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Syarah Shahih Muslim adalah kitab syarah hadits yang sangat 
masyhur (populer) di kalangan umat Islam. Salah satu dari karya Imam An- 
Nawawi ini merupakan syarah dari kitab Shahih Muslim karya Imam 
Muslim. Penulis sengaja mensyarah kitab ini karena melihat besarnya 
faidah dan manfaat bagi umat Islam. Kitab Shahih Muslim merupakan 
referensi induk kitab-kitab hadits dengan tingkat kualitas sanad dibawah 
kitab Shahih Al-Bukhari. Namun demikian, kitab ini memiliki beberapa 
keunggulan, di antaranya: 

1. Pembahasannya bersifat tematik (maudhu'i), sehingga memudahkan 
bagi pembaca dalam mencari matan hadits sesuai dengan tema yang 
diinginkan. Sistematika seperti ini tidak ada pada Shahih Al-Bukhari. 

2. Ulasan pembahasannya lebin ringkas, namun tidak mengurangi 
kelengkapan dan cakupan pembahasan yang bersifat penting (urgen 
dan substansi) 

Buku ini layak menjadi pegangan wajib bagi setiap muslim, dan 
semoga kehadiran buku ini dapat menambah wawasan keilmuan bagi 
umat Islam pada umumnya. 
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Pengantar Penerbit 


Segala puji hanya milik Allah. Shalawat dan salam semoga 

senantiasa tercurahkan kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi 

wa Salam beserta keluarga, para shahabat, serta para 
pengikutnya hingga hari kiamat kelak. 


Dalam Islam, hadits mempunyai kedudukan yang sangat agung. 
Sebagai dasar hukum kedua setelah Al-Gur'an, hadits berfungsi se- 
bagai penjelas dalil-dalil Al-Our'an yang masih bersifat global, atau se- 
bagai keterangan atas hal-hal yang belum diatur di dalam Al-Ouran. 
Dan hanya berpegang teguh dengan keduanya (Al-Our'an dan hadits), 
seseorang dapat mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat. Sebagaima- 
na sabda Rasulullah Shallalahu Alaihi wa Sallam, “Telah aku tinggalkan 
kepada kalian dua hal, kalian tidak akan tersesat jika berpegang teguh dengan 
keduanya: kitabullah (Al-Gur'an) dan sunnnak Nabi-Nya (hadits).” (Al- 
Muwaththa', 5/371). Tanpa didukung pemahaman dan penguasaan 
hadits dengan baik dan benar, sangatlah sulit bagi seorang muslim 
dapat memahami Islam dengan baik sekaligus mengaplikasikannya 
secara benar. 


Untuk itu, melihat pentingnya umat Islam mengetahui dan me- 
mahami hadits-hadits Rasulullah sebagai landasan dalam setiap amal 
ibadahnya kami menerbitkan “Syarah Shahih Muslim” karya Imam 
An-Nawawi. Selain merupakan syarah hadits yang sangat masyhur 
(populer) di kalangan umat Islam, kitab ini mengandung banyak faidah 
dan manfaat bagi umat Islam. Sebab, kitab yang ditulis oleh Imam An- 
Nawawi ini adalah syarah dari kitab Shahih Muslim yang merupakan | 
referensi induk dari kitab-kitab hadits. Meski tingkat kwalitas sanadnya 
dibawah kitab Shahih Al-Bukhari, namun kitab ini memiliki beberapa 
keunggulan, pembahasannya bersifat tematik (maudhu'1), sehingga me- 
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mudahkan bagi pembaca dalam mencari matan hadits sesuai dengan 
tema yang diinginkan. Sistematika seperti ini tidak ada pada Shahih Al- 
Bukhari. Selain itu, ulasan pembahasannya lebih ringkas, namun tidak 
mengurangi kelengkapan dan cakupan pembahasan yang bersifat 
penting (urgen dan substansi). 

Semoga kehadiran buku ini turut melengkapi katalog buku-bu- 
ku hadits yang sudah ada, serta menambah hasanah dan wawasan 
ilmu yang bermanfaat bagi umat Islam. Dan pada jilid kesepuluh ini 
pembahasannya meliputi: Kitab Keutamaan Beberapa Perkara (Ian- 
jutan), Kitab Keutamaan Para Shahabat Radhiyallahu Anhum, Kitab So- 
pan Santun, Silaturrahim, dan Adab, Kitab Takdir, Kitab Ilmu, Kitab 
Dzikir, Do'a, Taubat dan Istighfar. 

Segala tegur sapa, masukan, ataupun kritikan akan kami terima 
dengan lapang dada demi kesempurnaan buku ini. 


Penerbit Darus Sunnah 


. Mugaddimah Penerbit 
Cetakan Ketiga 


egala puji bagi Allah, yang telah memuliakan kami 
(oom diberinya kesempatan kepada kami untuk me- 
layani penulisan buku-buku tentang sunnah-sunnah (ha- 
dits) penghulu para rasul, Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
Shalawat dan salam semoga tercurahkan kepada sebaik-baik ciptaan 
Allah, kepada keluarganya yang suci dan disucikan, kepada para 
shahabatnya yang dimuliakan, kepada para pengikut yang ikhlas, 
serta orang-orang yang senantiasa mengikuti mereka dengan penuh 
keimanan sampai hari pembalasan. 


Kami -— Pustaka Daarul Ma'rifah, Beirut — senantiasa berusaha 
dengan sekuat tenaga sejak lebih dari dua puluh lima tahun lalu 
memfokuskan diri untuk ber-khidmah (melayani) Islam dan kaum 
muslimin secara keseluruhan, dimulai dengan (menerbitkan) buku- 
buku hadits yang merupakan mutiara kalimat serta fondasi ilmu 
dan Balaghah. Selain itu, juga sebagai sumber syariat, ketakwaan dan 
wara' setelah Al-Our'an Al-Karim. Hal ini sebagai aplikasi dari firman 
Allah, “Apa yang diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah. Dan apa yang 
dilarangnya bagimu, maka tinggalkanlah.” 

Oleh karena itu, suatu kebahagiaan yang mengiringi langkah kami 
adalah menyebarluaskan dan mencetak kutub al-turats al-Islami yang 
beraneka ragam jenisnya, terutama hadits Nabi yang mulia. Komitmen 
kami yang pertama adalah menghadirkan cetakan ini dalam keadaan 
telah ditahgig secara seksama untuk membantu seluruh kaum muslimin 
di berbagai tempat di belahan dunia, sebagai penerang jalan pada 
perjalanan yang mulia. 


vii 


viii Ghahih Musli 

Bersamaan dengan itu, bertambahlah kemuliaan kami - alhamdulil- 
lah — dengan diterbitkannya cetakan ketiga dari Kitab Shahih Muslim 
yang disyarah oleh Imam An-Nawawi disertai dengan daftar isi secara 
global. Kami telah mengutamakan cetakan ini dengan perhatian khusus 
sebagaimana kebiasaan kami, yaitu menelaah kembali dan mengo- 
reksi beberapa kesalahan penulisan, serta mengkaji ulang footnote 
dan takhrijnya, sebagai bentuk pengejawantahan sabda Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Sesungguhnya Allah Ta'ala suka apabila 
seorang dari kalian beramal suatu amalan kemudian menekuninya.” dengan 
mengharap kepada Allah supaya kami senantiasa diberikan taufik dan 
ridha-Nya. 

Akhirnya, kami tidak memperpanjang kata dan kami hanya ingin 
mengucapkan terima kasih sedalam-dalamnya kepada siapa saja 
yang ikut berpartisipasi menyempurnakan cetakan (ketiga) ini. Kami 
memohon kepada Allah, mudah-mudahan mereka diberikan balasan 
dengan sebaik-baiknya. 

Dan Insya Allah akan diterbitkan dalam waktu dekat kitab Shahih 
Al-Bukhari, kitab Sunan Abu Dawud, kitab Sunan At-Turmudzi, Sunan Ad- 
Darimi, Muwatha Al-Imam Malik, dan Musnad Al-Imam Ahmad dengan 
tulisan dan metode yang sama. Kami senantiasa memohon taufik 
Allah dalam rangka menyempurnakan penerbitan kitab-kitab Sunnah 
Nabawiyah agung yang berjumlah sembilan. 

Pada akhirnya, kami memohon kepada Allah agar senantiasa mem- 
berikan taufik, ridha-Nya, kebaikan di dunia dan akhirat, mencatat 
perbuatan kami ini sebagai amal shalih. Kami juga memohon ampunan 
kepada Allah untuk kedua orang tua kami dan membalas mereka 
dengan sebaik-baiknya balasan. Sesungguhnya Allah Maha Mende- 
ngar dan Mengabulkan doa. 


Demikianlah, segala puji bagi Allah Rabb alam semesta. 


Penerbit 


Daarul Ma'rifah — Beirut 


Daftar Isi 


PENGANTAR PENERBIT ..cr.roocooococooooco.ooooooooooo.omo.o v 
MUKADDIMAH PENERBIT CETAKAN KETIGA seawo0eoeoacconeroones vii 
KITAB KEUTAMAAN BEBERAPA PERKARA. eeorooeooseocenres 19 
(36) Bab Mengikuti Ajaran Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 

at Ba Aa PN EN ANN EN IN NAN NA ANDA 20 


(37) Bab Penghormatan kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
dan meninggalkan pertanyaan yang tidak penting kepada 
beliau atau yang tidak berkaitan dengan taklif serta yang ti- 
dak realistis dan sebagainya ......o.oco.ooo.coooo.ooooooooooo 25 
(38) Bab Kewajiban Menjalankan Apa yang Dikatakan Oleh 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam Berkaitan Dengan 
Masalah Syariat, Tetapi Tidak Wajib Mengikuti Apa yang 
Beliau Katakan Berkaitan Dengan Masalah Dunia yang Ber- 


asal dari Pendapat Beliau .....oo....ooo..ooooooooooooo.ooooooooo. td 
(39) Bab Keutamaan Melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 

Sallam dan Mengharapkannya .......... Keamanan Bee Kebki 50 
(40) Bab Di antara Keutamaan Nabi Isa Al@ihisSAIAM e.ooo..—......... 53 
(41) Bab Di antara Keutamaan Nabi Ibrahim Alaihissalam 

Ka Ia ae Mann anton Da Ulah 60 
(42) Bab Di antara Keutamaan Nabi Musa Alaihissalam .................. 72 
(43) Bab Di antara Keutamaan YunuS ALGIRiSSAIAM .e..o..o.coW—....... 92 
(44) Bab Di antara Keutamaan YuSuf AlGIhiSSALAM woo o2.—2—5..... 95 
(45) Bab Di antara Keutamaan Nabi Zakariya Alaihissalam ............ 99 
(46) Bab Di antara Keutamaan Khidhir AIGIhiSSAIAM snro..o.2o....... 101 

ix 


Xx Shahih Musli 
KEUTAMAAN PARA SHAHABAT RADHIYALLAHU ANHUM 131 


(l) Bab Di antara keutamaan Abu Bakar Ash-Shiddig Radhiyal- 
Taat AAL ag men km enakan pkekalaeaknbaahana mennginara 


(2) Bab Di antara Keutamaan Umar bin Khaththab Radhiyal- 
PAN AAA mer ererinikamkataman ema anakanak en man yana Ban 


(3) Bab Di antara keutamaan Utsman bin Affan Radhiyallahu 
AMA | an ennbunamu awan anaan baba e ane Rena Sen neTANa 


(4) Bab Di antara Keutamaan Ali bin Abi Thalib Radhiyallahu 
Pt ANN PA PN ba PA Pa SN PPA MAAN Ra 


(5) Bab Di antara keutamaan Sa'ad bin Abi Waggash Radhi- 
YANGTEI AMP nira onsnse engan engan sense meonnnamankasan banana saga Eng 


(6) Di antara Keutamaan Thalhah Radhiyallahu Anhu dan 
Zubair Radhiyallahtu ANU .....oo”o.o.oo0ooan 


(7) Di antara Keutamaan Abu Ubaidah bin Jarrah Radhiyallahu 
Pa NAN Na PA AN En NA NA NA 


Pun Seken sa ek angk en namanna asahaanaaa 
(9) Bab Keutamaan Ahli bait Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam... 


(10) Keutamaan-keutamaan Zaid bin Haritsah Radhiyallahu 
Anhu dan Usamah bin Zaid Radhiyallahu ANRU....ooo.ooo 


(11) Bab Di antara Keutamaan Abdullah bin Ja'far Radhiyallahu 


(12) Bab Di antara Keutamaan Ummul Mukminin Khadijah Ra- 
ANIYON AI ANN nisan rinki mmm mem nakangi 


(13) Bab Di antara Keutamaan Aisyah Radhiyallahu Ana... 
(14) Bab Kisah Tentang Ummu Zara” Radhiyallahti AKu .......i....... 
(15) Bab Keutamaan-Keutamaan Fathimah, Putri Rasulullah 
Shallallahu Alaihi Wa SANAM .ooooooco.ooonnannkanan 
(16) Bab Di antara Keutamaan Ummul Mukminin Ummu Sala- 
mah Radhiyallahu ANA .....ooo.oco.ooo0oooennansana 
(17) Bab Di antara Keutamaan Ummul Mukminin Zainab Ra- 
BEAN UAiT AMNG senin en ab sma amunka mn e bm baman ka ai bemak 
(18) Bab Di antara keutamaan Ummul Mukminin Ummu 
Aiman Radhiyallahu AMh@.....o.ooooomunanenan 


186 


Ghahh Musi, 


(19) Bab Di antara Keutamaan, Ummu Sulaim, Ibu Anas bin 
Malik dan Bilal Radhiyallahit ANKUMA “.rooooocorocooomm 


(20) Bab Di antara Keutamaan Abu Thalhah Al-Anshari Radhi- 
YAA AA sasaran KEL UNMAN BALA AAN 


(21) Bab Di antara Keutamaan Bilal Radhiyallahu Anu... 


(22) Bab Di antara Keutamaan Abdullah bin Mas'ud dan Ibu- 
nya Radhiyallahu ANBUMA ...oo.ooooo.ooo.oooannnan 


(23) Bab Di antara Keutamaan Ubay bin Ka'b dan Sebagian 
Kalangan Anshar Radhiyallahu ANhUM ...o.oooooooo 


(24) Bab Di antara Keutamaan Sa'ad bin Mu'adz Radhiyallahu 
AN ea na anna ALAN 


(25) Bab Di antara Keutamaan Abu Dujanah, Simak bin Kha- 
rasyah Radhiyallahtut ANKU.....oooo.oooooooom 


(26) Bab Di antara Keutamaan Abdullah bin Amru bin Hiram, 
Ayah Jabir Radhiyallahtt AMKUMA...c.ooooo.o.oo 


(27) Bab Di antara Keutamaan Julaibib Radhiyallahu Anhuma ........ 
(28) Bab Di antara Keutamaan Abu Dzar Radhiyallahu Anhu ......... 


(29) Bab Di antara Keutamaan Jarir bin Abdullah Radhiyallahu 
TAMA Sabina nian Kekanihamm sb kem na nannn aka 


(30) Bab Di antara Keutamaan Abdullah bin Abbas Radhiyallahu 
Pa Ne SA Pa AN an ea AAN AAA 


(31) Bab Di antara Keutamaan Abdullah bin Umar Radhiyallahu 


Ah: “erni bana kain io yalaskah 
ARA ink eniis aan PLB BNN Nana 


ANA inn bana nera Ea NN N 


(35) Bab Di antara Keutamaan Abu Hurairah Ad-Dausi Ra- 
PriyallAhU ANU wo. meenerer eren ee enna mane maan sanam samaan 


(36) Bab Di antara Keutamaan Tentara Perang Badar Radhiyal- 
lahu Anhum dan Cerita Khusus Terkait Hathib bin Abi Bal- 
ta'ah Radhiyallahu ANKU c.coo.cooco coretan mana 

(37) Bab Di antara Keutamaan Pengikut Bai'atur Ridhwan Ra- 

ME EYAN IAti ANN senapan mms mainan baba 


xi 


-. . - 1 


(38) Bab Di antara Keutamaan Abu Musa Al-Asy'ari dan Abu 


Amir Ak-Asy'ari RAGAYANGKU ANBUMA. han enno conan 454 
(39) Bab Di antara Keutamaan Kaum Al-Asy'ari Radhiyallahu 

AMUM scenes reenereren nenen Ken amar ma eeuannasamananaan 460 
(40) Bab Di antara Keutamaan Abu Sufyan bin Harb Radhi- 

INA AT: sisinsntinannit winenamnnnsenn teman emban sa aman 464 


(41) Bab Di antara Keutamaan Ja'far bin Abu Thalib, Asma" 
binti Umais dan Penumpang Kapal Mereka Radhiyallahu 


na an NA ANN 468 
(42) Bab Di antara Keutamaan Salman, Shuhaib, dan Bilal 

RAAAYAN APU ANMUM rr rrrrcenna near ena ana ana kanan nana 472 
(43) Bab Di antara Keutamaan Kaum Anshar Radhiyallahu 

ARMUIN en sissenrien sama menaibamines amat kn nb Ba ma 474 
(44) Bab Tentang Sebaik-Baik Kabilah Kaum Anshar Radhi- 

KN AP PA AN MEN ANN PN 479 
(45) Bab Tentang Kesetiakawanan yang Dimiliki Kaum Anshar 

RAGPAYANAhU ANBUM rena ee rronnnnn eren anna nana ana anna 486 
(465) Bab Doa Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam 

Untuk Kabilah Ghifar dan Kabilah Aslam................................. 488 
(47) Bab Keutamaan Kabilah Ghifar, Aslam, Juhainah, Asyja', 

Muzainah, Tamim, Daus dan DAY YI Tebsater senen eneadakkes pandan 495 
(48) Bab Manusia-Manusia Pilihan ..................oo............... 507 


(49) Bab Di antara Keutamaan Wanita-Wanita Ouaisy.....co......” 511 
(50) Bab Upaya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam Memper- 
saudarakan Para Shahabatnya Radhiyallahu Anhum.............. 516 
(51) Bab Penjelasan Tentang Keberadaan Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam Adalah Jaminan Keamanan Bagi Para Sha- 
habat dan Keberadaan Shahabat Merupakan Jaminan Ke- 
amanan Bagi Umat ISlAM.....oo.o..oorooooo.rooooocooo.oo.coo.o.oooo.co.o...—.. 520 


(53) Bab Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Dalam 
Waktu Seratus Tahun yang Akan Datang, Tidak Akan Ada 
Lagi Di Muka Bumi Orang yang Terlahir SENANG basa 538 


(54) Bab Keharaman Mencaci-maki Para Shahabat Radhiyallahu 
PN aa AN AN EN REA 544 


Thshih Muslin xiii 
(55) Bab Sebagian Keutamaan Uwais Al-Oarani Radhiyallahu 


AMhU “meremeerewesaseneenesnensess engan neanesananae nan esana nona sasasenaaonanann 549 
(56) Bab Wasiat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam Agar Berbuat 

Baik Kepada Penduduk Mesir .....ooooooooom 555 
(57) Bab Keutamaan Kota OMAN.....oo..oooco.o.mooweteen 558 
(58) Bab Tentang Pendusta dan Pembunuh dari Tsagif ................. 560 
(59) Bab Keutamaan Persia ...........oo.Wo.ooomo 564 


(60) Bab Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Manusia 

Itu Seperti Seratus Ekor Unta tetapi Sebanyak Itu Tidak Ada 

Seekor Pun Unta yang Bisa Dijadikan Tunggangan” “...oo 566 
KITAB SOPAN SANTUN, SILATURRAHIM, DAN ADAB...... 569 
(1) Bab Berbakti Kepada Kedua Orang Tua dan Keduanya Pa- 


ling Berhak Menerima Bakti Anaknya .........o.o.oooo 570 
(2) Bab Mengutamakan Kebaktian Kepada Kedua Orang Tua 
Daripada Shalat Sunnat dan Perkara Sunnat Lainnya............. 578 


(3) Bab Celakalah Seorang yang Mendapati Kedua Orang Tua- 
nya Atau Salah Satunya Saat Tua Renta tetapi Tidak Dapat 


Memasukkannya Ke Surga .....o..ooooo.oom0eeasa 588 
(4) Bab Keutamaan Bersilaturrahim Kepada Teman-Teman 

Ayah dan Ibu ....ooooo.oo.ooo.Wo.ooeweneneemeettnetenaranan 591 
(5) Bab Pengertian Kebajikan dan Dosa .....o.o.oooo.ooooo 595 
(6) Bab Menyambung Tali Silaturrahim dan Keharaman Me- 

MUtUSKANNYA. .....ooooooo.ooo.oom se Mean 599 
(7) Bab Pengharaman Saling Mendengki, Saling Membenci dan 

Saling BETMUSUNAN.........ooooo.o oom arema 609 
(8) Bab Pengharaman Tidak Menyapa Lebih dari Tiga Hari 

Tanpa Ada Alasan Syar'i... 614 


(9) Bab Haramnya Berprasangka buruk, Mencari-cari Aib 
Orang Lain, Saling Bersaing Dalam Kehidupan Dunia, 
Saling Menjerumuskan dan Sebagainya .........ooooo 618 
(10) Bab Haram Menzhalimi Orang Muslim, Menghinakannya, 
Meremehkannya, Menumpahkan Darahnya, Menginjak Ke- 
hormatannya dan Menguasai Harta Bendanya ................... 623 
(11) Bab Larangan Mendengki dan Saling Tidak Menyapa............ 627 


(12) Bab Tentang Keutamaan Cinta Karena Allah............o.ooo 631 


xiv Shahih Muslim 


(13) Bab Keutamaan Menjenguk Orang yang Sakit ........oeee..iivo..... 635 
(14) Bab Pahala yang Diterima Seorang Mukmin dari Penyakit, 
Kesedihan dan Lainnya Bahkan dari Duri yang Menu- 


Na Sa aa NN Dn AN AE ESA 640 
(15) Bab Pengharaman Perbuatan ZhaliM ....oo.ooo.ooooooooooooooo 654 
(16) Bab Menolong Saudara yang Menzhalimi dan yang Ter- 

AN aa Pa PN Aa EN PA En AN MEP 669 
(17) Bab Saling Menyayangi, Saling Mengasihi dan Saling Meno- 

long Di antara KAUM MUSIIMIN.o.oooorcoocooooooooooomo. 675 
(18) Bab Larangan Mengumpat ..o.oooooooooo.coooo.ooooooo 679 
(19) Bab Sunnah Memberi Maaf dan Bersikap Tawadhu................ 682 
(20) Bab Pengharaman Ghibah (Menggunjing) ......o...ooo.co.oooo 684 
(21) Bab Kabar Gembira: Orang yang Aibnya Di Dunia Ditutupi 

Oleh Allah Juga Dijamin Akan ditutup Di Akhirat ................. 687 
(22) Bab Mudarah (Berbasa Basi dan Menaruh Perhatian) Ter- 

hadap Orang yang Ditakutkan Kejahatannya.......................... 689 
(23) Bab Keutamaan Sikap Ramah dan Lemah-Lembut.................. 693 
(24) Bab Larangan Menyumpah-Serapahi (Mengutuk) Hewan 

Ge LAIN ya aa men bai 699 


(25) Barangsiapa yang dikutuk atau dicaci-maki atau didoakan 
jelek oleh Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam 
sedang sebenarnya dia tidak layak diperlakukan seperti itu, 


maka itu adalah suatu zakat atau pahala serta rahmat............ 708 
(26) Celaan Terhadap Orang yang Bermuka Dua dan Kehara- 

AN Melakukannya keamanan abis kna sar Km 724 
(27) Dusta yang Haram dan Dusta yang Diperbolehkan................ 727 
(28) Keharaman Mengadu-Domba wco.oocooooooo.coo.oooooo. 732 
(29) Buruknya Berkata Dusta, Buruknya Berkata Jujur dan 

Keutamaan Berkata Jujur ........oo.oooo.oooocooooo0oooo 734 
(30) Keutamaan Orang yang Dapat Menguasai Dirinya Ketika 

Marah, dan Cara Meredakan Kemarahan ...............eoooooooooo 740 
(31) Manusia Tercipta Sebagai Makhluk yang Tidak Dapat 

Ls Sana PA AN PPA AA 748 


Shahih Muslis 


(33) Kecaman Keras Bagi Orang yang Menghukum Manusia 
Tanpa Alasan SYAT Wirasinso sweet tor mbenaseisenabeambararm tanda bannanansin 

(34) Bab Perintah Bagi Orang yang Lewat Dengan Membawa 
Senjata di Mesjid atau di Pasar atau di Tempat-Tempat 
Umum Lainnya, Agar Dia Memegangi atau Menutupi 
Bagian yang Tajam .....oo..co.ooooooooooommanan 

(35) Bab Larangan Mengacungkan Senjata Tajam Kepada Se- 


orang MUSIK peni lenen mana 
(36) Bab Keutamaan Menghilangkan Hal yang Membahayakan 

dan Jalan won mmainbambebenasan 
(37) Bab Keharaman Menyiksa Kucing dan Hewan Jinak Lain- 

NYA We pan On anna nan RE HA naa ERA HARTA RAI 
(38) Bab Keharaman SoOMbong ....oooooo.o.oooooom. 


(39) Bab Larangan Membuat Putus Asa Seseorang dari Rahmat 
Allatt Tale ka naek an abesinaa 


(40) Bab Keutamaan Orang-Orang Lemah dan Orang-Orang 
yang Menyembunyikan Identitasnya ............oooo.oo.o.o.o 


(41) Bab Larangan Mengucapkan, “Umat Manusia Telah Rusak” 
(42) Bab Wasiat Kepada Tetangga dan Berbuat Baik Kepadanya.. 
(43) Bab Sunnahnya Menampakkan Keceriaan Saat Berjumpa...... 


44) Bab Sunnahnya Memberikan Pertolongan Dalam Hal yang 
Tidak HaTtam......ooooooomoovveermeeereronesenenceonnnnn 


(45) “Bab Sunnahnya Berkawan Dengan Orang-Orang Shalih 
dan 
Menjauhi Teman-Teman yang Jahat.... 


(46) Bab Keutamaan Berbuat Baik Kepada Al Anak-Anak Perem- 
ak Sa PN Ai 


(47) Bab Keutamaan Orang yang Anaknya Meninggal, Lalu Ia 
Bersabar Dengan Mengharap Pahala dari Allah Ta'ala............ 


(48) Bab Apabila Allah Ta'ala Mencintai Seorang Hamba Maka 
Allah Ta'ala Akan Membuat Hamba-Hamba-Nya yang Lain 


(49) Bab Roh-Roh Adalah Bala Tentara yang Dikomando.............. 
(50) Bab Seseorang Akan Bersama Dengan Orang yang Dicintai.. 


(51) Bab Jika Orang yang Shalih Dipuji Maka Itu Adalah Kabar 
Baik, dan Tidak Membahayakannya ....oooocoocooco.ooooo 


XV 


: A 
KITAB YA AB Ae e AA PEKAN PA ANN ANK AAN AA MA 820 


(1) Bab Proses Penciptaan Manusia Di Dalam Perut Ibunya 
dan Penentuan Rizki, Ajal, Amal Perbuatan dan Nasibnya, 
Bahagia Ataukah Sengsata...........oo.ooooo.oooo 830 


(2) Bab Perdebatan Antara Adam dan Musa Alaihimassalam........ 855 
(3) Bab Allah Ta'ala Membolak-Balikkan Hati Manusia Sesuai 


Dengan Kehendak-Nya .......ooco. seven ansanene0nsanensensennannamen 866 
(4) Bab Segala Sesuatu Telah Ditakdirkan... 868 
(5) Bab Setiap Manusia Ditakdirkan Bagiannya dari Zina dan 

Kain arab akan nan Haa Oa ek Kena 871 
(6) Bab Arti Setiap Anak Dilahirkan Dalam Fitrah dan Hukum 

Anak Orang Kafir dan Anak Orang Muslim yang Mati.......... 875 
(7) Bab Penjelasan Bahwa Ajal, Rezeki dan Lainnya Tidak Lebih 

dan Juga Tidak Kurang dari Apa yang Telah Ditakdirkan..... 890 


(8) Bab Perintah Untuk Kuat dan Tidak Lemah, Meminta Per- 
tolongan Kepada Allah Ta'ala dan Menyerahkan Takdir 


Kepada Allah Te Al so.co.oomooooomonsmnsussian 896 
KITAB ILMU .eeoooooooooeeerveoeeseveserverereseesesereneameenenncon1re0angennngnennesnngns 901 
(1) Bab Larangan Mengikuti Ayat-Ayat Mutasyabihat dan 

Larangan Bercekcok Tentang AIAJUT AN w...o.oocoooooooo 902 
(2) Bab Orang yang Sangat Dalam Bermusuhan ....o.ooooooooro. 909 
(3) Bab Mengikuti Sunah-Sunah Orang Yahudi dan Nasrani ..... 910 
(4) Bab Kebinasaan Orang-Orang yang Berlebihan .................... 913 


(5) Bab Hilang dan Diangkatnya Ilmu (Agama Islam) dan 
Timbulnya Kebodohan dan Bencana Di Akhir Zaman 
EN SNN aa SN De NA AN na 914 
(6) Bab Tentang Orang yang Memprakarsai Hal Baik Atau 
Hal Jelek dan Orang yang Mengajak Kepada Petunjuk dan 


KEBEBALAN capsa tabenina metal dna ke mkn Maia maki hakasima nakas 928 
KITAB DZIKIR, DO'A, TAUBAT DAN ISTIGHFAR ..raeooooooo.e 935 
(1) Bab Anjuran Untuk Mengingat Allah Ta'ala...oooooocooooo 936 


(2) Bab Nama-Nama Allah Ta'ala dan Keutamaan Orang yang 
Menghafaln yan anne nb aa aan baki mn dabakan 943 


Ai 


Shahih Muslim xvii 
(3) Bab Bersungguh-Sungguh Dalam Berdo'a dan Tidak Meng-. 
ucapkan “Jika Engkau Kehendaki, Ya PAN Pa aa PN 948 
(4) Bab Makruh Mengharap Kematian Karena Kesengsaraan 
yang MENiMpa ......ooo.oo.ooooomomeesenerannatann 952 


(5) Bab Barangsiapa yang Suka Bertemu Dengan Allah Ta'ala, 
Maka Allah Ta'ala Juga Cinta Bertemu Dengannya, dan Ba- 
rangsiapa yang Benci Bertemu Dengan Allah Ta'ala: Allah 


Juga Benci Bertemu Dengannya .....o...oooo.ooooooomw 957 
(6) Bab Keutamaan Dzikir, Berdo'a dan Mendekatkan Diri Ke- 

pada Allah T@'@la.....oooooooo.oooooomumeen ana 965 
(7) Bab Makruh Berdo'a Minta Penyegeraan Siksaan Di Dunia.. 970 
(8) Bab Keutamaan Majelis DZikir ..........oooooo.ocomoowe 974 


(9) Bab Keutamaan Do'a, Ya Allah, Berikanlah Kepada Kami 
Kebaikan Di Dunia dan Kebaikan di Akherat Serta Jagalah 


Kami dari Siksa Neraka ........oo.oooooomua 979 
(10) Bab Keutamaan Tahlil, Tasbih dan Do'a... 981 
(11) Bab Keutamaan Berkumpul Mengkaji Al-Our'an dan 

Berdikari kah amen aman banana 993 


(12) Bab Disunnahkan Beristighfar dan Memperbanyaknya.......... 1000 
(13) Bab Disunnahkan Merendahkan Suara Ketika Berdzikir........ 1005 


(14) Bab Berlindung dari Kejahatan Fitnah dan Lainnya................ 1013 
(15) Bab Berlindung dari Kelemahan, Kemalasan dan Lainnya..... 1016 
(16) Bab Berlindung dari Oadha' yang Jelek, Kesialan dan 

Laitunya..o.oo.ooco senen en enta ana neanen samaan aa ana 1020 
(17) Bab Ucapan Seseorang Ketika Akan Tidur dan Mulai Ber- 

baring ......—oooooooooo.oooooooooooo.oo.moooo.oomo.oooo.ooooo 1025 
(18) Bab Berlindung dari Kejelekan yang Telah Dikerjakan dan 

yang Belum Dikerjakan...o.o.ooo.oooooooomooooooo 1041 
(19) Bab Mengucapkan Tasbih Setelah Shalat Subuh dan Ketika 

Aka TIGUT en jasrere asem mana man saka make aini nammbaasn 1059 
(20) Bab Disunnahkan berdo'a ketika Mendengar Ayam Ber- 

KOKOK nian manakah utamakan alan damai anna 1067 
(21) Bab Do'a Ketika Dalam Kesulitan ...........o.oo.ooooooo 1069 


(22) Bab Keutamaan Ucapan Subhanallah Wa Bihamdih .....oooooo. 1073 


xviii Shahih Muslim 
(23) Bab Keutamaan Mendo'akan Kaum Muslimin Lainnya 


yang Tidak Berada Di Tempatnya ......oooco.ooooo.oooooooo 1076 
(24) Bab Disunnahkan Untuk Memuji Allah Ta'ala Setelah 
Makan Gan MINUAN ee sen singlannemmnnlma manan ebd ak 1081 


(25) Bab Keterangan Bahwa Do'a Seseorang itu Dikabulkan Se- 
lama Dia Tidak Terburu-buru Dengan Berkata, “Aku Telah 
Berdo'a tetapi Belum Juga Dikabulkan” ..co...oo.oo.oooooooooco. 1083 


INDEKS “enyonesangsorococate #rrenoererooneoovn: BN ea #unaooraror00o0t76 #nangeooncorooe 1087 


h Muslim 


hahi 


S 


KiTAaB KEUTAMAAN 


: 
1 
: 
5 


z 
t 
J 
“ 
& 
-- 


(36) Bab Mengikuti Ajaran Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam 
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6065. Jutaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Laits telah mem- 
beritahukan kepada kami, (H) Muhammad bin Rumh telah memberita- 
hukan kepada kami, Al-Laits telah mengabarkan kepada kami, dari Ibnu 
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Syihab dari Urwah bin Az-Zubair Mughirah bahwa Abdullah bin Az- 
Zubair telah memberitahukan kepadanya bahwa seorang lelaki Anshar 
bertengkar dengan Zubair di hadapan Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam mengenai saluran air daerah Harrah yang digunakan untuk 
mengairi pohon kurma. Lelaki Anshar tersebut berkata, “Biarkan air itu 
mengalir!” Ternyata Zubair menolak permintaan mereka. Lalu mereka 
mengadukan hal itu kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
Maka, berkatalah Rasulullah kepada Zubair, “Wahai Zubair, alirkanlah 
air itu dan alirkan juga air itu kepada tetanggamu!" Lelaki tersebut ma- 
rah seraya berkata, “Wahai Rasulullah! Apakah (hal ini) karena Zubair 
itu anak bibimu? Berubahlah raut wajah Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, lalu berkata, “Wahai Zubair, alirkanlah air itu kemudian tahan 
agar kembali lagi ke kebun!” Lalu Zubair berkata, “Demi Allah, aku 
yakin bahwa ayat ini turun berkaitan dengan perselisihan tadi, yaitu 
firman Allah Ta'ala, “Maka demi Tuhanmu, mereka tidak beriman sebe- 
lum mereka menjadikan engkau (Muhammad) sebagai hakim dalam 
perkara yang mereka perselisihkan, (sehingga) kemudian tidak ada rasa 
keberatan dalam hati mereka....” (OS. An-Nisaa": 65) 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Musagah, Bab Sikr An-Anhar (nomor 
2359 dan 2360) 


2. Abu Dawud di dalam Kitab Al-Agdhiyyah, Bab Abwab min Al-Jadha" 
(nomor 3637) 

3. At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Ahkam, Bab Ma ja'a Fi Ar-Rajulaini 
Yakunu Ahaduhuma Asfal Min Al-Akhar Fi Al-Ma' (nomor 1363), Kitab 
Tafsir Al-Jur'an, Bab Wa Min Surah An-Nisa (nomor 3027). 

4. An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Gadha', Bab Isyarah Al-Hakim bi Ar-Rifg 
(nomor 5431). 


5. Ibnu Majah di dalam Al-Mugaddimah, Bab Ta'zhim Hadits Rasulil- 
lah Shallallahu Alaihi wa Sallam Wa At-Taghlizh “Ala Man "Aradhahu 
(nomor 15), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5275) 


» Tafsir Hadits : 6065 
Perkataannya, aa) ur “saluran air di daerah Harrah." Kata Falun 
artinya saluran air, kata ini merupakan bentuk jamak dari kata 1255. 
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Sedangkan kata aa) artinya tanah licin yang terdapat padanya batu 
hitam. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, #&S ?54 artinya alirkanlah 
air. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Wahai Zubair, alirkanlah air 
itu dan alirkan juga air itu kepada tetanggamu!” Lelaki tersebut marah seraya 
berkata, “Wahai Rasulullah! Apakah (hal ini) karena Zubair itu anak bibimu? 
Berubahlah raut wajah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu berkata, “Wa- 
hai Zubair, alirkanlah air itu PANGAN tahan agar kembali pa ke kebun!” 


£ 0. 


engkau wahai Nabi aa Alaihi wa Sallam melakukan hal i ini ka- 
rena Zubair itu adalah sepupumu. 


Perkataannya, Pata 3 sis 3 PAT & PN 424 635 “Berubahlah raut 
wajah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam" “raksudnya, ekspresi wajah 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan menunjukkan kemarahan karena 
tercorengnya kehormatan kenabian, dan buruknya perkataan orang 
Anshar tersebut. 


Kata pas bisa dibaca dengan mem-fathah-kan huruf jim pal atau 
dibaca dengan meng-kasrah-kannya Adi yang bermakna Midi (dinding). 
Dan bentuk jamak dari kata Moi adalah 4x, seperti kata US bentuk 
jamaknya adalah ar (kitab atau buku). Dan kata Jai jamaknya adalah 
Pat) seperti kata pati jamaknya adalah , - Je (uang). 

Perkataannya, pia Sd @&3 artinya kembali kepadanya. Yang 
dimaksud dengan kata /ASJl adalah asal dari dinding. Ada juga yang 
mengatakan asal dari pohon, dan yang benar adalah pendapat yang 
pertama. Para ulama memperkirakan (memberikan batasan) bah- 
wa ketinggian air di permukaan tanah adalah hingga mencapai mata 
kaki orang dewasa. Maka, bagi pemilik tanah yang pertama yang 
mengalirkan air agar menahan air itu hingga mencapai batasan ini, 
lalu mengalirkan kepada tetangganya yang ada di belakangnya. Dan 
Zubair —dalam hal ini- adalah pemilik tanah yang pertama, maka Ra- 
sulullah memerintahkan kepadanya, “Wahai Zubair, alirkanlah air itu 
dan alirkan juga air itu kepada tetanggamu!” yakni alirkanlah sedikit tanpa 
mengurangi hakmu, kemudian alirkanlah kepada tetangamu, sebagai 
bentuk perintah kepada Zubair, dan untuk mengetahuinya bahwa ia 
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ridha atas hal itu, dan berbuat baik kepada tetangganya. Maka, ketika 
tetangga tersebut mengatakan (perkataan yang jelek), Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam memerintahkan kepada Zubair agar mengambil se- 
mua haknya. 


Syarah hadits ini telah dijelaskan secara panjang lebar pada bab 
tentang masalah ini. Para ulama berkata, “Jika keluar perkataan se- 
perti yang telah diucapkan oleh orang Anshar tersebut pada zaman 
sekarang yang menisbatkarnya kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam karena dorongan hawa nafsu, maka ia dihukumi kufur, dan 
pelakunya dihukumi dengan hukum orang murtad. Dengan demi- 
kian dia wajib dihukum mati jika syarat-syaratnya terpenuhi.” Para 
ula ma mengatakan, “Adapun sikap membiarkan yang dilakukan oleh 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pada permulaan Islam adalah seba- 
gai bentuk sikap lunak kepada umat manusia, dan menyikapi masalah 
dengan lebih baik dari apa yang diterima, serta sabar dari siksaan dan 
perlakuan jelek orang-orang munafik dan orang-orang yang hatinya 
sakit. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 

» ” 4. 
BAE IS R9 GA NG 33 
“Mudahkanlah dan janganlah kalian mempersulit, berilah kabar gembira dan 
janganlah kalian membuat mereka lari (antipati)." 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 

£ ..9. 9 “ 5 » - 

Alba Jak JIKAA Ol WI BASE Y 

“Jangan sampai orang-orang membicarakan bahwa Muhammad telah mem- 
bunuh shahabatnya.” 


Allah Ta'ala berfirman, 


c da . PA 
Entot nh Let 3, 2o LA CAT nda Gd Le It 3 4 aa 17 
Ol mane) peo Hola KAI) H3 Ka de ala Ii, 
“Engkau (Muhammad) senantiasa akan melihat pengkhianatan dari mere- 
ka kecuali sekelompok kecil di antara mereka (yang tidak berkhianat), maka 
maafkanlah mereka dan biarkan mereka. Sungguh, Allah menyukai orang- 
orang yang berbuat baik.” (OS. Al-Maidah: 13). 


Al-Oadhi berkata, “Ad-Dawudi meriwayatkan bahwa seseorang 
yang berselisih pendapat dengan Zubair ini adalah seorang munafik, 
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dan ucapannya di dalam hadits bahwa ia orang Anshar tidak akan me- 
nyelisihi ini, karena orang itu berasal dari kabilah mereka yaitu Aus 
atau Khazraj, dan dia tidak berasal dari Anshar dari kalangan kaum 
muslimin.” 

Adapun perkataan Zubair yang ada di akhir hadits, “Demi Allah, 
aku yakin bahwa ayat ini turun berkaitan dengan perselisihan tadi, yaitu 
firman Allah Ta'al, “Maka demi Tuhanmu, mereka tidak beriman sebelum me- 
reka menjadikan engkau (Muhammad) sebagai hakim dalam perkara yang me- 
reka perselisihkan, (sehingga) kemudian tidak ada rasa keberatan dalam hati 
mereka....” (OS. An-Nisaa': 65). 

Menurut sebagian ulama, peristiwa inilah yang menjadi sebab tu- 
runnya ayat tersebut. Ada juga yang mengatakan bahwa ayat ini turun 
berkenaan dengan adanya perselisihan dua orang yang mengadukan 
perkaranya kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu beliau mem- 
beri keputusan kepada salah satunya. Lalu orang tersebut tidak terima 
seraya berkata, “Bawalah kasusku ini kepada Umar bin Khaththab.” 
Ada juga yang mengatakan bahwa ayat ini turun berkenaan dengan 
seorang yahudi dan munafik yang mengadukan perkaranya kepada 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, orang munafik tidak rela dengan ke- 
putusan dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan meminta keputusan 
hukumnya kepada dukun. Ibnu Jarir mengatakan, “Boleh saja ayat itu 
turun berkenaan dengan semua peristiwa tersebut.” Wallahu A'lam. 


ppob 


(57) Bab Penghormatan kepada Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam dan meninggalkan pertanyaan yang 
tidak penting kepada beliau atau yang tidak berkaitan 
dengan taklif serta yang tidak realistis dan sebagainya 


2. Lt ? . at bl 0. da SAN 8 
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6066. Harmalah bin Yahya At-Tujibi telah memberitahukan kepadaku, Ionu 
Wahb telah mengabarkan kepadaku, Yunus telah mengabarkan kepa- 
daku, dari Ibnu Syihab, Abu Salamah bin Abdurrahman dan Sa'id bin 
Al-Musayyab telah memberitahukan kepadaku, keduanya berkata, “Abu 
Hurairah mengabarkan bahwa dia mendengar Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Apa yang aku larang atas kalian tentang- 
nya maka jauhilah, dan, apa yang aku perintahkan kepada kalian atas- 
nya maka lakukanlah sesuai dengan kesanggupan kalian, sesungguh- 
nya binasanya orang-orang sebelum kalian adalah disebabkan banyak- 
nya pertanyaan mereka dan juga perselisihan mereka terhadap nabi-nabi 


# Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13355) 
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6067. Muhammad bin Ahmad bin Abi Khalaf telah memberitahukan kepada- 
ku, Abu Salamah -Manshur bin Abu Salamah Al-Khuza'i- telah mem- 
beritahukan kepada kami, Laits telah mengabarkan kepada kami, dari 
Zaid bin Al-Had, dari Ibnu Syihab dengan sanad ini dalam hadits yang 
sama. 
»  Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13317) 
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6068. Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Abu Kuraib telah memberitahukan ke- 


pada kami, keduanya berkata, “Abu Muawiyah telah memberitahukan ke- 
pada kami. (H) Ibnu Numair telah memberitahukan kepada kami, ayah- 
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ku telah memberitahukan kepada kami, keduanya berasal dari riwayat 
Al-A'masy, dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah, (H) Outaibah bin Sa'id 
telah memberitahukan kepada kami, Al-Mughirah -Al-Hizami- telah 
memberitahukan kepada kami, Ibnu Abi Umar telah memberitahukan 
kepada kami, Sufyan telah memberitahukan kepada kami, dan kedua- 
nya dari riwayat Abu Az-Zinad, dari Al-A'raj, dari Abu Hurairah (H). 
Ubaidillah bin Mu'adz telah memberitahukan kepada kami, ayahku te- 
lah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan kepa- 
da kami, dari Muhammad bin Ziyad, dia mendengar Abu Hurairah. (H) 
Muhammad bin Rafi' telah memberitahukan kepada kami, Abdurrazag 
telah memberitahukan kepada kami, Ma'mar telah mengabarkan kepada 
kami, dari Hammam bin Munabbih dari Abu Hurairah, -mereka semua- 
berkata dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Biarkan (terima saja) 
apa yang aku tinggalkan pada kalian,” dan dalam hadits riwayat Ham- 
mam, “Apa yang telah aku tinggalkan kepada kalian, sesungguhnya te- 
lah binasa orang-orang sebelum kalian” kemudian mereka menyebutkan 
seperti hadits riwayat Az-Zuhri dari Sa'id bin Abu Salamah dari Abu 
Hurairah. 


« Takhrij Hadits 

Hadits riwayat Ibnu Numair, hadits riwayat Outaibah bin Sa'id, 
hadits Ibnu Abi Umar, dan hadits riwayat Muhammad bin Rafi' hanya 
ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12425, 13903, 
13718, 14396, 14772) 
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6069. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, Ibrahim bin Sa'id 

telah memberitahukan kepada kami, dari Ibnu Syihab, dari Amir bin 

Sa'ad, dari ayahnya, dia berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal- 


lam bersabda, “Sesungguhnya orang-orang muslim yang paling besar 
dosanya terhadap orang-orang muslim yang lain ialah orang yang ber- 
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tanya tentang suatu perkara yang belum diharamkan atas orang-orang 
muslim kemudian diharamkan atas mereka karena pertanyaannya.” 


» Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-I tisham bi Al-Kitab wa As-Sunnah, Bab 
Ma Yukrahu Min Katsrati As-Su'al Wa Man Takallafa Ma La Ya'nihi, 
Wa Maulu Ta'ala La Tas'alu "An Asy-ya'a In Tubda Lakum Tasu'kum 
(nomor 7289). 

2. Abu Dawud di dalam Kitab As-Sunnah, Bab Luzum As-Sunnah (no- 
mor 4610), Tuhfah Al-Asyraf ( nomor 3892). 


Guk3 GAS VE ge d3 KA En, Smg Ya Ya 


2. z 


Ju Men gnaka JASA EA GAN PT 

PAN LD ya JSI peta BIS LS Hal 

ra ds Ja J5 SE IE ad PS Gi 

BA BAB PA GP IL GA UR Tali Tole 

“ : & kana 

Mes JA Ia MI IE 
6070. Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Ibnu Abi Umar telah memberitahukan 
kepada kami, keduanya berkata, Sufyan bin Uyainah telah memberita- 
hukan kepada kami, dari Az-Zuhri, (H) Muhammad bin Abbad telah 
memberitahukan kepada kami, Sufyan telah memberitahukan kepada 
kami, ia berkata, “Aku menghafalnya seperti aku menghafal (kalimat) 
Bismillahirrahmaanir-rahitim, dari Az-Zuhri dari Amir bin Sa'ad, dari 
ayahnya, ia berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Orang muslim yang paling besar dosanya terhadap muslim yang lain 
adalah seseorang yang bertanya tentang sesuatu yang sebelumnya tidak 


diharamkan, lalu perkara tersebut diharamkan kepada umat manusia 
karena pertanyaan yang is ajukan.” 


# Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6069. 
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6071. Harmalah bin Yahya telah memberitahukan kepadaku, Ibnu Wahb telah 
memberitahukan kepada kami, Yunus telah memberitahukan kepadaku 
(H) Abdu bin Humaid telah memberitahukan kepada kami, Abdurrazzag 
telah memberitahukan kepada kami, Ma'mar telah mengabarkan kepada 
kami, keduanya dari Az-Zuhri dengan sanad ini, dan ia menambahkan 
di dalam hadits riwayat Ma'mar, “seseorang bertanya tentang sesuatu 
dan mencelanya,” dan ia berkata pada hadits riwayat Yunus, “Bahwa 
Amir bin Sa'ad mendengar dari Sa'ad.” 
» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6069. 


, 
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Shahih Muslim 


(3:5 Kan: “3 ye KAS ai bra (K3 Yigak 


6072. Mahmud bin Ghailan, Muhammad bin beta As-Sulami, dan Yahya 


bin Muhammad Al-Lu'lu'i telah memberitahukan kepada kami, dan 
lafazh mereka berdekatan (hampir sama), Mahmud berkata, “An-Nadhr 
bin Syumail telah memberitahukan kepada kami, dan kedua perawi yang 
lain berkata, “An-Nadhr telah mengabarkan kepada kami, Syu'bah telah 
mengabarkan kepada kami, Musa bin Anas telah memberitahukan kepada 
kami, dari Anas bin Malik, ia berkata, “Telah sampai kepada Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam berita tentang para shahabatnya kemu- 
dian beliau berpidato dan bersabda, “Telah diperlihatkan kepadaku sur- 
ga dan neraka. Aku belum pernah melihat suatu kebaikan dan keburukan 
seperti yang terjadi pada hari ini. Jika seandainya kalian mengetahui apa 
yang aku ketahui, niscaya kalian akan sedikit tertawa dan banyak me- 
nangis.” Lebih lanjut Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu mengatakan, 
“Tidak ada hari yang lebih menyedihkan bagi para shahabat Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam daripada hari itu.” Anas bin Malik berka- 
ta lagi, "Mereka menutupi kepala mereka sambil terdengar isak-tangis 
mereka." Ia berkata lagi, “Umar berdiri seraya berkata, “Kami rela Allah 
sebagai Tuhan (kami), Islam sebagai agama (kami), dan Muhammad 
sebagai nabi (kami). Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu berkata, 
“Bangkitlah lelaki itu dan bertanya, “Siapa ayahku?" Dia menjawab, 
“Ayahmu adalah si Fulan.' Maka turunlah ayat, “Wahai orang-orang 
yang beriman janganlah kamu menanyakan (kepada Nabimu) hal-hal 
yang jika diterangkan kepadamu, (justru) menyusahkan kamu.” (OS. 
Al-Maidah: 101). 


Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab At-Tafsir, Bab La Tas'alu 


An Asy-ya'a In Tubda Lakum Tasu'Kum (nomor 4621), Kitab Ar-Rigag, 
Bab Oaul An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, Law Ta'lamuna Ma A'la- 
mu Ladhahiktum Oalilan Wa Labakaitum Katsiran (nomor 6486), Kitab 
Al-''tisham Bi Al-Kitab Wa As-Sunnah, Bab Ma Yukrahu Min Katsarah 
As-Suaal, Wa Man Takallafa Ma La Ya'nih, Wa Oauluhu Ta'ala La Tas Alu 
'An Asy-Ya'a In Tubda Lakum Tasu'kum (nomor 7295), Tuhfah Al-Asyraf 
(nomor 1608). 
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6073. Muhammad bin Ma'mar bin Rib'i Ana telah memberitahukan 
kepada kami, Rauh bin Ubadah telah memberitahukan kepada kami, 
Syu'bah telah memberitahukan kepada kami, Musa bin Anas telah me- 
ngabarkan kepadaku, ia berkata, “Aku mendengar Anas bin Malik ber- 
kata, “Seseorang berkata, “Wahai Rasulullah, siapakah ayahku?” Beliau 
menjawab, “Ayahmu si fulan,” dan turunlah ayat, “Wahai orang-orang 
yang beriman janganlah kamu menanyakan (kepada Nabimu) hal-hal 
yang jika diterangkan kepadamu, (justru) menyusahkan kamu.” (OS. 
Al-Maidah: 101) hingga akhir ayat. 


“ Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6072. 
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Shahih Muslim 


A 
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6074. Harmalah bin Yahya bin Abdullah bin Harmalah bin Imran At-Tujibi 


telah memberitahukan kepadaku, Ibnu Wahb telah memberitahukan ke- 
padaku, Yunus telah mengabarkan kepadaku, dari Ibnu Syihab, Anas 
bin Malik telah mengabarkan kepadaku bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaiahi wa sallam keluar ketika matahari telah meninggi, kemudian 
shalat zhuhur bersama para shahabat, setelah selesai shalat beliau naik 
ke mimbar lalu menyebutkan tentang hari kiamat dan menyebutkan bah- 
wa sebelum kari kiamat ada beberapa perstiwa besar, kemudian beliau 
bersabda, “Barangsiapa yang ingin bertanya tentang sesuatu kepada- 
ku, maka bertanyalah tentangnya, demi Allah, janganlah kalian berta- 
nya kepadaku tentang sesuatu kecuali aku beritahukan kepada kalian 
tentangnya selagi aku berada di tempatku ini.” Anas bin Malik berkata, 
“Sebagian besar orang menangis ketika mendengar hal itu dari Rasulul- 
lah Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan Nabi terus meminta agar ada yang 
bertanya dengan bersabda, “Bertanyalah kepadaku," Maka Abdullah bin 
Hudzafah berdiri seraya berkata, “Wahai Rasululah, siapakah ayahku," 
maka ketika Nabi terus meminta agar ada yang bertanya seraya bersab- 
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da, “Bertanyalah kepadaku.” Umar lalu duduk bersimpuh seraya berka- 
ta, “Kami rela Allah tuhan ( kami), Islam agama (kami), dan Muhammad 
rasul (kami). Ia (Anas) berkata, “Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam diam ketika Umar mengatakan hal itu, lalu Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam bersabda, “Celaka, demi Dzat yang jiwa Muham- 
mad ada di tangan-Nya, sungguh baru saja telah diperlihatkan kepa- 
daku surga dan neraka, pada dinding ini dan aku tidak pernah melihat 
seperti hari ini mengenai kebaikan dan kejahatan. 

Ibnu Syihab berkata, “Ubaidullah bin Abdillah bin Utbah telah menga- 
barkan kepadaku, ia berkata, ibu Abdullah bin Hudzafah telah berka- 
ta kepada Abdullah bin Hudzafah, “Aku tidak pernah sekalipun men- 
dengar tentang Seorang anak yang lebih durhaka darimu, apakah kamu 
percaya bahwa ibumu telah melakukan perbuatan keji (zina) sebagai- 
mana yang dilakukan oleh sebagian wanita di masa jahiliyah, lalu ka- 
mu mencemarkan nama baiknya pandangan manusia? Abdullah bin 
Hudzafah berkata, “Demi Allah, sekiranya nasabku (garis keturunan- 
ku) dihubungkan dengan seorang hamba hitam tentu aku akan mau 
menghubungkannya.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (1567) 
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6075. Abdu bin Humaid telah memberitahukan kepada kami, Abdurrazzag 
telah mengabarkan kepada kami, Ma'mar telah mengabarkan kepada 

kami (H) Abdullah bin Abdurrahman Ad-Darimi telah mengabarkan 
kepada kami, Abul Yaman telah mengabarkan kepada kami, dan Syu'aib 

telah mengabarkan kepada kami, keduanya dari Az-zuhri, dari Anas, 
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dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan hadits ini dan juga de- 
ngan hadits riwayat Ubaidullah, tetapi Syu'aib berkata dari Az-Zuh- 
ri, ia berkata Ubaidullah bin Abdillah telah mengabarkan kepadaku, ia 
berkata, seseorang dari ulama telah memberitahukan kepadaku bahwa 
ibu Abdullah bin Hudzafah berkata. Lalu disebutkan seperti hadits Yu- 
NUS, 


# Takhrij hadits 


Hadits riwayat Abdu bin Humaid ditakhrij oleh Al-Bukhari di 
dalam Kitab Al-I'tisham Bi Al-Kitab Wa As-Sunnah, Bab Ma Yukrahu Min 
Katsrati As-Su'al, Wa Man Takallafa Ma La Ya'nih, Wa Oauluhu Ta'ala La 
Tas'alu "An Asy-aa'a In Tubda Lakum Tasukum (nomor 7294), Tuhfah Al- 
Asyraf ( nomor 1538). 

Hadits riwayat Abdullah bin Abdirrahman ditaklwij oleh Al-Bu- 
khari di dalam Kitab Al-Ilm, Bab Man Baraka "Ala Rukbataihi “Inda Al- 
Imam Aw Al-Muhaddits (nomor 93), Kitab Mawagit Ash-Shalah, Bab Wagt 
Az-Zuhr “Inda Az-Zawal (nomor 540), Kitab Al-F'tisham Bi Al-Kitab Wa 
As-Sunnah, Bab Ma Yukrah Min Katsrati As-Su'al Wa Man Takallafa Ma 
Ya'nihi, Wa Oauluhu Ta'ala Wa La Tas'alu “An Asy-ya'a In Tubda Lakum 
Tau'kum (nomor 7294), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1493) 
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»  Takhrij hadits 
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Yusuf bin Hamad Al-Ma'ni telah memberitahukan kepada kami, Abdul 
A'la telah memberitahukan kepada kami, dari Sa'id, dari Natadah, dari 
Anas bin Malik bahwa Orang-orang bertanya kepada Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam hingga mereka banyak bertanya, maka pada suatu hari 
beliau keluar dan naik ke mimbar lalu berkata, “Bertanyalah kepadaku, 
tidaklah kalian bertanya kepadaku tentang sesuatu kecuali aku akan 
menjelaskannya kepada kalian,” Ketika orang-orang mendengar hal itu 
maka mereka semua terdiam, dan khawatir sekiranya ada suatu masa- 
lah yang datang. Anas berkata, “Maka aku mulai menoleh ke kanan dan 
kiri dan setiap orang menundukkan pandangannya ke arah bajunya 
dengan menangis, maka ada seseorang datang dari masjid, ia dicela 
dan dipanggil dengan selain nama ayahnya, maka ia berkata, “Wahai 
nabiyullah, siapakah ayahku? Beliau menjawab, “Ayahmu adalah Hu- 
dzafah," kemudian Umar bin Khaththab Radhiyallahu Anhu berkata, 
'Kami ridha Allah rabb kami, Islam agama kami, Muhammad Rasul 
kami dengan memohon kepada Allah dari fitnah yang buruk,” maka 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata, “Aku belum pernah 
melihat kebaikan dan kejelekan seperti hari ini, sesungguhnya telah di- 
perlihatkan kepadaku surga dan neraka, sampai aku melihat keduanya 
pada dinding ini." 


Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Fitan, Bab At-Ta'awwudz 
Min Ai-Fitan (nomor 7089), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1184) 
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6077. Yahya bin Habib Al-Haritsi telah memberitahukan kepada kami, Khalid 
Ibnu Al-Harits- telah memberitahukan kepada kami (H) Muhammad 
bin Basysyar telah memberitahukan kepada kami, Muhammad bin Abu 
Adi telah memberitahukan kepada kami, keduanya meriwayatkan dari 
Hisyam, (H) Ashim bin An-Nadhr At-Taimi telah memberitahukan 
kepada kami, Mu'tamir telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 
“Aku mendengar ayahku, keduanya berkata, Oatadah telah memberi- 
tahukan kepada kami, dari Anas, dengan kisah tersebut. 


e  Takhrij hadits 

Hadits riwayat Yahya bin Habib ditakhrij oleh Al-Bukhari di da- 
lam Kitab Ad-Da'awat, Bab At-Ta'awwudz min Al-Fitan (nomor 6362), Al- 
Fitan, Bab At-Ta'awwudz Min Al-Fitan (nomor 7089), Tuhfah Al-Asyraf 
(nomor 1362). 


Hadits riwayat Ashim bin An-Nadhar At-Taimi ditakhrij oleh Al- 
Bukhari di dalam Kitab Al-Fitan, Bab At-Ta'awwudz min Al-Fitan (nomor 
7089), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1228) 
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6078. Abdullah bin Barrad Al-Asy'ari dan Muhamad bin Al-Ala' Al-Ham- 

dani, keduanya berkata, Abu Usamah telah memberitahukan kepada 

kami, dari Buraid, dari Abu Burdah, dari Abu Musa, ia berkata, Nabi 

Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah ditanya tentang beberapa perkara 


yang tidak beliau sukai. Ketika hal itu banyak ditanyakan kepadanya, be- 
| liau menjadi marah dan bersabda kepada orang-orang, “Bertanyalah ke- 


an 
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padaku tentang apapun yang kalian inginkan!" Seorang lelaki bertanya, 
“Siapakah ayahku?" Beliau menjawab, "Ayahmu adalah Hudzafah." Yang 
lain berdiri dan bertanya, “Siapakah ayahku, wahai Rasulullah? Beliau 
menjawab, "Ayahmu adalah Salim, pelayan Syaibah.' Ketika Umar 
melihat kemarahan di wajah Rasulullah, dia berkata, “Wahai Rasulul- 
lah! Sesungguhnya Kami bertobat kepada Allah.” Dan dalam riwayat 
Abu Kuraib disebutkan, “Ia (orang itu) berkata, “Siapakah ayahku wa- 
hai Rasulullah?” Beliau menjawab, “Ayahmu Salim pelayan Syaibah.” 


» Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-'Ilm, Bab Al-Ghadhab Fi 
Al-Maw'izhah Wa At-Ta'lim (nomor 92), Kitab Al-I'tisham bi Al-Kitab wa 
As-Sunnah, Bab Ma Yukrahu Min Katsrah As-Su'al (nomor 7291), Tuhfah 
Al-Asyraf (nomor 9052) 


» Tafsir hadits: 6066-6078 

Maksud dari hadits-hadits dalam bab ini adalah bahwa Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang para shahabat untuk sering ber- 
tanya, dan memulai melontarkan pertanyaan atas hal-hal yang tidak 
atau belum terjadi. Tidak disukainya hal tersebut karena adanya be- 
berapa alasan, di antaranya bahwa barangkali hal tersebut menjadi 
sebab diharamkannya sesuatu atas umat Islam, sehingga mereka akan 
menemui kesulitan. Hal ini telah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam je- 
laskan sebagaimana dalam sabdanya pada hadits pertama,, 
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“Sesungguhnya orang-orang muslim yang paling besar dosanya terhadap 
orang-orang muslim yang lain ialah orang yang bertanya tentang suatu per- 
kara yang belum diharamkan atas orang-orang muslim kemudian diharamkan 
atas mereka karena pertanyaannya.” 

Atau barangkali dari jawaban tersebut justru akan mendatangkan 
sesuatu yang tidak disuka oleh si penanya sendiri, dan akan menyu- 
sahkannya. Oleh karena itu, berkenaan dengan masalah ini Allah me- 
nurunkan firman-Nya, 


OI nya hana Di en 
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“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu menanyakan (kepada 
Nabimu) hal-hal yang jika diterangkan kepadamu, (justru) menyusahkan 
kamu....” (OS. Al-Maidah: 101). Sebagaimana yang telah dijelaskan di 
dalam hadits tentang sebab turunnya ayat ini. 

Kemungkinan lain, banyak bertanya kepada Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam akan menyusahkan beliau. Maka dengan banyak ber- 
tanya akan menjadi sebab binasanya mereka. Berkaitan dengan masa- 
lah ini telah dijelaskan dalam hadits riwayat Anas yang telah disebut- 
kan sebelumnya dalam pembahasan hadits, 


Ola Ie aji PA Pp Ia ada 3 Ko Ak gas Si 
op 
“Mereka bertanya kepada Nabiyullah Shallallahu Alaihi wa Sallam hingga 
mereka banyak bertanya kepada beliau...dan seterusnya.” 
Sungguh Allah Ta'ala berfirman, 

Sa TA IA MAAN 22 
“Sesungguhnya (terhadap) orang-orang yang menyakiti Allah dan Rasul- 
Nya, Allah akan melaknatnya di dunia dan di akhirat, dan menyediakan adzab 
yang menghinakan bagi mereka.” (OS. Al-Ahzab: 57). 

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
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“Sesungguhnya orang-orang muslim yang paling besi FA TA 
orang-orang muslim yang lain ialah orang yang bertanya tentang suatu per- 
kara yang belum diharamkan atas orang-orang muslim kemudian diharamkan 
atas mereka karena pertanyaannya.” 

Dalam riwayat lain disebutkan, 22 :153 aa Ka st Ga “Barangsia- 
pa yang bertanya tentang sesuatu dan berlebih-lebihan padanya.” Al-Gadhi 
Iyadh berkata, “Yang dimaksud dengan kata 2: di sini adalah kesuli- 
tan bagi umat Islam, bukan bermakna dosa yang patut mendapatkan 
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siksa, karena pada dasarnya pertanyaan itu hukumnya mubah (boleh), 
sehingga Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pun bersabda, “Bertanyalah 
kepadaku,” Ini adalah perkataan Al-Oadhi. 

Apa yang diucapkan oleh Al-Oadhi tersebut lemah, atau bahkan 
batil. Dan yang benar adalah apa yang dikatakan oleh Al-Khaththa- 
bi, pemilik kitab At-Tahrir, dan jumhur ulama di dalam memberikan 


syarah atas hadits ini, bahwa yang dimaksud dengan kata #5 di sini 
adalah dosa. 

Para ulama mengatakan, kata kerja dari kata #5 adalah 4555! , (5x 
dan $5s5 artinya dia melakukan dosa. Al-Khaththabi dan juga yang lain- 
nya mengatakan, “Hadits ini berkenaan dengan seseorang yang ber- 
tanya sesuatu yang menyusahkan dan berkeras kepala pada sesuatu 
yang tidak ada faidahnya. Adapun bagi orang yang bertanya karena 
sesuatu yang mendesak dan sangat diperlukan, yakni dengan terjadi- 
nya suatu permasalahan lalu ia bertanya tentangnya kepada orang 
lain, maka tidak ada dosa baginya, dan juga tidak dicela, sebagaimana 
tersebut dalam firman Allah Ta'ala, 


“...Maka tanyakanlah kepada orang yang berilmu....” (OS. Al-Anbiya': 
». 

Penulis kitab At-Tahrir dan juga yang lain berkata, “Hadits ini 
menunjukkan dalil bahwa barangsiapa yang melakukan sesuatu per- 
buatan yang mendatangkan mudharat bagi orang lain, maka ia ber- 
dosa.” 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
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“Telah diperlihatkan kepadaku surga dan neraka. Aku belum jim melihat 
suatu kebaikan dan keburukan seperti yang terjadi pada hari ini. Jika seandai- 
nya kalian mengetahui apa yang aku ketahui, niscaya kalian akan sedikit ter- 
tawa dan banyak menangis,” 

Hadits ini menunjukkan bahwa surga dan neraka adalah makh- 
luk, penjelasan tentang tentang keduanya telah ada pada bab-bab se- 
belumnya. 
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Makna hadits, aku tidak pernah melihat kebaikan yang lebih ba- 
nyak dari apa yang aku lihat hari ini di surga, dan aku tidak pernah 
melihat keburukan yang lebih banyak dari apa yang aku lihat hari 
ini di neraka. Sekiranya kalian melihat apa yang telah aku lihat, dan 
kalian mengetahui apa yang aku ketahui pada hari ini, dan juga hari 
sebelumnya, tentu kalian akan sangat ketakutan, sedikit tertawa dan 
banyak menangis. Hadits ini menunjukkan dalil tidak makruhnya 
menggunakan kata 5 (seandainya) pada contoh seperti ini. Wallahu 
A'lam. 


Perkataannya, 2x2 43 4253 I3k5 “Mereka menutupi kepala mereka 
sambil terdengar isak-tangis mereka.” Dalam sebagian besar teks dan 
riwayat, kata yang disebutkan adalah 14:- (isak-tangis) tetapi ada juga 
yang menggunakan kata 1:2. Yang mengatakan bolehnya membaca 
kedua kata tersebut adalah Al-Oadhi Iyadh, penulis kitab At-Tahrir, 
dan juga yang lainnya. Menurut mereka jika menggunakan kata «-- 
artinya suara tangisan, dan ini merupakan salah satu bentuk tangisan 
yang dilakukan tanpa ratapan. Menurut mereka juga, kata cs: pada 
asalnya berarti keluarnya suara dari hidung, seperti halnya kata «-- 
artinya suara yang keluar dari mulut. Al-Khalil berkata, “Maknanya 
adalah suara yang ada dengungnya.” Menurut Al-Ashma'i adalah 
suara tangisan jika dilakukan berulang-ulang, sehingga dari suara 
tersebut akan timbul dengungan, dan inilah yang disebut dengan «::.” 
Abu Zaid berkata, “Kata ,:x dan :- mempunyai makna yang sama, 
yakni tangisan yang keras. 

Perkataannya, “Maka ketika Nabi terus meminta agar ada yang berta- 
nya seraya bersabda, “Bertanyalah kepadaku.” Umar lalu duduk bersimpuh 
seraya berkata, “Kami rela Allah tuhan (kami), Islam agama (kami), dan Mu- 
hammad rasul (kami). Ia (Anas) berkata, “Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam diam ketika Umar mengatakan hal itu.” 


Para ulama berkata, “Perkataan yang diucapkan Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam ini ada kemungkinan berasal dari wahyu. Sebab, jika 
tidak demikian, tentu beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak menge- 
tahui setiap apa yang ditanyakan kepadanya tentang perkara-perkara 
ghaib kecuali dengan ilmu Allah.” 

Al-Oadhi berkata, “Secara teks hadits bahwa sabda beliau Shallal- 
laku Alaihi wa Sallam, “Bertanyalah kepadaku” hanyalah karena beliau 
marah sebagaimana yang disebutkan dalam riwayat lain, “Nabi Shal- 
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lallahu Alaihi wa Sallam ditanya tentang hal-hal yang beliau tidak suka, 
maka ketika semakin banyak pertanyaan tersebut, beliau marah, ke- 
mudian berkata kepada orang-orang, “Bertanyalah kepadaku.” Pilihan 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah tidak mengindahkan 
pertanyaan-pertanyaan tersebut. Namun demikian beliau menyetujui 
mereka untuk menjawabnya karena tidak mungkin bagi beliau untuk 
menolak pertanyaan, di samping beliau juga melihat antusias mereka 
terhadap permasalahan yang ditanyakan. Wallahu A'lam. 

Adapun duduk bersimpuh yang dilakukan oleh Umar Radhiyallahu 
Anhu dan perkataan diucapkannya, semua itu ia lakukan sebagai ben- 
tuk etika dan penghormatan kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam dan bentuk kecintaannya kepada umat Islam, agar mereka tidak me- 
nyakiti Nabi sehingga mereka akan binasa. Makna dari ucapan Umar 
adalah kami ridha dengan apa yang ada pada kami berupa Kitabullah 
(Al-Ouran) dan sunnah Nabi kami Muhammad Shallallahu Alaihi wa 
Sallam sehingga kami tidak perlu bertanya tentang hal-hal yang tidak 
bermanfaat: karena keduanya sangat cukup bagi kami. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
PE SET UT ESA Ia 010 MATA LA Kek: Jl 


SE MEI 3 BI ab data Mia 
“Celaka, Demi Dzat yang jiwa Muhammad ada di tangan-Nya, sungguh baru 
saja telah diperlihatkan kepadaku surga dan neraka, pada dinding ini. Aku 
belum pernah melihat kebaikan dan kejelekan seperti hari ini.” 

Kata Si (celaka) adalah untuk ancaman, ada juga yang mengatakan 
untuk ucapan selamat, maka kata ini digunakan oleh seseorang yang 
selamat dari perkara yang besar. Pendapat yang benar dan masyhur 
bahwa kata tersebut untuk ancaman, dan artinya telah dekat dari kalian 


apa yang kalian benci itu. Kata ini juga terdapat dalam firman Allah 
Ta'ala, 


Isa di 
“Celakalah kamu! Maka celakalah.” (OS. Al-Oiyamah, 34) yakni telah 
mendekatimu apa yang kamu benci, maka berhati-hatilah. 


Kata Ii (celaka) berasal dari kata 33 yang artinya dekat. Adapun 
kata Ls (baru saja) menunjukkan waktu yang tidak Jama. Penulisan ka- 
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ta tersebut yang masyhur dalam adalah dengan alif panjang (Aanifan), 
ada juga yang mengatakan dengan alif pendek (Anifan), dalam giraat 
sab'ah (tujuh bacaan Al-Gur'an) kedua-duanya dibaca. Tetapi mayori- 
tas dibaca dengan alif panjang. 

Perkataannya, “Ibu Abdullah bin Hudzafah telah berkata kepada Abdul- 
lah bin Hudzafah, “Aku tidak pernah sekalipun mendengar tentang seorang 
anak yang lebih durhaka darimu, apakah kamu. percaya bahwa ibumu telah 
melakukan perbuatan keji (zina) sebagaimana yang dilakukan oleh sebagian 
wanita di masa jahiliyah, lalu kamu mencemarkan nama baiknya pandangan 
manusia? Abdullah bin Hudzafah berkata, “Demi Allah, sekiranya nasabku 
(garis keturunanku) dihubungkan dengan seorang hamba hitam tentu aku 
akan mau menghubungkannya.” 


Kalimat £556 artinya melakukan perbuatan keji yakni zina. Jahiti- 
yah (zaman kebodohan) adalah zaman sebelum Nabi Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam. Dinamakan demikian karena kebodohan merajalela di 
zaman itu. Abdullah bin Hudzafah bertanya kepada ibunya karena 
sebagian orang mencela nasabnya dan itu merupakan budaya jahili- 
yah. Pada hadits lain disebutkan, “Ia dicela dan dipanggil dengan selain 
nama ayahnya.” 


LG 


Perkataannya, Yyssis “Lalu kamu mencemarkan nama baiknya” mak- 
sudnya, jika aku telah berzina dan ada orang yang menafikan nama 
ayahmu hudzafah, maka sungguh kamu telah mencemarkan nama 
baikku. 

Perkataannya, “Sekiranya nasabku (garis keturunanku) dihubungkan 
dengan seorang hamba hitam tentu aku akan mau menghubungkannya.” 

Hal ini tidak mungkin terjadi, karena zina tidak dapat menetapkan 
nasab seseorang. Hal ini dapat dijawab bahwa ada dua kemungkinan 
padanya. Pertama, Abdullah bin Hudzafah belum mengetahui hukum 
tentang masalah ini, ia mengira bahwa anak zina boleh dihubungkan 
nasabnya kepada ayahnya, yakni lelaki yang menzinai ibunya. Hal ini 
juga tidak diketahui orang yang lebih besar darinya, yakni Sa'ad bin 
Abu Waggash ketika berselisih tentang anak dari budak kepunyaan 
Zam'ah, ia mengira bahwa anak tersebut adalah anak dari saudaranya 
yang bernama Utbah bin Abi Waggash dengan sebab zina. Kedua, 
bahwa ada kemungkinan menetapkan nasab setelah dengan ibunya 
dicampuri karena syubhat (perihal yang samar), maka tetaplah nasab 
dari ayahnya. Wallahu a'alam 
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Perkataannya, Pa MA Yi Cab Gis “Yusuf bin Hammad Al-Ma'ni 
telah memberitahukan kepada kami.” As-Sam'ani berkata, kata Al-Ma'ni 
dinisbatkan kepada Ma'n bin Zaidah. Semua perawi dalam adalah 
orang-orang Bashrah. 


Perkataannya, Iu 3 s5is1 “Mereka banyak bertanya.” Maksudnya 
mereka memperbanyak bertanya dan berlebih-lebihan tentangnya. Ada 
yang berpendapat, kata GI ME dan 3, mempunyai makna yang sa- 
ma yakni meminta sesuatu dengan cara berulang-ulang. 

Perkataannya, ! sa aa On fana LB “Ketika orang-orang mendengar 
hal itu maka mereka semua terdiam." Kata 451 berasal dari 23 yakni me- 
rapatkan bibir dan tidak asbak 

Perkataannya, 22 WI : 8 jas 5 Si “seseorang mulai.” “Kemudian 
Umar mulai. Pakar bahasa te mengatakan, makna U:! adalah memu- 


lai dalam sesuatu, seperti ungkapan J3 SI tai artinya Allah memulai 
penciptaan makhluk. 


(38) Bab Kewajiban Menjalankan Apa Yang Dikatakan 
Oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam Berkaitan 
Dengan Masalah Syariat, Tetapi Tidak Wajib Mengikuti 
Apa Yang Beliau Katakan Berkaitan Dengan Masalah 
Dunia Yang Berasal Dari Pendapat Beliau 


A5 diah ya A5 YA son dia dis Nawa 


S1 Jo Op S Sp IS Bb ap 
WAE AA KUIS YAI on IP ega dl la 
Je Maya 33 as Si GSM basa 5 pai 


7... Pe anatara Ha entah . As AN 
2S Ig JB G3 8 Se belu 2g le 


Sa Pa Man Lan 2 23 ? 1 0 
Haa OS Ol J3 Mb ag IE lo da3 24 


1g 2 5: Paud oo ? To 200 02 Tia 
3533 BBI GAP IS CB SSB SB 3yaaas DS 
N La an SR at Pa 2. PS an era, 
KE IE ST Sbd IekAs 5 MN SA GUA Ai) 
J3 
6079. Jutaibah bin Sa'id Ats-Tsagafi dan Abu Kamil Al-Jahdari telah mem- 
beritahukan kepada kami, dan lafazh keduanya hampir sama, dan ini 
adalah hadits riwayat Outaibah, ia berkata Abu Awanah telah membe- 


ritahukan kepada kami dari Simak dari Musa bin Thalhah dari ayah- 
nya, ia berkata, “Aku bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
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melewati suatu kaum yang sedang berada di kebun kurma, maka beliau 
berkata, apa yang dilakukan mereka? Para shahabat menjawab, “Mere- 
ka sedang mengawinkan bunga jantan dan betina sehinga terjadilah 
penyerbukan, maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Aku kira hal itu tidak akan bermanfaat sedikitpun.” Ia (perawi) ber- 
kata, “Maka diberitahukan hal itu kepada mereka dan merekapun me- 
ninggalkannya. Kemudian Rasulullah dikabarkan tentang hal itu, dan 
beliau bersabda, “Jika hal itu bermanfaat bagi mereka maka hendaklah 
mereka melakukannya, sesungguhnya aku hanya menduga (berdasarkan 
pendapat pribadi) saja, maka janganlah kalian menyalahkanku karena 
sesuatu yang didasarkan pada dugaan, akan tetapi jika aku beritahukan 
kepada kalian sesuatu dari Allah maka hendaklah kalian menerimanya, 
sesungguhnya aku tidak akan pernah berdusta atas nama Allah Azza wa 
Jalla. 


Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh Ibnu Majah di dalam Kitab Ar-Ruhun, Bab Talgih An- 


Nakh! (nomor 2470), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5012) 


SAI pala A5 5 “3 AE AB NG 2 At Ae GAS MAS 


BIS aka IKA GA CAS AJ Gakd jat Gas : Nana 
ms S5 Aas SI Ai yee In Aa te 
Ma en oa 
JB Aas SG Gekkah U JUS JAN OAAAN SP, 
IE LI UNS Bes ME SP SG 
AS Ia sega SEA ba Eh IS SS 3 


SA UR A3 ee bae SEA 1 a13 


DE 3 EA GikAh JGA 3 LS JG 


6080. Abdullah bin Ar-Rumi Al-Yamami, Abbas bin Abdul Azhim Al-Anba- 


ri, dan Ahmad bi Ja'far Al-Ma'giri telah memberitahukan kepada kami, 
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mereka berkata, An-Nadhr bin Muhammad telah memberitahukan ke- 
pada kami, Ikrimah —Ibnu Ammar- telah memberitahukan kepada kami, 
Abu An-Najasyi telah memberitahukan kepada kami, Rafi' bin Khudaij 
telah memberitahukan kepadaku, ia berkata, Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam telah datang ke Madinah, sementara orang-orang sedang me- 
lakukan penyerbukan kurma —mereka mengatakan, mengawinkan buah 
kurma- maka Nabi berkata, “Apa yang mereka kerjakan?” Mereka men- 
jawab, “Dulu kami sering melakukan ini.”. Nabi bersabda, “Mungkin 
saja jika kalian tidak melakukannya, maka hal itu justru lebih baik,” 
Maka mereka pun meninggalkannya, lalu ternyata buahnya berjatuhan 
(tidak jadi) dan hasilnya menjadi berkurang (tanpa adaya penyerbu- 
kan tersebut), maka mereka mengatakan hal itu kepada Nabi, dan Nabi 
pun bersabda, “Sesungguhnya aku hanyalah manusia biasa, jika aku 
memerintahkan kepada kalian tentang sesuatu dari urusan agama kalian 
maka ambillah (lakukanlah), dan jika aku memerintahkan kepada kalian 
tentang sesuatu berdasarkan pendapatku semata, maka sesungguhnya 
aku adalah manusia biasa.” 

Ikrimah berkata, atau seperti lafazh ini, Al-Ma'giri berkata fa nafadhat 
(dan buahnya berguguran) tidak diragukan lagi. 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3575) 


JI ye WAY Sa te Ea iab A3 SN EIS MN 
Sena 3 BUS AEIS Ae G3 Sae GAS 2 MI JB Ae 


AAS BJB Ku Ii Jun aa 
263 A Ie Si JG 
6081. Abu Bakar bin Abi Syaibah dan Amru An-Nagid telah memberitahukan 
kepada kami, keduanya meriwayatkan dari Al-Aswad bin Amir, Abu 


Bakar berkata, Aswad bin Amir telah memberitahukan kepada kami, 
Hammad bin Salamah telah memberitahukan kepada kami dari Hisyam 
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bin Urwah dari ayahnya dari Aisyah dari Tsabit dari Anas bahwa Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melewati suatu kaum yang melakuan 
penyerbukan (pohon kurma) maka beliau berkata, “Sekiranya mereka 
tidak melakannya tentu akan lebih baik.” Maka kemudian keluarlah 
buahnya yang jelek. Lalu ketika beliau melewati mereka pada waktu 
yang lain, beliau bersabda, “Ada apa dengan pohon kurma kalian?” 
Mereka menjawab, “Engkau telah mengatakan ini dan itu,” Maka beliau 
bersabda, “Kalian lebih mengetahui tentang urusan dunia kalian.” 


e Takhrij hadits 

Hadits riwayat Abu Bakar bin Abi Syaibah ditakhrij oleh Ibnu Ma- 
jah di dalam Kitab Ar-Ruhun, Bab Talgih An-Nakhl (nomor 2470), Tuhfah 
Al-Asyraf (nomor 16875) 

Hadits riwayat Aswad bin Amir ditakhrij oleh Ibnu Majah di da- 
lam Kitab Ar-Ruhun, Bab Talgih An-Nakh! (nomor 2471), Tuhfah Al-Asyraf 
(388). 


» Tafsir hadits: 6079 — 6081 

Dalam bab ini disebutkan beberapa hadits tentang penyerbukan 
kurma, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Aku kira hal 
itu tidak akan bermanfaat sedikitpun.” Ia (perawi) berkata, “Maka diberitahu- 
kan hal itu kepada mereka dan merekapun meninggalkannya. Kemudian Ra- 
sulullah dikabarkan tentang hal itu, dan beliau bersabda, “Jika hal itu berman- 
faat bagi mereka maka hendaklah mereka melakukannya, sesungguhnya aku 
hanya menduga (berdasarkan pendapat pribadi) saja, maka janganlah kalian 
menyalahkanku karena sesuatu yang didasarkan pada dugaan, akan tetapi ji- 
ka aku beritahukan kepada kalian sesuatu dari Allah maka hendaklah kalian 
menerimanya.” 

Dalam riwayat lain disebutkan, “Jika aku memerintahkan kepada ka- 
lian tentang sesuatu dari urusan agama kalian maka ambillah (lakukanlah), 
dan jika aku memerintahkan kepada kalian tentang sesuatu berdasarkan pen- 
dapatku semata, maka sesungguhnya aku adalah manusia biasa.” 

Dan dalam riwayat lain dinyatakan, 21 3 A gel Pes “Kalian lebih 
mengetahui tentang urusan dunia kalian.” 

Para ulama mengatakan bahwa sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi 


wa Sallam, se ce “Berdasarkan pendapatku semata” maksudnya adalah 
berkenaan dengan perkara dunia dan kehidupan dunia, dan tidak ber- 


48 Shahih Muslis 


kaitan dengan syariat. Adapun jika yang beliau Shallallahu Alaihi wa 
Sallam sabdakan adalah hasil ijitihad beliau yang beliau anggap seba- 
gai bagian dari syariat, maka wajib untuk diamalkan. Sedangkan masa- 
lah penyerbukan kurma tidaklah termasuk masalah syariat, akan teta- 


pi masuk dalam urusan perkara dunia. Sementara kata cs! “pendapat” 
hanyalah datang dari Ikrimah dalam bentuk makna atas sabda Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam di akhir hadits, di mana Ikrimah berkata, 
“Atau seperti ini.” Dan ia tidak mengabarkan.dengan lafazh yang ber- 
asal dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam secara pasti.” 

Para ulama mengatakan, “Perkataan ini tidaklah termasuk khabar, 
akan tetapi sebagai dugaan yang dijelaskan oleh Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam seperti yang terdapat di dalam riwayat-riwayat ini.” Mereka 
juga mengatakan bahwa pendapat Rasulullah dalam masalah duniawi 
dan juga dugaan beliau adalah sama seperti pendapat dan dugaan orang 
pada umumnya, sehingga tidak mungkin bisa dicegah hal seperti ini. 
Namun demikian, hal ini tidaklah menunjukkan kepada kekurangan, 
dan sebabnya adalah keinginan para shahabat yang begitu mendalam 
terhadap urusan akhirat dan pengetahuan mereka tentangnya. Wallahu 
A'lam. 


Perkataannya, &S Ah (mereka mengawinkan tumbuh-tumbuhan) 
bermakna 6576 dalam riwayat lain, Maksudnya adalah memasukkan 


sesuatu dari mayang jantan ke mayang betina yang disebutkan de- 
ngan proses penyerbukan, lalu akan berbuah dengan izin Allah Ta'ala. 


Kata 6,76 dibaca dengan ya'biruna dan ya'buruna. Ada juga yang me- 
ngatakan bahwa kata ini berakar dari sb , sk Kei seperti halnya kata , 3G 
8, 345 (menanam). Adaj juga yang membaca ! sb SA 

Perkataannya, «s SAR jas Ana 3G Ati (3S “Ahmad bin Ja'far Al-Ma'gari 
telah memberitahukan kepadaku.” Kata Al-Ma' gari dinisbatkan kepada 
Ma'gar, yakni sebuah daerah di Yaman. 

Perkataannya, &-455 3f &415 “buahnya berjatuhan (tidak jadi) dan 
hasilnya menjadi berkurang (tanpa adaya penyerbukan tersebut)” maksud- 
nya buah kurma itu berjatuhan. Menurut pakar bahasa arab, buah-bua- 


han yang berjatuhan disebut dengan 241 dengan makna 2 Pa (ja- 
tuh), seperti kata bi dengan makna b #&1 (dipukul). Jika dikatakan 
"33 (aki maka artinya bekal kaum itu telah habis. 
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Perkataannya, La:s AR “Keluarlah buahnya yang jelek.” Maksud- 
nya buah kurma yang belum matang dan apabila mengering akan 
menjadi kurma yang jelek. Ada yang mengartikan, buah kurma yang 
paling jelek. Dan ada juga yang mengartikan kurma yang jelek. Semua 
ungkapan itu menunjukkan makna yang berdekatan. 


11x 


(39) Bab Keutamaan Melihat Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam dan Mengharapkannya 


ea 
dedi Job dpn AAA dis una ea 
A53 SEM Ja An 0935 365 Wo Geatel ea 
5 AAN i Sa Jas Sa oa 3 KIA Jati SIN 
weaab bm 


Ur 5 ke Bis S3 23 SIKA NGIS AAN 


25 Ke SA 303 as dal 

6082. Muhammad bin Rafi' telah memberitahukan kepada kami, Abdurrazzag 
telah memberitahukan kepada kami, Ma'mar telah memberitahukan ke- 
pada kami dari Hammam bin Munabbih, ia berkata, “Inilah yang telah 
dikabarkan oleh Abu Hurairah kepada kami dari Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam, lalu ia menyebutkan hadits-hadits di antaranya, 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Demi Dzat yang 
jiwa Muhammad ada di tangan-Nya, sungguh akan datang kepada sa- 
lah seorang dari kalian suatu hari dan ia tidak melihatku, kemudian se- 
kiranya ia melihatku, maka itu lebih ia cintai dari pada keluarganya dan 
juga hartanya yang ada pada mereka." 
Abu Ishag berkata, “Makna kalimat tersebut menurutku adalah, “Sekira- 
nya ia melihatku, maka itu lebih ia cintai daripada keluarganya dan juga 
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hartanya." Jadi menurutku dalam kalimat ini ada yang didahulukan dan 
ada yang diakhirkan.” 


»  Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14773) 


« Tafsir hadits: 6082 

Perkataannya, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "De- 
mi Dzat yang jiwa Muhammad ada di tangan-Nya, sungguh akan datang 
kepada salah seorang dari kalian suatu hari dan ia tidak melihatku, kemudian 
sekiranya ia melihatku, maka itu lebih ia cintai dari pada keluarganya dan juga 
hartanya yang ada pada mereka.” 

Abu Ishag berkata, “Makna kalimat tersebut menurutku adalah, “Sekira- 
nya ia melihatku, maka itu lebih ia cintai daripada keluarganya dan juga har- 
tanya." Jadi menurutku dalam kalimat ini ada yang didahulukan dan ada yang 
diakhirkan.” 

Inilah yang dikatakan oleh Abu Ishag yang juga dikatakan oleh 
Oadhi Al-Iyadh, namun Abu Ishag meringkasnya. Ia berkata bahwa 
penjelasan dari sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam itu adalah, 
“Sungguh jika dia melihatku bersama sahabatnya lebih dia cintai da- 
ripada keluarganya dan juga hartanya. Kemudian pada suatu saat dia 
tidak melihatku.” Begitu juga yang terdapat pada Musnad Sa'id bin 
Manshur yang menyebutkan, “Sungguh akan datang kepada salah seorang 
dari kalian suatu hari bahwa melihatku lebih ia cintai dari pada keluarganya 
dan juga hartanya. Kemudian pada suatu saat dia tidak melihatku.” 

Maksudnya, sekadar melihat Nabi Shallallahu Alnihi wa Sallam lebih 
utama baginya ketimbang keluarga dan hartanya. Inilah perkataan Al- 
Oadhi. Secara zhahir, perkataan Abu Ishag bahwa di dalam redaksi 


hadits tesebut kalimat  s!5: 59 (dia melihatku) didahulukan dan kalimat 
SY MA 5 (daripada keluarganya, dia tidak melihatku) diakhirkan 
adalah perkataan yang benar. 

Adapun kalimat «#4 (bersama mereka) dipahami sesuai dengan 
zhahir dan kedudukannya. Penjelasannya adalah “Sungguh akan da- 
tang kepada salah seorang dari kalian suatu hari bahwa melihatku 
dalam waktu yang singkat, sekalipun tidak dapat melihatku lagi sete- 
lah itu, lebih ia cintai dari pada keluarganya dan juga hartanya.” 
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Maksud hadits adalah memotivasi kepada para shahabat untuk 
selalu ikut dalam majelis beliau yang mulia dan menyaksikannya 
baik dalam keadaan bermukim ataupun bepergian untuk beradab se- 
bagaimana adab beliau, belajar syariat, dan menghafalnya untuk me- 
nyampaikannya setelah itu. Di samping itu, melalui hadits ini Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam juga memberitahukan bahwa mereka akan 
menyesal jika jarang bertemu dengan beliau dan menghadiri maje- 
lis beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam. Di antaranya buktinya adalah 
perkataan Umar bin Khathatab Radhiyallahu Anhu, “Perniagaan di pa- 
sar-pasar telah membuatku lalai darinya.” Wallahu A'lam. 


Ye 


(40) Bab Di antara Keutamaan Nabi Isa Alaihissalam 
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6083. Harmalah bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Wahb 
telah memberitahukan kepada kami, Yunus telah memberitahukan ke- 
padaku dari Ibnu Syihab bahwa Abu Salamah bin Abdurahman telah 
memberitahukan kepadanya bahwa Abu Hurairah berkata, Aku pernah 
mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Aku 
adalah orang yang paling berhak terhadap putra Maryam. Para nabi 
adalah saudara-saudara seayah. Antara aku dan dia (putra Maryam) 


tidak ada seorang nabi pun.” 


»  Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh Abu Dawud di dalam Kitab As-Sunnah, Bab Fi At- 
Takhyir Baina Al-Anbiya” “Alaihim Ah-Halah Wa As-Salam (nomor 4675), 


Tuhfah Al-Asyraf (nomor 15324) 
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6084. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Abu 


. 
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Dawud Umar bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami dari Sufyan 
dari Abu Az-Zinad dari A'raj dari Abu Salamah dari Abu Hurairah, 
ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Aku 
adalah orang yang paling berhak terhadap putra Maryam. Para nabi 
adalah saudara-saudara seayah. Antara aku dan dia (putra Maryam) 
tidak ada seorang nabi pun.” 


Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14974) 
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6085. Muhammad bin Rafi" telah memberitahukan kepada kami, Abdurrazzag 


telah memberitahukan kepada kami, Ma'mar telah memberitahukan 
kepada kami dari Hammam bin Munabbih berkata, “Ini adalah apa 
yang telah dikabarkan oleh Abu Hurairah kepada kami dari Rasulul- 
lah Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu ia menyebutkan hadits-hadits 
di antaranya, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersada, “Aku 
adalah orang yang paling berhak terhadap Isa putra Maryam di dunia 
dan akhirat.” Mereka (para shahabat) berkata, “Mengapa demikian, 
wahai Rasulullah?” Beliau berkata, “Para nabi adalah saudara-saudara 
seayah dan ibu-ibu mereka berbeda-beda. Dan agama mereka satu. An- 
tara kami (aku dan putra Maryam) tidak ada seorang nabi pun.” 


Takhrij hadits 


Ditakhwij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14769) 
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6086. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Abdul 


A'la telah memberitahukan kepada kami dari Ma'mar dari Az-Zuhri dari 
Sa'id dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam bersabda, “Tidaklah ada seorang bayi pun yang lahir kecuali dicubit 
setan sehingga menangis keras karena cubitan setan itu kecuali putra 
Maryam dan ibunya.” Kemudian Abu Hurairah berkata, “Bacalah jika 
kalian berkenan firman Allah Ta'ala, “...Dan aku mohon perlindungan- 
Mu untuknya dan anak cucunya dari (gangguan) setan yang terkutuk.” 
(OS. Ali Imraan: 36). 

Muhammad bin Rafi' telah memberitahukannya kepadaku, Abdurrazzag 
telah memberitahukan kepada kami, Ma'mar telah mengabarkan kepada 
kami. (H) Abdullah bin Abdurrahman Ad-Darimi telah memberitahu- 
kan kepadaku, Abu Al-Yaman telah memberitahukan kepada kami, Syu- 
'aib telah mengabarkan kepadaku, semuanya berasal dari riwayat Az- 
Zuhri dengan sanad ini dan keduanya berkata “Menyentuhnya ketika 
dilahirkan sehingga menangis keras karena sentuhan setan itu." Dan 
dalam hadits riwayat Syu'aib dengan lafazh 'karena sentuhan setan." 


56 Getah inai 


» Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh Al-bukhari di dalam Kitab At-Tafsir, Bab Wa Inni 
U'idzuha Bika Wa Dzurriyyataha Minasy Syaithanir Rajim (nomor 4548), 
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13276) 
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6087. Abu Thahir telah memberitahukan kepadaku, Ibnu Wahb telah menga- 
barkan kepada kami, Amru bin Al-Harits telah memberitahukan kepada- 
ku, bahwa Abu Yunus Sulaim pelayan Abu Hurairah telah memberi- 
tahukan kepadanya, dari Abu Hurairah, dari Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, bahwa beliau bersabda, “Setiap bani Adam pasti disen- 
tuh oleh setan pada hari ia dilahirkan, kecuali Maryam dan anaknya." 


» Takhrij hadits 

Ditakhwij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Ahadits Al-Anbiya', Bab 
Raulullahi Ta'ala Wadzkur Fil Kitab Maryam Idzintadzabat Min Ahliha Ma- 
kanan Syargiyyan (nomor 3431), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13149) 
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6088. Syaiban bin Farrukh telah memberitahukan kepada kami, Abu Awanah 
memberitahukan kepada kami dari Suhail dari ayahnya dari Abu Hu- 
rairah, ia berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Tangisan keras bayi ketika dia dilahirkan adalah karena gangguan 
setan.” 


Kitab Keutamaan Beberapa Perkara S7 
» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12797) 
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6089. Muhammad bin Rafi' memberitahukan kepada kami, Abdurrazzag telah 
memberitahukan kepada kami, Ma'mar telah memberitahukan kepada 
kami, dari Hammam bin Munabbih, ia berkata, ini adalah hadits yang 
diberitahukan Abu Hurairah kepada kami dari Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, lalu ia menyebutkan beberapa hadits di antaranya, 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Pada suatu hari Isa 
putra Maryam melihat seorang lelaki mencuri. Isa lalu bertanya kepada 
lelaki tersebut, “Kamu telah mencuri?” Lelaki tersebut menjawab, “Tidak, 
demi Dzat yang tiada Tuhan selain Dia.” Selanjutnya Isa berkata, “Aku 
beriman kepada Allah dan aku mendustakan diriku." 


e Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Ahadits Al-Anbiya", Bab 
Maulullahi Ta'ala Wa-Dzkur Fil Kitab Maryam Idzintadzabat Min Ahliha 
Makanan Syargiyyan (nomor 3444), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13413). 


e Tafsir hadits: 6083-6089 
Sabda Rasulullah ShallaHahu Alaihi wa Sallam, 


S3 ah AE NA ga Ji Aa Ist di 

“Aku adalah orang yang paling berhak terhadap putra Maryam. Para nabi 

adalah saudara-saudara seayah. Antara aku dan dia (putra Maryam) tidak ada 
seorang nabi pun." 

Dan dalam riwayat lain disebutkan, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 

Sallam bersabda, “Aku adalah orang yang paling berhak terhadap Isa putra 
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Maryam di dunia dan akhirat.” Mereka (para shahabat) berkata, “Mengapa 
demikian, wahai Rasulullah?” Beliau berkata, “Para nabi adalah saudara-sau- 
dara seayah dan ibu-ibu mereka berbeda-beda. Dan agama mereka satu. Antara 
kami (aku dan putra Maryam) tidak ada seorang nabi pun." 

Para ulama berpendapat, kalimat adi sYJ (saudara-saudara 
seayah) maksudnya adalah saudara-saudara seayah dengan ibu-ibu 
yang berbeda. Sedangkan saudara-saudara sekandung dalam bahasa 
arab diistilahkan dengan okey 394. 

Mayoritas ulama mengatakan, hadits tersebut menerangkan bahwa 
asal keimanan mereka adalah satu dan syariat mereka berbeda-beda. 
Sesungguhnya mereka sepakat dalam pokok-pokok ketauhidan, ada- 
pun mengenai cabang-cabang syariat maka ada perbedaan padanya. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 33 H2) “dan agama me- 
reka satu.” Maka yang dimaksud adalah pokok-pokok ketauhidan, dan 
pokoknya adalah taat kepada Allah. sekalipun berbeda tata caranya, 
namun pokok ketauhidan dan ketaatan kepada Allah merupakan hal 
yang sama di antara mereka. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, mw 2 d isi Gi “Aku adalah 
orang yang paling berhak terhadap Isa.” maknanya “adalah lebih khusus 
dengannya atas apa yang telah disebutkan. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
Obati ALA Ia AAN Ka 5 GEN LA Ap ad ip 
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“Tidaklah ada seorang bayi pun yang lahir kecuali dicubit setan sehingga 
menangis keras karena cubitan setan itu kecuali putra Maryam dan ibunya.” 


Ini adalah sebuah keutamaan, dan zhahir hadits menunjukkan hal 
itu khusus untuk Isa dan ibunya (Maryam). Al-Oadhi Iyadh berpenda- 
pat bahwa semua Nabi juga tercakup di dalamnya. 


Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


DAN Ip A5 GI One 2 
“Tangisan keras bayi ketika dia dilahirkan adalah karena gangguan setan.” 
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Maksudnya ketika keluar dari perut ibunya. Kata £ secara bahasa 
artinya tusukan dan gangguan. Sebagaimana dalam kalimat bahasa 
arab disebutkan « ,- un “5 artinya ia menuduh seseorang dengan 
menggunakan kata-kata yang jelek. 

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Pada suatu hari Isa 
putra Maryam melihat seorang lelaki mencuri. Isa lalu bertanya kepada lelaki 
tersebut, "Kamu telah mencuri?” Lelaki tersebut menjawab, “Tidak, demi Dzat 
yang tiada Tuhan selain Dia.” Selanjutnya Isa berkata, “Aku beriman kepada 
Allah dan aku mendustakan diriku." 


Al-Oadhi berkata, “Secara zhahir, makna perkataan Nabi Isa Alai- 
hissalam adalah aku membenarkan orang yang bersumpah dengan na- 
ma Allah, dan aku mendustakan apa yang aku lihat dari kenyaataan. 
Maksudnya, Isa menyayangkan orang itu telah mencuri harta orang 
lain. Mungkin saja dia mengambil hartanya yang sebenarnya adalah 
hak dia, atau dengan seizin pemiliknya, atau dia tidak bermaksud 
mengambil dan mencuri, atau yang nampak bagi Isa adalah tangan 
orang itu mengambil sesuatu, maka tatkala orang itu bersumpah maka 
dia mendustakan persangkaannya itu dan menghilangkannnya. 
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(41) Bab Di antara Keutamaan Nabi Ibrahim 
Alaihissalam Khalilullah 
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6090. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Ali 
bin Mushir dan Ibnu Fudhail telah mengabarkan kepada kami dari Al- 
Mukhtar. (H) Ali bin Hujr As-Sa'di -dan lafazh hadits ini darinya-, 
Ali bin Mushir telah mengabarkan kepada kami, Al-Mukhtar bin Ful- 
ful telah mengabarkan kepada kami dari Anas bin Malik, ia berkata, 
“Seseorang datang kepada Rasulullah seraya berkata, “Wahai, sebaik- 
baik manusia,” maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata, 
Ttu adalah Ibrahim Alaihissalam.” 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Abu Dawud di dalam Kitab As-Sunnah, Bab Fi At-Takhyir Baina Al- 
Anbiya” Alaihim Ash-Shalah Wa As-Salam (nomor 4672) 


2. At-Tirmidzi di dalam Kitab Tafsir Al-Jur'an, Bab Wa Min Surah Lam 
Yakun (nomor 3352), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1574) 
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6091. Abu Kuraib telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Idris telah mem- 
beritahukan kepada kami, ia berkata, aku mendengar Mukhtar bin F ulful 
maula Amr bin Hurits berkata, aku mendengar Anas berkata, seseorang 
berkata, “Wahai Rasulullah.” Lalu disebutkan redaksi hadits yang se- 
rupa. 


# Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6090. 


GP OMAN GE GAN KE AS JA Ip AKAL oi, MAAN 
4 


alias gay ala Ai Pee aa | Ea JG EA 


6092. Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepadaku, Abdur- 
rahman telah memberitahukan kepadaku dari Sufyan dari Al-Mukhtar, 
ia berkata, “Aku mendengar Anas dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam dengan redaksi semisal. 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6090. 
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6093. (Jutaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Al-Mughirah 
—yakni Ibnu Abdirrahman Al-Hizami- telah memberitahukan kepada 
kami, dari Abu Az-Zinad dari Al-A'raj dari Abu Hurairah, ia berkata, 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Nabi Ibrahim Alai- 
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hissalam berkhitan ketika beliau berusia delapan puluh tahun dengan 
sebuah kapak.” 


» Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Ahadits Al-Anbiya', Bab 
@aulullahi Ta'ala Wat-Takhadzallahu Ibrahima Khalilan, Wa Oauluhu Inna 
Ibrahima Kana Ummatan Oanitan Lillah (nomor 3356) secara mu'allag, 
Kitab Al-Isti'dzan, Bab Al-Khitan Ba'da Al-Kibar Wa Nathf Al-Ibth (nomor 
6298), Tuhfah Al-Asyraf ( nomor 13876). 
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6094. Harmalah bin Yahya telah memberitahukan kepadaku, Ibnu Wahb telah 
mengabarkan kepada kami, Yunus telah mengabarkan kepadaku dari 
Ibnu Syihab dari Abu Salamah bin Abdirrahman dan Sa'id bin Al-Mu- 
sayyab dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Kami lebih berhak untuk ragu daripada Ibrahim keti- 
ka dia berkata, “Ya Tuhanku, perlihatkanlah kepadaku bagaimana Eng- 
kau menghidupkan orang mati.” Allah berfirman, “Belum percayakah 
engkau?" Dia (Ibrahim) menjawab, “Aku percaya, tetapi agar hatiku 
tenang (mantap).” (OS. Al-Bagarah: 260). Dan semoga Allah merah- 
mati Luth, sungguh ia telah berlindung kepada keluarga yang kuat. 
Sekiranya aku dikurung dalam penjara selama masa kurungan yang 
dialami Yusuf, tentu aku akan memenuhi seruan utusan raja.” 
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» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya di dalam Kitab Al-Iman, bab Ziyadah 
Thuma'ninah Al-Oalb Bi Tazhahur Al-Adillah (nomor 380). 
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6095. Dan telah memberitahukan kepada kami Abdullah bin Muhammad bin 
Asma -Insya Allah-, Juwairiyah telah memberitahukan kepada kami dari 
Malik dari Az-Zuhri bahwa Sa'id bin Al-Musayyab dan Abu Ubaid telah 


mengabarkan kepadanya dari Abu Hurairah dari Nabi Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam, semakna dengan hadits riwayat Yunus dari Az-Zuhri. 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya di dalam Kitab Al-Iman, Bab Ziyadah 
Thuma'ninah Al-Oalb Bi Tazhahur Al-Adillah (nomor 381) 
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6096. Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepadaku, Syababah telah mem- 
beritahukan kepada kami, Warga” telah memberitahukan kepada kami, 
dari Abu Az-Zinad dari Al-A'raj dari Abu Hurairah, dari Nabi Shallal- 
lahu Alahi wa Sallam, beliau bersabda, “Semoga Allah mengampuni 
Luth, sungguh ia telah berlindung kepada keluarga yang kuat.” 


» Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13933) 


1 Lihat Syarah Shahih Muslim jilid 2 Kitab iman Bab Bertambah Ketenangan Hati 
dengan Munculnya Banyak Dalil, hadits nomor 380.4". 

2 Lihat Syarah Shahih Muslim jilid 2 Kitab iman Bab Bertambah Ketenangan Hati 
dengan Munculnya Banyak Dalil, hadits nomor 380.4. 
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6097. Abu Thahir telah memberitahukan kepada kami, Abdullah bin Wahab te- 


lah memberitahukan kepada kami, Jarir bin Hazim telah memberitahu- 
kan kepada kami dari Ayyub As-Sakhtiyani dari Muhammad bin Sirin 
dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Nabi Ibrahim Alaihissalam tidak pernah berdusta kecuali se- 
banyak tiga kali, dua di antaranya menyangkut Dzat Allah, yaitu uca- 
pannya, “Sesungguhnya aku sakit.” (OS. Ash-Shaffaat: 89) Dan uca- 
pannya, “Sebenarnya (patung) besar itu yang melakukannya.” (OS. Al- 
Anbiyaa : 63) Yang satu lagi adalah menyangkut diri Sarah. Sungguh 
dia datang ke sebuah negeri yang dikuasai seorang raja yang kejam ber- 
sama Sarah yang ketika itu adalah seorang wanita yang paling cantik. 
Berkatalah ia kepada Sarah, “Sesungguhnya raja yang kejam ini, jika ia 
mengetahui bahwa kamu adalah istriku maka dia akan mengalahkanku 
untuk merebutmu dariku. Maka jika dia bertanya kepadamu katakanlah 
kepadanya bahwa kamu adalah saudara perempuanku. Sesungguhnya 
kamu memang saudara perempuanku dalam agama Islam. Dan sesung- 
guhnya aku tidak mengetahui di negeri ini seorang muslim pun selain 
aku dan kamu. Ketika dia (Ibrahim) memasuki negeri raja yang kejam 
itu (bersama istrinya), terlihatlah Sarah oleh salah seorang keluarga ra- 
ja lalu dia segera menghadap dan melaporkan, “Telah datang ke negeri 
paduka raja seorang wanita yang hanya patut menjadi milik paduka." 
Sang raja lalu mengirim utusan kepada Sarah dan membawanya (ke 
hadapan raja). Lalu Nabi Ibrahim Alaihissalam segera melaksanakan 
shalat. Ketika Sarah datang ke hadapan raja, dia tidak mampu mengua- 
sai diri untuk langsung merangkul Sarah sehingga tangannya tergeng- 
gam erat sekali. Dia berkata kepada Sarah, “Berdoalah kepada Allah 
agar Dia melepaskan tanganku dan aku tidak akan mengganggumu.” 
Sarah lalu berdoa. Kemudian sang raja mengulanginya dan kembali ta- 
ngannya tergenggam dengan lebih kuat lagi dari yang pertama. Lalu 
sang raja mengulangi ucapannya meminta kepada Sarah agar Tuhan 
melepaskan tangannya. Sarah berdoa lagi. Sang raja mengulangi lagi 
dan kembali tangannya terggenggam dengan lebih kuat lagi daripada 
yang pertama dan kedua. Sang raja berkata, “Berdoalah kepada Allah 
agar Dia melepaskan tanganku. Sungguh Allah sebagai saksi bagimu 
bahwa aku tidak akan menganggumu.” Dan Sarah berdoa lagi sehingga 
terbukalah tangannya. Sang raja lalu memanggil orang yang membawa 
Sarah, “Sesungguhnya kamu membawakan kepadaku seorang wanita 
setan bukan manusia. Usirlah ia dari negeriku dan berikanlah kepada- 
nya Hajar (sebagai pelayan).” Selanjutnya Nabi Shallallahu Alaihi wa 
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Sallam bersabda, “Kemudian Sarah kembali dengan berjalan kaki. Keti- 
ka Ibrahim Alaihissalam melihatnya, maka Ibrahim pun menyambut- 
nya seraya bertanya, “Bagaimana kabarmu?' Sarah menjawab, “Baik- 
baik saja, Allah telah berkenan melindungiku dari gangguan tangan raja 
durhaka itu dan ia telah memberikan seorang pelayan.” 

Abu Hurairah berkata, “Ia (Hajar) itulah ibu kalian waha Bani Ma'is 
Sama” 


» Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Ahadits Al-Anbiya', Bab 
Daulullahi Ta'ala Wat-Takhadzallahu Ibrahima Khalilan, Wa Oauluhu Inna 
Tbrahima Kana Ummatan Oanitan Lillah (nomor 3357), Kitab An-Nikah, Bab 
Ittikhadz As-Sarari Wa Man F taga Jariyatan Tsumma Tazawwajaha (nomor 
5084), Tuhfah Al-Asyraf ( nomor 14412). 


« Tafsir hadits: 6090 — 6097 
Perkataannya, 

PI 2.0 e 

ds ISA UI da3 ale Si dedy d Jasa 
(MEI ale Ha 315 Aura dai 3 

“Seseorang datang kepada Rasulullah seraya berkata, “Wahai, sebaik-baik 

manusia,” maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata, “Itu adalah 

Ibrahim Alaihissalam.” 

Para ulama mengatakan, “Sesungguhnya apa yang diucapkan oleh 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ini adalah bentuk sikap tawa- 
dhu' (rendah hati) dan penghormatan kepada Ibrahim Alaihissalam, 
karena beliau adalah khalilullah (kekasih Allah) dan bapak para Nabi. 
Jika tidak dipahami demikian, maka nabi kita, Muhammad Shallallahu 
Alaihi wa Sallam adalah yang paling utama sebagai mana yang beliau 
sabdakan, s3! al, 45 Cf “Aku adalah penghulu anak cucu Adam." Ucapan 
ini tidak dimaksudkan untuk kesombongan atas orang-orang yang te- 


lah mendahuluinya, akan tetapi beliau ucapkan sebagai penjelas atas 
apa yang telah diperintahkan untuk diterangkan dan disampaikan. 
Maka dari itu beliau mengatakan, 45 Y3 “dan tidak ada kebanggaan 
padanya” untuk menafikan apa yang terkadang disalahpahami oleh se- 
bagian orang. Ada yang mengatakan, ada kemungkinan bahwa Nabi 
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Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Ibrahim sebaik-baik manusia.” se- 
belum beliau mengetahui bahwa beliau adalah penghulu anak cucu 
Adam. fika dikatakan bahwa penafsiran yang disebutkan ini adalah 
lemah, karena hadits di atas bentuknya adalah pemberitaan, sehingga 
tidak akan terpengaruhi oleh adanya perbedaan hukum dan mansukh 
(hukum yang dihapuskan oleh hukum baru). Maka jawaban yang 
benar adalah tidak ada halangan bahwa yang beliau maksudkan 
adalah sebaik-baik manusia yang ada di masanya, dan ungkapan 
yang disebutkan itu bersifat umum, karena beliau adalah orang yang 
sangat rendah hati. Penulis kitab At-Tahrir lebih memilih pendapat 
yang kedua ini, dan dia berkata, “Yang dimaksud adalah sebaik- 
baik manusia di masanya.” Al-Gadhi menjawab tentang penafsiran 
kedua bahwa jika sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam merupakan 
sebuah pemberitaan, maka termasuk dalam kategori kabar yang bisa 
terdapat padanya nasakh (penghapusan hukum), karena keutamaan- 
keutamaan itu diberikan Allah kepada siapapun yang Dia kehendaki, 
maka beliau mengabarkan tentang keutamaan Ibrahim meski beliau 
mengetahui tentang keutamaan yang ada pada diri beliau, maka beliau 
mengabarkannya. 

Hadits ini berisi tentang bolehnya menyebutkan kelebihan se- 
orang Nabi terhadap Nabi lainnya, dan dijawab tentang hadits yang 
menyatakan larangan hal ini dengan jawaban-jawaban sebelumnya 
yang telah disebutkan pada awal kitab Al-Fadha'i! (Keutamaan Bebe- 
rapa Perkara). 


Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


CIA Et GLS SA 3 SI ala 23 Jani GE 
"Nabi Ibrahim Alaihissalam berkhitan ketika beliau berusia delapan puluh 
tahun dengan sebuah kapak.” 

Menurut para perawi hadits dalam shahih Muslim, mereka sepakat 
bahwa kata ah (kapak) tidak menggunakan tasydid. Akan tetapi da- 
lam riwayat-riwayat yang ada pada shahih Al-Bukhari terdapat perbe- 
daan pendapat dalam kata ini apakah dengan menggunakan tasydid 
(Al-Jadum) atau tidak (Al-Gaddum). Mereka mengatakan, alat yang 
digunakan oleh tukan kayu disebut dengan £5:5 , tanpa ber-tasydid. 
Adapun kata « s4 adalah nama sebuah tempat yang ada di Syam dan 
cara membacanya tidak ber-fasydid. Siapa yang meriwayatkan dengan 
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ber-tasydid maka yang dimaksud adalah nama desa, dan siapa yang 
meriwayatkan tanpa ber-tasydid maka kemungkinan makna yang di- 
maksud adalah nama desa dan juga nama alat pertukangan. Dan ma- 
yoritas perawi meriwayatkan tanpa menggunakan tasydid, dan yang 
dimaksudkan adalah alat pertukangan. 

Hadits di atas yang menyebutkan bahwa ketika itu Nabi Ibrahim 
Alaihissalam berumur 80 tahun, dan inilah riwayat yang shahih. Dalam 
kitab Al-Muwatktha' dinyatakan bahwa dia berusia 120 tahun, namun 
hadits itu mauguf pada Abu Hurairah, dan ini merupakan bentuk pe- 
nakwilan atau haditsnya ditolak. Telah dijelaskan keterangan hukum 
khitan di awal kitab Ath-Thaharah (Bersuci) dalam bab Khishal Al-Fithrah 
(hal-hal yang sesuai dengan fitrah). 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, sal A0 ca SA ka 55 “Kami 
lebih berhak untuk ragu daripada Ibrahim...dan seterusnya." Hadits ini telah 
dibahas secara panjang lebar pada kitab Al-Iman. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Nabi Ibrahim Alaihissalam ti- 
dak pernah berdusta kecuali sebanyak tiga kali, dua di antaranya menyangkut 
Dzat Allah, yaitu ucapannya, “Sesungguhnya aku sakit.” (OS. Ash-Shaffaat: 
89) Dan ucapannya, “Sebenarnya (patung) besar itu yang melakukannya.” 
(OS. Al-Anbiyaa': 63) Yang satu lagi adalah menyangkut diri Sarah. Sung- 
guh dia datang ke sebuah negeri yang dikuasai seorang raja yang kejam bersama 
Sarah yang ketika itu adalah seorang wanita yang paling cantik. Berkatalah ia 
kepada Sarah, "Sesungguhnya raja yang kejam ini, jika ia mengetahui bahwa 
kamu adalah istriku maka dia akan mengalahkanku untuk merebutmu dariku. 
Maka jika dia bertanya kepadamu katakanlah kepadanya bahwa kamu adalah 
saudara perempuanku. Sesungguhnya kamu memang saudara perempuanku 
dalam agama Islam,” 


Al-Maziri berkata, “Adapun berdusta yang berkaitan dengan pe- 
nyampaian wahyu dari Allah, maka para nabi terjaga darinya, baik 
dalam perihal yang besar ataupun kecil. Adapun berdusta yang tidak 
berkaitan dengan penyampaian wahyu dan dianggap sebagai sifat, se- 
perti berdusta pada masalah sepele urusan dunia maka sangat mung- 
kin terjadi pada mereka, dan keterjagaan mereka tentang masalah ini 
ada dua pendapat yang masyhur menurut pendapat ulama salaf dan 
khalaf. 

Al-Oadhi Iyadh berkata, “Menurut pendapat yang benar, bahwa 
berdusta yang ada kaitannya dengan penyampaian wahyu maka tidak 
mungkin dilakukan oleh para Nabi, meskipun kita berpendapat bahwa 
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ada kemungkinan mereka melakukan dosa-dosa kecil dan ataupun 
mereka terjaga darinya, namun berdusta dalam urusan wahyu, baik 
sedikit atau banyak, tidak mungkin mereka lalukan. Sebab, kedudu- 
kan nabi lebih tinggi darinya, jika berpendapat bahwa mereka ber- 
dusta dalam urusan wahyu, berarti kita membuka celah untuk tidak 
mempercayai mereka. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


AA tr Pu . x Az 3 4 . “01 
mn — AGS dj D3 Upas GP USM 05 3 yg 

BL OLS 3 3133. Vin 
"Dua di antaranya menyangkut Dzat Allah, yaitu ucapannya, “Sesungguhnya 
aku sakit.” (OS. Ash-Shaffaat: 89). Dan ucapannya, “Sebenarnya (patung) 
besar itu yang melakukannya.” (OS. Al-Anbiyaa': 63). Yang satu lagi 
adalah menyangkut diri Sarah” 

Maknanya bahwa dusta-dusta yang disebutkan hanyalah dinis- 
batkan kepada pemahaman orang yang diajak bicara dan yang men- 
dengar pembicaraan. Adapun berkenaan dengan perkara yang didus- 
takan itu sendiri tidaklah dianggap dusta yang tercela disebabkan dua 
hal, yaitu: 

Pertama, Ibrahim berbicara dengan kiasan, dan berkata kepada 
Sarah, “Wahai saudara perempuanku dalam Islam.” perkataan itu 
memang benar sesuai dengan maksudnya, dan kami -Insya Allah- akan 
menyebutkan penafsiran dari dua kalimat yang lain. 


Kedua, jika ibrahim berdusta dan tidak berbicara dengan kiasan 
maka hal ini diperbolehkan karena dilakukan dalam rangka mencegah 
perbuatan orang-orang zhalim. 


Para ulama fikih telah sepakat bahwa jika datang seorang zhalim 
yang mencari seseorang yang sedang bersembunyi untuk dibunuh, 
atau mencari titipan seseorang untuk diambil paksa, dan orang zha- 
lim tersebut bertanya tentang hal itu kepada seseorang, maka wajib 
bagi orang yang mengetahui untuk menyembunyikannya dan menga- 
takan bahwa dia tidak mengetahuinya. Berdusta semacam ini boleh, 
bahkan wajib karena dilakukan untuk menolak atau mencegah sese- 
orang terkena perbuatan zhalim. Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
mengingatkan bahwa dusta-dusta semacam ini tidak masuk dalam ka- 
tegori dusta yang tercela secara mutlak. 
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Al-Maziri berkata, “Sebagian ulama menafsirkan kalimat-kalimat 
tersebut dan mengecualikan keberadaaanya sebagai perbuatan ber- 
dusta. Padahal tidak ada faidahnya untuk melarang seseorang meng- 
ucapkan kata yang disebutkan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam secara umum.” Saya (An-Nawawi) katakan, “Adapun kata “dusta” 
jika disebutkan secara mutlak maka tidak ada penghalang jika terda- 
pat hadits yang menunjukkan tentangnya. Sementara berkaitan dengan 
penafsiran yang disebutkan oleh sebagian ulama, maka penafsirannya 
itu benar dan tidak ada larangan darinya.” 


Para ulama berpendapat, bahwa jenis dusta yang berkenaan de- 
ngan Sarah adalah berkaitan juga dengan Ddzat Allah, karena hal itu 
dilakukan oleh Ibrahim sebagai pencegahan dari perbuatan orang 
kafir yang zhalim terhadap Sarah. Dalil yang menjelaskan hal tersebut 
terdapat pada riwayat diluar shahih Muslim yang menyebutkan, bah- 
wa tidak ada padanya dusta kecuali untuk membantah kebenaran 
Islam. Para ulama mengatakan, bahwa pengkhususan dua jenis dusta 
yang disebutkan itu berkenaan dengan Dzat Allah karena jenis dusta 
yang ketiga berisi manfaat dan faidah bagi diri Ibrahim, meski kebera- 
daannya adalah berkenaan dengan Dzat Allah. 


Para ulama mengungkapkan, perkataan Ibrahim, “Sesungguh- 
nya aku sakit” maksudnya aku akan sakit karena semua manusia pas- 
ti berpeluang untuk sakit. Dia minta maaf karena tidak bisa keluar 
bersama kaumnya untuk mengikuti hari raya mereka serta menyaksi- 
kan kebatilan dan kekufuran mereka. Ada juga pendapat yang menga- 
takan bahwa maksudnya bahwa aku akan sakit seperti yang telah 
ditakdirkan Allah sebelum kematianku. Pendapat lain menyatakan, 
bahwa Ibrahim sedang sakit panas pada saat itu. 

Perkataannya, “Sebenarnya (patung) besar itu yang melakukannya.” 
Ibnu Outaibah dan sekempok ulama berpendapat, “Ibrahim menjadi- 
kan perkataan sebagai syarat perbuatan yang paling besar dari berhala 
tersebut. Penjelasannya, jika berhala-berhala itu bisa berbicara tentu 
yang melakukannya adalah yang paling besar di antaranya.” 

Al-Kasai berkata, “Ketika membaca Al-Vuran maka hendaklah 
berhenti setelah mengucapkan 3G & “Sebenarnya yang melaku- 
kannya.” subjek dari kalimat itu tidak disebutkan, yaitu “pelakunya. 
Setelah itu baru melanjutkan bacaan ayat, (uh IN “inilah yang 
besar di antaranya.” Penjelasannya, hendaklah kalian bertanya kepada 
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pelakunya, bukan kepada patung yang besar ini.” Menurut mayoritas 
ulama bahwa ungkapan tersebut dipahami seperti zhahirnya, dan ja- 
wabannya seperti yang telah disebutkan di atas. Wallahu A'lam . 


Perkataannya, sei Yifan On "Sungguh Allah sebagai saksi bagimu 
bahwa aku tidak akan menganggumu" yakni sebagai saksi dan penjamin 
bahwa aku tidak akan mencelakaimu. 


Perkataannya, He artinya bagaimana keadaanmu atau kabarmu. 
Terdapat dalam riwayat Al-Bukhari dari sebagian besar perawinya kata 
itu diungkapkan dengan 1444, tetapi bacaan yang pertama 4:43 lebih 
fasih dan lebih populer. 


Perkataannya, Lt Ata “dan ia telah memberikan seorang pelayan.” 
yakni Hajar. Ada juga pendapat yang mengatakan Aajar. Kata Para bi- 
sa bermakna pelayan laki-laki Maupun perempuan, 


Perkataannya, ssJi su gb es Ws aga 3 J5 “Abu Hurairah 
berkata, “Ia (Hajar) itulah ibu kalian waha Bani Ma'is Sama” 


Yang dimaksud dengan Bani Ma'is Sama”, yang secara bahasa 
diartikan keturunan dari air hujan, adalah bangsa Arab, karena ber- 
sih dan bagusnya garis keturunan mereka. Ada juga pendapat yang 
mengatakan bahwa sebagian besar dari orang-orang Arab adalah para 
pemilik ternak, dan hidup mereka di ladang dan tanah subur, dan apa- 
apa yang bisa tumbuh dengan air hujan. 

Al-Oadhi berkata, “Yang benar menurutku, bahwa yang dimaksud 
adalah kaum Anshar secara khusus, karena mereka dinisbatkan ke- 
pada kakek mereka yang bernama Amir bin Haritsah bin Imri' Al-Oais 
bin Tsa'labah bin Mazin bin Al-Adad, dan ia dikenal dengan sebutan 
Ma'us Sama' (air hujan). Kaum Anshar adalah keturunan dari Haritsah 
bn Tsa'labah bin Amru bin Amir yang telah disebutkan. Wallahu A'lam. 


Dan di dalam hadits ini terdapat keterangan tentang mukjizat Nabi 
Ibrahim Alaihissalam. 


(42) Bab Di antara Keutamaan Nabi Musa Alaihissalam 
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6098. Muhammad bin Rafi' telah memberitahukan kepada kami, Abdurrazzag 
telah memberitahukan kepada kami, Ma'mar telah memberitahukan ke- 
pada kami, dari Hammam bin Mumabih berkata, “Ini adalah yang di- 
ceritakan oleh Abu Hurairah kepada kami dari Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. Lalu dia menyebutkan hadits-hadits di antaranya. Dan 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Dahulu Bani Israil 


biasa mandi dengan telanjang, sebagian mereka melihat aurat sebagian 
yang lainnya. Sementara Musa Alaihissalam mandi seorang diri, maka 
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mereka berkata, “Demi Allah, tidak yang menghalangi Musa untuk 
mandi bersama kita kecuali karena buah pelirnya besar.” Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Pada suatu kali Musa pergi 
mandi, lalu ia meletakkan pakaiannya di atas batu, lalu batu itu lari 
dengan membawa bajunya.” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
melanjutkan, “Lalu Musa segera mengejarnya seraya berkata, "Wahai 
batu, (tinggalkan) bajuku. Wahai batu, (tinggalkan) bajuku,” Sehingga 
orang-orang Bani Israil melihat aurat Musa, lalu mereka berkata, “De- 
mi Allah, tidak ada kejanggalan pada Musa.” Lalu batu itu berdiri se- 
hingga terlihat oleh Musa. Lalu Musa mengambil bajunya dan memu- 
kul batu itu dengan keras.” Abu Hurairah berkata, “Demi Allah, pada 
batu itu terdapat enam atau tujuh bekas luka. Sungguh Musa Alaihis- 
salam telah memukul batu itu." 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya di dalam Kitab Al-Haidh, Bab Jawaz Al- 
Ightisal “Uryanan Fi Al-Khulwah (nomor 768) 


IL BA Hb S3 GIS Ma AA 


SE JB A A batuk paneka pad Ang 
JENSA Y ISG IE LL Sh pr pala 
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6099. Yahya bin Habib Al-Haritsi telah memberitahukan kepada kami, Yazid 
bin Zurai' telah memberitahukan kepada kami, Khalid Al-Hadzdza” te- 


lah memberitahukan kepada kami dari Abdullah bin Syagig, ia berka- 
ta, Abu Hurairah telah mengabarkan kepada kami, ia berkata, Musa 


3 Lihat Syarah Shahih Muslim Jilid 2 Kitab Haid Bab Bolehnya Mandi Sendirian 
dalam Keadaan Telanjang, hadits nomor 768. 
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Alaihissalam adalah seorang pemuda yang pemalu, dan ia tidak terli- 
hat dalam keadaan telanjang, maka Bani Israil berkata bahwa dia lelaki 
yang mempunyai pelir yang besar. Pada suatu hari Musa mandi di dekat 
sebuah sumur dan dia meletakkan pakaiannya di atas batu, lalu batu 
itu melarikan bajunya, maka Musa mengikutinya dengan tongkatnya 
lalu memukulnya seraya berkata, “Tinggalkan pakaianku wahai batu, 
tinggalkan pakaianku wahai batu. Hingga akhirnya dia sampai di se- 
kelompok orang-orang Bani Israil. kemudian turunlah ayat, “Wahai 
orang-orang yang beriman! Janganlah kamu seperti orang-orang yang 
menyakiti Musa, maka Allah membersihkannya dari tuduhan-tudukan 
yang mereka lontarkan. Dan dia seorang yang mempunyai kedudukan 
terhormat di sisi Allah.” (OS. Al-Ahzaab: 69). 


# Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13570) 
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6100. Muhammad bin Rafi" dan Abdu bin Humaid telah memberitahukan 
kepada kami, -Abdu berkata “Abdurrazzag telah mengabarkan kepada 
kami”, dan Ibnu Rafi' berkata “Abdurrazzag telah memberitahukan ke- 
pada kami,- Ma'mar telah memberitahukan kepada kami dari Ibnu Tha- 
wus dari ayahnya dari Abu Hurairah, ia berkata, Malaikat maut per- 
nah diutus kepada Musa Alaihissalam Ketika malaikat tersebut datang 
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menjumpainya, Nabi Musa langsung menamparnya dan mencungkil 
matanya. Lalu malaikat itu kembali kepada Tuhannya seraya berkata, 
Engkau telah mengutusku kepada seorang yang tidak ingin mati (de- 
ngan segera). Ia (Abu Hurairah) berkata, “Allah kemudian mengem- 
balikan matanya. Allah berfirman, “Kembalilah kepadanya dan kata- 
kan supaya dia meletakkan tangannya di punggung seekor banteng 
dan baginya usia satu tahun dari setiap helai rambut yang ditutupi 
tangannya.' Malaikat itu bertanya, “Ya Tuhanku! Apa lagi setelah itu?” 
Allah berfirman, “Kematian.” Musa berkata, “Kalau begitu sekarang sa- 
ja!” Lalu dia memohon agar Allah mendekatkan dirinya dengan bumi 
yang suci sejauh jarak lemparan batu. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Jika aku berada di sana, tentu aku akan memperli- 
hatkan kepada kalian makamnya (Musa) yang berada di pinggir jalan, 
tepatnya di bawah bukit pasir merah. 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Jana'iz, Bab Man Ahabba Ad-Dafn Fi 
Al-Ardh Al-Mugaddasah Aw Nahwiha (nomor 1339), Kitab Ahadits Al- 
Anbiya', Bab Wafatu Musa Wadzikruhu Ba'd (nomor 3407). 


An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Jana'iz, Bab Nau' Akhar (nomor 2088), 
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13519) 
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6101. Muhammad bin Rafi' telah memberitahukan kepada kami, Abdurrazzag 
telah memberitahukan kepada kami, Ma'mar telah memberitahukan ke- 
pada kami, dari Hammam bin Munabbih, ia berkata, inilah yang dice- 
ritakan oleh Abu Hurairah kepada kami, dari Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, maka ia pun menyebutkan beberapa hadits di anta- 
ranya, dan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Mala- 
ikat maut datang kepada Musa Alaihissalam lalu berkata kepadanya, 
“Penuhilan panggilan Tuhanmu (untuk menghadap kehadirat-Nya)." 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melanjutkan, “Maka Musa 
Alaihissalam menampar mata malaikat maut dan mencungkilnya. La- 
Iu malaikat maut kembali kepada Allah seraya berkata, “Engkau telah 
mengutusku kepada hamba-Mu yang tidak ingin mati dan ia telah men- 
cungkil mataku.” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Maka Allah mengembalikan matanya kepadanya dan berfirman, "Kem- 
balilah kepada hamba-Ku, maka katakanlah, “Apakah kehidupan yang 
kamu inginkan? Jika kamu menginginkan kehidupan, maka letakkan- 
lah tanganmu diatas punggung sapi. Setiap bulu yang tertutup oleh 
tanganmu maka dengannya kamu akan mendapatkan tambahan umur 
satu tahun.” (Setelah hal itu dikatakan kepada Nabi Musa) Maka Mu- 
sa pun bertanya, “Lalu apa setelah itu?” Malaikat maut menjawab, 
“Kemudian kamu mati." Musa berkata, “Maka sekarang segerakanlah 
waktunya.” (Lalu ia berdoa) Ya Tuhanku, matikanlah aku dekat dengan 
bumi yang disucikan sejarak lemparan batu. Rasulullah Shallalahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Demi Allah, sekiranya aku di sana, tentu 
aku akan memperlihatkan kepada kalian kuburannya, yaitu di sisi jalan 
dekat bukit pasir merah.” Abu Ishak berkata, “Muhammad bin Yahya 
telah memberitahukan kepada kami, Abdurrazzag telah memberitahu- 
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kan kepada kami, Ma'mar telah memberitahukan kepada kami dengan 


hadits yang serupa. 


»  Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Ahadits Al-Anbiya', Bab 
Wafatu Musa Wadzikruhu Ba'd (nomor 3407), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 


14728). 


Hadits ini di dalam Tuhfah Al-Asyraf hanya disebutkan berasal 
dari riwayat Al-Bukhari dan tidak ditulis bahwa hadits tersebut diri- 
wayatkan oleh Muslim, akan tetapi di dalam An-Nakt Azh-Zharraf “Ala 
Tuhfah Al-Asyraf ditemukan riwayat ini, dan Imam Ibnu Hajar menam- 


bahkan dengan riwayat Al-Bukhari. 
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6102. Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepadaku, Hujain bin Al- 
Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, Abdul Aziz bin Abdullah 
bin Abu Salamah telah memberitahukan kepada kami, dari Abdullah bin 
Al-Fadhi Al-Hasyimi dari Abdurrahman Al-A'raj dari Abu Hurairah, 
ia berkata, “Ketika seorang Yahudi menawarkan barang dagangannya, 
ia diberikan penawaran yang tidak ia sukai atau tidak ia senangi. -Abdul 
Aziz ragu-ragu antara kedua kata tersebut-. Lalu Yahudi itu berkata, 
"Tidak (boleh ditawar seperti itu), demi Tuhan yang telah menguta- 
makan Musa Alaihissalam atas sekalian manusia.” Ia (Abu Hurairah) 
berkata, “Lalu seorang lelaki Anshar yang mendengar ucapannya dan 
langsung menampar wajahnya seraya berkata, “Kamu mengatakan de- 

mi Tuhan yang telah mengutamakan Musa Alaihissalam atas sekalian 
manusia sedangkan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berada 
di tengah-tengah kita!” Ia (Abu Hurairah) berkata lagi, “Lalu orang 
Yahudi itu pergi menemui Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
dan berkata, “Wahai Abul Oasim! Sesungguhnya aku adalah orang kafir 
dzimmi dan mempunyai hak (seperti kaum muslimin lainnya). Si Fu- 
lan telah menampar wajahku.” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam bertanya kepada lelaki (Anshar) tersebut, “Kenapa kamu menam- 
par wajahnya?” Dia menjawab, “Wahai Rasulullah! Dia mengatakan, 
“Demi Tuhan yang telah mengutamakan Musa Alaihissalam atas se- 
kalian manusia. Bukankah engkau masih berada di tengah-tengah ka- 
mi?” Ia (Abu Hurairah) berkata, "Lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam marah dan kemarahan itu terlihat dari raut wajah beliau. 
Kemudian beliau bersabda, Janganlah kalian membeda-bedakan anta- 
ra para Nabi utusan Allah. Sesungguhnya ketika sangkakala ditiupkan 
maka binasalah makhluk yang berada di langit dan di bumi kecuali 
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siapa yang dikehendaki Allah. Kemudian sangkakala ditiupkan kembali, 
dan aku adalah orang pertama yang dibangkitkan atau termasuk orang 
yang pertama dibangkitkan. Namun tiba-tiba Musa Alaihissalam telah 


berpegang pada Arsy. Aku tidak tahu apakah dia pingsan pada peristiwa 
(pecahnya) gunung Thur sudah dihitung sebagai kematiannya atau- 
kah dia telah dibangkitkan sebelumku. Dan aku tidak akan mengatakan 
bahwa sesungguhnya ada seseorang yang lebih utama daripada Yunus 
bin Matta Alaihissalam.” 


Muhammad bin Hatim telah memberitahukannya kepadaku, Yazid bin 
Harun telah memberitahukan kepada kami, Abdul Aziz bin Abu Sala- 
mah telah memberitahukan kepada kami dengan sanad dan hadits yang 
serupa. 


» Takhrij hadits 

Ditaktwij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Ahadits Al-Anbiya', Bab 
Daulullah Ta'ala Wa Inna Yunusa La Minal Mursalin -Ila Oaulhi- Fa Mat- 
ta'nahum Ila Hin. Wa La Takun Ka Hahibil Hut Idz Nada Wa Huwa Mak- 
zhum (nomor 3414), Tuhfah Al-Asyraf (13939) 
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6103. Zuhair bin Harb dan Abu Bakar bin An-Nadhr telah memberitahukan 


. 


Yg 


keapdaku, keduanya berkata, Ya'gub bin Ibrahim telah memberitahu- 
kan kepada kami, ayahku telah memberitahukan kepada kami dari Ib- 
nu Syihab dari Abu salamah bin Abdurrahman dan Abdurrahman dan 
Al-A'raj dari Abu Hurairah, dia berkata, “Ada dua orang lak-laki yang 
saling mencela, seorang dari Yahudi dan yang seorang muslim. Orang 
muslim tersebut berkata, 'Demi Dzat yang telah memilih Muhammad 
Shallalahu Alaihi wa Sallam di atas alam semesta. Dan orang Yahudi 
itu berkata, “Demi Dzat yang telah memilih Musa Alaihissalam di atas 
alam semesta.” Abu Hurairah berkata, "Maka orang muslim tersebut 
mengangkat tangannya dan menampar wajah orang yahudi. Lalu orang 
yahudi itu menghadap kepada Rasulullah dan mengabarkan kepada 
beliau apa yang terjadi antara dirinya dan seorang muslim tersebut. Ma- 
ka Rasululah Shallalahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Janganlah kalian 
mengutamakan aku atas Musa, sesungguhnya umat manusia akan ma- 
ti (pada hari kiamat kelak), dan aku adalah orang yang pertama kali 
bangun (dihidupkan kembali). Pada saat itu Musa berdiri di sisi Arsy, 
maka aku tidak tahu apakah dia termasuk orang yang juga dimatikan 
lalu ia dihidupkan kembali sebelumku, atau ia termasuk orang yang 
dikecualikan oleh Allah.” 


Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh: 

Al-Bukhari di dalam Kitab Ar-Rigag, Bab Nafh Ash-Shur (nomor 
6517), Kitab Al-Khushumat, Bab Ma Yadzkuru Fi Al-Isykhash Wa Al- 
Khushumah Baina Al-Muslim Wa Al-Yahud (nomor 2411), Kitab At- 
Tauhid, Bab Fi Al-Masyi'ah Wa Al-Iradah (nomor 7472) 


Abu Dawud di dalam Kitab As-Sunnah, Bab Fi At-Takhyir Baina Al- 
Anbiya" Alaihim Ash-Shalah Wa As-Salam (nomor 4671), Tuhfah Al- 


Asyraf (nomor 13956) 
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6104. Abdullah bin Abdurrahman Ad-Darimi dan Abu Bakar bin Ishak telah 


memberitahukan kepada kami, keduanya berkata, Abul Yaman telah 
mengabarkan kepada kami, Syu'aib telah memberitahukan kepada ka- 
mi, dari Az-Zuhri, Abu Salamah bin Abdurahman dan Sa'id bin Al- 
Musayyab telah memberitahukan kepadaku, dari Abu Hurairah, ia ber- 
kata, “Ada orang yang saling mencela, yaitu seorang pemuda muslim 
dan seorang pemuda yahudi." Lalu disebutkan seperti hadits riwayat 
Ibrahim bin Sa'ad dari Ibnu Syihab. 


Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Ahadits Al-Anbiya', Bab 


Wafah Musa Wa Dzikruhu Ba'd (nomor 3408), Tuhfah Al-Asyraf (13150) 
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6105. Amru An-Nngid telah memberitahukan kepadaku, Abu Ahmad Az- 


Zubairi telah memberitahukan kepada kami, Sufyan telah memberita- 
hukan kepada kami, dari Amru bin Yahya dari ayahnya dari Abu 
Sa'id Al-Khudri, ia berkata, “Seorang yahudi yang telah ditampar 
wajahnya datang kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam.” Lalu 
disebutkan seperti hadits riwayat Az-Zuhri akan tetapi ia mengatakan 
dalam riwayatnya bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Aku tidak tahu apakah dia (Musa) termasuk orang yang dibinasakan 
(dimatikan) lalu dihidupkan kembali sebelumku. Ataukah dia pingsan 
pada peristiwa (pecahnya) gunung Thur sudah cukup (dihitung sebagai 
kematiannya).” 


Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 
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Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Khushumh, Bab Ma Yudzkaru Fi Al- 
Isykhash Wa Al-Khushumat Baina Al-Muslim Wa Al-Yahud (nomor 
2412), Kitab Ahadits Al-Anbiya', Bab Jauluhu Ta'ala Wawa'adna Musa 
Talatsina Lailah (nomor 3398), Kitab At-Tafsir, Bab Jauluhu Walamma 
Ja'a Musa Limigatana Wa Kallamahu Rabbuhu (nomor 4638), Kitab Ar- 
Rigag, Bab Nafkh Ash-Shuur (nomor 6517) secara mu'allag, Kitab Ad- 
Diyyat, Bab Idza Lathama Al-Muslimu Yahudiyyan “Inda Al-Ghadhab 
(nomor 6917), Kitab At-Tauhid, Bab Oauluhu Wa Kana 'Arsyuhu Ala 
Al-Ma', Wa Huwa Rabb Al-Arsy Al-Azhim (nomor 7427) 

Abu Dawud di dalam Kitab As-Sunnah, Bab At-Takhyir Baina Al- 
Anbiya” Alihim Ash-Shalah Wa As-Salam (nomor 4776), Tuhfah Al- 
Asyraf (nomor 4405) 
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6106. Abu Bakar bin Abi Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Wa- 


ki" telah memberitahukan kepada kami dari Sufyan. (H) Ibnu Numair 
telah memberitahukan kepada kami, ayahku telah memberitahukan ke- 
pada kami, Sufyan telah memberitahukan kepada kami dari Amru bin 
Yahya dari ayahnya dari Abu Sa'id Al-Khudri, ia berkata, Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Janganlah kalian membeda- 
bedakan di antara para nabi,” dan dalam hadits riwayat Ibnu Numair 
disebutkan, “Dari Amru bin Yahya, ayahku telah memberitahukan ke- 


padaku.” 
Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6105. 
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6107. Haddab bin Khalid dan Syaiban bin Farrukh telah memberitahukan ke- 
pada kami, keduanya berkata, Hammad bin Salamah telah memberita- 
hukan kepada kami dari Tsabit Al-Bunani dan Sulaiman At-Taimi 
dari Anas bin Malik bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
berkata, “Aku telah datang” dan dalam riwayat Haddab disebutkan, 
'Aku melewati Musa pada malam di mana aku diisra'kan (Allah), ya- 
itu di dekat bukit pasir merah, dan dia sedang berdiri shalat di dalam 
kuburannya.” 


»  Takhrij Hadits 

Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Kitab Giyam Al-Lail Wa Tathawwu' 
An-Nahar, Bab Dzikru Shalati Nabiyillah Musa Kalimullah Alihissalam Wa 
Dzikr Al-Ikhtilaf 'Ala Sulaiman At-Taimi Fihi (nomor 1631, 1632, 1633, dan 
1634), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 882) 
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6108. Ali bin Khasyram telah memberitahukan kepada kami, Isa -JIbnu Yunus- 
telah mengabarkan kepada kami (H) Utsman bin Abi Syaibah telah 
memberitahukan kepada kami, Jarir telah memberitahukan kepada kami, 
keduanya berasal dari riwayat Sulaiman At-Taimi dari Anas. (H) Abu 


Bakar bin Abi Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Abdah bin 
Sulaiman telah memberitahukan kepada kami dari Sufyan dari Sulai- 
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man At-Taimi, aku mendengar Anas berkata, “Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Aku melewati Musa dan dia sedang berdiri 
melaksanakan shalat di dalam kuburannya.” Dan dalam hadits riwayat 
Isa ada tambahan redaksi, “Pada malam aku diisra'kan aku melewati.” 


6 Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6107. 


e# Tafsir hadits: 6098- 6108 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, ,5! M artinya buah pelirnya 
besar. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, aa artinya pergi dengan 
sangat cepat sekali. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, €-2 Sab artinya mulai 
memukul. Dalam kalimat bahasa arab dikatakan, Lis Is Sab (mulai 
melakukan ini). Kata isl, Kg, Sab, dan js maknanya sama, yaitu 
memulai. 

Adapun kata —41 artinya bekas luka jika belum diangkat dari 
kulit. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, /x 3 artinya tinggalkan 
pakaianku wahai batu. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 54 Xx J6 “Pada suatu 
hari dia (Musa) mandi di dekat sebuah sumur.” beginilah disebutkan nas- 
kah yang ada di negeri kami dan juga disebagian besar lainnya. Kata 
#4 adalah bentuk tashghir (kata yang menunjukkan kecil) dari kata -L 
(air), dan asalnya adalah »5:. Bentuk tasghir dalam bahasa arab mengem- 
balikan huruf asli dari sebuah kata. Al-Oadhi mengatakan, “Kata itu 
dalam berbagai riwayat dicantumkan dengan &y an yang 
telah kami sebutkan, dan sebagian besarnya adalah 45: yang artinya 
lubang di tempat tumbuhnya pohon kurma yang lalai sebagai 
tempat untuk mengumpulkan air, di mana air itu untuk minum atau 
mandi. 


Al-Gadhi berkata, “Saya kira bacaan pertama (27) adalah kesa- 
tahan dalam penulisan sebagaimana yang disebutkan sebelumnya.” 
Wallahu A'lam. 
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Dalam hadits ini terdapat beberapa pelajaran yang berharga antara 
lain: 
i. Menerangkan dua mukjizat nyata yang dimiliki oleh Musa Alai- 
hissalam. Pertama, larinya batu dengan bajunya menuju kepada 
kerumunan bani Israil. Kedua, adanya luka pada batu. 


2. Adanya pengkhususan dalam benda mati seperti batu dan seba- 
gainya, seperti batu yang mengucapkan salam kepada Nabi Mu- 
hammad Shallallahu Alaihi wa Sallam di Mekah, tangisan pohon kur- 
ma, dan lain sebagainya. Masalah ini telah dibahas dengan panjang 
lebar pada bab-bab sebelumnya. 


3. Bolehnya mandi dengan telanjang dalam kondisi sendirian, mes- 
kipun menutup aurat lebih utama. Demikian juga pendapat yang 
disampaikan oleh Imam Syafi'i, Malik, dan mayoritas ulama. Te- 
tapi pendapat omo ditentang oleh Abu Ya'la, ia mengatakan, 
“Sesungguhnya air itu ada penunggunya.” Dan ia berhujjah atas 
masalah ini dengan hadits yang dhaif (lemah). 

4. Cobaan yang dialami oleh para Nabi dan orang-orang shalih dari 
perlakuan orang-orang bodoh dan dungu, dan kesabaran mereka 
dalam menghadapinya. 

5. Apa yang dikatakan oleh Al-Oadhi dan juga yang lain bawa para 
nabi bersih dari segala kekurangan dalam masalah yang berkena- 
an dengan fisik dan akhlak, mereka bersih dari segala cacat dan aib. 
Para ulama tersebut mengatakan bahwa kita tidak perlu melihat 
pendapat sejarawan yang tidak mempunyai dalil yang kuat, di 
mana mereka menyandarkan kekurangan kepada para Nabi. Se- 
bab, Allah Ta'ala telah membersihkan mereka dari semua aib, be- 
gitu pula dengan segala sesuatu yang tidak enak dipandang mata 
dan membuat hati manusia jauh darinya. 

Perkataannya, “Dari Abu Hurairah, ia berkata, "Malaikat maut pernah 
diutus kepada Musa Alaihissalam Ketika malaikat tersebut datang menjum- 
painya, Nabi Musa langsung menamparnya dan mencungkil matanya. Lalu 
malaikat itu kembali kepada Tuhannya seraya berkata, “Engkau telah meng- 
utusku kepada seorang yang tidak ingin mati (dengan segera). Ia (Abu Hu- 
rairah) berkata, “Allah kemudian mengembalikan matanya. Allah berfirman, 
“Kembalilah kepadanya dan katakan supaya dia meletakkan tangannya di 
punggung seekor banteng dan baginya usia satu tahun dari setiap helai ram- 
but yang ditutupi tangannya.' Malaikat itu bertanya, “Ya Tuhanku! Apa lagi 
setelah itu?” Allah berfirman, “Kematian.” Musa berkata, “Kalau begitu se- 


86 Ghahih Musi 


karang saja!” Lalu dia memohon agar Allah mendekatkan dirinya dengan 
bumi yang suci sejauh jarak lemparan batu. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Jika aku berada di sana, tentu aku akan memperlihatkan 
kepada kalian makamnya (Musa) yang berada di pinggir jalan, tepatnya di 
bawah bukit pasir merah. 

Dalam riwayat lain disebutkan, 


MEN IE ga IN As das mnpgon 
WES oya la 33 SAN ala ah da IE A3 Cat II 


“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Malaikat maut datang 
kepada Musa Alaihissalam lalu berkata kepadanya, “Penuhilan panggilan Tu- 
hanmu (untuk menghadap kehadirat-Nya).” Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam melanjutkan, “Maka Musa Alaihissalam menampar mata mala- 
ikat maut dan mencungkilnya” Lalu disebutkan seperti hadits yang sebe- 
lumnya. 


Adapun kalimat 1&5 semakna dengan Axel, yakni menamparnya. 


Perkataannya, « 5 & “Lalu apa setelah itu?” adalah bentuk pertanya- 
an, yakni kemudian an yang terjadi, apakah hidup atau mati?. Kata 
Sa artinya bukit pasir. 


Perkataannya, &55 Cal “Penuhilan panggilan Tuhanmu" maksud- 
nya untuk untuk menghadap kehadirat-Nya. Jadi malaikat maut me- 
ngatakan kepada musa Alaihissalam, “Aku datang untuk mencabut nya- 


# 


wWamu, 


Adapun permintaan Musa Alaihissalam meninggal dekat dengan 
bumi yang disucikan adalah karena kemuliaan tempat itu dan ke- 
utamaan orang-orang yang dikubur di sana, baik para Nabi maupun 
yang lainnya. Sebagian ulama mengatakan bahwa Nabi Musa Alai- 
hissalam hanya memohon kepada Allah Ta'ala agar meninggal dekat 
dengan bumi yang disucikan bukan pada Baitul Magdis (Masjidil Ag- 
sha), karena dia takut bahwa kuburannya akan masyhur di kalangan 
manusia sehingga mereka tergoda untuk membuat hal-hal yang di- 
larang syariat di kuburannya. Di dalam hadits ini terdapat pelajaran 
bahwa disunnahkan untuk memakamkan seseorang di tempat-tempat 
yang memiliki keutamaan dan keberkahan serta dekat dari kuburan 
orang-orang yang Shalih. Wallahu A'lam. 
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Al-Maziri menuturkan, “Kaum atheis menentang hadits ini dan 
mengatakan bahwa bagaimana mungkin Musa dapat mencungkil ma- 
ta Malaikat maut. Para ulama menjawab hal tersebut dengan beberapa 
poin berikut, 

Pertama, tidak ada halangan bahwa Musa Alaihissalam telah di- 
izinkan Allah Ta'ala untuk menampar malaikat maut dan itu merupa- 
kan cobaan bagi yang ditampar. Sungguh Allah Ta'ala berbuat apa 
saja sesuai dengan kehendak-Nya kepada makhluk-Nya, dan menguji 
mereka dengan apa yang Dia kehendaki. 

Kedua, mencungkil mata di sini adalah majas (metafora). Maksud- 
nya adalah Musa Alaihissalam mendebat malaikat maut dengan me- 
ngemukakan banyak argumen, sehingga dia dapat mengalahkannya. 
Dalam bahasa arab dikatakan, 26 Ke 596 5 (fulan mencungkil ma- 
ta fulan), maksudnya fulan mengalahkan temannya dengan argumen 
yang kuat. Dalam bahasa arab juga dikatakan, sega 253 (Sesuatu 
yang memiliki kekurangan). Pendapat ini lemah karena Nabi Shallalia- 
hu Alaihi wa Sallam bersabda, && 4 Al 55 “Maka Allah mengembalikan 
matanya kepadanya.” i 

Ketiga, Musa Alaihissalam tidak mengetahui bahwa yang datang 
adalah malaikat maut yang diutus Allah. Dia menyangka yang da- 
tang hanya seorang lelaki yang hendak membunuhnya, sehingga dia 
melindungi dirinya dari malaikat tersebut. Di saat melakukan per- 
lindungan terhadap dirinya, Nabi Musa Alaihissalam tanpa sengaja 
mencungkil mata malaikat maut. Hal ini dapat dilihat dari sabda Na- 
bi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 'S-5 “Dia (Musa) menamparnya.” Inilah 
pendapat yang dikemukakan oleh Abu Bakar bin Khuzaimah para 
ulama salaf lainnya. Pendapat ini pula yang dipilih oleh Al-Maziri dan 
Al-Gadhi Iyadh. Para ulama tersebut mengatakan, “Tidak disebut- 
kan secara tegas dalam hadits tersebut bahwa Nabi Musa Alaihissalam 
mencungkil mata malaikat maut dengan sengaja.” Jika ada yang me- 
ngatakan, “Sungguh Musa Alaihissalam mengakui bahwa yang datang 
adalah malaikat maut ketika datang untuk kedua kalinya.” Maka da- 
pat dijawab, “Malaikat maut datang kepada Musa Alaihissalam untuk 
kedua kalinya dengan ciri-ciri khusus sehingga Musa Alaihissalam me- 
ngenalnya dan menyerahkan diri kepadanya.” Wallahu A'lam. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
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TA pa Ied SERA Ip Ik LIP US 
“Setiap bulu yang tertutup oleh tanganmu maka dengannya kamu akan men- 
dapatkan tambahan umur satu tahun.” 


Begitulah yang terdapat dalam naskah yang ada. Kata S3 arti- 
nya tersembunyi atau tertutup. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 

Aa 3 AAA YP Ga all D3 HB Ip ONE 

“Musa berkata, “Maka sekarang segerakanlah waktunya.” (Lalu ia berdoa) Ya 
Tuhanku, matikanlah aku dekat dengan bumi yang disucikan sejarak lempa- 
ran batu.” 

Demikianlah yang ada pada sebagian besar naskah yang ada. Da- 
lam hadits disebutkan kalimat 3 (matikanlah aku), dan dalam se- 


bagian naskah disebutkan kalimat ,:3! keduanya adalah riwayat yang 
benar. 


Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, WI s1 35 WAS Y 
“Janganlah kalian membeda-bedakan antara para Nabi utusan Allan.” Pen- 
jelasan dan keterangan tentang masalah ini telah dikupas panjang le- 


bar pada awal kitab Al-Fadhail (Keutamaan Beberapa Perkara). 

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Sesungguhnya ketika 
sangkakala ditiupkan maka binasalah makhluk yang berada di langit dan di 
bumi kecuali siapa yang dikehendaki Allah. Kemudian sangkakala ditiupkan 
kembali, dan aku adalah orang pertama yang dibangkitkan atau termasuk 
orang yang pertama dibangkitkan. Namun tiba-tiba Musa Alaihissalam te- 
lah berpegang pada Arsy. Aku tidak tahu apakah dia pingsan pada peristi- 
wa (pecahnya) gunung Thur sudah dihitung sebagai kematiannya ataukah dia 
telah dibangkitkan sebelumku.” 


Dalam riwayat lain disebutkan, 


HA ily Jab LA SB IL sa di Dagang SA 56 
In PE ta DEA JB UE jan IS MERE 


“Sesungguhnya umat manusia akan mati (pada hari kiamat kelak), dan aku 
adalah orang yang pertama kali bangun (dihidupkan kembali). Pada saat itu 
Musa berdiri di sisi Arsy, maka aku tidak tahu apakah dia termasuk orang yang 
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juga dimatikan lalu ia dihidupkan kembali sebelumku, atau ia termasuk orang 
yang dikecualikan oleh Allah.” 

Kata 3x2) dan 4:121 artinya binasa atau mati. Dikatakan dalam 
bahasa arab, OLSYI 5x2 (manusia mati). Kata 3-2 dibaca dengan sha'iga 
dan sha'uga, akan tetapi ada sebagian ulama yang mengingkari bacaan 
sha'uga. Menurut Banu tamim bacaanya adalah 152). 

Al-Oadhi berkata, “Ini merupakan dari bentuk hadits yang rumit, 
karena Musa sudah mati, bagaimana mungkin dia mati lagi ketika 
sangkalala ditiupkan pada kiamat, padahal yang kematian itu menim- 
pa orang-orang yang masih hidup.” 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, SEA sio OS H “Atau ia 
termasuk orang yang dikecualikan oleh Allah.” 

Hal ini menunjukkan bahwa Musa Alaihissalam masih hidup ketika 
terjadinya peristiwa di bukit Thur. Tidak ada keterangan bahwa Musa 
kembali hidup setelah dia wafat, dan tidak ada dalil bahwa dia hidup 
sebagaimana yang terjadi pada Isa Alaihissalam. Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, 


. - 3 3 20 H Bh 

Sa aa Ii UN Bes j 

“Jika aku berada di sana, tentu aku akan memperlihatkan kepada kalian ma- 
kamnya (Musa) yang berada di pinggir jalan.” 

Al-Oadhi berkata, “Hal ini kemungkinan bahwa yang dimaksud 
adalah kejutan dahsyat setelah dibangkitkan ketika langit dan bumi 
dibelah, sehingga selaraslah ayat-ayat dan hadits. Dan hal ini dikuat- 
kan oleh sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, se “Lalu ia 
bangun.” karena kalimat ini hanyalah diungkapkan berkenaan dengan 
tidur. Adapun berkenaan dengan mati, maka tentu dikatakan &- Ex 
(dibangkitkan darinya.). Sehingga kejutan dahsyat ketika terjadinya 
peristiwa pecahnya gunung Thur adalah kejutan yang membuat ping- 
san, bukan yang mematikan. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 55 366 jae Sad SNN 
“Maka aku tidak tahu apakah dia termasuk orang yang juga dimatikan lalu ia 
dihidupkan kembali sebelumku.” 

Al-Oadhi mengatakan, “Dalam hal ini ada kemungkinan bahwa 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda demikian sebelum menge- 
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tahui beliau merupakan orang yang pertama bangkit dari kubur. Pe- 
ngertian ini dapat dipahami dari teks hadits di atas. Sungguh Nabi kita 
Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah orang yang pertama kali 
dibangkitkan dari kuburnya. Di samping pengertian seperti ini, bisa ju- 
ga ditafsirkan bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam termasuk dalam 
kelompok orang-orang yang pertama kali dibangkit dari kubur, dan 
Musa Alaihissalam juga termasuk ke dalamnya. Itulah kelompok para 
Nabi Alaihissalam. Wallahu A'lam.” Demikianlah perkataan Al-Oadhi. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
Ci o1z 8, 0,13 9 PA RAT KI 
IS ae Ha aa Op Jas MO) JG 
“Dan aku tidak akan mengatakan bahwa sesungguhnya ada seseorang yang 


lebih utama daripada Yunus bin Matta Alaihissalam.” 
Dalam riwayat lain dinyatakan, 


e. ..! 0 yo” &. Pa o- Pa: LAN GA Mil et IN 
S3 rn Uda da ES JW ol 
“Sesungguhnya Allah berfirman, “Tidak patut bagi seorang hamba-Ku me- 
ngatakan, “Aku lebih baik dari Yunus bin Mata.” 
Riwayat lain menyebutkan, 


8, e f9 ? Naat A. " 8, 2 2 Pa La Ta 

Si ip Bur daa aU 

“Tidak sepatutnya seorang hamba mengatakan, “Aku lebih baik dari Yunus bin 
Matta.” 


Para ulama mengatakan, hadits-hadits ini mencakup dua ke- 
mungkinan, 

Pertama, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengatakan ini sebe- 
lum mengetahui bahwa beliau lebih utama dari Yunus. Maka ketika 
mengetahui hal itu, beliau bersabda, “Aku adalah penghulu anak cu- 
cu Adam.” Dalam hadits ini beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak 
mengatakan bahwa Yunus lebih utama darinya atau dari nabi-nabi 
yang lainnya. 

Kedua, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengatakan itu sebagai 
bantahan terhadap kaum jahiliyah yang menganggap bahwa kedu- 
dukan Yunus sebagai Nabi telah dicemarkan oleh perbuatannya sen- 
diri, seperti yang telah disebutkan dalam Al-Our'an. 
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Para ulama mengatakan, “Apa yang terjadi pada Yunus tidak me- 
ngurangi kedudukannya sebagai Nabi sedikit pun, meskipun sebesar 
biji dzarrah. Kisah Nabi Yunus disebutkan dalam Al-Guran karena 
mempunyai keistimewaan sebagaimana yang telah kami sebutkan se- 
belumnya. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


. 1- gal 3 Let . 7. 2 Aha - Te 4 0, 


sc 


£ 


“Aku melewati Musa pada malam di mana aku diisra'kan (Allah), yaitu di 
dekat bukit pasir merah, dan dia sedang berdiri shalat di dalam kuburannya. " 
Hadits ini telah dijelaskan di akhir kitab Al-Iman ketika menyebut- 
kan Musa dan Isa Alaihimassalam. 


(43) Bab Di antara Keutamaan Yunus Alaihissalam 


2 AN AAA 3 ah GA AB NI Gis NA 


oz 0 


Maa an alabia e ea An NG 
si Pend Bap Aa KAA Ea 
Ka KI IE EN Ada ea la 
Pe PAN TT MG YAN 
TAS GP jaka ja HARI GS NIS ee 


6109. Abu Bakar bin Abi Syaibah, Muhammad bin Al-Mutsanna, dan Mu- 
hammad bin Basysyar telah memberitahukan kepada kami, mereka berka- 
fa, Muhammad bin Ja'far telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah 
telah memberitahukan kepada kami, dari Sa'id bin Ibrahim, ia berkata, 
“Aku mendengar Humaid bin Abdurrahman yang memberitahukan 
dari Abu Hurairah dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa Dia 
—Allah Ta'ala- berfirman, “Tidak sepatutnya bagi hamba-Ku,” Ibnu Al- 
Mutsanna mengatakan dalam riwayatnya, “Bagi hamba-Ku mengata- 
kan, “Aku lebih baik daripada Yunus bin Matta Alaihissalam,” Ibnu Abi 
Syaibah, Muhammad bin Ja'far meriwayatkannya dari Syu'bah. 


e  Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Ahadits Al-Anbiya', 
Bab Oauluhu Ta'ala Wa Inna Yunusa Laminal Mursalin-Ila Oaulihi- Fa 
Matta'nahum Ila Hin (nomor 3416), Kitab At-Tafsir, Bab Oauluhu Wa 
Yunusa Wa Luthan Wa Kullan Fadhdhalna "Ala Al-Alamin (nomor 4631), 
Bab Wa “Alalladzina Hadu Harramna Kulla Dzi Zhufur, Wa Min Al-Bagari 
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9 


Wa Al-Ghanami Harramna Alaihim Syuhumahuma (nomor 4633), Tuhfah 
Al-Asyraf (nomor 12272) 


Cas EA s3 Sailh3 A3 313 II SA ES AA 


P3 
yng 


Jd 


“ 
. “ 
at 9G. de 


.. 3 A 39 Saga 0. Na A8 8s 2. 
KI GT Erma 2263 233 And Uoeloe jano0 Cp deamrua 
.. # P3 


7 “ 4 4 » “. 
“ »” 0 Se opa ol. “ - . we #2 et Sat 
PEA PEP oo S3 PE as 


2 


, 


pb Ud Bad SEE da la lo 


f (Neke 8. P- PN AN 
hal Ii ang Hg yaa 


6110. Muhammad bin Al-Mutsana dan Ibnu Basysyar telah memberitahu- 


kan kepada kami, -dan lafazh hadits milik Ibnu Al-Mutsanna-, kedua- 
nya berkata, Muhammad bin Ja'far telah memberitahukan kepada kami, 
Syu'bah telah memberitahukan kepada kami, dari Jatadah, ia berkata, 
'Aku mendengar Abul Aliyah berkata, 'Anak paman dari nabi kalian 
-Ibnu Abbas- telah memberitahukan kepadaku dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidak patut bagi seorang hamba menga- 
takan, 'Aku lebih baik daripada Yunus bin Matta Alaihissalam.” Beliau 
menyebutkan dengan menyandarkan Yunus kepada ayahnya. 


Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: 

Al-Bukhari di dalam Kitab Ahadits Al-Anbiya', Bab Oaulullah Ta'ala 
Wa Hal Ataka Haditsu Musa, Wa Kallamallahu Musa Takliman (nomor 
3395), Bab Oaulullah Ta'ala Wa Inna Yunusa Laminal Mursalin-Ila 
Oaulihi- Famatta'nahum Ila Hin (nomor 4313), Kitab At-Tafsir, Bab 
Wa Yunusa Wa Luthan Wa Kullan Fadhdhalna “Ala Al-Alamin (nomor 
4631), Bab Wa “Alalladzina Hadu Harramna Kulla Dzi Zhufur Waminal 
Bagari Wal Ghanami Harramna Alaihim Syuhumahuma (nomor 4633), 
Kitab At-Tauhid, Bab Dzikr An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam Wa 
Riwayatihi An Rabbihi (nomor 7539). 

Abu Dawud di dalam Kitab As-Sunnah, Bab Fi At-Takhyir Baina Al- 
Anbiya” Alaihim Ash-Shalah Wa As-Salam (nomor 4671), Tuhfah Al- 
Asyraf ( nomor 5421). 
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e Tafsir hadits: 6109 - 6110 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, jp xx dika ID IU 


H3 “Tidak patut bagi seorang hamba mengatakan, “Aku lebih baik daripada 
Yunus.” 


Berkenaan dengan kata ganti Ul (aku), ada yang mengatakan bahwa 
yang dimaksud adalah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Ada juga yang 
mengatakan orang yang mengatakan hal tersebut. Penjelasannya, tidak 
boleh mengatakan hal demikian orang-orang yang telah bersungguh- 
sungguh dalam ibadah, ilmu, ataupun keutamaan yang lainnya. Sebab, 
sekalipun mereka telah mencapai keutamaaan tersebut, mereka tidak 
mencapai derajat kenabian. Penafsiran seperti ini dikuatkan dengan 
riwayat sebelumnya, yakni firman Allah Ta'ala dalam hadits gudsi, 


Sp ine Ul dad atu 


“Tidak sepatutnya bagi seorang hamba untuk mengatakan, Aku lebih baik da- 
ripada Yunus bin Matta.” Wallahu A'lam. 


k kete 


(44) Bab Di antara Keutamaan Yusuf Alaihissalam 


» 30 39.3. 20 go”! Card 


JB ana HA 185 BA GAS OA Ii GAS 1944 


. be 0 


Ana AG laa Eng aa 
IE AN AN Ip CP SEA dp da 
Je Penekanan 2 JG AG 

13 Je Dls Ia Ip 2 SNN JS PA 
DAY GBI BA gd Ale AS ah on 


Panen 

bagas II 
6111. Zuhair bin Harb, Muhammad bin Al-Mutsanna, dan Ubaidullah bin 
Sa'id telah memberitahukan kepada kami, mereka mengatakan, Yahya 
bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami dari Ubaidullah, Sa'id 
bin Abu Sa'id telah mengabarkan kepada kami dari ayahnya dari Abu 
hurairah, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah 
ditanya, “Wahai Rasulullah! Siapakah orang yang paling mulia itu?' 
Beliau bersabda, “Orang yang paling bertakwa." Mereka (para shahabat) 
berkata, "Bukan tentang itu yang kami tanyakan kepadamu." Beliau 
bersabda, (Jika bukan) berarti Yusuf karena ia seorang nabiyullah, anak 
nabiyullah, dari anak nabiyullak, dari anak khalilulah (kekasih Allah)." 
Mereka (para shahabat) berkata, “Bukan hal itu yang kami tanyakan 
kepadamu.' Beliau bersabda, "Apakah tentang garis keturunan orang- 
orang Arab yang kalian tanyakan kepadaku? Orang yang paling baik 
dari mereka pada masa jahiliah adalah orang yang paling baik pada masa 

Islam, jika mereka memahami ajaran Islam.” 
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#« Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Ahadits Al-Anbiya', Bab 
@aulullah Ta'ala Wattakhadz Ibrahima Khalila (nomor 3353), Kitab Al- 
Managib, Bab Oaulullah Ta'ala Ya Ayyuhan Nasu Inna Khalgnakum Min 
Dzakarin Wa Untsa Wa Ja'alnakum Syu'uban Wa Oabalila Li Ta'arafu Inna 
Akramakum Indallahi Atgakum (nomor 349), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
14307). | 


e Tafsir hadits : 6111 


Perkataannya, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah dita- 
nya, “Wahai Rasulullah! Siapakah orang yang paling mulia itu?" Beliau ber- 
sabda, "Orang yang paling bertakwa." Mereka (para shahabat) berkata, “Bu- 
kan tentang itu yang kami tanyakan kepadamu.' Beliau bersabda, “(Jika bukan) 
berarti Yusuf karena ia seorang nabiyultah, anak nabiyullah, dari anak nabi- 
yullah, dari anak khalilulah (kekasih Allah). Mereka (para shahabat) berkata, 
“Bukan hal itu yang kami tanyakan kepadamu.' Beliau bersabda, “Apakah 
tentang garis keturunan orang-orang Arab yang kalian tanyakan kepadaku? 
Orang yang paling baik dari mereka pada masa jahiliah adalah orang yang 
paling baik pada masa Islam, jika mereka memahami ajaran Islam.” 


Demikian riwayat yang tercantum pada shahih Muslim yakni, 


AI JII GA 3 BA Ii 
“Seorang nabiyullah anak nabiyullah dari anak khalilullah.” 


Dan dalam diwayat Al-Bukhari juga demikian. Sementara dalam 
dalam riwayat lain disebutkan, 


AI Jl AA 5 AA TA 
“Seorang nabiyullah, anak nabiyullah, dari anak nabiyullah, dari anak kha- 
lilulah (kekasih Allah).” 

Riwayat ini adalah yang asal, adapun riwayat yang pertama ada- 
lah ringkasan darinya. Maksudnya adalah Nabi Yusuf bin Ya'gub bin 
Ishag bin Ibrahim Al-Khalil Alaihimussalam, maka nasabnya (garis ke- 
turunannya) dalam riwayat pertama dinisbatkan kepada kakeknya. 
Berkenaan dengan kata cy ada beberapa pendapat dalam cara 
membacanya, yaitu Yusuf, Yusif, Yusaf, Yusufa, Yusifa, dan Yusafa. Se- 
muanya ada enam cara membaca. 
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Para ulama mengatakan, “Inti dari kemuliaan adalah banyaknya 
kebaikan. Dalam diri Yusuf Alaihissalam telah terkumpul akhlak yang 
mulia, Nabi yang mulia, keturunan yang mulia, di mana garis ketu- 
runannya bersambung langsung dengan tiga nabi, salah satu dari 
mereka adalah Khalilullah Ibrahim Alaihissalam. Terkumpul dalam 
dirinya keutamaan ilmu menafsirkan mimpi, kemampuannya dalam 
menafsirkan mimpi, kepemimpinannya yang bagus dalam urusan 
dunia, amanah dan perhatian terhadap rakyatnya, selalu memberikan 
manfaat kepada rakyatnya, cinta dan dekat kepada mereka, dan me- 
nyelamatkan mereka selama musim paceklik.” Wallahu A'lam. 


Para ulama mengatakan, ketika Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
ditanya, “Siapakah manusia yang paling mulia.” Maka beliau menga- 
barkan tentang kemuliaan yang sempurna dan bersifat umum, di mana 
maka beliau menjawab, “Orang yang paling bertakwa kepada Allah.” Telah 
kami sebutkan bahwa inti dari kemuliaan adalah banyaknya kebai- 
kan, barangsiapa yang bertakwa maka dia mempunyai banyak kebai- 
kan dan manfaat di dunia, dan mempunyai kedudukan yang tinggi di 
akhirat. Ketika para shahabat mengatakan, “Bukan ini yang kami ta- 
nyakan kepada engkau.” Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersab- 
da bahwa jika bukan demikian, maka orang yang paling mulia adalah 
Yusuf. Di dalam pribadinya terkumpul kebaikan dunia dan akhirat 
serta kemuliaan dua hal tersebut. Lalu para shahabat mengatakan, 
“Bukan ini yang kami tanyakan.” Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam memahami bahwa maksud mereka adalah kabilah-kalbilah arab, 
maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menjawab, “Orang yang paling 
baik dari mereka pada masa jahiliah adalah orang yang paling baik pada ma- 
sa Islam, jika mereka memahami ajaran Islam.” Maksudnya, orang-orang 
yang memiliki kebaikan dan akhlak mulia di zaman jahiliyah, kemu- 
dian mereka masuk Islam atau memahami ajaran Islam, maka mereka 
adalah sebaik-baik manusia. Al-Gadhi berkata, “Hadits ini mencakup 
ketiga jawaban dari yang ditanyakan oleh para shahabat tersebut, yak- 
ni bahwa semua kemuliaan, baik yang bersifat umum maupun khu- 
sus, baik global maupun terperinci adalah hidup beragama yang dilan- 
dasi dengan sifat takwa, kenabian, dan mendalaminya, dan memahami 
agama Islam dengan baik dan benar. 


Kalimat — 3 04 artinya asal-asal usul atau garis keturunan orang 
arab. 


9g Shahih Muglis 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, $ H3 “Mereka memahami 
ajaran Islam.” Bacaan yang masyhur menurut ulama adalah faguhu, dan 
diriwayatkan pula bacaan fagihu. Maksudnya, mereka menjadi orang 
yang memahami hukum-hukum syariat dan fikih. Wallahu A'lam. 


rek 


(45) Bab Di antara Keutamaan Nabi Zakariya 
Alaihissalam 


SPA Aa GUS BIS NE 5 LAIS GAS NN 
1 Ig dag de Sa Ja Mo Siah isa 2 


Gas Tea 5 


6112. Haddab bin Khalid telah memberitahukan kepada kami, Hammad bin 
Salamah telah memberitahukan kepada kami dari Abu Rafi" dari Abu 
Hurairah, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihiwa Sallam bersabda, 
“Zakariya adalah seorang tukang kayu.” 


e Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh ibnu Majah di dalam Kitab At-Tijarat, Bab Ash-Shi- 
na'at (nomor 2150), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14652). 


e Tafsir hadits : 6112 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, | TSS sb 285 5 5 “Zakariya 
adalah seorang tukang kayu.” Dalam hadits ini terdapat beberapa pela- 
jaran penting antara lain: 

» Boleh berusaha dengan tangan sendiri. 

e Profesi tukang kayu tidaklah mengurangi kehormatan seseorang, 
dan termasuk usaha yang baik. 

e Keutamaan Nabi Zakaria Alaihissalam, bahwa dia adalah seorang 
tukang kayu yang makan dari usahanya sendiri. 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
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100 ea Musi) 


“ 3 P 2. £ 2 oz 
AS ja der l JST La Judast 
“Sesuatu yang paling utama dari apa yang dimakan seseorang adalah dari 
kasil usahanya sendiri.” 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam juga bersabda, 


8352 , - . NA MDR -.., 

oa JS Ea JSU OS PALI SLS 333 AI ai Ol 

“Dan sesungguhnya nabiyullah Dawud Alaihissalam makan dari hasil usaha 
tangannya sendiri.” 


Kata AS 5 bisa dibaca dengan lima cara, Zakariya', Zakariya, Za- 
kariyyu, Zakariyu, dan Zakaru. 


(46) Bab Di antara Keutamaan Khidhir Alaihissalam 


2 KESAN “ PAS 
La ae aan SIS. 


Pen SIS Kas Sa es ta pa Jan 


7” 


Ii 23 3 Es IPP GNI LB JB aj ana IP 


le ar PS AAA AN AE ahh 


AG Ama MY SS Dead maa 


(an ag en japan nan 
Lada mas 
PI In AA YAI dan 4 gate dp ME Dl 
Ga dad po gta pa Tia Jas 
jab SA ka Hn JP 5 LA 
IL en 363 RA JS EA IA de Lag 
SAI A83 AN gi GA GAN 


An Oak IG AD 3 Li ES EA SIS 


. 


# 
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102 Gelar 
IS) Uya wal SS SUN Jie DS FS el Ain K2 
Ll Gi ea Wa Tag AMI Una 25) Al 
Una 33 Ju Bana ag SAB SA U sagh 
SE tamh SIB. MESRA oa KA Bale 
Aa BEE 4 0 As Sah 4 
KA HERAN SAN MAA Sal as Sp 
Kab a3 Bus uah Je E Aa 
TA 2 25 KAGET otak J6 4 Uas La) de 
AI SU ga al Ai pp uda Band Ie ai 
IE Jaan di daa J6 sap 33 IM Dark Fi 
dau, BAY dn KAA Flo Ia elo J2 SN Jb 3 


ANT 


MI IE ah 3 IG Ab Y ape le da le 
KETAT Aa NA PA ALATI, 
Oa ab NG On SW KAS 
J6 (w AM Apa AG Jaksa ds 


ON bye yup sea aa aa Ao) ad 
JA SE OA Ke ai HE 3 38 Ay S3 


Ag da Ht AD 
AN Oi S sad 3 Jp Pp aa 


ee PPT 


s3 wan aa 
SA OA DUMAI BA 


Gi 3g EPS YK ES OI 
UB UG TAN Ip KE AOA ea 
IA KSB otalah Gi LA PE 1) Je IE oat 
AE SA sh Ji Tag BS 
MEI EN JAN TENSI e3 La AS 
PES NE ISI 25 ASP sang IS KS 

Te sus GUS Pie dala LA 28 Sa » 2 IE MIA pts 
ee Ad EN EN MUG 
said J6 ju Irk LAAGE Sid hp Oa 
35 Giat ab asa A3 cah BB LEE NASA ang 
Teia sa AA JG YAN dia Sets Sbs PU Alah 
M I325 JB. (ay Giaa 2 SSL go Kok 
Bi Sa oa menga ads Ja 
dngan Ja days des Jb Kaya an UE ah 
Pb jk A5 JG Uas Lag Ia JAN LIS 
ale Jai LA SS Ad BAB AN S3 
PN Ga peb U3 Jai Ce IA de ip Ode 
kuas IS i2G dua : dag pai 333 WS 53 pe di daa J6 
si 3 AS ut, 5 3 SS) Kas 
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6113. Amru bin Muhammad An-Nagid, Ishag bin Ibrahim Al-Hanzhali, 
Ubaidillah bin Sa'id, dan Muhammad bin Abu Umar Al-Makki telah 
memberitahuan kepada kami, semua riwayat mereka berasal dari Ibnu 
Uyainah dengan lafazh dari Ibnu Abi Umar, Sufyan bin Uyainah telah 
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Shahih Muslis 


memberitahukan kepada kami, Amru bin Dinar telah memberitahukan 
kepada kami dari Sa'id bin Jubair, ia berkata, "Aku pernah berkata kepa- 
da Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhu bahwa Nauf Al-Bikali berangga- 
pan bahwa Musa Alaihissalam yang berada di tengah kaum Bani Isra- 
il bukaniah Musa yang menyertai Nabi Khidhir. Ibnu Abbas berkata, 
“Musuh Allah adalah pembohong.” Aku (Sa'id) pernah mendengar 
Ubay bin Kaab Radhiyallahu berkata, Aku pernah mendengar Rasulul- 
lah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Musa Alaihissalam pernah 
berdiri berpidato di tengah-tengah Bani Israil. Lalu dia (Musa) ditanya, 
“Siapakah manusia yang paling berilmu?” Dia menjawab, “Akulah 
orang yang paling berilmu.” Allah lantas menegurnya karena dia tidak 
menyandarkan ilmu kepada-Nya. Allah lalu mewahyukan kepadanya, 
“Salah seorang hamba-Ku yang menetap di tempat pertemuan dua lau- 
tan adalah lebih berilmu daripada kamu.” Selanjutnya Musa bertanya, 
“Wahai Tuhanku, bagaimana aku dapat bertemu dengannya?” Dikata- 
kan kepadanya, “Bawalah seekor ikan dalam sebuah keranjang. Di mana 
saja kamu kehilangan ikan tersebut, maka di situlah dia berada.” Kemu- 
dian Musa pun berangkat bersama pembantunya bernama Yusya' bin 
Nun. Musa Alaihissalam membawa ikan tersebut dalam sebuah ke- 
ranjang. Dia dan pembantunya berangkat dengan berjalan kaki. Ketika 
keduanya sampai di sebuah batu karang besar, maka tidurlah Musa Alai- 
hissalam dan pembantunya. Sementara ikan yang berada dalam keran- 
ang bergerak dan keluar dari keranjang lalu jatuh ke laut.” Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melanjutkan, “Kemudian Allah menahan 
arus air yang dilalui ikan tersebut, sehingga menjadi seperti sebuah 
lengkungan. Ikan itu pun melompat mengambil jalannya ke laut Musa 
Alaihissalam dan pembantunya terheran-heran (melihat pemandangan 
tersebut). Mereka meneruskan sisa perjalanan pada siang dan malam 
hari sedangkan pembantu Musa lupa untuk memberitahukannya. Keeso- 
kan harinya Musa Alaihissalam berkata kepada pembantunya, “Bawa- 
lah kemari makanan kita, sesungguhnya kita telah merasa letih karena 
perjalanan kita ini.” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersab- 
da, “Musa Alaihissalam tidak akan merasa letih sebelum dia sampai di 
tempat yang telah diperintahkan.” Pembantunya berkata, “Tahukah eng- 
kau ketika kita mencari tempat berlindung di batu tadi, maka aku tupa 
(menceritakan tentang) ikan itu dan tidak ada yang membuat aku lupa 
untuk mengingatnya kecuali setan, dan (ikan) itu mengambil jalannya ke 
laut dengan cara yang aneh sekali.” Selanjutnya Musa berkata, “Itulah 
tempat yang kita cari.” Lalu keduanya kembali mengikuti jejak mereka 
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semula. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Kemudian 
keduanya menelusuri jejak mereka semula. Hingga ketika mereka tiba di 
batu karang tadi, Musa tiba-tiba melihat seorang lelaki yang berselimut 
dengan sebuah pakaian. Lalu Musa Alaihissalam mengucapkan salam 
kepadanya. Khidhir bertanya kepadanya, “Bagaimana ada salam di ne- 
gerimu? Dia (Musa Alaihisalam) berkata, “Aku adalah Musa.” Khidhir 
bertanya, “Musa Bani Israil?” Dia menjawab, “Ya.” Khidhir berkata, 
“Sesungguhnya kamu memiliki ilmu dari ilmu-ilmu Allah yang telah 
diajarkan-Nya kepada kamu yang tidak aku ketahui. Sebaliknya aku juga 
memiliki ilmu dari ilmu-ilmu Allah yang telah diajarkan-Nya kepadaku 
yang tidak kamu ketahui.” Musa Alaihissalam berkata kepada Khidhir, 
“Bolehkah aku mengikutimu agar engkau mengajarkan kepadaku (il- 
mu yang benar) yang telah diajarkan kepadamu (untuk menjadi) pe- 
tunjuk? Khidhir menjawab, “Sungguh, engkau tidak akan sanggup 
sabar bersamaku. Dan bagaimana engkau akan dapat bersabar atas sesu- 
atu, sedang engkau belum mempunyai pengetahuan yang cukup ten- 
tang hal itu?” Musa Alaihissalam berkata, “Insya Allah akan engkau 
dapati aku orang yang sabar, dan aku tidak akan menentangmu dalam 
urusan apa pun.” Khidhir berkata kepadanya, “Tika engkau mengikuti- 
ku, maka janganlah engkau menanyakan kepadaku tentang sesuatu apa 
pun, sampai aku menerangkannya kepadamu.” Musa menjawab, “Baik- 
lah.” Khidhir dan Musa lalu berangkat dengan berjalan kaki di tepi 
pantai dan lewatlah sebuah perahu di hadapan mereka berdua. Mereka 
bercakap-cakap dengan para penumpangnya agar mau mengangkut me- 
reka. Karena sudah kenal dengan Khidhir, mereka lalu membawa ke- 
duanya tanpa bayaran. Khidhir beranjak ke salah satu papan perahu lalu 
dicabutnya. Musa berkata kepada Khidhir, Mereka telah membawa kita 
dengan cuma-cuma tetapi mengapa engkau melubangi perahu itu, apa- 
kah untuk menenggelamkan penumpangnya? Sungguh, engkau telah 
berbuat sesuatu kesalahan yang besar,” Khidhir berkata, “Bukankah 
sudah kukatakan, bahwa engkau tidak akan mampu sabar bersamaku?” 
Musa Alaihissalam berkata, “Janganlah engkau menghukum aku ka- 
rena kelupaanku dan janganlah engkau membebani aku dengan sesua- 
tu kesulitan dalam urusanku.” Selanjutnya mereka meninggalkan pe- 
rahu tersebut. Saat mereka sedang berjalan di tepi pantai, ternyata ada 
seorang anak remaja bermain dengan beberapa temannya. Khidhir me- 
megang kepala anak itu lalu memenggalnya sehingga terbunuhlah ia. 
Musa berkata, “Mengapa engkau bunuh jiwa yang bersih, bukan karena 
dia membunuh orang lain? Sungguh, engkau telah melakukan sesuatu 
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yang sangat mungkar.” Khidhir berkata, “Bukankah sudah kukatakan 
kepadamu, bahwa engkau tidak akan mampu sabar bersamaku.” Per- 
buatan ini lebih kejam lagi daripada yang pertama. Selanjutnya Musa 
berkata, “Jika aku bertanya kepadamu tentang sesuatu setelah ini, ma- 
ka jangan lagi engkau memperbolehkan aku menyertaimu, sesungguh- 
nya engkau sudah cukup (bersabar) menerima alasan dariku.” Maka 
keduanya berjalan, hingga ketika keduanya sampai kepada penduduk 
suatu negeri, mereka berdua meminta dijamu oleh penduduknya, tetapi 
mereka (penduduk negeri itu) tidak mau menjamu mereka, kemudian 
keduanya mendapatkan dinding rumah yang hampir roboh (di negeri 
itu), lalu dia (Khidir) menegakkannya.” Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Dinding itu miring Khidhir mengisyaratkan de- 
ngan tangannya seperti ini dan menegakkan dinding tersebut.” Musa 
Alaihissalam berkata kepada Khidhir, “Orang-orang yang kita datangi 
tidak mau menerima kita sebagai tamu dan tidak mau menjamu kita. 
Jika engkau mau, niscaya engkau dapat meminta imbalan untuk itu.” 
Khidhir berkata, “Inilah perpisahan antara aku dengan engkau, aku akan 
memberikan penjelasan kepadamu atas perbuatan yang engkau tidak 
mampu sabar terhadapnya.” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Semoga Allah merahmati Musa. Aku akan senang sekali kalau 
saja Musa bisa bersabar, sehingga pengalaman mereka berdua dapat 
diceritakan kepada kita lebih panjang.” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Tindakan Musa yang pertama memang karena lupa." 
Libay bin Ka'ab mengatakan, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam bersabda, “Tak lama kemudian ada seekor burung yang terbang lalu 
hinggap pada tepi perahu itu dan mematuk air laut. Khidhir lalu berkata 
kepadanya, “Sesungguhnya ilmuku dan ilmumu jika dibandingkan de- 
ngan ilmu Allah adalah seperti patukan seekor burung pipit tersebut 
pada laut itu.” 

Sa'id bin Jubair berkata, “Ibnu Abbas membacakan ayat Al-Our'an 
yang artinya, “Karena di hadapan mereka ada seorang raja yang akan 
merampas setiap perahu yang bagus.” Dan dia membaca ayat Al-Jur'an 
yang artinya, “Dan adapun anak kecil itu adalah orang kafir.” 


Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh: 
Al-Bukhari di dalam Kitab Al-llm, Bab Ma Dzukira Fi Dzahabi 
Musa Alaihissalam Fi Al-Bahr Ila Al-Khidhr, Wa Oaulullah Ta'ala Hal 
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Attabi'uka “Ala An Tu'allimani Mimma “Ullimta Rusyda (nomor 74), 
Bab Al-Khuruj Fi Thalab Al-Ilmi (nomor 78), Bab Ma Yustahbbu Lil 
“Alim Idza Su'ila Ayyu An-Nas A'lamu Fayakillu Al'ilma Nlallah (nomor 
122), Kitab Al-Ijarah, Bab Idza Ista'jara Ajiran 'Ala An Yuima Ha'ithan 
Yuridu An Yangadha Jaza (nomor 2267), Kitab Asy-Syuruth, Bab Asy- 
Syuruth Ma'a An-Nas Bil Gaul (nomor 2728), Kitab Ahadits Al-Anbiya', 
Bab Hadits Al-Khidhr Ma'a Musa Alaihimassalam (nomor 3400), Kitab 
At-Tafsir, Bab Oauluhu Ta'ala Falamma Balagha Majma'a Bainihima 
Nasiya Hutahuma Fattakhadza Sabilahu Fi Al-Bahr Saraba (nomor 
4726), Bab Falamma Jawaza Oala Lifatahu Atina Ghada'ana Laad Lagina 
Min Safarina Hadza Nashaba-lla Jaulihi-Jashasha, Bab Oala Ara'aita 
Idz Awaina Ila Ash-Shakhrati (nomor 3427), Kitab An-Nudzur, Bab Idza 
Hanatsa Nasiyan Fi Al-Aiman (nomor 6673) 


At-Tirmidzi di dalam Kitab Tafsir Al-Jur'an, Bab Wa Min Surah Bani 
Isra'il (nomor 3130), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 39) 


Sana somuat: AN BI ae YLSA ES MN 


Ja IE je Pan PAN A3, Baal Pa 
PA mh han 


pan. 
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6114. Muhammad bin Abdul Al-A'la Al-Oaisi telah memberitahukan kepada 


kami, Al-Mu'tamir bin Sulaiman At-taimi telah memberitahukan 
kepada kami, dari ayahnya, dari Ragabah, dari Abu Ishag, dari Sa'id bin 
Jubair, dia berkata, dikatakan kepada Ibnu Abbas, “Sesungguhnya Nauf 
beranggapan bahwa Musa yang pergi mencari ilmu bukanlah Musa 
yang diutus kepada Bani Israil." Ia (Ibnu Abbas) berkata, “Apakah kamu 
mendengarnya?” Aku (Sa'id) berkata, “Ya.” Ia (Ibnu Abbas) berkata, 
“Nauf telah berdusta.” 


Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6113. 
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110 Shahih Muslim 
2... Te (2 aah G As - 
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Por: 3 5, Ana . X 
6115. Ubay bin Ka'ab telah memberitahukan an kami, ia berkata, aku 
mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Musa 
Alaihissalam pernah berdiri berpidato di tengah-tengah Bani Israil di 
hari-hari Allah, yakni nikmat-nikmat dan cobaan"-Nya. Lalu dia (Mu- 
sa) ditanya, “Siapakah manusia yang paling berilmu?” Dia menjawab, 
"Aku tidak mengetahui ada orang yang paling baik dan paling beril- 
mu daripadaku.” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Maka Allah mewahyukan kepadanya, 'Sesungguhnya Aku lebih me- 
ngetahui kebaikan daripadanya atau pada siapa kebaikan itu berada. Se- 
sungguhnya di muka bumi ada seseorang yang lebih berilmu daripa- 
damu.” Maka Musa berkata, “Wahai Rabb, tunjukkanlah kepadaku sia- 
pa orangnya.” Maka Allah berfirman kepadanya, “Bawalah bersamamu 
bekal dari ikan yang asin. Sungguh dia berada di tempat kamu kehila- 
— ngan ikan tersebut.” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersab- 
da, “Kemudian Musa pun berangkat bersama pembantunya sampai ke- 
duanya mencapai sebuah batu karang besar, lalu dia tidak dapat melihat 
ikan tersebut. Maka Musa pun pergi untuk mencari ikan itu dan dia me- 
ninggalkan pembantunya. Ikan itu pun bergerak-bergerak sampai ma- 
suk ke laut, namun tidak ada air yang menempel padanya. Seolah-olah 
air menjadi seperti sebuah lengkungan (buat melintas ikan tersebut). 
Pembantunya berkata, “Bukankah lebih baik aku menyusul Nabiyullah 
(Musa Alaihissalam) untuk memberitahukan hal ini kepadanya. Na- 
mun pembantu itu lupa memberitahukannya kepada Musa. Maka ketika 
mereka telah melewati (tempat itu), Musa berkata kepada pembantunya, 
“Bawalah ke mari makanan kita: sungguh kita telah merasa letih karena 
perjalanan kita ini.” Tetapi (Musa Alaihissalam) tidak akan merasa letih 
sebelum dia melewati tempat itu. Kemudian pembantunya teringat, dan 
berkata, “Tahukah engkau ketika kita mencari tempat berlindung di batu 
tadi, maka aku lupa (menceritakan tentang) ikan itu dan tidak ada yang 
membuat aku lupa untuk mengingatnya kecuali setan, dan (ikan) itu 
mengambil jalannya ke laut dengan cara yang aneh sekali.” Musa ber- 
kata, “Itulah (tempat) yang kita cari.” Lalu keduanya kembali, mengiku- 
ti jejak mereka semula. Hingga ketika sampai di tempat ikan itu terle- 
pas, Musa berkata, “Inilah tempat yang telah digambarkan kepadaku.” 
Kemudian Musa pun mencari ikan tersebut, tiba-tiba dia bertemu de- 
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ngan Khidir yang berselimut dengan sebuah pakaian sambil berbaring. 
—Atau Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Berbaring de- 
ngan posisi tubuh yang lurus.” Musa berkata, “Assalamu'alaikum.” 
Khidir membuka kain yang menutupi wajahnya dan membalas salam- 
nya, “Wa'alaikumussalam. Siapakah engkau?” Musa menjawab, “Aku 
Musa.” Khidir bertanya lagi, “Musa siapa?” Musa menjawab, “Mu- 
sa Bani Israil.” Khidir bertanya lagi, “Apa yang menyebabkanmu da- 
tang kemari?” Musa Alaihissalam menjawab, “Aku datang agar eng- 
kau mengajarkan kepadaku lilmu yang benar) yang telah diajarkan 
kepadamu (untuk menjadi) petunjuk.” Khidhir menjawab, "Sungguh, 
engkau tidak akan sanggup sabar bersamaku. Dan bagaimana engkau 
akan dapat bersabar atas sesuatu, sedang engkau belum mempunyai pe- 
ngetahuan yang cukup tentang hal itu. Jika ada sesuatu yang aku di- 
perintahkan untuk melakukannya, lalu kemudian engkau melihatnya, 
tentu engkau tidak akan dapat bersabar.” Musa Alaihissalam berkata, 
“Insya Allah akan engkau dapati aku orang yang sabar, dan aku tidak 
akan menentangmu dalam urusan apa pun.” Khidhir berkata kepada- 
nya, “Jika engkau mengikutiku, maka janganlah engkau menanyakan 
kepadaku tentang sesuatu apa pun, sampai aku menerangkannya kepa- 
damu.” Maka berjalanlah keduanya, hingga ketika keduanya menaiki 
perahu lalu Khidir melubanginya. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Khidir memegang perahu itu (untuk melubangi- 
nya). Maka Musa Alaihissalam berkata kepadanya, “Mengapa engkau 
melubangi perahu itu, apakah untuk menenggelamkan penumpang- 
nya?” Sungguh, engkau telah berbuat sesuatu kesalahan yang besar." 
Khidhir berkata, “Bukankah sudah kukatakan, bahwa engkau tidak akan 
mampu sabar bersamaku?” Musa berkata, “Janganlah engkau menghu- 
kum aku karena kelupaanku dan janganlah engkau membebani aku de- 
ngan sesuatu kesulitan dalam urusanku.” Maka berjalanlah keduanya, 
hingga ketika keduanya berjumpa dengan beberapa anak remaja (yang 
sedang bermain di tepi pantai), lalu Khidhir mendekati salah satu di 
antara mereka dengan cepat dan langsung membunuhnya. Musa pun 
kaget dan mengingkari perbuatan itu sembari berkata, “Mengapa eng- 
kau bunuh jiwa yang bersih, bukan karena dia membunuh orang lain? 
Sungguh, engkau telah melakukan sesuatu yang sangat mungkar." Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda tatkala menceritakan 
hal ini, “Semoga Allah melimpahkan rahmatnya kepada kita dan Musa. 
Sekiranya dia tidak tergesa-gesa tentu dia akan melihat sesuatu yang 
membuatnya takjub, namun dia terlanjur malu kepada sahabatnya 
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(Khidhir). Selanjutnya Musa berkata, “Jika aku bertanya kepadamu 
tentang sesuatu setelah ini, maka jangan lagi engkau memperboleh- 
kan aku menyertaimu, sesungguhnya engkau sudah cukup (bersabar) 
menerima alasan dariku." Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Seandainya Musa bersabar tentu dia akan melihat sesuatu 
yang membuatnya takjub.” Ubay mengatakan, “Ketika Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam menyebutkan sesuatu yang berkenaan dengan sa- 
lah seorang Nabi, maka beliau akan memulai dengan dirinya sendiri, di 
mana beliau bersabda, “Semoga Allah melimpahkan rahmatnya kepa- 
da kita dan kepada saudaraku ini. Semoga Allah melimpahkan rahmat- 
nya kepada kita.” Selanjutnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Maka keduanya berjalan, hingga ketika keduanya sampai 
kepada penduduk suatu negeri yang buruk akhlaknya. Keduanya lalu 
berkeliling ke beberapa perkumpulan mereka dan meminta dijamu oleh 
penduduknya, tetapi mereka (penduduk negeri itu) tidak mau menjamu 
mereka, kemudian keduanya mendapatkan dinding rumah yang ham- 
pir roboh (di negeri itu), lalu dia menegakkannya. Musa berkata, “Jika 
engkau mau, niscaya engkau dapat meminta imbalan untuk itu.” Khi- 
dhir berkata, “Inilah perpisahan antara aku dengan engkau, aku akan 
memberikan penjelasan kepadamu atas perbuatan yang engkau tidak 
mampu sabar terhadapnya. Adapun perahu itu adalah milik orang mis- 
kin yang bekerja di laut,” Lalu disebutkan hingga akhir ayat." Apabila 
raja yang hendak merampas kapal dating namun mendapatinya dalam 
keadaan rusak, tentu dia akan berlalu begitu saja, sehingga orang-orang 
yang di kapal itu bisa kembali memperbaikinya dengan kayu. Adapun 
anak muda itu maka semenjak lahir sudah ditakdirkan sebagai orang 
kafir, sementara kedua orangtuanya sangat menyayanginya. Sekiranya 
dia besar nanti dikhawatirkan dia akan memaksa kedua orangtuanya 
kepada kesesatan dan kekafiran. Kemudian kami menghendaki, sekira- 
nya Tuhan mereka menggantinya dengan (seorang anak lain) yang 
lebih baik kesuciannya daripada (anak) itu dan lebih sayang (kepada ibu 
bapaknya). Dan adapun dinding rumah itu adalah milik dua anak yatim 
di kota itu, yang di bawahnya tersimpan.” Lalu disebutkan hingga akhir 
ayat, 


Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6113. 


Maksudnya adalah OS. Al-Kahfi: 79.4 
Maksudnya adalah OS. Al-Kahfi: 82.4" 
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6116. Abdullah bin Abdurrahman Ad-Darimi telah memberitahukan kepada 
kami, Muhammad bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami, (H) Abdu 
bin Humaid telah memberitahukan kepada kami, Abdullah bin Musa 
telah memberitahukan kepada kami, kedua berasal dari riwayat Israil, 
dari Abu Ishag dengan sanad dari At-Taimi, dari Ragabah, dari Abu 
Ishag, hadits yang sama. 


# Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6113. 
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6117. Amru An-Nagid telah memberitahukan kepada kami, Sufyan bin Uyai- 
nah telah memberitahukan kepada kami, dari Amru, dari Sa'id bin Ju- 
bair, dari Ibnu Abbas, dari Ubay bin Ka'ab, bahwa Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam membaca ayat, “Latakhidzta “alaihi ajran (niscaya 
engkau dapat meminta imbalan untuk itu).” 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6113. 
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6118. Harmalah bin yahya telah memberitahukan kepadaku, Ibnu Wahb telah 
mengabarkan kepada kami, Yunus telah mengabarkan kepadaku, dari 
Ibnu Syihab, dari Ubaidillah bin Abdillah bin Utbah bin Mas'ud, dari 
Abdullah bin Abbas, bahwa dia dan Al-Hur bin Osis bin Hishin Al- 
Farazi berdebat tentang sahabat Musa Alaihissalam. Ibnu Abbas me- 
ngatakan bahwa dia adalah Khidir. Kemudian lewatlah Ubay bin Ka'ab 
Al-Anshari di hadapan mereka berdua. Ibnu Abbas lalu memanggilnya, 
kemudian berkata, “Wahai Abu Thufail, kemarilah. Sesungguhnya aku 
berselisih pendapat dengan sahabatku ini tentang sahabat Musa yang 
mana Musa bertanya kepada Allah cara untuk bertemu dengannya. 
Apakah engkau pernah mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
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Sallam menyebutkan perihal orang itu?” Ubay mengatakan, “Aku 
pernah mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Ketika Musa duduk dengan sekelompok Bani Israil, datanglah seorang 
laki-laki dan langsung bertanya kepadanya, “Apakah engkau mengeta- 
hui seseseorang yang lebih berilmu daripada kamu?” Musa menjawab, 
“Tidak.” Maka Allah mewahyukan kepadanya, “Ada, yaitu hamba Ka- 
mi Khidir." Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Musa 
lalu bertanya kepada Allah bagaimana cara untuk mengetahuinya. Ma- 
ka Allah menjadikan ikan sebagai sebuah tanda baginya. Dan dikatakan 
kepadanya, “Jika ikan itu hilang darimu, maka kembalikan (ke tempat 
ikan itu hilang) karena engkau akan bertemu dengannya (di sana).” 
Maka Musa berjalan sesuai dengan kehendak Allah dia berjalan. Sete- 
lah itu dia berkata kepada pembantunya, “Bawalah ke mari makanan 
kita.” Pembantu Musa berkata ketika dia diminta untuk menghidangkan 
makan siang, “Tahukah engkau ketika kita mencari tempat berlindung 
di batu tadi, maka aku lupa (menceritakan tentang) ikan itu dan tidak 
ada yang membuat aku lupa untuk mengingatnya kecuali setan.” Maka 
Musa berkata kepada pembantunya, “Itulah (tempat) yang kita cari.” 
Lalu keduanya kembali, mengikuti jejak mereka semula. Maka kedua- 
nya pun menemukan Khidhir, dan berkenaan dengan keduanya itulah 
yang Allah ksiahkan dalam kitab-Nya (Al-Jur'an). Yunus berkata da- 
lam riwayatnya, “Maka dia (Musa) mengikuti jejak ikan itu ke laut.” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6113. 


e Tafsir hadits: 6113-6118 

Menurut mayoritas ulama, Khidhir masih hidup dan ada di tengah- 
tengah kita. Hal ini disepakati oleh golongan sufi, para ulama yang 
baik dan mempunyai ilmu yang tinggi. Sebagian ulama menceritakan 
bahwa mereka pernah melihatnya, berkumpul dengannya, berdiskusi 
dengannya, dan keberadaannya di tempat-tempat yang mulia. Kete- 
rangan tentang hal ini sangat banyak dan popular. 

Syaikh Abu Amru bin As-Shalah mengatakan, “Ia masih hidup me- 
nurut mayoritas ulama dan orang-orang shalih, dan secara umum me- 
reka sepakat dengan hal itu.” Syaikh Abu Amru melanjutkan, “Akan 
tetapi hal ini diingkari oleh sebagian ulama hadits. Al-Hibri, seorang 
ulama tafsir dan Abu Amru berkata, “Ia seorang nabi.” 
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Para ulama berbeda pendapat tentang kedudukannya sebagai ra- 
sul. Al-Gusyairi dan ulama yang lain mengatakan, “Ia adalah seorang 
wali.” Al-Mawardi meriwayatkan di dalam tafsirnya tiga pendapat: 
Pertama, ia seorang Nabi. Kedua, ia seorang wali. Ketiga, ia seorang 
malaikat dan ini adalah pendapat yang aneh dan batil. 


Al-Maziri berkata, “Para ulama berbeda pendapat tentang khidhir, 
apakah ia seorang nabi atau wali? Bagi yang berpendapat ia seorang 
nabi berdalil dengan perkataan Khidir seperti yang difirman Allah 
Ta'ala, 


TC yh. P3 Ita . 

Oj & Ae sains Ca 3 

“..Apa yang kuperbuat bukan menurut kemauanku sendiri...” (OS. Al- 
Kahfi: 82). 


Hal ini menunjukkan bahwa ia seorang nabi yang menerima wah- 
yu, dan ia lebih berilmu daripada Musa. Merupakan sebuah kesala- 
han jika kita katakan bahwa wali lebih berilmu daripada nabi. Ulama 
yang lain menjawab, bahwa bisa jadi Allah telah mewahyukan ke- 
pada seorang Nabi pada masa itu agar memerintahkan kepada Khidir 
untuk melakukan hal-hal yang dia perlihatkan kepada Nabi Musa 
Alaihissalam. Ats-Tsa'labi berkata, “Khidir adalah seorang nabi yang 
diberi umur panjang berdasarkan semua pendapat. Dia tidak dapat 
terlihat oleh sebagian besar umat manusia. Ada yang berpendapat 
bahwa ia tidak mati kecuali di akhir zaman hingga diangkatnya Al- 
Our'an.” Ats-Tsa'labi menyebutkan tiga pendapat, yang di antaranya 
menyatakan bahwa Khidhir berasal dari zaman Ibrahim Khalilullah 
(kekasih Allah) atau sesudahnya dalam selang waktu yang dekat 
atau jauh. Julukan Khidhir adalah Abul Abbas, dan namanya adalah 
Balya bin Maikan, ada juga yang mengatakan Balya bin Kalyan. Ibnu 
Outaibah dalam kitab Al-Mg'arif mengatakan, “Wahab bin Munabbih 
berkata, “Nama khidhir adalah Balya bin Malkan bin Faligh bin Abir 
bin Syalikh bin Arfakhsyad bin Sam bin Nuh.” Para ulama mengatakan, 
bahwa ayah Khidir merupakan salah seorang raja di masanya. Mereka 
berbeda pendapat tentang penyebutan gelar Khidir. Sebagian besar 
ulama mengatakan, “Dia diberi gelar Khidir (hijau) karena duduk di 
permukaan bumi yang berwarna putih sehingga menjadi hijau.” Ada 
juga yang mengatakan, diberi gelar demikian karena jika ia shalat 
maka di sekelilingnya berbubah menjadi hijau. dan pendapat pertama 
yang benar. Hal tersebut terdapat pada hadits shahih dalam Shakih 
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Al-Bukhari, dari Abu Hurairah dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
beliau bersabda, “Sesungguhnya dia dinamakan khidkir karena jika dia 
duduk di permukaan bumi berwarna putih, maka tiba-tiba tanah yang berada 
di belakangnya berwarna hijau.” Berkenaan dengan Khidir juga telah 
dijelaskan secara panjang lebar di dalam kitab Tahdzib Al-Asma' wa Al- 
Lughat. Wallahu A'lam. 


Perkataannya, aa B3 3) “Sesungguhnya Nauf Al-Bikali." 
ginilah para ulama membacanya, yakni Al-Bikali. Sebagian sa me- 
riwayatkan bacaan Al-Bakkali. Al-Gadhi mengatakan, “Bacaan kedua 
adalah yang banyak dipakai oleh para ulama dan pakar hadits. Namun, 
yang benar adalah bacaan yang pertama.” Bacaan ini adalah pendapat 
para peneliti hadits. Al-Bikali dinisbatkan kepada Bani Bika! dari ka- 
bilah Hirnyar. Ada yang mengatakan berasal dari kabilah Hamdan. 
Nauf yang dimaksud di sini adalah Ibnu Fadhalah. Inilah yang dikata- 
kan oleh Ibnu duraid dan juga yang lainnya. Nauf ini adalah anak laki- 
laki dari istri Ka'ab Al-Ahbar. Ada yang mengatakan, dia anak laki-laki 
dari saudara laki-laki Ka'ab Al-Ahbar. Pendapat yang lebih masyhur 
adalah yang pertama. Pendapat ini pula yang dipegang oleh Ibnu Abu 
Hatim dan ulama lainnya. Para ulama mengatakan, julukannya adalah 
Abu Zaid. Ada yang berpendapat, Abu Rusyd. Nauf adalah seorang 
yang alim, pemimpin, hakim, dan imam bagi penduduk Damaskus. 


Perkataannya, & S5 LIS “Musuh Allah adalah pembohong.” Para 
ulama berkata, “Hal ini diucapkan oleh Ibnu Abbas untuk memberi 
peringatan, dan dia tidak berkeyakinan bahwa Nauf adalah musuh 
Allah secara hakiki. Ibnu Abbas mengatakannya sebagai bentuk peng- 
ingkaran terhadap ucapan Nauf yang menentang sabda Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan ini terjadi pada saat Ibnu Abbas sedang 
marah karena dia sangat mengingkari hal tersebut. Di saat seseorang 
berada dalam kondisi marah, maka ucapannya tidak berlaku, dan ti- 
dak dipahami dengan makna yang sebenarnya. Wallahu A'lam. 


Perkataannya, ds Ul “Akulah orang yang paling berilmu.” Yakni me- 
nurut keyakinan Musa Alaihissalam, karena sesungguhnya Khidhir le- 
bih berilmu daripadanya sebagaimana yang Sa nakan dalam hadits. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, Si Jd 35 3 3 3 se FI aa 
“Allah lantas menegurnya karena dia tidak menyandarkan ilmu kepada-Nya.” 
Maksudnya, yang benar adalah hendaknya ia mengatakan, “Allahu 
A'lam (Allah Mahatahu).” Sebab, tidak ada yang mengetahui makhluk- 
makhluk Allah selain Dia sendiri. Firman Allah Ta'ala, 
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“...Dan tidak ada yang mengetahui bala tentara Tuhanmu kecuali Dia sen- 
diri...” (OS. Al-Muddatsir). 

Para ulama berdalil dengan pertanyaan Musa kepada Allah 
Ta'ala tentang jalan untuk menemui khidhir sebagai perintah untuk 
dianjurkannya mencari ilmu dan perintah untuk giat dalam mencari 
ilmu. Begitu pula disunnahkan juga bagi seorang yang alim meski- 
pun dalam kapasitas ilmunya mempunyai kedudukan yang tinggi, 
untuk belajar dari orang yang lebih alim darinya dan berusaha untuk 
mendapatkannya. 

Di dalam hadits ini terdapat beberapa pelajaran berharga, antara 
lain: 

# Keutamaan mencari ilmu. 
# Berkenaan dengan menyiapkan bekal berupa ikan dan lainnya 
menunjukkan bolehnya berbekal pada saat melakukan perjalanan. 


# Adab atau etika baik seorang murid terhadap guru, menghormati 
syaikh, tidak menentang mereka, menafsirkan apa yang tidak bisa 
difahami secara zahir dari perbuatan, tingkah laku dan perkataan 
mereka, menepati janji-janji mereka, dan minta maaf ketika me- 
nyelisihi janji mereka. 

# Keterangan tentang adanya karamah (keramat) para wali bagi 
orang yang mengatakan bahwa Khidhir adalah wali Allah. 


»  Bolehnya meminta makanan pada saat dibutuhkan. 
» Bolehnya menyewa kapal atau perahu. 


» Boleh menaiki perahu, hewan tunggangan, menempati rumah, 
memakai pakaian dan yang lainnya tanpa membayar atas perse- 
tujuan pemiliknya. Berdasarkan perkataannya, “Mereka telah mem- 
bawa kita dengan cuma-cuma.” 


Al-Oadhi mengatakan, “Para ulama berbeda pendapat tentang 
perkataan Musa Alsihissalam, “Sungguh, engkau telah berbuat sesuatu ke- 
salahan yang besar' dan perkataanya, “Sungguh, engkau telah melakukan se- 
suatu yang sangat mungkar.' Manakah perkataannya yang menerangkan 
dosa yang lebih besar di mana dia menganggap Khidir telah mela- 
kukannya. Ada yang mengatakan, Sungguh, engkau telah berbuat sesuatu 
kesalahan yang besar.' Sebab Musa mengatakannya berkenaan dengan 
perbuatan Khidir yang melubangi perahu, di mana menurut kebiasa- 
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an, semua orang yang berada di perahu itu akan tenggelam bersama 
harta benda yang mereka miliki. Perbuatan itu lebih lebih besar dosa- 
nya daripada membunuh seorang anak muda. Ada yang mengatakan, 
bahwa yang lebih besar adalah yang ditunjukkan oleh perkataannya, 
“Sungguh, engkau telah melakukan sesuatu yang sangat mungkar.” Karena 
Musa mengatakannya ketika Khidir membunuh seorang anak muda, 
dan anak itu benar-benar mati. Adapun kemungkinan orang-orang 
yang perahunya dilubangi oleh Khidir itu meninggal dunia hanyalah 
berdasarkan kepada dugaan belaka, sebab bisa jadi mereka selamat. 
Tidak ada yang dapat dipastikan selain bahwa Khidir telah melubangi 
kapal itu. Wallahu A'lam. 


Firman Allah Ta'ala dalam hadits, 


Ata sist Tr JA KAN 1 sake Cp K3 Si 
“Salah seorang hamba-Ku yang ara di tempat pertemuan dua lautan 
adalah lebih berilmu daripada kamu.” 


Oatadah mengatakan, “Maksudnya adalah pertemuan antara dua 
lautan: Persia dan Romawi yang berdekatan dengan negeri timur.” Ats- 
Tsa'labi meriwayatkan dari Ubay bin Ka'ab bahwa laut yang dimak- 
sud berada di benua Afrika. 

Firman Allah Ta'ala dalam hadits, 


5 H3 DI Aas Esa ja Up hasi 
“Bawalah seekor ikan dalam sebuah keranjang. Di mana saja kamu kehilangan 
ikan tersebut, maka di situlah dia berada." 

Kata & &Jl artinya ikan yang asin seperti yang ditegaskan pada 
riwayat kedua. Kata JA artinya keranjang. Sinonimnya adalah Wih 
dan ds 53. Hal ini telah dijelaskan berulangkali. Kata Jas artinya engkau 
kehilangan. Dalam kalimat bahasa arab dikatakan, 15 dan 445 (dia 
kehilangan). Kata £ sinonimnya SUS (di sana). 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, & 2G Bi ap aa GAN 
“Kemudian Musa pun berangkat bersama pembantunya bernama Yusya' bin 
Nun.” Hadits ini merupakan bantahan terhadap sebagian ulama tafsir 


yang beranggapan bahwa yang pergi bersama Musa adalah budak- 
nya. Begitupula bantahan bagi perkataan lain yang tidak ada dasar- 
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nya. Para ulama mengatakan, bahwa dia adalah Yusya' bin Nun bin 
Ifratsim bin Yusuf Alaihissalam. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, & Aw Te 3 dah, 


Sta Jp SS “Kemudian Allah menahan arus air yang dilalui ikan tersebut, 
sehingga menjadi seperti sebuah lengkungan.” 


Kata SW artinya lengkungan pada rumah atau bangunan. Mak- 
sudnya adalah celah yang terdapat di antara atap dan langit-langit ru- 


mah. Bentuk jamak dari kata SW: adalah oki dan S3, 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, wet, 5 Ki ia Wikip 
“Mereka meneruskan sisa perjalanan pada siang dan malam hari." Para 


ulama membaca kata was 3 dengan Walailatihima dan Walailatahuma 


(dan malam hari). Kata c-4! artinya letih. Para ulama mengatakan 
bahwa ketika itu Musa merasa letih dan lapar, sehingga ia meminta 
makanan kepada pembantunya. Maka pembantunya baru teringat 
bahwa dia belum memberitahukan perihal ikan yang dia bawa kepa- 
da Musa Alaihissalam. Oleh karena itu, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Musa Alaihissalam tidak akan merasa letih sebelum dia sampai di 
tempat yang telah diperintahkan.” 


Perkataannya, Us AA P, dea JSM, “Dan (ikan) itu mengambil 
jalannya ke laut dengan cara yang aneh sekali." 


Berkenaan dengan kata tx£ “aneh”, ada yang berpendapat bahwa 
itu adalah perkataan Yusya'. Pendapat lain mengatakan bahwa itu 
adalah ucapan Musa Alsihissalam. Penjelasannya, Musa berkata, “Sung- 
guh aku sangat heran terhadap hal ini.” Ada yang berpendapat, kata 
itu merupakan firman Allah Ta'ala. Penjelasannya, “Dan Musa mene- 
lusuri jalan ikan itu ke laut dengan cara yang aneh sekali.” 


Perkataannya, & su S5 “Itulah tempat yang kita cari.” Maksud- 
nya, tempat yang kita cari adalah tempat ikan itu terlepas dari kita. 
Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


AAU JW Ga AP A3 oh le Ah Ia Sl 
AISI Ela 
“Musa tiba-tiba melihat seorang lelaki yang berselimut dengan sebuah pakaian. 


Lalu Musa Alaihissalam mengucapkan salam kepadanya. Khidhir bertanya ke- 
padanya, “Bagaimana ada salam di negerimu?” 
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Maksudnya, bagaimana engkau mengetahui cara mengucapkan 
salam di negeri yang penduduknya tidak mengenal salam sama sekali. 
Para ulama berpendapat, kata Ss artinya di mana, kapan, dimanapun, 
dan bagaimana. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, J5 jk KAYKAS “Mereka 


lalu membawa keduanya tanpa bayaran.” Kata Jy sama dengan J'5 yaitu 
pemberian atau bayaran. 


Perkataannya, WB 5 5,4 “Untuk menenggelamkan penumpangnya.” 
Dalam Oira'ah Sab'ah (tujuh cara membaca Al-Our'an) kalimat ini di- 
baca Lituhgriga Ahlaha dan Liyahgraga Ahluha. 


Perkataannya, ! Ke Eta MI 3 F3 TS US SSI “Mengapa eng- 
kau bunuh jiwa yang bersih, bukan karena dia membunuh orang lain? Sung- 
guh, engkau telah melakukan sesuatu yang sangat mungkar." 

Dalam @ira'ah Sab'ah (tujuh cara membaca Al-Ouran) terdapat 
bacaan &S15 dan 255. Para ulama mengatakan bahwa maknanya adalah 
yang suci dari dosa. Perkataannya, “Bukan karena dia membunuh orang 
lain.” Maksudnya Nabi Khidir melakukannya bukan untuk menegak- 
kan hukum gisash terhadap anak itu. Kata "S5 “sangat mungkar.” bisa 
dibaca dengan Nukran dan Nukuran. Namun yang lebih banyak digu- 
nakan adalah bacaan pertama. 

Para ulama mengatakan, di dalam hadits tersebut dinyatakan, “Ter- 
nyata ada seorang anak remaja bermain dengan beberapa temannya. Khidhir 
memegang kepala anak itu lalu memenggalnya sehingga terbunuhlah ia.” Dari 
hadits ini dapat dipahami bahwa anak yang dibunuh oleh Khidir itu 
masih kecil. Itulah makna asal dari kata #94 dalam bahasa arab. Inilah 
pendapat mayoritas ulama. Sekelompok ulama mengatakan bahwa 
anak itu sudah baligh dan melakukan kerusakan di muka bumi. Mere- 
ka mengemukakan dua dalil, yaitu: 

Pertama, perkataannya, “Mengapa engkau bunuh jiwa yang bersih, 
bukan karena dia membunuh orang lain?” hal ini menunjukkan bahwa hu- 
kum gishas diterapkan kepadanya, sementara anak kecil yang belum 
baligh tidak di-gishash. 

Kedua, perkataannya, “Dan adapun anak kecil itu adalah orang kafir." 
Menurut bacaan Ibnu Abbas yang disebutkan di akhir hadits. 

Berkenaan dengan dalil yang pertama dapat kita bantah dengan 
dua poin, pertama, Nabi Musa memperingatkan bahwa Khidir telah 


LE sisi 
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membunuh dengan cara yang tidak dibenarkan. Kedua, ada kemungki- 
nan di dalam syariat Nabi di zaman itu gishash diberlakukan bagi anak 
yang belum baligh, sebagaimana dalam syariat agama kita anak kecil 
didenda jika merusak barang kepunyaan orang lain. Adapun berkena- 
an dengan dali kedua juga dapat kita bantah dengan dua poin, perta- 
ma, bacaan Ibnu Abbas tersebut tidak dapat dijadikan alasan utama 
karena tidak diperkuat oleh riwayat lain yang lebih kuat. Kedua, jika 
memang bacaan Ibnu Abbas itu dapat dijadikan dalil, maka yang di- 
maksud adalah keadaan anak kecil itu jika dewasa kelak. Hal ini se- 
perti yang dijelaskan dalam riwayat kedua. 


Perkataannya, '518 SI 32 SAK 5 “Sesungguhnya engkau sudah cukup 
(bersabar) menerima alasan dariku.” Dalam hal ini terdapat tiga cara 
membaca kata Pa (dariku), yaitu Ladunni, Laduni, dan Ladni. Mak- 
sudnya, sungguh engkau sudah cukup bersabar menerima alasan da- 
riku sehingga engkau bisa berpisah denganku. 


Firman Allah Ta'ala dalam hadits, 5:5 5 WI ii & “Hingga ketika 
keduanya sampai kepada penduduk suatu" negeri." “bau A Abbas mengata- 
kan, “Negeri yang dimaksud adalah Antiokhia.” Ibnu Sirin berkata, 
“Maksudnya adalah Ailah, yang merupakan bagian bumi terjauh dari 
langit.” 

Firman Allah Ta'ala dalam hadits, yai5 SL Li Oon Ip “kemu- 
dian keduanya mendapatkan dinding rumah yang bangga roboh (di negeri 
itu).” 


Kalimat ini merupakan bentuk majas, yaitu an 3f dh ui | har secara 
harfiah diartikan “Dinding rumah yang ingin roboh.” karena tidak 
mungkin dinding itu mempunyai keinginan untuk roboh. Jadi artinya 
adalah, dinding rumah itu hampir roboh. Ulama ushul fikih berdalil 
dengan firman Allah itu bahwa di dalam Al-Jur'an terdapat majas. 
Banyak kalimat lain yang serupa dengannya. Wahab bin Munabbih me- 
ngatakan, “Tinggi dinding rumah itu 100 hasta.” . 


Perkataannya, | sat ala Slod Eis :8 3 “Jika engkau mau, niscaya engkau 
dapat meminta imbalan untuk itu.” Dalam Dira'ah Sab'ah (tujuh cara mem- 
baca Al-Guran) terdapat dua cara membaca yaitu Sis dan LIL. 
Maksudnya, niscaya engkau meminta imbalan dari pekerjaanmu un- 
tuk keperluan makanmu. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
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Pa Do ah Nai FAN IE BE Seat AS 
yi NIA ai Ga WAE de Ip ditle3 ale Jab b 
Aga 


“Tak lama kemudian ada seekor burung yang terbang lalu hinggap pada 
tepi perahu itu dan mematuk air laut. Khidhir lalu berkata kepadanya, “Se- 
sungguhnya ilmuku dan ilmumu jika dibandingkan dengan ilmu Allah adalah 


seperti patukan seekor burung pipit tersebut pada laut itu." 


Kata 524 tidaklah diartikan dengan “kurang” karena tidak mung- 
kin ilmu Allah berkurang. Jika ilmu Musa dan Khidir dibandingkan 
dengan ilmu Allah Ta'ala maka iimu mereka berdua sangat sedikit. 
Dalam hadits yang diriwayatkan Al-Bukhari dinyatakan, 


Oiilay 2 ARI NIA SAN US YM elo ui£ Elle) Kalo L 
“Tidaklah ilmuku dan ilmumu jika dibandingkan dengan ilmu Allah kecuali 
seperti air yang diambil seekor burung pipit itu dengan paruhnya.” 


Kata is di sini maksudnya adalah £ sad (yang diketahui). Ini 
merupakan bentuk pemakaian mashdar (kata kerja yang tidak terikat 
dengan waktu tertentu) dengan maksud objek. Contoh, sWLSI aa & 
artinya meskipun dipukul oleh raja. Al-WYadhi mengatakan, “Sebagian 
ulama yang merasa rumit untuk memahami hadits ini berpendapat 


bahwa kata Y (secara bahasa artinya kecuali) maksudnya adalah Y, 3 
(dan tidak pula). Penjelasannya, dan tidaklah iimuku dan ilmumu 
mengurangi ilmu Allah, dan tidak pula seperti patukan seekor burung 
pipit ini, sebab ilmu Allah tidak akan berkurang sama sekali.” Al- 
Oadhi melanjutkan, “Pemaksaan dalam bahasa arab seperti ini tidak 
diperlukan, karena yang benar adalah seperti yang telah kita jelaskan 
diatas.” Wallahu A'lam. 


Perkataannya, 35 LIS “Nauf telah berdusta.” Hal ini dipahami 
berdasarkan pendapat para sahabat karni, bahwa berdusta adalah 
mengabarkan sesuatu yang tidak sesuai dengan kenyataannya, baik 
disengaja maupun tidak. Pendapat tersebut berbeda dengan apa yang 
dipahami oleh kelompok Mu'tazilah. Permasalahan seperti ini telah 
dibahas di dalam Kitab Iman. 
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Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, aa GR AN NE Ki 
“Sampai keduanya mencapai sebuah batu karang besar, lalu dia tidak ta 
melihat ikan tersebut.” 


Di dalam kitab induk terdapat tiga bacaan yaitu Fe (Fa'amiya), 
Fa (Fa'ummiya), dan H3 (Faghummiya), yang artinya berdekatan yaitu 
tidak dapat melihat. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, : 3 FE Jb “Seperti sebuah leng- 
kungan.” Kata Ia boleh dibaca Al-Kuwwah dan Al-Kawwah. Sinonim- 
nya adalah kata aah seperti yang tercantum dalam riwayat yang per- 
tama. 

Perkataannya, K5 1S Ie Wakena GP (hL4 “Yang berselimut dengan 
sebuah pakaian sambil berbaring dengan posisi tubuh yang lurus.” Maksud- 
nya, tidak miring ke salah satu sisi tubuhnya. Kata 23 (tengah) di- 
baca dengan tiga cara, Hulawah, Halawah, dan Hilawah. Bacaan yang le- 
bih fasih adalah Hulawah. Ulama yang meriwayatkan bacaan Hilawah 
adalah penulis kitab Nihayah Al-Gharib. Kata ini juga dibaca s4 AS, 
dan Ags. 

Perkataannya, Oh tr L Ega “Apa yang menyebabkanmu datang ke- 
mari?” Al-Gadhi mengatakan, “Kami meriwayatkan kata ? »ga dari 
sebagian perawi dengan tanpa tanwin, sementara dari sebagian yang 


lain ber-tanwin. Cara membaca yang kedua lebih kuat. Penjelasannya, 
"Perkara besar apakah yang membuatmu datang kemari?.” 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, Wis S3 “Khidir memegang 
perahu itu (untuk melubanginya)” Para ulama berargumentasi dengan 
hadits ini bahwa dianjurkan bagi seseorang untuk melihat kemaslaha- 
tan ketika ada beberapa hal yang saling bertentangan. Jika ada dua hal 
yang mengandung mudharat, maka mudharat yang lebih besar harus 
dihilangkan dengan melakukan mudharat yang lebih kecil, seperti 
melubangi perahu agar tidak dirampas bajak laut lengkap dengan isi- 
nya. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 455 3 DG daasl d Siku 
"Lalu Khidhir mendekati salah satu di antara mereka dengan cepat dan lang- 
sung membunuhnya.” 


Kata (456 juga dibaca dengan is:4. Jika dibaca ts54 (permulaan), 
maka maksudnya, Khidir berjalan dengan cepat menuju anak itu un- 
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tuk membunuhnya tanpa berpikir panjang. Jika dibaca ($25, maka 
maksudnya, sejak pertama kali melihat anak itu, Khidir sudah berniat 
untuk membunuhnya. Al-Gadhi berpendapat, “Kata s4dI dibaca pan- 
jang dan pendek.” 

Perkataannya, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Se- 
andainya Musa bersabar tentu dia akan melihat sesuatu yang membuatnya 
takjub.” Ubay mengatakan, “Ketika Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menye- 
butkan sesuatu yang berkenaan dengan salah seorang Nabi, maka beliau akan 
memulai dengan dirinya sendiri, di mana beliau bersabda, “Semoga Allah me- 
limpahkan rahmatnya kepada kita dan kepada saudaraku ini. Semoga Allah 
melimpahkan rahmatnya kepada kita.” 


Para sahabat kami mengatakan, pada hadits ini terdapat anjuran 
agar seseorang memulai berdoa dengan menyebutkan diri sendiri se- 
belum menyebutkan orang lain. Begitu pula dengan hal-hal yang ber- 
hubungan dengan perkara akhirat di mana hendaknya mendahulukan 
diri sendiri daripada orang lain. Adapun berkaitan dengan urusan du- 
niawi maka etika yang harus dimiliki seseorang adalah mendahulu- 
kan orang lain atas dirinya. Para ulama berbeda pendapat tentang 
penulisan nama pada surat. Pendapat yang benar menurut sebagian 
besar kaum shalafush-shalih dengan merujuk kepada hadits shahih, 
adalah mendahulukan nama sendiri sebelum nama orang yang dituju, 
dengan menuliskan, “Dari Fulan untuk Fulan.” Di antara hadits yang 
menjelaskan hal itu adalah surat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam yang 
mencantumkan, “Dari Muhammad, hamba Allah dan Rasul-Nya untuk He- 
raklius, Raja Romawi.” Sekelompok ulama berpendapat bahwa yang di- 
dahulukan adalah nama orang yang dituju dengan menuliskan, “Un- 
tuk Fulan dari Fulan.” Kecuali jika seorang pemimpin mengirim surat 
kepada bawahannya, tuan menyurati budaknya, atau bapak menyura- 
ti anaknya, dan lain sebagainya. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, B5 too Ia Parag 
“Namun dia terlanjur malu kepada sahabatnya ( Khidhir).” 


Kata TU3 artinya malu karena berulangkali melanggar perintah. 
Ada yang mengatakan bahwa artinya adalah cercaan. Namun penda- 


pat pertama lebih populer. 
Perkataannya, Was a Pi aa SE ut, “Adapun anak muda itu maka 
semenjak lahir sudah ditakdirkan sebagai orang kafir." 
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Al-Gadhi mengatakan, “Dalam hadits ini terdapat dalil yang jelas 
dan kuat bagi Ahlussunnah wal Jama'ah berkenaan dengan madz- 
hab mereka tentang perbuatan Allah yang mengunci, menutup, dan 
menyumbat hati orang-orang kafir dan sesat. Begitu pula dengan 
perbuatan lain yang dimiliki Allah Ta'ala. Menurut mereka, maksud- 
nya adalah bahwa Allah menciptakan hal yang berlawanan dengan 
keimanan dan petunjuk di dalam hati mereka. Ini merupakan penda- 
pat Ahlussunnah wal Jama'ah bahwa seorang hamba tidak mempu- 
nyai kemampuan untuk menentukan nasibnya kecuali yang dikehen- 
daki Allah baginya, yang mana Allah memudahkan dan menciptakan 
kemampuan itu untuknya. Hal ini berbeda dengan pendapat kaum 
Mu'tazilah dan Oadariyah yang mengatakan, bahwa seorang hamba 
dapat berbuat atas kemauan dirinya sendiri dan mempunyai kemam- 
puan untuk menunjuki atau menyesatkan dirinya, mendatangkan ke- 
baikan atau keburukan, serta menentukan keimanan dan kekafiran 
pada dirinya tanpa dikehendaki oleh Allah. Mereka juga mengatakan 
bahwa semua perbuatan Allah Ta'ala yang disebutkan di atas pada 
hakikatnya disandarkan oleh Allah kepada orang-orang kafir dan sesat 
tersebut dan membiarkan mereka berbuat terhadap diri mereka sen- 
diri. Sekelompok ulama menyatakan, “Maksudnya, Allah menciptakan 
tanda-tanda kesesatan di dalam hati orang-orang kafir itu.” Pendapat 
yang benar dan tidak ada keraguan padanya adalah bahwa Allah Ta'ala 
menciptakan kebaikan dan keburukan sesuai dengan kehendak-Nya, 
Dia tidak ditanya tentang apa yang dikerjakan-Nya, tetapi manusia- 
lah yang akan ditanya. Dalam sebuah hadits gudsi Allah Ta'ala berfir- 
man tentang keturunan Adam, “Mereka itu penduduk syurga, dan aku 
tidak peduli. Mereka itu penduduk neraka, dan aku tidak peduli.” Orang- 
orang yang telah ditakdirkan sebagai penduduk neraka, hati mereka 
dikunci oleh Allah, kemudian Dia menutup dan menyumbatnya. Dia 
menjadikan di hadapan dan di belakang mereka sekat dan dinding. Dia 
menutup mata mereka sehingga mereka tidak dapat melihat kebenaran. 
Allah menjadikan telinga mereka tersumbat dan menjadikan penyakit 
di dalam hati mereka. Kemudian berlakulah ketentuan dan ketetapan 
Allah bagi mereka. Tidak ada yang dapat menghalangi ketetapan-Nya. 
Tidak ada pula yang dapat menolak perintah dan ketentuan-Nya. Se- 
moga Allah memberikan hidayah-Nya kepada kita semua.” 


Hadits ini juga dijadikan dalil oleh orang yang berpendapat bahwa 
anak-anak orang kafir akan berada di dalam neraka. Permasalahan ini 
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telah dijelaskan sebelumnya bahwa di kalangan ulama terdapat tiga 
pendapat, yaitu: 

Pertama, mereka berada di dalam syurga. Inilah pendapat yang 
lebih tepat. 

Kedua, mereka berada di dalam neraka. 

Ketiga, tidak membicarakan kedudukan mereka, sehingga tidak 
boleh menentukan tempat kembali mereka di akhirat kelak. 

Sebelumnya juga telah disebutkan dalil dari ketiga pendapat ter- 
sebut. Para ulama yang berpendapat bahwa anak-anak orang kafir 
berada di syurga mengomentari hadits di atas dengan mengatakan, 
“Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui bahwa jika anak itu dewasa 
akan menjadi kafir.” 

Perkataannya, “Sementara kedua orangtuanya sangat menyaya- 
nginya. Sekiranya dia besar nanti dikhawatirkan dia akan memaksa 
kedua orangtuanya kepada kesesatan dan kekafiran.” 

Hadits ini merupakan salah satu dalil dari pendapat yang benar 
bahwa Allah Maha Mengetahui apa yang telah terjadi dan akan terjadi, 
jika sesuatu itu akan terjadi maka kejadiannya akan seperti ini. Allah 
Ta'ala berfirman, 


...» CAN au 
(0 pepe: WS 3 
“Seandainya mereka dikembalikan ke dunia, tentu mereka akan mengulang 


kembali apa yang telah dilarang mengerjakannya...” (OS. Al-An'aam: 28). 
Firman Allah Ta'ala, 


Tera ta BRA RE KAT Tn AA EL Ke 
VI OPSI ega aan salep 3 CS He UI, 
2 Lx 
3 al ar 
“Dan sekiranya Kami turunkan kepadamu (Muhammad) tulisan di atas ker- 
tas, lalu mereka dapat memegangnya dengan tangan mereka sendiri, niscaya 
orang-orang kafir itu akan berkata, “Ini tidak lain hanyalah sihir yang nyata.” 
(OS. Al-An'aam: 7). 
Firman Allah Ta'ala, 
2.5 .. ana SALAT Lo AL deeunn 0 
(Oj ya NG Ae 3 V3 Kekal ASI 3 


. 


128 Gkahih Musi) 


“Dan sekiranya rasul itu Kami jadikan (dari) malaikat, pastilah Kami jadikan 
dia (berwujud) laki-laki, dan (dengan demikian) pasti Kami akan menjadikan 
mereka tetap ragu sebagaimana kini mereka ragu.” (OS. Al-An'aam: 9). 
Dan masih banyak ayat lain yang senada dengannya. 
Firman Allah Ta'ala, 


te et £ CG Le, Lee hb 23 5 KA Ka 
YR, KA ME ANE 
“Kemudian kami menghendaki, sekiranya Tuhan mereka menggantinya de- 


ngan (seorang anak lain) yang lebih baik kesuciannya daripada (anak) itu dan 
lebih sayang (kepada ibu bapaknya). (OS. Al-Kahfi: 81). 


Menurut sebuah pendapat, kata Ata (yang di dalam ayat artinya 
'suci') maksudnya adalah Islam. Ada yang berpendapat, maksudnya 
adalah shalih. Sementara kata «#5! ada yang mengartikannya berbuat 
baik dan berbakti kepada kedua orang tua. Ada pula yang mengarti- 
kan, kedua orangtuanya menyayangi anak itu. Pendapat lain mengata- 
kan, maksudnya adalah bahwa Allah mengganti anak itu dengan anak 
perempuan yang shalih. Ada yang berpendapat, Allah menggantinya 
dengan anak laki-laki yang lain. Pendapat ini disebutkan oleh Al-Oa- 
dhi. 


Perkataannya, 5 5 &J Asas Zi “Bahwa dia (Ibnu Abbas) dan 
Al-Hur bin Mais." Di dalam kisah ini terdapat beberapa kaidah-kaidah 
syariat, kaidah umum dan khusus, etika islami, dan pelajaran berharga 
yang sebagian besarnya telah disebutkan pada bab-bab sebelumnya. Di 
antara pelajaran yang dapat dipetik dari hadits ini adalah: 


1. Seorang ulama atau pemuka masyarakat boleh dibantu oleh orang 
lain dengan menyediakan kebutuhannya. Perbuatan seperti ini bu- 
kanlah sebagai upah bagi seorang ulama yang telah mengajarkan 
ilmu dan etika, namun merupakan cara untuk menunjukkan ke- 
murahan hati dan pergaulan yang baik kepada para ulama. Dalil- 
nya adalah hadits di atas yang menerangkan pembantu Musa 
yang membawa makanan dan penumpang perahu yang bersedia 
membawa Musa dan Khidir bersama mereka tanpa bayaran, kare- 
na mereka mengetahui keshalihan pribadi Khidir. 

2. Anjuran untuk bersikap rendah hati terhadap ilmu yang dimili- 
ki dan hal lainnya. Seseorang tidak boleh mengatakan bahwa dia 
adalah orang yang paling berilmu. Apabila ada yang bertanya, 
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“Siapakah orang yang paling berilmu?”, hendaknya dia menja- 
wab, “Allahu A'lam (Hanya Allah yang Maha Mengetahui)” 


3. Penjelasan tentang salah satu pokok ajaran Islam yang agung, yak- 
ni wajib menerima semua yang telah ditetapkan oleh syariat mes- 
kipun sebagiannya tidak masuk akal dan tidak dipahami oleh ba- 
nyak orang. Begitu juga dengan suatu hal yang tidak dipahami sa- 
ma sekali oleh semua manusia seperti masalah takdir, maka wajib 
bagi kita untuk menerimanya. Dalilnya adalah Khidir yang mem- 
bunuh anak kecil dan melubangi perahu. Secara zhahir, kedua 
perbuatan itu adalah perbuatan mungkar namun pada saat yang 
bersamaan juga merupakan perbuatan yang benar menurut sya- 
riat ketika itu, tetapi manusia tidak mengetahuinya. Jika Allah Ta- 
ala mewahyukan kepada seorang Nabi untuk memberitahukan- 
nya kepada manusia, maka barulah mereka mengetahuinya. Oleh 
karena itu, Khidir mengatakan, “Apa yang kuperbuat bukan menurut 
kemauanku sendiri.” Maksudnya, semua yang kuperbuat berasal da- 
ri perintah Allah Ta'ala. 
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RADHIYALLAHU 


ANHUM 


(1) Bab Di antara keutamaan Abu Bakar Ash-Shiddig 


Radhiyallahu Anhu 


oz 30X oh 20 otr 0. 50 2011 58. 


JADI ui Tni ran bat pentil ag 
Jaka 2 Bes Gas NE JB, Es 13 kz JG aU 
sa Sad ag JA Gh5 Eh Gis jua Bis 
8 3 Ea ud Da ai SBI J8 SAS 
Una aa KAS jai RAS Pa drag LB 

MEN GE IL Sae GIS Hal LSI 
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6119, Zuhair bin Harb, Abdu bin Humaid, dan Abdullah bin Abdurahman 
Ad-Darimi telah memberitahukan kepadaku, Abdullah berkata, Habban 
bin Hilal telah mengabarkan kepada kami, sedangkan dua perawi lain- 
nya mengatakan, Habban bin Hilal telah memberitahukan kepada ka- 
mi, Tsabit telah memberitahukan kepada kami, Anas bin Malik telah 
memberitahukan kepada kami, baluwa Abu Bakar telah memberitahukan 
kepadanya seraya berkata, “Aku melihat kaki orang-orang musyrik di 
atas kepala kami tatkala kami berada dalam gua. Maka aku berkata, 
“Wahai Rasulullah, kalau saja salah seorang dari mereka melihat ke kedua 
kakinya sendiri, niscaya dia akan melihat kita yang berada di bawahnya. 
Maka beliau bersabda, “Wahai Abu Bakar, apa dugaanmu yang bakal 


terjadi pada dua orang di mana yang ketiganya adalah Allah." 


e  Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 
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1. 


Al-Bukhari dalam Kitab Managib Al-Anshar, Bab Hijrah An-Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam wa Ash-Habihi Ila Al-Madinah (nomor 
3922), Kitab At-Tafsir Bab Tsani Itsnaini Idz Huma fi Al-Ghar Idz Yagulu 
Li Shahibihi La Tahzan Innallaha Ma'ana (nomor 3096) 


At-Tirmidzi dalam Kitab Tafsir Al-Our'an, Bab wa Min Surah At- 
Taubah (nomor 3096), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 6583) 


2. hoc 
. 


di 
saka ISI Ab Ji gla dada Ja 
KAS LES Sie LG se GAN H3 GI 
sa AM Je SG JB tg, BL IG JG, 3 


035 Ip ae KA SE yA das Pra 
Abe dr gb JO ga dag alat Ja 


Ka Gas TA me ah Man MY 


GE Ius KL IE SAS Sa LS £ 


Sid y Aaja am SE SY 


6120. Abdullah bin Ja'far bin Yahya bin Khalid telah memberitahukan 


kepada kami, Ma'an telah memberitahukan kepada kami, Malik telah 
memberitahukan kepada kami dari Abu An-Nadhr, dari Ubaid bin 
Hunain dari Abu Said, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
pada satu hari berada di atas mimbar lalu beliau bersabda, “Ada seorang 
hamba yang diberikan pilihan oleh Allah antara diberikan kemewahan 
dunia oleh-Nya atau memberi pahala yang ada di sisi-Nya. Ternyata 
hamba itu memilih pahala yang ada di sisi-Nya.” Setelah itu Abu Bakar 
tampak menangis dan menangis. Kemudian dia berkata, “Kami bersedia 
menebus engkau dengan ayah dan ibu kami.” Abu Said Al-Khudri 
Rahiyallahau Anhu mengatakan, “Rasulullah-lah hamba yang telah 
diberikan pilihan itu. Dan Abu Bakar sendiri yang memberitahukan hal 
itu kepada kami.” Selanjutnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Sesungguhnya orang yang paling setia kepadaku baik dalam 
hartanya maupun dalam persahabatannya adalah Abu Bakar. Kalau 
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saja aku boleh memilih seorang kekasih, niscaya aku akan memilih Abu 
Bakar sebagai kekasih. Akan tetapi dia adalah saudaraku di dalam Islam. 
Janganlah ada sebuah pintu kecil pun pada mesjid ini kecuali pintu milik 
Abu Bakar. 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari dalam Kitab Ash-Shalah, Bab Al-Khaukhah Wa Al-Mamar 
Fi Al-Masjid (nomor 466), Kitab Managib Al-Anshar, Bab Hijrah An- 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam wa Ash-habihi Ila Al-Madinah (nomor 
3904) 

2. At-Tirmidzi dalam Kitab Al-Managib, Bab 15 (nomor 3660), Tuhfah 
Al-Asyraf (nomor 4145) 
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6121. Sa'id bin Manshur telah memberitahukan kepada kami, Fulaih bin 
Sulaiman telah memberitahukan kepada kami dari Salim, Abu An- 
Nadhar, dari Ubaid bin Hunain dan Busr bin Sa'id, dari Abu Said Al- 
Khudri, ia berkata, “Rasulullah menyampaikan khutbah kepada manu- 


sia pada suatu hari.” Lalu disebutkan hadits yang sama seperti riwayat 
Malik. 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6120. 
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6122. Muhammad bin Basysyar Al-Abdi telah memberitahukan kepada kami, 
Muhammad bin Ja'far telah memberitahukan kepada kami, dari Syu'- 
bah, dari Ismail bin Raja', ia berkata, “Aku mendengar Adullah bin 
Abi Al-Hudzail memberitahukan hadits dari Abu Al-Ahwash, ia berka- 
ta, “Aku mendengar Abdullah bin Masud memberitahukan, dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, bahwa beliau bersabda, “Kalau saja aku 
boleh mengangkat seorang kekasih, niscaya aku akan memilik Abu Bakar 
sebagai kekasih. Akan tetapi dia adalah saudaraku dan sahabatku. Dan 
Allah Allah Azza Wa Jalla telah menjadikan sahabat kalian ini sebagai 
kekasih.” 


- 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9399) 
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6123. Muhammad bin Hi Mika dan Ibnu Re telah Bea 
kan kepada kami -lafazh dari Ibnu Al-Mutsanna- keduanya berkata, 
“Muhammad bin Ja'far telah memberitahukan kami, Syu'bah telah 
memberitahukan kami, dari Abu Ishag, dari Abu Al-Ahwash, dari Ab- 
dullah, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, bahwa beliau bersab- 
da, “Kalau saja aku boleh mengangkat seseorang dari umatku menjadi 
kekasih, niscaya aku akan memilik Abu Bakar.” 


» Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh At-Tirmidzi dalam Kitab Al-Managib, Bab Abi Bakr 
Ash-Shiddig Radhiyallahu Anhu (nomor 3655), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
9513) 


136 Shahih Muslim 


AAS PEN MEGAS YG JG IG JAN KAA GAS ANN 


bd 
"8 


p 0. 2 sasun t... 1. 0 EP Pe 
BS RE PU 08 BAN UAN US aa 
” 5 an 2 a ' Ld Na ae: 2 
Pa MEN lo MN A5 JB JBS KE ESL gl 
: .. z Mere ine Maa o£ 
MAS TSS al GI LILIN Sl Mada LIS 


6124. Muhammad bin Al-Mutsanna dan Ibnu Basysysar telah memberitahu- 
kan kepada kami, keduanya berkata, Abdurrahman telah memberita- 
hukan kepada kami, Sufyan telah memberitahukan kepadaku, dari Abu 
Ishag, dari Abu Al-Ahwash, dari Abdullah. (H) Abdu bin Humaid 
telah memberitahukan kepada kami, Ja'far bin Aun telah mengabarkan 
kepada kami, Abu Umais telah mengabarkan kepada kami, dari Ibnu Abi 
Mulaikah, dari Abdullah, ia berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Kalau saja aku boleh mengangkat seorang menjadi 
kekasih, niscaya aku akan memilih Ibnu Abi Oahafah (Abu Bakar) se- 
bagai kekasih.” 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6123. 
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6125. Utsman bin Abi Syaibah, Zuhair bin Harb, dan Ishag bin Ibrahim telah 
memberitahukan kepada kami, Ishag berkata, Jarir telah mengabarkan 


kepada kami, sedang dua perawi yang lain berkata, Jarir telah membe- 
ritahukan kepada kami, dari Mughirah, dari Washil bin Hayyan dari 
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Abdullah bin Abu Al-Hudzail, dari Abu Al-Ahwash, dari Abdullah, 
dari Nabi Shallalahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Kalau saja aku 
boleh mengangkat seorang dari penduduk bumi menjadi kekasih, nis- 
caya aku akan memilih Ibnu Abi Oahafah (Abu Bakar) sebagai kekasih. 
Akan tetapi, sahabat kalian ini adalah khalilullah (kekasih Allah)” 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9399) 
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6126. Abu Bakar bin Abi Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Mu- 
awiyah dan Waki' telah memberitahukan kepada kami, (H) Ishag bin 
Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, Jarir telah mengabarkan 
kepada kami. (H) Ibnu Abi Umar telah memberitahukan kepada kami, 
Sufyan telah memberitahukan kepada kami, semuanya berasal dari Al- 
A'masy. (H) Muhammad Ibnu Abdillah bin Numair dan Abu Said Al- 
Asyaj telah memberitahukan kepada kami —dan lafazh hadits ini dari mi- 
lik mereka berdua- keduanya berkata, “Waki' telah memberitahukan ke- 
pada kami, Al-A'masy telah memberitahukan kepada kami, dari Abdullah 
bin Murrah, dari Abu Al-Ahwash, dari Abdullah, ia berkata, Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Ketahuilah sesungguhnya aku 
berlepas diri dari semua persahabatan yang menjadikan seseorang seba- 
gai kekasih. Kalau saja aku boleh menunjuk seseorang menjadi kekasih, 
niscaya aku akan memilih Ibnu Abi Jahafah (Abu Bakar) sebagai keka- 
sih. Akan tetapi, sahabat kalian ini adalah khalilullah (kekasih Allah)." 
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» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. At-Tirmidzi dalam Kitab Al-Managib, Bab Managib Abu Bakar Ash- 
Shiddig Radhiyallahu Anhu (nomor 3655). 

2. Ibnu majah di dalam Al-Mugaddimah, Bab Fadha'il Ash-habi Rasulil- 
lah Shallallahu Alaihi wa Sallam (nomor 93), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
9498) 
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6127. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, Khalid bin Ab- 
dullah telah mengabarkan kepada kami, dari Khalid, dari Abu Utsman, 
Amru bin Al-Ash telah memberitahukan kepadaku, bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah mengutusnya untuk memimpin 
pasukan tentara Dzatussalasil. Aku menemui beliau dan bertanya, “Sia- 
pakah orang yang paling engkau cintai?” Beliau menjawab, “Aisyah.” 
Aku bertanya, “Dari kaum lelaki, siapakah yang paling engkau cintai? 
Beliau menjawab, “Ayah Aisyah.” Aku bertanya, “Lalu siapa?” Beliau 
menjawab, “Umar.” Setelah itu beliau menyebutkan nama beberapa 
orang shahabat yang lain. 


»  Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari dalam Kitab Fadha'il Ash-Shahabah, Bab Gaul An-Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam Lau Kuntu Muttakhidzan Khalilan (no- 
mor 3662), Kitab Al-Maghazi, Bab Ghazwah Dzatu As-Salasil, Wa Hiya 
Ghazwatu Lakhmin wa Judzam (nomor 4358) 

2. At-Tirmidzi dalam Kitab Al-Managib, Bab Fadhl Aisyah Radhiyallahu 
Anha (nomor 3885), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 10738). 
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6128. Al-Hasan bin Ali Al-Ulwani telah membertahukan kepadaku, Ja'far bin 
Aun telah memberitahukan kepada kami dari Abu Umais, (H) Abdu bin 
Humaid telah memberitahukan kepada kami -lafazh hadits ini milik- 
nya- Ja'far bin Aun telah mengabarkan kepada kami, Abu Umais telah 
mengabarkan kepada kami, dari Ibnu Abi Mulaikah, ia mengatakan, 
“Aku mendengar Aisyah, ia sedang ditanya, "Siapakah orang yang akan 
ditunjuk Rasulullah sebagai khalifah jika beliau menghendakinya?' Ia 
menjawab, "Abu Bakar.' Aisyah kembali ditanya, “Kemudian siapa lagi? 
Aisyah menjawab, “Umar. Aisyah kembali ditanya, "Kemudian siapa 
lagi?" Ia berkata, “Abu Ubaidah bin Al-Harraj.' Kemudian berakhirlah 
perkataan Aisyah sampai di sini. 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16253) 
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6129. Abbad bin Musa telah mengerkalikan ea Ibrahim bin Sa'ad 
telah memberitahukan kepada kami, Ayahku telah mengabarkan kepa- 
daku, dari Muhammad bin Jubair bin Muth'im, dari ayahnya, bahwa 


140 


Shahih Musi 


seorang wanita pernah meminta sesuatu kepada Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam kemudian beliau menyuruh wanita itu Supaya kem- 
bali lagi kepada beliau di lain waktu. Lalu wanita itu bertanya, “Wahai 
Rasulullah, bagaimana menurut engkau kalau aku nanti datang dan 
tidak menjumpaimu. -Ayahku (Jubair) berkata, “Tampaknya wanita itu 
bermaksud jika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam meninggal.- 
Beliau bersabda, “Jika engkau nanti tidak menemuiku, maka temuilah 
Abu Bakar.” 


» Takhwij hadits 
Ditakhrij oleh: 


1. Al-Bukhari dalam Kitab Al-Ahkam, Bab Al-istikhlaf (nomor 7220), 
Kitab Fadha'il Ash-Shahabah, Bab Jaul An-Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam Lau Kuntu Muttakhidzan Khalilan (nomor 3659), Kitab Al-I'ti- 
sham bi Al-Kitab wa As-Sunnah, Bab Al-Ahkam Allati Tu'raf Bi Ad- 


Dala'il (nomor 7360) 


2. At-Tirmidzi dalam Kitab Al-Managib, Bab 17 (nomor 3676), Tuhfah 


Al-Asyraf (nomor 3196) 
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6130. Hajjaj bin Asy-Sya'ir telah memberitahukannya kepadaku, Ya'gub bin 


Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, Ayahku (Ibrahim) telah 
memberitahukan kepada kami, dari ayahnya (Sa'ad), Muhammad bin 
Jubair bin Muth'im telah mengabarkan kepadaku, bahwa ayahnya -Ju- 
bair bin Muth'im telah mengabarkan kepadanya, bahwa seorang wanita 
datang kepada Rasululah lalu menyampaikan sesuatu kepada beliau, 
maka beliau menyuruh wanita untuk melakukan sesuatu. Lalu disebut- 
kan seperti hadits riwayat Abbad bin Musa. 


Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya seperti hadits (nomor 6129) 
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6131, Ubaidullah bin Sa'id telah memberitahukan kepadaku, Yazid bin Harun 
telah memberitahukan kepada kami, Ibrahim bin Sa'ad telah menga- 
barkan kepada kami, Shalih bin Kaisan telah memberitahukan kepada 
kami, dari Az-Zuhri, dari Urwah, dari Aisyah, ia berkata, “Sewaktu Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sakit, beliau berkata kepadaku, 
“Tolong panggilkan ayahmu, Abu Bakar dan saudara lelakimu sehing- 
ga aku dapat menulis surat wasiat. Sesungguhnya aku merasa khawatir 
jika kelak ada orang yang ambisius mengatakan, 'Aku adalah orang yang 
lebih berhak menjadi khalifah sementara Allah dan orang-orang muk- 
min tidak menyetujuinya selain bagi Abu Bakar.” 


e# Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (16500) 
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6132. Muhammad bin Abu Umar Al-Makki telah memberitahukan kepada ka- 
mi, Marwan bin Muawiyah Al-Fazari telah memberitahukan kepadaku, 
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dari Yazid —bin Kaisan- dari Hazim Al-Asyja'i, dari Abu Hurairah, ia 
berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Siapakah 
dari kalian yang berpuasa pada hari ini?” Abu Bakar menjawab, “Saya.” 
Beliau bertanya, “Siapakah dari kalian yang telah mengantar jenazah 
pada hari ini?” Abu Bakar menjawab, “Saya.” Beliau bertanya, “Siapakah 
dari kalian yang telah memberi makan kepada seorang miskin pada hari 
ini?” Abu Bakar menjawab, “Saya.” Beliau bertanya, “Siapakah dari ka- 
lian yang telah menjenguk orang sakit pada hari ini?” Abu Bakar men- 
jawab, “Saya.” Maka Rasululah Shallalahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Tidaklah semua amalan ini terkumpul pada diri seseorang kecuali dia 
akan masuk surga.” 


Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya dalam Kitab Az-zakah, Bab Man Jama'a 


Ash-Shadagah wa A'mal Al-Birr (nomor 2371). 
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Antara Sedekah dan Amalan-amalan Kebajikan." 
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6133. Abu Ath-Thahir Ahmad Amru bin Sarh dan Harmalah bin Yahya te- 
lah memberitahukan kepadaku, keduanya berkata, Ibnu Wahab telah 
mengabarkan kepada kami, Yunus telah mengabarkan kepadaku, dari 
Ibnu Syihab, Sa'id bin Al-Musayyab dan Abu Salamah bin Abdurrah- 
man telah memberitahukan kepadaku, bahwa keduanya mendengar Abu 
Hurairah Radhiyallahu Anhu berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Ketika seorang lelaki sedang menuntun seekor sapi 
miliknya yang sedang memikul beban, tiba-tiba sapi tersebut menoleh 
kepadanya dan berkata, "Sesungguhnya aku diciptakan bukan untuk 
ini, melainkan untuk membajak tanah pertanian.” Lalu para shahabat 
berseru, “Maha Suci Allah!" karena merasa terheran-heran dan terke- 
jut sambil bertanya-tanya, “Apakah seekor sapi dapat berbicara?” Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya aku, 
Abu Bakar, dan Umar mempercayainya.” Selanjutnya Abu Hurairah 
Radhiyallahu Anhu mengatakan, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Ketika seorang penggembala sedang menggembala- 
kan kambing-kambingnya, tiba-tiba ada seekor serigala menerkam dan 
membawa lari salah satu kambingnya. Lalu penggembala tadi menge- 
jar serigala itu dan berhasil menyelamatkan kambingnya. Tiba-tiba saja 
serigala menoleh kepadanya dan berkata, "Siapakah yang akan melin- 
dungi kambing-kambing itu pada hari yang dikuasai oleh binatang buas, 
suatu hari yang tidak terdapat seorang penggembala pun selain aku?” 
Lalu para shahabat kembali berseru, “Sesungguhnya aku, Abu Bakar, 
dan Umar mempercayainya.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyrah (13350) 
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6134. Abdul Malik bin Syu'aib bin Al-Laits telah memberitahukan kepadaku, 
Ayahku telah memberitahukan kepadaku, dari kakekku, Ugail bin Kha- 
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lid telah memberitahukan kepadaku, dari Ibnu Syihab, dengan sanad 
ini, berkenaan dengan kisah kambing dan serigala, dan tidak disebutkan 
kisah sapi. 
e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh Al-Bukhari dalam Kitab Fadha'il Ash-Shahabah, Bab 
Managib Umar ibn Al-Khaththab Abi Hafsh Al-Jurasyi Al-Adawi Radhi- 
yallahu Anhu (3690), Tuhfah Al-Asyraf (nomo 13207) 
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6135. Muhammad bin Abbad telah memberitahukan kepada kami, Sufyan bin 

Uyainah telah memberitahukan kepada kami. (H) Muhammad bin Rafi" 

telah memberitahukan kepadaku, Abu Dawud Al-Hafari telah membe- 

ritahukan kepada kami dari Sufyan, riwayat keduanya berasal dari Abi 

Az-Zinad, dari Al-A'raj, dari Abu Salamah, dari Abu Huraiarah, dari 

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, semakna dengan hadits riwayat Yu- 

nus dari Az-Zuhri. Di dalam hadits riwayat keduanya disebutkan ten- 

tang cerita sapi dan kambing, di dalam haditsnya keduanya disebutkan 

sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Sesungguhnya aku, Abu 


Bakar, dan Umar mempercayainya.” Pada saat itu mereka berdua tidak 
ada di sana.” 


» Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh Al-Bukhari dalam Kitab Ahadits Al-Anbiya', Bab 54 
(3471), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14972) 
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6136. Muhammad bin Al-Mutsanna dan Ibnu Basysyar telah memberita- 
hukannya kepada kami, keduanya berkata, Muhammad bin Ja'far telah 
memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan kepada 
kami. (H) Muhammad bin Abbad telah memberitahukan kepada kami, 
Sufyan bin Uyainah telah membertahukan kepada kami, dari Mis'ar, 
kedua riwayatnya berasal dari Sa'ad bin Ibrahim, dari Abu Salamah, 
dari Abu Hurairah, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: | 

1. Al-Bukhari dalam Kitab Al-Harts wa Al-Muzara'ah, Bab Isti'mal 
Al-Bagar Lil Hiratsah (nomor 2324), Kitab Ahadits Al-Anbya', Bab 4 
(nomor 3471) 

2. At-Tirmidzi dalam Kitab Al-Managib, Bab 17 (nomor 3677), Tuhfah 
Al-Asyraf (nomor 14951) 


e Tafsir hadits: 6119-6136 


Imam Abu Abdillah Al-Maziri berkata, “Para ulama berbeda pen- 
dapat tentang menyebutkan keutamaan sebagian shahabat atas seba- 
gian yang lain. Ada sekelompok yang berpendapat, “Kita tidak boleh 
mengutamakan sebagian shahabat atas shahabat yang lain, bahkan kita 
harus meninggalkan perbuatan tersebut." Mayoritas ulama berpendapat 
tentang adanya keutamaan sebagian shahabat atas sebagian yang lain. 
Akan tetapi mereka berbeda pendapat tentang siapakah yang paling 
utama dari mereka. Kelompok Ahlussunnah wal Jama'ah berpendapat 
bahwa yang paling utama dari mereka adalah Abu Bakar Ash-Shiddig. 
Al-Khathabiyyah berpendapat bahwa yang paling utama dari mere- 
ka adalah Umar bin Khaththab. Ar-Rawandiyyah berpendapat bahwa 
yang paling utama adalah Al-Abbas. Sementara kelompoh Syi'ah ber- 
pendapat bahwa yang paling utama adalah Ali bin Abi Thalib. Ah- 
lussunnah sepakat bahwa yang paling utama dari mereka adalah Abu 
Bakar Ash-Shiddig, kemudian Umar bin Khaththab. Mayoritas ulama 
Ahlussunnah berpendapat, shahabat yang paling utama setelah me- 
reka berdua adalah Utsman bin Affan, kemudian Ali bin Abi Thalib. 
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Sebagian kelompok Ahlussunnah dari penduduk Kufah berpendapat 
bahwa shahabat yang paling utama setelah Abu Bakar dan Umar adalah 
Ali, baru Utsman. Mereka lebih mendahulukan Ali daripada Utsman. 
Akan tetapi pendapat yang benar dan masyhur adalah Utsman terlebih 
dahulu baru Ali. Abu Manshur Al-Baghdadi berkata, “Para sahabat 
kami sepakat bahwa shahabat yang paling mulia adalah Khulafaur ra- 
syidin, sesuai dengan urutan yang telah disebutkan di atas, kemudian 
enam shahabat lainnya yang termasuk sepuluh shahabat yang dijamin 
masuk surga -selain khulafaur rasyidin-, kemudian orang-orang yang 
mengikuti perangan Badr, perang Uhud, Bai'atur ridhwan, dan orang- 
orang yang mempunyai keistimewaan dalam dua peristiwa Agabah 
(Ba'iatul agabah) dari penduduk Anshar, kemudian Assabigun Al- 
Awwalun (orang-orang yang pertama kali masuk Islam), mereka ada- 
lah orang yang shalat dengan menghadap dua kiblat (Baitul Magdis 
dan Ka'bah), Ini adalah pendapat Ibnu Musayyab dan sekelompok 
ulama. Menurut pendapat Sya'bi, shahabat yang paling utama adalah 
mereka yang mengikuti Bai'atur ridhwan. Menurut pendapat Atha' 
dan Muhammad bin Ka'b, shahabat yang paling utama adalah mereka 
yang mengikuti perang Badar. 

Al-Oadhi Iyad berkata, “Ada sebagian yang berpendapat, di an- 
taranya Ibnu Abdil Bar, bahwa shahabat yang meninggal pada masa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam masih hidup adalah shahabat 
yang paling utama daripada shahabat yang masih hidup sepeninggal 
beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam.” Pendapat yang menyatakan hal 
umum seperti ini tidak disepakati dan tidak juga diterima. Para ula- 
ma berbeda pendapat bahwa keutamaan yang disebutkan bersifat pas- 
ti ataukah tidak, apakah ia dalam hai yang zhahir atau batin, ataukah 
dalam hal zhahir saja secara khusus. Yang berpendapat bahwa hal 
tersebut pasti adalah Abu Hasan Al-Asy'ari, ia berkata, “Mereka dalam 
hal keutamaan sesuai dengan urutan mereka dalam kekhalifahan.” 
Adapun yang mengatakan bahwa hal itu adalah berasal dari ijtihad 
ulama adalah Abu Bakar Al-Bagillani. Ibnu Al-Bagillani menyebut- 
kan bahwa para ulama berbeda pendapat dalam hal apakah keutama- 
an sShahabat itu dalam hal yang zhahir ataukah dalam hal zhahir dan 
batin secara bersamaan. Mereka juga berbeda pendapat tentang Aisyah 
dan Khadijah, manakah di antara mereka yang lebih utama, dan juga 
tentang Aisyah dan Fathimah, mana yang lebih utama. 


Adapun Utsman Radhiyallahu Anhu, maka jabatannya sebagai kha- 
lifah adalah sah menurut kesepakatakan para ulama. Dia mati dibu- 
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nuh secara zhalim, dan pembunuhnya adalah fasik. Rambu-rambu 
untuk menghukum mati seseorang telah ditentukan dalam syariat 
Islam, sementara pada diri Utsman tidak ada satu pun faktor untuk 
memberlakukan hukum mati baginya. Tidak ada seorang shahabat 
pun yang turut serta dalam peristiwa pembunuhannya, akan tetapi 
yang membunuhnya adalah perusuh dari kabilah-kabilah hina dan 
terbiasa membuat kekacauan. Mereka datang dari Mesir, dan para sha- 
habat tidak kuasa membendung mereka. Maka orang-orang itu pun 
mengepung Utsman dan membunuhnya. 


Adapun Ali Radhryallahu Anhu, maka jabatannya sebagai khalifah 
adalah sah menurut kesepakatakan para ulama, ia adalah khilafah 
pada di masa pemerintahannya, dan tidak ada khalifah yang sah se- 
lain dia pada waktu itu. Adapun Muawiyah Radhiyallahu Anhu adalah 
salah satu shahabat utama yang adil, termasuk dalam kelompok para 
shahabat yang terkemuka. 

Adapun peperangan yang terjadi di antara mereka, maka setiap 
kelompok melihat perkara yang samar yang diyakini kebenarannya. 
Semua mereka adalah adil, semoga Allah meridhai mereka. Mereka 
mempunyai penafsiran tersendiri dalam peperangan mereka dan juga 
yang lainnya. Hal itu tidak mengeluarkan seorang pun dari mereka dari 
sifat adil yang sudah menjadi ciri khas mereka, sebab mereka adaiah 
orang-orang yang berijtihad. Mereka berbeda pendapat dalam masa- 
lah-masalah yang masuk dalam lingkup ijtihad sebagaimana para muj- 
tahid yang berbeda pendapat setelah mereka dalam masalah darah 
dan juga yang lainnya. Hal ini tidaklah secara mutlak mengurangi ke- 
utamaan seorang pun dari mereka. 


Ketahuilah, sesungguhnya sebab peperangan yang terjadi di anta- 
ra mereka adalah, karena sebuah permasalahan yang masih samar, dan 
karena sangat samarnya dalam perkara tersebut, maka mereka pun ber- 
beda dalam ijithad mereka. Dalam hal ini ada tiga kelompok, yaitu: 


Pertama, orang-orang yang berijtihad yang menurut mereka bahwa 
kebenaran ada pada satu sisi pandang, dan orang yang menyelisihinya 
adalah salah. Oleh karena itu, wajib bagi mereka untuk melakukannya 
dan memerangi orang-orang yang melampaui batas atas apa yang te- 
lah mereka yakini kebenarannya. Mereka pun melakukan apa yang 
telah mereka tekadkan, dan tidak halal bagi seorang pun menunda 
dalam membantu pemimpin yang adil di dalam memerangi orang- 
orang yang melampaui batas menurut mereka. 
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Kedua, merupakan kebalikan dari kelompok pertama, mereka ber- 
ijtihad bahwa kebenaran adalah pada sisi pandang yang lain, maka 
wajib untuk merealisasikannya dan memerangi orang-orang yang me- 
nyelisihinya. 

Ketiga, mereka memandang adanya perkara yang samar dan 
merasa heran terhadapnya. Mereka tidak membenarkan salah satu 
dari kedua kelompok tersebut, maka mereka memisahkan diri dari 
kedua kelompok tersebut. Menurut mereka, memisahkan diri dari 
kedua kelompok tersebut hukumnya adalah wajib, karena tidak ha- 
lal memerangi seorang muslim hingga yang bersangkutan terbukti 
melakukan sesuatu menyebabnya wajib untuk diperangi. Sekiranya 
mereka melihat kebenaran pada salah satu dari kedua kelompok ter- 
sebut, tentu tidak boleh bagi mereka menunda untuk memberikan 
pertolongan kepada pihak yang benar dan dalam memerangi orang- 
orang yang melampaui batas. Mereka semua adalah orang-orang yang 
dimaafkan kesalahannya. Oleh karena itu, para ulama sepakat bahwa 
persaksian dan riwayat mereka diterima serta keadilan mereka tetap 
terjaga. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, IC 8 fu bu KU 
“Wahai Abu Bakar, apa dugaanmu yang bakal terjadi pada dua orang di mana 
yang ketiganya adalah Allah.” 

Allah sebagai yang ketiga dari mereka berdua maksudnya yang 
memberikan pertolongan dan bantuan, serta yang menjaga dan me- 
lindungi mereka. Hal ini masuk dalam firman Allah Ta'ala, 

ab x. Aeg 1 Goa Gaco a16 
WI oh GA AS NS MS) 
“Sungguh, Allah beserta orang-orang yang bertakwa dan orang-orang yang 
berbuat kebaikan.” (OS. An-Nahi: 128). 


Di dalamnya hadits ini terdapat pelajaran penting, antara lain: 


# Penjelasan tentang betapa besarnya sikap tawakal Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam hingga mencapai derajat ini. 


e# Penjelasan tentang keutamaan Abu Bakar Radhiyallahu Anhu. Hal 
ini karena perangai baiknya dan keutamaannya ditinjau dari bebe- 
rapa sisi. Di antara adalah yang diterangkan dalam hadits ini, pe- 
ngorbanan dirinya untuk Islam, rela meninggalkan keluarga, harta, 
dan juga kekuasaannya di dalam ketaatan kepada Allah dan rasul- 
Nya, sering bersama Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, memusuhi 
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orang-orang yang membenci Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan 

membela beliau dengan sepenuh hati. 

Perkataannya, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pada satu hari 
berada di atas mimbar lalu beliau bersabda, “Ada seorang hamba yang diberikan 
pilihan oleh Allah antara diberikan kemewahan dunia oleh-Nya atau memberi 
pahala yang ada di sisi-Nya. Ternyata hamba itu memilih pahala yang ada di 
sisi-Nya.” Setelah itu Abu Bakar tampak menangis dan menangis. Kemudian 
dia berkata, “Kami bersedia menebus engkau dengan ayah dan ibu kami.” 


Beginilah teks yang terdapat pada semua naskah yang ada, yakni 
perkataannya, $$ £ 31 Pe “Setelah itu Abu Bakar tampak menangis 
dan menangis.” Maksudnya ia menangis dengan tangisan yang sangat. 
Kalimat ENI 3:45 maksudnya adalah kenikmatan duniawi, kemewa- 
han, dan perhiasannya, dan ini diumpamakan dengan bunga taman. 


Perkataannya, S3 “Kami bersedia menebus engkau.” Menunjukkan 
bolehnya tebusan, sebagaimana telah dijelaskan pada bab-bab sebe- 
lumnya. Abu Bakar Radhiyallahu Anhu mengetahui bahwa Nabi adalah 
hamba yang dipilih tersebut, maka ia sedih atas perpisahan dengan- 
nya, terputusnya wahyu dan kebaikan lainnya untuk selamanya. Se- 
sungguhnya sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Ada seorang 
hamba,” disebutkan secara umum agar difahami oleh orang-orang yang 
berpengetahuan luas dan dimengerti oleh orang-orang yang cerdas. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


Kd abang AU IE AS SA 
“Sesungguhnya orang yang paling setia kepadaku baik dalam hartanya mau- 
pun dalam persahabatannya adalah Abu Bakar." 


Para ulama berkata, maksudnya adalah orang yang paling pemu- 
rah di antara para shahabat dan paling banyak berbuat kebajikan ke- 
pada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan mengorbankan jiwa dan 


hartanya adalah Abu Bakar. Kata 54! yang berasal dari kata “5 di sini 
tidak diartikan dengan menghitung-hitung pemberian sebab perbua- 
tan itu dapat membatalkan pahala dari sebuah amal. Sebab, sebuah 
pemberian yang ditujukan untuk mencari ridha Allah dan Rasul-Nya 
tidak boleh dicampuri dengan hal-hal yang dapat membatalkan pa- 
halanya. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
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2 T A . e, Ai ... 7 2 LA # 3. Pa 

SEY aja :f PESII YES SO DAS NIS aah LIS 3 

“Kalau saja aku boleh memilih seorang kekasih, niscaya aku akan memilih 

Abu Bakar sebagai kekasih.” Dalam riwayat lain disebutkan, “Akan tetapi 

dia adalah saudaraku dan sahabatku. Dan Allah Allah Azza Wa Jalla telah 
menjadikan sahabat kalian ini sebagai kekasih.” 


Al-Oadhi mengatakan, kata Aa pada asalnya berarti membutuh- 
kan dan bergantung. Kata Ai jak (kekasih Allah) maksudnya orang 
yang sangat membutuhkan Allah dan hanya bergantung kepadanya. 
Ada yang mengatakan, maksudnya adalah orang yang hanya mem- 
butuhkan Allah di segala kehidupannya. Ada juga yang mengatakan, 
kata JJ artinya sesuatu yang khusus. Ada juga yang mengatakan, ka- 
ta SAS artinya yang terpilih. Ibrahim dinamakan dengan khalilullah (ke- 
kasih Allah) karena mencintai seseorang karena Aliah dan membenci 
seseorang juga karena Allah. Pendapat lain yang mengatakan, Ibra- 
him dinamakan khalilullah karena dia mempunyai sifat yang baik dan 
akhlak yang mulia. Allah menjadikannya sebagai kekasih maksudnya 
Dia menolongnya dan menjadikannya imam (pemimpin) bagi orang- 
orang setelahnya. Ibnu Faurak mengatakan, kata asli cinta yang murni 
dan mengetahui semua sifat kekasih. Ada juga yang berpendapat, kata 
at pada asalnya berarti cinta, namun bisa juga diartikan menolong 


atau membantu. Ada juga yang mengatakan, kata JII (kekasih) mak- 
sudnya orang yang tidak ada ruang dalam hatinya bagi kekasihnya. 
Makna hadits adalah cintanya seseorang kepada Allah menjadikannya 
tidak menyisakan tempat di hatinya bagi yang lainnya. Al-adhi me- 
ngatakan, “Tersebut di dalam hadits, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, 

An Oxs Ula Yi 


K3 


“Dan ketahuilah, aku adalah habibullah (orang yang dicintai Allah)" 


Sebagian ulama ilmu kalam berbeda pendapat, apakah yang dicin- 
tai lebh tinggi derajatnya dari yang dikasihi? ataukah orang yang di- 
kasihi lebih tinggi? Ataukah keduanya sama? Ada sekelompok ulama 
yang mengatakan, keduanya adalah semakna, tidaklah seseorang dise- 
but sebagai orang yang dikasihi kecuali dia juga dicintai, dan juga tidak 
sebagai seorang yang dicintai kecuali dia juga dikasihi. Ada juga yang 
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mengatakan, orang yang dicintai lebih tinggi, karena itu merupakan si- 
fat nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Pendapat lain mengatakan, orang 
yang dikasihi lebih tinggi. Hadits di atas menetapkan bahwa Nabi 
kita Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah khalilullah (kekasih Allah), dan 
menafikan bahwa dia tidak akan menunjuk seseorang sebagai keka- 
sihnya. Dalam beberapa hadits juga telah diterangkan bahwa beliau 
mencintai Khadijah, Aisyah, ayah Aisyah (Abu Bakar), usamah, ayah- 
nya usamah (Zaid), Fatimah, kedua anak Fatimah (hasan dan husain), 
dan selain mereka. 


Cinta Allah kepada hamba-Nya adalah dengan memberikan ke- 
mampuan kepadanya dalam melakukan ketaatan, mendapatkan pen- 
jagaan-Nya, taufig-Nya, kelembutan-Nya, dan limpahan rahmat-Nya. 
Inilah dasar-dasarnya. Adapun tujuannya adalah tersingkapnya peng- 
halang dari hati seorang hamba hingga ia dapat melihat Allah dengan 
mata hatinya. Hal ini sebagaiman tersebut dalam hadits shahih, “Jika 
Aku telah mencintainya, maka Aku adalah pendengarannya yang dengannya 
dia mendengar, dan penglihatanya....dan seterusnya.” Ini adalah perkataan 
Al-Oadhi. Adapun perkataan Abu Huraiah dan shahabat yang lainnya 
Radhiyallahu Anhum, “Aku mendengar kekasihku Shallallahu Alaihi wa 
Sallam.” Tidak ada yang menyelisihi perkataan ini, karena shahabat 
berhak untuk bergantung kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, #6 V5 ami) 9 SAT 
Si! “Janganlah ada sebuah pintu kecil pun pada mesjid ini kecuali pintu 
milik Abu Bakar.” Kata £'£ artinya pintu kecil yang ada di antara dua 
kamar, rumah, dan sejenisnya. Dalam hadits ini terdapat penjelasan 
tentang keutamaan dan keistimewaan Abu bakar Radhiyallahu Anhu. 
Hadits ini juga menjelaskan bahwa masjid-masjid harus dijaga agar ti- 
dak ada orang yang lalu lalang masuk ke dalamnya kecuali dari pintu- 
pintunya karena ada keperluan yang sangat pening 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, da $ ee je s S tt P3 y 
“Ketahuilah sesungguhnya aku berlepas diri dari semua persahabatan yang 
menjadikan seseorang sebagai kekasih.” 

Kalimat dos cp I “Dari semua persahabatan yang menjadikan sese- 
orang sebagai" kekasih” dibaca dengan huruf kha” yang di-kasrah-kan. 
Adapun kata pertama J maka huruf kha” di-kasrah-kan menurut 
kesepakatan ulama. Yakni kata - yang bermakna Ja (kekasih). 
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Kalimat ds cs dibaca dengan huruf kha' yang kasrah menurut semua 
riwayat sebagaimana terdapat di dalam naskah yang ada. Beginilah 
yang diriwayatkan Al-Oadhi dari para perawi. Ia berkata, “Cara 
membaca yang benar adalah dengan mem-fathah-kan huruf kha" (3). 
Kata aga Para hh (Ia dasi ka artinya persaudaraan dan 
persahabatan. Maksud dari hadits di atas adalah aku berlepas dari Abu 
Bakar terhadap persahabatan yang menyebabkannya menjadi seorang 
kekasih. Ini adalah perkataan Al-Oadhi. Jika huruf kha' dibaca kasrah 


(dj juga benar sebagaimana tersebut dalam beberapa riwayat. Maka 
maksudnya, aku berlepas diri perbuatan yang menjadikan Abu Bakar 


sebagai kekasih. Ibnul Atsir berpendapat, “Kata Jadi disebutkan dalam 
beberapa riwayat dengan bacaan Al-Khil dan Al-Khal, yang semakna 
dengan kata Ara yang berarti persahabatan. 


Ia Hee 


Perkataanya, Ja 25 JP Sk 4 “Beliau pernah mengutusnya 
untuk memimpin pasukan tentara Dzatussalasil.” Kata JI dibaca de- 
ngan Assalasil. Dzatussalasil sumber air kepunyaan Bani Judzam di ja- 
lan menuju ke Syam. Ada juga yang mengatakan bahwa bacaannya ada- 
lah Assulusil. Inilah yang disebutkan oleh Ibnul Atsir di dalam Nikayah 
Al-Gharib. Saya (An-Nawawi) mengira dia berdalih dengan perkataan 
Al-Jauhari di dalam Ash-Shihah. Namun itu tidak bisa dijadikan dalil 
dalam hal ini. Adapun bacaan yang popular adalah bacaan Assalasil. 
Peperangan ini terjadi pada bulan Jumadil Akhir pada tahun 8 Hijriyah, 
adapun perang Mut'ah terjadi sebelumnya pada tahun yang sama. Al- 
Hafizh Abul Oasim bin Asakir berkata, “Perang Dzatussalasil terjadi 
setelah perang Mu'tah sebagaimana yang disebutkan oleh para ulama 
sejarah perang kecuali Ibnu Ishag, yang mana dia mengatakan bahwa 
perang Dzatussalasil tejadi sebelum perang Mu'tah.” 


Perkataannya, “Aku menemui beliau dan bertanya, “Siapakah orang 
yang paling engkau cintai?” Beliau menjawab, “Aisyah.” Aku bertanya, “Dari 
kaum lelaki, siapakah yang paling engkau cintai? Beliau menjawab, “Ayah 
Aisyah.” Aku bertanya, “Lalu siapa?” Beliau menjawab, “Umar.” Setelah itu 
beliau menyebutkan nama beberapa orang shahabat yang lain.” 

Hadits ini secara jelas menunjukkan keutamaan Abu Bakar, Umar, 
Aisyah Radhiyallahu Anhum. Hadits ini juga dalil yang kuat bagi Ah- 
lussunnah entang keutamaan Abu Bakar, kemudian Umar atas shaha- 
bat-shahabat yang lain. 
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Perkataannya, “Aku mendengar Aisyah, ia sedang ditanya, "Siapakah 
orang yang akan ditunjuk Rasulullah sebagai khalifah jika beliau menghen- 
dakinya?' Ia menjawab, “Abu Bakar.' Aisyah kembali ditanya, "Kemudian siapa 
lagi?" Aisyah menjawab, 'Umar.' Aisyah kembali ditanya, “Kemudian siapa 
lagi?" Ia berkata, “Abu Ubaidah bin Al-Harraj' Kemudian berakhirlah per- 
kataan Aisyah sampai di sini.” 

Inilah dalil Ahlussunnah wal Jama'ah dalam mendahulukan Abu 
Bakar, kemudian Umar untuk menjabat sebagai khalifah dengan kese- 
pakatan para shahabat. Hadits ini juga yang dijadikan dalil oleh Ah- 
lussunnah wal Jama'ah bahwa kekhalifahan Abu Bakar tidak berasal 
dari perintah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, akan tetapi para shaha- 
bat sepakat untuk mengangkatnya sebagai khalifah dan mengutama- 
kannya daripada shahabat yang lain karena melihat keutamaan yang 
dia miliki. Sekiranya ada keterangan yang tegas dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam yang menunjukkan hal ini, ataupun keterangan ten- 
tang penunjukan shahabat yang lain sebagai khalifah tentu tidak akan 
terjadi perselisihan dari kalangan Anshar dan shahabat yang lainnya 
semenjak awal. Jika memang ada hadits tentang penunjukan khalifah, 
tentu shahabat yang menghapalnya akan menyebutkannya, dan mereka 
pun akan merujuk kepadanya. Pada kenyataannya, mereka berselisih 
pendapat tentang itu, kemudian mereka sepakat untuk mengangkat 
Abu Bakar sebagai khalifah. Adapun yang diklaim oleh golongan Syi- 
'ah tentang hadits yang berkenaan dengan Ali dan wasiat Nabi Sha- 
Hallahu Alaihi wa Sallam yang ditujukan kepadanya maka semuanya 
adalah batil dan tidak ada dasarnya menurut kesepakatan para ulama. 
Mereka sepakat bahwa anggapan tersebut adalah salah semenjak zaman 
Ali masih hidup. Orang pertama yang menyatakan anggapan mereka 
salah dalah Ali Radhiyallahu Anhu dengan mengatakan, “Tidak ada pada 
kami, kecuali apa yang ada pada lembaran ini.” Lalu dia menyebutkan 
hadits yang tertulis padanya. Jika ada keterangan tentang penujukan 
khalifah sepeninggal Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tentu dia akan 
menybutkannya. Tidak ada satu pun keterangan yang menjelaskan 
bahwa Ali pernah menyebutkannya dan tidak ada pula shahabat lain 
yang menyebutkan hadits tentang itu kepadanya. Wallahu A'lam. 

Adapun sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam di dalam hadits 
setelah ini kepada seorang wanita ketika berkata, “Wahai Rasulullah, 
bagaimana menurut engkau kalau aku nanti datang nanti dan tidak 
menjumpaimu.” Beliau menjawab, “Jika engkau nanti tidak menemuiku, 
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maka temuilah Abu Bakar.” Di dalam hadits ini tidak terdapat pernyata- 
an bahwa khalifah yang harus diangkat sepeninggal Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam adalah Abu Bakar. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
memerintahkan wanita tersebut karena beliau telah diberitahukan hal 
yang ghaib oleh Allah Ta'ala. Wallahu A'lam. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada Aisyah Radhiyallahu 
Anha, 


ja jadi Sel jus Ha ass Maja 


Ayo Je je dis 
“Tolong panggilkan ayahmu, Abu Bakar dan saudara lelakimu sehingga aku 
dapat menulis surat wasiat. Sesungguhnya aku merasa khawatir jika kelak ada 
orang yang ambisius mengatakan, “Aku adalah orang yang lebih berhak menjadi 


khalifah sementara Allah dan orang-orang mukmin tidak menyetujuinya se- 
lain bagi Abu Bakar.” 

Inilah yang terdapat dalam teks naskah yang bisa dijadikan pedo- 
man, yakni perkataannya, Y3 U! tanpa ber-tasydid. Maksudnya, sung- 
guh aku yang lebih berhak. Tidak seperti mengatakan bahkan Allah 
dan orang-orang mukmin tidak menyetujuinya selain bagi Abu Bakar. 
Dan pada sebagian naskah disebutkan, (J5! I “Aku lebih berhak diangkat 
sebagai khalifah.” Al-Oadhi berkata, “Riwayat ini adalah yang terbaik. 
Dan sebagian perawi meriwayatkan kalimat 3 35 Gi “aku lebih berhak" 
yakni untuk menjadi khalifah. Riwayat lain menyebutkan, “9g “akulah 
yang ditunjuk.” Maksudnya, akulah yang ditunjuk Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam untuk memangku jabatan sebagai khalifah. Riwayat 
lain menerangkan, 23 3 “Bagaimana mungkin beliau menunjuknya sebagai 
khalifah.” 

Di dalam hadits ini terdapat beberapa pelajaran penting, antara 
lain: 

- Keterangan tentang keutamaan Abu Bakar Ash-Shiddig Radhiyal- 
lahu Anhu. 

- Kabar dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang perisiwa yang 
akan terjadi di masa mendatang setelah wafatnya beliau bahwa 
kaum muslimin enggan memilih khalifah selain Abu Bakar. 
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- Hadits ini juga mengisyaratkan bahwa akan terjadi perbedaan 
pendapat di tengah-tengah kaum muslimin, dan semua itu telah 
terjadi. 

Adapun permintaan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada Ai- 
syah untuk memanggil saudaranya ayahnya, Abu bakar, maka yang 
dimaksud adalah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ingin menuliskan 
beberapa pesan. Tersebut di dalam riwayat Al-Bukhari sabda Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, 

. e - P3 4 Para 
KA SI adi I bana 

“Sungguh aku berkeinginan untuk mengirim seseorang kepada Abu Bakar dan 

anaknya, kemudian aku memberi wasiat.” 


Dalam sebagian riwayat Al-Bukhari dinyatakan, «s1, “Dan aku 
pun akan mendatanginya.” Al-Oadhi berkata, “Sebagain perawi mengo- 
reksinya tidak seperti itu, namun yang benar adalah riwayat yang 
menyebutkan, 3 “dan anaknya” yakni saudara Aisyah Radhiyallahu 


Anha, seperti yang dijelaskan oleh riwayat Muslim, SE “Saudaramu." 
Hal ini karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak bisa berdiri atau 
kesulitan untuk berdiri. Beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak mam- 
pu menghadiri shalat berjamaah, dan memerintahkan Abu bakar un- 
tuk mengimami shalat orang-orang. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
meminta izin kepada istri-istri beliau agar dirawat di rumah Aisyah. 
Wallahu A'lam. 


Perkataannya, “Dari Abu Hurairah, ia berkata, Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Siapakah dari kalian yang berpuasa pada hari 
ini?” Abu Bakar menjawab, “Saya.” Beliau bertanya, “Siapakah dari kalian 
yang telah mengantar jenazah pada hari ini?" Abu Bakar menjawab, “Saya.” 
Beliau bertanya, “Siapakah dari kalian yang telah memberi makan kepada 
seorang miskin pada hari ini?” Abu Bakar menjawab, “Saya.” Beliau bertanya, 
“Siapakah dari kalian yang telah menjenguk orang sakit pada hari ini?” Abu 
Bakar menjawab, “Saya,” Maka Rasululah Shallalahu Alaihi wa Sallam ber- 
sabda, “Tidaklah semua amalan ini terkumpul pada diri seseorang kecuali dia 
akan masuk surga.” 

Al-Oadhi berkata, “Maknanya adalah masuk surga tanpa dihisab 
dan tidak diganjar karena amal buruk yang telah dilakukan. Dipahami 
demikian, karena iman seseorang akan mengantarkannya masuk sur- 
ga dengan karunia Allah Ta'ala.” 


156 Shahih Musim 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, tentang sapi dan serigala 
yang berbicara, di mana orang-orang kagum atasnya, “Sesungguhnya 
aku, Abu Bakar, dan Umar mempercayainya." 


Hal ini Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ucapkan karena beliau 
mengetahui iman Abu Bakar dan Umar yang benar, keyakinan mere- 
ka yang kuat, pengetahuan mereka yang sempurna tentang betapa 
besarnya kekuasaan dan kekuatan Allah Ta'ala. Dalam hadits ini ter- 
dapat keutamaan yang dimiliki Abu Bakar dan Umar Radhiyallahu 
Anhuma, dan keterangan tentang karamah dan hal-hal luar biasa yang 
dimiliki oleh para wali Allah. Inilah pendapat yang benar, seperti yang 
telah dijelaskan pada bab-bab sebelumnya. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


: Tn T Et es pe AN Rea ri 
SPB Ba ds Lah 
“Tiba-tiba saja serigala menoleh kepadanya dan berkata, "Siapakah yang akan 
melindungi kambing-kambing itu pada hari yang dikuasai oleh binatang buas, 
suatu hari yang tidak terdapat seorang penggembala pun selain aku?” 


Kata #4! (binatang buas) dibaca dengan As-Sabu' dan As-Sab'u. 
.. | 


Al-Gadhi mengatakan bahwa riwayat yang benar adalah kata « 
dibaca As-Sabu'. Sebagian pakar bahasa arab bahwa cara membacanya 
As-Sab'u. Menurut mereka, kata «4! artinya suatu tempat di padang 
mahsyar pada hari kiamat kelak. Jadi, hadits di atas artinya, “Siapakah 
yang akan melindungi kambing-kambing itu pada hari kiamat." 

Sebagian pakar bahasa arab yang lain tidak setuju dengan penda- 
pat ini yang mengatakan bahwa maksudnya hari kiamat. Sementara 
pakar bahasa yang lain berpendapat, dalam bahasa arab disebutkan, 
REA Mar (aku memanggil singa). Maka makna hadits di atas adalah, 
siapakah yang akan melindungi kambing-kambing itu pada hari kejutan 
dahsyat, yakni pada hari kiamat. Ada kemungkinan maksudnya ada- 
lah, siapakah yang akan melindungi kambing-kambing itu ketika pemi- 
liknya lengah darinya. Berasal dari kalimat J3! & xx (aku melengahkan 
laki-laki itu). Pendapat lain mengatakan, cara membacanya adalah «': 

:ZJ , maksudnya adalah suatu hari yang dijadikan oleh masyarakat 
jahiliyah sebagai waktu untuk memainkan permainan adat mereka, se- 
hingga kambing mereka dimakan serigala. Ad-Dawudi mengatakan, 


“Kalimat 2224! «4 artinya suatu hari yang mana engkau takut kepada 
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binatang buas. Makna hadits, siapakah yang menjaga kambing-kam- 
bing itu ketika engkau lari dari binatang buas, yang mana kita takut 
(serigala) berada di dekat mereka sehingga aku pun melakukan apa 
yang aku kehendaki.” Demikianlah semua yang dipaparkan Al-Oadhi. 


Ibnu Al-A'rabi mengatakan, “Bacaan yang benaradalah e-5J «4 yang 
artinya hari kiamat atau hari yang menakutkan.” Sebagian ulama tidak 
sependapat dengan ini dengan merujuk kepada perkataannya, “Suatu 
hari yang tidak terdapat seorang penggembala pun selain aku.” Sebab, pada 
hari kiamat tidak mungkin serigala mengembala kambing-kambing 
itu, dan tidak ada pula keterangan yang tegas tentangnya. Pendapat 
yang benar adalah seperti yang telah diungkapkan oleh ulama lainnya. 
Keterangan tentang hal ini telah disebutkan sebelumnya, bahwa yang 
dimaksud adalah hari terjadinya fitnah di kalangan manusia sehing- 
ga mereka tidak memedulikan kambing yang mereka miliki. Sehing- 
ga, serigala yang mengembala kambing mereka itu. Maka bacaan yang 


benar adalah «4 «4. Wallahu A'lam. 


opakab 


(2) Bab Di antara Keutamaan Umar bin Khaththab 
Radhiyallahu Anhu 


H5 aa SE aan ssi ppE Gi Ta LAS NNYV 
J6, Ela gg AIO ya AN ab mi tas 
PS gi da gi HP IP LAN DN Ca HL ora 
Se PP ah di ME PB bah BK NA 0 
Sa il SAS SA gais di DA 
sg aya 21 bu saga 
Bp SA Pep SBB 3 dp 
aan Sate pada Apes setor eak 
ba es AA Oto gi Silas SI IN ES 
AA en Joia das SEA Ja dya aa 
pb KUE AP ab KA Ul Ela 3 
utan Dila IE Des op 


6137. Sa'id bin Amru Al-Asy'atsi, Abu Ar-Rabi' Al-'Ataki, dan Abu Kuraib 
Muhammad bin Al-' Ala" telah memberitahukan kepada kami -dengan la- 
fazh hadits dari Abu Kuraib-, Abu Ar-Rabi' berkata, “Ibnu Mubarak te- 
lah memberitahukan kepada kami, kedua perawi lain mengatakan, Ibnu 
Mubarak telah mengabarkan kepada kami, dari Umar bin Sa'id bin Abu 
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Hasan, dari Ibnu Abi Mulaikah, ia berkata, “Aku mendengar Ibnu Abbas 
berkata, Jasad Umar bin Khaththab Radhiyallahu Anhu dibaringkan di 
atas kerandanya kemudian orang-orang mengerumuninya. Mereka lalu 
memanjatkan doa dengan memuji Allah kemudian menshalatkannya 
sebelum diangkat (ke kuburnya), dan aku berada di antara mereka." 
Kemudian dia (Ibnu Abbas) melanjutkan, “Tidak ada yang menarik per- 
hatianku kecuali seorang lelaki yang menarik pundakku dari belakang, 
maka aku pun menoleh ke arahnya, ternyata dia adalah Ali. Setelah 
itu dia pun memanjatkan doa dan ampunan kepada Allah bagi Umar. 
Kemudian Ali berkata, “Tidak ada lagi orang yang lebih aku sukai da- 
ripada engkau di mana ketika aku berjumpa dengan Allah mempunyai 
amal perbuatan yang sama dengannya. Demi Allah, sunggguh aku ber- 
baik sangka kepada Allah bahwa Dia akan menempatkanmu bersama 
dua orang sahabatmu. Dalam hal ini aku sering mendengar Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Saya datang bersama Abu 
Bakar dan Umar" “Aku masuk bersama Abu Bakar dan Umar.” “Aku 
keluar bersama Abu Bakar dan Umar.” Sungguh aku berharap semoga 
Allah berkenan mempertemukanmu dengan mereka berdua. 


6 Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Fadha'il Ash-Shahabah, Bab Gaul An-Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam Lau Kuntu Muttakhidzan Khalilan (nomor 
3677), Bab Managib Umar Ibn Al-Khaththab Abu Hafh Al-Ourasyi Al- 
Adawi Radhiyallahu Anhu (nomor 3685). 

2. Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Mugaddimah, Bab Fadha'i! Ash-hab 
Rasulillah Shallahu Alaihi wa Sallam (nomor 98), Tuhfah Al-Asyraf 
(nomor 10193) 


0,23 01 BN sa NAGA 2 2 SP . 0 A.A. A8 
altay SESI IA dan 


6138. Ishag bin Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, Isa bin Yunus 
telah mengabarkan kepada kami, dari Umar bin Sa'id dengan sanad 
seperti ini, hadits yang serupa. 
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» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6137. 


de th 


Ae pat dai 6 GAS IJU H3 baking, a23 33 33 
SN ana GA AA Ad Pn 
Es alas en Io dya 5 JB Ia AG GAS aa 
GAN As UC ba JA Pale, OS 5 aa Eh, maa di 
85 Jasah E5 ABAH Gi 36 53 BB Op At CG 
GI JB J3 6 ss ju 6 


Was 1174 
Sah ye Pan Sr at diss Gus d 


6139. Mansur bin Abu Muzahim telah memberitahukan kepada kami, Ibrahim 


bin Sa'ad telah memberitahukan kepada kami, dari Shalih bin Kaisan, (H) 
Zuhair bin Harb, Al-Hasan bin Ali Al-Hulwani, dan Abdu bin Humaid 
—lafazh hadits milik mereka- telah memberitahukan kepada kami, mereka 
berkata, Ya'gub bin Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, ayahku 
telah memberitahukan kepada kami, dari Shalih, dari Ibnu Shihab, Abu 
Umamah bin Sahl telah telah memberitahukan kepada ku, bahwa ia telah 
mendengar Sa'id Al-Khudri berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Ketika sedang tidur, aku bermimpi melihat banyak 
orang sedang berkumpul dengan mengenakan pakaian yang beragam, 
ada yang menutupi sampai dada dan ada pula yang kurang dari itu, 
- lewatlah Umar bin Khaththab dengan pakaian yang dijulurkannya.” 
Mereka (para shahabat) bertanya, “Bagaimana engkau menafsirkan 
mimpi itu wahai Rasulullah?” Beliau menjawab, “Itu adalah masalah 
agama.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Iman wa Syara'Yihi, Bab Tafadhul Ahl 
Al-Iman fi Al-A'mal (nomor 23), Kitab Fadha'il Ash-Shahabah, Bab 
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3. 


K3) ae LA 3 CA 3 


Managib Umar ibn Al-Khaththab Abu Hafsh Al-Ourasyi Al-Adawi Ra- 
dhiyallahu Anhu (nomor 3691), Kitab At-Ta'bir, Bab Al-Oumush fi 
Al-Manam (nomor 7008), Bab Jarr Al-Oamish Fi Al-Manam (nomor 
7009). 

At-Tirmidzi di dalam Kitab Ar-Ru'ya, Bab Ma Ja'a fi Ar-Ru ya An- 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam Al-Laban wa Al-Jumush (nomor 
2285 dan 2286). 


An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Iman, Bab Ziyadah Al-Iman (nomor 
5026), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3961). 


Or 2. 


Gila as “Uta 


bah aj ab Das ai In sa FE pa 
LI meet je dah la das 2 


AD NA Las Bus dus 


Sp JB cab PS Jb LAS KENA 


- 

Lo ep Pa 

. 
. 


Ja JB J3 6 M3 


6140. Harmalah bin Yahya telah memberitahukan kepadaku, Ibnu Wahb telah 


mengabarkan kepada kami, Yunus telah mengabarkan kepadaku, bah- 
wa Ibnu Syihab telah mengabarkan kepadanya dari Hamzah bin Ab- 
dullah bin Umar bin Al-Khaththab, dari ayahnya, dari Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Ketika sedang tidur, aku 
bermimpi melihat sebuah gelas besar berisi susu dihidangkan kepadaku. 
Lalu aku meminumnya hingga aku merasakan kesegaran mengalir ke 
kuku-kukuku. Kemudian sisa minumanku aku berikan kepada Umar bin 
Khaththab.” Para sahabat bertanya, “Bagaimana engkau menafsirkan 
mimpi itu wahai Rasulullah?” Beliau menjawab, “Itu adalah ilmu." 


Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 
Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Ilmu, Bab Fadhl Al-Ilm (nomor hadits 
82), Kitab Fadha'il Ash-Shahabah, Bab Managib Umar ibn Al-Khaththab 
Abu Hafsh Al-Gurasyi Al-Adawi Radhiyallahu Anku (nomor 3681), Ki- 
tab At-Ta'bir, Bab Al-Laban (nomor 7006), Bab Jarr Al-Laban Fi Athra- 
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fihi Aw Azhafirihi (nomor 7009), Bab Idza A'tha Fadhlahu Ghairahu Fi 
An-Naum (nomor 7027), Bab Al-Gadah Fi An-Naum (nomor 7023). 


2. At-Tirmidzi di dalam Kitab Ar-Ru'ya, Bab Ru'ya An-Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam Al-Laban wa Al-Gumush (nomor 2284), Tuhfah Al- 
Asyraf (nomor 6700) 


adat A8. a53 9 20 A . 30 
Ab an aa : PES EA ana 3 K3 Abata “ASN 
CA AAS Op AI oi Dkk IP UAS ALA Ii AE) 
Eat PI HER Eh J6 LA 
6141. Gutaibah bin Sa'id telah memberitahukannya kepada kami, Laits telah 
mengabarkan kepada kami, dari Ugail, (H) Al-Hulwani dan Abdu bin 
Humaid telah memberitahukan kepada kami, keduanya meriwayatkan 
dari Ya'gub bin Ibrahim bin Sa'id, ayahku telah memberitahukan kepa- 
da kami dari Shalih, dengan sanad dari Yunus, hadits yang serupa. 


# Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6140. 


PA IN as BRA BIS ANN 
JAGA gn Dig As | La ga 
aa, Plan MB dn AS 
Jawa as E53 j3 33 ea ya IP 


A San Goat ge Isot PU pi Bu 
CA AN In UE IS AI His 3 Lagu 


aa JAN Ob IX AAN oi 3 


6142. Harmalah bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Wahb 
telah mengabarkan kepada kami, Yunus telah mengabarkan kepadaku, 
dari Ibnu Syihab bahwa Sa'id bin Al-musayyab telah mengabarkan 
kepadanya, bahwa ia mendengar Abu Hurairah berkata, “Saya mende- 
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ngar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Ketika sedang 
tidur, aku bermimpi melihat diriku berada di dekat sebuah sumur tua 
di mana terdapat sebuah timba padanya. Kemudian aku mengambil 
air sumur itu sebanyak yang Allah kehendaki. Kemudian dipegang 
oleh Ibnu Abi Guhafah yang segera mengambil air sebanyak satu atau 
dua timba penuh. Dia mengambil air dengan bersusah payah, semoga 
Allah mengampuninya. Lalu timba tersebut berubah menjadi besar dan 
segera dipegang oleh Umar bin Khaththab Radhiyallahu Anhu. Aku 
tidak pernah melihat seorang yang kuat dari umat manusia yang dapat 
mengambil air seperti Umar bin Khaththab Radhiyallahu Anhu hingga 
manusia berkerumun di dekat sumur tersebut (untuk memberi minum 
unta-unta mereka).” 


» Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Fadha'il Ash-Shahabah, 
Bab Jaul An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam Lau Kuntu Muttakhidzan 
Khalilan, (nomor 3664), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13335) 


3853 Ta en j3 Aang PU Pn 
Ie AN ai BAG LAN Aa KL 


Hat PS gi Tn 

6143. Abdul Malik bin Syu'aib bin Al-Laits telah memberitahukan kepadaku, 
ayahku (Syu'aib) telah memberitahukan kepadaku, dari kakekku (Al- 
Laits), Ugail bin Khalid telah memberitahukan kepadaku, (H) Amru An- 
Nagid, Al-Hulwani, dan Abdu bin Humaid telah memberitahukan ke- 
pada kami, dari Ya'gub bin Ibrahim bin Sa'ad, ayahku telah memberita- 
hukan kepada kami, dari Shalih dengan sanad dari Yunus, hadits yang 
sama. 


# Takhrij hadits 

Hadits riwayat Abdul Malik bin Syw'aib bin Al-Laits ditakhrij 
oleh Al-Bukhari di dalam Kitab At-Ta'bir, Bab Naz' Adz-Dzanub wa Adz- 
Dzanubain min Al-Bi7 bi Dha'fin (nomor 7021) 
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Hadits riwayat Amru An-Nagid, hanya diriwayatkan oleh Mus- 
lim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13181) 


EA Layak GAS YG art 5 K3 SAJA GAS NN 


” . 
CP 

6144. Al-Hulwani dan Abdu bin Humaid telah memberitahukan kepada kami, 
keduanya berkata, Ya'gub telah memberitahukan kepada kami, ayahku 
telah memberitahukan kepada kami, dari Shalih, ia berkata, Al-A'raj 
dan yang lainnya berkata, “Abu Hurairah berkata, "sesungguhnya Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Aku melihat Ibnu Abi 
Duhafah mengambil air.” sama dengan hadits riwayat Az-Zuhri." 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13654). 


Ja « 


Mr Maa 2 ba MA to 
Bad Boga 
In das ef 39 it aa Gasa ie 
AS 333 AB 80 32 abah GA A3 0 
saia Sa apa BU IS 


6145. Ahmad bin Abdurrahman bin Wahab telah memberitahukan kepadaku, 
pamanku, Abdullah bin Wahab telah memberitahukan kepada kami, Am- 
ru Al-Harits telah mengabarkan kepadaku, bahwa Abu Yunus pelayan 
Abu Hurairah telah memberitahukan kepadanya, dari Abu Hurairah, 
dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, bahwa beliau bersabda, 
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“Ketika tidur, aku bermimpi sedang berada di telagaku memberi minum 
kepada orang-orang. Lalu Abu Bakar datang kepadaku dan mengambil 
timba dari tanganku karena ingin membantuku. Abu Bakar menimpa 
air sebanyak dua timba, dan dia mengambilnya dengan bersusah payah. 
Semoga Allah mengampuninya. Lalu datanglah Umar bin Khaththab 
dan mengambil timba tersebut dari tangan Abu Bakar. Aku tidak pernah 
melihat seorangpun yang lebih kuat daripadanya, hingga orang-orang 
pun berkumpul (sambil membawa unta mereka). Telaga itu tetap penuh 
dan memancarkan airnya.” 


e  Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Aysraf (nomor 15479) 


BAN LL yi ME Kanan 3 AG KU Gis MAX 
Ab Ba kab Oka Aa Taaa KA ES CR 
PNPM AU aund, sapi 

In 3 IK ejdea pn Ja dn ya Si 
KEP KAS BR Ai SEK 
Hit Jen jab as Ayi Ji One An Ca 
33 AU dn SA AU Ip RE bui 


uas 
6146. Abu Bakar bin Abi Syaibah dan Muhammad bin Abdullah bin Numair 
telah memberitahukan kepada kami, -dengan lafazh milik Abu Bakar-, 
keduanya mengatakan, Muhammad bin Bisyr telah memberitahukan 
kepada kami, Ubaidillah bin Umar telah memberitahukan kepada kami, 
Abu Bakar bin Salim telah memberitahukan kepadaku, dari Salim bin 
Abdullah, dari Abdullah bin Umar Radhiyallahu Anhu, bahwa Rasulul- 
lah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Aku bermimpi melihat di- 
riku seakan-akan sedang mengambil air dengan timba yang terikat pada 
katrol di atas sebuah sumur tua. Kemudian datang Abu Bakar dan sege- 
ra mengambil air sebanyak satu atau dua timba penuh. Dia mengambil 
air dengan bersusah payah, semoga Allah mengampuninya. Kemudian 
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datang Umar dan mengambil air namun tiba-tiba timba tersebut ber- 
ubah menjadi sebuah timba besar. Aku tidak pernah melihat seorang 
yang kuat dari umat manusia yang dapat menekuni pekerjaannya se- 
perti Umar hingga manusia dapat minum dengan puas dan menggiring 
unta-unta mereka ke tempat untuk memberi minum unta. 


6 Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: 

Al-Bukhari di dalam Kitab Fadha'il Ash-Shahabah, Bab Managib Umar 
ibn Al-Khaththab Abu Hafsh Al-Ourasyi Al-Adawi Rahiyallahu Anhu (no- 
mor 3682), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7038) 
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6147. Ahmad bin Abdullah bin Yunus telah memberitahukan kepada kami, 
Zuhair telah memberitahukan kepada kami, Musa bin Ugbah telah mem- 
beritahukan kepadaku, dari Salim bin Abdullah, dari ayahnya mengenai 
mimpi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam yang menyebutkan Abu 
Bakar dan Umar bin Khaththab Radhiyallahu Anhuma. Hadits yang sa- 
ma dengan riwayat mereka berdua. 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Ditakhrij Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Managib, Bab Alamat An- 
Nubuwwah fi Al-Islam (nomor 3633), Kitab At-Ta'bir, Bab Naz' Adz- 
Dzabub wa Adz-Dzanubain Min Al-Bi'r bi Dha'fin (nomor 7020). 

2. At-Tirmidzi di dalam Kitab Ar-Ru'ya, Bab Ma Ja'a Fi Ru'ya An-Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam Al-Mizan wa Ad-Dalw (nomor 2289), Tuh- 
fah Al-Asyraf (nomor 7022) 
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6148. Muhammad bin Abdullah bin Numair telah memberitahukan kepada 


kami, ayahku telah memberitahukan kepadaku, Sufyan telah memberi- 
tahukan kepada kami, dari Amru dan Muhammad bin Al-Munkadir, ke- 
duanya mendengar Jabir mengabarkan dari Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam, (H) Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepada kami 
—dan lafazh ini miliknya-, Sufyan bin Uyainah telah memberitahukan 
kepada kami, dari Ibnu Al-Munkadir dan Amru, dari Jabir, dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa beliau bersabda, “Aku bermimpi 
masuk ke dalam surga dan melihat di dalamnya terdapat sebuah rumah 
atau sebuah istana lalu aku bertanya, “Milik siapakah istana ini?” Me- 
reka (para malaikat) menjawab, "Milik Umar bin Khaththab.' Aku ber- 
maksud memasukinya, namun aku teringat kecemburuanmu.” Mende- 
ngar itu seketika Umar menangis haru dan berkata, “Wahai Rasulullah 
Shaliallahu Alaihi wa Sallam, apakah patut seseorang cemburu kepada- 
mu?” 


e  Takhrij hadits 


Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2537) 
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6149. Ishag bin Ibrahim telah memberitahukannya kepada kami, Sufyan telah 
mengabarkan kepada kami dari Amru dan Ibnu Al-Munkadir, dari Jabir, 
(H) Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, 
Sufyan telah memberitahukan kepada kami, dari Amru, ia mendengar 
Jabir, (H) Amru An-Nagid telah memberitahukannya kepada kami, 
Sufyan telah memberitahukan kepada kami dari Ibnu Al-Munkadir, dia 
mengatkan, aku mendengar Jabir meriwayatkan dari Nabi Shallallahu 


Alaihi wa Sallam. Hadits yang serupa dengan riwayat Ibnu Numair dan 
Zuhair. 


»  Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2537 dan 
3036) 
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6150. Harmalah bin Yahya telah memberitahukan kepadaku, Ibnu Wahb telah 
mengabarkan kepada kami, Yunus telah mengabarkan kepadaku, bahwa 
Ibnu Syihab telah mengabarkan kepadanya, dari Sa'id bin Al-Musayyab, 
dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dari Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam beliau bersabda, “Ketika tidur, tiba-tiba aku bermimpi 
melihat diriku berada di dalam surga dan menyaksikan seorang wanita 
sedang berwudhu di samping sebuah istana. Aku lalu bertanya, “Milik 
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siapakah istana ini?" Mereka (para malaikat) menjawab, “Milik Umar 
bin Khaththab.' Tiba-tiba saja aku teringat akan kecemburuan Umar. 
Maka aku pun pergi meninggalkan tempat itu.” Lebih lanjut Abu Hu- 
rairah Radhiyallahu Anhu mengatakan, “Mendengar itu seketika Umar 
menangis sedang kami semua berada di majelis tersebut bersama Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam kemudian Umar berkata, 'Demi 
ayah dan ibuku sebagai tebusannya, wahai Rasulullah, apakah mungkin 
aku cemburu kepadamu?” 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab An-Nikah, Bab Al-Ghirah 
(nomor 5227), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13336) 
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6151. Amru An-Nagid, Hasan Al-Hulwani, dan Abdu bin Humaid telah 
memberitahukan kepada kami, mereka berkata, Ya'gub bin Ibrahim telah 
memberitahukan kepada kami, ayahku telah memberitahukan kepada 
kami, dari Shalih, dari Ibnu Syihab, dengan sanad ini, hadits yang se- 
rupa. 

# Takhrij hadits 

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13182) 


3 8 


CE AA Aa kara sela AG Ip GIS NOT 

SE ia : Pine JG anal 23 Kai 1 355 dalah aa Ela 

Pa Ren en 
age ga maa 


2. ba 


170 


Gali Musa) 


x 


Sanata Era Io MI I9AS Ja as Gates 


? 


z “ ai PP . PP aa 
3 3 jab ita UB P3 Page Mn BUSI 


dp53 Lag dn Ja Ban dsb Sasa Oa 


2 


Ia DAS pat 2 IE Asli dag daa Io 
Sa ank Dasa Mi do Ades JB AI J3 C 
IE Ltd GIA WE Ga LB gate IS PU NA 


aa se Gi ga 3 Sl J3 G Sit ana 


S3 bag lak Ja boys ag :1 deg Pap 5 


# 
s7 . » 


3535 8 dag ba Ia Maya op dash KAA 3 


2, 


Mete aa KA TU 


Jai abi In Ui Su 


6152. Manshur bin Abu Muzahim telah memberitahukan kepada kami, 


Ibrahim —bin Sa'd- telah memberitahukan kepada kami, (H) Hasan Al- 
Hulwani dan Abdu bin Humaid telah memberitahukan kepada kami, 
Abu mengatakan, “Ya'gub telah mengabarkan kepadaku.” Hasan menga- 
takan, Ya'gub — bin Ibrahim bin Sa'ad- telah memberitahukan kepada 
kami, ayahku telah memberitahukan kepada kami, dari Shalih dari Ib- 
nu Syihab, Abdul Hamid bin Abdurrahman bin Zaid telah mengabar- 
kan kepadaku, bahwa Muhammad bin Sa'ad bin Abi Waggas telah 
mengabarkan kepadanya bahwa ayahnya, Sa'ad berkata, “Suatu saat 
Umar meminta izin untuk menjumpai Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam di mana ketika itu ada beberapa orang wanita Juraisy yang 
sedang berbicara dengan beliau menanyakan banyak persoalan dengan 
suara yang keras. Ketika Umar minta izin masuk, mereka bergegas dan 
bersembunyi di balik tabir. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
mengizinkan Umar untuk masuk sambil tersenyum. Lalu Umar berkata, 
“Semoga Allah selalu menyenangkanmu wahai Rasulullah.” Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Aku terheran melihat perilaku 
wanita-wanita yang tadi berada di sisiku, ketika mendengar suaramu, 
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mereka bergegas pergi ke balik tabir.” Umar menyela, “Engkaulah 
orang yang paling berhak untuk ditakuti, wahai Rasulullah.” Kepada 
wanita-wanita tadi Umar berkata, “Wahai wanita-wanita yang menjadi 
musuh dirinya sendiri, apakah kalian merasa takut kepadaku dan tidak 
merasa takut kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam?” Me- 
reka menjawab, “Ya, karena kamu lebih kasar dan lebih keras daripada 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.” Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam kemudian bersabda, “Demi Dzat yang jiwaku berada 
di tangan-Nya, sungguh tidak ada setan yang menemuimu sedang me- 
nelusuri suatu jalan kecuali ia akan berpaling ke jalan lain untuk meng- 
hindari jalan jalanmu.” 


« Takhrij hadits 

Al-Bukhari di dalam Kitab Bad" Al-Khalg, Bab Shifah Iblis wa Junu- 
dihi (nomor 3294), Kitab Fadha'il Ash-Shahabah, Bab Managib Umar ibn 
Al-Khaththab Abu Hafsh Al-Ourasyi Al-Adawi Radhiyallahu Anhu (nomor 
3683) secara mu'allag, Kitab Al-Adab, Bab At-Tabassum wa Adh-Dhahik 
(nomor 6085), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3918) 
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6153. Harun bin Ma'ruf telah memberitahukan kepada kami, Abdul Aziz bin 
Muhammad telah memberitahukannya kepada kami, Suhail telah me- 
ngabarkan kepadaku, dari ayahnya, dari Abu Hurairah, bahwa Umar 
bin Al-Khathtab datang kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam, dan di sisi beliau ada para wanita yang berbicara dengan Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan suara yang lantang. Ketika Umar 
meminta izin, para wanita itu bergegas pergi ke balik tabir. Kemudian 
disebutkan hadits yang sama dengan hadits riwayat Az-Zuhri. 
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» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12709) 
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6154. Abu Ath-Thair Ahmad bin Amru bin Sarh telah memberitahukan ke- 
padaku, Abdullah bin Wahb telah memberitahukan kepada kami, dari 
Ibrahim bin Sa'ad dari ayahnya, Sa'ad bin Ibrahim, dari Abu Salamah 
dari Aisyah, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, bahwa beliau 
pernah bersabda, “Di kalangan umat-umat sebelum kalian terdapat 
orang-orang yang mendapat ilham. Jika di umatku ada salah seorang 
dari mereka (yang mendapatkan ilmah), maka sesungguhnya Umar 
bin Khaththab adalah salah satu di antaranya.” Ibnu Wahb berkata, 
“Tafsir dari kata 'muhaddatsun' adalah “mulhamun' (orang-orang yang 
mendapat ilham).” 


s Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Managib, Bab Managib 
Umar ibn Al-Khaththab Radhiyallahu Anhu (nomor 3693), Tuhfah Al-Asyraf 
(nomor 17717) 
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6155. Outaibah bin Sa'id telah memberiahukan kepada kami, Laits telah mem- 
beritahukan kepada kami, (H) Amru An-Nagid dan Zuhair bin Harb 
telah memberitahukan kepada kami, keduanya berkata, “Ibnu Uyainah 
telah memberitahukan kepada kami, keduanya berasal dari riwayat Ibnu 
Ajlan, dari Sa'ad bin Ibrahim dengan sanad ini, hadis yang serupa. 


Kitab Keutamaan Para Shahabat Dadhivallahu Anhum 173 
# Takhrij hadits | 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6154. 
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6156. Ugbah bin Mukram Al-Ammi telah memberitahukan kepada kami, Sa'id 
bin Amir telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, Juwairiyah 
bin Asma" telah mengabarkan kepada kami, dari Nafi' dari Ibnu Umar, 
ia mengatakan, Umar Radhiyallahu Anhu berkata, “Pendapaiku berte- 
patan dengan kehendak Tuhanku dalam tiga perkara, dalam perkara 
makam Ibrahim, dalam perkara hijab, dan dalam perkara tawanan pe- 
rang Badar.” 


»  Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 10567) 
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6157. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Abu 


Usamah telah memberitahukan kepada kami, Ubaidullah telah membe- 
ritahukan kepada kami, dari Nafi', dari Ibnu Umar ia berkata, “Ketika 
Abdullah bin Ubay bin Salul meninggal dunia, anaknya, Abdullah bin 
Abdullah datang menemui Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
meminta agar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berkenan mem- 
berikan pakaiannya untuk digunakan mengafani jenazah ayahnya. Be- 
liau memenuhi permintaannya tersebut. Abdullah juga meminta agar 
beliau berkenan menshalatkan jenazah ayahnya. Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam pun berdiri hendak menshalatkan jenazah Abdul- 
lah bin Ubay, lalu Umar ikut berdiri dan menarik pakaian Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, seraya berkata, “Wahai Rasulullah, apa- 
kah engkau akan menshalatkan jenazah ayahnya padahal Allah telah 
melarangmu untuk menshalatkannya?” Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Sebenarnya Allah telah memberikan pilihan ke- 
padaku." Lalu beliau membaca ayat yang berbunyi, “(Sama saja) eng- 
kau (Muhammad) memohonkan ampunan bagi mereka atau tidak me- 
mohonkan ampunan bagi mereka. Walaupun engkau memohonkan am- 
punan bagi mereka tujuh puluh kali...” (OS. At-Taubah: 80). Oleh 
karena itu aku akan memohonkan ampunan baginya lebih dari tujuh 
puluh kali.” Umar berkata, “Sesungguhnya Abdullah bin Ubay bin Sa- 
lul itu orang munafik.” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tetap 
menshalatkan jenazah tersebut. Saat itulah Allah Ta'ala menurunkan 
firman-Nya, “Dan janganlah engkau (Muhammad) melaksanakan salat 
untuk seseorang yang mati di antara mereka (orang-orang munafik), 
selama-lamanya dan janganlah engkau berdiri (mendoakan) di atas 
kuburnya...” (OS. At-Taubah: 84). 


Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


Al-Bukhari di dalam Kitab At-Tafsir, Bab Istaghfir Lahum Aw La Tas- 
taghfir Lahum In Tastaghfir Lahum Sab'ina Marrah Falan Yaghfirallahu 
Lahum (nomor 4670) 


Muslim di dalam Kitab Shifat Al-Munafigin wa Ahkamihim, Bab Shifat 


Al-Munafigin wa Ahkamihim (nomor 6958), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 


7826) 
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3, Imam Al-Mazi tidak mentakhrij hadits ini kecuali di dalam Kitab 
At-Taubah (4/13), akan tetapi dia tidak menyebutkannya di dalam 
Kitab Al-Fadha'il (21/48). Oleh karena itu, jika engkau merujuk 
kepada kitab Tuhfah Al-Asyraf (nomor 6/126 dan 7816), engkau 
akan menemukan bahwa hadits ini tidak disebutkan kecuali di 
dalam Kitab At-Taubah. Akan tetapi, dengan komentar yang kami 
sebutkan, tentu engkau akan menemukannya. 
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6158. Muhammad bin Al-Mutsanna dan Ubaidullah bin Sa'id telah membe- 
ritahukannya kepada kami, keduanya berkata, Yahya —Al-Oaththan- 
telah memberitahukan kepada kami, dari Ubaidullah dengan sanad ini, 
semakna dengan hadits riwayat Abu Usamah, dia menambahkan dengan 
mengatakan, “Maka beliau tidak pernah lagi shalat jenazah untuk me- 
reka (orang-orang munafig).” 


Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 
1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Jana'z, Bab Al-Kafn fi Al-Oamish Alladzi 


Yukffu Au La Yukaffu, Wa Man Kuffina Bighairi Oamish (nomor 1269), 
Kitab Al-Libas, Bab Lubs Al-amish (nomor 5796). 


2. Muslim di dalam Kitab Shifat Al-Munafigin wa Ahkamihim, Bab Shifat 
Al-Munafigin wa Ahkamihim (nomor 6959). 


3. At-Tirmidzi di dalam Kitab Tafsir Al-OGur'an, Bab Min Surah At-Tau- 
bah (nomor 3098). 

4. An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Jana'iz, Bab Al-Jamish Fi Al-Kafan (no- 
mor 1899). 

5. Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Jana'iz, Bab Fi Ash-Shalah "Ala Ahl Al- 


@iblah (nomor 1523), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8139). 
e Tafsir hadits: 6137 - 6158 


Perkataannya, ae Onga Je AA H3 &e3 Jasad Umar 
bin Khaththab Radhiyallahu Anhu dibaringkan di atas kerandanya kemudian 
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orang-orang mengerumuninya.” Kata »,» di sini artinya keranda mayat. 


Perkataannya, J3 2 y aa 2 5 “Tidak ada yang menarik perhatianku 
kecuali seorang lelaki.” Demikian teks yang terdapat dalam semua nas- 
kah. 


Di dalam hadits terdapat keterangan tentang keutamaan Abubakar, 
Umar, persaksian Ali untuk keduanya, pujian baik kepada keduanya, 
kebenaran yang diperkirakan terhadap Umar sebelum kematiannya. 

Perkataannya, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Ke- 
tika sedang tidur, aku bermimpi melihat banyak orang sedang berkumpul de- 
ngan mengenakan pakaian yang beragam, ada yang menutupi sampai dada 
dan ada pula yang kurang dari itu, lalu lewatlah Umar bin Khaththab dengan 
pakaian yang dijulurkannya.” Mereka (para shahabat) bertanya, “Bagaima- 
na engkau menafsirkan mimpi itu wahai Rasulullah?” Beliau menjawab, “Itu 
adalah masalah agama.” 

Dalam riwayat lain disebutkan, “Ketika sedang tidur, aku bermimpi 
melihat sebuah gelas besar berisi susu dihidangkan kepadaku. Lalu aku me- 
minumnya hingga aku merasakan kesegaran mengalir ke kuku-kukuku. Ke- 
mudian sisa minumanku aku berikan kepada Umar bin Khaththab.” Para 
sahabat bertanya, “Bagaimana engkau menafsirkan mimpi itu wahai Rasu- 
lullah?” Beliau menjawab, “Itu adalah ilmu.” 

Para ahli tafsir mimpi mengatakan, “Pakaian yang dilihat oleh se- 
seorang di dalam tidur artinya adalah agama. Menjulurkan pakaian 
artinya seseorang itu mempunyai pengaruh yang bagus, sehingga 
segala perbuatan baiknya akan dikenang kaum Muslimin sepening- 
galnya akan diteladani. Berkenaan dengan susu yang ditafsirkan de- 
ngan ilmu adalah karena kesamaan dalam hal mendatangkan man- 
faat yang banyak, dan bahwa pada keduanya terdapat kebaikan. Susu 
adalah makanan bagi anak kecil, dan salah satu cara untuk menjaga 
kesehatan serta memberikan nutrisi kepada badan dengan meminum- 
nya. Sedangkan ilmu merupakan sarana untuk mendapatkan kebaikan 
di dunia dan akhirat. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Ketika sedang tidur, aku 
bermimpi melihat diriku berada di dekat sebuah sumur tua di mana terdapat 
sebuah timba padanya. Kemudian aku mengambil air sumur itu sebanyak 
yang Allah kehendaki. Kemudian dipegang oleh Ibnu Abi (Juhafah yang segera 
mengambil air sebanyak satu atau dua timba penuh. Dia mengambil air dengan 
bersusah payah, semoga Allah mengampuninya. Lalu timba tersebut berubah 
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menjadi besar dan segera dipegang oleh Umar bin Khaththab Radhiyallahu 
Anhu. Aku tidak pernah melihat seorang yang kuat dari umat manusia yang 
dapat mengambil air seperti Umar bin Khaththab Radhiyallahu Anhu hingga 
manusia berkerumun di dekat sumur tersebut (untuk memberi minum unta- 
unta mereka).” 


Kata ci artinya sumur yang tidak dalam. Kata «- Fat artinya 
timba yang penuh isinya. Kata — AS artinya timba yang besar. Kata 4 5! 
artinya mengambil air. Kata Kx5 (lemah) dibaca Dhu'fun atau Dha'fun, 
namun bacaan yang lebih fasih adalah Dhu'fun. Kata CILEA artinya 


berubah dari kecil menjadi besar. Kata & Fs artinya jenius atau kuat, 
ada juga yang mengatakan bahwa artinya adalah orang yang tidak 
dapat dikalahkan orang lain. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, jan Kau) SD Ban pa £5 “hingga 
manusia berkerumun di dekat sumur tersebut (untuk memberi minum unta- 


unta mereka)" Kata »4£ artinya tempat istirahat unta setelah minum 
air. 

Para ulama menuturkan, mimpi yang dialami Rasulullah Shallalla- 
ku Alaihi wa Sallam ini adalah sebuah perumpamaan yang jelas atas apa 
yang terjadi pada Abu Bakar dan Umar Radhiyallahu Anhuma di dalam 
kekhalifahannya, perjalanan hidup mereka yang baik, pengaruh dan 
manfaat yang dapat diambil manusia dari keduanya. Semua itu ber- 
asal dari keberkahan yang terdapat pada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam dan pengaruh persahabatan mereka dengan beliau Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah pengendali semua 
urusan agama. Beliau melaksanakan urusan agama dengan sebaik- 
baiknya dan menetapkan kaidah-kaidah Islam, membuka jalan tentang 
perkaranya, menjelaskan perkara pokok dan cabang dalam agama, se- 
hingga orang-orang masuk ke dalam Islam dengan berbondong-bon- 
dong. Allah Ta'ala telah mienurunkan ayat yang berbunyi, 


4 Phat RO IL 200 

D Da2 S SLST an) 

“,..Pada hari ini telah Aku sempurnakan agamamu untukmu...” (OS. Al- 
Maidah: 30). 

Setelah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam wafat, misi beliau digantikan 

oleh Abu Bakar Radhiyallahu Anhu selama dua tahun beberapa bulan. 

Inilah yang dimaksud dengan sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
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“Mengambil air sebanyak satu atau dua timba penuh.” Dinyatakan seperti 
ini karena ada keraguan dari perawi hadits. Adapun yang dimaksud- 
kan adalah dua timba penuh sebagaimana yang dijelaskan dalam riwa- 
yat hadits yang lain. Dalam masa kekhalifahannya Abu Bakar meme- 
rangi orang-orang murtad, mencegah usaha mereka, dan menyebar- 
kan Islam ke berbagai negeri. Kemudian dia wafat dan digantikan oleh 
Umar bin Khaththab Radhiyallahu Anhu. Ajaran Islam menyebar luas 
pada masanya dan banyak hukum-hukum yang diterapkan pada masa 
pemerintahannya di mana sebelumnya tidak diterapkan. Sabda Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mengibaratkan urusan kaum muslimin de- 
ngan sumur tua, karena di dalam sumur ada air yang berguna bagai 
kehidupan mereka dan kemaslahatan mereka. Sementara pemimpin 
mereka diibaratkan dengan orang yang mengambil air untuk mere- 
ka. Memberikan minum maksudnya melakukan kemaslahatan untuk 
kaum muslimin dan mengatur urusan mereka. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang Abu Bakar Radhi- 
yallahu Anhu, A5 #5 d5 “dan dia mengambilnya dengan bersusah 
payah.” Hal ini tidak merendahkan keutamaan Abu Bakar dan tidak 
juga menetapkan bahwa keutamaan Umar bin Khaththab lebih ba- 
nyak dari pada Abu Bakar, akan tetapi hanya merupakan pemberitaan 
tentang masa kekhalifahan kedua shahabat tersebut. Hadits ini juga 
menggambarkan tentang banyaknya manfaat yang diambil manusia 
selama pemerintahan Umar bin Khaththab karena masa kekhalifahan- 
nya yang panjang dan luasnya perluasan negeti Islam ketika itu. Di 
samping itu, pada masa Umar banyak harta yang tersimpan di dalam 
kas negara yang berasal dari harta rampasan perang dan penaklukan 
negara lain. Umar juga berperan dalam pembentukan kota-kota baru 
dan menyusun administrasi negara. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 3 !ik &i3 “Semoga Allah 
mengampuninya.” hal ini tidak menunjukkan adanya kekurangan pada 
diri Abu Bakar, dan tidak pula menerangkan bahwa dia berdosa, akan 
tetapi itu merupakan kalimat yang biasa digunakan kaum muslimin 
sebagai penguat dalam perkataan mereka. Telah disebutkan di dalam 
hadits shahih muslim, bahwa di antara kalimat yang biasa diucapkan 
oleh umat Islam adalah, “Lakukanlah ini, semoga Allah mengampuni- 


# 


mu. 

Para ulama mengatakan, “Hadits ini menerangkan kekhalifahan 
Abu Bakar dan Umar, keabsahanan pemerintahan mereka beserta ciri- 
cirinya, dan manfaat yang dapat diambil kaum muslimin dari mereka. 
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Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 423 Gas iya JAN 36 "Lalu 
Abu Bakar datang kepadaku dan mengambil timba dari tanganku karena ingin 
membantuku.” 

Para ulama menuturkan, hadits ini mengisyaratkan Abu bakar 
adalah khalifah yang mengganti Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
setelah beliau wafat. Istirahat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ditaf- 
sirkan dengan wafatnya beliau dari hiruk pikuk dan kesulitan dunia, 
sebagaimana yang beliau sabdakan, “Seseorang yang beristirahat dan 
seseorang yang orang membuat orang lain beristirahat.” Dalam hadits lain 
disebutkan, SAPI Ia 'A. G3 “Dunia adalah penjara bagi orang yang 


beriman.” Dalam hadits lain dinyatakan, 33 KN Ot JS aed “Tidak 
ada kesusahan yang menimpa ayahmu setelah hari ini.” 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, S5 sx AN dp Gas 3 
“Aku tidak pernah melihat seorang yang kuat dari umat manusia yang dapat 
menekuni pekerjaannya seperti Umar.” 

Kata 45 dibaca dengan dua cara, yakni faryahu dan fariyyahu, 
keduanya dalah cara membaca yang masyhur. Al-Khalil mengingkari 
bacaan fariyyahu. Ia mengatakan bahwa itu adalah sebuah kesalahan. 
Para ulama sepakat bahwa makna hadits di atas adalah “Aku tidak 
tidak melihat seseorang yang kuat dan dapat menekuni pekerjaannya 
seperti Umar. 

Kata «41 menurut asalnya berarti memotong. Dalam bahasa arab 
dikatakan, G4, 4, s4 ci5 artinya aku memotong sesuatu untuk 
memperbaikinya. Kata «& jas artinya orang yang memotong sesuatu. 
Adapun kata & 5 dan 4“ ti artinya memotong sesuatu untuk merusak- 
nya. Dalam perkataan orang arab disebutkan, «s AG A S5 (aku 
membiarkannya menekuni pekerjaannya). Contoh yang lain adalah 
perkataan Hassan, BN 3 H3 SN “Sungguh aku akan merobek-robek ke- 
hormatan mereka seperti merobek kulit.” Maksudnya, mencaci orang lain. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, aka PI 6 & “Hing- 
ga manusia dapat minum dengan puas dan menggiring unta-unta mereka ke 
tempat untuk memberi minum unta.” 

Hadits ini telah dijeaskan sebelumnya. Al-Oadhi berkata, “Secara 
teks hadits, yang dimaksud adalah pemerintahan Umar bin Khaththab 
secara khusus. Ada yang berpendapat, maksudnya adalah pemerinta- 
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han Abu Bakar dan Umar. Sebab, dengan pandangan keduanya, ke- 
pemimpinannya, dan pekerjaan besar yang mereka lakukan untuk ke- 
maslahatan manusia terwujudlah hal ini. Sehingga manusia dapat mi- 
num dengan puas dan menggiring unta-unta mereka ke tempat untuk 
memberi minum unta. Abu Bakar di masa pemerintahannnya meme- 
rangi golongan yang murtad, dan mengumpulkan kekuatan umat Is- 
lam dan menyatukan mereka, memualai penaklukan, membuka jalan 
untuk semua kemaslahatan umat. Sehingga, pada zaman pemerinta- 
hannya semua kerja keras untuk kebaikan umat yang dia canangkan 
dapat dirasakan oleh kaum muslimin. Pekerjaan besar tersebut di- 
lanjutkan dan disempurnakan lagi pada era kekhalifahan Umar bin 
Khaththab Radhiyallahu Anhu. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


Ps Ta . - e, EA Pang 5 4 

HA SKA 5 

“Aku bermimpi melihat diriku seakan-akan sedang mengambil air dengan 
timba yang terikat pada katrol di atas sebuah sumur tua. 2 


Kata 3554 (katrol) bisa dibaca bakrah atau bakarah. 

Perkataannya, “Dari Shalih dari Ibnu Syihab, Abdul Hamid bin 
Abdurrahman bin Zaid telah mengabarkan kepadaku, bahwa Mu- 
hammad bin Sa'ad bin Abi Waggas telah mengabarkan kepadanya 
bahwa ayahnya, Sa'ad berkata, “Suatu saat Umar meminta izin.” Da- 
lam sanad ini terdapat empat tabi'in, di maria mereka saling meriwa- 
yatkan satu sama lain. Mereka adalah Shalih, Ibnu Syihab, Abdul ha- 
mid, dan Muhammad. Abdul Hamid pernah bertemu langsung de- 
ngan Ibnu Abbas. 


perkataannya, Iefps IL HSt143 KU MP Ia Alta Siie3 “Ketika 
itu ada beberapa orang wanita Juraisy yang sedang berbicara dengan beliau 
menanyakan banyak persoalan dengan suara yang keras. si 


Para ulama mengatakan, makna “menanyakan banyak persoalan” 
adalah wanita-wanita itu banyak bertanya kepada Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam tentang beragam permasalahan yang mereka hadapi, 
dan mereka meminta jawaban dan fatwa dari Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. Perkataannya, “Dengan suara yang keras.” Al-Gadhi me- 
ngomentari, “Kemungkinan para wanita itu melakukannya sebelum 
ada larangan untuk mengeraskan suara melebihi suara Nabi Shallai- 
lahu Alaihi wa Sallam. Ada juga kemungkinan kerasnya suara mereka 
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adalah karena mereka berkumpul sehingga terdengar suara riuh, bu- 
kan karena masing-masing dari mereka mengangkat suaranya mele- 
bihi suara Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


Perkataannya, 


8 Ad r9t . P3 .. 

3 dia At Ja MA Ips Ip Bil BIA SI asi 3 

“Mereka menjawab, “Ya, karena kamu lebih kasar dan lebih keras daripada 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.” 


Kata Lil dan Jl mempunyai makna yang sama, yaitu keras dan 
kasar kepada orang lain. Para ulama berkata, “Kata KIS dan B4 di sini 
tidak menunjukkan sesuatu yang lebih dan tidak diartikan lebih kasar 
dan lebih keras', namun artinya kasar dan keras. Al-Gadhi berkata, “Bisa 
juga dikatakan bahwa kedua kata itu menunjukkan sesuatu yang lebih, 
dengan mengartikannya Tebih kasar dan lebih keras.' Dasarnya adalah 
apa yang dilakukan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, di mana beliau 
bersikap keras terhadap orang-orang kafir dan munafik. Sebagaimana 
yang disebutkan dalam firman Allah Ta'ala, 


LA Kan 212 2 X £ X3 SG 

YAA AE ANA IN OA 

Jek EA 1g ole — Mar CA KE 

“Wahai Nabi! Berjihadlah (melawan) orang-orang kafir dan orang-orang mu- 
nafik, dan bersikap keraslah terhadap mereka...” (OS. At-Taubah: 73). 


Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam marah dan bersikap keras ketika 
ada yang melanggar perintah Allah Ta'ala. 


Dalam hadits terdapat keterangan tentang keutamaan sikap rendah 
hati kepada orang lain, berkasih sayang, dan berlemah lembut yang ti- 
dak melebihi batasan syari'at. Allah Ta'ala befirman, 


- Pn an ad . tag 
(ay Ina IMS Hasil 
« Dan berendah hatilah engkau terhadap orang-orang yang beriman.” (OS. 
Al-Hjjr: 88). 
Firman Allah Ta'ala, 


“da .... . # . Ly 

DAA AA be SSI, 

“Sekiranya engkau bersikap keras dan berhati kasar, tentulah mereka men- 
jauhkan diri dari sekitarmu..." (OS. Ali Imran: 19). 
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Firman Allah Ta'ala, 


Pa Pn Le Put 

ta) In 5 Ih 

“..penyantun dan penyayang terhadap orang-orang yang beriman.” (OS. At- 
Taubah: 128). 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
. 2. e . # 2. . . “ o. .£ Si 
SE Ula YES SU 3 Ola Hb sg gai (SA 
8) » 4 


“Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, sungguh tidak ada setan yang 
menemuimu sedang menelusuri suatu jalan kecuali ia akan berpaling ke jalan 
lain untuk menghindari jalan jalanmu.” 


Kata - adalah jalan besar. Kata ini juga diartikan dengan jalan 
besar yang berada di antara dua gunung. Hadits ini dipahami sesuai 
dengan zhahirnya, bahwa ketika setan melihat Umar melintasi suatu 
jalan ia akan lari ketakuan. Ia akan memisahkan diri dari jalan itu, dan 
pindah kejalan yang lain karena sangat ketakutan jika umar melakukan 
sesuatu kepadanya. Al-Oadhi berkata, “Ada kemungkinan bahwa yang 
dimaksud adalah sebuah perumpamaan terhadap setan yang menjauh 
dari Umar dan tidak bisa menggodanya, dan bahwa umar dalam segala 
urusannya selalu menempuh jalan kebenaran yang berbeda dengan apa 
yang diperintahkan setan.” Namun yang benar adalah pendapat yang 
pertama. 

Perkataannya, “Abdullah bin Wahb telah memberitahukan kepada kami, 
dari Ibrahim bin Sa'ad dari ayahnya, Sa'ad bin Ibrahim, dari Abu Salamah dari 
Aisyah, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, bahwa beliau pernah bersabda, 
“Di kalangan umat-umat sebelum kalian terdapat orang-orang yang mendapat 
ilham. Jika di umatku ada salah seorang dari mereka (yang mendapatkan ilmah), 
maka sesungguhnya Umar bin Khaththab adalah salah satu di antaranya.” Ib- 
nu Wahb berkata, “Tafsir dari kata “muhaddatsun' adalah “mulhamun' (orang- 
orang yang mendapat ilham).” 


Sanad ini merupakan salah satu yang dikoreksi Ad-Daruguthni 
atas Muslim, ia mengatakan, “Riwayat yang masyhur di dalam sanad 
hadits ini adalah dari Ibrahim bin Sa'ad, dari ayahnya, dari Abu Sa- 
lamah. Ia berkata, “Telah sampai berita kepadaku bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda..” Diriwayatkan oleh Al-Bukhari 
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dari jalur ini, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah. Para ulama berbe- 


da pendapat tentang tafsir kata 5 ana, Ibnu Wahb mengatakan, bah- 
wa yang dimaksud adalah orang-orang yang mendapat ilham. Ada 
yang mengatakan, maksudnya orang-orang yang benar. Jika mereka 
menyangka maka seakan-akan mereka menceritakan sesuatu. Ada ju- 
ga yang mengatakan, maksudnya malaikat berbicara kepada mereka. 
Dalam sebuah riwayat disebutkan, 5 Pe (orang-orang yang berbi- 
cara). Al-Bukhari mengatakan, kebenaran mengalir pada lisan mereka. 
Hadits ini menetapkan adanya karamah para wali Ailah. 


Perkataanya, 


: . - . 0 PN z 
SAS H3 Semi A3 al Pih 3 LL 3 3 Eh JAE JM 
“Umar Radhiyallahu Anhu berkata, “Pendapatku bertepatan dengan kehendak 


Tuhanku dalam tiga perkara: dalam perkara makam Ibrahim, dalam perkara 
hijab, dan dalam perkara tawanan perang Badar.” 


Hal ini karena perangai baik dan keutamaan Umar bin Khaththab 
Radhiyallahu Anhu, dan ini sesuai dengan hadits sebelumnya. Oleh ka- 
rena itu, Muslim menempatkan urutannya seperti itu. Dalam riwayat 
ini disebutkan, “Pendapatku bertepatan dengan kehendak Tuhanku dalam 
tiga perkara.” Lalu tiga perkara tersebut disebutkan, “Dalam perkara ma- 
kam Ibrahim, dalam perkara hijab, dan dalam perkara tawanan perang Badar.” 
Dalam riwayat lain dalam hadits yang shahih disebutkan bahwa Umar 
bin Khaththab mengatakan, “Isteri-isteri Rasulllah sepakat cemburu kepa- 
da Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, maka aku katakan kepada mere- 
ka, Jika Nabi menceraikan kalian, boleh jadi Tuhan akan memberi ganti kepa- 
danya dengan istri-istri yang lebih baik daripada kalian. Maka turunlah ayat 
berkenaan dengan perisiwa tersebut” (yakni surat At-Tahriim ayat 5). Da- 
lam hadits riwayat Muslim yang disebutkan setelah ini diterangkan 
bahwa pendapat Umar juga sesuai dengan wahyu berkenaan dengan 
larangan untuk menshalatkan orang-orang munafik. Sementara dalam 
hadits lain disebutkan bahwa pendapatnya juga sesuai dengan wah- 
yu berkenaan dengan pengharaman khamar. Jika semua hal itu di- 
gabungkan maka jumlahnya enam. Dalam hadits yang diriwayatkan 
Muslim ini tidak menafikan adanya tambahan dari tiga hal tersebut. 
Wallahu A'lam. 
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Perkataannya, Jjs S8 1 5 Ai k62 Sp UI “Ketika Abdullah bin Ubay 
bin Salul meninggal dunia.” Beginilah tulisan yang benar, yakni kata J1 
d la (bin Salul) ditulis dengan menggunakan huruf alif, karena bin Sa- 
lul adalah sifat kedua bagi Abdullah. Penjelasannya, Abdullah adalah 
anak dari ubay dan juga anak dari Salul. Sebab, Ubay adalah ayahnya, 
dan Salul ibunya. Abdullah dinisbatkan kepada kedua orang tuanya 
sekaligus, hal ini telah dijelaskan sebelumnya di dalam Kitab Al-Iman, 
pada hadits riwayat Al-Migdad ketika membunuh orang kafir yang 
telah mengucapkan kalimat syahadat dalam perang. Pada bab tersebut 
telah kami jelaskan hal-hal yang berkenaan dengannya dari beberapa 
sudut pandang. 


Perkataannya, “Abdullah bin Abdullah datang menemui Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam meminta agar Rasulullah Shallallahu 
Alai-hi wa Sallam berkenan memberikan pakaiannya untuk digunakan 
mengafani jenazah ayahnya. Beliau memenuhi permintaannya terse- 
but.” Berkenaan dengan hal ini ada yang berpendapat, Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam memberikan pakaiannya untuk digunakan sebagai 
kafan Abdullah bin Ubay adalah sebagai penyenang hati anaknya. Se- 
bab, Abdullah bin Abdullah adalah seorang shahabat yang shalih, dia 
meminta Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berkenan memberikan pa- 
kaiannya, maka beliaupun memperkenankan permintaannya. Penda- 
pat lain mengatakan, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukannya 
sebagai balasan bagi Abdullah bin Salul, orang munafik yang sudah 
meninggal, karena ia pernah memberikan pakaiannya kepada Abbas 
ketika ditawan pada perang badar. 


Hadits ini menjelaskan keagungan akhlak Rasulullah Skallallahu 
Alaihi wa Sallam, beliau telah mengetahui kejelekan yang dilakukan oleh 
orang munafik itu, akan tetapi beliau membalasnya dengan kebaikan. 
Oleh karena itu, belau memberikan sehelai kain sebagai balasan atas 
kebaikan yang pernah dilakukannnya. Beliau juga menshalaikannya 
dan memohonkan ampun kepada Allah baginya. Allah Ta'ala befir- 
man, 


. 84 HA 5 5 

Oei Hah, 

“Dan sesungguhnya engkau benar-benar berbudi pekerti yang luhur.” (OS. 
Al-Oalam: 4). 
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Hadits ini menunjukkan hukum haramnya menshalatkan orang 
munafik, memohonkan ampunan untuknya, dan berdiri di atas ku- 
burannya untuk mendoakannya. 


akakak 


(3) Bab Di antara keutamaan Utsman bin Affan 


Radhiyallahu Anhu 


2.0. 30 pt 


pa On Eh ON Gea ANA 

al ag PE OP goa AN Sr au 
POR Abe 38 ARA dj sAh Ip ja 
TA EP aj ida Pn 
lai ya 5S na Ka ag dl Je 
Sis yah dik Je A9 BSE AA Gits di 
due Silam O 515 Uvis 233 5 Is sat Situ d 


Kia Je nu S9 da dah Jon da3 Ma 


Lala 24 


Bs gai Pe II aah KA jas dana 


JB SG LA) Ela seb ja PE 3 
SA Ta tai JA Ie AN 


Was 1104 


6159. Yahya bin Yahya, Yahya bin Ayyub, Outaibah, dan Ibnu Hujr telah 
memberitahukan kepada kami, Yahya bin Yahya berkata, Isma'il telah 
mengabarkan kepada kami, sedangkan yang lain berkata, Isma'il telah 
memberitahukan kepada kami -yang mereka maksud adalah Isma'il bin 
Ja'far-, dari Muhammad bin Abi Harmalah, dari Atha' dan Sulaiman 


186 
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yang keduanya adalah anak Yasar, dan Abu Salamah bin Abdurrah- 
man, bahwa Aisyah berkata, “Rasulullah pernah berbaring di rumah- 
nya, dengan membiarkan kedua pahanya atau kedua betisnya terbuka, 
lalu Abu Bakar minta izin untuk masuk dan beliau mengizinkannya, 
sedangkan beliau tetap dalam keadaan seperti itu, lalu Abu Bakar ber- 
bicara (menyampaikan keperluannya). Lalu Umar meminta izin un- 
tuk masuk dan beliau mengizinkannya, sedangkan beliau tetap dalam 
keadaan seperti itu, lalu Umar berbicara (menyampaikan keperluan- 
nya). Setelah itu Utsman meminta izin untuk masuk, maka Rasulul- 
lah duduk dan membetulkan pakaiannya, -Muhammad (Ibnu Harma- 
lah) berkata, “Aku tidak mengatakan bahwa hal itu terjadi pada hari 
yang sama- lalu Utsman masuk dan berbicang-bincang dengan Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Ketika Utsman keluar dari rumah, Ai- 
syah berkata, “Ketika Abu Bakar masuk, engkau tidak memperlihatkan 
wajah yang ceria dan tidak terlalu memedulikannya. Kemudian Umar 
juga masuk, engkau pun tidak memperlihatkan wajah yang ceria dan ti- 
dak terlalu memedulikannya. Kemudian, di saat Utsman masuk, engkau 
langsung duduk dan membetulkan pakaianmu.” Rasulullah bersabda, 
“Tidakkah aku malu kepada seseorang yang mana malaikat merasa ma- 
lu kepadanya?” 


e Takhrij hadits 


Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16138) 


geng pajak Ina Moman 
G JAB BIS gia 
1 PT Sa so 
Hita KU Of dita buy day daa Ja 
GA An JB dada A3 55 BEI Jo Mp3 
Pn Lb DI j3 MI Sab Una Lo, 


ae 20 


KA JS Ds EA, S GB 313 Sites SA 
d 383 as da Litn DE IE Sa 5 


PN HN 


Ghahih Must 


Ih NG Ode 5. 2 LES 


Me Niana 


6160. Abdul Malik bin Syu'aib bin Al-Laits bin Sa'ad telah memberitahukan 


kepadaku, sungguh ayahku telah memberitahukan kepadaku, dari ka- 
kekku, Ugail bin Khalid telah memberitahukan kepadaku, dari Ibnu Syi- 
hab, dari Yahya bin Sa'id bin Al-Ash, bahwa Sa'id bin Al-Ash telah me- 
ngabarkan kepadanya bahwa Aisyah isteri Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam dan Utsman telah memberitahukan kepadanya, bahwa Abu Ba- 
kar meminta izin kepada Rasulullah untuk masuk sementara Rasulul- 
lah sedang berbaring di atas kasurnya memakai kain wol kepunyaan 
Aisyah, maka beliau mengizinkan Abu Bakar untuk masuk sedangkan 
beliau tetap dalam keadaan seperti itu. Lalu Abu Bakar menyampaikan 
keperluannya kepada beliau lalu pergi. Kemudian Umar meminta izin 
untuk masuk, dan beliau juga mengizinkannya, sedangkan beliau tetap 
dalam keadaan seperti itu. Lalu Umar menyampaikan keperluannya, 
kemu-dian dia pun pergi. Lalu Utsman berkata, “Kemudian aku meminta 
izin kepada beliau untuk masuk, maka beliau duduk, dan berkata kepa- 
da Aisyah, “Betulkanlah pakaianmu.” Aku pun menyampaikan keper- 
luanku, kemudian aku aku keluar.” Maka Aisyah berkata, “Wahai 
Rasulullah, mengapa aku tidak melihat engkau sangat perhatian ketika 
Abu Bakar dan Umar Radhiyallahu Anhuma datang sebagaimana eng- 
kau sangat perhatian terhadap Utsman?” Rasulullah menjawab, "Se- 
sungguhnya Utsman adalah seorang laki-laki yang sangat pemalu, jika 
aku mengizinkannya masuk sementara aku masih dalam keadaanku se- 
perti itu, maka aku khawatir dia tidak akan menyampaikan keperluan- 
nya kepadaku.” 


Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9803). 
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6161. Dan Amr An-Nagid, Hasan bin Ali Al-Hulwani, dan Abd bin Humaid 

telah memberitahukannya kepada kami, semuanya berasal dari riwa- 

yat Ya'gub bin Ibrahim bin Sa'ad, ayahku telah memberitahukan ke- 

padaku, dari Shalih bin Kaisan, dari Ibnu Syihab, ia berkata, Yahya 

bin Sa'id bin Al-Ash telah mengabarkan kepadaku bahwa Sa'id bi 

Al-Ash telah mengabarkan kepadanya bahwa Utsman dan Aisyah te- 

lah memberitahukan kepadanya, bahwa Abu Bakar Ash-Shiddig telah 


meminta izin kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Kemu- 
dian disebutkan seperti hadits riwayat Ugail dari Az-Zuhkri. 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9803). 
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6162. Muhammad bin Al-Mutsanna Al-Anazi telah memberitahukan kepada 
kami, Ibnu Abi Adi telah memberitahukan kepada kami, dari Utsman 
bin Ghiyats dari Abu Utsman An-Nahdi, dari Abu Musa Al-Asy'ari, 
dia berkata, “Tatkala Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berada da- 
lam salah satu kebun Madinah sedang bersandar dengan menancapkan 
sebatang kayu antara air dan tanah tiba-tiba ada seseorang yang ingin 
dibukakan pintu, beliau bersabda kepada pelayan, “Bukakanlah pintu 
dan sampaikan kepadanya kabar gembira dengan surga.” Orang terse- 
but ternyata adalah Abu Bakar. Aku pun membukakan pintu untuk- 
nya dan menyampaikan kabar gembira baginya berupa surga. Tak la- 
ma kemudian datang lagi seseorang minta dibukakan pintu. Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Bukakanlah pintu dan sampai- 
kan kepadanya kabar gembira dengan surga.” Aku beranjak dan ter- 
nyata orang tersebut adalah Umar. Aku pun membukakan pintu untuk- 
nya dan menyampaikan kabar gembira baginya berupa surga. Kemu- 
dian datang lagi seseorang yang juga ingin dibukakan pintu. Kemudian 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam duduk dan bersabda, “Buka- 
kanlah pintu dan sampaikan kepadanya kabar gembira dengan surga 
dan musibah yang akan menimpanya,” Aku pun pergi menemui orang 
itu, ternyata dia adalah Utsman bin Affan. Aku pun membukakan pintu 
untuknya dan menyampaikan kabar gembira baginya berupa surga. Ke- 
mudian akupun menyampaikan apa yang disabdakan Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. Utsman lalu berkata, “Ya Allah, berilah kesabaran 
untukku.” atau “Allah-lah Yang Maha Penolong.” 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Fadha'il Ash-Shahabah, Bab Managib Umar 
Ibnu Al-Khaththab Abi Hafsh Al-Ourasyi Al-Adawi Radhiyallahu Anhu 
(nomor 3693), Bab Managib Utsman Ibnu Affan Abi Amr Al-Ourasyi 
Radhiyallahu Anhu (nomor 3695), Kitab Al-Adab, Bab Man Nakata 
Al-Aud Fi Al-Ma' Wa Ath-Thin (nomor 6216), Kitab Akhbar Al-Ahad, 
Bab Oaulullah Ta'ala La Tadkhulu Buyutan Nabi Illa Yu'dzana Lakum 
(nomor 7262). 
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2. At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Managib, Bab Managib Utsman Ibn 
Affan Radhiyallahu Anhu (nomor 3710), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
9018). 
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6163. Abu Ar-Rabi' Al-Ataki telah memberitahukan kepada kami, Hammad 
telah memberitahukan kepada kami, dari Ayyub, dari Abu Utsman An- 
Nahdi, dari Abu Musa Al-Asy'ari, dia mengatakan, “Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam masuk kebun dan memerintahkanku untuk 


menjaga pintu.” Lalu disebutkan hadits yang semakna dengan hadits 
riwayat Utsman bin Ghiyats. 


e# Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6162. 
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6164. Muhammad bin Miskin Al-Yamami telah memberitahukan kepada ka- 
mi, Yahya bin Hassan telah memberitahukan kepada kami, Sulaiman —ia 
adalah Ibnu Bilal- telah memberitahukan kepada kami, dari Syarik bin 
Abu Namir dari Sa'id bin Al-Musayyab, Abu Musa Al-Asy'ari telah 
mengabarkan kepadaku bahwa ia berwudhu di rumahnya kemudian 
keluar, lalu berkata, “Aku akan mengikuti Rasulullah dan bersama be- 
liau pada hari ini.” Maka ia pun datang ke masjid dan bertanya tentang 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada para shahabat yang ada di 
sana. Mereka mengatakan, “Beliau telah keluar menuju ke arah sini.” 
Maka aku pun keluar mengikuti jejaknya dan bertanya tentang beliau, 
hingga beliau sampai ke sumur Aris. Dia (Abu Musa) mengatakan, 
“Lalu aku duduk di sisi pintunya yang terbuat dari pelepah kurma. 
Ketika beliau selesai buang hajat lalu berwudhu, aku pun berdiri dan 
mendekati beliau. Ternyata beliau duduk di pinggir sumur aris sambil 
menyingkap kedua betisnya dan menurunkan keduanya ke dalam su- 
mur. Lalu aku mengucapkan salam kepada beliau dan kembali duduk di 
sisi pintu. Aku katakan pada diri sendiri, “Aku akan menjadi penjaga 
pintu Rasulullah pada hari ini.” Tak lama kemudian datanglah Abu 
Bakar lalu mendorong pintu sumur, aku pun bertanya kepadanya, “Sia- 
pa ini?” ia menjawab, “Abu Bakar.” Aku katakan kepadanya, “Tunggu- 
lah sebentar.” Kemudian aku pergi menghadap Rasulullah dan berka- 
ta, “Wahai Rasulullah ada Abu Bakar yang minta izin untuk masuk.” 
Beliau menjawab, “Izinkanlah dia masuk dan sampaikan kepadanya 
kabar gembira dengan surga.” Lalu aku kembali ke tempat semula dan 
aku katakan kepada Abu Bakar, “Masuklah, Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam telah memberikan kabar gembira kepadamu dengan 
surga.” Maka Abu Bakar masuk dan duduk di sebelah kanan Rasulul- 
lah Shallallahu Alaihi wa Sallam di pinggir sumur. Dia pun menurun- 
kan kedua kakinya ke dalam sumur sebagaimana yang dilakukan oleh 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Dia juga menyingkap kedua 
betisnya. Kemudian aku kembali ke tempat semula dan duduk di sisi 
pintu. Sebenarnya aku telah meninggalkan saudaraku untuk berwu- 
dhu dan akan menemuiku, maka aku katakan dalam hati, “Jika Allah 
menghendaki kebaikan baginya niscaya Allah akan mendatangkannya 
kepadaku.” Tiba-tiba ada seseorang yang mengerak-gerakkan pintu, 
maka aku bertanya, “Siapa ini?” Ia menjawab, “Umar bin Khaththab.” 
Aku katakan kepadanya, “Tunggulah sebentar.” Aku pun menghadap 
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Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan mengucapkan salam ke- 
pada beliau, lalu berkata, “Ada Umar yang minta izin untuk masuk.” 
Beliau menjawab, “Izinkanlah dia masuk dan sampaikan kepadanya 
kabar gembira dengan surga.” Maka aku kembali ke tempat Umar dan 
berkata kepadanya, “Masuklah, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam telah memberikan kabar gembira kepadamu dengan surga.” Lalu 
Umar masuk dan duduk di sebelah kiri Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam sambil menurunkan kedua kakinya ke dalam sumur. Kemudian 
aku kembali ke tempat semula dan duduk di sisi pintu. Maka aku pun 
kembali berkata dalam hati, “Jika Allah menghendaki kebaikan baginya 
-maksudnya saudara Abu Musa- niscaya Allah akan mendatangkan- 
nya kepadaku.” Tiba-tiba ada seseorang yang mengerak-gerakkan pintu, 
maka aku bertanya, “Siapa ini?” Ia menjawab, “Utsman bin Affan." 
Aku katakan kepadanya, “Tunggulah sebentar.” Aku pun menghadap 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan memberitahukan kedata- 
ngan Utsman, maka beliau bersabda, “Izinkanlah dia masuk dan sam- 
paikan kepadanya kabar gembira dengan surga dan musibah yang akan 
menimpanya.” Maka akupun kembali kepada Utsman dan berkata, “Si- 
lahkan masuk, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah membe- 
rikan kabar gembira kepadamu dengan surga dan musibah yang akan 
menimpamu.” Maka Utsman pun masuk dan mendapati tempat duduk 
di pinggir sumur telah penuh, maka ia duduk di hadapan mereka pada 
sisi yang lain." Syarik mengatakan, “Sa'id bin Al-Musayyab berkata, 
“Aku menafsirkan bahwa hal itu menunjukkan kuburan mereka.” 


Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Fadha'il Ash-Shahabah, Bab 


Oaul An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam Lau Kuntu Muttakhidzan Kha- 
lilan (nomor 3674), Kitab Al-Fitan, Bab Al-Fitnah Allati Tamuj Ka Mauj 
Al-Bahr (nomor 7097), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8997). 
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6165. Dan Abu Bakar bin Tg telah memberitahukannya kepadaku, Sa'id bin 
Ufair telah memberitahukan kepada kami, Sulaiman bin Bilal telah mem- 
beritahukan kepadaku, Syarik bin Abdullah bin Abi Namir telah mem- 
beritahukan kepadaku, dia mengatakan, “Aku telah mendengar Sa'id 
bin Al-Musayyab berkata, “Abu Musa Al-Asy'ari telah memberitahu- 
kan kepadaku di sebelah sini -Sulaiman menunjukkan kepadaku majelis 
Sa'id di arah Al-Magshurah-, Abu Musa berkata, “Aku keluar untuk 
bertemu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu aku menda- 
patkan beliau telah berjalan ke sebuah taman, lalu aku mengikutinya 
dan menemukan beliau telah masuk ke taman itu dan duduk sambil me- 
nyingkap kedua betisnya dan menurunkan keduanya ke dalam sumur.” 
Selanjutnya disebutkan hadits yang semakna dengan hadits riwayat 
Yahya bin Hasan dan perawi tidak menyebutkan perkataan Sa'id, “Aku 
menafsirkan bahwa hal itu menunjukkan kuburan mereka.” 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6164. 
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6166. Hasan bin Ali Al-Hulwani dan Abu Bakar bin Ishag telah memberitahu- 
kan kepadaku, keduanya berkata, Sa'id bin Maryam telah mengabarkan 
kepada kami, Muhammad bin Ja'far bin Abi Katsir telah mengabarkan 
kepada kami, Syarik bin Abdullah bin Abu Namir telah mengabarkan 
kepadaku, dari Sa'id bin Al-Musayyab, dari Abu Musa Al-Asy'ari, ia 
berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pada suatu hari ke- 
luar ke kebun yang ada di Madinah untuk suatu keperluan, maka aku 
keluar mengikutinya. Perawi menyebutkan hadits yang semakna de- 
ngan hadits riwayat Sulaiman bin Bilal, dan ia menyebutkan dalam 
hadits riwayatnya, “Ibnu Al-Musayyab berkata, “Aku menafsirkan bah- 
wa hal itu menunjukkan kuburan mereka, di mana mereka dikumpulan 
dalam satu tempat, kecuali Utsman yang dikuburkan di tempat lain.” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6164. 


e Tafsir hadits: 6159-6166 


Perkataannya, “Rasulullah pernah berbaring di rumahnya, dengan mem- 
biarkan kedua pahanya atau kedua betisnya terbuka, lalu Abu Bakar minta 
izin untuk masuk dan beliau mengizinkannya, sedangkan beliau tetap dalam 
keadaan seperti itu, lalu Abu Bakar berbicara (menyampaikan keperluannya). 
Lalu Umar meminta izin untuk masuk dan beliau mengizinkannya, sedangkan 
beliau tetap dalam keadaan seperti itu, lalu Umar berbicara (menyampaikan 
keperluannya). Setelah itu Utsman meminta izin untuk masuk, maka Rasulu- 
lullah duduk dan membetulkan pakaiannya, -Muhammad (Ibnu Harmalah) 
berkata, “Aku tidak mengatakan bahwa hal itu terjadi pada hari yang sama- 
lalu Utsman masuk dan berbicang-bincang dengan Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam.” 


Hadits ini dijadikan dalil oleh sekelompok ulama yang bermadz- 
hab Maliki dan lainnya bahwa paha bukan aurat, padahal tidak ada 
keterangan yang tegas tentang hal itu dalam hadits di atas. Sebab, 
perawi yang menyebutkannya masih ragu, apakah kedua betis atau 
kedua paha beliau yang tersingkap. Oleh karena itu, tidak boleh me- 
mastikan bolehnya membuka paha di hadapan orang lain. Hadits ini 
menunjukkan bolehnya bagi seorang ulama dan pemimpin untuk ber- 
sikap santai kepada sahabatnya yang utama, namun dianjurkan tidak 
bersikap demikian jika datang orang asing atau teman yang dia malu 
kepadanya. 
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Perkataannya, 4 55 13 Ia ar & 3 3S “Ketika Abu Bakar masuk, 
engkau tidak memperlihatkan wajah yang ceria dan tidak terlalu memedu- 
likannya.” Seperti inilah yang terdapat pada semua naskah di negeri 


kami, yaitu kata 556 (gembira). Pada sebagian naskah yang lain di- 
cantumkan kata ag. Ini juga yang disebutkan oleh Ar Osdh, Dalam 
bahasa arab disebutkan 5-4 ,.» (gembira) seperti 4 55, (mencium). 
Adapun kata Ki yang berarti merontokkan dedaunan dari pohon, 


maka kata kerjanya berakar dari 45 ,.4. Kata tersebut terdapat da- 
lam firman Allah Ta'ala yang berbunyi, 


VI ba ah 


“Dan aku merontokkan (daun-daun) dengannya untuk (makanan) kam- 
bingku...” (OS. Thaahaa: 18). 

Menurut pakar bahasa arab, kata Ag dan KI artinya ekspresi 
wajah yang ceria ketika bertemu dengan seseorang. Perkataannya, 35 5 
SG “Dan engkau tidak terlalu memedulikannya.” Maksudnya engkau ti- 
dak memperhatikan dan tidak menyambut kedatangannya. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, dx miss F5 & ai Yi 
Sh “Tidakkah aku malu kepada seseorang yang mana "malaikat merasa 
malu kepadanya?” Inilah kalimat yang terdapat dalam riwayat di atas, 
yakni kata ai dan (25 (malu) diungkapkan dengan menggunakan 
satu huruf ya”. Pakar bahasa arab mengatakan, bahwa boleh mengata- 
kan (144, 5 (malu) dengan menggunakan dua huruf ya”. Boleh 
juga mengatakan ( Xit5 , H4 (malu) dengan menggunakan satu huruf 
ya. Namun bacaan dengan menggunakan dua huruf ya" lebih fasih 
dan popular, serta disebutkan di dalam Al-Jur'an. Dalam hadits ini 
terdapat keterangan tentang keutamaan Utsman, dan keagungannya di 
sisi malaikat, dan bahwa malu adalah salah satu sifat para malaikat. 

Perkataannya, 156 Ls. 54Y M5 JS Amb34 35 “Rasulullah sedang 
berbaring di atas kasurnya memakai kain wol kepunyaan Aisyah.” 

Kata &' dibaca mirthun artinya adalah kain yang terbuat dari wol. 
Al-Khalil mengatakan, “Kata &'- artinya kain yang terbuat dari bahan 
wol, beludru, atau lainnya.” Ibnu Al-A'rabi dan Abu Zaid mengata- 
kan, “Kata 4 artinya sarung.” 
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Perkataannya, 
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“Wahai Rasulullah, mengapa aku tidak melihat engkau sangat perhatian keti- 
ka Abu Bakar dan Umar Radhiyallahu Anhuma datang sebagaimana engkau 
sangat perhatian terhadap Utsman?” | 


Maksudnya mengapa engkau tidak menyambut kedatangan me- 
reka berdua. Inilah yang terdapat pada naskah yang ada di negeri 
kami, yakni kata ££5 (engkau peduli) Beginilah yang diriwayatkan 
oleh Al-Oadhi dari kebanyakan perawi umum. Al-Oadhi mengatakan, 
“Sebagian perawi membacanya dengan &£5 dan artinya hampir sama 
dengan kata yang sebelumnya.” 


Perkataannya, 24 3 “Dengan menancapkan sebatang kayu.” Yakni 
menancapkan bagian bawahnya ke tanah. 

Perkataannya, “Tiba-tiba ada seseorang yang ingin dibukakan pintu, 
beliau bersabda kepada pelayan, “Bukakanlah pintu dan sampaikan kepadanya 
kabar gembira dengan surga.” Dalam riwayat lain disebutkan, “Dari Abu 
Musa Al-Asy'ari, dia mengatakan, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
masuk kebun dan memerintahkanku untuk menjaga pintu.” Dalam riwayat 
lain diterangkan, “Aku katakan pada diri sendiri, “Aku akan menjadi penjaga 
pintu Rasulullah pada hari ini.” Dalam hal ini ada kemungkinan bahwa 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menyuruh Abu Musa Al-Asy'ari un- 
tuk menjaga pintu di semua keadaan yang disebutkan dalam hadits di 
atas, agar dia memberikan kabar gembira kepada tiga orang shahabat 
itu dengan surga. Kemungkinan lain, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
hanya menyuruh Abu Musa untuk menjaga pintu hingga Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam selesai membuang hajat dan berwudhu, sebab 
ketika melakukannya beliau harus terjauh dari pandangan manusia. 
Setelah itu, Abu Musa menjaga pintu atas keinginannya sendiri. Dalam 
hadits ini terdapat beberapa pelajaran berharga, antara lain: 


1. Penjelasan tentang keutamaan tiga orang shahabat tersebut, yakni 
Abu Bakar, Umar, dan Utsman, di mana mereka telah diberi kabar 
gembira berupa surga. 


2. Keterangan tentang keutamaan Abu Musa Al-Asy'ari. 
3. Boleh memuji seseorang di hadapannya jika hal itu tidak dikha- 
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watirkan membuatnya membanggakan diri atau sikap yang tidak 
terpuji lainnya. | 

4. Penjelasan tentang mukjizat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, di 
mana beliau memberitahukan kisah Utsman dan musibah yang 
akan menimpanya, dan menerangkan bahwa tiga orang shahabat 
yang disebutkan akan selalu berada dalam keimanan dan peran 
juk dari Allah Ta'ala. 


Perkataannya, Kr Pn “Allah-lah Yang Maha Penolong.” Di dalam 
hadits ini terdapat anjuran untuk mengucapkan kalimat tersebut ke- 
tika ber-ada dalam kondisi yang sama dengan Utsman bin Affan. 


ka 


Perkataannya, CAM 415 55 “Beliau telah keluar menuju ke arah sini." 
Bacaan yang populer dalam riwayat ini adalah 443 (mengarah). Se- 
bagian perawi membacanya «15 (arah). Al-Oadhi menyebutkan dua 
cara membaca tersebut. Bacaan yang pertama dia riwayatkan dari ma- 
yoritas ulama, namun dia sendiri lebih memilih cara membaca yang 


- 


kedua, karena ada kata g 5: (keluar) sebelumnya. 


Perkataannya, 45 5253 ad P3 SE HE BA SP “Ternyata beliau 
duduk di pinggir De aris.” Kata 58 artinya bagian pinggir sumur. Pa- 
da asalnya, kata S3 artinya tanah keras dan tinggi. 


Perkataannya, Sm 3 sie “Tunggulah sebentar.” Kata OI 5 boleh di- 
baca Rislik dan Rislak, namun bacaan dengan Rislik lebih populer. Se- 
cara bahasa, arti kata tersebut adalah perlahanlah atau pelankanlah. 


Perkataannya, “Maka Abu Bakar masuk dan duduk di sebelah kanan Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam di pinggir sumur. Dia pun menurun- 
kan kedua kakinya ke dalam sumur sebagaimana yang dilakukan oleh Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Dia juga menyingkap kedua betisnya." 
Dalam hadits yang sama juga disebutkan tentang Umar, “Lalu Umar 
masuk dan duduk di sebelah kiri Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
sambil menurunkan kedua kakinya ke dalam sumur.” 


Abu Bakar dan Umar melakukan hal yang sama dengan Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah untuk meniru perbuatan beliau 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, sehingga Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
tetap dalam keadaan beliau seperti itu dan merasa nyaman dengan- 
nya. Berbeda halnya jika mereka berdua tidak melakukan hal demi- 
kian, barangkali beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam merasa malu kepada 
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mereka berdua dan tentu beliau akan menaikkan kakinya dari pinggir 
sumur. 

Hadits ini sebagai dalil tentang bacaan yang benar yakni seseorang 
boleh mengucapkan A P) Jah 33 (aku menurunkan timba ke sumur), 
P ag 255 (aku menurunkan kakiku), dan lain sebagainya. Boleh juga 
mengungkapkannya dengan kata 255 (aku menurunkan). Dalam fir- 
man Allah Ta'ala disebutkan, 

1 Ie Ae 
0, s0 ga 336 
“ Lalu dia menurunkan timbanya... " (OS. Yusuf: 19). 

Perkataannya, »2),3 GIE LI 5 Kak SG “Sa'id bin AL Musayyab 
berkata, “Aku menafsirkan bahwa hal itu menunjukkan kuburan mereka.” 
Maksudnya, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, Abu Bakar Ash-Shid- 
dig, dan Umar bin Khaththab dikuburkan pada tempat yang sama, 
sementara kuburan Utsman bin Affan berada jauh dari kuburan me- 


reka semua. Ini merupakan firasat yang benar yang dimiliki seorang 
mukmin. 


tt 


(4) Bab Di antara Keutamaan Ali bin Abi Thalib 
Radhiyallahu Anhu 
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6167. Yahya bin Yahya At-Tamimi, Abu Ja'far Muhammad bin Ash-Shabbah, 
Libaidullah Al-awariri, dan Suraij bin Yunus telah memberitahukan 
kepada kami, riwayat mereka semua berasal dari riwayat Yusuf Al- 
Majisyun -dan lafazh milik Ibnu Ash-Shabbah- Yusuf dan Abu Sa- 
lamah Al-Majisyun telah memberitahukan kepada kami, Muhammad 
bin Al-Munkadir telah memberitahukan kepada kami, dari Sa'id bin 
Al-Musayyab, dari Amir bin Sa'ad bin Abi Waggash, dari ayahnya, ia 
berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata kepada Ali 
bin Abi Thalib, “Sesungguhnya kedudukanmu di sisiku adalah seperti 
kedudukan Harun di sisi Musa, hanya saja tidak ada nabi sesudahku.” 
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202 Shahih Must 
Sa'id berkata, “Aku ingin sekali menceritakan hal ini kepada Sa'ad, 
kemudian aku pun bertemu dengannya. Aku lalu menceritakan apa 
yang telah diceritakan Amir kepadaku. Sa'ad berkata, “Aku telah men- 
dengarnya.” Aku (Sa'id) bertanya, “Benarkah engkau telah mendengar- 
nya?” Dia meletakkan kedua jarinya di telinganya seraya berkata, “Ya, 
jika tidak, semoga kedua telinga ini menjadi tuli.” 


» Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Managib, Bab 21 (no- 
mor 3731), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3858). 
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6168. Dan Abu Bakar bin Abi Syaibah telah memberitahukan kepada kami, 
Ghundar telah memberitahukan kepada kami dari Syu'bah. (H) Mu- 
hammad bin Al-Mutsanna dan Ibnu Basysyar telah memberitahukan 
kepada kami, keduanya berkata, Muhammad bin Ja'far telah memberi- 
tahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan kepada kami dari 
Al-Hakam, dari Mush'ab bin Sa'ad bin Abi Waggash, dari Sa'ad bin 
Abi Waggash, ia berkata, “Rasulullah menugaskan Ali bin Abi Thalib 
untuk tetap tinggal di Madinah (tidak ikut perang) sewaktu perang 
Tabuk, maka Ali berkata, “Wahai Rasulullah, engkau meninggalkan aku 
bersama para wanita dan anak-anak?” Beliau menjawab, “Tidakkah ka- 


mu rela memperoleh kedudukan di sisiku seperti kedudukan Harun di 
sisi Musa? Hanya saja tidak ada nabi sesudahku.” 
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»  Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Maghazi, Bab Ghazwah 
Tabuk (nomor 4416), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3931) 


SENI ip KEB GAS NBA UA AL IA SENS NYA 
6169. Lbaidullah bin Mu'adz telah memberitahukannya kepada kami, ayah- 
ku telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan 
kepada kami, dengan sanad ini. 
» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6168. 
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6170. OJutaibah bin Sa'id dan Muhammad bin Abbad telah memberitahukan 


kepada kami, -lafazh keduanya hampir sama-, keduanya mengatakan, 
Hatim -Ibnu Isma'il- telah memberitahukan kepada kami, dari Bukair 
bin Mismar, dari Amir bin Sa'ad bin Abi Waggash, dari ayahnya, ia 
berkata, “Mu'awiyah bin Abi Sufyan memerintahkan kepada Sa'ad, ia 
berkata, “Apa yang menghalangimu untuk mencela Abu Thurab (Ali 
bin Abi Thalib)?” Ia berkata, “Aku teringat tiga hal yang diucapkan oleh 
Rasulullah tentang kedudukan Ali, maka aku tidak akan pernah men- 
celanya. Salah satu dari tiga hal tersebut lebih aku cintai dari pada unta 
merah. Aku pernah mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam bersabda kepadanya di saat beliau menyuruhnya tinggal di Madi- 
nah (tidak ikut perang) pada sebagian perang beliau. Maka Ali berka- 
ta, “Wahai Rasulullah, apakah engkau meninggalkan aku bersama para 
wanita dan anak-anak?” Maka beliau menjawab, “Tidakkah kamu rela 
memperoleh kedudukan di sisiku seperti kedudukan Harun di sisi Mu- 
sa? Hanya saja tidak ada nabi sesudahku.” Aku pernah mendengar beliau 
bersabda kepada Ali pada waktu perang Khaibar, “Aku akan memberi- 
kan bendera kepada seseorang yang mencintai Allah dan Rasul-Nya, 
dan dia pun dicintai oleh Allah dan Rasul-Nya,” Maka kami semuanya 
saling berharap agar mendapatkan bendera itu. Maka beliau bersabda, 
“Panggillah Ali untuk datang kepadaku." Maka Ali pun datang kepada 
beliau dalam keadaan sakit mata. Lalu beliau meludahi matanya (hingga 
sembuh) dan memberikan bendera kepadanya, maka Allah memberikan 
kemenangan kepadanya. Ketika turun ayat, “katakanlah (Muhammad), 
“Marilah kita panggil anak-anak kami dan anak-anak kamu.” (OS. Ali 
Imran: 61) Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memanggil Ali, 
Fathimah, Hasan, dan Husain, kemudian bersabda, “Ya Allah, mereka 
semua adalah keluargaku.” 


Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Managib, Bab 21 (no- 


mor 3724), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3872). 
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6171. Abu Bakar bin Abi Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Ghundar 
telah memberitahukan kepada kami, dari Syu'bah. (H) Dan Muhammad 
bin Al-Mutsanna serta Ibnu Basyar telah memberitahukan kepada kami, 
keduanya berkata, Muhammad bin Ja'far telah memberitahukan kepada 
kami, Syu'bah telah memberitahukan kepada kami, dari Sa'ad bin Ibra- 
him, dia mengatakan, aku mendengar Ibrahim bin Sa'ad meriwayat- 
kan dari Sa'ad, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, bahwa beliau 
bersabda kepada Ali, “Tidakkah kamu rela memperoleh kedudukan di 


sisiku seperti kedudukan Harun di sisi Musa?” 


e Takhrij hadits 
Ditkahrij oleh: 


1. Al-Bukhari di dalam Kitab Fadha'il Ash-Shahabah, Bab Managib Ali 
bin Abi Thalib Al-Jurasyi Al-Hasyimi Abul Hasan Radhiyallahu Anhu 


(nomor 3706). 

2. Ibnu Majah di dalam Al-Mugaddimah, Bab Fi Fadha'il Ashhab Rasu- 
lillah Shallallahu Alaihi wa Sallam (nomor 115), Tuhfah Al-Asyraf (no- 
mor 3849). 

GAN SEM LE SA GR DARI GAS aan HGB GAS ANVY 

. 47 2 


le AA Ips SI Ad IP Bear 

S1 Lag 83 Hn ik III 35 5 Jb Al 2 
ny Erat SARAN G3 sa Jl Je gbi 
Al Ja 3 Ia pt Hand ena Jin 2 
JA Jp aj Abe ML desa ja 


Pp. 


In Sia P5 Me yu JG Ida ak Ir LE Y3 


206 Gkabih Musi) 
8, PA ai z Pt 8 8 1. £ r aa Naa Pa 2 PD 

A5 HE JB GAS PUTU JA JAS aa CAN 

2. be on. rx 3 # e 2 # TN or 8. 

BASE II IA AG NS Sl yagia 


AN IE H3 ita VI HN paktas DG AS 

6172. Outaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Ya'gub -Ibnu 
Abdirrahm Al-Oari- telah memberitahukan kepada kami, dari Suhail, 
dari ayahnya (Dzakwan), dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah ber- 
kata pada hari terjadinya perang Khaibar, “Aku akan memberikan ben- 
dera ini kepada seseorang yang mencintai Allah dan Rasul-Nya, dan 
Allah akan memberikan kemenangan melalui kedua tangannya.” Umar 
bin Khaththab berkata, “Aku tidak pernah menginginkan kepemimpi- 
nan kecuali pada hari itu. Maka aku menampakkan wajahku dengan 
harapan agar aku dipanggil untuk membawa bendera itu. Maka Rasu- 
lullah memanggil Ali bin Abi Thalib dan memberikan bendera itu ke- 
padanya, beliau bersabda, “Berangkatlah dan janganlah kamu menoleh 
(ke belakang) hingga Allah memberikan kemenangan kepadamu.” Dia 
(Abu Hurairah) berkata, “Ali lalu berjalan sebentar lalu berhenti tanpa 
menoleh, kemudian ia berteriak, “Wahai Rasulullah, atas dasar apa aku 
memerangi manusia?" Beliau menjawab, “Perangilah mereka hingga me- 
reka bersaksi bahwa tidak ada tuhan yang berhak disembah selain Allah 
dan bahwa Muhammad adalah Rasulullah (utusan Allah). Jika mereka 
melakukan itu berarti mereka telah mencegahmu untuk menumpahkan 
darah mereka dan mengambil harta mereka kecuali dengan jalan yang 
benar, dan perhitungan mereka terserah kepada Allah.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12774). 
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6173. Outaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Abdul Aziz -Ib- 


nu Hazim- telah memberitahukan kepada kami, dari Abu Hazim, dari 
Sahl. (H) Dan Outabah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami 
dengan lafazh ini, Ya'gub —Ibnu Abdirahman- telah memberitahukan ke- 
pada kami, dari Abu Hazim, dia mengatakan, Sahl bin Sa'ad Radhiyal- 
lahu Anhu telah mengabarkan kepadaku bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda pada hari terjadinya perang Khaibar, “Sung- 
guh akan aku berikan bendera ini kepada seorang lelaki yang akan Allah 
berikan kemenangan di bawah pimpinannya, dia mencintai Allah dan 
Rasul-Nya dan juga dicintai Allah dan Rasul-Nya.” Sah! mengata- 
kan, “Pada malam hari orang-orang ramai membicarakan tentang sia- 
pakah di antara mereka yang akan diberi bendera itu. Keesokan paginya 
mereka menghadap Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan semua 
berharap agar diberi bendera tersebut. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bertanya, “Di manakah Ali bin Abi Thalib?” Mereka menja- 
wab, “Dia sedang mengeluhkan kedua matanya yang sakit, wahai Rasu- 
lullah.” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menjawab, “Bawalah 
dia kemari.” Maka orang-orang pun menjemput Ali dan membawanya 
ke hadapan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Kemudian Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam meludahi kedua matanya serta men- 
doakan sehingga sembuh, seakan-akan Ali tidak merasakan sakit se- 
belumnya. Selanjutnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mem- 
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berikan bendera itu kepadanya. Ali berkata, “Wahai Rasulullah, apakah 
aku akan memerangi mereka sampai mereka menjadi orang muslim se- 
perti kita?” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Berang- 
katlah dengan tenang sampai kamu tiba di daerah mereka, lalu ajaklah 
mereka untuk memeluk agama Islam serta beritahukan kepada mereka 
hak Allah yang diwajibkan atas mereka. Demi Allah! Allah memberikan 
petunjuk kepada seseorang melalui perantaraanmu adalah lebih baik 


bagimu daripada kamu memiliki unta merah," 


»  Takhrij hadits 


1. Hadits riwayat Outaibah bin Sa'id, dari Abdul Aziz, ditakhrij oleh 
Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Jihad wa As-Sair, Bab Du'a An-Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam An-Nas Ila Al-Islam wa An-Nubuwwah, Wa 
An La Yattakhidz Ba'dhuhum Ba'dhan Arbaban Min Dunillah (nomor 
2942), Kitab Fadha'il Ash-Shahabah, Bab Managib Ali Ibn Abi Thalib 
Al-Gurasyi Al-Hasyimi Abi Al-Hasan Radhiyallahu Anhu (nomor 3701 


dan 4713). 


» 


Hadits riwayat Outabah bin Sa'id dari Ya'gub, ditakhrij oleh Al- 


Bukhari di dalam Kitab Al-Jihad wa As-Sair, Bab Fadhl Man Aslam 
Ala Yadaihi Rajulun (nomor 3009), Kitab Al-Maghazi, Bab Ghazwah 


Khaibar (nomor 4210), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4777). 
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6174, Outaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Hatim —Ibnu 
Isma'il- telah memberitahukan kepada kami, dari Yazid bin Abi Ubaid, 
dari Salamah bin Al-Akwa', ia berkata, “Pada perang Khaibar, Ali bin 
Abi Thalib Radhiyallahu Anhu telah tertinggal dari pasukan Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam karena terserang penyakit mata.” Dia ber- 
kata, “Aku tertinggal dari pasukan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam.” Akhirnya Ali keluar menyusul Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam pada waktu sore di mana keesokan paginya Allah memberi- 
kan kemenangan kepada pasukan Islam. Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Sungguh akan aku berikan bendera ini -atau beliau 
bersabda, “Bendera ini akan dipegang”- esok hari oleh seorang yang 
dicintai Allah dan Rasul-Nya - atau beliau bersabda, “Dia mencintai 
Allah dan Rasul-Nya”- Mudah-mudahan saja Allah memberikan ke- 
menangan padanya.” Tiba-tiba kami bertemu dengan Ali dan hilanglah 
harapan kami untuk diberi bendera tersebut. Para shahabat berkata, 
“Inilah Ali.” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam lalu memberikan 
bendera tersebut kepada Ali. Dan akhirnya Allah memberikan keme- 


nangan padanya.” 


e« Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh At-Bukhari di dalam Kitab Al-Jihad wa As-Sair, bab 
Ma Gila fi Liwa” An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam (nomor 2975), 
Kitab Fadha'il Ash-Shahabah, Bab Managib Ali bin Abi Thalib Al-Ourasyi 
Al-Hasyimi Abi Al-Hasan Radhiyallahu Anhu (nomor 3702), Kitab Al- 
ghazi, Bab Ghazwah Khaibar (nomor 4209 dan 4543), Tuhfah Al-Asyraf (no- 
mor 4713). 
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Zuhair bin Harb dan Syuja' bin Makhlad telah memberitahukan kepada- 
ku, semuanya meriwayatkan dari Ibnu Ulaiyyah, Zuhair mengatakan, 
Isma'il bin Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, Abu Hayyan 
telah memberitahukan kepadaku, Yazid bin Hayyan telah memberita- 
hukan kepadaku, dia mengatakan, “Aku pergi bersama Hushain bin 
Sabrah dan Umar bin Muslim ke tempat Zaid bin Argam, ketika kami 
duduk di tempatnya, Hushain berkata kepadanya, “Wahai Zaid, sung- 
guh engkau telah memperoleh banyak kebaikan. Engkau pernah melihat 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, engkau pernah mendengar 
sabda beliau, engkau pernah berperang bersama beliau, dan engkau ju- 
ga pernah shalat berjama'ah di belakang beliau. Wahai Zaid, sungguh 
engkau telah memperoleh banyak kebaikan. Wahai Zaid, ceritakanlah 
kepada kami apa yang pernah engkau dengar dari Rasulullah Shallalla- 
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hu Alaihi wa Sallam.” Dia menjawab, “Wahai keponakanku, demi Allah, 
umurku telah lanjut dan ajalku sudah mulai dekat, aku lupa sebagian 
apa yang telah aku hafal dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
Oleh karena itu, apa yang aku beritahukan kepada kalian maka terima- 
lah, dan apa yang tidak bisa aku beritahukan maka janganlah kalian me- 
maksaku untuk memberitahukannya.” Kemudian Zaid berkata, “Pada 
suatu hari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berdiri di tengah- 
tengah kami dan berpidato di dekat mata air yang disebut Khum, yang 
terletak di antara kota Mekah dan Madinah. Lalu beliau memuji Allah, 
kemudian memberikan nasihat dan peringatan. Beliau bersabda, “Amma 
ba'du, ketahuilah wahai umat manusia, aku hanyalah seorang manusia. 
Sebentar lagi, utusan Tuhanku, Malaikat pencabut nyawa, akan datang 
kepadaku dan aku pun siap menyambutnya. Aku akan meninggalkan dua 
pusaka yang berat bagi kalian. Pertama adalah kitabullah (Al-Jur'an), 
di dalamnya ada petiinjuk dan cahaya, maka amalkanlah Al-Our'an dan 
berpegang teguhlah dengannya.” Beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam 
mendorong dan menghimbau manusia untuk mengamalkan Kitabul- 
lah. “Kemudian beliau bersabda, “(Kedua) Ahli baitku (keluargaku). 
Aku ingatkan kalian kepada Allah agar berbuat baik kepada ahli baitku. 
Aku ingatkan kalian kepada Allah agar berbuat baik kepada keluargaku. 
Aku ingatkan kalian kepada Allah agar berbuat baik kepada keluargaku.” 
Hushain bertanya kepada Zaid, “Siapakah ahli bait (keluarga) beliau 
wahai Zaid?” bukankah para isteri beliau termasuk ahli baitnya?” Zaid 
menjawab, “Para isteri beliau termasuk dari ahli bait beliau, akan tetapi 
ahli bait yang beliau maksud adalah orang-orang yang diharamkan me- 
nerima zakat sepeninggal beliau.” Hushain bertanya, “Lalu siapakah 
mereka?” Zaid menjawab, “Mereka adalah keluarga Ali, keluarga Agil, 
keluarga Ja'far, dan keluarga Abbas.” Hushain bertanya, “Apakah me- 
reka semua diharamkan menerima zakat?” Zaid menjawab, “Ya.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3688). 
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6176. Dan Muhammad bin Bakkar bin Ar-Rayyan telah memberitahukan ke- 
pada kami, Hasan -Ibnu Ibrahim- telah memberitahukan kepada kami, 
dari Sa'id bin Masrug, dari Yazid bin Hayyan, dari Zaid bin Argam, 


dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Lalu disebutkan hadits yang 
serupa, dan semakna dengan hadits riwayat Zuhair. 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3688). 


bian te na disisi an GA Es AV 
Ne aa ea ka Rea TAN Ba : 


MELY Aa O at GE ANIS GA EA Salah 33 GL 
Haa HL lela Oke (gi GP AS pr UAS pa) Ot Spul 


SA S9 SAN IE OS KANG BERANI 
de 

6177. Abu Bakar bin Abi Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Mu- 
hammad bin Fudhail telah memberitahukan kepada kami, (H) Dan Ishag 
bin Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, Jarir telah mengabarkan 
kepada kami, dari Abu Hayyan dengan sanad ini, hadits yang sama ha- 
dits riwayat Isma'il. Dan di dalam hadits riwayat Jarir terdapat tamba- 
han lafazh, “Kitabullah yang di dalamnya terdapat petunjuk dan caha- 
ya, barangsiapa yang berpegang teguh dengannya dan mengamalkan- 
nya, maka dia berada di atas petunjuk, dan barangsiapa yang tidak 
mengamalkannya, maka dia akan tersesat." 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3688). 


7 
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SI Esta ID NS BE Sula dia Us3 Ju 
Hat P3 HA tag la Sia gas Ie Ja 
LS RASA Ja Sae Jp Je aa SS al 


4 Sa Ps as SA Ga & Ai IS 3 Ja 2: 3 
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6178. Muhammad bin Bakkar bin Ar-Rayyan telah MA Aa Pt kepada 


kami, Hassan -Ibnti Ibrahim- telah memberitahukan kepada kami, dari 
Sa'id -Ibnu Masrug- , dari Yazid bin Hayyan, dari Zaid bin Argam. Dia 
(Yazid) berkata, “Kami menemui Zaid bin Argam, lalu kami katakan 
kepadanya, “Sungguh, sungguh engkau telah memperoleh banyak ke- 
baikan. Engkau pernah bertemu dengan Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam dan engkau juga pernah shalat berjama'ah di belakang 
beliau.” Lalu disebutkan hadits yang serupa dengan riwayat Abu 
Hayyan, hanya saja dia menyebutkan dalam riwayatnya, sabda Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Ketahuilah, sesungguhnya aku akan 
meninggalkan dua pusaka yang berat bagi kalian, salah satunya ada- 
lah kitabullah Azza wa Jalla, ia adalah tali agama Allah, barangsiapa 
yang mengikuti petunjuknya maka dia berada di atas petunjuk, dan 
barangsiapa yang meninggalkannya maka dia berada dalam kesesatan.” 
Dan di dalam riwayatnya disebutkan, “Maka kami bertanya, “Siapakah 
ahli bait beliau, apakah para isteri beliau?” Zaid menjawab, “Tidak, demi 
Allah, sesungguhnya seorang isteri bisa saja bersama suaminya dalam 
beberapa waktu lamanya, lalu dia mentalaknya, maka dia akan kembali 
kepada ayahnya dan kaumnya. Ahli bait beliau adalah keturunan beliau 
dan kerabat beliau dari pihak ayah yang diharamkan bagi mereka untuk 
menerima zakat sepeninggal beliau.” 


Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3688). 
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6179. Outaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Abdul Aziz 


—Ibnu Abi Hazim- telah memberitahukan kepada kami, dari Abu Hazim 
dari Sahl bin Sa'ad, ia berkata, “Pada suatu ketika, seorang dari ke- 
luarga Marwan diangkat menjadi pejabat di Madinah. Lalu orang itu 
memanggil Sahl bin Sa'ad dan menyuruhnya untuk mencaci-maki 
Ali bin Abi Thalib. Sah! pun menolak. Pejabat itu mengatakan, “Jika 
kamu tidak mau maka katakanlah, “Semoga Allah melaknat Abu Thu- 
rab.” Sahl berkata, “Tidak ada nama julukan yang lebih disukai Ali 
daripada Abu Thurab, dan dia pun senang jika dipanggil dengan ju- 
lukan itu.” Pejabat itu berkata kepada Sahl, “Kabarkan kepada kami 
tentang ceritanya kenapa dia dijuluki dengan Abu Thurab.” Sahl ber- 
kata, “Pada suatu hari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam men- 
datangi rumah Fathimah dan tidak menjumpai Ali di dalamnya. Beliau 
lalu bertanya kepada Fathimah, “Di mana putra pamanmu?” Fathimah 
menjawab, “Sebenarnya telah terjadi sesuatu antara aku dan dia, lalu 
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dia memarahiku dan keluar rumah sehingga dia tidak mau tidur siang 
di sini.” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepada se- 
orang shahabat, “Carilah di mana dia!” Kemudian shahabat itu datang 
lagi dan berkata, “Wahai Rasulullah, Ali sedang tidur di dalam mas- 
jid.” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam lalu mendatangi Ali yang 
ketika itu tengah berbaring sementara selendangnya terjatuh dari ru- 
suknya sehingga menempel ke tanah. Kemudian Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam membersihkan tanah itu darinya seraya bersabda, 
“Bangunlah wahai Abu Thurab (bapak tanah)! Bangunlah wahai Abu 
Turab!” 


» Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Ash-Shahabah, Bab Naum 
Ar-Rijal Fi Al-Masjid (nomor 441), Kitab Fadha'il Ash-Shahabah, Bab Ma- 
nagib Ali bin Abi Thalib Akurasyi Al-Hasyimi Abi Al-Hasan Radhiyallahu 
Anhu (nomor 3703), Kitab Al-Isti'dzan, Bab Al-Og'ilah Fi Al-Masjid (no- 
mor 6280), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4714). 


» Tafsir Hadits : 6167-6179 
Perkataannya, 6 soal & Ge Yusuf bin Al-Majisyun.” Dalam be- 


7 
, 


berapa naskah disebutkan, 4 sora cs “Yusuf Al-Majisyun” kedua- 
nya merupakan bacaan yang benar. Nama lengkapnya adalah Abu 
Salamah Yusuf bin Ya'gub bin Abdullah bin Abu Salamah. Nama asli 
Abu Salamah adalah Dinar. Al-Majisyun adalah gelar Ya'gub yang juga 
digunakan oleh anak-anaknya dan anak-anak saudaranya. Al-Maji- 
syun adalah bahasa Persia yang artinya putih kemerah-merahan. Ya'- 
gub diberi gelar demikian karena kulitnya yang berwarna putih keme- 
rah-merahan. 


Perkataannya, 
Hak P3 7. "9 - Ia “1 ip bs” HA kana 
Sep So Ip EN ga das dada Ja di Its Jp 
» Oo £ 9 
SAK YAN YI 


Pd 


“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata kepada Ali bin Abi Thalib, 
“Sesungguhnya kedudukanmu di sisiku adalah seperti kedudukan Harun di 
sisi Musa, hanya saja tidak ada nabi sesudahku.” 

Al-Oadhi mengatakan, “Inilah hadits yang dijadikan dalil oleh 
sekte Rafidhah, Imamiah, dan semua sekte kaum Syi'ah bahwa Ali 
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bin Abi Thalib lebih berhak memangku jabatan kekhalifahan daripada 
shahabat yang lain: karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah me- 
wasiatkan hal itu kepadanya. Namun dalam beberapa hal sekte-sek- 
te tersebut juga berbeda pendapat. Kelompok Rafidhah mengafirkan 
semua shahabat sebab telah sepakat menunjuk Abu Bakar, Umar bin 
Khaththab, dan Utsman bin Affan sebagai khalifah sebelum Ali bin Abi 
Thalib. Bahkan sebagian sekte dari kaum Syi'ah mengafirkan Ali bin 
Abi Thalib karena tidak menuntut haknya kepada para shahabat yang 
lain. Pendapat terakhir berasal dari orang yang bodoh dan terganggu 
pikirannya. Kita tidak perlu membantah atau mendebat mereka. Tidak 
diragukan, bahwa orang-orang yang berpendapat demikian divonis 
sebagai orang kafir, karena siapa saja yang mengafirkan umat Isiam 
terlebih generasi pertama, berarti dia telah menganggap tidak sah se- 
mua periwayatan hadits dan pengajaran syari'at serta merobohkan ba- 
ngunan Islam.” 

Al-Oadhi melanjutkan, “Sekte Syi'ah yang lain tidak berpendapat 
dernikian. Sekte Imamiah dan sebagian kalangan Mu'tazilah berpen- 
dapat bahwa para shahabat telah melakukan kesalahan lantaran le- 
bih memilih tiga orang shahabat, Abu Bakar, Umar, dan Utsaman un- 
tuk memangku jabatan kekhalifahan ketimbang Ali bin Abi Thalib. 
Menurut mereka para shahabat tersebut tidak boleh divonis kafir. Se- 
mentara sebagian kalangan Mur'tazilah yang lain tidak menyalahkan 
para shahabat sedikit pun, sebab menurut mereka mendahulukan 
orang yang tidak mempunyai keutamaan sebelum orang yang mern- 
punyai keutamaan adalah sesuatu yang diperbolehkan. Hadits ini bu- 
kanlah dalil bagi semua pendapat kelompok ini, akan tetapi hadits 
ini menerangkan keutamaan Ali. Tidak ada keterangan di dalamnya 
bahwa Ali bin Abi Thalib lebih utama daripada shahabat lainnya atau 
sama dengan mereka. Tidak ada pula keterangan bahwa Ali merupa- 
kan khalifah pilihan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam sepeninggal be- 
liau. Sebab, sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Sesungguhnya ke- 
dudukanmu di sisiku adalah seperti kedudukan Harun di sisi Musa, 
hanya saja tidak ada nabi sesudahku” berkenaan dengan perintah be- 
liau kepada Ali untuk menjaga kota Madinah ketika terjadi perang Ta- 
buk. Hal ini dapat dipahami, bahwa kedudukan Ali disamakan oleh 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan Harun mengisyaratkan bahwa 
Ali bukanlah khalifah yang ditunjuk Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
sebab Harun juga bukan khalifah sepeninggal Musa Alaihissalam, di 
mana Harun meninggal dunia sebelum Musa dalam rentang waktu 40 
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tahun. Keterangan ini merujuk kepada riwayat yang masyhur menu- 
rut pakar sejarah. Mereka mengatakan, “Musa Alaihissalam menunjuk 
Harun Alaihissalam untuk menggantikan tugasnya ketika Musa pergi 
untuk bermunajat kepada Allah pada waktu yang telah ditentukan.” 
Wallahu A'lam. 


Para ulama mengatakan, “Hadits ini merupakan dalil bahwa Isa 
bin Maryam Alaihissalam turun ke dunia di akhir zaman kelak sebagai 
seorang hakim yang berhukum dengan syari'at agama yang dibawa 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, bukan sebagai seorang Nabi yang 
membawa syari'at baru.” Hadits-hadits berkenaan dengan ini telah ki- 
ta sebutkan sebelumnya di dalam pembahasan Kitab Iman. 


Perkataannya, “Mu'awiyah berkata kepada Sa'ad bin Abi Waggash, "Apa 
yang menghalangimu untuk mencaci-maki Abu Turab?” 


Para ulama mengatakan bahwa hadits-hadits yang secara zhahir 
terdapat pertentangan terhadap seorang shahabat wajib untuk di- 
tafsirkan, apalagi jika riwayat itu berasal dari para perawi yang ter—- 
percaya. Perkataan Mu'awiyah ini tidak secara tegas menyuruh Sa'ad 
untuk mencaci Ali bin Abi Thalib. Dia hanya bertanya tentang hal yang 
menyebabkan Sa'ad tidak mau mencaci Ali. Seolah-olah Mu'awiyah 
mengatakan, “Apakah engkau tidak mau mencaci Ali karena engkau 
menghormatinya, atau takut kepadanya, atau hal lainnya? Jika engkau 
menghormati dan memuliakan Ali sehingga engkau tidak mau men- 
cacinya maka perbuatanmu itu benar dan engkau telah melakukan 
kebaikan.” Jika ada penyebab yang lain maka akan dijawab dengan 
cara yang berbeda. Ada kemungkinan, di kala itu Sa'ad sedang ber- 
ada dalam sebuah kelompok yang mencaci-maki Ali bin Abi Thalib, 
sementara dia sendiri tidak mau melakukannya. Lalu dia melarang 
orang-orang tersebut untuk berhenti memaki Ali. Maka Mu'awiyah 
pun menanyakan hal itu kepada Sa'ad. Ulama lain mengatakan, “Bisa 
juga ditafsirkan bahwa Mu'awiyah berkata, “Apa yang menghalangi- 
mu untuk menyalahkan pendapat dan jjtihad Ali dan mendukung pen- 
dapat dan ijtihad kami?” 

Perkataannya, W 25345 “Maka aku menampakkan wajahku.” Mak- 
sudnya aku sangat ingin memegang bendera yang ada pada tangan 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam itu. 

Perkataannya, 355 V) DUYI LEE G “Aku tidak pernah menginginkan 
kepemimpinan kecuali pada hari itu.” Umar bin Khaththab mengatakan hal 
ini karena dia mencintai Allah Ta'ala dan Rasulullah Shallallahu Alaihi 
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wa Sallam, dan dia ingin kaum muslimin mendapatkan kemenangan 
di bawah kepemimpinannya. 

Perkataannya, “Maka Rasulullah memanggil Ali bin Abi Thalib dan 
memberikan bendera itu kepadanya, beliau bersabda, “Berangkatlah dan ja- 
nganlah kamu menoleh (ke belakang) hingga Allah memberikan kemenangan 
kepadamu.” Dia (Abu Hurairah) berkata, “Ali lalu berjalan sebentar lalu 
berhenti tanpa menoleh, kemudian ia berteriak, “Wahai Rasulullah, atas dasar 
apa aku memerangi manusia?” : 


Maksud kata 'menoleh' di sini ada dua kemungkinan. Pertama, 
menoleh sesuai dengan artinya secara zhahir. Seolah-olah Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam bersaba, “Janganlah engkau menoleh ke kiri 
dan ke kanan, tetapi teruslah berjalan dan menatap ke arah tujuan- 
mu.” Kedua, maksudnya adalah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam men- 
dorong Ali untuk berani dan segera berangkat ke medan perang. Ali bin 
Abi Thalib sendiri memahaminya secara zhahir, di mana dia tidak mau 
menoleh ke belakang ketika hendak bertanya kepada Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam. Ada yang berpendapat bahwa maksud Rasulullah 
Skallallahu Alaihi wa Sallam adalah “Janganlah engkau berpaling ketika 
bertemu musuhmu dalam medan perang hingga Allah memberikan 
kemenangan kepadamu.” 


Dalam hadits ini terdapat beberapa pelajaran penting, antara lain: 


1. Keterangan tentang mukjizat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam berupa perkataan dan perbuatan. Adapun mukjizat perkataan 
adalah bahwa beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam menyampaikan 
berita yang diterimanya melalui wahyu dari Allah Ta'ala tentang 
kemenangan kaum muslimin dalam perang Tabuk di bawah ke- 

. pemimpinan Ali bin Abi Thalib. Mukjizat perbuatan Nabi Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam adalah beliau meludahi mata Ali yang sakit 
dan sembuh seketika. 


2. Keterangan tentang keutamaan Ali bin Abi Thalib Radhiyallahu 
Anhu, keberaniannya, keteguhannya dalam menjalankan perintah 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, cintanya kepada Allah dan 
Rasul-Nya, dan Allah dan Rasul-Nya pun mencintainya. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Jika mereka melakukan itu 
berarti mereka telah mencegahmu untuk menumpahkan darah mereka dan 
mengambil harta mereka kecuali dengan jalan yang benar, dan perhitungan 
mereka terserah kepada Allah.” Dalam riwayat lain disebutkan, “Lalu 
ajaklah mereka untuk memeluk agama Islam.” 
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Dalam hadits ini terdapat keterangan tentang anjuran untuk me- 
ngajak orang kafir memeluk agama Islam sebelum memerangi mere- 
ka, bahwa menurut sebagian ulama, hal ini hukumnya wajib. Menu- 
rut madzhab kami dan ulama lainnya, jika orang-orang kafir tersebut 
tidak tersentuh sama sekali oleh dakwah Islam maka wajib bagi kaum 
muslimin untuk mendakwahi mereka sebelum memeranginya. Na- 
mun jika dakwah Islam telah sampai kepada mereka sebelumnya, ma- 
ka mengajak mereka untuk masuk hukumnya sunnah. Permasalahan 
ini telah dikupas sebelumnya di permulaan Kitab Jihad. Dalam hadits ini 
tidak disebutkan perintah untuk memungut jizyah (upeti) dari orang- 
orang kafir jika mereka memilih untuk tidak masuk Islam tetapi mau 
hidup berdampingan dengan kaum muslimin. Ada kemungkinan 
bahwa peristiwa ini terjadi sebelum adanya syari'at untuk memungut 
jizyah dari non muslim yang hidup di negara Islam. Hadits ini juga 
menerangkan bahwa pernyataan masuk Islam dari seseorang dapat 
diterima, baik di dalam situasi perang maupun tidak. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, Wi J& -#1z-3 “Dan perhi- 
tungan mereka terserah kepada Allah.” Maksudnya, secara zhahir kita 
menganggap orang yang telah mengucapkan dua kalimat syahadat 
sebagai seorang muslim, adapun berkenaan dengan kenyakinannya 
di dalam hati kita serahkan perhitungannya kepada Allah. Jika dia be- 
nar-benar beriman dengan hatinya maka hal itu akan bermanfaat ba- 
ginya di dunia dan akhirat di mana dia akan selamat dari adzab api 
neraka. Jika tidak demikian, maka kalimat syahadat yang dia ucapkan 
tidak berguna sama sekali, bahkan dia termasuk orang munafik yang 
di akhirat kelak menghuni neraka. Dalam hadits ini juga diterangkan 
bahwa keabsahan Islam seseorang adalah dengan cara mengucapkan 
dua kalimat syahadat. Jika ada seseorang yang bisu atau ada penyakit 
yang membuatnya tidak bisa berbicara ingin masuk Islam maka dia 
harus mengucapkan syahadat dengan isyarat. Wallahu A'lam. 


Perkataannya, K4 41 4I3 0 yi HA S5 “Pada malam hari orang- 
orang ramai membicarakan tentang siapakah di antara mereka yang akan di- 
beri bendera itu.” 


Demikianlah yang terdapat di sebagain besar naskah yang ada, 
yakni kata 0 $ s4 yang artinya mereka membicarakan atau memperbin- 


cangkan. Dalam sebagian naskah disebutkan kata 6 5 3 (mereka me- 
nyebutkan). 
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“Demi Allah! Allah memberikan petunjuk kepada seseorang melalui peran- 
taraanmu adalah lebih baik bagimu daripada kamu memiliki unta merah." 


Kalimat 45! '4£ artinya unta merah. Ia adalah harta orang arab 
yang paling Ha Kalimat ini mereka jadikan perumpamaan bagi 
sesuatu yang berharga, sebab tidak ada yang melebihi keutamaan un- 
ta merah. Sebelumnya telah dijelaskan bahwa jika ada urusan akhi- 
rat yang diserupakan dengan hal-hal duniawi maka itu hanya untuk 
mendekatkan pemahaman, sebab kehidupan akhirat jauh lebih baik 
dari pada kehidupan dunia ditinjau dari semua sisinya. Dalam hadits 
ini terdapat keterangan tentang keutamaan ilmu, berdakwah dengan 
mengajak orang lain kepada jalan petunjuk, dan melakukan perbuatan 
yang baik. 


-t3 


Perkataannya, Lux! Si (RU AS elu “Dekat mata air yang disebut 
Khum, yang terletak di antara kota Makkah dan Madinah.” 

Khum adalah nama hutan yang terletak 3 mil dari daerah Al- 
Hasanah. Di dekatnya terdapat anak sungai terkenal yang dinamakan 
Ghadir Khum. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Aku akan meninggalkan 
dua pusaka yang berat bagi kalian. Pertama adalah kitabullah (Al-Jur'an), di 
dalamnya ada petunjuk dan cahaya, maka amalkanlah Al-ur'an dan berpe- 
gang teguhlah dengannya.” Beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam mendorong 
dan menghimbau manusia untuk mengamalkan Kitabullah. “Kemudian beliau 
bersabda, “(Kedua) Ahli baitku (keluargaku)." 

Para ulama mengatakan, “Keduanya disebut berat karena mem- 
punyai kedudukan yang mulia.” Ada yang berpendapat, “Disebut de- 
mikian karena manusia merasa berat dalam mengamalkannya.” 

Perkataannya, 445 BAGAN £ Ka H3 NE 33 “Akan tetapi ahli bait 
yang beliau maksud adalah orang-orang yang diharamkan menerima zakat 
sepeninggal beliau.” Kata Bil! yang secara bahasa artinya sedekah, 
maksudnya di dalam hadits ini adalah zakat. Menurut kami, zakat 
haram diterima oleh Bani Hasyim dan Bani Muththalib. Imam Malik 
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mengatakan, “Zakat hanya haram diterima oleh orang-orang dari Bani 
Hasyim.” Pendapat lain mengatakan, “Hanya diharamkan bagi Bani 
Ousyai.” Pendapat lain menyebutkan, “Diharamkan bagi semua suku 
Ouraisy.” 

Dalam sebuah riwayat disebutkan, Y JG 335 «4 JM 52 Wi “Maka 
kami bertanya, Bukankah para isteri beliau termasuk ahli baitnya?” Dia 
(Zaid) menjawab, “Tidak.” Riwayat ini merupakan bantahan bagi penda- 
pat yang mengatakan bahwa ahli bait Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
yang haram menerima zakat adalah semua yang berasal dari suku Ou- 
raisy, sebab di antara isteri beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam ada yang 
berasal dari suku Ouraisy, yaitu Aisyah, Hafshah, Ummu Salamah, 
Saudah, dan Ummu Habibah Radhiyallahu Anhunna. 

Perkataannya, “Para isteri beliau termasuk dari ahli bait beliau, akan 
tetapi ahli bait yang beliau maksud adalah orang-orang yang diharamkan me- 
nerima zakat sepeninggal beliau.” Dalam riwayat lain diterangkan, “Ma- 
ka kami bertanya, “Bukankah para isteri beliau termasuk ahli baitnya?” Dia 
(Zaid) menjawab, “Tidak.” Secara zhahir, kedua riwayat ini bertentangan. 
Menurut riwayat yang masyhur di selain Shahih Muslim disebutkan, 
“Para isteri beliau tidak termasuk ahli baitnya.” Dengan demikian, riwayat 
yang pertama dapat ditafsirkan bahwa yang dimaksud dengan ahli 
bait Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah keluarga beliau yang hi- 
dup serumah dengannya dan menjadi tanggungannya. Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam menyuruh kaum muslimin untuk menghormati dan 
memuliakan mereka serta mengetahui hak-hak mereka. Nabi Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam juga menyebutkan bahwa menghormati ahli bait 
beliau merupakan hal yang berat. Dengan pengertian seperti ini maka 
semua isteri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam merupakan ahli bait be- 
liau namun tidak termasuk dalam kategori ahli bait yang haram me- 
nerima zakat. Hal ini selaras dengan perkataannya, “Para isteri beliau 
termasuk dari ahli bait beliau, akan tetapi ahli bait yang beliau maksud ada- 
lah orang-orang yang diharamkan menerima zakat sepeninggal beliau.” Jika 
kita memahami kedua riwayat di atas dengan cara kutu ini, maka 
keduanya tidak bertentangan. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, & jz 4 3 2 AL 


“Kitabullah Azza wa Jalla, ia adalah tali agama Allah.” Kata & ja “Tali 
agama Allah” maksudnya perintah Allah dan rahmat-Nya. Ada yang 
berpendapat, “Cahaya Allah yang dapat menunjuki manusia ke jalan 
yang benar.” 
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Perkataannya, PU Ka siak Jd Ba 3 apa Ol "Sesunggutinya 
seorang isteri bisa saja bersama suaminya Haa beberapa waktu lamanya.” 


Kalimat PB Gp ha artinya beberapa waktu. 


Perkataannya, 5 Jas 3 z “AS “Dan keluar rumah sehingga dia tidak 
mau tidur siang di sini.” 


Kata Ja artinya tidur siang. Dalam hadits ini terdapat keterangan 
tentang bolehnya tidur di masjid, berlemah- lembut kepada orang yang 
sedang marah dengan mendatanginya dan bersenda gurau dengannya 
untuk menyenangkan hatinya. 


petak 


(5) Bab Di antara keutamaan Sa'ad bin Abi Waggash 
Radhiyallahu Anhu 


PI Susda Gis Lu bidan YAI KE EIS ANA 


ai Pd 
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6180. Abdullah bin Maslamah bin Oa'nab telah memberitahukan kepada kami, 
Sulaiman bin Bilal telah memberitahukan kepada kami, dari Yahya bin 
Sa'id, dari Abdullah bin Amir bin Rabi'ah, dari Aisyah Radhiyallahu 
Anha, ia berkata, “Pada suatu malam Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam merasa sulit tidur lalu beliau berkata kepada dirinya sendiri, 
“Semoga ada seorang laki-laki shalih di antara shahabatku yang su- 
di menjagaku pada malam hari ini.” Aisyah berkata, “Tiba-tiba kami 
mendengar suara lengkingan senjata. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bertanya, “Siapa ini?” Orang itu menjawab, “Sa'ad bin Abi 
Waggash wahai Rasulullah, aku datang untuk menjagamu.” Aisyah ber- 
kata, “Sesaat kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ter- 
tidur sampai aku mendengar suara dengkuran beliau.” 


Ka 
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e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Jihad wa As-Sair, Bab Al-Hirasah Fi 
Al-Ghazw Fi Sabilillah (nomor 2885), Kitab At-Tamanni, Bab Oauluhu 
Shallalahu Alaihi wa Sallam Laisat Kadza Wa Kadza (nomor 7231) 


2. At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Managib, Bab Sa'ad bin Abi Waggas Ra- 
dhiyallahu Anhu (nomor 3756), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16225). 
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Ia GA las 3 2 22 
6181. Jutaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Laits telah 
memberitahukan kepada kami (H) Dan Muhammad bin Rumh telah 
memberitahukan kepada kami, Al-Laits telah mengabarkan kepada ka- 
mi, dari Yahya bin Sa'id, dari Abdullah bin Amir bin Rabi'ah, bahwa 
Aisyah Radhiyallahu Anha berkata, “Pada suatu malam, setibanya di 
Madinah, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam merasa sulit tidur, 
lalu beliau berkata kepada dirinya sendiri, “Semoga ada seorang laki- 
laki shalih di antara shahabatku yang sudi menjagaku pada malam hari 
ini.” Aisyah berkata, “Ketika kami dalam keadaan seperti itu, tiba-tiba 
kami mendengar suara lengkingan senjata, maka Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bertanya, “Siapa ini?” Orang itu menjawab, 'Sa'ad bin 
Abi Waggash." Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda 
kepadanya, “Mengapa kamu datang ke sini?” Ia menjawab, “Di dalam 
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hatiku timbul rasa khawatir terhadap diri Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam, maka aku datang ke sini untuk menjaganya.” Kemudian 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mendoakan kebaikan bagi Sa- 
"nd, setelah itu beliaupun tidur. Dalam riwayat Ibnu Rumh disebutkan, 
“Maka kami bertanya, “Siapa ini?” 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6180. 


Ai Tini png A5 Bis BI 33 IA IE ANAY 
SE IA Tah PE NIP Iban Ik aa 
Hat Jim SE adan Ia Iyan af kas 
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6182. Dan Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada ka- 
mi, Abdul Wahhab telah memberitahukan kepada kami, dia mengatakan, 
“Aku mendengar Yahya bin Sa'id berkata, 'Aku mendengar Abdullah 
bin Amir bin Rabi'ah menuturkan, “Aisyah berkata, “Rasulullah Shal- 
laliahu Alaihi wa Sallam merasa sulit tidur pada suatu malam.” La- 
lu disebutkan hadits yang serupa dengan hadits riwayat Sulaiman bin 
Bilal. 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6180. 


PR 3 ag hara APN Gpp SIS .N9AY 
en AN UE Lia JAE gp Mae Pa 
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At Dai a33 Kn 


6183. Manshur bin Abi Muzahim telah memberitahukan kepada kami, Ib- 
rahim —Ibnu Sa'ad- telah memberitahukan kepada kami, dari ayahnya, 
dari Abdullah bin Syaddad, ia berkata, “Aku mendengar Ali berkata, 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak pernah menyebutkan 
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kedua orang tuanya sebagai tebusan kepada seorang pun kecuali ke- 
pada Sa'ad bin Malik. Sungguh beliau pernah mengatakannya pada pe- 
rang Uhud, “Panahlah, sungguh ayahku dan ibuku sebagai tebusannya 
bagimu.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Jihad Wa As-Sair, Bab Al-Mijan wa Man 
Yataris Bi Turs Shahibihi (nomor 2905 dan 2905), Kitab Al-Maghazi, 
Bab Idz Hammat Tha'ifatani Minkum An Tafsyala Wallahu Waliyyu- 
huma Wa “Alallahi Fal Yatawakkalil Mu'minun (nomor 4058) secara 
ringkas (nomor 40590), Kitab Al-Adab, Bab Oaul Ar-Rajul Fadaka Abi 
Wa Ummi (nomor 6284). 


2. At-Tirmidzi dalam Kitab Al-Managib, Bab Managib Sa'ad bin Abi 
Waggash Radhiyallahu Anhu (nomor 3754). 


3. Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Mugaddimah, Bab Fadhl Sa'ad bin Abi 
Waggash Radhiyallahu Anhu (nomor 129), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
10190). 
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6184. Muhammad bin Al-Mutsanna dan Ibnu Basysyar telah memberitahu- 
kan kepada kami, keduanya mengatakan, Muhammad bin Ja'far telah 
memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan kepada 
kami, (H) Dan Abu Bakar bin Abi Syaibah telah telah memberitahukan 
kepada kami, Waki' telah memberitahukan kepada kami, (H) Dan Abu 
Kuraib dan Ishag Al-Hanzhali telah memberitahukan kepada kami 
dari Muhammad bin Bisyr dari Mis'ar, (H) Dan Ibnu Abi Umar telah 
memberitahukan kepada kami, Sufyan telah memberitahukan kepada 
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kami, dari Mis'ar, semuanya berasal dari riwayat Sa'ad bin Ibrahim dari 
Abdullah bin Syaddad dari Ali, dari Nabi Shallalahu Alaihi wa Sallam 
hadits yang serupa. 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6183. 
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6185. “Adultah bin Maslamah bin Oa'nab telah memberitahukan kepada ka- 
mi, Sulaiman —Ibmu Bilal- telah memberitahukan kepada kami, dari yah- 
ya —ia adalah Ibnu Sa'id- dari Sa'id, dari Sa'ad bin Abi Waggash, ia 
berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah menyebut- 
kan kedua orang tuanya sebagai tebusan bagiku pada hari terjadinya 
perang Uhud." 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Managib, Bab Managib Sa'ad bin Abi 
Waggash Az-Zuhri (nomor 3725), Kitab Al-Maghazi, Bab Idz Hammat 
Thaifatani Minkum An Tafsyala Wallahu Waliyyuhuma Wa “Alallahi Fal 
Yatawakkalil Mu minun (nomor 4055, 4056, dan 4057) 

2. At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Istidzan, Bab Maa Jaa'a Fi Fadaka Abi 
Wa Ummi (nomor 2830), Kitab Al-Managib, Bab Managib Sa'ad bin Abi 
Waggash Radhiyallahu Anhu (nomor 3753). 

3. Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Mugaddimah, Bab Fadhl Sa'ad bin Abi 
Waggash Radhiyallahu Anhu (nomor 130), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
10190) 
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6186. Outaibah bin Sa'id dan Ibnu Rumh telah memberitahukan kepada kami, 
dari Al-Laits bin Sa'ad (H) Dan Ibnu Al-Mutssanna telah memberita- 
hukan kepada kami, Abdul Wahhab telah memberitahukan kepada kami, 
keduanya meriwayatkan dari Yahya bin Sa'id, dengan sanad ini. 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6185. 
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6187. Muhammad bin Abbad telah memberitahukan kepada kami, Hatim —Ib- 
nu Isma'il- telah memberitahukan kepada kami, dari Bukair bin Mis- 
mar, dari Amir bin Sa'ad, dari ayahnya, bahwasanya Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam pernah menyebutkan kedua orang tua beliau sebagai 
tebusan baginya pada hari terjadinya perang Uhud. Dia (Sa'ad) me- 
ngatakan, “Seorang laki-laki musyrik telah membunuh banyak kaum 
muslimin.” Kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
sabda kepadanya, “Panahlah (dia), sungguh ayahku dan ibuku sebagai 
tebusannya bagimu.” Dia (Sa'ad) berkata, “Lalu aku membidik orang 
itu dengan sebuah panah yang tidak memiliki mata yang tajam, hing- 
ga tepat mengenai lambungnya. Kemudian orang itu tersungkur dan 
terbukalah auratnya. Melihat hal itu Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam pun tertawa hingga aku dapat melihat gigi taringnya.” 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3873). 
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6188. Abu Bakar bin Abi Syaibah dan Zuhair bin Harb telah memberita- 


hukan kepada kami, keduanya mengatakan, Al-Hasan bin Musa telah 
memberitahukan kepada kami, Zuhair telah memberitahukan kepada ka- 
mi, Simak bin Harb telah memberitahukan kepada kami, Mush'ab bin 
Sa'ad telah memberitahukan kepadaku, dari ayahnya (Sa'ad), bahwa 
ada beberapa ayat yang turun berkenaan dengannya. Mush'ab berkata, 
“Ibu Sa'ad bersumpah tidak akan mau berbicara dengan Sa'ad selama- 
lamanya sehingga Sa'ad mau meninggalkan ajaran Islam. Ibunya juga 
tidak mau makan dan minum. Ibu Sa'ad berkata kepada Sa'ad, “Engkau 
mengatakan bahwa Allah Ta'ala menyuruhmu untuk selalu berbuat baik 
kepada kedua orang tuamu. Aku ini ibumu, dan aku memerintahkanmu 
untuk meninggalkan agama Islam.” 


Mush'ab melanjutkan, “Ibu Sa'ad bertahan dalam kondisi seperti itu 
selama tiga hari hingga jatuh pingsan karena lemah. Maka salah seorang 
dari anaknya yang bernama Umarah memberinya minum. Lalu ibunya 
itu selalu memanggil Sa'ad. Maka Allah Azza wa Jalla menurunkan ayat 
Al-Gur'an yang berbunyi, “Dan Kami wajibkan kepada manusia agar 
(berbuat) kebaikan kepada kedua orangtuanya.” (0S. Al-Ankabuut: 8). 
Ayat yang lain berbunyi, “Dan jika keduanya memaksamu untuk mem- 
persekutukan Aku....maka janganlah engkau menaati keduanya, dan 
pergaulilah keduanya di dunia dengan baik” (OS. Lugman: 15). 
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Sa'ad berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah men- 
dapatkan harta rampasan perang yang sangat banyak, dan ternyata 
di dalamnya terdapat sebilah pedang. Lalu aku ambil pedang itu dan 
membawanya kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sera- 
ya berkata, “Wahai Rasulullah, berikanlah pedang tersebut kepadaku, 
sungguh aku adalah orang yang telah engkau ketahui sifatnya. Beliau 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Kembalikanlah pedang itu ke 
tempat engkau mengambilnya.” Maka aku pun pergi. Namun ketika 
aku hendak mengembalikannya ke tempat pengumpulan harta rampa- 
san perang, aku pun mencela diriku sendiri. Setelah itu aku kembali 
menemui Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sambil mengatakan, 
“Berikanlah pedang itu kepadaku wahai Rasulullah.” Beliau menjawab 
dengan suara yang keras, “Kembalikanlah pedang itu ke tempat eng- 
kau mengambilnya.” Kemudian Allah Azza wa Jalla menurunkan ayat 
yang berbunyi, “Mereka menanyakan kepadamu (Muhammad) tentang 
(pembagian) harta rampasan perang” (OS. Al-Anfaal: 1). 

Sa'ad melanjutkan, “Ketika aku jatuh sakit, aku mengutus seseorang 
untuk menemui Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau pun 
mendatangiku. Aku berkata kepada beliau, “Wahai Rasulullah, biarkan 
aku membagi hartaku untuk wasiat sesuka hatiku,” Tertanya beliau me- 
larangnya. Aku katakan, “Bagaimana kalau separuhnya.” Beliau tetap 
melarangnya. Maka aku katakan, “Bagaimana kalau sepertiganya.” Be- 
liau diam sejenak, dan setelah itu memperbolehkan berwasiat dengan 
sepertiga harta.” 

Sa'ad melanjutkan, “Aku pernah mendatangi beberapa orang Anshar 
dan Muhajirin. Mereka mengatakan, “Kemarilah wahai Sa'ad, kami akan 
memberimu makanan dan minuman keras (khamar).” Saat itu khamar 
belum diharamkan. Maka aku pun mendatangi mereka di dalam sebuah 
kebun — Kata Al-Hasy artinya kebun- ternyata di sana sudah ada kepala 
unta yang telah dipanggang dan satu wadah minuman keras. Kemu- 
dian aku makan dan minum bersama mereka. Ketika itu aku membi- 
carakan keutamaan kaum Anshar dan Muhajirin bersama mereka. Aku 
katakan, “Kaum Muhajirin lebih utama daripada kaum Anshar.” Lalu 
ada salah seorang di antara mereka mengambil salah satu rahang unta 
yang dipanggang itu dan memukulkannya kepadaku hingga melukai 
hidungku. Maka aku pun mendatangi Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam dan menceritakan semua yang telah terjadi pada diriku. 
Tidak lama setelah itu Allah Azza wa Jalla menurunkan ayat berkena- 
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an denganku tentang masalah khamar, yang berbunyi “Sesungguhnya 
minuman keras, berjudi, (berkurban untuk) berhala, dan mengundi 
nasib dengan anak panah, adalah perbuatan keji dan termasuk perbua- 
tan setan. Maka jauhilah (perbuatan-perbuatan) itu agar kamu berun- 
tung.” (0S. Al-Maa 'idah: 90). 


6 Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya di dalam Kitab Al-Jihad, Bab Al-Anfal 
(nomor 4531). 
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6189. Muhammad bin Al-Mutsanna dan Muhammad bin Basysyar telah 
memberitahukan kepada kami, keduanya mengatakan, Muhammad bin 
Ja'far telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberita- 
hukan kepada kami, dari Simak bin Harb, dari Mush'ab bin Sa'ad, 
dari ayahnya (Sa'ad), bahwasanya dia berkata, "Ada empat ayat Al- 
Mur'an yang turun berkaitan denganku.” Lalu disebutkan hadits yang 
semakna dengan hadits riwayat Zuhair dari Simak. Di dalam hadits 
riwayat Syu'bah terdapat tambahan, “Apabila mereka hendak memberi 
makan kepada ibunya, mereka membuka mulutnya dengan tongkat, lalu 
memasukkan makanan ke dalamnya.” Dalam hadits riwayatnya juga 
disebutkan, “Lalu ada salah seorang di antara mereka yang memukul 
hidung Sa'ad hingga robek. Maka ketika itu terlihatlah hidung Sa'ad 
yang robek.” 


7 Lihat Syarah Shahih Muslim Jilid 8, Kitab Jihad Bab Harta Rampasan Perang, hadits 
nomor 4531-4", 
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»  Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6188. 
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6190. Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepada kami, Abdurrahman 
telah memberitahukan kepada kami, dari Sufyan, dari Al-Migdam bin 
Syuraih, dari ayahnya, dari Sa'ad, dia mengatakan, “Ayat ini turun 
berkenaan denganku, yaitu, “Janganlah engkau mengusir orang-orang 
yang menyeru Tuhannya di pagi hari dan petang hari.” (OS. Al- 
An'aam: 52).” Sa'ad melanjutkan, “Ayat ini turun berkenaan dengar 
enam orang, aku dan Ibnu Mas'ud termasuk di antaranya. Sebab, orang- 
orang musyrik pernah berkata kepadanya, "Kamu menghina mereka." 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh Ibnu Majah di dalam Kitab Az-Zuhd, Bab Mujalasah 
Al-Fugara” (nomor 4128), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3865). 
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6191. Abu Bakar bin Abi Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Mu- 
hammad bin Abdullah Al-Asadi telah memberitahukan kepada kami, 
dari Isra'il, dari Al-Migdam bin Syuraih, dari ayahnya (Syuraih), dari 
Sa'ad, dia berkata, “Suatu hari, kami berenam menyertai Nabi Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam. Kemudian orang-orang musyrik berkata kepada 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Usirlah orang-orang yang tidak 
berani melawan kami.” Sa'ad mengatakan, “Orang-orang tersebut ada- 
lah aku sendiri, Ibnu Mas'ud, seorang laki-laki dari kabilah Hudzail, 
Bilal, dan dua orang laki-laki yang tidak bisa aku sebutkan namanya. 
Maka terlintaslah sesuatu pada hati Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam sesuai dengan kehendak Allah, lalu beliau mengatakan sesuatu 
pada diri beliau. Maka Allah Azza wa Jalla menurunkan ayat, “Jangan- 
lah engkau mengusir orang-orang yang menyeru Tuhannya di pagi 
kari dan petang hari, mereka mengharapkan keridhaan-Nya,” (OS. An- 
An'aam: 52). 


»  Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6190. 


» Tafsir hadits: 6180-6191 


Perkataannya, ad aa 4 ala & bai 3 ds md 3 “Pada suatu malam 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam merasa sulit tidur.” 


, Kata 8 3 artinya tidak bisa tidur. Dalam bahasa arab disebutkan, 


w Bi as "1 (urusan itu membuatku tidak bisa tidur), & 31 J5 (Se- 
orang laki-laki yang tidak bisa tidur). 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, gwe Ip Klo Na SI 
Tan) K3 “Semoga ada seorang laki-laki shalih di antara shahabatku yang 
sudi menjagaku pada malam hari ini.” Dalam hadits ini terdapat kete- 
rangan tentang bolehnya seseorang meminta orang lain untuk men- 
jaga dirinya dari gangguan musuh, bersikap siaga, dan berhati-hati. 
Para ulama mengatakan bahwa hadits ini diucapkan Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam sebelum turun firman Allah Ta'ala, 


“..Dan Allah memelihara engkau dari Gn manusia..." (OS. Al- 
Maa'idah: 67). 
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Setelah ayat ini turun, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam meminta 
para shahabat untuk tidak menjaga beliau dari gangguan musuh. Hal 
ini lebih dipertegas dalam riwayat kedua yang menerangkan bahwa 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda demikian di awal kedata- 
ngan beliau di Madinah. Sebagaimana yang telah kita ketahui bersa- 
ma, ayat di atas turun kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam setelah 
beberapa lama beliau menetap di Madinah. 


Ed 


Perkataannya, des LX2 ££ “Sampai aku mendengar suara dengku- 
ran beliau.” Kata bapa (dengkur) adalah bunyi nafas yang kuat dari 
orang yang sedang tidur. 


Perkataannya, -X- Usis Uks “Tiba-tiba kami mendengar suara 
lengkingan senjata.” Maksudnya, senjata yang beradu satu sama lain- 
nya. : 

Perkataannya, “Aku mendengar Ali berkata, “Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam tidak pernah menyebutkan kedua orang tuanya sebagai te- 
busan kepada seorang pun kecuali kepada Sa'ad bin Malik. Sungguh beliau 
pernah mengatakannya pada perang Uhud, “Panahlah, sungguh ayahku dan 
ibuku sebagai tebusannya bagimu.” Dalam riwayat lain diterangkan, “Dari 
Sa'ad bin Abi Waggash, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
pernah menyebutkan kedua orang tuanya sebagai tebusan bagiku pada hari 
terjadinya perang Uhud.” 

Dalam hadits ini terdapat keterangan bolehnya menyebutkan 
kedua orang tua sebagai tebusan bagi orang lain. Hal ini seperti yang 
dinyatakan oleh mayoritas ulama. Sementara menurut Umar bin 
Khaththab dan Hasan Al-Bashri hukumnya makruh. Sebagian ulama 
mengatakan bahwa yang makruh adalah jika seseorang menyebutkan 
orang lain sebagai tebusan bagi kedua orang tuanya. Pendapat yang 
benar bahwa menyebutkan kedua orang tua sebagai tebusan bagi 
orang lain hukumnya boleh, sebab itu hanya perkataan, bukan tebu- 
san dalam arti yang sebenarnya. Menyebutkan kedua orang tua sebagai 
tebusan bertujuan untuk bersikap lemah-lembut kepada orang lain, 
menunjukkan rasa cinta kepadanya, dan menghormati kedudukan- 
nya. Dalam beberapa hadits shahih telah diterangkan bahwa Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam menyebutkan kedua orang tua beliau sebagai 
tebusan bagi beberapa shahabat. 


Perkataannya, “Aku mendengar Ali berkata, “Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam tidak pernah menyebutkan kedua orang tuanya sebagai 
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tebusan kepada seorang pun kecuali kepada Sa'ad bin Malik.” Sementara 
dalam sebuah riwayat disebutkan bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam pernah menyebutkan kedua orang tuanya sebagai 
tebusan kepada Zubair. Bahkan dalam riwayat lain diterangkan 
bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyebutkan kedua 
orang tuanya sebagai tebusan kepada shahabat yang lain. Untuk me- 
madukan riwayat tersebut kita katakan bahwa Ali berpendapat de- 
mikian berdasarkan pengetahuannya. Penjelasannya, “Menurut sepe- 
ngetahuanku, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak pernah me- 
nyebutkan kedua orang tuanya sebagai tebusan kepada seorang pun 
kecuali kepada Sa'ad bin Abi Waggash, yakni Sa'ad bin Malik.” 

Dalam hadits di atas terdapat keterangan tentang keutamaan da- 
lam keterampilan memanah, anjuran untuk melakukannya, dan men- 
doakan kebaikan bagi orang yang telah berbuat kebaikan. 


Perkataannya, Habisi 3 5 P3 an Jas 5& “Seorang laki-laki 
musyrik telah membunuh banyak kaum muslimin.” Maksudnya, mem- 
bunuh banyak kaum muslimin bagaikan api yang membakar banyak 
orang. 


Perkataannya, “Lalu aku membidik orang itu dengan sebuah panah 
yang tidak memiliki mata yang tajam, hingga tepat mengenai lambungnya. 
Kemudian orang itu tersungkur dan terbukalah auratnya. Melihat hal itu 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pun tertawa hingga aku dapat meli- 
kat gigi taringnya.” P 


Perkataannya, “& &125 “Hingga tepat mengenai lambungnya." Be- 
gitulah yang terdapat dalam sebagian besar naskah Shahih Muslim. Se- 
mentara dalam naskah lain dicantumkan 4- (hulu hatinya). 


. 


Perkataannya, 23 &i2 Si Je Ai J725 Sms “Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam pun tertawa.” Maksudnya beliau Shallallahu Alaihi wa 
Sallam gembira karena Sa'ad berhasil membunuh musuh bukan karena 


melihat auratnya terbuka. 

Perkataannya, »3!5 S bis S5 “Hingga aku dapat melihat gigi 
taringnya." Kata J5 artinya gigi taring, ada yang mengartikannya gi- 
gi geraham. Hal ini telah dibahas berulangkali sebelumnya. 


Perkataannya, “Muhammad bin Al-Mutsanna dan Ibnu Basysyar telah 
memberitahukan kepada kami, keduanya mengatakan, Muhammad bin Ja'far 
telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan kepada 
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kami, (H) Dan Abu Bakar bin Abi Syaibah telah telah memberitahukan kepada 
kami, Waki' telah memberitahukan kepada kami, (H) Dan Abu Kuraib dan 
Ishag Al-Hanzhali telah memberitahukan kepada kami dari Muhammad bin 
Bisyr dari Mis'ar, (H) Dan Ibnu Abi Umar telah memberitahukan kepada kami, 
Sufyan telah memberitahukan kepada kami, dari Mis'ar, semuanya berasal 
dari riwayat Sa'ad bin Ibrahim dari Abdullah bin Syaddad dari Ali, dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam.” 


Abu Mas'ud Ad-Dimasygi, Abu Ali Al-Ghassani, dan lainnya me- 
ngatakan bahwa seperti inilah yang diriwayatkan oleh Muslim. Me- 
reka mengatakan bahwa Muslim tidak menyebutkan nama Sufyan Ats- 
Tsauri di antara Waki' dan Mis'ar, sebab Abu Bakar bin Abi Syaibah 
meriwayatkannya di dalam kitab Musnad-nya, kitab Al-Maghazi, dan 
lainnya dengan lafazh, “Dari Waki', dari Sufiyan Ats-Tsauri, dari Mis'ar.” 
Sebagian dari mereka beranggapan bahwa Waki' tidak pernah berte- 
mu langsung dengan Mis'ar. Anggapan ini merupakan kesalahan yang 
besar: sebab Ibnu Abi Hatim dan lainnya telah menyebutkan bahwa 
Waki' telah meriwayatkan beberapa hadits dari Mi'sar. Hal ini dapat 
dibuktikan bahwa Waki' hidup sezaman dengan Mis'ar selama 26 ta- 
hun, di samping mereka berdua sama-sama orang Kufah. Abu Nu'aim 
Al-Fadhl bin Dukain, Al-Bukhari, dan lainnya mengatakan bahwa 
Mis'ar meninggal dunia pada tahun 155 H. Ahmad bin Hanbal dan 
lainnya mengatakan bahwa Waki' lahir pada tahun 129 H, jadi tidak 
ada yang menghalangi bahwa Waki' mendengar hadits ini langsung 
dari Mis'ar. Adapun riwayat Ibnu Abi Syaibah yang menyebutkan 
dengan lafazh “Dari Waki', dari Sufyan Ats-Tsauri, dari Mis'ar.” Tidak 
menghalangi bahwa Waki' juga pernah mendengarnya langsung dari 
Mis'ar. Hal seperti ini juga telah kami terangkan sebelumnya. Wallahu 
A'lam. 

Perkataannya, F1 2 “ii 3 23 st | (“Namun ketika aku hendak 
mengembalikannya ke tempat pengumpulan harta rampasan perang.” Kata 


Net artinya tempat pengumpulan harta rampasan perang. Sebelum- 
nya hadits berkenaan dengan hal ini telah dibahas berulangkali dalam 


tempat yang terpisah. Kata Ka (kebun) boleh dibaca Al-Hasysyu atau 
Al-Husysyu. 
Perkataannya, 


Wu BB Iga Ula Ol SS js 


238 Ghahih Muslim 


“Apabila mereka hendak memberi makan kepada ibunya, mereka membuka 
mulutnya dengan tongkat, lalu memasukkan makanan ke dalamnya." 


Mereka melakukan hal demikian agar lebih mudah untuk me- 
masukkan makanan ke dalam mulut ibu mereka. Begitulah riwayat 
yang benar sebagaimana yang tercantum di sebagian besar naskah 


yang ada, yakni kata 155 (mereka membuka). Al-Oadhi mengatakan, 
“Sebagian naskah menyebutkan kalimat K6 1555 (mereka membuka 
mulutnya). Kata S3 artinya juga membuka. Dalam bahasa arab di- 
sebutkan 44 315 (hewan tunggangan yang mempunyai langkah pan- 
jang). Kalimat 3541 (memasukkan) juga bisa diungkapkan dengan 5:45. 
Ini adalah dua cara membaca, namun cara membaca yang pertama le- 
bih fasih dan lebih populer.” Wallahu A'lam. 


tk 


(6) Di antara Keutamaan Thalhah Radhiyallahu Anhu 
Dan Zubair Radhiyallahu Anhu 
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6192. Muhammad bin Abi Bakar Al-Mugaddami, Hamid bin Umar Al-Bak- 
rawi, dan Muhammad bin Abdul A'la telah memberitahukan kepada 
kami, mereka mengatakan, Al-Mu'tamir -Ibnu Sulaiman- telah memberi- 
tahukan kepada kami, ia berkata, 'Aku mendengar ayahku meriwayat- 
kan hadits dari Abu Utsman, ia berkata, "Pada sebagian perang yang 
diikuti Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, tidak tersisa orang 
yang menemani beliau selain Thalhah dan Sa'ad.” Hal ini berasal dari 
penuturan mereka berdua. 


e#  Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Fadha'il Ash-Shahabah, bab 
Dzikr Thalhah Ibn Ubaidillah (nomor 3722 dan 3723), Kitab Al-Maghazi, 
Bab Idz Hammat Tha'ifatani Minkum An Tafsyala Wallahu Waliyyuhuma 
Wa “Alallahi Fal Yatawakkalil Mu'minun (nomor 4060 dan 4061), Tuhfah 
Al-Asyraf (nomor 10190) 
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6193. Amru An-Nagid telah memberitahukan kepada kami, Sufyan bin Uyai- 
nah telah memberitahukan kepada kami, dari Muhammad bin Al-Mun- 
kadir, dari Jabir bin Abdullah. Dia (Muhammad bin Al-Munkadir) 
berkata, 'Aku mendengar Jabir bin Abdullah berkata, “Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam menganjurkan orang-orang untuk ikut dalam 
perang Khandag lalu Zubair langsung menyambut anjuran itu. Beliau 
menganjurkan kepada mereka lagi lalu Zubair segera menyambutnya. 
Kemudian beliau sekali lagi menganjurkan kepada mereka, dan Zubair 
pun menyambutnya. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam lalu bersab- 
da, “Setiap nabi itu memiliki seorang pembela, dan pembelaku ialah 
Zubair." 


e# Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Ai-Jihad wa As-Sair, Bab Hal 
Yub'atsu Thali'ah Wahdahu (nomor 2747), Bab As-Sair Wahdahu (nomor 
2997), Kitab Akhbar Al-Ahad, Bab Ba'tsu An-Nabi Shallallahu Alaiahi Wa 
Sallam Li Zubair Tali'atan Wahdah (nomor 7261), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
3031) 
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6194. Abu Kuraib telah memberitahukan kepada kami, Abu Usamah telah 


memberitahukan kepada kami, dari Hisyam bin Urwah. (H) Abu Kuraib 
dan Ishag bin Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, semuanya 
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berasal dari riwayat Waki', Sufyan telah memberitahukan kepada kami, 
keduanya meriwayatkan dari Muhammad bin Al-Munkadir, dari Jabir, 
dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, semakna dengan hadits riwayat 


Ibnu Uyainah. 


e Takhrij hadits 


1. Hadits riwayat Abu Kuraib dari Abu Usamah, ditakhrij hanya oleh 


Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3087) 


2. Hadits riwayat Abu Kuraib dan Ishag bin Ibrahim, ditakhrij oleh: 


# Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Jihad wa As-Sair, Bab Fadhl Ath-Tha- 
Hah (nomor 2846), Kitab Al-Maghazi, Bab Ghazwah Al-Khandag 


(nomor 4113). 


0 At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Managib, Bab Managib Az-Zubair 


Ibn Al-Awwam Radhiyallahu Anhu (nomor 3745). 


# Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Mugaddimah, Bab Fadha'il Ash-hab 
Rasulillah Shallallahu Alaihi wa Sallam (nomor 122), Tuhfah Al- 


Asyraf (nomor 3021) 
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6195. Isma'il bin Al-khalil dan Suwaid bin Sa'id telah memberitahukan kepa- 
da kami, keduanya meriwayatkan dari Ibnu Mushir, Isma'il berkata, 
Ali bin Mushir telah mengabarkan kepada kami, dari Hisyam bin Ur- 
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wah, dari ayahnya, dari Abdullah bin Zubair Radhiyallahu Anhu, ia 
berkata, “Pada saat terjadi perang Khandag, aku dan Umar bin Abi 
Salamah berada di benteng Hasan bersama kaum wanita. Sesekali dia 
membungkukkan badannya supaya aku dapat melihat (pasukan Islam) 
dan sesekali giliranku yang membungkukkan badanku supaya ia dapat 
melihat mereka. Saat itu aku dapat mengenali ayahku dengan baik keti- 
ka dia lewat dengan menunggang kudanya sambil menyandang senjata 
menuju Bani Guraizhah.” Perawi mengatakan, “Abdullah bin Urwah 
mengabarkan kepadaku dari Abdullah bin Zubair, dia berkata, “Aku la- 
lu menuturkan hal itu kepada ayahku. Ayahku pun bertanya, "Apakah 
engkau melihatku, wahai anakku?” Aku menjawab, “Ya. Ayahku berkata 
pula, “Sungguh, demi Allah! Pada hari itu Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam telah menyebutkan kedua orang tuanya sebagai tebusan, di 
mana beliau bersabda, “Demi ayah dan ibuku sebagai tebusan bagimu." 


e Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: 
1. Al-Bukhari di dalam Kitab Fadha'il Ash-Shahabah, Bab Managib Az- 
Zubair (nomor 3720). 
At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Managib, Bab Managib Az-Zubair Ibn 
Al-Awwam Radhiyallahu Anhu (nomor 3743). 


Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Mugaddimah, Bab Fadha'll Ash-Hab 
Rasulillah Shallallahu Alaihi wa Sallam (nomor 123), Tuhfah Al-Asyraf 
(nomor 3622) 
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6196. Abu Kuraib telah memberitahukan kepada kami, Abu Usamah telah mem- 
beritahukan keadaan kami dari hisyam, dari ayahnya, dari Abdullah bin 
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Az-Zubair, ia berkata, Pada saat terjadi perang Khandag, aku dan Umar 
bin Abi salamah berada di sebuah benteng yang di sana ada beberapa 
wanita, yakni para isteri Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.” Se- 
lanjutnya disebutkan hadits yang semakna dengan hadits riwayat Ibnu 
Mushir dengan sanad seperti ini. Perawi tidak menyebutkan Abdullah 
bin Lirwah di dalam hadits ini, akan tetapi dia menyebutkan kisah yang 
ada di dalam hadits riwayat Hisyam dari ayahnya, dari Ibnu Zubair. 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6195. 
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6197. Outaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Abdul Aziz —Ib- 
nu Muhammad- telah memberitahukan kepada kami, dari Suhail, dari 
ayahnya dari Abu Hurairah, bahwa ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam berada di gunung Hira” bersama Abu Bakar, Umar, Utsman, 
Ali, Thalhah, dan Zubair, tiba-tiba batu besar yang ada di sana berge- 
tar, maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tenanglah 
engkau, tidaklah bersamamu kecuali seorang nabi, Ash-Shiddig (orang 
yang benar), atau syahid (orang yang akan mati syahid). 
# Takhrij hadits 
Telah ditakhrij oleh At-Tirmidzi dalam Kitab Al-Managib, Bab Fi 
Managib Utsman Ibn Affan Radhiyallahu Anhu (nomor 3696) 
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6198. Libaidullah bin Muhammad bin Yazid bin Khunais dan Ahmad bin 
Yusuf Al-Azdi telah memberitahukan kepada kami, keduanya berkata, 
Isma'il bin Abi Uwais telah memberitahukan kepada kami, Sulaiman 
bin Bilal telah memberitahukan kepadaku, dari Yahya bin Sa'id, dari 
Suhail bin Abi Shalih dari ayahnya dari Abu Hurairah bahwa suatu ke- 
tika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berada di gunung Hira'. 
Tiba-tiba gunung itu bergerak, maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Diamlah wahai Hira", tidak ada yang berada di atasmu 
melainkan seorang nabi, atau shiddig, atau syahid.” Pada saat itu, orang- 
orang yang berada di atas gunung Hira'" adalah Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, Abu Bakar, Umar, Utsman, Ali, Thalhah, Zubair, dan Sa'ad 
bin Abi Waggas Radhiyallahu Anhum. 


e  Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12765) 


4, 29 
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6199. Abu Kuaraib bin Abi Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Ib- 
nu Numair dan Abdah telah memberitahukan kepada kami, keduanya 
berkata, Hisyam telah memberitahukan kepada kami, dari ayahnya 
(Urwah bin Zubair), ia berkata, Aisyah berkata kepadaku, “Demi Allah, 
kedua orang tuamu termasuk yang disebutkan dalam firman Allah, 
“Orang-orang yang menaati (perintah) Allah dan Rasul setelah mereka 
mendapat luka (dalam Perang Uhud). (OS. Ali “Imran: 172). 
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e Takhrij hadits 


Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17011 dan 
17085) 
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6200. Abu Bakar bin Abi Syaibah telah Besanya kepada kami, 
Abu Usamah telah memberitahukan kepada kami, Hisyam telah telah 
memberitahukan kepada kami, dengan sanad ini dan menambahkan, 
“Maksudnya Abu Bakar dan Zubair” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16838) 
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6201. Abu Kuraib Muhammad bin Al-Ala' telah memberitahukan kepada kami, 
Waki' telah memberitahukan kepada kami, Isma'il telah memberitahu- 
kan kepada kami, dari Al-Bahi, dari Urwah bin Zubair, ia berkata, Aisyah 
berkata kepadaku, kedua orang tuamu termasuk yang disebutkan dalam 
firman Allah, "Orang-orang yang menaati (perintah) Allah dan Rasul 
setelah mereka mendapat luka (dalam Perang Uhud).' (OS. Ali Imran: 
172). 


- 


»  Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16363). 


e Tafsir hadits: 6192-6201 


Perkataannya, “Abu Utsman, ia berkata, 'Pada sebagian perang yang 
diikuti Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, tidak tersisa orang yang 
menemani beliau selain Thalhah dan Sa'ad.” Hal ini berasal dari penuturan 
mereka berdua.” Maksudnya, Abu Utsman mengatakan bahwa Thalhah 
dan Sa'ad telah mengatakan kepadanya. Wallahu A'lam. 


26 Gara 


Perkataannya, 281 SASU SKS px AW dls dl dn Ja ja 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menganjurkan orang-orang untuk 
ikut dalam perang Khandag lalu Zubair langsung menyambut anjuran itu.” 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengajak dan mendorong para 
shahabat untuk berperang, maka ajakan beliau pun langsung dipenuhi 
oleh Zubair. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, G8 S1 JIE 5 
“Setiap nabi itu memiliki seorang pembela, dan pembelaku ialah Zubair." 

Para ulama berbeda pendapat dalam membaca huruf ya" pada kata 
Gj34 (pembelaku). Sekelompok ulama peneliti hadits membaca hu- 
ruf ya” dengan fathah (Hawariyya) sama seperti membaca kata (s: aa 
(penolongku). Sebagian ulama membaca huruf ya dengan kasrah (Ha- 
wariyyi). Kata SA artinya penolong atau pembela. Ada yang ber- 
pendapat, artinya orang dekat. 

Perkataannya, 


ra Ps ed nga nan akta PAK SA 41 
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“Pada saat terjadi perang Khandag, aku dan Umar bin Abi Salamah berada di 
benteng Hasan bersama kaum wanita. Sesekali dia membungkukkan badan- 
nya supaya aku dapat melihat (pasukan Islam) dan sesekali giliranku yang 
membungkukkan badanku supaya ia dapat melihat mereka.” 

Kata Li (benteng) bentuk jamaknya adalah (ET seperti kata 3: 
(leher) yang bentuk jamaknya 8. Al-Oadhi mengatakan, “Bentuk 
lain dari jamaknya adalah AI seperti kata ata (anak bukit) yang boleh 
dibaca #1.” Kata #blk: artinya dia membungkukkan badan. 


Di dalam hadits ini terdapat beberapa pelajaran penting, antara 
lain: 
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« Keterangan bahwa anak kecil yang masih berumur empat tahun 
dapat menghapal suatu kejadian dengan baik. Abdullah bin Zu- 
bair lahir pada tahun 1 Hijriyah di kota Madinah, sementara pe- 
rang Khandag terjadi pada tahun 4 Hijriyah menurut pendapat 
yang paling kuat. Dengan demikian, pada saat itu Abdullah bin 
Zubair berumur 4 tahun. 
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# Bantahan terhadap pendapat sebagian ulama hadits yang menga- 
takan, bahwa periwayatan seorang anak kecil tidak sah kecuali 
bagi yang telah berumur 5 tahun. Pendapat yang benar adalah 
masalah ini adalah riwayat anak kecil diterima jika dia telah dapat 
membedakan antara yang baik dan buruk, sekalipun masih ber- 
umur empat tahun atau kurang dari itu. 


» Keutamaan Abdullah bin Zubair yang dapat menghapal kejadian 
tersebut dengan terperinci di kala masih berumur 4 tahun. Wallahu 
A'lam. 


Perkataannya, “Ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berada di 
gunung Hira” bersama Abu Bakar, Umar, Ali, Utsman, Thalhah, dan Zubair, 
tiba-tiba batu besar yang ada di sana bergetar, maka Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Tenanglah engkau, tidaklah bersamamu kecuali 
seorang nabi, Ash-Shiddig (orang yang benar), atau syahid (orang yang akan 
mati syahid).” Demikianlah yang terdapat disebagian naskah yang ada, 
yakni mendahulukan Ali daripada Utsman. Namun di sebagian nas- 
kah penyebutan Utsman lebih didahulukan daripada Ali seperti yang 
tercantum pada riwayat kedua yang tidak ada perbedaan pendapat 
padanya. 


Kata Tami artinya diamlah. Kata -»- (Hira”), begitulah bacan yang 
benar. Berkenaan dengan masalah ini telah dijelaskan sebelumnya di 
dalam Kitab Al-Iman. 


Dalam hadits ini terdapat keterangan tentang mukjizat Rasulul- 
lah Shallallahu Alaihi wa Sallam di antaranya, bahwa semua orang yang 
berada di gunung Hira” ketika itu akan mati syahid selain Nabi Shal- 
laliahu Alaihi wa Sallam dan Abu Bakar Radhiyallahu Anhu. Sejarah telah 
mencatat bahwa Umar, Utsman, Ali, Thalhah, dan Zubair Radhiyalla- 
hu Anhum meninggal dalam keadaan mati syahid. Pembunuhan tiga 
orang khalifah merupakan peristiwa yang masyhur dalam sejarah Is- 
lam. Zubair dibunuh di Wadi As-Siba' yang berada di dekat Bashrah 
di saat dia mengasingkan diri karena tidak mau berperang melawan 
khalifah Ali. Hal yang serupa juga dilakukan oleh Thalhah, di mana 
dia menjauh dari orang-orang yang ingin menentang khalifah Ali. Tan- 
pa disadari, ada sebuah anak panah yang mengenai tubuhnya, dan 
akhirnya dia pun meninggal dunia. Di dalam sebuah hadits shahih 
telah diterangkan bahwa siapa saja yang meninggal dunia karena di- 
zhalimi, maka dia termasuk orang yang mati syahid. Yang dimaksud 
oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah mati syahid dalam 
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hukum akhirat dan mendapatkan pahala besar sebagai orang yang 
mati syahid. Adapun di dunia, orang-orang yang mati dalam keadaan 
dizhalimi tetap dimandikan dan dishalatkan. 


Di dalam hadits ini terdapat beberapa pelajaran penting antara 
lain: keutamaan para shahabat yang disebutkan oleh Rasulullah Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam, keutamaan negeri Hijaz, boleh memuji seseorang 
di hadapannya selama tidak dikhawatirkan hal tersebut membuat 
seseorang itu membanggakan dirinya atau rnenimbulkan sifat buruk 
yang lain. 

Adapun penyebutan Sa'ad bin Waggash sebagai salah satu syahid 
di dalam riwayat kedua, maka Al-Oadhi mengomentari, “Dia disebut 
sebagai syahid, karena telah diberi kabar gembira oleh Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam dengan surga.” Wallahu A'lam. 


ti 


(7) Di antara Keutamaan Abu Ubaidah bin Jarrah 
Radhiyallahu Anhu 
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6202. Abu Bakar bin Abi Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Isma'il 
bin Ulayyah telah memberitahukan kepada kami, Khalid telah membe- 
ritahukan kepada kami. (H) Zuhair bin Harb telah memberitahukan 
kepada kami, Isma'il bin Ulaiyyah telah memberitahukan kepada kami, 
Khalid telah mengabarkan kepada kami, dari Abu Oilabah, dari Anas 
bin Malik Radhiyallahu Anhu, ia berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya setiap umat itu memiliki seorang 
kepercayaan dan sesungguhnya orang kepercayaan kita wahai umatku 
ialah Abu Ubaidah bin Jarrah.” 


e Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Fadha'il Ash-Shahabah, Bab 
Managib Abi Ubaidah Ibn Al-Jarrah Radhiyallahu Anhu (nomor 3744), Ki- 
tab Al-Maghazi, Bab Oishshah Ahli Najran (nomor 4382), Kitab Akhbar Al- 
Akad, Bab Ma Ja'a Fi Ijazah Khabar Al-Wahid Ash-Shadug Fi Al-Adzan Wa 
Ash-Shaum Wa Al-Fara'idh Wa Al-Ahkam (nomor 7255), Tuhfah Al-Asyraf 
(nomor 948). 
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6203. Amru An-Nagid telah memberitahukan kepada kami, Affan telah mem- 
beritahukan kepada kami, Hammad -Ibnu Salamah- telah memberi- 
tahukan kepada kami, dari Tsabit, dari Anas bahwa penduduk Yaman 
datang kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, mereka berka- 
ta, “Utusiah bersama kami seorang laki-laki yang mengajarkan Sunnah 
dan Islam kepada kami.” Maka beliau memegang tangan Abu Libaidah 
seraya bersabda, “Inilah orang kepercayaan umat ini." 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 361) 
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6204. Muhammad bin Al-Mutsanma dan Ibnu Basyyar telah memberitahukan 
kepada kami —dan lafazh dari Ibnu Al-Mutsanna-, keduanya mengata- 
kan, Muhammad bin Ja'far telah memberitahukan kepada kami, Syu'- 
bah telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, “Aku mendengar 
Abu Ishak memberitahukan hadits dari Shilah bin Zufar dari Hudzai- 
fah bin Yaman Radhiyallahu Anhu, ia berkata, "Suatu hari penduduk 
Najran pernah datang kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 


lalu mereka berkata, “Wahai Rasulullah! Utuslah kepada kami sese- 
orang yang dapat dipercaya!" Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
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bersabda, “Aku akan mengutus kepada kalian seseorang yang dapat 
dipercaya, benar-benar dapat dipercaya, benar-benar dapat dipercaya." 
Orang-orang pun mengharapkan kedudukan itu.” Huzaifah bin Yaman 
berkata, “Kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam meng- 
utus Abu Ubaidah bin Jarrah Radhiyallahu Anhu.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Fadha'il Ash-Shahabah, Bab Managib Abi 
Ubaidah Ibn Al-Jarrah Radhiyallahu Anhu (nomor 37450), Kitab Al- 
Maghazi, Bab Oishshah Ahl Najran (nomor 4380 dan 4381), Kitab 
Akhbar Al-Ahad, Bab Ma Ja'a Fi Ijazah Khabar Al-Wahid Ash-Shadug 
Fi Al-Adzan Wa Ash-Shaum Wa Al-Fara'idh Wa Al-Ahkam (nomor 
7254). 

2. At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Managib, Bab Managib Mu'adz Ibn 
Jabal, Wa Zaid Ibn Tsabit, Wa Ubayy, Wa Abi Ubaidah Ibn Al-Jarrah Ra- 
dhiyallahu Anhum (nomor 3796). 

3. Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Mugaddimah, Bab Fadha'il Ash-hab 
Rasulillah Shallallahu Alaihi wa Sallam (nomor 135), Tuhfah Al-Asyraf 
(nomor 3350). 
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6205. Ishag bin Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, Abu Dawud Al- 
Hafari telah mengabarkan kepada kami, Sufyan telah memberitahukan 
kepada kami, dari Abu Ishag dengan sanad ini, hadits yang serupa. 
e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6204. 


e Tafsir hadits: 6202-6205 
Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
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“Sesungguhnya setiap umat itu memiliki seorang kepercayaan dan sesung- 
guhnya orang kepercayaan kita wahai umatku ialah Abu Ubaidah bin Jarrah.” 
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Al-Oadhi menuturkan, “Kata ai dibaca Al-Ummatu sebagai objek 
yang dipanggil. Bacaan yang lebih fasih adalah Al-Ummata sebagai ob- 
jek yang dikhususkan. Sibawaih mengatakan dalam sebuah kalimat, 
Haa Lt di AA TAN artinya wahai jama'ah, ucapkanlah, Ya Allah 
ampunilah kami.” Kata op artinya orang yang dapat dipercaya. Para 
ulama mengatakan bahwa sifat amanah (dapat dipercaya) dimiliki 
oleh Abu Ubaidah bin Al-Jarrah dan shahabat lainnya, namun Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menyebutkan seseorang dengan sifat yang 
lebih dominan pada dirinya. 


Perkataannya, 5 ti S5346 “Orang-orang pun mengharapkan kedu- 
dukan itu.” Maksudnya, masing-masing shahabat sangat berharap bah- 
wa orang kepercayaan yang dimaksud oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam di dalam hadits itu adalah dirinya. Mereka tidak mengharap- 
kan mendapatkan kedudukan sebagai pemimpin untuk kabilah yang 
datang tersebut. 


(8) Di antara Keutamaan Hasan dan Husain 
Radhiyallahu Anhuma 
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6206. Ahmad bin Hanbal telah ineberiaukis kepada kami, Sufyan bin 
Uyainah telah memberitahukan kepada kami, Ubaidullah bin Abi 
Yazid telah memberitahukan kepada kami, dari Nafi' bin Jubair, dari 
Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bahwa sesungguhnya beliau pernah berdoa untuk Hasan, "Ya 
Allah, sesungguhnya aku sangat mencintainya, maka cintailah dia, dan 
cintailah orang yang mencintainya.” 


6 Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Buyu', Bab Ma Dzukira Fi Al-Aswag 
(nomor 2122) secara panjang lebar, Kitab Al-Libas, Bab As-Sikhab 
Lish-Shibyan (nomor 5884). 

2. Ibnu majah di dalam Kitab Al-Mugaddimah, Bab Fadhl Ash-hab Rasu- 
lillah Shallallahu Alaihi wa Sallam (nomor 142), Tuhfah Al-Asyraf (no- 
mor 14634) 


254 


Be Mus) 


BAY RN an ab pda dea Ja 
ng en 
Kah us una ANAK 
2 JP daa Uk aa 
ii Ian ale ola Boa Jon ah 


Lg Oa £ Sal3 ken 


6207. Ibnu Abi Umar telah memberitahukan kepada kami, Sufyan telah mem- 


beritahukan kepada kami, dari Ubaidullah bin Abi Yazid, dari Nafi' bin 
Jubair bin Muth'im, dari Abu Hurairah, ia berkata, “Aku keluar bersama 
Rasulullah pada suatu hari, beliau tidak berbincang kepadaku dan begi- 
tu juga aku tidak berbincang kepada beliau, hingga sampai ke pasar Bani 
Dainuga”, Kemudian beliau pulang dan mendatangi rumah Fathimah 
Radhiyallahu Anha, seraya bersabda, “Apakah ada Anak kecil? Apakah 
ada Anak kecil?” (yang beliau maksud adalah Hasan). Kami menduga 
bahwasanya Hasan sedang dibawa oleh ibunya untuk dimandikan dan 
dipakaikan seutas kalung tanpa permata. Tak lama kemudian Hasan 
muncul dan akhirnya keduanya (Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam dan Hasan) saling berpelukan. Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Ya Allah, sesungguhnya aku sangat mencintai- 
nya, maka cintailah dia, dan cintailah orang yang mencintainya.” 


Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6206. 
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6208. Lbaidullah bin Mu'adz telah memberitahukan kepada kami, ayahku te- 


lah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan ke- 
pada kami, dari Adi -Ibnu Tsabit- telah memberitahukan kepada kami, 
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Barra' bin Azib telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, “Aku 
pernah menyaksikan Hasan bin Ali berada di atas pundak Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam, dan beliau bersabda, “Ya Allah, sesungguhnya 
aku sangat mencintainya, maka cintailah dia.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Fadha'il Ash-Shahabah, Bab Managib Al- 
Hasan Wa Al-Husain Radhiyallahu Anhu (nomor 3749). 

2. At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Managib, Bab Managib Al-Hasan wa 
Al-Husain Alaihimassalam (nomor 3782), (3783), Tuhfah Al-Asyraf 
(nomor 1793). 
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6209. Muhammad bin Basysyar dan Abu Bakar bin Nafi' telah memberitahu- 
kan kepada kami, Ibnu Nafi' mengatakan, Ghundar telah memberitahu- 
kan kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan kepada kami dari Adi 
—Ibnu Tsabit- dari Al-Bara', ia berkata, “Aku melihat Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam meletakkan Hasan bin Ali di atas pundak be- 
liau seraya bersabda, “Ya Allah, sesungguhnya aku sangat mencintai- 
nya, maka cintailah dia.” 


e Takhrij hadits | 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6208. 
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6210. Abdullah bin Ar-Rumi Al-Yamami dan Abbas bin Abdul Azhim Al- 
Anbari telah mengabarkan kepadaku, keduanya berkata, “An-Nadhr 
bin Muhammad telah memberitahukan kepada kami, Ikrimah -Ibnu 
Ammar- telah memberitahukan kepada kami, Iyas telah memberitahukan 
kepada kami, dari ayahnya, ia berkata, “Aku pernah menuntun seekor 
bagal milik Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam yang berambut putih dan 
hitam, yang sedang ditunggangi oleh beliau, hasan dan juga Husain, 
hingga aku memasukkan mereka ke kamar Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. Ini bagian depannya dan ini bagian belakangnya.” 


e Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Adab, Bab Ma Ja'a Fi 
Rukub Tsalatsah "Ala Dabbah (nomor 2775), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
4518) 


(9) Bab Keutamaan Ahli bait Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam 
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P3 - » 9 - Pi PA 
PP 


z 
b: Aang Eu . 2 8 ” eh 8 - H4 0 age Na 
AI ko Ge EP K3 IE IG RA 3 KAP LE ha 


Ha pa tp JA bsa alay 208 ala, ala 
: 


: . 2 aa £, Pra 5 o En 2, rr “ 

kabu LA Sh USG SAI AS Slash Us 3 
“ Ta PA 4 “3 " pa Pri or DIAL .. Er LT. okt 
mb BISA Aap Kal) JB - A PAR Fi NG ala " Leles 
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6211. Abu Bakar bin Abi Syaibah dan Muhammad bin Abdullah bin Numair 
telah memberitahukan kepada kami, -lafazh ini milik Abu Bakar- kedua- 
nya berkata, Muhammad bin Bisyr telah memberitahukan kepada kami, 
dari Zakariya, dari Musk'ab bin Syaibah, dari Shafiyyah binti Syaibah, 
ia mengatakan, Aisyah berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam suatu pagi pernah keluar rumah mengenakan pakaian bergambar 
pelana unta yang terbuat dari bulu berwarna hitam. Tak lama kemudian 
datanglah Hasan bin Ali maka beliau menyuruhnya masuk ke dalam ru- 
mah. Kemudian datanglah Husain, maka beliau menyuruhnya masuk ke 
dalam rumah bersama beliau. Kemudian datanglah Fathimah, dan be- 
liau pun menyuruhnya masuk ke dalam rumah. Akhirnya, datanglah 
Ali, dan beliau pun menyuruhnya masuk ke dalam rumah. Setelah itu be- 
liau membaca ayat Al-ur'an yang berbunyi, “...Sesungguhnya Allah 
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bermaksud hendak menghilangkan dosa dari kamu, wahai ahlulbait dan 
membersihkan kamu sebersih-bersihnya” (OS. Al-Ahzaab: 33). 


» Takhrij hadits 

Telah ditakhrij sebelumnya dalam Kitab Al-Libas Wa Az-Zinah, Bab 
At-Tawadhu' Fi Al-Libas Wa Al-lgtishar A'la Al-Ghalizh Minhu Wa Al-Yasir 
Fi Al-Libas Wa Al-Firasy Wa Ghairihima Wa Jawaz Lubs Ats-Tsaub Asy- 
Sya'ar Wa Ma Fihi A'lam (nomor 5412) secara ringkas. 


« Tafsir hadits : 6206-6211 
Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang Hasan, &-$5 tt 


.. ” 


Rama cat 3 “Sesungguhnya aku sangat mencintainya, maka cintailah dia, 
dan cintailah orang yang mencintainya.” Dalam hadits ini terdapat anju- 
ran untuk mencintai Hasan Radhiyallahu Anhu dan keterangan tentang 
keutamaan yang dimiliki olehnya. 


Perkataannya, 
Pa Bh Hah plan dinda Ja Mn ena 
ang Rana oebbighat- rabi 


KA TU Us kk HE 
Wa 


37 23 0 


Kaali ALAK 3 AN Ana 


2 


“Aku keluar bersama Rasulullah pada suatu hari, beliau tidak berbincang ke- 
padaku dan begitu juga aku tidak berbincang kepada beliau, hingga sampai ke 
pasar Bani Oainuga”. Kemudian beliau pulang dan mendatangi rumah Fathi- 
mah Radhiyallahu Anha, seraya bersabda, “Apakah ada Anak kecil? Apakah 
ada Anak kecil?” (yang beliau maksud adalah Hasan). Kami menduga bahwa- 
sanya Hasan sedang dibawa oleh ibunya untuk dimandikan dan dipakaikan 
seutas kalung tanpa permata.” 


Kata Ar dibaca Oainuga”. Hal ini telah dibahas berulangkali se- 
belumnya. Kata 45! di dalam riwayat ini artinya anak kecil. Kalimat 
iab4 es artinya rumah Fathimah. Kata «bw adalah bentuk tunggal 
8 Lihat Syarah Shahih Muslim Jilid 10 Kitab Pakaian Dan Perhiasan Bab Keseder- 

hanaan Dalam Berpakaian, Mencukupkan Diri Dengan Yang Kasar dan Sedikit 


Dalam Pakaian, Permadani, dan Selainnya. Boleh Memakai Pakaian Berbulu Dan 
Yang Bergambar, hadits nomor 5412." 
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dari kata «45, artinya adalah kalung yang terbuat dari daun cengkeh 
yang dikeringkan, kayu gaharu, cendana, atau tumbuhan penghasil 
minyak wangi lainnya. Bentuknya lingkaran seperti alat tasbih yang 
diberikan kepada anak kecil, baik lelaki maupun perempuan. Ada 
yang mengatakan, kata «44 artinya benang yang mengikat manik- 
manik untuk dijadikan kalung, di mana ia akan berbunyi jika digerak- 
gerakkan. Oleh karena itu dinamakan «A41 (suara gaduh). Kata ini 
juga bisa diungkapkan dengan «5. 

Dalam hadits ini terdapat keterangan tentang dibolehkannya me- 
makaikan kalung kepada anak kecil dan perhiasan lainnya, anjuran 
untuk membersihkannya terutama jika bertemu dengan orang yang 
mempunyai keutamaan, dan anjuran untuk menjaga kebersihan secara 
umum. 


Perkataannya, t-t2 Lgi 2-13 SB IS jan pn il bak 25 “Tak 
lama kemudian Hasan muncul dan akhirnya keduanya (Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dan Hasan) saling berpelukan.” 


Di dalam hadits ini terdapat keterangan tentang anjuran untuk 
berlemah-lembut kepada anak kecil dan memanjakannya demi me- 
nunjukkan rasa sayang dan cinta kepadanya. Sikap yang sama seyog- 
yanya juga diperlihatkan kepada teman sebaya atau orang yang lebih 
tua dari kita. Para ulama berbeda pendapat tentang hukum seseorang 
memeluk temannya yang baru pulang dari sebuah perjalanan. Imam 
Malik memandang bahwa hukumnya makruh, dia mengatakan, “Itu 
adalah perbuatan bid'ah.” Sementara Sufyan dan lainnya berpendapat 
bahwa hal itu dianjurkan. Pendapat inilah yang dinyatakan benar oleh 
sebagian besar ulama dan peneliti hadits. Malik dan Sufyan pernah 
melakukan diskusi tentang masalah ini. Sufyan berargumen bahwa 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah memeluk Ja'far yang baru da- 
tang dari sebuah perjalanan. Malik membantahnya dengan mengata- 
kan, “Hal itu hanya khusus bagi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam.” Suf- 
yan menimpali, “Kita tidak boleh mengatakan bahwa hal itu khusus 
tanpa ada dalil yang menerangkannya.” Mendengar hal itu Malik pun 
terdiam. Al-Oadhi Iyadh mengatakan, “Diamnya Malik menandakan 
bahwa dia menerima pendapat Sufyan dan setuju dengannya. Itulah 
pendapat yang benar, bahwa tidak ada kekhususan dalam hal tersebut 
kecuali ada dalil yang menerangkannya.” 
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Perkataannya, H6 J6 36 SAI Wa dy ada da Je NS eh 
“ Aku melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam meletakkan Hasan bin 
Ali di atas pundak beliau.” 

Dalam hadits ini terdapat keterangan tentang sikap berlemah lem- 
but kepada anak kecil untuk memperlihatkan rasa sayang kepadanya 
dengan menggendongnya. Jika ada air yang terdapat di badan anak 
kecil tersebut maka secara umum hukumnya adalah suci, sampai di- 
pastikan bahwa air itu najis. Tidak ada riwayat yang berasal dari kaum 
salafush-shalih bahwa mereka menjauhkan diri dari anak yang masih 
kecil, bahkan mereka sering berinteraksi dengan anak-anak kecil. 


Perkataannya, 


203 0-5 


AGEN KR PSSI LSI ap ad ga da 3 
Kila da batin dag alah Jo nas ada 3s 


“Aku pernah menuntun seekor bagal milik Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
yang berambut putih dan hitam, yang sedang ditunggangi oleh beliau, hasan 
dan juga Husain, hingga aku memasukkan mereka ke kamar Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. Ini bagian depannya dan ini bagian belakangnya.” 

Di dalam hadits ini terdapat keterangan tentang bolehnya tiga 
orang menaiki satu hewan tunggangan sekaligus jika hewan itu kuat. 
Inilah pendapat yang ada dalam mazhab kami dan sebagian besar 
ulama. Al-Oadhi meriwayatkan bahwa ada sebagian kecil ulama yang 
memandang hal itu tidak boleh sama sekali, namun ini merupakan 
pendapat yang salah. 

Perkataannya, 5 Sania Ab & IA Abs 5, «IE, “Beliau mengenakan pakaian 
bergambar pelana unta yang terbuat dari bulu berwarna hitam." Begitulah 
yang terdapat di dalam naskah yang ada, yakni kata JA 3. Al-Oadhi 
meriwayatkan bahwa sebagian perawi dalam kitab Skahih Muslim 
menyebutkan kata J£A dan sebagiannya menyebutkan kata J5. Ka- 
ta J4 artinya pakaian yang dihiasai dengan gambar pelana unta. Ka- 
ta Isa artinya pakaian yang dihiasi dengan gambar periuk. Kata bs 
(pakaian) merupakan bentuk tunggal dari kata & 5. Hal ini juga telah 
dijelaskan berulangkali sebelumnya. 

Firman Allah Ta'ala, 
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TA set Lo 


FaB KA II as BU 


“Sesungguhnya Allah bermaksud hendak menghilangkan dosa dari kamu, 
wahai ahlulbait dan membersihkan kamu sebersih-bersihnya” (OS. Al-Ah- 
zaab: 33). 

Ada yang berpendapat bahwa kata J5! artinya kebimbangan. 
Pendapat lain mengatakan bahwa artinya siksaan. Ada pula yang 
mengartikannya dosa. Al-Azhari menuturkan, “Kata 2-7! adalah ung- 
kapan terhadap semua perbuatan yang tidak disukai.” 


ta 


(10) Keutamaan-keutamaan Zaid bin Haritsah 
Radhiyallahu Anhu dan Usamah bin Zaid Radhiyallahu 
Anhu 


SESI LI KE DAK GIS aa H KB ESL ANN 


Cdi Mad aa Aa ai da GA sah 


OA 9 IP JS AAA ESA GG BE 3 AN 


Nae an peta, BAN) 


CAN yaa Ad Ugal se BAK KA Ai An Je 


Y dgan 


an G 3 Tara IE GIA Sl Aa Denah 4 
"ea ip 


6212. Outaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Ya'gub bin 

Abdurrahman Al-Oari telah memberitahukan kepada kami, dari Musa 
bin Ugbah, dari Salim bin Abdullah, dari ayahnya, bahwa dia pernah 
berkata, “Kami tidak memanggil Zaid bin Haritsah kecuali dengan 
panggilan Zaid bin Muhammad sampai turun ayat Al-Jur'an yang 
berbunyi, “Panggillah mereka (anak angkat itu) dengan (memakai) nama 
bapak-bapak mereka, itulah yang adil di sisi Allah..” (OS. Al-Ahzaab: 
5). 
Syaikh Abu Ahmad Muhammad bin Isa mengatakan, “Abul Abbas 
As-Sarraj dan Muhmamad bin Abdullah bin Yusuf Ad-Duwatri telah 
mengabarkan kepada kami, keduanya berkata, Outaibah bin Sa'id telah 
memberitahukan kepada kami dengan hadits ini.” 
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e Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh: 
1. Al-Bukhari di dalam Kitab At-Tafsir, Bab Ud'uhum Li Aba'ikim Huwa 
Agsathu “Indallah (nomor 4782). 


2. At-Tirmidzi di dalam Kitab Tafsir Al-ur'an, Bab Wa Min Surah Al- 
Ahzaab (nomor 3209), Kitab Al-Managib, Bab Managib Zaid bin Ha- 
ritsah Radhiyallahu Anhu (nomor 3813), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
7021) 


CIK Anh Gis Aa Gis Ba dan GA AS YA 
Abay SN 305 KE IE IE SAS ED ag 


6213. Ahmad bin Sa'id Ad-Darimi telah memberitahukan kepadaku, Habban 
telah memberitahukan kepada kami, Wuhaib telah memberitahukan ke- 
pada kami, Musa bin Ugbah telah memberitahukan kepada kami, Salim 
telah memberitahukan kepadaku, dari Abdullah, hadits yang serupa. 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6212. 


3 yeni 3 SA S3 AG SES AN 
PA aa PE SEN IE, PN AN en 
5 gaul ae sh ta Lg dian la di das 
IE d3 HA J3 Open Bd JO AS 
BIG JB On MAL DARA AS IG ga 
ASI Il AU LA Ia HE Op BAU LAI 2 
Se PA 
6214. Yahya bin Yahya, Yahya bin Ayyub, Outaibah, dan Ibnu Hujr telah 
memberitahukan kepada kami, Yahya bin Yahya berkata, “Isma'il Telah 
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mengabarkan kepada kami”, sedangkan yang lain berkata, “Isma'il telah 
memberitahukan kepada kami.' —yang mereka maksudkan adalah Isma'il 
bin Ja'far-, dari Abdullah bin Dinar, bahwa ia pernah mendengar Ibnu 
Umar Radhiyallahu Anhu berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam pernah mengirim satu pasukan tentara lalu mengangkat Usa- 
mah bin Zaid sebagai pemimpin mereka. Orang-orang kemudian ba- 
nyak yang mengecam kepemimpinannya. Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam segera bangkit seraya bersabda, “Apabila kalian mengecam 
kepemimpinannya berarti kalian juga telah mengecam kepemimpinan 
ayahnya sebelum ini. Demi Allah, sungguh dia adalah orang yang ber- 

—— hak memangku jabatan itu. Jika ayahnya termasuk salah seorang yang 
paling aku cintai, maka sungguh dia ini juga termasuk orang yang 
paling aku cintai setelahnya.” 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Aiman wa An-Nudzur, Bab Oaulu An- 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam wa Aimullah (nomor 6627). 

2. At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Managib, Bab Managib Zaid bin Ha- 
ritsah Radhiyallahu Anhu (nomor 3816), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
7124) 


der feb Sd ld an Abis ane 
pat 3 aa 3 Io PSG “1 

Sa di AA Ja 
DA Ed Se hh ya pena yaa 
Bt Sa Bia dya 3 Papa Mn Ken KI 
DB ag pai oat oa Di HE EN pang 


Sa Ijo 


6215. Abu Kuraib Muhammad bin Al-Ala” telah memberitahukan kepada 
kami, Abu Usamah telah memberitahukan kepada kami, dari Umar - 
Ibnu Hamzah-, dari Salim, dari ayahnya, bahwa Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam bersabda di atas mimbar, “Apabila kalian menge- 


naa K2. z2 3 
J3 J3) jp eta Ja 
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cam kepemimpinannya -maksud beliau adalah Usamah bin Zaid- maka 
jika kalian, maka kalian juga telah mengecam kepemimpinan ayahnya 
dari sebelum itu. Demi Allah, sungguh dia layak dengan jabatan itu. 
Demi Allah, sungguh dia orang yang paling aku cintai. Demi Allah, 
sesungguhnya orang ini layak untuk mendapatkan jabatan ini -maksud 
beliau adalah Usamah bin Zaid-. Demi Alah, jika dia adalah orang yang 
paling aku cintai setelah ayahnya, maka aku berwasiat kepada kalian 
untuk menaati perintahnya, sesungguhnya ia adalah orang yang shalih 
di antara kalian. 


»# Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 6778). 


e Tafsir hadits: 6212-6215 

Perkataannya, 

SEKEN ana Ne TO Ce MEN aa EN Ue La AT RU Ana kim 

me AN BIS MAA BBS GIS PSU 

s "£ Te, 

(AA Ia Tai Pa sel 

“Kami tidak memanggil Zaid bin Haritsah kecuali dengan panggilan Zaid bin 

Muhammad sampai turun ayat Al-ur'an yang berbunyi, “Panggillah mereka 

(anak angkat itu) dengan (memakai) nama bapak-bapak mereka, itulah yang 
adil di sisi Allah..” (OS. Al-Ahzaab: 5).” 

Para ulama mengatakan, “Dahulunya Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam mengangkat Zaid sebagai anak dan menisbatkannya kepada 
dirinya. Itu merupakan kebiasan orang-orang Arab di zaman dahulu. 
Mereka mengangkat budak atau orang lain sebagai anaknya dan me- 
nisbatkan anak itu kepada dirinya, sehingga anak itu dapat mewarisi 
harta kekayaannya jika dia meninggal dunia, begitu juga sebaliknya. 
Lalu turunlah ayat di atas, maka orang-orang pun menisbatkan na- 
sabnya kepada orang tua kandung mereka masing-masing, kecuali jika 
ada orang yang tidak dikenal nasabnya, maka dia dinisbatkan kepada 
tuannya. Hal ini sebagaimana yang difirmankan Allah Ta'ala, 


OK ANE ERA ae Dk pa YAN 

Oren yA EN PA Isak dop 

“Dan jika kamu tidak mengetahui bapak mereka, maka (panggillah mere- 

ka sebagai) saudara-saudaramu seagama dan maula-maulamu...” (OS. Al- 
Ahzaab: 5). 
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Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 32W KASI SS 3 “Sungguh 
dia adalah orang yang berhak memangku jabatan itu.” | 

Dalam hadits di atas terdapat beberapa pelajaran penting, antara 
lain: 

1. Bolehnya seorang budak yang baru dimerdekakan untuk memang- 
ku sebuah jabatan penting. 

2. Boleh mendahulukannya daripada bangsawan arab lainnya. 

3. Bolehnya anak kecil memimpin orang dewasa dalam satu urusan. 
Ketika itu, Usamah masih kecil sekali, di saat Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam meninggal dunia dia masih berumur 18 tahun. Ada yang 
mengatakan, 20 tahun. 

4. Bolehnya orang yang tidak mempunyai keutamaan memimpin 
orang yang mempunyai keutamaan karena suatu kemaslahatan. 


Hadits-hadits dalam bab ini menerangkan keutamaan-keutamaan 
yang dimiliki Zaid dan Usamah Radhiyallahu Anhuma. 


Kata (Ak: Ab (mengecam) digunakan untuk hal-hal yang abstrak 
seperti kehormatan, keturunan, dan lain sebagainya. Sedangkan kata 
TAk5 fb (menusuk) digunakan untuk hal-hal yang berwujud seperti 
tombak dan lainnya. Inilah pendapat yang populer. Ada yang berpen- 
dapat bahwa kedua cara membaca tersebut digunakan untuk hal- 


hal yang abstrak dan non abstrak. Kata : say d dan : say artinya kepe- 
mimpinan. Wallahu A'lam. 


(11) Bab Di antara Keutamaan Abdullah bin Ja'far 
Radhiyallahu Anhuma 


ini SES ES NYA 


. 


PEN LEE IA Jeli GAS 


Nia RP IE SIA Bai ME ai 
Sih Gi das PAI ka IA was 3 an Er) 
IS F3 EL (5 JB ya SN 
6216. Abu Bakar bin Abi Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Isma'il 
bin Ulaiyyah telah memberitahukan kepada kami, dari Habib bin Asy- 
Syahid, dari Abdullah bin Abi Mulaikah, bahwa Abdullah bin Ja'far ber- 
kata kepada (Abdullah) Ibnu Zubair, “Ingatkah kamu ketika kita, yaitu 
saya, kamu dan Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhu bertemu dengan Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam?” (Abdullah) Ibnu Zubair men- 


jawab, “Ya.” Abdullah bin Ja'far melanjutkan, “Beliau menggendong 
kami dan membiarkanmu." 


»  Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Jihad Wa As-Sair, Bab 
Istigbal Al-Ghazah (nomor 3082), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5220) 


It Oi Ka GAS yi G GA A3 | G1 Gis NYAV 
pd ESA KIS Gi Eat Jia 
6217. Ishag bin Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, Abu Usamah 


telak mengabarkan kepada kami, dari Habib bin Asy-Syahid seperti ha- 
dits riwayat Ibnu Ulaiyyah dan sanad yang sama. 
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» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6216. 


8 3 ball, G3 15 Pita: 1 3 SI BEBAS AYAA 
Isi PE yA fusi Se Sara K3 


A2 


Ja boys SI pang Bs AI HN BIA 
D5 JB Ir Dan Gi jo Gp an da 


£ : Pan 2 
BA ar SA ES KS ag de aa 
ag RS JS ON Badi Ci:36 Ju Kila 8336 be 

6218. Yahya bin Yahya dan Abu Bakar bin Abi Syaibah telah memberitahukan 
kepada kami, -lafazh dari Yahya- Abu Bakar berkata, “Abu Mu'awiyah 
telah memberitahukan kepada kami.” Yahya berkata, “Abu Mu'awi- 
yah telah mengabarkan kepada kami, dari Ashim Al-Ahwal, dari Mu- 
warrig Al-ljli, dari Abdullah bin Ja'far, ia berkata, “Apabila Rasulul- 
lah Shallallahu Alaihi wa Sallam kembali dari suatu perjalanan, beliau 
biasa disambut oleh anak-anak anggota keluarganya. Satu hari beliau 
pulang dari bepergian dan aku lebih dahulu menyambut beliau, lalu aku 
diletakkan di depan beliau. Kemudian salah seorang anak Fathimah me- 
-nyambutnya, dia pun diletakkan di belakang beliau. Kemudian kami 
bertiga memasuki kota Madinah di atas seekor binatang tunggangan.” 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Abu Dawud di dalam Kitab Al-Jihad, Bab Fi Rukub Tsalatsah “Ala 
Dabbah (nomor 2566). 


2. Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Adab, Bab Rukub Tsalatsah A'la Dabbah 
(nomor 3773), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5230) 


Dee Gi pe IE Gis s3 da KA bis ara 
LAN DS JG jak is TN AN oa Sp BS 
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6219. Abu Bakar bin Abi Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Abdur- 
rahim bin Sulaiman telah memberitahukan kepada kami, dari Ashim, 
Muwarraig telah memberitahukan kepadaku, Abdullah bin Ja'far telah 
memberitahukan kepadaku, ia berkata, “Apabila Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam datang dari perjalanan, biasanya beliau menemui ka- 
mi terlebih dahulu.” Abdullah bin Ja'far mengatakan, “Suatu kali beliau 
Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah menemuiku dan Hasan atau Hu- 
sai, maka beliau membawa salah satu dari kami di depan belaiu dan yang 
lain di belakang beliau hingga kami memasuki kota Madinah.” 


# Takhrij hadits 
Telah dtakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6218. 


40 La MA | F Ed 4. 
“ 
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6220. Syaiban bin Farrukh telah memberitahukan kepada kami, Mahdi bin 
Maimun telah memberitahukan kepada kami, Muhammad bin Ab- 
dullah bin Abi Ya'gub telah memberitahukan kepada kami, dari Al- 
Hasan bin Sa'ad pelayan Al-Hasan bin Ali, dari Abdullah bin Ja'far, 
ia berkata, “Pada suatu hari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
memboncengkan aku dibelakangnya. Kemudian beliau membisikkan ke- 
padaku sesuatu yang tidak akan aku ceritakan kepada siapapun.” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya di dalam Kitab Al-Haidh, Bab Ma Yastu- 
ru Bihi Li Jadha" Al-Hajah (nomor 772) secara panjang lebar. 
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» Tafsir hadits: 6216-6220 
Perkataannya, 
Pn NN Sang a.. Be 2 : He 
de Io At pns GAES HN JIN jak HA KE Je 
DS) Elsa ASI JB ye SG Ely BI a33 
“Abdullah bin Ja'far berkata kepada (Abdullah) Ibnu Zubair, “Ingatkah kamu 
ketika kita, yaitu saya, kamu dan Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhu bertemu de- 
ngan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam?” (Abdullah) Ibnu Zubair men- 
jawab, “Ya.” Abdullah bin Ja'far melanjutkan, “Beliau menggendong kami dan 
membiarkanmu." 

Begitulah cara mengartikan yang benar, bahwa Abdullah bin Ja'- 
far yang mengatakan kepada Abdullah bin Zubair, “Beliau menggendong 
kami dan membiarkanmu.” Sebab, demikianlah yang dijelaskan oleh riwa- 
yat-riwayat setelahnya. Al-Oadhi Iyadh menyangka bahwa yang me- 
ngatakan hal itu adalah Abdullah bin Zubair, sebagaimana yang dia 
pahami dari lafazh hadits yang diriwayatkan oleh Muslim. 

Perkataannya, 


Le 233 2 Pa 7 Pa Sg 4 2, “ £ . 4 . 
JA Ot Gali Aa Ia GS UI 0g SIA AI Ula AN 335 OS 
ag 


“Apabila Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam kembali dari suatu per- 
jalanan, beliau biasa disambut oleh anak-anak anggota keluarganya. 2 


Ini adalah perbuatan sunnah, di mana orang yang baru pulang da- 
ri perjalanan menemui anak-anak kecil, kemudian membawanya di 
atas kendaraan yang sedang ditumpangi, dan bersikap lemah lembut 
kepada mereka. Wallahu A'lam. 


(12) Bab Di antara Keutamaan Ummul Mukminin 
Khadijah Radhiyallahu Anha 


. - 


Pan UNL NA PAT sel ft 


Pe, 


4 
da Ia 2 bas Iii B4 UE tas . Oji 
LA UI PS Ole EL Kia Bad 5 ag 

PN SUN IS A3 HS AE Ma 
6221. Abu Bakar bin Abi Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Abdullah 
bin Numair dan Abu Usamah telah memberitahukan kepada kami, (H) 
Abu Kuraib telah memberitahukan kepada kami, Abu Usamah, Ibnu 
Numair, Waki', dan Abu Mu'awiyah telah memberitahukan kepada 
kami, (H) Ishag bin Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, Ab- 
dah bin Sulaiman telah mengabarkan kepada kami, semuanya adalah 
riwayat dari Hisyam bin Urwah -lafazh hadits milik Abu Usamah-, 
(H) Abu Kuraib telah memberitahukan kepada kami, Abu Usamah telah 
memberitahukan kepada kami, dari Hisyam, dari ayahnya, ia berkata, 
“Aku mendengar Abdullah bin Ja'far mengatakan, "Aku mendengar Ali 


di Kufah menuturkan, "Aku pernah mendengar Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Sebaik-baik wanita (di masa lalu) adalah 
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Maryam binti Imran. Sebaik-baik wanita (setelah masa itu) adalah 


Khadijah binti Khuwailid.” 


Abu Kuraib berkata, “Waki' meriwayatkan hadits ini sambil memberi 


isyarat ke langit dan bumi." 


»  Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


1. Al-Bukhari di dalam Kitab Managib Al-Anshar, Bab Tazwij An-Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam Khadijah Wa Fadhliha Radhiyallahu Anha 
(nomor 3815), Kitab Ahadits Al-Anbiya", Bab Wa Idz Oalat Al-Malaikatu 
Ya Maryamu Innallahasthafaki Wa Thaharaki Wasthafaki 'Ala Nisa” Al- 
Alamin la Oaulihi- Wa Ma Kunta Ladaihim Idz Yakhtashmun (nomor 


3432). 


2. At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Managib, Bab Fadhl Khadijah Radhi- 


yallahu Anha (nomor 3877), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 10160). 


AP Ap ai SB KA Es 633 


“NYI 


jae MAA ARAH SIS YG AS S9 SAN IIA En 


7” 
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6222. Abu Bakar bin Abi Syaibah dan Abu Kuraib telah memberitahukan ke- 


pada kami, keduanya berkata, Waki' telah memberitahukan kepada ka- 
mi, (H) Muhammad bin Al-Mutsanna dan Ibnu Basysyar telah mem- 
beritahukan kepada kami, keduanya berkata, Muhammad bin Ja'far telah 
memberitahukan kepada kami, semuanya berasal dari riwayat Syu'bah, 
(H) Ubaidullah bin Mu'adz Al-Anbari telah memberitahukan kepada 
kami, -dan lafazh ini darinya- ayahku telah memberitahukan kepada ka- 
mi, Syu'bah telah memberitahukan kepada kami, dari Amru bin Murrah, 
dari Murrah, dari Abu Musa, ia berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi 
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» 


wa Sallam bersabda, “Laki-laki yang sempurna itu banyak, dan tidaklah 
sempurna dari kaum wanita kecuali Maryam binti Imran, Asiyah isteri 
Fir'aun, dan sesungguhnya keutamaan Aisyah di atas wanita yang lain 
seperti keunggulan bubur dibanding dengan jenis makanan yang lain.” 


Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: 

Al-Bukhari di dalam Kitab Ahadits Al-Anbiya', Bab Oaulillah Ta'ala 
Wa Dharaba Ilihi Matsalan Lilladzina Amanu Imra'ota Firauna -Ila 
Daulihi- Wa Ka Nat Minal Oanitin (nomor 3411), Bab Oaulihu Ta'ala 
Idz @alat Al-Malaikatu Ya Maryamu la Oaulihi- Fainnama Yagulu 
Lahu Kun Fayakun (nomor 3433), Kitab Fadha'il Ash-Skahabah, Bab 
Fadhl Aisyah Radhiyallahu Anha (nomor 3769), Kitab Al-Ath'imah, Bab 
Ats-Tsarid (nomor 5418) 

At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Ath'imah, Bab Ma Ja'a Fi Fadhl Ats- 
Tsarid (nomor 1834) 

An-Nasa'i di dalam Kitab 'Asyrah An-Nisa', Bab Hubb Ar-Rajul Ba'dh 
Nisa'ihi Aktsar Min Ba'dh (nomor 3957) secara ringkas. 

Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Ath'imah, Bab Fadhl Ats-Tsarid “Ala 
Ath-Th'am (nomor 3280), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9029). 
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6223. Abu Bakar bin Abi Syaibah, Abu Kuraib, dan Ibnu Numair telah mem- 


beritahukan kepada kami, mereka berkata, Ibnu Fudhail telah membe- 
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ritahukan kepada kami, dari Umarah, dari Abu Zur'ah, ia berkata, 
“Aku mendengar Abu Hurairah berkata, 'Pada suatu ketika Jibril da- 
tang kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan berkata, "Wahai 
Rasulullah, ini Khadijah datang kepada engkau dengan membawa wa- 
dah berisi lauk pauk, atau makanan, atau minuman. Apabila ia datang 
kepadamu, sampaikanlah salam kepadanya dari Tuhannya Yang Maha 
Mulia lagi Maha Agung dan juga dariku, dan beritahukanlah berita 
gembira kepadanya mengenai sebuah rumah (untuknya) di surga yang 
terbuat dari mutiara dan di dalamnya tidak ada keributan dan tidak pu- 
la kesusahan.” 


Abu Bakar berkata dalam riwayatnya dari Abu Hurairah, ia tidak me- 
ngatakan, “Aku mendengar”, dan dalam hadits yang diriwayatkannya 
juga tidak disebutkan perkataan Jibril, “Dan dariku.” 


Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Managib, Bab Tazwij An- 


Nabi Shallallahu Alaihi Wa Sallam Khadijah Wa Fadhluha Radhyallahu An- 
ha (nomor 3820), Kitab At-Tauhid, Bab Oaulillah Ta'ala Yuriduna An Yu- 
baddilu Kalamallah (nomor 7497) secara ringkas, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
14902). 


- 


BASA dl GIS pai ai BI AE YAAA Gl LA: 


AA Jo ae ye sa 
5 IE 9 en Task ing ls lo 


CB Yg ad Sab Ii KI Lag yaa 


6224. Muhammad bin Abdullah bin Numair telah sapaan kepada 


kami, ayahku dan Muhammad bin Bisyr Al-Abdi telah memberitahukan 
kepada kami, dari Isma'il, ia mengatakan, “Aku berkata kepada Abdullah 
bin Abi Aufa, “Apakah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah 
menyampaikan kabar gembira kepada Khadijah dengan sebuah rumah di 
surga (untuknya)? Dia menjawab, “Ya. Beliau pernah menyampaikan 
kabar gembira kepada isterinya itu dengan sebuah rumah di surga yang 
terbuat dari mutiara dan di dalamnya tidak ada keributan dan tidak pula 
kesusahan. 
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» Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Umrah, Bab Mata Yahil- 

lu Al-Mu'tamir (nomor 1792) secara ringkas, Kitab Managib Al-Anshar, 


Bab Tazwij An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam Khadijah Wa Fadhliha 
Radhiyallahu Anha (nomor 3819), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5157) 


, - aa . oya 31 Ga SP bg NY Yo 
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BAE 3 IE al Ja Gs His 
3 ala Ag ale En 
6225. Yahya bin Yahya telah memberitahukannya kepada kami, Abu Mu'awi- 
yah telah mengabarkan kepada kami, (H) Abu Bakar bin Abi Syaibah 
telah memberitahukan kepada kami, Waki' telah memberitahukan ke- 
pada kami, (H) Ishag bin Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, 
Al-Mu'tamir bin Sulaiman dan Jarir telah mengabarkan kepada kami, 
(H) Ibnu Abi Umar telah memberitahukan kepada kami, Sufyan telah 
memberitahukan kepada kami, semuanya berasal dari riwayat Isma'il 


bin Abi Khalid, dari Ibnu Abi Aufa, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, hadits yang serupa. 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6224 


- 
aa PEN 
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6226. Utsman bin Abi Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Abdah 
telah memberitahukan kepada kami, dari Hisyam, dari Urwah, dari 
ayahnya, dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, “Rasulullah Shal- 


lallahu Alaihi wa Sallam pernah menyampaikan kabar gembira kepada 
Khadijah binti Khuwailid tentang sebuah rumah di surga (untuknya).” 
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e Takhrij hadits 
Ditakhrj hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17081) 
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6227. Abu Kuraib Muhammad bin Al-Ala' telah memberitahukan kepada kami, 
Abu Usamah telah memberitahukan kepada kami, Hisyam telah membe- 
ritahukan kepada kami, dari ayahnya dari Aisyah, ia mengatakan, “Aku 
tidak pernah cemburu kepada wanita seperti rasa cemburuku kepada 
Khadijah, ia telah meninggal tiga tahun sebelum Nabi menikahiku, yakni 
ketika aku mendengar beliau menyebut Khadijah, bahwa Allah Azza wa 
Jalla telah memerintahkan kepada beliau untuk memberitakan kabar 
gembira kepada Khadijah dengan rumah di dalam surga yang terbuat 
dari mutiara. Sungguh beliau pernah menyembelih seekor kambing lalu 
menghadiahkannya kepada teman-teman Khadijah.” 


e Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Adab, Bab Husn Al- 
Akdi Min Al-Iman (nomor 6004), Kitab At-Tauhid, Bab Oaulillah Ta'ala Wa 
La Tanfa'u Asy-Syafa'atu Illa Liman Adzina Lahu Hatta Idza Fuzzi'a 'An 
Oulubihim Oalu Madza Kala Rabbukum, Oalul Hagga Wa Huwal Aliyyul 
Kabir (nomor 7484) secara ringkas, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16815) 
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6228. Sah! bin Utsman telah memberitahukan kepada kami, Hafsh bin Ghi- 
yats telah memberitahukan kepada kami, dari Hisyam bin Urwah, dari 
ayahnya, dari Aisyah, ia berkata, “Aku tidak pernah cemburu kepada 
isteri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam kecuali kepada Khadijah, dan 
sesungguhnya aku belum pernah menemuinya.” Ia (Aisyah) berkata, 
“Suatu kali Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah menyem- 
belih kambing, beliau berkata, “Kirimkanlah daging ini kepada teman- 
teman Khadijah. Maka aku marah kepada beliau pada suatu hari dan 


aku katakan, “Khadijah?,” Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam bersabda, “Sungguh aku benar-benar telah dikaruniai cintanya.” 


# Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh : 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Managib Al-Anshar, Bab Tazwij An-Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam Khadijah Wa Fadhliha Redi yallahu Anha 
(nomor 3818) secara panjang lebar. 


2. At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Birru Wa Ash-Shilah, Bab Ma Ja'a Fi 
Husn Al-Ahd (nomor 2017), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16787). 


Ip an re LAI ya sjat AS ey lip (lia 
USG 3G si 3 
6229. Zuhair bin Harb dan Abu Kuraib telah memberitahukan kepada kami, 
semuanya berasal dari riwayat Abu Mw'awiyah, Hisyam telah membe- 
ritahukan kepada kami dengan sanad ini, seperti hadits riwayat Abu 


Usamah, namun hanya sampai kepada kisah seekor kambing, dan tidak 
menyebutkan tambahan sesudahnya. 


Si 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17212) 
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6230. Abdu bin Humaid telah memberitahukan kepada kami, Abdurrazzag 
telah mengabarkan kepada kami, Ma'mar telah mengabarkan kepada 
kami, dari Az-Zuhri, dari Urwah, dari Aisyah, ia berkata, “Aku tidak 
pernah cemburu kepada seorang pun dari isteri-isteri Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam sebagaimana rasa cemburuku kepada Khadi- 
jah, karena beliau sering menyebutnya, padahal aku belum pernah meli- 
hatnya sama sekali." 


»  Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16661) 


GAP P5 GA SA KE Uya Had LL KEBAL ANA 
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6231. Abdu bin Humaid telah memberitahukan kepada kami, Abdurrazzag 

telah mengabarkan kepada kami, Ma'mar telah mengabarkan kepada ka- 

mi, dari Az-Zuhri, dari Urwah, dari Aisyah, ia berkata, “Nabi Shallal- 


lahu Alaihi wa Sallam tidak pernah menikahi wanita lain untuk me- 
madu Khadijah kecuali setelah Khadijah meninggal dunia.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16662) 
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6232. Suwaid bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Ali bin Mushir 

telah memberitahukan kepada kami, dari Hisyam, dari ayahnya, dari 

Aisyah, ia berkata, “Halah binti Khuwailid, saudara perempuan Kha- 

dijah, meminta izin masuk rumah menemui Rasulullah Shallallahu 

Alaihi wa Sallam. Tiba-tiba beliau teringat kembali akan suara Khadijah 

setiap kali ia meminta izin masuk rumah. Maka beliau sangat senang 

sekali dengan kedatangan saudara perempuan Khadijah tersebut. Be- 

Tau berabda, “Ya Allah, ternyata yang dating Halah binti Khuwailid.” 

Lantas rasa cemburuku timbul. Maka aku katakan kepada beliau, “Apa 

yang membuat engkau teringat kepada seorang wanita Juraisy yang 

tua renta dan ompong, dan dia telah meninggal dunia? Bukankah Allah 

telah memberikan ganti dengan wanita yang lebih baik darinya un- 
tukmu?” 


e Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Fadha'il Ah-Shahabah, Bab 
Tazwij An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam Khadijah Wa Fadhliha Ra- 
dhiyallahu Anha (nomor 3821), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17105). 


e Tafsir hadits: 6221-6232 
Pan 
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"Aku mendengar Ali di Kufah menuturkan, "Aku pernah mendengar Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sebaik-baik wanita (di masa 
lalu) adalah Maryam binti Imran. Sebaik-baik wanita (setelah masa itu) adalah 
Khadijah binti Khuwnilid.“Abu Kuraib berkata, “Waki' meriwayatkan hadits 
ini sambil memberi isyarat ke langit dan bumi.” 
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Waki' mengatakan demikian adalah untuk menafsirkan bahwa 
yang dimaksud adalah wanita terbaik di muka bumi ini. Secara zhahir, 
maksud sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam di atas adalah wanita 
terbaik di zamannya masing-masing. Adapun keutamaan salah satu 
wanita itu terhadap yang lainnya maka tidak ada keterangan yang va- 
lid berkenaan dengannya. Al-Oadhi mengatakan bahwa ada kemung- 
kinan kedua wanita itu, Maryam dan Khadijah, adalah sama-sama wa- 
nita terbaik di muka bumi sepanjang zaman.-Namun yang benar ada- 
lah pendapat yang pertama. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


K3 Oke oh Aa BP LAN Ga JAS Hp IS JI Ga Jas 

Orasi 
“Laki-laki yang sempurna itu banyak, dan tidaklah sempurna dari kaum wa- 
nita kecuali Maryam binti Imran, Asiyah isteri Fir'aun.” 


Kata J:S dibaca bisa dibaca Kamala, Kamula, dan Kamila. Ini adalah 
tiga cara membaca yang populer menurut pakar bahasa arab. Namun 
bacaan dengan kamila adalah bacaan yang lemah. 

Al-Oadhi mengatakan bahwa hadits ini dijadikan dalil oleh orang 
yang berpendapat tentang kenabian wanita, yang di antaranya ada- 
lah Asiyah dan Maryam. Namun mayoritas ulama mengatakan bahwa 
kedua wanita itu bukanlah Nabi, namun mereka adalah wanita yang 
selalu berkata benar dan termasuk di antara wali-wali Allah Ta'ala. 


Kata JUSI artinya sempurna pada sesuatu hal. Dan yang dimak- 
sud dengan sempurna di sini adalah sempurna dalam keutamaan, 
perbuatan baik, dan ketakwaan. 

Al-Gadhi mengatakan, “Jika kita mengatakan bahwa dua wanita 
itu, Asiyah dan Maryam, adalah Nabi maka tidak ada wanita lain yang 
berstatus sebagai Nabi. Namun jika kita katakan bahwa mereka berdua 
adalah wali Allah, maka tidak ada halangan adanya wali Allah dalam 
umat Islam dari kalangan wanita selain mereka.” Inilah perkataan Al- 
Oadhi yang lemah dan asing. Sungguh para ulama telah sepakat bah- 
wa tidak ada seorang pun Nabi dari kalangan wanita. Wallahu A'lam. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


AB At Ea Ji LN JAE Jb Ol 
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“Dan sesungguhnya keutamaan Aisyah di atas wanita yang lain seperti ke- 
unggulan bubur dibanding dengan jenis makanan yang lain." 


Para ulama mengatakan bahwa dari hadits ini dapat dipahami 
bahwa bubur lebih baik dari pada makanan berkuah, baik bubur yang 
dicampur dengan adonan roti dan daging, atau hanya dengan satu ba- 
han saja. Bubur lebih unggul dari makanan lain ditinjau dari sisi man- 
faatnya: karena bubur lebih mengenyangkan, mudah ditelan, mempu- 
nyai cita rasa yang lezat, gampang dibuat, orang bisa memakannya 
dalam waktu yang lebih cepat, dan lain sebagainya. Keutamaan Ai- 
syah di atas wanita lain laksana keunggulan bubur dibandingkan jenis 
makanan yang lain. Di dalam hadits tidak ada keterangan yang tegas 
bahwa Aisyah lebih utama daripada Maryam dan Asiyah, sebab yang 
dimaksud adalah bahwa Aisyah wanita yang paling utama di kalangan 
umat ini. 


Perkataannya, “Dari Abu Zur'ah, ia berkata, “Aku mendengar Abu 
Hurairah berkata, “Pada suatu ketika Jibril datang kepada Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam dan berkata, “Wahai Rasulullah, ini Khadijah datang ke- 
pada engkau dengan membawa wadah berisi lauk pauk, atau makanan, atau 
minuman. Apabila ia datang kepadamu, sampaikanlah salam kepadanya dari 
Tuhannya Yang Maha Mulia lagi Maha Agung dan juga dariku, dan beri- 
tahukanlah berita gembira kepadanya mengenai sebuah rumah (untuknya) di 
Surga yang terbuat dari mutiara dan di dalamnya tidak ada keributan dan ti- 
dak pula kesusahan.” 


Hadits ini merupakan salah satu dari hadits mursal shahabat. Ha- 
dits seperti ini dapat dijadikan dalil menurut pendapat mayoritas ula- 
ma seperti yang telah kita bahas berulangkali sebelumnya. Namun 
pendapat yang berseberangan disampaikan oleh ustadz Abu Ishag 
Al-Isfirayini, karena Abu Hurairah tidak pernah bertemu dengan Kha- 
dijah, jadi ada kemungkinan bahwa dia mendengarnya langsung dari 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam atau dari shahabat yang lain. Namun, 
seperti yang kita lihat di sini, Abu Hurairah tidak mengatakan bahwa 
dia mendengarnya langsung dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


Hadits di atas menerangkan tentang keutamaan Khadijah Radhi- 
yallahu Anha. Wallahu A'lam. 

Perkataannya, «4 5 w& "Rumah yang terbuat dari mutiara.” Mayo- 
ritas ulama mengatakan bahwa kata c-4 artinya kumpulan mutiara. 
Ada yang mengatakan, kumpulan emas yang dilapisi dengan mutiara. 
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Al-Khaththabi dan lainnya mengatakan bahwa yang dimaksud dengan 
cw di sini adalah istana. Kata cd! setu ba suara ribut atau ramai. 
Kata «4! artinya kesusahan. Kata «5 bisa dibaca Nashab atau Nushb. 
Ini merupakan dua cara membaca seperti yang diriwayatkan oleh Al- 
Oadhi dan lainnya. Menurut mereka, cara membacanya sama dengan 
kata 0:5 (kesedihan) yang boleh dibaca Hazan atau Huzun. Namun 
bacaan dengan fathah (Nashab) lebih populer dan fasih, di samping ju- 

ga disebutkan dalam Al-Our'an. 
Perkataannya, 
aa IG AAS JB ESA Ai, SB AE 33 
“Dari Aisyah, ia mengatakan, “Ia telah meninggal tiga tahun sebelum Nabi 
menikahiku" 
Maksudnya, sebelum Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bercampur 
degannya bukan sebelum akad nikah. Jika dihitung dari waktu akad 


nikah, maka khadijah meninggal dunia satu setengah tahun sebelum 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menikahi Aisyah. 


Perkataannya, X5 3 Uang 2 “Lalu menghadiahkannya kepada 
teman-teman Khadijah.” Kata Jas Pan adalah bentuk jamak dari 
kata dis. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, Wx &3 33 35 SA “Sungguh 
aku benar-benar telah dikaruniai cintanya.” Dalam hadits ini terdapat ke- 
terangan bahwa mencintai Khadijah merupakan suatu keutamaan. 

Perkataannya, Wi 2656 “Maka beliau sangat senang sekali dengan- 
nya.” Maksudnya, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam senang dengan ke- 
datangan saudara perempuan Khadijah karena teringat hari-hari be- 
liau bersama Khadijah dahulu. Hadits ini menerangkan tentang hubu- 
ngan baik dengan teman, menjaga cinta terhadap isteri, menghormati 
teman dan isteri baik ketika masih hidup maupun setelah dia mening- 
gal dunia, serta memuliakan keluarga teman dan isteri. 


Perkataannya, EN syaa H3 je ep 3 JS Sa »3 35 G4 “Apa yang 
membuat engkau teringat kepada seorang wanita “Duraisy yang tua renta dan 
ompong?” 

Kalimat GEN sS£ secara bahasa artinya gusi yang berwarna 
merah. Maksudnya adalah kiasan dari orang tua renta yang ompong, 
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di mana dia tidak lagi mempunyai gigi, sehingga yang terlihat hanya 
gusinya yang berwarna merah. 

Al-GJadhi mengatakan, “Al-Mishri dan ulama lainnya berpendapat 
bahwa ketika isteri marah karena cemburu maka dia dimaafkan dan 
tidak ada hukuman baginya. Oleh karena itu, Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam tidak melarang Aisyah mengucapkan kata-kata tersebut.” 
Al-Oadhi melanjutkan, “Menurutku, Aisyah berkata demikian karena 
di saat itu dia masih kecil, dan ada kemungkinan dia belum berusia 
baligh.” 


(13) Bab Di antara Keutamaan Aisyah Radhiyallahu 
Anha 
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6233. Khalafbin Hisyam dan Abu Ar-Rabi' telah memberitahukan kepada kami, 
semuanya berasal dari riwayat Hammad bin Zaid -dan lafazh milik Abu 
Ar-Rabi'- Hammad telah memberitahukan kepada kami, Hisyam telah 
memberitahukan kepada kami, dari ayahnya, dari Aisyah Radhiyallahu 
Anhu, ia berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah 
bersabda, “Tiga malam aku bermimpi melihat kamu. Malaikat datang 
kepadaku mengantarkanmu dengan memakai sepotong baju sutera bagus 
seraya berkata, “Inilah isterimu." Ketika aku buka wajahmu, ternyata 
itu memang benar-benar kamu. Lalu aku katakan, “Kalau mimpi itu 
memang datang dari sisi Allah, maka Allah pasti akan menjadikannya 
kenyataan.” 


» Tafsir hadits 
Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab An-Nikah Bab An-Nazhar Ila 
Al-Mar'ah Oabl At-Tazwij (nomor 5125), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16759) 
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Pena 
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6234. Ibnu Numair telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Idris telah mem- 
beritahukan kepada kami, (H) Abu Kuraib telah memberitahukan kepada 
kami, Abu Usamah telah memberitahukan kepada kami, semuanya ber- 
asal dari riwayat Hisyam, dengan sanad ini dalam hadits yang sama. 


“ Takhrij hadits 

1. Hadits riwayat Ibnu Numair ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah 
Al-Asyraf (nomor 16966). 

2. Hadits riwayat Abu Kuraib ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam 
Kitab An-Nikah, Bab Nikah Al-Abkar (nomor 5078), Kitab At-Ta'bir, 
Bab Kasyf Al-Mar'ah Fi Al-Manam (nomor 7011), Tuhfah Al-Asyraf 
(nomor 16810) 
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6235. Abu Bakar bin Abi Syaibah telah memberitahukan kepada kami, ia 
berkata, aku menemukan dalam buku catatanku ini riwayat dari Abu 
Usamah, dia mengatakan, Hisyam telah memberitahukan kepada kami, 
(H) Abu Kuraib, Muhammad bin Al-Ala' telah memberitahukan kepa- 
da kami, Abu Usamah telah memberitahukan kepada kami, dari ayah- 
nya, dari Aisyah, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 


ah 
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pernah bersabda kepadaku, “Sesungguhnya aku tahu saat kamu sedang 
senang kepadaku, dan saat kamu sedang marah kepadaku.' Aku berta- 
nya, 'Dari mana engkau mengetahui hal itu?” Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam menjawab, “Sebab kalau kamu sedang senang padaku, 
maka kamu akan mengatakan, “Tidak, demi Tuhan Muhammad tetapi 
kalau kamu sedang marak, maka kamu akan mengatakan, “Tidak, demi 
Tuhan Ibrahim Aku katakan, 'Benar wahai Rasulullah. Demi Allak, 
aku hanya tidak menyebutkan namamu." 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab An-Nikah, Bab Ghirah An- 
Nisa" Wa Wujudihinna (nomor 5228), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16803) 
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6236. Ibnu Numair telah memberitahukan kepada kami, Abdah telah membe- 
ritahukan kepada kami, dari Hisyam bin Urwah, dengan sanad ini hing- 
ga perkataan (lafazh hadits), “Tidak, demi Tuhan Ibrahim” dan perawi 
tidak menyebutkan perkataan sesudahnya. 
e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Adab, Bab Ma Yajuzu Min 
Al-Hijran Liman Asha (nomor 6078), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17057) 
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6237. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, Abdul Aziz bin 


Muhammad telah mengabarkan kepada kami, dari Hisyam bin Urwah, 
dari ayahnya, dari Aisyah Radhiyallahu Anha, bahwa dia pernah ber- 
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main-main dengan beberapa orang anak perempuan di hadapan Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, Aisyah berkata, “Pada saat itu ka- 
wan-kawanku datang kepadaku, namun mereka enggan mendekatiku 
karena malu kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.” Aisyah 
melanjutkan, “Kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
mempersilahkan mereka untuk menemuiku.” 


» Takhrij hadits 
Diktakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17037). 
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6238. Abu Kuraib telah memberitahukan kepada kami, Abu Usamah telah 
memberitahukan kepada kami, (H) Zuhair bin Harb telah memberi- 
tahukan kepada kami, Jarir telah memberitahukan kepada kami, (H) 
Ibnu Numair telah membertahukan kepada kami, Muhammad bin Bisyr 
telah memberitahukan kepada kami, semuanya berasal dari riwayat 
Hisyam dengan sanad ini. Di dalam hadits riwayat Jarir disebutkan, 


'Aku bermain-main dengan anak-anak perempuan di rumah beliau, dan 
mereka memang sedang bermain-main.” 


EN apa Cas 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16777, 16850, 
dan 17191). 
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6239. Abu Kuraib telah memberitahukan kepada kami, Abdah telah memberi- 
tahukan kepada kami, dari Hisyam, dari ayahnya, dari Aisyah Radhi- 
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yallahu Anha, bahwa orang-orang berlomba-lomba untuk memberikan 
hadiah pada hari pernikahan Aisyah. Mereka melakukan hal itu karena 
mengharapkan keridhaan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


»  Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Hibah Bab Oabul Al- 
Hadiyyah (nomor 2574), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17044) 
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6240. Al-Hasan bin Ali Al-Hulwani, Abu Bakar bin An-Nadhr, dan Abdu bin 
Humpoid telah memberitahukan kepada kami, Abdu berkata, “Ya'gub bin 
Ibrahim bin Sa'ad telah memberitahukan kepadaku, sedang dua perawi 
yang lain (Al-Hasan dan Abu Bakar) berkata, Ya'gub bin Ibrahim bin 
Sa'ad telah memberitahukan kepada kami, ayahku telah memberitahu- 
kan kepada kami, dari Shalih, dari Ibnu Syihab, Muhammad bin Ab- 
durrahman bin Al-Harits bin Hisyam telah mengabarkan kepadaku 
bahwa Aisyah Radhiyallahu Anha, isteri Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam berkata, “Beberapa orang isteri Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam mengutus Fathimah binti Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam untuk menemui beliau. Lalu Fathimah meminta izin masuk 
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rumah, sementara ketika itu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
sedang berbaring bersamaku dengan mengenakan selimutku. Lalu be- 
liau pun mengizinkan Fathimah untuk masuk. Fathimah berkata, Wahai 
Rasulullah! Sesungguhnya isteri-isterimu yang lain mengutusku un- 
tuk menemuimu, mereka meminta keadilan seperti yang engkau berikan 
kepada putri Abu Ouhafah.' Saat itu aku hanya diam saja. Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata kepada Fathimah, “Wahai putriku! 
Tidakkah kamu menyukai apa yang aku sukai?" Fathimah menjawab, 
Tentu (aku menyukainya). Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda lagi, "Maka cintailah isteriku yang satu ini Mendengar per- 
kataan ayahnya tersebut, Fathimah lalu segera beranjak meninggalkan 
Rasulullah untuk kembali kepada para isteri beliau yang lain dan me- 
ngabarkan kepada mereka apa yang telah ia katakan dan apa yang telah 
dikatakan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam kepadanya. La- 
lu para isteri Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tersebut berkata 
kepadanya, “Kami merasa kamu belum berbuat sesuatu apapun untuk 
kami, maka kembalilah menghadap Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam dan katakan kepada beliau, “Sesungguhnya isteri-isterimu yang 
lain sangat mendambakan keadilan seperti yang engkau perlihatkan 
kepada putri Abu Ouhafah itu.' Fathimah menjawab, "Demi Allah aku 
tidak mau mengajak bicara beliau tentang Aisyah selama-lamanya." 
Aisyah berkata, “Lalu isteri-isteri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam itu 
menyuruh Zainab binti Jahsy Radhiyallahu Anhu, salah seorang isteri 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan dialah yang menandingiku di 
antara mereka untuk merebut kedudukan di hati Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. Aku tidak pernah melihat seorang wanita pun selain 
Zainab yang lebih baik dalam beragama, lebih bertakwa kepada Allah, 
lebih jujur bicaranya, paling sering bersilaturahim, paling banyak ber- 
sedekah, dan paling sering mengalami cobaan dalam dirinya dalam 
melakukan pekerjaan untuk bersedekah dan mendekatkan diri kepada 
Allah kecuali perilaku mudah emosi dan marah yang ada pada dirinya 
namun ia cepat kembali tenang.” Aisyah melanjutkan, “Lalu Zainab 
meminta izin menemui Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam yang 
pada waktu itu sedang tidur bersama Aisyah dalam selimutnya seperti 
saat Fathimah menemuinya. Kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam mempersilakannya masuk. Zainab lalu berkata, “Wahai Ra- 
sulullah, sesungguhnya isteri-isterimu yang lain mengutusku untuk 
menemuimu, mereka meminta keadilan seperti yang engkau berikan 
kepada putri Abu OJuhafah.” Aisyah berkata, “Kemudian ia menying- 
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gung tentang diriku dan bertindak melampaui batas, namun aku tetap 
memandang Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan melihat ke 
arah mata beliau apakah beliau mengizinkan aku untuk ikut berbicara,” 
Aisyah melanjutkan, “Zainab tetap tidak beranjak sampai aku ketahui 
bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sudah tidak merasa 
keberatan kalau aku membela diri.” Aisyah lalu melanjutkan, “Ketika 
aku menyinggungnya dan terus tidak memberi kesempatan sedikitpun 
padanya sampai aku selesai membalasnya." Aisyah mengatakan, 'Lalu 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tersenyum dan bersabda, "Ia 
memang benar-benar putri Abu Bakar." 


e  Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Hibah, Bab Man Ahda Ila Shahihib Wa 
Taharra Ba'dha Nisa'ih Duna Ba'dh (nomor 2581 m) secara mu'allag. 

2. At-Tirmidzi di dalam Kitab “Isyrah An-Nisaa', Bab Hubb Ar-Rajul 
Ba'dha Nisa'ih Aktsar Min Ba'dh (nomor 3954 dan 3955), Tuhfah Al- 
Asyraf (nomor 17590). 
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6241. Muhammad bin Abdullah bin (duhzadz telah memberitahukannya 
kepadaku, Abdullah bin Utsman berkata, ia telah memberitahukannya 
kepadaku dari Abdullah bin Al-Mubarak dari Yunus dari Az-Zuhri 
dengan sanad ini, dalam hadits yang semakna dengannya, hanya saja 
dalam riwayatnya disebutkan, “Ketika aku menyinggungnya dan te- 
rus tidak memberi kesempatan sedikitpun padanya sampai aku selesai 
mengalahkan argumennya.” 


»  Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6240. 
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6242. Abu Bakar bin Abi Syaibah telah memberitahukan kepada kami, ia 
berkata, “Aku menemukan dalam buku catatanku riwayat hadits dari 
Abu Usamah, dari Hisyam, dari ayahnya, dari Aisyah, ia berkata, “Apa- 
bila Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ingin mengetahui jadwal 
gilirannya, beliau akan bertanya-tanya, “Di manakah aku hari ini? Di 
manakah aku esok hari?,' karena ingin berlama-lama bersama Aisyah.” 
Aisyah melanjutkan, “Dan di hari giliranku, Allah mencabut nyawa 
beliau pada saat berada di pangkuanku.” 


e Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Fadha'il Ash-Shahabah Bab 
Fadhl Aisyah Radhiyallahu Anha (nomor 3774), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
16808). 
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6243. Jutaibah bin Sa'id telah Maa kepada ta dari Malik bin 
Anas atas apa yang telah dibacakan kepadanya, dari Hisyam bin Ur- 
wah, dari Abbad bin Abdullah bin Az-Zubair, dari Aisyah bahwa in te- 
lah mengabarkan kepadanya, bahwa ia mendengar Rasulullah Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam bersabda sebelum beliau wafat, beliau bersandar 
pada dada Aisyah dan ia pun mendengar ucapan beliau, “Ya Allah 
ampunilah aku, curahkanlah rahmat kepadaku, dan pertemukanlah aku 
dengan kekasihku. 
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1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Maghazi, Bab Maradh An-Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam Wa Wafatih (hadits 4440), Kitab Al-Mardha, 
Bab Tamanni Al-Maridh Al-Maut (nomor 5674). 

2. At-Tirmidzi di dalam Kitab Ad-Da'awat Bab 77, Tuhfah Al-Asyraf 
(nomor 16177). 
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6244. Abu Bakar bin Abi Syaibah dan Abu Kuraib telah memberitahukan 
kepada kami, keduanya berkata, Abu Usamah telah memberitahukan 
kepada kami, (H) Ibnu Numair telah memberitahukan kepada kami, 
ayahku telah memberitahukan kepada kami. (H) Ishag bin Ibrahim telah 
memberitahukan kepada kami, Abdah bin Sulaiman telah mengabarkan 
kepada kami, semuanya berasal dari riwayat Hisyam, dengan sanad ini 
dalam hadits yang sama. 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6243. 
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6245. Muhammad bin Al-Mutsanna dan Ibnu Basysyar telah memberita- 
hukan kepada kami, -dan lafazh milik Ibnu Al-Mutsanna-, keduanya 
berkata, Muhammad bin Ja'far telah memberitahukan kepada kami, 
Syu'bah telah memberitahukan kepada kami, dari Sa'ad bin Ibrahim, 
dari Urwah, dari Aisyah, ia berkata, "Aku mendengar bahwa seorang 
Nabi tidak akan meninggal hingga diberikan pilihan kepadanya antara 
dunia dan akhirat,” Aisyah berkata, “Aku mendengar Nabi Shallalla-hu 
Alaihi wa Sallam dalam sakit yang menghantarkannya kepada kema- 
tian, aku mendengar beliau mengucapkannya dengan suara yang ter- 
putus-putus ayat yang berbunyi, “maka mereka itu akan bersama-sama 
dengan orang yang diberikan nikmat oleh Allah, (yaitu) para nabi, para 
pecinta kebenaran, orang-orang yang mati syahid dan orang-orang sha- 
lih. Mereka itulah teman yang sebaik-baiknya.” (OS. An-Nisaa”: 69) 
Aisyah berkata, "Maka aku mengira bahwa beliau telah diberikan pili- 
han pada saat itu.” 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Maghazi, Bab Maradh An-Nabiy Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam wa Wafatih (nomor 4435), dan (nomor 4436) 
secara ringkas, Kitab At-Tafsir Bab Fa'ula'ika Ma'alladzina An'amal- 
lahu Alaihim Minan Nabiyyiin (nomor 4586). 

2. Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Jana'iz Bab Maa Ja'a Fi Dzikr Maradh 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam (nomior 1620), Tuhfah Al-Asy- 
raf (nomor 16338). 


IN IE BAL AS GAS ah AG SA MEN ATA 
ba SESYI liga AAS GE GAS YG AN GIS Aa 

6246. Abu Bakar bin Abi Syaibah telah memberitahukannya kepada kami, Wa- 
ki' telah memberitahukan kepada kami, (H) Ubaidullah bin Mu'adz telah 
memberitahukan kepada kami, ayahku telah memberitahukan kepada 
kami, keduanya berkata, Syu'bah telah memberitahukan kepada kami, 
dari Sa'ad, dengan sanad ini, hadits yang sama. 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6245. 
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6247. Abdul Malik bin Syu'aib bin Al-Laits bin Sa'ad telah memberitahukan 
kepadaku, ayahku telah memberitahukan kepadaku, dari kakekku, Ugail 
bin Khalid telah memberitahukan kepadaku, ia mengatakan, Ibnu Syi- 
hab telah berkata, Sa'id bin Al-Musayyab dan Urwah bin Az-Zubair, 
di antara orang-orang yang berilmu, bahwa Aisyah, isteri Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Salam berkata, Rasulullah pernah bersabda da- 
lam keadaan sehat, “Sesungguhnya seorang Nabi tidak akan dicabut 
nyawanya hingga diperlihatkan tempatnya di dalam surga, kemudian 
diberikan pilihan.” Aisyah berkata, “Ketika Rasulullah sakit dan kepa- 
lanya ada di pangkuanku, beliau pingsan dalam beberapa saat. Tak la- 
ma kemudian beliau sadar, maka beliau menatapkan pandangannya ke 
atas langit-langit rumah seraya berkata, “Ya Allah, pertemukanlah aku 
dengan kekasihku Yang Maha Tinggi.” Aisyah berkata, “Jika demikian 
beliau tidak memilih kami." 
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Aisyah mengatakan, “Dan aku teringat ucapan yang pernah beliau 
sampaikan kepada kami ketika beliau dalam keadan sehat, yaitu sabda 
beliau yang berbunyi, “Sesungguhnya seorang Nabi tidak akan dicabut 
nyawanya hingga diperlihatkan tempatnya di dalam surga, kemudian 
diberikan pilihan.” Aisyah berkata, “Maka itu adalah kalimat terakhir 
yang diucapkan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, yaitu, "Ya 
Allah, pertemukanlah aku dengan kekasihku Yang Maha Tinggi." 


» Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Maghazi Bab Akhir Ma 
Takallam Bihi An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam (nomor 4463), Kitab 
Ad-Da'awat, Bab Du'a An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Allahumma 
Ar-Rafig Al-A'la” (nomor 6348), Kitab Ar-Rigag, Bab Man Ahabba Liga Allah 
Ahabba Allahu Liga'ah (nomor 6509), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16128). 


KAV aa GA Che GR Ga) di ah GAS NY EA 
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6248. Ishag bin Ibrahim Al-Hanzhali telah memberitahukan kepada kami, Ab- 
du bin Humaid telah memberitahukan kepada kami, keduanya berasal 
dari riwayat Abu Nu'aim, ia berkata Abdu telah memberitahukan kepa- 
da kami, Abu Nu'aim telah memberitahukan kepada kami, Abdul Wahid 
bin Aiman telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Abi Mulaikah telah 
memberitahukan kepadaku, dari Al-Oasim bin Muhammad, dari Aisyah 
Radhiyallahu Anha, ia berkata, “Apabila Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam hendak melakukan perjalanan, beliau selalu mengadakan un- 
dian di antara isteri-isterinya. Pada suatu ketika keluarlah undian ter- 
sebut untuk Aisyah dan Hafshah sehingga mereka berdua berangkat ber- 
sama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Dan pada malam hari, 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berjalan bersama Aisyah untuk 
bercakap-cakap dengannya. Suatu kali berkatalah Hafshah kepada Ai- 
syah, “Maukah kamu malam ini menunggangi untaku dan aku menung- 
gangi untamu. Setelah itu, kita akan memperhatikan apa yang akan terja- 
di nanti.” Aisyah menjawab, “Baiklah.” Maka Aisyah menunggangi unta 
milik Hafshah dan Hafshah menunggangi unta Aisyah. Lalu datanglah 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menghampiri unta milik Ai- 
syah yang sekarang ditunggangi oleh Hafshah, kemudian mengucapkan 
salam dan berjalan bersamanya sampai mereka berhenti di suatu tem- 
pat. Tiba-tiba Aisyah merasa kehilangan Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam dan merasa cemburu. Ketika mereka berhenti di suatu tem- 
pat, Aisyah pun menjulurkan kedua kakinya ke batang idzkhir sambil 
berkata, “Ya Tuhanku, perintahkanlan kepada kalajengking atau ular 
untuk menggigitku karena aku tidak dapat mengatakan sesuatu kepada 
Rasul-Mu,” 


e Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab An-Nikah, Bab Al-Gur'ah 
Bain An-Nisaa' Idza Arada mena (nomor 5211), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
17462) 


Ip Gi NK BAK Aj Hias AN AS GAS NY £4 
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6249. Abdullah bin Maslamah bin @a'nab telah memberitahukan kepada 
kami, Sulaiman -Ibnu Bilal- telah memberitahukan kepada kami, dari 
Abdullah bin Abdurrahman, dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu, 
ia berkata, “Aku pernah mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, "Keutamaan Aisyah di atas wanita yang lain seperti 
keunggulan bubur dibanding dengan jenis makanan yang lain." 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Fadha'il Ash-Shahabah Bab Fadhl Aisyah 
Radhiyallahu Anha (nomor 3770), Kitab Al-Ath'imah, Bab Ats-Tsarid 
(nomor 5419), Bab Dzikr Ath-Tha'am (nomor 5428). 

2. At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Managib, Bab Fadhl Ats-Tsarid Ala 
Ath-Tha'am (nomor 3281), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 970). 


£9 Ke La og. ae .. X0 oran 
Jeli GALAJE HE II 33 SI SI ES AYO 
or Ai er A8 | 0... 4.0 3 A8. La 20 Lo Sa 
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6250. Yahya bin Yahya, Jutaibah, dan Ibnu Hujr telah memberitahukan ke- 
pada kami, mereka berkata, Isma'il —maksud mereka adalah Ibnu Ja'- 
far- telah memberitahukan kepada kami, (H) Outaibah bin Sa'id telah 
memberitahukan kepada kami, Abdul Aziz -Ibnu Muhammad- telah 
memberitahukan kepada kami, keduanya berasal dari riwayat Abdullah 
bin Abdurrahman, dari Anas, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
hadits yang serupa, dan dalam hadits riwayat keduanya tidak terdapat 
perkataan, “Aku mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.” 
Di dalam hadits riwayat Isma'il disebutkan, bahwa ia mendengar Anas 
bin Malik. 


Kitab Keutamaan Para Shahabat Radhiyalahu Aahum 
e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6249. 
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6251. Abu Bakar bin Abi Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Abdur- 
rahim bin Sulaiman dan Ya'la bin Ubaid telah memberitahukan kepada 
kami, dari Zakariya, dari Asy-Sya'bi, dari Abu Salamah, dari Aisyah 
Radhiyallahu Anka, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah 
bersabda kepadanya, “Sesungguhnya malaikat Jibril mengucapkan sa- 
lam kepadamu." Aisyah berkata, “Lalu aku menjawab, “Wa alaihissa- 
lam wa rahmatullahi (Semoga keselamatan serta rahmat Allah selalu 


terlimpahkan baginya).” 


e Takhrij hadits 
Ditakhir oleh: 


1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-IstPdzan, Bab Idza Oal Fulan Yugri'uk 


As-Salam (nomor 6253). 


2. Abu Dawud di dalam Kitab Al-Adab, Bab Fi Ar-Rajul Yagul Fulan 


Yugri'uk As-Salam (nomor 5223). 


3. At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Isti' dzan, Bab Maa Jaa'a Fi Tabligh As- 
Salam (nomor 2693), Kitab Al-Managib, Bab Fadhl Aisyah Radhiyallahu 


Anha (nomor 2882). 


4. Ibnu Majar di dalam Kitab Al-Adab, Bab Radd As-Salam (nomor 3696), 


Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17727). 
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6252. Ishag bin Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, Al-Mula'i telah 
mengabarkan kepada kami, Zakariya bin Abi Za'idah telah membe- 
ritahukan kepada kami, ia berkata, “Aku mendengar Amir berkata, 'Abu 
Salamah bin Abdurrahman telah memberitahukan kepadaku, bahwa 
Aisyah telah memberitahukan kepadanya, bahwa Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam bersabda kepadanya. Lalu disebutkan hadits yang 
sama. 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6251. 


PES YP AAA NS TAP PP NI 3 GAN MEA NY ory 
aa SERI Nia 


6253. Ishag bin Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, Asbath bin Mu- 
hammad telah mengabarkan kepada kami, dari Zakariya, dengan sanad 
ini dalam hadits yang sama. 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6251. 
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6254. Abdullah bin Abdurrahman Ad-Darimi telah memberitahukan kepada 
kami, Abu Al-Yaman telah mengabarkan kepada kami, Syu'aib telah 
mengabarkan kepada kami, dari Az-Zuhri, Abu Salamah bin Abdur- 
rahman telah memberitahukan kepadaku, bahwa Aisyah, isteri Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
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Sallam pernah bersabda, “Wahai Aisy, ini ada Jibril yang mengucapkan 
salam kepadamu." Aisyah mengatakan, “Maka aku jawab, “Wa alaihis- 
salam wa rahmatullahi (Semoga keselamatan serta rahmat Allah selalu 
terlimpahkan baginya)." Aisyah mengatakan, “Beliau Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam dapat melihat apa yang tidak aku lihat.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Bad'u Al-Khalg, Bab Dzikr Al-Mala'ikah 
(nomor 3217), Kitab Fadha'il Ash-Shahabah, Bab Fadhl Aisyah Radhi- 
yallahu Anha (nomor 3768), Kitab Al-Adab, Bab Min Du'a Shahibih Fa 
Nagash Min Ismih Harfa (nomor 6249). 

2. At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Managib, Bab Fadhl Aisyah Radhiyal- 
lahu Anha (nomor 3881). 

3. An-Nasa'i di dalam Kitab “Isyrah An-Nisaa', Bab Hubb Ar-Rajul Ba'- 
dha Nisa'ih Aktsar Min Ba'dh (nomor 3964), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
17766). 


» Tafsir hadits: 6233-6254 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, wax 4 & ie Ea Ka dg D 
“Kalau mimpi itu memang datang dari sisi Allah, maka Allah pasti akan men- 
jadikannya kenyataan.” 

Al-Gadhi mengatakan, jika mimpi itu terjadi sebelum kenabian, 
maka hal tersebut menunjukkan bahwa mimpi Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bukan mimpi kosong yang tidak ada maknanya. Oleh kare- 
na itu, dapat dikatakan bahwa mimpi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
adalah mimpi yang benar. Jika mimpi tersebut terjadi setelah kenabian, 
maka dapat diartikan dengan tiga hal, yaitu: 

Pertama, mimpi tersebut dapat dipahami sesuai dengan zhahir- 
nya dan tidak perlu untuk ditafsirkan dengan makna Jain. Sebab, Allah 
Ta'ala akan menjadikannya kenyataan dan memperlihatkannya kepa- 
da Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Keraguan yang timbul adalah apa- 
kah mimpi itu dipahami sesuai dengan zhahirnya atau perlu ditafsir- 
kan dengan makna lain. 

Kedua, jika yang di dalam mimpi tersebut adalah isteri beliau Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam di dunia, maka Allah pasti akan menjadikannya 
kenyataan. Keraguan yang timbul adalah apakah wanita yang dilihat 
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dalam mimpi itu itu hanya isteri beliau di dunia atau juga merupakan 
isteri beliau di akhirat. 

Ketiga, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak ragu dalam hal ini, 
melainkan beliau hanya menerangkan sesuatu yang akan terjadi, na- 
mun seolah-olah beliau mengungkapkannya dengan kalimat yang 


mengandung keraguan. Dalam bahasa arab disebutkan, 4 # oi 


f Jt (apakah engkau atau Ummu Salim?). Pakar sastra bahasa arab 
mengatakan bahwa ini merupakan sebuah keindahan dalam perkata- 
an dan disebut dengan kepura-puraan orang yang mengetahui sesua- 
tu. Ada yang menyebutnya percampuran antara keragu-raguan dan 
keyakinan. 

Perkataannya, “Diriwayatkan dari Aisyah, ia berkata, “Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam pernah bersabda kepadaku, “Sesungguhnya aku tahu 
saat kamu sedang senang kepadaku, dan saat kamu sedang marah kepadaku." 
Aku bertanya, "Dari mana engkau mengetahui hal itu?” Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam menjawab, “Sebab kalau kamu sedang senang padaku, 
maka kamu akan mengatakan, “Tidak, demi Tuhan Muhammad.' tetapi kalau 
kamu sedang marah, maka kamu akan mengatakan, “Tidak, demi Tuhan Ib- 
rahim.' Aku katakan, “Benar wahai Rasulullah. Demi Allah, aku hanya tidak 
menyebutkan namamu." 


Kemarahan Aisyah terhadap Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ka- 
rena berasal dari kecemburuannya kepada beliau. Seperti yang telah 
kita jelaskan sebelumnya, jika wanita marah kargna cemburu, dia tidak 
dikenai hukuman. Sampai Imam Malik dan ulama lainnya mengata- 
kan bahwa jika ada seorang isteri yang menuduh suaminya berbuat 
zina dengan wanita lain karena dia cemburu, maka ia tidak dikenai hu- 
kuman (had) menuduh orang lain berbuat zina. Jika kita tidak mema- 
haminya demikian, tentu di dalam beberapa riwayat akan diterang- 
kan bahwa Aisyah dikenai hukuman, sebab memarahi Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam adalah perbuatan dosa. Kecemburannya tersebut da- 
pat dilihat dari perkataannya, “Aku hanya tidak menyebutkan namamu.” 
Dengan ini dapat dipahami bahwa cinta Aisyah kepada Nabi Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam tidak berubah. Kecemburan seorang isteri kepada 
suami menunjukkan cintanya yang begitu besar kepadanya. 

Perkataannya, 


ari dpt La Mapan Ko wd, Lah € Sat GA Lae 33 
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“Diriwayatkan dari Aisyah Radhiyallahu Anha, bahwa dia pernah bermain- 
main dengan beberapa orang anak perempuan di hadapan Rasulullah Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam.” 


Al-Gadhi mengatakan, “Di dalam hadits ini terdapat keterangan 
tentang dibolehkannya bagi anak-anak perempuan untuk bermain 
dengan boneka mainan. Mereka mendapatkan keringanan dalam hal 
ini karena bermain-main dengan boneka dapat melatih mereka untuk 
mengatur urusan mereka sendiri, rumah tanggaa mereka, dan anak- 
anak mereka kelak. Para ulama telah membolehkan hal tersebut. Namun 
sebuah riwayat dari Imam Malik menyatakan bahwa menurutnya 
hukum membeli boneka adalah makruh. Mayoritas ulama mengatakan 
bahwa bermain-main dengan boneka bagi anak-anak hukumnya boleh.” 
Demikianlah perkataan Al-Oadhi. 


Perkataannya, 
La tu Bo LA ae Dan Aa Sar 
BS Al JAN MI OI ana 5) Si d3 


“Wahai Rasulullah! Sesungguhnya isteri-isterimu yang lain mengutusku 
untuk menemuimu, mereka meminta keadilan seperti yang engkau berikan 
kepada putri Abu Ouhafah.” 

Maksudnya, para isteri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tersebut 
meminta keadilan dalam cinta beliau kepada mereka sebagaimana 
cintanya kepada Aisyah Radhiyallahu Anha. Sungguh Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam berlaku adil kepada isteri-isteri beliau dalam semua 
hal yang kongkrit dan perihal menginap. Namun, dari sisi perasaan 
hati, maka beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam lebih mencintai Aisyah 
ketimbang isteri-isteri yang lain. Para ulama telah sepakat bahwa kaum 
muslimin tidak dibebankan untuk menyamakan rasa cintanya kepa- 
da para isteri, sebab tidak ada yang dapat mengetahui kadarnya selain 
Allah Ta'ala. Kaum muslimin hanya disuruh untuk berlaku adil dalam 
hal-hal yang kongkrit dan dapat dirasakan oleh para isteri, bukan da- 
lam masalah hati dan cinta. Dalam sebuah riwayat disebutkan bahwa 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah menggilir isteri beliau dalam 
keadaan sakit sehingga beliau kelelahan. Kemudian Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam meminta izin kepada mereka untuk menginap di ru- 
mah Aisyah, maka mereka pun Sei war bni 


Perkataannya, &4i gia t, A3 SS $do aa 2935 158 L “Kecuali pe- 
rilaku mudah emosi dan marah yang ada pada “dirinya namun ia cepat kembali 
tenang.” 
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Maksudnya, Zainab binti Jahsy mempunyai banyak kelebihan da- 
lam perihal keagamaan dan ketakwaan, namun dia mempunyai sifat 
mudah emosi dan marah. Meski demikian, kemarahannya juga cepat 
reda. 

Perkataannya, “Kemudian ia menyinggung tentang diriku dan bertin- 
dak melampaui batas, namun aku tetap memandang Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam dan melihat ke arah mata beliau apakah beliau mengizinkan 
aku untuk ikut berbicara,” Aisyah melanjutkan, “Zainab tetap tidak beranjak 
sampai aku ketahui bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sudah 
tidak merasa keberatan kalau aku membela diri.” Aisyah lalu melanjutkan, 
'Ketika aku menyinggungnya dan terus tidak memberi kesempatan sedikitpun 
padanya sampai aku selesai membalasnya.” 

Perlu diketahui bahwa di dalam hadits ini tidak ada sedikitpun 
keterangan bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengizinkan Ai- 
syah, baik secara langsung atau tidak, baik dengan isyarat mata mau- 
pun cara lainnya, untuk membalas cercaaan Zainab binti Jahsy, sebab 
hal itu merupakan hal yang terlarang bagi beliau Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. Yang dapat kita pahami adalah bahwa Aisyah bertindak de- 
mikian untuk membela dirinya, dan pada saat itu Nabi Shallallahu Alai- 
ki wa Sallam tidak melarangnya. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 3574 dindi, KN I Ta) AA Feat 
“Ya Allah ampunilah aku, curahkanlah rahmat kepadaku, dan pertemukanlah 
aku dengan kekasihku.” Dalam riwayat yang lain disebutkan, Gs « di 
JI “Ya Allah, pertemukanlah aku dengan kekasihku Yang Maha Tinggi.” 

Para ulama mengatakan, bahwa yang dimaksud dengan Jebi Go 
adalah para Nabi yang tinggal di surga yang tertinggi. Ada yang me- 
ngatakan, maksudnya adalah Allah Ta'ala. Pendapat lain mengatakan, 
maksudnya adalah masuk ke dalam surga. 


Perkataannya, 


Sa 3 Pee enak Ja ds SA 
| Lai LAS Ja kerah Ol 


“Apabila Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam hendak melakukan perja- 
lanan, beliau selalu mengadakan undian di antara isteri-isterinya. Pada suatu 
ketika keluarlah undian tersebut untuk Aisyah dan Hafshah.” 
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Di dalamnya terdapat keterangan tentang mengundi para istri 
dalam perihal bermalam, membagi harta, dan urusan lainnya. Imam 
Syafi'i dan mayoritas ulama mengatakan bahwa dalam semua perihal 
yang telah disebutkan ini suami diharuskan untuk mengundi isterinya. 
Di dalam hadits juga diterangkan bahwa jika seorang suami hendak 
melakukan perjalanan, maka dia harus mengundi isterinya yang akan 
menemaninya. Menurut kami, melakukan undian untuk para isteri 
yang hendak menemani suami dalam perjalanan merupakan hal yang 
wajib bagi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Namun apakah mengun- 
di para istri dalam hal bermalam juga wajib? Dalam hal ini terdapat 
perbedaan pendapat di kalangan ulama seperti yang telah kita bahas 
berulang kali sebelumnya, di mana ada yang berpendapat wajib, ada 
yang berpendapat bahwa mengundi itu berasal dari kerelaan hati Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


Perkataannya, 


Di 5 Semasa 1 .. » #3 oze Pe naa ia 
Isis daster OLI JB GL) MEA Gdko SN Ol SAS Al ABI GA 
AN 11253 PIN ala, Li SIG SI ada 
“Diriwayatkan dari Aisyah Radhiyallahu Anha, bahwa Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam pernah bersabda kepadanya, “Sesungguhnya malaikat Jibril 
mengucapkan salam kepadamu.' Aisyah berkata, "Lalu aku menjawab, "Wa 
alaihissalam wa rahmatullahi (Semoga keselamatan serta rahmat Allah selalu 
terlimpahkan baginya).” 
Dalam hadits ini terdapat beberapa pelajaran penting, antara lain: 
1. Keutamaan yang dimiliki oleh Aisyah Radhiyallahu Anha. 


2. Anjuran untuk mengirimkan salam kepada seseorang, dan orang 
yang dititipkan salam harus menyampaikannya kepada orang yang 
dituju. 

3. Seorang lelaki boleh mengirimkan salam kepada perempuan sha- 
lih yang bukan keluarganya dengan syarat tidak menimbulkan fit- 
nah. 

4. Orang yang dikirimi salam wajib menjawab salam. 

Para sahabat kami mengatakan, menjawab salam dalam hal ini 
harus dilakukan dengan segera. Jika ada orang yang dikirimi sa- 
lam melalui kertas maka dia wajib menjawab salam segera dengan 
ucapannya. 
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5. Dianjurkan untuk menjawab salam dengan Wa'alaika (dan untuk- 
mu juga demikian), atau Wa'alaikumussalam (dan semoga kesela- 
matan juga terlimpahkan kepada kalian). Dengan menggunakan 
huruf waw (dan). Jika ada yang menjawab tanpa huruf waw, seperti 
mengatakan Alaikumussalam (semoga keselamatan juga terlimpah- 
kan kepada kalian) atau Alaikum (untukmu juga demikian) maka 
itu sudah memadai. Hal ini telah dibahas sebelumnya dalam Kitab 
Ucapan Salam. Wallahu A'lam. : 


apobot 


(14) Bab Kisah Tentang Ummu Zara" Radhiyallahu 
Anhu 


PS AA ain GALN AL 3 1 US Gis Ayoo 
BL 5 iB bait ps Pa bln Gi ute 
Lae 2 Gp Ag Ba sa BA fin 
Y Ot SSL Sin Ta hg SAN Aa ut 
ja S3 Ii SEE Sani! Ja na 
SB JR Ines V3 ES Bah . 
Sisanya Set Ae SAI er BU 
D3 SS It 1 SEA er BD SG La si 
1 93 ag IE gann at SE Ja ESA 
Ao S3 Ae JES O) Kr Ka SEA kala Y3 Hala 
Dp SA ge kehan SI Mp Up Il 95 | 
Id Ag SSI BA DI Op SEM Oh 
Ora Bj 25 2G KG 3 MI HE 
Pb Bye kala Di ba ab 
AN Jay Sa Ra ari KAN SIG al Oa 2 eng 
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308 STAN 
DI pn BANI SE ja II Lap SUN aa 
SKB BA LS MI DB Ia s3 SG SU G3 
Tati LB WNA x ME GAN Aah Oa Giaa aan Nara 
53 PEN AA & As PAS 
3 ii ye Sad yasin Ba ab 
nh 3 op bl Jl da Ban 
db an de oa Guna SIA 
s A Har ae es ea ag na - s 
- St Ea sia Op aa H3 Kah JAS ala & 
bsE3 WS Alas gi s3 Pa E 3 Pk Ls 
Ge as ES Hae 3 ka Ma 
ana HA IG Ki IS, Kas Goo ES Y3 
cu. JUS oi GIA gb PAS L KAN 
an ding LAS Ya iki Uh Wont CAS Ia 
Ia abah ud us ala ad ks Lah UPS 
1g Bina gb li men Ya See sn 
de Hn da ku Hei es 
OB es dng dea Ja basis 


6255. Ali bin Hujr As-Sa'di dan Ahmad bin Janab telah memberitahukan kepa- 
da kami, keduanya dari riwayat Isa -dan lafazh hadits milik Ibnu Hujr-, 
Isa bin Yunus telah memberitahukan kepada kami, Hisyam bin Urwah 
telah memberitahukan kepada kami, dari saudara laki-lakinya —Abdul- 
lah bin Urwah- dari Urwah, dari Aisyah Radhiyallahu Anhu, ia berka- 
ta, “Pernah sebelas orang wanita duduk berkumpul saling berjanji dan 
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bersepakat untuk tidak menutup-nutupi keadaan suami-suami mereka. 
Wanita pertama mengatakan, “Suamiku seperti daging unta yang ku- 
rus berada di puncak gunung yang sukar didaki, tidak datar sehingga 
mudah dilalui dan tidak juga gemuk sehingga dapat dipindah-pindah- 
kan.” Wanita kedua mengatakan, “Suamiku, aku terpaksa tidak dapat 
menuturkan mengenai keadaannya karena aku khawatir ditinggalkan- 
nya. Jika aku menyebutkan sama halnya aku mengungkapkan rahasia 
dan aibnya.” Wanita ketiga mengatakan, “Suamiku berperawakan ting- 
gi sekali. Jika aku berbicara maka aku takut akan diceraikannya dan jika 
aku diam aku pun akan dibiarkannya tanpa dicerai dan dikawinkan.” Wa- 
nita keempat mengatakan, “Suamiku seperti suasana malam di wilayah 
Tihamah, tidak panas dan tidak juga terlalu dingin, tidak menakutkan 
dan tidak juga membosankan.” Wanita kelima mengatakan, “Suamiku 
apabila sudah memasuki rumah, maka dia langsung tertidur nyenyak 
dan apabila keluar rumah dia seperti seekor singa tanpa menanyakan 
sesuatu apapun yang bukan termasuk urusannya.” Wanita keenam me- 
ngatakan, “Suamiku apabila dia makan, maka ia makan banyak sekali 
dengan bermacam jenis lauk dan jika minum maka semua sisa minu- 
man akan diteguknya. Dan jika tidur dia akan berselimut tanpa mende- 
kati diriku sehingga ia tidak dapat merasakan nikmatnya kebersama- 
an.” Wanita ketujuh mengatakan, “Suamiku adalah orang yang tidak 
mengetahui kepentingan dirinya, atau lemah syahwat serta tergagap- 
gagap bicaranya, setiap penyakit ada padanya. Di samping itu dia juga 
orang yang mudah melukai dan memukul istri, atau keduanya.” Wani- 
ta kedelapan mengatakan, “Suamiku beraroma wangi seperti batang 
zarnab dan sentuhannya selembut sentuhan seekor kelinci.” Wanita 
kesembilan mengatakan, “Suamiku adalah seorang terhormat, berpos- 
tur tinggi, dan sangat dermawan, berumah dekat dengan tempat perte- 
muan masyarakat.” Wanita kesepuluh mengatakan, “Suamiku adalah 
seorang pemilik unta yang banyak yang selalu menderum dan jarang 
sekali bergembala di padang rumput. Unta-unta tersebut jika mende- 
ngar suara alat musik kecapi, mereka merasa bahwa sebentar lagi mere- 
ka akan disembelih.” Dan wanita yang kesebelas mengatakan, “Suamiku 
bernama Abu Zara". Tahukah kamu siapakah Abu Zara”? Dialah yang 
memberiku perhiasan anting-anting dan memberiku makan sehingga aku 
kelihatan gemuk dan selalu membuatku gembira sehingga aku merasa 
senang. Dia mendapati diriku dari keluarga pengembala kambing kecil 
di lereng bukit lalu mengajakku tinggal di daerah peternakan kuda dan 
unta dan dia juga seorang petani. Aku tidak pernah dicela bila berbica- 
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ra di sisinya dan bila tidur aku dapat tidur dengan nyenyak sampai 
pagi. Dan bila minum aku dapat minum sampai puas. Lalu ibu Abu 
Zara”, “Tahukah kamu siapakah ibu Abu Zara”? Dia memiliki kantong- 
kantong bahan makanan yang besar-besar dan rumahnya sangat luas. 
Lalu putra Abu Zara”, tahukah kamu siapakah putra Abu Zara”? Dia 
memiliki tempat tidur laksana pedang yang dicabut dari sarungnya. 
Dia sudah merasa kenyang dengan hanya memakan sebelah kaki seekor 
anak kambing. Lalu putri Abu Zara', tahukah kamu siapakah putri Abu 
Zara” itu? Ia adalah seorang yang amat patuh terhadap kedua orang 
tuanya. Tubuhnya gemuk dan suka menimbulkan rasa iri madunya. 
Lalu pembantu perempuan Abu Zara', tahukah kamu siapakah pem- 
bantu perempuan Abu Zara”? Ia tidak pernah menyebarkan rahasia pem- 
bicaraan kami dan tidak menyia-nyiakan persediaan makanan kami ser- 
ta tidak pernah mengotori rumah kami seperti sarang burung. Ia (sang 
isteri) melanjutkan, “Suatu hari Abu Zara" keluar dengan membawa 
bejana-bejana susu yang akan dijadikan mentega lalu bertemu dengan 
seorang wanita bersama kedua anaknya yang seperti dua ekor anak si- 
nga bermain dengan dua buah delima di bawah pinggang ibunya. Sete- 
lah itu aku diceraikannya demi untuk menikahi wanita tersebut. Lalu 
aku menikah lagi dengan seorang lelaki terhormat serta dermawan. Ia 
menunggangi seekor kuda yang sangat cepat larinya sambil membawa 
sebatang tombak dan memperlihatkan kepadaku kandang ternak yang 
penuh dengan unta, sapi dan kambing serta memberikanku sepasang 
dari setiap jenis binatang ternak tersebut. Dia berkata, "Makanlah wa- 
hai Ummu Zara” dan bawalah untuk keluargamu.' Kalau aku kumpul- 
kan semua pemberiannya pasti tidak akan mencapai harga tempat mi- 
num paling kecil yang dimiliki Abu Zarra”. Aisyah berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepadaku, “Aku bagimu adalah 
seperti Abu Zara” bagi Ummu Zara”. 


» Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab An-Nikah Bab Husn 
Al-Mwasyarah Ma'a Al-Ahl (nomor 5189), Truhfah Al-Asyraf (nomor 
16354). 


ISU Bh ara SAJA ME 3 2 PSA 3 Hata 2, NYO1 
OI gp ME ia 3 oi iba GA ala Gi Aas na 
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Teh IE ma LIL G3 Ihg p Ateh bu KE 
5 Ha an ae 
Ua3 Ge SY) JB Una JAR WI 53 BS) 
93 13 Ss Abi, J83 
6256. Al-Hasan bin Ali Al-Hulwani telah memberitahukannya kepadaku, 
Musa bin Isma'il telah memberitahukan kepada kami, Sa'id bin Sala- 
mah telah mengabarkan kepada kami, dari Hisyam bin Urwah dengan 
sanad ini, akan tetapi ia berkata, “Lemah syahwat dan tergagap-gagap 
bicaranya.” Dan tidak disebutkan keraguan perawi. Dan ia berkata, 
“Jarang sekali bergembala di padang rumput.” Ia berkata, “Selendang- 
nya selalu berjuntai, isteri yang terbaik bagi suaminya, dan membuat 
takjub madunya.” Ia berkata, “Dan tidak menyia-nyiakan persediaan 


makanan kami.” Perawi juga mengatakan, “Dia serta memberikanku 
sepasang dari setiap jenis binatang ternak tersebut.” 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6137. 


» Tafsir hadits : 6255-6256 


Perkataannya, Up SSI “Ahmad bin Janab", Al-hafizh Abu Ba- 
kar Al-Khathib Al- -Baghdadi berkata di dalam kitabnya Al-Mubhamat, 
“Aku tidak mengetahui seorang pun nama dari wanita-wanita yang 
disebutkan di dalam hadits Ummu Zar', kecuali dari jalur riwayat yang 
saya ebutkan, dan hadits ini asing sekali, lalu dia menyebutkannya, 
di dalamnya disebutkan, bahwa wanita yang kedua namanya Amrah 
bin Amru, wanita yang ketiga namanya Hana binti Na'ab, wanita yang 
keempat namanya Mahdad binti Abu Marzamah, wanita yang keli- 
ma namanya Kabsyah, wanita yang keenam namanya Hindun, wanita 
yang ketujuh namanya Hana binti Algamah, wanita yang kedelapan 
namanya Binti Aus bin Abd, wanita yang kesepuluh namanya Kabsyah 
binti Argam, dan wanita yang kesebelas namanya Ummu Zar' binti 
Akhal bin Sa'id. 


Perkataannya, sii 5,12 SAN (H5 “Pernah sebelas orang wanita duduk 
berkumpul.” seperti inilah teks yang ada secara umum, dan dalam se- 


bagian teks ada yang tertuliskan Gel (dengan tambahan huruf nun), 
dan ini adalah bahasa yang jarang diunakan, telah diterangkan pen- 
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jelasannya pada beberapa tempat, di antaranya hadits yang berbunyi, 
KL S3 9,543 “para malaikat mengawasi kalian.” 
Perkataannya, 


Ines V3 F3 PES Page es da ya 
“Suamiku seperti daging unta yang kurus berada di puncak gunung yang su- 
kar didaki, tidak datar sehingga mudah dilalui dan tidak juga gemuk sehingga 
dapat dipindah-pindahkan.” Abu ubaid, semua ahli kata-kata rumi, dan 
para pensyarah hadits , bahwa makna kata &£ artinya kurus. 


Perkataannya, je P3 SE “berada di puncak gunung” yakni sukar 
untuk sampai kepadanya, maksudnya adalah sedikit kabar dari ber- 
bagai hal seperti halnya daging unta, tidak seperti daging kambing, dan 
bahwa ia adalah kurus dan jelek, bahwa ia adalah sulit memperoleh, 
tidak samapai keadanya kecuali dengan sangat suah payah, seperti ini- 
lah makna yang ditafsirkan oleh mayoritas ulama. 

Al-Khaththabi berkata, perkataannya 'berada di puncak gunung” 
yakni angkuh dan sombong dan membanggakan dirinya secara ber- 
lebihan, ia mengumpulkan kebaikannya yang sedikit untuk mem- 
buatnya sombong dan berperangai buruk. Mereka mengatakan, dan 
perkataannya “dan tidak juga gemuk sehingga dapat dipindah-pindahkan” 
yakni orang-orang memindahkannya ke rumah-rumah mereka untuk 
memberi makan kepadanya, akan tetapi mereka meninggalkannya ka- 
rena perangainya yang buruk. Al-Khaththabi berkata, “tidak ada pa- 
danya kemaslahatan yang disebabkan karena buruknya cara bergaul ia 
(dengan keluarganya). 

Perkataannya, 


? 


83 or P3 0 » Pat 
Sit asah olga Y Oo 


“Wanita kedua mengatakan, “Suamiku, aku terpaksa tidak dapat menutur- 
kan mengenai keadaannya karena aku khawatir ditinggalkannya. Jika aku 
menyebutkan sama halnya aku mengungkapkan rahasia dan aibnya.” 


Perkataannya, “Aku terpaksa tidak dapat menuturkan mengenai keada- 
annya” yakni tidak menyebarkan dan menyiarkannya karena aku takut 
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ditinggalkannya. Dalam hal ini ada dua penafsiran, yang pertama me- 
nurut Ibnu as-Sikit dan juga yang lainnya, bahwa kata ganti ha” (dia) 
kembali kepada kata s:- (keadaannya), yakni bahwa berita tentangnya 
sangat banyak dan jika aku menjelaskannya aku tidak mampu untuk 
menyempurnakannya karena terlalu banyak. Yang kedua, bahwa kata 
ganti ha” kembali kepada kata ,»35 (suamiku). Maka huruf Y menjadi 
lam az-zaidah (tambahana) seperti dalam firman Allah, 


ha Le 
Wi ye5 au 
“Apakah yang menghalangimu (sehingga) kamu tidak bersujud (kepada 
Adam) ketika Aku menyuruhmu...” (OS. Al-A'raaf: 12). 

Al-Khaththabi dan juga yang lainnya berkata, “Yang dimaksud- 
kan adalah aib yang tidak kelihatan dan merupakan rahasia yang tidak 
nampak.” " 

Perkataannya, 


e 4 £ R9 NT LN oz 2 e- 0 eta Patra 

Set ES S3 GBI Giat Aj BA 3 IU Edu 

“Wanita ketiga mengatakan, “Suamiku berperawakan tinggi sekali. Jika aku 

berbicara maka aku takut akan diceraikannya dan jika aku diam aku pun akan 
dibiarkannya tanpa dicerai dan dikawinkan.” 


Kata Sah artinya panjang, yakni ia sangat panjang dan tidak fa- 
edah darinya, maka jika aku menyebutkan aibnya, ia akan mencerai- 
kan aku, jika aku diam atasnya maka ia akan menggantungkan aku, ia 
akan meninggalkan aku dalam keadaan. Sehingga tidak jelas statusku, 
apakah wanita lajang atau menikah. 


Perkataannya, 

LA Y BAY BIG LN Tag JS era AI Edu 
“Wanita keempat mengatakan, “Suamiku seperti suasana malam di wilayah 
Tihamah, tidak panas dan tidak juga terlalu dingin, tidak menakutkan dan 
tidak juga membosankan.” 

Ini adalah bentuk pujian yang sangat bagus, yakni tidak ada pa- 
danya kejelekan akan tetapi nyaman dan nikmat, hidup yang nyaman, 
sehingga istrinya tidak takut padanya, karena akhlaknya yang mulia. 
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Perkataannya, 
. A. Ha . £ 2 2. » 3 » bai 
WEE JAS Yg Il 2S Ol Ab ISS Ol gn KA EU 

“Wanita kelima mengatakan, “Suamiku apabila sudah memasuki rumah, maka 
dia langsung tertidur nyenyak dan apabila keluar rumah dia seperti seekor si- 
nga tanpa menanyakan sesuatu apapun yang bukan termasuk urusannya.” 

Ini adalah pujian yang sangat tinggi. Wanita itu menyifati sua- 
minya jika masuk ke dalam rumah banyak tidurnya, dan lalai atas 
penjagaannya apa yang hilang dari hartanya ataupun yang masih ter- 
sisa. Perumpamaannya suaminya dengan singa karena telalu banyak 
tidurnya. Ada yang mengatakan lebih hebat tidurnya daripada singa. 

Perkataannya, “tanpa menanyakan apaupun yang bukan termasuk 
uru-sannya.” yakni tidak ditanya apapun yang bukan urusannya di 
rumah, baik tentang hartanya atau harta bendanya. Jika keluar seperti 
singa, yakni menggambarkan keberaniannya ketika berada ditengah- 
tengah manusia, atau berperang seperti singa. Ibnu Abi Uwais berkata, 
“Maknanya jika memasuki rumah ia melompat kepadaku dan lompa- 
tan singa, seakan-akan ia ingin memukulnya, dan segera mencampu- 
riku.” Namun tafsir yang shahih dan populer adalah yang awal. 

Perkataannya, 


9 SB Saba 33 SAB ORI BIA gi Kata SIB 
SD ag SI 


“Wanita keenam mengatakan, “Suamiku apabila dia makan, maka ia makan 
banyak sekali dengan bermacam jenis lauk dan jika minum maka semua sisa 
minuman akan diteguknya. Dan jika tidur dia akan berselimut tanpa mende- 
kati diriku sehingga ia tidak dapat merasakan nikmatnya kebersamaan.” 

Abu Ubaid mengatakan, “Menurutku, pada tubuh wanita itu ter- 
dapat penyakit atau cacat. Suaminya tidak mau merabanya karena ta- 
kut menyakiti tubuhnya. Ini menunjukkan kemuliaan akhlak suami- 
nya itu.” 

Al-Harawi mengatakan, “Ibnu Al-A'rabi berpendapat, ini adalah 
cacian bagi suaminya. Maksudnya, ketika suaminya hendak tidur, dia 
membelakanginya, sehingga suaminya itu tidak mengetahui rasa cinta 
yang dimiliki olehnya.” 
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Ulama lain mengatakan, maksudnya dia tidak memperhatikan 
keadaanku. 


Perkataannya, 
wp UP PA aa BN AE AANG PS ana pet dota ME 
Ob dari as Bas JS BLS PUS TE 3 MAN CU 


SI 
“Wanita ketujuh mengatakan, “Suamiku adalah orang yang tidak mengetahui 
kepentingan dirinya, atau lemah syahwat serta tergagap-gagap bicaranya, se- 
jap penyakit ada padanya. Di samping itu dia juga orang yang mudah melukai 
dan memukul istri, atau keduanya.” 

Kata 264 secara bahasa artinya gelap, maksudnya orang yang ti- 
dak mengetahui kepentingan dirinya. Kata sU4 artinya impoten atau 
lemah syahwat. Kata jk artinya orang yang gagap dalam berbicara. 
Ada yang mengartikannya, orang bodoh. Kata &- artinya melukai. 

Perkataannya, 


... 2 Pr PN PN PIN Sei 
AN IG ii ga an LI 
“Wanita kedelapan mengatakan, “Suamiku beraroma wangi seperti batang 
zarnab dan sentuhannya selembut sentuhan seekor kelinci.” 
Maksudnya, wanita itu mempunyai aroma tubuh yang wangi. Ada 
yang mengatakan, maksudnya, mempunyai akhlak yang baik. penda- 
pat lain mengatakan, orang yang rendah hati. 


Perkataannya, 
" - La bad G £ . ! .. 0... bad en: 
Ga BI La MUI Taat MA Jab dal R33 3 ia 2G 


AI 

“Wanita kesembilan mengatakan, “Suamiku adalah seorang terhormat, ber- 

postur tinggi, dan sangat dermawan, berumah dekat dengan tempat perte- 
muan masyarakat.” 

Kalimat Adi k55, secara bahasa artinya tiang yang tinggi, dan 

ini adalah kiasan dari orang yang terhormat. Kata sai secara bahasa 


artinya tiang, dan bentuk jamaknya adalah J5, Ada yang mengatakan, 
maksudnya adalah bahwa suaminya itu tinggal di rumah yang tiang- 
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nya tinggi-tinggi, sehingga dapat dilihat oleh para tamu dan orang- 
orang yang membutuhkan. 


Kalimat su! «44 secara bahasa artinya orang yang banyak abu 
dapurnya. Ini adalah kiasan dari orang yang sangat dermawan kare- 
na api di rumahnya tidak padam untuk memasak makanan bagi para 
tamu. 


Perkataannya, WI 52 3 Lu J “berumah dekat dengan tempat perte- 
muan masyarakat.” Ini menunjukkan sifat kedermawanan yang dimili- 
kinya, karena masyarakat dapat meminjam atau meminta sesuatu da- 
rinya untuk keperluan mereka. 


Perkataannya, 
P . a 2 Ag 22 II SIG G3 SMU 2.3 Pa ata 
AS “. Ia Pat MIL SMU 3 SMU aj Aa CG 
An BASA Koh 21 G5 ga Aja 


“Wanita kesepuluh rena “Suamiku adalah seorang pemilik unta yang 
banyak yang selalu menderum dan jarang sekali bergembala di padang rum- 
put. Unta-unta tersebut jika mendengar suara alat musik kecapi, mereka me- 
rasa bahwa sebentar lagi mereka akan disembelih.” 

Maksudnya, suaminya mempunyai banyak unta dan jarang digem- 
balakan kecuali karena keperluan yang mendesak. Unta-unta itu di- 
biarkan di halaman rumahnya, agar jika suatu saat datang tamu, maka 
susu dan daging unta itu dapat dijadikan santapan. 


Perkataannya, 


S9 3S Jb Jo IN has In ae MH 
“Dia mendapati tirta dari keluarga pengembala kambing kecil di lereng bu- 
kit lalu mengajakku tinggal di daerah peternakan kuda dan unta dan dia juga 
seorang petani.” 

Orang-orang arab sangat menghargai keluarga dari pengembala 
unta dan kuda, dan tidak terlalu menghargai kelurga yang berprofesi 
sebagai pengembala kambing. 


Perkataannya, 
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“Aku tidak pernah dicela bila berbicara di sisinya dan bila tidur aku dapat 
tidur dengan nyenyak sampai pagi. Dan bila minum aku dapat minum sampai 
puas.” 


Maksudnya, suaminya tidak pernah membantah perkataannya, 
bahkan selalu mendengarkannya dengan senang hati. 


Perkataannya, : hai Pp d3 “Dia sudah merasa kenyang dengan 
hanya memakan sebelah kaki Pane aa kambing” 

Maksudnya, putra Abu Zara' makan sedikit. Ini merupakan sifat 
yang terpuji di kalangan orang-orang arab. 


Perkataannya, #54 4:55 “Dan suka menimbulkan rasa iri madunya.” 


Kata 354 yang secara bahasa artinya tetangga, dalam hadits ini mak- 
sudnya adalah madunya. Para madunya iri karena kecantikan putri 
Abu Zara', etika baiknya, dan kepribadiannya. 

Perkataannya, 


(35 sg ea SUS V3 Uas Gia SAS V3 Ea jus SE 


“Ia tidak pernah menyebarkan rahasia Sambi kami dan tidak menyia- 
nyiakan persediaan makanan kami serta tidak pernah mengotori rumah kami 
seperti sarang burung.” 

Pembantu perempuan Abu Zara' sangat mempunyai kepribadian 
yang baik, di mana dia tidak mau menceritakan kekurangan majikan- 
nya. Dia juga selalu menyapu rumah Abu Zara' sampai bersih, sehing- 
ga tidak menyisakan sampah sama sekali. Ada yang mengatakan, mak- 
sudnya dia tidak pernah mengadu-domba manusia. 


Perkataannya, & ala 6343 “Bawalah untuk keluargamu," yakni berikan 
kepada mereka dan Sapensah silaturahim dengan mereka. Perka- 
taannya pada riwayat yang kedua, uas Ga $55 5 “Dan tidak menyia- 
nyiakan persediaan makanan kami.” Ini adalah bacaan yang boleh dalam 
bahasa arab, yakni menyebutkan mashdar (kata kerja yang tidak terikat 
dengan waktu tertentu) dan menyandingkannya dengan kata kerja 
yang serupa dengannya. Hal ini seperti firman Allah Ta'ala, 


€ Ae P Ind 3 ML 
@irae KEK 3. yA nia KR 


“Maka Dia (Allah) menerimanya dengan penerimaan yang baik, membe- 
sarkannya dengan pertumbuhan yang baik...” (OS. Ali Imran: 37). 
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Maksudnya bahwa dalam riwayat ini, kata Sis (menyia-nyiakan) 
dibaca tangutsu tanpa ber-tasydid, dan dalam riwayat sebelumnya de- 
ngan dibaca tunaggitsu, dengan ber-tasyid, adalah sama-sama bacaan 
yang benar. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 

2 2 Pa 4 
DAN Ne 
“Aku bagimu adalah seperti Abu Zara' bagi Ummu Zara" ig 

Para ulama berkata, “ini adalah untuk menenangkan hati Aisyah, 
dan menjelaskan baiknya pergaulan suami dengan isterinya. Dan mak- 
na sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam “Aku bagimu adalah seperti 
Abu Zara" bagi Ummu Zara” kata AI (aku adalah) menunjukan me- 


nunjukkan sesuatu yang terjadi zaman dahulu atau terus menerus, 
seperti firman Allah Ta'ala, 


OJEK 

“Dan Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang” (OS. An-Nisa' ayat 96, 

100, dan 106, dan juga surat-surat yang lainnya). 

Maksudnya, Allah Maha Pengampun dan Maha Penyayang dari 
dahulu dan untuk selamanya. Wallahu A'lam. 

Menurut para ulama, di dalam hadits tentang Ummu Zar' ini ter- 
dapat banyak faidah, di antaranya adalah: £ 

1. Disunnahkan bergaul dengan keluarga secara baik. 

2. Boleh menceritakan kisah dari umat-umat terdahulu. 

3. Menyerupakan sesuatu tidak mesti sama persis dengan yang 
diserupakan. 

4. Kata sindiran dalam talak tidak terjadi talak kecuali dengan ada- 
nya niat. Sebab, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata kepada 
Aisyah, “Aku bagimu adalah seperti Abu Zara" bagi Ummu Zar.” 
Di antara perbuatan Abu Zar' adalah mentalak isterinya, Ummu 
Zar' sebagaimana yang telah disebutkan dalam hadits. Talak yang 
dilakukan oleh Abu Zar' tidak terjadi pada Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam sekalipun beliau menyerupakan dirinya dengan Abu 
Zar', sebab beliau tidak meniatkan talak. 

Al-Maziri mengatakan, “Sebagian ulama berpendapat bahwa da- 
lam hadits di atas diterangkan bahwa para wanita menyebutkan ke- 
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pada sebagian mereka tentang hal-hal yang tidak mereka sukai dari 
suami mereka. Hal itu tidaklah disebut ghibah (gunjing) karena mereka 
tidak menyebutkan nama nama suami mereka. Perihal yang termasuk 
bergunjing adalah jika seseorang yang menceritakan keburukan orang 
lain disertai dengan menyebutkan namanya atau menyebutkan nama 
kelompok tertentu.” 


Al-Magziri melanjutkan, “Hal ini dapat dijadikan alasan, sebab Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mendengar seorang wanita yang menceri- 
takan suaminya dengan tidak menyebutkan suaminya, maka Nabi ti- 
dak melarangnya. Adapun masalah yang dikisahkan Aisyah ini adalah 
tentang wanita-wanita yang tidak diketahui dan tidak ada orangnya. 
Namun, jika ada seorang isteri di zaman sekarang menceritakan ten- 
tang masalah suaminya yang tidak ia sukai, dan suaminya tersebut di- 
kenal oleh orang-orang yang mendengarnya, maka termasuk pembi- 
caraannya itu termasuk ghibah yang diharamkan. Namun jika suami 
yang diceritakan oleh seorang isteri tidak diketahui oleh orang yang 
mendengarkannya kecuali setelah dicari informasi beberap waktu se- 
telah itu, maka itu tidak dilarang menurut sebagian ulama, seperti yang 
telah kita terangkan sebelumnya. Hal ini sama dengan orang yang 
mengatakan tentang seseorang, “Dia minum begini.” Atau “Dia men- 
curi sesuatu.” Al-Maziri mengatakan, “Di dalam perkataan orang ini 
terdapat banyak kemungkinan.” 


Al-Oadhi Iyadh mengatakan, “Pendapat orang tersebut benar, 
sebab jika seseorang menceritakan orang lain yang tidak diketahui 
oleh orang yang mendengarkan pembicarannnya, maka itu bukan 
ghibah. Sebab tidak mengganggu siapapun, kecuali jika menyebutkan 
namanya. Ibrahim mengatakan, “Tidak termasuk ghibah jika tidak dise- 
butkan nama yang seseorang yang sedang dibicara, atau bahkan me- 
nyebutkan sesuatu yang dapat membuat seseorang mengenalinya, asal- 
kan namanya tidak disebutkan. Para wanita yang disebutkan dalam ha- 
dits di atas tidak diketahui, dan tidak ada keterangan bahwa mereka 
adalah orang-orang Islam. Jadi, membicarakan mereka termasuk ghi- 
bah jika disebutkan namanya karena kita tidak mengetahui mereka sa- 
ma sekali.” Wallahu A'lam. 


(15) Bab Keutamaan-Keutamaan Fathimah, Putri 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 


4 3 


IIS ka FEB) Apa Me KIE Gis Ayo 
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6257. Ahmad bin Abdullah bin Yunus dan utaibah bin Sa'ad telah mem- 


beritahukan kepada kami, keduanya (Ahmad dan Yunus) dari Al-Laits 
bin Sa'ad, Ibnu Yunus berkata, Laits telah memberitahukan kepada ka- 
mi, Abdullah bin Ubaidillah bin Abu Mulaikah Al-Ourasyi At-Tamimi 
telah memberitahukan kepada kami, Al-Miswar bin Makhramah telah 
memberitahukan kepadanya, Bahwa dia pernah mendengar Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda dari atas mimbar, sesungguh- 
nya keluarga Bani Hisyam bin Mughirah meminta restu kalau mereka 
akan menikahkan putri mereka dengan Ali bin Abu Thalib. Dan aku 
tidak merestuinya, aku tidak merestui, sekali lagi aku tidak akan me- 
restui kecuali jika Ali bin Abu Thalib berkenan menceraikan putriku 
terlebih dahulu kemudian menikahi putri mereka tersebut. Putriku ada- 
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lah bagian dari diriku, sehingga apapun yang mengganggunya tentu 
akan menggangguku dan apa yang menyakitinya juga akan menyakiti 
diriku. 


» Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Fadha'il Ash-Shahabah, Bab Managib OJa- 
rabati Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam (nomor 3714), Kitab 
Fadha'il Ash-Shahabah, Bab Managib Fathimah Alaihassalam (nomor 
3767), Kitab An-Nikah, Bab Dzabb Ar-Rajuli 'an Ibnatihi Fi Al-Ohirati 
Wa Al-Inshaf (nomor 5230), Kitab Ath-Thalag, Bab Asy-Syigag Wa Hal 
Yusyiru bi Al-Khul'i Ind Adh-Dharurati (nomor 5278). 

2. Abu Dawud di dalam Kitab An-Nikah, Bab Ma Yukrahu an Yujma'a 
Baynahunna min An-Nisa' (nomor 2071). 

3. At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Managib, Bab Fadhlu Fathimah binti 
Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam (nomor 3867), Tuhfah Al- 
Asyraf (nomor 11267). 


SP OA GS AA se , da Pasi si ka AYOA 


P2 0». 


On Ra 


6258. Abu Ma'mar Isma'il bin Ibrahim Al-Hudzali telah memberitahukan ke- 
padaku, Sufyan telah memberitahukan kepada kami, dari Amru, dari 
Ibnu Abi Mulaikah, dari Al-Miswar bin Makhramah, ia berkata, Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, Sungguh Fathimah ada- 
lah bagian dari diriku, sehingga apapun yang menyakitinya juga dapat 
menyakitiku. 


» Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6256. 


El Kara Ga Dengan ES FS “3 Aas Bana NY 04 
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6259. Ahmad bin Hanbal telah memberitahukan kepada kami, Ya'gub bin Ib- 


rahim telah memberitahukan kepada kami, ayahku (Ibrahim) telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari Al-Walid bin Katsir, Muhammad bin 
Amru bin Halhalah Ad-Du'eli telah memberitahukan kepadaku, bahwa 
Ibnu Syihab telah memberitahukan kepadanya, bahwa Ali bin Al-Hu- 
sain telah memberitahukan kepadanya, bahwa pada saat mereka sampai 
di Madinah setelah dari Yazid bin mu'awiyah, tempat terbunuhnya Al- 
Husain bin Ali Rahmatullah Alaih, maka Al-Miswar bin Makhramah 
menemuinya (Ali bin Al-Husain) dan berkata kepadanya, Apakah eng- 
kau membutuhkan sesuatu yang harus aku lakukan? Dia menjawab, 
Tidak. Lalu Al-Miswar berkata lagi, Apakah engkau mau memberikan 
pedang Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam kepadaku? Aku sangat 
takut mereka akan membunuhmu dan merampasnya dari tanganmu. 
Demi Allah jika engkau memberikannya kepadaku niscaya aku tidak 
akan melepaskannya sampai mereka dapat mengalahkanku. Sungguh 
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Ali bin Abi Thalib pernah meminang putri Abu Jahal dengan memadu 
Fathimah Radhiyallahu Anha. Maka aku mendengar Rasulullah Shal- 
lailahu Alaihi wa Sallam bersabda dari atas mimbar ini terkait pina- 
ngan itu dan saat itu aku masih muda, beliau bersabda, Sungguh Fathi- 
mah adalah bagian dari diriku dan aku ba use bad akan adanya 
gangguan dalam agamanya. 


Al-Miswar berkata, Kemudian beliau menyebut menantunya dari ka- 
langan Bani Abdi Syams. Beliau memujinya atas kepribadiannya seba- 
gai menantu dan kebaikannya. Beliau bersabda, Ia berterus terang kepa- 
daku, jujur dan jika berjanji kepadaku selalu menepatinya. Sungguh aku 
tidak akan mengharamkan hal yang halal dan juga tidak akan mengha- 
laikan hal yang haram, tetapi -Demi Allah- seorang putri Rasulullah 
(utusan Allah) dan putri musuh Allah (Abu Jahal) tidak boleh berkum- 
pul dalam satu tempat selamanya. 


» Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab AlJumu'ah, Bab Man Oala fi Al-Khuth- 
bah ba'da Ats-Tsana': Amma Ba'du (nomor 926), Kitab Fardh Al-Khu- 
mus, Bab Maa Dzukira Min Dir' An-Nabiy Wa 'Ashahu Wa Saifahu Wa 
Nadahahu Wa Khatamahu Wa Maa Ista'malahu Al-Khulafa'u Ba'dahu 
Min Dzalika Mimma Lam Yudzkar Oismatuhu Wa Min Sya'rihi Wa 
Aniyatihi Mimma Tabarraka Ashabuhu Wa Ghairukum Ba'da Wafatihi 
(nomor 3110), Kitab Fadha'il Ash-Shahabah, Bab Managib Oarabati 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam (nomor 3714). 


2. Abu Dawud di dalam Kitab An-Nikah, Bab Ma Yukrahu An Yujma'a 
Baynahunna Min An-Nisa' (nomor 2069- 2070). 


3. Ibnu Majah di dalam Kitab An-Nikah, Bab Al-Ghirah (nomor 1999), 
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 11278). 
at Oa Att bi, YEN AS HN AS IS AA 
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6260. Abdullah bin Abdurrahman Ad-Darimi telah memberitahukan kepa- 


daku, Abu Al-Yaman telah mengabarkan kepada kami, Syu'aib telah 
mengabarkan kepada kami, dari Az-Zuhri, Ali bin Husain telah me- 
ngabarkan kepadaku, bahwa Al-Miswar telah mengabarkan kepadanya, 
bahwa Ali bin Abi Thalib Radhiyallahu Anhu meminang putri Abu Ja- 
hal, sementara ia telah memiliki Fathimah, putri Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. Ketika Fathimah mendengar hal itu, maka ia sege- 
ra datang kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan berkata 
kepadanya, Sungguh kaummu akan mengatakan bahwa engkau tidak 
marah untuk membela putri-putrimu, Ali bermaksud menikahi putri 
Abu Jahal. # 

Al-Miswar berkata, Lalu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berdiri dan 
aku mendengarkan saat beliau membaca tasyahhud. Kemudian beliau 
bersabda, Amma ba'du, sungguh aku telah menikahkan Abu Al-Ash 
bin Ar-Rabi' (dengan putriku), ia berterus terang dan jujur kepadaku. 
Sementara Fathimah putri Muhammad adalah bagian dari diriku dan 
sungguh aku tidak suka ada orang yang mengganggunya. Dan demi 
Allah, seorang putri Rasulullah (utusan Allah) dan putri musuh Allah 
(Abu Jahal) tidak boleh berkumpul di bawah seorang suami selamanya. 
Al-Miswar berkata, Maka Ali pun mengurungkan pinangannya. 


Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6259. 
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6261. Abu Ma'n Ar-Ragasyi telah memberitahukan kepadaku hadits di atas, 
Wahb bin jarir telah memberitahukan kepada kami, dari ayahnya (Ja- 
rir), ia berkata, Aku mendengar An-Nu'man bin Rasyid telah membe- 
ritahukan hadits ini dari Az-Zuhri dengan sanad ini. 


»  Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6258. 
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6262. Manshur bin Abi Muzahim telah memberitahukan kepada kami, Ib- 
rahim bin Sa'ad telah memberitahukan kepada kami, dari ayahnya (Sa- 
'ad), dari Urwah, dari Aisyah. (H) Zuhair bin Harb telah memberita- 
hukan kepadaku —teks hadits ini miliknya-, Ya'gub bin Ibrahim telah 
memberitahukan kepada kami, ayahku (Ibrahim) telah memberitahukan 
kepadaku, dari ayahnya, bahwa Urwah bin Az-Zubair telah memberi- 
tahukan kepadanya, bahwa Aisyah telah memberitahukan kepadanya, 
Bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memanggil putrinya 


Fathimah. Lalu beliau membisikkan sesuatu kepadanya sehingga ia pun 
menangis, kemudian beliau membisikkannya lagi dan ia pun tertawa. 
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Setelah itu Aisyah berkata, Aku bertanya kepada Fathimah, Apa gera- 
ngan yang dibisikkan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
kepadamu sehingga engkau menangis, kemudian apa lagi yang dibi- 
sikkan kepadamu sehingga engkau tertawa? Fathimah menjawab, Be- 
liau membisikkan kepadaku dan telah mengabarkan kepadaku akan ke- 
mangkatannya, lantas aku pun menangis, kemudian beliau membisik- 
kan lagi untuk telah mengabarkan kepadaku bahwa aku adalah orang 
yang pertama kali menyusul beliau dari keluarganya, lantas aku pun 
tertawa. 


e# Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Fadha'il As-Shahabh, Bab Mangib Orabati 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam (nomor 3715-3716), Kitab Al- 
Managib, Bab 'Alamat An-Nubuwwah Fi Al-Islam (nomor 362503626), 
Kitab Al-Maghazi, Bab Maradh An-Nabiyy Shallallahu Alaihi wa Sallam 
wa Wafatuhu (nomor 4433-4434). 


2. At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Mangib, Bab Fadhlu Azwaj An-Nabiyy 
Shallallahu Alaihi wa Sallam (nomor 3893), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
16339 dan 18040). 
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6263. Abu Kamil Al-Jahdari Fudhail bin Husain telah memberitahukan kepa- 


da kami, Abu Awanah telah memberitahukan kepada kami, dari Firas, 
dari Amir, dari Masrug, dari Aisyah, ia berkata, Suatu saat kami, istri- 
istri Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berkumpul di sisi beliau 
dan tidak ada satu istrinya pun yang tidak hadir. Lalu datanglah Fathi- 
mah sambil berjalan. Cara jalannya tidak jauh berbeda dengan cara jalan 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Ketika beliau melihatnya ma- 
ka beliau menyambutnya dan bersabda, Selamat datang putriku. Beliau 
pun mempersilahkan duduk di samping kanannya atau di samping ki- 
rinya. Lalu beliau membisikkan sesuatu kepadanya sehingga ia mena- 
ngis tersedu-sedu. Saat beliau melihatnya bersedih, maka beliau membi- 
sikkan lagi kepadanya sehingga ia pun tertawa. Aku (Aisyah) berkata 
kepada Fathimah, Secara khusus Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam telah memberimu beberapa rahasia, lalu kenapa engkau menangis? 
Ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berdiri meninggalkan 
kami, maka aku bertanya kepada Fathimah, Sebenarnya apa yang dibi- 
sikkan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam kepadamu? Fathimah 
berkata, Aku tidak akan menyebarkan rahasia Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. Aisyah berkata, Ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam telah wafat, maka aku berkata (kepada Fathimah), Sungguh 
aku ingin engkau mengungkap kebenaran kepadaku, engkau belum telah 
memberitahukan kepadaku apa yang dikatakan Rasulullah Shallallahu 


328 


- 


Shahih Muslim 


Alaihi wa Sallam kepadamu waktu itu? Fathimah berkata, Jika sekarang 
maka aku mau membukanya: adapun ketika beliau membisikkan untuk 
kali pertama maka beliau telah memberitahukan kepadaku bahwa Jibril 
senantiasa menyodorkan Al-OJur'an kepada beliau sekali atau dua kali 
dalam setiap tahun. Saat ini Jibril datang dua kali dan aku merasa ajal- 
ku semakin dekat, maka bertakwalah kepada Allah dan bersabarlah, ka- 
rena aku adalah sebaik-baik orang yang mendahuluimu. Lalu Fathimah 
berkata, Aku pun menangis tersedu seperti yang engkau saksikan waktu 
itu. ketika beliau melihatku bersedih, maka beliau membisikkan sesuatu 
kepadaku untuk yang kedua kali, beliau bersabda, Wahai Fathimah, rela- 
kah engkau menjadi pemimpin kaum wanita-wanita mukminah, atau pe- 
mimpin wanita-wanita umat ini?!. Fathimah berkata, Maka aku terta- 
wa seperti yang engkau saksikan pada saat itu. 


Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 
Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Mangib, Bab “Alamat An-Nubuwwah 


fi Al-Islam (nomor 3623), Kitab Fadha'il Al-Our'an, Bab Kana Jibril 


Ya'rudh Al-Our'an Ala An-Nabiyy Shallallahu Alaihi wa Sallam (hadits 
ini pada nomor berikutnya), Kitab Al-Isti'dzan, Bab Man Naaja Bayna 
Yaday An-Nas Wa Lam Yukhbir Shahibahu, Fa Idza Maatta Akhbara Bihi 
(nomor 6285-6286). 

Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Jana'iz, Bab Maa Jaa'a Fi Dzikri Ma- 
radh An-Nabiyy Shallallahu Alaihi wa Sallam (nomor 1621), Tuhfah Al- 


Asyraf (nomor 17615). 


BS, Ab BA Ia Ginga GA Es YUL 


SIG A1 ok (PN Alan SISA SI TAMA GP Jaa HA 
ada Sis sei abu bas Ha Ga ja Ie A3 
Gas Aap Jt deg ban Ja dpan eta 
PA EA Ma Ah 3 Pas An 
EU IS USU Ad LE Uas EK GL 


ie CE laga Jo Mana ai 
IN Ip33 SA EK Ig GI Li op de OF EP 
Ius lg asa PG sama daa Ha Ji 
Aan de aa Maps ga au u IG 

SAK SS laa DI PS 2 IR Aa pa 
PESANAN PARA 
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ab ui Lala 35 2 ap da aa D3 
elag Saga SAI VI EA DU LS 


On & Semi 2g oa slas UEA Aa Gasa 


6264. Abu Bakar bin Abi Syaibah telah memberitahukan kepada kami, dan Ab- 


dullah bin Numair telah memberitahukan kepada kami, dari Zakariya. 
(H) Ibnu Numair telah memberitahukan kepada kami, ayahku (Nu- 
mair) telah memberitahukan kepada kami, Zakariya telah memberita- 
hukan kepada kami, dari Firas, dari Amir, dari Masrug, dari Aisyah, ia 
berkata, Suatu saat istri-istri Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
berkumpul dan tidak ada satu istrinya pun yang tidak hadir. Lalu da- 
tanglah Fathimah sambil berjalan. Cara jalannya seperti cara jalan Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Beliau pun bersabda, Selamat 
datang putriku. Lalu mempersilahkannya duduk di samping kanannya 
atau di samping kirinya. Lalu beliau membisikkan sesuatu kepadanya se- 
hingga Fathimah Radhiyallahu Anha menangis. Kemudian beliau mem- 
bisikkan lagi kepadanya sehingga ia pun tertawa. Aku (Aisyah) berkata 
kepada Fathimah, Apa yang membuatmu menangis? Fathimah berkata, 
Aku tidak akan menyebarkan rahasia Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. Mendengar jawaban seperti itu aku berkata, Aku tidak pernah 
menyaksikan kesenangan bercampur dengan kesedihan seperti hari ini. 
Pada saat Fathimah menangis aku bertanya kepadanya, Apakah Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengkhususkan pembicaraan itu 
kepadamu, tanpa kami boleh mengetahuinya, lalu engkau menangis? 
Lalu aku menanyakan apa yang dibisikkan kepadanya. Dia tetap men- 
jawab, Aku tidak akan membuka rahasia Rasulullah Shallallahu Alaihi 
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wa Sallam. Ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam wafat, ma- 
ka aku bertanya kepadanya dan ia pun menjawab, Bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam telah memberitahukan kepadaku bahwa 
Jibril senantiasa menyodorkan Al-Our'an kepada beliau sekali dalam 
setiap tahun. Tahun ini Jibril datang dua kali dan aku merasa ajalku 
semakin dekat dan kamulah dari keluargaku yang akan menyusulku, 
karena aku-lah sebaik-baik orang yang mendahuluimu, Mendengar itu 
aku menangis. Kemudian beliau membisikkan kepadaku, beliau ber- 
sabda, Relakah engkau menjadi pemimpin kaum wanita-wanita muk- 
minah, atau pemimpin wanita-wanita umat ini?!. Maka aku pun ter- 
tawa bahagia mendengar itu. 


e Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6263. 


se Tafsir hadits: 6257-6264 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya ke- 
luarga Bani Hisyam bin Mughirah meminta restu kalau mereka akan meni- 
kahkan putri mereka dengan Ali bin Abu Thalib. Dan aku tidak merestuinya, 
aku tidak merestui, sekali lagi aku tidak akan merestui kecuali jika Ali bin 
Abu Thalib berkenan menceraikan putriku terlebih dahulu kemudian menika- 
hi putri mereka tersebut. Putriku adalah bagian dari diriku, sehingga apapun 
yang mengganggunya tentu akan menggangguku dan apa yang menyakiti- 
nya juga akan menyakiti diriku." Dalam riwayat lain beliau bersabda, 
“Sungguh aku tidak akan mengharamkan hal yang halal dan juga tidak akan 
menghalalkan hal yang haram.” Dan dalam riwayat yang lainnya beliau 
bersabda, “Sementara Fathimah putri Muhammad adalah bagian dari diriku 
dan sungguh aku tidak suka ada orang yang mengganggunya.” 


Ulama berkata, Hadits ini menunjukkan keharaman menyakiti Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam bentuk apa saja. Mereka ju- 
ga berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah menunjukkan 
kebolehan menikahkan Ali dengan putri Abu Jahal dengan sabda be- 
jau, “Sungguh aku tidak akan mengharamkan hal yang halal dan juga tidak 
akan menghalalkan hal yang haram.” Tetapi beliau melarang pernikahan 
itu karena dua alasan: 

Pertama, Pernikahan itu akan melukai hati Fathimah, dan Rasulul- 
lah Shallallahu Alaihi wa Sallam — pun ikut merasa sakit. Jika ini sampai 
terjadi maka celakalah orang yang menyakiti beliau. Untuk itu, beliau 
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melarang pernikahan itu karena kasih sayang beliau kepada Ali dan 
Fathimah. 


Kedua, Adanya kekhawatiran Fathimah merasa terganggu karena 
rasa cemburu yang tak terperikan. 


Ada yang berkata, Maksudnya adalah bukan larangan mengum- 
pulkan keduanya, Fathimah putri Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam dan putri Abu Jahal di bawah naungan seorang suami, Ali bin Abi 
Thalib, tetapi arti sesungguhnya adalah “Aku mengetahui berkat ka- 
runia Allah bahwa keduanya tidak akan bisa berkumpul. Hal ini di- 
perkuat oleh pernyataan Anas bin An-Nadhr, Demi Allah, gigi gera- 
ham itu tidak akan pecah. 

Kemungkinan lainnya adalah keharaman mengumpulkan ke- 
duanya dalam naungan satu suami, sehingga sabda beliau, “Aku tidak 
mengharamkan hal yang halal.” berarti, Aku tidak akan mengatakan se- 
suatu yang bertentangan dengan hukum Allah, jika Dia telah meng- 
halalkan sesuatu maka aku tidak akan mengharamkannya: jika Dia te- 
lah mengharamkan sesuatu maka aku pun tidak akan menghalalkan- 
nya dan juga tidak tinggal diam ikut mengharamkannya, karena diam- 
ku berarti menghalalkannya. Dengan demikian berarti termasuk hal- 
hal yang diharamkan dalam pernikahan adalah mengumpulkan putri 
seorang nabi Allah dengan putri seorang musuh Allah. 


3 
.8 4 


Perkataannya, y-i4 46 (5 Ir Lim 553 G5 “Kemudian beliau menye- 
but menantunya dari kalangan Bani Abdi Syams.” Yaitu, Abu Al-Ash bin 
Ar-Rabi' suami Zainab Radhiyallahu Anha, putri Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. 

Perkataannya, & Son dat Ip 23 Ia ds S Pyar “Kemudian beliau 
membisikkan lagi untuk telah mengabarkan kepadaku bahwa aku adalah orang 
yang pertama kali menyusul beliau dari keluarganya, lantas aku pun terta- 
wa.” Ini merupakan dua mu'fjizat sekaligus yang disampaikan oleh Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam: Pertama, Beliau memberitahukan 
bahwa Fathimah masih akan hidup beberapa saat setelah beliau wafat. 
Kedua, Bahwa Fathimah adalah orang pertama yang akan menyusul 
beliau dari keluarganya. Kedua mu'jizat terjadi dengan nyata. Alasan 
utama Fathimah tertawa girang karena ia akan segera menyusul ayah- 
nya. 

Kisah nyata ini membuktikan bahwa mereka lebih memilih kehi- 
dupan akhirat, berbahagia jika secepat mungkin berpindah ke sana dan 
segera terhindar dari kehidupan dunia. 


(16) Bab Di antara Keutamaan Ummul Mukminin Ummu 
Salamah Radhiyallahu Anha 


PAN TEMA AAAAY MLS G SESI AE Gis ay ae 
Suala G3 AA GAS MAS GA IG pa IE ANIS 


- 


aa 


ISS Ie ba gp but Abis den De 
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S5 Li Mp3 Oa Sa 
EN adi Abe ee Jua Si Sih JG 
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6265. Abdul A'la bin Hammad dan Muhammad bin Abdul A'la Al-Gaysi te- 
lah memberitahukan kepada kami, keduanya dari Al-Mu'tamir, Ibnu 
Hammad berkata, Mu'tamir bin Sulaiman telah memberitahukan ke- 
pada kami, ia berkata, Aku mendengar ayahku (Sulaiman, berkata), Abu 
Utsman telah memberitahukan kepada kami, dari Salman, ia berkata, 
Jika kamu bisa maka jangan sekali-kali menjadi orang pertama yang 
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masuk pasar dan orang yang terakhir keluar dari pasar, karena pasar 
merupakan medan perang setan dan di sanalah mereka menancapkan 
panji-panji kekuatannya. 

Salman berkata, Aku pernah diberitahukan bahwa malaikat Jibril Alai- 
hissalam mendatangi Nabiyullah Shallallahu Alaihi wa Sallam saat 
Ummu Salamah sedang berada di sisi beliau. Ia berkata, Lalu mulailah 
Jibril bercakap-cakap, kemudian beranjak berdiri dan pergi. Lalu ber- 
tanyalah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada Ummu Sa- 
lamah, Siapakah orang ini? Ummu Salamah menjawab, Ini adalah 
Dihyah. Ummu Salamah melanjutkan, Demi Allah, aku sama sekali 
tidak menyangka orang itu kecuali sebagai Dihyah, sampai aku men- 
dengar khutbah Nabi Alaihi wa Sallam yang mengabarkan berita kami 
(ternyata orang itu adalah Jibril). Ayahku (Sulaiman) berkata, Aku ber- 
tanya kepada Abu Utsman, Dari mana engkau mendengar hadits ini? Ia 
menjawab, Dari Ulsamah bin Zaid. 


e# Takhrij Hadits 

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Managib, Bab "Alamat 
An-Nubuwwah fi Al-Islam (nomor 3634), Kitab Fadha'il Al-Jur'an, Bab 
Kaifa Nazala Al-Wahyu wa Awwali maa Nazal (nomor 4980), Tuhfah Al- 
Asyraf (nomor 101 dan 4051) 


e “Tafsir Hadits: nomor 6265 


Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang pasar, W$ 


Out iS-As “Pasar merupakan medan perang setan.” Beliau menggam- 
barkan bahwa pasar adalah medan perang orang-orang kuat untuk 
saling mengalahkan dan berusaha keluar menjadi pemenang. Dengan 
demikian beliau mengumpamakan pasar dan kerja-kerja setan di da- 
lamnya dengan orang-orang yang beraktifitas di dalamnya, dan keba- 
nyakan yang keluar sebagai pemenang adalah setan dengan bukti ba- 
nyaknya kebatilan dan kemaksiatan yang terjadi di dalamnya, seperti: 
menipu, mengelabuhi, bersumpah palsu, mengadakan akad-akad yang 
tidak beres, dan mengurangi takaran dan timbangan. 


Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, H5 La X3 “Dan 
di sanalah mereka menancapkan panji-panji kekuatannya.” mengisyarat- 
kan kuatnya potensi negatif di dalam pasar, dan menunjukkan keber- 
adaan setan dan bala tentaranya untuk menjebak umat manusia dan 
menjerumuskan mereka ke dalam berbagai kemaksiatan di atas. 
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Pernyataan Salman bahwa Ummu Salamah melihat malaikat Jibril 
dengan wujud Dihyah itu menunjukkan keutamaan yang dimiliki oleh 
Ummu Salamah Radhiyallahu Anka, kemungkinan manusia biasa dapat 
melihat wujud malaikat dengan kasat mata dan mereka hanya dapat 
melihat malaikat setelah berubah wujud menjadi manusia, karena di- 
pastikan mata mereka tidak akan mampu memandang malaikat dalam 
wujud aslinya. Biasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam meli- 
hat malaikat jibril dalam wujud Dihyah, salah satu shahabat beliau 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Beliau juga pernah dua kali melihat mala- 
ikat Jibril dalam wujud aslinya. 


(17) Bab Di antara Keutamaan Ummul Mukminin Zainab 
Radhiyallahu Anha 


BAN etagh Gi IAIN GIS LA ATA 3 AA SAS AYU 


3 1 8 SS N A3 San 3 Pa en 
Kegat Any AE elo Ai da5 Je LG Ga Al 
oi 1 "eh aa Sa Pa Tan Pen KAT £ 
IG Ig Jp SRI Bls S3 LG Nag SIG 4 UI 
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6266. Mahmud bin Ghailan Abu Muhammad telah memberitahukan kepa- 
da kami, Al-Fadhl bin Musa As-Sinani telah memberitahukan kepada 
kami, Thalhah bin Yahya bin Thalhah telah mengabarkan kepada kami, 
dari Aisyah binti Thalhah, dari Ummul Mukminin Aisyah, ia berkata, 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, Orang yang paling 
cepat menyusul aku di antara kalian semua adalah orang yang paling 
panjang tangannya. Aisyah melanjutkan, Lalu mereka berlomba men- 
jadi orang yang paling panjang tangannya. Aisyah berkata, Ternyata 
yang paling panjang tangannya di antara kami ialah Zainab sebab ia 
suka bekerja dengan tangannya sendiri dan suka bersedekah. 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17874) 


, Tafsir hadits: 6266 


Perkataannya, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Orang yang paling cepat menyusul aku di antara kalian semua adalah orang 
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yang paling panjang tangannya.” Aisyah melanjutkan, "Dan ternyata 
yang paling panjang tangannya di antara kami ialah Zainab sebab ia 
suka bekerja dengan tangannya sendiri dan suka bersedekah.” Mak- 
sud hadits ini adalah bahwa semula mereka mengira yang dimak- 
sudkan dengan panjang tangan itu adalah ukuran tangan secara fisik, 
sehingga mereka mengukur tangannya masing-masing, dan tangan 
Saudah-lah yang terpanjang secara fisik, sementara Zainab adalah is- 
tri yang terkenal dengan panjang tangan dalam arti metaforik, yaitu 
suka mengulurkan tangan dengan memberikan sedekah dan berbuat 
kebaikan. Tak lama kemudian Zainab meninggal dunia menyusul Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Akhirnya, mereka sadar bahwa 
yang dimaksud dengan panjang tangan itu adalah suka mengulurkan 
tangan dengan bersedekah dan berbuat kebaikan. 

Hadits ini menunjukkan mu'jizat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam yang agung dan merupakan isyarat atas keutamaan yang dimi- 
liki oleh Zainab. 


Hadits ini juga telah disebutkan oleh Al-Bukhari dalam Kitab Az- 
Zakah dengan redaksi yang cukup rumit, sehingga menimbulkan pe- 
mahaman bahwa istri beliau yang pertama menyusul adalah Saudah. 
Berdasarkan kesepakatan ulama pemahaman seperti ini jelas keliru. 


tata 


(18) Bab Di antara keutamaan Ummul Mukminin, Ummu 
Aiman Radhiyallahu Anha 


“n3 “ 
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6267. Abu Kuraib Muhammad bin Al-Ala' telah memberitahukan kepada ka- 
mi, Abu Usamah telah memberitahukan kepada kami, dari Sulaiman 
bin Al-Mughirah, dari Tsabit, dari Anas, ia berkata, Suatu saat Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menuju rumah Ummu Aiman dan 
aku bersama beliau. Lalu Ummu Aiman menghidangkan gelas berisi air 
minum. Anas berkata, Aku tidak tahu apakah waktu itu beliau sedang 
berpuasa atau memang tidak ingin minum. Ummu Aiman pun marah 
dan bersuara keras kepada beliau. 


» Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 423) 


Cas LI SE IR Usa AG PAI Pa YA 
Agan KAI Aa ad 
Ae LGA AN a23 Ka eka 
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6268. Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepadaku, Amru bin Ashim 
Al-Kilabi telah mengabarkan kepada kami, Sulaiman bin Al-Mughirah 
telah memberitahukan kepada kami, dari Tsabit, dari Anas, ia berkata, 
Beberapa saat setelah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam wafat 
Abu Bakar berkata kepada Umar, Mari kita berkunjung ke rumah Ummu 
Aiman seperti Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berkunjung ke 
rumahnya. Ketika kami sampai di rumahnya mendadak Ummu Aiman 
menangis. Secara serempak Abu Bakar dan Umar berkata kepadanya, 
Apa yang menyebabkan engkau menangis?, apa yang berada disisi Allah 
tentu lebih baik bagi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Ummu 
Aiman berkata, Aku tidak menangis karena aku tidak sadar apa yang 
berada di sisi Allah tentu lebih baik bagi Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, tetapi yang aku tangisi adalah tidak ada lagi wahyu yang 
akan turun dari langit. Mendengar jawaban itu Abu Bakar dan Umar 
menangis tersedu bersama tangisan Ummu Aiman. 


» Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 423 dan 
6584) 


e Tafsir hadits: 6267-6268 


Perkataannya, “Suatu saat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam me- 
nuju rumah Ummu Aiman. Lalu Ummu Aiman menghidangkan gelas berisi 
air minum. Aku tidak tahu apakah waktu itu beliau sedang berpuasa atau me- 
mang tidak ingin minum. Maka Ummu Aiman pun marah dan bersuara keras 
kepada beliau.” Maksudnya, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak 
meminum minuman yang dihadangkan untuk beliau karena beliau se- 
dang berpuasa atau lainnya. Maka Ummu Aiman marah dan berkata- 
kata keras. Ummu Aiman sangat perhatian kepada beliau karena dia- 
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lah yang mengasuh dan merawatnya. Dalam hadits lain disebutkan, 
“Ummu Aiman adalah ibuku setelah ibu kandungku.” 


Hadits ini menunjukkan bahwa seorang tamu boleh tidak mema- 
kan dan meminum hidangan yang disuguhkan oleh tuan rumah jika 
sang tamu memiliki udzur, semisal puasa atau lainnya. hal ini telah 
diulas secara luas dalam kitab-kitab fikih. 


Perkataannya, “Beberapa saat setelah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam wafat Abu Bakar berkata kepada Umar, Mari kita berkunjung ke ru- 
mah Ummu Aiman seperti Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berkun- 
jung ke rumahnya.” 

Hadits ini mengajarkan beberapa hal: 

1. Anjuran sekaligus keutamaan berziarah (berkunjung atau sowan) 
ke-pada orang-orang shalih. 

2. Anjuran bagi orang yang shalih agar mengunjungi orang biasa. 

3. Anjuran bagi seseorang agar mengadakan kunjungan kepada orang 
yang sering dikunjungi teman dekatnya. 

4. Anjuran kepada rombongan lelaki agar sowan kepada wanita sha- 
lihah untuk mendengarkan petuahnya. 

5. Anjuran adanya pendampingan orang yang alim atau orang yang 
lebih tua saat berkunjung, bersilaturahim, membesuk orang sakit, 
atau lainnya. 

6. Anjuran untuk menangis karena kepergian orang-orang shalih, 
teman-teman dekat dan orang yang dicintai, meskipun pada ha- 
kikatnya mereka berpindah ke tempat yang lebih baik (akhirat). 
Wallahu A'lam bi Ash-Shawab. 


(19) Bab Di antara Keutamaan, Ummu Sulaim, Ibu Anas 
bin Malik dan Bilal Radhiyallahu Anhuma 


JP BER SAS mete Ip AE GAS SAJAN JS GIS NYA 
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6269. Hasan Al-Hulwani telah memberitahukan kepada kami, Amru bin 
Ashim, Hammam telah memberitahukan kepada kami, dari Ishaga bin 
Abdullah, dari Anas, ia berkata, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ti- 
dak pernah memasuki (rumah) untuk menemui seorang wanitapun se- 
lain istri-istri beliau kecuali Ummu Sulaim, karena beliau pernah ma- 
suk menemuinya. Lalu hal itu ditanyakan kepada beliau dan beliau pun 


bersabda, Sungguh aku merasa kasihan kepadanya, karena saudaranya 
terbunuh sewaktu bersamaku. 


, Takhrij Hadits 

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-fihad wa As-Sair, Bab 
Fadhlu Man Jahhaza Ghaziyan Aw Khalafahu Bi Khair (nomot 2844), Tuh- 
fah Al-Asyraf (nomor 213) 


BAL BIS GAN GI ak Ha BASE NN Ela Are 
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6270. Ibnu Abu Umar telah memberitahukan kepada kami, Bisyr bin As- 
Sirri telah memberitahukan kepada kami, Hammad bin Salamah telah 
memberitahukan kepada kami, dari Tsabit, dari Anas, dari Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Aku memasuki surga dan 
di sana aku mendengar suatu gerakan dan suara sandal. Lalu aku ber- 
kata, 'Siapa?" Para malaikat menjawab, “Ini adalah Al-Ghumaisha' bin 
Milhan, ibunya Anas bin Malik.” 


» Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 362) 
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6271. Abu Ja'far Muhammad bin Al-Faraj telah memberitahukan kepadaku, 
Zaid bin Al-Hubab telah memberitahukan kepada kami, Abdul Aziz 
bin Abu Salamah telah mengabarkan kepadaku, Muhammad bin Al- 
Munkadir telah memberitahukan kepada kami, dari Jabir bin Abdullak, 
bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, Aku pernah 
diperlihatkan surga. Di sana aku melihat istri Abu Thalhah, kemudian 


aku mendengar suara gesekan benda-benda kering di hadapanku dan 
ternyata itu adalah (suara langkah) Bilal. 


s Takhrij Hadits 

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Fadha'i! Ash-Shahabah, Bab 
Managib Umar bin Al-Khathab Abu Hafsh Al-Jurasyi Al-'Adawi Radhiyal- 
lahu Anhu (nomor 3679), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3057) 


akakab 


(20) Bab Di antara Keutamaan Abu Thalhah Al-Anshari 
Radhiyallahu Anhu 


# 
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6272. Muhammad bin Hatim bin Maimun telah memberitahukan kepadaku, 


Bahz telah memberitahukan kepada kami, Sulaiman bin Al-Mughirah 
telah memberitahukan kepada kami, dari Tsabit, dari Anas, ia berkata, 
“Ketika putra pasangan Abu Thalhah dan Ummu Sulaim meninggal 
dunia maka Ummu Sulaim berkata kepada keluarganya, Janganlah ka- 
lian memberitahukan kematian anaknya kepada Abu Thalhah, biarlah 
saya yang akan memberitahukan kepadanya.” Anas berkata, "Datanglah 
Abu Thalhah pada saat hidangan malam telah tersedia, maka ia pun 
makan dan minum.” Setelah itu Ummu Sulaim berdandan sebagaima- 
na malam-malam sebelumnya dan Abu Thalhah pun menggaulinya. 
Ketika Ummu Sulaim melihat Abu Thalhah kenyang dan puas maka ia 
berkata, “Wahai Abu Thalhah, bagaimana pendapatmu jika seseorang 
meminjamkan barang kepada satu keluarga, lalu orang itu meminta 
kembali barangnya, bolehkah keluarga itu menolaknya?” Abu Thalhah 
menjawab, “Tidak boleh.” Ummu Sulaim berkata, “Jika demikian maka 
relakan kematian anakmu.” Anas berkata, Maka Abu Thalhah pun ma- 
rah dan berkata, Tega sekali kamu, setelah aku telah belepotan seperti 
ini lalu engkau memberitakan kematian anakku!. Kemudian ia pergi 
menghadap Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan menceritakan 
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kejadian yang ia alami. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
sabda, Semoga Allah memberkati malam kalian ini. Anas berkata, Maka 
Ummu Sulaim mengandung lagi. Anas berkata, Suatu saat Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bepergian dan pasangan Abu Thalhah dan 
Ummu Sulaim ikut bersamanya. Biasanya Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam pulang ke Madinah sehabis bepergian tidak pernah malam 
hari. Dalam perjalanan itu Ummu Sulaim mengalami kontraksi (sa- 
kit karena hendak melahirkan), sehingga Abu Thalhah harus menung- 
guinya. dan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pun pergi. Anas 
berkata, Abu Thalhah berkata, Ya Allah, sungguh Engkau maha menge- 
tahui bahwa aku sangat ingin selalu menemani Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam saat beliau keluar dari Madinah dan masuk lagi ke Ma- 
dinah, dan seperti yang Engkau lihat aku terhalang untuk melakukan 
itu semua. Ummu Sulaim berkata, Wahai Abu Thalhah, aku tidak penah 
menyaksikan kesedihanmu seperti saat ini, maka pergilah!. Maka mere- 
ka pergi. Anas berkata, Ummu Sulaim mengalami kontraksi lagi sesaat 
setelah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan Abu Thalhah da- 
tang. Ia melahirkan seorang anak laki-laki. Ibuku (Ummu Sulaim) berka- 
ta, Wahai Anas, adikmu ini tidak boleh disusui siapapun kecuali setelah 
engkau membawanya kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
Pada pagi hari aku membawanya kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam. Aku menemui beliau sedang menuntun onta yang bertato. 
Ketika melihatku beliau bersabda, Ummu Sulaim melahirkan lagi? Aku 
menjawab, Iya. lalu beliau mengikat Al-Misarp dan aku meletakkan adik- 
ku di pangkuan beliau. Kemudian beliau mengambil kurma 'Ajwah dan 
mengunyahnya sampai lembut, lalu memasukkannya ke dalam mulut 
si bayi dan si bayi pun memakannya. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, Lihatlah betapa senangnya kaum Anshar dengan kur- 
ma. Anas berkata, Kemudian beliau mengusapkan tangannya ke wajah 
si bayi dan memberi nama Abdullah. 


Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 424) 


. 420 
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6273. Ahmad bin Al-Hasan bin Khirasy telah memberitahukan kepada kami, 
Amru bin Ashim telah memberitahukan kepada kami, Sulaiman bin 
Al-Mughirah telah memberitahukan kepada kami, Tsabit telah membe- 
ritahukan kepada kami, Anas bin Malik telah memberitahukan kepada 
kami, ia berkata, “Putra Abu Thalhah meninggal dunia.” Lalu ia men- 
ceritakan hadits yang sama. 


(21) Bab Di antara Keutamaan Bilal Radhiyallahu Anhu 
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6274. Abdullah bin Ya'isy dan Muhammad bin Al-Ala' Al-Hamadani telah 
memberitahukan kepada kami, keduanya berkata, Abu Usamah telah 
memberitahukan kepada kami, dari Abu Hayyan. (H) Muhammad bin 
Abdullah bin Numair telah memberitahukan kepada kami —lafazh ha- 
dits miliknya-, ayahku (Abdullah) telah memberitahukan kepada kami, 
Abu Hayyan At-Tamimi Yahya bin Sa'id telah memberitahukan ke- 
pada kami, dari Abu Zur'ah, dari Abu Hurairah, ia berkata, Selesai 
shalat Subuh, Rasulullah Skallallahu Alaihi wa Sallam bertanya kepada 
Bilal, Wahai Bilal, Ceritakan kepadaku tentang perbuatan yang paling 
bermanfaat yang telah kamu lakukan setelah memeluk Islam. Karena 
semalam aku mendengar suara langkah sandalmu di depanku dalam 
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surga. Bilal berkata, Aku tidak pernah melakukan suatu amalan yang 
paling bermanfaat setelah memeluk Islam selain aku selalu berwudhu 
dengan sempurna pada setiap waktu malam dan siang kemudian mela- 
kukan shalat sunnah dengan wudhuku itu sebanyak yang Allah kehen- 
daki. 


» Takhrij Hadits 

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab At-Tahajjud, Bab Fadhl Ath- 
Thahur Fi Al-Lail Wa An-Nahar, Wa Fadhil Ash-Shalah Ba'd Al-Wudhu' Bi 
Al-Laili Wa An-Nahar (nomor 1149), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14928) 


e Tafsir hadits: 6269 — 6274 
Perkataannya, “Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak 

pernah memasuki (rumah) untuk menemui seorang wanita pun selain istri- 

istri beliau kecuali Ummu Sulaim, beliau pernah masuk menemuinya. Lalu 
hal itu ditanyakan kepada beliau dan beliau menjawab, Sungguh aku merasa 
kasihan kepadanya, karena saudaranya terbunuh sewaktu bersamaku.” 

Di dalam Kitab Al-Jihad saat membahas biografi Ummu Hiram, sau- 
dari perempuan Ummu Sulaim yang lalu saya telah mengetengahkan 
bahwa keduanya adalah bibi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
baik dari jalur Radha' (persusuan) atau jalur nasab, sehingga boleh bagi 
beliau menemui keduanya secara khusus, padahal beliau tidak pernah 
menemui seorang wanita pun selain istri-istri beliau. 

Dari hadits ini ulama mengambil beberapa pelajaran: 

. Seorang laki-laki muhrim boleh menemui saudari mahramnya. 

2. Seorang laki-laki tidak boleh menemui wanita yang bukan muh- 
rimnya, meskipun laki-laki itu orang yang shalih. Hal ini telah 
ditegaskan dalam beberapa hadits-hadits masyhur yang meng- 

haramkan pertemuan (khalwah) dengan wanita yang bukan muh- 

3. Besarnya kasih sayang Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, si- 
kap tawadhu' dan kedekatan beliau dengan kaum papa. 

4. Keabsahan mengecualikan (istifsna”) dari sesuatu yang dikecuali- 
kan (mustatsna). Fukaha dalam madzhab kami telah mengetrapkan 
hal ini dalam beberapa masalah Thalak dan ikrar (pengakuan). Ke- 
bolehan ini tergambar jelas dalam Al-Our'an pada firman Allah 
Ta'ala yang berbunyi, 
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“(Mereka) menjawab, “Sesungguhnya kami diutus kepada kaum yang ber- 
dosa. kecuali para pengikut Lut. Sesungguhnya kami pasti menyelamatkan 
mereka semuanya, kecuali istrinya, kami telah menentukan, bahwa dia terma- 
suk orang yang tertinggal (bersama orang kafir lainnya).” (OS. Al-Hijr: 58- 
60). 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
Stla Ly Alap aa NE NAS Ipa 


“Aku memasuki surga dan di sana aku mendengar suatu gerakan dan suara 
sandal. Lalu aku berkata, Siapa? Para malaikat menjawab, Ini adalah Al-Ghu- 
maisha' bin Milhan, Ibunya Anas bin Malik.” 

Ibnu Abdil Barr berkata, Ummu Sulaim adalah wanita yang berju- 
luk Ar-Rumaisha' dan Al-Ghumaisha'. Gelar yang kedua inilah yang 
lebih masyhur untuknya. Sementara saudarinya yaitu Ummu Hiram 
yang masyhur dengan julukan Ar-Rumaisha'. Arti kedua julukan itu 
hampir sama, yaitu tahi mata yang selalu basah yang berada di pinggir 
mata. 

Hadits ini menunjukkan keistimewaan yafg dimiliki oleh Ummu 
Sulaim. 

Hadits tentang sikap Ummu Sulaim terhadap suaminya, Abu 
Thalhah saat putra mereka meninggal dunia di atas telah aku jelaskan 
dalam Kitab Al-Adab. Ummu Sulaim membuat perumpamaan kema- 
tian anaknya dengan pengambilan barang titipan oleh pemiliknya 
menunjukkan kesempurnaan iman, pengetahuan, ketegaran dan kete- 
nangannya dalam menerima musibah. Ulama berkata, Anak yang me- 
ninggal itu adalah Abu Umair, pemilik burung kecil Nughatr. 

Alur cerita dalam hadits ini memberikan beberapa pelajaran: 

1. Terkabulnya doa nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam un- 
tuk Ummu Sulaim, sehingga ia mengandung Abdullah bin Abi 
Thalhah pada malam itu. Pasangan Ummu Sulaim dan Abu Thal- 
hah ini dikaruniai sebelas putra yang semuanya menjadi ulama 
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pilihan. 
2. Karamah dan keistimewaan yang dimiliki oleh Abu Thalhah 
3. Keutamaan-keutamaan yang dimiliki oleh Ummu Sulaim 


4. Anjuran tahnik (memasukkan pamahan kurma ke dalam mulut) 
bayi yang baru lahir. 

5. Membawa bayi kepada orang shalih agar men-tahnik 
Kebolehan menamai bayi langsung pada hari kelahirannya (tidak 
harus menunggu setelah tujuh hari) 

7. Orang yang bepergian dimakruhkan pulang ke rumah pada ma- 
lam hari jika keluarganya belum diberitahu sebelumnya. 

8. Kebolehan memberi tato pada tubuh onta sebagai tanda pengenal, 
sehingga orang yang menemukannya akan mengembalikannya ke- 
pada pemiliknya jika sewaktu-waktu onta itu hilang 

9. Keteladanan dalam sikap tawadhu' Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. 


Perkataannya, “Aku tidak pernah melakukan suatu amalan yang paling 
bermanfaat setelah memeluk Islam selain aku selalu berwudhu dengan sem- 
purna pada setiap waktu malam dan siang kemudian melakukan shalat sunnah 
dengan wudhuku itu sebanyak yang Allah kehendaki.” 

Dalam hadits ini terdapat beberapa pelajaran: 

1. Keutamaan dan kesunnahan shalat sehabis berwudhu dengan 
sempurna. 

2. Shalat ini boleh dilaksanakan pada waktu-waktu terlarang, yaitu, 
saat matahari terbit, saat matahari tepat di tengah-tengah langit, 
saat terbenamnya matahari, setelah shalat Shubuh dan setelah 
shalat Ashar, karena shalat ini masuk dalam kategori shalat yang 
memiliki sebab khusus. Ini adalah pendapat resmi dalam madzhab 
kami, Madzhab Syafi'i. 


(22) Bab Di antara Keutamaan Abdullah bin Mas'ud dan 
Ibunya Radhiyallahu Anhuma 


Pet SANA YA La Ja SY SI aan 


5. 


V3 SEN AT SA AR UI LL K3 


HP Es A53 MEA la 

6275. Minjab bin Al-Harits At-Tamimi, Sahl bin Utsman, Abdullah bin Amir 
bin Zurarah Al-Hadhrami, Suwaid bin Sa'id dan Al-Walid bin Syu- 
ja' telah memberitahukan kepada kami, -Sahl dan Minjab berkata, Ali 
bin Mushir telah mengabarkan kepada kami. Dan yang lainnya berkata, 
Ali bin Mushir telah memberitahukan kepada kami-, dari Al-A'masy, 
dari Ibrahim, dari Algamah, dari Abdullah, ia berkata, Ketika turun 
ayat “Tidak berdosa bagi orang-orang yang beriman dan mengerjakan 
kebajikan tentang apa yang mereka makan (dahulu), apabila mereka 
bertakwa dan beriman, serta mengerjakan kebajikan, kemudian mereka 
tetap bertakwa dan beriman, selanjutnya mereka (tetap juga) bertakwa 
dan berbuat kebajikan. Dan Allah menyukai orang-orang yang berbuat 
kebajikan.” (OS. Al-Maa'idah: 93), maka Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda kepadaku, “Dikatakan kepadaku, Engkau (Abdullah 
bin Mas'ud) adalah salah satu dari mereka.” 


350 


Kitab Keutamaan Para Shahabat Radhiyallahu Aahum 351 
» Takhrij Hadits 


Ditakhrij oleh At-Tirmidzi di dalam Tafsir Al-Jur'an, Bab Wa Min 
Surat Al-Ma'idah (nomor 3053), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9427) 
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6276. Ishag bin Ibrahim Al-Hanzhali dan Muhammad bin Rafi' telah membe- 
ritahukan kepada kami -lafazh hadits milik Raft'-, Ishag berkata, Yahya 
bin Adam telah mengabarkan kepada kami, sementara Ibnu Rafi' berkata, 
Yahya bin Adam telah memberitahukan kepada kami-, Ibnu Abi Za'idah 
telah memberitahukan kepada kami, dari ayahnya (Abu Za'idah), dari 
Abu Ishag, dari Al-Aswad bin Yazid, dari Abu Musa, ia berkata, Aku 
dan saudara lelakiku adalah dari Yaman. Kami tinggal bersama untuk 
beberapa waktu di Madinah. Kami tidak melihat Ibnu Masud dan ibu- 
nya kecuali sebagai termasuk anggota keluarga Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam karena mereka sering masuk dan menemani beliau. 


» Takhrij Hadits 

Ditakhrij oleh: 

Al-Bukhari di dalam Kitab Fadha'il Ash-Shahabah, Bab Managib Ab- 
dullah bin Mas'ud Radhiyallahu Anhu (nomor 3763), Kitab Al-Maghazi, 
Bab Oudum Al-Asy'ariyyin Wa Ahl Al-Yaman (nomor 4384). 


2. At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Managib, Bab Managib Abdullah bin 
Mas'ud Radhiyallahu Anhu (nomor 3806), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
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6277. Muhammad bin Hatim telah memberitahukan hadits ini kepadaku, Is- 
hag bin Manshur telah memberitahukan kepada kami, Ibrahim bin Yusuf, 
dari ayahnya (Yusuf), dari Abu Ishag, bahwa ia mendengar Al-Aswad 
berkata, Aku mendengar Abu Musa berkata, Aku dan saudara laki-la- 
kiku adalah dari Yaman” Lalu ia menceritakan hadits yang serupa. 


e Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6276. 
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6278. Zuhair bin Harb, Muhammad bin Al-Mutsanna dan Ibnu Basyar te- 
lah memberitahukan kepada kami, mereka berkata, Abdurrahman telah 
memberitahukan kepada kami, dari Sufyan, dgri Abu Ishag, dari Al-As- 
wad, dari Abu Musa, Ia berkata, Aku menghadap Rasulullah Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam dan aku mengira Abdullah adalah termasuk ke- 
luarga beliau. 


» Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6276. 
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6279. Muhammad bin Al-Mutsanna dan Ibnu Basyar telah memberitahukan 
kepada kami —lafazh hadits milik Ibn Al-Mutsanna-, keduanya berka- 
ta, Muhammad bin Ja'far telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah 
telah memberitahukan kepada kami, dari Abu Ishag, Ia berkata, Aku 
mendengar Abu Al-Ahwash berkata, Aku menyaksikan Abu Musa dan 
Abu Mas'ud bercengkrama saat kematian Ibnu Mas'ud. Salah seorang 
berkata kepada temannya, Apakah kamu yakin akan ada lagi yang me- 
nyamainya? Temannya menjawab, Tepat sekali pertanyaanmu, (Ibnu 
Mas'ud) ia selalu diizinkan (menemui Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 


Sallam) saat kita dilarang, dan senantiasa bersamanya saat kita tidak 
ada. 


# Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9022) 
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6280. Abu Kuraib Muhammad bin Al-Ala', telah memberitahukan kepada 
kami, Yahya bin Adam telah memberitahukan kepada kami, Outhbah 
(Ibnu Abdul Aziz) telah memberitahukan kepada kami, dari Al-A' masy, 
dari Malik bin Al-Harits, dari Abu Al-Ahwash, ia berkata, Saat itu kami 
berada di dalam rumah Abu Musa dengan beberapa murid Abdullah 
(bin Mas'ud). Mereka semua membaca mushaf. Lalu Abdullah berdiri. 
Abu Mas'ud pun berkata, Aku yakin Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam tidak akan meninggalkan orang yang lebih faham isi Al-Our- 
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Yan daripada orang yang berdiri ini. Abu Musa berkata, Tepat sekali 
pertanyaanmu, (Ibnu Mas'ud) ia selalu diizinkan (menemui Rasulul- 
lah Shallallahu Alaihi wa Sallam) saat kita dilarang, dan ia senantiasa 
bersama beliau saat kita tidak ada. 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah sad (nomor 9022) 
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6281. Al-Gasim bin Zakariya telah memberitahukan kepadaku, Ubaidillah 
bin Musa telah memberitahukan kepada kami, dari Syaiban, dari Al- 
A'masy, dari Malik bin Al-Harits, dari Abu Al-Ahwash, ia berkata, 
Aku datang dengan tujuan hanya menemui Abu Musa, tetapi di sana 
aku berjumpa dengan Abdullah bersama Abu Musa. (H) Abu Kuraib 
telah memberitahukan kepada kami, Muhammad bin Abi Ubaidah te- 
lah memberitahukan kepada kami, Ayahku (Abu Ubaidah) telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari Al-A'masy, dari Zaid bin Wahb, ia ber- 
kata, “Aku duduk-duduk bersama dengan Hudzaifah dan Abu Musa.” 
Kemudian ia menuturkan hadits sampai selesai. Hanya saja hadits ri- 
wayat Juthbah lebih lengkap dan lebih panjang. 


» Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9022) 


Was Gl Is 3ns Wet u BA at GH Gis 1 YAY 


” 


Jon yr “ Ka ae Ta 
ARA AA JB AE IA gb 33 JARI 
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3. Pauh Ie 


Jab GLS gak gran Je de Fee er A 
Kp Santo lg gl dia lada aa se ai 


HA A55 dah Jab d3 2 saka 


Jab JB) SIS Ia AA KAA SA Si 
US dag ads an Ja atat sasa Papan 
Ta Lag Y3 ala SMS Siah Ea 


6282. Ishag bin Ibrahim Al-Hanzhali telah memberitahukan Kei kami, 

Abdah bin Sulaiman telah memberitahukan kepada kami, Al-A'masy 
telah memberitahukan kepada kami, dari Syagig, dari Abdullah (bin 
Mas'ud), bahwa ia membaca, “..Barangsiapa berkhianat, niscaya pada 
kari Kiamat dia akan datang membawa apa yang dikhianatkannya itu...” 
(OS. Ali Imran: 161), kemudian ia berkata, Bacaan siapa yang ingin 
kalian suruh aku untuk membacakannya? Sungguh aku telah memba- 
ca di hadapan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sekitar tujuh 
puluh surat lebih. Dan semua shahabat Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam mengakui bahwa aku lebih menguasai kitabullah dari pada 
mereka. Andaikata ada seseorang yang lebih mahir daripada aku maka 
aku akan datang untuk berguru kepadanya. 
Syagig berkata, Maka aku duduk di tengah-tengah forum shahabat Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan aku tidak mendengar se- 
orangpun di antara mereka yang menyanggah pernyataan Ibnu Mas'ud 
itu, dan tidak juga ada orang yang menyangkalnya. 


Kar a 


e Takhrij Hadits 

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Fadha'il Al-Our'an, Bab Al- 
Ourra' min Ashab An-Nabiyy Shallallahu Alaihi wa Sallam (nomor 5000), 
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9257) 
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Ma tt Pe 


6283. Abu Kuraib telah memberitahukan kepada kami, Yahya bin Adam telah 
memberitahukan kepada kami, Outhbah (Ibnu Abdul Aziz) telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari Al-A'masy, dari Muslim, dari Masrug, 
dari Abdullah, ia berkata, Demi Dzat Allah yang tiada ilah selain-Nya! 
tidak ada surat dalam Kitabullah yang turun kecuali aku lebih mengeta- 
hui arah bahasannya, dan tidak ada satu ayat kecuali aku lebih menge- 
tahui dalam kasus apa ayat itu diturunkan. Andai aku mengetahui ada 
seseorang yang lebih menguasai Kitabullah daripada aku dan mungkin 
untuk ditempuh dengan onta maka aku akan bepergian untuk berguru 


kepadanya. 


» Takhrij Hadits 

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Fadha'il Al-Gur'an, Bab Al- 
@urra' min Ashab An-Nabiyy Shallallahu Alaihi wa Sallam (nomor 5002), 
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9577) 


Pd 


Jati PA TA: 


CG pi ta GM EN As onyat 
ata DE ananda es 

A1 X5 ag Up Us te pt 2 SA J3 Il SA AE 

22 bi 33 BEA 

An Jabon Sana dag aa Ja Bad da 

gd aa AG dn In SA Ai Jo 5 lag la 


BA Sr MI SS Na 543 
6284. Abu Bakar bin Abi Syaibah dan Muhammad bin Abdullah bin Nu- 
mair telah memberitahukan kepada kami, keduanya berkata, Waki' te- 
lah memberitahukan kepada kami, Al-A'masy telah memberitahukan 
kepada kami, dari Syagig, dari Masrug, ia berkata, Kami mendatangi 
Abdullah bin Amru dan bercakap-cakap dengannya. Ia berkata Ingi, 
Ibnu Numair juga sedang bersamanya di sana. Suatu hari kami mem- 


Kitab Keutamaan Dara Shahabat Radhiyallahu Aahum 357 


bicarakan tentang Abdullah bin Masud. Kemudian Abdullah bin Am- 
ru mengatakan, Sesungguhnya kalian telah membicarakan tentang 
seorang lelaki yang selalu aku senangi setelah aku mendengar sesuatu 
tentangnya dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, yaitu aku 
mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, Ambil- 
lah (belajarlah) Al-Jur'an dari empat orang, yaitu dari Ibnu Ummu 
Abid (Ibnu Mas'ud) -beliau menyebutnya pertama kali-, Muaz bin Ja- 
bal, Ubay bin Ka'b serta dari Salim, pelayan Abu Hudzaifah. 


» Takhrij Hadits 

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Fadha'il Ash-Shahabah, Bab 
Managib Salim Maula Abi Hudzaifah Radhiyallahu Anhu (nomor 3758), 
Kitab Fadha'il Ash-Shahabah, Bab Managib Abdullah bin Mas'ud Radhiyal- 
lahu Anhu (nomor 3759-3760), Kitab Managib Al-Anshar, Bab Managib 
Mu'adz bin Jabal Radhiyallahu Anhu (nomor 3806), Kitab Managib Al- 
Anskar, Bab Managib Ubayyi bin Ka'b Radhiyallahu Anhu (nomor 3808), 
Kitab Fadha'il Al-OJur'an, Bab Al-Ourra' bin Ashab An-Nabiyy Shallallahu 
Alaihi wa Sallam (nomor 4999), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8932). 


JG aa Said te TA R53 dan Li 3 KS GIS NYAO 
Ke US IG Baja , PI Pa ana Gis 
OP JA sah gi BI KE GP US USA ye oi S1 AE 
Ia des Ip ng gb WAJAN Jaan SG 
Ia Bi oa SUNAN Ja naa : Os gia de 
Bi gain gi maba 
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6285. Outaibah bin Sa'id, Zuhair bin Harb dan Utsman bin Abi Syaibah te- 
lah memberitahukan kepada kami, mereka semua berkata, Jarir telah 
memberitahukan kepada kami, dari Al-A'masy, dari Abu Wa'il, dari 
Masrug, ia berkata, Kami berada di tempat Abdullah bin Amr, lalu 
kami menyebutkan hadits tentang Abdullah bin Mas'ud. Maka Abdul- 
lah bin Amru pun berkata, Sesungguhnya ia adalah orang yang selalu 
aku senangi setelah aku mendengar sesuatu tentangnya dari Rasulullah 
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Shallallahu Alaihi wa Sallam, yaitu aku mendengar Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam bersabda, Ambillah (belajarlah) Al-ur'an 
dari empat orang, yaitu dari Ibnu Ummu Abid (Ibnu Mas'ud) -beliau 
menyebutnya pertama kali-, dari Ubay bin Ka'b, dari Salim, pelayan 
Abu Hudzaifah dan dari Mu'adz bin Jabal. 


e Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6284. 


Pd 


Ag isa & £ 95, 2 . AP aa: Ne 


Sia 2 d3 Je 33 


6286. Abu Bakar bin Abi Syaibah dan Abu Kuraib telah memberitahukan ke- 
pada kami, keduanya berkata, Abu Mu'awiyah telah memberitahukan 
kepada kami, dari Al-A'masy dengan sanad Jarir dan Waki'. Dalam 
riwayat Abu Bakar dari Abu Mu'awiyah menyebut Mu'adz sebelum 
Ubay. Sedangkan dalam riwayat Abu Kuraib menyebutkan Ubay terle- 
bih dahulu sebelum Mu'adz. 


»  Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6284. 


c Sa AG Gis Ye A3 85 SI JA SIS 3GA SAYAV 


36 


GA UNS iss Fa La tas Bia ng Aisi 
ai ge d tan Kab 5 38 Hear matah Ke! 3 Ka 
6287. Ibn Al-Muatsanna dan Ibnu Basyar telah memberitahukan kepada ka- 
mi, keduanya berkata, Ibnu Abi "Adi telah memberitahukan kepada kami. 
(H) Bisyr bin Khalid telah memberitahukan kepadaku, Muhammad bin 
Ja'far telah memberitahukan kepada kami, keduanya (Ibnu Abi "Adi dan 
Muhammad bin Ja'far) dari Syu'bah, dari Al-A'masy dengan sanad di 
atas. Riwayat keduanya dari Syu'bah terdapat perbedaan dalam meng- 
urutkan keempat orang itu. 
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e Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6284. 


aa 2 # 


Pa AKAL GAS 98 AE SA CN Pon ata OT YAA 


3 Saji GP ANA GEA oh ki GP KA IS 
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Y Ti Kara ai Ja 33 2 gd c Aa 
6288. Muhammad bin Al-Mutsanna dan Ibnu Basyar telah memberitahukan 
kepada kami, keduanya berkata, Muhammad bin Ja'far telah memberi- 
tahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan kepada kami, dari 
Amru bin Murrah, dari Ibrahim, dari Masrug, ia berkata, Banyak sekali 
yang menyebut-nyebut nama Ibnu Mas'ud di hadapan Abdullah bin 
Amru. Maka ia berkata, Ia adalah seorang lelaki yang selalu aku senangi 
setelah aku mendengar sesuatu tentangnya dari Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, yaitu aku mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, Ambillah (belajarlah) Al-Our'an dari empat orang: 


yaitu dari Ibnu Mas'ud, Salim, pelayan Abu Hudzaifah, Ubay bin Ka'b 
dan Mu'adz bin Jabal. 


1» 


e Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6284 


f 3 20 
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# 
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6289. Ubadillah bin Mu'adz telah memberitahukan kepada kami, Ayahku (Mu- 
'adz) telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahu- 
kan kepada kami dengan sanad ini. Ayahku menambahkan, Syu'bah ber- 
kata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyebut dua orang ini 
pertama kali, aku tidak tahu pasti siapa yang disebut pertama kali. 
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#  Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6284 


e Tafsir hadits: 6275 - 6289 
Perkataannya, 


2 ai ” G9 ye 0. £ PN BN Na oa 23 
Ca SANA PAN LN BS ola SG 


# 
- 


2 lo M Iris JIE II BASAH U GI ah 


oi gala da 
“Ketika turun ayat “Tidak berdosa bagi orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan kebajikan tentang apa yang mereka makan (dahulu), apabila 
mereka bertakwa dan beriman, serta mengerjakan kebajikan, kemudian me- 
reka tetap bertakwa dan beriman, selanjutnya mereka (tetap juga) bertakwa 
dan berbuat kebajikan. Dan Allah menyukai orang-orang yang berbuat kebaji- 
kan.” (OS. Al-Maa'idah: 93), maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam bersabda kepadaku, “Dikatakan kepadaku, Engkau (Abdullah bin 
Mas'ud) adalah salah satu dari mereka.” Maksudnya, Ibnu Mas'ud ter- 
masuk dalam golongan ayat ini. 


Perkataannya, “Dari Abdullah (bin Mas'ud), bahwa ia membaca, 
“ Barangsiapa berkhianat, niscaya pada hari Kiamat dia akan datang mem- 
bawa apa yang dikhianatkannya itu...” (OS. Ali “Imran: 161), kemudian 
ia berkata, Bacaan siapa yang ingin kalian suruh aku untuk membacakan- 
nya? Sungguh aku telah membaca di hadapan Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam sekitar tujuh puluh surat lebih” Dalam riwayat ini terdapat 
beberapa teks yang dibuang yang dapat dilacak dalam riwayat lain- 
nya. Asal mula yang memantik pernyataan Ibnu Mas'ud Radhiyallahu 
Anhu di atas adalah bahwa ia memiliki mushaf Al-Our'an yang berbe- 
da dengan yang dimiliki oleh mayoritas kaum muslimin. Murid-murid- 
nya juga memiliki mushaf yang sama dengan miliknya. Hal ini mem- 
buat kaum muslimin kebanyakan tidak puas dan mereka menghenda- 
ki agar ia meninggalkan mushafnya dan beralih menggunakan mushaf 
induk mereka, dan mereka juga memintanya agar Ibnu Mas'ud me- 
nyerahkan mushaf itu untuk di bakar, sebagaimana pembakaran mus- 
haf-mushaf lainnya. Maka Ibnu Mas'ud menolaknya mentah-mentah 
dan berkata kepada para muridnya, Sembunyikanlah mushaf-mushaf 
kalian, barang siapa yang menyembunyikannya maka ia akan datang 
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pada hari kiamat dengan membawa mushaf yang ia sembunyikan itu, 
dan akan dalam kemuliaan. Kemudian ja berkata dengan nada tidak 
puas, Bacaan siapa yang harus aku ambil saat membaca Al-Our'an se- 
bagaimana yang kalian perintahkan itu, sehingga aku meninggalkan 
mushafku yang langsung aku ambil bacaannya dari mulut Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


Perkataannya, “Dan semua shahabat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam mengakui bahwa aku lebih menguasai kitabullah dari pada mereka. An- 
daikata ada seseorang yang lebih mahir daripada aku maka aku akan datang 
untuk berguru kepadanya. Syagig berkata, Maka aku duduk di tengah-te- 
ngah forum shahabat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan aku tidak 
mendengar seorangpun di antara mereka yang menyanggah pernyataan Ibnu 
Mas'ud itu, dan tidak juga ada orang yang menyangkalnya.” 

Hadits ini memberi beberapa pelajaran sebagai berikut, 

1. Seseorang boleh membuka keutamaannya, tingkat keilmuannya 
dan keistimewaan lainnya yang dia miliki selama untuk kebutuhan 
yang dibenarkan. Adanya larangan memuji diri sendiri itu hanya 
untuk orang yang tujuannya hanya sombong dan mengagumi diri 
sendiri. banyak sekali contoh-contoh memuji diri sendiri untuk 
suatu kepentingan yang diperbolehkan agama, seperti untuk me- 
loloskan diri dari suatu keburukan, mendatangkan kemaslahatan 
untuk umat, agar orang berbondong-bondong berguru padanya, 
atau lainnya. Contoh nyata memuji diri sendiri untuk mendatang- 
kan kemaslahatan umat adalah pernyataan nabi Yusuf Alaihissalam 
seperti yang disebutkan dalam firman Allah Ta'ala, 


Aa 2 $K£ aya ata Tel Ae ten a 
Dae Lage IN 0 de adG 
“Dia (Yusuf) berkata, “Jadikanlah aku bendaharawan negeri (Mesir), 
karena sesungguhnya aku adalah orang yang pandai menjaga, dan 
berpengetahuan." (OS. Yusuf: 55). Dan contoh memuji diri sendiri 
untuk menghindarkan diri dari bahaya adalah pernyataan Utsman 
bin Affan saat terkepung di dalam rumahnya, “Sesungguhnya aku 
adalah orang yang telah membiayai perang Al-Usrah (perang saat 
paceklik melanda) dan orang yang membuatkan sumur Rumah.” 
Sedangkan contoh memuji diri sendiri agar orang tertarik berguru 
kepadanya adalah pernyataan Ibnu Mas'ud dalam hadits ini, dan 
juga pernyataan Sahl bin Sa'ad, “Tiada seorangpun yang lebih 
pandai dari aku dalam masalah ini.” 


362 


2 
3. 


4. 


Shahih Musli 


Anjuran menempuh perjalanan panjang untuk menuntut ilmu. 


Anjuran untuk mencari guru yang alim dimanapun mereka ber- 
ada. 


Shahabat tidak ada yang menyangsikan pernyataan Ibnu Mas'ud 
bahwa ia lebih memahami isi Kitabullah daripada Shahabat lain. 
Hal ini tidak berarti ia lebih pandai daripada Abu Bakar, Umar, 
Utsman, Ali dan lainnya dalam bidang Sunnah. Juga tidak secara 
otomatis ia lebih baik di sisi Allah, karena terkadang seseorang 
lebih mumpuni dalam satu bidang keilmuan, sedangkan lainnya 
menguasai secara keseluruhan, dan terkadang pula seseorang 
memang lebih mahir dari orang lain secara mutlak, tetapi orang 
yang kalah secara keilmuan itu lebih mulia di hadapan Allah karena 
keunggulan takwa, kekhusyukan, kesucian hati, dan lainnya. Tidak 
disangsikan lagi bahwa Khulafa' Ar-Rasyidin lebih utama daripada 
Ibnu Mas'ud. 


(23) Bab Di antara Keutamaan Ubay bin Ka'b dan 
Sebagian Kalangan Anshar Radhiyallahu Anhum 


IS 6 jas Ear is AI Es Ba PSA ES NY 
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6290. Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, 
Abu Dawud telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari Oatadah, ia berkata, Aku mendengar 
Anas berkata, Pada masa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ada 
empat orang yang telah hafal Al-Our'an. Mereka semua dari kalangan 
Anshar: yaitu Mu'adz bin Jabal, Ubay bin Ka'b, Zaid bin Tsabit dan 


Abu Zaid. Oatadah berkata, “Aku bertanya kepada Anas, Siapakah Abu 
Zaid itu?” Anas menjawab, “Ia adalah salah satu pamanku.” 


Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 


1. Al-Bukhari di dalam Kitab Managib Al-Anshar, Bab Managib Zaid bin 
Tsabit Radhiyallahu Anhu (nomor 3810). 

2. At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Managib, Bab Mu'adz bin Jabal wa 
Ubayy wa Abi Ubaidah bin Al-Jarrah Radhiyallahu Anhum (nomor 
3794), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1248). 
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6291. Abu Dawud dan Sulaiman bin Ma'bad telah memberitahukan kepada 
kami, Amru bin Ashim telah memberitahukan kepada kami, Hammam 
berkata, Ontadak telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Aku 
bertanya, Siapa sajakah orang-orang yang hafal! Al-Jur'an pada masa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam itu? Anas menjawab, Empat 
orang yang semuanya dari kalangan Anshar, Ubay bin Ka'b, Mu'adz 
bin Jabal, Zaid bin Tsabit dan seorang lagi yang biasa dipanggil Abu 
Zaid. 


e Takhrij Hadits 

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Fadha'il Al-(Jur'an, Bab Al- 
Ourra' min Ashab An-Nabiyy Shallallahu Alaihi wa Sallam (nomor 5003), 
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1401). 


6292. Haddab bin Khalid telah memberitahukan kepada kami, Hammam telah 
memberitahukan kepada kami, Oatadah telah memberitahukan kepa- 
da kami, dari Anas bin Malik bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda kepada Ubay, Sesungguhnya Allah menyuruhku 
agar aku mengajarkan Al-Jur'an kepadamu. Ubay berkata, Apakah 
Allah menyebut namaku kepadamu? Beliau menjawab, Allah menyebut 
namamu kepadaku. Anas berkata, Kemudian Ubay pun menangis. 
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e Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya di dalam Kitab Shalah Al-Musafirin Wa 


@ashriha, Bab Istihbab Dira'ah Al-Our'an Ala Ahli Al-Fahdi Wa Al-Hudzdzag 
Fihi Wa In Kan Al-Oari” Afdhal Min Al-Magru” (nomor 1861). 
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6293. Muhammad bin Al-Mutsanna dan Ibnu Basyar telah memberitahukan 
kepada kami, keduanya berkata, Muhammad bin Ja'far telah membe- 
ritahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan kepada kami, ia 
berkata, Aku mendengar Oatadah meriwayatkan hadits dari Anas bin 
Malik, Ja berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda 
kepada Ubay bin Ka'b, Sesungguhnya Allah menyuruhku untuk mem- 
bacakan kepadamu ayat “Orang-orang yang kafir dari golongan Akli 
Kitab dan orang-orang musyrik tidak akan meninggalkan (agama me- 
reka)...” (OS. Al-Bayyinah: 1). Ubay berkata, “Apakah Allah menye- 
but namaku?” Beliau menjawab, “Iya.” Anas berkata, “Maka Ubay pun 
menangis." 


e Takhrij Hadits 

Telah ditakhrij sebelumnya di dalam Kitab Shalah Al-Musafirin Wa 
@ashriha, Bab Istihbab Oira'ah Al-Jur'an Ala Ahli Al-Fahdi Wa Al-Hudz- 
dzag Fihi Wa In Kan Al-Oari' Afdhal Min Al-Magru" (nomor 1862). 


9 Lihat Syarah Shahih Muslim Jilid 4 Kitab Shalat Musafir Bab Anjuran Membaca- 
kan Al-Jur' an kepada Orang yang Memiliki Kemuliaan dan Orang yang Pandai 
Al-Our'an, Meskipun Orang yang Membaca Lebih Baik daripada Orang Tersebut, 
hadits nomor 1861. 

10 Lihat Syarah Shahih Muslim Jilid 4 Kitab Shalat Musafir Bab Anjuran Membaca- 
kan Al-Cur'an kepada Orang yang Memiliki Kemuliaan dan Orang yang Pandai 
Al-Our'an, Meskipun Orang yang Membaca Lebih Baik daripada Orang Tersebut, 
hadits nomor 1862. 
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6294. Yahya bin Habib telah memberitahukan hadits ini kepadaku, Kahalid 
bin Al-Harits telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari Oatadah, ia berkata, Aku mendengar 
Anas berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepada 
LUbay. Lalu disebutkan hadits yang serupa. 


- 


», Takhrij Hadits 

Telah ditakhrij sebelumnya di dalam Kitab Shalah Al-Musafirin Wa 
Daskriha, Bab Istihbab Oira'ah Al-Our'an Ala Ahli Al-Fahdl Wa Al-Hudz- 
dzag Fihi Wa In Kan Al-Oari" Afdhal Min Al-Magru” (nomor 1862)." 


e Tafsir hadits: 6290 — 6294 
Perkataannya, 


Ia HS Tani 2g pb lah Jp MP Ja STA gak KAN 
SA as S3 Ia GA ASI 


“Pada masa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ada empat orang yang 
telah hafal Al-ur'an. Mereka semua dari kalangan Anshar, yaitu Mu'adz bin 
Jabal, Ubay bin Ka'b, Zaid bin Tsabit dan Abu Zaid.” 


Al-Maziri berkata, Hadits ini menjadi pegangan kaum ateis untuk 
menyerang ke-mutawatiran Al-Our'an. Ada dua pisau analisa untuk 
menanggapi mereka, 

Pertama, Hadits ini tidak menjelaskan secara tegas bahwa selain 
keempat shahabat itu tidak hafal Al-Our'an. Bisa saja keempat shaha- 
bat Anshar itu yang hanya diketahui oleh Anas. Sementara Shahabat 
dari kalangan Muhajirin dan Anshar lainnya tidak ia ketahui, bukti- 
nya ia tidak menafikan mereka semua. Andai pun ia menafikan maka 
yang dinafikan itu adalah pengetahuannya saja. Di samping itu, seba- 


11 Lihat Syarah Shahih Muslim Jilid 4 Kitab Shalat Musafir Bab Anjuran Membaca- 
kan Al-Our'an kepada Orang yang Memiliki Kemuliaan dan Orang yang Pandai 
Al-Our'an, Meskipun Orang yang Membaca Lebih Baik daripada Orang Tersebut, 
hadits nomor 1862. 
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gaimana diriwayatkan oleh Muslim banyak sekali shahabat yang te- 
lah hafal Ai-Our'an saat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam masih 
hidup. Dalam hitungan Al-Maziri mereka yang telah hafal itu tidak 
kurang dari lima belas orang Shahabat. Dalam hadits yang shahih 
dinyatakan bahwa Ourra' ash-shahabah (para shahabat yang hafal Al- 
Our'an) yang terbunuh di perang Yamamah itu sebanyak tujuh puluh 
orang. Sementara perang Yamamah sendiri terjadi sebelum Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam wafat. Sebanyak inilah yang terbunuh pada 
saat itu, lalu berapa lagi jumlah shahabat yang hafal Al-Our'an yang 
tidak terbunuh dalam peperangan, dan juga para shahabat yang ada 
di Mekah, Madinah atau lainnya yang hafal namun tidak ikut dalam 
peperangan saat itu?!. Anas juga tidak menyebutkan empat shahabat 
besar: Abu Bakar, Umar, Utsman, Ali dan juga shahabat-shahabat be- 
sar lainnya yang sangat jauh dari bayangan jika mereka tidak hafal Al- 
Our'an, karena mereka sangat cinta akan kebaikan dan loba akan sega- 
la bentuk ketaatan. Di samping itu mereka tidak memiliki kitab rujukan 
yang selalu dibawa baik saat bepergian ataupun tidak selain Al-Gur'an 
dan apa-apa yang mereka dengar dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. Pada masa ini saja kita memiliki ribuan penghafal Al-Our'an di 
setiap kota, padahal kecintaan mereka terhadap kebaikan sangat jauh 
daripada yang dimiliki oleh generasi Shahabat. Sehingga bagaimana 
mungkin para shahabat itu tidak menghafalkan Al-GJur an?! Semua ke- 
nyataan ini membuktikan hadits di atas tidak dapat diartikan bahwa 
tidak ada seorangpun yang hafal Al-Our'an pada saat itu kecuali ha- 
nya empat orang tersebut. 


Kedua, Andaikata ternyata benar bahwa tidak ada yang hafal ke- 
cuali empat shahabat Anshar di atas, maka itupun tidak dapat meng- 
gugurkan ke-mutawatir-an Al-Our'an, karena tidak diragukan lagi se- 
tiap bagian dalam Al-Our'an telah dihafal oleh shahabat yang jumlah- 
nya tak terhingga, sehingga ke-mutawatir-annya tetap terjamin. Dan 
perlu diingat bahwa ke-rutawatir-an Al-ur'an tidak disyaratkan ke- 
harusan semua shahabat meriwayatkannya secara menyeluruh, tetapi 
jika setiap bagian dalam Al-Our'an diriwayatkan oleh sejumlah orang 
yang menjadi ketentuan mutawatir, maka secara keseluruhan Al-Our'an 
dinyatakan mutawatir. Dalam hal ini tidak ada perbedaan sama sekali 
baik dari kalangan muslim ataupun kalangan ateis. 


Perkataanya, (52512 asi j6 € 335 si ep P3 cbs “Aku bertanya 
kepada Anas, Siapakah Abu Zaid itu? Anas menjawab, Ia adalah salah satu 
pamanku." 
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Nama lengkap Abu Zaid adalah Sa'ad bin Ubaid bin An-Nu'man 
Al-Awsi dari Bani Amru bin Auf seorang yang turut serta dalam perang 
Badar. Ia terkenal dengan sebutan Sa'ad Al-Oari' dan meninggal seca- 
ra syahid dalam peperangan Oadisiyah pada masa Khalifah Umar bin 
Al-Khathab Radhiyallahu Anhu. Ibnu Abdil Barr berkata, Ini adalah pen- 
dapat penduduk Kufah, sementara yang lainnya tidak sependapat. 
Mereka menyatakan, Abu Zaid adalah Oais bin As-Sakan Al-Khazraji 
dari kalangan Bani Ady bin An-Najjar seorang yang turut serta dalam 
perang Badar. Musa bin Ugbah menambahkan, Ia tergabung dalam 
pasukan pimpinan Abu Ubaid dan mati syahid di Irag pada tahun 15 
H. 


Perkataannya, “Dari Anas bin Malik bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda kepada Ubay, Sesungguhnya Allah menyuruhku 
agar aku mengajarkan Al-Our'an kepadamu. Ubay berkata, Apakah Allah me- 
nyebut namaku kepadamu? Beliau menjawab, Allah menyebut namamu ke- 
padaku. Anas berkata, Kemudian Ubay pun menangis." 


Tangis Ubay ini adalah tangisan bahagia dan merasa terlalu kecil 
untuk menerima kenikmatan dan derajat yang agung nan mulia ini. 
Bentuk kenikamatan itu ada dua: 


Pertama, Nama Ubay disebut secara khusus. Untuk itulah ia ber- 
tanya, “Apakah Allah menyebut namaku?” atau, “Apakah salah satu 
shahabatmu yang disuruh membacakannya?” Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam menjawab, “Tidak, Allah menyebutmu.” Mendengar 
ini kenikmatan itu selaksa bertambah agung tak'terperikan. 


Kedua, Pembacaan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam kepa- 
danya. Ini merupakan bukti keistimewaan tersendiri bagi Ubay yang 
tidak dimiliki oleh shahabat lainnya. 


Dikatakan pula alasan tangis Ubay tumpah karena rasa takut dan 
khawatir yang menghinggapinya jika ia tidak dapat mensyukuri ke- 
nikmatan agung itu. Terkait surat Al-Bayyinah yang dibacakan kepada 
Ubay ini karena surat ini pendek dan ringkas, tetapi mencakup pilar- 
pilar dan pondasi-pondasi ajaran Islam. 


Hikmah di balik perintah agar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam membacakan Al-Gur'an kepada Ubay adalah -sebagaimana di- 
katakan oleh Al-Maziri dan Al-Gadhi Iyadh- agar Ubay memelajari 
lafadz-lafadznya, cara pembacaannya, tempat-tempat berhentinya dan 
lagu yang menjadi ciri khas Al-Gur'an. Intinya, agar Ubay belajar lang- 
sung dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
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Dikatakan, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam membacakan 
Al-Our'an kepada Ubay guna memberi suatu tuntunan kepada umat- 
nya agar pembacaan Al-Our'an digurukan kepada para Hufadz (para 
penghafal Al-Our'an) yang ahli, agar seseorang senantiasa bersikap 
tawadhu' (redah hati) saat belajar Al-Our'an dan ilmu-ilmu syari'at 
lainnya, meskipun para guru itu nasab, keberagamaan, keutamaan, 
ketenaran, kedudukan dan lainnya masih kalah darinya. Hikmah lain- 
nya adalah untuk menunjukkan keutamaan Ubay dalam hal pemba- 
caan Al-Our'an dan mendorong para shahabat untuk belajar kepada- 
nya. Ini semua menjadi kenyataan, sepeninggal Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam Ubay menjelma menjadi sosok yang dituju dan terke- 
nal memiliki kapasitas dan otoritas dalam dunia baca Al-YJur'an. 


pk 


(24) Bab Di antara Keutamaan Sa'ad bin Mu'adz 
Radhiyallahu Anhu 
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6295. Abdu bin Humad telah memberitahukan kepada kami, Abdurrazzag te- 
lah mengabarkan kepada kami, Ibnu Juraij telah mengabarkan kepada 
kami, Abu Az-Zubair telah mengabarkan kepadaku, bahwa ia mendengar 
Jabir bin Abdullah berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
sabda saat jenazah Sa'ad bin Mu'adz masih di hadapan mereka semua, 
“Arsy Allah terguncang karenanya (kematian Sa'ad bin Mu'adz2). 


s Takhrij Hadits 

Ditakhrij oleh At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Mangib, Bab Managib 
Sa'ad bin Mu'adz Radhiyallahu Anhu (nomor 3848), Tuhfah Al-Asyraf (no- 
mor 2815). 
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6296. Amr An-Nagid telah memberitahukan kepada kami, Abdullah bin Idris 
Al-Audy telah memberitahukan kepada kami, Al-A'masy telah me- 
ngabarkan kepada kami, dari Abu Sufyan, dari Jabir, ia berkata, Nabi 
Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Arsy Allah ter- 
guncang karena kematian Sa'ad bin Mu'adz. 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Managib Al-Anshar, Bab Managib Sa'ad bin 
Mu'adz Radhiyallahu Anhu (nomor 3805). 


2. Ibnu Majah di dalam Al-Mugaddimah Bab Fadha'il Ashab Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam (nomor 158), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
2293). 
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6297. Muhammad bin Abdullah Ar-Ruzzi telah memberitahukan kepada kami, 
Abdul Wahhab bin Atha' Al-Khaffaf telah memberitahukan kepada kami, 
dari Sa'id, dari Oatadah, Anas bin Malik telah memberitahukan kepada 
kami, Sesungguhnya Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda sementara jenazah Sa'ad berada di hadapan beliau, “Arsy Allah 
terguncang karenanya (kematian Sa'ad bin Mu'adz). 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1206). 
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6298. Muhammad bin Al-Mutsanna dan Ibnu naa telah memberitahukan 
kepada kami, keduanya berkata, Muhammad bin Ja'far telah memberi- 
tahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan kepada kami, dari 
Abu Ishag, ia berkata, Aku mendengar Al-Barra' berkata, Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah diberi hadiah sepotong pakaian 
sutra, lalu mulailah Para shahabat saling memegangnya dan terkagum 
akan kelembutannya. Maka beliau bersabda, Apakah kalian mengagumi 
kelembutan pakaian sutra ini, sesungguhnya sapu tangan milik Saad 


bin Mu'adz di surga itu lebih baik dan dan lebih lembut dari pakaian 
sutra ini. 


e# Takhrij Hadits 

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Mangib Al-Anshar, Bab 
Managib Sa'ad bin Mu'adz Radhiyallahu Anhu (nomor 3802), Tuhfah Al- 
Asyraf (nomor 1878). 
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6299. Ahmad bin Abdah Adh-Dhabbi telah memberitahukan kepada kami, 
Abu Dawud telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah membe- 
ritahukan kepada kami, Abu Ishag telah memberitakan kepadaku, ia 
berkata, Aku mendengar Al-Barra' berkata, “Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam pernah diberi hadiah sepotong pakaian sutra.” lalu 
ia menuturkan hadits yang sama. Kemudian Ibnu Abdah berkata, Abu 
Dawud telah mengabarkan kepada kami, Syu'bah telah memberitahu- 
kan kepada kami, Oatadah telah memberitahukan kepadaku, dari Anas 
bin Malik, dari Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam, hadits 
yang serupa. 


373 
» Takhrij Hadits 

Hadits riwayat Al-Barra' bin 'Azib Telah ditakhrij sebelumnya, lihat 
hadits nomor 6298. 

Hadits riwayat Anas ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf 
(nomor 1282). 
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6300. Muhammad bin Amr bin Jabalah telah memberitahukan kepada kami, 
Umayyah bin Khalid telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah te- 


lah memberitahukan kepada kami, seperti hadits di atas dengan dua sa- 
nadnya sekaligus, sebagaimana riwayat Abu Dawud. 


»  Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6299. 
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6301. Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepada kami, Yunus bin Mu- 
hammad telah memberitahukan kepada kami, Syaiban telah membe- 
ritahukan kepada kami, dari (atadah, Anas bin Malik telah membe- 
ritahukan kepada kami bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
pernah diberi hadiah jubah sutra, sementara beliau sendiri melarang 
laki-laki memakai kain sutra. Para shahabat terkagum akan kelembu- 
tannya. Maka beliau bersabda, Demi Allah yang jiwa raga Muhammad 
berada dalam tangan kuasa-Nya! Sungguh sapu tangan milik Sa'ad bin 
Mu'adz di surga jauh lebih baik daripada ini. 
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» Takhrij Hadits 

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Hibah, Bab (Jabul Al- 
Hadiyyah Min Al-Musyrikin (nomor 2615), Kitab Bad' Al-khalg, Bab Maa 
Ja'a Fii Shifat Al-Jannah Wa Annaha Makhlugah (nomor 3248), Tuhfah Al- 
Asyraf (nomor 1298). 
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6302. Muhammad bin Basyar telah memberitahukan hadits ini kepada kami, 
Salim bin Nuh telah memberitahukan kepada kami, Amr bin Amir 
telah memberitahukan kepada kami, dari Oatadah, dari Anas, “Sesung- 
guhnya Ukaidir Dumatil Jandal menghadiahkan pakaian sutra kepada 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.” Lalu disebutkan hadits ter- 


sebut dengan lengkap. Hanya saja ia tidak menyebutkan, "Sementara 
beliau sendiri melarang laki-laki memakai pakaian sutra.” 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1316). 


» Tafsir hadits: 6295 - 6302 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 

SA Aha LI AI Gate MI 
“Arsy Allah terguncang karena kematian Sa'ad bin Mu'adz.” 

Ulama berbeda pendapat mengenai pengertian hadits di atas, se- 
bagian kalangan menyatakan hadits ini menunjukkan pengertian se- 
suai dengan teksnya, yakni Arsy bergoncang dan bergetar karena se- 
nang menerima roh Sa'ad bin Mu'adz. Allah menjadikan goncangan 
di Arsy itu sebagai tanda kematian Sa'ad dan ini dapat diterima, seba- 
gaimana Allah Ta'ala berfirman, 
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«..Dan ada pula yang meluncur jatuh karena takut kepada Allah...” (OS. 
Al-Bagarah: 74). Pendapat inilah yang dipilih dan yang paling sesuai 
dengan teksnya. 

Al-Maziri mengatakan, “Sebagian ulama berkata, “Arti hadits ini 
sesuai dengan kondisi teksnya, bahwa Arsy telah bergoncang sebab 
kematian Sa'ad. Hal ini sangat mungkin secara rasional karena Arsy 
merupakan bagian dari benda yang dapat bergerak dan diam.” Mereka 
menambahkan, Namun keutamaan Sa'ad tidak tampak hanya kare- 
na goncangan yang terjadi pada Arsy, tetapi harus dikatakan, Allah 
menjadikan Arsy bergoncang hebat sebagai penanda kepada para Ma- 
laikat akan kematian Sa'ad. 

Sebagian ulama lain berkata, Arti hadits itu adalah kegoncangan 
yang dialami oleh penduduk Arsy, yaitu para Malaikat yang menjun- 
jung Arsy. Kegoncangan itu artinya kegirangan dan penerimaan yang 
tulus. Hal ini biasa diucapkan oleh orang Arab di dalam perkataan 
mereka, $ Sp "43 558 (orang itu bergoyang karena mendapat kehor- 
matan). Artinya, tubuh orang itu tidak terguncang, tetapi ia sangat 
senang dan menerimanya dengan haru. Al-Harbi menambahkan, Kata- 
kata itu merupakan sebuah kata kiasan untuk menunjukkan keagu- 
ngan terkait dengan kematian Sa'ad. Orang Arab biasa mengungkap- 
kan sesuatu yang mengharu biru dengan suatu kanan, yang agung. 
Mereka menyebutkan contohnya, yaitu Jekataa 1g 29 og 3 aa” 
Yagat pekat karena kematian polan) atau za 2 256, 3 (Kiamat terjadi 
karena kematiannya). 

Dan ada sebagian kalangan yang menyatakan, Maksudnya adalah 
guncangan yang terjadi pada keranda jenazah. Pendapat ini salah besar 
karena bertentangan dengan arti tekstual riwayat-riwayat Muslim ini, 
“Arsy Allah guncang karena kematian Sa'ad.” Besar kemungkinan mereka 
mengartikannya seperti itu karena tidak mendengar riwayat-riwayat 
ini. Wallahu A'lam 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


s3 Lia Is ta & BUM aj AR AS Jo 
“Sesungguhnya sapu tangan milik Sa'ad bin Mu'adz di surga itu lebih baik 
dan dan lebih lembut dari pakaian sutra ini.” 


Ulama berkata, Hadits ini menunjukkan kebesaran derajat yang 
dimliki oleh Sa'ad di sorga, pakaian terjelek Sa'ad kelak masih jauh 
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lebih bagus daripada sutra dunia, sapu tangan adalah bagian pakaian 
yang paling rendah karena gunanya untuk sesuatu yang kotor. Hadits 
ini juga menunjukkan kepastian Sa'ad masuk surga. 

Perkataanya, 


2 5 “ # 2 « n 3 
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“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah. diberi hadiah sepotong pa- 


kaian sutra.” Dalam riwayat lain disebutkan, .: Ta D5 “sepotong pakaian 
sutra.” Sementara riwayat lain menyebutkan, &- 2 it “Jubah.” 


Al-Oadhi berkata, Riwayat dengan redaksi &- (Jubah) ini yang le- 
bih jelas karena yang hadiah itu berupa satu potong baju sebagaima- 
na diperkuat oleh riyayak lainnya. hal ini juga di dukung kabanyakan 
ulama yang menyatakan 12 tidak lain berupa dua potong kain yang 
serunya dimasukkan ke dalam lainnya. sehingga riwayat dengan re- 
daksi 42 kali ini tidak tepat. Adapun orang yang mendevinisikan az 
sebagai satu potong pakaian baru yang baru diambil dari tempatnya, 
maka tepat sekali riwayat dengan redaksi ini. Dalam kitab-kitab seja- 
rah 2 itu berupa baju. 

Terkait dengan Ukaidir Daumatul Jandal maka telah dijelaskan 
secara lengkap sebelumnya, baik terkait perbedaan ulama mengenai 
keislamannya dan juga nasabnya. Lebih tepatnya di dalam Kitab Al- 
Maghazi (Peperangan). Sementara penjelasan mengenai hukum sutra 
telah dibahas di dalam Kitab Al-Libas (Pakaian). 


xx 


(25) Bab Di antara Keutamaan Abu Dujanah, Simak bin 
Kharasyah Radhiyallahu Anhu 
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6303. Abu Bakar bin Abi Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Affan 
telah memberitahukan kepada kami, Hammad bin Salamah telah 
memberitahukan kepada kami, Tsabit bin Anas telah memberitahukan 
kepada kami, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengambil 
sebilah pedang pada perang Uhud, lalu beliau bersabda, Siapa yang mau 
mengambil pedang ini dariku? Maka mereka semua mangacungkan 
tangan sambil berkata, saya..saya... Beliau bersabda, Siapakah yang 
dapat menggunakannya sesuai dengan haknya? Para shahabatpun 
mundur. Maka Simak bin Kharasyah, Abu Dujanah berkata, Aku yang 
akan menggunakannya sesuai dengan haknya. Tsabit berkata, Maka Abu 
Dujanah mempergunakannya dalam perang dan memecahkan kepala- 
kepala kaum musyrik. 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 363). 
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(26) Bab Di antara Keutamaan Abdullah bin Amr bin 
Hiram, Ayah Jabir Radhiyallahu Anhuma 
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6304, Ubaidillah bin Umar Al-Oawariri dan Amru An-Nagid telah membe- 

ritahukan kepada kami, keduanya dari Sufyan, "Ubaidillah berkata, Suf- 

yan bin Uyainah berkata, Aku mendengar Ibnu Al-Munkadir berka- 

ta, Aku mendengar Jabir bin Abdullah berkata, Setelah perang Uhud 

usai, ayahku didatangkan dalam keadaan terbungkus karena jasadnya 

telah tercabik-cabik. Ketika aku bermaksud membuka kain yang mem- 

bungkusnya, orang-orang dari kaumku segera mencegahku, kemudian 

aku hendak membuka kain pembungkus itu lagi dan kaumku tetap me- 

larangku. Akhirnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sendiri 

yang membuka kain pembungkus itu atau beliau memerintahkan untuk 


segera dibuka, lalu dibukalah kain itu. Seketika itu beliau dikagetkan 
dengan suara tangisan atau jeritan seorang wanita, lalu beliau berta- 
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nya, Siapakah itu? Mereka menjawab, Putri Amru atau saudara perem- 
puan Amr. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, Me- 
ngapa ia menangis, sungguh para malaikat sedang menaungi dengan 
sayap-sayapnya sampai dia diangkat. 


Takhrij Hadits 


Ditakhrij oleh: 


Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Jana'iz, Bab 34 (nomor 1293), Kitab Al- 


Jihad, Bab Zhill al-Mala'ikati “ala Asy-Syahid (nomor 2816). 
An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Jana'iz, Bab Tasjiyah Al-Mayyit (nomor 


1841), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3032). 


GP BB BAL ppi GI A3 GA FAN If ITAA GAS AYO 


. 


Gi ol SES SL gi Ak GP PSN jani 


. 


R3 Ns ar HP Saas1 Hasd asi 


. 


debu Clan Ju SE A33 da Jo Ea 
Va da dan la Mp IS SA apa SA 


235 IE ah Hei Sell 2S u 3 


6305. Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, 


Wahb bin Jarir telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah 
memberitahukan kepada kami, dari Muhammad bin Al-Munkadir, dari 
Jabir bin Abdullah, ia berkata, Aku menemukan ayahku seusai perang 
Uhud. Lalu aku membuka baju yang menutupi wajahnya dan seketika 
itu aku menangis. Kemudian mereka melarangku (mendekatinya). Se- 
mentara Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak melarangku sa- 
ma sekali. Jabir berkata, Saat itu juga Fathima Putri Amru menangisi 
keadaannya. Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
Kamu menangisinya atau tidak, para malaikat itu sedang menaungi de- 
ngan sayap-sayapnya sampai kalian mengangkatnya. 


Takhrij Hadits 


Ditakhrij oleh: 
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1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Jana'iz, Bab Ad-Dukhul “Ala Al-Mayyit 
Idza Udrija Fii Akfanihi (nomor 1244), Kitab Al-Maghazi, Bab Man Ju- 
fila Min Al-Muslimin Yauma Uhud (nomor 4080). 

2. An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Jana'iz, Bab Fii Al-Buka' Ala Al-Mayyit 
(nomor 1844), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3044). 


SLX Joy bt Sah d0 20. AP nh do Lot at 
AN api ca Usa cos TN, anta Agar Is Kado Ma 
P, 4, 2 
UANG GARA GAS SPN KE UAN ata Si HA WAS 
0,5 0 NN Pa MN LL. Z0. 0g. 0 
SB AG SNI et GA 
6306. Abdu bin Humaid telah memberitahukan kepada kami, Rauh bin Llba- 
dah telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Juraij telah memberita- 
hukan kepada kami. (H) Ishag bin Ibrahim telah memberitahukan kepa- 
da kami, Abdurrazzag telah mengabarkan kepada kami, Ma'mar telah 
memberitahukan kepada kami, keduanya (Ibnu Juraij dan Ma'mar) dari 
Muhammad bin Al-Munkadir, dari Jabir seperti hadits di atas. Hanya 
saja dalam hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Juraij tidak menyebut- 
kan malaikat dan tangisan Fathimah putri Amru. 


e Takhrij Hadits P 

1. Hadits riwayat Abdu bin Hamid ditakhrij oleh Al-Bukhari di da- 
lam Kitab Al-Jana'iz, Bab Ad-Dukhul "Ala Al-Mayyit Idza Udrija Fii Ak- 
fanihi (nomor 1244). 

2. Hadits riwayat Ishag bin Ibrahim ditakhrij hanya oleh Muslim, li- 
hat Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3083) 


V0 30 Io LA T- 2 2 Ran aa :9. 
Ie 9 ab S3 Kodoe dar 5. Ke Ge Iedan “Ida NYA 
SE ASI ig 7 £ 


e 


. Pi “9 1 PP 
MK Gp JR IP SIA ap NE GA 
Pad 2. 2. Li P sai 
AA AG 5 pan CASN JET GS sale Lor JB AS IA 
GAS 3 Gp Pan JA Ga gt tut OTP 
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6307. Muhammad bin Ahmad bin Abi Khalaf telah memberitahukan kepada 
kami, zakariya bin Ady telah memberitahukan kepada kami, Ubaidillah 
bin Amru telah mengabarkan kepada kami, dari Abdul Karim, dari Mu- 
hammad bin Al-Munkadir, dari Jabir, ia berkata, Setelah perang Uhud 
usai, ayahku didatangkan dalam keadaan hidung dan kedua telinga- 
nya putus. Ia diletakkan di hadapan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. Lalu ia menuturkan hadits ini dengan sempurna sebagaimana 
hadits-hadits riwayat di atas. 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, lihat Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3059) 


« Tafsir hadits: 6304 - 6307 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, Ws? SI j5 
S5 & lesusk “Para malaikat sedang menaunginya dengan sayap-sayapnya 
sampai dia diangkat.” 

Al-Oadhi berkata, ada dua kemungkinan terkait makna dari nau- 
ngan malaikat di atas: pertama, Para Malaikat itu berebut mengeru- 
muninya untuk menyampaikan kabar gembira atas karunia Allah yang 
agung, keridhaan-Nya dan kemuliaan-kemuliaan lainnya yang dise- 
diakan. Mereka mengerumuni itu sebagai tanda penghormatan dan 
bahagia menyambut arwahnya. Kedua, Tubuh sang syahid dinaungi 
dari panas sinar matahari agar bau dan tubuhnya tidak cepat berubah. 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 

20 sad NI NN» 7, na £ P 

SS A3 SI NG USS Y YSS 

“Kamu menangisinya atau tidak, para malaikat itu tetap menaungi dengan 
sayap-sayapnya sampai kalian mengangkatnya.” 

Maksudnya, baik kamu menangisinya ataupun tidak para malaikat 
itu senantiasa menaunginya dan ia telah mendapatkan keistimewaan 
dan kemuliaan dari Allah. Maka, lebih baik janganlah kalian menangi- 
si orang yang meninggal seperti ini. Penyataan ini merupakan pelipur 
lara bagi keluarga yang ditinggalkan. 


m2 0 . 


Perkataannya, slr S£ aah aa IP Ka 32 5£ “Dari Abdul 
Karim, dari Muhammad bin Al-Munkadir, dari Jabir.” Inilah redaksi yang 
ada dalam naskah-naskah yang tersebar di negara kami. Al-Oadhi ber- 
kata, Dalam naskah Ibnu Mahan dinyatakan, Dari Muhammad bin Ali 
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bin Husain, dari Jabir, sebagai ganti Muhammad bin Al-Munkadir. Al- 
Jayyani berkata, Yang benar adalah yang pertama, dan inilah yang te- 
lah dituturkan oleh Abu As-Su'ud Ad-Dimasygi. Wallahu A'lam 


te 


(27) Bab Di antara Keutamaan Julaibib Radhiyallahu 
Anhuma 


5 ca GA Taka Gp IA EAS la gi Adi SA As NAYAA 


S6 Jay lea Jo ain Rs 
saya Sai Ja MAN IS da ea 
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6308. Ishag bin Umar bin Salith telah memberitahukan kepadaku, Hammad 
bin Salamah telah memberitahukan kepada kami , dari Tsabit, dari Ki- 
nanah bin Nu'aim, dari Abu Barzah, bahwa Nabi Muhammad Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam dalam hendak melakukan perjalanan pulang 
dari perang dengan membawa kemenangan dan harta rampasan. La- 
lu beliau bersabda kepada Para shahabat, Apakah kalian kehilangan 
seseorang? Mereka berkata, Iya, polan, polan dan polan. Kemudian be- 
Hau bertanya lagi, Apakah kalian kehilangan seseorang? Mereka ber- 
kata, Iya, polan, polan dan polan. Kemudian beliau bertanya lagi, Apa- 
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kah kalian kehilangan seseorang? Mereka menjawab, Tidak. Beliau ber- 
sabda, Tetapi aku kehilangan Julaibib, carilah dia!. Lalu ia dicari di anta- 
ra mayat-mayat yang tercecer. Lalu mereka menemukannya di samping 
tujuh orang yang telah ia bunuh, kemudian orang-orang kafir membu- 
nuhnya. Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam pun datang 
dan berdiri memandanginya, lalu bersabda, Julaibib telah membunuh 
tujuh orang kafir, lalu mereka membunuhnya, Julaibib adalah bagian 
dariku dan aku bagian darinya, ia adalah bagian dariku dan aku bagian 
darinya. Abu Barzah berkata, Lalu beliau mengangkatnya dengan ke- 
dua tangannya sendiri, tidak dibantu siapa-siapa. Abu Barzah berkata, 
Kemudian ia dibuatkan liang kubur, lalu dimasukkan ke dalamnya. Abu 
Barzah tidak menyebutkan proses memandikannya. 


» Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, lihat Tuhfah Al-Asyraf (nomor 11601) 


e Tafsir hadits: 6308 


Perkataannya, 4 545 (4 SS “Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa 
Sallam dalam hendak melakukan perjalanan pulang dari perang.” Hadits ini 
menjadi dalil bahwa orang yang mati syahid tidak dimandikan dan 
juga tidak dishalatkan. 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, &x Ui5 (&e (ik 
“Julaibib ini adalah bagian dariku dan aku bagian darinya.” “Maksudnya, 
keduanya satu dalam jalan dan cara berbuat ketaatan kepada Allah. 
Wallahu A'lam. 


(28) Bab Di antara Keutamaan Abu Dzar Radhiyallahu 


Anhu 
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Sam IA Ia IE ea SAN a33 ane 
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6309. Haddab bin Khalid Al-Azdy telah memberitahukan kepada kami, Su- 
laiman bin Al-Mughirah telah memberitahukan kepada kami, Humaid 
bin Hilal telah mengabarkan kepada kami, dari Abdullah bin Ash- 
Shamit, ia berkata, Abu Dzar berkata, Kami meninggalkan kaum kami, 
Ghifar, karena mereka menghalalkan bulan haram. Aku keluar bersama 
saudara lelakiku yang bernama Unais dan ibuku. Kami singgah di ru- 
mah paman kami. Dia sangat menghormati kami dan memperlakukan 
kami dengan baik sekali sehingga kaum pamanku itu merasa iri dengan 
keberadaan kami. Mereka menghasut pamanku dengan berkata, jika 
kamu keluar dari keluargamu, maka Unais akan menggantikanmu. Tak 
lama pamanku datang dan mengatakan apa yang telah dikatakan ke- 
padanya. Aku katakan, Kamu sungguh telah merusak kebaikanmu yang 
telah berlalu dan setelah ini tidak ada lagi kompromi denganmu. Lalu 
kami menghampiri onta kami dan segera menungganginya, sedang pa- 
man kami dengan bertutupkan pakaian tampak mulai menangis. Ke- 
mudian kami berangkat pergi sampai tiba di Mekah. Kemudian Unais 
mengadakan perlombaan membaca puisi dengan kabilah lain, lalu ke- 
duanya datang menemui seorang dukun. Dan dukun itu memilih Unas 
sebagai yang terbaik. Maka Unais menemui kami kembali dengan mem- 
bawa beberapa ekor onta kami beserta yang sejenisnya (hasil perlom- 
baan). Kemudian katanya melanjutkan, Wahai anak saudaraku, aku 
sungguh telah melakukan shalat terlebih dahulu selama tiga tahun 
sebelum menemui Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Aku ber- 
tanya, Untuk siapa? Dia menjawab, Untuk Allah. Aku bertanya lagi, 
Kemana kamu menghadap? Dia menjawab, Aku menghadap ke arah 
sesuai arahan Tuhanku. Pernah aku shalat Isya' sampai akhir waktu 
malam, aku terlempar seolah-olah aku selembar kain hingga matahari 
tepat berada di atasku. Unais berkata, Sesungguhnya aku mempunyai 
keperluan di Mekah, maka lindungilah aku. Berangkatlah Unais sam- 
pai ia tiba di Mekah dan ia terlambat datang kepadaku. Kemudian dia 
datang dan aku langsung bertanya, Apa yang telah kamu lakukan? 
Unais menjawab, Di Mekah aku bertemu seorang lelaki yang seagama 
denganmu, dia mengaku bahwa Allah telah mengutusnya sebagai ra- 
sul. Aku bertanya, Lantas apa yang dikatakan orang-orang tentang- 
nya? Dia menjawab, Mereka mengatakan bahwa lelaki tersebut adalah 
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seorang penyair, dukun dan penyihir. Dan Unais juga salah seorang 
penyair yang mahir. Unais berkata, Sesungguhnya aku pernah men- 
dengar ucapan para dukun, namun dia bukan seperti ucapan mereka, 
dan aku telah membandingkan perkataannya dengan bermacam-ma- 
cam syair, namun tidak ada yang sesuai dengan omongan seorang pun 
sesudahku bahwa itu termasuk syair. Demi Allah, dia benar-benar se- 
orang yang jujur dan merekalah orang yang pendusta. Abu Dzar ber- 
kata, Aku berkata, Lindungilah aku agar aku dapat pergi ke sana untuk 
melihat. Dia berkata lagi, Lalu aku pergi mengunjungi kota Mekah dan 
mencari-cari seorang lelaki yang paling lemah di antara mereka untuk 
aku tanyakan: Di manakah orang itu yang kamu tuduh sebagai yang 
telah keluar dari agama nenek-moyangnya (shabi')? Tetapi orang itu 
malah menunjuk ke arahku sambil berseru, Shabi'! Maka menyerbulah 
penduduk lembah itu ke arahku dengan melempariku tanah liat dan tu- 
lang-belulang sehingga aku jatuh tersungkur dalam keadaan pingsan. 
Ia melanjutkan, Ketika aku bangkit, aku merasa seperti sebuah patung 
yang berlumuran darah. Ia berkata lagi, Lalu aku mendatangi sumur 
zam-zam untuk membersihkan darah dari segenap tubuhku serta me- 
minum airnya. Dan di dekat sumur itulah aku tinggal selama tiga pu- 
luh hari, wahai putra saudaraku, siang dan malam hari aku tidak mem- 
punyai makanan kecuali dari air Zamzam sampai aku menjadi gemuk 
hingga terlihat lekuk-lekuk lemak di perutku (tanda gemuk) dan aku 
tidak menemukan lagi di dalam hatiku perasaan kurus karena kelapa- 
ran. Ia berkata, Ketika penduduk Mekah berada di suatu malam pur- 
nama yang terang-benderang dan mereka telah tidur lelap. Tidak tam- 
pak seorangpun yang bertawaf di Baitulharam kecuali seorang lelaki 
dan dua perempuan yang terlihat sedang berdoa menyebut Isaf dan 
Nailah (dua pasangan berhala). Dia berkata, Kemudian keduanya da- 
tang menghampiriku di dalam tawaf dan aku berkata, Kawinkanlah 
mereka berdua! Mereka berdua tidak saling melarang ucapan mereka. 
Dia berkata, Kemudian mereka berdua mendatangiku lagi dan aku 
berkata, Anggap saja kayu itu alat kelamin, dalam hal ini aku akan te- 
rang-terangan berbicara. Setelah itu mereka berdua beranjak pergi sam- 
bil menggerutu dan marah, Untung di sini ada salah seorang dari kaum 
kita. Tidak lama kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan 
Abu Bakar yang sedang turun menjumpai mereka berdua serta segera 
menanyakan, Apa yang terjadi dengan kalian? Mereka menjawab, 
Orang shabi' itu berada di sekitar Ka'bah dan tirai penutupnya. Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bertanya, Apa yang dia katakan 
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kepada kalian? Mereka menjawab, Dia mengucapkan kata-kata kotor 
kepada kami. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan Abu Bakar 
kemudian datang untuk mencium Hajar Aswad dan bertawaf di Bai- 
tullah serta diteruskan dengan shalat. Setelah Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam menyelesaikan shalatnya. Abu Zar berkata, Akulah 
orang yang pertama mengucapkan salam Islam kepada beliau. Dia 
mengatakan, Lalu aku mengucapkan: Assalamu 'alaika wahai Rasulul- 
lah! Kemudian beliau membalas, Wa “alaika wa rahmatullahi. Kemu- 
dian beliau bertanya, Siapakah kamu? Aku menjawab, Aku adalah se- 
orang dari suku Ghifar. Lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
menurunkan tangannya dan meletakkan jari-jarinya ke atas dahi. Aku 
pun berkata dalam hatiku, Beliau tampaknya tidak senang aku menga- 
ku dari suku Ghifar. Aku pun hendak memegang tangan beliau, tetapi 
ditahan oleh Abu Bakar, ia lebih mengetahui tentang itu daripadaku. 
Kemudian beliau mengangkat kepalanya dan bertanya, Sejak kapan ka- 
mu berada di sini? Aku menjawab, Aku di sini sejak tiga puluh hari 
yang lalu. Dia bertanya lagi, Siapakah yang memberimu makan? Aku 
menjawab, Aku tidak mempunyai makanan lain kecuali air Zamzam 
hingga aku menjadi gemuk dan tampak lekuk-lekuk lemak di perutku 
(tanda gemuk) serta tidak menemukan lagi di dalam hatiku perasaan 
kurus karena kelaparan. Kemudian beliau bersabda, Sesungguhnya (air 
Zamzam) itu penuh berkah dan sebaik-baik makanan. Abu Bakar ber- 
kata, Wahai Rasulullah, izinkanlah aku menjamunya malam ini! Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan Abu Bakar kemudian mening- 
galkan tempat tersebut dan aku pun mengikuti mereka. Di suatu tempat 
Abu Bakar membuka sebuah pintu rumah untuk mengambilkan kami 
kismis (anggur kering) dari Thaif. Itulah makanan yang pertama kali 
aku makan di Mekah. Kemudian aku menetap beberapa lama dan da- 
tang untuk menemui Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau 
bersabda, Sesungguhnya sebuah negeri yang banyak menghasilkan kor- 
ma telah ditunjukkan kepadaku yang tidak lain adalah kota Yatsrib, ma- 
ka bersediakah kamu menyampaikan kepada kaummu tentang misi ke- 
rasulanku, semoga Allah memberikan petunjuk kepada mereka melalui 
kamu dan memberikan pahala kepadamu karena mereka? Kemudian aku 
pulang untuk menemui Unais. Dia bertanya padaku, Apa yang telah 
kamu lakukan di sana? Aku menjawab, Aku telah memeluk Islam dan 
beriman. Unais berkata, Aku tidak membenci agamamu dan aku pun 
telah memeluk Islam serta beriman. Lalu kami berdua mendatangi ibu 
kami, ia pun berkata, Aku tidak membenci agama kamu berdua dan aku 
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pun telah memeluk Islam serta beriman. Lalu kami menunggangi onta 
untuk mendatangi kaum kami Ghifar sehingga hampir separoh dari 
mereka memeluk agama Islam di bawah pimpinan Aima' bin Rahadhah 
Al-Ghifari, seorang kepala suku mereka, Sedangkan yang setengah lagi 
mengatakan, Jika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah tiba di 
Madinah, maka kami akan masuk Islam. ketika Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam sampai di Madinah, sehingga mereka yang setengah 
itupun masuk Islam. Selanjutnya datanglah suku Aslam dan berkata, 
Wahai Rasulullah! Mereka (suku Ghifar) itu adalah saudara-saudara 
kami, maka kami pun masuk Islam seperti mereka. Akhirnya mereka se- 
mua memeluk Islam. Kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam bersabda, Suku Ghifar, semoga Allah mengampuni mereka dan su- 
ku Aslam, mudah-mudahan Allah memberikan keselamatan bagi me- 
reka. 


Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, lihat Tuhfah Al-Asyraf (nomor 11942) 


TN 33 SAN Uel SBS at 3 GAN ES AN 


aan 28 363 sELYI Kh Jika ea ita SaaAN 3 Ola 
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6310. Ishag bin Ibrahim Al-Hanzhali telah memberitahukan kepada kami, 


An-Nadhr bin Syumail telah mengabarkan kepada kami, Sulaiman bin 
Al-Mughirah telah memberitahukan kepada kami, Humaid bin Hilal 
telah memberitahukan hadits kepada kami dengan sanad ini dan ia 
menambahkan di dalamnya, Abu Dzar berkata, Aku berkata, Lindungi- 
lah aku agar aku dapat pergi ke sana untuk melihat. Unais berkata, 
Iya dan waspadalah dari penduduk Mekah, karena mereka marah dan 
menampakkan permusuhan terhadap Muhammad. 


Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, lihat Tuhfah Al-Asyraf (nomor 11943) 
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6311. Muhammad bin Al-Mutsanna Al-Anbari telah memberitahukan kepa- 


da kami, Ibnu Abi Ady telah memberitahukan kepadaku, ia berkata, Ibnu 
'Aun memberitakan kepada kami, dari Humaid bin Hilal, dari Abdul- 
lah bin Ash-Shamit, ia berkata, Abu Dzar berkata, Wahai saudaraku! 
Aku telah shalat selama dua tahun sejak mendengar nabi Muhammad 
Shallallahu Alaihi wa Sallam di angkat menjadi rasul. Unais bertanya, 
Ke mana kamu menghadap? Abu Dzar menjawab, Sesuai dengan apa 
yang diarahkan oleh Allah. Lalu perawi menuturkan sebagaimana ha- 
dits Sulaiman bin Al-Mughirah. Dalam hadits ini disebutkan, Lalu 
Unais adu kemahiran bersya'ir dengan seseorang dari keluarga dukun. 
Abu Dzar berkata, Dalam taktiknya, saudaraku, Unais menyerang la- 
wannya dengan pujian-pujian sampai ia dapat mengalahkannya. Abu 
Dzar berkata, Lalu kami mengambil onta-onta milik laki-laki itu dan 
kami kumpulkan dengan onta kami. Dalam hadits ini pula perawi ber- 
kata, lalu nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam datang un- 
tuk thawaf dan shalat dua rakaat di belakang Magam Ibrahim. Abu 
Dzar berkata, Aku pun menemuinya dan aku-lah yang menyalaminya 
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dengan salam Islam. Aku berkata, Assalamu 'alaika wahai Rasulullah! 
Beliau menjawab, Wa'alaikassalam, Siapa kamu? Dalam hadits ini pula 
dituturkan, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bertanya, Sejak 
kapan kamu berada di sini? Aku menjawab, Sejak lima belas hari yang 
lalu. Dalam hadits ini pula disebutkan, Abu Bakar berkata, Berilah aku 


kehormatan untuk menjamu orang ini pada malam ini. 


e Takhrij Hadits 


Ditakhrij hanya oleh Muslim, lihat Tuhfah Al-Asyraf (nomor 11943). 
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6312. Ibrahim bin Muhammad bin Ar'arah As-Sami dan Muhammad bin 


Hatim telah memberitahukan kepadaku —lafazh hadits milik keduanya 
hampir sama, dan teks hadits ini milik Ibnu Hatim-, keduanya berkata, 
Abdurrahman bin Mahdi telah memberitahukan kepada kami, Al-Mu- 
tsanna bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, dari Abu Jamrah, 
dari Ibnu Abbas, ia berkata, Ketika Abu Dzar sampai di Mekah, tempat 
diangkatnya nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam menjadi 
rasul, maka ia berkata kepada saudaranya, Unais, Pergilah ke lembah 
ini, lalu cari tahu untukku informasi tentang laki-laki yang mengaku te- 
lah mendapatkan wahyu dari langit ini, dengarlah baik-baik apa yang ia 
ucapkan, lalu baliklah ke sini. Maka Unais berangkat menuju Mekah dan 
berhasil mendengarkan perkataan Muhammad, kemudian ia bergegas 
kembali ke Abu Dzar dan berkata, Aku melihat orang itu menyeru agar 
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selalu berakhlakul karimah dan membaca kata-kata lainnya yang bukan 
sejenis sya'ir. Abu Dzar berkata, Informasimu belum memuaskanku. 
Lalu ia mengambil bekal dengan membawa jerigen tua yang berisi air. 
Sesampainya di Mekah ia langsung menuju masjid dan mencari nabi 
Muhammad, padahal ia sendiri belum mengetahuinya dan ia enggan 
bertanya kepada orang lain. Ketika malam turun ia merebahkan diri di 
masjid, maka Ali Radhiyallahu Anhu melihatnya dan langsung mengerti 
bahwa ia orang asing. Ketika Abu Dzar melihat Ali maka ia membuntuti 
Ali, tetapi keduanya tidak saling menyapa sampai pagi hari datang. La- 
lu ia mengemasi barang bawaannya dan jerigennya ke masjid. Hari itu 
ia berdiam diri sampai sore hari, tetapi ia tidak berhasil menemui nabi 
Muhammad. Maka ia pun merebahkan diri. Kemudian Ali melintas di 
depannya dan berkata, Apakah orang ini belum menemukan rumahnya? 
Ali pun menyuruhnya berdiri dan keduanya pergi ke suatu tempat, te- 
tapi keduanya tetap tidak saling menyapa. Pada hari ketiga keduanya 
juga seperti itu. Lalu Ali menyuruhnya berdiri, kemudian ia berkata 
kepadanya, Apakah kamu tidak mau menunjukkan kepadaku untuk 
apa kamu datang ke negeri ini? Abu Dzar berkata, Jika kamu berjanji 
untuk menunjukkanku maka aku akan menjawab pertanyaanmu. Lalu 
Ali pun berjanji dan Abu Dzar menjelaskan maksud kedatangannya. 
Setelah mendengar penjelasannya Ali berkata, Apa yang kamu katakan 
itu benar, dia adalah utusan Allah. Besok pagi-pagi sekali ikuti aku, jika 
ada seseorang yang mencurigaimu maka aku akan berdiri seakan aku 
menuangkan air minum untukmu, jika aku beranjak maka ikuti aku 
terus sampai kamu masuk ke dalam tempat aku masuk. Abu Dzar pun 
menurutinya dan berjalan mengikuti Ali sampai Ali masuk ke dalam 
rumah nabi Muhammad dan ia pun dapat masuk menemuinya. Di 
sana ia mendengar kata-kata nabi Muhammad dan seketika itu juga ia 
berikrar memeluk agama Islam. Lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda kepadanya, Kembalilah kepada kaummu dan berikan- 
lah informasi ini kepada mereka sampai datang kepadamu perintah 
dariku. Abu Dzar berkata, Demi Dzat yang jiwa ragaku berada dalam 
tangan-Nya! Aku akan terang-terangan mengatakan di hadapan kaum 
musyrik. Lalu ia keluar ke masjid dan berkata dengan lantang, Aku 
bersaksi bahwa tiada tuhan selain Allah dan Muhammad adalah utusan 
Allah. Kaum-musyrik pun menyerangnya dan memukulinya sampai 
jatuh tersungkur. Lalu datanglah Abbas untuk melindungi Abu Dzar 
sambil berkata, Celaka kalian! Apakah kalian tidak tahu bahwa orang 
ini dari kabilah Ghifar dan rute perjalanan dagang kalian ke Syam mele- 
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wati mereka. Maka Abbas menyelamatkannya dari kaum musyrik. Esok 
harinya Abu Dzar melakukannya lagi, sehingga kaum musyrik kembali 
mengeroyoknya dan memukulinya. Dan lagi-lagi Abbas melindungi- 
nya dan menyelamatkannya. 


» Takhrij Hadits 

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Managib, Bab @ishatu 
Zamzam (nomor 3522), Kitab Managib Al-Anshar Bab Islam Abi Dzarr 
Radhiyallahu Anhu (nomor 3861), Kitab At-Tauhid, Bab Gaulullahi Ta'ala, 
Ta'rujul Mala'ikatu war Ruhu fihi. Tuhfah Al-Asyraf (nomor 6528) 


e Tafsir hadits: 6309 - 6312 
Perkataannya, 


£ t£ # 5 2 LP 0.4.2 0 4 bana 
md BEE ea H3 AI Be li 383 Uno SP Ul AS 
“Kemudian Unais mengadakan perlombaan membaca puisi dengan kabilah 
lain, lalu keduanya datang menemui seorang dukun. Dan dukun itu memilih 


Unais sebagai yang terbaik. Maka Unais menemui kami kembali dengan mem- 
bawa beberapa ekor onta kami beserta yang sejenisnya (hasil perlombaan).” 


Abu Ubaid dan lainnya berkata ketika menjelaskan kandungan ha- 
dits ini, gambaran munafarah, mufakharah dan muhakamah (perlomba- 
an) ini adalah dua orang yang berurutan untuk menunjukkan kehe- 
batannya masing-masing, lalu keduanya datang kepada seorang du- 
kun untuk menentukan siapa yang paling hebat di antara keduanya. 
Biasanya mufakharah ini berupa perlombaan membaca sya'ir, siapakah 
yang lebih mahir dan lebih indah? Keterangan ini juga diperkuat oleh 
beberapa riwayat yang lain. 

Dalam perlombaan itu Unais-lah yang dipilih sebagai pemenang, 
sehingga ia berhak atas onta-onta lawannya yang dijadikan taruhan. 


tk 
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(29) Bab Di antara Keutamaan Jarir bin Abdullah 
Radhiyallahu Anhu 
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6313. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, Khalid bin Ab- 
dullah telah mengabarkan kepada kami, dari Bayan, dari Oais bin Abu 
Hizam, dari Jarir bin Abdullah. (H) Abdul Hamid bin Bayan telah mem- 
beritahukan kepadaku, Khalid telah mengabarkan kepada kami, dari Ba- 
yan, ia berkata, Aku mendengar Oais bin Abu Hazim berkata, Jarir bin 
Abdullah berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak per- 
nah menghalangiku untuk dekat dengannya semenjak aku masuk Islam 


at - 8 £ Tar he 
Dom Id Yg SA 


dan beliau tidak melihatku kecuali beliau tertawa. 


Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 


Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Jihad wa As-Sair, Bab Man la yatsbut 
/Ala al-khail (nomor 3035), Kitab Managib Al-Anshar Bab Dzikru Jarir 
bin Abdillah Al-Bujali Radhiyallahu Anhu (nomor 3822), Kitab Al-Adab, 


Bab At-Tabassum wa adh-dhahik (nomor 6089). 


At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Managib, Bab Managib Jarir bin Abdillah 


Al-Bujali Radhiyallahu Anhu (nomor 3820-3821). 
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3. Ibnu Majah di dalam Al-Mugaddimah, Bab Fadha'il Ashab Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam (159), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3224). 
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6314. Abu Bakar bin Abi Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Waki' 
dan Abu Usamah telah memberitahukan kepada kami, dari Isma'il. (H) 
Ibnu Numair telah memberitahukan kepada kami, Abdullah bin Idris 
telah memberitahukan kepada kami, Isma'il telah memberitahukan ke- 
pada kami, dari Oais, dari Jarir, ia berkata, Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam tidak pernah menghalangiku untuk dekat dengannya se- 
menjak aku masuk Islam dan beliau tidak melihatku kecuali tersenyum 
kepadaku. Ibnu Numair menambahkan dalam riwayatnya dari Ibnu Id- 
ris, Suatu ketika aku mengadukan ketidak-mahiranku menunggang ku- 
da. Maka beliau mengusap dadaku dan bersaBda, Ya Allah, mantapkan- 
lah ia di atas kuda dan jadikanlah ia sebagai penunjuk jalan yang selalu 
mendapatkan kebenaran. 


» Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya. Lihat hadits 6313 
P3 GP NE Vga Hi og  agadl KE SAS NYA 
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6315. Abdul Hamid bin Bayan telah memberitahukan kepadaku, Khalid te- 
lah mengabarkan kepada kami, dari Bayan, dari Oais, dari Jarir, ia 
berkata, Dahulu di masa Jahiliyah ada sebuah balai yang dinamakan 
Dzul Khalashah. Balai ini terkenal dengan sebutan sebagai Ka'bah Al- 
Yamaniyah dan Ka'bah As-Syamiyah. Lalu Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam bersabda, Apakah kamu bersedia membuatku tenang dari 
balai keberadaan Dzul Khalashah, Ka'bah Al-Yamaniyah dan Asy-Sya- 
miyah? Maka kami berangkat ke sana dengan jumlah seratus lima pu- 
luh orang dari kabilah Ahmas, lalu kami menghancurkan berhala-ber- 
hala dan orang-orgng yang berada di dalamnya. Setelah itu aku kembali 
dan mengabarkan keberhasilan ini. Dan Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam pun mendoakanku dan Kabilah Ahmas. 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Jihad, Bab Harg ad-dur wa an-nakhil 
(nomor 3020), Kitab Al-Jihad, Bab: Al-Bisyarah wa Al-futuh (nomor 
3076), Kitab Managib Al-Anshar, Bab Dzikru Jarir bin Abdillah Al-Bujali 
Radhiyallahu Anhu (nomor 3823), Kitab Al-Maghazi, Bab Ghazwah Dzi 
Al-Khalashah (nomor 4355, 4356, dan 4357), Kitab Ad-Da'awat, Bab 
Oaulullahi Ta'ala, Wa shalli 'alaihim (nomor 6333). 


2. Abu Dawud di dalam Kitab Al-Jihad, Bab Fii ba'tsah al-busyara' (no- 
mor 2772), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3225). 
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6316. Ishag bin Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, Jarir telah me- 


ngabarkan kepada kami, dari Isma'il bin Abi Khalid, dari Mais bin Abi 
Hazim, dari Jari Jarir bin Abdullah Al-bajali, ia berkata, Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepadaku, Wakai Jarir, Apakah 
kamu bersedia membuatku tenang dari balai Dzul Khalashah, balai mi- 
lik Khaitsam yang sering disebut sebagai Ka'bah Al-Yamaniyah (Ka'- 
bah orang Yaman). Jarir berkata, Akupun berangkat dengan kekuatan 
seratus lima puluh prajurit penunggang kuda, sementara aku sendiri 
tidak mahir di atas kuda. Maka aku mengadukannya kepada Rasulul- 
lah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Lalu beliau mengusap dadaku dan 
bersabda, Ya Allah, mantapkanlah ia di atas kuda dan jadikanlah ia se- 
bagai penunjuk jalan yang selalu mendapat kebenaran. 

Perawi berkata, Jarir berangkat (ke Yaman), lalu membakar balai itu. 
setelah itu ia mengutus seseorang yang biasa dipanggil dengan Abu 
Arthah untuk memberitahukan kabar gembira akan hangusnya balai 
itu kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Ia pun menghadap 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan berkata, Aku tidak datang 
kepadamu kecuali setelah balai itu hangus sebagaimana onta terkena 
penyakit kudis. Lalu beliau mendoakan keberkahan kepada kuda-kuda 
dan penunggangnya dari Bani Ahmas sebanyak lima kali. 


Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6315. 
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6317. Abu Bakar bin Abi Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Waki' 
telah memberitahukan kepada kami. (H) Ibnu Numair telah memberi- 
tahukan kepada kami, Ayahku (Numair) telah memberitahukan kepada 
kami. (H) Muhammad bin Abbad telah memberitahukan kepada kami, 
Sufyan telah memberitahukan kepada kami. (H) Ibnu Abi Umar telah 
memberitahukan kepada kami, Marwan Al-Fazari telah memberitahu- 
kan kepada kami. (H) Muhammad bin Rafi' telah memberitahukan kepa- 
daku, Abu Usamah telah memberitahukan kepada kami, mereka semua 
(Waki', Numair, Sufyan, Marwan dan Abu Usamah) meriwayatkan ha- 
dits dari Isma'il dengan sanad ini. Sementara di dalam hadits Marwan 
perawi berkata, Lalu datanglah utusan Jarir yaitu Abu Arthah Hushain 
bin Rabi'ah memberikan kabar gembira kepada nabi Muhammad Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam. 


»« Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6315. 


# Tafsir hadits: 6313 - 6317 


Perkataannya, 
# - "3 8, AA Pi A 8: , £ an 
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“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak pernah menghalangiku untuk 
dekat dengannya semenjak aku masuk Islam dan beliau tidak melihatku ke- 
cuali tertawa.” 
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Maksdunya, beliau tidak pernah melarang Jarir untuk menemui- 
nya di dalam rumah kapan saja. Tertawa beliau hanyalah senyuman, 
sebagaimana dijelaskan dalam riwayat kedua. Rasulullah Skallallahu 
Alaihi wa Sallam melakukan ini semua sebagai penghormatan kelem- 
butan dan kehangatan menerimanya. Hadits ini menunjukkan ke- 
sunnahan menyambut dengan hangat bagi orang yang baru datang, 
dan juga mengisyaratkan suatu keutamaan yang dimiliki oleh Jarir. 

Dzul Khalashah adalah balai yang dipenuhi patung-patung se- 
sembahan sebagai tempat peribadatan. 


Perkataannya, 25 Ag Rara) LN I IG DS “Balai ini terkenal 
dengan sebutan sebagai Ka'bah Al-Yamaniyah dan Ka'bah As-Syamiyah. si 
Dalam sebagian naskah dicantumkan, 24! ra Sud 1853 “Ka'bah Al- 
Yamaniyah Ka'bah Asy-Syamiyah.” tidak ada kata sambung waw (dan). 
Naskah kedua ini mengandung kesamaran. 

Arti redaksi di atas, mereka menamakan Dzul Khalashah sebagai 
Al-Ka'bah Al-Yamaniyah, sementara Ka'bah yang berada di Mekah 
mereka sebut sebagai Al-Ka'bah Asy-Syamiyah. Mereka memberi 
nama-nama ini untuk sekedar membedakan. 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


Ra Bd GS, Kal 33 Ia ah SAYA 


“Apakah kamu bersedia membuatku tenang dari balai Dzul Khalashah, Ka'- 
bah Al-Yamaniyah dan Asy-Syamiyah?” 

Al-Gadhi berkata, Penyebutan kata Asy-Syamiyah di atas adalah 
kesalahan dan keteledoran dari sebagian perawi. Yang benar kata itu 
dihilangkan, karena Al-Bukhari sendiri menuturkan hadits ini juga 
dengan sanad yang sama tanpa ada kata tambahan ini. 

Tuduhan Al-Oadhi ini tidak tepat, karena kata dalam hadits di atas 
dapat ditakwil dengan benar, yaitu Apakah kamu bersedia membuat- 
ku tenang dari penamaan balai Dzul Khalashah sebagai Ka'bah Al- 
Yamaniyah dan Asy-Syamiyah? Inilah takwil yang tepat, karena fak- 
tor geografis tempat-tempat inilah yang menyebabkan terjadinya pe- 
namaan dan penyebutan yang bermacam-macam ini. 
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(30) Bab Di antara Keutamaan Abdullah bin Abbas 
Radhiyallahu Anhuma 
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6318. Zuhair bin Harb dan Abu Bakar bin An-Nadhr telah memberitahukan 
kepada kami, keduanya berkata, Hasyim bin Al-Oasim telah memberi- 
tahukan kepada kami, Warga' bin Umar Al-Yasykuri telah memberi- 
tahukan kepada kami, ia berkata, Aku mendengar Ubaidillah bin Abi 
Yazid meriwayatkan hadits dari Ibnu Abbas, bahwa suatu saat Nabi 
Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam masuk WC, lalu aku menye- 
diakan air untuk bersuci. Ketika keluar beliau bersabda, Siapa yang 
menyiapkan air bersuci ini? -dalam riwayat Zuhair, Mereka menja- 
wab, sementara dalam riwayat Abu Bakar, Aku berkata,- Ibnu Abbas. 
Beliau bersabda, Ya Allah, jadikanlah ia orang yang paham ilmu agama 
(Islam). 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Wudhu, Bab Wadh'u al- 
ma' 'inda al-khala' (nomor 143), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5765). 
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» Tafsir hadits: 6318 
Perkataannya, Pen . 5G sila Ai . Png Uks “Zuhair bin Harb 
dan Abu Bakar bin An-Nadhr telah memberitahukan kepada kami.” Redaksi 
inilah yang tersebar di seluruh naskah di negara kami, “Abu Bakar bin 
An-Nadhr” dan diperkuat juga oleh riwayat Al-Oadhi dari para perawi 
Shahih Muslim. Sementara dalam naskah milik Al-Adzari, “Abu Bakar 
bin Abi An-Nadhr.” Al-Gadhi meneruskan redaksi kedua naskah ini 
benar, karena nama lengkapnya adalah Abu Bakar bin An-Nadhr bin 
Abi An-Nadhr, Hasyim bin Al-Oasim. Al-Hakim menyebutkan na- 
manya sebagai Ahmad, sementara Al-Kalabadi menyebutnya sebagai 
Muhammad. Inilah pernyataan lengkap Al-Oadhi tentang orang yang 
bernama Ahmad bin Abdullah bin Ahmad Ad-Darugi. Ibnu As-Sarraj 
berkata, Aku bertanya kepadanya tentang nama aslinya? Ia menjawab, 
Nama asliku sama dengan nama panggilanku. Nama inilah yang lebih 
masyhur dan tidak pernah disebutkan oleh Al-Hakim di dalam kitab 
Al-Kuna dan lainnya. Tetapi yang terkenal terkait dengan namanya 
adalah Abu Bakar bin Abi An-Nadhr. 
Do'a Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada Abdullah bin 
— Abbas, 45 4D “Ya Allah, jadikanlah ia orang yang paham ilmu agama (Is- 
lam). 
Dalam do'a ini terdapat beberapa pelajaran yang dipetik, antara 
lain: 
1. Keutamaan ilmu fikih. , 
2. Kesunnahan mendo'akan seseorang yang tidak ada di majlis. 
3. Kesunnahan mendo'akan orang yang telah berbuat baik kepada 
orang lain. 
4. Kemestian terkabuinya do'a Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
sehingga Abduilah bin Abbas menjadi salah satu rujukan dalam 
ilmu agama yang tak tertandingi. 


YYx 


(31) Bab Di antara Keutamaan Abdullah bin Umar 
Radhiyallahu Anhuma 
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6319. Abu Ar-Rabi' Al-Ataki, Khalaf bin Hisyam dan Abu Kamil Al-Jahdari 
telah memberitahukan kepada kami, mereka semua dari Hammad bin 
Zaid. Abu Ar-Rabi' berkata, Hammad bin Zaid telah memberitahukan 
kepada kami, Ayyub telah memberitahukan kepada kami, dari Nafi', dari 
Ibnu Umar, ia berkata, Di dalam tidur aku bermimpi seakan-akan di 
tanganku terdapat sehelai kain sutra dan tidak ada satu tempat pun di 
surga yang ingin aku kunjungi kecuali kain sutra itu akan terbang ke 
sana. Lalu mimpi itu aku ceritakan kepada Hafshah dan Hafshah sege- 
ra menceritakannya lagi kepada Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi 
wa Sallam. Kemudian Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam 
berkata, Aku melihat Abdullah adalah orang yang shalih. 
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e Takhrij Hadits 
Ditakhrjj oleh: 


1. Al-Bukhari di dalam Kitab At-Tahajjud, Bab Fadhlu Man Ta'arra Min 
Al-Lail Fa Shalla (nomor 1156-1157), Kitab At-Ta'bir, Bab Al-Istabrag 


Wa Dukhul Al-Jannah Fii Al-Manam (nomor 3076). 


2. At-Tirmidzi di dalam Kitab Managib Al-Anshar, Bab Managib Ab- 
dullah bin Umar Radhiyallahu Anhu (nomor 3825), Tuhfah Al-Asyraf 


(nomor 7514 dan 15803). 
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6320. Ishag bin Ibrahim dan Abdu bin Humaid telah memberitahukan kepada 
kami, -lafazh hadits milik Abdu- keduanya berkata, Abdurrazzag telah 
mengabarkan kepada kami, Ma'mar telah mengabarkan kepada kami, 
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dari Az-Zuhri, dari Salim, dari Ibnu Umar, ia berkata, Pada saat Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam masih hidup setiap orang yang 
telah bermimpi pasti ia menceritakannya kepada Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. Maka aku pun berharap dapat bermimpi yang akan 
aku ceritakan kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Ibnu 
Umar berkata, Saat itu aku seorang lajang yang sering tidur di masjid. 
Pada suatu malam aku bermimpi seakan dua malaikat membawaku ke 
neraka. Ternyata neraka itu mengecil laksana sumur yang memiliki dua 
tanduk seperti dua tanduk sumur dan di dalamnya ada orang-orang 
yang telah aku kenal. Seketika itu aku berdoa, Aku berlindung kepada 
Allah dari neraka, aku berlindung kepada Allah dari neraka, akau berlin- 
dung kepada Allah dari neraka. Ibnu Umar melanjutkan, Lalu datang- 
lah satu malaikat menemui dua malaikat yang membawaku dan berkata 
kepadaku, Jangan takut. Esok harinya aku menceritakan mimipiku itu 
kepada Hafshah, dan Hafshah pun langsung menceritakannya kepada 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Kemudian nabi Muhammad 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, Sebaik-baik lelaki adalah Abdul- 
lah! Jika ia shalat malam. 

Salim berkata, Setelah itu Abdullah tidak tidur malam kecuali hanya 
sebentar. 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 


1. Al-Bukhari di dalam Kitab At-Tahajjud, Bab Fadhlu Oiyam Al- 
Lail (nomor 1121-1122), Kitab Fadha'il Ash-Shahabah, Bab Managib 
Abdullah bin Umar Radhiyallahu Anhu (nomor 3738, 3739, 3740, dan 
3741), Kitab At-Ta'bir Bab Al-Amn Wa Dzahab Ar-Rau' Fii Al-Manam 
(7028 dan 7029), Kitab At-Ta'bir, Bab Al-Akhdzu 'Ala Al-Yamin Fii An- 
Naum (7030-7031). 

2. Ibnu Majah di dalam Kitab Ta'bir ar-ru'ya, Bab Ta'bir ar-ru'ya (no- 
mor 3919), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 6320). 
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6321. Abdullah bin Abdurrahman Ad-Darimi telah memberitahukan kepada 
kami, Musa bin Khalid menantu Al-Firyabi telah mengabarkan kepada 
kami, dari Abu Ishag Al-fazari, dari Ubaidillah bin Umar, dari Ibnu 
Umar, ia berkata, Aku sering tidur di masjid karena aku belum mem- 
punyai istri. Suatu malam aku bermimpi seakan aku dibawa ke sebuah 
sumur.. lalu perawi menuturkan sebagaimana hadits riwayat Az-Zuh- 

ri, dari Salim dari ayahnya (Ibnu Umar). 


» Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor nomor 6320 


e Tafsir hadits: 6319 - 6321 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata, Ws 153 & 1 si 
“Aku melihat dan yakin Abdullah adalah orang yang shalih.” 


Orang yang shalih adalah orang yang senantiasa memenuhi hak- 
hak Allah dengan ikhlas dan hak-hak hamba-hamba Allah dengan pe- 
nuh pengorbanan. 

Ibnu Umar berkata, “Saat itu aku seorang lajang yang sering tidur 
di masjid,” Pernyataan ini menjadi dalil yang, menguatkan pendapat 
Imam Syafi'i, pengikutnya dan madzhab lain yang sependapat tentang 
kebolehan tidur di dalam masjid, tidak makruh. 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, $ A8 12 JAN & 
JIN Gp Chad SS “Sebaik-baik laki-laki adalah Abdullah, Jika ia shalat malam." 
Hadits ini menunjukkan keutamaan shalat tahajjud. 


rek 


(32) Bab Di antara Keutamaan Anas bin Malik 
Radhiyallahu Anhu 
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6322. Muhammad bin Al-Mutsanna dan Ibnu Basyar telah memberitahukan 
kepada kami, keduanya berkata, Muhammad bin Ja'far telah memberi- 
tahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan kepada kami, Aku 
mendengar (datadah meriwayatkan hadits dari Anas, dari Ummu Su- 

. laim, bahwa ia berkata, Wahai Rasulullah!, pembantumu, Anas, don- 
kanlah kepada Allah untuknya. Maka beliau berdoa, Ya Allah! Per- 
banyaklah harta bendanya dan anaknya, dan berkahilah apa yang Eng- 
kau berikan kepadanya. 


» Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam.Kitab Ad-D'awat, Bab Ad-Du'a Fi Katsrah Al- 
Mal Wa Al-Walad Ma' Al-Barakah (nomor 6378). 


2. At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Managib, Bab Managib li Anas bin Malik 
Radhiyallahu Anhu (nomor 3829), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 18322). 
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6323. Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, Abu 
Dawud, Syu'bah telah memberitahukan kepada kami, dari Jatadah, Aku 
mendengar Anas berkata, Ummu Silaim berkata, Wahai Rasulullah!, 
pembantumu, Anas, doakanlah kepada Allah untuknya. Lalu perawi 
menuturkan seperti di atas. 


, Takhrij Hadits 

Ditakhrij oleh: 

Al-Bukhari di dalam Kitab Ad-Da'awat, Bab Oaulullahi Ta'ala, Wa 
Shalli “Alaihim (nomor 6334), Kitab Ad-Da'awat, Bab Da'wah An-Nabiyy 
Shallallahu Alaihi wa Sallam Li Khadimihi Bi Thul Al-Umri Wa Bi Katsrati 
Malihi (nomor 6344), Kitab Ad-Da'awat, Bab Ad-Du'a Bi Katsrah Al-Walad 
Ma' Al-Barakah (nomor 6380 dan 6281), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1268). 
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6324. Muhammad bin Basyar telah memberitahukan kepada kami, Muham- 
mad bin Ja'far telah memberitahukan kepada Kami, Syu'bah telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari Hisyam bin Zaid, Aku mendengar Anas 
bin Malik berkata seperti hadits di atas. 


« Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6322. 
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6325. Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepadaku, Hasyim bin Al-Oa- 
sim telah memberitahukan kepada kami, Sulaiman telah memberitahu- 
kan kepada kami, dari Tsabit, dari Anas, ia berkata, Rasulullah Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam mendatangi kita, sehingga tiada yang bersama 
beliau kecuali aku, ibuku dan Ummu Haram, bibiku. Lalu ibuku berka- 
ta, Wahai Rasulullah!, pembantu kecilmu, doakanlah kepada Allah un- 
tuknya. Anas berkata, Lalu beliau mendoakan kebaikan untukku dan di 
akhir doanya beliau mengucapkan, Ya Allah! Perbanyaklah harta ben- 
danya dan anaknya, dan berkahilah apa yang Engkau berikan kepada- 
nya. 


e 'Takhrij Hadits , 

Telah ditakhrij sebelumnya dalam Kitab Al-Masajid Wa Mawadhi' 
Ash-Shalah, Bab Jawaz Al-Jjama'ah Fit An-Nafilah Wa Ash-Shalah “Ala Ai- 
Hashir Wa Khumrah Ats-Tsaub Wa Ghairiha Min Ath-Thahirat (nomor 
1499).12 
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6326. Abu Ma'n Ar-Ragasyi telah memberitahukan kepadaku, Umar bin Yu- 
nus telah memberitahukan kepada kami, Ikrimah telah memberitahu- 
kan kepada kami, Ishag telah memberitahukan kepada kami, Anas telah 


memberitahukan kepadaku, ia berkata, Ibuku, Ummu Anas membawaku 
menghadap Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Sebelumnya ibu 


12 Lihat Syarah Shahih Muslim jilid 4 Kitab Masjid dan Tempat-Tempat Shalat Bab 
Boleh Melakukan Shalat Nafilah (Sunnah) dengan Berjamaah, Shalat di Atas Tikar, 
Sajadah, Kain, dan Benda Suci Lainnya (nomor 1499). 
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menjadikan separuh kerudungnya sebagai sarungku dan separuhnya 
lagi sebagai selendangku. Ibuku berkata, Wahai Rasulullah! Ini Unais, 
anakku, aku membawanya agar ia membantumu, maka doakanlah ke- 
pada Allah untuknya. Lalu beliau membaca, Ya Allah! Perbanyaklah 
harta bendanya dan anaknya. Anas berkata, Demi Allah, sungguh harta 
bendaku begitu melimpah dan anak cucuku telah mencapai seratus 
orang pada hari ini. 


» Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 189). 
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6327. Outaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Ja'far bin Su- 
laiman telah memberitahukan kepada kami, dari Al-Ja'd Abu Utsman, ia 
berkata, Anas bin Malik telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 
Suatu ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam lewat dan ibu- 
ku, Ummu Sulaim mendengar suaranya, maka ibuku memanggil, Demi 
ayah dan ibuku wahai Rasulullah! Ini Unais. Lalu beliau mendoakanku 
dengan tiga permohonan, aku telah menyaksikan dua hal yang dimohon- 


kan di dunia ini dan aku berharap yang ketiga dapat aku saksikan di 
akhirat kelak. 


» Takhrij Hadits 

Ditakhrij oleh At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Managib, Bab managib 
Li Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu (nomor 3827), Tuhfah Al-Asyraf 
(nomor 515). 
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6328. Abu Bakar bin Nafi' telah memberitahukan kepada kami, Bahz telah 


memberitahukan kepada kami, Hammad telah memberitahukan kepa- 
da kami, Tsabit telah mengabarkan kepada kami, dari Anas, ia berkata, 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menghampiriku ketika aku se- 
dang bermain bersama beberapa anak sebayaku. Beliau mengucapkan 
salam kepada kami. Kemudian beliau menyuruhku untuk suatu keper- 
luan sehingga aku terlambat pulang menemui ibuku. Ketika aku da- 
tang, ibuku bertanya, Apa yang membuatmu terlambat? Aku menja- 
wab, Aku diutus oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk 
suatu keperluan. Ibuku bertanya, Apa keperluan beliau? Aku menjawab, 
Itu rahasia. Ibuku berkata, Kalau begitu jangan kamu ceritakan rahasia 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada siapa pun. Anas ber- 
kata, Demi Allah! Andai aku menceritakan rahasia itu kepada seseorang, 
maka pasti aku akan menceritakannya kepadamu, wahai Tsabit. 


Takhrij Hadits 
Ditakhwij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 364). 
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6329. Hajjaj bin Asy-Sya'ir telah memberitahukan kepada kami, “Arim bin 


Al-Fadhl telah memberitahukan kepada kami, Mu'tamir bin Sulaiman 
telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Aku mendengar ayahku 
(Sulaiman) meriwayatkan hadits dari Anas bin Malik, ia berkata, Nabi 


414 Ghahih Muslim 


Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam telah membisikkan kepadaku 
suatu rahasia, dan aku tidak akan menceritakannya kepada siapapun. 
Ibuku, Ummu Sualim pernah menanyaiku tentang rahasia itu, tetapi 
aku tetap tidak menceritakan kepadanya. 


6» Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-lsti'dzan, Bab Hifdz As- 
Sirr (nomor 6289), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 879). 


. Tafsir hadits: 6322 - 6329 

Do'a Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk Anas bin Malik, 
Alat Ud 269 293 AL ST Ga 

“Ya Allah! Perbanyaklah harta bendanya dan anaknya, dan berkahilah apa 

yang Engkau berikan kepadanya.” 

Ada beberapa pelajaran yang dapat dipetik dari hadits ini: 

1. Kemestian terkabulnya do'a Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
Hal ini merupakan tanda kenabian beliau, dimana Anas seorang 
yang kaya harta dan banyak anak dan mendapatkan keberkahan. 

2. Keistimewaan-keistimewaan yang dimiliki oleh Anas bin Malik 
Radhiyallahu Anhu. 

3. Dalil yang menguatkan pendapat sebagian kalangan yang lebih 
mengutamakan orang yang kaya daripada orang yang fakir. Se- 
mentara pihak yang lebih mengutamakan fakir menjawab dalil 
ini bahwa Anas tidak hanya dido'akan menjadi kaya, tetapi diser- 
tai do'a mendapatkan keberkahan dalam kekayaannya. Sehing- 
ga ketika kekayaan itu disertai dengan keberkahan maka secara 
otomatis tidak dikhawatirkan menjadi bencana, fitnah, menjadikan 
sombong dan penyakit harta lainnya yang biasa mengenai orang- 
orang kaya. 

4. Tuntunan tata cara berdo'a yang baik dari Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, dimana jika berdo'a untuk urusan yang berbau 
duniawi maka hendaknya menggandengkannya dengan do'a ke- 
berkahan di dalamnya. Sehingga dalam kenyataannya Anas dan 
anak-anaknya menjadi orang-orang terbaik dan pribadi-pribadi 
yang berguna sebab mendapatka do'a keberkahan dari Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
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“Demi Allah, sungguh harta bendaku begitu melimpah dan anak cucuku telah 
mencapai seratus orang pada hari ini.” 

Maksudnya, jumlah anak cucu Anas lebih dari seratus orang. Di 

dalam Shahih Al-Bukhari yang berasal dari hadits riwayat Anas dise- 


butkan bahwa ia turut mengubur anak cucunya sebanyak seratus dua 
puluh orang sebelum Al-Hajjaj bin Yusuf berkuasa. Wallahu A'lam 


pap 


(53) Bab Di antara Keutamaan Abdullah bin Salam 
Radhiyallahu Anhu 
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6330. Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepadaku, Ishag bin Isa telah 
memberitahukan kepada kami, Malik telah memberitahukan kepadaku, 
dari Abu An-Nadhr, dari Amir bin Sa'ad, ia berkata, Aku mendengar 
ayahku (Sa'ad bin Abi Waggash) berkata, Aku tidak pernah mende- 
ngarkan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata kepada sese- 
orang yang masih hidup bahwa ia akan masuk surga kecuali kepada Ab- 
dullah bin Salam. 


# Takhrij Hadits 

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Managib Al-Anshar, Bab 
Managib Abdullah bin Salam Radhiyallahu Anhu (nomor 3812), Tuhfah Al- 
Asyraf (nomor 3879). 
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6331. Muhammad bin Al-Mutsanna AT Anazi telah memberitahukan kepada 
kami, Mu'adz bin Mu'adz telah memberitahukan kepada kami, Abdullah 
bin 'Aun telah memberitahukan kepada kami, dari Muhammad bin Si- 
rin, dari Oais bin “Ubad, ia berkata, Aku berada di Madinah dan berkum- 
pul dengan beberapa orang, di antara mereka terdapat beberapa sahabat 
Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam. Tiba-tiba muncul se- 
orang lelaki yang dalam raut mukanya terlihat tanda kekhusyu'an. Lalu 
sebagian orang di antara mereka mengatakan, Lelaki ini termasuk ahli 
surga, lelaki ini termasuk ahli surga. Kemudian lelaki itu melakukan 
shalat dua rakaat dengan membaca surat pendek dan segera keluar lagi. 
Aku mengikutinya sampai dia memasuki rumahnya dan aku pun me- 


418 Gal Musliin) 


minta izin masuk menemuinya. Kami lalu saling bercakap-cakap. Keti- 
ka dia telah merasa lebih akrab, maka aku berkata padanya, Sesungguh- 
nya ketika kamu memasuki (masjid) tadi, ada orang yang berbicara be- 
gini begitu. Lelaki itu berkata, Maha Suci Allah, tidak pantas seseorang 
mengatakan apa yang tidak diketahuinya. Akan aku ceritakan kepada- 
ntu mengapa begitu. Pada saat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam masih hidup aku pernah bermimpi dan telah aku ceritakan mimpiku 
itu kepada beliau. Dalam mimpi itu aku seperti melihat diriku berada 
di sebuah taman yang luas, asri dan hijau. Di tengah-tengah taman itu 
terdapat sebuah tiang dari besi di mana ujung bawahnya menancap ke 
bumi dan ujung atasnya menjulang tinggi ke langit, di sana terdapat tali 
pegangan. Lalu dikatakan kepadaku, Naiklah! Aku menjawab, Aku tidak 
bisa. Tiba-tiba muncul seorang pelayan (minshaP. -Ibnul Aun berka- 
ta, Minshaf artinya pelayan. Lalu ia menarik bajuku dari arah belakang 
untuk membantuku, sehingga aku dapat naik ke atas tiang tersebut. 
Lalu aku memegang tali pegangan itu. Dikatakan padaku, Pegangi- 
lah kuat-kuat!. Seketika aku terbangun dan tali itu benar-benar berada 
di tanganku. Aku pun menceritakan hal itu kepada Nabi Muhammad 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, Taman itu adalah Islam, 
Tiang itu juga tiang Islam dan tali pegangan itu ialah “urwatul wutsga 
(tali keimanan yang kuat). Artinya, kamu akan tetap memeluk Islam 
sampai mati. Perawi berkata, Lelaki itu adalah Abdullah bin Salam. 


» Takhrij Hadits , 


Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Managib Al-Anshar, Bab 
Managib Abdullah bin Salam Radhiyallahu Anhu (nomor 3813), Kitab At- 
Ta'bir, Bab Al-Khudhr fi Al-Manam Wa Ar-Raudhah Al-Khadhra' (nomor 
7010), Kitab At-Ta'bir, Bab At-Ta'lig bi Al-Urwah Wa Al-Halgah (nomor 
7014), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5332). 
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6332. Muhammad bin Amru bin Abbad bin Jabalah bin Abi Rawwad telah 

memberitahukan kepada kami, Harami bin Umarah telah memberitahu- 

kan kepada kami, Ourrah bin Khalid telah memberitahukan kepada ka- 

mi, dari Muhammad bin Sirin, ia berkata, Oais bin “Ubbad berkata, Aku 

berada dalam suatuperkumpulan yang di dalamnya terdapat Sa'ad bin 

Malik dan Ibnu Umar. Tiba-tiba seorang lelaki lewat melintasi kami. 

Maka beberapa orang berkata, Laki-laki ini adalah termasuk penduduk 

surga. Kemudian aku bangkit untuk menemui laki-laki itu dan aku ber- 

kata kepadanya, Banyak orang berkata bahwa engkau adalah salah satu 

penduduk surga. Ia berkata, Maha Suci Allah, tidak pantas mereka me- 

ngatakan apa yang belum diketahui. Sebenarnya aku bermimpi seakan 

ada sebuah tiang berada di sebuah taman yang luas. Tiang itu tertancap 

kuat di sana. Di atasnya terdapat tali dan di bawahnya ada pelayan. La- 

lu dikatakan kepadaku, Naiklah! Maka aku pun naik dan dapat mengam- 

bil tali itu. Lalu aku menceritakannya kepada Rasulullah Shallallahu 

Alaihi wa Sallam. Kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 


bersabda, Abdullah bin Salam akan meninggal sedang ia memegangi tali 
keimanan. 


e Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6331. 
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6333. Outaibah bin Sa'id dan Ishag bin Ibrahim telah memberitahukan ke- 
pada kami -lafazh hadits milik Outaibah-, keduanya berkata, Jarir 
telah memberitahukan kepada kami, dari Al-A'masy, dari Sulaiman 
bin Mushir, dari Kharasyah bin Al-Hurr, ia berkata, Aku duduk di 
tengah perkumpulan di dalam masjid Madinah. Ia melanjutkan, di 
tengah perkumpulan itu ada orang tua yang sangat bersih dan rapi, 
dialah Abdullah bin Salam. Ia melanjutkan, orang tua itu mencerita- 
kan sesuatu yang sangat mengagumkan. In berkata, Ketika orang tua 
itu bangkit, maka orang-orang di sekitarnya berkata, Barang siapa 
yang ingin melihat seoarang laki-laki penduduk surga maka lihatlah 
laki-laki ini. Ia melanjutkan, Aku berkata, Demi Allah, aku akan terus 
mengikutinya sampai aku mengetahui tempat tinggalnya. Maka aku 
pun terus mengikutinya, dan orang itu terus berjalan sampai hampir 
keluar dari batas kota Madinah, kemudian orang itu masuk rumahnya. 
Aku berkata, Lalu aku minta izin untuk masuk ke rumahnya dan ia pun 
memberikan izin. Lalu ia bertanya kepadaku, Apa keperluanmu, wahai 
saudaraku?! Aku menjawab, Aku mendengar saat engkau bangkit ada 
yang mengatakan, Barang siapa yang ingin melihat seoarang laki-laki 
penduduk surga maka lihatlah laki-laki ini. Aku pun terkagum dan te- 
rus mengikutimu. Ia berkata, Allah Maha-Mengetahui penduduk sur- 
ga, dan aku akan menceritakan mengapa mereka mengucapkan hal itu. 
Saat aku tidur seakan ada seorang laki-laki yang mendatangiku dan ber- 
kata, Bangunlah! Lalu ia menuntunku dan berjalan bersamanya. Tiba- 
tiba di sebelah kiriku terdapat jalan, lalu aku berpegangan erat untuk 
mengambil jalan itu, tetapi orang itu berkata kepadaku, Janganlah meng- 
ambil jalan ini karena ini adalah jalan golongan ahli neraka (Ashab asy- 
Syimal). Tiba-tiba membentang jalan di sebelah kananku. Orang itu 
berkata kepadaku, Ambillah jalan ini. Lalu ia membawaku ke sebuah 
gunung dan berkata kepadaku, Naiklah! Aku pun menaikinya dan setiap 
kali aku berusaha menaikinya maka aku terjatuh di atas pantatku dan 
aku melakukannya berulang kali. Lalu ia membawaku ke sebuah tiang 
yang mana bagian atasnya menjulang ke langit dan bagian bawahnya 
tertancap di bumi dan tepat berada di atasnya terdapat rantai. Orang 
itu berkata kepadaku, Naiklah ke atas tiang ini. Aku berkata, Bagaimana 
aku bisa menaikinya?!. Puncaknya saja berada di langit. Lalu laki-laki 
itu memegangi tanganku dan melemparkanku ke atas sehingga aku ber- 
gelantungan di atas rantai. Kemudian orang itu memukul tiang itu sam- 
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pai roboh dan aku masih bergelantungan di atas rantai sampai pagi. Ia 
melanjutkan, lalu aku datang kepada nabi Muhammad Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam dan menceritakannya kepada beliau. Beliau bersabda, Jalan 
yang engkau lihat ada di sebelah kirimu itu merupakan jalan penghu- 
ni neraka (ashab asy-syimal). Beliau melanjutkan lagi, Sementara jalan 
yang kamu lihat di sisi kananmu adalah jalan penduduk surga (ashab 
al-yamin). Adapun gunung yang engkau saksikan itu adalah rumah 
para syuhada' dan engkau tidak akan mendapatkannya. Sementara tiang 
itu adalah tiang agama Islam. Sementara tali itu adalah tali keimanan 
(Urwah al-wutsga) dan engkau senantiasa berpegang teguh kepadanya 
sampai engkau meninggal dunia. 


» Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh Ibnu Majah di dalam Kitab Ta'bir Ar-Ru'ya, Bab ta'bir 
Ar-Ru'ya (nomor 3920), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5330). 


» Tafsir hadits: 6330 - 6333 
Perkataannya, 
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AIM Ie ah U JB ESA 05 Ph la an 
IL oi Md TI 3 an GS daki ag la 
“Diriwayatkan dari Sa'ad bin Abi Waggash Radhiyallahu Anhu, bahwa dia 
berkata Aku tidak pernah mendengarkan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam berkata kepada seseorang yang masih hidup bahwa ia akan masuk sur- 
ga kecuali kepada Abdullah bin Salam.” 

Dalam riwayat lain Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersab- 
da, “Abu Bakar di surga, Umar di surga, Utsman di surga, Ali di surga... 
sempai beliau menyebut sepuluh orang.” 

Dan dalam riwayat yang lainnya beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam 
mengabarkan, “Al-Hasan dan Al-Husan adalah pemimpin golongan muda 
penduduk surga.” Dan beliau juga mengabarkan bahwa Ukasyah juga 
termasuk penghuni surga. Begitu juga Tsabit bin Mais dan lainnya. 

Riwayat-riwayat ini tidaklah bertentangan dengan pernyataan 
Sa'd di atas, mengingat Sa'd hanya mengatakan, Aku tidak pernah 


mendengar...dan ia tidak menafikan bahwa selain Abdullah bin Salam 
juga dikabarkan masuk surga saat mereka masih hidup. Andaipun 
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riwayat Sa'd benar-benar menafikan selainnya, maka riwayat yang 
menetapkan (selain Abdullah bin Salam masuk surga) didahulukan. 


Perkataanya, Ak Y U J& Si a FE DS “Maha Suci Allah, 
tidak pantas seseorang mengatakan apa yang tidak diketahuinya." 

Pernyataan ini merupakan protes sekaligus sanggahan dari Ab- 
dullah bin Salam dimana mereka memastikan tempatnya di surga. 
Protes ini mempunyai dua kemungkinan, 

Pertama, Mereka mendengar hadits dari Sa'ad bin Abi Waggash 
bahwa Abdullah bin Salam adalah orang yang pasti menjadi pendu- 
duk surga, sementara ia sendiri tidak mendengar kabar gembira me- 
ngenai dirinya itu. 

Kedua, Abdullah bin Salam tidak suka dipuji dengan sebutan 
seperti itu. Ia ingin selalu tawadhu', senang statusnya tidak diketahui 
orang lain dan tidak suKa publikasi. 


otak 


(34) Bab Di antara Keutamaan Hassan bin Tsabit 
Radhiyallahu Anhu 
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6334. Amr An-Nagid, Ishag bin Ibrahim dan Ibnu Abi Umar telah mem- 
beritahukan kepada kami, mereka bertiga dari Sufyan, Amru berkata, 
Sufyan bin Uyainah telah memberitahukan kepada kami, dari Az- 
Zuhri, dari Sa'id, dari Abu Hurairah, bahwa Umar pernah lewat di 
hadapan Hassan ketika ia sedang melantunkan syair di dalam masjid. 
Lalu Umar memperhatikan (menegur dengan halus) kepadanya. Maka 
Hassan berkata, Aku pernah melantunkan syair di dalam mesjid ke- 
tika di dalamnya terdapat orang yang lebih baik dari kamu (Rasulul- 
lah Shallallahu Alaihi wa Sallam). Kemudian dia menoleh ke arah Abu 
Hurairah dan berkata, Demi Allah, apakah Anda pernah mendengar Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, Balaslah untuk mem- 
belaku! Ya Allah, kuatkanlah dia dengan Ruhul Kudus! Abu Hurairah 
menjawab, Ya.” 
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e Takhrij Hadits 

Ditakhrij oleh: 

Al-Bukhari di dalam Kitab Ash-Shalah, Bab Asy-Syi'r Fi Al-Masjid 
(nomor 453), Kitab bad' al-Khalg, Bab Dzkr Al-Malaikah (nomor 3212), 
Kitab Al-Adab, Bab Hija' Al-Musyrikin (nomor 6152). 

Abu Dawud di dalam Kitab Al-Adab, Bab Ma Ja'a Fii Asy-Syi'r (no- 
mor 5013-5014). 

An-Nasa'i di dalam Kitab Insyad Asy-Syi'r Al-Hasan Fii Al-Masjid 
(nomor 715), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3402, 13140 dan 15156). 
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6335. Ishag bin Ibrahim, Muhammad bin Rafi' dan Abdu bin Humaid telah 
memberitahukan kepada kami, dari Abdurrazzag, Ma'mar telah me- 
ngabarkan kepada kami, dari Az-Zuhri, dari Ibn Al-Musayyab, bahwa 
Hassan pernah perkata dalam suatu perkumpulan yang dihadiri oleh 
Abu Hurairah, Demi Allah, wahai Abu Hurairah, apakah Anda pernah 
mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,...lalu 
perawi menuturkan sebagaimana hadits di atas. 


SI ae 


Takhrij Hadits 

Hadits riwayat Ibnu Al-Musayyab telah ditakhrij sebelumnya, li- 
hat hadits nomor 6334. 

Hadits riwayat Abu Hurairah ditakhrij hanya oleh Muslim, Tunyah 
Al-Asyraf (nomor, 13295) 
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6336. Abdullah bin Abdurrahman Ad-Darimi telah memberitahukan kepada 
kami, Abu Al-Yaman telah mengabarkan kepada kami, Syu'aib telah 
mengabarkan kepadaku, dari Az-Zuhri, Abu Salamah bin Abdurrah- 
man telah mengabarkan kepadaku, bahwa ia mendengar Hassan bin 
Tsabit Al-Anshari minta kesaksian kepada Abu Hurairah, Demi Allah, 
apakah Anda pernah mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, Wahai hassan! Balasiah untuk membelaku! Ya Allah, 
kuatkanlah dia dengan Ruhul Kudus! Abu Hurairah menjawab, Ya. 

Abu Hurairah berkata, Iya. 


e Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6334. 
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6337. Ubaidillah bin Mu'adz telah memberitahukan kepada kami, Ayahku 
(Mu'adz) telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberi- 
tahukan kepada kami, dari Ady bin Tsabit, ia berkata, Aku mendengar 
Al-Barra' bin Azib berkata, Aku mendengar Rasulullah Shallallahu 


Alaihi wa Sallam bersabda kepada Hassan, Sindirlah mereka (dengan 
sya'irmu), karena Jibril bersamamu. 


ASP BAL IA BA KE EAS AN 


» Takhrij Hadits 

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Adab, Bab Hija' Al- 
Musyrikin (nomor 6153), Kitab Bad" Al-Khalg, Bab Dzkr Al-Malaikah (no- 
mor 3213), Kitab Al-Maghazi, Bab Marji' An-Nabiyy Shallallahu Alaihi wa 
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Sallam Min Al-Ahzab Wa Makhrajuhu Ila Bani Ouraidhah Wa Muhasha- 
ratuhu Iyyahum (nomor 4123), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1794). 


SA BAL o PEN LA Es LP "5 PA rara .“YYA 
0. Ae #4 


Pn Ash Gis pin Bian JA dis MH 


aka SESI kg RA 3 Ie yA AL X5, 


6338. Zuhair bin Harb telah memberitahukan hadits ini kepadaku, Abdur- 
rahman telah memberitahukan kepada kami, (H) Abu Bakar bin Nafi', 
Ghundar telah memberitahukan kepada kami, (H) Ibnu Basyar telah 
memberitahukan kepada kami, Muhammad bin Ja'far dan Abdurrah- 
man telah memberitahukan kepada kami, mereka semua (Abdurrahman, 
Haddab bin Khalid"dan Muhammad bin Ja'far) dari Syu'bah dengan 
sanad ini se-perti hadits di atas. 


e Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6337. 
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6339. Abu Bakar bin Abi Syaibah dan Abu Kuraib telah memberitahukan kepa- 
da kami, keduanya berkata, Abu Usamah telah memberitahukan kepada 
kami, dari Hisyam, dari Ayahnya bahwa Hassan bin Tsabit termasuk 
orang yang menyalahkan Aisyah, maka aku pun menghardiknya. Lalu 
Aisyah berkata, Wahai saudaraku, biarkanlah dia karena ia adalah pem- 
bela Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16834). 
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6340. Utsman bin Abi Syaibah telah memberitahukan hadits ini kepada kami, 
Abdah telah memberitahukan kepada kami, dari Hisyam dengan sanad 
ini. 
e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Maghazi, Bab Hadits 
Al-Ifki (nomor 4145), Kitab Al-Managib, Bab Man Ahabba An La Yusabba 


Nasabuhu (nomor 3531), Kitab Al-Adab, Bab Hija' Al-musyrikin (nomor 
6150), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17055). 
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6381. Bisyr bin Khalid telah memberitahukan kepadaku, Muhammad bin Ja'- 
far telah memberitahukan kepada kami, dari Syu'bah, dari Sulaiman, dari 
Abu Adh-Dhuha, dari Masrug, ia berkata, Aku menemui Aisyah di ru- 
mahnya dan Hassan bin Tsabit telah berada di sana sambil membacakan 
beberapa sya'ir yang menghiburnya. Hassan berkata, (Aisyah adalah) 
wanita terhormat, sempurna akalnya dan tidak patut dicurigai ia tam- 
pak kurus karena tidak pernah makan daging bangkai (menggunjing) 
Aisyah berkata, Tapi, kamu kan tidak begitu?! Masrug berkata, Aku 
berkata kepadanya, Mengapa engkau mengizinkannya masuk ke rumah- 
mu? Padahal Allah berfirman, “...Dan barangsiapa di antara mereka 


yang mengambil bagian terbesar (dari dosa yang diperbuatnya), dia 
mendapat adzab yang besar (pula).” (OS. An-Nur: 11). Aisyah berkata, 
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Adakah siksaan yang lebih besar daripada kebutaan?! Ingat bahwa ia 
adalah orang yang selalu membela Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. 


» Takhrij Hadits 

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Maghazi, Bab Hadits 
Al-Ifki (nomor 4146), Kitab At-Tafsir, Bab Ya'izhukumullahu An Ta'udu Li 
Mitslihi Abadan (nomor 4755), Kitab At-Tafsir, Bab Wa Yubayyinu Lakum 
Al-Ayat Wallahu 'Alimun Hakim (nomor 4756) Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
17643). 
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6342. Ibn Al-Mutsanna telah memberitahukan hadits ini kepada kami, Ibnu 

Abi Ady telah memberitahukan kepada kami, dari Syu' bah dalam sanad 


ini terdapat, Aisyah berkata, Hassan adalah pembela Rasulullah Shal- 
lailahu Alaihi wa Sallam, dan tidak disebutkan sya'irnya. 


e# Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6341. 


Koh 0 LT 01 nya 1 X0 AA Pa 0. Je oa. A8 
GA oi Aa PAS SI Up GA SG S3 Wa NY 
PISA IYA CSS JB SIG LE IE aah SA 
2 AI aa AN ea sa ea Tea Cat 
Ha SA SU cl, IE Ta gaba HS JB Okak 
Ia asa GG3 S3 WAS IE ma Ia Hala Id us 
Oh Ganas IA A83 MeAa ah jk ab P3 


6343. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, Yahya bin Za- 
kariya telah mengabarkan kepada kami, dari Hisyam bin Urwah, dari 
ayahnya (Urwah), dari Aisyah, ia berkata, Hassan berkata, Wahai Ra- 
sulullah! Izinkanlah aku untuk menyerang (dengan sindiran sya'ir) ke- 
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pada Abu Sufyan. Beliau bersabda, Bagaimana dengan kekerabatanku 
dengannya?! Hassan berkata, Demi Dzat yang telah memuliakanmu, 
aku akan menyerangnya dengan halus seperti menarik rambut dari ado- 
nan roti. Lalu Hassan berkata, Sungguh puncak keagungan keluarga 
Bani Hasyim adalah mereka keturunan dari putri Makhzum, sementara 
orang tuamu itu budak sahaya 


» Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17299) 
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6344. Utsman bin Abi Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Abdah 
telah memberitahukan kepada kami, Hisyam bin Urwah telah memberita- 
hukan kepada kami dengan sanad ini, Aisyah berkata, Hassan meminta 
izin nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk menyindir 
kaum musyrik. Perawi tidak menyebut nama Abu Sufyan sama sekali. 

e Takhrij Hadits 

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Maghazi, Bab Hadits 

Al-Ifki (nomor 4145), Kitab Al-Managib, Bab Man Ahabba An La Yusabba 

Nasabuhu (nomor 3531), Kitab Al-Adab, Bab Hija' Al-Musyrikin (nomor 

6150), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17054). 
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6345. Abdul Malik bin Syu'aib bin Al-Laits telah memberitahukan kepada 
kami, ayahku (Syu'aib) telah memberitahukan kepadaku, dari kakekku 
(Al-Laits), Khalid bin Yazid telah memberitahukan kepadaku, Sa'id bin 
Abi Hilal telah memberitahukan kepadaku, dari Umarah bin Ghaziyya, 
dari Muhammad bin Ibrahim, dari Abu Salamah bin Abdurrahman, 
dari Aisyah, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
Sindirlah kaum Ouraisy (dengan sya'ir) karena itu lebih menyakitkan 
bagi mereka daripada luka dengan anak panah. Lalu beliau mengutus 
kepada Ibnu Rawahah dan bersabda, Sindirlah mereka, Ibnu Rawahah 
pun membacakan sya'ir sindiran, tetapi beliau belum puas. Lalu beliau 
mengutus kepada Ka'b bin Malik, kemudian mengutus kepada Hassan 
bin Tsabit. Ketika Hassan menghadap maka ia berkata, Kini saatnya 
kalian mengutus kepada singa yang akan mengalahkan musuhnya de- 
ngan ekornya saja. kemudian ia mengeluarkan lidahnya dan menggerak- 
gerakkannya. Lalu ia berkata, Demi Dzat yang mengutusmu dengan 
agama yang benar, aku akan mencabik-cabik mereka dengan lidahku. 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, Jangan terburu- 
buru, Abu Bakar lebih hafal tentang silsilah nasab Ouraisy dan aku 
dengan mereka memiliki hubungan kerabat, tunggu sampai Abu Bakar 
menjelaskan nasabku untukmu. Lalu Hassan menemui Abu Bakar dan 
tak lama kemudian kembali lagi sambil berkata, Wahai Rasulullah, 
Abu Bakar telah menjelaskan nasabmu kepadaku. Demi Dzat yang 
mengutusmu dengan agama yang benar, sungguh aku akan melepas- 
kanmu dari mereka sebagaimana rambut terlepas dari adonan roti. Ai- 
syah berkata, Kemudian aku mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi 
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wa Sallam bersabda kepada Hassan bin Tsabit, Sesungguhnya Ruhul 
Kudus (Jibril) senantiasa menguatkanmu selama kamu membela Allah 
dan Rasul-Nya. Aisyah meneruskan, Aku mendengar Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam bersabda, Hassan menyindir mereka dan ia me- 
mulihkan kehormatan kaum muslimin dan menghinakan kaum musy- 
rik. 
Lalu Hassan melantunkan Sya'ir, 
Engkau menyindir Muhammad dan aku menjawabnya 
di sisi Allah jawabanku itu berpahala 
Engkau menyindir Muhammad orang yang berbudi luhur dan baik 
seorang utusan Allah yang sangat jujur 
Sungguh ayahku, ibuku dan kehormatanku 
akan menjaga kehormatan Muhammad darimu 
Aku akan kehilangan anak perempuanku jika kalian tidak menyak- 
sikannya 
membumbungkan debu di sekitar Kada' 
Dengan kekuatannya ia menyerangmu dan meladenimu 
sementara di punggungnya terdapat anak panah yang haus darahmu 
Kuda-kuda kami senantiasa akan saling berpacu 
dan senantiasa diusap para wanita dengan kerudungnya 
jika kalian membiarkan kami, maka kami menjalankan umrah 
dan itu merupakan kemenangan 
Jika tidak, maka bersabarlah menerima serangan pada suatu hari 
Di mana Allah akan memenangkan pasukan yang Dia kehendaki 
Allah berfirman, Sungguh Aku telah mengutus seorang hamba 
yang berkata, Kebenaran tidak akan samar 
Allah berfirman, Aku telah mengirimkan bala tentara 
yaitu kaum Anshar yang senang berperang di jalan Allah 
setiap hari mereka merasakan dari dulu 
cemoohan, peperangan dan sindiran 
Barang siapa di antara kalian yang menyindir Rasulullah 
memujinya dan juga membelanya itu tiada beda 
Jibril, malaikat utusan Allah selalu bersama kita 
dan merupakan Ruhul Kudus yang tiada tandingannya. 
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e Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17744). 


e Tafsir hadits: 6334 - 6345 


Nama lengkap Hassan adalah Hassan bin Tsabit bin Al-Mundzir 
bin Hiram Al-anshari. la, ayah, kakek dan buyutnya adalah orang- 
orang yang berusia panjang, yaitu seratus dua puluh tahun. Hassan 
hidup dalam era jahiliyah selama enam puluh tahun dan dalam masa 
Islam selama enam puluh tahun. 


Perkataannya, 
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“Hassan bersenadung sya'ir di dalam masjid atas izin dari Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam.” 


Hadits ini menunjukkan beberapa hukum, 

1. Bolehnya membaca sya'ir yang berisikan hal-hal yang mubah di 
dalam masjid hukumnya boleh. 

2. Kesunnahan membaca sya'ir yang berisikan pujian-pujian kepada 
agama Islam, kaum muslimin atau berisikan perang terhadap kaum 
kafir, sendirian dan penghinaan terhadap keyakinan mereka. Ini- 
lah isi dari sya'ir-sya'ir yang digubah oleh Hassan. 

3. Kesunnahan mendo'akan orang yang mengumandangkan sya'ir- 
sya'ir model Hassan. " 


4. Bolehnya meminta bantuan kepada kaum kafir dan lainnya de- 
ngan syarat-syarat tertentu. 


5. Ruhul Kudus adalah malaikat Jibril Alaihissalam 


Perkatannya, “Wahai Rasulullah! Izinkanlah aku untuk menyerang 
(dengan sindiran sya'ir) kepada Abu Sufyan. Beliau bersabda, Bagaimana 
dengan kekerabatanku dengannya?! Hassan berkata, Demi Dzat yang telah 
memuliakanmu, aku akan menyerangnya dengan halus seperti menarik ram- 
but dari adonan roti. Lalu Hassan berkata, 


Sungguh puncak keagungan keluarga Bani Hasyim adalah 


mereka keturunan dari putri Makhzum, sementara orang tuamu itu bu- 
dak sahaya. 

Sebenarnya setelah bait ini ada satu bait lagi yang tidak disebut- 
kan oleh Muslim. Dalam kesempatan ini akan saya sebutkan untuk 
menyempurnakan pemahaman. Bait itu adalah, 
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Dan orang-orang yang lahir dari anak-anak Zuhrah dari mereka 


adalah orang-orang yang mulia, dan kemuliaan tidak dimiliki kakek ne- 
nekmu. 


Putri (binti) Makhzum adalah Fathimah binti Amru bin 'Aidz bin 
Imran bin Makhzum, yaitu ibunya Abdullah (ayah Rasulullah Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam), Az-Zubair dan Abu Thalib. 


Abu Sufyan di sini adalah Abu Sufyan bin Al-Harits bin Abdul 
Muthallib, yaitu anak dari paman Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam. Pada saat itu ia sangat memusuhi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam dan kaum muslimin. Lalu ia memeluk Islam dan memperbaiki 
dirinya dengan kualitas keislamannya. 

Zuhrah di sini adalah Halah binti Wahb bin Abdi Manaf, yaitu 
ibunya Hamzah dan Shafiyah. 


Pernyataan Hassan dalam sya'ir, “Sementara orang tuamu itu budak 
sahaya.” adalah penghinaan terhadap Abu Sufyan bin Al-Harits, bah- 
wa ibunya Al-Harits bin Abdul Muthalib, ayah Abu Sufyan ini adalah 
Sumayah binti Mauhib, sementara Mauhib adalah budak sahaya milik 
Bani Abdi Manaf. Berarti status ibu Al-Harits juga budak sahaya. Ini- 
lah yang dimaksudkan Hassan dengan pernyataannya, “Dan kemuliaan 
tidak dimiliki kakek nenekmu.” 
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6346. Amru An-Nagid telah memberitahukan kepada kami, Umar bin 


Yunus Al-Yamami telah memberitahukan kepada kami, Ikrimah bin 
Ammar telah memberitahukan kepada kami, dari Abi Katsir Yazid 
bin Abdurrahman, Abu Hurairah telah memberitahukan kepadaku, 
ja berkata, Aku senantiasa mengajak ibuku memeluk Islam, karena ia 
masih musyrik. Pada suatu hari aku mengajaknya masuk Islam, tetapi 
ia mengatakan sesuatu tentang Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
yang sangat menyakitkanku. Maka aku pun menghadap Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam sambil menangis. Aku berkata, Wahai 
Rasulullah! Aku senantiasa mengajak ibuku memeluk Islam, tetapi ia 
selalu menolak ajakanku itu. Pada suatu hari aku kembali menyerunya 
agar masuk Islam, tetapi ia malah mengatakan sesuatu tentangmu 
yang menyakitiku. Maka berdoalah kepada Allah agar memberi hidayah 
kepada ibunya Abu Hurairah ini. Kemudian Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam berdoa, Ya Allah! Tunjukkanlah ibu Abu Hurairah. 
Lalu aku pulang dengan senang atas doa Nabiyullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam itu. ketika aku sampai di depan rumah dan hendak membuka 
pintu, tetapi ternyata pintu itu terkunci. Di dalam ibuku mendengar 
suara sendalku dan ia berkata, Berhentilah, wahai Abu Hurairah!. Aku 
mendengar gemercik air dari dalam, ternyata ia mandi, lalu memakai 
pakaiannya dan menutupkan kerudungnya, kemudian ia membukakan 
pintu seraya berkata, Wahai Abu Hurairah! Aku bersaksi bahwa tiada 
ilah selain Allah dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba- 
Nya dan utusan-Nya. Abu Hurairah berkata, Seketika itu aku kembali 
menghadap Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sambil menangis 
haru dan bahagia. Lalu aku berkata, Wahai Rasulullah! Kabar gembira, 
Allah telah mengabulkan doamu dan memberinya hidayah kepada ibu 
Abu Hurairah. Beliaupun memuji kepada Allah dan bersabda, Bagus. 
Aku berkata, Wahai Rasulullah! Doakan aku dan ibuku agar Allah 
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memberikan rasa cinta dalam diri kami kepada kaum muslimin dan 
mereka mencintai kami. Lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
berdoa, Ya Allah! Cintakanlah dua hambamu ini -Abu Hurairah dan 
ibunya- kepada kaum mukminin dan cintakanlah kaum mukminin kepada 
mereka berdua. Abu Hurairah berkata, Maka tiada seorang mukmin 
yang mendengar namaku atau melihatku kecuali ia mencintaiku. 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah AL-Asyraf (nomor 14844). 
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6347. Outaibah bin Sa'ad, Abu Bakar bin Abi Syaibah dan Zuhair bin Harb 
telah memberitahukan kepada kami, mereka semua dari Sufyan, Zuhair 
berkata, Sufyan bin Uyainah telah memberitahukan kepada kami, dari 
Az-Zuhri, dari Al-A'raj, Aku mendengar Abu Hurairah berkata, Kamu 
sekalian menganggap bahwa Abu Hurairah banyak meriwayatkan ha- 
dits dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Allah akan menyik- 
saku jika aku berdusta. Aku adalah orang miskin yang melayani Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam agar aku dapat mengisi perutku. 
Orang-orang Mukajirin sibuk melakukan jual beli di pasar dan orang- 
orang Anshar sibuk dengan usaha mengembangkan harta mereka. Lalu 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, Barang siapa yang 
membentangkan pakaiannya, maka dia tidak akan lupa sedikitpun apa 
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yang dia dengar dariku. Lalu aku membentangkan pakaianku sampai 
beliau menyelesaikan haditsnya. Kemudian aku mendekap pakaian itu 
sehingga aku tidak pernah lupa sesuatu yang aku pernah dengar dari 
beliau. 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-'Ilm, Bab Hifzh al-'ilmi (nomor 118), 
Kitab Al-Harts wa Al-Muzara'ah, Bab Ma Ja'a Fii Al-Gharsi (nomor 
2350), Kitab Al-I'tisham Bi Al-Kitab Wa As-Sunnah, Bab Al-Hujjah 'Ala 
Man Oala Inna Ahkam An-Nabiyy Shallallahu Alaihi wa Sallam Kanat 
Zhahiratan Wa Ma Kana Yaghibu Ba'dhuhum “An Musyahatat An- 
Nabiyy Shallallahu Alaihi wa Sallam Wa Umur Al-Islam (nomor 7354) 


2. Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Mugaddimah, Bab Man Su'ila “An 'Ilm 
Fakatamahu (nomor 262), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13957). 
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6348. Abdullah bin Yahya bin Ja'far bin Khalid telah memberitahukan kepa- 
daku, Ma'n telah mengabarkan kepada kami, Malik telah mengabar- 
kan kepada kami, (H) Abdu bin Humaid telah memberitahukan kepa- 
da kami, Abdurrazzag telah mengabarkan kepada kami, Ma'mar telah 
mengabarkan kepada kami, keduanya (Malik dan Ma'mar) dari Az- 
Zuhri, dari Al-A'raj, dari Abu Hurairah seperti hadits di atas. Hanya 
saja hadits riwayat Malik hanya sampai pada kata-kata Abu Hurairah 
saja, tidak menyebut sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


Barang siapa yang membentangkan pakaiannya....dan seterusnya hing- 
ga akhir hadits. 
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# Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6347 
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6349. Harmalah bin Yahya At-Tujibi telah memberitahukan kepadaku, Ibnu 
Wahb telah mengabarkan kepada kami, Yunus telah mengabarkan ke- 
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padaku, dari Ibnu Syihab bahwa Urwah bin Az-Zubair telah membe- 
ritahukan kepadanya, bahwa Aisyah berkata, Tidakkah kamu heran 
dengan Abu Hurairah! Ia datang lalu duduk di sebelah kamarku me- 
nyampaikan hadits dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan 
memperdengarkannya kepadaku, dan saat itu aku sedang bertasbih, la- 
Ju ia bangkit beranjak pergi sebelum aku menyelesaikan tasbihku. JIka 
seandainya aku bisa menyusulnya pasti akan aku katakan kepadanya, 
Sesungguhnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak pernah 
memberikan hadits dengan cara yang seperti kamu lakukan ini. 


Ibnu Syihab berkata, Ibnu Al-Musayyib berkata, bahwa Abu Hurairah 
berkata, Banyak yang berkata, Bisa-bisanya Abu Hurairah begitu ba- 
nyak meriwayatkan hadits dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sa!- 
lam. Allah akan menyiksaku jika aku berdusta. Mereka juga berkata, 
Mengapa kaum Muhajirin dan kaum Anshar tidak meriwayatkan ha- 
dits-hadits seperti hadits-hadits yang diriwayatkan Abu Hurairah?!. 
Aku akan memberitahukan kepadamu tentang itu semua, sesung-guh- 
nya saudaraku dari kaum Anshar sangat sibuk mengurus ladangnya, 
dan saudaraku, kaum Muhajirin lebih disibukkan jual-beli di pasar, 
sementara aku senantiasa melayani Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam agar dapat mengganjal perutku, sehingga aku menyaksikan 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika mereka tidak ada dan 
lebih hafal ketika mereka semua lupa. 


Sungguh pada suatu hari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, Barang siapa yang membentangkan pakaiannya, maka dia 
tidak akan lupa sedikitpun apa yang dia dengar dariku. Lalu aku mem- 
bentangkan selendangku sampai beliau menyelesaikan haditsnya. Ke- 
mudian aku mendekap selendang itu sehingga aku tidak pernah lupa 
sesuatu yang aku pernah dengar dari beliau. Andai tidak ada dua ayat 
yang diturunkan oleh Allah di dalam kitab-Nya maka aku tidak akan 
meriwayatkan hadits sama sekali. Kedua ayat itu adalah, “Sungguh, 
orang-orang yang menyembunyikan apa yang telah Kami turunkan 
berupa keterangan-keterangan dan petunjuk, setelah Kami jelaskan 
kepada manusia dalam Kitab (Al-Our'an), mereka itulah yang dilak- 
nat Allah dan dilaknat (pula) oleh mereka yang melaknat, kecuali mere- 
ka yang telah bertobat, mengadakan perbaikan dan menjelaskan(nya), 
mereka itulah yang Aku terima tobatnya dan Akulah Yang Maha Pe- 
nerima tobat, Maha Penyayang.” (OS. Al-Bagarah: 159-160). 
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»  Takhrij Hadits 
1. Hadits Ibnu Syihab dari Urwah dari Aisyah ditakhrij oleh: 


a. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Managib, Bab Shifat Ar-Nabiyy 
Shallallahu Alaihi wa Sallam (nomor 3568) 


b. Abu Dawud di dalam Kitab Al-'Tlm, Bab Fii Sirri Al-Hadits (no- 
mor 3655), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17744). 


2. Hadits riwayat Abu Hurairah ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah 
Al-Asyraf (nomor 13362) 
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6350, Abdullah bin Pan Ad-Darimi telah memberitahukan kepada 
kami, Abu Al-Yaman telah mengabarkan kepada kami, dari Syu'aib, dari 
Az-Zuhri, Sa'id bin Al-Musayyib dan Abu Salamah telah mengabar- 
kan kepadaku bahwa Abu Hurairah berkata, Kalian mengatakan, Bisa- 
bisanya Abu Hurairah meriwayatkan banyak hadits dari Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Lalu disebutkan hadits yang sama. 


s Takhrij Hadits 

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Buyu', Bab Maa Ja'a 
Fii Maulihi Ta'ala, Fa Idza Judhiyat Ash-Shalatu Fantasyiru Fi Al-Ardhi 
Wabtaghu Min Fadhlillah — Wallahu Khair Ar-Razigin, Wa Oaulihi, Wa La 
Ta'kulu Amwalakum Baynakum Bi Al-Bathili Hia An Takuna Tijaratan “An 
Taradhin Minkum (nomor 2047), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13146). 


» Tafsir hadits: 6346 - 6350: 
Faidah-faidah yang dapat dipetik dari beberapa hadits dalam bab 

ini adalah: 

1. Terkabulnya setiap do'a yang dipanjatkan oleh Rasulullah Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam secara seketika dan sesuai permohonan yang 
diajukan. Fenomena ini sebagian tanda-tanda kenabian beliau. 
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2. 


3. 


Kesunnahan mengucapkan Al-Hamdulillah setiap kali mendapat- 
kan kenikmatan dari Allah. 

Sebagian mu'jizat-mu'jizat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
yang tampak adalah saat beliau membentangkan sorban Abu Hu- 
rairah. 


(56) Bab Di antara Keutamaan Tentara Perang Badar 
Radhiyallahu Anhum dan Cerita Khusus Terkait Hathib 
bin Abi Balta'ah Radhiyallahu Anhu 


0. 30 ye 


Bag SE Ep PR JUN yA GA SEK AGE BALA 
J8, Ez FN SES IE ia Baal 8 ld 3 AA Hi 
Pan ga Bp ojP Ap 3 SES BAL OA 
ES Eiah San SE GE IS Ao NG ga 
2 dea Ja B0 Ea Jk A3 BE ga5 
Haa lg Sp Leg 15 LB JW IA 3 d 
san Sa Dep as Ls GL Kia BASA Le 
Ia PES SS au Hara gaji 
Pegang : HA Sa Ga 
Ak dg bea aa 
Menu Tuan Ara 
Lb Gaga Ja bgs Ii dag da 
asa PA In 6 ala Ja Y db 
Ia SA gi In AI aa 3 bait JP 
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4s 
1 ena Kd GAS SOP Bp Ip Ie 
JI Aa SARI dad JAN Ol Td HI Ia IS 
OEY Par LG ea SAI Bs Ai 33 


Le. y 2 “ta Lea 7. 
JI 6 33 KE JB Tlo alay ae lo LAN Jus 
- Pa ea Mr Pan Au 2 
Un G3 MS BU IS NA GE LA 


A - 


Pr ye 
.. 


BAL IS sa CKA JS JA Je db jd 


3 
Ge at 3 8. , Lan Ia 
P5 ne ALE Ga an BEI an JG 
- Pa 8 La ta 2 2 KENA : aa — 4 
MAA NS Ah SS 3 LAI 
SERA 3G Ia ind AH 
6351. Abu Bakar bin Abi Syaibah, Amru An-Nagid, Zuhair bin Harb, Ishag 
bin Ibrahim dan Ibnu Abi Umar telah memberitahukan kepada kami 
-lafazh hadits milik Amru-, Ishag berkata, Sufyan bin Uyainah telah 
mengabarkan kepada kami, sementara yang lainnya berkata, Sufyan 
bin Uyainah telah memberitahukan kepada kami, dari Amru, dari Al- 
Hasan bin Muhammad, Abdullah bin Abi Rafi', sekretaris Ali bin Abi 
Thalib telah mengabarkan kepadaku, ia berkata, Aku mendengar Ali 
Radhiyallahu Anhu berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
mengutus aku, Az-Zubair dan Al-Migdad, lalu beliau bersabda, Pergilah 
kalian ke daerah Raudhah Khakh di mana terdapat seorang wanita yang 
sedang dalam perjalanan membawa sepucuk surat dan rampaslah surat 
itu darinya! Kemudian kami berangkat, kuda kami pun berlari cepat 
membawa kami. Lalu tiba-tiba kami bertemu dengan wanita tersebut 
dan kami katakan kepadanya, Keluarkanlah surat itu! Perempuan terse- 
but berkata, Aku tidak membawa surat. Kami berkata lagi, Keluarkan- 
lah surat itu, jika tidak maka kamu harus menanggalkan pakaianmu! 
Akhirnya ia mengeluarkan surat itu dari sela-sela gelungan rambutnya. 
Lalu kami pun segera membawa surat itu kepada Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam yang ternyata berasal dari Hathib bin Abu Balta'ah 
untuk orang-orang musyrik di kota Mekah memberitahukan beberapa 
rencana Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Kemudian Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bertanya kepada Hathib, Wahai Hathib! 


w 


9 ih Musi 


apa ini? Hathib menjawab, Jangan cepat menuduhku, wahai Rasulullah! 
Sesungguhnya aku dahulu adalah seorang yang akrab dengan orang- 
orang Ouraisy. -Sufyan berkata, Ia adalah sekutu mereka meskipun tidak 
memiliki nasab dengan Ouraisy-. Para Muhajirin yang ikut bersamamu 
mempunyai kerabat yang dapat melindungi keluarga mereka (di Mekah). 
Karena aku tidak mempunyai hubungan nasab dengan mereka, maka 
aku ingin berbuat jasa untuk mereka sehingga mereka mau melindungi 
keluargaku. Dan aku melakukan ini bukan karena kekufuran dan bukan 
juga karena murtad bahkan bukan karena aku rela dengan kekufuran 
setelah memeluk Islam. Kemudian Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, Dia telah berkata benar. Lalu Umar berkata, Wahai 
Rasulullah! Biarkanlah aku memenggal leher orang munafik ini! Beliau 
menjawab, Sesungguhnya dia telah ikut serta dalam perang Badar dan 
siapa tahu Allah telah memberikan keistimewaan kepada para tentara 
Badar dengan berfirman, Perbuatlah sesuka kalian karena sesungguh- 
nya Aku telah mengampuni kalian! Tidak berselang lama Allah Yang 
Maha Mulia lagi Maha Agung menurunkan firman-Nya, “Wahai 
orang-orang yang beriman! Janganlah kamu menjadikan musuh-Ku 
dan musuhmu sebagai teman-teman setia...” (OS. Al-Mumtahanah: 
1). Dalam hadits Zuhair tidak disebutkan ayat ini, sementara Ishag da- 
lam haditsnya menjadikan ayat ini sebagai bacaan Sufyan bin Uyainah. 


Takhrij Hadits 

Ditakhrij oleh: : 

Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Maghazi, Bab Ghazwah Al-Fath Wa 
Maa Ba'atsa Bihi Hathib bin Balta'ah Ila Ahli Makkah Yukhbiruhum Bi 
Ghazw An-Nabiyy Shallallahu Alaihi wa Sallam (nomor 4274), Kitab Al- 
Jihad wa As-Sair, Bab Al-Jasus (nomor 3007), Kitab At-Tafsir, Bab Laa 
Tattakhidzu “Aduwwi Wa “Aduwwakum Awliya' (nomor 4890) 


Abu Dawud di dalam Kitab Al-Jihad, Bab Hukm Al-Jasus idza kana 
musliman (nomor 2650). 

At-Tirmidzi di dalam Kitab Tafsir Al-Our'an, Bab Wa min surat Al- 
Mumtahanah (nomor 3305), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 10227). 


AN Cap (et ge Va 20 AND Tar 130 ee Nata 
Iu Ira DG MSL SAS GS leh S3 jl Ga AYON 


Pi “ 
2 


“ 
202.1 20 J0 5 Ai 2. 


- Pa 5 2 ge bet 0 te e 


aa GA HS A1 x5 GA ki DE SAS Hanlgl A 
TP Pa PNG 2. 


3 3 GP Ani Aap Pata An la AA 
La op 2 1213 EA Jd gu tg aa 
HA 3 PIN Nb Ip AS AA ip Aa 


an AP eat Ha 


6352. Abu Bakar bin Abi Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Mu- 


hammad bin Fudhail telah memberitahukan kepada kami, (H) Ishag 
bin Ibrahim telah, memberitahukan kepada kami, Abdullah bin Idris 
telah mengabarkan kepada kami, (H) Rifa'ah bin Al-Haitsam Al-Wa- 
sithi telah memberitahukan kepada kami, Khalid bin Abdullah telah 
memberitahukan kepada kami, mereka semua (Muhammad bin Fudhail, 
Abdullah bin Idris dan Khalid bin Abdullah) dari Hushain, dari Sa'ad 
bin Ubaidah, dari Abi Abdurrahman As-Sulami, dari Ali Radhiyallahu 
Anhu, ia berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengutus- 
ku, Abu Martsad Al-Ghanawi dan Az-Zubair, karena kami bertiga ada- 
lah penunggang kuda yang mahir. Lalu beliau bersabda, Pergilah ke da- 
erah Raudhah Khakh karena di sana ada seorang wanita musyrik yang 
membawa surat Hathib untuk kaum musyrik. Lalu perawi menuturkan 
hadits ini semakna dengan hadits riwayat Abdullah bin Abi Rafi' dari 
Ali. 


Takhrij Hadits 

Ditakhrij oleh: 

Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Maghazi, Bab Fadhl Man Syahida 
Badran (nomor 3983), Kitab Al-Isti'dzan, Bab Man Nazhara Fi Kitabi 
Man Yuhdzaru Min Al-Muslimin Liyastabina Amruhu (nomor 6259), 
Kitab Al-Jihad wa As-Sair, Bab Idza Idhtharra Ar-Rajul Ia An-Nadhar 
Fii Syu'ur Ahl Adz-Dzimmah Wa Al-Mu'minat Idza “Ashanallaha 
Wa Tajridihinna (nomor 3081), Kitab Istitabah Al-Murtaddin Wa Al- 
Mu'anidin Wa Oitaluhum, Bab Maa Ja'a Fii A-Muta'awwilin (nomor 
6939) 
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2. Abu Dawud di dalam Kitab Al-Jihad, Bab Fit Hukm Al-Jasus Idza Ka- 
na Musliman (nomor 2651), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 10169). 


cal 01 40 "9-5 


AD 3 EP ARA GAS SAS ana HGB UNA AYor 
MN 9333 Aa BN IA Sa PRA, 


BESI AM dp IS ws Kb d5, daa Ja 
Y esis d1, aa la des SES yen Las 


GAN GG A3 Uh Tian 

6353. Outaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Laits telah 
memberitahukan kepada kami, (H) Muhammad bin Rumh telah mem- 
beritahukan kepada kami, Al-Laits telah mengabarkan kepada kami, da- 
ri Abi Az-Zubair, dari Jabir bahwa seorang budak milik Hathib meng- 
hadap Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk mengadukan 
majikannya, Hathib. Ia berkata, Wahai Rasulullah! Sungguh Hathib 
akan masuk neraka. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersab- 
da, Kamu bohong, ia tidak akan masuk neraka karena ia telah ikut serta 
dalam perang Badar dan Hudaibiyah (Bai'atur Ridhwan) 


e Takhrij Hadits 


Ditakhrij oleh At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Managib, Bab Fi Man 
Sabba Ashab An-Nabiyy Shallallahu Alaihi wa Sallam (nomor 3864), Tuhfah 
Al-Asyraf (nomor 2910). 


e Tafsir hadits: 6351 - 6353 
Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


Le Sik SES Lea ab Ag OP a31 3 


“Pergilah kalian ke daerah Raudhah Khakh di mana terdapat seorang wanita 
yang sedang dalam perjalanan membawa sepucuk surat dan rampaslah surat 
itu darinya!” 


Kalimat #4 1255 “Raudhah Khakh.” Inilah nama yang tepat dan 
yang telah disepakati oleh seluruh ulama dari berbagai sekte, juga 
tertera dalam buku sejarah. Sementara dalam riwayat Al-Bukhari da- 
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ri Abu Awanah menyebutnya sebagai “Raudhah Haj”. Ulama sepakat 

bahwa penyebutan ini terjadi berkat kesalahan Abu Awanah, ia tidak 

membedakannya dari “Dzat Haj”, sebuah tempat antara Madinah dan 

Syam pada jalur Al-Hajij. Sementara Raudhah Khakh adalah sebuah 

tempat di antara Mekah dan Madinah serta lebih dekat ke arah Madi- 

nah. Pengarang kitab Al-Mathali' mengatakan, Ash-Sha'idi berkata, Ri- 
wayat yang benar adalah Raudhah Khakh. 

Wanita itu bernama Sarah, budak perempuan milik Imran bin Abi 
Shaifi Al-Ourasyi. Dalam hadits ini terdapat beberapa faidah yang da- 
pat dipetik: 

1. Hadits ini menunjukkan mu'jizat yang dimiliki Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam. 

2. Menyingkap tabir identitas mata-mata (agen musuh) dengan cara 
mempelajari surat"atau dokumen lainnya yang ada bersamanya, 
baik laki-laki atau perempuan. 

3. Membuka tirai tindakan makar dan perbuatan melawan hukum, 
jika di dalamnya terdapat kemaslahatan, atau jika dalam menu- 
tupnya dapat menyebabkan mudharat yang lebih besar. Rahasia 
seseorang itu sunnah ditutupi jika memang rahasia itu tidak me- 
ngandung sisi bahaya dan juga tidak dapat menghalangi suatu 
kemaslahatan. Dengan pengertian inilah hadits-hadits yang me- 
nunjukkan kesunnahan menutup rahasia itu harus dipahami. 


4. Menjadi mata-mata dan agen kaum kafir adalah dosa besar, teta- 
pi tidak menyebabkan seseorang kafir dan keluar dari agama Is- 
lam. Order pekerjaan jenis ini jelas dosa besar, karena ini langsung 
menciderai nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam. Allah 
berfirman, “ 


18 LA IK Ke ad taka 7 
ta) & ra sad yan 9 AN A 535 3) 

“Sesungguhnya ( terhadap) orang-orang son menyakiti Allah dan Rasul- 
Nya, Allah akan melaknatnya....” (OS. Al-Ahzab: 57). 

5, Seorang penjahat negara tidak boleh dihukum dan juga diberi 
peringatan kecuali atas perintah kepala negara. 

6. Seorang kepala negara harus meminta pertimbangan kepada para 
pakar guna menjaring aspirasi mereka. Sebagaimana Umar meng- 
usulkan untuk memenggal kepada Hathib. 
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7. Menurut pendapat resmi madzhab Syafi'i dan sebagian kalangan 
seorang mata-mata muslim hukumannya dita'zir, tidak boleh di- 
hukum mati. Menurut sebagian mazhab Maliki, ia harus dibunuh 
kecuali jika bertobat. Sebagian ulama berpendapat ia harus dihu- 
kum mati meskipun telah bertobat. Sementara menurut Imam Ma- 
lik diserahkan sepenuhnya atas kebijaksanaan kepala negara. 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 

bana . 

ISI bra 3 la Gan jus yh Je dan jd 
“Sesungguhnya dia telah ikut serta dalam perang Badar dan siapa tahu Allah 
telah memberikan keistimewaan kepada para tentara Badar dengan berfir- 
man, Perbuatlah sesuka kalian karena sesungguhnya Aku telah mengampuni 
kalian!” 

Ulama berkata, Hadits ini memberi pengertian adanya jaminan 
pengampuan bagi para relawan perang Badar di akhirat kelak. Jika ti- 
dak demikian pun dan mereka harus dihukum had, maka hukuman itu 
hanya diberlakukan di dunia saja. Diceritakan dari Al-Gadhi Tyadh 
akan adanya ijma' (konsensus ulama) keharusan memberlakukan hu- 
kuman had atas para relawan perang Badar, dan hal ini telah diber- 
lakukan oleh Umar atas sebagian mereka. Al-Gadhi menambahkan, Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam juga menghukum cambuk kepada 
Misthah, meskipun ia tercatat sebagai relawan perang Badar. 

Perkataannya, : 


bra lag daa Io pas Aa: IE RAI 3 ME 
AA A3 GA 


“Dari Ali Radhiyallahu Anhu, ia berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam mengutusku, Abu Martsad Al-Ghanawi dan Az-Zubair." Dalam ri- 
wayat sebelumnya disebutkan nama Al-Migdad sebagai ganti dari Abu 
Martsad. Hal ini tidak bertentangan sama sekali, karena Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mengutus empat orang: Ali, Az-Zubair, Al- 
Migdad dan Abu Martsad. 


dim 


Fata da Ie Is IE JB LAS Fail Si J3 6 
R3 GA Sab BEAN SAS 
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“Wahai Rasulullah! Sungguh Hathib akan masuk neraka. Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam bersabda, Bohong kamu, ia tidak akan masuk nera- 
ka karena ia telah ikut serta dalam perang Badar dan Hudaibiyah (Bai'atur 
Ridhwan)." 


Dalam hadits ini terdapat beberapa faidah yang dapat dipetik, 


antara lain: 


1. 


Keutamaan yang dimiliki oleh para relawan perang Badar dan 
shahabat yang turut dalam Bai'atur Ridhwan pada saat perundi- 
ngan Hudaibiyah. 

Keutamaan yang dimiliki oleh Hathib karena ia tercatat sebagai 
relawan perang Badar 


Kadzib (dusta) adalah kabar yang tidak sesuai dengan fakta dan 
kenyataan yang ada, baik itu disengaja ataupun tidak, terkait de- 
ngan kejadian yang'telah berlalu atau pun terkait dengan hal yang 
akan terjadi kemudian. Sementara kalangan Muktazilah berpen- 
dapat bahwa kebohongan itu terjadi bila ada unsur kesengajaan. 
Hadits ini jelas mementahkan pendapat mereka ini. Masalah ini 
telah diulas dalam Kitab Al-Iman. Sedangkan sebagian pakar ba- 
hasa berkata, kata 'dusta' itu tidak dipergunakan kecuali untuk 
mengabarkan hal yang telah terjadi. Tetapi hadits ini juga mema- 
tahkan pandangan akhir ini. Wallahu A'lam. 


Popok 


(37) Bab Di antara Keutamaan Pengikut Bai'atur 
Ridhwan Radhiyallahu Anhum 


ab sup 6 Opa seh a 
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6354. Harun bin Abdullah telah memberitahukan kepadaku, Hajjaj bin Mu- 


hammad telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Ibnu Juraij 
berkata, Abu Az-Zubair berkata, bahwa ia mendengar Jabir bin Abdul- 
lah berkata, Ummu Mubasyir telah mengabarkan kepadaku bahwa ia 
mendengar Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda di 
depan Hafshah, Insya Allah, Tidak ada seorang pun yang akan masuk 
neraka dari Ashab Asy-Syajarah, yaitu shahabat yang mengikuti Bai- 
'atur Ridhwan di bawah pahon (di Hudaibiyah). Hafshah berkata, Tidak, 
wahai Rasulullah! Lalu beliau memarahinya. Lalu Hafshah membaca 
ayat, “Dan tidak ada seorang pun di antara kamu yang tidak mendata- 
nginya (neraka).” (OS. Maryam: 71). Dan Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam membaca ayat, “Kemudian Kami akan menyelamatkan 


452 
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orang-orang yang bertakwa dan membiarkan orang-orang yang zhalim 
di dalam (neraka) dalam keadaan berlutut.” (OS. Maryam: 72) 


6» Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, lihat Tuhfah Al-Asyraf (nomor 18357). 


e Tafsir hadits: 6354 
Rasululiah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


9 # pa Pi o 2 . 8 BJ ... 
LES IG Gb AT SAN P2 Ia BN AS Sh GEN JA Y 


“Insya Allah, Tidak ada seorang pun yang akan masuk neraka dari Ashab Asy- 
Syajarah, yaitu Shahabat yang mengikuti Bai'atur Ridhwan di bawah pahon 
(di Hudaibiyah).” Ulama berkata, Hadits ini memberi pengertian bahwa 
dapat dipastikan Shahabat yang turut serta dalam Bai'atur Ridhwan 
tidak masuk neraka, sebagaimana dijelaskan dalam hadits sebelum- 
nya, yaitu hadits Hathib bin Balta'ah. Mereka menambahkan, Rasulul- 
lah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengucapkan Insya Allah itu didasari 
tabarruk (mengharap keberkahan dan kebaikan dengan menyebut as- 
ma' Allah), bukan didasari keragu-raguan. 


Perkataannya, “Hafshah berkata, Tidak, wahai Rasulullah! Lalu beliau 
memarahinya. Lalu Hafshah membaca ayat, “Dan tidak ada seorang pun di 
antara kamu yang tidak mendatanginya (neraka). (OS. Maryam: 71). Dan 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam membaca ayat, “Kemudian Kami akan 
menyelamatkan orang-orang yang bertakwa dan membiarkan orang-orang 
yang zalim di dalam (neraka) dalam keadaan berlutut.” (OS. Maryam: 72)” 

Hadits ini menjadi dalil adanya perdebatan, klarifikasi dan upaya 
memberi jawaban positif. Inilah yang dikehendaki oleh Hafshah. Ia 
tidak bermasud membantah atau pun menolak statment Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


Tafsir yang benar tentang ayat yang berbunyi, "mendatangi neraka' 
dalam ayat di atas adalah menyeberangi Shirath, yaitu jembatan yang 
membentang di atas neraka Jahannam, sehingga orang yang tercatat 
sebagai penghuni neraka akan jatuh ke bawah. Dan penghuni surga 
akan selamat menuju surga. 


(38) Bab Di antara Keutamaan Abu Musa Al-Asy'ari dan 
Abu Amir Al-Asy'ari hagnNyaten Anhuma 
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6355. Abu Amir Al-Asy'ari dan Abu Kuraib telah memberitahukan kepada 
kami, keduanya dari Abu Usamah, Abu Amir berkata, Abu Usamah 
telah memberitahukan kepada kami, Buraid telah memberitahukan ke- 
pada kami, dari kakeknya, Abu Burdah, dari Abu Musa, ia berkata, Aku 
sedang bersama Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika 
beliau dan Bilal singgah di Ji'ranah, kawasan antara Mekah dan Ma- 
dinah. Kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam didatangi 
seorang lelaki badui dan berkata, Apakah kamu tidak akan memenuhi 
apa yang pernah kamu janjikan kepadaku, wahai Muhammad? Rasulul- 
lah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepadanya, Bergembiralah! 
Lelaki badui itu menjawab, Sudah sering kamu mengatakan kepadaku 
“Bergembiralah!” Kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
menghampiri Abu Musa dan Bilal, dalam keadaan marah lalu bersabda, 
Orang ini telah menolak kabar gembira, maka terimalah kalian berdua 
kabar gembira itu. Kedua shakabat itu berkata, Kami telah menerimanya, 
wakai Rasulullah. Kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
meminta supaya diambilkan bejana berisikan air, lalu beliau memba- 
suh kedua tangan dan wajahnya serta meludahkan air ke dalamnya dan 
berkata, Minumlah kamu berdua dan basuhkanlah ke muka serta leher 
kalian dan bergembiralah! Kedua shahabat itu segera mengambil be- 
jana tersebut kemudian melakukan apa yang diperintahkan Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada mereka. Tiba-tiba Ummu Sulamah 
berseru kepada mereka dari balik tirai, Sisakan untuk ibu kalian air yang 
ada dalam bejana itu. Lalu mereka menyisakan sebagiannya. 


» Takhrij Hadits 

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Magkazi, Bab Ghazwah 
Tha'if Fii Syawal Sanah Tsaman (nomor 4328) Kitab Ath-Thaharah, Bab Al- 
Ghusl Wa Al-Wudhu Fii Al-Mahdhab Wa Al-Jadah Wa Al-Khasyab Wa Al- 
Hijarah (nomor 196), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9061). 
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6356. Abdullah bin Barrad, Amir Al-Asy'ari, Abu Kuraib dan Muhammad 
bin Al-'Ala' telah memberitahukan kepada kami -lafazh hadits milik 
Abu Amir-, mereka berkata, Abu Usamah telah memberitahukan kepa- 
da kami, dari Buraid, dari Abu Burdah, dari ayahnya, ia berkata, Ketika 
selesai perang Hunain Nabi Muhammad Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam mengutus Abu Amir untuk memimpin pasukan tentara 
ke kawasan Authas. Di tengah perjalanan mereka bertemu dengan pa- 
sukan Duraid bin Ash- Shimmah. Lalu Duraid berhasil dibunuh dan 
Allah mengalahkan kawan-kawannya. Abu Musa berkata, Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam juga pernah mengutusku bersama Abu 
Amir. Saat itu lutut Abu Amir dipanah oleh seorang dari Bani Jusyam 
sehingga terlukalah,lututnya itu. Aku menghampiri dia dan bertanya, 
Wahai pamanku, siapakah yang telah membidikkan anak panah itu ke 
arahmu? Abu Amir memberikan isyarat kepada Abu Musa seraya ber- 
kata, Orang itulah yang hendak membunuhku. Kamu melihat sendiri 
dialah orang yang membidikkan anak panah ke arahku. Abu Musa 
berkata, Lalu aku memandang dan menghampiri lelaki Bani Jusyam itu 
hingga aku berada di dekatnya. Ketika melihatku dia segera berpaling 
dan menghindar dariku, tetapi aku terus mengikutinya dan bertanya 
kepadanya, Apakah kamu tidak merasa malu, bukankah kamu orang 
Arab? Mengapa kamu tak berhenti? Akhirnya dia pun berhenti. Aku 
dan dia lalu berkelahi dan saling memukul. Akhirnya aku menikamnya 
dengan pedang hingga mati terbunuh. Kemudian aku kembali kepada 
Abu Amir dan aku katakan kepadanya, Sesungguhnya Allah telah 
membunuh orang itu. Abu Amir berkata, Cabutlah anak panah ini! Aku 
pun mencabutnya sehingga mengalirlah darah dari luka tersebut. Abu 
Amir kemudian berkata, Wahai keponakanku! Temuilah Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dan sampaikan salamku kepada beliau ser- 
ta katakan bahwa Abu Amir berpesan kepada baginda, Mohonkanlah 
pengampunan Allah untukku! 
Abu Musa berkata, Kemudian Abu Amir mengangkat diriku sebagai ke- 
pala pasukan dan tidak beberapa lama kemudian dia pun meninggal du- 
nia. Ketika kembali ke Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam 
maka aku segera menemuinya, beliau di dalam rumah sedang berbaring 
di atas ranjang yang berlapis tikar dari sabuk korma dan kasur yang 
meninggalkan bekas pada punggung dan kedua sisi lambung beliau. 
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Aku laporkan kepada beliau mengenai kabar kami dan juga kabar Abu 
Amir, sekaligus menyampaikan pesannya kepada beliau supaya berke- 
nan memohonkan ampunan kepada Allah untuknya. Kemudian Rasu- 
luliah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyuruh untuk diambilkan air 
wudhu, lalu beliau mengangkat kedua tangan seraya berdoa, Ya Allah! 
Berikanlah ampunan kepada Ubaid Abu Amir. Saat itulah aku sem- 
pat melihat putihnya kedua ketiak beliau. Kemudian beliau melanjut- 
kan berdoa, Ya Allah! Pada hari kiamat nanti jadikanlah dia berada di 
atas derajat kebanyakan makhluk-Mu atau manusia. Aku beranikan diri 
untuk menyela, Dan untukku, wahai Rasulullah, mohonkanlah am- 
punan! Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam pun berdoa, 
Ya Allah! Ampunilah dosa Abdullah bin Oais dan masukkanlah din ke 
sebuah tempat yang mulia pada hari kiamat kelak. 


Abu Burdah berkata, Salah satunya milik Abu Amir dan lainnya milik 
Abu Musa. 


» Takhrij Hadits 

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Jihad Wa As-Sair, Bab 
Naz' As-Sahm Min Al-Badan (nomor 2884), Kitab Al-Maghazi, Bab Ghazah 
Awthas (nomor 4323) dan Kitab Ad-Da'awat, Bab Ad-Du'a “Ind Al-Wa- 
udhu (nomor 6383), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9046). 


» Tafsir hadits: 6355 - 6356 
Hadits pertama menunjukkan keistimewaan yang dimiliki oleh 
Abu Musa, Bilal dan Ummu Salamah Radhiyallahu Anhum, kesunna- 
han memberi kabar yang mengggembirakan, dan juga anjuran untuk 
mengantri dan berebut sesuatu yang ada keberkahan di dalamnya, 
memintanya kepada pemiliknya dan turut serta di dalamnya. 
Perkataannya, 


Pra Jos Ala 3d yA 83 MP 6G Jera aya 
# Ha SK 4 
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“Beliau di dalam rumah sedang berbaring di atas ranjang yang terbuat dari 
anyaman sabuk korma dan berlapis kasur yang meninggalkan bekas pada 
punggung dan kedua sisi lambung beliau.” 

Riwayat “Beliau berbaring di atas ranjang yang berlapis tikar.” inilah 
yang ada dalam kitab Shahih Al-Bukhari dan Muslim. Al-Oabisi berka- 
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ta, Hadits yang telah aku hafal dengan selain jalur sanad ini menyata- 
kan “Ranjang yang terbuat dari anyaman sabuk korma dan berlapis kasur, se- 
hingga meninggalkan bekas pada punggung dan kedua sisi lambung beliau.” 
Aku sangat yakin sekali ada kata maa (tidak) yang dibuang oleh seba- 
gian perawi (sehingga artinya ranjang yang terbuat dari anyaman sabuk 
korma dan tidak berlapis kasur, sehingga meninggalkan bekas pada punggung 
dan kedua sisi lambung beliau). Hal ini didukung oleh Al-Oadhi Iyadh 
dan lainnya bahwa ada kata maa yang hilang, dan yang benar harus 
ada. Para pakar hadits mengatakan, Dalam sebuah hadits yang diri- 
wayatkan oleh Umar kesukaan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
tidur di atas anyaman yang tidak dilapisi kasur sehingga anyaman itu 
membekas di kedua sisi lambung beliau. 


Perkataannya, 
dn sae Lamo Pem ab aa Ie dana 
eka Nasi ke ag & 2 pa an OP 


“Kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyuruh untuk di- 
ambilkan air wudhu, lalu beliau mengangkat kedua tangan seraya berdoa, Ya 
Allah! Berikanlah ampunan kepada Ubaid Abu Amir. Saat itulah aku sempat 
melihat putihnya kedua ketiak beliau....dan seterusnya.” 


Hadits ini menunjukkan kesunnahan mendoakan orang lain 
mendapatkan kebaikan dan anjuran mengangkat kedua tangan saat 
berdoa. Dengan adanya anjuran yang kedua ini maka hadits Anas 
yang menyatakan bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak 
mengangkat kedua tangannya saat berdoa kecuali pada tiga tempat 
itu harus diartikan bahwa ia tidak melihat kejadian ini, karena da- 
lam banyak hadits beliau mengangkat kedua tangannya saat berdoa 
lebih dari tiga puluh kesempatan, tidak hanya dalam tiga kesempatan 
sebagaimana yang dinyatakan oleh Anas Radhiyallahu Anhu. 


(pobak 


(39) Bab Di antara Keutamaan Kaum Al-Asy'ari 
Radhiyallahu Anhum 
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6357. Abu Kuraib dan Muhammad bin Al-'Ala' telah memberitahukan ke- 


pada kami, Abu Usamah telah memberitahukan kepada kami, Buraid 
telah memberitahukan kepada kami, dari Abu Burdah, dari Abu Mu- 
sa, ia berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, Se- 
sungguhnya aku sangat mengenali suara orang-orang Al-Asy'ari da- 
ri bacaan Al-Our'an di saat mereka memasuki waktu malam. Dan aku 
mengetahui rumah-rumah mereka melalui suara-suara Al-Jur'an pada 
malam hari, meskipun aku tidak melihat rumah-rumah mereka ketika 
mereka pulang pada siang hari. Dan di antara mereka ada seorang yang 
bijaksana (hakim), Setiap kali ia bertemu dengan musuh maka dia akan 
berkata kepada musuhnya itu, Sesungguhnya shahabat-shahabatku me- 
nyuruh kalian untuk melihat mereka terlebih dahulu. 


Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Maghazi, Bab Ghazah 


Khaibar (nomor 4232), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9055). 
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6358. Abu Amir Al-Asy'ari dan Abu Kuraib telah memberitahukan kepada 
kami, keduanya dari Abu Usamah, Abu Amir berkata, Abu Usamah 
telah memberitahukan kepada kami, Buraid bin Abdullah bin Abi Bur- 
dah telah memberitahukan kepadaku, dari ayahnya (Abu Burdah), dari 
Abu Musa, ia berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersab- 
da, Sesungguhnya apabila orang-orang Al-Asy'ari kehabisan bekal da- 
lam suatu peperangan atau bekal makanan keluarga mereka di Madinah 
tinggal sedikit, maka mereka akan mengumpulkan apa yang masih ada 
pada mereka dalam selembar kain. Kemudian mereka membagi di antara 
mereka dalam satu bejana secara rata. Aku adalah bagian dari mereka 


dan mereka adalah bagian dariku. 


e# Takhrij Hadits 


Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Asy-Syirkah, Bab Asy-Syir- 
kah Fii Ath-Tha'am Wa An-Nahd Wa Al-'Urudh (nomor 2486), Tuhfah Al- 


Asyraf (nomor 9047). 


e Tafsir hadits: 6357 - 6358: 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


Sh Jb SAE 3 oa Ge ak 13 Saga 3 3 
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“Sesungguhnya aku sangat mengenali suara orang-orang Al-Asy'ari dari ba- 
caan Al-Our'an di saat mereka memasuki waktu malam. Dan aku mengeta- 
hui rumah-rumah mereka melalui suara-suara Al-Jur'an pada malam hari, 
meskipun aku tidak melihat rumah-rumah mereka ketika mereka pulang pada 
siang hari." 

Hadits ini menunjukkan keutamaan yang dimiliki oleh Shahabat 
dari kaum Al-Asy'ari, dan keutamaan membaca Al-Our'an pada ma- 
lam hari dengan suara keras jika tidak mengganggu orang yang tidur, 
orang yang sedang shalat atau lainnya, dan juga tidak ada unsur riya”. 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
SPG AA SL ad JB aah JB Yf IE BI ISS H3 
22. 2 z ?£ 
ai 4 Fs ol 
“Dan di antara mereka ada seorang yang bijaksana (hakim), Setiap kali ia ber- 
temu dengan musuh maka dia akan berkata kepada musuhnya itu, Sesung- 


guhnya shahabat-shahabatku menyuruh kalian untuk menunggu mereka ter- 
lebih dahulu.” 


Al-Oadhi berkata, Guru-guruku berbeda pendapat mengenai kata 
Hakim dalam hadits ini. Menurut Abu Ali Al-Jayyani itu nama seorang 
laki-laki. Sementara menurut Abu Ali Ash-Shadafi itu adalah sifat yang 
dimiliki oleh seorang yang bijaksana. 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


SE Was bad de hub FE AI Us ByogaiN 3 
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TA AA ed EN AB Pan 0d bila 
“Sesungguhnya apabila orang-orang Al-Asy'ari kehabisan bekal dalam suatu 
peperangan atau bekal makanan keluarga mereka di Madinah tinggal sedikit, 
maka mereka akan mengumpulkan apa yang masih ada pada mereka dalam 
selembar kain. Kemudian mereka membagi di antara mereka dalam satu bejana 
secara rata.” 

Hadits ini menunjukkan keutamaan yang nyata yang dimiliki oleh 
Shahabat dari kalangan Al-Asy'ari, keutamaan mendahulukan orang 
lain (itsar), keutamaan mencampur bekal dalam perjalanan dan keuta- 
maan mengumpulkan makanan yang menipis saat tidak bepergian, la- 
lu membaginya secara rata. 
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Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, #4 V4 SL 16 
“Aku adalah bagian dari mereka dan mereka adalah bagian dariku.” Terkait 
pernyataan seperti ini telah aku jelaskan saat membahas keutamaan 
yang dimiliki oleh Julaibib. 


(39) Bab Di antara Keutamaan Abu Sufyan bin Harb 


Radhiyallahu Anhu 
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6359. Abbas bin Abdul Azhim Al-Anbari dan Ahmad bin Ja'far Al-Ma'giri 
telah memberitahukan kepadaku, keduanya berkata, An-Nadhr bin Mu- 
hammad Al-yamami telah memberitahukan kepada kami, Ikrimah te- 
lah memberitahukan kepada kami, Abu Zumail telah memberitahukan 
kepada kami, Ibnu Abbas telah memberitahukan kepadaku, ia berkata, 
Pada saat itu kaum muslimin tidak memandang Abu Sufyan dan juga 
tidak pernah mengajaknya duduk-duduk. Lalu ia berkata kepada Nabi 
Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam, Wahai Nabiyyullah! Aku 
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minta tiga hal saja darimu. Beliau menjawab, Baiklah. Abu Sufyan ber- 
kata, Aku memiliki putri yang tercantik di antara wanita Arab, Ummu 
Habibah binti Abu Sufyan, aku menikahkannya kepadamu. Beliau 
bersabda, Baiklah. Ia melanjutkan lagi, Tolong, Mu'awiyah engkau ja- 
dikan sekretarismu. Beliau bersabda, Baiklah.. Ia meneruskan, Jadikan 
aku seorang pemimpin pasukan, sehingga aku dapat memerangi orang- 
orang kafir sebagaimana aku dulu memerangi kaum muslimin. Beliau 
bersabda, Baiklah. 


Abu Zumail berkata, Andai ia tidak meminta kepada Rasulullah Shal- 
laliahu Alaihi wa Sallam maka pasti tidak akan diberikan: karena Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak pernah dimintai sesuatu ke- 
cuali beliau menjawab, “Baiklah.” 


« Takhrij Hadits » 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5674). 


e Tafsir hadits: 6359 


Perkataannya, “Ibnu Abbas telah memberitahukan kepadaku, ia berkata, 
Pada saat itu kaum muslimin tidak memandang Abu Sufyan dan juga tidak 
pernah mengajaknya duduk-duduk. Lalu ia berkata kepada Nabi Muhammad 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, Wahai Nabiyyullah! Aku minta tiga hal saja 
darimu. Beliau menjawab, Baiklah. Abu Sufyan berkata, Aku memiliki putri 
yang tercantik di antara wanita Arab, Ummu Habibah binti Abu Sufyan, 
aku menikahkannya kepadamu. Beliau bersabda, Baiklah. Ia melanjutkan 
lagi, Tolong, Mu'awiyah engkau jadikan sekretarismu. Beliau bersabda, Baik- 
lah. Ia meneruskan, Jadikan aku seorang pemimpin pasukan, sehingga aku 
dapat memerangi orang-orang kafir sebagaimana aku dulu memerangi kaum 
muslimin. Beliau bersabda, Baiklah. 


Abu Zumail berkata, Andai ia tidak meminta kepada Rasulullah Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam maka pasti tidak akan diberikan: karena Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak pernah dimintai sesuatu kecuali beliau 
menjawab, Baiklah.” 

Nama lengkap Abu Zumail adalah Sammak bin Al-Walid Al-Ha- 
nafi Al-Yamani Al-Kufi. 


Harap diketahui bahwa hadits ini termasuk dalam jajaran hadits- 
hadits yang diselimuti dengan pelbagai kemusykilan-kemusykilan. 
Letak kemusykilannya adalah bahwa Abu Sufayan masuk Islam pada 
saat penaklukan kota Mekah tahun ke delapan Hijriyah. Poin ini ada- 


466 Ghahih Muslim 


lah kenyataan yang tak terbantahkan. Sementara Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam menikahi Ummu Habibah jauh sebelum Abu Sufyan 
masuk Islam. Menurut Abu Ubaid, Khalifah bin Khayyath, Ibn Al-Bar- 
gi dan mayoritas ulama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam meni- 
kahi Ummu Habibah pada tahun enam. Dan ada yang mengatakan 
pada tahun tujuh. 


Al-Gadhi berkata, Para ulama berbeda pendapat mengenai dima- 
nakah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menikahi Ummu Habi- 
bah? Ada yang berpendapat, Di Madinah sepulang para Shahabat da- 
ri Habasyah (Ethiopia). Sementara mayoritas ulama menyatakan, di 
Habasyah. 


Al-Gadhi melanjutkan, Mereka juga bersilang pendapat tentang 
siapakah yang bertindak sebagai wali saat beliau dalam menikahi 
Ummu Habibah? Dikatakan, Utsman-lah yang menjadi wali. Dikata- 
kan pula, orang itu adalah Khalid bin Sa'id bin Al-'Ash atas izin dari 
Ummu Habibah. Dan juga dikatakan, Raja An-Najasyi, karena ia ada- 
lah kepala negara dan juga raja di sana. 

Al-Gadhi berkata, Riwayat dalam Shahih Muslim yang menegaskan 
bahwa yang menikahkan Ummu Habibah adalah Abu Sufyan, ayah- 
nya sendiri sangat jauh dan aneh (gharib jiddan), mengingat keberada- 
an Ummu Habibah Di Madinah yang disertai oleh Abu Sufyan yang 
saat itu masih dalam keadaan kafir sangatlah masyhur. Inilah detail 
pernyataan Al-Oadhi tanpa ada penambahan sedikitpun. 

Ibnu Hazm berkata, Hadits ini adalah kecelakaan yang dilakukan 
sebagian perawi, mengingat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
menikahi Ummu Habibah jauh sebelum penaklukan kota Mekah ter- 
jadi. Saat Ummu Habibah turut serta hijrah ke Habasyah ayahnya ma- 
sih dalam kondisi kafir. Dalam satu riwayat, Ibnu Hazm menyatakan 
bahwa hadits ini berstatus Maudhu' (palsu), dan sumbernya berada di 
Ikrimah bin Ammar Ar-Rawi dari Abu Zumail. 

Syaikh Abu Umar bin Ash-Shalah Rahimahullah sangat tidak setu- 
ju dengan statment Ibnu Hazm di atas. Ia sangat menyayangkannya 
sekaligus mengecamnya dengan keras, Ini adalah bentuk kelanca- 
ngan Ibnu Hazm. Ia sering menyalahkan ulama-ulama besar, bahkan 
mencemooh mereka. 

Ybnu Ash-Shalah menambahkan, Aku tidak pernah mengetahui se- 
orang ahli hadits yang menuduh Ikrimah bin Ammar sebagai pemalsu 
hadits. Sebaliknya, Waki' Yahya bin Ma'in dan lainnya meyakininya 
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sebagai perawi yang Isigah (terpercaya). Di samping itu ia adalah orang 
yang doanya terkabul. 

Ibnu Ash-Shalah berkata, Apa yang disimpulkan oleh Ibnu Hazm 
bahwa hadits ini bertentangan dengan fakta karena Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam menikahi Ummu Habibah terjadi sebelum Abu 
Sufyan masuk Islam adalah kesalahan dan kelalaian darinya, meng- 
ingat hadits ini memiliki beberapa kemungkinan untuk ditafsirkan, 
Pertama, dalam hadits ini Abu Sufyan meminta kepada Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam agar memperbarui akad nikah dengan 
Ummu Habibah untuk menenangkan hatinya, karena mungkin ia 
gengsi dengan kebesaran dan nasabnya jika putrinya menikah tanpa 
persetujuan dari ayahnya. Kedua, atau ia menyangka keislaman ayah 
dalam kasus ini mengharuskan adanya tajdidun nikah anak. Hal yang 
lebih terang dari kasus inipun bisa juga tidak diketahui oleh orang 
yang lebih pintar daripada Abu Sufyan dan lebih lama bersahabat de- 
ngan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Inilah inti pernyataan Ib- 
nu Ash-Shalah Rahimahullah. 


Aku (An-Nawawi) berkata, Dalam hadits ini tidak disebutkan 
bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memperbarui nikahnya 
(tajdidun nikah), dan beliau juga tidak bersabda kepada Abu Sufyan 
bahwa ia butuh untuk memperbarui akad nikahnya. Kemungkinan 
besar maksud sabda beliau dalam hadits di atas, “Baiklah” itu adalah 
bentuk jawaban bahwa tujuanmu telah tercapai, meskipun tanpa harus 
memperbarui akad nikah. Wallahu A'lam. 


tk 


(41) Bab Di antara Keutamaan Ja'far bin Abu Thalib, 
Asma' binti Umais dan Penumpang Kapal Mereka 
Radhiyallahu Anhum 


. 
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6360. Abdullah bin Barrad Al-Asy'ari dan Muhammad bin Al-Ala' Al-Ham- 
dani telah memberitahukan kepada kami, keduanya berkata, Abu Usa- 
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mah telah memberitahukan kepada kami, Buraid telah memberitahukan 
kepadaku, dari Abu Burdah, dari Abu Musa, ia berkata, Kami mende- 
ngar berita keberangkatan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ke- 
tika kami sedang berada di Yaman. Lalu aku dan kedua orang kakakku 
yaitu Abu Burdah dan Abu Ruhm segera berhijrah untuk bergabung 
dengan beliau. Bersama kami ada sekitar lima puluh tiga atau lima 
puluh dua orang yang terdiri dari kaumku sendiri. Kami menumpangi 
sebuah perahu yang akhirnya mendamparkan kami ke hadapan Najasyi 
Raja Habasyah (Abessina). Dan di sana kami bertemu dengan Ja'far bin 
Abu Thalib beserta para sahabatnya. Lalu Ja'far berkata, Sesungguh- 
nya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengirim kami ke sini 
dan menyuruh kami agar tinggal di sini, karena itu tinggallah kalian 
semua di sini bersama kami! Kami pun menetap bersamanya hingga 
kami tiba bersama-sama (di Madinah). Abu Musa berkata, Kami ber- 
temu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika beliau berhasil 
menaklukan Khaibar dan beliau memberikan kami sebagian dari harta 
rampasan perang. Padahal beliau tidak membagikan kepada seorang 
pun yang tidak ikut serta dalam perang Khaibar kecuali kepada orang- 
orang yang ikut dalam perahu kami bersama Ja'far serta sahabatnya. 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memberikan kepada mereka 
bersama orang-orang yang ikut perang, sehingga ada sebagian orang 
yang mengatakan kepada kami, Kami lebih dahulu berhijrah daripa- 
da kalian. Lalu datanglah Asma' binti Umais, salah seorang yang ikut 
tiba bersama kami, mengunjungi Hafshahy istri Nabi Muhammad 
Shallallahu Alaihi wa Sallam yang juga termasuk orang-orang yang 
berhijrah ke Najasyi. Kemudian masuklah Umar menemui Hafshah 
sedangkan Asma' masih bersamanya. Lalu Umar bertanya kepadanya 
ketika melihat Asma', Siapakah ini? Hafshah menjawab, Dia adalah 
Asma' binti Umais. Umar bertanya, Apakah yang pernah ikut berhij- 
rah ke Habasyah dan termasuk rombongan perahu itu? Asma menja- 
wab, Benar. Umar berkata, Kami lebih dahulu berhijrah daripada kalian, 
jadi kami lebih berhak atas Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam da- 
ripada kalian. Mendengar itu Asma' marah dan mengucapkan kata kasar, 
Kamu salah wahai Umar, Tidak begitu! Demi Allah, (aku mengetahui) 
kamu bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam yang selalu 
memberikan makan kepada orang yang lapar dan mengajar orang yang 
bodoh di antara kalian, sementara kami berada di negeri nun jauh dan 
asing di Habasyah. Itu semua kami lakukan demi Allah dan Rasul-Nya. 
Dan demi Allah, aku tidak akan makan dan minum kecuali setelah aku 
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laporkan apa yang kamu katakan ini kepada Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam. Di sana kami disiksa dan juga ditakut-takuti dan akan 
aku ceritakan hal itu kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
dan juga akan aku tanyakan kepada beliau. Demi Allah, aku tidak akan 
berdusta, tidak akan menyimpang dan juga tidak akan menambahi. 
Tatkala Nabi Muhammad Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
datang, maka Asma berkata, Wahai Nabiyyullah, sesungguhnya Umar 
tadi berkata begini dan begitu. Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, Tidak ada yang lebih berhak atas diriku daripada 
kalian semua. Umar dan para sahabatnya hanya berhijrah satu kali saja, 
sedangkan kalian semua, para penumpang perahu telah berhijrah dua 
kali. 


Asma' berkata, Aku melihat Abu Musa dan para penumpang perahu 
mendatangiku berbondong-bondong untuk menanyakan kepadaku me- 
ngenai hadits ini. Tidak ada sesuatu pun dari kekayaan dunia yang le- 
bih menggembirakan dan berharga di hati mereka dari apa yang telat: 
dikatakan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada mereka. 

Abu Burdah berkata, Asma' berkata, Aku benar-benar telah bertemu 
dengan Abu Musa, dia memintaku mengulangi cerita hadits ini. 


»# Takhrij Hadits 

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Fardh Al-Khumus, Bab 15— 
(nomor 3137), Kitab Managib Al-Anshar, Bab Hijrah Al-Habasyah (nomor 
3876), dan Kitab Al-Maghazi, Bab Ghazah Khaibar (nomor 4230), Tuhfah 
Al-Asyraf (nomor 9051). 


(42) Bab Di antara Keutamaan Salman, Shuhaib, dan 
Bilal Radhiyallahu Anhum 
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6361. Muhammad bin Hatim telah memberitahukan kepada kami, Bahz telah 
memberitahukan kepada kami, Hammad bin Salamah telah memberi- 
tahukan kepada kami, dari Tsabit, dari Mu'awiyah bin Ourrah, dari 
A'idz bin Amru, bahwa Abu Sufyan mendatangi Salman, Shuhaib dan 
dan Bilal dalam satu peperangan. Lalu ketiganya berkata, Demi Allah, 
saat ini pedang-pedang Allah tidak mengenai sasaran semestinya, yaitu 
memenggal kepala orang-orang kafir. Mendengar ini Abu Bakar lang- 
sung berkata, Apakah kalian mengucapkan ini kepada sesepuh dan pe- 
mimpin Ouraisy? Lalu ia bergegas menemui nabi Muhammad Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam dan menceritakan kata-kata mereka. Dan beliau 
bersabda, Wahai Abu Bakar! Mungkin engkau telah membuat mereka 


marah, jika benar engkau membuat mereka marah, maka engkau telah 
membuat Allah murka. 
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Seketika itu Abu Bakar menemui mereka dan berkata, Wahai saudara- 
saudaraku! Aku telah membuat kalian marah? Mereka berkata, Tidak, 
semoga Allah mengampunimu, wahai saudaraku. 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9057). 


e Tafsir hadits: 6361 
Perkataannya, 
a24 $ Bea ii - 0... Pe Sa Tp iB : .. 
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“Abu Sufyan mendatangi Salman, Shuhaib dan dan Bilal dalam satu pe- 
perangan. Lalu ketiganya berkata, Demi Allah, saat ini pedang-pedang Allah 
tidak mengenai sasaran semestinya, yaitu memenggal kepala orang-orang 
kafir." 

Pertemuan Abu Sufyan dengan ketiga Shahabat ini terjadi dalam 
masa gencatan senjata pasca perjanjian Hudaibiyah, saat itu Abu Suf- 
yan masih berstatus kafir. 

Hadits ini menunjukkan keutamaan yang dimiliki oleh Salman 
dan kedua temannya itu: yaitu Bilal dan Shuhaib. Hadits ini juga me- 
nunjukkan adanya anjuran untuk menjaga perasaan orang-orang le- 


mah, dan orang-orang ahli agama, memuliakan mereka dan menun- 
jukkan kasih sayang kepada mereka. 


- 


(43) Bab Di antara Keutamaan Kaum Anshar 
Radhiyallahu Anhum 
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6362. Ishag bin Ibrahim Al-Hanzhali dan Ahmad bin Abdah telah membe- 
ritahukan kepada kami -lafazh hadits milik Ishag-, keduanya berkata, 
Sufyan telah mengabarkan kepada kami, dari Amru, dari Jabir bin 
Abdullah, ia membaca “Ketika dua golongar dari pihak kamu ingin 
(mundur) karena takut, padahal Allah adalah penolong mereka.” (OS. 
Ali Imran: 122) Ayat ini turun kepada kaum kami, Bani Salamah dan 
Bani Haritsah, dan kami tidak merasa senang seandainya ia tidak turun 
karena di dalamnya Allah berfirman, “padahal Allah adalah penolong 
mereka.” 


e Takhrij Hadits 

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Maghazi, Bab Idz Ham- 
mat Tha'ifatani Minkum An Tafsyala Wallahu Waliyyuhuma Wa “Alallahi 
Falyatawakal Al-Mutawakkilun (nomor 4053), dan Kitab At-Tafsir, Bab Idz 
Hammat Tha'ifatani Minkum An Tafsyala (nomor 4558), Tuhfah Al-Asyraf 
(nomor 2534). 
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6363. Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, 
Muhammad bin Ja'far dan Abdurrahman bin Mahdi telah memberita- 
hukan kepada kami, keduanya berkata, Syu'bah telah memberitahukan 
kepada kami, dari Oatadah, dari An-Nadhr bin Anas, dari Zaid bin 
Argam, ia berkat#, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
Ya Allah, ampunilah kaum Anshar, anak-anak kaum Anshar dan cucu- 
cucu kaum Anshar. 
Yahya bin Habib juga telah memberitahukan hadits ini kepadaku, Kha- 
lid bin Al-Harits telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah 
memberitahukan kepada kami dengan sanad ini. 


e Takhrij Hadits 

Ditakhrij oleh At-Tirmidzi di dalam Kitab Managib Al-Anshar, Bab 
Fii fadhl Al-Anshar Wa Ouraisy (nomor 3902), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
3686). 
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6364. Abu Ma'an Ar-Ragasyi telah memberitahukan kepadaku, Umar bin 
Yunus telah memberitahukan kepada kami, Ikrimah bin "Ammar telah 
memberitahukan kepada kami, Ishag bin Abdullah bin Abu Thalhah te- 
lah memberitahukan kepada kami, bahwa Anas telah memberitahukan 
kepadanya, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah me- 
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mintakan ampunan untuk kaum Anshar. Ia berkata, Aku yakin beliau 
juga bersabda, “Untuk wanita-wanita kaum Anshar dan budak-budak 
kaum Anshar.” Aku tidak ragu sama sekali. 


s« Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 190). 
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6365. Abu Bakar bin Abi Syaibah dan Zuhair bin Harb telah memberitahu- 
kan kepada kami, keduanya dari Ibnu Ulayyah, -lafazh hadits milik Zu- 
hair-, Isma'il bin Abdul Aziz bin Shuhaib telah memberitahukan kepada 
kami, dari Anas, bahwa Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam 
melihat anak-anak dan wanita-wanita yang sedang menghadiri acara 
pernikahan, lalu nabiyyullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berdiri dan 
bersabda, Ya Allah, Kalian adalah termasuk grang-orang yang paling 
aku cintai, ya Allah, kalian adalah termasuk orang-orang yang paling 
aku cintai. Maksudnya adalah kaum Anshar. 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1008). 
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6366. Muhammad bin Al-Mutsanna dan Ibnu Basyar telah memberitahu- 

kan kepada kami, keduanya dari Ghundar, Ibn Al-Mutsanna berkata, 
Muhammad bin Ja'far telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah 
telah memberitahukan kepada kami, dari Hisyam bin Zaid, Aku men- 
dengar Anas bin Malik berkata, Seorang wanita Anshar datang kepada 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Dan keduanya pun hanya 
berdua. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, Demi Allah, 
sungguh kalian adalah orang-orang yang paling aku cinta. Beliau 
mengucapkan itu sebanyak tiga kali. 
Yahya bin Habib telah memberitahukan kepada kami, Khalid bin Al- 
Harits telah memberitahukan kepada kami, (H) Abu Bakar bin Abi Syai- 
bah dan Abu Kuraib telah memberitahukan kepada kami, keduanya ber- 
kata, Ibnu Idris telah memberitahukan kepada kami, keduanya (Khalid 
dan Ibnu Idris) dari Syu'bah dengan sanad ini. 


» Takhrij Hadits 

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Managib Al-Anshar, Bab 
Oaul An-Nabiyy Shallallahu Alaihi wa Sallam Li Al-Anshar: Antum Ahabb 
An-Nas Liayya (nomor 3786), Kitab An-Nikak, Bab Maa Yajuz An Yakhlu 
Ar-Rajulu Bi Al-Mar'ati “Ind An-Nas (nomor 5234), Kitab Al-Ayman Wa 
An-Nudzur, Bab Kaifa Kanat Yamin An-Nabiyy Shallallahu Alaihi wa Sallam 
(nomor 6645), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1634). 
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6367. Muhammad bin Al-Mutsanna dan Muhammad bin Basyar -afazh ha- 
dits milik Ibn Al-Mutsanna-, keduanya berkata, Muhammad bin Ja'far 
telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan 
kepada kami, Aku mendengar Oatadah telah memberitahukan hadits 
dari Anas bin Malik, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, Sesungguhnya orang-orang Anshar adalah pengikut setiaku 
dan orang-orang kepercayaanku. Sungguh mereka nanti akan bertam- 
bah banyak, lalu jumlah mereka menyusut, maka terimalah yang berpe- 
rilaku baik dan maafkanlah yang berperilaku buruk di antara mereka. 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 
1. Al-Bukhari di dalam Kitab Managib Al-Anshar, Bab Oaul An-Nabiyy 


Shallallahu Alaihi wa Sallam, Igbalu Min Muhsinihim Wa Tajawazu 'An 
Musi'ihim (nomor 3801). 


2. At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Managib, Bab Fii Fadhl Al-Anshar wa 
Ruraisy (nomor 3907), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1245). 


» Tafsir hadits: 6362 - 6367 
Perkataannya, 
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“Seorang wanita Anshar datang kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. dan keduanya pun hanya berdua. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, Demi Allah, sungguh kalian adalah orang-orang yang pa- 
ling aku cinta. Beliau mengucapkan itu sebanyak tiga kali.” 

Wanita itu adalah mahram Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
seperti Ummu Sulaim dan saudarinya. 


Maksud khalwah (berduaan) dalam hadits ini adalah wanita itu 
bertanya kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan suara 
lirih di depan Shahabat lainnya, bukan khalwah (berduaan) di tempat 
sepi yang dilarang itu. 


(44) Bab Tentang Sebaik-Baik Kabilah Kaum Anshar 
Radhiyallahu Anhum 
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6368. Muhammad bin Al-Mutsanna dan Ibnu Basyar telah memberitahukan 
kepada kami -lafazh hadits milik Ibn Al-Mutsanna-, keduanya ber- 
kata, Muhammad bin Ja'far telah memberitahukan kepada kami, Syu'- 
bah telah memberitahukan kepada kami, Aku mendengar Oatadah telah 
memberitahukan hadits dari Anas bin Malik, dari Abu Usaid, ia berka- 
ta, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, Sebaik-baik ka- 
bilah Anshar ialah Bani Najjar, kemudian Bani Abdul Asyhal, kemudian 
Bani Harits bin Khazraj, kemudian Bani Sa'idah dan dalam setiap ka- 
bilah Anshar terdapat kebaikan. Sa'ad berkata, Aku tidak melihat Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam kecuali beliau telah mengutama- 
kan kabilah lain atas kami. Dikatakan kepadanya, Beliau mengutama- 
kan kabilah kalian atas banyak kabilah yang lain. 
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e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 
1. Al-Bukhari di dalam Kitab Managib Al-Anshar, Bab Fii Fadhl Dur Al- 


Anshar (nomor 3789), Kitab Managib Al-Anshar, Bab Mangabah Sa'ad 
bin Ubadah Radhiyallahu Anhu (nomor 3807) 


2. At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Managib, Bab Fii Ayyi dur Al-Anshar 
khair? (nomor 3911), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 11189). 
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6369. Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, Abu 
Dawud telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberi- 
tahukan kepada kami, dari Oatadah, Aku mendengar Anas telah meri- 
wayatkan hadits dari Abu Usaid Al-Anshari, dari Nabi Muhammad 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. hadits yang sama. 


s Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6368. 
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6370. OJutaibah bin Rumh telah memberitahukan kepada kami, dari Al-Laits 
bin Sa'ad, (H) Outaibah telah memberitahukan kepada kami, Abdul Aziz 
bin Muhammad telah memberitahukan kepada kami, (H) Ibn Al-Mu- 
tsanna dan Ibnu Abi Umar telah memberitahukan kepada kami, kedua- 
nya berkata, Abdul Wahhab Ats-Tsagafi telah memberitahukan kepada 
kami, mereka semua (Al-Laits bin Sa'ad, Abdul Aziz bin Muhammad 
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dan Abdul Wahhab Ats-Tsagafi) dari Yahya bin Sa'id, dari Anas, dari 
Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam. hadits yang sama, 
hanya saja tidak disebutkan kata-kata Sa'ad di dalamnya. 


» Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 
1. Al-Bukhari di dalam Kitab Ath-Thalag, Bab Al-Lfan (nomor 5300). 
2. At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Managib, Bab Fii Ayyi Dur Al-Anshar 


Khair (nomor 3910), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1656). 
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6371. Muhammad bin Abbad dan Muhammad bin Mihran Ar-Razi telah mem- 
beritahukan kepada kami —lafazh hadits milik Ibnu Abbad-, keduanya 
berkata, Hatim bin Isma'il telah memberitahukan kepada kami, dari 
Abdurrahman bin Humaid, dari Ibrahim bin Muhammad bin Thalhah, 
ia berkata, Aku mendengar Ibnu Usaid berkhuthbah di depan Ibnu 
Utbah, ia berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
Kabilah terbaik kaum. Anshar adalah Bani An-Najjar, kemudian Bani 
Abdul Asyhal, kemudian Bani Al-Harits bin Al-Khazraj, kemudian Bani 
Sa'idah. Demi Allah, jika aku yang menentukan siapa yang terbaik itu 
maka aku akan memilih kabilahku. 


# Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 11188). 
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6372. Yahya bin Yahya At-Tamimi telah memberitahukan kepada kami, Al- 
Mughirah bin Abdurrahman telah mengabarkan kepada kami, dari Abu 
Az-Zinad, ia berkata, Abu Salamah mendengar Abu Usaid Al-Anshari 
bersaksi, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
Kabilah terbaik kaum Anshar adalah Bani An-Najjar, kemudian Bani 
Abdul Asyhal, kemudian Bani Al-Harits bin Al-Khazraj, kemudian Bani 
Sa'idah., dan setiap kabilah kaum Anshar terdapat kebaikan. 


Abu Salamah berkata, Abu Usaid berkata, Aku telah dituduh berdusta 
atas nama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Andaikata aku bo- 
kong maka pasti akan aku dahulukan kabilahku, Bani Sa'idah, Kabar 
ini pun terdengar oleh Sa'ad bin Ubadah, ia pun marah dan berkata, 
Kami telah di akhirkan sehingga menjadi kabilah nomor empat. Untuk 
itu siapkanlah himarku dan aku akan menghadap Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam. Lalu saudaranya yang bernama Sahl berkata ke- 
padanya, Apakah engkau akan menyanggah Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam tentang sesuatu yang beliau lebih mengetahuinya? 


Tg 
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Tidak puaskah engkau menjadi kabilah nomor empat? Dan Sa'ad pun 
sadar dan berkata, Allah dan rasul-Nya lebih mengetahui. Lalu ia mele- 
paskan tali kekang himarnya. 


e Takhrij Hadits 

Ditakhrij oleh: 

Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Adab, Bab Gaul An-Nabiyy Shallallahu 
Alaihi wa Sallam: Khairu Dur Al-Anshar (nomor 6053). 

At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Managib, Bab Fii Ayyi Dur Al-Anshar 
Khai (nomor 3910), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 11200). 
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6373. Amru bin Ali bin Bahr telah memberitahukan kepada kami, Abu Da- 
wud telah memberitahukan kepadaku, Harb bin Syidad telah membe- 
ritahukan kepada kami, dari Yahya bin Abi Katsir, Abu Salamah telah 
memberitahukan kepadaku, bahwa Abu Usaid Al-Anshari telah mem- 
beritahukan kepadanya bahwa ia mendengar Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, Sebaik-baik kaum Anshar, atau sebaik-baik 
kabilah Anshar. Hadits yang sama. Hanya saja tidak disebutkan cerita 
mengenai Sa'ad bin Ubadah Radhiyallahu Anhu. 


» Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6372. 
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6374. Amr An-Nagid dan Abdu bin Humaid telah memberitahukan kepada- 


ku, keduanya berkata, Ya'gub bin Ibrahim bin Sa'ad telah memberitahu- 
kan kepada kami, ayahku (Ibrahim bin Sa'ad) telah memberitahukan 
kepada kami, dari Shalih, dari Ibnu Syihab, ia berkata, Abu Salamah dan 
Ubaidillah bin Abdullah bin Utbah bin Mas'ud berkata, bahwa kedua- 
nya mendengar Abu Hurairah berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda di tengah-tengah majelis agung kaum muslimin, Aku 
akan memberitahukan kepada kalian tentang sebaik-baik kabilah kaum 
Anshar. Mereka berkata, Silahkan wahai Rasulullah! Beliau bersabda, 
Yaitu Bani Abdul Asyhal. Mereka berkata, Lalu siapa wahai Rasulullah? 
Belaiu meneruskan, Kemudian Bani An-Najjar. Mereka berkata, Lalu 
siapa wahai Rasulullah? Beliau bersabda, Kemudian Bani Al-Harits 
bin Al-Khazraj. Mereka berkata, Lalu siapa wahai Rasulullah? Beliau 
bersabda, Kemudian Bani Sa'idah. Mereka berkata, Lalu siapa lagi wa- 
hai Rasulullah? Belaiu bersabda, Kemudian di setiap kabilah kaum An- 
shar terdapat kebaikan. 
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Sa'ad bin Ubadah bangkit berdiri. Dengan marah ia berkata, Apakah 
kami (Bani Sa'idah) menempati urutan keempat? Hal ini diucapkan sa- 
at Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyebutkan kabilah kaum 
Anshar. Ia bermaksud menyangsikan sabda Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam itu. Lalu beberapa orang dari kabilahnya berkata kepa- 
danya, Duduklah, tidak puaskah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam menempatkan kabilahmu pada posisi keempat dari sekian kabilah 
yang beliau sebutkan? Ingat kabilah yang tertinggal dan tidak beliau 
sebut itu lebih banyak daripada yang beliau sebutkan. Kemudian Sa'ad 
bin Ubadah puas dengan sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
itu. 


» Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14114). 


e Tafsir hadits: 6368 - 6374 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


Ana Eee kkn. 23 
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“Sebaik-baik kabilah Anshar ialah Bani Najjar, kemudian Bani Abdul Asyhal, 


kemudian Bani Harits bin Khazraj, kemudian Bani Sa'idah dan dalam setiap 
kabilah Anshar terdapat kebaikan.” 


Ulama berkata, Keutamaan dan keunggulan mereka sangat diten- 
tukan oleh keislaman dan prestasi yang mereka torehkan terkait de- 
ngan loyalitas. Hadits ini menunjukkan bolehnya mengutamakan ka- 
bilah dan personal dengan ketentuan tidak ada unsur hawa nafsu. Hal 
ini tidak termasuk ghibah bergunjing terhadap kabilah yang tidak di- 
sebutkan dalam urutan pertama. 

Perkataannya, &£ 3 Sis tas ash H Lin “Aku mendengar Ibru 
Usaid berkhuthbah di depan Ibnu Utbah," 


Nama lengkap Ibnu Utbah adalah Al-Walid bin Utbah bin Abu 
Sufyan. Ia diangkat sebagai gubernur Madinah oleh pamannya, Mu'a- 
wiyah bin Abu Sufyan. 


(45) Bab Tentang Kesetiakawanan yang Dimiliki Kaum 


Anshar Radhiyallahu Anhum 
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6375. Nashr bin Ali Al-Jahdhami, Muhammad bin Al-Mutsannad dan Ibnu 
Basyar telah memberitahukan kepada kami, ketiganya dari Ibnu Ar'a- 
rah —lafazh hadits milik Al-Jahdhami-, Muhammad bin “Ar'arah telah 
memberitahukan kepadaku, Syu'bah telah memberitahukan kepada ka- 
mi, dari Yunus bin Ubaid, dari Tsabit Al-Bunnani, dari Anas bin Ma- 
lik, ia berkata, Aku berangkat bersama Jarir bin Abdullah Al-Bajali da- 
lam suatu perjalanan di mana dia ingin menjadi pelayanku. Aku berka- 
ta kepadanya, Janganlah kamu melakukan itu! Lalu dia menjawab, Se- 
sungguhnya aku melihat orang-orang Anshar berbuat sesuatu kepada 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sehingga aku bersumpah bah- 
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wa tidak seorang pun dari mereka yang aku temani kecuali aku akan 
melayaninya. 

Ibnu Al-Mutsanna dan Ibnu Basyar menambahkan dalam haditsnya, 
Sementara Jarir sendiri lebih tua dari Anas. 


» Takhrij Hadits 


Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Jihad wa As-Sair, Bab 
Fadhl Al-Khidmah Fii Al-Ghazw (nomor 2888), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
3208). 


tt 


(46) Bab Doa Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa 
Sallam Untuk Kabilah Ghifar aan Kabilah Aslam 


GIS BIS 2m G3 SKA GAS AS G3 DA GAS AYVA 
A1 053 J8 33 J6 J6 Bag Dan Ae 3 Ja 
An gala alah, Wa d aa Ja 


6376. Haddab bin Khalid telah memberitahukan kepada kami, Sulaiman bin 
Al-Mughirah telah memberitahukan kepada kami, Humaid bin Hilal 
telah memberitahukan kepada kami, dari Abdullah bin Ash-Shamit, 
ia berkata, Suku Ghifar, semoga Allah mengampuni mereka dan suku 
Aslam, semoga Allah melimpahkan keselamatan kepada mereka. 


e  Takhrij Hadits | 

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 11941). 
ABG SG BN Anh nd HN KE EIS AYVV 
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6377. Ubaidillah bin Umar Al-Oawariri, Muhammad bin Al-Mutsanna dan 
Ibnu Basyar telah memberitahukan kepada kami, mereka bertiga dari 
Ibnu Mahdi, Ibnu Al-Mutsanna berkata, Abdurrahman bin Mahdi telah 
memberitahukan kepadaku, Syu'bah telah memberitahukan kepada ka- 
mi, dari Abu Imran Al-Jauni, dari Abdullah bin Ash-Shamit, dari Abu 
Dzarr, ia berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda 
kepadaku, Pulanglah ke kabilahmu dan katakan kepada mereka bahwa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, Kaum Aslam, se- 
moga Allah melimpahkan keselamatan kepada mereka dan kaum Ghifar, 
semoga Allah mengampuni mereka. 


»  Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 11955). 
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6378. Muhammad bin Al-Mutasanna dan Ibnu Basyar telah memberitahukan 
hadits di atas kepada kami, keduanya berkata, Abu Dawud telah mem- 
beritahukan kepada kami, keduanya berkata juga berkata, “Syu'bah te- 
lah memberitahukan kepada kami dengan sanad ini.” 


» Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 11955). 
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6379. Muhammad bin Al-Mutsanna, Ibnu Basyar, Suwaid bin Sa'id dan Ib- 
nu Abi Umar telah memberitahukan kepada kami, mereka semua ber- 
kata, Abdul Wahhab Ats-Tsagafi telah memberitahukan kepada kami, 
dari Ayyub, dari Muhammad, dari Abu Hurairah. (H) Ubadillah bin 
Mu'adz telah memberitahukan kepada kami, ayahku (Mu'adz) telah 
memberitahukan kepada kami. (H) Muhammad bin Al-Mutsanna telah 
memberitahukan kepada kami, Abdurrahman bin Mahdi telah membe- 
ritahukan kepada kami, keduanya berkata, Syu'bah telah memberita- 
hukan kepada kami, dari Muhammad bin Zinad, dari Abu Hurairah. (H) 
Muhammad bin Rafi' telah memberitahukan kepadaku, Syababah telah 
memberitahukan kepada kami, Warga' telah memberitahukan kepada- 
ku, dari Abu Az-Zinad, dari AI-A'raj, dari Abu Hurairah. (H) Yahya 
bin Habib telah memberitahukan kepada kami, Rauh bin Ubadah telah 
memberitahukan kepada kami. (H) Muhammad bin Abdullah bin Nu- 
mair dan Abdu bin Humaid telah memberitahukan kepada kami, dari 
Abu Ashim, keduanya dari Ibnu Juraij, dari Abu Az-Zubair, dari Jabir. 
(H) Salamah bin Syabib telah memberitahukan kepada kami, Al-Hasan 
bin A'yan telah memberitahukan kepada kami, Ma'gil telah membe- 
ritahukan kepada kami, dari Abu Az-Zubair, dari Jabir, mereka semua 
berkata, dari nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
Aslam, semoga Allah melimpahkan keselamatan kepadanya dan Ghifar, 
semoga Allah mengampuni mereka. 


» Takhrij Hadits 

1. Hadits riwayat Muhammad bin Al-Mutsanna, Ibnu Basyar, Su- 
waid bin Sa'id dan Ibnu Abi Umar ditakhrij oleh Al-Bukhari di 
dalam Kitab Al-Managib, Bab Dzikri Aslam wa Ghifar wa Muzainah Wa 
Juhainah Wa Asyja' (nomor 3514), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14445). 
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2. Hadits riwayat Ubaidullah bin Mw'adz ditakhrij hanya oleh Mus- 
lim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2865, 2961, 13928 dan 14395). 
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6380. Husain bin Huraits telah memberitahukan kepadaku, Al-fadhl bin 

Musa telah memberitahukan kepada kami, dari Khutsaim bin “Irak, 

dari ayahnya (Irak), dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah Shallallahu 

Alaihi wa Sallam bersabda, Kabilah Aslam, semoga Allah melimpahkan 

keselamatan kepada mereka dan kabilah Ghifar, semoga Allah meng- 


ampuni mereka. Bukan aku yang mengatakan itu tetapi Allah Yang 
Maha Mulia lagi Maka Agunglah yang memfirmankannya. 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14158). 
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6381. Abu Ath-Thahir telah memberitahukan kepadaku, Ibnu Wahb telah 
memberitahukan kepada kami, dari Al-Laits, dari Imran bin Abi Anas, 
dari Hanzhalah bin Ali, dari Khufaf bin Ima' Al-Ghifari, ia berkata, 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berdoa dalam shalatnya, Ya 
Allah, kutuklah Kabilah bani Lihyan, Kabilah Ri'1, Kabilah Dzakwan 
dan Kabilah Ushayyah karena mereka benar-benar telah bermaksiat 
kepada Allah dan rasul-Nya. Kabilah Ghifar, semoga Allah mengam- 
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puni mereka dan kabilah Aslam, semoga Allah melimpahkan kesela- 
matan kepada mereka. 


# Takhrij Hadits 

Ditakhrij sebelumnya di dalam Kitab Al-Masajid wa Mawadhi' Ash- 
Shalah, Bab Istihbab Al-Ounut Fit Jami' Ash-Shalah Idza Nazalat Bi Al-Mus- 
limin Nazilah (nomor 1555).5 
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6382. Yahya bin Yahya, Yahya bin Ayyub, Outaibah dan Ibnu Hujr telah 
memberitahukan kepada kami, - Yahya bin Yahya berkata, Isma'il bin 
Ja'far telah mengabarkan kepada kami, sementara yang lainnya ber- 
kata, Isma'il bin Ja'far telah memberitahukan kepada kami -, dari Ab- 
dullah bin Dinar, bahwa ia mendengar Ibnu Umar berkata, Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, Kabilah Ghifar, semoga Allah 
mengampuni mereka dan kabilah Aslam, semoga Allah melimpahkan 
keselamatan kepada mereka, sementara Kabilah Ushayyah telah ber- 
maksiat kepada Allah dan rasul-Nya. 


» Takhrij Hadits 

Ditakhrij oleh At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Managib, Bab Managib 
Li Ghifar Wa Aslam Wa Juhainah Wa Muzainah (nomor 3941), Tuhfah Al- 
Asyraf (nomor 7030). 
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6383. Ibnu Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, Abdul Wahhab 
telah memberitahukan kepada kami, Ubaidillah telah memberitahukan 
kepada kami, (H) Amru bin Sawwad telah memberitahukan kepada 
kami, Ibnu Wahb telah mengabarkan kepada kami, Usamah telah mem- 
beritahukan kepadaku, (H) Zuhair bin Harb, Al-Halwani dan Abdu 
bin Humaid, dari Ya'gub bin Ibrahim bin Sa'ad telah memberitahukan 
kepadaku, ayahku (Ibrahim bin Sa'ad) telah memberitahukan kepada 
kami, dari Shalih, mereka semua (Ubaidillah, Usamah dan Shalih) dari 
Nafi", dari Ibnu Umar, dari nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa 
Sallam seperti hadits di atas. Sementara di dalam hadits milik Shalih 
dan Usamah bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda 
dari atas mimbar. 


»  Takhrij Hadits 


1. Hadits riwayat Ibnu Al-Mutsanna dan hadits Amr bin Sawad 
ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7478 dan 
8042). 

2. Hadits riwayat Zuhair bin Harb ditakhrij oleh Al-Bukhari di da- 
lam Kitab Al-Managib, Bab Dzkru Aslam Wa Ghifar Wa Muzainah Wa 
Juhainah Wa Asyja' (nomor 3513), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7682). 
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6384. Hajjaj bin Asy-Sya'ir telah memberitahukan hadits ini kepadaku, Abu 
Dawud Ath-Thayalisi telah memberitahukan kepada kami, Harb bin 
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Syaddad telah memberitahukan kepada kami, dari Yahya, Abu Usamah 
telah memberitahukan kepadaku, Ibnu Umar telah memberitahukan 
kepadaku, ia berkata, Aku mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda. Lalu disebutkan seperti dalam hadits riwayat mereka 
dari Ibnu Umar. 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8586). 


e Tafsir hadits: 6376 - 6384 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, M YIL aa 
“Suku Aslam, semoga Allah melimpahkan keselamatan kepada mereka.” Al- 
Oadhi berkata di dalam Kitab Al-Masyarig, ini adalah kata-kata indah 
yang dipakai sebagai do'a semoga pemilik nama mendapatkan sesuai 
artinya, yaitu mendapatkan keselamatan dan kedamaian. 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berdoa dalam shalatnya, 


2 ORI yA 
“Ya Allah, kutuklah Kabilah bani Lihyan, Kabilah Ri1.” 


Kabilah Lihyan atau Lahyan merupakan keturunan dari Bani 
Hudzail. 


Hadits ini menunjukkan bolehnya melakngt kaum kafir atau se- 
bagian dari kelompok mereka secara global, tidak secara personal. 


pobak 


(4?) Bab Keutamaan Kabilah Ghifar, Aslam, Juhainah, 
Asyja', Muzainah, Tamim, Daus dan Thayyi' 


2. . 
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6385. Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepada kami, Yazid bin Harun 

telah memberitahukan kepada kami, Abu Malik Al-Asyja'i telah me- 

ngabarkan kepada kami, dari Musa bin Thalhah, dari Abu Ayyub, ia 

berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, Kaum 

Anshar, kabilah Muzainah, kabilah Juhainah, kabilah Ghifar, kabilah 


Asyja' dan orang-orang dari kabilah Bani Abdillah adalah para pengi- 
kut setia dan Allah dan rasul-Nya adah penolong mereka. 


» Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Managib, Bab Managib 


Li Ghifar Wa Aslam Wa Juhainah Wa Muzainah (nomor 3940), Tuhfah Al- 
Asyraf (nomor 3493). 
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6386. Muhammad bin Abdillah bin numair telah memberitahukan kepada ka- 
mi, ayahku (Abdullah bin Numair) telah memberitahukan kepada kami, 
Sufyan telah memberitahukan kepada kami, dari Sa'ad bin Ibrahim, da- 
ri Abdurrahman bin Hurmuz Al-A'raj, dari Abu Hurairah, ia berkata, 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, Juraisy, Anshar, 


Muzainah, Juhainah, Aslam, Ghifar, Asyja' adalah pengikut setiaku, 
tiada penolong bagi mereka selain Allah dan Rasul-Nya. 


s« Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Managib, Bab Managib 
@uraisy (nomor 3504), dan Kitab Al-Managib, Bab Dzikru Aslam wa Gbhifar 


wa Muzainah wa Juhainah wa Asyja' (nomor 3512), Tuhfah Al-Asyraf (no- 
mor 13648). 
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6387. Ubaidillah bin Mu'adz telah memberitahukan kepada kami, ayahku 
(Mu'adz) telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah membe- 
ritahukan kepada kami, dari Sa'ad bin Ibrahim dengan sanad ini seper- 
ti hadits di atas. Hanya saja dalam hadits ini terdapat, Sa'ad berkata, 
sebagian inilah yang aku ketahui. 


e Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6386. 
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6388. Muhammad bin Al-Mutsanna dan Muhammad bin Basyar telah mem- 
beritahukan kepada kami, Ibnu Al-Mutsanna berkata, Muhammad bin 
Ja'far telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahu- 
kan kepada kami, dari Sa'ad bin Ibrahim, ia berkata, Aku mendengar 
Abu Salamah telah memberitahukan hadits dari Abu Hurairah, dari 
nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam, bahwa beliau bersabda, 
Kabilah Aslam, Ghifar, Muzainah dan orang dari Juhainah (atau ka- 


bilah Juhainah) lebih baik daripada Bani Tamim, Bani Amir dan dua 
kabilah yang berkonlisi, Asad dan Ghatkafan. 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14956). 


. PA - P3 e 2 
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6389. Jutaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Al-Mughirah 
Al-Hizami telah memberitahukan kepada kami, dari Abu Az-Zinad, da- 
ri AI-A'raj, dari Abu Hurairah, ia berkata, Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam bersabda, (H) Amru An-Nagid, Hasan Al-Halwani dan 
Abdu bin Humaid telah memberitahukan kepada kami, - Abdu berkata, 
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Ya'gub bin Ibrahim bin Sa'ad telah mengabarkan kepadaku, sementara 
selainnya berkata, Ya'gub bin Ibrahim bin Sa'ad telah memberitahukan 
kepada kami, ayahku (Ibrahim bin Sa'ad) telah memberitahukan kep- 
da kami, dari Shalih, dari Al-A'raj, ia berkata, Abu Hurairah berkata, 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, Demi Dzat yang 
jiwa raga Muhammad berada dalam genggaman tangan-Nya, sungguh 
kabilah Ghifar, Aslam, Muzainah, orang dari Juhainah (atau kabilah 
Juhainah) dan orang dari Muzainah pada hari kiamat kelak lebih baik di 
sisi Allah daripada kabilah Asad, Thayyi' dan Ghathafan. 


Takhrij Hadits 

Hadits riwayat Outaibah bin Sa'id ditakhrij oleh At-Tirmidzi di 
dalam Kitab Al-Managib, Bab Managib Fii Tsagif Wa Bani Hanifah 
(nomor 3950), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13881). 

Hadits Amru An-Nagid ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al- 
Asyraf (nomor 13652) 


Jelas E anus NG apa 2 38 LA TR) Pata Pa sda 


Tah 
BALA 0 


Ju 3 i: menga LD Gi ui Tara SA Oky 
A di BA £ 


na sang an 
33 031583 SE aa Iya aa | aa 


6390. Zuhair bin Harb dan Ya'gub Ad-dawragi telah memberitahukan kepa- 


daku, keduanya berkata, Isma'il bin Ulayyah telah memberitahukan 
kepada kami, Ayyub telah memberitahukan kepada kami, dari Muham- 
mad, dari Abu Hurairah, ia berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, Sungguh kabilah Aslam, Ghifar dan sebagian orang 
dari kabilah Muzainah dan Juhainah (atau sebagian orang dari kabilah 
Juhainah dan Muzainah) lebih baik di sisi Allah -perawi berkata, Aku 
yakin beliau bersabda, pada hari kiamat kelak - daripada kabilah Asad, 
Ghathafan, Hawazin dan Tamim. 


Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14409). 
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Ia ob HE EN SN EK APA 
5 jan Haa El dan PE Papa 


Kls PENA IA BLN NA an 
Sh Jagad yes al op LAI 5 
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nata aa cah, 


1 Bp St lal DD) Era Para 


Im asi Sby, as, Pe er 3 aa c jga 
Sa A3 aa KAI Ha sa sis IE JI 


A3 S5 IN KA G3 ad oh ejas 


6391. Abu Bakar bin Abi Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Ghun- 


dar telah memberitahukan kepada kami, dari Syu'bah, (H) Muhammad 
bin Al-Mutsanna dan Ibnu Basyar telah memberitahukan kepada kami, 
keduanya berkata, Muhammad bin Ja'far telah memberitahukan kepa- 
da kami, Syu'bah telah memberitahukan kepada kami, dari Muhammad 
bin Abi Ya'gub, Aku mendengar Abdurrahman bin Abi Bakrah telah 
memberitahukan hadits dari ayahnya (Abu Bakrah) bahwa Al-Agra' bin 
Habis menghadap Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan ber- 
kata, Sungguh orang-orang yang membaiatmu adalah para pencuri mu- 
sim haji dari kabilah Aslam, Ghifar dan Muzainah -Muhammad ragu 
apakah Juhainah juga masuk dalam kabilah yang disebutkan itu-. Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, Bagaimana seandainya 
Aslam, Ghifar, Muzainah (dan juga Juhainah) itu lebih baik daripada 
Bani Tamim, Bani Amir, Asad dan Ghathafan, apakah mereka rugi? Ia 
menjawab, Tentu iya. Beliau bersabda, Demi Dzat yang jiwaku berada 
dalam genggaman tangan-Nya, sungguh mereka lebih baik daripada 
mereka semua dalam hal baiat ini. Sementara di dalam hadits Ibnu Abi 
Syaibah tidak tercantum keraguan Muhammad bin Abi Ya'gub. 
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» Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Managib, Bab Dzikru Aslam wa Ghifar 
wa Muzainah wa Juhainah wa Asyja' (nomor 3515), Kitab Al-Ayman wa 


An-Nudzur, Bab Kaifa Kanat Yamin An-Nabiyy Shallallahu Alaihi wa 
Sallam (nomor 6635). 


2. At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Managib, Bab Managib Fii Tsagif wa 
Bani Hanifah (nomor 3952), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 11680). 


Dandan Ma em oa AYAT 
pa Saka RO KAN 

6392. Harun bin Abdullah telah memberitahukan kepadaku, Abdush Shamad 

telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan ke- 

pada kami, seorang tetua Bani Tamim, Muhammad bin Abdullah bin 

Abi Ya'gub Adh-Dhabi telah memberitahukan kepadaku dengan sa- 


nad ini seperti hadits di atas. Muhammad berkata, Juhainah, tanpa ada 
kesangsian sama sekali. 


e Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits Momok 6391. 


SEE Che ES bp VE GP Id GAS AYAT 
Jeon pd daa 
Hen ha Kas lang dl Ja das 

Sea al Op RAI AE Oa 


6393. Nashr bin Ali Al-Jahdhami telah memberitahukan kepada kami, ayahku 
(Ali Al-Jahdhami) telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah 
memberitahukan kepada kami, dari Abu Bisyr, dari Abdurrahman bin 
Abi Bakrah, dari ayahnya (Abu Bakrahh), dari Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, Aslam, Ghifar, Muzainah dan Ju- 


Kitab Keutamaan Dara Shahabat Dadhivellahn Anhua 501 


hainah lebih baik daripada kabilah Bani Tamim, Bani Amir dan dua 
kabilah yang berkoalisi, Asad dan Ghathafan. 


e Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6391. 


R40) MY serp maanpana APA L 


6394. Muhammad bin Al-Mutsanna dan Harun bin Abdillah telah membe- 
ritahukan kepada kami, keduanya berkata, Abdushamad telah mem- 
beritahukan kepada kami, (H) Amru An-Nagid telah memberitahukan 
hadits ini kepadaku, Syababah bin Sawwar telah memberitahukan kepa- 
da kami, keduanya berkata, Syu'bah telah memberitahukan kepada ka- 
mi, dari Abu Bisyr dengan sanad ini. 


# Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6391. 


2g bin di 3 NG KA Cia Ara 
GARA 8 3 pb oh OM ap SG 3 la 

d5 TE lo J3 J6 JB ad 3 EK 

KP ga dina Ja al Lah SS D1 SI 

IA S3 en 


HS s 29 NN pH J6 Pal PA Ai 


Par 


sa in ka ab 3 f 


6395. Abu Bakar bin Abi Syaibah dan Abu Kuraib telah memberitahukan ke- 
pada kami -lafazh hadits milik Abu Bakar-, keduanya berkata, Waki' 
telah memberitahukan kepada kami, dari Sufyan, dari Abdul Malik bin 
Limair, dari Abdurrahman bin Abi Bakrah, dari ayahnya (Abu Bakrahh), 
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ia berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, Bagai- 
mana seandainya kabilah Juhainah, Aslam dan Ghifar itu lebih baik da- 
ripada Bani Tamim, Bani Abdillah bin Ghathafan dan Bani Amir bin 
Sha'sha'ah. Saat menyebut kabilah ini beliau memanjangkan suaranya. 
Mereka berkata, Wahai Rasulullah, sungguh mereka tetap rugi. Beliau 
bersabda, Sungguh merekalah yang lebih baik. sementara dalam hadits 
Abu Kuraib, Bagaimana seandainya kabilah Juhainah, Muzainah, As- 
lam dan Ghifar......dan seterusnya.” 


» Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6391. 


20 40 
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6396. Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepadaku, Ahmad bin Ishag te- 
lah memberitahukan kepada kami, Abu Awanah telah memberitahukan 
kepada kami, dari Mughirah, dari Amir, dari Adi bin Hatim, ta berkata, 
Aku menghadap kepada Umar bin Al-Khathab, lalu ia berkata kepada- 
ku, Sungguh pertama kali shadagah yang membuat wajah Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dan wajah para shahabat berbinar-binar 
adalah shadagah kabilah Thayyi yang engkau berikan langsung kepada 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


e  Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 10607) 


aa YAN SE Hah Cai SSB BE ES LAYAN 


NEK PAT IA Aa JB A SENI 
Ja ee 236 3 SS BU OA Ia 6 
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6397. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, Al-Mughirah bin 
Abdurrahman telah mengabarkan kepada kami, dari Abu Az-Zinad, 
dari Al-A'raj, dari Abu Hurairah, ia berkata, Ath-Thufail dan kawan- 
kawannya datang dan berkata, Wahai Rasulullah, sungguh kabilah 
Daus telah kufur dan menentang, maka berdoalah kepada Allah agar 
menimpakan celaka atas mereka. Dikatakan, Semoga kabilah Daus bi- 
nasa. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berdoa, Ya Allah, turun- 
kanlah hidayah-Mu kepada kabilah Daus dan datangkanlah mereka se- 
mua. 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh.Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13896) 


AHA Ge up nan 13 GIS NYAA 


Fi 
# “ - 
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Aap dana ds SA Jalar : Haa 
SA JB JAN JS ga Ai Bh $ alag ala dn Jas 
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6398. Outaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Jarir telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari Mughirah, dari Al-Harits, dari Abu Zur- 
'ah, ia berkata, Abu Hurairah berkata, Aku masih akan tetap mencin- 
tai Bani Tamim karena tiga hal yang aku dengar dari Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam. Aku mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, Mereka itu adalah umatku yang paling keras meng- 
hadapi Dajjal. Ketika datang sedekah mereka, Nabi Muhammad Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam bersabda, Ini adalah sedekah-sedekah kaumku. 
Perawi berkata, Seorang wanita mereka yang menjadi tawanan pernah 


menjadi milik Aisyah, maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, Merdekakanlah ia karena ia adalah anak cucu nabi Isma'il. 
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e Takhrij Hadits 

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-'Itg, Bab Man Malaka 
Min Al- Arab Fa Wahaba Wa Ba'a Wa Jaama'a Wa Fada Wa Saba Adz-Dzur- 
riyyah (nomor 2543), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14889) 


25 & ea Las #1? RP Ga “7 5 Pap SE “yaa 


Sa 2 240 - 


Bd 2 ag ala dn Ja An das 


6399. Zuhair bin Harb telah memberitahukan hadits ini kepadaku, Jarir te- 
lah memberitahukan kepada kami, dari Umarah, dari Abu Zur'ah, dari 
Abu Hurairah, ia berkata, Aku masih akan tetap mencintai Bani Tamim 
setelah adanya tiga hal yang aku dengar dari Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam tentang mereka. Lalu ia menuturkan seperti hadits di 
atas. 


# Takhrij Hadits 

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-'1tg, Bab Man Malaka 
Min Al-' Arab Fa Wahaba Wa Ba'a Wa Jaama'a Wa Fada Wa Saba Adz-Dzur- 
riyyah (nomor 2543), Kitab Al-Maghazi, Bab 68- (nomor 4366) Tuhfah Al- 
Asyraf (nomor 14907) 


Baja Aa Ip alan GAS Gs BI sa Gi Ine A2) Ahn 
JIE i: PN SIS GAS SIS dam Pul 

KP Ag P3 3 f 
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1 
kg P3 


Pane PI ea GL Aa An LAIN 
e 8. 
JEAN sig 35 r II s ye na a5 
6400. Hamid bin Umar Al-Bakrawi telah memberitahukan kepada kami, Mas- 
lamah bin Algamah Al-Mozini, seorang imam masjid Dawud telah 
memberitahukan kepada kami, Dawud telah memberitahukan kepa- 
da kami, dari Asy-Sya'bi, dari Abu Hurairah, ia berkata, Ada tiga hal 
yang aku dengar dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang 


23 - 
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Bani Tamim sehingga aku selalu mencintai mereka. Lalu perawi me- 
nuturkannya seperti hadits di atas, hanya saja perawi berkata, Mereka 
itu adalah umatku yang paling keras dalam peperangan. Perawi tidak 
menyebutkan Dajjal sama sekali. 


#e Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13542) 


e Tafsir hadits: 6385 - 6400 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 

Dp BAN AE Hide DS S3 NG JA R3 EA JUAN 

P PN AAA FT aU 
“Kaum Anshar, kabilah Muzainah, kabilah Juhainah, kabilah Ghifar, kabilah 
Asyja' dan orang-orang dari kabilah Bani Abdillah adalah para pengikut setia 
dan Allah dan rasul-Nya adah penolong mereka.” 

Ai-Oadhi berkata, Yang dimaksud dengan Bani Abdullah di sini 
adalah Bani Abdul Uzza dari Kabilah Ghathafan. Rasulullah Shkallalla- 
hu Alaihi wa Sallam menyebut mereka dengan Bani Abdullah, sementara 
mayoritas orang-orang Arab memanggilnya dengan Bani Muhawwalah 
yang artinya pindahan, karena nenek moyang mereka berganti nama. 

Perkataannya, 


BAN Sjiki AP B AE HS ai AS Bis 
“Seorang tetua Bani Tamim, Muhammad bin Abdullah bin Abi Ya'gub Adh- 
Dhabi telah memberitahukan kepadaku.” 


Al-Oadhi berkata, Inilah redaksi yang tertera dalam dalam Shahih 
Muslim, padahal Dhabbah ini tidak masuk dalam golongan Bani Ta- 
mim. Yang masuk Bani Tamim adalah Dhabbah bin Adban bin Ilyas bin 
Mudhar. Dari kalangan Ouraisy juga ada Dhabbah bin Al-Harits bin 
Fihr. Al-Gadhi melanjutkan, Al-Bukhari juga menetapkannya dalam 
kitab At-Tarikh, sebagaimana Muslim di sini. 

Aku (An-Nawawi) berkata, Di Kabilah Hudzail juga ada Dhabbah 
bin Amru bin Al-Harits bin Tamim bin Sa'ad bin Hudzail. Boleh jadi 
orang itu menjadi bagian Kabilah Dhabi dengan cara bersumpah se- 
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tia atau itu hanya karena faktor kedekatan, mengingat Tamim dan 
Dhabbah itu sangat dekat sekali. 


(48) Bab Manusia-Manusia Pilihan 


PEP SA AK Ge 1 Sa BIL AA 


bea 


d3 ia Jap Hg ia AS 
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6401. Harmalah bin Yahya telah memberitahukan kepadaku, Ibnu Wahb telah 
mengabarkan kepada kami, Yunus telah mengabarkan kepadaku, dari 
Ibnu Syihab, Sa'id bin Al-Musayyib telah memberitahukan kepadaku, 
dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
sabda, Kalian semua tentu tahu manusia ibarat tambang emas (memi- 
liki nenek moyang), maka manusia-manusia pilihan pada saat Jahili- 
yah adalah juga manusia-manusia pilihan pada saat Islam jika mereka 
mumpuni dalam ajaran Islam. Kalian juga telah tahu di antara manusia 
pilihan dalam hal ini (Islam) adalah paling membencinya sebelum ia ma- 
suk di dalamnya. Dan kalian juga telah tahu manusia durjana adalah 
orang bermuka dua, yaitu seseorang yang datang kepada suatu kaum 


dengan satu wajah dan datang kepada kaum lainnya dengan wajah yang 
berbeda. 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13361) 
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6402. Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepadaku, Jarir telah membe- 
ritahukan kepada kami, dari Umarah, dari Abu Zur'ah, dari Abu Hu- 
rairah, (H) Outaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Al- 
Mughirah bin Abdurrahman Al-Hizami telah memberitahukan kepada 
kami, dari Abu Az-Zinad, dari Al-A'raj, dari Abu Hurairah, ia berkata, 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, Kalian semua tentu 
tahu manusia ibarat tambang emas (memiliki nenek moyang). Lalu di- 
sebutkan seperti hadits riwayat Az-Zuhri. 

Hanya saja dalam hadits Abu Zur'ah dan Al-A'raj disebutkan, “Kalian 
juga telah tahu di antara manusia pilihan dalam hal ini (Islam) adalah 
paling membencinya sehingga ia masuk di dalamnya.” 


» Takhrij Hadits 3 
1. Hadits riwayat Zuhair bin Harb ditakhrij oleh: 

a. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Managib, Bab Gaulullah Ta'ala, Ya 
Ayyuha An-Nas Inna Khalagnakum Min Dzakari Wa Untsa Wa 
Ja'alnakum Syu'uban Wa Oaba'ila Lita'arafu Inna Akramakum “In- 
dallahi Atgakum (nomor 4393). 

b. Muslim di dalam Kitab Al-Birr wa Ash-Shilah wa Al-Adab, Bab 
Dzammu Dzil Wajhain Wa Tahrimi Filihi (hadits 6575), Tuhfah Al- 
Asyraf (nomor 14908). 

2. Hadits riwayat Outaibah bin Sa'id telah ditakhrij sebelumnya di 
dalam Kitab Al-Imarah, Bab An-Nas Taba' Li Ouraisy Wa Al-Khilafah 

Fit Ouraisy (nomor 4678). 
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e Tafsir hadits: 6401 - 6402 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


hb 13 | olayi PN ah, alalai 33 Pe OA Kau) Ogaasi 


“Kalian semua tentu tahu manusia ibarat tambang emas (memiliki nenek mo- 
yang), maka manusia-manusia pilihan pada saat Jahiliyah adalah juga ma- 
nusia-manusia pilihan pada saat Islam jika mereka mumpuni dalam ajaran 
Islam.” 

Hadits ini telah dijelaskan dengan tuntas pada pembahasan me- 
ngenai keutamaan-keutamaan nabi Yusuf Alaihissalam. Arti singkat da- 
ri hadits ini adalah jika nenek moyang seseorang adalah orang-orang 
mulia maka biasanya anak turunnya tidak jauh berbeda dengan mere- 
ka, menjadi orang-orang yang terpandang. Dalam Islam ukuran kemu- 
liaan seseorang ditilik"dari kwalitas ketakwaannya, tetapi jika ketak- 
waan itu disertai dengan garis nasab yang mulia maka akan bertambah 
kewibawaan dan keagungannya. 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


do BA PNS 3 AU 2 Ia Ogah 


“Kalian juga telah tahu di antara manusia pilihan dalam hal ini (Islam) adalah 
paling membencinya sehingga ia masuk di dalamnya.” 


- 


Al-Oadhi berkata, “Kalimat 19! Iis “Hal ini” dalam hadits di atas 
mengandung dua tafsir sekaligus, 

Pertama, Islam. Hal ini diperkuat dengan keberadaan Umar bin Al- 
Khathab, Khalid bin Al-Walid, Amru bin Ash, Ikrimah bin Abu Jahal, 
Suhail bin Amru dan lainnya. mereka semua asalnya begitu keras da- 
lam memusuhi Islam, tetapi setelah masuk ke dalamnya mereka men- 
jadi pribadi-pribadi yang ikhlas menerimanya, mencintainya, mengor- 
bankan jiwa raganya demi membelanya dan berjihad di jalannya. 

Kedua, Khilafah (kekuasaan). Tafsir ini didukung dengan adanya 
orang yang bermuka dua: mengingat kekuasaan yang diberikan de- 
ngan tanpa permintaan maka orang yang berkuasa mendapatkan ja- 
minan dalam menjalankan roda kekuasaannya dengan baik. 

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang keburukan 
orang yang bermuka dua itu penyebabnya sangat nyata, adanya ke- 
munafikan, dusta, penipuan dan mengira-ngira untuk menguak ra- 
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hasia-rahasia dua kelompok yang bermusuhan dengan cara datang 
kepada keduanya dengan tampang yang memikat mereka. Ini jelas 
sikap berpenampilan yang diharamkan. 


rak 


(49) Bab Di antara Keutamaan Wanita-Wanita @uraisy 


PE daa 3 AS NAN ATA TA Pi SA EASY 
Sa Bobo co st SIA 3 AS 
Ya ag Say dak Jo gas IE JG 
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Pa ta Akad 3 ba 2S JB 3 - slas na veera 


SA dan Bk ai 

6403. Ibnu Abu Umar telah memberitahukan kepada kami, Sufyan bin Uya'- 
nah telah memberitahukan kepada kami, dari Abu Az-Zinad, dari Al- 
A'raj, dari Abu Hurairah, dari Ibnu Thawus, dari ayahnya (Thawus), 
dari Abu Hurairah, ia berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, Sebaik-baik wanita penunggang onta (wanita Arab) (daiam 
riwayat lain, Sebaik-baik wanita Ouraisy) adalah yang paling sayang 
kepada anak yatim saat masih kecil dan yang paling perhatian kepada 
urusan suaminya. 


«  Takhrij Hadits 


Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab An-Nafagat, Bab Hifzhu Al- 
Mar'ah Zawjaha Fii Dzati Yadihi Wa An-Nafagah (nomor 5365), Tuhfah Al- 
Asyraf (nomor 13525 dan 13681). 


PA Ar) BA Ia C2 BI pp CL Nk 
aa 3 ae 3 nk pen Ja Bau Sah sg 
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2 


dp Bee 3 han de Ia 
$ ding gl SEA ha GAN «Ag 


SF boepe 


6404. Amru An-Nagid telah memberitahukan kepada kami, Sufyan telah 


e sgt dea - 
no Pai AA 3 
Ani 


memberitahukan kepada kami, dari Abu Az-Zinad, dari Al-A'raj, dari 
Abu Hurairah sampai kepada nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, dan juga dari Ibnu Thawus, dari ayahnya (Thawus) sampai ke- 
pada nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam seperti hadits di 
atas, hanya saja dalam haditsnya, disebutkan, “Adalah yang paling sa- 
yang kepada anak saat masih kecil. Tidak menyebutkan anak yatim se- 
cara khusus. 


Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6403. 


ME Kadi Bis ato 
5 


d EA PE 


Ji ganas ga yan Ade daa Jah 
Asa de 0 3 beb bj Jaa 


Ig Ogie LI Ai SG Ip USA EA 


6405. Harmalah bin Yahya telah memberitahukan kepadaku, Ibnu Wahb telah 


mengabarkan kepada kami, Yunus telah mengabarkan kepadaku, dari 
Ibnu Syihab, Sa'id bin Al-Musayyab telah memberitahukan kepadaku, 
bahwa Abu Hurairah berkata, Aku mendengar Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, Wanita-wanita Juraisy adalah wanita-wa- 
nita penunggang onta (wanita Arab) terbaik, paling sayang kepada anak 
kecil dan paling perhatian terhadap urusan suaminya. 

Sa'id bin Al-Musayyab berkata, Setelah menuturkan hadits ini Abu 
Hurairah berkata, Maryam binti Imran tidak pernah mengendarai unta 
sama sekali. 
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» Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Ahadits Al-Anbiya, Bab 


ODaulullah Ta'ala, Idz Oalat Al-Mala'ikatu Ya Maryamu — Fa Innama Yagulu 
Lahu Kun Fa Yakun (nomor 3434), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13339). 


JB 9 Ugbl IE JB AH A85 5 HA HS Att 


. 2 


bab GP GAN Pak GAN SA A5 Gis 3 
Has ala ds Io AA GAB 
De Kana BE dya 
Anne ja dan sp Wa Mora Jb Je 
Ym 3 date d Sp Hat Jim 55 


6406. Muhammad bin Rafi' dan Abdu bin Humaid telah memberitahukan ke- 
padaku —Abdu berkata, Abdurrazzag telah mengabarkan kepada kami, 
sementara Ibnu Rafi' berkata, Abdurrazzag telah memberitahukan kepa- 
da kami -, Ma'mar telah mengabarkan kepada kami, dari Az-Zuhri, dari 
Sa'id bin Al-Musayyab, dari Abu Hurairah, bahwa nabi Muhammad 
Shallallahu Alaihi wa Sallam meminang Ummu Hani putri Abu Thalib. 
Maka in berkata, Wahai Rasulullah, Aku telah tua dan mempunyai ba- 
nyak anak. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, Sebaik- 
baik wanita pengendara unta. Kemudian perawi menuturkan seperti 
dalam hadits riwayat Yunus. Hanya saja dia mengatakan, “Paling sa- 
yang pada anak kecil di masa kecilnya.” 


e# Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13298). 


, An Pusara Ha naa Ha Meta Y 
IP IP ab Po V5 pal Sian ds Coral Ie 


2 e 
N3 2.0.2 #9 3 0 ge 0. y.9- A9 0 S9. 
JB sa na Pa Gan 


Pa 


Jo NI GS es IS alay EA Io Ai Jy33 Jb 
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A3 SI SE oke IN SEM MP el 
# 


6407. Muhammad bin Rafi' dan Abdu bin Humaid telah memberitahukan ke- 


padaku -Ibnu Rafi' berkata, Abdurrazzag telah memberitahukan kepa- 
da kami, sementara Abdu berkata, Abdurrazzag telah mengabarkan 
kepada kami-, Ma'mar telah mengabarkan kepada kami, dari Ibnu Tha- 
wus, dari ayahnya (Thawus), dari Abu Hurairah, (H) Ma'mar telah 
memberitahukan kepada kami, Hammam bin Munabbih, dari Abu Hu- 
rairah, ia berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
Sebaik-baik wanita penunggang unta (wanita Arab) adalah wanita Ju- 
raisy yang paling shalihah: paling sayang kepada anak kecil dan paling 
perhatian kepada urusan suaminya. 


» Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6403. 


GP ME Gis GI HSE ji SE HAN Gis MEA 


. : .. £ A4 9, £ 5. 8 ? T3 LA WB 
IS and SE wa Sah ang Ola Code Alona 
Pa ab Je Gi 33 : P 

Ka 2... ge. H SL Te Na 7 4 0,3 £ 
MAN jaka eat Jia Aa MEA da IP IA gi 


ha 


6408. Ahmad bin Utsman bin Hakim Al-Audu telah memberitahukan kepa- 


da kami, Khalid bin Makhlad telah memberitahukan kepada kami, Su- 
laiman bin Bilal telah memberitahukan kepada kami, Suhail telah mem- 
beritahukan kepadaku, dari ayahnya, dari Abu Hurairah, dari nabi Mu- 
hammad Shallallahu Alaihi wa Sallam seperti hadits Ma'mar di atas. 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12674). 


e Tafsir hadits: 6403 - 6408 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
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Pn ta nita T- -. 0.3 2 at ro .. 20, 
MET ojo SNI SEM MP ella De IS eka 
AA Sr 
“Sebaik-baik wanita penunggang unta (wanita Arab) (dalam riwayat lain, 
Sebaik-baik wanita Ouraisy) adalah yang paling sayang kepada anak yatim 
saat masih kecil dan yang paling perhatian kepada urusan suaminya.” 
Hadits ini menunjukkan keutamaan yang dimiliki oleh wanita- 
wanita Ouraisy dan keutamaan sifat-sifat yang dimilikinya. Sifat-sifat 
itu adalah sayang kepada anak, mendidik, mengayominya jika anak- 


anak itu yatim, memenuhi hak-hak suami, menjaga harta bendanya, 
mengelola nafkah dan kondisi rumah dengan baik. 

Yang dimaksud dengan wanita penunggang onta adalah wanita- 
wanita Arab. Karenanya Abu Hurairah berkata, Maryam binti Imran 
tidak pernah naik onta sama sekali. Artinya, Wanita-wanita Ouraisy 
adalah sebaik-baik wanita-wanita Arab. 


rt 


(50) Bab Upaya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
Mempersaudarakan Para Shahabatnya Radhiyallahu 
Anhum 


Gi ES SAS aan KE EA PEN GP DRA aa “44 
dag data ja MI RN Be AA) 


P3 Hai sena “pur RK 

tb An (vera Pu P3) 

6409. Hajjaj bin Asy-Sya'ir telah memberitahukan kepadaku, Abdushamad 
telah memberitahukan kepada kami, Hammad bin Salamah telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari Tsabit, dari Anas bahwa Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam telah mempersaudarakan Abu Ubaidah bin Al- 
Jarrah dengan Abu Thalhah. 


« 


» Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 365). 


J0. 8 


Gis ee Hi Jake GS DAN GIA ii MEA AK 
Ie deg Oi KA anu 3 ja Ed HN jau 
Sie 5 GAIB Say dab Je da dea 

23 HASS, yg gn da dad Ja M 033 


6410. Abu Ja'far, Muhammad bin Ash-Shabah telah memberitahukan kepa- 
da kami, Hafsh bin Ghiyats telah memberitahukan kepada kami, Ashim 
Al-Ahwal telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Ditanyakan 
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kepada Anas bin Malik, Apakah kamu pernah mendengar bahwa Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, Tidak ada perjanjian 
pershahabatan di dalam Islam? Anas menjawab, Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam pernah mempersaudarakan antara orang-orang 
Muraisy dan orang-orang Anshar di rumahnya. 


» Takhrij Hadits 

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Kafalah, Bab Onulullah 
Ta'ala, Walladzina "Agadat Aymanukum Fa Atuhum Nashibahum (nomor 
2294), Kitab Al-Adab, Al-Ikha' wa Al-Half (nomor 6083), Kitab Al-F'tisham 
bi Al-Kitab wa As-Sunnah, Bab Maa Dzakara An-Nabiyy Shallallahu Alaihi 
wa Sallam Wa Hadha 'Ala Ittifag Ahl Al-'Ilm Wa Maa Ijtama'a “Alaihi Al- 
Haraman Makkah Wa Al-Madinah Wa Maa Kana Bihima Min Masyahid An- 
Nabiyy Shallallahu Alaihi wa Sallam Wa Al-Muhajirin Wa Al-Anshar Wa 
Mushalla An-Nabiyy Shallallahu Alaihi wa Sallam Wa Al-Minbar Wa Al- 
Oabr (nomor 7340), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 930). 


. 
20. 


Wax YG Pd kn SUS 5 MEA AAN 
Jan ps ke da Ap pon Sg ae 
aa Rei GP SA BS Peara 


6411. Abu Bakar bin Abi Syaibah dan Muhammad bin Abdullah bin Nu- 
mair telah memberitahukan kepada kami, keduanya berkata, Abdah bin 
Sulaiman telah memberitahukan kepada kami, dari Ashim, dari Anas, 
ia berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah memper- 
saudarakan antara orang-orang Ouraisy dan orang-orang Anshar di 
rumahku yang di Madinah. 


. Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6410. 
SEA PN AS YAN BE SAS RGS AI SG UEA MAAN 


. Apem G3 P5 
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Sha II SY 23 Dat SS 
6412. Abu Bakar bin Abi Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Ab- 
dullah bin Numair dan Abu Usamah telah memberitahukan kepada 
kami, dari Zakariya, dari Sa'ad bin Ibrahim, dari ayahnya (Ibrahim), 
dari Jubair bin Muth'im, ia berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, Tidak ada perjanjian persahabatan (yang menjadikan 


adanya hak warisan) dalam Islam. Setiap persaudaraan (positif) yang 
terhimpun pada saat Jahiliyah maka Islam semakin mengokohkannya. 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh Abu Dawud di dalam Kitab Al-Fara'idh, Bab Fii Al- 
Half (2925), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3184). 


»# Tafsir hadits: 6409 - 6412 

Dalam bab ini disebutkan masalah persaudaraan, janji setia (half), 
dan hadits riwayat Anas, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah 
mempersaudarakan antara orang-orang Guraisy dan orang-orang Anshar di 
rumahku yang di Madinah.” 

Al-Oadhi berkata, Imam Ath-Thabari berkata, Saat ini tidak boleh 
diadakan half (janji setia yang dapat menyebabkan hak warisan, mes- 
kipun tidak punya hubungan kekerabatan. ?"), karena apa yang ter- 
tera di dalam hadits bahwa hak waris dapat kerlaku sebab janji setia 
dan persaudaraan seagama itu telah dihapus (mansukh) dengan firman 


Allah Ta'ala yang berbunyi, 
Haa Ing s2..4 
OZ LI an aa AN Las 


“ Orang-orang yang mempunyai hubungan kerabat itu sebagiannya lebih 
berhak terhadap sesamanya (daripada yang bukan kerabat)..." (OS. Al-Anfaal: 
75). 

Al-Hasan berkata, Dahulu hak waris itu diperoleh dengan janji se- 
tia (half), lalu dihapus dengan ayat Al-Mawarits (harta warisan). 

Aku (An-Nawawi) berkata, Menurut mayoritas Ulama janji setia 
yang terkait dengan hak warisan itu harus ditinggalkan. Adapun per- 
saudaraan keagamaan, janji setia dalam ketaatan kepada Allah, sa- 
ling membantu dalam kebaikan dan ketakwaan dan menjunjung ting- 
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gi kebenaran maka itu tetap berlaku, tidak dihapus. Inilah arti sabda 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam hadits, 


Aka SY 3g data 3 0 ala 3 
“Setiap persaudaraan (positif) yang terhimpun pada saat Jahiliyah maka Islam 


semakin mengokohkannya.” 


Sementara hadits yang berbunyi, “Tiada perjanjian persahabatan da- 
lam Islam.” Artinya janji setia yang menyebabkan adanya hak waris dan 
janji setia demi melanggar ajaran agama. Wallahu A'lam 


abok 


(51) Bab Penjelasan Tentang Keberadaan Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam Adalah Jaminan Keamanan 
Bagi Para Shahabat dan Keberadaan Shahabat 
Merupakan Jaminan Keamanan Bagi Umat Islam 


10 $ 


PE AIA NA SAN CB 3 ha Aa bis MAY 
TE Cikar ES KA db SE 3 HS ag 
SAN AAN ap Sd 2 3 das 
ata de Je Ia Ag Spa ala Ia 
Ga Ga alah Ji Aa ta 
trpa Sp Haa la Sl Ipa 6 G UB Bu u 
S5 3e BA mai death da JS aja 
AN aa ah Gg ea 34 Aan | ih 
Ur lnj uan Ki cah ISP LSM ia ti La 
ear Sea EME A esa 1s SA 
SAE Ea Ara 33 ai 


6413. Abu Bakar bin Abi Syaibah, Ishag bin Ibrahim dan Abdullah bin Umar 
bin Aban telah memberitahukan kepada kami, mereka semua dari Hu- 
sain, Abu Bakar berkata, Husain bin Ali Al-Ju'fi telah memberitahukan 
kepada kami, dari Mujamma' bin Yahya, dari Sa'id bin Abi Burdah, dari 
Abu Burdah, dari ayahnya, ia berkata, Kami telah menjalankan shalat 


520 
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maghrib berjamaah dengan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
lalu kami bermufakat, Sebaiknya kita menanti di sini sehingga dapat 
berjamaah Isya' dengan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Pe- 
rawi berkata, Kami pun duduk-duduk di masjid. Tidak lama kemudian 
beliau keluar menghampiri kami dan bersabda, Kalian masih di sini? 
Kami menjawab, Wahai Rasulullah, kami telah berjamaah Maghrib 
bersamamu, lalu kami bersepakat untuk berdiam di sini agar dapat 
berjamaah Isya' denganmu. Belaiu bersabda, Bagus. Kemudian beliau 
menengadahkan kepala ke langit dan sering kali beliau melakukan itu, 
lalu bersabda, Bintang-bintang adalah tanda keamanan bagi langit, ji- 
ka bintang-bintang itu lenyap maka hal-hal yang dikhawatirkan akan 
menerpa langit, Dan aku adalah jaminan keamanan bagi para Shahabat- 
ku, jika aku pergi maka hal-hal yang ditakutkan akan menghantam para 
Shahabatku, sementara para Shahabatku merupakan jaminan keamanan 
bagi umatku, jika mereka telah tiada maka hal-hal yang diprihatinkan 
akan menimpa umatku. 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9091). 


e Tafsir hadits: 6413 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 

SEP UPN DASI a83 IP SL AT pra 
“Bintang-bintang adalah tanda keamanan bagi langit, jika bintang-bintang itu 
lenyap maka hal-hal yang dikhawatirkan akan menerpa langit.” 

Ulama berkata, Arti hadits ini adalah selama bintang-bintang itu 
masih ada maka langit akan tetap ada, dan jika bintang-bintang itu 


berjatuhan dan lenyap pada hari Kiamat maka langit pun akan lemah 
dan sirna. ' 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
IE Ge Eta 16 an Ta Uh, 
“Dan aku adalah jaminan keamanan bagi para Shahabatku, jika aku pergi maka 
hal-hal yang ditakutkan akan menghantam para Shahabatku.”" 


Hal-hal yang dikhawatirkan itu adalah adanya fitnah-fitnah, pe- 
perangan, kemurtadan orang-orang Arab badui, tercerabutnya ikatan 
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hati dan hal-hal lainnya yang sangat ditakutkan oleh Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam. Dan semuanya telah terbukti dengan nyata. 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 

LT Ie pa et “ 5 2 et ". DR 
“Sementara para Shahabatku merupakan jaminan keamanan bagi umatku, jika 
mereka telah tiada maka hal-hal yang di prihatinkan akan menimpa umatku.” 

Hal-hal yang diprihatinkan itu adalah mengemukanya bid'ah-bid- 
'ah dalam agama, perang saudara, penjajahan orang orang Romawi, 
dirusaknya kehormatan Madinah dan Mekah, dan lain-lain. Kenyata- 
an hal-hal yang diprediksikan ini merupakan mukjizat yang dimiliki 
oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


tt 


(52) Bab Keutamaan Shahabat, Tabi'in, dan Tabi' At- 
Tabi'in 


Bil pb AE 3 LN HA 3 ni aka YA Gis Ak: 
Ba aga 3 . “$ 2. 3 


SA BI YA IE Goa JB GOA SAS YG 
Ie ie dek Lg de Ja DP Gi Ian 
“2 IS 3 ip YA 35 Ta 
PBR D3 23 js es dada Jadi 
Aja bis ono ob Rea 
J3 yA Ie dB KP Hi in S9 AA 2 de 
Pra Ipa Hb Ip Hub Ip A5 TN Ia 
DE B3 day da 

6414. Abu Khaitsamah Zuhair bin Harb dan Ahmad bin Abdah Adh-Dhabi 

—lafazh hadits milik Zuhair-, keduanya berkata, Sufyan bin Uyainah 

telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Amru mendengar Jabir 

mengabarkan dari Abu Sa'id Al-Khudri, dari Nabi Muhammad Shal- 

lallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, Akan datang kepada ma- 

nusia suatu zaman di mana segolongan manusia akan berperang, lalu 

ditanyakan kepada mereka, Adakah di antara kalian yang pernah meli- 

hat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam? Mereka menjawab, Ya, 


ada. Lalu mereka diberi kemenangan (mengalahkan musuh). Kemudian 
datang lagi segolongan manusia yang berperang, lalu ditanyakan ke- 
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pada mereka, Adakah di antara kalian orang yang pernah melihat para 
shahabat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam? Mereka menjawab, 
Ya, ada. Kemudian mereka pun diberi kemenangan. Kemudian datang 
lagi segolongan menusia yang juga berperang, lalu ditanyakan kepada 
mereka, Adakah di antara kalian orang yang pernah melihat Tabi'in? 
Mereka menjawab, Ya, ada. Akhirnya mereka juga diberi kemenangan. 


# Takhrij Hadits 


Ditaklvwij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Jihad wa As-Sair, Bab 
Man Ista'na Adh-Dhu'afa wa Ash-Shalihin Fii Al-Harb (nomor 2897), Kitab 
Al-Managib, Bab “Alamat An-Nubuwwah Fii Al-Islam (nomor 3594), Kitab 
Fadha'il Ash-Shahabah, Bab Fadha'il Ashab An-Nabiyy Shallallahu Alaihi wa 


Sallam (nomor 3649), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3983). 


Saet Jmebu sbogk petai Tang 
ag GEN an jl S5 J6 Ae SN N AA 
at oo lela lea la dn ses J3 
PA Gal 3S3 Ola Ja gai GIA Sdh aa 
ta: Es In ba dag daa Jaga 
ba da S5 Op ia BSA gb S3 
Ja pobh Ju data bad Ea II & 3 ang ala 
A3 de Jaga catat pa 
2 ea park aamabatpina: 
janin da le M la aa sista 
para 


“Ato 


6415. Sa'id bin Yahya binb Sa'id Al-Umawi telah memberitahukan kepadaku, 
ayahku (Yahya bin Sa'id Al-Umawi) telah memberitahukan kepada 
kami, Ibnu Juraij telah memberitahukan kepada kami, dari Abu Az- 
Zubair, dari Jabir, ia berkata, Abu Sa'id Al-Khudri berkata, Rasulullah 
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Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, Akan datang kepada manusia 
suatu zaman di mana segolongan manusia akan diutus untuk berpe- 
rang, lalu mereka berkata, Telitilah, adakah di antara kalian seorang 
Shahabat nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam? Ternyata di 
dalamnya ada seorang Shahabat. Maka mereka diberi kemenangan (me- 
ngalahkan musuh) sebab Shahabat itu. Kemudian diutus lagi pasukan 
perang untuk kedua kalinya, lalu mereka berkata, Adakah di antara ka- 
lian orang yang pernah melihat para shahabat Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam? Maka mereka pun diberi kemenangan berkat orang 
itu. Kemudian diutus lagi pasukan perang ketiga, lalu ditanyakan kepa- 
da mereka, Telitilah, adakah di antara kalian orang yang pernah melihat 
seseorang yang pernah melihat Shahabat Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam? Lalu diutuslah pasukan perang yang keempat, dan dikatakan 
kepada mereka, Adakah di antara kalian yang pernah melihat seseorang 
yang pernah melihat orang yang menyaksikan Shahabat Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam? Maka mereka diberi kemenangan berkat 
orang itu. 


» Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6414. 


BN AE EGA SER daan Gp K3 GAS 


Ld 


IE AI KE SA GASAN LA GA Dj gi ANA GP po 
SEN AI : Lag didi Ja Dn Op IS 
S3 Gas HP bi $ Hb BA 3 Hah AG 


- 
In 


jala Gb ta SI ga Tni Kami pan 


Pa Tn 


6416. Outaibah bin Sa'id dan Hannad bin As-Sari telah memberitahukan 


kepada kami, keduanya berkata, Abu Al-Ahwash telah memberitahukan 
kepada kami, dari Manshur, dari Ibrahim bin Yazid, dari “Abidah As- 
Salmani, dari Abdullah, ia berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, Sebaik-baik umatku adalah yang hidup pada kurun 
shahabatku, kemudian setelah kurun mereka (Tabi'in), kemudian sete- 
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lah kurun mereka (Atba' At-Tabi'in). Kemudian akan datang suatu 
kaum di mana kesaksian salah seorang mereka mendahului sumpahnya 
dan sumpahnya mendahului kesaksiannya, 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Asy-Syahadat, Bab Laa Yasyhadu 'Ala 
Syahadati Jaur Idza Asyhad (nomor 2652), Kitab Fadha'il Ash-Shahabah, 
Bab Fadha'il Ashab An-Nabiyy Shallallahu Alaihi wa Sallam (nomor 
3651), Kitab Ar-Raga'ig, Bab Maa Yuhdzaru min Zahrah Ad-Dunya wa 
At-Tanafus fiha (nomor 6429), Kitab Al-Ayman wa An-Nudzur, Bab 
Idza Jala, Asyhadu Billah Aw Syahidtu Billah (nomor 6658). 


2. At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Managib, Bab Fii Fadhli Man ra'a An- 
Nabiyy Shallallahu Alaihi wa Sallam Wa Shahibahu (nomor 3859). 

3. Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Ahkam, Bab Karahiyatu Asy-Syaha- 
dah Liman Lam Yustasyhad (nomor 2362), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
9403). 


. 
o. PN 


SE JG SIRI GA 3 SEN 3 al 33 SKR SAS ALAN 

PAP yeah PA GIS SKB JB, Uti 

Hi dns den Ja dn In Ja 2 JB ae JA 

bni P HE BAG gp ISS jN 

mata Je TG Hang AS Kah pm 315 AT 35 
ASIN aga IE DE G5 Goes LS 


6417. Utsman bin Abi Syaibah dan Ishag bin Ibrahim Al-Hanzhali telah mem- 
beritahukan kepada kami —Ishag berkata, jarir telah mengabarkan ke- 
pada kami, sementara Utsman berkata, Jarir telah memberitahukan ke- 
pada kami -, dari Manshur, dari Ibrahim, dari Abidah, dari Abdullah, ia 
berkata, Ditanyakan kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
Siapakah generasi umat manusia terbaik itu? Beliau menjawab, Yaitu 
generasi dalam kurunku (Shahabat), kemudian setelah kurun mereka 
(Tabi'in), kemudian setelah kurun mereka (Atba' At-Tabi'in). Kemu- 
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dian akan datang suatu kaum di mana kesaksian salah seorang mereka 
mendahului sumpahnya dan sumpahnya mendahului kesaksiannya. 


Ibrahim berkata, “Saat kami masih kecil mereka melarang kami untuk 
bersumpah dan bersaksi.” 


e Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6416. 


Pa ena Ig onar TAN 3 IA EA ALAN 
SA GAS YG JI SA TA 33 ISA GIS KAS GIS 


PI ad AEti pbih YP UI OA GIS GAS 
cleo IIA 2 Ketat 3 3 Lagian 2 API 
Aa dia 


6418, Muhammad bin Al-Mutsanna dan Ibnu Basyar telah memberitahukan 
kepada kami, keduanya berkata, Muhammad bin Ja'far telah memberi- 
tahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan kepada kami, (H) 
Muhammad bin Al-Mutsanna dan Ibnu Basyar telah memberitahukan 
kepada kami, keduanya berkata, Abdurrahman telah memberitahukan 
kepada kami, Sufyan telah memberitahukan kepada kami, keduanya 
(Syu'bah dan Sufyan) dari Manshur dengan sanad Abu Al-Ahwash dan 
Jarir sebagaimana hadits riwayat mereka berdua di atas. Tetapi dalam 
hadits riwayat mereka tidak ada redaksi, Ditanyakan kepada Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


» Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelurnnya, lihat hadits nomor 6416. 


buah ak HA WAS SAJAN M6 33 20 Pa pp ata 2, NA 
D Io Ae PNS AN AAA 
Malaka ee 2 Je Ala dl 


PI 


SS drag Sa Silat 8 JG HI 3 BU db 
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Pd 2. . 


55 Kena Kah Kung sma! BS ai 


6419. Al-Hasan bin Ali Al-Halwani telah memberitahukan kepadaku, Azhar 


. 


bin Sa'ad As-Saman telah memberitahukan kepada kami, dari Ibnu Aun, 
dari Ibrahim, dari Abidah, dari Abdullah, dari Nabi Muhamnmad Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda Sebaik-baik umatku adalah 
yang hidup pada kurunku (Shahabat), kemudian setelah kurun mereka 
(Tabi'in), kemudian setelah kurun mereka (Tabi' At-Tabi'in). —Aku ti- 
dak tahu apakah orang-orang setelah ini menempati nomor tiga atau 
nomor empat- beliau bersabda, Kemudian akan datang suatu generasi 
di mana kesaksian salah seorang mereka mendahului sumpahnya dan 
sumpahnya mendahului kesaksiannya. 


Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6416. 


Pa KA LAN: aa Ara 


naga ia A ata Cl du G Ja 
Ia ala da £ Sempaaga Ce Pa: 
Hi IE 3 BA ID ad HI RA 5 
OT JS ORA TAN Dad F3 Sit ts ab 
pig itag 


6420. Ya'gub bin Ibrahim telah memberitahukan kepadaku, Husyaim telah 


memberitahukan kepada kami, dari Abu Bisyr, (H) Isma'il bin Salim 
telah memberitahukan kepadaku, Husyaim telah mengabarkan kepada 
kami, Abu Bisyr telah mengabarkan kepada kami, dari Abdullah bin 
Syagig, dari Abu Hurairah, ia berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, Sebaik-baik umatku adalah kurun yang aku diutus 
di dalamnya, kemudian setelah kurun mereka (Tabi'in). Allah maha 
mengetahui apakah beliau menyebutkan kurun ketiga atau tidak? Beliau 
melanjutkan, Kemudian akan datang suatu generasi yang suka berba- 
dan gemuk dan berani bersaksi sebelum dimintai kesaksiannya. 
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s Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13579). 


. 


PES mjka YA GAS JI Hi SARA Kabah ES LN 
PEN Aa Kb PE Cas SAM 
At ia al KAI Ts Gas IN 4 Te 


PL. 


GA EA Ba Oa 


6421. Muhammad bin Basyar telah memberitahukan Bisa: kami, Muham- 

mad bin Ja'far telah memberitahukan kepada kami, (H) Abu Bakar bin 

Nafi' telah memberitahukan kepada kami, Ghundar telah memberi- 

tahukan kepada kami, dari Syu'bah, (H) Hajjaj bin Asy-Sya'ir telah 

memberitahukan kepadaku, Abu Al-Walid telah memberitahukan kepa- 

da kami, Abu Awanah telah memberitahukan kepada kami, keduanya 

dari Abu Bisyr dengan sanad ini seperti hadits di atas. Hanya saja da- 

lam hadits Syu'bah terdapat, Abu Hurairah berkata, Aku tidak tahu 
apakah beliau menyebut dua kali atau tiga kali. 


es Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13579). 


Kat AE 3 3 Ana as NG KA bts AENY 


bab aja gp Ia da Ti kn aa 


Ana 33 PI SA ats TIGA 
GPR ta pa ai bagai 
Pa Tan Me nan J3 Isl eS 


Na 
eter 2 av Ly 


aa OgAgda13 V7 Org P3 AAS OI BE 
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e PA SU ON aa Len 
JLN aa F3 Oa V9 Opa OSN 

6422. Abu Bakar bin Abi Syaibah, Muhammad bin Al-Mutsanna dan Ibnu Ba- 
syar telah memberitahukan kepada kami, mereka semua dari Ghundar, 
Ibnu Al-Mutsanna berkata, Muhammad bin Ja'far telah memberita- 
hukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan kepada kami, Aku 
mendengar Abu Hamzah, Zahdam bin Mudharrib telah memberitahu- 
kan kepadaku, Aku mendengar Imran bin Hushain telah memberita- 
hukan hadits bahwa nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, Sesungguhnya orang yang terbaik di antara kamu ialah yang 
hidup pada zaman kurunku (Shahabat), kemudian orang-orang yang 
hidup sesudah kurunku (Tabi'in), kemudian orang-orang yang hidup 
sesudah mereka (Atba' At-Tabi'in), kemudian orang-orang yang hidup 
sesudah mereka. -Imran berkata, Aku tidak tahu apakah Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam mengatakan setelah kurun beliau dua kali atau 
tiga kali-. Kemudian setelah mereka akan datang suatu kaum yang mem- 
berikan kesaksian sedangkan mereka tidak dimintai kesaksian, dan me- 
reka berkhianat sehingga tidak dapat dipercaya, mereka selalu bernazar 
namun tidak pernah memenuhinya dan akan tampak pada mereka ke- 
gemukan. 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Asy-Syahadat, Babi Laa Yasyhadu “Ala Sya- 
hadati Jaur Idza Asyhad (nomor 2651), Kitab Fadha'il Ash-Shahabah, 
Bab Fadha'il Ashab An-Nabiyy Shallallahu Alaihi wa Sallam (nomor 
3650), Kitab Ar-Raga'ig, Bab Maa Yuhdzaru min Zahrah Ad-Dunya wa 
At-Tanafus fiha (nomor 6428), Kitab Al-Ayman wa An-Nudzur, Bab 
Idza gala, Asyhadu billah aw Syahidtu billah (nomor 6695) 


2. An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Ayman wa An-Nudzur, Bab Al-Wafa' bi 
An-Nadzr (nomor 3818), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 10827). 


Ego. A3 2 0 48. “ “ 3 #4 z.. 

ME Gas Ian 23 aa BII HE Ag KASN IS. 
Ia ae PA MNY 
a10 Ja 3 ga PAN ana no. Ha $ a23 : 40 aa 

S3 AA BALI SAS AN yg Cp LAN 

' . 2... .. “9 ANA ci .. sana 5, - A9 

J8 (HA 33 Haa YI lag Kama HS aa Kol 
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IE TS eta j3 BE sa es Se 

Da an arang PN aa p ton Luo hearag 

V3 Oagii KUA SI eat Ip Boris 

PE HN JBS Bo HA HA Ih Oh 

6423. Muhammad bin Hatim telah memberitahukan kepadaku, Yahya bin Sa- 
'id telah memberitahukan kepada kami, (H) Abdurrahman bin Bisyr Al- 
'Abdi telah memberitahukan kepada kami, Bahz telah memberitahukan 
kepada kami, (H) Muhammad bin Rafi' telah memberitahukan kepa- 
daku, Syababah telah memberitahukan kepada kami, mereka semua (Yah- 
ya bin Sa'id, Bahz dan Syababah) dari Syu'bah dengan sanad ini. Da- 
lam hadits riwayat mereka terdapat pernyataan Imran, Aku tidak tahu 
apakah beliau menyebut dua kurun atau tiga kurun setelah kurunnya. 
Sementara dalam hadits Syababah, ia berkata, Aku mendengar Zahdam 
bin Mudharrib yang saat itu datang kepadaku untuk suatu keperluan 
kudanya, ia telah memberitahukan kepadaku bahwa ia telah mendengar 
Imran bin Hushain. 


e Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6422 


“ # 


NT Mod 3 3 PAKA anna 3 KB SAS NY 
3 Ie YG ybs G5 Pa Na IA Cin UB 
SG Hang anus de ang 

ea ip da3 ala Me Ona 

235 Hk 2D ta Lt gih GA Ni ay 

aja Jia YA Lita SI AA IN IG 3 Gg eat 


Y5 0 A29 336 GE peka Edat 3 53 Ulas GE eAAh 
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6424. Jutaibah bin Sa'id dan Abdul Malik Al-Umawi telah memberitahukan 
kepada kami, keduanya berkata, Abu Awanah telah memberitahukan 
kepada kami, (H) Muhammad bin Al-Mutsanna dan Ibnu Basyar telah 
memberitahukan kepada kami, keduanya berkata, Mu'adz bin Hisyam 
telah memberitahukan kepada kami, ayahku (Hisyam) telah memberi- 
tahukan kepada kami, keduanya (Abu Awanah dan Hisyam, ayahku) 
dari Oatadah, dari Zurarah bin Awfa, dari Imran bin Hushain, dari 
Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan hadits berikut, 
Sebaik-baik umat ini adalah kurun yang aku diutus dimasanya (Shaha- 
bat), kemudian orang-orang yang hidup sesudah kurunku (Tabi'in). 
Perawi menambahkan dalam hadits Abu Awanah, ia berkata, Demi 
Allah, apakah beliau menyebutkan kurun ketiga atau tidak, sebagai- 
mana hadits Zahdam, dari Imran. Sementara dalam hadits Hisyam de- 
ngan redaksi, Mereka bersumpah padahal tidak disuruh untuk bersum- 


pah. 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh 

1. Abu Dawud di dalam Kitab As-Sunnah, Bab Fii Fadhl Ashab Ar-Rasul 
Shallallahu Alaihi wa Sallam (nomor 4657) 

2. At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Fitan, Bab Man Ja'a Fii Al-arn Ais- 
Tsalits (nomor 2222), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 10824). 


KB Sing A35 3 ea 3 HA Kara MAYo 
BIAN 3 5 G6 5 Saka DE 33 PN R9 Ie GIS YG 
PEP NAM AM pe 


6425, Abu Bakar bin Abi bi Syaibah dan Syuja' bin Makhtad telah memberita- 
hukan kepada kami —lafazh hadits milik Abu Bakar-, keduanya berkata, 
Husain bin Ali Al-Ju'fi telah memberitahukan kepada kami, dari Za- 
'idah, dari As-Suddi, dari Abdullah Al-Bahi, dari Aisyah, ia berkata, 
Seseorang bertanya kepada Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, “Siapakah golongan umat manusia terbaik itu?” Beliau menja- 
wab, “Yaitu kurun yang aku berada di dalamnya, kemudian kurun ke- 
dua, lalu kurun ketiga.” 
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« Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16292). 


se Tafsir hadits: 6414 - 6425 
Sabda Nabi Shallallahu Alathi wa Sallam, 


4 . PA Lan PA An ST EN TIGA AN TR Aa. 

BA ND Hi AND IE SN SAN AN 

“Sebaik-baik umatku adalah yang hidup pada kurunku (Shahabat), kemudian 

setelah kurun mereka (Tabi'in), kemudian setelah kurun mereka (Tabi' At- 
Tabi'in)." 

Ulama telah bersepakat bahwa sebaik-baik generasi adalah ge- 
nerasi yang hidup pada masa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
yaitu generasi Shahabat. Di depan telah aku jelaskan mayoritas ulama 
berpendapat bahwa setiap muslim yang melihat Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam, meskipun hanya sebentar itu sudah dinamakan 
Shahabat. 


Predikat keutamaan shahabat ini bersifat umum. Artinya, mereka 
secara global, bukan secara personal adalah generasi terbaik. Sehing- 
ga tidak bisa seorang Shahabat mengungguli para Nabi Alaikimussalam 
dan tidak juga seorang Shahabat wanita mengungguli Maryam, Asi- 
yah dan lainnya. Jadi, generasi mereka secara global lebih baik diban- 
dingkan dengan genarasi lainnya secara global pula. 


Al-Oadhi berkata, Ulama berbeda pendapat tentang arti Oarn (ku- 
run) ini: Al-Mughirah berkata, Kurun Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam berarti shahabatnya, kurun berikutnya adalah anak-anak me- 
reka, lalu kurun selanjutnya adalah cucu-cucu mereka. Banyak juga 
ulama mendevinisikannya sebagai setiap golongan yang hidup ber- 
samaan dalam satu waktu. Dan dikatakan pula bahwa kurun adalah 
sebutan khusus bagi orang-orang yang hidup dalam masa diutusnya 
seorang nabi, baik dalam rentang waktu yang lama ataupun hanya 
sebentar. 


Al-Harbi menyebutkan perbedaan pendapat tentang perkiraan 
kurun dengan tahun, yaitu dimulai dari dua puluh tahun sampai se- 
ratus dua puluh tahun. Ia melanjutkan, Tetapi batasan ini tidak devi- 
nitif dan masih kabur. Ia lebih condong mengatakan bahwa kurun 
adalah setiap angkatan umat manusia yang telah meninggal dunia dan 
tidak tersisa sama sekali. 
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Al-Hasan dan lainnya berpendapat bahwa satu kurun adalah masa 
sepuluh tahun. Oatadah menyatakan tujuh puluh tahun. An-Nakha'i 
berpendapat empat puluh tahun. Zurarah bin Awfa berpandangan 
seratus dua puluh tahun. Abdul Malik bin Umair menyatakan seratus 
tahun. Sedangkan menurut Ibnu Al-A'rabi adalah masa dan waktu. 
Inilah akhir dari penjelasan Al-Gadhi. Pendapat yang benar adalah 
kurun Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah para Shahabat, 
kurun kedua adalah Tabi'in dan kurun ketiga adalah Atba' At-Tabi'in. 


Hadits ini menunjukkan kemukjizatan nabi Muhammad Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam dan juga keutamaan yang dimiliki oleh generasi 
Shahabat, Tabi'in dan Atba' At-Tabi'in. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


SG Kni3 Hani AE B5 Tati IS pati Ia STA 
“Kemudian akan datang suatu generasi di mana kesaksian salah seorang me- 
reka mendahului sumpahnya dan sumpahnya mendahului kesaksiannya.” 

Hadits ini merupakan celaan bagi orang yang bersaksi sambil 
bersumpah. Sehingga berdasar hadits ini sebagian kalangan mazhab 
Maliki menolak kesaksian orang yang bersumpah dalam kesaksian- 
nya. Sementara mayoritas ulama tidak menolaknya. 

Inti dari hadits ini menjelaskan orang yang menyatukan antara 
sumpah dan kesaksian, terkadang Ken ann ya mendahului sumpah- 
nya atau sebaliknya. 


Perkataannya, 


Era KA Ka SE S3 SN ita 
“Saat kami masih kecil mereka melarang kami untuk bersumpah dan bersaksi.” 
Maksdunya, menggabungkan antara sumpah dan kesaksian. 


Ada yang berpendapat, maksdunya adalah larangan mengucap- 
kan 'Asyhadu Billahi' (Aku bersaksi demi Allah) atau ucapan “Alayya 
“Ahdullah' (Aku bertanggung-jawab atas nama Allah). 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


Ad 


TAN Oa ai Lilaa “ 
“Kemudian akan datang suatu generasi yang suka berbadan gemuk.” 


Kitab Keutamaan Para Shahabat Dadhiyallahu Anhum 535 


Mayoritas Ulama mengartikan hadits ini dengan arti harfiah, yaitu 
banyaknya daging sehingga mereka menjadi gemuk, tetapi tidak se- 
mata-mata gemuk, karena yang dicela adalah kegemukan yang diusa- 
hakan dengan cara memperbanyak makan dan minum melebihi ke- 
cukupan dan kebiasaan. 


Ada yang berpendapat, Kegemukan ini adalah kata kiasan untuk 
suatu kebiasaan mereka mengumpulkan sesuatu yang tidak menjadi 
miliknya dan mengaku-ngaku sebuah prestasi yang bukan miliknya, 
seperti pangkat, kedudukan, dan lain sebagainya. 

Ada pula yang berpendapat, Kegemukan di sini adalah kata kia- 
san dari kegemaran mereka menumpuk harta kekayaan. 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 514555 31 18 dag 
“Dan berani bersaksi sebelum dimintai kesaksiannya.” 

Secara harfiah hadits ini kontradiktif dengan hadits lainnya yang 
menyatakan, “Sebaik-baik saksi adalah orang yang bersaksi sebelum dimin- 
tai kesaksiannya.” 

Para ulama berpedapat, cara mengkompromikan kedua hadits ini 
adalah bahwa yang dicela adalah orang yang tergesa-gesa dalam mem- 
beri kesaksian tentang hak adami yang ia ketahui sebelum dimintai 
oleh pemiliknya. Sementara kesaksian yang baik adalah seorang yang 
memiliki kesaksian tentang hak adami yang tidak diketahui oleh pe- 
miliknya, latu ia telah memberitahukan kepadanya agar ia bersaksi 
di depan hakim jika sang pemilik berkehendak. Hal ini sama dengan 
orang yang memiliki kesaksian hak-hak Allah (hisbak), lalu ia menda- 
tangi hakim dan bersaksi di hadapannya. Kesaksian seperti ini sangat 
baik, kecuali jika kesaksiannya terkait dengan hukuman had, dan yang 
terbaik dan mendatangkan kemaslahatan adalah menutupinya. Inilah 
rasionalisasi mengkompromikan kedua hadits yang kontradiktif yang 
didukung oleh mazhab kami, Maliki dan mayoritas fugaha, dan inilah 
yang benar. 

Dalam masalah ini terdapat beberapa pendapat yang lemah, an- 
tara lain, pendapat yang mengatakan, Bersaksi sebelum dimintai ke- 
saksian adalah perbuatan tercela secara mutlak. Mereka membuang 
jauh-jauh hadits yang menganggap baik. Ada juga yang mengatakan, 
Kesaksian yang dicela ini merupakan kesaksian palsu. Dan ada juga 
yang menyatakan, Kesaksian yang dicela ini adalah kesaksian tentang 
hukuman had. Semua pendapat-pendapat ini jauh dari kebenaran. 


Syarah 
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Abdullah bin Syibramah menjadikan hadits ini sebagai dalil bagi 
mazhabnya untuk menolak pengakuan sebelum dimintai kesaksian. 
Mazhab kami dan mayoritas ulama fikih menerima pengakuan itu. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
Kerta yo LP 
Oya ja V9 Op pra) 
“Dan mereka berkhianat sehingga tidak dapat dipercaya.” 


Artinya, mereka berkhianat dengan pengkhianatan yang nyata, 
sehingga tidak dapat dipercaya lagi. Berbeda dengan seseorang yang 
mengingkari sesuatu yang remeh hanya sekali saja. ia tetap dinama- 
kan berkhianat, tetapi tidak mengeluarkannya dari sifat amanah (di- 
percaya) dalam beberapa hal. 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
BA OA 
“Mereka selalu bernazar namun tidak pernah memenuhinya.” 


Hadits ini menunjukkan kewajiban memenuhi nazar, meskipun 
faktor timbulnya nazar itu dilarang, sebagaimana penjelasan di dalam 
Bab Nazar. 

Hadits-hadits ini merupakan bukti-bukti kenabian dan menunjuk- 
kan mukjizat yang dimiliki oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
karena setiap yang dikhabarkan telah terbukti. “ 


Perkataannya, 


SG FB) FS Ibas di ban 
“Aku mendengar Abu jamrah berkata, Zahdam bin Mudharrib telah mem- 
beritahukan kepadaku.” 

Nama lengkap Abu Jamrah adalah Nashr bin Imran. Hal ini telah 
aku jelaskan di dalam Kitab Al-Iman tentang Utusan Bani Abdul Oais 
dan juga di beberapa tempat lainnya. tidak ada perbedaan di kalangan 
ulama bahwa Abu Jamrah itu adalah yang dimaksud dalam hadits ini. 


Perkataannya, 


- 
. 


LESE 8 Ta IN ae IE GAN LA 
“Dari As-Suddi, dari Abdullah Al-Bahi, dari Aisyah.” 
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Sanad ini termasuk yang mendapat sorotan dari Ad-Daruguthni. 
Ia menyatakan, Al-Bahi hanya meriwayatkan dari Aisyah dari jalur 
Urwah. Al-Gadhi berkata, Para pakar hadits membenarkan periwaya- 
tan Al-Bahi dari Aisyah tanpa perantara Urwah. Hal ini juga didukung 
oleh Al-Bukhari yang membenarkan periwayatan Al-Bahi dari Aisyah 
langsung. 


(53) Bab Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, “Dalam Waktu Seratus Tahun yang Akan 
Datang, Tidak Akan Ada Lagi Di Muka Bumi Orang yang 
Terlahir Sekarang” 


. Je 
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6426. Muhammad bin Rafi' dan Abdu bin Humaid telah memberitahukan 
kepada kami, -Muhammad bin Rafi' berkata, Abdurrazzag telah mem- 
beritahukan kepada kami, sementara Abdu berkata, Abdurrazzag telah 
mengabarkan kepada kami-, Ma'mar telah mengabarkan kepada kami, 
dari Az-Zuhri, Salim bin Abdullah dan Abu Bakar bin Sulaiman telah 
mengabarkan kepadaku bahwa Abdullah bin Umar berkata, Pada suatu 
malam Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam salat Isya' berjamaah 
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bersama kami di akhir hayatnya. Setelah salam dari shalat, beliau berdiri 
dan bersabda, “Tahukah kalian apa arti malam ini? Sesungguhnya da- 
lam kurun waktu seratus tahun yang akan datang tidak ada lagi seorang 
pun yang masih hidup di muka bumi.” Ibnu Umar berkata, Banyak se- 
kali orang-orang yang salah memahami sabda Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam tersebut. Mereka ramai membicarakan mengenai sab- 
da beliau itu, terutama mengenai kalimat seratus tahun. Padahal Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam hanya ingin menegaskan bahwa 
tidak seorang pun dari menusia yang hidup sekarang ini akan tetap 
hidup pada kurun waktu seratus tahun yang akan datang. Beliau ha- 
nya ingin menyampaikan akan berakhirnya kurun waktu shahabat. 


» Takhrij Hadits 

Ditakhrij oleh Abu Dawud di dalam Kitab Al-Malahim, Bab Jiyam 
As-Sa'ah (nomor 4347), dan ditakhrij juga oleh At-Tirmidzi di dalam 
Kitab Al-Fitan, Bab 64 - (nomor 2251), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 6934). 
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6427. Abdullah bin Abdurrahman Ad-Darimi telah memberitahukan kepa- 
daku, Abu Al-Yaman telah mengabarkan kepada kami, Syu'aib telah 
mengabarkan kepada kami. Sementara Al-Laits meriwayatkannya dari 
Abdurrahman bin Khalid bin Musafir, keduanya (Syu'aib dan Abdur- 
rahman) dari Az-Zuhri dengan sanad Ma'mar seperti hadits di atas. 


e Takhrij Hadits 

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-'Tlm, Bab As-Samr fii Al- 
'Ilm (nomor 116), Kitab Mawagit As-Shalah, Bab As-Samr Fii Al-Figh wa 
Al-Khair ba'd Al-'Isya' (nomor 601), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 6840 dan 
6867). 
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6428. Harun bin Abdullah dan Hajjaj bin Asy-Sya'ir telah memberitahukan 
kepadaku, keduanya berkata, Hajjaj bin Muhammad telah memberita- 
hukan kepada kami, ia berkata, Ibnu Juraij berkata, Abu Az-Zubair telah 
mengabarkan kepadaku bahwa ia mendengar Jabir bin Abdillah ber- 
kata, Aku mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda 
sebulan sebelum wafat, “Mereka bertanya kepadaku mengenai kapan 
hari kiamat terjadi? Tentu pengetahuan itu hanya dimiliki oleh Allah. 


Aku bersumpah dengan asma Allah, tiada seorang yang terlahir di du- 
nia saat ini yang dapat bertahan hidup seratus tahun lagi.” 


# Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2866). 
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6429. Muhammad bin Hatim telah memberitahukan hadits ini kepadaku, Mu- 
hammad bin Bakr telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Juraij te- 
lah mengabarkan kepada kami dengan sanad ini. Ia tidak menuturkan, 
“Sebulan sebelum wafat.” 


» 'Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2866). 
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6430. Yahya bin Habib dan Muhammad bin Abdul A'la telah memberitahu- 
kan kepadaku, keduanya dari Al-Mu'tamir, Ibnu Habib berkata, Mu'- 
tamir bin Sulaiman telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Aku 
mendengar ayahku (Sulaiman), Abu Nadhrah telah memberitahukan 
kepada kami, dari Jabir bin Abdillah, dari nabi Muhammad Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam bahwa beliau mengucapkan kata-kata itu sebulan 
sebelum beliau wafat, atau kata-kata seperti itu, yaitu, Dalam kurun 
waktu seratus tahun yang akan datang tidak ada lagi seorang pun yang 
masih hidup di muka bumi. 
Dan dari Abdurrahman, pemilik sigayah (penanggung jawab pengni- 
ran pada musim haji), dari Jabir bin Abdillah, dari Nabi Muhammud 


Shallallahu Alaihi wa Sallam seperti hadits di atas. Abdurrahman sen- 
diri menafsirkan hadits ini sebagai pendeknya umur umat Muhammad. 


»  Takhrij Hadits 


Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2378 dan 
3106). 
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6431. Abu Bakar bin Abi Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Yazid 
bin Harun telah memberitahukan kepada kami, Sulaiman At-Taimi te- 
lah memberitahukan kepada kami dengan dua sanad di atas sekaligus 
sebegaimann hadits di atas. 

se Takhrij Hadits 

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3106). 
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6432. Ibnu Numair telah memberitahukan kepada kami, Abu Khalid telah 

memberitahukan kepada kami, dari Dawud -teks hadits berikut ini milik 

Dawud-, (H) Abu Bakar bin Abi Syaibah telah memberitahukan kepa- 

da kami, Sulaiman bin Hayyan telah memberitahukan kepada kami, 

dari Dawud, dari Abu Nadhrah, dari Abu Sa'id, ia berkata, Sekembali- 

nya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dari perang Tabuk para 

Shahabat bertanya kepadanya tentang hari kiamat, maka Rasulullah 

Shallallahu Alaihi wa Sallam menjawab, Dalam kurun waktu seratus 


tahun yang akan datang tidak ada lagi seorang pun yang masih hidup di 
muka bumi. 


» Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3106 dan 
4318). 
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6433. Ishag bin Manshur telah memberitahukan kepadaku, Abu Al-Walid te- 
lah mengabarkan kepada kami, Abu Awanah telah mengabarkan kepada 
kami, dari Hushain, dari Salim, dari Jabir bin Abdillah, ia berkata, nabi 
Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tiada manusia 
yang terlahir yang dapat hidup seratus tahun.” 


543 
Salim berkata, Kami membahas hal ini di hadapan Jabir, (dan ternyata 
yang dimaksud adalah) setiap orang yang terlahir pada saat itu. 

e Takhrij Hadits 

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2246). 


e Tafsir hadits: 6426 — 6433 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tahukah kalian apa 
arti malam ini? Sesungguhnya dalam kurun waktu seratus tahun yang akan 
datang tidak ada lagi seorang pun yang masih hidup di muka bumi. Ibnu Umar 
berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam hanya ingin menegaskan 
bahwa tidak seorang pun dari menusia yang hidup sekarang ini akan tetap 
hidup pada kurun waktu seratus tahun yang akan datang. Beliau hanya ingin 
menyampaikan akan berakhirnya kurun waktu Shahabat.” 


Dalam riwayat yang lain disebutkan, “Jabir bin Abdillah mendengar 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda sebulan sebelum beliau wa- 
fat, Dalam kurun waktu seratus tahun yang akan datang tidak ada lagi se- 
orang pun yang masih hidup di muka bumi.” 

Dalam riwayat Abu Sa'id juga dengan redaksi yang sama, tetapi 
itu terjadi sepulang dari perang Tabuk. 

Hadits-hadits ini saling menafsirkan satu sama lain dan terdapat 
bukti-bukti kenabian yang nyata. Arti keseluruhan hadits di atas ada- 
lah bahwa tidak ada manusia yang terlahir pada malam itu yang akan 
hidup setelahnya selama lebih dari seratus tahun, bagaimanapun ke- 
adaan orang itu. 


Hadits-hadits ini dijadikan dalil oleh kalangan ahli hadits yang 
keluar dari pakem bahwa nabi Khidhir Alaihissalam telah meninggal 
dunia. Menurut mayoritas ulama, Nabi Khidhir Alaihissalam tetap hi- 
dup sampai saat ini, sebagaiamana penjelasan terdahulu tentang ke- 
utamaan-keutamaan nabi Khidhir Alaihissalam. Mereka menyatakan 
bahwa nabi Khidhir hidup di laut, bukan di bumi sebagaimana garis 
ketentuan dalam hadits ini, atau hadits ini bersifat umum yang telah 
dispesifikasikan. 


(54) Bab Keharaman Mencaci-Maki Para Shahabat 
Radhiyallahu Anhum 
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6434. Yahya bin Yahya At-Tamimi, Abu Bakar bin Abi Syaibah dan Muham- 
mad bin Al-Ala' -Yahya berkata, Abu Muawiyah telah mengabarkan ke- 
pada kami, sementara dua lainnya berkata, Abu Muawiyah telah mem- 
beritahukan kepada kami-, dari AI-A'masy, dari Abu Shalih, dari Abu 
Hurairah, ia berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
Je-nganlah kalian mencaci-maki Shahabatku, janganlah kalian menca- 
ci-maki Shahabatku, demi Dzat yang jiwa ragaku berada dalam gengg- 
aman tangan-Nya, seandainya seorang dari kalian menyedekahkan emas 
segunung Uhud tentu itu tidak dapat menandingi sedekah mereka satu 
mud, bahkan tidak pula setengahnya.” 


» Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12536). 
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6435. Utsman bin Abi Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Jarir telah 
memberitahukan kepada kami, dari Al-A'masy, dari Abu Shalih, dari 
Abu Sa'id, ia berkata, Antara Khalid bin Al-Walid dan Abdurrahman 
bin Auf telah terjadi sesuatu, lalu Khalid mencaci-maki Abdurrahman, 
maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Janganlah 
kalian mencaci-maki salah satu Shahabatku, Sesungguhnya andaikata 
seorang dari kalian menyedekahkan emas segunung Uhud tentu itu 
tidak sebanding dengan sedekah mereka satu mud, bahkan setengahnya 


” 


saja. 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh : 


1. Al-Bukhari di dalam Kitab Fadha'il Ash-Shahabah, Bab Jaul An-Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, Law Kuntu Muttakhidzan khalila (nomor 


3673), 


2. Abu Dawud di dalam Kitab As-Sunnah, Bab Fii An-Nahyi "An Sabbi 


Ashhabi Rasulillah Shallallahu Alaihi wa Sallam (nomor 4658), 


3. At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Managib Bab 59 (nomor 3861 m) 


Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Mugaddimah, Bab Fadha'il Ashab Rasu- 
lillah Shallallahu Alaihi wa Sallam (nomor 161), Tuhfah Al-Asyraf 


(nomor 4001). 
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6436. Abu Sa'id Al-Asyajj dan Abu Kuraib telah memberitahukan kepada 
kami, keduanya berkata, Waki' telah memberitahukan kepada kami, dari 
Al-A'masy, (H) Ubaidillah bin Mu'adz telah memberitahukan kepada 
kami, ayahku (Mu'adz) telah memberitahukan kepada kami, (H) Ibnu 
Al-Mutsanna dan Ibnu Basyar telah memberitahukan kepada kami, ke- 
duanya berkata, Ibnu Abi Adi telah memberitahukan kepada kami, dari 
Syu'bah, dari Al-A'masy dengan sanad milik Jarir dan Abu Mu'awiyah 
seperti hadits mereka berdua. Di dalam hadits Syu'bah dan Waki' tidak 
dituturkan adanya sesuatu antara Abdurrahman bin Auf dan Khalid bin 
Al-Walid. 


e Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 6435. 


s Tafsir Hadits : 6434 - 6436 


Perkataannya, “Yahya bin Yahya At-Tamimi, Abu Bakar bin Abi 
Syaibah dan Muhammad bin Al-Ala', dari Abu Al-Ala -Yahya berkata, dari 
Abu Mu'awiyah, dari Al-A'masy, dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah, ia ber- 
kata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Janganlah kalian 
mencaci-maki Shahabatku.” 


Abu Ali A-Jayyani berkata, “Abu Mas'ud Ad-Dimasygi berkata, 
“Ganad ini salah. Yang benar adalah dari Abu Mw'awiyah, dari Al- 
A'masy, dari Abu Shalih, dari Abu Sa'id Al-Khudri, bukan dari Abu 
Hurairah, dan beginilah yang diriwayatkan oleh Yahya bin Yahya, Abu 
Bakar bin Abi Syaibah, Abu Kuraib dan banyak pakar hadits.” 

Abu Ali berkata, “Ad-Daruguthni ditanya tentang isnad hadits 
ini, maka dia berkata, Al-A'masy yang meriwayatkannya. Dan diper- 
selisihkan tentangnya, Zaid bin Abi Umayyah meriwayatkan darinya, 
dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah. Abu Ubu Awanah diperselisihkan 
tentangnya, Affan meriwayatkan, dan Yahya bin Hammad, dari Abu 
Awanah, dari Al-A'masy. Begitu juga Musaddad meriwayatkannya, 
Abu Kamil, dan Syaiban dari Abu Awanah. Mereka mengatakan, da- 
ri Abu Hurairah, dan Abu Said. Nashr bin Ali juga berkata, dari Abu 
Daud, dan Al-kharsyi, dari Al-A'masy. Dan yang benar dari riwayat 
Al-A'masy, dari Abu Shalih, dari Abu Sa'id. Zaidah meriwayatkannya 
dari Ashim, dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah dan yang benar dari 
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Abu Shalih, dari Abu Said. Wallahu A'lam. 


Ketahuilah, bahwa mencela shahabat Radhiyallahu Anhum itu hu- 
kumnya haram dan dosa besar, baik shahabat yang terlibat dalam pe- 
rang saudara ataupun yang lainnya, mengingat mereka itu berijtihad 
dalam peperangan itu dan dapat dipertanggungjawabkan, sebagaima- 
na yang telah kami jelaskan pada awal pembahasan tentang keutama- 
an Shahabat. 


Al-Oadhi berkata, “Mencaci-maki salah satu dari shahabat Nabi 
termasuk perbuatan maksiat yang berdampak dosa besar. Menurut 
madzhab kami dan madzhab mayoritas ulama orang yang mencaci- 
maki shahabat itu harus dihukum ta'zir, tidak boleh dihukum mati. 
Sementara menurut sebagian ulama dari madzhab Maliki ia harus di- 
hukum mati. 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Janganlah kalian 
mencaci-maki shahabatku, demi Dzat yang jiwa ragaku berada dalam geng- 
gaman tangan-Nya, seandainya seorang dari kalian menyedekahkan emas se- 
besar gunung Uhud tentu itu tidak dapat menandingi sedekah mereka satu 
mud, bahkan setengahnya saja.” 


Pakar bahasa Arab mengatakan, “Kata Ciz4!1 sama dengan C5 
(setengah), dan dalam hal ini ada empat dialek, yaitu Nishfun, Nushfun, 
Nashfun, dan Nashiifun, itu disebutkan oleh Al-Gadhi Iyadh di Al-Ma- 
syaarig dari Al-Khaththabi. 

Artinya, Seandainya salah seorang kalian menyumbangkan emas 
sebesar gunung Uhud, maka pahalanya tidak sampai seperti pahala 
shahabat, yang hanya menyumbangkan satu mud makanan, atau bah- 
kan setengah mud makanan. Al-Oadhi berkata, hal ini diperkuat de- 
ngan penjelasan kami di awal bab keutamaan-keutamaan para shaha- 
bat bahwa mereka lebih utama dan lebih baik daripada orang-orang 
setelah mereka. Faktor yang menjadikan pahala mereka begitu melim- 
pah adalah sumbangan mereka itu sangat berarti karena dikeluarkan 
pada saat yang dibutuhkan dan terdesak, berbeda dengan sumbangan- 
sumbangan selain mereka. Faktor penentu lainnya adalah sumbangan 
itu ditujukan untuk menopang dan membela perjuangan Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, faktor inilah yang tidak ditemukan setelah 
mereka. Begitu pula jihad mereka serta seluruh amal ketaatan mereka. 
Allah Ta'ala berfirman, 
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“Tidak sama orang yang menginfakkan (hartanya di jalan Allah) di antara 
kamu dan berperang sebelum penaklukan (Mekah). Mereka lebih tinggi de- 
rajatnya daripada orang-orang yang menginfakkan (hartanya) dan berperang 
setelah itu...” (OS. Al-Hadid: 10). 

Hal ini ditambah lagi dengan faktor-faktor internal yang ada da- 
lam pribadi-pribadi shahabat. Mereka adalah orang-orang yang ikh- 
las, tawadhu' (rendah hati), saling berkasih sayang, khusyuk, itsar (men- 
dahulukan kepentingan orang lain daripada kepentingannya sendiri), 
dan berjihad di jalan Allah dengan sungguh-sungguh. Terlebih lagi ke- 
utamaan kebersamaan dengan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
yang mereka dapatkan, meskipun hanya sebentar. Keutamaan ini ti- 
dak dapat disamai oleh amal apapun dan tidak diperoleh dengan cara 
bagaimanapun, karena keutamaan tidak dapat diukur dengan takaran 
pasti. Itulah keutamaan Allah yang diberikan kepada orang yang di-kehendaki- 
Nya, 

Al-Oadhi berkata, “Sebagian ahli hadits mengatakan, Keutamaan 
ini hanya dimiliki oleh shahabat yang lama menyertai Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam, berperang bersamanya, memberikan sumbang- 
an, turut serta dalam hijrah dan menolong perjuangannya, bukan milik 
orang yang hanya sebentar melihat beliau, seperti utusan-utusan Arab 
badui pedalaman yang menemui beliau, atau orang yang menyertai 
beliau di akhir-akhir masa setelah penaklukari kota Mekah dan pon- 
dasi-pondasi agama telah kokoh, yang mereka itu adalah orang-orang 
yang tidak turut serta berhijrah, mereka tidak memiliki andil besar da- 
lam penyebaran agama Islam dan kontribusi yang nyata kepada kaum 
muslimin waktu itu. Al-Oadhi meneruskan, tetapi pendapat pertama- 
lah yang benar dan didukung oleh mayoritas ulama'. Wallahu A'lam. 


tt 
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6437. Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepadaku, Hasyim bin Al-Oasim 


telah memberitahukan kepada kami, Sulaiman bin Al-Mughirah telah 
memberitahukan kepada kami, Sa'id Al-Jurairi telah memberitahukan 
kepada kami, dari Abu Nadhrah, dari Usair bin Jabir, Sesungguhnya 
delegasi dari penduduk Kufah menghadap kepada Umar, sementara di 
antara mereka terdapat orang yang dipanggil secara tidak terhormat, 
yaitu Uwais. Lalu Umar berkata, “Apakah di antara kalian ada yang 
berasal dari kabilah Al-Oarani?” Lalu orang itu mendekat, dan Umar 
berkata, “Sesungguhnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah 
bersabda, “Akan datang kepadamu seorang laki-laki dari Yaman yang 
bernama Uwais, tiada yang ia tinggalkan di Yaman kecuali ibunya, 
ia memiliki penyakit belang (barash), lalu ia berdoa kepada Allah dan 
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Allah-pun menghilangkan belangnya itu kecuali sebesar satu dinar atau 
dirham yang masih berada di tubuhnya, maka barang siapa di antara 
kalian yang menjumpatnya maka hendaklah meminta padanya agar 
memohonkan ampunan kepada Allah untuk kalian.” 
e Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 10406). 
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6438. Zuhair bin Harb dan Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberita- 
hukan kepada kami, keduanya berkata, Affan bin Muslim telah membe- 
ritahukan kepada kami, Hammad bin Salamah telah memberitahukan 
kepada kami, dari Said Al-Jurairi dengan sanad ini dari Umar bin 
Al-Khaththab, ia berkata, “Sesungguhnya aku mendengar Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya sebaik-baik Ta- 
bi'in adalah seorang laki-laki yang bernama Uwais, ia hanya memiliki 
seorang ibu dan ia memiliki penyakit belang, maka perintahkanlah ia 
agar memohonkan ampunan kepada Allah untuk kalian”. 


» Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 10406). 
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6439. Ishag bin Ibrahim Al-Hanzhali, Muhammad bin Al-Mutsanna dan 
Muhammad bin Basyar telah memberitahukan kepada kami —Ishag ber- 
kata, Muadz bin Hisyam telah mengabarkan kepada kami, sementara 
dua lainnya berkata, Muadz bin Hisyam telah memberitahukan kepa- 
da kami- teks hadits milik Ibnu Al-Mutsanna-, ayahku (Hisyam) te-lah 
mem-beritahukan kepadaku, dari Oatadah, dari Zurarah bin Aufa, dari 
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Usair bin Jabir, ia berkata, “Setiap kali Umar bin Al-Khaththab keda- 
tangan pasukan relawan dari penduduk Yaman maka ia bertanya ke- 
pada mereka, Apakah di antara kalian ada Uwais bin Amir?” Sampai ia 
mendapati Uwais di sana. Lalu ia berkata, “Apakah benar engkau Uwnis 
bin “Amir?” Uwais berkata, “Benar.” Umar bertanya, “Dari kabilah 
Murad, lalu kabi-lah Oaran?” Uwais berkata, “Benar. “Umar bertanya 
lagi, “Engkau pernah terjangkit penyakit belang (barash), lalu engkau 
sembuh tetapi masih ada belang sebesar satu dirham?” Uwais berkata, 
“Benar.” Umar bertanya lagi, “Engkau hanya memiliki seorang ibu?" 
Uwais berkata, “Benar.” Umar berkata, “Aku mendengar Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Akan datang kepada kalian 
Uwais bin Amir bersama dengan pasukan relawan dari Yaman, ia dari 
kabilah Murad, lalu kabilah Oaran, ia memiliki penyakit belang dan 
telah sembuh kecuali sebesar satu dirham yang tersisa, ia hanya memili- 
ki seorang ibu yang ia baktikan dirinya untuknya, andai ia bersum- 
pah maka Allah pasti meluluskannya, jika kalian dapat memintanya 
agar berkenan memohonkan ampunan kepada Allah untuk kalian ma- 
ka lakukanlah.” (Umar meneruskan) “Untuk itu, mohonkan ampunan 
kepada Allah untukku.” Maka Uwais-pun berdoa untuknya. Setelah itu 
Umar bertanya kepada Uwais, “Kemana engkau akan pergi?” Uwais 
menjawab, “Kufah.” Umar berkata, “Bagaimana seandainya aku tulis- 
kan surat pengantar untukmu kepada gubernur Kufah?” Uwais berka- 
ta, “Aku menjadi manusia biasa lebih aku cintai.” Perawi berkata, “Pa- 
da tahun berikutnya seorang pejabat kota Kufah menunaikan ibadah 
haji dan di Mekah ia bertemu dengan Umar bin Al-Khaththab Radhi- 
yallahu Anhu. Lalu Umar bertanya kepadanya mengenai Uwais. Peja- 
bat itu menjawab, “Ia seorang yang sangat miskin.” Umar berkata, 
“Aku mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Akan datang kepada kalian Uwais bin Amir bersama dengan pasu- 
kan relawan dari Yaman, ia dari kabilah Murad, lalu kabilah Garan, ia 
memiliki penyakit belang dan telah sembuh kecuali sebesar satu dirham 
yang tersisa, ia hanya memiliki seorang ibu yang ia baktikan dirinya 
untuknya, andai ia bersumpah maka Allah pasti meluluskannya, jika ka- 
Tian dapat memintanya agar mau memohonkan ampunan kepada Allah 
untuk kalian maka lakukanlah.” Pejabat itupun mendatangi Uwais 
dan langsung berkata, “Mohonkan ampunan kepada Allah untukku." 
Uwais berkata, “Engkau baru saja melakukan perjalanan suci, maka 
mohonkanlah ampunan untukku.” Pejabat itu berkeras, “Mohonkan 
ampunan untukku.” Uwais-pun mengulangi lagi, “Engkau baru saja 
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melakukan perjalanan suci, maka mohonkanlah ampunan untukku.” 
Lalu Uwais berkata, “Engkau bertemu Umar?" Pejabat itu menjawab, 
“Iya.” Kemudian Uwais-pun berdoa untuknya. Setelah itu banyak 
orang yang mengerti siapa Uwais sebenarnya dan Uwais-pun pergi. 
Usair berkata, “Pakaian Uwais berupa burdah (kain beludru). Setiap 
kali seorang melihatnya dengan pakaian itu, maka orang itu berkata, 
“Darimana Uwais memiliki pakaian itu?.” 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 10406). 


e “Tafsir hadits : 6437 — 6439 


Perkataannya, (Usair bin Jabir) dikatakan juga Usair bin Amr, dan 
Yusr. 3 

Dalam kisah Uwais ini terdapat mukjizat Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam yang nyata. Dia adalah Uwais bin Amir sebagaimana 
yang diriwayatkan Imam Muslim di sini, dan nama inilah yang paling 
masyhur. Ibnu Makula berkata, “Ada yang menyatakan namanya ada- 
lah Uwais bin Amr. Nama panggilannya adalah Abu Amr dan ada yar:g 
menyatakan, Ia terbunuh pada saat perang Shiffin. Ia dari keturunan 
Bani Oaran, yaitu salah satu cabang dari Bani Murad. Nama lengkap 
Oaran adalah Oaran bin Radman bin Najiyah bin Murad. Al-Kalbi ber- 
kata, “Nama Murad sendiri adalah Jabir bin Malik bin Udad bin Shuhb 
bin Ya'rub bin Zaid bin Kahlan bin Sabbad. Penetuan nasab Uwais dari 
Bani Murad inilah yang benar dan tidak ada yang mempermasalah- 
kannya. Sementara dalam kitab Ash-Shihah karya Al-Jauhari disebut- 
kan, Uwais dinisbat kepada Oarn Al-Manazil, salah satu gunung yang 
menjadi Migat Ihram bagi penduduk Najd. Pernyataan ini salah fatal. 
Di depan telah ada penjelasan dini agar tidak bingung tentang hal ini. 

Perawi berkata, “Sesungguhnya penduduk Kufah menghadap Umar, 
sementara di antara mereka terdapat orang yang dipanggil secara tidak ter- 
hormat, yaitu Uwais. Yaitu dianggap remeh dan tidak dihormati.” 


Hal ini menunjukkan bahwa ia menyembunyikan identitas dirinya 
dan menyimpan rapat-rapat rahasia kedekatannya dengan Allah Ta- 
'ala. Sehingga tidak tampak adanya sesuatu yang membuktikan diri- 
nya memiliki kelebihan. Ini adalah jalan yang ditempuh oleh para wa- 
li-wali Allah yang benar-benar mengenal-Nya -semoga Allah meridhai 
mereka-. 


554 Ghahih Musa 


Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Maka barang siapa 
di antara kalian yang menjumpainya maka hendaklah memintanya agar me- 
mohonkan ampunan kepada Allah untukmu.” Dalam riwayat lainnya Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepada Umar, “Jika kamu 
dapat memintanya agar berkenan memohonkan ampunan kepada Allah un- 
tukmu maka lakukanlah.” 


Hadits ini menunjukkan keistimewaan yang dimiliki oleh Uwais 
Al-Oami. Dan juga terkandung di dalamnya tentang sunnahnya me- 
minta do'a kepada orang yang shalih agar memohonkan ampunan ke- 
pada Allah, meskipun orang yang meminta itu lebih mulia. 


Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Sesungguhnya sebaik- 
baik Tabi'in adalah seorang laki-laki yang bernama Uwais.” 


Hadits ini secara tegas menyatakan bahwa sebaik-baik Tabi'in 
adalah Uwais Al-Oarani. Mungkin ada yang mengatakan, “Apakah 
tidak bertentangan dengan pernyataan Ahmad bin Hambal dan yang 
lainnya bahwa sebaik-baik Tabi'in adalah Sa'id bin Al-Musayyab?” 
Jawabnya, yang mereka maksudkan adalah bahwa Sa'id itu lebih baik 
di bidang ilmu-ilmu syar'i, seperti tafsir, hadits, fikih, dan lain-lainnya 
tidak dalam kebaikan di sisi Allah Ta'ala. Dan pada penggunaan lafazh 
inipun terdapat mukjizat Nabi yang nyata. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Pasukan relawan dari pen- 
duduk Yaman”, mereka adalah kelompok pasukan yang membantu ten- 
tara Islam dalam peperangan. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Aku menjadi manusia biasa 
lebih aku cintai”, maksudnya adalah orang yang lemah di antara ma- 
nusia, orang miskin, dan bercampur-baur dengan mereka tanpa harus 
dihiraukan, dan ini adalah satu tanda atas sifat tidak sukanya Uwais 
terhadap popularitas, dan dalam rangka menyembunyikan identitas 
dirinya. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Ia seorang yang sangat mis- 
kin” maksudnya adalah, ia seorang yang sedikit perbekalannya & su- 
sah hidupnya. 

Secara umum hadits-hadits ini menunjukkan keutamaan berbakti 
kepada kedua orang tua, 'uzlah (menyendiri dalam rangka beribadah) 
serta merahasiakan identitas diri. 


(56) Bab Wasiat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
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6440. Abu Ath-Thahir telah memberitahukan kepadaku, Ibnu Wahb telah 
memberitahukan kepada kami, Harmalah telah mengabarkan kepadaku, 
(H) Harun bin Said Al-Ayli telah memberitahukan kepadaku, Ibnu 
Wahb telah memberitahukan kepada kami, Harmalah bin Imran At- 
Tujibi telah mengabarkan kepadaku, dari Abdurrahman bin Syumasah 
Al-Mahri, ia berkata, Aku mendengar Abu Dzar berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Kalian akan menaklukkan suati 
kota yang disebut padanya Al-Oirath (semacam mata uang), maka aku 
pesankan kepada kalian agar berbuat baik kepada penduduknya karena 
mereka memiliki hak dan pertalian darah, jika kalian melihat dua orang 
yang sedang berkelahi soal tempat satu bata maka segeralah keluar dari 


kota itu.” 
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Perawi berkata, “Suatu ketika Abu Dzar melihat Rabi'ah dan Abdurrah- 
man bin Syurahbil bin Hasanah bertengkar soal tempat satu bata, maka 
ia-pun segera keluar dari tempat itu.” 


»  Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 11962). 
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6441. Zuhair bin Harb dan Ubaidullah bin Said telah memberitahukan ke- 
padaku, keduanya berkata, Wahb bin Jarir telah memberitahukan kepa- 
da kami, ayahku (Jarir) telah memberitahukan kepada kami, Aku men- 
dengar Harmalah Al-Mishri menuturkan hadits dari Abdurrahman 
bin Syumasah Al-Mahri, dari Abu Bashrah, dari Abu Dzar, ia berkata, 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Kalian akan menak- 
lukkan suatu kota yang disebut padanya Al-Oirath (semacam mata 
uang), jika kalian telah menguasainya maka berbuat baiklah kepada 
penduduknya karena mereka memiliki hak (perlindungan) dan pertalian 
darah (atau bersabda, hak perlindungan dan saudara ipar), jika kalian 
melihat dua orang yang sedang bertengkar soal tempat satu bata maka 
segeralah keluar dari kota itu.” Abu Dzar berkata, “Suatu ketika aku 
melihat Abdurrahman bin Syurahbil bin Hasanah dan saudaranya, 
Rabi'ah bertengkar tentang tempat satu bata, maka aku bergegas keluar 
dari kota itu. 
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e Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12000). 


e Tafsir Hadits : 6440 - 6441 


Perkataannya, “dari Abdurrahman bin Syumasah," boleh juga dibaca 
Syamasah. 


Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Kalian akan menakluk- 
kan suatu kota yang disebut padanya Al-Oirath, maka aku pesankan kepada 
kalian agar berbuat baik kepada penduduknya karena mereka memiliki hak dan 
pertalian darah, jika kalian melihat dua orang yang sedang bertengkar soal tem- 
pat satu bata maka segeralah keluar dari kota itu.” Abu Dzar berkata, “Suatu 
ketika aku melihat Abdurrahman bin Syurahbil bin Hasanah dan saudaranya, 
Rabi'ah bertengkar tentang tempat satu bata, maka aku bergegas keluar dari 
kota itu.” Pada riwayat, yang lain dikatakan “Kalian akan menaklukkan 
kota mesir.” Mesir adalah kota yang padanya disebut Al-Oirath. Dan 
penduduknya memiliki hak (perlindungan) dan pertalian darah (atau 
Nabi bersabda, hak perlindungan dan saudara ipar). 

Para ulama mengatakan, “Al-Oirath adalah semacam dinar dan 
dirham, atau yang selainnya (mata uang). Orang-orang mesir banyak 
menggunakannya dan mereka sering mengucapkannya. Adapun Adz- 
dzimmah (perlindungan), maka yang dimaksudkan adalah (perlindu- 
ngan) kehormatan dan hak.” 


Yang dimaksud pertalian darah adalah karena Hajar, ibunya Nabi 
Isma'il itu dari Mesir. Sementara yang dimaksud besan ataupun ipar 
karena Mariah Al-Oibthiyah, ibunya Ibrahim, putra Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam juga dari Mesir. 


Pada hadits di atas terdapat mukjizat Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam yang nyata. Antara lain, prediksi beliau bahwa kaum musli- 
min akan memiliki kekuatan dan kejayaan sepeninggal beliau: mere- 
ka akan menaklukkan kota-kota Ajam (non Arab) dan menggulingkan 
raja-raja diktator. Di antaranya juga mereka akan menaklukkan kota 
Mesir, dan di sana akan ada dua orang yang bertengkar mengenai tem- 
pat satu bata. Dan semua prediksi ini telah terjadi dan terbukti dengan 
nyata, segala puji hanya milik Allah. 


bit 


(57) Bab Keutamaan Kota Oman 
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6442. Said bin Manshur telah memberitahukan kepada kami, Mahdi bin Mai- 


mun telah memberitahukan kepada kami, dari Abu Al-Wazi', Jabir bin 
Amr Ar-Rasi, Aku mendengar Abu Barzah berkata, “Rasulullah Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam mengutus seseorang ke salah satu kabilah Arab, 
lalu penduduk kabilah itu mengumpatnya dan memukulinya. Kemu- 
dian laki-laki itu menghadap kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam dan memberitahukan tentang penganiayaan yang dialaminya. 
Beliau bersabda, “Seandainya engkau pergi ke penduduk Oman, maka 
mereka tidak akan mengumpatmu dan juga tidak akan memukulimu." 


Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 11595). 


Tafsir Hadits : 6442 
Oman ini masuk dalam wilayah Bahrain. Al-Gadhi mengatakan, 


“Sebagian ahli hadits menyebutnya dengan Amman Al-Balga', dan ini 
satu kesalahan.” 
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Hadits di atas menunjukkan pujian kepada penduduk Oman dan 
keutamaan yang mereka miliki. Wallahu A'lam 


arah 
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6443. Ugbah bin Mukram Al-Ammi telah memberitahukan kepada kami, Ya'gub 
Ibnu Ishag Al-Hadhrami- telah memberitahukan kepada kami, Al-Aswad 
bin Syaiban telah mengabarkan kepada kami, dari Abu Naufal, Aku me- 
lihat kuburan Abdullah bin Az-Zubair di dataran tinggi Madinah. Saat 
lewat di sana orang-orang Ouraisy hanya melewatinya begitu saja, be- 
Gitu juga semua manusia. Kemudian Abdullah bin Umar datang, lalu 
menghadap kuburnya dan berkata, “As-Salamu alaika, wahai Abu Khu- 
baib! As-Salamu Alaika, wahai Abu Khubaib! As-Salamu alaika, wahai 
Abu Khubaib! Demi Allah, aku telah melarangmu untuk hal ini! Demi 
Allah, aku telah melarangmu untuk hal ini! Demi Allah aku telah me- 
larangmu untuk hal ini! Sungguh sepanjang yang aku tahu bahwa eng- 
kau orang yang ahli puasa, ahli beribadah dan selalu menyambung tali 
silaturrahim. Demi Allah, engkau adalah seorang yang terbaik.” Kemu- 
dian Abdullah berlalu meninggalkan kuburan itu. Kabar posisi politik 
Abdullah bin Umar dan pernyataannya ini sampai kepada Al-Hajjaj. 
Al-Hajjaj-pun segera mengutus pasukan untuk menangkap Abdullah 
bin Umar, lalu ia diturunkan dari untanya dan dilemparkan di lokasi 
pemakaman kaum Yahudi. Kemudian Al-Hajjaj mengutus pasukan 
menghadap ibu Abdullah bin Az-Zubair, Asma' binti Abu Bakar Radhi- 
yallahu Anhuma. Tetapi Asma” menolak untuk menghadap. Al-Rajjaj- 
pun mengutus lagi seseorang dengan pesan kepada Asma', “Datanglah 
kemari atau aku akan mengutus pasukan yang akan menyeretmu dengan 
kuncitan rambutmu.” Asma' tetap menolak dan berkata, “Demi Allah, aku 
tidak akan datang kepadamu meskipun engkau mengutus pasukan yang 
menyeretku dengan kuncitan rambutku.” Perawi berkata, “ Al-Hajjaj-pun 
berkata, “Bawa kemari sandalku,” kemudian ia pergi dengan congkak. Se- 
sampainya di rumah Asma" ia berkata, “Bagaimana menurutmu dengan 
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apa yang aku lakukan terhadap Abdullah bin Az-Zubair, anakmu?” Dia 
menjawab, “Aku melihat kamu telah menghancurkan kehidupan dunia- 
nya dan dia telah menghancurkan kehidupan akhiratmu. Aku mendengar 
bahwa kamu telah memanggilnya dengan sebutan Anak seorang wanita 
yang selalu mengenakan dua potong kain (dzaaatu an-nithagain) dan 
ketahuilah bahwa akulah wanita Dzatu an-nithagain itu: yang satu aku 
gunakan untuk mengangkat makanan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam dan makanan Abu Bakar dari binatang tunggangan, sedang- 
kan yang sepotong lagi itu adalah sebagai ikat pinggang kaum wanita 
yang selalu dibutuhkan. Sesungguhnya Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam pernah bercerita kepada kami bahwa di antara kaum Tsagif 
itu terdapat seorang pendusta dan pembunuh. Yang pendusta sudah 
kami lihat sendiri, adapun yang pembunuh, aku kira kamu orangnya. 
Mendengar kata-kata tajam dari wanita itu, Al-Hajjaj segera beranjak 
pergi meninggalkannya tanpa membantahnya sedikitpun. 


» Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 15736). 


e Tafsir Hadits : 6443 


Abu Naufal berkata, “Aku melihat kuburan Abdullah bin Az-Zubair di 
dataran tinggi Madinah. Saat lewat di sana orang-orang Ouraisy hanya me- 
lewatinya begitu saja, begitu juga semua manusia. Kemudian Abdullah bin 
Umar datang, lalu menghadap kuburnya dan berkata, As-Salamu alaika, wahai 
Abu Khubaib!” 


Abu Khubaib adalah nama panggilan Abdullah bin Az-Zubair. 
Khubaib sendiri adalah putra tertuanya. Abdullah memiliki tiga nama 
panggilan yang kesemuanya disebutkan oleh Al-Bukhari di dalam ki- 
tab At-Tarikh. Ketiga nama panggilan itu adalah: Abu Khubaib, Abu 
Bakar dan Abu Bukair. 


Hadits ini menunjukkan sunnahnya mengucapkan salam kepada 
orang yang telah meninggal, baik di kuburnya atau tidak, mengulangi 
salam sebanyak tiga kali sebagaimana yang dilakukan oleh Ibnu Umar 
dan memuji mayit dengan menyebutkan kebaikan-kebaikannya 

Hadits ini juga menunjukkan keistimewaan yang dimiliki oleh 
Ibnu Umar karena ucapan kebenarannya yang lantang di depan umum 
dengan memuji Abdullah bin Az-Zubair dan tidak memperdulikan 
ancaman Al-Hajjaj, lawan politik Abdullah bin Az-Zubair, karena ia 
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mengetahui Abdullah pantas dipuji. Ia bertujuan menepis isu yang di 
hembuskan oleh Al-Hajjaj bahwa Abdullah bin Az-Zubair adalah mu- 
suh Allah dan orang yang zhalim, menunjukkan kepada kaum musli- 
min akan kebaikan-kebaikan yang dimiliki oleh Abdullah bin Az-Zu- 
bair yang bertolak belakang dengan apa yang diisukan oleh Al-Hajjaj. 

Menurut ahli kebenaran bahwa Abdullah adalah pihak yang ter- 
zhalimi, sementara Al-Hajjaj dan pendukungnya sebagai kelompok 
pemberontak yang membunuhnya. 

Dzatunnithagain adalah sebutan untuk Asma' binti Abu Bakar 
Ash-Shiddig. Ia mendapatkan julukan ini karena ia telah membelah 
kain pengikat makanannya menjadi dua bagian, satu dibuat pengikat 
bekalnya sendiri dan satunya lagi untuk mengikat makanan Rasulul- 
lah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan Abu Bakar, sebagaimana disebut- 
kan dalam hadits ini. Redaksi milik Al-Bukhari lebih jelas daripada 
milik Muslim ini. 

Asma' berkata, “Sesungguhnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam pernah bercerita kepada kami bahwa di antara kaum Tsagif itu terdapat 
seorang pendusta dan pembunuh. Yang pendusta dapat kami lihat sendiri, 
adapun yang pembunuh, aku kira kamulah orang itu.” 

Seorang pendusta itu adalah Al-Mukhtar bin Abi Ubaid Ats-Tsa- 
gafi. Ia terkenal sebagai pendusta dan mengaku bahwa Jibril Alaihis- 
salam telah datang kepadanya. Ulama telah sepakat bahwa pendusta 
dalam hadits itu adalah Al-Mukhtar bin Abi Ubaid, sedangkan pem- 
bunuh adalah Al-Hajjaj bin Yusuf. Wallahu A'lam 


apokak 


(59) Bab Keutamaan Persia 


o-d 20 


Bo GA Ia JA GL » SEGI II KAA AS Nett 
-5l 


3 aa ah kn ana G: 


. 


39 Ip GAS 3 


lag dh Aa dandan Na Na 2 Ne 


ade Pon as AN Un 2 


6444. Muhammad bin Rafi' dan Abd bin Humaid telah Memberikan ke- 
padaku -Abd berkata, Abdurrazzag telah mengabarkan kepada kami, 
sementara Ibnu Rafi" berkata, Abdurrazzag telah memberitahukan 
kepada kami-, Ma'mar telah mengabarkan kepada kami, dari Ja'far 
Al-Jazari, dari Yazid bin Al-Ashamm, dari Abu Hurairah, ia berkata, 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Andaikata agama 
Islam berada di bintang Tsurayya niscaya seorang dari Persia (atau 
Nabi bersabda, seorang dari putra-putra Persia) akan pergi ke sana 
untuk mengambilnya.” 


x 


# Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14828). 
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6445, Outaibah bin Said telah memberitahukan kepada kami, Abdul Aziz bin 
Muhammad telah memberitahukan kepada kami, dari Tsaur, dari Abu 
Al-Ghaits, dari Abu Hurairah, ia berkata, “Suatu saat kami duduk-du- 
duk bersama Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Tidak lama kemudian 
turun kepadanya surat Al-Jumu'ah. Ketika beliau membaca ayat, “Dan 
(juga) kepada kaum yang lain dari mereka yang belum berhubungan 
dengan mereka” maka seseorang bertanya, Siapakah mereka itu, wahai 
Rasulullah? Tetapi beliau tidak menanggapinya, sampai orang itu ber- 
tanya untuk beberapa kali. Abu Hurairah berkata, Pada saat itu Salman 
Al-Farisi berada di tengah-tengah kami. Ia meneruskan, Lalu Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam meletakkan tangannya kepada Salman dan 
bersabda, "Seandainya keimanan itu berada di Tsurayya niscaya bebe- 
rapa orang dari mereka akan mengambilnya.” 


Takhrij Hadits 

Ditakhrij oleh : 

Al-Bukhari di dalam Kitab At-Tafsir, Bab: Oauluhu, Wa Akharina 
minhum lamma yalhagu bihim (nomor 4897 dan 4898). 


At-Tirmidzi di dalam Kitab Tafsir Al-Jur'an, Bab Wa Min Surati Al- 
Jumu'ah (nomor 3310), dan Kitab Al-Managib, Bab : Fii Fadhli Al-' Ajam 
(nomor 3933), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12917). 


Tafsir Hadits : 6444 - 6445 
Hadits ini menunjukkan keutamaan yang dimiliki oleh penduduk 


Persia. Dan juga menunjukkan bolehnya menggunakan Majaz (metafo- 
rik/kata kiasan) dan berlebihan dalam penggunaannya. 


abah 


(60) Bab Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, “Manusia Itu Seperti Seratus Ekor Unta tetapi 
Sebanyak Itu Tidak Ada Seekor Pun Unta yang Bisa 
Dijadikan Tunggangan"” 
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6446. Muhammad bin Rafi' dan Abd bin Humaid telah memberitahukan ke- 
padaku — Teks hadits milik Muhammad -, Abd berkata, Abdurrazzag 
telah mengabarkan kepada kami, sementara Ibnu Rafi" berkata, Ab- 
durrazzag telah memberitahukan kepada kami-, Ma'mar telah me- 
ngabarkan kepada kami, dari Az-Zuhri, dari Salim, dari Ibnu Umar, 
ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Kalian 
dapati manusia itu seperti seratus ekor unta, tetapi (dari jumlah itu) 


seseorang tidak dapat menemukan seekor unta-pun yang bisa dijadikan 
tunggangan.” 


e Takhrij Hadits 

At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Amtsal, Bab Maa Ja'a Fii Matsali Ibni 
Adam wa Ajalihi wa Amalihi (nomor 2872), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
6944). 
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e Tafsir Hadits : 6416 


Ibnu Outaibah berkata, “Hewan tunggangan yang unggulan dan 
pilihan dari jenis unta untuk ditunggangi dan selainnya adalah yang 
memiliki sifat-sifat sempurna.” 

Dia (Ibnu Outaibah) berkata, “Arti hadits ini adalah bahwa manusia 
itu sama, tidak ada yang unggul karena nasab keturunannya, mereka 
sama layaknya seratus ekor unta.” 


Al-Azhari menimpali, “Kata at, yang digunakan oleh orang- 
orang Arab maksudnya adalah unta jantan yang unggulan, dan juga 
unta betina yang unggulan. Adapun huruf Ha' yang ada pada kata 
(dr /huruf terakhirnya ha” atau ta”) untuk menunjukkan arti lebih dan 
sa-ngat. Seperti jika dikatakan, RS ja 5 artinya, seorang laki-laki 
yang sangat memahami dan sangat mengetahui tentang nasab (garis 
keturunan).” 

Dia (Al-Azhari) mengatakan, “Arti hadits yang disebutkan oleh 
Outaibah di atas keliru. Yang benar adalah, bahwa orang yang benar- 
benar zuhud dan hanya berkonsentrasi terhadap kehidupan akhirat itu 
sangat sedikit sekali, sebagaimana jarangnya unta yang dapat dipakai 
sebagai tunggangan.” Inilah pernyataan Al-Azhari dan memang lebih 
baik daripada pernyataan Ibnu Gutaibah. Tetapi yang lebih baik lagi 
adalah pernyataan selain mereka, bahwa orang yang tindak-tanduk- 
nya berkesan, perangainya baik, sedap dipandang dan kuat menang- 
gung beban tanggung jawab itu sangat jarang ditemui, sebagaimana 
sedikitnya unta yang dipilih untuk kendaraan. 

Dinamakan dont ( tunggangan ) karena dia ditunggangi. Maksud- 
nya bisa dibebankan di atasnya perbekalan safar. Adapun bentuk su- 
“anan kata Ai (orang yang menunggangi) maka maknanya adalah 

" (yang ditunggangi). Sama seperti jika dikatakan Kal, Lite artinya 
an ba yang diharapkan. Dan masih banyak contoh kata semisal 
itu. 
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(1) Bab Berbakti Kepada Kedua Orang Tua Dan 
Keduanya Paling Berhak Menerima Bakti Anaknya 
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6447. Outaibah bin Said bin Jamil bin Tharif Ats-Tsagafi dan Zuhair bin 
Harb telah memberitahukan kepada kami, keduanya berkata, Jarir telah 
memberitahukan kepada kami, dari Umarah bin Al-Oa'ga', dari Abu 
Zur'ah, dari Abu Hurairah, ia berkata, “Seorang laki-laki datang kepada 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan berkata, “Siapakah orang 
yang paling berhak menerima baktiku?” Beliau menjawab, “Ibumu.” 
Lalu ia bertanya lagi, “Lalu siapa?” Beliau menjawab, “Ibumu.” Ia 
bertanya lagi, “Lalu siapa?” Beliau menjawab, “Ibumu.” Ia bertanya 

lagi, “Lalu siapa?” Beliau menjawab, “Kemudian ayahmu." 
Dalam hadits milik Jutaibah disebutkan, “Siapakah yang paling berhak 

menerima baktiku? Tanpa menyebutkan kata, orang.” 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh : 
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1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Adab, Bab Man Ahaggu An-Nasi Bihusni 
Ash-Shuhbah (nomor 5971). 


2. Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Washaya, Bab An-Nahyu “An Al-Imsak 
Fii Al-Hayati wa At-Tabdzir “Inda Al-Maut (nomor 2706), Tuhfah Al- 
Asyraf (nomor 14905). 
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6448. Abu Kuraib Muhammad bin Al-Ala” Al-Hamdani telah memberitahu- 
kan kepada kami, Ibnu Fudhail telah memberitahukan kepada kami, dari 
ayahnya, dari Umarah bin Al-Oa'ga', dari Abu Zur'ah, dari Abu Hu- 
rairah, ia berkata, “Seorang laki-laki bertanya, “Wahai Rasulullah! Sia- 
pakah orang yang paling berhak mendapatkan bakti?” Beliau bersabda, 
“Ibumu, ibumu, kemudian ibumu, lalu ayahmu, kemudian orang-orang 

yang ada dalam tanggung jawabmu." 


e# Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6447. 
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6449. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Sya-. 
rik telah memberitahukan kepada kami, dari Umarah dan Ibnu Syub- 
rumah, dari Abu Zur'ah, dari Abu Hurairah, ia berkata, “Seorang 
laki-laki datang kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu perawi 
menuturkan sebagaimana hadits Jarir. Perawi menambahkan, Lalu Ra- 
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sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Iya, Demi ayahmu, 
kendaknya ini disampaikan.” 


e Takhrij Hadits 
1. Hadits Abu Bakar bin Abu Syaibah dari Syarik dari Umarah telah 
ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6447. 
2. Hadits Abu Bakar bin Abu Syaibah dari Syarik dari Ibnu Syubru- 
mah ditakhrij oleh : 
e Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Adab, Bab Man Ahaggu An-Nasi 
Bihusni Ash-Shuhbah? (nomor 5971). 
e Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Washaya, Bab An-Nahyu 'An Al- 
Isak Fii Al-Hayati wa At-Tabdzir “Inda Al-Maut (nomor 14893). 
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6450. Muhammad bin Hatim telah memberitahukamkepadaku, Syababah telah 
memberitahukan kepada kami, Muhammad bin Thalhah telah mem- 
beritahukan kepada kami (H) Ahmad bin Khirasy telah memberitahu- 
kan kepadaku, Habban telah memberitahukan kepada kami, Wuhaib telah 
memberitahukan kepada kami, keduanya (Muhammad bin Thalhah dan 
Wethaib) dari Syubrumah dengan sanad ini. Dan dalam hadits Wuhaib, 
Kepada siapakah aku berbakti? Sementara dalam hadits Muhammad bin 


Thalhah, Siapakah manusia yang lebih berhak mendapatkan bakti da- 
riku? Kemudian perawi menuturkan sebagaimana hadits Jarir di atas. 


e Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6449. 
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6451. Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Zuhair bin Harb telah memberitahu- 
kan kepada kami, keduanya berkata, Waki' telah memberitahukan kepada 
kami, dari Sufyan, dari Habib, (H) Muhammad bin al-Mutsanna telah 
memberitahukan kepada kami, Yahya bin Sa'id Al-Oaththan telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari Sufyan dan Syu'bah, keduanya berkata, 
Habib telah memberitahukan kepada kami, dari Abu Al-Abbas, dari 
Abdullah bin Amr, in berkata, “Seseorang datang menghadap Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam memohon izin untuk ikut berjihad. Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam bertanya, “Apakah kedua orang tuamu masih 
hidup? Orang itu menjawab, Ya. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, Maka kepada keduanyalah kamu berjihad!” 


» Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh : 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Jikad wa As-Sair, Bab Al-Jihadu Bi-Idzni 
Al-Abawain (nomor 3004). Kitab Al-Adab, Bab Laa Yujahidu Illa Bi 
Idzni Al-Abawain (nomor 5972). 


2. Abu Dawud di dalam Kitab Al-Jihad, Bab Maa Ja'a Fit Ar-Rajuli yaghzu 
wa Abawahu Karihan (nomor 2529). 

3. At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Jihad, Bab Ma Ja'a Fii Man Kharaja Fii 
Al-Ghazwi wa Taraka Abawayhi (nomor 1671). 

4. An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Jihad, Bab Ar-Rukhshah Fii At-Takhalluf 
Liman Lahu Walidan (nomor 3103), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8634). 
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6452. Libaidullah bin Muadz telah memberitahukan kepada kami, ayahku 
(Muadz) telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberi- 
tahukan kepada kami, dari Habib, Aku mendengar Abu Al-Abbas ber- 
kata, Aku mendengar Abdullah bin Amr bin Al-Ash berkata, Seorang 
laki-laki datang kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu perawi 
menuturkan sebagaimana hadits di atas. Muslim berkata, Nama Abu 
Al-Abbas adalah As-Sa'ib bin Farrukh Al-Makki. 


» Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6451. 
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6453. Abu Kuraib telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Bisyr telah me- 
ngabarkan kepada kami, dari Mis'ar, (H) Muhammad bin Hatim telah 
memberitahukan kepadaku, Muawiyah bin Amr telah memberitahukan 
kepada kami, dari Abu Ishag, (H) Al-Oasim bin Zakariya telah mem- 
beritahukan kepadaku, Husain bin Ali Al-Ju'fi telah memberitahukan 
kepada kami, dari Za'idah, keduanya (Abu Ishag dan Za'idah) dari Al- 
A'masy, mereka semua (Mis'ar, Abu Ishag dan Za'idah) dari Habib de- 
ngan sanad di atas sebagaimana hadits tersebut. 


e Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6451. 
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6454. Said bin Manshur telah memberitahukan kepada kami, Abdullah bin 
Wahb telah memberitahukan kepada kami, Amr bin Al-Harits telah 
mengabarkan kepadaku, dari Yazid bin Abi Habib, Bahwa Naim, bekas 
budak Ummu Salamah telah memberitahukan kepadanya, Bahwa Ab- 
dullah bin Amr bin Al-Ash berkata, “Seorang laki-laki menghadap ke- 
pada Nabiyullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan berkata, “Aku ber- 
baiat kepadamu untuk berhijrah dan berjihad hanya untuk mencari ri- 
dha Allah'. Beliau bertanya, "Apakah salah satu dari kedua orang tuamu 
masih hidup?" Laki-laki itu menjawab, Ya, bahkan keduanya masih hi- 
dup. Beliau menjawab, "Apakah engkau ingin mendapatkan pahala dari 
Allah?” Laki-laki itu menjawab, Ya. Beliau bersabda, “Kembalilah kepa- 
da kedua orang tuamu dan berbaktilah kepada keduanya.” 


» Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8940). 


e Tafsir Hadits : 6447 - 6454 


Perkataan Abu Hurirah, “Seorang laki-laki datang kepada Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dan berkata, “Siapakah orang yang paling ber- 
hak menerima baktiku?' Beliau menjawab, Ibumu. Lalu ia bertanya lagi, “La- 
lu siapa?" Beliau menjawab, “Ibumu.' Ia bertanya lagi, "Lalu siapa?" Beliau 
menjawab, Ibumu. Ia bertanya lagi, "Lalu siapa?" Beliau menjawab, 'Kemu- 
dian ayahmu.” Kata MX) di sini bermakna x£&-i artinya menemani 
atau berbakti. 

Pada hadits di atas ada anjuran agar kita senantiasa berbakti ke- 
pada sanak kerabat. Dan ibu-lah yang paling berhak mendapatkan 
bakti dari seorang anak, kemudian ayah, lalu sanak saudara yang 
paling dekat, lalu yang dekat. Para Ulama mengatakan, “Faktor uta- 
ma yang mengharuskan ibu diberi bakti yang lebih adalah karena ba- 
nyaknya pengorbanan seorang ibu demi anaknya, kasih sayang yang 
tercurah untuknya, pelayannya terhadap anak, beban berat yang tak 
tertanggungkan saat mengandungnya, melahirkannya, menyusuinya, 
mendidiknya, merawatnya tatkala sakit, dan lain-lain.” 
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Al-Harits Al-Muhasibi menukil tentang adanya kesepakatan Para 
Ulama bahwa ibu lebih diutamakan daripada ayah dalam hal mem- 
beri bakti dan perhatian dari anak. Sementara Al-Gadhi Iyadh men- 
ceritakan adanya perbedaan pendapat di kalangan ulama mengenai 
hal ini: Mayoritas Ulama lebih mengutamakan sosok ibu yang harus 
mendapatkan bakti yang lebih. Dan sebagian lagi menyatakan bahwa 
keduanya dalam posisi yang sejajar dalam hal menerima bakti sang 
anak. Sebagian Ulama menisbatkan pendapat ini kepada Imam Malik. 
Tetapi pendapat yang pertama adalah yang benar karena hadits-hadits 
yang disebutkan sangat jelas untuk menguatkannya. Wallahu A'lam 


Al-Oadhi berkata, “Ulama telah sepakat bahwa ibu dan ayah ada- 
lah dua sosok yang paling berhak mendapatkan bakti anaknya daripa- 
da selain mereka.” Al-Gadhi meneruskan, Mereka bersilang pendapat 
terkait bakti kepada kakek dan saudara. Hal ini didasarkan pada Sabda 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “....Kemudian yang terdekat, lalu 
yang dekat.” Ulama dalam madzhab kami mengurutkan orang yang ber- 
hak mendapatkan bakti sebagai berikut : ibu, ayah, anak-anak, kakek, 
nenek, saudara laki-laki dan saudara perempuan, kemudian sanak sau- 
dara yang tergolong dzawil Arham (kerabat), seperti paman dan bibi 
dari ayah, paman dan bibi dari ibu, lalu yang terdekat dan yang dekat 
secara nasab. Dalam hal ini orang yang memiliki hubungan lewat dua 
jalur seayah dan seibu itu lebih didahulukan daripada yang hanya le- 
wat satu jalur saja, kemudian dzawil arham (kerabat) yang bukan mah- 
ram, seperti saudara sepupu, anak-anaknya saudara sepupu, kemudian 
mertua, kemudian pelayannya, kemudian tetangga, tetangga jauh teta- 
pi memiliki hubungan darah lebih didahulukan daripada tetangga de- 
kat yang tidak mempunyai hubungan kekerabatan, dan seorang sanak 
kerabat di lain negara lebih diutamakan daripada tetangga yang tidak 
memiliki hubungan kekerabatan. Dan mereka juga mengikutsertakan 
suami dan istri dalam kategori mahram. Wallahu A'lam 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “33 ON 5 5“ (Iya, Demi 
ayahmu, hendaknya ini disampaikan), telah berulang disebutkan jawaban 
terhadap perkataan semacam ini, bahwa yang dimaksudkan darinya 
adalah bukan sumpah dengan makna yang sebenarnya, akan tetapi ka- 
ta-kata seperti itu sering terucap di pembicaraan-pembicaraan orang 
arab yang dimaksudkan untuk menguatkan ucapan mereka. Meski- 
pun ada juga yang mengatakan selain itu. 
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Perawi berkata, “Seseorang datang menghadap kepada Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam memohon izin untuk ikut berjihad. Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bertanya, "Apakah kedua orang tuamu masih hidup?" Orang itu 
menjawab, Ya. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Maka kepada ke- 
duanyalah hendaknya kamu berjihad.” 


Dalam riwayat lain, “Aku berbai'at kepadamu untuk berhijrah dan 
berjihad hanya untuk mencari ridha Allah. Beliau berkata, “Apakah engkau 
ingin mendapatkan pahala dari Allah?” Laki-laki itu menjawab, Ya. Beliau 
bersabda, "Kembalilah kepada kedua orang tuamu dan berbaktilah kepada ke- 
duanya.” 


Hadits-hadits ini merupakan dalil keutamaan berbakti kepada ke- 
dua orang tua dan lebih berhak untuk dikedepankan daripada jihad. 
Hadits ini juga menjadi dasar argumen bagi ulama yang tidak mem- 
perbolehkan seseorang berjihad kecuali mendapatkan izin kedua orang 
tua: jika keduanya muslim, atau seizin salah satunya yang muslim. Ji- 
ka kedua orang tuanya musyrik maka -menurut Asy-Syafi'i dan ulama 
lain yang sependapat- tidak disyaratkan mendapatkan izinnya untuk 
berjihad. Sedangkan Ats-Tsauri tetap mensyaratkan adanya izin dari 
keduanya secara mutlak. Perbedaan pendapat ini berlaku selama anak 
itu belum berada di barisan pasukan dan perang belum berkecamuk, 
jika ia telah berada di barisan perang dan genderang perang berbunyi 
maka ia boleh berjihad meskipun tanpa seizin kedua orang tuanya. 

Ulama sepakat bahwa berbakti kepada kedua orang tua hukum- 
nya wajib. Dan durhaka kepada keduanya hukumnya haram dan ter- 
masuk dalam dosa-dosa besar. Hal ini telah diterangkan dengan detail 
dalam Kitab Al-Iman. 


obok 


(2) Bab Mengutamakan Kebaktian Kepada Kedua 
Orang Tua Daripada Shalat Sunnat Dan Perkara Sunnat 
Lainnya 
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6455. Syaiban bin Farrukh telah memberitahukan kepada kami, Sulaiman bin 
Al-Mughirah telah memberitahukan kepada kami, Humaid bin Hilal 
telah memberitahukan kepada kami, dari Abu Rafi', dari Abu Hurairah, 
bahwa ia berkata, Juratj sedang shalat di sebuah tempat peribadatan, lalu 
datanglah ibunya memanggil. Humaid berkata, Abu Rafi" menjelaskan 
kepadaku bagaimana Abu Hurairah menirukan gaya ibu Juraij ketika 
memanggil anaknya itu, sebagaimana yang dia lihat dari Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, yaitu dengan meletakkan tapak tangan di 
atas alis matanya dan mengangkat kepala ke arah Juraij untuk memang- 
gil. Lalu ibunya berkata, Hai Juraij, aku ibumu, bicaralah denganku! 
Kebetulan perempuan itu mendapati anaknya sedang melaksanakan 
shalat. Saat itu Juraij berkata kepada dirinya sendiri dengan penuh 
kebimbangan, Ya Allah! Ibuku ataukah shalatku. Kemudian Juraij me- 
milih meneruskan shalatnya. Maka pulanglah perempuan tersebut. Ti- 
dak berapa lama perempuan itu kembali lagi untuk yang kedua kali. Ia 
memanggil, Hai Juraij, aku ibumu, bicaralah denganku! Kembali Juraij 
bertanya kepada dirinya sendiri, Ya Allah! Ibuku ataukah shalatku. La- 
gi-lagi dia lebih memilih meneruskan shalatnya. Karena kecewa, akhir- 
nya perempuan itu berkata, Ya Allah! Sesungguhnya Juratj ini adalah 
anakku, aku sudah memanggilnya berulang kali, namun ternyata dia 
enggan menjawabku. Ya Allah! Janganlah engkau mematikan dia se- 
belum Engkau perlihatkan kepadanya perempuan-perempuan pelacur. 
Perawi berkata, Seandainya sang ibu itu berdoa agar Juraij tertimpa 
fitnah, niscaya ia akan mendapatkan fitnah yang besar. Perawi berkata, 
Suatu hari seorang penggembala kambing berteduh di tempat peribada- 
tan Juraij. Lalu muncullah seorang perempuan dari sebuah desa kemu- 
dian berzinalah penggembala kambing itu dengannya, sehingga hamil 
dan melahirkan seorang anak lelaki. Ketika ditanyakan kepadanya (pe- 
rempuan pezina), Anak dari siapakah ini? Perempuan itu menjawab, 
Anak dari penghuni tempat peribadatan ini. Maka orang-orang berbon- 
dong-bondong mendatangi Juraij. Mereka membawa kapak dan linggis. 
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Mereka berteriak-teriak memanggil Juraij dan mereka menemukan Juraij 
sedang melakukan shalat. Tentu saja Juraij tidak menjawab panggilan 
mereka. Akhirnya mulailah mereka merobohkan tempat ibadahnya. Me- 
lihat hal itu Juraij keluar menemui mereka. Mereka bertanya kepada 
Juraij, Tanyakan kepada perempuan ini! Juraij-pun tersenyum, lalu 
mengusap kepala anak tersebut dan bertanya, Siapakah bapakmu? Anak 
itu tiba-tiba menjawab, Bapakku adalah si penggembala kambing. Men- 
dengar jawaban anak bayi tersebut, mereka semua berkata, Kami akan 
membangun kembali tempat ibadahmu yang telah kami robohkan ini 
dengan emas dan perak. Juraij menanggapi, Tidak usah. Buatlah seperti 
semula dari tanah. Kemudian Juraij meninggalkannya. 


Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14661). 
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6456. Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepada kami, Yazid bin Harun 
telah memberitahukan kepada kami, Jarir bin Hazim telah mengabar- 
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kan kepada kami, Muhammad bin Sirin telah memberitahukan kepada 
kami, dari Abu Hurairah, dari Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, beliau bersabda, “Tiada anak yang dapat berbicara saat masih 
berada dalam buayan ibunya kecuali tiga anak, Isa bin Maryam Alai- 
hissalam. Anak yang menjadi saksi kebersihan Juraij dari perzinahan. 
Juraij adalah seorang laki-laki yang ahli ibadah. Ia menenggelamkan diri 
di dalam tempat peribadatan. Suatu ketika ibunya datang sedang ia di 
tengah-tengah shalat. Sang ibu memanggilnya, Wahai Juraij! Juraij-pun 
bimbang dan berkata, Ya Allah, ibuku ataukah shalatku? Tetapi ia lebih 
memilih meneruskan shalatnya. Sang ibu-pun pulang. Keesokan hari- 
nya sang ibu datang lagi sementara Juraij dalam keadaan shalat. Sang 
ibu memanggil, Wahai Juraij! Dan Juraij bimbang, ibuku atau shalat- 
ku? Tetapi ia lebih memilih meneruskan shalatnya. Sang ibu-pun pu- 
lang. Keesokan hari yang ketiga sang ibu datang lagi dan lagi-lagi Juraij 
dalam keadaan shalat. Sang ibu memanggilnya, Wahai Juraij. Dan lagi- 
lagi Juraij bimbang dan berkata dalam dirinya sendiri, ibuku ataukah 
sShalatku? Tetapi lagi-lagi ia memilih untuk meneruskan shalatnya. Ka- 
rena marah sang ibu-pun berdoa, Ya Allah, janganlah Engkau mema- 
tikannya sebelum ia melihat wajah para pelacur. Orang-orang Bani Is- 
ra'i-pun mendapatkan kesempatan merencanakan sesuatu yang dapat 
memfitnah Juraij dan merusak ibadahnya. Seorang wanita pelacur yang 
sangat cantik menawarkan dirinya dan berkata, “Kalau kalian mau aku 
akan meruntuhkan keimanannya.' Perawi berkata, Pelacur itu-pun ra- 
jin merayu Juraij, tetapi Juraij tetap tidak bergeming. Karena frustasi 
pelacur itu mendatangi seorang penggembala yang kebetulan berte- 
duh di tempat peribadatan Juraij. Lalu mereka berzina dan pelacur itu- 
pun hamil. Ketika melahirkan pelacur itu berkata, “Ini adalah anaknya 
Juraij.”' Mendengar itu orang-orang Bani Isra'il mendatanginya dan me- 
nyeretnya keluar, lalu mereka merusak tempat peribadatannya dan me- 
mukulinya. Di tengah hujan pukulan itu Juraij bertanya, Ada apa de- 
ngan kalian ini? Mereka menjawab, Kamu telah berzina dengan pelacur 
ini dan ia melahirkan anakmu. Juraij-pun berkata, Mana bayi itu? Lalu 
mereka membawa bayi itu kepadanya. Kemudian Juraij berkata, Ting- 
galkan aku sampai aku shalat terlebih dahulu. Lalu ia shalat. Setelah se- 
lesai ia mendatangi bayi itu, lalu menusuk dengan jarinya perut si bayi 
dan berkata, “Hai bayi kecil! Siapakah ayahmu?' Bayi itupun berbicara, 
Seorang penggembala. Perawi berkata, Mendengar jawaban polos bayi 
itu orang-orang Bani Isra'il mendatangi Juraij seraya menciuminya 
dan mengusap-usap tubuhnya. Mereka berkata, Kami akan membangun 
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kembali tempat peribadatanmu dengan bahan emas. Juraij berkata, Ti- 
dak usah, bangunlah kembali seperti semula. Lalu mereka-pun bergotong 
royong. Saat seorang bayi menyusu dalam dekapan ibunya, tiba-tiba 
seorang laki-laki lewat di depan mereka dengan kendaraan yang sangat 
mewah dan pakaian yang bagus. Sang ibu berdoa, Ya Allah, jadikanlah 
anakku seperti laki-laki itu. Mendengar doa itu sang bayi melepaskan 
susuannya, menoleh ke arah laki-laki itu, memandanginya dan berkata, 
Ya Allah, jangan jadikan diriku seperti dia. Kemudian ia menoleh kearah 
susuannya dan menghisapnya. Perawi berkata, Aku melihat Rasulul- 
lah Shallallahu Alaihi wa Sallam menirukan anak itu menyusu dengan 
memasukkan jari telunjuknya ke dalam mulut beliau dan menghisap- 
nya, Perawi berkata, Lalu ibu dan bayi itu mendapati banyak orang 
yang sedang memukuli seorang perempuan. Sambil berkata, Pezina, 
pencuri. Sementara perempuan itu berkata, “Hasbiyallahu wa ni'ma al 
Wakil' (Cukuplah Allah bagiku karena Dia adalah sebaik-baik tempat 
berserah diri). Sang ibu-pun berkata, Ya Allah, janganlah jadikan anak- 
ku seperti perempuan itu. Mendengar doa ibunya bayi itu meninggal- 
kan susuannya dan memandangi perempuan itu, lalu berkata, Ya Allah, 
jadikanlah aku seperti perempuan itu. Sampai di sinilah ibu dan anak itu 
saling berbantahan. Maka sang ibu berkata, 'Celaka, Seorang laki-laki 
kaya lewat, lalu aku berdoa, Ya Allah, semoga Engkau jadikan anak- 
ku sepertinya. Tetapi engkau berkata, Ya Allah, jangan jadikan diriku 
sepertinya. Kemudian ketika banyak orang yang menyeret seorang wa- 
nita dan memukulinya sambil berkata, Pezina, pencuri. Lalu aku ber- 
doa, Ya Allah, jangan jadikan anakku seperti wanita itu, tetapi kamu 
berdoa sebaliknya, Ya Allah, jadikanlah diriku sepertinya." Bayi itu-pun 
menjawab dengan beralasan, Laki-laki dengan kendaraan mewah itu 
adalah orang yang sombong, sehingga aku berdoa, Ya Allah, janganlah 
Engkau menjadikan diriku seperti laki-laki itu. Sementara perempuan 
yang dituduh sebagai pezina padahal ia tidak pernah berzina, dan di- 
tuduh sebagai pencuri padahal ia tidak mencuri, maka aku berdon, Ya 
Allah, jadikanlah diriku sepertinya. 


# Takhrij Hadits 

Al-Bukhari di dalam Kitab Akadits Al-Anbiya', Bab Jawlullah Ta'ala, 
“Wadzkur fil-Kitaabi Maryama Idzintabadzat min Ahliha” (nomor 3436), 
dan Kitab Al-Mazhalim, Bab Idza Hadama ha'ithan falyabni mitslahu (nomor 
2482), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14458). 
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e Tafsir Hadits : 6455 - 6456 

Hadits di atas berisi tentang kisah Juraij Radhiyallahu Anhu yang 
lebih mementingkan shalat sunnah daripada memenuhi panggilan 
ibunya. Sehingga sang ibu marah dan berdoa untuk mencelakainya dan 
Allah-pun mengabulkan doa buruknya itu. 


Ulama berkata, Kisah dalam hadits ini menunjukkan bahwa se- 
mestinya dan yang benar bagi Juraij adalah memenuhi panggilan ibu- 
nya, karena apa yang ia kerjakan hanyalah shalat sunnah: meneruskan 
shalat sunnah hukumnya tetaplah sunnah, tidak dapat beralih status 
menjadi wajib, sementara memenuhi panggilan ibu hukumnya wajib 
dan mendurhakainya adalah perbuatan haram. Semestinya ia bisa 
mempercepat shalatnya, lalu memenuhi panggilan ibunya, kemudian 
kembali lagi melaksanakan shalatnya. 

Besar kemungkinan Juraij meneruskan shalatnya dan mengabai- 
kan panggilan ibunya karena ia merasa takut jika ibunya berusaha me- 
misahkannya dari tempat ibadahnya dan menyeretnya ke dalam uru- 
san dunia, sehingga merontokkan keyakinannya dan merobohkan apa 
yang telah ia jalani selama ini. 

Perkataannya, Dayah 4 F: Kiai Y (Ya Allah, janganlah Engkau 
mematikannya sebelum ia melihat wajah para pelacur), lafazh Saya ber- 
makna perempuan-perempuan tukang pezina yang terang-terangan 
dalam melakukan pelacuran. Bentuk tunggalnya adalah 4:54, bentuk 
jamaknya selain wuj3 bisa juga Jt. L 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, «5 S $ s ss 3 33 
(Suatu hari seorang penggembala kambing berteduh di tempat peribadatan 
Juraij), arti kata :5 adalah gereja yang terpisah dari perumahan yang 
mana para rahib nashrani memfokuskan diri hanya untuk beribadah 
di sana. Sama juga maknanya dengan lafazh 442 sebagaimana lafazh 
ini digunakan pada riwayat yang lain, itu semacam menara tempat me- 
reka memfokuskan diri untuk ibadah sehingga tidak diganggu oleh 
orang lain. 

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, « en) Fs | Yaa (Mereka 
membawa kapak) lafazh 3 $ adalah bentuk jamak dari 2G artinya ka- 


pak. Sama seperti lafazh ,-t,jamaknya 34) artinya kepala. 
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Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, Y! Ka et, sisa 5 


256 (Tiada anak yang dapat berbicara saat masih berada dalam buayan ibunya 
kecuali tiga anak), lalu beliau menyebutkan ketiganya, tetapi kenapa 
tidak disebutkan juga bayi yang bersama ibunya dalam hadits penyi- 
hir, pendeta dan kisah Ashhab Al-Ukhdud yang dituturkan di penghu- 
jung kitab Shahih Muslim?! Jawabannya adalah karena bayi itu sudah 
tidak dalam ayunan & gendongan ibunya lagi, tapi lebih besar dari- 
pada bayi-bayi yang disebutkan di dalam hadits-hadits ini, meskipun 
ia tetap disebut sebagai anak kecil. 


Perkataannya, Lu Jaa ci (Seorang wanita pelacur yang sangat can- 
tik) maksudnya adalah dijadikan perumpamaan karena keistimewaan 
perempuan itu dalam hal kecantikan. 


Perkataannya, (17! 358 J6 SA 15 DE G (“Siapakah ayahmu?” Bayi 
berbicara, “Seorang penggembala”), Mungkin ada yang bertanya, “Anak 
zina-kan tidak memiliki nasab kepada laki-laki yang berzina dengan 
ibunya? Jawabannya dari dua sisi sekaligus, pertama, Kemungkinan 
dalam syari'at mereka bahwa anak zina dapat dinisbatkan kepada 
pihak laki-laki yang berzina. Kedua, Arti dari pertanyaan Juraij adalah, 
dari sperma siapakah kamu berasal? Sehingga secara metaforik pemi- 
lik sperma dinamakan ayahnya. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 153153685 SLS Jas 3 
KL5 (tiba-tiba seorang laki-laki lewat di depan mereka dengan kendaraan yang 
sangat mewah dan pakaian yang bagus) arti kata 38 6 adalah mewah (ener- 
jik, cerdik, dan kuat). Adapun lafazh 1545 adalah bentuk dan pakaian. 

Perkataannya, 1445 J:x$ (dan menghisapnya), lafazh jai boleh 
dengan men-dhammah-kan huruf mim-nya dan boleh juga dengan mem- 


8. 


fathahkannya, sehingga dibaca (255 arti kata ini adalah menghisap. 
Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, IS Saad KG DG 
ata (Sampai di sinilah ibu dan anak itu saling berbantahan. Maka sang ibu 
berkata, “Celaka), arti kata Ew4J 4215 (saling berbantahan) adalah si ibu 
menghadapkan wajahnya kepada sang bayi yang sedang menyusu 
itu sembari bicara padanya, padahal si ibu pada awal mulanya tidak 
menganggap bahwa bayi itu pantas diajak bicara, akan tetapi setelah 
berulang-ulang bayi itu berbicara maka dia yakin bahwa bayi itu me- 
mang pantas untuk diajak bicara. Lantas diapun bertanya padanya dan 
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minta penjelasannya. Adapun lafazh Pata (Celaka/sial), sudah berlalu 
penjelasannya pada Kitab Al-Hajj. 

Perkataanya, tentang seorang wanita yang dituduh sebagai pencuri 
padahal dia tidak pernah mencuri, Wi (alas! “4 (Ya Allah, jidikanlah 
diriku sepertinya), maksudnya adalah, “Ya Allah, jadikanlah aku sela- 
mat dari maksiat sebagaimana perempuan itu selamat darinya”, dan bukan 
maksud kata 'sepertinya' yaitu dalam hal bahwa wanita itu dituduh atas 
perbuatan salah sementara dia terbebas dari tuduhan itu. 


Dalam hadits Jurajj ini terdapat banyak faidah, di antaranya : 


— Keutamaan berbakti kepada kedua orang tua, dan ibulah yang 
harus diutamakan. 


- Doaibupasti terkabul. 


— Jika ada beberapa hal yang saling mendesak untuk dilakukan, ma- 
ka yang didahulukan adalah hal yang terpenting. 


- Allah senantiasa memberi jalan keluar bagi para wali-Nya untuk 
bisa terhindar dari cobaan dan rintangan. Allah berfirman, «5, 
(KE NJKE SI G5 “Barangsiapa bertakwa kepada Allah niscaya Dia 


akan membukakan jalan keluar baginya” (OS. Ath-Thalag: 2). Dan satu 
waktu cobaan-pun menerpa mereka tapi itu hanyalah satu etape 
untuk peningkatan derajat mereka dan pembersih dari hal-hal yang 
memalingkan mereka dari Allah, sehingga cobaan itu bagi mereka 


adalah rahmat. e 

—  Sunnahnya berwudhu sebelum berdoa memohon hal-hal yang sa- 
ngat penting. 

- Wudhu adalah bagian syariat umat sebelum kita. Atas dasar re- 
daksi lain hadits ini dalam Shahih Al-Bukhari adalah, “Kemudian Ju- 
raij berwudhu, lalu melakukan shalat.” Al-Gadhi menceritakan dari 
sebagian ulama yang berpendapat bahwa wudhu adalah praktek 
ibadah yang khusus dimiliki oleh ummat Muhammad Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. 

- Dalil adanya karamah (sesuatu yang luar biasa) bagi para wali. 
Ini adalah pendapat kalangan Ahlussunnah, sedangkan kalangan 
Mu'tazilah menolak adanya karamah ini. 

—  Karamah para wali Allah itu bisa keluar sesuai dengan kehendak 
dan keinginan mereka. Inilah pendapat yang benar yang didukung 
oleh ulama mutakallimin kami. Tetapi sebagian kalangan menolak- 
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nya dan menyatakan bahwa karamah itu datang tiba-tiba dan di 
luar kehendak mereka. 


—  Karamah itu bisa berupa hal-hal yang luar biasa dengan segala 
macamnya. Sebagian kalangan menolaknya dan menyatakan bah- 
wa karamah itu hanya berupa terkabulnya doa dan semisalnya. 
Pendapat ini salah dan cenderung mengingkari bukti yang nyata 
yang tak terbantahkan. Yang benar adalah karamah itu bisa meru- 
bah sesuatu, menghadirkan sesuatu yang tidak ada sebelumnya, 
dan lain-lain. 


(3) Bab Celakalah Seorang Yang Mendapati Kedua 
Orang Tuanya Atau Salah Satunya Saat Tua Renta Tapi 
Tidak Dapat Memasukkannya Ke Surga 


SA yan AU ME el Oa BIS NOV 
BNP UNP BA Le 6 
Mn aa, Io daa Ja PA 
AA S5 aga B3 Ia JBS OA NBA 
TS ps 3 UAS 3 fast 
6457. Syaiban bin Farrukh telah memberitahukan kepada kami, Abu Awanah 
telah memberitahukan kepada kami, dari Suhail, dari ayahnya, dari 
Abu Hurairah, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersab- 
da, “Celaka, celaka, celaka. Dikatakan, “Siapa wahai Rasulullah?” Be- 
ligu menjawab, “Yaitu seseorang yang mendapati kedua orang tuanya 
atau salah satunya saat tua renta tapi tidak dapat memasukkannya ke 
surga.” 
e Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12795). 
Okta sal »£ BA Gas. LAH IA 5 BIS 1 LOA 
en ena da deh lo da 3 Ja Je RA 
-. Pe 4 
ae HAN Ra 2 JESAN I,t KE kat ota dh 


Ed Eh IS uania dada SI 
SA PPS 2 


Ez 
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6458. Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepada kami, Jarir telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari Suhail, dari ayahnya, dari Abu Hurairah, 
ig berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Celaka, 
celaka, celaka. Dikatakan, “Siapa wahai Rasulullah?" Beliau menjawab, 
“Yaitu seseorang yang mendapati kedua orang tuanya atau salah sa- 
tunya saat tua renta tapi tidak dapat memasukkannya ke surga.” 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12617). 


Mk ND Ta z2. 1. 
JB Ea Pe SARA AS Ie Gi 
a 


Pat aa 3 aer adek 1. Na otr Y ' 
Ala S3 SUN ak 3 An ae 


6459. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukannya kepada kami, 
Khalid bin Makhlad telah memberitahukan kepada kami, dari Sulaiman 
bin Bilal, Suhail telah memberitahukan kepadaku, dari ayahnya, dari 
Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, 'Celaka (sebanyak tiga kali), lalu menuturkan sebagaimana 
hadits di atas.” 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12680). 


« Tafsir Hadits : 6157 - 6459 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


JS eksis PAKAN SI Te aah IN Ia 3 
. & P 5 
Land 


“Celakalah...orang yang mendapati kedua orang tuanya atau salah satunya 
saat tua renta tetapi tidak dapat memasukkannya ke surga.” Pakar bahasa 


mengatakan, lafazh «#5 (Celaka) berarti menjadi rendah atau hina. 
Dan dikatakan juga artinya adalah dibenci dan direndahkan. Huruf 


ghain-nya boleh dibaca dengan harakat fathah atau kasrah, “5 atau 
«#5. Sedangkan lafazh (581 huruf ra'-nya boleh dibaca dengan harakat 
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dhammah, fathah ataupun kasrah, EN (EA PN Asal makna kata 2 
ini adalah, menempelkan hidung dengan debu yang tercampur dengan 
batu kerikil. Ada juga yang mengatakan bahwa arti kata Sh ini adalah, 
setiap apa saja yang mengenai hidung lalu menyakitinya. 

Hadits di atas menganjurkan untuk berbakti kepada orang tua dan 
pahalanya sangat besar. 

Artinya adalah, berbakti kepada kedua orang tua saat keduanya 
sudah tua renta dan tak berdaya dengan cara melayani, merawat, 
memberi nafkah atau yang lainnya merupakan faktor utama penyebab 
masuk surga. Barangsiapa yang tidak melakukan kebaikan ini maka 
luput darinya penyebab masuk surga, dan dia telah merugi. 


tek 


(4) Bab Keutamaan Bersilaturrahim Kepada Teman- 
Teman Ayah dan Ibu 


9. s0 


BM ep de BA alah AE MN 
t Ta : “3g : ai 0? e 
RAN ASEP SA kan IA Ah 
Pes agan Ya 3 1 ' i ai 
td AFI Ge S5 Il ab ai BE ja MA 


7 “ 8. . 


Ba en aan Teen Ip Tea me ta aa 
SIA ad Ulas Uap GI JL dat) E LSIS AalaS 2lasi3 
# ” Pn “ 


£ 
. 


par” NN 2... hd ... oa . 4, 
KAA IE JS se 03 Ll AA Gel 


1 # pa 


, ap 0... 30 8 72 4 2 
33 ASP Lo DA IA A33 
6460. Abu Ath-Thahir Ahmad bin Amr bin Sarh telah memberitahukan 
kepada kami, Abdullah bin Wahb telah mengabarkan kepada kami, Said 
bin Abu Ayyub telah mengabarkan kepadaku, dari Al-Walid bin Abu 
Al-Walid, dari Abdullah bin Dinar, dari Abdullah bin Umar, Ia telah 
bertemu dengan seorang Arab badui di jalan menuju Mekah, lalu ia 
mengucapkan salam kepadanya, menaikkannya ke atas keledai yang ta 
tunggangi, dan memberinya sorban yang ia pakai di kepalanya. Ibnu 
Dinar berkata, Semoga Allah mengasihimu! Orang itu adalah orang 
Arab badui yang merasa cukup dengan yang sedikit saja. Abdullah bin 
Umar berkata, “Sesungguhnya ayah orang badui ini adalah teman de- 
kat Umar bin Al-Khaththab dan aku mendengar Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, "Sesungguhnya bakti kepada orang tua yang 
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paling tinggi nilainya adalah kesediaan anak bersilaturrahim (menjalin 
hubungan) dengan teman dekat ayahnya.” 


» Takhrij Hadits 
At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Birru Wa Ash-Shilah, Bab Maa Ja'a Fit 
Ikrami Shadig Al-Walid (nomor 1903), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7259). 


s0 na # hi 


GE SE A9 HA XS ES ALI A je AU 
Ii sb op Ma IE YE PA EA NA 
wal 35 JR Juag d sa 31 Jelas dai lea 

6461. Abu Ath-Thahir telah memberitahukan kepadaku, Abdullah bin Wahb 
telah memberitahukan kepada kami, Haywah bin Syuraih telah me- 
ngabarkan kepadaku, dari Ibnu Al-Had, dari Abdullah bin Dinar, dari 
Abdullah bin Umar, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersab- 
da, “Sesungguhnya bakti kepada orang tua yang paling tinggi nilainya 
adalah kesediaan seorang anak bersilaturrahim (menjalin hubungan) 
kepada teman dekat ayahnya.” 


e Takhrij Hadits 
Abu Dawud di dalam Kitab Al-Adab, Bab Fii Birri Al-Walidain (no- 
mor 5143), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7262). 


BA GA Si Ga Ah yA da Ga Gie ME1Y 
SAN 3 AN At gp nj GP Cab aa Pes 3 bal ji Gas 

ge Bag ega bg 

da 3 Ja de ap IAI SI 
Md aa tah Ag Ma ate 
Jha Ak3G Ji IG SOE op on ga Sah J3 gai 
Ja da SAY Tlah MA ES JB 

LB um AI IA Saat Iin 2 aa 
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- LA . 8 2 8, - 
Jong Ekad dl JW NA Up Iis ES Tata IE 
Pata Na ta Bae Aj 2.4 aa 
33 at Jp Ao SA al Ia Ol Is Hah AI lb 
P 2... . » 0 - bt 
SAR Vian OS SE Op dp Ol Sah al 
6462. Hasan bin Ali Al-Hulwani telah memberitahukan kepada kami, Ya'gub 
bin Ibrahim bin Sa'ad telah memberitahukan kepada kami, ayahku (Ib- 
rahim bin Sa'ad) dan Al-Laits bin Sa'ad telah memberitahukan kepada 
kami, dari Yazid bin Abdullah bin Usamah bin Al-Had, dari Abdullah 
bin Dinar, dari Abdullah bin Umar, bahwa setiap kali dia keluar dari 
Mekah dia menaiki kendaraan khusus yang berupa himar (keledai), jika 
bosan menaiki unta. Dan sorban yang ia ikatkan di kepalanya. Suatu 
saat ketika menaiki himar ia bertemu dengan orang arab badui. Lalu 
ia bertanya kepadanya, “Bukankah kamu anaknya si fulan? Badui itu 
menjawab, Iya. Maka ia pun memberikan himarnya dan berkata, 'Nai- 
kilah himar ini, lalu memberinya sorban dan berkata, Pakailah sorban 
ini di kepalamu." Sebagian shahabatnya yang bersamanya berkata, 'Se- 
moga Allah mengampunimu! Kamu memberikan himar yang engkau 
gunakan bersantai dan juga sorban yang engkau ikatkan di kepalamu? 
Ibnu Umar menjawab, Aku mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam berkata, “Sesungguhnya di antara bakti kepada orang tua 
yang paling tinggi nilainya adalah kesediaan seseorang bersilaturrahim 
kepada teman dekat ayahnya, setelah ia meninggal." Ayah orang badui 
itu adalah teman dekat Umar bin Al-Khaththab." 


e Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6461. 


« Tafsir Hadits : 6460 - 6462 

Perkataannya, 4 183 SS Iis u 3 (Sesungguhnya ayah orang badui 
ini adalah teman dekat Umar), Al-Oadhi menyatakan, kami meriwayat- 
kan lafazh 133 dengan men-dhammah-kan huruf wawu atau meng-kas- 
rah-kannya, 185 /55. Maknanya adalah teman yang dikasihi, atau yang 
dicintai. 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
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“Sesungguhnya bakti kepada orang tua yang paling tinggi adalah kesediaan 
anak bersilaturrahim kepada teman dekat ayahnya.” dan pada riwayat yang 
lain dikatakan, 


G3 Ra a33 JA EA Ta SA SA on 3) 


“Sesungguhnya diantara bakti kepada orang tua yang paling tinggi nilainya 
adalah kesediaan seseorang bersilaturrahim kepada teman dekat ayahnya, se- 


telah ia meninggal.” lafazh 5) di sini dengan men-dhammah-kan wawu- 
nya. 

Hadits ini menunjukkan keutamaan mempererat hubungan ke- 
pada teman-teman dekat ayah, berbuat baik kepada mereka dan me- 
muliakan mereka. Perbuatan ini mencakup arti bakti kepada ayah 
dan pemuliaan kepadanya, karena itu terjadi karenanya. Begitu juga 
dianjurkan untuk memperat hubungan dengan teman-teman ibu, ka- 
kek, ulama, suami dan juga teman-teman istri. Di depan telah kami 
kemukakan hadits-hadits tentang bagaimana Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam memuliakan teman-teman dekat Khadijah Radhiyalla- 
hu Anha. 


(5) Bab Pengertian Kebajikan Dan Dosa 


BA 3 cap GEA OS FE 15 KE GIS RE UP 


SPA PEG AE Ong 
d3 deh Ia M3 3 Ia IE sy Oak ji 
A5 3 ISC S5 JS ka S3 IS AI “3 Ka 
PE abi Sl Eh 
6463. Muhammad bin Hatim bin Maimun telah memberitahukan kepada ka- 
mi, Ibnu Mahdi telah memberitahukan kepada kami, dari Muawiyah bin 
Shalih, dari Abdurrahman bin Jubair bin Nufair, dari ayahnya (Jubair 
bin Nufair), dari An-Nawwas bin Sam'an Al-Anshari, ia berkata, Aku 
bertanya kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang ar- 
ti kebajikan dan dosa? Maka beliau bersabda, “Kebajikan adalah akhlak 


yang mulia, dan dosa adalah apa-apa yang terbersit dan meragukan di 
dalam hatimu, dan kamu tidak ingin diketahui orang lain.” 


e Takhrij Hadits 

At-Tirmidzi di dalam Kitab Az-Zuhd, Bab Maa ja'a Fii Al-Birri wa 
Al-Itsm (nomor 2389), dan (nomor 2389 M), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
11712). 


2... 0. 30 Ka PN Ke 8 ok Lo... yr 22. 
na week aa Pa Aa 2 
Api pa 3 Lega a si 


Pa TAN DAN PP Arora 
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PP MTP NN (7 BEN GA 2 # , 2 
KAS SS ALI Yi 3d Sa AS KAA AA 
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IE eri Se agan Ke Isis dls DAU 
2g Pa Aa 3 x ea LN e - 
SI dag ade di Ta At Iyas JS NG GA Bls 


. » Sa en be et o. e9 Kanan TE A8 
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6464. Harun bin Said Al-Ayli telah memberitahukan kepadaku, Abdullah bin 
Wahb telah memberitahukan kepada kami, Muawiyah bin Shalih telah 
memberitahukan kepadaku, dari Abdurrahman bin Jubair bin Nufair, 
dari ayahnya (Jubair bin Nufair), dari Nawwas bin Sam'an, ia berkata, 
Aku berdiam diri di Madinah bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam selama setahun. Tidak ada yang mencegahku untuk berhijrah 
kecuali bertanya (mengenai masalah agama), karena apabila seseorang 
dari kami berhijrah maka dia tidak boleh bertanya kepada Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang suatu apapun (dalam urusan 
Agama). Ia berkata, Maka aku pun bertanya kepada beliau tentang pe- 
ngertian kebajikan dan dosa? Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
menjawab, “Kebajikan adalah akhlak yang mulia, dan dosa adalah apa- 
apa yang terbersit dan meragukan di dalam jiwamu, dan kamu tidak 
ingin diketahui orang lain.” 

e Takhrij Hadits 

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6463. 


e Tafsir Hadits : 6463 - 6464 


Perkataannya, SAY! Stib 4 AI y£ (dari An-Nawwas bin Sim'an 
Al-Anshari), Inilah redaksi dalam Shahik Muslim dengan mengguna- 
kan “Al-Anshari”. Abu Ali Al-Jayyani berkata, Ini satu keragu-raguan, 
yang benar adalah “Al-Kilabi” mengingat bahwa An-Nawwas adalah 
orang yang terkenal dari Bani Kilab. Al-Maziri dan Al-Oadhi Iyadh 
berkata, 'An-Nawwas Al-Kilabi itulah nama yang telah dikenal, dan 
kemungkinan ia mewakili Bani Kilab bersekutu dengan kalangan An- 
shar. Keduanya melanjutkan, Nama lengkapnya adalah An-Nawwas 
bin San'an bin Khalid bin Amr bin Oarth bin Abdullah bin Abu Bakar 
bin Abu Kilab. Nama An-Nawwas Al-Kilabi juga diutarakan oleh Al- 
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Ala'i dari Yahya bin Ma'in. Adapun Ox4- huruf sin-nya boleh dibaca 
dengan harakat fatkah dan boleh juga dengan kasrah, Otxi- ,5x15 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


SAB ala ls EA AAL ISU BIG AI Gal bun 33 
“Kebajikan adalah akhlak yang mulia, dan dosa adalah apa yang terbersit dan 
meragukan di dalam hatimu, dan kamu tidak ingin diketahui orang lain.” 
Ulama berkata, Al-Birru (kebajikan) juga berarti menyambung tali 
silaturrahim. Berarti juga berlemah lembut dan bergaul dengan baik. 
Dan berarti juga ketaatan. Hal-hal ini adalah inti daripada akhlak yang 


mulia. Sedangkan makna 5 yaa P3 AL (terbersit dan meragukan di dalam 
hatimu), yaitu, yang bergejolak dan meragukan sementara hati tidak 
merasa tenang dengannya, ada keraguan di dalam hati dan takut jika 
perbuatan itu benar-benar perbuatan dosa. 


Perkataannya, 
Ai NA HA 5 Gas asi 3s alas y) sh PLAN 


P3 AK Fa 3 Et Ja 
“Tidak ada yang mencegahku untuk berhijrah kecuali bertanya (mengenai 
masalah agama), karena apabila seseorang dari kami berhijrah maka dia tidak 
boleh bertanya kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang suatu 
apapun (dalam urusan Agama).” 


Al-Gadhi dan yang lainnya berkata, Maknanya adalah, bahwa 
An-nawwas berada di Madinah sebagai seorang yang berziarah saja 
tidak sebagai orang yang berhijrah ke Madinah, dia pun tidak berpin- 
dah dari kota asalnya untuk menetap di Madinah. Faktor yang men- 
cegahnya untuk berhijrah ke Madinah adalah agar dia bisa dengan 
leluasa bertanya tentang permasalahan-permasalahan agama kepada 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, karena beliau hanya membo- 
lehkan bertanya bagi orang-orang yang datang secara musiman dan 
tidak boleh bagi kaum muhajirin. Orang-orang muhajirin-pun sangat 
bergembira dengan adanya pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh 
orang-orang badui ataupun selain mereka yang datang ke Madinah, 
karena mereka diberi kesempatan dan keleluasaan untuk bertanya, 
kaum Muhajirin-pun mengambil manfaat dari jawaban-jawaban Rasu- 
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lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, sebagaimana yang dituturkan oleh 
Anas dalam hadits yang diriwayatkan oleh Imam Muslim di dalam Ki- 
tab Al-Iman, “Kesempatan emas jika seorang badui yang cerdas datang 
ke Madinah, lalu bertanya kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam.” Wallahu A'lam 


tr 


(6) Bab Menyambung Tali Silaturrahim dan Keharaman 
Memutuskannya 


KENA KEY Jap Oi Jak oi Jas 5x3 A03 Gas 14 
si KAP Jah SI j9 PS ara Ga ate 1g Asas 
Lang Apa Ja JASA 
Fata Km Jade GA yah 
IIS LES Pe SAE Hai De ata 
Las da JA IS IS JB kalah Ga JA AA 


at as 


| Ipa SE ab DI IG Hi LE Lens Ia 5 
da Ka Na 2 NG ag ala Mi Ja 
BAN GO KAA KE ea 553 
Asi aa Da KAN Yak KUN 


"3 Seda Pa 

(OB ya 
6465. Outaibah bin Said bin Jamil bin Tharif bin Abdullah Ats-Tsagafi dan 
Muhammad bin Abbad telah memberitahukan kepada kami, keduanya 
berkata, Hatim bin Ismail telah memberitahukan kepada kami, dari Mu- 
awiyah bin Abi Muzarrid, pelayan Bani Hasyim, pamanku yaitu Abu 
Al-Hubab Said bin Yasar telah memberitahukan kepadaku, dari Abu 
Hurairah, ia berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersab- 
da, “Sesungguhnya Allah menciptakan makhluk sehingga setelah sele- 
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sai menciptakan mereka, bangkitlah rahim (hubungan kekeluargaan) lalu 
berkata, “Ini adalah tempat bagi orang berlindung (kepada-Mu) dengan 
tidak memutuskan tali silaturrahim.' Allah menjawab, Ya, Apakah ka- 
mu senang kalau Aku menyambung orang yang menyambungmu, dan 
memutuskan orang yang memutuskanmu? Ia berkata, Tentu saja. Allah 
berfirman, Itulah milikmu.' Kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, 'Bacalah ayat berikut ini kalau kalian mau, “Maka 
apakah sekiranya kamu berkuasa, kamu akan berbuat kerusakan di bumi 
dan memutuskan hubungan kekeluargaan? Mereka itulah orang-orang 
yang dikutuk Allah: lalu dibuat tuli (pendengarannya) dan dibutakan 
penglihatannya. Maka tidakkah mereka menghayati Ak-Our'an, ataukah 
hati mereka sudah terkunci?” (OS. Muhammad: 22-24). 


e 'Takhrij Hadits 

Al-Bukhari di dalam Kitab At-Tafsir, Bab Wa Tagtha'u Arhamakum 
(nomor 4830, 4831 dan 4832), dan Kitab At-Tauhid, Bab Oawlullah Ta'ala, 
Yuriduna An Yubaddilu Kalamallah (nomor 5987), Tuhfah Al-Asyraf (no- 
mor 13382). 


- LA gg Any Sh 2 tu . an 
Ko din op BR 3 AS AE AU 


PA PU ANA So OR AS Si NG 
5. 5 # aa . “ 5 5 2 2 ga Ps 7 

SA Aa IE AN Ao Al Iyan JG IG LE CP Na 

Nan Dena Na An na Mn Ta PETI 

LA Anles ganas Ga aa eh ep dai PU kilan 

6466. Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Zuhair bin Harb telah memberitahu- 
kan kepada kami —teks hadits milik Abu Bakar-, keduanya berkata, Waki' 
telah memberitahukan kepada kami, dari Muawiyah bin Abu Muzarrid, 
dari Yazid bin Ruman, dari Urwah, dari Aisyah, ia berkata, Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Rahim (tali persaudaraan) itu 
bergelantungan di Arsy, ia berkata, "Barangsiapa yang menyambung- 
ku (berbuat baik kepada kerabat), maka Allah akan menyambungnya 
dan barangsiapa yang memutuskan aku, maka Allah pun akan memu- 
tuskannya.” 
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» Takhrij Hadits 
Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Adab, Bah Man Washala Washalahullah 
(nomor 5989), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17351). 


GAP GA SAS GIS YG sa Gi NG AA 6 Kara "MV 
Mega IP pak oi P3 ji KA 


IS JB 58 AI Ju 6 Tadi PAK Ob J3 
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6467. Zuhair bin Harb dan Ibnu Abi Umar telah memberitahukan kepada kami, 
keduanya berkata, Sufyan telah memberitahukan kepada kami, dari Az- 
Zuhri, dari Muhammad bin Jubair bin Muth'tm, dari ayahnya (Jubair 
bin Muth'im), dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, 
“Tidak akan masuk surga orang yang memutus (tali persaudaraan)." 
Ibnu Abi Umar berkata, Sufyan berkata, Maksudnya memutus tali sila- 
turrahim. 


» Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh : 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Adab, Bab Itsm Al-Oathi' (nomor 
5984). 


2. Abu Dawud di dalam Kitab Az-Zakah, Bab Fii Shilah Ar-Rahim (tno- 
mor 1696). 


3. At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Birr wa Ash-Shilah, Bab Maa Ja'a Fii 
Shilah Ar-Rahim (nomor 1909), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3190). 
GEAR ES dat BUS SA YAA LS AS AAN 
adat ig GP abah op AA ka Gasa Si Ga pa 
Ab Ea EK IG s3 BEAN La I35 Sana T 
z3 


6468. Abdullah bin Muhammad bin Asma' Adh-Dhuba'i telah memberitahu- 
kan kepadaku, Juwairiyah telah memberitahukan kepada kami, dari Ma- 
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lik, dari Az-Zuhri, bahwa Muhammad bin Jubair bin Muth'im telah 
mengabarkan kepadanya, bahwa ayahnya (Jubair bin Muth'im) telah 
mengabarkan kepadanya, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam bersabda, “Tidak akan masuk surga orang yang memutus tali sila- 
turrahim.” 


»# Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 6467. 


Aka 35 BSA X5 KS 5 35 Ora IL EAK NLMA 
“ La " “ Az 2 Nk ah e ” 
Ii Io dya) Eat Ie akta MEAY a CAN 


6469. Muhammad bin Rrafi' dan Abd bin Humaid telah memberitahukan ke- 
pada kami, dari Abdurrazzag, dari Ma'mar, dari Az-Zuhri dengan sa- 
nad ini seperti hadits di atas. Ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah 
Shallaila-hu Alaihi wa Sallam bersabda...” 


# Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 6467. 


3.4 ni 0. A0 Let 2 8 0 ea Ka 
yap SA BI ji usai AI 3 ala (PI Ve 
: £ P 2 HPA A9 la P P: 
Ii Io SB EA IU AG AB AA 
z CE an at ale Ter TIA o- 2 Tg PP 
AU By aa ban asa SA Ii 9 as 
aa Jaga 
6470. Harmalah bin Yahya At-Tujibi telah memberitahukan kepadaku, Tbnu 
Wahb telah mengabarkan kepada kami, Yunus telah mengabarkan ke- 
padaku, dari Ibnu syihab, dari Anas bin Malik, ia berkata, Aku mende- 
ngar Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang 
senang bila dimudahkan rezekinya, atau dipanjangkan usianya, maka 
hendaklah dia menyambung hubungan kekeluargaan (silaturrahim).” 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh : 


Kitab Sopan Santun, Silaturahim, dan Adab 603 


1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Buyu', Bab Man Ahabba Al-Bashtha fit 
Ar-Rizg (nomor 2067). 


2. Abu Dawud di dalam Kitab Az-Zakah, Bab Fii Shilah Ar-Rahim (no- 
mor 1693), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1555). 
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6471. Abdul Malik bin Syu'aib bin Al-Laits telah memberitahukan kepadaku, 
ayahku (Syu'aib bin Al-Laits) telah memberitahukan kepadaku, dari ka- 
kekku (Al-Laits), Ugail bin Khalid telah memberitahukan kepadaku, ia 
berkata, Ibnu Syihab berkata, Anas bin Malik telah mengabarkan ke- 
padaku, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Ba- 
rangsiapa yang senang bila dimudahkan rezekinya dan dipanjangkan 
usianya, maka hendaklah dia menyambung hubungan kekeluargaannya 
(silaturrahim).” 


e Takhrij Hadits 
Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Adab, Bab Man Busitha Lahu Fii Ar-Rizg 


Bi Shilah Ar-Rahim (nomor 5986), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1516). 
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6472. Muhammad bin Al-Mutsanna dan Muhammad Ibnu Basysyar telah 
memberitahukan kepadaku —teks hadits milik Ibnu Al-Mutsanna-, ke- 
duanya berkata, Muhammad bin Ja'far telah memberitahukan kepada 
kami, Syu'bah telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Aku men- 
dengar Al-Ala" bin Abdurrahman memberitahukan dari ayahnya (Ab- 
durrahman), dari Abu Hurairah, bahwa seorang laki-laki berkata, “Wa- 
hai Rasulullah! Sesungguhnya aku mempunyai kerabat yang aku terus 
menyambungnya, tetapi mereka selalu memutuskanku, aku berbuat 
baik kepada mereka, tetapi mereka senantiasa melukai perasaanku, dan 
akupun memperhatikan kebutuhan mereka, tetapi mereka masa bodoh 
denganku. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, Tika benar 
keadaanmu seperti apa yang kamu ucapkan itu, maka seakan-akan kamu 
meniupkan abu panas di muka mereka dan Allah senantiasa bersamamu 
untuk mengalahkan mereka selama engkau seperti itu.” 


» Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14029) 


» Tafsir Hadits : 6165 - 6472 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


Jet ON SES UI Ai JB Akal Jo JAN GUA AA HIUS (2 AU 

SI Sids JB Ah SIG Selalas 5 Sp dasi, Ul Ga 
“Bangkitlah rahim (hubungan kekeluargaan) lalu berkata, “Ini adalah tem- 
pat bagi orang yang berlindung (kepada-Mu) dengan tidak memutuskan 
tali silaturrahim. Allah menjawab, Ya, Apakah kamu senang kalau Aku me- 


nyambung orang yang menyambungmu, dan memutuskan orang yang memu- 
tuskanmu? Ia berkata, Tentu saja. Allah berfirman, Itulah milikmu." 
, Dalam riwayat lainnya, (23 Ai 223 A3 Ka J P3 HAL ialah aa 
M LIS as (Rahim (ali persaudaraan) itu tergantungkan di Arsy, ia berka- 
ta, “Barangsiapa yang menyambungku (berbuat baik kepada kerabat), maka 
Allah akan menyambungnya dan barangsiapa yang memutuskan aku, maka 
Allah pun akan memutuskannya.” 

Al-Oadhi Iyadh berkata, Rahim yang dimaksudkan di sini yang 
mana ia bisa disambung, diputuskan, dan diperlakukan dengan baik 
adalah arti maknawi (abstrak), bukan rahim yang berbentuk fisik (kon- 
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kret), yaitu hubungan kekerabatan dan nasab (garis keturunan) yang 
disatukan oleh rahim seorang wanita, sehingga antara satu dan yang 
lainnya berhubungan. Maka ketersambungan itu disebut rahim (sila- 
turrahim). Rahim tidak mungkin dapat berdiri dan juga berbicara, 
sehingga penyebutan berdirinya rahim dan bergantungnya di Arsy 
dalam hadits di atas adalah bentuk perumpamaan, dan bentuk ma- 
jaz (metaforik) saja, sebagaimana hal itu banyak dipergunakan oleh 
orang-orang Arab. Sedangkan maksudnya adalah penegasan tentang 
keagungan kedudukannya, keutamaan orang yang menyambungnya, 
dan besarnya dosa yang ditanggung oleh orang yang memutuskan- 
nya. Karena itu kedurhakaan disebut sebagai pemutusan, seolah-olah 
dia memutuskan tali yang tersambung. 

Al-Oadhi meneruskan, Bisa juga diartikan bahwa malaikat-lah 
yang berdiri sambil bergelantungan di atas Arsy dan berbicara atas 
nama rahim dengan perintah dari Allah. 


Dan lafazh Sa (orang yang berlindung) maknanya adalah, orang 
yang berpegang teguh dengan sesuatu, yang bersandar padanya dan 
meminta perlindungan darinya. 

Ulama berkata, “Hakikat makna ale (menyambung) adalah me- 
ngasihi dan menyayangi. Jadi & ko adalah bentuk ungkapan akan ke- 
lembutan Allah terhadap hamba, dan kasih sayang-Nya kepada me- 
reka. Kelembutan Allah pada hamba-Nya yaitu dengan kenikmatan- 
kenikmatan dan anugerah yang dapat menyejajarkan mereka dengan 
penduduk langit dan melapangkan hati mereka untuk mengenal-Nya 
serta mentaati-Nya. 


Al-Oadhi Iyadh menyatakan, “Tidak ada perbedaan pendapat bah- 
wa silaturrahim secara umum hukumnya wajib dan memutuskannya 
adalah maksiat dan dosa besar.” Dia berkata, “Hadits-hadits dalam bab 
ini menunjukkan hal ini. Tetapi silaturrahim itu bertingkat, sebagian- 
nya lebih tinggi nilainya daripada yang lain. Tingkatan yang terendah 
dalam silaturrahim adalah saling sapa. Untuk menyambung silaturra- 
him setelah tidak saling sapa adalah dengan berbicara, meskipun hanya 
mengucapkan salam.” Hal menyambung tali silaturrahim juga berbe- 
da tingkatan tergantung tingkat kemampuan dan kebutuhan: ada ka- 
lanya wajib dan ada kalanya sunnah. Seandainya seseorang menyam- 
bung silaturrahim dengan nilai-nilai sebagiannya saja, tidak sampai 
pada puncaknya, maka ia tidak disebut sebagai pemutus silaturrahim, 
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meskipun ia mampu melakukan sampai yang puncak. Dan juga ia ti- 
dak layak disebut telah menyambung tali silaturrahim. 


Dia (Al-Oadhi) berkata, Mereka berbeda pendapat terkait batasan 
kerabat yang wajib disambung tali silaturrahimnya. Sebagian kalangan 
berpendapat, yaitu setiap kerabat yang mahram (yang haram dinikahi), 
dimana jika yang satu laki-laki dan lainnya perempuan maka haram 
pernikahan antara keduanya. Berdasarkan ketentuan ini berarti sau- 
dara sepupu dari ayah dan juga saudara sepupu dari ibu tidak terma- 
suk. Argumentasi pendapat ini adalah keharamannya mempoligami 
perempuan dengan bibinya (baik bibi dari pihak ayah ataupun ibu), 
dan kebolehannya dalam mempoligami seorang perempuan dengan 
sepupunya. Sebagian kalangan lagi menyatakan bahwa rahim di sini 
bersifat umum yang mencakup dzawil arham (kerabat), dalam bab wari- 
san disamakan baik mahram ataupun tidak. Pendapat ini berdasarkan 
hadits, JUS BUSI £ “...Kemudian yang terdekat, lalu yang paling dekat”, 
Inilah perkataan yang dipilih oleh Al-Oadhi, dan pendapat kedua ini- 
lah yang benar. Termasuk yang menguatkannya adalah hadits yang 
lalu tentang penduduk Mesir, bahwa mereka memiliki hak perlindu- 
ngan dan hubungan kekerabatan, dan juga hadits, 


al 33 JM IP Ale NAD) 
“Sesungguhnya bakti kepada orang tua yang paling tinggi adalah kesediaan 


seseorang bersilaturrahim kepada teman dekat ayahnya.” Padahal mereka 
tidak ada pertalian kekerabatan sedikitpun. Wallahu A'lam 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 

- 9, e A e, “ 

Ab Hall SN 
“Tidak akan masuk surga orang yang memutus (tali Silaturrahim).” Dalam 
memahami hadits ini dan yang semisalnya harus diartikan dengan 
dua arti: Pertama, Hadits ini berlaku bagi orang yang menghalalkan 
perbuatan memutus silaturrahim tanpa sebab dan syubhat, sementara 
ja mengetahui keharamannya. Orang semacam ini telah kafir, abadi di 
dalam neraka dan tidak akan masuk surga. Kedua, Ia tidak akan masuk 


surga bersama golongan pertama yang masuk surga, dan dia akan 
disiksa terlebih dahulu dalam rentang waktu yang dikehendaki Allah. 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
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ing ehh oil dd La pen geban dea aa 
“Barang siapa yang senang bila dimudahkan rezekinya dan dipanjangkan 


usianya, maka hendaklah dia menyambung hubungan kekeluargaan (Ssila- 
turrahim)." 


Lafazh (4! sama artinya dengan 5£4 yaitu diakhirkan atau di- 


panjangkan. Dan lafazh 1 sama dengan J1 yaitu usia. Dan yang di- 
maksud dengan “...dimudahkan rezekinya..” adalah rezekinya diperluas 
dan diperbanyak. Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya ada- 
lah diberikan berkah padanya. 


Adapun terkait masalah “..dipanjangkan usianya..” ada pertanyaan 
yang umum dipertanyakan, yaitu, Bukankah masalah ajal dan rezeki 
itu telah ditentukan?! Tidak akan bertambah dan juga tidak akan ber- 
kurang? Karena Allah Ta'ala Lana 


KATA UPI TUAA HA PENA 


“Apabila ajalnya tiba, mereka tidak dapat meminta penundaan atau percepatan 
sesaat pun” (OS. Al-A'raf: 34). Ulama mengajukan beberapa jawaban : 


Pertama, Penambahan itu berupa keberkahan dalam umurnya, 
pertolongan untuk selalu melakukan aktifitas ketaatan, menghidup- 
kan waktu dengan sesuatu yang bermanfaat untuk kehidupan akhirat- 
nya dan tidak menyia-nyiakannya. 

Kedua, Penambahan itu hanya tampak bagi para malaikat, di Lau- 
hul Mahfuzh, dan selainnya. Mereka melihat di Lauhul Mahfuzh bah- 
wa umurnya yang tertera hanya enam puluh tahun tanpa ia melaku- 
kan silaturrahim, jika ia bersilaturrahim maka umurnya ditambah em- 
pat puluh tahun. Hal ini telah diketahui oleh Allah Ta'ala sebelumnya. 
Inilah sebagian arti firman Allah, 


OA dit LE TAN 


“Allah menghapus dan me apa yang Dia kehendaki. Dan di sisi- 
Nya terdapat Limmul-Kitab (Lauhul Mahfuzh)” (OS. Ar-Ra'd: 39). Jadi, 
bagi ilmu Allah Ta'ala penambahan di sini tidak ada, bahkan mustahil 
adanya, sedangkan di mata makhluk penambahan itu nyata dan bisa 
dinalar. Inilah maksud dari hadits di atas. 
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Ketiga, Orang itu mendapat pujian dan selalu dikenang setelah ke- 
matiannya, sehingga seakan-akan ia masih hidup. Pengertian seperti 
ini dikemukakan oleh Al-Gadhi dan ini lemah, bahkan salah. Wallahu 
A'lam. 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepada orang yang 
senantiasa menyambung tali silaturrahim dengan kerabatnya, tetapi 
mereka selalu memutuskannya, 


ek Ie an BN Ta Bi ASK aan Sa Pee ara 
Il Sab BI Ia Oia SIS YG JA HA KSO SB US ES HI 
DI IE EU 

“Jika kamu benar-benar seperti itu, maka seakan-akan kamu meniupkan abu 


panas di muka mereka dan Allah senantiasa bersamamu untuk mengalahkan 
mereka selama engkau seperti itu.” 

Kata ja artinya abu yang panas. Kata sb artinya penolong yang 
akan membelanya dan akan mengalahkan lawan. Kata 5 sasa artinya 
masa bodoh dan berbuat buruk, maksudnya adalah, seolah-olah kamu 
memberi makan abu panas kepada mereka, dan ini adalah ungkapan 
kiasan atas apa yang akan menimpa mereka dari siksaan, bagaikan 
orang yang memakan abu panas yang merasakan perihnya abu itu, 
sementara orang yang berbuat baik kepada mereka tidak merasakan 
perih seperti itu. Bahkan sebenarnya mereka mendapat balasan dosa 
yang besar karena pemutusan tali silaturrahinv'ini, dan karena mereka 
juga justru membalas kebaikan dengan keburukan. 

Ada yang mengatakan, Artinya adalah, Dengan kamu berbuat baik 
terhadap mereka sama saja dengan menghinakan dan merendahkan 
martabat mereka karena banyaknya kebaikanmu itu dan buruknya pe- 
rilaku mereka terhadap kamu, sebagaimana buruknya orang yang me- 
niup abu yang panas. 

Dikatakan pula bahwa artinya adalah, Apa-apa dari pemberianmu 
yang mereka makan itu seperti abu yang panas yang membakar isi pe- 
rut mereka. Wallahu A'lam. 
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6473. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepadaku, ia berkata, Aku 
membaca hadits kepada Malik, dari Ibnu Syihab, dari Anas bin Malik, 
bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Janganlah 
kalian saling membenci, saling mendengki dan saling bermusuhan. Ja- 
dilah kalian sebagai hamba-hamba Allah yang bersaudara. Tidak halal 
seorang muslim mendiamkan (tidak menyapa) saudaranya lebih dari 
tiga hari.” 


»  Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh : 
1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Adab, Bab Al-Hujrah wa Oaulu Rasulil- 


lah Shallallahu Alaihi wa Sallam, Laa Yahillu Lirajul An Yahjura Akhahu 
Fawga Tsalatsin (nomor 6076) 


2. Abu Dawud di dalam Kitab Al-Adab, Bab Fiman Yahjuru Akhahu Al- 
Muslim (nomor 4910), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1530). 
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6474. Hajib bin Al-Walid telah memberitahukan kepada kami, Muhammad bin 
Harb telah memberitahukan kepada kami, Muhammad bin Al-Walid Az- 
Zubaidi telah memberitahukan kepada kami, dari Az-Zuhri, Anas bin 
Malik telah mengabarkan kepadaku, bahwa Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam bersabda... (H) Harmalah bin Yahya telah memberitahu- 
kan hadits ini kepadaku, Ibnu Wahb telah mengabarkan kepadaku, Yu- 
nus telah mengabarkan kepadaku, dari Ibnu Syihab, dari Anas, dari 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam seperti hadits yang diriwayatkan oleh 
Malik. 


»  Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1534 dan 
1569). 
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6475. Zuhair bin Harb, Ibnu Abi Umar dan Amr An-Nagid telah memberita- 
hukan kepada kami, semuanya dari Ibnu Uyainah, dari Az-Zuhri de- 
ngan sanad ini. Ibnu Uyainah menambahkan, "....dan janganlah saling 
memutuskan tali silaturrahim.” 


e Takhrij Hadits 
At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Birr wa Ash-Shilah, Bab Maa Ja'a Fii 
Al-Hasad (nomor 1935), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1488). 
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6476. Abu Kamil telah memberitahukan kepada kami, Yazid bin Zurat' telah 
memberitahukan kepada kami (H) Muhammad bin Rafi' dan Abd bin 
Humaid telah memberitahukan kepada kami, keduanya dari Abdurraz- 
zag, semuanya dari Ma'mar, dari Az-Zuhri dengan sanad ini. Adapun 
riwayat Yazid dari Ma'mar maka itu seperti riwayat Sufyan dari Az- 
Zuhri yang menyebutkan empat sekaligus. Sementara hadits yang diriwa- 
yatkan oleh Abdurrazzag berbunyi, “Janganlah kalian saling memben- 
ci, saling memutuskan tali silaturrahim dan saling bermusuhan." 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1544). 
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6477. Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, 
Abu Dawud telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah membe- 
ritahukan kepada kami, dari Oatadah, dari Anas, bahwa Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam bersabda, “Janganlah kalian saling membenci, sa- 
ling mendengki dan saling memutus tali silaturrahim. Jadilah kalian 
menjadi hamba-hamba Allah yang bersaudara.” 
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Ali bin Nashr Al-Jahdhami juga telah memberitahukan hadits ini kepa- 
daku, Wahb bin Jarir telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah 
memberitahukan kepada kami dengan sanad ini sebagaimana hadits di 
atas. Ia menambahkan, “......sebagaimana Allah memerintahkan kepada 
kalian semua.” 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1284). 


e Tafsir Hadits : 6473 — 6477 
Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
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“Janganlah kalian saling membenci, saling mendengki dan saling bermusu- 
han. Jadilah kalian sebagai hamba-hamba Allah yang bersaudara.” 


Kata #1591 artinya saling bermusuhan. Dikatakan pula, Saling me- 
mutus tali persahabatan, karena satu dengan lainnya saling berpaling 
dan membelakangi saat bertemu. 


Kata ALA (dengki) adalah harapan hilangnya kenikmatan dari 
orang lain. Perbuatan seperti ini hukumnya haram. 


Arti dari, UM 3 1/3 “Jadilah kalian hamba-hamba Allah yang 
saling bersaudara” adalah, bergaullah dengan umat manusia sebagai- 
mana pergaulan saudara dengan saudaranya yang didasari rasa cinta, 
kelemah lembutan, kasih sayang, tidak kasar serta tolong menolong 
dalam kebaikan, yang itu semua dilandasi dengan kejernihan hati dan 
memberikan nasihat pada setiap saat untuk kebaikan bersama. 


Sebagian ulama berkata, Larangan saling bermusuhan memberi- 
kan isyarat dilarangnya segala aktifitas buruk yang menyulut terjadi- 
nya permusuhan. 

Perkataannya, 
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“Ali bin Nashr Al-Jahdhami juga telah memberitahukan hadits ini kepadaku, 


Wahb bin Jarir telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberi- 
tahukan kepada kami.” 
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Ali bin Nashr, itulah nama yang tertera dalam semua naskah yang 
ada di negeri kami. Hal ini dikuatkan oleh Al-Jayyani, Al-Oadhi dan 
lainnya dari para penghapal hadits. Tetapi di sebagian naskah tertulis 
'Nashr bin Ali' dan ini salah besar. Mereka berkata, Nama yang benar 
adalah Ali bin Nashr dengan nama lengkap Abu Al-Hasan Ali bin 
Nashr bin Ali bin Nashr Al-Jahdhami. Ia dan ayahnya, Nashr bin Ali 
meninggal di Bashrah Tahun 250 H. Ayahnya meninggal pada bulan 
Rabi' Al-Akhir dan Ali sendiri meninggal pada bulan Sya'ban dalam 
tahun yang sama. 


Al-Oadhi berkata, “Para penghapal hadits sepakat tentang nama 
Ali bin Nashr ini, bukan Nashr bin Ali. Sementara Imam Muslim meri- 
wayatkan dari anak dan ayah ini, hanya saja sang ayah, Nashr bin Ali 
tidak memiliki riwayat dari Wahb bin Jarir. Namun madzhab Imam 
Muslim dalam menilai ketersambungan hadits cukup hanya dengan 
mu'asharah (hidup semasa) dan memungkinkan untuk saling bertemu. 
Jadi, pernyataan yang menyalahkan naskah yang menyebut riwayat 
Nashrbin Ali dalam sanad di atas perlu ditinjau ulang.” Inilah pendapat 
Al-Gadhi dan argumentasinya. 


Menurutku (An-Nawawi), pendapat yang dikemukakan oleh para 
penghapal hadits itu yang benar, karena mereka lebih mengerti ten- 
tang orang yang mereka kritisi. Di sisi lain, Ali bin Nashr yang men- 
dengar riwayat Ibnu Wahb itu tidak secara otomatis dimiliki oleh sang 
ayah, Nashr bin Ali. Dalam kasus ini tidak mungkin dikatakan, kedua- 
nya mempunyai peluang yang sama, yaitu mendengarkan riwayat da- 
ri Ibnu Wahb. Jadi, Kitab Shahih Muslim dalam sanad hadits ini hanya 
satu kemungkinan, yaitu Ali bin Nashr. Dan apa yang dinukil oleh pa- 
ra pakar hadits adalah yang lebih kuat, apalagi dibenarkan oleh para 
penghapai hadits. 


(8) Bab Pengharaman Tidak Menyapa Lebih dari Tiga 
Hari Tanpa Ada Alasan Syar'i 


PAS PPM ES IE AI Ri BIS MANA 
Je Is A3 oA SG 2 ah bj oi ba 
J3 cat Gpp Al “5 Peel Jas db dls PAI 

pal Tag yah tas BA Ji Ia Jo orak 


6478. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Aku 
membaca hadits kepada Malik, dari Ibnu Syihab, dari Atha” bin Yazid 
Al-Laitsi, dari Abu Ayyub Al-Anskari, bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidak halal bagi seorang muslim men- 
diamkan saudaranya lebih dari tiga malam, keduanya saling bertemu 
lalu saling berpalingan, yang terbaik dari mereka berdua adalah orang 
yang memulai mengucapkan salam.” 


» Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh : 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Adab, Bab Al-Hujrah wa Oaulu Rasulil- 
lah Shallallahu Alaihi wa Sallam, Laa Yahillu Lirajulin An Yahjura Akha- 
hu Fawga Tsalatsin (nomor 6077), Kitab Al-Isti'dzan, Bab As-Salam Li 
Al-Ma'rifah wa Ghair Al-Ma'rifah (nomor 6237). 

2. Abu Dawud di dalam Kitab Al-Adab, Bab Fiman Yahjuru Akhahu Al- 
Muslim (nomor 4911). 

3. At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Birr wa Ash-Shilah, Bab Maa Ja'a Fii 
Karahiyyah Al-Hajr Li Al-Muslim (nomor 1932), Tuhfah Al-Asyraf 
(nomor 3479). 
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6479. Outaibah bin Said, Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Zuhair bin Harb te- 


lah memberitahukan kepada kami, ketiganya berkata, Sufyan telah mem- 
beritahukan kepada kami (H) Harmalah bin Yahya telah memberitahu- 
kan kepadaku, Ibnu Wahb telah mengabarkan kepada kami, Yunus telah 
mengabarkan kepadaku (H) Hajib bin Al-Walid telah memberitahukan 
kepada kami, Muhammad bin Harb telah memberitahukan kepada kami, 
dari Az-Zubaidi (H) Iskag bin Ibrahim Al-Hanzhali, Muhammad bin 
Rafi' dan Abd bin Humaid telah memberitahukan kepada kami, dari Ab- 
durrazzag, dari Ma'mar, semuanya (Sufyan, Yunus, Az-Zubaidi dan 
Ma'mar) dari Az-Zuhri dengan sanad Malik, dan seperti haditsnya. 
Kecuali pada ucapannya “Lalu mereka saling berpaling”, karena mereka 
semua selain Malik menyebutkan dengan ucapan “Lalu mereka saling 
menghalangi”. 


Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6478. 
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6480. Muhammad bin Rafi' telah memberitahukan kepada kami, Muhammad 
bin Abu Fudaik telah memberitahukan kepada kami, Adh-Dhahak bin 
Utsman telah mengabarkan kepada kami, dari Nafi", dari Abdullah 
bin Umar, Bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Tidak halal bagi seorang muslim mendiamkan saudaranya lebih dari 
tiga hari.” 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Alina (nomor 7714). 


(EIL NLAN 


ia Dean mn aa Mama Inn ta 
Id dng dehh Ja da Iya iis dn Ken 


Pd 


6481. Jutaibah bin Said telah memberitahukan sa -. Abdul Aziz 
bin Muhammad telah memberitahukan kepada kami, dari Al-Ala”, dari 
ayahnya, dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Tidak boleh mendiamkan lebih dari tiga hari." 


# Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14062). 


6 Tafsir Hadits : 6478 - 6481 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


20. “ Ba Pai .4 N 2 P1 ” 

JB SE Bp ai pang ot da Jan Y 

“Tidak halal bagi seorang muslim mendiamkan saudaranya lebih dari tiga 
malam.” 


Ulama berkata, Hadits ini menunjukkan keharaman Al-Hajr (men- 
diamkan dan tidak saling menyapa) antar kaum muslimin lebih dari 
tiga malam, berdasarkan hadits ini. Dan mafhum-nya (yang difahami) 
bahwa seseorang boleh tidak saling menyapa pada tiga hari pertama. 
Ulama berkata, Dia boleh mendiamkan pada tiga hari pertama ini 
karena secara naluriah manusia memiliki sifat marah, tempramental, 
dan selainnya. Ia diberi kesempatan tiga hari agar meminimalisir sifat 
buruk itu. 
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Dikatakan pula bahwa hadits ini sama sekali tidak menunjukkan 
bolehnya praktek Al-Hajr dalam tiga hari pertama. Ini adalah madz- 
hab kalangan yang tidak menerima mafhum al-khithab (pemahaman ke- 
balikan dari hukum yang ditetapkan oleh suatu ayat ataupun hadits). 

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 5243 55 A3 Ok 
18 “Keduanya saling bertemu lalu saling berpalingan..”, pada riwayat 
yang lain dikatakan Ika 1253 IK 149 “Lalu mereka saling menghalangi", 
maksud dari keduanya sama yaitu mereka saling membuang muka dan 
berpaling. 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


. 3 . dn 
DASIU Ta AI KAT 


“Yang terbaik dari mereka berdua adalah orang yang memulai mengucapkan 
salam”, maksudnya yaitu yang lebih mulia. 

Hadits ini menguatkan pendapat madzhab Syafi'i, Maliki dan 
kalangan lain yang sepakat dengan mereka bahwa ucapan salam itu 
dapat memutuskan Al-Hajr dan menghapus dosa yang disebabkan 
olehnya. Sementara Imam Ahmad bin Hanbal dan Abu Al-Oasim Al- 
Maliki menggarisbawahi jika faktornya adalah menyakiti maka salam 
saja tidak cukup untuk memutus Al-Hujrah atau Al-Hajr ini. 


Ulama madzhab kami berkata, Jika ia menyurati atau mengirim 
pesan saat pihak kedua tidak berada dalam majlisnya, apakah surat dan 
kirim pesan itu dapat memutus Al-Hujrah? Dalam kasus ini terdapat 
dua pendapat: Pertama, Tidak bisa memutuskan Al-Hujrah, karena ia 
tidak langsung berbicara dengannya. Kedua, dan inilah yang benar, 
Bisa memutuskan Al-Hujrah, karena surat dapat menghilangkan kete- 
gangan antara keduanya. Wallahu A'lam. 


(pit 


(9) Bab Haramnya Berprasangka buruk, Mencari-cari 
Aib Orang Lain, Saling Bersaing Dalam Kehidupan 
Dunia, Saling Menjerumuskan Dan Sebagainya 


ASP Apa IE 3 JB Lang Dua .NLAY 

. eat Aa | asa 
8: 3 2 “ 

Jean Yola 4 Pp aa LI YEN £ Na SU 
. 33 Ne V3 Ta V9 ASUS V3 2G Y3 

Vi (3 Si 

6482. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepadaku, ia berkata, Aku 

membaca hadits kepada Malik, dari Abu Az-Zinad, dari Al-A'raj, dari 

Abu Hurairah, bahwa Rasulullah Shallallahx Alaihi wa Sallam ber- 

sabda, “Hindarkanlah diri kalian dari berprasangka buruk karena bu- 

ruk sangka adalah ucapan yang paling dusta. Janganlah kalian saling 

memata-matai yang lain, janganlah saling mencari-cari aib yang lain, 

janganlah kalian saling bersaing (untuk mencari kemegahan dunia), 

janganlah kamu saling mendengki, janganlah kamu saling membenci 


dan janganlah kamu saling bermusuhan. Jadilah hamba-hamba Allah 
yang bersaudara.” 


» Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh : 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Adab, Bab Ya Ayyuhalladzina Amanu 
Ijtanibu Katsiran Min Azh-zhanni Inna Ba'dhazh Zhanni Itsm wa Laa 
Tajassasu (nomor 6066). 
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2. Abu Dawud di dalam Kitab Al-Adab, Bab Fii Azh-Zhann (nomor 
4917), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13806). 


BA ve 3 ge #“ 


GP MASA GP GRI pp KENSAS aan 3 3 Gis .ULAY 
Y de ala, SEA Ja Ip TA SAP 
YAN H3 IE Ki MAS YG Ai Y3 ang 
? nine Pa 5 Pd 
Vip DI PS 

6483. Outaibah bin Said telah memberitahukan kepada kami, Abdul Aziz 

bin Muhammad telah memberitahukan kepada kami, dari Al-Ala', dari 

ayahnya, dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 

Sallam bersabda,,“Janganlah kalian saling mendiamkan, janganlah sa- 

ling bermusukan, janganlah kalian saling mencari aib yang lain, dan 

janganlah sebagian kalian menawar di atas penawaran sebagian yang 


lain (padahal ia tidak ingin membeli). Jadilah hamba-hamba Allah yang 
bersaudara.” 


»  Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14063). 


INJIL Ga pala PGM BIS NAK 
Lt Heads id kengnA 
US Si 

6484. Ishag bin Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, Jarir telah me- 

ngabarkan kepada kami, dari Al-A'masy, dari Abu Shalih, dari Abu Hu- 

rairah, ia berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 

“Janganlah kalian saling dengki, janganlah kalian saling benci, jangan- 

lah saling memata-matai, janganlah kalian saling mencari aib yang lain, 


dan janganlah kalian saling bersaing harga. Jadilah hamba-hamba Allah 
yang bersaudara.” 


8 Ai 
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e Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12348). 


VE baba 1 5 353 aa MEI ISA GAS ALA0 
y Ne ia my "5 
Sa sks PA GIS y, Peran Y3 Mas Y: Ab 
a TN, 2 Ga 
AI SAS UH 
6485. Hasan bin Ali Al-Hulwani dan Ali bin Nashr Al-Jahdhami telah mem- 
beritahukan kepada kami, keduanya berkata, Wahb bin Jarir telah mem- 
beritahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan kepada kami, 
dari Al-A'masy dengan sanad ini, “Janganlah kalian saling memutus 
tali silaturrahim, janganlah kalian saling bermusuhan, janganlah ka- 
lian saling membenci, dan janganlah kalian saling mendengki. Jadilah 


hamba-hamba Allah yang bersaudara, sebagaimana Allah telah meme- 
rintahkannya kepada kalian.” 


Kab GAS pp Lah Gis 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12043). 


ny Gis Gus GAS GadIN Aas HATE SAS, ALAN 
dna ag, PBR IA 2 ja GS 
us Ai sks sa AG Y, 193 an Y5 SES Je 

6486. Dan Ahmad bin Said Ad-Darimi telah memberitahukan kepadaku, Hab- 

ban telah memberitahukan kepada kami, Wuhaib telah memberitahukan 

kepada kami, Suhail telah memberitahukan kepada kami, dari ayahnya, 

dari Abu Hurairah, dari Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam, 

beliau bersabda, “Janganlah kamu saling membenci, janganlah kamu 


saling bermusuhan, dan janganlah kamu saling bersaing (untuk mencari 
kemegahan dunia). Jadilah hamba-hamba Allah yang bersaudara.” 


»  Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12759). 
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e Tafsir Hadits : 6482 - 6186 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


AN anu Te an RA ak 
LIA DASI IN Oh GEN SU) 
“Hindarkanlah diri kalian dari berprasangka buruk karena buruk sangka ada- 
lah ucapan yang paling dusta.” Inti hadits ini adalah larangan berprasang- 
ka buruk. Al-Khathabi berkata, “Yang dilarang adalah aktualisasi dari 
prasangka buruk itu, bukan prasangka yang masih terbersit di dalam 
hati, karena yang terakhir ini tidak dapat dikuasai oleh jiwa manusia.” 
Artinya, Prasangka yang diharamkan adalah apa yang diaktualisasi- 
kan oleh pemiliknya dan telah terpatri dalam jiwanya, bukan prasang- 
ka yang datang sepintas dalam hati dan tidak terpatri di dalamnya, 
karena yang terakhir ini merupakan hal yang tidak bisa dikendalikan 
oleh manusia, sebagaimana penjelasan yang lalu dalam hadits tentang 
toleransi Allah terhadap perkataan hati selama belum terucapkankan 
oleh lisan atau teraktualisasikan dalam tindakan. 

Al-Oadhi menukil dari Sufyan yang menyatakan bahwa prasang- 
ka yang dosa adalah prasangka yang teraktualisasikan lewat ucapan, 
jika dia tidak mengucapkannya maka ia terhindar dari dosa. 

Al-Oadhi meneruskan, Sebagian kalangan menyatakan bahwa pra- 
sangka dosa adalah yang tidak berdasar, tanpa analisa dan pendala- 
man. Pendapat ini lemah bahkan salah. Sedangkan yang benar adalah 
pendapat pertama. 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 45 V9 44LSS Y, 
“Janganlah saling memata-matai, janganlah kalian saling mencari aib yang 
lain”. Sebagian ulama mengatakan, “Arti dari kata '»2£x5 adalah men- 
dengarkan pembicaraan orang. Sedangkan arti kata 1 4x5 adalah men- 
cari aib orang, tapi ada juga yang mengartikan kata ini dengan arti, me- 
ngorek sedalam-dalamnya semua urusan, dan umumnya digunakan 
untuk hal-hal yang buruk. Karena itu kata (324 (mata-mata) diarti- 
kan sebagai orang yang mengetahui rahasia satu keburukan. Kebali- 
kannya adalah kata —) diartikan sebagai orang yang mengetahui 
rahasia satu kebaikan. Ada juga yang mengartikan kata |,4£x5 dengan 
mencari aib orang untuk kepentingan orang lain juga, sementara kata 
'elaj dengan arti mencari aib orang untuk kepentingan diri sendiri, ini 
adalah perkataan Tsa'lab. Ada juga yang mengatakan bahwa kedua ka- 
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ta itu sama saja artinya yaitu, mencari-cari Berita tentang hal-hal dan 
keadaan-keadaan yang ghaib. 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, ! Ke V9 4 Y: 3 
“Janganlah kalian saling bersaing (untuk mencari kemegahan dunia), jangan- 
lah kamu saling mendengki” 

Di depan telah kami jelaskan pengertian hasad (dengki) ini, ya- 
itu berharap hilangnya suatu kenikmatan dari orang lain. Sedangkan 
arti tanafus (berlomba-lomba) adalah saling mengejar sesuatu yang 
disenangi, dan berharap menjadi juara. Jadi, arti hadits di atas adalah 
Janganlah berlomba-lomba mengejar dunia dan kesenangan-kesena- 
ngannya! 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, '5'x45 Y “Janganlah 
kalian saling mendiamkan”, pada riwayat yang lain disebutkan 116 Y 
dua kata ini memiliki arti yang sama. Yaitu, larangan saling men- 
diamkan dan tidak saling menyapa. Tapi boleh juga kata ' 4 Y di- 
artikan dengan janganlah kalian membicarakan pembicaraan yang 
je-lek. Adapun larangan tentang menawar di atas tawaran orang lain, 
ma-ka sudah berlalu penjelasannya pada Kitab Al-Buyu' (Kitab Jual Be- 
li). Yang dimaksudkan adalah, seseorang menambahkan harga pada 
suatu barang sementara dia tidak berminat untuk membelinya, hanya 
sekedar untuk mengelabui orang lain bahwa dia mau membelinya. 


kakak 
P3 


(10) Bab Haram Menzhalimi Orang Muslim, 


Menghinakannya, Meremehkannya, Menumpahkan 
Darahnya, Menginjak Kehormatannya dan Menguasai 


Harta Bendanya 
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6487. Abdullah bin Maslamah bin Oa'nab telah memberitahukan kepada kami, 


Dawud bin Oais telah memberitahukan kepada kami, dari Abu Said 
pelayan Amir bin Kuraiz, dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Janganlah kalian saling 
mendengki, janganlah saling bersaing harga, janganlah kalian saling 
membenci, janganlah kalian saling bermusuhan, dan janganlah sebagian 
kalian menjual (menawar) di atas penjualan sebagian lainnya. Jadilah 
hamba-hamba Allah yang bersaudara. Orang muslim itu saudara muslim 
lainnya: tidak boleh menzhaliminya, tidak boleh menghinakannya, 
dan tidak boleh meremehkannya. Ketakwaan itu ada di sini. -Beliau 
menunjuk ke arah dadanya sebanyak tiga kali-. Cukuplah keburukan 
seseorang jika ia meremehkan saudaranya yang muslim. Setiap orang 
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muslim bagi muslim lainnya itu haram darahnya, harta bendanya dan 
kehormatannya”. 


# Takhrij Hadits 
Ibnu Majah di dalam Kitab Az-Zuhd, Bab Al-Baghy (nomor 4213), 


Kitab Al-Fitan, Bab Huramah Dam Al-Mu'min wa Malihi (nomor 3933), 
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14941). 
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6488. Abu Ath-Thahir Ahmad bin Amr bin Sarh telah memberitahukan ke- 
padaku, Ibnu Wahb telah memberitahukan kepada kami, dari Usamah 
bin Zaid bahwa ia mendengar Abu Said, pelayan Abdullah bin Amir bin 
Kuraiz, ia berkata, Aku mendengar Abu Hurairah berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, lalu perawi menuturkan seba- 
gaimana hadits Dawud dengan menambahi dan mengurangi. Di antara 
tambahannya adalah, “Sesungguhnya Allah tidak melihat fisik dan ju- 


ga tidak melihat wajah kalian, tetapi melihat hati-hati kalian'. Sambil 
menunjuk ke dada beliau”. 


ATA 


e Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6487. 

63 G3 Ha Gis (ba G3 IS GAS SBN yRE GAS NLAA 
Pe artbipar3a 2 Pang 
Jabat Bags Sa Jaka knp as da 

SU Sada 
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6489. Amr An-Nagid telah memberitahukan kepada kami, Katsir bin Hisyam 
telah memberitahukan kepada kami, Ja'far bin Burgan telah memberi- 
tahukan kepada kami, dari Yazid bin Al-Asham, dari Abu Hurairah, ia 
berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesung- 
guhnya Allah tidak melihat fisik dan juga tidak (melihat) wajah kalian, 
tetapi Dia melihat hati dan amal perbuatan kalian”. 


# Takhrij Hadits 
Ibnu Majah di dalam Kitab Az-Zuhd, Bab Al-Jana'ah (nomor 4143), 
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14283). 


s Tafsir Hadits : 6487 — 6489 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
Pa bae Me Wet na Manan San? Ke sdn 
arang Y) ding V3 dada Y , bl l | 
“Orang muslim itu saudara muslim lainnya, tidak boleh menzhaliminya, ti- 
dak boleh menghinakannya, dan tidak boleh meremehkannya”, kaitannya de- 
ngan bahwa seorang muslim itu adalah saudara bagi muslim yang lain- 
nya sudah dijelaskan sebelumnya. Adapun larangan menghinakannya, 
maka Ulama mengatakan, “menghinakan” artinya tidak membantu dan 
tidak menolong. Maksudnya, tatkala seorang muslim meminta perto- 
longan untuk mencegah kezhaliman seseorang atau yang semisalnya, 
maka yang wajib adalah menolong dan membantunya sejauh kemam- 
puan, tidak ada alasan untuk tidak menolong. Sedangkan maksud “ti- 
dak boleh meremehkannya” adalah tidak boleh menganggapnya kecil dan 
remeh. Al-Oadhi berkata, “Sebagian perawi meriwayatkan dengan la- 
fazh 8 isi Y artinya tidak boleh melanggar janji”. AlJadhi melanjut- 
kan, tetapi yang benar adalah arti yang pertama, karena makna yang 
seperti itu juga yang ada pada Kitab selain Shahih Muslim tanpa ada 
perselisihan. | 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


“Ketakwaan itu ada di sini -Beliau menunjuk ke arah dadanya sebanyak tiga 
kali”. Pada riwayat yang lain disebutkan, 


Sudi JAS SS Saat BII AN) 
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“Sesungguhnya Allah tidak melihat fisik kalian, tetapi melihat hati-hati ka- 


2 Fi 


lian”. 


Arti riwayat pertama bahwa perbuatan-perbuatan fisik itu tidak bi- 
sa menjadi tolok ukur ketakwaan seseorang, tetapi ketakwaan adalah 
hadirnya rasa pengagungan terhadap Allah dalam hati yang menim- 
bulkan perasaan takut akan dosa dan merasa senatiasa diawasi oleh 
Allah. Maksud dari perkataan “Allah melihat” adalah Allah membalas 
dan menghitung, yang mana itu semua barorneternya adalah hati bu- 
kan fisik, dan inilah inti dari kedua hadits di atas. 

Ini sama halnya seperti sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, 


K5 ar GAS 


“Ingatlah bahwa di dalam tubuh ada segumpal daging...” Al-Maziri ber- 
kata, Sebagian kalangan menggunakan hadits ini sebagai argumentasi 
bahwa akal itu berada di dalam hati, bukan di dalam kepala. Hal ini 
telah terkupas dalam pembahasan mengenai hadits, 

Hlah ALAN OLI 


. 


“Ingatlah bahwa di dalam tubuh ada segumpal daging...." 


tita 


(11) Bab Larangan Mendengki Dan Saling Tidak 
Menyapa 


HP BEA Nai MG IA aa ka GH BBS AK 

Tn pena n Sia dau 

js pts Man 33 

Mobi Wah SS opa Najlait Wellag SS ojAh jail 

6490. Outaibah bin Said telah memberitahukan kepada kami, dari Malik bin 
Anas dengan dibacakan kepadanya, dari Suhail, dari ayahnya, dari Abu 
Hurairah bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Pintu-pintu surga dibuka pada hari senin dan hari kamis, sehingga 
setiap hamba diampuni dosanya selama tidak menyekutukan Allah de- 
ngan sesuatu (tidak berbuat syirik), kecuali seseorang yang saling men- 
dengki dengan saudaranya. Maka dikatakan (kepada malaikat pencatat 
amal baik), “Tunggulah dua orang ini sampai keduanya berdamai, tung- 


gulah dua orang ini sampai keduanya berdamai, tunggulah dua orang 
ini sampai keduanya berdamai.” 


» Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12744). 
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6491. Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepada kami, Jarir telah mem- 
beritahukan kepada kami H Outaibah bin Said dan Ahmad bin Abdah 
Adh-Dhabbi telah memberitahukan kepada kami, dari Abdul Aziz Ad- 
Darawardi, keduanya (Jarir dan Abdul Aziz) dari Suhail, dari ayahnya 
dengan sanad Malik seperti haditsnya, hanya saja dalam hadits Ad- 
Darawardi disebutkan, “...kecuali orang-orang yang tidak saling me- 
nyapa”, dari riwayat Ibnu Abdah. Dan Outaibah mengatakan "...ke- 
cuali orang yang saling tidak saling menyapa” (dengan penggunaan 
kata yang berbeda namun maknanya sama)." 


e Takhrij Hadits 
1. Hadits Zuhair bin Harb dari Jarir ditakhrij hanya oleh Muslim, 
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12618). 


2. Hadits Outaibah bin Said dan Ahmad bin Abdah Adh-Dhabbi 
ditahkrij oleh At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Birr wa Ash-Shilah, Bab 
Maa Ja'a Fii Al-Mutahajirain (nomor 2023), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
12702). 


SE dea SE OEAL GAS AS Gl BUGIS MAY 
TS . Nan Ta Aa Aa, 2 ti . . 
3S AJI PP SB 12 PA aa le 
dea Bebas sia aus GA uya 
3 IE At ed an ia Sa WE Au, 
alang IE AAA Wllata JS uda 


6492. Ibnu Abi Umar telah memberitahukan kepada kami, Sufyan telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari Muslim bin Abu Maryam, dari Abu sha- 
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lih, ia mendengar Abu Hurairah (hadits secara marfu') berkata, Amal 
perbuatan umat manusia senantiasa dilaporkan (kepada Allah) setiap 
hari kamis dan senin, sehingga Allah mengampuni setiap orang yang 
tidak menyekutukan Allah dengan sesuatu apapun (tidak berbuat syi- 
rik), kecuali seseorang yang saling mendengki dengan saudaranya. 
Maka dikatakan (kepada malaikat pencatat amal baik), Tunggulah dua 
orang ini sampai keduanya berdamai, tunggulah dua orang ini sampai 
keduanya berdamai. 


» Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12881). 
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6493. Abu Ath-Thahir dan Amr bin Sawwad telah memberitahukan kepada 


kami, keduanya berkata, Ibnu Wahb telah mengabarkan kepada kami, 
Malik bin Anas telah mengabarkan kepada kami, dari Muslim bin Abi 
Maryam, dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah, dari Rasulullah Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Amal perbuatan umat manusia 
senantiasa dilaporkan (kepada Allah) dua kali dalam satu jum'at: hari 
kamis dan hari senin, sehingga Allah mengampuni setiap orang yang 
beriman, kecuali seseorang yang saling mendengki dengan saudaranya. 
Maka dikatakan (kepada malaikat pencatat amal baik), “Tinggalkan, dan 
tunggulah dua orang ini sampai keduanya berdamai.” 


» Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh : 


1, At-Tirmidzi di dalam Kitab Ash-Shaum, Bab Maa Ja'a Fii Shaumi Yaum 


Al-Itsnain wa Al-Khamis (nomor 747). 
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2. Ibnu Majah di dalam Kitab Ash-Shiyam, Bab Shiyam Yaum Al-ltsnain 
wa Al-Khamis (nomor 1740), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12746). 


e Tafsir Hadits : 6490 - 6493 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 

SEA 3 Ya gi 

“Pintu-pintu surga dibuka pada setiap hari senin dan hari kamis..." 

Al-Oadhi berkata, “Al-Baji menyatakan, 'Bahwa arti dibukanya 
pintu surga adalah banyaknya ampunan dan peleburan dosa dari 
Allah, naiknya kedudukan di sisi Allah dan penganugerahan pahala 
yang melimpah dari Allah. Al-Gadhi menyatakan, “Bisa saja hadits ini 
diartikan secara literal, karena terbukanya pintu surga menjadi per- 
tanda adanya hal-hal baik dari Allah.” 


bt 


(12) Bab Tentang Keutamaan Cinta Karena Allah 


SP EGA BN MH Ia5 Asas GB GAS AG 


£ » 53 2 LN ANN ad 4 
PE. aa ekor 


6494. Jutaibah bin Said, dari Malik bin Anas dengan dibacakan kepadanya, 


dari Abdullah bin Abdurrahman bin Ma'mar, dari Abu Al-Hubab Said 
bin Yasar, dari Abu Hurairah, ia berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, Sesungguhnya Allah berfirman pada hari Kiamat, 
“Dimanakah orang-orang yang saling mencintai karena keagungan- 
Ku? pada hari ini Aku menaungi mereka dengan naungan-Ku pada hari 


tidak ada naungan selain naungan-Ku.” 


Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13388). 


GP oat Bila ala Gi SEL GAS JUS 3 is Is NtAo 


sis SI Pera GA Aan 
UB Kas Ia EN antar $ Sela 


632 Shahih Muslim 

Pay SNN Ka Ta me aa 2, 0 

S3 BEE NAN Je MG ai Ip la 
Ad RE US BEA an 

6495. Abdul A'la bin Hammad telah memberitahukan kepadaku, Hammad 
bin Salamah telah memberitahukan kepada kami , dari Tsabit, dari Abu 
Rafi', dari Abu Hurairah, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Se- 
sungguhnya ada seorang laki-laki yang hendak mengunjungi saudara- 
nya di desa tetangga. Maka Allah mengutus malaikat yang memantau- 
nya dalam setiap langkah kakinya. Ketika malaikat itu sampai pada laki- 
laki tersebut, maka malaikat bertanya kepadanya, Hendak keman kamu? 
Laki-laki itu menjawab, Aku ingin mengunjungi saudaraku di desa ini, 
Malaikat itu bertanya, Apakah akan ada imbalan yang kamu harapkan 
darinya? Ia menjawab, Tidak, semata karena aku mencintainya karena 
Allah. Malaikat itu berkata, Sungguh aku adalah utusan Allah untuk 


menemuimu, bahwa Allah telah mencintaimu, sebagaimana engkau 
mencintai saudaramu karena Allah.” 


# Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14653). 


» Tafsir Hadits : 6494 - 6495 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


Pai 


Ai Jb GL SAI Jala og Aa Ga Ad Ga Jaka 

db) JB 
“Sesungguhnya Allah berfirman pada hari Kiamat, “Dimanakah orang-orang 
yang saling mencintai karena keagungan-Ku? pada hari ini Aku menaungi 
mereka dengan naungan-Ku pada hari tidak ada naungan selain naungan- 
Ku.” 

Hadits ini menjadi dalil yang kuat bagi ulama yang memperboleh- 
kan seseorang berkata, Allahu Yagulu (Allah sedang berfirman). Pen- 
dapat inilah yang benar dan didukung oleh mayoritas ulama. Hanya 
saja sebagian kaum salafush shalih memakruhkan perkataan Yagulu 
Allahu (Allah sedang berfirman) dan memperbolehkan ucapan, Oala 
Allahu (Allah telah berfirman), sebagaimana yang telah aku jelaskan 
dalam Kitab Al-Iman. Di sana aku menjelaskan bahwa ucapan itu boleh 


Kitab Sopan Santun, Silaturrahim, dan Adab 633 


secara mutlak, dan Al-Our'an sendiri membenarkannya dalam firman 
Allah, 


“ ae he Paud 

O Ing an Ia 

“Dan Allah mengatakan yang sebenarnya dan Dia menunjukkan jalan (yang 
benar)" (OS. Al-Ahzab: 4), dan juga didukung banyak hadits. 

Allah berfirman, Pu 5 FE “Orang-orang yang saling mencintai 
karena keagungan-Ku." Maksudnya adalah, dengan keagungan-Ku, dan 
ketaatan kepada-Ku, bukan untuk tujuan dunia. 

Allah berfirman, 45 Vj J5 Y «5 “Pada hari ini Aku menaungi mereka 
dengan naungan-Ku pada hari tidak ada naungan selain naungan-Ku.” Mak- 
sudnya bukan berarti secara metaforik Allah Ta'ala memiliki bayangan 
seperti halnya manusia,di dunia, dan di riwayat selain Muslim dise- 
butkan dengan lafazh (.-'£ Jb “Naungan Arsy-Ku”. 

Al-Gadhi menyatakan, “Makna literalnya adalah Allah menaungi 
mereka dari sengatan panas matahari, panasnya padang Mahsyar dan 
juga hawa panas nafas-nafas umat manusia. Inilah pendapat kebanya- 
kan ulama.” 

Isa bin Dinar menyatakan bahwa artinya adalah, “Perlindungan 
Allah dari hal-hal yang menyakitkan mereka, memuliakan mereka dan 
menjadikan mereka dalam jaminan-Nya. Tafsir ini diperkuat oleh per- 
nyataan, As-Sulthan zhillullahi fii Al-Ardhi (raja adalah bayang-bayang 
Allah di muka bumi ini).” 


Dikatakan pula bahwa Ya (perlindungan atau bayangan) di sini 
adalah, kata kiasan untuk mengungkapkan kondisi yang nyaman dan 
nikmat. Orang Arab menyatakan, 


“Dia hidup dalam kenikmatan dan kenyamanan.” Maksudnya kehidupan 
yang baik. 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
Kk angka Je di An 
“Maka Allah mengutus malaikat yang memantaunya dalam setiap langkah 
kakinya.” Makna kata 3425! adalah memantaunya. Kata 1346 artinya 
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adalah jalan, yang mana manusia selalu berjalan dan melangkahkan 
kaki di atasnya. 

Perkataannya, 
“Ada imbalan yang kamu harapkan darinya,” maksudnya adalah, satu 


imbalan yang karenanya kamu bangkit dan mendatangi saudaramu. 
Perkataanya, 


“ aah , 21 
Ad LAS SES Hi ol 
“...Bahwa Allah telah mencintaimu, sebagaimana engkau mencintai sauda- 


ramu karena Allah.” 

Ulama berkata, “Cinta Allah kepada hamba-Nya berarti cucuran 
rahmat, anugerah dan bimbingan untuk selalu berbuat baik dari 
Allah kepada sang hamba.” Arti asal cinta bagi umat manusia adalah 
kecondongan hati, Maha Suci Allah dari sifat manusia ini. 

Hadits ini menunjukkan beberapa faidah : 

— Keutamaan cinta di jalan Allah dan cinta seperti ini adalah jalan 
untuk menggapai cinta Allah. 

- Keutamaan berkunjung kepada orang-orang yang shalih. 

— Umat manusia mungkin saja bisa melihat malaikat dengan mata 
telanjang. 


(13) Bab Keutamaan Menjenguk Orang Yang Sakit 


Na RU Ap prt G daa Gis ALAM 
spa Pen dg on ok 
LI S3 LA Pa S H3 Al db 
Sop ne da da M Je db J0 Joe 

6496. Said bin Manshur dan Abu Ar-Rabi' Az-Zahrani telah memberitahukan 

kepada kami, keduanya berkata, Hammad bin Zaid telah memberitahu- 

kan kepada kami, dari Ayyub, dari Abu Oilabah, dari Abu Asma', dari 

Tsauban, -Abu Ar-Rabi' berkata, Tsauban memarfu'kan hadits ini ke- 

pada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam-. Sementara dalam ha- 

dits Said, Tsauban berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 


bersabda, “Pembesuk (orang yang menjenguk) orang yang sedang sakit 
itu di dalam taman buah-buahan surga sampai ia kembali pulang.” 


e Takhrij Hadits 


Ditakhrij oleh At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Jana'iz, Bab Maa Ja'a Fii 
“Iyadah Al-Maridh (nomor 967-968, dan nomor 968 M), Tuhfah Al-Asyraf 
(nomor 2105). 


SPN AU te sai P3 CP PI BAL NAN 
BEM Jab dy 3 Ip BEE GE AKA Ol Ga Ke 
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Bli Hap ag adan pn Ja Adat J6 9G sa 
3 BEN BA Gdp 
6497. Yahya bin Yahya At-Tamimi telah memberitahukan kepada kami, Hu- 
syaim telah mengabarkan kepada kami, dari Khalid, dari Abu Milabah, 
dari Abu Asma', dari Tsauban, pelayan Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersab- 
da, "Barangsiapa yang membesuk (menjenguk) orang yang sedang sa- 
kit, maka ia senantiasa di dalam buah-buahan surga sampai ia kembali 
pulang." 


6» Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6496. 


Ne eno Png GAS PASI cm Hi SAI PAS NLAA 


Sa Dg Ga song Da 2 A6 
BA Gd dat aa SE 1) ale Sy IG A53 ala 


S3 

6498. Yahya bin Habib Al-Haritsi telah memberitahykan kepada kami, Yazid 
bin Zurai' telah memberitahukan kepada kami, Khalid telah memberi- 
tahukan kepada kami, dari Abu Oilabah, dari Abu Asma' Ar-Rahabi, dari 
Tsauban, dari Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau 
bersabda, “Sesungguhnya jika seorang muslim membesuk (menjenguk) 
saudaranya yang muslim, maka ia senantiasa berada di dalam buah- 
buahan surga sampai ia kembali pulang.” 


6» Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6496. 
Aj FP Aah PAI Gain ab NN EA MAA 
El “9 
PIPI joe East 333 Tan SIS JA) ir 
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6499. Abu Bakar bin Abi Syaibah dan Zuhair bin Harb telah memberitahu- 
kan kepada kami, keduanya dari Yazid —teks hadits milik Zuhair-, Yazid 
bin Harun telah memberitahukan kepada kami, Ashim Al-Ahwal telah 
mengabarkan kepada kami, dari Abdullah bin Zaid, yaitu Abu Oila- 
bah, dari Abu Al-Asy'ats Ash-Shan'ani, dari Abu Asma" Ar-Rahnbi, 
dari Tsauban, pelayan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau 
bersabda, “Barangsidpa yang membesuk (menjenguk) orang yang se- 
dang sakit maka ia senantiasa berada di dalam buah-buahan surga. 


Dikatakan, "Wahai Rasulullah! Apakah (maksud) buah-buahan surga 
itu? Beliau menjawab, Yaitu memetiknya.” 


e Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6496. 


6500. Suwaid bin Said telah memberitahukan kepadaku, Marwan bin Muawi- 
yah telah memberitahukan kepada kami, dari Ashim Al-Ahwal dengan 
sanad ini. 


» Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6496. 


“ “7 . . 4 . 0 Sg 2. 
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6501. Muhammad bin Hatim bin Maimun telah memberitahukan kepadaku, 


Bahz telah memberitahukan kepada kami, Hammad bin Salamah telah 
memberitahukan kepada kami, dari Tsabit, dari Abu Rafi', dari Abu Hu- 
rairah, ia berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Sesungguhnya Allah berfirman pada hari Kiamat, “Wahai anak Adam! 
Aku sakit, tapi kamu tidak menjenguk-Ku.' Manusia berkata, “Wahai 
Tuhan! Bagaimana aku menjenguk-Mu? Sementara Engkau adalah Tu- 
han semesta alam.' Allah berfirman, “Bukankah kamu mengetahui bah- 
wa hamba-Ku si polan sedang sakit, tetapi kamu tidak menjenguknya. 
Bukankah kamu tahu bahwa jika kamu menjenguknya niscaya kamu 
menemukan-Ku di sampingnya?!” Wahai anak Adam, "Aku meminta ma- 
kan padamu, tetapi kamu tidak memberi makanan kepada-Ku.' Manusia 
berkata, "Wahai Tuhanku, bagaimana aku memberi-Mu makan? Padahal 
Engkau adalah Tuhan semesta Alam.' Allah berfirman, “Bukankah kamu 
mengetahui bahwa hamba-Ku si polan meminta kepadamu makanan, te- 
tapi kamu tidak memberinya makanan. Bukankah kamu tahu jika kamu 
memberinya makanan niscaya kamu menemukan pahala itu di sisi-Ku?! 
Wahai anak Adam, "Aku meminta minuman padamu, tetapi kamu tidak 
memberi-Ku minuman. Manusia berkata, “Wahai Tuhanku, bagaima- 
na aku memberi-Mu minuman? Padahal Engkau adalah Tuhan semesta 
alam.' Allah berfirman, “Hamba-Ku si polan telah meminta kepadamu 
minuman, tetapi engkau tidak memberinya minuman. Ingat, andaikata 
kamu memberinya minuman niscaya kamu menemukan pahalanya di 
sisi-Ku.” 
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» Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14657) 


e Tafsir Hadits : 6496 — 6501 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


KAN EA HA Ie 
“Pembesuk (orang yang menjenguk) orang yang sedang sakit itu di dalam 


taman buah-buahan surga”, pada riwayat yang lain disebutkan, Id 
“buah-buahan surga.” 


KE JIE BE NI, CJ 


“Dikatakan, "Wahai Rasulullah! Apakah (maksud) buah-buahan surga itu? 
Beliau menjawab, Yaitu memetiknya.” Maksudnya adalah kembali kepada 
surga itu sendiri, dan memetik buah yang ada padanya. 

Ulama telah bersepakat akan keutamaan membesuk orang yang 
sedang sakit. Hal ini telah dijelaskan panjang lebar pada babnya yang 
lalu. 

Perkataannya dalam sanad-sanad hadits-hadits di atas, “Dari Abu 
Oilabah, dari Abu Asma.” Dalam riwayat lain, “Dari Abu Oilabah, dari 
Al-Asy'ats, dari Abu Asma”.” At-Tirmidzi berkata, “Aku bertanya kepada 
Imam Al-Bukhari tentang sanad hadits ini? Al-Bukhari berkata, “Semua 
hadits-hadits yang diriwayatkan oleh Abu Oilabah dari Abu Asma' itu 
tidak ada yang diperantarai Al-Asy'ats, kecuali hadits ini.” 


pk 


(14) Bab Pahala Yang Diterima Seorang Mukmin Dari 
Penyakit, Kesedihan Dan Lainnya Bahkan Dari Duri 
Yang Menusuknya 


GR dang JG pal GRAN 0 Ke KTI. 
Gran PU SAYAN Ang Bo tut di, 
SI dya Cp SP le SS Ia Sh, UE SU Ju 

KA AB OA AE, 3. Is dah Ia 


6502. Utsman bin Abi Syaibah dan Ishag bin Ibrahim telah memberitahu- 
kan kepada kami —Ishag berkata, Jarir telah mengabarkan kepada kami, 
sementara Utsman berkata, Jarir telah memberitahukan kepada kami-, 
dari Al-A'masy, dari Abu Wa'il, dari Masrug, ia berkata, Aisyah ber- 
kata, “Aku tidak pernah melihat seorangpun-yang paling banyak me- 
nanggung penderitaan daripada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam.” 


# Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh : 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Mardha, Bab Syiddah Al-Maradh (no- 
mor 5646). 


2. Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Jana'iz, Bab Maa Ja'a Fii Dzikr Maradh 
Rasulillah Shallallahu Alaihi wa Sallam (nomor 1622), Tuhfah Al-Asy- 
raf (nomor 17609). 


640 
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6503. Ubaidullah bin Mu'adz telah memberitahukan kepada kami, ayahku 


(Mu'adz) telah memberitahukan kepada kami (H) Ibnu Al-Mutsanna 
dan Ibnu Basysyar telah memberitahukan kepada kami, keduanya ber- 
kata, Ibnu Abi Adi telah memberitahukan kepada kami (H) Bisyr bin 
Khalid telah memberitahukan kepadaku, Muhammad bin Ja'far telah 
mengabarkan kepada kami, mereka semua (Mu'adz, Ibnu Abi Adi dan 
Muhammad bin Ja'far) dari Syu'bah, dari Al-A'masy. (H) dan Abu 
Bakar bin Nafi' telah memberitahukan kepadaku, Abdurrahman telah 
memberitahukan kepada kami. (H) Ibnu Numair telah memberitahukan 
kepada kami, Mush'ab bin Al-Migdam, keduanya (Abdurrahman dan 
Mush'ab) dari Sufyan, dari Al-A'masy dengan sanad Jarir seperti ha- 
ditsnya. 


Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6502 
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Keadaan da3 de Je 5 
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6504. Utsman bin Abi Syaibah, Zuhair bin Harb dan Ishag bin Ibrahim telah 


memberitahukan kepada kami —Ishag berkata, Jarir telah mengabarkan 
kepada kami, sementara keduanya berkata, Jarir telah memberitahukan 
kepada kami-, dari Al-A'masy, dari Ibrahim At-Taimi, dari Al-Rarits 
bin Suwaid, dari Abdullah, ia berkata, “Aku masuk menemui Rasulul- 
lah Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika beliau sedang terserang penyakit 
demam. Lalu aku mengusap beliau dengan tanganku dan berkata, "Wahai 
Rasulullah! Sesungguhnya engkau benar-benar terjangkit demam yang 
sangat parah." Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Ya, 
sesungguhnya aku juga mengidap demam seperti yang dialami oleh dua 
orang di antara kalian." Aku berkata, “Itu karena engkau memperoleh 
dua pahala. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Benar. 
Kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidak 
ada seorang muslim pun yang tertimpa suatu penyakit dan lainnya ke- 
cuali Allah Ta'ala akan menghapus dengan penyakit tersebut kesalahan- 
kesalahannya seperti sebatang pohon yang merontokkan daunnya.” 


Sementara dalam hadits Zuhair tidak ada kata, “Lalu aku mengusapnya 
dengan tanganku.” 


. 


Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Mardha, Bab Syiddah Al- 


Maradh (nomor 5647), Kitab Al-Mardha, Bab Asyaddu An-Nas Bala'an Al- 
Anbiya" Tsumma Al-Amtsal Fa Al-Amtsal (nomor 5648), Kitab Al-Mardha, 
Bab Wadh'u Al-Yad “Ala Al-Maridh (nomor 5660), Kitab Al-Mardha, Bab 
Maa Yugalu Li Al-Maridh wa Maa Yujibu (nomor 5661), Kitab Al-Mardha, 
Bab Maa Rukhisha Li Al-Maridh An Yagul: Inni Waja', Aw Wa Ra'sah, Aw 
Isytadda Biy Al-Waja' (nomor 5667), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9191). 
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Kitab Sopan Santun, Silaturrahim, dan Adab 643 
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6505. Abu Bakar bin Abi Syaibah dan Abu Kuraib telah memberitahukan ke- 
pada kami, keduanya berkata, Abu Muawiyah telah memberitahukan ke- 
pada kami (H) Muhammad bin Rafi' telah memberitahukan kepadaku, 
Abdurrazzag telah memberitahukan kepada kami, Sufyan telah membe- 
ritahukan kepada kami (H) Ishag bin Ibrahim telah memberitahukan 
kepada kami, Isa bin Yunus dan Yahya bin Abdul Malik bin Abi Ghaniyah 
telah mengabarkan kepada kami, semuanya (Abu Muawiyah, Sufyan, 
Isa dan Yahya) dari AI-A'masy dengan sanad Jarir seperti haditsnya. Di 
dalam hadits Abu Muawiyah terdapat tambahan, Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam bersabda, “Ya, selama di muka bumi masih ada 
seorang muslim.” 


» Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 6503. 
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6506. Zuhair bin Harb dan Ishag bin Ibrahim telah memberitahukan kepada 
kami, keduanya dari Jarir, Zuhair berkata, Jarir telah memberitahukan 
kepada kami, dari Manshur, dari Ibrahim, dari Al-Aswad, ia berkata, 
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Gali Musi) 


“Seorang pemuda dari Ouraisy menemui Aisyah saat berada di Mina. 
Sementara orang-orang di sekelilingnya tertawa. Aisyah berkata, “Apa 
yang kalian tertawakan?” Mereka menjawab, Seorang terjatuh dari tali 
kemah dan hampir saja kepalanya (atau matanya) hilang." Aisyah berka- 
ta, Jangan tertawa, karena aku mendengar Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam bersabda, “Tidak ada seorang muslim pun yang tertusuk 
duri atau terkena suatu hal yang lebih besar dari itu kecuali akan terca- 
tat baginya dengan bencana itu peningkatan derajat serta akan diha- 
puskan dari dirinya suatu dosa kesalahan.” 


Takhrij Hadits 


Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 15994). 
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6507. Abu Bakar bin Abi Syaibah dan Abu Kuraib telah memberitahukan 


k-pada kami -teks hadits milik keduanya-, “Ishag Al-Hanzhali telah 
memberitahukan kepada kami, Ishag berkata, Abu Muawiyah telah me- 
ngabarkan kepada kami, sementara keduanya berkata, Abu Muawiyah 
telah memberitahukan kepada kami, dari Al-A'masy, dari Ibrahim, dari 
Al-Aswad, dari Aisyah, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, "Tidak ada seorang mukmin pun yang tertusuk duri 
atau terkena suatu hal yang lebih besar dari itu kecuali Allah Ta'ala 
mengangkat dengan bencana itu derajatnya serta menghapuskan dari- 
nya suatu dosa kesalahan.” 


Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Jana'iz, Bab Maa Ja'a Fii 


Tsawab Al-Maridh (nomor 965), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 15953). 


Kitab Sopan Santun, Silaturrahim, dan Adab 645 
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6508. Muhammad bin Abdullah bin Numair telah memberitahukan kepada 
kami, Muhammad bin Bisyr telah memberitahukan kepada kami, Hi- 
syam telah memberitahukan kepada kami, dari ayahnya, dari Aisyah, ia 
berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidak ada 
seorang mukmin pun yang tertusuk duri atau terkena suatu hal yang 
lebih besar dari itu kecuali Allah Ta'ala menghapus dengan bencana itu 
suatu dosa kesalahanhya.” 


» Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17192). 
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6509. Abu Kuraib telah memberitahukan kepada kami, Abu Muawiyah telah 
memberitahukan kepada kami, Hisyam telah memberitahukan kepada 
kami dengan sanad ini. 


» Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17204). 
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6510. Abu Ath-Thahir telah memberitahukan kepadaku, Ibnu Wahb telah me- 


ngabarkan kepada kami, Malik bin Anas dan Yunus bin Yazid telah 
mengabarkan kepadaku, dari Ibnu Syihab, dari Urwah bin Az-Zubair, 
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dari Aisyah, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Tidak ada musibah yang menimpa seorang muslim kecuali dosa-nya 
dihapus dengan musibah itu sampai pun hanya duri yang menu- 
suknya.” 


» Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16607 dan 
16714). 
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6511. Abu Ath-Thahir telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Wahb telah 
mengabarkan kepada kami, Malik bin Anas telah mengabarkan kepada- 
ku, dari Yazid bin Khushaifah, dari Urwah bin Az-Zubair, dari Aisyah, 
istri Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam, bahwa Rasulullah 
bersabda, “Tidak ada seorang mukmin yang tertimpa musibah, sampai- 
pun hanya sebuah duri yang menancap kecuali sebagian dosa-dosanya 
dihapus darinya. Atau sebagian dosa-dosanya dilebur darinya.” 

Yazid tidak tahu kata yang mana yang diucapkan oleh Urwah kepa- 
danya. 


»  Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17362). 
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Kitab Sopan Santun, Silaturrahim, dan Adab 647 
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6512. Harmalah bin Yahya telah memberitahukan kepadaku, Abdullah bin 
Wahb telah mengabarkan kepada kami, Haywah telah mengabarkan 
kepada kami, Ibnu Al-Had telah memberitahukan kepadaku, dari Abu 
Bakar bin Hazm, dari Amrah, dari Aisyah, ia berkata, “Aku mendengar 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidak ada musibah 
yang menimpa seorang mukmin, sampai hanya sebuah duri yang me- 
nancap pada dirinya kecuali Allah Ta'ala mencatatnya sebagai pahala 
untuknya dengan musibah itu serta dihapuskan dari dirinya satu dosa 
kesalahan.” 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17953). 
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6513. Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Abu Kuraib telah memberitahukan ke- 
pada kami, keduanya berkata, Abu Usamah telah memberitahukan kepada 
kami, dari Al-Walid bin Katsir, dari Muhammad bin Amr bin Atha', da- 
ri Atha' bin Yasar, dari Abu Said dan Abu Hurairah bahwa keduanya 
mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidak 
ada satu kepedihan, keletihan, penyakit, kesedihan sampai-pun perasaan 
keluh-kesah yang menimpa seorang muslim kecuali akan dihapuskan de- 
ngan penderitaannya itu sebagian dari dosa-dosanya.” 
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e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh : 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Mardha, Bab Maa Ja'a Fii Kaffarah Al- 
Maradh (nomor 5641-5642). 

2. At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Jana'iz, Bab Maa Ja'a Fii Tsawab Al- 
Maridh (nomor 966), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4165). 
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6514. Jutaibah bin Said dan Abu Bakar bin Syaibah telah memberitahukan 
kepada kami, keduanya dari Ibnu Uyainah -teks hadits milik Jutaibah-, 
Sufyan telah memberitahukan kepada kami, dari Ibnu Muhaishin, senior 
kaum Ouraisy, ia mendengar Muhammad bin Oais bin Makhramah 
telah memberitahukan hadits dari Abu Hurairah, ia berkata, “Ketika 
turun ayat, “Barangsiapa mengerjakan kejahatan, niscaya akan dibalas 
sesuai dengan kejahatan itu' (OS. An-Nisa': 123), maka kaum muslimin 
merasa sangat sedih sekali. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
pun bersabda, “Berbuatlah yang pertengahan (janganlah kalian terlalu 
bersedih), dan tetaplah berbuat kebaikan karena dalam setiap musibah 
yang menimpa seorang muslim terdapat penghapusan dosa bahkan 
dalam bencana kecil yang menimpanya atau karena sebuah duri yang 
menusuk tubuhnya.” 


Muslim berkata, “Ibnu Muhaishin adalah Umar bin Abdurrahman bin 
Muhaishin, seorang penduduk Mekah.” 
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» Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh At-Tirmidzi di dalam Kitab At-Tafsir, Bab Wa Min 
Surah An-Nisa” (nomor 3038), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14598). 
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6515. Ubaidullah bin Umar Al-Oawariri telah memberitahukan kepada kam, 
Yazid bin Zurai' telah memberitahukan kepada kami, Al-Hajjaj Ash- 
Shawwaf telah memberitahukan kepada kami, Abu A2-Zubair telah 
memberitahukan kepadaku, Jabir bin Abdullah telah memberitahukan 
kepada kami, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam masuk 
menemui Ummu As-Sa'ib atau Ummu Al-Musayyib). Beliau bersabda, 
“Wahai Ummu As-Sa'ib (atau Wahai Ummu Al-Musayyib), kenapa 
engkau menggigil? Ummu As-Sa'ib menjawab, “Demam, semoga Allah 
tidak memberkahinya.' Beliau bersabda, Janganlah menghardik penya- 
kit demam, karena ia dapat meleburkan dosa anak Adam, sebagaimana 
ubupan api (alat peniup api) pandai besi dapat merontokkan karat be- 
si.” 
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» Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2681). 
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6516. Ubaidullah bin Umar Al-Oawariri telah memberitahukan kepada kami, 
Yahya bin Said dan Bisyr bin Al-Mufadhdhal telah memberitahukan 
kepada kami, keduanya berkata, Imran Abu bakar telah memberitahukan 
kepada kami, Atha' bin Abu Rabah telah memberitahukan kepadaku, ia 
berkata, Ibnu Abbas berkata kepadaku, “Maukah engkau aku tunjukkan 
wanita penghuni surga?” Aku berkata, “Ya.' Ibnu Abbas berkata, “Wa- 
nita berkulit hitam ini, ia pernah mendatangi Nabi Muhammad Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam dan berkata, 'Sesungguhnya aku menderita pe- 
nyakit ayan (epilepsi) dan auratku terbuka (ketika aku kambuh), maka 
mohonkanlah kepada Allah untuk kesembuhanku.' Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Kalau kamu mau bersabar, maka balasan 
bagimu adalah surga, dan kalau kamu mau kesembuhan, maka aku akan 
memohonkan kepada Allah Ta'ala semoga Dia menyembuhkan penya- 
kitmu.' Wanita itu berkata, “Baiklah aku akan bersabar.' Wanita itu ber- 
kata lagi, “Sesungguhnya auratku selalu terbuka, maka mohonkanlah 
kepada Allah agar auratku tidak terbuka." Lalu Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam mendoakannya.” 
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e Takhrij Hadits 


Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Mardha, Bab Fadhil Man 
Yuskra' min Ar-Rih (nomor 5652), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5952). 


» Tafsir Hadits : 6502 - 6516 
Aisyah Radhiyallahu Anha berkata, 
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“ Aku tidak pernah melihat seorangpun yang paling banyak menanggung pen- 
deritaan daripada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.” 


Ulama mengatakan, “kata SD “penderitaan”, di sini maksudnya 
adalah penyakit. Orang arab biasa menamakan setiap penyakit itu 
dengan penderitaan. 


Kitab Sopan Santun, Silaturahim, dan Adab 651 
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“Sesungguhnya engkau benar-benar terjangkit demam yang sangat parah”, 


kata SEP artinya demam. Ada juga yang mengatakan bahwa artinya 
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“Sesungguhnya Aisyah Radhiyallahu Anha berkata kepada orang-orang yang 
menertawakan seseorang karena terjatuh dari tali kemah, "Jangan tertawa.” 

Ini menunjukkan larangan tertawa dalam kondisi seperti itu, ke- 
cuali jika tertawa itu tidak bisa ditahan. Tertawa dengan sengaja pa- 
da saat seperti ini hukumnya dosa, karena mengandung adanya rasa 
kegembiraan dengan musibah yang menimpa seorang muslim dan ju- 
ga melukai perasaannya. 


Kata SN boleh dibaca Sial, atau LSN maksudnya adalah tali 


yang digunakan untuk mengikat tenda. Kata Ita artinya tenda atau 
kemah. 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
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“Tidak ada seorang muslim pun yang tertusuk duri atau terkena suatu hal 
yang lebih besar dari itu kecuali akan tercatat baginya dengan bencana itu pe- 
ningkatan derajat serta akan dihapuskan dari dirinya suatu dosa kesalahan.” 
Dan dalam riwayat lain disebutkan, 
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“..Kecuali Allah mencatatnya sebagai pahala untuknya dengan musibah itu 
serta dihapuskan dari dirinya suatu dosa kesalahan.” 

Hadits ini menjadi kabar gembira bagi kaum muslimin, bagaimana 
tidak? Seseorang tidak akan pernah luput dari hal-hal yang menyakit- 
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kan ini. Hadits ini menjamin adanya penghapusan dosa sebab sakit, 
musibah-musibah yang menimpa dan kesusahan dalam urusan dunia, 
meskipun tidak terlalu berat untuk ditanggung. Dan yang tak kalah 
pentingnya adalah adanya pengangkatan derajat dan penambahan 
kebaikan di sisi Allah Ta'ala karena terpaan hal-hal ini kepada kaum 
muslimin. Inilah yang benar dan dikuatkan oleh mayoritas ulama. 


Al-Gadhi menceritakan dari sebagian kalangan bahwa, “Hal-hal 
tersebut hanya dapat menghapus dosa-dosa, tidak dapat mengang- 
kat derajat dan tidak dicatat sebagai kebaikan di sisi Allah.” Al-Oadhi 
melanjutkan, “Pendapat ini juga diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, ia ber- 
kata, “Sakit tidak dapat menjadi sebab memperoleh pahala, tetapi ia 
menjadi sebab terhapusnya dosa.' Ibnu Mas'ud hanya berpatokan pada 
hadits-hadits tentang penghapusan dosa sebab sakit saja, karena ha- 
dits-hadits yang diriwayatkan oleh Imam Muslim di atas yang menje- 
laskan terangkatnya derajat dan dituliskannya pahala sebab sakit tidak 
sampai kepadanya. 

Ulama berkata, “Hikmah dibalik musibah yang diterima oleh para 
Nabi Alaihimussalam itu lebih berat dan yang diterima oleh orang- 
orang mulia adalah karena mereka memiliki tingkat kesabaran yang 
lebih sempurna, tingkat berserah diri yang kuat, serta keyakinan mere- 
ka bahwa itu semua adalah nikmat dari Allah Ta'ala untuk menyem- 
purnakan kemuliaan, kesabaran, penyerahan diri dan pahala mereka. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
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“Tidakada seorang mukmin pun yang tertusuk duriatau terkena suatu hal yang 
lebih besar dari itu kecuali Allah Ta'ala menghapus dengan bencana itu suatu 
dosa kesalahannya.” Arti kata Jas adalah mengurangi atau menghapus. 
Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
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“Tidak ada satu kepedihan, keletihan, penyakit, kesedihan sampai-pun perasa- 
an keluh-kesah yang menimpa seorang muslim kecuali akan dihapuskan de- 


ngan penderitaannya itu sebagian dari dosa-dosanya.” Arti kata .—e3 adalah 
kepedihan yang sangat dan pasti. Seperti disebutkan dalam firman 


Kitab Sopan Santun, Sifaturrahim, dan Adab 653 
Allah Ta'ala, 
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Perkataannya, “Dari Ibnu Muhaishin, senior kaum Ouraisy, Muslim 
berkata, Ibnu Muhaishin adalah Umar bin Abdurrahman bin Muhaishin, 
seorang penduduk Mekah.” 

Hampir semua naskah yang ada di negeri kami menggunakan re- 
daksi ini: bahwa Imam Muslim berkata, Ibnu Muhaishin adalah Umar 
bin Abdurrahman. Sedangkan dalam sebagian naskah menuliskan, Ab- 
durrahman bin Umar, -sebagaimana yang dinukil oleh Al-Gadhi dari 
sebagian perawi- adalah salah. Dan yang benar adalah yang pertama. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, !» 8 maksudnya adalah, 
berbuatlah kalian yang pertengahan, jangan berlebihan dan jangan pu- 


la meremehkan. Dan perkataan beliau ! 33 maksudnya adalah tetap- 
lah kalian berbuat kebaikan. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, re S3 $$ “Sampai 
pun bencana kecil yang menimpanya...”, maksudnya seperti kaki terpe- 
leset sehingga menyebabkan luka. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
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“Wahai Ummu As-Sa'ib! kenapa engkau menggigil?”. Kata (5 35 seperti 
inilah yang disebutkan dalam seluruh riwayat dari Imam Muslim, ini 
yang diklaim oleh Al-Gadhi. Ada perbedaan tentang kata ini seba- 
gaimana yang terdapat pada naskah-naskah yang ada di negeri kami, 
ada yang menyebutkan (4 3G ada juga yang menyebutkan dengan kata 
3 3-3 tapi arti semuanya sama yaitu, menggigil. 

Hadits tentang seorang wanita yang menderita penyakit ayan 
(epilepsi) menjadi dalil bahwa penderita penyakit ayan itu diberi pa- 
hala oleh Allah dengan pahala yang sempurna. 
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6517. Abdullah bin Abdurrahman bin Bahram Ad-Darimi telah memberita- 


hukan kepada kami, Marwan bin Muhammad Ad-Dimasygi telah mem- 
beritahukan kepada kami, Said bin Abdul Aziz telah memberitahukan 
kepada kami, dari Rabiah bin Yazid, dari Abu Idris Al-Khaulani, dari 
Abu Dzar, dari Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam 
hadits yang diriwayatkan dari Allah Yang Maha-Mulia bahwa Dia ber- 
firman, “Wahai hamba-hamba-Ku! Sesungguhnya Aku mengharamkan 
perbuatan zhalim pada diri-Ku dan Aku menjadikannya diharamkan 
atas kalian, maka janganlah kalian saling berbuat kezhaliman. Wahai 
hamba-hamba-Ku! Kalian semua tersesat kecuali orang yang telah Aku 
beri petunjuk kepadanya, maka memohonlah petunjuk kepada-Ku nis- 
caya Aku berikan kalian petunjuk. Wahai hamba-hamba-Ku! Kalian 
semua lapar kecuali orang yang telah Aku beri makan, maka mohonlah 
makanan kepada-Ku niscaya Aku memberi makanan kepada kalian se- 
mua. Wahai hamba-hamba-Ku! Kalian semua telanjang kecuali orang 
yang telah Aku beri pakaian, maka mintalah pakaian kepada-Ku niscaya 
Aku memberi pakaian kepada kalian semua. Wahai hamba-hamba-Ku! 
Kalian semua berbuat dosa sepanjang malam dan siang hari, dan Aku- 
lah yang mengampuni semua dosa, maka mohonlah ampunan kepada- 
Ku niscaya Aku akan mengampuni kalian semua. Wahai hamba-ham- 
ba-Ku! Kalian semua tidak akan sanggup membahayakan-Ku, sehingga 
dapat mengancam-Ku, dan juga tidak akan dapat memberi kemanfaa- 
tan kepada-Ku, sehingga kalian bisa menyenangkan-Ku. Wahai hamba- 
hamba-Ku! Andaipun makhluk dari permulaan kalian hingga akhir ka- 
lian, baik dari golongan manusia ataupun jin itu memiliki ketakwaan 
hati yang paling tinggi di antara kalian, maka itu tidak dapat menam- 
bah kekuasaan-Ku sama sekali. Wahai hamba-hamba-Ku! Andaipun 
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makhluk dari permulaan kalian hingga akhir kalian, baik dari golongan 
manusia ataupun jin itu memiliki kebejatan hati yang paling tinggi, 
maka itu tidak dapat mengurangi kekuasaan-Ku sedikitpun. Wahai ham- 
ba-hamba-Ku! Andaipun permulaan kalian hingga akhir kalian, dari g0- 
longan manusia ataupun jin itu berdiri di satu tempat, lalu semuanya 
memohon kepada-Ku, kemudian Aku memberi setiap manusia sesuai 
permintaannya, maka itu semua tidak dapat mengurangi apa yang ada 
di sisi-Ku kecuali seperti jarum yang masuk ke dalam lautan samudra. 
Wahai hamba-hamba-Ku! Itulah amal-amal perbuatan kalian yang aku 
catat untuk kalian, kemudian Aku membayar semuanya, barangsiapa 
yang menemukan kebaikan maka hendaknya memuji kepada Allah, dan 
barangsiapa menemukan sebaliknya maka jangan menyalahkan kecuali 
dirinya sendiri.” 

Said berkata, “Setiap kali Abu Idris Al-Khaulani menyampaikan hadits 
ini maka ia terduduk di atas kedua lututnya.” 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 11936). 
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6517. Abu Bakar bin Ishag telah memberitahukannya kepadaku, Abu Mushir 
telah memberitahukan kepada kami, Said bin Abdul Aziz telah mem- 
beritahukan kepada kami dengan sanad ini, hanya saja hadits Marwan 
di atas lebih sempurna. Abu Ishag berkata, Al-Hasan dan Al-Husain, 
keduanya putra Bisyr dan Muhammad bin Yahya telah memberitahu- 
kan hadits ini kepada kami, mereka semua berkata, “Abu Mushir telah 
memberitahukan kepada kami, lalu mereka menuturkan hadits ini de- 
ngan lengkap.” 


» Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 11936). 
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6518. Ishag bin Ibrahim dan Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberi- 
tahukan kepada kami, keduanya dari Abdushshamad bin Abdul Warits, 
Hammam telah memberitahukan kepada kami, Oatadah telah membe- 
ritahukan kepada kami, dari Abu Oilabah, dari Abu Asma', dari Abu 
Dzar, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda da- 
lam hadits Judsi yang diriwayatkan dari Allah, “Wahai hamba-hamba- 
Ku! Sesungguhnya Aku mengharamkan perbuatan zhalim atas diri- 
Ku dan atas hamba-hamba-Ku, maka janganlah kalian saling berbuat 
kezhaliman.” Kemudian perawi menuturkan hadits dengan lengkap. 


Hanya saja hadits yang diriwayatkan oleh Abu Idris di atas jauh lebih 
sempurna. 


» Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 11999). 
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6519. Abdullah bin Maslamah bin Oa'nab telah memberitahukan kepada ka- 
mi, Dawud bin Oais telah memberitahukan kepada kami, dari Ubai- 
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dullah bin Migsam, dari Jabir bin Abdullah, bahwa Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Hindarilah kezhaliman karena se- 
sungguhnya kezhaliman itu akan mendatangkan kegelapan-kegelapan 
pada hari kiamat kelak. Hindarilah kekikiran, karena kekikiranlah yang 
telah merusak umat sebelum kalian. Kekikiran itu mendorong mereka 
untuk menumpahkan darah dan merampas kehormatan.” 


e  Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2390). 
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6520. Muhammad bin Hatim telah memberitahukan kepadaku, Syababah te- 
lah memberitahukan kepada kami, Abdul Aziz Al-Majisyun telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari Abdullah bin Dinar, dari Ibnu Umar, ia 
berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesung- 
guhnya kezhaliman itu akan mendatangkan kegelapan-kegelapan pada 
hari kiamat kelak.” 


» Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh : ji 


1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Mazhalim, Bab Azh-Zhulmu Zhulumat 
Yaum Al-Oiyamah (nomor 2447). 


2. At-Tirmidzi di dalam Kifab Al-Birr wa Ash-Shilah, Bab Maa Ja'a Fii 
Azh-Zhulm (nomor 2030), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7209). 
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6521, Jutaibah bin Said telah memberitahukan kepada kami, Laits telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari Ugail, dari Az-Zuhri, dari Salim, dari 
ayahnya, hawa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Se- 
orang muslim itu adalah saudara muslim lainnya, dia tidak boleh men- 
zhaliminya dan menghinakannya. Barangsiapa yang memenuhi kebu- 
tuhan saudaranya, maka Allah akan memenuhi keperluannya. Barang 
siapa yang melapangkan satu kesusahan seorang muslim, maka Allah 
akan melapangkan satu kesusahan di antara kesusahan-kesusahannya 
di hari kiamat kelak. Dan barangsiapa yang menutupi aib seorang mus- 
lim, maka Allah akan menutupi aibnya pada hari kiamat kelak.” 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh : 


1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Mazhalim, Bab Laa Yazhlim Al-Muslimu 
Al-Muslima wa Laa Yuslimuh (nomor 2442), Kitab Al-Ikrah, Bab Yamin 
Ar-Rajul Li Shahibihi Annahu Akhuhu Idza Khafa “Alaihi Al-Oat! Aw 


Nahwuhu (nomor 6951) secara ringkas. 


2. Abu Dawud di dalam Kitab Al-Adab, Bab Al-Mu'akhah (nomor 


4893). 


3. At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Hudud, Bab Maa Ja'a Fii As-Sitr “Ala 


Al-Muslim (nomor 1426), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 6877). 
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6522. Outaibah bin Said dan Ali bin Hujr telah memberitahukan kepada kami, 
keduanya berkata, Isma'il bin Ja'far telah memberitahukan kepada kami, 
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dari Al-Ala', dari ayahnya, dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah Shal- 
laliahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tahukah kalian siapa orang pailit 
(bangkrut) itu? Mereka menjawab, “Orang yang pailit di antara kami 
adalah orang yang tidak memiliki dirham dan harta benda.' Lalu beliau 
bersabda, “Sesungguhnya orang pailit dalam umatku adalah orang yang 
pada hari Kiamat datang dengan membawa pahala shalat, puasa dan 
zakat, tetapi sebelumnya ia telah menghina ini, menuduh ini, memakan 
harta ini, menumpahkan darah ini, dan memukul ini, maka ini diberi 
kebaikannya, dan yang ini diberi kebaikannya. Jika kebaikannya telah 
habis sebelum dapat menutup kesalahannya maka kesalahan-kesalahan 
mereka diambil dan diberikan kepadanya, kemudian ia dilemparkan ke 
dalam api neraka.” 


« Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14009). 
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6523. Yahya bin Ayyub, Outaibah dan Ibnu Hujr telah memberitahukan ke- 
pada kami, ketiganya berkata, Isma'il bin Ja'far telah memberitahukan 
kepada kami, dari Al-Ala', dari ayahnya, dari Abu Hurairah, bahwa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sungguh kalian 
akan menyerahkan hak-hak kepada pemiliknya pada hari Kiamat kelak, 
sehingga hewan tak bertanduk membalas hewan bertanduk.” 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14001). 
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6524. Muhammad bin Abdullah bin Numair telah memberitahukan kepada 
kami, Abu Muawiyah telah memberitahukan kepada kami, Buraid bin 


Abu Burdah telah memberitahukan kepada kami, dari ayahnya, 


dari 


Abu Musa, ia berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersab- 
da, “Sesungguhnya Allah Yang Maha Mulia lagi Maha Agung akan 
mengulur-ulur waktu bagi orang yang zhalim. Tetapi ketika Allah akan 
menyiksanya, maka Dia tidak akan melepaskannya.” Kemudian beliau 


membaca firman Allah, “Dan begitulah adzab Tuhanmu, apabila 


Dia 


mengadzab penduduk negeri-negeri yang berbuat zhalim. Sesungguhnya 


adzab-Nya itu adalah sangat pedih lagi keras” (IS. Hud: 102). 


#e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh : 


Al-Bukhari di dalam Kitab At-Tafsir, Bab Wa Kadzalika Akhdzu Rabbi- 
ka Idza Akhadza Al-Oura wa Hiya Zhalimah Inna Akhdzahu Alimun 
Syadid (nomor 4686). 

At-Tirmidzi di dalam Kitab Tafsir Al-Our'an, Bab Wa Min Surah Hud 
(nomor 3110). 


Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Fitan, Bab Al-'Ugubat (nomor 4018), 
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9037). 


Tafsir Hadits : 6517 - 6524 
Allah Ta'ala berfirman di dalam hadits Oudsi, 


seadi Je alan 23 aa 


“Sesungguhnya Aku mengharamkan perbuatan zhalim pada diri-Ku.” 


Ulama berkata, “Artinya, “Aku mensucikan diri dari perbuatan 
zhalim dan jauh darinya.” Kezhaliman itu mustahil dilakukan oleh 


Allah Ta'ala. Bagaimana mungkin Dia bisa dikatakan melanggar 


ba- 


tas, sementara tidak ada Dzat di atas-Nya yang Dia taati?! Bagaimana 
mungkin Dia melakukan sesuatu yang bukan menjadi miliknya, se- 
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mentara seluruh yang ada dalam jagat raya ini milik-Nya dan di ba- 
wah kekuasaan-Nya?! 

Asal kata “mengharamkan” secara bahasa adalah “mencegah”. La- 
lu dikatakan tentang penyucian Allah Ta'ala dari kezhaliman sebagai 
pengharaman karena kemiripannya dengan hal-hal yang dilarang yang 
pada dasarnya tidak ada. 


Allah Ta'ala berfirman, 


2 ny 0. 4 e 
« Dan Aku menjadikannya diharamkan atas kalian, maka janganlah kalian 
saling berbuat kezhaliman.” Maksudnya adalah, janganlah sebagian ka- 
lian menzhalimi sebagian yang lain, dan ini sebagai penguat terhadap 
firman Allah Ta'ala, “Wahai hamba-hamba-Ku! dan Aku menjadikannya di- 
haramkan atas kalian, maka janganlah kalian saling berbuat kezhaliman.” Di 
sini juga ada penekanan terhadap pengharaman. 


Allah Ta'ala berfirman, 


£ » 2 , z3. 

BA Ga VI JS SS 
“Wahai hamba-hamba-Ku! Kalian semua tersesat kecuali orang yang telah Aku 
beri petunjuk kepadanya.” 

Al-Maziri berkata, “Secara Jiteral hadits di atas memberi pemaha- 
man awal bahwa umat manusia tercipta dalam keadaan sesat dan dosa 
kecuali orang yang diberi petunjuk oleh Allah Ta'ala.” Sementara da- 
lam hadits yang masyhur disebutkan, “Setiap anak yang terlahir itu dalam 
keadaan menetapi fithrah.” Ia melanjutkan, “Bisa saja arti hadits pertama 
adalah mereka sesat sebelum diutusnya Nabi Muhammad Srallalla- 
hu Alaihi wa Sallam, dan seandainya mereka dibiarkan tetap dalam ta- 
biatnya yang selalu mendahulukan kesenangan, santai dan cenderung 
tidak mau menganalisa niscaya mereka tersesat.” Tafsir kedua inilah 
yang lebih kuat. 

Hadits ini juga menjadi dalil yang menguatkan madzhab kami dan 
kelompok Ahlussunnah bahwa orang yang mendapat petunjuk adalah 
orang yang diberi petunjuk oleh Allah Ta'ala, hanya dengan petunjuk 
Allah Ta'ala dan kehendak-Nya sajalah ia mendapatkan petunjuk, dan 
Allah Ta'ala hanya berkehendak memberi petunjuk kepada sebagian 
hamba-hamba-Nya dan Dia tidak berkehendak memberikan petunjuk 
kepada sebagian lainnya, seandainya Allah Ta'ala menunjukkan me- 
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reka niscaya mereka mendapatkan petunjuk-Nya. Keyakinan ini ber- 
beda dengan pandapat menyimpang kaum Murtazilah, bahwa Allah 
Ta'ala berkehendak memberi hidayah pada semua hamba-hamba-Nya. 
Mahasuci Allah jika menghendaki sesuatu tapi tidak terjadi, atau ter- 
jadi sesuatu di luar kehendak-Nya. 

Allah Ta'ala berfirman, 


» 1. ?.t .. 2... . Li 5 
AS J3 BI BA Jis US Yale WA SI HE U 


“...Maka itu semua tidak dapat mengurangi apa yang ada di sisi-Ku kecuali 


seperti jarum yang dimasukkan ke dalam lautan samudra...” Kata Ss Sd 
bermakna, jarum. 


Ulama berkata, “Ini adalah perumpamaan untuk memudahkan 
pemahaman.” Artinya, “Apa yang ada di sisi Allah Ta'ala tidak akan 
berkurang sama sekali. Kata-kata ini seperti dalam hadits lainnya, 


“Harta benda itu tidak akan berkurang dengan menafkahkannya.” Kurang 
adalah sifat yang hanya berlaku pada sesuatu yang terbatas. Rahmat 
dan kemurahan Allah Ta'ala adalah dua sifat kekal yang tidak akan 
pernah surut dan berkurang. Perumpamaan jarum dalam lautan ini 
dimaksudkan untuk menunjukkan sesuatu yang sangat sedikit, lautan 
adalah hal nyata yang luas dan besar, sementara jarum adalah benda 
kecil yang licin, sehingga air yang menempel di jarum itu sangat se- 
dikit sekali di banding air yang masih ada di lautan. Wallahu A'lam. 
Allah Ta'ala berfirman, 


# TA 2 Le P3 - 

MN JA SAS SI eU 

“Wahai hamba-hamba-Ku! Kalian semua berbuat dosa sepanjang malam dan 

siang hari...” Kata OA seperti inilah yang masyhur. Tetapi ada juga 

riwayat yang menyebutkan dengan Ol35 ini serasi dengan firman 
Allah Ta'ala, 


ga ed ea Pata ., za 
Oei BUG HA 


“Mohonkanlah ampunan untuk kami atas dosa-dosa kami, sesungguhnya kami 
adalah orang yang bersalah (berdosa).” Tapi dua kata ini benar dan me- 
miliki arti yang sama yaitu, berbuat salah. 
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Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


ya ob gg. 0d 

anal ay CASE dllah S6 dilas "AA 
"Hindarilah kezhaliman karena sesungguhnya kezhaliman itu akan menda- 
tangkan kegelapan-kegelapan pada hari kiamat kelak.” - 
Al-Oadhi berkata, “Dalam menafsirkannya ada yang memegangi 
arti literalnya pada hari kiamat kegelapan itu menghalangi orang yang 
zhalim sehingga ia tidak menemukan jalan sampai ada cahaya kaum 
muslimin yang lewat di depannya dan sekitarnya. Bisa juga kegelapan 

di sini diartikan sebagai bencana. Tafsir ini didukung oleh KA 


5 


gerat t. ” sa aa 
Fair PF Ab 23 AP Y3 
“Katakanlah: Siapakah yang dapat menyelamatkan kamu dari bencana di da- 


rat dan di laut...” (OS. Al-An'am: 63). Maksud kata cut pada ayat ini 
adalah, bencana. 

Arti lainnya adalah kegelapan itu sebagai hukuman dan siksa yang 
akan diterima oleh orang yang zhalim. 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


SIB 3S Jp SA LN Sp TANGAN 
“Hindarilah Syuh (kikir yang berlebihan), karena Tenan an yang telah 
menghancurkan umat sebelum kalian.” 


Al-Oadhi berkata, “Ada dua penafsiran mengenai kehancuran 
sebab kikir ini: kehancuran yang terjadi di dunia, sebagaimana yang 
diutarakan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam lanjutannya, 
yaitu mereka saling membunuh, dan kerusakan yang akan terjadi di 
akhirat.” Tafsir kedua inilah yang kuat. Dan tidak menutup kemung- 
kinan kerusakan itu terjadi di dunia dan akhirat sekaligus. 


Banyak ulama mengatakan, “Kata Pa adalah kikir yang berlebi- 
han dan lebih tega tidak memberi daripada sekedar bakhil (pelit). Dika- 
takan juga, aa adalah kikir yang disertai ketamakan. Dikatakan juga, 
Jaa (pelit) berlaku hanya dalam beberapa hal, tetapi 3 lebih luas la 
gi. Dikatakan juga, ja (pelit) itu hanya dalam beberapa hal, tetapi 2 
berlaku untuk harta benda juga kebaikan lainnya. Dikatakan juga, SI 
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adalah rakus terhadap segala sesuatu yang bukan miliknya, sedang- 
kan J8! (pelit) adalah ketamakan pada miliknya sendiri. 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


2 2 # 
BR GA SS delik OS Sa 
“Barangsiapa yang memenuhi kebutuhan saudaranya, maka Allah akan me- 


menuhi keperluannya.” Maksudnya adalah, menolong saudaranya serta 
berlemah lembut ketika menolong itu. 


Rasulultah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


. 


Saka 42. $ gt ara a50” Pari Or. 
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“Barangsiapa yang melapangkan satu kesusahan seorang muslim, maka Allah 
Ta'ala akan melapangkan satu kesusahan di antara kesusahan-kesusahannya di 
hari kiamat kelak. Dan barangsiapa yang menutupi aib seorang muslim, maka 
Allah Ta'ala akan menutupi aibnya pada hari kiamat kelak." 


Pada hadits ini terdapat keutamaan menolong seorang muslim, 
dan melapangkan kesusahan darinya, serta menutupi aib dan kesala- 
hannya. Termasuk dalam kategori melapangkannya dari kesusahan 
adalah, menghilangkan kesusahan itu baik dengan harta, kedudukan, 
ataupun pertolongan. Tapi pastinya, termasuk juga dalam hal ini ada- 
lah, membantu melenyapkan kesusahan itu dengan isyarat, pendapat, 
ataupun petunjuk. 

Menutupi aib itu sunnah dan dianjurkan di sini maksudnya ada- 
lah, menutupi aib orang-orang yang memiliki kedudukan sosial yang 
tidak terkenal kejam dan sewenang-wenang. Adapun orang-orang 
yang terkenal sebagai perusak dan suka membuat onar, maka tidak 
boleh dilindungi, bahkan harus dilaporkan kepada pihak berwenang, 
selama laporan tidak menimbulkan kerusakan yang lebih besar, kare- 
na menutup-nutupi tindakan orang semacam ini akan menambah ke- 
beringasan mereka dalam hal-hal negatif. Perincian ini berlaku dalam 
menyikapi tindak maksiat yang telah terjadi. Adapun kemaksiatan yang 
terlihat dan sedang berjalan, maka harus segara mencegahnya dalam 
batas kemampuannya. Ia tidak boleh terlambat melakukan pencega- 
han itu. jika ia tidak mampu maka hendaknya melaporkannya kepada 
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pihak yang berwenang dengan catatan aman dari bahaya yang lebih 
besar. 


Terkait tentang mengkritisi para perawi hadits, saksi-saksi dalam 
persidangan, pengendali dan bendahara harta sedekah dan wakaf, ser- 
ta pengurus panti-panti asuhan maka hukumnya wajib selama dibu- 
tuhkan. Siapa saja tidak boleh menutupi penyelewengan yang me- 
reka lakukan. Hal ini tidak termasuk jenis ghibah (menggunjing) yang 
diharamkan. Bahkan hal ini merupakan pengawasan yang harus dija- 
lankan. Semua ini telah disepakati oleh ulama. Ulama berkata, “Pada 
bagian pertama dalam hal menutupi aib seseorang ini hukumnya 
sunnah, yang jika perkaranya dilaporkan kepada pihak yang berwa- 
jib maka tidak mengapa, hanya saja itu menyelisihi yang lebih uta- 
ma. Adakalanya menutupi aib seseorang itu dihukumi makruh pada 
sebagian kondisi. Wallahu A'lam. 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


# 


Bg Ag AS Ia ag kan Aa G3 UG gai Ia JAR 


si SA ISA 3333 « LAS 


“Sesungguhnya orang pailit (bangkrut) dari umatku adalah orang yang pada 
hari Kiamat datang dengan membawa pahala shalat, puasa dan zakat, teta- 
pi sebelumnya ia telah menghina ini, menuduh ini,... sampai akhir hadits.” 
Artinya, Inilah orang pailit yang sebenarnya. — 

Adapun orang yang tidak memiliki harta benda atau hanya sedikit 
hartanya maka dikalangan kita adalah disebut orang yang pailit, teta- 
pi itu bukan pailit yang sebenarnya, karena kepailitan itu dapat hilang 
dengan kematiannya. Terkadang pula ia bisa bangkit dan kaya raya 
pasca kepailitannya. Jadi, hakikat pailit adalah apa yang ada dalam ha- 
dits ini. Inilah kerusakan dan kehancuran yang sempurna, kebaikan- 
kebaikannya dibayarkan untuk para penghutangnya. Jika kebaikannya 
habis, maka keburukan para penghutang dilimpahkan kepadanya, 
kemudian ia terpental ke dalam sekam neraka. Sempurnalah kerugian, 
kerusakan dan kepailitannya. 

Al-Maziri berkata, “Sebagian kalangan penekun bid'ah menya- 
takan bahwa hadits ini bertentangan dengan firman Allah, 


.. Mc YA 


Kya 233 2 A3 
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“Dan orang yang berdosa tidak akan memikul dosa orang lain...” (OS. Fa- 
thir: 18). Pemikiran ini adalah bentuk kebodohan mereka. Tidak ada 
pertentangan sama sekali, karena ia dibalas sesuai dengan tindakan, 
dosa dan kezhalimannya, sehingga hak-hak yang dimiliki oleh orang- 
orang yang dizhalimi harus ia berikan, yaitu berupa pemberian ke- 
baikannya kepada mereka. Jika kebaikannya telah habis maka balasan 
yang setimpal dan sesuai dengan asas kebijaksanaan untuknya, maka 
kesalahan mereka dilimpahkan dan ditanggungkan kepadanya. Ka- 
rena tumpukan dosa dan kesalahannya ini ia dihukum di dalam ne- 
raka. Jadi, hakikat dari siksaan yang ia terima adalah sebab tindakan 
zhalim di dunia. inilah yang diyakini oleh kalangan Ahlussunnah. Wal- 
lahu A'lam 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


ABI Ga stelah As IL aa (3 UNI Ga 3 


“Sungguh kalian akan menyerahkan hak-hak kepada pemiliknya pada hari 
Kiamat kelak, sehingga hewan tak bertanduk membalas hewan bertanduk.” 


Hadits ini menjelaskan bahwa hewan-hewan juga akan dikum- 
pulkan di padang Mahsyar. Hewan-hewan akan dihidupkan kembali 
sebagaimana umat manusia dihidupkan lagi. Begitu juga anak-anak 
kecil, orang-orang gila dan orang-orang yang tidak mendapatkan dak- 
wah Islamiyah. Hal ini diperkuat oleh dalil-dalil dari Al-Gur'an dan 
hadits. Allah berfirman, 


OA 
“Dan apabila binatang-binatang liar dikumpulkan.” (OS. At-Takwir: 5). 
Dalam kaidah Ushul Fikih dinyatakan, “Jika ada lafazh syara' dapat 
diartikan secara literal dan tidak menyimpang dari rasional dan 
syari'at maka wajib diartikan secara literal.” Hal ini ditegaskan oleh 
para ulama, “Tidak harus dalam hal kebangkitan dan berkumpulnya 
makhluk di padang Mahsyar pada hari kiamat itu adanya balasan, 
siksa dan pahala.” Adapun perihal hewan tak bertanduk akan mem- 
balas hewan yang bertanduk maka itu tidak termasuk seperti halnya 
hukum Oishash pada manusia karena pada dasarnya hewan tidak di- 
bebani dengan syariat, akan tetapi itu hanya sebagai pembalasan dari 
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perbuatan yang sama saja. Arti kata #xdsii adalah, kambing yang tidak 
bertanduk. Wallahu A'lam. 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


el 33 sa 6 SEN It JI EA 
“Sesungguhnya Allah Yang Maha Mulia lagi Maha Agung akan mengulur- 
ulur waktu bagi orang yang zhalim. Tetapi ketika Allah akan menyiksanya, 
maka Dia tidak akan melepaskannya.” Kata (44: artinya adalah, mengulur- 
ulur dan menunda. Dan arti kata celah 5 adalah, tidak melepasnya, asal 
katanya Sl (melepaskannya). 


(16) Bab Menolong Saudara yang Menzhalimi dan yang 
Terzhalimi 


"5 BA Is SE EAS GEN Wa 3 LA Gis Nero 
Kdi ma sn Se SE JA IE ps 
Pb 5303 AA Gd perta 3 TAN 3 

Tan rrpatng ab Jah J3 AS AN GA 
KE 3 ENYA 4 SVG alat Jaf 65333 Lia 
us plang SIB: PN MeRAA RaSI 

Libas SSI 25 ST H5 Me SE tega 


6525. Ahmad bin Abdullah bin Yunus telah memberitahukan kepada kami, 
Zuhair telah memberitahukan kepada kami, Abu Az-Zubair telah 
memberitahukan kepada kami, dari Jabir, ia berkata, “Dua orang pe- 
muda, yang satu dari golongan Muhajirin dan yang lain dari kaum 
Anshar saling berbaku-hantam. Seorang dari kaum Muhajirin ber- 
teriak, “Wahai kaum Muhajirin!' Dan seorang dari Anshar juga ber- 
teriak, “Wahai orang-orang Anshar!' Kemudian keluarlah Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dan berkata, "Ada apa ini? Kenapa harus 
berteriak dengan seruan jahiliah?' Mereka menjawab, "Tidak ada apa- 
apa wahai Rasulullah! Hanya saja ada dua pemuda yang berkelahi se- 
hingga seorang dari keduanya memukul pantat yang lain." Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Kalau demikian, tidak apa-apa! 
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Tapi hendaklah seseorang itu menolong saudaranya yang lain baik yang 
zhalim maupun yang dizkalimi. Kalau ia berbuat kezhaliman hendaklah 
dicegah karena begitulah cara memberikan pertolongan kepadanya, dan 
apabila dizhalimi maka hendaklah ia membelanya.” 


» Takhrij Hadits 
Dera hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2731). 


ta AU 40 


ae GA os Ba ab dd KO bis oya 
sei ia ON JG GA G3 dar bln 3 A3 9 ASN 
Papaang hope 2 
Ketan ga daa aed PI 

J8 ASN GAN J3 ASI Ga 3 BPA Ga 

ud da Jab Jas JS Spa Gd palaah 
BA Ia JA ES & Ipe3 GI RI 65333 J6 
Tn tags IE pak ga S5 
35 $ SAB ba NI G5 3d A5 G3 IS #4 
, d3 Ju yach la ga bh 43 sa Je In ya 
Sea Jab asa St ta big 


6526. Abu Bakar bin Abu Syaibah, Zuhair bin Harb, Ahmad bin Abdah Adh- 
Dhabbi dan Ibnu Abi Umar -teks hadits milik Ibnu Abi Syaibah-, Ib- 
nu Abdah berkata, “Sufyan bin Uyainah telah mengabarkan kepada ka- 
mi, sementara yang lainnya berkata, 'Sufyan bin Uyainah telah mem- 
beritahukan kepada kami, ia berkata, "Amr mendengar Jabir bin Abdul- 
lah berkata, "Suatu ketika kami bersama Nabi Muhammad Shallallahu 
Alaihi wa Sallam di satu peperangan. Lalu seorang dari kaum Muhajirin 
memukul pantat laki-laki dari Anshar, maka orang Anshar ini menyeru 
(minta bantuan), “Wahai kaum Anshar!" Sementara laki-laki Muhajirin 
juga menyeru, "Wahai kaum Muhajirin! Maka Rasulullah Shallallahu 


1 Aa # 
390 » o” 2 
cu PT MN at 
“ : “ 
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Alaihi wa Sallam bersabda, “Ada apa dengan kejahiliyahan ini?” Mere- 
ka menjawab, “Seorang laki-laki dari Muhajirin memukul seseorang dari 
kalangan Anshar.' Maka beliau bersabda, “Tinggalkanlah kejahiliyahan 
ini, karena menjijikkan. Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam ini terdengar oleh Abdullah bin Ubay, maka ia berkata, “Demi Allah, 
Seandainya kami kembali ke Madinah niscaya kaum yang lebih kuat 
akan mengeluarkan kaum yang lemah dari Madinah. Umar berkata, 
'Biarkan aku menebas leher orang munafik ini Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam bersabda, “Biarkan dia, jangan sampai ada umat 
manusia yang mengatakan bahwa Muhammad telah membunuh sha- 
habatnya sendiri." 


» Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh : 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab At-Tafsir, Bab Sawa'un 'Alaihim Astaghfar- 
ta Lahum Am Lam Tastaghfir Lahum Lan Yaghfirallahu Lahum Innallaha 
Laa Yahdi Al-(Jauma Al-Fasigin (nomor 4905), Kitab At-Tafsir, Bab 
Yaguluna Lain Raja'na Ila Al-Madinati Layukhrijanna Al-A'azzu minha 
Al-Adzall wa Lillahi Al-Izzatu wa Lirasulihi wa Li Al-Mukminin wa 
Lakinnna Al-Munafigin Laa Ya'lamun (nomor 4907). 


2. At-Tirmidzi di dalam Kitab Tafsir Al-Our'an, Bab Wa Min Surah Al- 
Munafigin (nomor 3315), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2525). 


JIE ESA poet Di GAS ANA di GAS GAS MOYV 
GEA Ur JA SG AE Ugal OGAN JB GAS Ga Gi 
Ia5 3 SES Eh AS GA oh aa Ia OA 
cle3 Sa Je GPM Ga 5 Sah Ga 
Ie GP Us day aan lo gn IS3 si 3 


Haa Ea JB yA Elo ob oea 55 SA J6 


6527. Ishag bin Ibrahim, Ishag bin Manshur dan Muhammad bin Rafi 
telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Rafi' berkata, Abdurrazzag 
telah memberitahukan kepada kami, sementara yang lainnya berkata, 
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Abdurrazzag telah mengabarkan kepada kami, Ma'mar telah menga- 
barkan kepada kami, dari Ayyub, dari Amr bin Dinar, dari Jabir bin 
Abdullah, ia berkata, “Seorang laki-laki Muhajirin memukul seseorang 
dari Anshar. Lalu ia menemui Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa 
Sallam untuk menuntut hukuman gishash. Maka Nabi Muhammad 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tinggalkanlah kejahiliyahan 
ini, karena ia menjijikkan.” 

Ibnu Manshur berkata dalam riwayatnya, “Umar berkata, “Aku men- 
dengar Jabir.” 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2506). 


» Tafsir Hadits : 6525 - 6527 


Perkataannya, HE JB “Dua orang pemuda saling berbaku-hantam"” 
maksudnya adalah, saling pukul. 
Perkataannya, 


AG AN 563 « SP L PAI S3 


“Seorang dari kaum Muhajirin berteriak, “Wahai kaum Muhajirin!” Dan 
seorang dari kaum Anshar juga berteriak, “Wahai orang-orang Anshar!” 
Maksudnya adalah, aku memanggil kaum Muhajirin dan meminta to- 
long kepada mereka. 5 

Adapun sebutan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengenai 
ucapan-ucapan di atas sebagai ucapan-ucapan Jahiliyah adalah bentuk 
ketidaksukaan beliau, karena hal itu dapat membangkitkan lagi bu- 
daya Jahiliyah yang selalu mengandalkan kabilah dan sukunya untuk 
menyelesaikan sengketa atau lainnya. Segala urusan mereka selesaikan 
dengan perangkat kekuatan kabilah dan suku. Islam telah menghapus 
budaya fanatisme golongan seperti ini dan menyelesaikannya dengan 
hukum-hukum syari'at jika seseorang berbuat salah terhadap orang 
lain maka hakim memutuskannya dan menghukum pihak bersalah 
sesuai dengan jenis kesalahannya. 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 45 Y “Kalau de- 
mikian, tidak apa-apa” Maksudnya adalah, dari cerita yang mereka sam- 
paikan ternyata tidak terjadi hal-hal yang Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam takutkan, karena Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sa- 
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ngat takut kalau terjadi perkara besar yang mengakibatkan terjadinya 
fitnah dan kerusakan. Jadi perkataan beliau, “Kalau demikian, tidak apa- 
apa” bukan maksudnya menyeru dengan budaya fanatisme jahiliyah 
itu yang tidak apa-apa! 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, :-Y! Waist ES 


“Sehingga seorang dari keduanya memukul pantat yang lain” Kata ES ar- 
tinya, memukul pantat orang lain dengan tangan, kaki, dengan pedang 
atau selainnya. 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, Ka LP 8383 “Ting- 
galkanlah kejahiliyahan ini, karena menjijikkan.” Maksudnya adalah, bu- 
ruk, tidak disukai, dan mengganggu. 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepada Umar 
yang meminta izin membunuh orang yang membangkitkan budaya 
Jahiliyah, | 


Rea Kue JA IKA naa Si Ol MI BASE Y 83 


“Biarkan dia, jangan sampai ada umat manusia yang mengatakan bahwa Mu- 
hammad telah membunuh shahabatnya sendiri.” 


Dalam hadits ini terdapat beberapa faidah: 


— Kebijaksanaan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam me- 
nyikapi suatu kasus. 

-  Mentolelir sebagian tindakan yang membahayakan karena kha- 
watir timbul bahaya lebih besar daripada tindakan itu. Untuk 
membuktikan hal ini Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam selalu 
berusaha merekatkan umat manusia, mentolelir tindakan nga- 
wur orang badui, kaum munafik dan lainnya dengan tujuan agar 
kekuatan kaum muslimin utuh, dakwah dapat berjalan sesuai 
dengan jalurnya, keimanan semakin kokoh di dalam hati-hati 
orang-orang yang masih awam dan kalangan non muslim tertarik 
untuk memeluk agama Islam. Beliau selalu mendistribusikan har- 
ta yang banyak kepada mereka dengan tujuan di atas. 

— Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak pernah membunuh 
orang-orang munafik demi tegaknya cita-cita ini. Karena beliau 
sendiri diperintahkan oleh Allah agar memberlakukan hukum atas 
suatu tindakan yang nyata, sementara penghukuman masalah hati 
dan keyakinan diserahkan sepenuhnya kepada Allah. Alasan lain- 
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nya adalah, karena orang-orang munafik itu juga tercatat sebagai 

shahabatnya dan turut berjihad bersamanya, meskipun dengan 

motif dunia ataupun kesukuan. 

Al-Oadhi berkata, “Ulama bersilang pendapat dalam hal: apakah 
toleransi dan tidak memerangi kaum munafik masih berlaku atau 
telah di-naskh (dihapus hukumnya) saat islam telah kuat? Dan dengan 
turunnya ayat, 

Tah AON 


CARA AI yg 


“.berjihadlah (melawan) orang-orang kafir dan orang-orang munafik itu..." 
(OS. At-Taubah: 73)? Pendapat ketiga menyatakan, “Bahwa toleransi 
itu berlaku selama mereka tidak menampakkan kemunafikannyaj jika 
mereka menampakkannya maka harus diperangi.” 


obobak 


(17) Bab Saling Menyayangi, Saling Mengasihi dan 
Saling Menolong Di antara Kaum Muslimin 


IE SAS YE GAS AE jp 3 SE Ren NYA 
4 pa 4 - 

mg" NASI F3 JASA AS aa 3 ga GA 
BP SE AS KAN pi Gal G3 13 BIKAN 33 GAS 
A 


A33 ala Me Ip35 JEIE LP IA 


# 


LI ak AS SIS yak | Sa 


6528. Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Abu Amir Al-Asy'ari telah memberi- 
tahukan kepada kami, keduanya berkata, “Abdullah bin Idris dan Abu 
Lisamah telah memberitahukan kepada kami (H) Muhammad bin Al- 
Ala" Abu Kuraib telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Al-Mubarak, 
Ibnu Idris dan Abu Usamah telah memberitahukan kepada kami, mereka 
semua (Ibnu Al-Mubarak, Ibnu Idris dan Abu Usamah) dari Buraid, dari 
Abu Burdah, dari Abu Musa, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Seorang mukmin terhadap orang mukmin lainnya 
itu laksana bangunan, dimana satu bagian dengan bagian lainnya sa- 
ling menopang.” 


» Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh : 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Ash-Shalah, Bab Tasybik Al-Ashabi' Fii 
Al-Masjid wa Ghairihi (nomor 481), Kitab Al-Mazhalim, Bab Nashr 
Al-Mazhlum (nomor 2446), Kitab Al-Adab, Bab Te'awun Al-Mu mnin 
Ba'dhuhum Ba'dhan (nomor 6026). 
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2. At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Birr wa Ash-Shilah, Bab Maa Ja'a Fii 
Syafagah Al-Muslim “Ala Al-Muslim (nomor 1928). 


3. An-Nasa'i di dalam Kitab Az-Zakah, Bab Ajr Al-Khazin Idza Tashadda- 
ga bi Idzni Mawlahu (nomor 2559), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9040). 


F3 nara Na nan Tera Kena MOYA 
SEA Io Ih5 SE IE ati MN Pa 
Sh JGA Ren GAN up Dae Ja -1 2 
LENGKAP AI BF j3 Ra KAMI 
6529. Muhammad bin Abdullah bin Numair telah memberitahukan kepada 
kami, ayahku (Abdullah bin Numair) telah memberitahukan kepada ka- 
mi, Zakariya telah memberitahukan kepada kami, dari Asy-Sya'bi, dari 
An-Nu'man bin Basyir, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, "Perumpamaan orang-orang mukmin dalam hal saling 
mencintai, saling mengasihi dan saling menyayangi adalah seperti satu 


tubuh, jika salah satu anggotanya merasa sakit, maka anggota-anggota 
tubuh yang lain ikut merasakan sulit tidur dan demam.” 


# Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Adab, Bab Rahmatu An- 
Nas wa Al-Baha'im (nomor 6011), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 11627). 


PAI Ii PA GA MEA Gaul Sh GAS Mop 


2 At da Ja GA aj 
6530. Ishag Al-Hanzhali telah memberitahukan kepada kami, Jarir telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari Mutharrif, dari Asy-Sya'bi, dari An- 
Nu'man bin Basyir, dari Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam seperti hadits di atas. 


# Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6529. 
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5 YG NI aa HA NU SIA ls CL KOMA 


aa 5 IE JB ai ii MAN yk AI PJ 
th KE o| ab JA Gap la Sa ja 
Pay FI KS SA AS 
6531. Abu Bakar bin Abi Syaibah dan Abu Said Al-Asyajj telah memberitahu- 
kan kepada kami, keduanya berkata, Waki' telah memberitahukan kepada 
kami, dari Al-A'masy, dari Asy-Sya'bi, dari An-Nu'man bin Basyir, ia 
berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Orang- 


orang mukmin itu laksana satu orang, dimana jika merasakan sakit ke- 
pala maka anggota tubuh lainnya sulit tidur dan merasakan demam.” 


e Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6529. 


BEI KE 3 IAI BA PR oi AI IE ALA JASA GAS NOT 
La Laras 
2 PD paid eta sp 


. 


OB SEM Oa JAS Sola gp de Ja 
IS: AM kala SEM ola AS « EM 


6532. Muhammad bin Abdullah bin Numair telah memberitahukan kepada 
kami, Humaid bin Abdurrahman telah memberitahukan kepada kami, 
dari Al-A'masy, dari Khaitsamah, dari An-Nu'man bin Basyir, ia 
berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Orang- 
orang Islam itu laksana satu orang: dimana jika matanya sakit maka 
seluruh anggota tubuhnya ikut merasa sakit, dan jika kepalanya sakit 
maka semua anggota tubuhnya turut merasa sakit.” 


s» Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 11618). 
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PJ PEP K6 IE KL KEB EAS A0 SI GAS NY 
dan ia 3 Ja GA pai IE ap AN 


6533. Ibnu Numair telah memberitahukan kepada kami, Humaid bin Ab- 
durrahman telah memberitahukan kepada kami, dari Al-A'masy, dari 
Asy-Sya'bi, dari An-Nu'man bin Basyir, dari Nabi Muhammad Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam sebagaimana hadits di atas. 


» Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6529. 


e Tafsir Hadits : 6528 - 6533 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


LN Lg PA MIS gai SA 


“Seorang mukmin terhadap orang mukmin lainnya itu laksana bangunan, 
dimana satu bagian dengan bagian lainnya saling menopang.” 


Hadits ini dan hadits-hadits berikutnya menjelaskan betapa besar- 
nya hak dan kewajiban kaum muslimin terhadap sesamanya, meng- 
anjurkan saling adanya kasih sayang dan saling tolong menolong da- 
lam hal-hal yang tidak haram dan mengandung dosa. 


Hadits ini juga menyiratkan bolehnya membuat perumpamaan 
untuk menggambarkan suatu nilai-nilai luhur agar dapat dengan mu- 
dah dinalar. 


tok 


(18) Bab Larangan Mengumpat 


SI JB AL SG alan Gi G3) OM 3 ai Cia Movt 
deng hebla Se Lp ag ta, 
SI la YEL u aa IG ay adi Jan Jo 

5 ba du 


6534. Yahya bin Ayyub, Outaibah bin Said dan Ibnu Hujr telah memberita- 
hukan kepada kami, ketiganya berkata, Isma'il bin Ja'far telah memberi- 
tahukan kepada kami, dari Al-Ala', dari ayahnya, dari Abu Hurairah, 
bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Dua orang 
yang saling mengumpat itu seperti yang diucapkannya masing-masing. 
Dosanya ditanggung oleh orang yang memulai mengumpat selama 
orang yang diumpat tidak berlebihan dalam membalas umpatannya." 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14002). 


e Tafsir Hadits : 6534 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


33 an IU ee) J3 YEL Iban A1 


“Dua orang yang saling mengumpat itu seperti yang diucapkannya masing- 
masing. Dosanya ditanggung oleh orang yang memulai mengumpat selama 
orang yang diumpat tidak berlebihan dalam membalas umpatannya.” 
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Artinya, Dosa umpatan yang terjadi antara dua orang itu hanya 
ditanggung oleh pihak yang memulai, kecuali jika pihak kedua lebih 
banyak dalam membalas umpatannya. 

Hadits ini menunjukkan bolehnya membalas umpatan dan telah 
disepakati ulama atas kebolehannya. Hal ini dikuatkan beberapa dalil 
dari Al-Our'an dan As-Sunnah. Allah berfirman, 


PA ae” “X (Tudkata Pat nat ta 

OI ee LB ae mati yes 

“Tetapi orang-orang yang membela diri setelah dizhalimi, tidak ada alasan 
untuk menyalahkan mereka.” (OS. Asy-Syura: 41) dan, 


Pa “ Peud n 4 x ae 

DEA Yaa 

“Dan (bagi) orang-orang yang apabila mereka diperlakukan dengan zkhalim, 

mereka membela diri.” (OS. Asy-Syura: 39). Akan tetapi, meskipun boleh 

membalas tentu bersabar dan memberikan maaf itu jauh lebih baik. 
Allah Ta'ala berfirman, 


Ae Len ate Ber Da 4 ane ne Pa 

(er) SN cal SS aa Gn yaa 

“Tetapi barangsiapa bersabar dan memaafkan, sungguh yang demikian itu ter- 
masuk perbuatan yang mulia.” (OS. Asy-Syura: 43). Dan berdasarkan ha- 


dits yang akan disebutkan setelah ini, “Allah tidak menambahkan bagi 
seorang hamba yang mudah memberi ampunan kecuali kemuliaan...” 


Ketahuilah, mengumpat orang muslim tanpa alasan syar'i itu 
haram, sebagaimana Rasuluilah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Mungumpat orang muslim itu dosa.” Bagi pihak yang diumpat tidak bo- 
leh membalas kecuali sekadar apa yang diumpatkan kepadanya sela- 
ma umpatan balasan itu tidak dusta, tuduhan atau umpatan kepada 
orang tua dan nenek moyang pihak yang memulai mengumpat. 


Contoh umpatan balasan yang diperbolehkan adalah menyebut- 
nya sebagai orang bodoh, pandir, culas, dan lain-lain, karena sifat-sifat 
ini hampir ada dalam pribadi semua manusia. 

Ulama berkata, “Ketika pihak yang diumpat membalas umpatan 
maka ia telah mengambil haknya dan pihak yang memulai mengumpat 
terbebas dari tanggung jawab dan hanya menanggung dosa memulai 
mengumpat saja, atau dosa terhadap Allah Ta'ala saja. Ada yang me- 
ngatakan bahwa ia terbebas dari segala macam dosa sebab telah di- 
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balas, dengan pemahaman seperti ini, maka maksud dari sabda Nabi, 
“Ditanggung oleh orang yang memulai mengumpat...” adalah, ia menang- 
gung celaan dan bukan dosa. 


(19) Bab Sunnah Memberi Maaf dan Bersikap Tawadhu' 


ag 0 2. Ta Pa Kap a 2 
PG V9 db Ip B2 CBU JB ng ee Ie 
#8. PP 2 1 


A9 4685 IL IN AG 3 Me) jin NE 

6535. Yahya bin Ayyub, Outaibah dan Ibnu Hujr telah memberitahukan 
kepada kami, ketiganya berkata, Isma'il bin Ja'far telah memberita- 
hukan kepada kami, dari Al-Ala', dari ayahnya, dari Abu Hurairah, 
dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, ia bersabda, “Sedekah 
tidak dapat mengurangi harta benda, Allah tidak menambahkan bagi 
seorang hamba yang mudah memberi ampunan kecuali kemuliaan, dan 
seseorang tidak bersikap tawadhu' karena Allah kecuali Allah meng- 
angkat derajatnya.” 


» Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14003). 


e Tafsir Hadits : 6535 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


PE ag 82 
de Ba bas 
AP? 


“Sedekah tidak dapat mengurangi harta benda..." 
Ulama menjelaskan maksud hadits ini dengan dua penafsiran, 
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Pertama, bahwa harta itu akan diberkahi dan dilindungi dari hal- 
hal yang membahayakan. Sehingga kekurangan yang tampak dapat 
tertutup dengan keberkahan yang samar itu. Hal ini bisa dibuktikan 
secara indrawi dan kebiasaan yang terjadi. Kedua, meskipun harta itu 
berkurang tetapi pahalanya yang besar sebab sedekah dapat menutupi 
kekurangan itu. 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
5 
Se VI jin NA MA IG V3 


“Allah tidak menambahkan bagi seorang hamba yang mudah memberi am- 
punan kecuali kemuliaan..." 


Dalam hadits ini juga terdapat dua penafsiran, Pertama secara li- 
teral, bahwa orang yang berjiwa pemaaf dan berlapang dada akan 
menang dan berwibawa di hati umat manusia dan kemuliaan sekali- 
gus keagungannya semakin bertambah besar. Kedua, balasan pahala 
dan kemuliaan terjadi kelak di akhirat. 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


. 
3 


4 “ 

AN 35 YA IE KANG Uh 
“..Dan seseorang tidak bersikap tawadhu' karena Allah kecuali Allah meng- 
angkat derajatnya...” 


Penjelasan hadits ini juga terdapat dua penafsiran, Pertama, Allah 
mengangkat derajatnya di dunia, memberinya kewibawaan dan kedu- 
dukan di hadapan umat manusia. Kedua, Allah mengganjarnya de- 
ngan pahala di akhirat kelak dan mengangkat derajatnya di surga. 


Ulama mengatakan, “Model tiga ungkapan seperti di hadits ini ada 
pada tradisi manusia dan dikenal, bisa jadi juga yang dimaksudkan- 
nya adalah kedua sisi dunia dan akhirat. Wallahu A'lam. 


rak 


(20) Bab Pengharaman Ghibah (Menggunjing) 


sa - “3 Bae AU P 0 £ doa Naa - s z6 Or 9 . 
PP Jeram Cia 8 pem Cp 39 Di P3 PI WAS "MO 
K3) 


- 2 - 0 e 23 . 
Ep IA IP Op KA AB JI, 

6536. Yahya bin Ayyub, Outaibah dan Ibnu Hujr telah memberitahukan 
kepada kami, ketiganya berkata, Isma'il telah memberitahukan kepada 
kami, dari Al-Ala', dari ayahnya, dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tahukah kalian apa itu ghi- 
bah? Mereka menjawab, “Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui. Be- 
liau bersabda, “Yaitu kamu menceritakan tentang saudaramu dengan 
sesuatu yang menyakitkannya.' Dikatakan, “Bagaimana jika apa yang 
aku ceritakan itu ada pada saudaraku itu?' Beliau bersabda, Jika benar 
ia seperti apa yang kamu katakan maka kamu telah menggunjingnya, 
dan jika tidak ada dalam dirinya maka engkau telah menistakannya.” 


» Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13985). 


e Tafsir Hadits : 6536 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


Pa £ yg rt PN LA ga 1. &, Mg S3 o 
SES dpi et das Al EA J3 Ma ET IS Ta 
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ag AE SS Ig BB IBC Kas: 


“Tahukah kalian apa itu ghibah? Yaitu kamu menceritakan tentang saudaramu 
dengan sesuatu yang menyakitkannya.' Dikatakan, “Bagaimana jika apa yang 
aku ceritakan itu ada pada saudaraku itu?" Beliau bersabda, Jika benar ia 
seperti apa yang kamu katakan maka kamu telah menggunjingnya, dan jika 
tidak ada dalam dirinya maka engkau telah menistakannya.” 


3g 


Kata «g artinya adalah, engkau berkata yang tidak benar ter- 
hadapnya. 

Ghibah (menggunjing) adalah menceritakan tentang seseorang saat 
ia tidak ada dengan sesuatu yang dapat menyakitkannya. Perbuatan ini 
hukumnya haram, tetapi ada ghibah yang diperbolehkan karena untuk 
alasan syar'i. Setidaknya ada enam sebab: 

Pertama, Melaporkan tindakan penzhaliman kepada penguasa, 
hakim atau pihak lain yang memiliki kewenangan dan kekuasaan untuk 
mencegah kezhaliman orang itu. Orang yang lapor itu mengucapkan, 
“Orang ini telah menzhalimi aku.” Atau, “Orang ini melakukan ini 
kepadaku.” 


Kedua, Meminta pertolongan untuk mencegah kemunkaran, atau 
menyadarkan orang yang sedang melakukan kemaksiatan kepada 
kebenaran. Maka dia boleh mengatakan kepada orang yang diharapkan 
bantuannya, “Si Polan melakukan hal ini, buatlah dia jera!” Atau kata- 
kata yang semisal itu. 

Ketiga, Meminta fatwa hukum. Boleh seseorang berkata kepada 
sang mufti, “Polan (suamiku, saudaraku, atau ayahku) telah menzhali- 
mi aku, apakah boleh dia melakukan itu?, apa yang harus aku laku- 
kan agar aku selamat dari perlakuannya itu?”, atau kata-kata lainnya. 
Perkataan seperti ini diperbolehkan saat dibutuhkan. Tetapi yang lebih 
baik kata-katanya dirubah. Seperti, “Bagaimana seandainya seseorang 
melakukan tindakan seperti ini kepada istrinya?”. Meskipun demikian, 
menyebutkan nama tetap diperbolehkan. Hal ini diperkuat oleh hadits 
Hindun yang mengadu kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
“Sesungguhnya Abu Sufyan seorang suami yang pelit.” 


Keempat, Memberi peringatan kepada kaum muslimin akan ada- 
nya keburukan. Hal ini bisa dari berbagai macam kasus: 
- Mengkritisi para perawi hadits, menyeleksi saksi-saksi dalam 
persidangan, dan kritik kepada para pengarang buku. Semua ini 
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diperbolehkan dengan ijma' ulama, bahkan wajib dengan dalih 
menjaga kemurnian syariat Islam. Dan boleh juga menyebutkan 
beberapa aib mereka dalam forum musyawarah. 


— Jika kamu melihat orang alim selalu mendatangi orang yang fasik 
atau penekun bid'ah untuk belajar kepadanya dan kamu meng- 
khawatirkan keselamatan agamanya, maka kamu harus meng- 
ingatkannya dengan menyebutkan sisi buruk orang yang didata- 
ngi itu. : 

- Jika kamu melihat orang yang akan membeli sesuatu yang ada 
cacatnya, atau seorang hamba sahaya yang suka mencuri, atau pe- 
zina, atau peminum minuman keras, atau yang semacam itu, maka 
kamu boleh menyebutkan hal-hal negatif tadi pada si pembeli 
mungkin dia memang tidak tahu, ini semua dalam rangka saling 
menasehati saja bukan untuk merusak atau mengacaukan. 

- Mengkritisi pihak-pihak yang memegang peran dalam suatu 
lembaga masyarakat yang tidak profesional dalam mengelola, 
atau bertindak fasik. Boleh bagi seseorang yang mengetahuinya 
melaporkannya kepada atasannya agar meluruskan anak buahnya 
dan tidak mudah percaya dengan laporan-laporannya berkaitan 
dengan lembaga yang dipimpin. 

Kelima, Orang itu terang-terangan dalam melakukan kefasikan- 
nya atau kebid'ahannya, seperti pemabuk di tempat umum, peram- 
pok, pemeras atau tindak kriminal lainnya. Boleh melaporkan perbua- 
tan-perbuatan kriminal yang dilakukan dengan terang-terangan ini, 
tapi tidak yang sembunyi-bunyi. 

Keenam, Menunjukkan seseorang yang bertanya. Jika orang yang 
ditanyakan itu terkenal dengan julukan seperti, Al-A'ma (si buta), Al- 
A'raj (si pincang), Al-Oashir (cebol), atau Al-Agtha' (si buntung), maka 
boleh menyebutkan dengan nama-nama julukan ini. Tetapi haram jika 
menyebutkannya dengan tujuan menghina. Namun, bila memungkin- 
kan menggunakan penyebutan baik yang lain, maka itu lebih utama. 


apabak 


(21) Bab Kabar Gembira: Orang Yang Aibnya Di Dunia 
Ditutupi Oleh Allah Juga Dijamin Akan ditutup Di 
Akhirat 


PJ 


et BIS dd hi Ba £ sa ln al die NOV 


Je gap dia Jia PENA 
2 ap AI aka Y din ga Ja gn "3Y 


6537. Umayah bin Bistham Al-Aisyi telah memberitahukan kepada kami, 
Yazid bin Zurai' telah memberitahukan kepada kami, Rauh telah 
memberitahukan kepada kami, dari Suhail, dari ayahnya, dari Abu 
Hurairah, dari Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Tidaklah Allah menutupi aib seseorang di dunia kecuali Allah 
menutupinya di hari Kiamat kelak.” 


» Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12648). 


A8 , 2 


UAS Inah GAS OLS Gia GA PEN aa LAYA 
Id da Ae At Ja GA GA ah dl gp al aa Ia 
Ku Ag dn da VI GAN HE KE AN 


6538. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Affan 
telah memberitahukan kepada kami, Wuhaib telah memberitahukan 
kepada kami, Suhail telah memberitahukan kepada kami, dari ayahnya, 
dari Abu Hurairah, dari Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam 
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bersabda, “Tidaklah Seorang hamba menutupi aib hamba lainnya di 
dunia kecuali Allah menutupi aibnya di hari Kiamat kelak.” 


»  Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12758). 


» Tafsir Hadits : 6537 - 6538 
Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


NA In ia ye Yuki gas AI TN 
“Tidaklah Allah menutupi aib seseorang di dunia kecuali Allah menutupinya 


di hari kiamat kelak.” 


Al-Oadhi berkata, “Untuk memahami hadits ini terdapat dua pe- 
nafsiran, Pertama, Allah tidak akan mengumumkan kemaksiatannya 
dan aibnya di hadapan umat manusia di padang Mahsyar. Kedua, Allah 
tidak akan meng-hisab dan tidak menyebutkannya.” Al-Oadhi berkata, 
“Penafsiran pertama lebih kuat karena didukung oleh hadits Oudsi, 


GD Ungast Ep AS Ga DE ra 
“Aku telah menutupinya bagimu di dunia, dan Aku mengampuninya pada 
ya Ong: Sampuniny 
hari ini (hari kiamat).” 
Adapun hadits yang disebutkan setelahnya, 


- 


aa ag Sa aa Y GW HE IE EN 


“Tidaklah Seorang hamba menutupi aib hamba lainnya di dunia kecuali Allah 
menutupi aibnya di hari Kiamat kelak.” Sudah dijelaskan sebelum ini. 


opok 


(22) Bab Mudarah (Berbasa Basi dan Menaruh 
Perhatian) Terhadap Orang Yang Ditakutkan 


Kejahatannya 


Bag BN yA Gb GARA ana GS Kara 
Gis JB pa) ban Te PPA RN LA 


"0. 


Iis AP SSP SN AE 3 EA Pe 
ta ara Saja Ga JA Oak S5 GI Mine ts 
Nara, Pad J3 Ga Il ea SA 3 LA 


na G Ela isu Et dya 9 aa 
ing ja AN 56 5 LA Y Jb NEK KO PPA 


2 AA oi S3 3 4233 Ca aa an 


Kera 


6539. Outaibah bin Said, Abu Bakar bin Abu Syaibah, Amr An-Nagid, Zuhair 
bin Harb dan Ibnu Numair telah memberitahukan kepada kami, mereka 
semua dari Ibnu Uyainah —teks hadits milik Zuhair-, Zuhair berkata, 
Sufyan bin Uyainah telah memberitahukan kepada kami, dari Ibnu Al- 
Munkadir, ia mendengar Urwah bin Az-Zubair berkata, Aisyah telah 
memberitahukan kepadaku, “Sesungguhnya seorang laki-laki meminta 
izin masuk kepada Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam. Ma- 
ka beliau bersabda, "Izinkan untuknya. Dia itu seburuk-buruk anak da- 
lam keluarga.' Atau, “Seburuk-buruk seorang anggota keluarga." Ketika 
laki-laki itu menemui beliau maka beliau melembutkan pembicaraan. 
Aisyah berkata, “Aku bertanya, Wahai Rasulullah! Engkau tadi menge- 
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camnya begitu keras, tak lama kemudian engkau melembutkan ucapan?” 
Beliau bersabda, “Wahai Aisyah! Sesungguhnya serendah-rendah derajat 
seorang manusia di sisi Allah pada hari kiamat kelak adalah orang yang 
diabaikan atau dibiarkan oleh umat manusia karena untuk menghindari 
kejahatannya.” 


» Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Adab, Bab Maa Yajuzu Mmin Ightiyab 
Ahl Al-Fasad wa Ar-Raib (nomor 6054), Kitab Al-Adab, Bab Lam Yakun 
An-Nabiyyu Shallallahu Alaihi wa Sallam Fahisyan wa Laa Mutafahi- 
syan (nomor 3132). 

2. Abu Dawud di dalam Kitab Al-Adab, Bab Fii Husn Al-'Isyrah (nomor 
4791). 

3. At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Birr wa Ash-Shilah, Bab Maa Ja'a Fit 
Al-Mudarah (nomor 199-4-6), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16754). 


2 KE SA CAS AGS LA dn GTASA is Mota 
PA Tan dat sn ati bak -5l 
Fpi Kr G3 A A Je 


6540. Muhammad bin Rafi" dan Abd bin Humaid telah memberitahukan 
kepadaku, keduanya dari Abdurrazzag, Ma'mar telah mengabarkan 
kepada kami, dari Ibnu Al-Munkadir dalam sanad ini sebuah hadits 
yang semakna dengan hadits di atas. Hanya saja perawi menuturkan, 
“Ia adalah seburuk-buruk saudara dalam suatu kaum dan anak dalam 
keluarga.” 


# Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6539. 


» Tafsir Hadits: 6539 - 6540 

Perkataannya, “Sesungguhnya seorang laki-laki meminta izin masuk 
kepada Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam. Maka beliau bersab- 
da, Izinkan untuknya. Dia itu seburuk-buruk anak dalam keluarga. Atau, 
'Seburuk-buruk seorang anggota keluarga. Ketika laki-laki itu menemui be- 
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liau maka beliau melembutkan pembicaraan. Aisyah berkata, “Aku bertanya, 
Wahai Rasulullah! Engkau tadi mengecamnya begitu keras, tak lama kemu- 
dian engkau melembutkan ucapan?" Beliau bersabda, “Wahai Aisyah! Sesung- 
guhnya serendah-rendah derajat seorang manusia di sisi Allah pada hari kia- 
mat kelak adalah orang yang diabaikan atau dibiarkan oleh umat manusia 
karena untuk menghindari kejahatannya.” 


Al-Oadhi berkata, “Laki-laki dalam hadits ini adalah Uyainah bin 
Hishn. Pada saat menghadap Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
ia belum menyatakan keislaman, meskipun tindak-tanduknya meng- 
ekspresikan keislaman. Saat itu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
hendak menyingkap identitasnya agar kaum muslimin mengetahui- 
nya, waspada dan tidak tertipu olehnya.” Al-Oadhi melanjutkan, “Ke- 
imanan laki-laki ini selalu dalam titik terendah sebelum ataupun se- 
sudah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam meninggal. Bahkan ter- 
catat sebagai salah satu orang yang murtad sepeninggal Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dan menjadi salah satu tawanan yang di- 
hadapkan kepada Abu Bakar setelah perang Yamamah.” 

Kebenaran prediksi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa 
laki-laki ini anggota keluarga yang paling buruk adalah salah satu 
mukjizat, karena apa yang beliau prediksi tentang orang ini nyata dan 
terjadi. 

Kelembutan pembicaraan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
saat berhadapan dengan laki-laki ini ditujukan untuk melunakkan 
hatinya dan orang yang sama agar tertarik kepada agama Islam. 

Hadits ini memberikan beberapa mutiara faidah, 


-  Berbasa-basi dan menaruh perhatian kepada orang yang keburu- 
kan perangainya membahayakan. 

—  Bolehnya menggunjing orang fasik yang menunjukkan kefasikan- 
nya secara terang-terangan dan orang yang harus diwaspadai oleh 
kaum muslimin. Hal ini telah aku jelaskan dalam hadits sebelum- 
nya mengenai Ghibah (menggunjing). 


- Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak memujinya saat ber- 
hadapan. Tetapi beliau mengiming-iminginya dengan sesuatu di- 
sertai perkataan yang lembut. 


Adapun sabda beliau, 
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“Dia itu seburuk-buruk anak dalam keluarga.' Atau, “Seburuk-buruk seorang 


anggota keluarga.” Yang dimaksud dengan Boedi (keluarga) adalah, ka- 
bilahnya. Artinya, orang ini adalah yang terburuk dari kabilah itu. 


akabak 


(23) Bab Keutamaan Sikap Ramah dan Lemah-Lembut 


KAS DAA IP ana GH SI PS TAG MISA BIS NON 
pp Pa ui yA aa Egi pa GA yan 


PANAI BI AN IE bea Ja aa 


6541. Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, Yah- 
ya bin Said telah memberitahukan kepadaku, dari Sufyan, Manshur 
telah memberitahukan kepada kami, dari Tamim bin Salamah, dari 
Abdurrahman bin Hilal, dari Jarir, dari Nabi Muhammad Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Barangsiapa yang tidak memiliki 
sifat lemah lembut maka ia terhalang dari kebaikan.” 


» Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 
1. Abu Dawud di dalam Kitab Al-Adab, Bab Fii Ar-Rifg (nomor 4809). 


2. Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Adab, Bab Ar-Rifg (nomor 3687), Tuh- 
fah Al-Asyraf (nomor 3219). 


EH TAS Aa wa AN NOLY 


.. 


Haa AE EA BIS ge SI NE 

3 5 & 

SE cap Jake Ci aga AL 

AA 1 10 Ssutah - e- Aa, 8 jae 3g 

Gin gp aa cai SAM J3 BAL "23 JB Lagi 
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Eka JB mAh INA Oi ALI KE IA KA asi 
z1 y & 2. AO AE 3 Pa 1g 

Sa daa Flag de At Jin Joe Chan JA Ya 
SANG SN Pa 

6542. Abu Bakar bin Abi Syaibah, Abu Said Al-Asyajj dan Muhammad bin 

Abdullah bin Numair telah memberitahukan kepada kami, ketiganya ber- 

kata, Waki' telah memberitahukan kepada kami (H) Dan Abu Kuraib telah 

memberitahukan kepada kami, Abu Muawiyah telah memberitahukan 

kepada kami (H) DanAbu Said Al-Asyajj telah memberitahukan kepada 

kami, Hafsh bin Ghiyats telah memberitahukan kepada kami, mereka se- 

mua (Waki', Abu Muawiyah, dan Hafsh bin Ghiyats) dari Al-A'masy 

(H) Zuhair bin Harb dan Ishag bin Ibrahim telah memberitahukan ke- 

pada kami -teks hadits milik keduanya-, -Zuhair berkata, Jarir telah 

memberitahukan kepada kami, sementara Ishag berkata, Jarir telah me- 

ngabarkan kepada kami-, dari Al-A'masy, dari Tamim bin Salamah, 

dari Abdurrahman bin Hilal Al-Absi, ia berkata, “Aku mendengar Ja- 

rir berkata, "Aku mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 


bersabda, "Barangsiapa yang tidak memiliki sifat lemah lembut maka ia 
terhalang dari kebaikan." 


e Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6541. 


. 


BIA Gia GA IE AI SIS Sa Bas NotY 


KE Hi P3 Haa IG INA Gp HE IE IP JPU al 
S9 2 en ia v4 He 
GP GO PA Gp Alah ale on ah J5 JO JA 
SAI P3 BI Pa AN JAN 
6543. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, Abdul Wahid bin 
Ziyad telah mengabarkan kepada kami, dari Muhammad bin Abi Isma- 
'il, dari Abdurrahman bin Hilal, ia berkata, “Aku mendengar Jarir bin 
Abdullah berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Barangsiapa yang tidak memiliki sifat lemah lembut maka ia terhalang 
dari kebaikan.” 
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e Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6541. 


On aa kalah aa ea Met 


“ 


Pi na 


ja Tak oten Te 
GAN Lg Gay An Oy ns 6 JG dlag alan Ja hi 
UE AYI HI IE en YUL SP 6 23 

- 


6544. Harmalah bin Yahya At-Tujibi telah memberitahukan kepada kami, 
Abdullah bin Wahb telah mengabarkan kepada kami, Haywah telah 
mengabarkan kepadaku, Ibnu Al-Had telah memberitahukan kepadaku, 
dari Abu Bakar bin Hazm, dari Amrah (binti Abdurrahman bin Auf, 
dari Aisyah, istri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, bahwa Rasulul- 
lah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Wahai Aisyah! Sesungguh- 
nya Allah itu Maha Lembut yang menyukai kelembutan. Allah akan 
memberikan kepada orang yang bersikap lembut sesuatu yang tidak di- 
berikan kepada orang yang bersikap keras, dan tidak diberikan juga ke- 
pada yang selainnya.” 

# Takhrij Hadits 

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17952). 


an TAN GATA Pi Wis GAN NA Sa ep & IE GL Moto 
Ob ea al GR di Sa 
Ba) bales da Ja gay nata Sa da 
BE We NG Me EK 


6545. Ubaidullah bin Muadz Al-Anbari telah memberitahukan kepada kami, 
ayahku telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberita- 
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hukan kepada kami, dari Al-Migdam bin Syuraih bin Hani', dari ayah- 
nya, dari Aisyah, istri Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
dari Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, 
“Sesungguhnya sifat lemah lembut tidak berada di suatu tempat kecuali 
menghiasinya, dan ia tidak tercabut dari sesuatu kecuali menjadikan- 
nya jelek.” 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16149). 


yaaa AKA Gis YG A3 CAN II IA SAS NO 
La 0h ad UN Lo. Lot en 

IG MERYI ita IB i P  AR Shan G3 GAS 

BP LAS Kk aa LSI Tag ba ES ai 3 

B3 Suu ada lag ea lo hi Is dj 


# 


& 


. 
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6546. Muhammad bin Al-Mutsanna dan Ibnu Basysyar telah memberitahu- 
kan hadits di atas kepada kami, keduanya berkata, Muhammad bin Ja'- 
far telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan 
kepada kami, Aku mendengar Al-Migdam bin Syuraih bin Hani dengan 
sanad ini. Perawi menambahkan, “Suatu ketika Aisyah menaiki unta, te- 
tapi ia sangat kerepotan, dan ia-pun terus mengulanginya. Melihat itu 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepadanya, “Tenang- 
lah.....(kemudian perawi menuturkan hadits ini dengan sempurna).” 


# Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16149). 


e Tafsir Hadits: 6541 - 6546 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


21 2.3 -2 203 0. 

SAI Pu BT Pu Up 
“Barangsiapa yang tidak memiliki sifat lemah lembut maka ia terhalang dari 
kebaikan.” 
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Dalam riwayat lain, 


HI IE JR YES GEN BN Ca Gap AI S1 AAA 
lgu SE dat Y 3 
“Wahai Aisyah! Sesungguhnya Allah itu Maha Lembut yang menyukai ke- 
lembutan. Allah akan memberikan kepada orang yang bersikap lembut se- 
suatu yang tidak diberikan kepada orang yang bersikap keras dan kepada yang 
lainnya.” 
Dan dalam riwayat yang lain, 
LAN PN Acep Co Ia 3 2 3 deg Par 9 
SY 2S Oa 3 V9 LB BOY GI O| 
“Sesungguhnya sifat lemgh lembut tidak berada di suatu tempat kecuali meng- 
hiasinya, dan ia tidak tercerabut dari sesuatu kecuali menjadikannya jelek.” 


Dan dalam riwayat yang lain, 


PPL UE 
“Hendaklah kamu berlaku lemah lembut!” 


Kata (42) adalah lawan kata dari 5. Artinya adalah berlaku ka- 
sar. Ada tiga cara membacanya, yaitu, Sial ab pes, tetapi Sah yang 
lebih fashih dan lebih dikenal. 

Hadits-hadits ini menunjukkan keutamaan bersikap ramah dan 
lemah lembut saat melakukan dan menghadapi segala sesuatu, dan 
menunjukkan celaan terhadap sikap keras dan kasar. Kelembutan me- 
rupakan faktor penjaring segala kebaikan. Dan maksud dari ucapan 
Nabi, “...Allah akan memberikan kepada orang yang bersikap lembut..." 
adalah, memberikan pahala atasnya yang tidak Allah berikan untuk 
selain sifat lemah lembut. 


Al-Oadhi mengatakan, “Maknanya adalah, sifat lemah lembut itu 
menjadi modal keberhasilan menggapai cita-cita dan tujuan, yang ti- 
dak bisa dicapai dengan selainnya.” 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


“Sesungguhnya Allah itu Maha-Ramah.” 
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Hadits ini dengan jelas menyebutkan nama dan sifat Allah seba- 
gai, 355 (Maha-Ramah/Maha Lembut). 

Al-Magziri berkata, “Allah tidak boleh disifati kecuali dengan sifat 
yang disebutkan oleh Allah Ta'ala sendiri, Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, atau berdasarkan Ijma' ulama.” Terkait asma' (nama) atau 
sifat yang tidak ada izin dan juga tidak ada larangan mempergunakan- 
nya untuk menamai dan mensifati Allah, maka hal ini terdapat khilaf: 
menurut sebagian ulama asma' dan sifat itu tetap pada asalnya sebe- 
lum adanya syari'at, maka Allah tidak disifati dengan halal atau ha- 
ram. Sebagian kalangan lagi menolaknya.” 


Al-Maziri meneruskan, “Di kalangan ulama ushul muta'akhirin (pa- 
kar ilmu ushul yang hidup belakangan) terdapat khilaf (perbedaan) 
mengenai penamaan Allah dengan asma” (nama) yang bersumber dari 
Hadits Ahad (hadits yang jalur periwayatannya hanya satu jalur): se- 
bagian intelektual madzhab Al-Asy'ari memperbolehkannya: karena 
hadits Ahad menurut mereka dapat dijadikan basis argumentasi da- 
lam ranah teologi. Akan tetapi mereka tidak setuju memberi nama 
dan sifat untuk Allah Ta'ala dengan berdasarkan giyas, meskipun giyas 
sendiri argumentatif dalam ranah fikih.” Tetapi sebagian kalangan Al- 
Asy'ari tetap menolaknya. Kalangan yang memperbolehkan hal itu 
memahami bahwa shahabat mempraktekkannya dalam situasi seperti 
ini. Sedangkan kalangan yang menolak menyatakan itu bukan ijma'. 
Jadi tetap dilarang. « 

Al-Maziri berkata, “Jadi, mensifati Allah dengan 555 (Maha-Ramah/ 
Maha Lembut) jika tidak didukung dengan selain hadits Ahad ini tetap 
dalam wilayah khilaf, seperti yang aku jelaskan di atas.” Ta menerus- 
kan, “Kemungkinan lainnya bahwa kata 555 adalah sifat suatu per- 
buatan, yaitu keramahan dan kelembutan yang diciptakan Allah untuk 
hamba-hamba-Nya.” Inilah penyataan lengkap Al-Maziri. 

Menurut hemat saya (An-Nawawi), Yang benar adalah bolehnya 
mensifati Allah dengan kata 555 dan selainnya yang berbasis hadits 
Ahad. Hal ini telah aku jelaskan dengan detail dalam Kitab Al-Iman, Bab 
Tahrim Al-Kibr dalam hadits, 


JUS Lag Jet SI OI 
“Sesungguhnya Allah itu Indah Yang suka keindahan.” Dan telah aku se- 


butkan bahwa pendapat inilah yang disepakati oleh Imam Al-Hara- 
main. 


(24) Bab Larangan Menyumpah-Serapahi (Mengutuk) 


Hewan Dan Lainnya 


“nu 


BE bah SA AN Ai BK AE 
De LA SA ma Je) CAK Hx3 Ju 
do J3 HKG JB yaa aj Ole 3 aah NG 
S6 Ia pa 35 To, Laba at S 2, de In 
je day de II, 3 DI ka ah £ bm 
Lala Wp ae 2 tgl Gini 


at AA ae # - Petak —yj ...i Lx 4 o ana 
KA PA AI GA SN UI ES Sis Jb 


.NOLV 


6547. Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Zuhair bin Harb telah memberitahukan 
kepada kami, keduanya dari Ibnu Ulayyah, Zuhair berkata, Isma'il bin 
Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, Ayyub telah memberita- 
hukan kepada kami, dari Abu Oilabah, dari Abu Al-Muhallab, dari 
Imran bin Hushain, ia berkata, “Ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam berada dalam perjalanan, sementara seorang wanita An- 
shar berada di atas unta, tetapi unta itu enggan berjalan dan wanita 
itu mengutukinya. Hal ini terdengar oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam dan beliau bersabda, 'Ambillah barang di atas unta itu dan 


lepaskanlah, karena ia terkutuk.” 


Imran berkata, “Saya sering melihat unta itu berkeliaran di perkampu- 


ngan dan tiada seseorang yang mengusiknya.” 
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e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh Abu Dawud di dalam Kitab Al-Jihad, Bab An-Nahyu 
“An Lan Al-Bahimah (nomor 2561), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 10883). 


01 40 2, 3 


Saga memo ega Pa AN MOLA 
te OA 3S KANG dar (5 EN Et gn 

Hb nee Sa Hy aae Bagas 
kale Wiji JW HARI Unat 35 S3 BE - 


Sak Gp 33 


6548. Outaibah bin Said dan Abu Ar-Rabi' telah memberitahukan Ba kami, 
keduanya berkata, Hammad bin Zaid telah memberitahukan kepada ka- 
mi (H) Ibnu Abi Umar telah memberitahukan kepada kami, Ats-Tsagafi 
telah memberitahukan kepada kami, keduanya (Hammad dan Ats-Tsa- 
gafi) dari Ayyub dengan sanad Ismail sama seperti haditsnya. Hanya 
saja dalam hadits riwayat Hammad disebutkan, Imran berkata, “Saya 
sering melihat unta itu, unta kelabu.” Dan pada hadits riwayat Ats-Tsa- 
gafi disebutkan, “Maka dia (Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam) 
ber-sabda, “Ambillah barang yang ada di atas unta itu dan tinggalkan 
dia, karena dia terkutuk.” 


| 
si 


” 


e Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6547. 


Bab ba CA PE Ga aa pt AG M4 
IIA AE Gama Si 
Ja OB 28 gas #56 eta 
J3 DAN pan Ja ea ada Si 3 ae 

Id ga 3 So to day ln Ja ana 


6549. Abu Kamil Al-Jahdari Fudhail bin Husain telah memberitahukan kepa- 
da kami, Yazid bin Zurai' telah memberitahukan kepada kami, At-Tai- 
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mi telah memberitahukan kepada kami, dari Abu Utsman, dari Abu 
Burdah Al-Aslami, ia berkata, “Seorang wanita menaiki unta yang 
sedang membawa barang-barang milik pasukan. Mendadak wanita itu 
melihat Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam dan rombo- 
ngan berdesakan di gunung. Wanita berkata, “Hal! (kata untuk mene- 
nangkan unta), ya Allah, terkutuklah unta ini! Perawi berkata, “Lalu 
Nabi Muhammad bersabda, “Tidak boleh ada unta yang terlaknat bersa- 
ma rombongan kita.” 


»  Takhrij Hadits 


Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 11604). 


MEE P3 Gis JS as A5 BI MLSANGIK N000 


A8 


GAB SA IE Va da AI SE EAS as 
do Wol YA NY AAN tega 3 353 SES Ni 
BUS Ia ES ya 


6550. Muhammad bin Abdul A'la telah memberitahukan kepada kami, Al- 


Mu tamir telah memberitahukan kepada kami (H) Ubaidullah bin Said 
telah memberitahukan kepadaku, Yahya bin Said telah memberitahukan 
kepada kami, keduanya (Al-Mu'tamir dan Yahya) dari Sulaiman At- 
Taimi dengan sanad ini. Sementara dalam hadits Al-Mu'tamir ditu- 
turkan, “Tidak boleh, Demi Allah, tidak boleh ada unta yang terlaknat 


bersama rombongan kita.” Atau seperti yang beliau sabdakan. 


»  Takhrij Hadits 


Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 11604). 


Sl ii 533 Aa Kara SES aan Hj 3 Was Tool 


DESA NA Lp | A3 
If salad KAV IG ala, ala AN Ie Iya Si ih 
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6551. Harun bin Said Al-Ayli telah memberitahukan kepada kami, Ibnu 
Wahb telah memberitahukan kepada kami, Sulaiman bin Bilal telah me- 
ngabarkan kepadaku, dari Al-Ala” bin Abdurrahman, ia telah membe- 
ritahukan kepadanya dari ayahnya, dari Abu Hurairah, bahwa Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidak boleh seorang yang 
jujur (muslim) itu menjadi tukang kutuk.” 


e 'Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14023). 


Te. ye Pan Dea #2 4 8. 
ea Ih JLN IE 


6552. Abu Kuraib telah memberitahukan hadits kepadaku, Khalid bin Makh- 
lad telah memberitahukan kepada kami, dari Muhammad bin Ja'far, dari 
Al-Alp' bin Abdurrahman dengan sanad ini. 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14090). 


PEN SA AR kh PA yan Giga Bis Moy 
shg CP Al A35 1 S SI Ola G3 5 REI 3g Si 


sebagag po oma #mabia 


bata 


pat 15 SIG kl UG A6 ala Ust 
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6553. Suwaid bin Said telah memberitahukan kepadaku, Hafsh bin Maysa- 
rah telah memberitahukan kepadaku, dari Zaid bin Aslam, bahwa Ab- 
dul Malik bin Marwan mengirimkan perabot rumah tangga kepada 
Ummu Ad-Darda'. Pada suatu malam Abdul Malik memanggil pem- 
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bantunya, tetapi sang pembantu terlambat datang, sehingga Abdul 
Malik mengutukinya. Saat pagi tiba Ummu Ad-Darda' berkata kepada 
Abdul Malik, “Semalam aku mendengarmu mengutuk pembantumu 
saat memanggilnya.” Ia melanjutkan, “Aku mendengar Abu Ad-Darda" 
berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Orang- 
orang yang suka melaknat itu tidak akan dapat memberi syafa'at dan 
tidak dapat menjadi saksi kelak pada hari kiamat.” 


»# Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh Abu Dawud di dalam Kitab Al-Adab, Bab Fii Al-La'n 
(nomor 4907), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 10980). 


ui Oi eh Pa ds ne BK Nata Moot 
Peng dn KEPO CN AANG LAN mi 
SIN ga AIA pan PSS IE ya 2 gan 


nga uji pai Ea Ika Jia MAY) Ika 

6554. Abu Bakar bin Abu Syaibah, Abu Ghassan Al-Misma'i dan Ashim bin 
An-Nadhr At-Taimi telah memberitahukan kepada kami, ketiganya ber- 
kata, Mu'tamir bin Sulaiman telah memberitahukan kepada kami (H) 
Ishag bin Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, Abdurrazzag te- 
lah mengabarkan kepada kami, keduanya (Mu'tamir dan Abdurrazzag) 
dari Ma'mar, dari Zaid bin Aslam dalam saad ini seperti hadits Hafsh 
bin Maysarah. 


e Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6553. 


e - e x ra z ". 
GA SI Ii leg la AN IA Iya Ela A3 
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6555. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Mua- 
wiyah bin Hisyam telah memberitahukan kepada kami, dari Hisyam bin 
Sa'd, dari Zaid bin Aslam dan Abu Hazim, dari Ummu Ad-Darda', da- 
ri Abu Ad-Darda', Aku mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Sesungguhnya orang-orang yang suka mangutuk itu 
tidak akan dapat memberi syafa'at dan tidak dapat menjadi saksi kelak 
pada hari kiamat." 


e Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 6553. 


ola NA Gas v6 - 3 aa 2g Sak JIKA GIS 1001 
Pee Ni Kena Tan 


2 Lah AS 


6556. Muhammad bin Abbad dan Ibnu Abi Umar telah memberitahukan ke- 
pada kami, keduanya berkata, Marwan Al-Fazari telah memberitahukan 
kepada kami, dari Yazid bin Kaisan, dari Abu Hazim, dari Abu Hurai- 
rah, ia berkata, “Dikatakan, “Wahai Rasulullah, Doakan kaum musyrik 
itu mendapatkan laknat Allah!” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam bersabda, "Sungguh aku tidak diutus sebagai tukang laknat, tetapi 
aku diutus sebagai penyebar rahmat.” 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13452). 


e Tafsir Hadits: 6547 - 6556 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, ketika seorang wa- 
nita melaknat ontanya, 


. 3 
har KE 185253 LE U Ipad 
“Ambillah barang di atas unta itu dan lepaskanlah, karena ia terkutuk.” 
Dalam riwayat lain, 


705 
“Tidak boleh ada unta yang terlaknat bersama rombongan kita.” 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan untuk me- 
lepaskan onta itu sebagai hukuman bagi wanita pemiliknya itu, dan 
juga peringatan bagi yang lain. Karena seringkali beliau memberikan 
larangan melaknat dan mengutuk sesuatu. 

Arti larangan di dalam hadits ini adalah, Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam tidak ingin onta terlaknat bersama dalam rombongan 
dalam perjalanan itu. Terkait dengan penjualan onta terlaknat itu, me- 
nyembelihnya, menungganginya dan pemanfaatan lainnya maka te- 
tap diperbolehkan, karena yang dilarang oleh Syara' hanyalah onta 
itu tidak boleh bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam 
perjalanan itu. : 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, !655 86 “..onta 
keabu-abuan...", maksudnya warna putihnya tercampur warna hitam. 
Itu untuk onta betina, sedangkan untuk onta jantan adalah, 33 Ada 
yang mengatakan bahwa arti :855 — &,4 adalah, warna abu. 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, & LIS “Wanita 
berkata, “Hal! (kata untuk menenangkan onta)” ini adalah ungkapan untuk 
memberi peringatan pada onta agar tenang. Biasanya juga dikatakan, 
Hal, Hal. Al-adhi berkata, “boleh juga dikatakan, Hali, Hali! Atau Ha- 
lin, Halin!” 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


Ls 3 st Lele L Y para 
“Ambillah barang di atas onta itu dan lepaskanlah, karena ia terkutuk.” Asal 
kata W3#! adalah, s3! artinya melepaskan, boleh juga cs"4. Maksudnya 
adalah, Ambillah apa-apa yang ada di atas onta itu dari perbekalan- 
nya, barang-barangnya serta peralatannya. 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


“ “ 


Aa Bah Ip ala Ob IV IS KI la HN 


” sia 


706 Shahih Muslim 


“Tidak boleh seorang yang jujur (muslim) itu menjadi tukang kutuk. Orang- 
orang yang suka melaknat itu tidak akan dapat memberi syafa'at dan tidak 
dapat menjadi saksi kelak pada hari kiamat.” 

Hadits ini menunjukkan larangan melaknat. Orang yang suka 
melaknat tentu tidak berhak memiliki sifat-sifat terpuji ini: menjadi 
saksi dan pemberi syafa'at kelak di akhirat, karena melaknat berarti 
mendoakan seseorang agar jauh dari ralunat Allah Ta'ala, sedangkan 
doa buruk seperti ini bukan budi pekerti kaum muslimin yang saling 
kasih sayang antar sesama, tolong-menolong dalam kebaikan dan ke- 
takwaan, laksana satu bangunan yang saling menopang satu dengan 
lainnya, seperti satu anggota tubuh dan orang mukmin harus mencin- 
tai saudara seimannya sebagaimana ia mencintai dirinya sendiri. Jadi, 
orang yang mendoakan saudaranya dengan mendapatkan laknat, ya- 
itu agar dijauh dari rahmat Allah Ta'ala, maka berarti ia telah memu- 
tus segala tali ikatannya yang kokoh. Semestinya doa itu dipanjatkan 
orang mukmin untuk kecelakaan orang kafir, bukan untuk saudaranya 
seiman. Hal ini dipertegas dalam hadits shahih lainnya, 


“Melaknat seorang mukmin sama seperti membunuhnya.” Pembunuh berarti 
memutus kesempatan hidup orang yang dibunuh. Sementara pelaknat 
berarti memutus orang yang dilaknat dari kenikmatan akhirat dan 
rahmat Allah Ta'ala. Dikatakan, Arti hadits di atas adalah dosa melak- 
nat seorang mukmin itu sama seperti dosa membunuhnya. Pendapat 
ini yang lebih pas. 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


. PA MP MO UR 

AS Yp IKAS OPSI 

“Orang-orang yang suka melaknat itu tidak akan dapat memberi syafa'at dan 
tidak dapat menjadi saksi.” 

Artinya, mereka tidak dapat memberi syafa'at (pertolongan) pada 
saat kaum mukminin diberi kesempatan menolong saudara-saudara 
mereka yang seharusnya masuk neraka. Sedangkan arti “tidak dapat 
menjadi saksi” di sini terdapat tiga penafsiran, Pertama dan yang benar 
adalah mereka tidak menjadi saksi pada hari kiamat atas umat-umat 
sebelumnya bahwa para rasul mereka benar-benar telah menyampai- 
kan risalahnya. Kedua, Mereka tidak menjadi saksi di dunia: yakni 
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kesaksiannya tidak diterima karena alasan kefasikan mereka. Ketiga, 
Mereka tidak akan dapat mati syahid, yaitu terbunuh di medan perang 
karena membela agama Allah Ta'ala. 


Rasulullah dalam hadits ini mengatakan, 

s Ii da sa NX Ot Pe 
AAS OPD 33 ST KN gl HE 
“Tidak boleh seorang yang jujur (muslim) itu menjadi tukang kutuk, dan 
orang-orang yang suka melaknat itu tidak akan dapat memberi syafa'at.” 
Dengan ungkapan perbuatan yang menunjukkan arti sering (tukang 
kutuk, tukang melaknat) dan tidak dengan ungkapan, “yang melaknat”, 
karena sesungguhnya yang dikecam di hadits-hadits ini adalah orang 
yang banyak melaknat, bukan yang hanya pernah melaknat satu kali 
saja misalnya: karena bukan termasuk dalam larangan ini juga melak- 
nat yang diperbolehkan, yaitu laknat yang dibenarkan oleh syari'at. Se- 
perti misalnya laknat Allah Ta'ala terhadap orang-orang yang zhalim, 
laknat Allah Ta'ala terhadap orang-orang yahudi dan nasrani, laknat 
Allah Ta'ala terhadap perempuan yang menyambung rambutnya (me- 
makai wig), orang yang membuat tato, peminum khamr, pemakan 
riba, yang memberikan riba, pencatat serta dua saksi transaksi riba, 
para pelukis, orang yang menasabkan dirinya bukan kepada ayah kan- 
dungnya, orang yang merubah patok tanah, dan selain mereka yang 

banyak disebutkan dalam hadits-hadits shahih. 

Perkataannya, 


. 4 - & 
oais Oa sleel si ya 4 Se 
“...Mengirimkan perabot rumah tangga kepada Ummu Ad-Darda..." 


Kata sxf adalah bentuk jamak dari kata ax5 (perabot rumah) mak- 
sudnya adalah, barang-barang yang lazim ada di dalam rumah seperti 
kasur, ranjang, tirai dan lain-lain. 


(25) Barangsiapa yang dikutuk atau dicaci-maki atau 
didoakan jelek oleh Nabi Muhammad Shallallahu 
Alaihi wa Sallam sedang sebenarnya dia tidak layak 
diperlakukan seperti itu, maka itu adalah suatu zakat 


atau pahala serta rahmat 


k86 20” 1 Gara 


AI g IE gb na GIS ot Hi an) 
GE Ja WJpe5 JB JS SIB LLAS 3 dana ga 


. e 3 


aga GP sea SAI ob al, 
CB Ia SU IA AN ob GE 5S UB gang 
36 Ta ta S8 3 JL oli na 
SE pa US ah eb $ je Hj KAU 

Se SG an Ana aa 


AN 


MOV 


6557. Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepada kami, Jarir telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari Al-A'masy, dari Abu Adh-Dhuha, dari 
Masrug, dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, “Dua orang laki- 
laki menghadap Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Keduanya 
berkata kepada beliau dan aku tidak tahu isi perkataan mereka itu. Mere- 
ka membuat beliau marah dan beliaupun melaknat dan mencaci mereka 
berdua. Ketika keduanya keluar aku berkata, “Wahai Rasulullah, Siapa 
saja yang mendapatkan kebaikan maka kebaikan itu tidak akan diperoleh 
dua orang ini.' Beliau bersabda, 'Kenapa?” Aku berkata, "Karena engkau 
telah melaknat dan mencaci keduanya," Beliau bersabda, “Apakah engkau 
tidak tahu apa yang aku syaratkan kepada Allah? Aku pernah berkata, 
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“Ya Allah! Sesungguhnya aku hanyalah manusia biasa, maka siapa saja 
dari kaum muslimin yang aku caci atau aku laknat atau aku pukul, maka 
jadikanlah itu sebagai zakat dan rahmat baginya.” 


Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17648). 


Ae as Aoi da Ko dada ao0h 
sa Angsa ban pi gp se 
ANA eta aah ip Pan 


6558. Abu bakar bin Abu Syaibah dan Abu Kuraib telah memberitahukan 


kepada kami, Abu Muawiyah telah memberitahukan kepada kami (H) 
Ali bin Hujr As-Sa'di, Ishag bin Ibrahim dan Ali bin Khasyram telah 
memberitahukan kepada kami, semuanya dari Isa bin Yunus, keduanya 
(Abu Muawiyah dan Isa bin Yunus) dari Al-A'masy dengan sanad 
ini sebagaimana hadits Jarir. Dalam hadits Isa dituturkan, Keduanya 
menyendiri dengan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Lalu 
beliau mencaci dan melaknat keduanya serta mengusir keduanya.” 


Takhrij Hadits 

Hadits riwayat Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Abu Kuraib 
ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17648). 
Hadits riwayat Ali bin Hujr As-Sa'di dan Ishag bin Ibrahim juga 
ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12452). 


BA JPN Ela DIK plot Ah an ja Kah Gu 1004 


s3 Se Ja NA ON GA Sa 
PELAN Ka Ea nak Ga J3 Ke ui gan) 


3d0o7 


A29 AS SG ulasi hara 
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6559. Muhammad bin Abdullah bin Numair telah memberitahukan kepa- 
da kami, ayahku telah memberitahukan kepada kami, Al-A'masy telah 
memberitahukan kepada kami, dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah, ia 
berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Ya Allah! 
Sesungguhnya aku hanyalah manusia biasa, maka siapa saja dari kaum 
muslimin yang aku caci atau aku laknat atau aku pukul, maka jadikan- 
lah itu sebagai zakat dan rahmat baginya.” 


» Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12422). 


o- Lan £ .. Lot PN Pa £ A8, ra e 18 
OP Ole Pa! BAL ad Bas an HI ba, NONA 
£ # 


SA 3S ad SI YAA Alah ale lo IE He 
6560. Dan Ibnu Numair telah memberitahukan kepada kami, ayahku telah 
memberitahukan kepada kami, AI-A'masy telah memberitahukan kepa- 
da kami, dari Abu Sufyan, dari Jabir, dari Nabi Muhammad Shallallahu 
Alaihi wa Sallam seperti hadits di atas. Hanya saja dalam hadits ini 
dituturkan, “...sebagai zakat dan pahala baginya.” 


e# Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2316). 


La gd 0 A0 K3 o 2 na MPA : 20 Le, of A8 
BM BAL YG oi pp EA Was 1011 
2 KAT oa 10 Pa PN AN NN Ae 2. 9 na 
PAN Jaa II eat UAN anta Gi darah aa y 
aja SE jB aya Jia AT OP AN AE Ah KENI 

. 2 Hoa Le 2 ...d 1 » . , ss... Te P 
B3 JET gd ca SIA Jaa 


6561. Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Abu Kuraib telah memberitahukan ke- 
pada kami, keduanya berkata, Abu Muawiyah telah memberitahukan 
kepada kami (HI) Ishag bin Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, 
Isa bin Yunus telah mengabarkan kepada kami, keduanya (Abu Mu- 
awiyah dan Isa bin Yunus) dari Al-A'masy dengan sanad Abdullah bin 
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Numair seperti haditsnya. Hanya saja pada hadits Isa disebutkan ka- 
ta “Ajran” (pahala) sebagaimana hadits Jabir, adapun pada hadits Abu 
Hurairah disebutkan kata “Rahmatan" (rahmat). 


»  Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2316). 


Bea HN ae Ni et Ta BIS Ana den 3 3 SAS MOM 


Bb Ie pa PPP 
Ja dp sat 2 Akte Jai FPaaa 


. 2. 


8 La | 


AS NS 2 Ia: AN apa ICA 3 AISI Gasa gal 2G 
sa G3 SN 3 3 
6562. Jutaibah bin Said telah memberitahukan kepada kami, Al-Mughirah bin 
Abdurrahman Al-Hizami telah memberitahukan kepada kami, dari Abu 
Az-Zinad, dari Al-A'raj, dari Abu Hurairah, bahwa Nabi Muhammad 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Ya Allah! Sesungguhnya aku 
berjanji kepada-Mu yang tidak akan Engkau tampik, Aku hanyalah 
manusia biasa, maka siapa dari kaum muslimin yang aku sakiti, aku 
caci, aku laknat, aku pukul, maka jadikanlah itu sebagai shalat, zakat 


dan ibadah yang dapat mendekatkannya kepada-Mu kelak pada hari kia- 
mat. # 


» Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13905). 


SESYI Kia DU! YO GIS SAS GIS AE NASA KOK Y 
PN ag PN Ca 1 PEN NG EN Le PANEN BG PES 27 ee 
Ls 3 2GP alan G3 oU Pp JB ox 3 Ju el Yo 

SAS Gp 


6563. Ibnu Abi Umar telah memberitahukannya kepada kami, Sufyan telah 
memberitahukan kepada kami, Abu Az-Zinad telah memberitahukan 
kepada kami dengan sanad ini seperti hadits di atas. Hanya saja ia ber- 
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kata “aw Jaladduhu" (atau aku memukulnya).” Abu Zinad berkata, “Itu 
adalah bahasa Abu Hurairah padahal sebenarnya adalah “Jaladtuhu.” 


6» Takhrij Hadits: 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13717). 


sp Kara P1 Gis Ina "5 5 Su Ka "TOM 


8 Pe Gay ala & Fa 

6564. Sulaiman bin Ma'bad telah memberitahukan kepadaku, Sulaiman bin 
Harb telah memberitahukan kepada kami, Hammad bin Zaid telah 
memberitahukan kepada kami, dari Ayyub, dari Abdurrahman bin Al- 
A'raj, dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Muhammad 
Shallallahu Alaihi wa Sallam seperti hadits di atas. 

» Takhrij Hadits 

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13628). 


Jepan daf kan AA lea, asn HS GAS None 
& MP Na Sian Jb BN Sp 
nu ia AS) dn Ghalia Is 


LG ea al Tn 2 Sie LIS 5 ee pa Dang 
. S, ” o” 
Nan Tadart Tala It ia yeh 


AA Ap aya 5) 


6565. Outaibah bin Said telah memberitahukan kepada kami, Laits telah 
memberitahukan kepada kami, dari Said bin Abu Said, dari Salim pela- 
yan Bani Nashri, ia berkata, “Aku mendengar Abu Hurairah berkata, 
“Aku mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Ya 
Allah! Aku hanyalah Muhammad yang dapat marah seperti manusia 
biasa marah. Dan aku berjanji kepada-Mu yang Engkau tidak akan 
menampiknya, maka siapa dari kaum muslimin yang aku sakiti, aku caci 
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atau aku pukul, maka jadikanlah itu sebagai kafarat (pelebur dosanya) 
dan ibadah yang dapat mendekatkannya kepada-Mu kelak pada hari 
kiamat.” 
e Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12927). 


BP SA An DUA 3 Gila BIS OMA 

Ist Bith Dip aa laa yA ae 

Ie enak anu Pa ls Naga 

6566. Harmalah bin Yahya telah memberitahukan Te Ibnu Wahb telah 
mengabarkan kepada kami, Yunus telah mengabarkan kepadaku, dari 
Ibnu Syihab, Said bin Al-Musayyib telah mengabarkan kepadaku, dari 
Abu Hurairah, bahwa ia mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Ya Allah! Siapa saja dari orang mukmin yang aku 


caci, maka jadikanlah itu sebagai ibadah yang dapat mendekatkannya 
kepada-Mu kelak pada hari kiamat.” 


» Takhrij Hadits 

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Ad-Da'awat, Bab Oawl An- 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam: Man Adzaytuhu Faj'alhu lahu Zakatan wa 
Rahmatan (nomor 6361), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13333). 


Diki GAS YA) IE KE 3 IE oa Si TAI As MO1V 


A8 


HA Ph an lg bs bag 
den la 3 bkan SER EA GP sega 
Ja si JO It SIA AHA TE APA 
kaga Ap SUS JUS Jae Tila ji aa 


6567. Zuhair bin Harb dan Abd bin Humaid telah memberitahukan kepadaku, 
Zuhair berkata, Ya'gub bin Ibrahim telah memberitahukan kepada ka- 
mi, Putra saudaraku Ibnu Syihab telah memberitahukan kepada kami, 
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dari pamannya, Said bin Al-Musayyib telah memberitahukan kepada- 
ku, dari Abu Hurairah bahwa ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Ya Allah! Sesungguhnya aku 
berjanji kepada-Mu yang Engkau tidak akan menampiknya, siapa saja 
dari orang mukmin yang aku caci atau aku pukul, maka jadikanlah itu 
sebagai kafarat (pelebur dosa)-nya pada hari kiamat.” 


» Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah AL-Asyraf (nomor 13249). 


2 Kara YEL 33 BS AI KE OA AS MMA 
BAR EN NAGA GA D6 3 Sabah 
KP (aan 5 Mag 
Sel Gp IE Hi Ia Pa AA Jp 
PN EN TR ne 21 


6568, Harun bin Abdullah dan Hajjaj bin Asy-Sya'ir telah memberitahukan 
kepadaku, keduanya berkata, Hajjaj bin Muhammad telah memberita- 
hukan kepada kami, ia berkata, Ibnu Juraij berkata, Abu Az-Zubair telah 
mengabarkan kepadaku, bahwa ia mendengar Jabir bin Abdullah berka- 
ta, Aku mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Sesungguhnya aku hanyalah manusia biasa, dan aku telah membuat 
persyaratan dengan Allah Ta'ala, bahwa siapa saja dari kaum musli- 
min yang aku caci atau aku cela, maka hendaknya itu menjadi zakat dan 
pahala baginya.” 


» Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2859). 


: 


Ke KAOS yo ea Bis Ae AG is No1A 


Ia ah Ap Can met AC 


6569. Ibnu Abi Khalaf telah memberitahukannya konak Rauh telah mem- 
beritahukan kepada kami (H) Abd bin Humaid telah memberitahukan-nya 
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kepada kami, Abu Ashim telah memberitahukan kepada kami, keduanya 
(Rauh dan Abu Ashim) dari Ibnu Juraij dengan sanad ini seperti hadits 


di atas. 


»  Takhrij Hadits 


Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2859). 


IL ,10Va 


YG pa ln LEE ia Ah oa H3 In “ 
Ga GAN) CAS JG UR Cit big ja Gis 
Ag la Ae oa an god Pn ld 
IS SA des de Ii Jo Ips Aa 
BP AA jak So Ba 
Sai sk ah Su Aa 
KEP KE jo KU an dad Ja 
pe HP PRA MAU ar 
de Jo dy mengapa Aan 
Si ug Be opa M aja Cus Ba 2 
WII Dadan ek as down 


8 


LK 


Hata SE Je Ip25 Dn TE KY 
Je eb AA buk asu al Au Ls 
UEA Eh bat Sl ii da) la 
B Sia Aan atsat ar 3 lang 
sah Ag EA an dlam, Hi yil 
mash GS ad menda ge J6» 
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6570. Zuhair bin Harb dan Abu Ma'n Ar-Ragasyi telah memberitahukan 
kepadaku —teks hadits milik Zuhair-, keduanya berkata, “Umar bin 
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Yunus telah memberitahukan kepada kami, Ikrimah bin Ammar telah 
memberitahukan kepada kami, Ishag bin Abu Thalhah telah memberi- 
tahukan kepada kami, Anas bin Malik telah memberitahukan kepada- 
ku, ia berkata, Ummu Sulaim merawat anak yatim perempuan, dialah 
Ummu Anas (ibunya Anas). Suatu saat Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam melihat anak yatim itu, dan beliau bersabda, “Engkaukah 
anak yatim itu? Engkau telah beranjak dewasa dan semoga tidak cepat 
tua.' Anak yatim itu-pun pulang kepada Ummu Sulaim sambil mena- 
ngis. Ummu Sulaim bertanya, “Ada apa, wahai putriku?" Ia menjawab, 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mendoakanku agar aku ti- 
dak tua, sekarang aku tidak tua-tua selamanya” Ummu Sulaim-pun 
keluar sambil tergesa-gesa dengan melingkarkan kerudungnya di atas 
kepalanya. Saat bertemu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam be- 
liau langsung bersabda kepadanya, “Ada apa, wahai Ummu Sulaim?' 
Ia menjawab, “Wahai Nabiyullah, Apakah tadi engkau mendoakan anak 
yatimku?' Beliau bertanya, “Doa apa itu wahai Ummu Sulaim?' Ia men- 
jawab, "Anak yatimku memberitahukan kepadaku bahwa engkau telah 
mendoakan kepadanya agar usianya tidak tua-tua, begitu juga wani- 
ta-wanita sebayanya." Perawi berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam pun tertawa, kemudian bersabda, "Wahai Ummu Sulaim! 
Tahukah engkau bahwa aku memiliki perjanjian dengan Allah, sung- 
guh aku telah membuat perjanjian dengan Allah, aku katakan bahwa 
aku hanyalah manusia biasa, bisa senang seperti manusia senang, dan 
marah seperti manusia bisa marah, maka siapapun dari umatku yang 
telah aku doakan celaka sementara ia tidak seperti itu, maka jadikanlah 
itu sebagai penyuci dirinya, zakat dan ibadah yang dapat mendekatkan 
dirinya kepada Allah kelak pada hari kiamat.” 


Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 192). 


bi, 3 Kai BAL gr pa NIP KA GAS ANOVA 


aed dntas tea ME 3 25 » de Ur YG AN 
Jay AE Ola Ha LI ai PE Jb ae Po Ai 
dbs Asi BA Ss Eng d3 ds In Ja In 
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6571. Muhammad bin Al-Mutsanna Al-Anazi telah memberitahukan kepada 
kami (H) Ibnu Basysyar telah memberitahukan kepada kami —teks hadits 
milik Ibnu Al-Mutsanna-, keduanya berkata, “Umayyah bin Khalid telah 
memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan kepada 
kami, dari Abu Hamzah Al-Oashshab, dari Ibnu Abbas, ia berkata, "Suatu 
saat aku bermain dengan anak-anak. Tidak lama kemudian Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam datang sehingga akupun bersembunyi di 
balik pintu.' Ibnu Abbas berkata, “Beliau datang kepadaku dan memu- 
kul pundakku, lalu beliau bersabda, “Pergilah dan panggilkan Muawi- 
yah." Ibnu Abbas berkata, “Akupun datang lagi dan berkata, 'Ia sedang 
makan.' Beliau bersabda, “Pergi dan panggilkan Muawiyah.' Ibnu Abbas 
berkata, “Tak lama aku kembali lagi dan berkata, “Ta sedang makan." Ma- 
ka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Semoga Allah 
tidak mengenyangkannya.” 


» Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 6324). 


RI PAI Kara 


AS JAE LI ALAN Ul apa TA aa, LI AS NOVY 
Oka PE PER apn PE Lana Iaa Wi nat 
dia FE Slete da, di Ii Ja MI, Ank 

6572. Ishag bin Manshur telah memberitahukan kepadaku, An-Nadhr bin Syu- 

mail telah mengabarkan kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan 

kepada kami, Abu Hamzah telah mengabarkan kepada kami, Aku men- 

dengar Ibnu Abbas berkata, "Suatu saat aku bermain dengan anak-anak. 

Tidak lama kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam datang 


dan akupun bersembunyi darinya.” Lalu perawi menuturkan hadits de- 
ngan lengkap. 
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e Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 6324). 


e Tafsir Hadits: 6557 - 6572 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


KA BSD Aan Rena PE galah GG 35 UT Ui gala 


“Ya Allah! Sesungguhnya aku hanyalah Keaa biasa, maka siapa saja dari 
kaum muslimin yang aku caci atau aku laknat, maka jadikanlah itu sebagai 
zakat dan pahala baginya.” 


Dalam riwayat lain, 


2 


1259 IS late SAS II 
“Atau aku pukul, maka jadikanlah itu sebagai zakat (penyuci dari dosa) dan 
rahmat baginya.” 
Dalam riwayat yang lain disebutkan, 


, pra 5 3 : Le, pa ». 31 PL a2or kdo,T ID ye D0 Pe Rar? 8: 
Ata A39 SS j3 Sp Ad Lalat dalan aral dalih ant Orang SU 
La “ 
2 .. 
Pa Tari "0 e . 
sa G3 SA 
« ..Maka siapa saja dari kaum mukminin yang aku sakiti, aku caci, aku laknat, 


atau aku pukul, maka jadikanlah itu sebagai shalat, zakat, dan amal ibadah 
yang dapat mendekatkannya pada-Mu pada hari kiamat kelak!” 


Dalam riwayat yang lain dikatakan, 
Dena Paha PRA Enak YA aman KA 
1334 GUS AD Wat TAN Pa Kan PENIA ap KAS 


“Ya Allah! Sesungguhnya muhammad hanyalah manusia biasa, bisa marah 
seperti manusia marah, dan sungguh aku telah membuat satu perjanjian 
dengan-Mu yang Engkau tidak akan menampiknya, maka siapa dari kaum 
muslimin yang aku sakiti, aku caci, atau aku pukul, maka jadikanlah itu seba- 
gai zakat dan amal ibadah baginya.” 


Dalam riwayat lain, 


# 


Pa Eta SA Dan ee KA KN Sa Nee Be 
SESI ep US eni Al Mahi CAD G5 db bs di 
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Kanan Ae era at serap 
133 3553 oogb A Lalai SI yak Li 


“..Sungguh aku telah membuat perjanjian dengan Allah, aku katakan bahwa 
aku hanyalah manusia biasa, bisa senang seperti manusia senang, dan marah 
seperti manusia bisa marah, maka siapapun dari umatku yang telah aku doa- 
kan celaka sementara ia tidak seperti itu, maka jadikanlah itu sebagai penyuci 
dirinya, zakat dan ibadah..." 


Semua hadits-hadits ini lahir karena kasih sayang Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada umatnya, memperhatikan kebaikan 
mereka dan kesenangan beliau akan kemanfaatan yang diterima me- 
reka. 


Riwayat hadits yang aku sebutkan paling akhir di sini menjadi 
penjelas hadits-hadits sebelumnya yang masih general. Artinya, doa 
buruk Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dapat berbalik menjadi 
rahmat, pelebur dosa, penyuci diri dan kebaikan lainnya jika orang 
yang didoakan, dicaci atau yang dilaknat tidak berhak mendapatkan 
doa buruk itu dan ia seorang muslim. Jika tidak dernikian maka doa 
buruk itu tetap menjadi bencana dan musibah, sebagaimana doa bu- 
ruk Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam atas orang-orang kafir dan 
orang-orang munafik. 

Jika ditanyakan, Bagaimana mungkin Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam mendoakan keburukan, melaknat, mencaci atau lainnya atas 
orang yang tidak berhak mendapatkan itu? Jawabnya sudah diajukan 
oleh ulama, dan secara ringkas ada dua jawaban yang paling kuat: 


a70, 


em 


Pertama, Yang dimaksud orang yang tidak berhak didoakan 
keburukan itu menurut Allah Ta'ala. Tetapi dalam kenyataan yang 
tampak orang itu berhak dilaknat: maka Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam pun melaknatnya berdasarkan tanda-tanda yang nampak itu. 
Hakikatnya orang itu tidak berhak, tetapi ini bukan ranah beliau, te- 
tapi wilayah Allah Ta'ala. 

Kedua, Doa buruk dan laknat itu terucap tanpa ada unsur ke- 
sengajaan dan diniati. Hal ini terkait erat dengan budaya bicara orang 
Arab yang spontan, seperti, Alta S4 235 “Semoga engkau melarat.” Dan 
pada hadits ini, di & 55 Y “Semoga engkau tidak tua.” Dan pada hadits 
Muawiyah, “ly 3 ik Y “Semoga Allah tidak mengenyangkan perutnya," 
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dan selain kata-kata tersebut yang mana bukanlah maksudnya doa 
yang sesungguhnya. 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam justru khawatir kata-kata 
ini dikabulkan oleh Allah Ta'ala. Maka serta merta beliau memohon 
kepada Allah Ta'ala agar doa-doa itu menjadi rahmat, penebus dosa, 
pendekatan diri kepada Allah Ta'ala, penyucian diri dan pahala. 

Untuk jawaban yang kedua ini sangat jarang terjadi. Sekiranya ada 
itu sangat langka, karena Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bu- 
kanlah pribadi ngawur, yang suka berkata-kata keji, pelaknat ataupun 
pendendam. Hal ini dibuktikan dalam hadits-hadits yang lalu, “Saat 
itu para Shahabat berkata kepada beliau, Doakan kejelekan atas Kabilah Daus. 
Beliau pun berdoa, 


LM gadi 
“Ya Allah, berilah hidayah kepada Kabilah Daus.” Beliau juga pernah ber- 
doa, 


BANI FP ai YAH 
“Ya Allah, Ampunilah kaumku, karena sesungguhnya mereka tidak tahu.” 
Wallahu A'lam. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 

“Dan aku marah seperti manusia bisa marah,..." bisa saja dikatakan, bah- 
wa tampaknya cacian dan yang semisalnya itu keluar dari beliau kare- 
na beliau sedang marah. Tetapi Al-Marizi menjawab pernyataan ini 
dia berkata, “Kemungkinan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memang 
menginginkannya. Maksudnya, doa beliau, cacian, dan pemukulan 
beliau merupakan hal-hal yang diberi pilihan untuk melakukan salah 
satu dari dua hal dan inilah yang beliau lakukan. Yang kedua adalah 
peringatan beliau dengan perkara lain. Lalu kemarahan karena Allah 
Ta'ala jualah yang menyebabkan beliau memilih yang ini, yaitu, men- 
caci, melaknat, memukul, dan yang semisal itu. Dan ini tidak berarti 
keluar dari hukum syara'. Wallahu A'lam. 


Maksudnya sabda beliau, 292 4 Lalat “. Jadikanlah itu sebagai sha- 
lat baginya...”, adalah rahmat, sebagaimana disebutkan pada riwayat 
yang lain. Shalat dari Allah Ta'ala adalah rahmat. 
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Perkataannya, 515 “... Aku memukulnya...” seperti inilah yang di- 
ucapkan oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan seperti itu pula yang 
dikenal oleh sebagian besar orang-orang arab. Tetapi boleh juga dibaca 
silx ini adalah bacaan Abu Hurairah, kedua kata tersebut memilik arti 
yang sama, yaitu, ”...Aku memukulnya...”. 


Perkataannya, 52 251 ds Jt “..Salim pelayan Bani Nashri...” su- 
dah dijelaskan beberapa kali. 
Perkataannya, 
Calo JG diss Ela Je aa dis 
“Ikrimah bin Ammar berkata kepada kami, Ishak bin Abu Thalhah berkata 
kepada kami,..." seperti inilah yang tertulis di semua naskah, dan itu 
betul. Dia adalah, Ishak bin Abduilah bin Abu Thalhah, dinisbatkan 
kepada kakeknya. 


Perkataannya, 
Ha 2 La Haa 0 
oi gs aa AA ie LS 


“Ummu Sulaim merawat anak yatim perempuan, dialah Ummu Anas..." 
perkataannya, “dialah Ummu Anas” maksudnya, Ummu Sulaim itu ya 
Ummu Anas sendiri (ibunya Anas). 


Perkataannya, 
am oil aa IS 
"Engkaukah anak yatim itu?” kata & “itu” asal katanya adalah G? ke- 


mudian ditambahi huruf Ha' Saktah. 
Perkataannya, 


SP SE IN 
".Usiaku tidak tua-tua, atau dia berkata, "wanita-wanita sebayaku.” Kata 
05 artinya adalah yang sebaya. Al-Oadhi berkata, “Maknanya adalah, 
tidak akan panjang umurnya, karena kalau umurnya panjang maka 
akan panjang juga umur orang yang sebaya dengannya.” Akan tetapi 
perkataan ini perlu diteliti ulang: karena tidak mesti seseorang ber- 
umur panjang dan panjang juga umur yang sebaya dengannya, bisa 


722 Shahih Musa 


jadi seseorang sama umurnya dengan yang lain tapi meninggal duluan 
sebelum yang lain. 


Adapun perkataan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
“..Semoga tidak cepat tua...” yang dimaksudkan bukanlah doa yang se- 
benarnya, tetapi inilah kebiasaan yang sering terjadi seperti yang su- 
dah saya jelaskan. 

Perkataannya, 


Kke DG 


“..Melingkarkan kerudungnya di atas kepalanya...” kata Eh artinya ada- 
lah melingkarkan di atas kepala. 


Perawi berkata, 


Tg Ao lai & jas sg ana 
“..Dari Abu Hamzah Al-Oashshab, dari Ibnu Abbas...” Abu Hamzah na- 
ma lengkapnya adalah, Imran bin Abu Atha” Al-Asadi Al-Wasithi Al- 


Oashshab penjual Gashab (tumbuh-tumbuhan yang berbuku semacam 
tebu dan lainnya) 


Para kritikus hadits berkata, “Ia tidak memiliki riwayat hadits dari 
Ibnu Abbas dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam selain hadits 
ini.” Ia memiliki satu riwayat lagi dari Ibnu Abbas, bahwa Ibnu Abbas 
berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak setuju seorang 
muslim berserikat dengan orang Yahudi.” 


Nama perawi yang ada dalam kitab Shahih Al-Bukhari dan Shahih 
Muslim adalah Abu Jamrah (dengan jim dan ra') dari Ibnu Abbas. Na- 
ma lengkapnya Nashr bin Imran Adh-Dhab'i. Al-Gashshab hanya me- 
miliki hadits ini di dalam Shahih Muslim. Ia tidak memiliki riwayat da- 
lam Shahih Al-Bukhari. 


Perawi berkata, 


. “ » “ 2 - Lot Tn . P - 3 
SE ln Al JA A3 OeaaN GAN ES UH IA 


4 3 Pa Ht teh TN an - aa Pet . - 
BEN Las: B3 sae Sisa Abd 3 HS CI cl 
” “ “ # 


Kitab Sopan Santun, Silaturrahim, dan Adab 723 


“Dari Ibnu Abbas, ia berkata, Suatu saat aku bermain dengan anak-anak. 
Tidak lama kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam datang se- 
hingga aku-pun bersembunyi di balik pintu. Ibnu Abbas berkata, “Beliau da- 
tang kepadaku dan memukul pundakku,' lalu beliau bersabda, “Pergilah dan 
panggilkan Muawiyah.” Perawi hadits menafsirkan makna ss Gengan 
(5448 artinya adalah, memukul pundak. Rasulullah Shallallahu Alaihi 

wa Sallam melakukan ini kepada Ibnu Abbas sebagai bentuk kelemah 
lembutan dan kasih sayang beliau terhadapnya. 

Terkait doa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam atas Muawiyah 
karena keterlambatannya, agar dia tidak pernah kenyang, terdapat dua 
jawaban seperti di atas, Pertama, Itu terucap secara spontan dan tidak 
ada niatan berdoa. Kedua, Itu sebagai hukuman atas keterlambatan- 
nya. 

Berdasarkan hadifs ini Imam Muslim Rahimahullah memahami 
bahwa Muawiyah tidak pantas untuk didoakan seperti itu. Untuk itu- 
lah, ia memasukkannya dalam bab ini. Sementara selain Imam Muslim 
memasukkan hadits ini ke dalam bab keutamaan Muawiyah, karena 
hakikatnya doa ini menjadi rahmat baginya. 

Hadits ini memberikan beberapa mutiara faidah, 

- Tidak mengapa membiarkan anak-anak bermain dengan permai- 
nan yang tidak haram 

-  Bolehnya mempercayai anak-anak untuk suatu keperluan, seperti 
mengirimkan hadiah, surat, memanggil seseorang, dan lain-lain. 

-  Bolehnya mengutus anak orang lain untuk suatu keperluan di atas. 

Hal ini tidak bisa dibilang sebagai mengeksploitasi anak-anak, ka- 

rena hal-hal ini, biasa, wajar dan ringan. Wallahu A'lam. 


apoak 


(26) Celaan Terhadap Orang Yang Bermuka Dua Dan 
Keharaman Melakukannya 


“ P4 Pak 


Ld 


5 J8 aa bee Ag AA 


. 


try SY na, ANA A SAN 22 SI 3 Aa 
6573. Yahya bin Yahya telah Man akaa kepada kami, ia bana “Aku 
mebacakan hadits kepada Malik, dari Abu Az-Zinad, dari Al-A'raj, 
dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Sesungguhnya orang yang paling jelek adalah orang yang 
bermuka dua, yaitu orang yang datang kepada satu kaum dengan satu 
muka, dan kepada kaum lainnya dengan muka yang lain.” 


» Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13854). 


»3 A9 z 


PK, KAA EA gg BE ama 5 K3 Gis N0V£ 


LN 


AP Oa Ore ga it Si uje aus 
ana Mild de ja Mis: Bia 


rta hartar, K3 


6574. Outaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada katak Laits telah mem- 
beritahukan kepada kami (H) Dan Muhammad bin Rumh telah mem- 
beritahukan kepada kami, Al-Laits telah mengabarkan kepada kami, dari 
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Yazid bin Abu Habib, dari Irak bin Malik, dari Abu Hurairah, bah- 
wa ia mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Sesungguhnya orang yang paling jelek adalah orang yang bermuka 
dua, yaitu orang yang datang kepada satu kaum dengan satu muka, dan 
kepada kaum lainnya dengan muka yang lain.” 


» Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14155). 


1 21 


& AP Ol iga Ap ah dilan fis 03 
Pap Sie wa UM jeda ala 


2 


V3 PK) HP GP 3 Ia Sis dm alay dia 


-y A3 ma 

6575. Harmalah bin Yahya telah memberitahukan kepadaku, Ibnu Wahb te- 
lah mengabarkan kepadaku, Yunus telah mengabarkan kepadaku, dari 
Ibnu Syihab, Said bin Al-Musayyib telah memberitahukan kepadaku, 
dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda... (H) Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepadaku, Jarir 
telah memberitahukan kepada kami, dari Umarah, dari Abu Zur'ah, da- 
ri Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Engkau akan menemukan orang yang bermuka dua, yaitu 
orang yang datang kepada satu kaum dengan satu muka, dan dengan 
satu kaum lain dengan muka yang lain.” 


e Takhrij Hadits 

1. Hadits Harmalah bin Yahya dari Ibnu Wahb ditakhrij hanya oleh 
Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13367). 

2. Hadits Zuhair bin Harb dari Jarir dari Imarah telah ditakhrij se- 
belumnya, lihat Kitab Fadha'il Ash-Shahabah, Bab Khiyar An-Nas, ha- 
dits 6402. 
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» Tafsir Hadits: 6573 - 6575 
Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


Ap VA) cela NB IL sd MEI HA 3 In) 
“Sesungguhnya orang yang paling jelek adalah orang yang bermuka dua, 
yaitu orang yang datang kepada satu kaum dengan satu muka, dan kepada 
kaum lainnya dengan muka yang lain.” Hadits ini telah dijelaskan sebe- 
lumnya, dan maksudnya adalah, orang yang datang kepada setiap 
kelompok dan menampakkan bahwa dia termasuk golongan mereka 
yang benci kepada golongan lainnya. Seandainya dia datang kepada 
setiap kelompok dalam rangka ishlah (mendamaian dan memperbaiki 
hubungan antara dua golongan yang saling bertikai) tentulah itu baik. 


td 


(27) Dusta Yang tiaram Dan Dusta Yang Diperbolehkan 


PES SA BA ag Ea His Nova 
Paya PEN 52 R3 pl Da 
P3 3 AA Sp Sa bi aj Sh 
Si Kru uraen sa t.- Fa ipa! aa Jap “55 
an ah AA IIA Ann Re 

IE saia GE Jak AI 


HA IA ep AN AG ye 
SP ea A3 Kes ENY SAI 2 SY Lis 


naa Saat, Aa 


6576. Harmalah bin Yahya telah memberitahukan kepadaku, Ibnu Wahb telah 
mengabarkan kepada kami, Yunus telah mengabarkan kepadaku, dari 
Ibnu Syihab, Humaid bin Abdurrahman bin Auf telah mengabarkan 
kepadaku, bahwa ibunya, Ummu Kultsum binti Ugbah bin Abi Muaith 
—ia termasuk salah seorang wanita yang turut hijrah ke Habasyah yang 
berbaiat kepada Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam- telah 
mengabarkan kepadanya, bahwa ia mendengar Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Bukanlah pendusta seorang yang dengan 
dustanya mendamaikan dua kelompok yang bertikai, ia berkata baik dan 
menyampaikannya dengan baik.” 
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Ibnu Syihab berkata, “Aku tidak pernah mendengar adanya keringa- 
nan dalam kebohongan ucapan manusia kecuali dalam tiga hal, saat pe- 
rang, mendamaikan dua pihak yang sedang bertikai, dan ucapan seorang 
suami kepada istrinya dan ucapan seorang istri kepada suaminya.” 


» Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Ash-Shulh, Bab Laysa Al-Kadzib Al-Ladzi 
Yushlihu Bayna An-Nas (nomor 2692). 

2. Abu Dawud di dalam Kitab Al-Adab, Bab Fii Ishlah Dzat Al-Bayn 
(nomor 4920 dan 4921). 

3. At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Birr wa Ash-Shilah, Bab Fii Ishlah Dzat 
Al-Bayn (nomor 1938), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 18353). 
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SEL MP HNSI LARI GAS SU P1 ESL NOVV 
dB AP  ebA YAA Gis Ie 
3 SIG, ng Ine pal aa db Mey lip Ab 


@ 


IG Jia SI HI EN IA We ab d Jal asal 


P3 GAP Ia jap das 


6577. Amr An-Nagid telah memberitahukan kepada kami, Ya'gub bin Ibrahim 
bin Sa'ad telah memberitahukan kepada kami, ayahku telah memberi- 
tahukan kepada kami, dari Abu Shalih, Muhammad bin Muslim bin 
Ubaidillah bin Abdullah bin Syihab dengan sanad ini seperti hadits di 
atas. Hanya saja dalam hadits riwayat Abu Shalih dituturkan, “Ummu 
Kultsum berkata, “Aku tidak pernah mendengar adanya keringanan da- 
lam kebohongan ucapan manusia kecuali dalam tiga hal: (seperti dalam 
hadits Yunus dalam perkataan Ibnu Syihab).” 


e Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6576 


“204 


PA AA 5 Irelas WAS SEL LE ASIS) NOVA 
UI Ia 3 Ip ILY Ap SAH 


Pa aa BA 
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6578. Amr An-Nagid telah memberitahukan hadits ini kepada kami, Isma'il 
bin Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, Ma'mar telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari Az-Zuhri dengan sanad ini hanya sam- 
pai, “...Menyampaikannya dengan baik,” tidak menuturkan perkataan 
perawi selanjutnya. 


@ Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6576. 


e Tafsir Hadits: 6576 - 6578 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


GS aa ag Igi3 sya G9 5 Fakta GEN LIS 


“Bukanlah pendusta seorang yang dengan dustanya mendamaikan dua ke- 
lompok yang bertikai, ia berkata baik dan menyampaikannya dengan baik.” 
Hadits ini menjelaskan hadits dalam bab sebelumnya. Artinya, Seorang 
yang berdusta untuk mendamaikan dua pihak yang bertikai itu bukan 
seorang pendusta yang tercela, tetapi tindakannya itu baik. 

Perkataannya, 

SS IS PS IS Wari aa Han 5 1 uolga Gl JB 
Sya Jan ses AED ea 3 3 YG ad LG 

13133 alah 
“Ibnu Syihab berkata, “Aku tidak pernah mendengar adanya keringanan da- 
lam kebohongan ucapan manusia kecuali dalam tiga hal, saat perang, menda- 
maikan dua pihak yang sedang bertikai, dan ucapan seorang suami kepada 
istrinya dan ucapan seorang istri kepada suaminya.” 

Al-Gadhi berkata, “Tidak ada khilaf (perbedaan pendapat) di an- 
tara ulama akan bolehnya berbohong dalam tiga hal ini.” Mereka ha- 
nya berbeda pendapat soal bagaimanakah gambaran dusta yang diper- 
bolehkan itu? Sebagian kalangan mengatakan, “Dusta secara mutlak.” 
Mereka memperbolehkan mengatakan sesuatu yang tidak ada demi 
kemaslahatan. Sekaligus mendefinisikan dusta yang tidak boleh ada- 


lah dusta yang dapat menimbulkan mudharat. Mereka berargumentasi 
dengan pernyataan Nabi Ibrahim Alaihimassalam, 
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PS pa C 
An A3 


- 


“Sebenarnya patung yang sesi Itulah yang melakukannya.” (OS. Al-An- 


biya': 63), 
10) can dl 
“Sesungguhnya aku sakit.” (OS. Ash-Shaffat: 89). 
Dan juga perkataan Nabi Ibrahim Alaihimassalam, “Sesungguhnya 
dia (sarah) adalah saudariku.” 


Dan juga perkataan penyerunya Nabi Yusuf Alaihimassalam, | 


Va K3 


« .. Wahai kafilah! Sesungguhnya kamu pasti pencuri.” 


Mereka menambahkan, “Tidak ada khilaf tentang permasalahan, 
jika seorang pembunuh mencari calon korbannya yang kebetulan 
bersembunyi di rumah kita, maka kita wajib berbohong bahwa kita 
tidak mengetahui keberadaannya.” 


Kalangan lain yang didukung oleh Ath-Thabari tidak memboleh- 
kan dusta dan bohong dalam segala hal. Menurut mereka hadits yang 
membolehkan berbohong artinya adalah kebolehan tauriyah (memu- 
tar lidah), dan kinayak (kiasan), bukan hakikat bohong dan dusta, se- 
perti seorang suami menjanjikan kepada istrinya perhiasan atau baju 
dengan berniat dalam hatinya jika Allah Ta'ala memberinya rezeki. 
Intinya, yang boleh adalah menggunakan kata-kata yang memiliki 
arti bercabang yang mana pendengar hanya memahami makna yang 
memuaskannya saja. Begitu pula halnya dalam peperangan, boleh 
seseorang mengatakan kepada musuhnya, “Telah mati pemimipin 
tertinggi kalian”, padahal yang dimaksudkan dalam hati adalah pe- 
mimpin-pemimpin mereka zaman dahulu yang sudah lama binasa. 
Atau mungkin mengatakan, “Besok kami akan mendapatkan bantuan”, 
maksudnya adalah makanan dan lain-lainnya, ini termasuk kata-kata 
mirip dusta yang dibolehkan. Semua yang disebutkan di atas itu boleh 
hukumnya, sementara para ulama mentakwil perkataan Nabi Ibra- 
him Alaihimussalam dan perkataan Nabi Yusuf Alaihimussalam. Wallahu 
A'lam. 

Yang dimaksud dengan bohongnya suami terhadap istri dan 
sebaliknya adalah, dalam rangka membuktikan rasa cinta dan yang 
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semisalnya, bukan untuk menipu. Kalau dia melakukan itu dengan 
maksud menipu, misalnya untuk tidak memberikan hak salah seorang 
dari mereka berdua baik suami ataupun istri, atau untuk mendapat- 
kan sesuatu yang bukan haknya, maka ini semua adalah haram berda- 
sarkan kesepakatan kaum muslimin. Wallahu A'lam. 


ak 


(28) Keharaman Mengadu-Domba 
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6579. Muhammad bin Al-Mutsanna dan Ibnu Basysyar telah memberitahu- 
kan kepada kami, keduanya berkata, Muhammad bin Ja'far telah mem- 
beritahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan kepada kami, 
Aku mendengar Abu Ishag telah memberitahukan hadits dari Abu Al- 
Ahwash, dari Abdullah bin Mas'ud, ia berkata, “Sesungguhnya Mu- 
hammad Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tahukah kalian apa 
itu Al-Adhhu? Al-Adhhu adalah perkataan adu-domba yang selalu 
diucapkan di antara orang banyak. Dan sesungguhnya Muhammad 
Shallallahu Alaihi wa Sallam juga pernah bersabda, “Sesungguhnya se- 
seorang selalu berkata jujur sehingga dia tercatat sebagai orang jujur 
dan seseorang selalu berdusta sehingga dia dicatat sebagai seorang pen- 
dusta.” 


s Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9514) 
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e Tafsir Hadits: 6579 


Namimah (adu-domba) adalah, menyampaikan ucapan sebagian 
manusia ke sebagian lainnya dengan maksud merusak hubungan. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
e 2 6. PJ 3, 
GAS Gp BU Krn ga AANG SE VI 
“Tahukah kalian apa itu Al-Adhhu? Al-Adhhu adalah perkataan adu-domba 
yang selalu diucapkan di antara orang banyak.” Kata Abah diriwayatkan de- 
ngan dua bacaan, yaitu 444i dan Lidi Xx seperti inilah yang lebih 


dikenal dalam riwayat-riwayat yang ada di Negara kami, dan juga 
yang dikenal di buku-buku hadits dan buku-buku asing. Sementara 


ka lebih dikenal di buku-buku sastra, Al-Gadhi menukilkan bahwa 
seperti inilah riwayat kebanyakan ulama mereka. 

Perkiraan maksud hadits -Wallahu A'lam- , “Tahukah kalian apa itu 
Al-Adhhu?” yang keji, yang sangat diharamkan? 


seabob 


(29) Buruknya Berkata Dusta, Buruknya Berkata Jujur 


Dan Keutamaan Berkata Jujur 


A3 Sha G3 gi balas Ne ea 
35 aya Ga LA Sia yA JB UAN GAN Jb 
Ang An Jan Ia BN SAI 
JESN a  i ai  p bag SAT 
Ip oa Ii dag LI 3 BR Ga 
OA SI IE LSI LI S3 Isa HA AN 


MBA 


6580. Zuhair bin Harb, Utsman bin Syaibah dan Ishag bin Ibrahim telah 
memberitahukan kepada kami, Ishag berkata, Jarir telah mengabarkan 
kepada kami, sedangkan dua lainnya berkata, Jarir telah memberitahu- 
kan kepada kami, dari Manshur, dari Abu Wa'il, dari Abdullah, ia berka- 
fa, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya 
kejujuran itu dapat menuntun ke arah kebaikan, dan kebaikan itu dapat 
mengantar ke surga, dan sesungguhnya seseorang selalu berkata jujur 
sehingga dia tercatat di sisi Allah Ta'ala sebagai orang jujur, dan ke- 
dustaan itu menyeret kepada perbuatan dosa, dan dosa itu dapat meng- 
antarkan ke neraka, dan seseorang selalu berdusta sehingga dia dicatat 


sebagai seorang pendusta.” 


» Takhrij Hadits 


Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Adab, Bab Jawlullah 
Ta'ala: Ya Ayyuhal Ladzina Amanu Ittagullaha wa Kunu Ma'ash Shiddigin 


(nomor 6094), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9301). 
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Gs 98 GA 5 2 G3 AG SESI MOM 


JB dya Mae SE J3 Nanga 
Sa AN Op h GAN Ta SEA Jo Me 


“ . . 
& 


Elo Ii Le LI IL BIA SD KA 2 p 
SAB IN ABI II Cai AA 1313 “and ASI S1 
UAS SI DASI 


Fata EN oa gag ui SA Je 

6581. Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Hannad bin As-Sari telah memberi- 
tahukan kepada kami, keduanya berkata, Abu Al-Ahwash telah membe- 
ritahukan kepada kami, dari Manshur, dari Abu Wa'il, dari Abdullah 
bin Mas'ud, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
sabda, “Sesungguhnya kejujuran itu kebaikan, dan kebaikan itu dapat 
menuntun ke surga, dan sesungguhnya seorang hamba selalu berkata 
jujur sehingga dia tercatat di sisi Allah Ta'ala sebagai orang jujur, dan 
kedustaan itu dosa, dan dosa dapat mengantarkan ke neraka, dan se- 
orang hamba selalu berdusta sehingga dia dicatat sebagai seorang pen- 
dusta.” 


Ibnu Abi Syaibah dalam riwayatnya mengatakan, “...Dari Nabi Mu- 
hammad Shallallahu Alaihi wa Sallam.” 


e Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6580. 


0. 40 B2 ra 


YE & 3 pe NE Ab aj Maa Sa Es .10AY 
Gi KAA SN GAS gi JA Ga 3G JAR Gl 
de Jo MI 5 IE IE AE aah IP 
Sati SA S1 AN da Ha Ban Gp Sian pa ds 
LSI BA 31533 Gia JAN drg Gp Ea Pi 
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pe Al mn Lula 5 LIS 56 LI, 2 Kl S1 Is 
San 2 Jean dg 63 ya S Sak ag pa 213 
GIS AI Ke Ta S LA 


6582. Muhammad bin Abdullah bin Numair telah memberitahukan kepada 
kami, Abu Muawiyah dan Waki' telah memberitahukan kepada kami, 
keduanya berkata, Al-A'masy telah memberitahukan kepada kami (H) 
Dan Abu Kuraib telah memberitahukan kepadaku, Abu Muawiyah telah 
memberitahukan kepada kami, AI-A'masy telah memberitahukan kepa- 
da kami, dari Syagig, dari Abdullah, ia berkata, “Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam bersabda, Jujurlah kalian semua, sesungguhnya 
kejujuran itu dapat menunjukkan ke arah kebaikan, dan kebaikan itu 
dapat mengantar ke surga, dan sesungguhnya seseorang selalu berkata 
jujur sehingga dia tercatat di sisi Allah Ta'ala sebagai orang jujur, dan 
Hindarkanlah dirimu dari kedustaan, karena kedustaan itu menyeret 
kepada perbuatan dosa, dan dosa itu dapat mengantarkan ke neraka, 
dan seseorang selalu berdusta sehingga dia dicatat di sisi Allah Ta'ala 
sebagai seorang pendusta.” 


# Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Abu Dawud di dalam Kitab Al-Adab, Bab Fii At-Tasydid Fii Al-Kadzib 
(nomor 4989). 


2. At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Birr wa Ash-Shilah, Bab Maa Ja'a Fii 
Ash-Shidg wa Al-Kadzib (nomor 1971), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
9261). 


BAL ea HI Ca Ke an aman .NOAY 


PURI ah Hi es Ca Sh BABI Ga NG HI | 

SAR) Ha NS SI B3 any Ipa Fan 

3 Tee & A3 Pas 3 IT A3, GA 

6583. Minjab bin Al-Harits At-Tamimi telah memberitahukan kepada kami, 
Ibnu Mushir telah mengabarkan kepada kami (H) Dan Ishag bin Ibra- 
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him Al-Hanzhali telah memberitahukan kepada kami, Isa bin Yunus 
telah mengabarkan kepada kami, keduanya (Ibnu Mushir dan Isa bin 

— Yunus) dari A-A'masy dengan sanad ini. Namun dalam hadits riwayat 
Isa tidak disebutkan “wa yataharra Ashshidga, wa yataharra Alkadzi- 
ba" (selalu berkata jujur, dan selalu berdusta).” Dan pada hadits riwa- 
yat Ibnu Mushr disebutkan “sampai Allah mencatatkannya.” 


e 'Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6582. 


e Tafsir Hadits: 6580 - 6583 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 

Sati AI Ap ah dag AI AD ai BAN | 

5 SI » 3. 

JB SA AI Op yA JI 

“Sesungguhnya kejujuran itu dapat menuntun ke arah kebaikan, dan kebaikan 

itu dapat mengantar ke surga, dan sesungguhnya seseorang selalu berkata ju- 

jur sehingga dia tercatat di sisi Allah Ta'ala sebagai orang jujur, dan kedus- 

taan itu menyeret kepada perbuatan dosa, dan dosa itu dapat mengantarkan ke 
neraka,...” 

Ulama mengatakan, “Artinya, kejujuran dapat menuntun melaku- 
kan perbuatan baik yang bersih dari hal-hal tercela.” Albirru (perbuatan 
baik) adalah satu kata yang mencakup semua jenis kebaikan. Dikatakan 
juga bahwa Albirru berarti surga. Boleh juga mencakup keduanya yaitu 
amal shalih dan surga. Sedangkan kebohongan dapat menyeret pada 


hal dosa, dan melenceng dari kebenaran. Dikatakan juga maksudnya 
adalah dorongan untuk berbuat maksiat. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


25 ASASI BD 5 Akil DI Le KI 2 BA JAM S5 
MAS ta 5 5 


“ Dan sesungguhnya seseorang selalu berkata jujur sehingga dia tercatat di 
sisi Allah Ta'ala sebagai orang jujur, dan seseorang selalu berdusta sehingga 
dia dicatat di sisi Allah Ta'ala sebagai seorang pendusta.” Dalam riwayat 
yang lain disebutkan dengan lafazh, 
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Di 5, SD 
Riwayat yang lain lagi menyebutkan dengan iafazh, 


"0 2 ed - 9 8. . a rap 
LAI S3 II II aki BIAN SB GAS (SAE 


“Wajiblah atas kalian untuk berlaku jujur, karena kejujuran itu menghantar- 
kan pada kebaikan. Dan jauhilah oleh kalian kebohongan!” 


Ulama mengatakan, “Hadits ini menganjurkan agar senantiasa ber- 
laku jujur dan mengecam kebohongan dan menggampangkan berkata 
dusta: karena orang yang mudah berbohong pasti sering melakukan 
kebohongan dan akhirnya terkenal dengan sebutan pembohong. Dan 
Allah menetapkannya sebagai pembohong besar. 


Yang dimaksud dengan “...Dia tercatat di sisi Allah Ta'ala...” adalah 
dia dihukumi dengan itu: sebagai orang yang jujur yang akan menda- 
patkan pahala, atau sebagai pendusta yang akan mendapatkan siksa. 
Status orang yang jujur atau pembohong disini adalah, bisa jadi Allah 
Ta'ala menunjukkan kepada makhluk tentang orang itu di kalangan 
penduduk langit, atau Allah Ta'ala menancapkan pada hati-hati ma- 
nusia di dunia ini dengan cinta atau benci sehingga mulut-mulut me- 
reka mengucapkan apa adanya dari keadaan mereka. Tetapi semua itu 
sudah Allah Ta'ala takdirkan dan sudah tertulis di Lauhil Mahfuzh. 
Wallahu A'lam. 


Ketahuilah! Bahwa yang ada pada naskah-naskah riwayat Bukhari 
dan Muslim di Negara kami bahwa tidak ada pada matan (kandungan) 
hadits kecuali seperti yang telah saya sebutkan, begitu pula yang di- 
nukil oleh Al-Oadhi dari seluruh naskah, dan Al-Humaidi-pun begitu. 

Abu Mas'ud Ad-Dimasygi menukil dari kitab Imam Muslim, pa- 
da hadits riwayat Ibnu Al-Mutsanna dan Ibnu Basysyar dengan tam- 
bahan, 


. Ane Cas S e 4.2 LA, 1. 153 ag 45 3 
—. agan Hd 


“dan sesungguhnya seburuk-buruk riwayat adalah riwayat dusta, dan se- 
sungguhnya dusta itu tidak boleh baik serius ataupun bercanda, sehingga 
tidak boleh bagi seseorang untuk membuat janji dengan anaknya lalu dia 
tidak menepatinya.” Abu Mas'ud mengatakan bahwa Imam Muslim me- 
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nyebutkan tambahan ini dalam kitabnya. Abu Bakar Al-Burgani juga 
menyebutkannya pada hadits ini. Al-Humaidi berkata, “tidak ada tam- 
bahan ini pada kami di kitab Muslim.” 

Al-Gadhi menyatakan, “Kata 6i35! di sini adalah bentuk jamak 
dari kata £ y 239 (mencermati dan memikirkan sesuatu) maksudnya, apa- 
apa yang disiapkan oleh seseorang untuk melakukan pekemjaannya. 


Dikatakan juga bahwa kata 635! bentuk jamak dari kata 4 135 artinya 
yang membawa atau yang menukil kepadanya. Wallahu A'lam. 


opopob 


(30) Keutamaan Orang yang Dapat Menguasai Dirinya 
Ketika Marah, dan Cara Meredakan Kemarahan 


PI PB AP BN LA rae 
“ at # PJ 

Ie AS AI Jas JB JB ALA yi Mae Ai Era 
SEL: Pa Santet ia 


us Nai To LP 


x 


3 IE JL 25 sa dah di Je Ls nan Oa 


mai Kis His ka DG GAN II, DI 


. 


2 


MOAL 


6584. Outaibah bin Sa'id dan Utsman bin Abu Syaibah telah memberitahu- 
kan kepada kami -teks hadits milik Outaibah-, keduanya berkata, Jarir 
telah memberitahukan kepada kami, dari Al-A'masy, dari Ibrahim At- 
Taimi, dari Al-Harits bin Suwaid, dari Abdullah bin Mas'ud, ia berka- 
ta, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Menurut kalian 
apakah Ragub itu?' Perawi berkata, “Kami menjawab, “Yaitu orang yang 
anaknya selalu meninggal.' Beliau bersabda, “Bukan itu yang dinama- 
kan rugub, tetapi seorang yang tidak mengorbankan salah satu dari 
anaknya sama sekali.' Beliau melanjutkan, “Lalu menurut kalian siapa- 
kah orang yang kuat itu?” Perawi berkata, "Kami menjawab, "Yaitu orang 
yang yang tidak dapat dikalahkan oleh orang lain.' Beliau menjawab, 
“Bukan itu, tetapi orang yang dapat menguasai dirinya saat marah.” 
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»  Takhrij Hadits 


Ditakhrij oleh Abu Dawud di dalam Kitab Al-Adab, Bab Man Kazhama 
Ghaizhan (nomor 4779) secara ringkas, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9193). 


C3 mean ma Daku Ta aa “TOA2 


KL 


H3 La 0 A0 
Sah 1 — iga ENI 
6585. Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Abu Kuraib telah memberitahukan ke- 
pada kami, keduanya berkata, Abu Mu'awiyah telah memberitahukan 
kepada kami (H) Ishag bin Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, 
Isa bin Yunus telah mengabarkan kepada kami, keduanya (Abu Mu- 


'awiyah dan Isa bun Yunus) dari AI-A'masy dengan sanad ini seperti 
hadits di atas. 


»  Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6584 


SIS YG s2 3 SN R3) Si RE EK NM 
BR NA In PA dp MU IE 
LA) KEB biak JG die alat la da 35 SI 

AI Ke Kat SUN GAN ja 


6586. Yahya bin Yahya dan Abdul A'la bin Hammad telah memberitahukan 
kepada kami, keduanya berkata, aku membacakan hadits kepada Malik, 
dari Ibnu Syihab, dari Sa'id bin Al-Musayyib, dari Abu Hurairah, bah- 
wa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Bukanlah orang 
kuat itu dengan menang bergulat, tetapi orang yang kuat ialah orang 
yang dapat menguasai dirinya ketika marah.” 


» Takhrij Hadits 


Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Adab, Bab Al-Hadzar min 
Al-Ghadhab (nomor 6114), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13238). 


ah 
742 Shahih Musti 


PI PPA SESI GAS MIN G Ca GIS AGAN 
Sina Je d Aye K3 K3 GE GR 
sh besi Ji ds da Ja Ia 

bo KAS Skag GEN IE IA 6 RAI Iralt WE 


aa 


# 
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6587. Hajib bin Al-Walid telah memberitahukan kepada kami, Muhammad 
bin Harb telah memberitahukan kepada kami, dari Az-Zubaidi, dari Az- 
Zuhri, Humaid bin Abdurrahman telah mengabarkan kepadaku, bahwa 
Abu Hurairah berkata, “Aku mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Bukanlah orang kuat itu dengan menang bergu- 
lat,” Mereka bertanya, “Terus orang yang kuat siapa, wahai Rasulul- 
lah?” Beliau bersabda, “Yaitu orang yang dapat menguasai dirinya ke- 
tika marah.” 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12285). 


bat aU nd 


BIS AE GE Verak aa 33 ae 5 KAA ISA SE3S) NOAA 
Cast PA ED LE J3 Cet aga Erat 
KE ap SES GP GAN GP KAI 3G Erat oa 


Fata BN Je AAA Ip ore aa 


. 
& 


“ 
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6588. Muhammad bin Rafi' dan Abd bin Humaid telah memberitahukan kepa- 
da kami, keduanya dari Abdurrazzag, Ma'mar telah mengabarkan kepada 
kami (H) Abdullah bin Abdurrahman bin Bahram telah memberitahu- 
kan kepada kami, Abu Al-Yaman telah mengabarkan kepada kami, Syu- 
aib telah mengabarkan kepada kami, keduanya (Ma'mar dan Syuaib) dari 
Az-Zukri, dari Humaid bin Abdurrahman bin Auf, dari Abu Hurairah, 
dari Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam seperti hadits di 
atas. 
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e Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12285). 


955 Cast S5 IG IS GAS SI SES MOM 
PAR EA AN PUJA is IA 
deh Ja GA Ie S5 EA IE abi Ola 
& Jan Ju asa H5) Se MS KAA Jai dl 
sa 3 SAN BEP SA Alas laa Ja 
Ia SA IAI JAN IE pe ASIN Sa Ae SA Aang 
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Yoon 
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JI Sp eF Jas da SA Hi Je 

6589. Yahya bin Yahya dan Muhammad bin Al-Ala' telah memberitahukan 
kepada kami, Yahya berkata, Abu Mu'awiyah telah mengabarkan kepa- 
da kami, sementara Ibnu Al-AI@' berkata, “Abu Mu'awiyah telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari Al-A'masy, dari Ady bin Tsabit, Sulai- 
man bin Shurad, ia berkata, “Dua orang pemuda saling mencaci di hada- 
pan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu mulailah mata salah 
seorang dari mereka memerah dan urat lehernya membuhul.' Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya aku tahu satu 
kalimat yang apabila diucapkan, maka akan hilanglah kemarahan yang 
didapatinya itu, yaitu, “Aku berlindung kepada Allah dari godaan setan 
yang terkutuk.” Lalu lelaki itu berkata, "Apakah engkau menyangka aku 
orang gila?” 


Ibnu Al-Ala" berkata, “ratu dia berkata, Apakah kamu menyangka...? 
Tanpa ada kata “lelaki”. 


Si 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Bad'u Al-Khalg, Bab Shifatu Iblis wa Junudi- 
hi (nomor 3282), Kitab Al-Adab, Bab Maa Yunha 'an As-Sibab wa Al- 
Lan (nomor 6048), Kitab Al-Adab, Bab Al-Hadzar min Al-Ghadhab 
(nomor 6115). 
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2. Abu Dawud di dalam Kitab Al-Adab, Bab Mana Yugalu 'inda Al-Gha- 


P3 sea 


dhab (nomor 4781), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4566). 


“ | 4 2... Pe . . 
VI Eka Anta lal j1 Gas 8 gan HE 3 ab GIS NA 


ta ha die Ii ad Sa IA 


IE dng de Io LD 3 YA YAN Ah 


Khas Jasa alas MEA Ja GP Se Ha, et 
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OBSAN Ia At SAK AI CAN EP IA FAN 
dag la Ja 21 PN Ita 
Aas dab Ja ds Iu PEN 
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“ 


HN Wat Ga A4 33 gara abah 
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6590. Nashr bin Ali Al-Jahdhami telah memberitahukan kepada kami, Abu 


Usamah telah memberitahukan kepada kami, Aku mendengar Al-A'masy 
berkata, Aku mendengar Ady bin Tsabit berkata, Sulaiman bin Shurad 
berkata, ia berkata, “Dua orang pemuda saling mencaci di hadapan Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu mulailah salah seorang dari 
keduanya marah dan matanya memerah. Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya aku tahu suatu kalimat yang apa- 
bila diucapkan, maka akan hilanglah kemarahan yang didapatinya itu, 
yaitu, “Aku berlindung kepada Allah dari godaan setan yang terkutuk.” 
Lalu seseorang yang mendengar sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam berdiri menemui laki-laki yang marah itu dan berkata, “Tahukah 
kamu apa yang baru saja disabdakan oleh Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam? Beliau bersabda, “Sesungguhnya aku tahu suatu kalimat 
yang apabila diucapkan, maka akan hilanglah kemarahan yang didapa- 
tinya, yaitu “Aku berlindung kepada Allah dari godaan setan yang 
terkutuk.” Lelaki itu berkata, “Apakah engkau menyangka aku orang 
gila?” 


Kitab Sopan Santun, Silaturahim, dan Adab 745 
e Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 6589. 


Eee 5 


sa GA Bis, 


SEA aa 
6591. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Hafsh 


bin Ghiyats telah memberitahukan kepada kami, dari Al-A'masy de- 
ngan sanad ini. 


Fa! » Lu 3 Jaka Kat 13 


s Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6589. 


e Tafsir Hadits: 6584 - 6591 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


PI 


Sp34 AS Je Ip Ka UB JB K3 LP SI 


pesona 3 oa, Ia BI sa JAS TSI, 
Kie Kai LK dah ES III 3 J3 JD Es Y cah 
BS 


“Menurut kalian siapakah Ragub itu? Perawi berkata, "Kami menjawab, Ya- 
itu orang yang anaknya selalu meninggal." Beliau bersabda, “Bukan itu yang 
dinamakan ragub, tetapi seorang yang tidak memberikan kebahagiaan kepada 
anaknya sama sekali." Beliau melanjutkan, “Lalu menurut kalian siapakah orang 
yang kuat itu?” Perawi berkata, “Kami menjawab, Yaitu orang yang yang tidak 
dapat dikalahkan oleh orang lain.' Beliau menjawab, “Bukan itu, tetapi orang 
yang dapat menguasai dirinya saat marah.” 


Kata 253 artinya orang yang anaknya selalu meninggal dunia, 
— ini asal makna dari ucapan orang-orang Arab. Dan arti hadits di atas 
adalah, Kalian meyakini bahwa seorang ragub yang menyedihkan itu 
adalah orang yang tertimpa musibah dengan kematian anak-anaknya, 
padahal sebenarnya bukan itu, tetapi orang yang anak-anaknya tidak 
ada yang meninggal sama sekali, sehingga ia tidak dapat mengais 
pahala dengan kesabaran dan derita karena ditinggal mati anaknya, 
dan tidak ada yang akan menjadi pahala yang mendahuluinya. 


5 ah A 1 
146 Shahih Muslim 


Kalian juga meyakini bahwa orang yang kuat adalah orang yang 
kekar yang tak terkalahkan saat dalam perkelahian, bahkan ia dengan 
mudah membanting dan mengalahkan lawan-lawannya. Padahal se- 
benarnya bukan itu, akan tetapi orang yang dapat mengendalikan di- 
rinya saat marah. Inilah orang kuat sesungguhnya yang sangat sedikit 
ada. 

Hadits ini menunjukkan keutamaan kematian anak dan dapat ber- 
sabar menerimanya. Hadits ini juga dapat menjadi dalil bagi kalangan 
yang mengutamakan menikah, yaitu madzhab Hanafi dan sebagian 
ulama madzhab kami. 

Di dalamnya juga terkandung anjuran untuk meredam kemarahan 
dan menahan diri saat marah agar tidak kalap dan terjadi perkelahian. 

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada orang yang 
amarahnya sedang memuncak, 


” 


HA , 2 : A Lb, sa Bet Ne Mana Sae Pena 2 2£ £ 
Alat Ga dlu BIA 1 Ang GAN AE ANE PAUS SAY Gal 


23 
“Sesungguhnya aku tahu suatu kalimat yang apabila diucapkan, maka akan 
hilanglah kemarahan yang didapatinya, yaitu, “Aku berlindung kepada Allah 
dari godaan setan yang terkutuk”. 

Hadits ini menjelaskan bahwa kemarahan yang landasannya bu- 
kan karena Allah Ta'ala adalah buatan setan. Dan sepantasnya bagi 
orang yang marah agar berlindung kepada Allah Ta'ala dengan mengu- 
capkan, 


- N A 2 
AI OA Ga db Sal 
“Aku berlindung kepada Allah dari setan yang terkutuk.” karena perlindu- 


ngan kepada Allah Ta'ala merupakan sebab redanya amarah. 
Ucapan laki-laki yang sedang marah tadi, 


AN 0 e Pe Ya 

for Op ig CP ja 

“Apakah engkau menyangka aku orang gila?” Adalah perkataan orang 
yang tidak faham ajaran agama Islam dan belum tercerahkan dengan 
syariat suci ini. Sehingga ia menganggap bahwa isti'adzah (meminta 
perlindungan dari Allah Ta'ala) itu hanya berlaku untuk orang gila 
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saja dan ia tidak sadar bahwa amarahnya itu dari ulah setan. Kare- 
na kemarahan itu dari setan maka jiwanya tidak menemukan kese- 
imbangan, mudah mengucapkan hal yang bathil dan gampang mela- 
kukan hal-hal yang tidak terpuji. Karena itu Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam mewasiatkan kepada orang yang meminta nasehat kepada be- 


liau maka beliau katakana, C-55 Y “jangan marah!" sementara orang itu 
mengulang-ulang permintaan nasehatnya dan Nabi-pun mengulang- 


ulang wasiat beliau, c-24 Y “jangan marah!”, Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam tidak menambahkan sama sekali wasiat beliau padahal lelaki 
tadi mengulang-ulang permintaannya, ini adalah bukti yang nyata 
bahwa kerusakan yang akan timbul dari sebab kemarahan itu amatlah 
besar. Besar kemungkinan orang yang marah dalam hadits itu adalah 
seorang munafik atau orang arab badui yang belum tercerahkan. Wal- 
lahu A'lam. , Da 


pabok 


(31) Manusia Tercipta Sebagai Makhluk yang Tidak 
Dapat Menguasai Diri 


MS IP MIA BAL 3 SESA CKiL .MOAY 


dag le Io Iyan IA GP ae Aa 
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Pia PN, - Z ng 4 

Bs JET G3 SAA Ng UB jau Ja 0 Salh 

6592. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Yunus 
bin Muhammad telah memberitahukan kepada kami, dari Hammad bin 
Salamah, dari Tsabit, dari Anas, bahwa Rasulullah Shallaliahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Setelah Allah Ta'ala “membentuk rupa Adam 
maka Dia meninggalkannya untuk beberapa saat, sehingga Iblis dapat 
mengitari Adam dan memandanginya, siapakah makhluk ini? Ketika 
Iblis melihatnya seorang yang kosong bagian tengahnya (maksudnya 
perut) maka ia menyimpulkan Adam tercipta sebagai makhluk yang ti- 
dak mampu menguasai diri.” 


»# Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 366). 


SESI Ap JUS AS NG Tata S3 SKA CL MAY 
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6593. Abu Bakar bin Nafi' telah memberitahukan kepada kami, Bahz telah 
memberitahukan kepada kami, Hammad telah memberitahukan kepada 
kami dengan sanad ini seperti hadits di atas. 


« Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 366). 


e Tafsir Hadits: 6592 - 6593 


Perkataannya, « Lahat “...mengitarinya (Adam)...” asal katanya ada- 
lah Lala — SW artinya, berputar di sekitarnya atau mengitarinya. 
Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


Sad ol) Ls 


“...Ketika Iblis melihatnya seorang yang kosong bagian tengahnya (maksud- 
nya perut)...” diketahuilah bahwa Adam tercipta sebagai makhluk yang 
tidak dapat menguasai dirinya. Maksud dari “tidak dapat menguasai 
dirinya” adalah, tidak mampu menguasai dirinya dari berbagai ma- 
cam syahwat dan hawa nafsu. Dikatakan juga bahwa maksudnya, ti- 
dak dapat menguasai diri, menepis rasa was-was dari dirinya. Dan 
dikatakan juga maksudnya adalah, tidak dapat menahan amarahnya 
ketika dia sedang emosi. Sedangkan yang dimaksudkan dengan tabi'at 
ini yaitu Bani Adam (anak keturunan Adam) secara keseluruhan, bukan 
Adam saja. 


apakah 


(31) Larangan Memukul Wajah 


. 4 . “ “ . “ 8 7. 
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6594. Abdullah bin Maslamah bin Oa'nab telah memberitahukan kepada ka- 
mi, Al-Mughirah Al-Hizami telah memberitahukan kepada kami, dari 
Abu Az-Zinad, dari Al-A'raj, dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, Tika salah satu di antara 
kalian berkelahi dengan saudaranya maka hindarilah memukul wajah.” 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13892). 


ze 3 “ 2 Pe #. & at . » PIP - .. A8 
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# ” 
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6595. Amr An-Nagid dan Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepada 
kami, keduanya berkata, Sufyan bin Uyainah telah memberitahukan 
kepada kami, dari Abu Az-Zinad dengan sanad ini. Ia berkata, "Jika 
salah seorang dari kalian memukul..." 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13703). 
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Se SP Jaka AA SA GAS Cap S3 Cia 1041 
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6596. Syaiban bin Farrukh telah memberitahukan kepada kami, Abu Awanah 
telah memberitahukan kepada kami, dari Suhail, dari ayahnya, dari Abu 
Hurairah, dari Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau 
bersabda, “Jika salah satu di antara kalian berkelahi dengan saudaranya 
maka jauhilah memukul muka.” 


se Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12796). 


335 “Na TAN Kata Ta Erna Aa Slaa Ka & Isa LIL NOV 
2 jalak 96 Lah yatydeg, Ia 

6597. Ubaidullah bin Mu'adz Al-Anbari telah memberitahukan kepada kami, 
ayahku telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberita- 
hukan kepada kami, dari Oatadah, ia mendengar Ayyub telah membe- 
ritahukan hadits dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam bersabda, Jika salah seorang dari kalian berkelahi 
dengan saudaranya maka janganlah memukul muka.” 


» Takhrij Hadits 

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14858). 
$ & - Gas Ind Ana : 2. “5 sa sg NOAA 
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6598. Nashr bin Ali Al-Jahdhami telah memberitahukan kepada kami, ayah- 


ku telah memberitahukan kepada kami, Al-Mutsanna telah memberita- 
hukan kepada kami (H) Muhammad bin Hatim telah memberitahukan 
kepada kami, Abdurrahman bin Mahdi telah memberitahukan kepada 
kami, dari Al-Mutsanna bin Said, dari Oatadah, dari Abu Ayyub, dari 
Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
sabda,....” Sementara dalam hadits Ibnu Hatim, dari Nabi Muhammad 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Jika salah satu di antara 
kalian berkelahi dengan saudaranya maka hindarilah memukul wajah, 
karena Allah Ta'ala menciptakan Adam dengan rupa-Nya.” 


Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14858). 


CAS ALA CAS MAN KE BI JAN MASA BIS NA 
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6599. Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, Ab- 


dushshamad telah memberitahukan kepadaku, Hammam telah membe- 
ritahukan kepada kami, Oatadah telah memberitahukan kepada kami, 
dari Yahya bin Malik Al-Maraghi, yakni Abu Ayyub, dari Abu Hurai- 
rah, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Tika sa- 
lah satu di antara kalian berkelahi dengan saudaranya maka hindarilah 
memukul wajah.” 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14858). 


e Tafsir Hadits: 6594 - 6599 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
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“Jika salah satu di antara kalian berkelahi dengan saudaranya maka hinda- 


rila . 


Dalam riwayat yang lain dikatakan, 


5: 2 2 3 
SA Ob 
“Jika salah satu dari kalian memukul...” 
Dalam riwayat yang lain, 


23 Sela Y 
“janganlah sekali-kali memukul wajah.” 
Pada riwayat lain disebutkan, 


1 Na Mana Lea HA AA 2 TEE 
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“Jika salah satu di antara kalian berkelahi dengan saudaranya maka hindarilah 
memukul wajah, karena Allah Ta'ala menciptakan Adam dengan rupa-Nya.” 


Ulama berkata, “Di dalam hadits ini terdapat larangan keras me- 
mukul bagian wajah: karena wajah adalah bagian tubuh yang paling 
sensitif, mudah terluka saat terkena pukulan, jika sampai terluka maka 
rupa menjadi cacat dan tidak bisa ditutupi, karena wajah merupakan 
bagian tubuh yang nampak, dan sekaligus menjadi tempat panca indra 
itu berada jika dipukul akan mudah rusak atau berkurang. Larangan 
ini juga berlaku bagi seorang laki-laki yang terpaksa memukul istrinya, 
anaknya atau budaknya, ia harus menghindari memukul wajah. 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


5530 JET dls At Sp 
“Karena Allah Ta'ala menciptakan Adam dengan rupa-Nya.” 


Ini termasuk dalam golongan hadits-hadits Asma' wa Shifat. Di da- 
lam Kitab Al-Iman yang lalu telah dijelaskan hukumnya dengan sangat 
gamblang, sebagian ulama tidak mentakwilnya, mereka hanya me- 
ngatakan, “Kami meyakini bahwa itu benar adanya, makna literalnya 
bukan-lah yang dimaksud dan mengandung makna yang patut bagi 
Allah Ta'ala.” Ini adalah madzhab mayoritas ulama salaf dan merupa- 
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kan madzhab yang paling aman. Kalangan kedua berusaha mentak- 
wilnya dengan takwil yang sesuai dengan keagungan dan kesucian 
Allah Ta'nla, dan Allah Ta'ala tidak ada sesuatu apapun yang menye- 
rupai-Nya. 

Al-Maziri berkata, “Hadits dengan redaksi di atas adalah yang 
benar dan shahih. Tetapi sebagian perawi ada yang meriwayatkannya 
dengan redaksi, 


SEN SE IIA AO) 
“Sesungguhnya Allah Ta'ala menciptakan Adam seperti rupa Yang Maha- 
Pengasih.” Redaksi ini tidak benar. Besar kemungkinan perawi meri- 
wayatkan makna dan ia jatuh dalam kesalahan yang fatal.” Al-Maziri 
berkata lagi, “Kesalahan juga telah dilakukan oleh Ibnu Gutaibah yang 
memahaminya secara literal, sehingga ia berkata, “Allah Ta'ala mem- 
punyai rupa tetapi tidak sama dengan rupa-rupa lain. Apa yang ia 
ucapkan ini sangat fatal, karena rupa mengandaikan adanya susu- 
nan dan setiap hal yang tersusun pasti baru, sedangkan Allah Ta'ala 
bukanlah Dzat yang baru. Jadi, Allah Ta'ala tidak tersusun, sehingga 
mustahil Allah Ta'ala memiliki rupa (bentuk fisik).” Pernyataan ini 
sebenarnya tidak jauh beda dengan statement kaum anthromorphis- 
me (mujassimah, orang-orang yang mengatakan bahwa Allah Ta'ala memiliki 
sifat persis seperti sifat makhluk), Allah Ta'ala memiliki bentuk jasmani 
yang tidak sama dengan bentuk jasmani lain. Mereka latah meniru- 
kan kalangan Ahlusunnah yang menyatakan Allah Ta'ala adalah syai' 
(sesuatu) yang tidak sama dengan sesuatu-sesuatu yang lain. Perbeda- 
an antara keduanya sangat jelas: kata syai' (suatu) itu tidak mengan- 
dung arti kebaruan sama sekali, berbeda dengan kata jism (bentuk jas- 
mani) dan shurah (rupa) yang secara otomatis mengandung arti susu- 
nan dan komposisi dan ini berarti baru. 


Untuk mematahkan statement Ibnu Outaibah ini juga bisa dikata- 
kan, Jika kamu menghendaki dengan ungkapan “Allah Ta'ala mempu- 
nyai rupa yang tidak sama dengan rupa-rupa lain, bahwa Allah tidak 
secara otomatis terdiri dari komposisi dan susunan yang baru itu. ma- 
ka berarti rupa Allah Ta'ala itu tidak hakiki, sehingga kata “rupa” di 
sini tidak menunjukkan arti literalnya, berarti kata “rupa” pun mem- 
butuhkan takwil. 


Ulama berbeda pendapat mengenai takwil hadits di atas, 
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Pertama, Dhamir dalam kata “Shuratihi' itu kembali pada saudara 
yang dipukul. Dan ini didukung oleh hadits Muslim ini. 

Kedua, Dhamir itu kembali pada kata Adam dan ini sangat lemah. 

Ketiga, dhamir itu kembali pada kata Allah Ta'ala, sehingga itu 
menjadi susunan idhafah tasyrif (penyandaran satu kata dengan mak- 
sud pengagungan), seperti firman Allah Ta'ala, 


“biarkanlah onta betina Allah itu” (OS. Asy-Syams: 13), juga seperti kata 
& €.5 (rumah Allah), dan kata-kata lain yang semisal dengan itu. 
Perkataannya, 


A 


TP AP BA UU ES Gis 
“Matadah berkata kepada kami, dari Yahya bin Malik Al-Maraghi dari Abu 
Hurairah...” 


Kata Al-Maraghi dinisbatkan kepada Al-Maraghah, yaitu satu ba- 
gian dari Kabilah Al-Azd, bukan kepada Negara Al-Maraghah yang 
terdapat di Negara non Arab. Ibnu Jarir At-Thabari menyebutkan bah- 
wa itu dinisbatkan pada satu tempat di bagian Oman. Dan masih ada 
beberapa perkataan lain yang kaitannya dengan penyebutan Al-Mara- 
ghi ini tetapi yang paling terkenal adalah seperti yang kami sebutkan. 
Wallahu A'lam. 


(32) Kecaman Keras Bagi Orang yang Menghukum 
Manusia Tanpa Alasan Syar'i 
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6600. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Hafsh 
bin Ghiyats, dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, dari Hisyam bin 
Hakim bin Hizam, ia berkata, “Ketika berada di Syam ia menemukan 
orang-orang yang dipanaskan di bawah terik, matahari sambil kepala- 
nya disiram dengan minyak. Maka ia berkata, “Ada apa ini?” Dijawab, 
“Mereka dihukum karena korupsi harta kharaj (salah satu sumber pe- 
masukan Baitul Mal).' Ia berkata, “Ketahuilah! Bahwa aku pernah men- 
dengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguh- 
nya Allah akan menyiksa Orang Eng yang menghukum umat manu- 
sia di dunia.” 


# Takhrij Hadits 

Ditakhrij oleh Abu Dawud di dalam Kitab Al-Kharaj wa Al-Imarah 
wa Al-Fai', Bab Fii At-Tasydid Fii Jibayah Al-Jizyah (nomor 3045), Tuhfah 
Al-Asyraf (nomor 11730). 
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6601. Abu Kuraib telah memberitahukan kepada kami, Abu Usamah telah 
memberitahukan kepada kami, dari Hisyam, dari ayahnya, ia berkata, 
“Hisyam bin Hakim bin Hizam melihat para petani di Syam yang di- 
panaskan di bawah terik matahari. Ia-pun bertanya, 'Apa salah mereka?" 
Orang-orang menjawab, “Mereka di tahan karena korupsi jizyah.' Maka 
Hisyam berkata, 'Aku bersaksi bahwa aku telah mendengar Rasulul- 
lah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya Allah akan 
menyiksa orang-orang yang menghukum umat manusia di dunia.” 


» Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6600. 
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6602. Abu Kuraib telah memberitahukan kepada kami, Waki' dan Abu Mu'a- 
wiyah telah memberitahukan kepada kami, (H) Ishag bin Ibrahim telah 
memberitahukan kepada kami, Jarir telah memberitahukan kepada kami, 
mereka semua (Waki', Abu Mu'awiyah dan Jarir) dari Hisyam dengan 
sanad ini. Dalam hadits Jarir, Sementara gubernur Palestina saat itu 
adalah Umair bin Sa'd. lalu hisyam menemuinya dan menyampaikan 


hadits kepada sang gubernur. Dan ia-pun memerintahkan untuk mem- 
bebaskan para petani itu. 
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» Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6600. 
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6603. Abu Ath-Thahir telah memberitahukan en Ibnu Wahb telah 
mengabarkan kepada kami, Yunus telah mengabarkan kepadaku, dari 
Ibnu Syihab, dari Urwah bin Az-Zubair, bahwa Hisyam bin Hakim bin 
Hizam saat berada di daerah Himsh menjumpai seseorang yang sedang 
menjemur para petani di bawah terik matahari karena telat membayar 
jizyah. Maka ia berkata,” Ada apa ini? Sungguh aku telah mendengar 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya 
Allah akan menyiksa orang-orang yang menghukum umat manusia di 
dunia.” 


» Takhrij Hadits : 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6600. 


e Tafsir Hadits: 6600 - 6603 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


GA SPA BAN Li 38 Oo 
“Sesungguhnya Allah Ta'ala akan menyiksa orang-orang yang menghukum 
manusia...” 


Hadits ini harus difaharmi bahwa ancaman ini ditujukan kepada 
orang yang menghukum tanpa alasan syar'i, sehingga tidak masuk da- 
lam hadits ini setiap hukuman yang ditegakkan karena alasan syar'i, 
seperti hukuman @ishah (hukuman yang sama diberikan atas perbua- 
tan yang sama: seperti membunuh dihukum juga dengan dibunuh), 
Had (hukuman yang sudah di tetapkan di Al-ur'an, seperti pencuri 
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dipotong tangannya), Ta'zir (hukuman yang diberikan oleh hakim yang 
pantas menurutnya, seperti diarak keliling kampung bagi orang yang 
suka berbuat onar misalnya), dan lain-lain. 
Perkataannya, Pe Cp Gel “...para petani...” maksudnya adalah, 
mereka para petani dari luar Arab. 
Dalam hadits Jarir disebutkan, 
EA 20 20. aoi 3 
Op Ha Ah 
“,. Sementara gubernur Palestina saat itu adalah Umair bin Sa'd.” 


Inilah nama yang tertera di dalam mayoritas naskah, yaitu Umair 
bin Sa'd. tetapi di dalam sebagian naskah tertera Umair bin Sa'id. 


Al-Oadhi berkata, “Yang benar adalah nama yang pertama seba- 
gaimana yang dibacakan oleh guru-guru kami, tertera dalam mayori- 
tas naskah dan terdapat dalam banyak riwayat. Nama lengkapnya ada- 
lah Umair bin Sa'd bin Umair Al-Anshari Al-Awsi dari Bani Amr bin 
Auf. Ia diangkat menjadi gubernur di Hims oleh Umar bin Al-Khath- 
thab. Dia diberi julukan “Yusabbih”. Kakeknya adalah Abu Zaid Al-Ari- 
shari, salah satu shahabat penghafal dan pengumpul Al-Jur'an yang 
terkenal. Wallahu A'lam. 


bk 


(34) Bab Perintah Bagi Orang yang Lewat Dengan 
Membawa Senjata di Mesjid atau di Pasar atau di 
Tempat-Tempat Umum Lainnya, Agar Dia Memegangi 
atau Menutupi Bagian yang Tajam 
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6604. Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Ishag bin Ibrahim telah memberitahu- 
kan kepada kami —Ishag berkata, Sufyan bin Uyainah telah mengabarkan 
kepada karni, sementara Abu Bakar berkata, Sufyan bin Uyainah telah 
memberitahukan kepada kami-, dari Amr, ia mendengar Jabir berkata, 
“Seseorang berlalu di mesjid dengan membawa anak panah, lalu Rasu- 


lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata kepadanya, "Pegangilah ma- 
ta panahnya.” 


» 'Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Ash-Shalah, Bab Ya'khudzu bi Nushul An- 
Nabil idza Marra Fii Al-Masjid (nomor 451), Kitab Al-Fitan, Bab Oawl 
An-Nabiyy Shallallahu Alaihi wa Sallam “Man Hamala 'Alayna As-Silah 
fa Laysa Minna (nomor 7073). 


2. An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Masajid, Bab Izhar As-Silah Fii Al-Mas- 
jid (nomor 717). 
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3. Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Adab, Bab Man Kana Ma'ahu Siham 
Falya'khudz bi Nishaliha (nomor 3777), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
2527). 
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6605. Yahya bin Yahya dan Abu Ar-Rabi' telah memberitahukan kepada kami 
-Abu Ar-Rabi' berkata, Hammad bin Zaid telah memberitahukan kepa- 
da kami, sementafa Yahya berkata, Hammad bin Zaid telah mengabar- 
kan kepada kami —teks hadits milik Yahya-, dari Amr bin Dinar, dari 
Jabir bin Abdullah, “Bahwa seseorang berlalu di mesjid dengan mem- 
bawa beberapa anak panah dan mata panahnya terlihat, lalu ia dipe- 
rintahkan untuk mengambili mata panahnya agar tidak mengenai se- 
orang muslim.” 


e Takhrij Hadits 


Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Fitan, Bab Oawl An- 
Nabtiyy Shallallahu Alaihi wa Sallam Man Hamala "Alayna As-Silah fa Laysa 
Minna (nomor 7074), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2513). 


C3 MIA Ne an aan A1 
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6606. Dutaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Laits telah 
memberitahukan kepada kami (H) Muhammad bin Rumh telah mem- 
beritahukan kepada kami, Al-Laits telah mengabarkan kepada kami, 
dari Abu Az-Zubair, dari Jabir, dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, “Bahwa beliau pernah memerintahkan seseorang yang menye- 
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dekahkan anak panah di dalam masjid agar ia tidak berlalu dengan ma- 
sih membawa anak panah itu kecuali memegangi mata panahnya.” Ibnu 
Rumh berkata,” Orang itu bersedekah dengan anak panah.” 


Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh Abu Dawud di dalam Kitab Al-Jihad, Bab Fii An-Nabl 
Yadkhulu bihi Al-Masjid (nomor 2586), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2919). 
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6607. Haddab bin Khalid telah memberitahukan kepada kami, Hammad bin 
Salamah telah memberitahukan kepada kami, dari Tsabit, dari Abu Bur- 
dah, dari Abu Musa, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Jika salah satu dari kalian melewati suatu majlis atau di da- 
lam pasar, sementara di tangannya terdapat anak panah, maka hendak- 
lah ia memegangi mata panahnya, hendaklah.ia memegangi mata pa- 
nahnya, hendaklah ia memegangi mata panahnya.” 

Ia berkata, “Maka Abu Musa berkata, “Demi Allah kita tidak meninggal 
dunia sampai sebagian kita mengarahkan anak-anak panah itu ke wajah 
sebagian yang lain.” 


» Takhrij Hadits 

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9080). 
ag bin Ad Ki IA G3 AG "5 21 KE SIS AA 
PNY bepanypad fet YG 
ab PPA 2S) Ju gl paleda Jaa 
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6608. Abdullah bin Barrad Al-Asy'ari dan Muhammad bi Al-Ala' telah 
memberitahukan kepada kami —teks hadits milik Abdullah-, keduanya 
berkata, Abu Usamah telah memberitahukan kepada kami, dari Buraid, 
dari Abu Burdah, dari Abu Musa, dari Nabi Muhammad Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Jika salah satu dari kalian berlalu 
di dalam masjid kami atau pasar kami sambil membawa panah, maka 
hendaklah ia memegangi mata panahnya dengan telapak tangannya, 
karena dikhawatirkan mengenai salah seorang dari kaum muslimin." 


Atau beliau bersabda, “hendaklah ia menggenggam mata panahnya.” 


e 'Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Ash-Shalah, Bab Al-Murur Fii Al-Masjid 
(nomor 452) seperti itu, Kitab Al-Fitan, Bab Dawl An-Nabiyy Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam Man Hamala “Alayna As-Silah fa Laysa Minna (no- 
mor 7075). 

2. Abu Dawud di dalam Kitab Al-Jihad, Bab Fii An-Nabl Yadkhulu Fii 
Al-Jannah (nomor 2586) seperti itu. 

3. Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Adab, Bab Man Kana Ma'ahu Siham 
Falya'khudz bi Nishaliha (nomor 3778), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
9039). 


e Tafsir Hadits: 6604 — 6608 
Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


Ani tp Lai 3G tas IE Ela tam JAN 3 al 
SATA Nur 


Pa 


“kepada orang yang berlalu di dalam mesjid, “Hendaklah dia memegangi anak 
panahnya agar tidak mengenai salah seorang dari kaum muslimin.” Pada- 
nya terdapat adab ini, yaitu hendaklah siapa saja yang ingin melewati 
orang-orang di dalam mesjid dengan membawa anak panah atau sen- 
jata tajam lainnya memegang anak panah itu atau tertutupi sarungnya, 
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tidak hanya di mesjid tapi di tempat-tempat keramaian seperti pasar 
dan lain-lainnya. 

Kata J5251 dan JLM adalah bentuk jamak dari kata Jt artinya 
bagian yang tajam daripada anak panah. 


tek 


(35) Bab Larangan Mengacungkan Senjata Tajam 
Kepada Seorang Muslim 
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6609. Amr An-Nagid dan Ibnu Abi Umar telah memberitahukan kepadaku, 
Amr berkata, Sufyan bin Uyainah telah memberitahukan kepada kami, 
dari Ayyub, dari Ibnu Sirin, aku mendengar Abu Hurairah berkata, 
“Abu Al-Oasim Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barang siapa 
yang mengacungkan senjata tajam kepada saudaranya, maka malaikat 
melaknatnya, sampai ia meletakkannya meskipun itu saudara kandung- 
nya sendiri.” 


» Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14436). 


IP BP OA Ap TA Sy ABK AE 


ata la) BN amri 
6610. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Yazid 
bin Harun telah memberitahukan kepada kami, dari Ibnu Aun, dari Mu- 
hammad, dari Abu Hurairah, dari Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi 
wa Sallam dengan redaksi yang sama dengan hadits di atas. 
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» Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14472). 


“ 
18. 


Sam 119 
Te Ng , P3 7 £ Gen Ea Te at 2 
SEA Ae Al Ja GB SA PI SAS Ulin JB Gi 
e - 4 e « 4 £ . # go... "3 
Bag EA A5 Jon) Jp Upin End S3 Pa ag 

er sa 


J3 SIA Gps VE IA ai IS 3 


. 
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6611. Muhammad bin Rafi" telah memberitahukan kepada kami, Abdurrazzag 
telah memberitahukan kepada kami, Ma'mar telah mengabarkan kepada 
kami, dari Hammam bin Munabbih, ia berkata, “Inilah hadits yang te- 
lah diberitahukan oleh Abu Hurairah dari Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam. Lalu ia menuturkan beberapa hadits, di antaranya ada- 
lah, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, Janganlah salah 
seorang dari kalian mengacungkan senjata tajam kepada saudaranya, 
karena ia tidak tahu mungkin setan mengambil senjata itu di tangannya 
(lalu membunuhnya), sehingga ia terperosok ke dalam lubang neraka.” 


e Takhrij Hadits 


Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Fitan, Bab Oawl An- 
Nabiyy Shallallahu Alaihi wa Sallam Man Hamala “Alayna As-Silah fa Laysa 
Minna (nomor 7072) Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14710). 


» Tafsir Hadits: 6609 - 6611 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


Pane SAN » A20 . sat 2 82. Pi 7 “7 
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aan 
“Barang siapa yang mengacungkan senjata tajam kepada saudaranya, maka 
malaikat melaknatnya, sampai (ia meletakkannya) meskipun itu saudara kan- 
dungnya sendiri.” 


Hadits di atas menegaskan kembali kehormatan seorang muslim, 
sehingga Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang menakut-na- 
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kutinya, mengancam dan menerornya. Larangan melakukan hal-hal 
ini bersifat umum, baik terhadap orang yang tertuduh ataupun tidak 
seperti saudara sendiri: sama saja main-main atau tidak, karena mena- 
kut-nakuti orang muslim hukumnya haram secara mutlak, dan terka- 
dang tanpa disadari terjadi hal-hal yang membahayakan, sebagaimana 
tertera dalam hadits berikutnya. Perkataannya, “...malaikat melaknat- 
nya...” ini menunjukkan bahwa perbuatan itu haram. 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
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“Janganlah salah seorang dari kalian mengacungkan senjata tajam kepada 
saudaranya, karena ia tidak tahu mungkin setan mengambil senjata itu di ta- 
ngannya (lalu membunuhnya)...” 


Perkataannya, 3:4: Y “Janganlah salah seorang dari kalian menga- 
cungkan...” ini benar, P eibua konteknya pemberitaan tetapi makna- 
nya adalah larangan. Sama seperti firman Allah Ta'ala, 


PTT Ag 4 4 
Ga IN 


“ 


“ Janganlah seorang ibu menderita...” Dan telah saya paparkan bebera- 
pa kali bahwa larangan dengan kata pemberitaan seperti ini lebih me- 
ngena daripada kata larangan langsung. 


Dan perkataannya, 


e, 7 sapa P Ny 
£ a Sbar Ja 
“mungkin setan mengambil...” Maksudnya adalah, dia tidak sadar 


melemparkan apa yang di tangannya, lalu betul-betul mengenai sau- 
daranya sehingga membunuhnya. 


pt 


(36) Bab Keutamaan Menghilangkan Hal yang 
Membahayakan dari jalan 
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6612. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, “Aku 
membacakan hadits di depan Malik, dari Sumay, pelayan Abu Bakar, dari 
Abu Shalih, dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Suatu ketika seorang laki-laki berjalan di jalanan, 
lalu ia menemukan duri di tengah jalan dan ia-pun menghilangkannya. 
Allah bersyukur kepadanya (atas perbuatan terpujinya), sehingga Dia 
mengampuninya.” 
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» Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat di dalam Kitab Al-Imarah, Bab 
Bayan Asy-Syuhada, hadits nomor 4917. 
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6613. Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepadaku, Jarir telah membe- 
ritahukan kepada kami, dari Suhail, dari ayahnya, dari Abu Hurairah, 
ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Seorang 
laki-laki menemukan duri di tengah jalan, lalu ia berkata, "Demi Allah, 
akan aku singkirkan duri itu sehingga tidak membahayakan kaum mus- 
limin.' Dan laki-laki itu-pun dimasukkan ke dalam surga.” 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12619). 
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6614. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Ubai- 
dullah telah memberitahukan kepada kami, Syaiban telah mengabarkan 
kepada kami, dari Al-A'masy, dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah, 
dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam beliau bersabda, “Aku melihat 
seorang laki-laki yang berjalan-jalan di dalam surga, sebab saat (di du- 
nia) ia pernah menebang pohon yang menjorok ke tengah jalan dan da- 
pat membahayakan manusia.” 

e Takhrij Hadits 

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12408). 
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6615. Muhammad bin Hatim telah memberitahukan kepadaku, Bahz telah 
memberitahukan kepada kami, Hammad bin Salamah telah memberi- 
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tahukan kepada kami, dari Tsabit, dari Abu Rafi', dari Abu Hurairah, 
bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Dahulu 
pernah ada pohon yang membahayakan kaum muslimin, lalu seorang 
laki-laki datang dan menebangnya, kemudian ia masuk surga.” 


#« Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14656). 


. 2 
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6616. Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepadaku, Yahya bin Sa'id te- 
lah memberitahukan kepada kami, dari Aban bin Sham'ah, Abu Al-Wa- 
zi telah memberitahukan kepadaku, Abu Barzah telah memberitahukan 
kepadaku, ia berkata, “Aku berkata, “Wahai Nabiyyullah! Ajarilah aku 
sesuatu yang dapat bermanfaat bagiku.' Beliau bersabda, “Singkirkanlah 
kal yang membahayakan kaum muslimin di tengah jalan." 

» Takhrij Hadits 


Ditakhrij oleh Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Adab, Bab Imathah Al- 
Adza 'an Ath-Tharig (nomor 3681), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 11594). 
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6617. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, Abu Bakar bin 
Syuaib bin Al-Habhab telah mengabarkan kepada kami, dari Abu Al- 
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Wazi' Ar-Rasibi, dari Abu Barzah Al-Aslami, bahwa Abu Barzah ber- 
kata,” Aku berkata kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
“Wahai Rasulullah! Aku tidak tahu apakah aku masih hidup setelahmu, 
maka bekalilah diriku dengan sesuatu yang bermanfaat bagiku di sisi 
Allah. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Lakukan ini 
dan itu' - Abu Bakar lupa apakah hal-hal itu -, dan singkirkanlah hal-hal 
yang membahayakan dari jalanan.” 


» Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 6616. 


e Tafsir Hadits: 6612 - 6617 


Hadits-hadits dalam bab ini menjelaskan keutamaan menghi- 
langkan hal-hal yang berbahaya dari jalan, baik berupa pohon yang 
membahayakan, menghilangkan duri dan paku, menyingkirkan batu, 
kotoran, bangkai, dan lain-lain. Menyingkirkan hal-hal berbahaya ini 
dari jalanan termasuk salah satu dari cabang-cabang keimanan, se- 
bagaimana tertera dalam hadits shahih. Hadits-hadits ini pula meng- 
ingatkan kembali akan keutamaan melakukan hal-hal yang bermanfa- 
at bagi kaum muslimin, dan menghilangkan hal-hal yang dapat mem- 
bahayakan kaum muslimin. 


Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
e ad Pra 6 Pa KN US Panda P Tn an der, 
GIE Ab Sa Laila Been GA AI 3 CAS Ia) Ta, 
“Aku melihat seorang laki-laki yang berjalan-jalan di dalam surga, sebab 
saat (di dunia) ia pernah menebang pohon yang menjorok ke tengah jalan...” 
Maksudnya, ia mendapatkan nikmat di surga dengan berbagai macam 
kenikmatan, hanya karena dia pernah memotong pohon yang menjo- 
rok ke tengah jalan. 
Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


SI PSI A3 
"dan singkirkanlah hal-hal yang membahayakan dari jalanan." Seperti ini- 


lah yang tercantum di banyak naskah yaitu dengan kata 55 artinya 
adalah singkirkanlah. Pada sebagian naskah disebutkan dengan kata 


S5 artinya sama seperti yang di atas. 


(37) Bab Keharaman Menyiksa Kucing dan Hewan Jinak 
Lainnya 
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6618. Abdullah bin Muhammad bin Asma' bin Ubaid Adh-Dhuba'i telah mem- 

beritahukan kepada kami, Juwairiyah bin Asma” telah memberitahukan 

kepada kami, dari Nafi', dari Abdullah, bahwa Rasulullah Shallallahu 

Alaihi wa Sallam bersabda, “Seorang perempuan disiksa di neraka se- 

bab kucing, ia menyekapnya sampai mati, sehingga ia-pun masuk nera- 

ka karena menyakiti kucing itu. ia tidak memberinya makanan dan mi- 


numan saat ia menyekapnya dan ia juga tidak melepaskannya agar me- 
makan serangga-serangga hewan-hewan darat.” 


e« Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat Kitab As-Salam, Bab Tahrim gatl Al- 
Hirrah, hadits nomor 5813. 
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6619. Harun bin Abdullah dan Abdullah bin ja'far bin Yahya bin Khalid te- 
lah memberitahukan kepadaku, keduanya dari Ma'n bin Isa, dari Ma- 
lik bin Anas, dari Nafi', dari Ibnu Umar, dari Nabi Muhammad Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam dengan redaksi yang semakna dengan hadits 
Juwairiyah. 


» Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat Kitab As-Salam, Bab Tahrim gat! Al- 
Hirrah, hadits nomor 5815. 
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6620. Nashr bin Ali Al-Jahdhami telah memberitahukan kepadaku, Abdul A'la 
telah memberitahukan kepada kami, dari Ubaidullah bin Umar, dari 
Nafi', dari Ibnu Umar, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Seorang wanita disiksa di neraka sebab kucing yang 
ia sekap: ia tidak memberinya makanan dan minuman dan juga tidak 
melepaskannya agar ia dapat makan serangga-serangga darat." 


e Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat Kitab As-Salam, Bab Tahrim gati Al- 
Hirrah, hadits nomor 5814. 
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6621. Nashr bin Ali Al-Jahdhami telah memberitahukan kepada kami, Abdul 
A'la telah memberitahukan kepada kami, dari Ubaidullah, dari Said Al- 
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Magburi, dari Abu Hurairah, dari Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi 
wa Sallam dengan redaksi yang sama dengan hadits di atas. 


e Takhrij Hadits 


Telah ditakhrij sebelumnya, lihat Kitab As-Salam, Bab Tahrim gatl Al- 
Hirrah, hadits nomor 5814. 
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6622. Muhammad bin Rafi' telah memberitahukan kepada kami, Abdurraz- 
zag telah memberitahukan kepada kami, Ma'mar telah memberitahukan 
kepada kami, dari Hammam bin Munabbih, ia berkata, “Inilah hadits 
yang dituturkan oleh Abu Hurairah dari Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam. Lalu ia menuturkan beberapa hadits, antara lain, “Rasulul- 
lah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Seorang wanita masuk ne- 
raka sebab kucingnya (kucing betina atau jantan), ia menyekapnya de- 
ngan tidak memberinya makanan dan minuman dan ia juga tidak me- 
lepaskannya agar memakan serangga-serangga darat, sehingga dia mati 
dalam keadaan kurus kering.” 


»  Takhrij Hadits 
” Telah ditakhrij sebelumnya, lihat Kitab As-Salam, Bab Tahrim gat! Al- 
Hirrah, hadits nomor 5819, 


Hadits ini luput dari pantauan Imam Al-Mizzi, sehingga ia tidak 
menyebutkannya di dalam kitab Tuhfah Al-Asyraf dalam Kitab As-Sa- 
lam. 


(38) Bab Keharaman Sombong 
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6623. Ahmad bin Yusuf Al-Azdy telah memberitahukan kepada kami, Umar 
bin Hafsh bin Ghiyats telah memberitahukan kepada kami, ayahku telah 
memberitahukan kepada kami, Al-A'masy telah memberitahukan kepada 
kami, Abu Ishag telah memberitahukan kepada kami, dari Abu Muslim 
Al-Agharr bahwa ia telah memberitahukan kepadanya dari Abu Sa'id Al- 
Khudri dan Abu Hurairah, keduanya berkata, “Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, "Keagungan adalah sarung Allah, dan ke- 
sombongan adalah selendang Allah, barang siapa yang menyaingi-Ku 
niscaya Aku menyiksanya.” 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3968). 


e Tafsir Hadits: 6623 
Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
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“Keagungan adalah sarung Allah, dan kesombongan adalah selendang Allah, 
barang siapa yang menyaingi-Ku niscaya Aku menyiksanya.” Seperti inilah 
yang tercantum pada semua naskah. Kata ganti pada kalimat, “sarung- 
Nya dan selendang-Nya” kembali pada Allah Ta'ala itu sudah diketahui. 
Ada kata yang dibuang di sini, diperkirakan: Allah Ta'ala berfirman, 
#3 
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“dan barang siapa yang menyaingi-Ku padanya niscaya Aku akan menyik- 
sanya,” 


Maksud kata jg “,..menyaingi-Ku...” adalah, berbuat seperti itu, 
sehingga memberikan arti bahwa dia bersaing dengan Allah Ta'ala. Ini 
merupakan ancaman yang keras terhadap kesombongan yang jelas-je- 
las pengharamannya. 


Adapun penamaan “sarung dan selendang”, sebagai metafora (kata 
kiasan) saja. Seperti orang-orang Arab biasa mengatakan, “Si polan 
benderanya adalah zuhud dan selimutnya adalah tagwa”, mereka ti- 
dak memaksudkan dengan kata-kata ini kain bendera atau kain sarung 
yang dipahami, tetapi maksud mereka adalah sifat orang itu. Seperti itu 
pula yang dikatakan oleh Al-Mazzi. 


xt 


(39) Bab Larangan Membuat Putus Asa Seseorang Dari 
Rahmat Allah Ta'ala 
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6624. Suwaid bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, dari Mu'tamir 
bin Sulaiman, dari ayahnya, Abu Imran Al-Jauni telah memberitahukan 
kepada kami, dari Jundub, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Ada seorang yang berkata, "Demi Allah, Allah tidak 
akan mengampuni orang ini Padahal Allah Ta'ala berfirman, “Siapa 
saja orang yang bersumpah bahwa Aku tidak mengampuni orang ini, 
maka (saksikanlah) Aku telah mengampuninya dan melebur pahala 
amalmu." 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 6624). 


» Tafsir Hadits: 6624 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
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“Ada seorang yang berkata, Demi Allah, Allah tidak akan mengampuni orang 
ini. Padahal Allah Ta'ala berfirman, Siapa saja orang yang bersumpah bah- 
wa Aku tidak mengampuni orang ini, maka (saksikanlah) Aku telah meng- 


ampuninya dan melebur pahala amalmu.” Atau sebagaimana yang beliau 
sabdakan. 


Arti kata J6 adalah bersumpah. 


Hadits ini menguatkan pendapat mazhab Ahlussunnah tentang 
kemungkinan Allah Ta'ala mengampuni hamba-Nya meskipun belum 
bertaubat terlebih dahulu, dengan catatan jika Allah Ta'ala menghen- 
daki memberikan ampunan. 


Kalangan Muktazilah menggunakan hadits ini sebagai dalil terha- 
pusnya pahala dengan kemaksiatan dan perbuatan dosa besar. Semen- 
tara kalangan Ahlussunnah berpendapat bahwa pahala suatu ibadah 
tidak dapat terhapus kecuali dengan kekufuran. Mereka mentakwil 
terpuruknya pahala karena dibandingkan dengan dosa-dosanya. Ini 
juga bisa disebut hilangnya pahala secara metaforik (majaz). Atau me- 
mungkinkan juga bahwa ini berlaku pada syari'at sebelum islam, dan 
seperti inilah hukum yang berlaku pada mereka. 


tik 


(40) Bab Keutamaan Orang-Orang Lemah dan Orang- 
Orang yang Menyembunyikan Identitasnya 
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6625. Suwaid bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, dari Hafash 
bin Maysarah telah memberitahukan kepadaku, dari Al-Ala” bin 
Abdurrahman, dari ayahnya, dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Banyak sekali orang yang 
berambut lusuh yang pasti ditolak saat bertamu, tapi jika ia bersumpah 
pasti dikabulkan oleh Allah.” 


» Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 6624). 


e Tafsir Hadits: 6625 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
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“Banyak sekali orang yang berambut lusuh yang pasti ditolak saat bertamu ji- 
ka ia aa he pasti dikabulkan oleh Allah.” 


Kata Ex51 artinya, yang rambutnya acak-acakan, yang berdebu, 


tidak diberi minyak dan tidak rapi. Kata «! Es e Pat maksudnya, ti- 
dak mulia di pandangan manusia, sehingga mereka mengusirnya dari 
pintu-pintu rumah mereka sebagai penghinaan kepadanya. Tetapi, 
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BIM Je cai Y “jika ia bersumpah pasti dikabulkan oleh Allah.” Yaitu, 
seandainya dia bersumpah agar sesuatu itu terjadi niscaya Allah Ta'ala 
akan kabulkan doanya sebagai penghormatan Allah Ta'ala padanya. Ini 
semua menunjukkan besarnya kedudukan orang tersebut di sisi Allah 
Ta'ala, meskipun tampak hina di hadapan manusia. Wallahu A'lam. 


tt 


(41) Bab Larangan Mengucapkan, “Umat Manusia Telah 
Rusak” 
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6626. Abdullah bin Maslamah bin Oa'nab telah TE NAN kepada kami, 
Hammad bin Salamah telah memberitahukan kepada kami, dari Suhail 
bin Abu Shalih, dari ayahnya, dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulul- 
lah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda (H)” Yahya bin Yahya telah 
memberitahukan kepada kami, ia berkata, “Aku telah membacakan ha- 
dits kepada Malik, dari Suhail bin Abu Shalih, dari ayahnya, dari Abu 
Hurairah bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
Jika seseorang berkata, “Umat manusia telah rusak”, maka dialah yang 
paling rusak.” 
Abu Ishag berkata, “Aku tidak tahu, yang benar itu “...dialah yang 
paling rusak" atau “...dialah yang merusak mereka.” 
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» Takhrij Hadits 

Ditakhrij oleh Abu Dawud di dalam Kitab Al-Adab, Bab 85 (nomor 
4983), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12623 dan 12741). 
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6627. Yahya bin Yahya telah menekan kepada kami, Yazid bin Zurai' 

telah mengabarkan kepada kami, dari Rauh bin Al-Gasim (H) Ahmad 

bin Utsman bin Hakim telah memberitahukan kepadaku, Khalid bin 

Makhlad telah memberitahukan kepada kami, dari Sulaiman bin Bilal, 


keduanya (Rauh dan Sulaiman) dari Suhail dengan sanad ini seperti 
redaksi hadits di atas. 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12643 dan 
12676). 


e Tafsir Hadits: 6626 - 6627 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
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“Jika'seseorang berkata, "Umat manusia telah rusak', maka dia-lah yang pa- 
ling rusak.” 
Ada dua riwayat dalam hal ini, yang pertama, 


“maka dialah yang paling rusak.” Dan yang kedua, 


“ .maka dialah yang merusak mereka.” Tetapi riwayat yang pertama yang 
lebih dikenal. Yang menguatkannya adalah satu riwayat yang saya 
sebutkan di Kitab Hilyak Al- Auliya" pada biografi Sufyan Ats-Tsauri, 
dengan redaksi, 
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"..maka dia termasuk yang paling rusak.” Al-Humaidi berkata dalam 
rangka menggabungkan antara dua riwayat yang shahih ini, HS er 
inilah yang popular. Maknanya, dialah yang paling rusak. Adapun ri- 
wayat HUI 36 maksudnya, dialah yang menjadikan manusia rusak 
padahal sebenarnya mereka tidak rusak. 

Ulama bersepakat bahwa kecaman ini tertuju kepada orang yang 
mengucapkan perkataan ini dengan tujuan merendahkan umat manu- 
sia, meremehkan mereka, menganggap dirinya sendiri yang paling baik 
dan menjelek-jelekkan kondisi mereka: karena ia tidak tahu rahasia 
Allah Ta'ala pada makhluk-Nya dalam kondisi semacam itu. 


Sedangkan orang yang mengucapkan perkataan itu atas dasar 
prihatin saat melihat kondisinya sendiri dan kondisi umat yang ku- 
rang perhatian dalam urusan ibadah, maka itu tidak apa-apa. Seperti 
seandainya ia mengatakan, “Yang saya tahu yang namanya umat Nabi 
Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam itu shalat semua?!” Inilah pe- 
nafsiran Imam Malik terhadap hadits ini dan diikuti oleh seluruh ula- 
ma. 


Al-Khathabi berkata, “Arti hadits di atas adalah seseorang senan- 
tiasa mencela kondisi umat manusia, menyebut kejelekan-kejelekan 
mereka dan menyatakan, “Manusia telah rusak' dan lainnya. Jika orang 
itu telah melakukan ini semua maka sebenarnya dia-lah yang paling 
rusak, jauh lebih buruk dari mereka karena tumpukan dosa sebab men- 
jelekkan mereka, kesombongan dan merasa dirinya lebih baik daripa- 
da mereka. Wallahu A'lam. 


(42) Bab Wasiat Kepada Tetangga dan Berbuat Baik 
Kepadanya 
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6628. Outaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, dari Malik bin 
Anas (H) Outaibah dan Muhammad bin Rumh telah memberitahukan 
kepada kami, dari Al-Laits bin Sa'd 9H) Abu Bakar bin Abu Syaibah 
telah memberitahukan kepada kami, Abdah dan Yazid bin Harun telah 
memberitahukan kepada kami, mereka semua (Malik bin Anas, Al-Laits 
bin Rumh, Abdah dan Yazid bin Harun) dari Yahya bin Sa'id (H) Mu- 
hammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami —teks ha- 
dits miliknya-, Abdul Wahab Ats-Tsagafi telah memberitahukan kepada 
kami, Aku mendengar Yahya bin Sa'id, Abu Bakar bin Muhammad bin 
Amr bin Hazm telah mengabarkan kepadaku, bahwa Amrah telah mem- 
beritahukan kepadanya, bahwa ia mendengar Aisyah berkata, “Aku 
mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, Tibril 
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senantiasa berwasiat kepadaku agar berbuat baik kepada tetangga, se- 
hingga aku mengira ia akan memberikan hak warits kepadanya." 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Adab, Bab Al-Wushah bi Al-Jar (nomor 
6014). 

2. Abu Dawud di dalam Kitab Al-Adab, Bab Fii Hagg Al-fiwar (nomor 
5151). 

3. At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Birr wa Ash-Shilah, Bab Maa Ja'a Fii 
Hagg Al-Jiwar (nomor 1942). 

4. Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Adab, Bab Hagg Al-Jiwar (nomor 3673), 
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17947). 
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6629. Amr An-Nagid telah memberitahukan kepadaku, Abdul Aziz bin Abu 
Hazim telah memberitahukan kepada kami, Hisyam bin Urwah telah 
memberitahukan kepadaku, dari ayahnya, dari Aisyah, dari Nabi Mu- 
hammad Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan redaksi yang sama de- 
ngan hadits di atas. 


» Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17028). 
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6630. Ubaidullah bin Umar Al-Jawariri telah memberitahukan kepadaku, 
Yazid bin Zurai' telah memberitahukan kepada kami, dari Umar bin 
Muhammad, dari ayahnya, ia berkata, “Aku mendengar Ibnu Umar ber- 
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kata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, Jibril senan- 
tiasa berwasiat kepadaku agar berbuat baik kepada tetangga, sehingga 
aku mengira ia akan memberikan hak warits kepadanya.” 


» Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Adab, Bab Al-Wushah bi 
Al-Jar (nomor 6015), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7421). 
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6631. Abu Kamil Al-Jahdari dan Ishag bin Ibrahim telah memberitahukan ke- 
pada kami —teks hadits milik Ishag-, Abu Kamil berkata, Abdul Aziz bin 
Abdushamad Al-Ami telah memberitahukan kepada kami, sementara 
Ishag berkata, Abdul Aziz bin Abdushamad Al-Ami telah mengabarkan 
kepada kami, Abu Imran Al-Jauni telah memberitahukan kepada kami, 
dari Abdullah bin Ash-Shamit, dari Abu Dzar, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Wahai Abu Dzar! Jika kamu 
memasak lauk pauk, maka perbanyak kuahnya, dan berilah tetangga- 
tetanggamu.” 


» Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Ath'imah, Bab Maa Ja'a Fii Iktsari Ma" 
Al-Marag (nomor 1833) secara panjang lebar. 


2. Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Ath'imah, Bab Man Thabakha Falyuk- 
tsir Ma'ahu (nomor 3362), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 11951). 
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6632. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Ibnu 
Idris telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah mengabarkan 
kepada kami (H) Abu Kuraib telah memberitahukan kepada kami, Ibnu 
Idris telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah mengabarkan 
kepada kami, dari Abu Imran Al-Jauni, dari Abdullah bin Ash-Shamit, 
dari Abu Dzar, ia berkata, “Sesungguhnya kekasihku Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam berwasiat kepadaku, Jika kamu memasak lauk 
pauk maka perbanyaklah kuahnya, kemudian lihatlah keluarga tetang- 
gamu, lalu berikanlah yang layak untuk mereka.” 


e Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6631. 


e Tafsir Hadits: 6628 - 6632 


Hadits-hadits dalam bab ini menjelaskan tentang wasiat keharusan 
memperhatikan tetangga, banyaknya hak-hak yang mereka miliki atas 
kita, dan keutamaan berbuat baik kepada mereka. Disebutkan pada 
hadits di atas, 


Sa Aa loh 
“Jalu berikanlah yang layak untuk mereka.” Maksudnya, berikanlah se- 
dikit dari masakanmu itu kepada mereka. 


para 


(43) Bab Sunnahnya Menampakkan Keceriaan Saat 
Berjumpa 


PER Ela In AE GD SK nara PN SE MAP 

al ja Sae 3E ra Olsis de K3 IA 

Ip DASI : Lae Jap GS JP 

gb ap MEN AE ST P3 GS aya 

6633. Abu Ghassan Al-Misma'i telah memberitahukan kepada kami, Utsman 
bin Umar telah memberitahukan kepada kami, Abu Amir Al-Khazzaz 
telah memberitahukan kepada kami, dari Abu Imran Al-Jauni, dari Ab- 
dullah bin Ash-Shamit, dari Abu Dzar, ia berkata, “Nabi Muhammad 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepadaku, "Janganlah meremeh- 


kan suatu kebaikan, meskipun hanya keceriaan wajah saat berjumpa de- 
ngan saudaramu.” 


» 'Takhrij Hadits 

Ditakhrij oleh At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Ath'imah, Bab Maa Ja'a 
Fii Iktsari Ma' Al-Maragah (nomor 1833) secara panjang lebar, Tuhfah Al- 
Asyraf (nomor 11952). 


e Tafsir Hadits: 6633 
Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
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“..meskipun hanya keceriaan wajah saat berjumpa dengan saudaramu.” Arti 
kata 3, atau Jb, atau Jab adalah ceria. 

Hadits ini menganjurkan untuk selalu melakukan kebaikan mes- 
kipun hanya sesuatu yang sangat sedikit dan apa adanya, sampai-pun 
hanya seulas senyum yang tersungging dari wajah saat bertemu. 
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44) Bab Sunnahnya Memberikan Pertolongan Dalam Hal 
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6634. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Ali bin 
Mus-hir dan Hafash bin Ghiyats telah memberitahukan kepada kami, 
dari Buraid bin Abdullah, dari Abu Burdah, dari Abu Musa, ia berkata, 
“Apabila Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam didatangi seseorang 
untuk suatu keperluan, maka beliau menghampiri para shahabat yang 
sedang berkumpul dan berbincang-bincang, lalu bersabda, “Bantulah, 


niscaya kalian akan memperoleh pahala dan Allah akan memenuhi apa 
yang Dia suka melalui lisan Nabi-Nya.” 


» Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukharidi dalam Kitab Az-Zakah, Bab At-Tahridh "Ala Ash-Shadagah 
wa Asy-Syafi'ah Fiha (nomor 1432), Kitab Al-Adab, Bab Ta'awun Al- 
Mu'minin Ba'dhihim Ba'dha (nomor 6027), Kitab Al-Adab, Bab Oawl 
Allah Ta'ala Man Yasyfa' Syafa'atan Hasanatan Yakun LaHu Nashibun 
Minha wa Man Yasfa' Syafa'atan Sayyi'atan Yakun Lahu Kiflun Minha 
wa Kanallahu “Ala Kulli Syay'in Mugita, Kitab At-Tauhid, Bab Fii Al- 
Masyi'ah wa Al-Iradah (nomor 7476). 
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2. Abu Dawud di dalam Kitab Al-Adab, Bab Fii Asy-Syafa'ah (nomor 
5131). 

3. At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Tlm, Bab Maa Ja'a Fit Ad-Dal “Ala Al- 
Khair Kafa'ilihi (nomor 2672), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9036). 


e Tafsir Hadits: 6634 


Hadits ini menganjurkan agar memberikan pertolongan (reko- 
mendasi) kepada orang-orang yang mempunyai hajat dan kepenti- 
ngan yang bersifat mubah, baik rekomendasi kepada presiden, gu- 
bernur, atau pejabat tinggi lainnya: baik rekomendasi kepada raja itu 
untuk mencegah kezhaliman, pembatalan hukuman ta'zir (sanksi), 
pengucuran dana bantuan untuk kaum miskin, dan lain-lain. Adapun 
pertolongan dalam meringankan atau membatalkan hukuman had 
(terkait pelanggaran pidana atau perdata) maka hukumnya haram. 
Begitu juga pertolongan dalam pelaksanaan kemaksiatan ataupun pe- 
nyerobotan hak adalah haram. 


(45) Bab Sunnahnya Berkawan Dengan Orang-Orang 
Shalih dan Menjauhi Teman-Teman yang Jahat 
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6635. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Suf- 


yan bin Uyainah telah memberitahukan kepada kami, dari Yazid bin 
Abdullah, dari kakeknya, dari Abu Musa, dari Nabi Muhammad Shal- 
lailahu Alaihi wa Sallam (H) Muhammad bin Al-Ala" Al-Hamdani te- 
lah memberitahukan kepada kami —teks hadits miliknya-, Abu Usamah 
telah memberitahukan kepada kami, dari Buraid, dari Abu Burdah, dari 
Abu Musa, dari Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau 
bersabda, “Sesungguhnya perumpamaan berkawan dengan orang shalih 
dan berkawan dengan orang jahat adalah seperti seorang penjual mi- 
nyak kasturi yang wangi (misk) dan seorang peniup dapur api pandai 
besi. Penjual minyak wangi, dia mungkin akan memberikan kamu mi- 
nyak wanginya, atau kamu akan membeli darinya atau minimal kamu 
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mendapatkan aroma wangi darinya. Tetapi peniup dapur tukang besi, 
mungkin dia akan membakar pakaianmu atau kamu akan mencium bau 
yang tidak sedap.” 
» Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Buyu', Bab Fii Al-'Ushar 
wa bay' Al-Misk (nomor 2101), Kitab Adz-Dzaba'ih wa Ash-Shaid, Bab Al- 
Misk (nomor 5534), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9059). 


e Tafsir Hadits: 6635 


Dalam hadits ini Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengum- 
pamakan kawan yang shalih sebagai penjual minyak kasturi yang wa- 
ngi, sedangkan kawan yang buruk perangai sebagai peniup dapur api 
yang membantu seorang pandai besi. Hadits ini juga menjelaskan ke- 
utamaan berkawan dengan orang-orang yang shalih, orang yang ahli 
ibadah, orang yang menjaga kehormatan, orang yang berbudi luhur 
dan berakhlak mulia, orang yang terkenal menjaga diri dan cendekia- 
wan. Dan juga menjelaskan larangan bergaul dengan orang-orang ber- 
perangai buruk, ahli bid'ah, biang gosip, residivis, pengangguran, dan 
lain sebagainya yang mirip dengan mereka. 

Arti kata &X455 adalah memberikanmu. 

Hadits ini juga menjadi dalil kesucian minyak misik, kesunnahan 
memakainya dan kebolehan menjual-belikannya. Hal ini mendapat- 
kan kesepakatan para ulama. Menurut kalangan Syi'ah misik itu najis. 
Tetapi pendapat kaum Syi'ah ini tidak diperhitungkan dalam tataran 
keputusan ijma'. Termasuk dalil-dalil kesucian minyak misik ini ada- 
lah ijma' tersebut di atas dan hadits ini, yaitu, 


perjual-belikan, dan juga karena Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam sendiri memakainya di tubuh, rambut dan saat shalat. Lebih dari 
itu beliau memberitahukan bahwa minyak misik adalah wewangian 
yang paling wangi. Dan kaum muslimin sejak dahulu kala sampai 
sekarang membolehkan menggunakannya dan menjual-belikannya. 
Al-Oadhi berkata, “Cerita yang beredar bahwa Abu Bakar dan Umar 
Radhiyallahu Anhuma membenci minyak misik maka itu hanya sekedar 
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isu yang tidak benar dan tidak berbasis data, apalagi keduanya sampai 
menghukuminya najis. Bahkan, dalam sebuah riwayat Umar bin Al- 
Khaththab pernah membagikan minyak misik ini kepada kaum wanita 
muslimah. Dan seperti diketahui bahwa Abdullah putra Umar bin Al- 
Khaththab sangat senang menggunakan minyak ini.” Wallahu A'lam. 


xyx 


(46) Bab Keutamaan Berbuat Baik Kepada Anak-Anak 
Perempuan 
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6636. Muhammad bin Abdullah bin Ouhzadz telah memberitahukan kepada 
kami, Salamah bin Sulaiman telah memberitahukan kepada kami, Ab- 
dullah telah mengabarkan kepada kami, Ma'mar telah mengabarkan 
kepada kami, dari Ibnu Syihab, Abdullah bin Abu Bakar bin Hazm telah 
memberitahukan kepadaku, dari Urwah, dari Aisyah (H) Abdullah bin 


Abdurrahman bin Bahram dan Abu Bakar bin Ishag telah memberitahu- 
kan kepadaku —teks hadits milik keduanya-, keduanya berkata, Abu Al- 
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Yaman telah mengabarkan kepada kami, Syu'aib telah mengabarkan ke- 
pada kami, dari Az-Zuhri, Abdullah bin Abu Bakar telah memberitahu- 
kan kepadaku, bahwa Urwah bin Az-Zubair telah mengabarkan kepa- 
danya, bahwa Aisyah, istri Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam berkata, “Seorang perempuan bersama dua orang putrinya datang 
kepadaku untuk meminta-minta, namun dia tidak mendapatkan sesuatu 
apapun dariku kecuali satu buah kurma. Lalu aku pun memberikan se- 
buah kurma itu kepadanya yang segera ia ambil dan dibagikan kepada 
kedua orang putrinya, sedangkan ia sendiri tidak memakan sedikit pun 
dari buah kurma itu. Kemudian dia pun bangkit dan beranjak pergi ber- 
sama kedua putrinya. Lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
datang menemuiku dan aku ceritakan kepada beliau tentang perilaku 
wanita tadi, Lalu beliau bersabda, “Barang siapa mendapat suatu cobaan 
berupa anak-anak perempuan, kemudian ia berbuat baik terhadap mere- 
ka, maka mereka akan menjadi penghalang baginya dari api ner. 


Takhrij Hadits 


Ditakhrij oleh: 
Al-Bukhari di dalam Kitab Az-Zakah, Bab Ittagu An-Nar wa law bi 
Syiggi Tamrah wa Al-Oalil min Ash-Shadagah (nomor 1418), Kitab Al- 


Adab, Bab Man Taraka Shabiyyata Ghairihi hatta Tal'ab bihiaw Jabbalaha 
aw Mazajaha (nomor 5995). 


At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Birr wa Ash-Shilah, Bab Maa Ja'n Fii 


An-Nafagah "Ala Al-Banat wa Al-Akhawat (nomor 1915), Tuhfah Al- 
Asyraf (nomor 16350). 
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6637. Dutaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Bakar bin Mu- 
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dhar telah memberitahukan kepada kami, bahwa Ibnu Al-Had, bahwa 
Ziyad bin Abu Ziyad, pelayan Ibnu Ayyasy telah memberitahukan ke- 
padanya, dari Irak bin Malik, Aku mendengarnya telah memberitahukan 
kepada Umar bin Abdul Aziz, dari Aisyah bahwa ia berkata, “Seorang 
perempuan miskin bersama dua orang putrinya datang kepadaku, lalu 
aku memberinya tiga buah kurma, dan perempuan itu-pun membagi- 
kan satu-persatu untuk kedua anaknya dan ia sendiri kebagian satu 
buah. Sebelum ia memakannya kedua putrinya memintanya, lalu ia-pun 
membelah kurma bagiannya dan mengasihkannya kepada keduanya. 
Aku terenyuh menyaksikan hal itu dan aku ceritakan perilakunya itu 
kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Beliau pun bersabda, 
'Sesungguhnya Allah telah mewajibkan untuknya surga sebab peri- 
lakunya itu, atau membebaskannya dari neraka karena perbuatannya 
ibu.” 


Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16330). 
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6638. Amr An-Nagid telah memberitahukan kepadaku, Abu Ahmad Az-Zu- 


bairi telah memberitahukan kepada kami, Muhammad bin Abdul Aziz 
telah memberitahukan kepada kami, dari Ubaidullah bin Abu Bakar bin 
Anas, dari Anas bin Malik, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Barang siapa yang membiayai kehidupan dua anak 
perempuan sampai keduanya baligh, maka orang itu datang pada hari 
kiamat bersamaku.' Beliau merapatkan jari-jari tangannya.” 


Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1084). 
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, Tafsir Hadits: 6636 - 6638 


Hadits-hadits ini menjelaskan keutamaan berbuat baik kepada 
anak-anak perempuan, membiayai mereka, bersabar mengurus pen- 
didikannya dan segala urusannya. 


Perkataannya, sig &! boleh dibaca seperti itu dan boleh juga 5! 
h Fe : 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


3 va H Ao “ 
Oa UII Ya dat» 
Aa Ben On AN 
“Barang siapa mendapat suatu cobaan berupa anak-anak perempuan...” 
Beliau menyebut anak perempuan sebagai cobaan karena biasa- 


nya manusia tidak senang memiliki anak perempuan. Hal ini telah 
ditegaskan oleh Allah Ta'ala dalam firman-Nya, 


LN OA han Ine GA TAK SN Ld 
AI Sala ageng Jb SNL para Ga 63 
“Dan apabila seseorang dari mereka diberi kabar dengan (kelahiran) anak pe- 


rempuan, hitamlah (merah padamlah) mukanya, dan Dia sangat marah.” (OS. 
An-Nahi: 58). 


Perkataannya, 


Ie SA LIS AE dpat AO 
Ed - $ . # pa . “ “ 
“bahwa Ziyad bin Abu Ziyad, pelayan Ibnu Ayyasy telah memberitahukan 
kepadanya, dari Irak...” dia adalah, Ayyasy, yaitu Ziyad bin Abu Ziyad. 
Nama Abu Ziyad adalah, Maitsarah Al-Madani Al-Makhzumi pelayan 


Abdullah bin Ayyasy bin Abu Rabi'ah bin Al-Mughirah. 
Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


3 by e J - 
BALA P3 (Ag UT Ap AS UI AS RMS IE 
“Barang siapa yang membiayai kehidupan dua anak perempuan sampai ke- 
duanya baligh, maka orang itu datang pada hari kiamat bersamaku." Beliau 
merapatkan jari-jari tangannya.” Maksud dari sabda beliau, “'..membiayai 
kehidupan dua anak perempuan...” yaitu, memberikan kebutuhan dan 
pendidikan mereka. 


(47) Bab Keutamaan Orang yang Anaknya Meninggal, 
Lalu la Bersabar Dengan Mengharap Pahala dari Allah 
Ta'ala 


PF A3 Ro Me IE Is IE SG 3 SA BLS ANA 
# 1g #” g 


AI TEA Io BP IA g ALI ana 
Y 3 1113 115 NP Ga IS 5 Gala Ga A5 H1 Y JB 


A3 
6639. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Aku 
membacakan hadits kepada Malik bin Anas, dari Ibnu Syihab, dari Sa- 
'id bin Al-Musayyab, dari Abu Hurairah, dari Nabi Muhammad Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam, “Tiada seorang muslim yang ditinggal mati 
oleh tiga orang anaknya, lalu ia disentuh oleh api neraka kecuali hanya 
sebentar saja.” 


KY 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Ayman wa An-Nudzur, Bab Oaulullah 
Ta'ala Wa Agsamuu billahi Jahda Aymanihim (nomor 6656). 


2. At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Jana'iz, Bab Maa Ja'a Fii Tsawab Man 
Daddama Waladan (nomor 1060). 


3. An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Jana'iz, Bab Man Yutawaffa Lahu Tsa- 
latsah (nomor 1874), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13234). 
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6640. Abu Bakar bin Abu Syaibah, Amr An-Nagid dan Zuhair bin Harb telah 
memberitahukan kepada kami, ketiganya berkata, Sufyan bin Uyainah 
(H) Abd bin Humaid dan Ibnu Rafi' telah memberitahukan kepada kami, 
dari Abdurrazzag, Ma'mar telah mengabarkan kepada kami, keduanya 
(Sufyan dan Ma'mar) dari Az-Zuhri dengan sanad Malik dan dengan 
redaksi yang sama dengan haditsnya, hanya saja dalam hadits Sufyan 
disebutkan, “Lalu ia masuk neraka kecuali hanya sebentar saja.” 


Hb In 3 EA pe 3 Ia la 


» Takhrij Hadits 
Hadits Abu Bakar bin Abu Syaibah ditakhrij oleh: 


1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Jana'z, Bab Fadhlu Man Mata Lahu 
Walad Fahtasab (nomor 1251). 


2. Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Jana'iz, Bab Maa Ja'a Fii Tsawab Man 
Ushiba bi Waladihi (nomor 1603), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13133). 


3. Hadits Abd bin Humaid ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al- 
Asyraf (nomor 13301). 
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6641. Jutaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Abdul Aziz 
bin Muhammad telah memberitahukan kepada kami, dari Suhail, dari 
ayahnya, dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 


Sallam bersabda kepada kaum wanita Anshar, “Tidak ada wanita yang 


hibah 


ha 
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ditinggal mati tiga orang anaknya, lalu bersabar mengharap ridha Allah, 
kecuali wanita itu masuk surga.” Seorang wanita bertanya, “Jikalau 
hanya dua? Wahai Rasulullah!” Beliau bersabda, “Dua saja (juga dapat 


memasukkannya ke surga).” 


» Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12715). 
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6642. Abu Kamil Al-Jahdari, Fudhail bin Husain telah memberitahukan kepa- 


da kami, Abu Awanah telah memberitahukan kepada kami, dari Abdur- 
rahman Al-Ashbahani, dari Abu Shalih, Dzakwan, dari Abu Sa'id Al- 
Khudri, ia berkata, “Seorang wanita datang menemui Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam dan berkata, "Wahai Rasulullah! Kaum lelaki 
dapat pergi mendengarkan haditsmu, maka sediakanlah untuk kami sa- 
tu hari dari waktumu agar kami mendatangimu dan engkau mengajar- 
kan kepada kami ilmu yang telah Allah berikan kepadamu.' Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Berkumpullah kamu sekalian 
pada hari ini dan ini!' Kemudian mereka pun berkumpul pada hari itu 
lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mendatangi mereka dan 
mengajarkan kepada mereka apa yang telah Allah ajarkan kepada beliau. 
Kemudian beliau melanjutkan sabdanya, “Tidak seorang wanita pun dari 
kamu sekalian yang ditinggal mati tiga orang anaknya kecuali mereka 
akan menjadi penghalang baginya dari api neraka. Lalu salah seorang 
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wanita bertanya, Dan dua orang anak, dan dua orang anak dan dua 
orang anak? Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menjawab, 'Dan 
dua orang anak, dan dua orang anak, dan dua orang anak.” 


# Takhrij Hadits 

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-'Tim, Bab Hal Yuj'alu li 
An-Nisa' Yaumun "Ala Hidah Fii Al-Ilm (nomor 101-102), Kitab Al-Jana'iz, 
Fadhlu Man Mata Lahu Walad Fahtasab (nomor 1249), Kitab Al-I 'tisham 
bi Al-Kitab wa As-Sunnah, Bab Ta'allum An-Nabiyy Shallallahu Alaihi wa 
Sallam Ummatan min Ar-Rijal wa An-Nisa' mimma “Allamahullahu Laysa bi 
Ra'yin wa Laa Tamtsil (nomor 7310), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4028). 
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6643. Muhammad bin Al-Mutsanna dan Ibnu Basysyar telah memberitahu- 
kan kepada kami, keduanya berkata, Muhammad bin Ja'far telah mem- 
beritahukan kepada kami (H) Ubaidullah bin Mu'adz telah memberi- 
tahukan kepada kami, ayahku telah memberitahukan kepada kami, Syu'- 
bah telah memberitahukan kepada kami, dari Abdurrahman Al-Ash- 
bahani dalam sanad ini sebagaimana redaksi hadits di atas. Semuanya 
menambahkan, dari Syu'bah, dari Abdurrahman Al-Ashbahani, ia ber- 


kata, “Aku mendengar Abu Hazim telah memberitahukan dari Abu Hu- 
rairah, ia berkata, “...tiga anak yang belum baligh.” 
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e Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 6642. 
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6644. Suwaid bin Sa'id dan Muhammad bin Abdul A'la telah memberitahu- 


kan kepada kami —teks keduanya hampir sama-, keduanya berkata, Al- 
Mu ' tamir telah memberitahukan kepada kami, dari ayahnya, dari Abu 
As-Salil, dari Abu Hassan, ia berkata, Aku berkata kepada Abu Hurai- 
rah, “Kedua anakku telah meninggal dunia, maukah engkau menyebut- 
kan suatu hadits Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam yang dapat 
menghibur hati kami tentang anak-anak kami yang telah mati?” Abu 
Hurairah berkata, “Baiklah, Anak-anak kecil (kaum muslimin) yang te- 
lah meninggal dunia menjadi anggota keluarga surga yang paling kecil 
yang akan menemui kedua orang tuanya, lalu memegangi pojok bajunya, 
sebagaimana aku memegangi ujung bajumu ini. Ia tidak melepaskannya 
sampai Allah memasukkannya dan ayahnya ke dalam surga." 

Dalam riwayad Suwaid, ia berkata, “Abu As-Salil telah memberitahu- 
kan kepada kami, dan Ubaidullah bin Sa'id telah memberitahukan kepa- 
daku, Yahya bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, dari At-Tai- 
mi dengan sanad ini. Abu As-Salil berkata, “Apakah engkau mendengar 
dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam suatu hadits yang dapat 
menghibur hati kami tentang ketiga anakku yang telah meninggal?” Abu 
Hurairah berkata, “Iya, ada." 
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e# Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14875). 
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6645. Abu Bakar bin Abu Syaibah, Muhammad bin Abdullah bin Numair 


dan Abu Sa'id Al-Asyajj telah memberitahukan kepada kami -teks 
hadits milik Abu Bakar-, ketiganya berkata, Hafash bin Ghiyats telah 
memberitahukan kepada kami (H) Umar bin Hafash bin Ghiyats telah 
memberitahukan kepada kami, ayahku telah memberitahukan kepada 
kami, dari kakeknya, Thalg bin Mu'awiyah, dari Abu Zur'ah bin Amr bin 
Jarir, dari Abu Hurairah, ia berkata, “Seorang wanita datang menemui 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sambil membawa anak, dan 
berkata, “Wahai Rasulullah! Doakanlah anak ini, aku telah ditinggal ma- 
ti tiga anak.' Beliau bersabda, “Tiga anakmu telah meninggal?" Wanita 
itu menjawab, “Tya. Beliau bersabda, 'Sungguh engkau telah memben- 
tengi diri dari api neraka dengan benteng kokoh.” 


Umar berkata, “di antara mereka, dari kakeknya.” Dan selainnya me- 
ngatakan, “dari Thalg, tanpa menyebutkan kakek.” . 


Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Jana'iz, Bab Man Oadda- 


ma Tsalatsah (nomor 1876), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14891). 
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6646. Jutaibah bin Sa'id dan Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepada 
kami, keduanya berkata, Jarir telah memberitahukan kepada kami, dari 
Thalg bin Mu'awiyah An-Nakha'i, Abu Ghiyats, dari Abu Zur'ah bin 
Amr bin Jarir, dari Abu Hurairah, ia berkata, “Seorang wanita da- 
tang menemui Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sambil mem- 
bawa anak, dan berkata, Wahai Rasulullah! Anak ini sakit dan aku 
mengkhawatirkan kesehatannya, aku telah ditinggal mati tiga anak. 
Beliau bersabda, "Sungguh engkau telah membentengi diri dari api ne- 
raka dengan benteng kokoh.” 


Zuhair berkata, “dari Thalg, tanpa menyebutkan kun-yah.” 


» Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6645. 


e Tafsir Hadits: 6639 - 6646 
Rasulullah Shalinliahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


LI Hd Ny 3D AS SP Ga TE Gaal aa OI 
“Tiada seorang muslim yang ditinggal mati oleh tiga orang anaknya, lalu ta 
disentuh oleh api neraka kecuali hanya sebentar saja.” Para ulama mengata- 


kan, maksud dari “...sebentar saja.” Adalah sebatas seseorang meng- 
ucapkan sumpah. Hadits ini menjadi penjelas firman Allah Ta'ala, 


Pr LA 2.17 
Leni) Ka ol 
“Dan tidak ada seorang pun di antara kamu yang tidak mendatanginya 
(neraka).” (OS. Maryam: 71) Seperti ini pula yang dikatakan oleh Abu 
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Ubaid dan Jumhur ulama. Bentuk ucapan sumpahnya diperkirakan, 
“Demi Allah, tidak ada seorang pun di antara kamu yang tidak mendatangi- 
nya (neraka).” 

Ada juga yang mengatakan bahwa maksud hadits ini adalah men- 
jelaskan firman Allah Ta'ala, 


“u .. 


Crdes, Ia 3 A3 
“Maka demi Tuhanmu, sungguh, pasti akan Kami Se jala mereka bersama 
setan...” (OS. Maryam: 68). 
Ibnu Outaibah berkata, “maksudnya, memasuki neraka sebentar 
saja.” 
Adapun yang dimaksudkan pada firman Allah Ta'ala, 
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KS YK og 

“Dan tidak ada seorang pun di antara kamu yang tidak mendatanginya (ne- 

raka).” (OS. Maryam: 71) adalah, berjalan melewati shirat, yaitu jem- 

batan yang ditancapkan di atas neraka. Ada juga yang mengatakan, 
maksudnya berdiri di atas shirat itu. 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepada kaum wa- 

nita Anshar, 


sai H3 di A53 Y Kemen sar Sy & : ag 

BISA Fo 
“Tidak ada wanita yang ditinggal mati tiga orang anak, lalu bersabar meng- 
harap ridha Allah, kecuali wanita itu masuk surga. Seorang wanita bertanya, 
Jikalau hanya dua? Wahai Rasulullah! Beliau bersabda, Dua saja (juga dapat 
memasukkannya ke surga).” 

Artinya, saat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ditanya tentang 
dua anak yang mati apakah itu cukup untuk mendapatkan keuta- 
maan ini? Dan beliau mengiyakannya, maka sebelum menjawab itu 
kemungkinan besar beliau telah menerima wahyu dari AHah Ta'ala. 
Bahkan pada riwayat selain Muslim dikatakan, “...satu juga (sudah da- 
pat memasukkan ke surga.” 


Perkataannya, 
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Par # hp 
SA Ag P3) 
“yang belum baligh...” maksudnya, yang belum mencapai usia baligh 


yang mengharuskan dapat dosa ketika berbuat maksiat. 
Perkataannya, 


Pee) Jam Han 
“Anak-anak kecil (kaum muslimin) yang telah meninggal dunia menjadi 
anggota keluarga surga yang paling kecil...” Kata ya£5 Artinya, anggota 


terkecil pada keluarga, yang tidak bisa pisah jauh dari orang tuanya. 
Perkataannya, 


“memegangi ujung bajumu ini...” Arti kata ip adalah ujung sesuatu. 
Perkataannya, 
£ 2. 
Kal 2019 Bl de AI ai IE AE 
“ Ia tidak melepaskannya sampai Allah memasukkannya dan ayahnya ke 
dalam surga." Kata (AW atau (sii di sini maksudnya adalah, tidak me- 


ninggalkannya. 
Perkataannya, 


AB Ip apa Maen KESAN ARI 
# 2 2“. # Pa HN . 


“Sungguh engkau telah membentengi diri dari api neraka dengan benteng 


kokoh.” Kata Als (benteng), pada dasarnya bermakna, sesuatu yang di- 
jadikan pengaman pada pinggir kebun baik berupa pagar dari kayu 
ataupun tembok. 

Hadits-hadits di atas menjadi dalil bahwa anak-anak kecil kaum 
muslimin yang meninggal dunia secara otomatis menjadi penduduk 
surga. Sebagian ulama menyatakan hal ini sebagai ijma'. Al-Maziri 
berkata, “Adapun anak-anaknya para Nabi yang meninggal dunia ma- 
ka menurut ijma' seluruh ulama anak-anak itu pasti menjadi pendu- 
duk surga.” Sementara anak-anak kecil milik selain kaum mukminin 
yang meninggal maka mayoritas ulama menyatakan mereka di dalam 
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surga. Bahkan sebagian kalangan memastikan mereka berada di surga. 
Allah Ta'ala berfirman, 


ee AA ” utai : ta S3 sa KY FA £ “ Pa 
“Dan orang-orang yang En beserta 2 cucu mereka yang aa 


mereka dalam keimanan, Kami pertemukan mereka dengan anak cucu mereka 
(di dalam surga)...” (OS. Ath-Thuur: 21). 


Sebagian orang-orang Mutakallimin mengambil sikap diam dalam 
masalah ini, maksudnya anak-anak kaum muslimin yang meninggal 
itu tidak bisa dipastikan masuk surga, sama saja halnya seperti orang- 
orang Mukallaf (yang sudah dibebani hukum) dari kaum muslimin. 
Wallahu A'lam. 


tak 


. 


(48) Bab Apabila Allah Ta'ala Mencintai Seorang Hamba 
Maka Allah Ta'ala Akan Membuat Hamba-Hamba-Nya 
yang Lain Mencintainya 
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6647. Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepada kami, Jarir telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari Sukail, dari ayahnya, dari Abu Hurai- 
rah, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Se- 
sungguhnya apabila Allah mencintai seorang hamba, maka Dia akan 
memanggil Jibril dan berfirman, “Sesungguhnya Aku mencintai si polan 
maka cintailah dia!” Jibril pun mencintainya. Kemudian Jibril menyeru 
para penghuni langit, “Sesungguhnya Allah mencintai si polan, maka 
cintailah dia!” Para penghuni langit-pun mencintainya. Kemudian dia 
pun diterima di bumi. Dan apabila Allah membenci seorang hamba, ma- 
ka Dia memanggil Jibril dan berfirman, “Sesungguhnya Aku membenci 
si polan, maka bencilah pula dia!” Jibril pun membencinya. Kemudian 
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dia menyeru para penghuni langit, Sesungguhnya Allah membenci 
si polan, maka bencilah ia.' Para penghuni langit pun membencinya. 
Kemudian kebencianpun merambah ke bumi.” 


» Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12620). 


H3 PEN AE SA 3 DAR GAS aga Sea ATA 
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6648. Jutaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Ya'gub bin Ab- 
durrahman Al-(Jari telah memberitahukan kepada kami, dan Outaibah 
berkata, Abdul Aziz Ad-Darawardi telah memberitahukan kepada ka- 
mi (H) Sa'id bin Amr Al-Asy'atsi telah memberitahukan kepada kami, 
Abtsar telah memberitahukan kepada kami, dari Al-Ala" bin Al-Mu- 
sayyab (H) Harun bin Sa'id Al-Ayli telah memberitahukan kepadaku, 
Ibnu Wahab telah memberitahukan kepada kami, Malik bin Anas telah 
memberitahukan kepadaku, mereka semua (Ya'gub, Abdul Aziz, Al- 
Ala" dan Malik bin Anas) dari Suhail dengan sanad ini. Hanya saja 


dalam hadits Al-Ala' bin Al-Musayyab tidak mencantumkan tentang 
kebencian. 


e Takhrij Hadits 

1. Hadits Outaibah dari Ya'gub ditakhrij oleh At-Tirmidzi di dalam 
Kitab Tafsir Al-Our'an, Bab Wa Min Surah Maryam (nomor 3161), 
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12705). 

2. Hadits lainnya ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf 
(12736, 12743 dan 12772). 
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6649. Amr An-Nagid telah memberitahukan kepadaku, Yazid bin Harun 


telah memberitahukan kepada kami, Abdul Aziz bin Abdullah bin Abu 
Salamah Al-Majisyun telah mengabarkan kepada kami, dari Suhail bin 
Abu Shalih, ia berkata, “Kami berada di Arafah. Tak lama berselang 
Umar bin Abdul Aziz lewat dan berada di tengah-tengan jamaah haji. 
Lalu semua memandang ke arahnya. Aku berkata kepada ayahku, 'Wa- 
hai ayahku! Aku melihat Allah sangat mencintai Umar bin Abdul Aziz." 
Ayah berkata, “Apa buktinya?" Aku berkata, "Karena ia dicintai oleh 
hampir semua manusia." Ayah berkata, “Demi ayahmu! Aku telah men- 
dengar Abu Hurairah menyampaikan hadits dari Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam...!" Kemudian ia menuturkan hadits yang sama 
dengan hadits Jarir dari Suhail. 


Takhrij Hadits 


Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12697). 


» Tafsir Hadits: 6647 - 6649 


Para ulama mengatakan, “Cinta Allah Ta'ala kepada hamba-Nya 
berarti Dia menghendakinya selalu berbuat kebajikan, memberinya 
petunjuk, kenikmatan dan kasih sayang. Sedangkan kebencian Allah 
Ta'ala terhadap hamba-Nya berarti kehendak-Nya untuk menyiksanya 


dan mencelakakannya, atau yang semisalnya. 


Sedangka cinta Jibril dan para malaikat kepada hamba itu memili- 


ki dua arti, 


812 Ghahih Musi) 


Pertama, Mereka memohonkan ampunan kepada Allah Ta'ala 
untuknya, pujian mereka kepadanya dan doa kebaikan yang mereka 
panjaikan untuknya. 

Kedua, Cinta mereka tak ubahnya cinta-cinta yang dimiliki para 
makhluk lain, yaitu kecondongan hati mereka kepadanya, dan kerin- 
duan mereka untuk segera bertemu dengannya. Faktor utama cinta 
mereka kepada sang hamba tersebut karena hamba itu taat kepada 
Allah Ta'ala dan dicintai oleh Allah Ta'ala. 

Ketika seorang hamba dicintai oleh Allah Ta'ala dan para malai- 
kat, maka penduduk bumi secara otomatis mencintainya, hati mereka 


condong kepadanya dan menerima mereka, karena hati-hati mereka 
telah diarahkan oleh Allah Ta'ala untuk mencintainya. 


total 


(49) Bab Roh-Roh Adalah Bala Tentara yang 
Dikomando 
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6650. Jutaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Abdul Aziz 
bin Muhammad telah memberitahukan kepada kami, dari Suhail, dari 
ayahnya, dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Roh-roh manusia adalah bala tentara yang diko- 
mando, yang kenal akan bertemu dan yang tidak kenal maka akan berpi- 
sah.” 


# Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12716). 
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6651. Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepadaku, Katsir bin Hisyam 
telah memberitahukan kepada kami, Ja'far bin Burgan telah memberi- 
tahukan kepada kami, Yazid bin Al-Asham telah memberitahukan kepa- 
da kami, dari Abu Hurairah dengan hadits marfu', “Manusia laksana 
tambang perak dan emas, mereka yang terbaik pada saat Jahiliyah ada- 
lah yang terbaik pada saat Islam jika mereka mengerti agama Islam. Roh- 
roh manusia adalah bala tentara yang dikomandoj yang kenal akan ber- 
temu dan yang tidak kenal maka akan berpisah.” 


» Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14824). 


e Tafsir Hadits: 6650 - 6651 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


SEA gia SE 6) HB Ula SES EKA AR GNI 
“Roh-roh manusia adalah bala tentara yang dapat dikomandoj yang kenal akan 
bertemu dan yang tidak kenal maka akan berpisah.” 


Ulama berkata, “Roh-roh umat manusia adakalanya berkumpul 
membentuk satu kesatuan, atau berpisah dan saling menolak.” Mere- 
ka akan saling kenal karena adanya suatu rahasia yang diciptakan oleh 
Allah Ta'ala di dalam masing-masing individu. 


Dikatakan, Mereka saling kenal karena adanya kecocokan sifat- 
sifat dan karakter-karakter yang diciptakan oleh Allah Ta'ala di dalam 
masing-masing person. 


Dikatakan, Alasannya adalah karena pada mulanya roh-roh itu 
tercipta dalam satu kesatuan, kemudian di pisah-pisah dalam tubuh 
dan jasad. Roh yang cocok dalam sifat dan karakter akan mengenali- 
nya dan berkumpul. Sedangkan yang tidak ada kesamaan maka de- 
ngan sendirinya akan menjauh, berpisah dan saling menolak. 


Al-Khathabi dan lainnya berkata, “Kecocokan dan perkenalan roh- 
roh itu adalah perwujudan dari kebahagiaan dan kesengsaraan pada 
awal penciptaan. Roh-roh pada saat itu terbelah menjadi dua kelompok 
yang saling berlawanan. Saat roh-roh tertambat di dalam jasad masing- 
masing maka ada dua kemungkinan, cocok atau tidak berdasarkan sifat 
yang dimiliki oleh masing-masing jasad. Sehingga orang-orang yang 
baik cenderung berkelompok dengan orang-orang baik. sebaliknya, 
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orang-orang yang buruk akan mendekat dengan orang-orang yang 
buruk.” Wallahu A'lam. 


(50) Bab Seseorang Akan Bersama Dengan Orang yang 
Dicintai 


6652. Abdullah bin Maslamah bin Oa'nab telah memberitahukan kepada kami, 
Malik telah memberitahukan kepada kami, dari Ishag bin Abdullah bin 
Abu Thalhah, dari Anas bin Malik, Bahwa seorang Arab badui bertanya 
kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallagn, “Kapankah kiamat itu 
terjadi?" Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Apa yang 
telah kamu persiapkan untuk menghadapinya?" Lelaki itu menjawab, 
'Cinta Allah dan Rasul-Nya.' Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, "Kamu akan bersama orang yang kamu cintai." 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 210). 
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6653. Abu Bakar bin Abu Syaibah, Amr An-Nagid, Zuhair bin Harb, Mu- 
hkammad bin Abdullah bin Numair dan Ibnu Abi Umar telah membe- 
ritahukan kepada kami -teks hadits milik Zuhair-, semuanya berkata, 
“Sufyan telah memberitahukan kepada kami, dari Az-Zukri, dari Anas, 
ia berkata, "Seorang laki-laki berkata, Wahai Rasulullah! Kapan kiamat 
itu terjadi?" Beliau bersabda, "Apa yang telah engkau persiapkan?” —dia 
tidak menyebutkan hal besar-. Laki-laki itu berkata, “Hanya saja aku 
mencintai Allah dan rasul-Nya.' Beliau bersabda, "Kamu akan bersama 
orang yang kamu cintai.” 


» Takhrij Hadits 
Ditaklvwij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1489). 
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6654. Muhammad bin Rafi' dan Abd bin Humaid telah memberitahukan kepa- 
daku, -Abd berkata, Abdurrazzag telah mengabarkan kepada kami, se- 
mentara Ibnu Rafi' berkata, Abdurrazzag telah memberitahukan kepada 
kami-, Ma'mar telah mengabarkan kepada kami, dari Az-Zuhri, Anas 
bin Malik telah memberitahukan kepadaku, “Bahwa seorang Arab badui 
datang kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam,” Lalu perawi 
menuturkan sebagaimana hadits di atas. Hanya saja ia menambahkan, 
Laki-laki itu berkata, “Aku tidak mempersiapkan banyak hal yang aku 
sendiri bangga memilikinya.” 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1545). 
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6655. Abu Ar-Rabi' Al-Ataki telah memberitahukan kepadaku, Hammad bin 
Zaid telah memberitahukan kepada kami, Tsabit Al-Bunnani telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari Anas bin Malik, ia berkata, “Seorang laki- 
laki bertanya kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Kapan- 
kah kiamat itu terjadi?" Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
sabda, 'Apa yang telah kamu persiapkan untuk menghadapinya?" Lelaki 
itu menjawab, “Cinta Allah dan Rasul-Nya." Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, "Kamu akan bersama orang yang kamu cin- 


:. 


tai. 
Anas berkata, “Tiada yang membuat kami berbahagia setelah masuk 
Islam yang melebihi sabda Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, "Kamu akan bersama orang yang kamu cintai." 

Anas berkata, “Aku cinta Allah, rasul-Nya, Abu Bakar dan Umar. Aku 
berharap agar senantiasa bersama mereka, meskipun aku tidak memiliki 
amal perbuatan seperti amal mereka.” 


# Takhrij Hadits 

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Fadha'il Ash-Shahabah, 
Bab Managib Umar bin Al-Khathab Abu Al-Hafsh Al-Jurasyi Al-Adawi 
Radhiyallahu Anhu (nomor 3688), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 299). 
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6656. Muhammad bin Ubaid Al-Ghubari telah memberitahukan kepada ka- 
mi, Ja'far bin Sulaiman telah memberitahukan kepada kami, Tsabit Al- 
Bunani telah memberitahukan kepada kami, dari Anas bin Malik, dari 


Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam..., hanya saja perawi ti- 
dak menuturkan perkataan Anas sama sekali. 


» Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 272). 
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6657. Utsman bin Abu Syaibah dan 2 bin Ibraihim telah memberitahu- 
kan kepada kami, -Ishag berkata, Jarir telah mengabarkan kepada kami, 
sedangkan Ishag berkata Utsman berkata, Jarir telah memberitahukan 
kepada kami, dari Manshur, dari Salim bin Abu Al-ja'd, Anas bin Ma- 
lik telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, “Ketika aku dan Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam hendak keluar dari masjid, maka 
kami bertemu dengan seorang laki-laki di pintu masjid. Ia berkata, 'Wa- 
hai Rasulullah! Kapan kiamat itu terjadi?” Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam bersabda, “Apa yang telah kamu persiapkan?” —Anas ber- 
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-kata, Laki-laki itu seolah-olah memelas-. Kemudian dia berkata, “Aku 
tidak menyiapkan hal besar: seperti shalat, puasa dan juga shadagah, ha- 
nya saja aku mencintai Allah dan rasul-Nya.' Beliau bersabda, "Kamu 
akan bersama dengan orang kamu cintai.” 


» Takhrij Hadits 

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Adab, Bab “Alamah Al- 
Hubb Fillahi (nomor 6171), dan Kitab Al-Ahkam, Bab Al-Oadha" wa Al- 
Futya Fii Ath-Tharig (nomor 7153), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 844). 
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6658. Muhammad bin Yahya bin Abdul Aziz Al-Yasykuri telah memberitahu- 
kan kepadaku, Abdullah bin Utsman bin Jabalah telah memberitahukan 
kepada kami, ayahku telah mengabarkan kepadaku, dari Syu'bah, dari 
Amr bin Murrah, dari Salim bin Abu Al-Ja'd, dari Anas, dari Nabi 


Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan redaksi yang sama 
dengan hadits di atas. , 


e Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6657 
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6659. Gea telah Beneluas kepada bana Abhi Kerem telah 
memberitahukan kepada kami, dari Oatadah, dari Anas (H) Ibnu Al- 
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Mutsanna dan Ibnu Basysyar telah memberitahukan kepada kami, ke- 
duanya berkata, Muhammad bin Ja'far telah memberitahukan kepada 
kami, Syu'bah telah memberitahukan kepada kami, dari Oatadah, Aku 
mendengar Anas (H) Abu Ghassan Al-Misma'i dan Muhammad bin 
Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, keduanya berkata, 
Mu'adz hin Hisyam telah memberitahukan kepada kami, ayahku telah 
memberitahukan kepadaku, dari Oatadah, dari Anas, dari Nabi Mu- 
hammad Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan hadits ini. 


e Takhrij Hadits 

1. Hadits Ibnu Al-Mutsanna ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab 
Al-Adab, Bab Maa Ja'a Fii Oaul Ar-Rajuli, Waylaka (nomor 6167j se- 
cara ta'lig, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1268). 

2. Hadits Outaibah dan hadits Abu Ghassan ditakhrij hanya oleh 
Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1380 dan 1441). 
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6660. Lltsman bin Abu Syaibah dan Ishag bin Ibraihim telah memberitahu- 
kan kepada kami, -Ishag berkata, Jarir telah mengabarkan kepada kami, 
sedangkan Ishag berkata Utsman berkata, Jarir telah memberitahukan 
kepada kami, dari Al-A'masy, dari Abu Wa'il, dari Abdullah, ia berkata, 
“Seorang lelaki datang kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam dan berkata, "Wahai Rasulullah! Bagaimana jika seseorang men- 
cintai suatu kaum namun dia belum dapat bertemu dengan mereka?" 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menjawab, “Seseorang akan 
bersama orang yang dicintainya.” 


» Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Adab, Bab “Alamah Al- 
Hubb Fillahi (nomor 6168-6169), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9262). 
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6661. Muhammad bin Al-Mutsanna dan Ibnu Basysyar telah memberitahu- 
kan kepada kami, keduanya berkata, Ibnu Abi Ady telah memberitahu- 
kan kepada kami (H) Bisyr bin Khalid telah memberitahukan kepadaku, 
Muhammad bin Ja'far telah mengabarkan kepada kami, keduanya (Ibnu 
Abi Ady dan Muhammad bin Ja'far) dari Syu'bah (H) Ibnu Numair 
telah memberitahukan kepada kami, Abu Al-jawwab telah memberita- 
hukan kepada kami, Sulaiman bin Oaram telah memberitahukan kepada 
kami, mereka semua dari Sulaiman, dari Abu Wa'il, dari Abdullah, dari 
Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan redaksi yang 
sama dengan hadits di atas. 


e« Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 6660. 
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6662. Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Abu Kuraib telah memberitahukan ke- 
pada kami, keduanya berkata, Abu Mu'awiyah telah memberitahukan 
kepada kami (H) Ibnu Numair telah memberitahukan kepada kami, Abu 
Mu'awiyah dan Muhammad bin Ubaid telah memberitahukan kepada 
kami, dari Al-A'masy, dari Syagig, dari Abu Musa, ia berkata, “Seorang 


lelaki datang kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam...” lalu 
perawi menuturkan sebagaimana hadits Jarir dari Al-A'masy. 
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e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Adab, Bab 'Alamah Al- 
Hubb Fillahi (nomor 6170), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9002). 


» Tafsir Hadits: 6652 - 6662 
Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada orang yang 
menanyakan kapan kiamat SN yan 


: aa 
#0“ of 


Pe Ie MIL SEN LIA U 
“Apa yang telah kamu persiapkan untuk menghadapinya?” Orang itu men- 
jawab, “Cinta Allah dan Rasul-Nya.' Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Kamu akan bersama orang yang kamu cintai.” 


Dan dalam riwayatrriwayat lainnya, 


Ka .. aa 


“Kamu akan bersama dengan orang yang kamu cintai.” 


Hadits ini menjelaskan keutamaan mencintai Allah Ta'ala, Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan orang-orang shalih: baik yang 
sudah meninggal ataupun yang masih hidup. Cinta kepada Allah Ta- 
'ala dan rasul-Nya berarti memenuhi segala perintah-perintah-Nya, 
menjauhi semua larangan yang telah ditetapkan-Nya dan menjalankan 
syari'at agama dengan penuh kesadaran dan pengorbanan. 

Dalam mencintai orang-orang shalih tidak disyaratkan melakukan 
seperti yang mereka amalkan, karena jika orang lain melakukan ama- 
lan yang sama persis dengan mereka maka orang itu termasuk dalam 
golongan orang-orang yang shalih itu, atau setidaknya mendekati me- 
reka. Hal ini dikuatkan oleh hadits yang setelahnya, 


He us 2 “isa 
“... seseorang mencintai suatu kaum namun dia belum dapat bertemu dengan 
mereka?” Para pakar bahasa mengatakan, kata 1 (belum) menunjukkan 
peniadaan waktu lampau dan masih berlanjut sampai sekarang. Ber- 
beda dengan sa (belum) karena yang ini menunjukkan arti peniadaan 
pada waktu lampau saja. 
Adapun dalam segi pahala dan kedudukan maka orang itu tidak 
mesti sama dengan pahala dan kedudukan yang mereka peroleh. 
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Perkataannya, 


ad IU 
“Aku tidak mempersiapkan...yang banyak..." 
Atau, 


AS DAA Uu 
“Aku tidak mempersiapkan...yang besar...” Kedua lafazh ini adalah benar 
dan memiliki makna yang tidak jauh beda. Yang dimaksudkan dari 
perkataannya, “Aku tidak mempersiapkan shalat yang banyak, puasa yang 
banyak, tidak juga sedekah yang banyak ..." adalah selain yang wajib, ar- 
tinya shalat, puasa, sedekah yang sunnah-sunnah tidak banyak aku 
persiapkan. 
Perawi berkata, “Sulaiman bin Oaram telah memberitahukan kepada 
kami...” 


Dalam ilmu al-Jarh wa at-Ta'dil (kritik perawi) nama Sulaiman bin 
Garam termasuk dalam jajaran perawi-perawi yang dha'if (lemah). 
Meskipun demikian, Imam Muslim tetap memasukkannya karena 
haditsnya hanya sebagai mutabi' (penguat) saja, bukan sebagai hadits 
pokok yang menjadi dalil argumentatif. Perlu diingat, bahwa penye- 
butan hadits dha'if sebagai penguat itu ditoleransi dalam ranah ilmu 
hadits. kasus ini banyak terdapat di dalam kitab Shahih Muslim ini, 
sebagaimana banyak saya singgung di depan. Wallahu A'lam. 


tx 
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6663. Yahya bin Yahya At-Tamimi, Abu Ar-Rabi' dan Abu Kamil, Fudhail bin 
Husain telah memberitahukan kepada kami —teks hadits milik Yahya-, 
Yahya berkata, Hammad bin Zaid telah mengabarkan kepada kami, se- 
dangkan yang lainnya berkata, Hammad bin Zaid telah memberitahukan 
kepada kami, dari Abu Imran Al-Jauni, dari Abdullah bin Ash-Shamit, 
dari Abu Dzar, ia berkata, “Ditanyakan kepada Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, “Bagaimana jika seseorang berbuat baik, lalu orang- 
orang memuji perbuatannya itu?' Beliau bersabda, “Itu adalah kabar 
baik yang dipercepat bagi orang mukmin.” 


e  Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh Ibnu Majah di dalam Kitab Az-Zuhd, Bab Ats-Tsana' 
Al-Hasan (nomor 4225), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 11954). 
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6664. Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Ishag bin Ibrahim telah memberi- 
— tahukan kepada kami, dari Waki' (H) Muhammad bin Basysyar telah 
memberitahukan kepada kami, Muhammad bin Ja'far telah memberi- 
tahukan kepada kami (H) Muhammad bin Al-Mutsanna telah mem- 
beritahukan kepada kami, Abdushshamad telah memberitahukan kepa- 
daku (H) Ishag telah memberitahukan kepada kami, An-Nadhr telah me- 
ngabarkan kepada kami, mereka semua (Waki', Muhammad bin Ja'far, 
Abdushshamad dan An-Nadhr) dari Syu'bah, dari Abu Imran Al-Jauni 
dengan sanad Hammad bin Zaid seperti haditsnya. 


» Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6663. 


e Tafsir Hadits: 6663 - 6664 
Perkataannya, 
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“Bagaimana jika seseorang berbuat baik, lalu orang-orang memuji perbuatan- 
nya itu?” Beliau bersabda, “Itu adalah kabar baik yang dipercepat bagi orang 
mukmin." 

Para ulama berkata, “Pujian umat manusia itu merupakan kabar 
baik yang dipercepat sebagai tanda bahwa perbuatannya benar-benar 
baik. Ini menjadi tanda juga bahwa perbuatan itu mendapat perkena- 
nan dari Allah Ta'ala dan cinta-Nya. Lalu Allah menggerakkan hati- 
hati umat manusia agar mencintainya, sebagaimana proses menjalar- 
nya cinta dalam hadits di depan. Perlu dicatat bahwa ini semua ber- 
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laku ketika manusia memujinya secara alami, bukan dia sendiri yang 
menginginkan untuk dipuji, karena amal yang diniatkan untuk men- 
dapatkan pujian manusia itu tercela. 
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6665. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Abu 
Mu'awiyah dan Waki' telah memberitahukan kepada kami (H) Mu- 
hammad bin Abdullah bin Numair Al-Hamadani telah memberitahu- 
kan kepada kami —teks hadits miliknya-, ayahku (Abdullah bin Nu- 


830 
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mair), Abu Mu'awiyah dan Waki' telah memberitahukan kepada kami, 
ketiganya berkata, Al-A'masy telah memberitahukan kepada kami, dari 
Zaid bin Wahb, dari Abdullah, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, orang yang jujur dan dapat dipercaya telah membe- 
ritahukan kepada kami, “Sesungguhnya setiap diri kalian mengalami 
proses penciptaan dalam perut ibunya selama empat puluh hari sebagai 
nuthfah (air mani). Kemudian menjadi 'alagah (segumpal darah) sela- 
ma itu juga, kemudian menjadi mudhghah (segumpal daging) selama 
itu pula. Selanjutnya Allah mengutus malaikat untuk meniupkan roh 
ke dalamnya dan diperintahkan untuk menulis empat perkara, yaitu, 
menentukan rezekinya, ajalnya, amalnya dan apakah ia sebagai orang 
yang sengsara ataukah orang yang bahagia. Demi Dzat yang tiada Tu- 
han selain Dia, sesungguhnya salah seorang dari kamu telah melakukan 
amalan penghuni surga sampni ketika jarak antara dia dan surga ting- 
gal hanya sehasta saja, namun karena sudah didahului takdir sehingga 
ia melakukan perbuatan ahli neraka maka masuklah ia ke dalam nera- 
ka. Dan sesungguhnya salah seorang di antara kamu telah melakukan 
perbuatan ahli neraka sampai ketika jarak antara dia dan neraka tinggal 
hanya sehasta saja namun karena sudah didahului takdir sehingga dia 
melakukan perbuatan ahli surga maka masuklah dia ke dalam surga." 


» Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Bad'u Al-Khalg, Bab Dzikr Al-Mala'ikah 
(nomor 3208), Kitab Ahadits Al-Anbiya', Bab Khalgu Adam wa Dzur- 
rtyyatiki (nomor 3332), Kitab Al-Jadar, Bab 1- (nomor 6594), Kitab At- 
Tauhid, Bab Oauluhu Ta'ala Wa Lagad Sabagat Kalimatuna Li “Ibadina 
Al-Mursalin (nomor 7454). 

2. Abu Dawud di dalam Kitab As-Sunnah, Bab Fii Al-Oadr (nomor 
4708). , 

3. At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Oadr, Bab Maa Ja'a Anna Al-A'mal bi 
Al-Khawatim (nomor 2137, dan 2137 B). 

4. Ibnu Majah di dalam Al-Mugaddimah, Bab Fii Al-Oadr (nomor 76), 
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9228). 
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6666. Utsman bin Abu Syaiba bi an bin Ibrahim telah memberitahukan 


kepada kami, keduanya dari Jarir bin Abdul Hamid (H) Ishag bin Ibrahim 
telah memberitahukan kepada kami, Isa bin Yunus telah mengabarkan 
kepada kami (H) Abu Sa'id Al-Asyajj telah memberitahukan kepada- 
ku, Waki' telah memberitahukan kepada kami (H) Ubaidullah bin Mu- 
'adz telah memberitahukan kepada kami, ayahku (Mu'adz) telah mem- 
beritahukan kepada kami, Syu'bah bin Al-Hajjaj telah memberitahukan 
kepada kami, semuanya (Jarir bin Abdul Hamid, Isa bin Yunus, Waki' 
dan Syu'bah bin Al-Asyaj) dari AI-A'masy, dengan sanad ini. Dalam 
hadits Waki' terdapat redaksi, “Sesungguhnya proses penciptaan di da- 
lam perut ibunya selama empat puluh malam sebagai nuthfah lair ma- 
ni). Dalam hadits Mu'adz dari Syu'bah, “...empat puluh malam empat 
puluh hari.” Sedangkan dalam hadits Jarir dan Isa, “..empat puluh 
hari.” 

Takhrij Hadits 

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 6665. 
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6667. Muhammad bin Abdullah bin Numatr dan Zuhair bin Harb telah mem- 


beritahukan kepada kami —teks hadits milik Ibnu Numair-, keduanya 
berkata, Sufyan bin Uyainah telah memberitahukan kepada kami, dari 
Amr bin Dinar, dari Abu Ath-Thufail, dari Hudzaifah bin Asid, Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Malaikat masuk ke da- 
lam nuthfah (air mani) setelah berdiam di dalam rahim selama empat 
atau empat puluh lima malam. Lalu malaikat itu berkata, “Ya Tuhan, 
apakah ia sengsara ataukah bahagia?" Kemudian keduanya ditulis. Ia 
berkata lagi, “Ya Tuhan, apakah laki-laki ataukah perempuan?” Kemu- 
dian keduanya ditulis. Dan ditulis pula amal perbuatannya, ajalnya 
dan juga rezekinya. Kemudian buku ditutup, sehingga tidak akan ada 
penambahan dan pengurangan.” 


Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3298). 
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6668. Abu Ath-Thahir Ahmad bin Amr bin Sarh telah memberitahukan 
kepadaku, Ibnu Wahb telah mengabarkan kepada kami, Amr bin Al- 
Harits telah mengabarkan kepadaku, dari Abu Az-Zubair Al-Makki, 
bahwa Amir bin Watsilah telah memberitahukan kepadanya, bahwa ia 
mendengar Abdullah bin Mas'ud berkata, “Orang yang celaka adalah 
orang yang telah ditetapkan celaka sejak dalam perut ibunya. Orang 
yang bahagia adalah orang yang dapat mengambil pelajaran dari orang 
lain.” Lalu Amir mendatangi seorang shahabat Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam yang bernama Hudzaifah bin Asid Al-Ghifari dan 
menceritakan apa yang ia dengar dari Ibnu Mas'ud itu kepadanya dan 
ia bertanya, “Bagaimana mungkin seseorang sengsara tanpa melaku- 
kan perbuatan apapun?” Hudzaifah menjawab, “Apakah kamu heran 
dengan hal itu? sungguh aku mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, Jika nuthfah (air mani) telah bertempat di dalam 
rahim selama empat puluh dua malam, maka Allah mengutus malaikat 
kepadanya. Kemudian malaikat itu membentuknya, menciptakan pen- 
dengarannya, penglihatannya, kulitnya, dagingnya dan tulang-tulang 
nya." Kemudian ia berkata, "Ya Tuhan, apakah laki-laki ataukah perem- 
puan?' Allah-pun menetapkan apa yang Dia kehendaki dan malaikat itu 
menulisnya. Kemudian berkata lagi, “Ya Tuhan, Bagaimana ajalnya?" 
Tuhanmu berfirman sesuatu yang Dia kehendaki dan malaikat itu- 
pun mencatatnya. Kemudian ia berkata lagi, “Ya Allah, Bagaimana re- 
zekinya?' Tuhanmu memutuskan apa yang Dia kehendaki dan malaikat 
itu mencatatnya. Kemudian malaikat itu keluar sambil membawa buku 
catatan di tangannya. Ia tidak menambahi apa yang telah diperintahkan 
dan juga tidak menguranginya.” 


e Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6665. 
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6669. Ahmad bin Utsman An-Naufali telah memberitahukan kepada kami, 
Abu Ashim telah mengabarkan kepada kami, Ibnu Juraij telah membe- 
ritahukan kepada kami, Abu Az-Zubair telah mengabarkan kepadaku, 
bahwa Abu Al-Fadhl telah mengabarkan kepadanya, bahwa ia mende- 
ngar Abdullah bin Mas'ud berkata,” (lalu ia menuturkan sebagaima- 
na hadits Amr bin Al-Harits." 


» Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6665. 
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6670. Muhammad bin Ahmad bin Abu Khalaf telah memberitahukan kepa- 
daku, Yahya bin Abu Bukair telah memberitahukan kepada kami, Zu- 
hair Abu Khaitsamah telah memberitahukan kepada kami, Abdullah 
bin Atha” telah memberitahukan kepadaku, bahwa Ikrimah bin Khalid 
telah memberitahukan kepadanya, bahwa Abu Al-Fadhl telah membe- 
ritahukan kepadanya, ia berkata, “Aku masuk kepada Abu Sarihah, 
Hudzaifah bin Asid Al-Ghifari, ia berkata, “Aku mendengar Rasulul- 
lah Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan kedua telingaku ini bersabda, 
"Sesungguhnya nuthfah (air mani) berada di dalam rahim itu selama 
empat puluh malam, lalu malaikat membentuknya. Kemudian malaikat 
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itu berkata, “Ya Tuhan, Apakah laki-laki ataukah perempuan?” Allah- 
pun menjadikannya laki-laki atau perempuan. Kemudian malaikat itu 
berkata lagi, “Apakah sempurna ataukah tidak sempurna?" Allah-pun 
menjadikannya sempurna atau tidak sempurna. Kemudian malaikat itu 
berkata lagi, "Bagaimana rezekinya? Bagaimana ajalnya? Bagaimana 
perangainya?' Kemudian Allah menjadikannya sengsara atau bahagia. 


e Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat badan nomor 6665. 
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6671. Abdul Warits bin Abdushshamad telah memberitahukan kepada kami, 
Ayahku (Abdushshamad) telah memberitahukan kepada kami, Rabi'ah 
bin Kultsum telah memberitahukan kepada kami, ayahku (Kultsum) te- 
lah memberitahukan kepadaku, dari Abu Ath-Thufail, dari Hudzaifah 
bin Asid, Shahabat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Sesung- 
guhnya ada malaikat yang dipasrahi mengurus rahim. Jika Allah meng- 
hendaki menciptakan sesuatu maka atas kehendak Allah itu terjadi pada 
lebih empat puluh malam,” Kemudian ia menuturkan sebagaimana ha- 
dits mereka di atas. 


» Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6665. 
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6672. Abu Kamil Fudhail bin Husain Al-Jahdari telah memberitahukan kepa- 
daku, Hammad bin Zaid telah memberitahukan kepada kami, Ubaidullah 
bin Abu Bakar telah memberitahukan kepada kami, dari Anas bin Ma- 
lik, ia memarfu'kan hadits dan berkata, “Sesungguhnya Allah meng- 
utus seorang malaikat di dalam rahim. Malaikat itu berkata, "Ya Tuhan! 
Masih berupa nuthfah (air mani). Ya Tuhan! Sudah menjadi 'alagah 
(segumpal darah). Ya Tuhan! Sudah menjadi mudhghah (segumpal 
daging). Saat Allah memutuskan untuk menciptakannya menjadi ma- 
nusia, maka malaikht akan berkata, “Ya Tuhan! Diciptakan sebagai le- 
laki ataukah perempuan? Sengsara ataukah bahagia? Bagaimanakah 


rezekinya? Dan bagaimanakah ajalnya?' Semua itu sudah ditentukan 
dalam perut ibunya.” 
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» Takhrij Hadits 


Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-haidh, Bab Mukhallagah 
wa Ghair Mukhallagah (nomor 318), Kitab Ahadits Al-Anbiya', Bab Khalgu 
Adam wa Dzurriyyatihi (nomor 3333), Kitab Al-Gadr, Bab 1- (nomor 6595), 
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1080). 
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6673. Utsman bin Abu Syaibah, Zuhair bin Harb dan Ishag bin Ibrahim telah 
memberitahukan kepada kami —teks hadits milik Ishag-, Ishag berkata, 
Jarir telah mengabarkan kepada kami, sementara keduanya berkata, 
Jarir telah memberitahukan kepada kami, dari Manshur, dari Sa'd bin 
Libaidah, dari Abu Abdirrahman, dari Ali, ia berkata, “Kami sedang 
mengiringi jenazah di Bagi" Ghargad (komplek pemakaman di Madinah), 
lalu datanglah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menghampiri 
kami. Beliau segera duduk dan kami pun ikut duduk di sekeliling beliau 
yang ketika itu memegang sebatang tongkat kecil. Beliau menundukkan 
kepalanya dan mulailah membuat goresan-goresan kecil di tanah dengan 
tongkatnya itu kemudian beliau bersabda, “Tidak ada seorang pun dari 
kamu sekalian atau tidak ada satu jiwa pun yang hidup kecuali telah 
Allah tentukan tempatnya di dalam surga ataukah di dalam neraka, 
dan apakah ia sebagai seorang yang sengsara ataukah sebagai seorang 
yang bahagia.' Lalu seorang lelaki bertanya, “Wahai Rasulullah! Kalau 
begitu apakah tidak sebaiknya kita berserah diri kepada takdir kita dan 
meninggalkan amal-usaha?' Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Barang siapa yang telah ditentukan sebagai orang yang 
berbahagia, maka dia akan mengarah kepada perbuatan orang-orang 
yang berbahagia. Dan barang siapa yang telah ditentukan sebagai orang 
yang sengsara, maka dia akan mengarah kepada perbuatan orang-orang 
yang sengsara.” Kemudian beliau melanjutkan sabdanya, 'Beramallah! 
Karena setiap orang akan dipermudah! Adapun orang-orang yang 
ditentukan sebagai orang berbahagia, maka mereka akan dimudahkan 
untuk melakukan amalan orang-orang bahagia. Adapun orang-orang 
yang ditentukan sebagai orang sengsara, maka mereka juga akan 
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dimudahkan untuk melakukan amalan orang-orang sengsara. Kemudian 
beliau membacakan ayat berikut ini, “Adapun orang yang memberikan 
hartanya di jalan Allah dan bertakwa, dan membenarkan adanya pahala 
yang terbaik (surga), maka Kami kelak akan menyiapkan baginya jalan 
yang mudah. Dan adapun orang-orang yang bakhil dan merasa dirinya 
cukup, serta mendustakan pahala yang terbaik, maka kelak Kami akan 
menyiapkan baginya jalan yang sukar.” (IS. Al-Lail: 5-10). 


Takhrij Hadits 

Ditakhrij oleh: 

Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Jana'iz, Bab Mau'izhah Al-Muhaddits 
'inda Al-Jabr wa Ju'udu Ashhabihi Hawlahu (nomor 1362), Kitab At- 
Tafsir, Bab Fa Amma Man A'tha wattaga (nomor 4945) secara ring- 
kas, Kitab At-Tafsir, Bab wa Shaddaga bi Al-Husna (nomor 4945 M), 
Kitab At-Tafsir, Bab Fasanuyassiruhu li Al-Yusra (nomor 4946) secara 
ringkas, Kitab At-Tafsir, Bab wa Wa Amma Man Bakhila Wastaghna 
(nomor 4947) secara ringkas, Kitab At-Tafsir, Bab wa Kadzdzaba bi 
Al-Husna (nomor 4948), Kitab At-Tafsir, Bab Fasanuyassiruhu li Al- 
'Usra (nomor 4949), Kitab Al-Adab, Bab Ar-Rajul Yankutu Asy-Syaf' bi 
Yadaihi Fii Al-Ardh (nomor 6217) secara ringkas, Kitab Al-Ondar, Bab 
Wa Kana Amrullahi Oadran Magdura (nomor 6605) secara ringkas, 
Kitab At-Tauhid, Bab Oawluhu Ta'ala Wa Lagad Yassarna Al-Our'an li 
Adz-Dzikr Fa Hal Min Muddakir (nomor 7552) secara ringkas. 
At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Oadar, Bab Maa Ja'a Fii Asy-Syaga'" wa 
As-Sa'adah (nomor 2136) secara ringkas, Kitab Tafsir Al-Jur'an, Bab 
wa min Surah Wa Al-Laili Idza Yaghsya (nomor 3344). 

Ibnu Majah di dalam Al-Mugaddimah, Bab Fii Al-Oadr (nomor 78), 
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 10167). 


AA bis 3 SAN Gi SEA Kab NK & £ Gis Ant 
33 832 126 063 Beaa d SEYI Ip ah 
Per Aap aus ii Be GA Oi San JA 


6674. Abu Bakar bin Abu sa dan Hannad bin As-Sirri telah memberi- 


tahukan kepada kami, keduanya berkata, Abu Al-Ahwash telah mem- 
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beritahukan kepada kami, dari Manshur dengan sanad ini semakna ha- 
dits di atas. Di dalamnya Ali berkata, Lalu beliau mengambil 'ud (kayu), 
bukan mikhsharah (kayu). Ibnu Abi Syaibah berkata dalam haditsnya, 
Dari Abu Al-Ahwash, “...kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam membaca...” 


Takhrij Hadits 


Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6673. 
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6675. Abu Bakar bin Abu Syaibah, Zuhair bin Harb dan Abu Sa'id Al-Asyajj 


telah memberitahukan kepada kami, ketiganya berkata, Waki' telah 
memberitahukan kepada kami (H) Ibnu Numair telah memberitahukan 
kepada kami, ayahku telah memberitahukan kepada kami, Al-A'masy 
telah memberitahukan kepada kami (H) Abu Kuraib telah memberi- 
tahukan kepada kami -teks hadits miliknya-, Abu Mu'awiyah telah 
memberitahukan kepada kami, Al-A'masy telah memberitahukan kepada 
kami, dari Sa'd bin Ubaidah, dari Abu Abdirrahman As-Sulami, dari 
Ali, ia berkata, “Suatu saat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
duduk sambil memegang kayu dan membuat goresan-goresan kecil di 
tanah dengan katunya itu. Kemudian beliau mengangkat kepalanya 
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dan bersabda, “Tidak ada satu jiwa pun yang hidup kecuali telah Allah 
tentukan tempatnya di dalam surga ataukah di dalam neraka." Mereka 
yang hadir berkata, “Wahai Rasulullah! Lalu untuk apa kita beramal? 
bukankan lebih baik kita pasrah kepada takdir masing-masing?” Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidak boleh, karena se- 
tiap orang akan dipermudah menuju garis hidupnya. Kemudian beliau 
membacakan ayat berikut ini, “Adapun orang yang memberikan har- 
tanya di jalan Allah dan bertakwa, dan membenarkan adanya pahala 
yang terbaik (surga), maka Kami kelak akan menyiapkan baginya jalan 
yang mudah. Dan adapun orang-orang yang bakhil dan merasa dirinya 
cukup, serta mendustakan pahala yang terbaik, maka kelak Kami akan 
menyiapkan baginya jalan yang sukar.” (OS. Al-Lail: 5-10). 


e Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 6673. 
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6676. Muhammad bin Al-Mutsanna dan Ibnu Basysyar telah memberitahu- 
kan kepada kami, keduanya berkata, Muhammad bin Ja'far telah membe- 
ritahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan kepada kami, dari 
Manshur dan AI-A'masy bahwa keduanya mendengar Sa'd bin Ubaidah 
telah memberitahukan kepadanya, dari Abu Abdirrahman As-Sulami, 


dari Ali, dari Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam seperti ha- 
dits di atas. 


#« Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6673. 
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6677. Ahmad bin Yunus telah memberitahukan kepada kami, Zuhair telah 
memberitahukan kepada kami, Abu Az-Zubair telah memberitahukan 
kepada kami (H) Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, 
Abu Khaitsamah telah mengabarkan kepada kami, dari Abu Az-Zubair, 
dari Jabir, ia berkata, “Suragah bin Malik bin Jusy'um datang dan lang- 
sung berkata, “Wahai Rasulullah! Mohon engkau sudi menjelaskan ke- 
pada kami mengenai agama kami, kami merasa seakan baru saja dicip- 
takan, untuk apa amal usaha hari ini? Apakah untuk sesuatu yang pena 
telah kering darinya dan tulisan takdir telah berlaku padanya, ataukah 
untuk sesuatu yang akan kita jalani?” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam menjawab, “Tidak, tetapi untuk sesuatu yang pena telah kering 
darinya dan tulisan takdir telah berlaku padanya.' Suragah berkata, 'La- 
lu untuk apa kita beramal?" 


Zuhair berkata, “Kemudian Abu Az-Zubair mengucapkan sesuatu yang 
tidak aku fahami. Maka aku-pun bertanya, "Apa jawaban Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam?” Ia berkata, “Beramallah, karena setiap 
orang akan dipermudah menuju garis takdirnya.” 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2741). 
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6678. Abu Ath-Thahir telah memberitahukan kepadaku, Ibnu Wahab telah 
mengabarkan kepada kami, Amr bin Al-Al-harits telah mengabarkan 
kepadaku, dari Abu Az-Zubair, dari Jabir bin Abdullah, dari Nabi 
Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam seperti hadits di atas. Di 
dalamnya terdapat, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Setiap orang yang berusaha akan dimudahkan untuk sampai pada 
usahanya,” 


»  Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2897). 
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6679. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, Hammad bin Zaid 
telah mengabarkan kepada kami, dari Yazid Adh-Dhaba'i, Mutharrif 
telah memberitahukan kepada kami, dari Imran bin Hushain, ia berkata, 
ada yang bertanya, “Wahai Rasulullah! Apakah sudah diketahui orang 
yang akan menjadi penghuni surga dan orang yang akan menjadi 
penghuni neraka?" Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menjawab, 
“Ya. Kemudian beliau ditanya lagi, “Lalu untuk apa orang-orang harus 
beramal?” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menjawab, Setiap 
orang akan dimudahkan untuk melakukan apa yang telah menjadi tak- 
dirnya.” 


Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh” 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Oadr, Bab Jaffa Al-Oalam "ala “Timillah 
(nomor 6596), Kitab At-Tauhid, Bab Oawlullahi Ta'ala Fagra'u Maa 
Tayassar minhu (nomor 7551) secara ringkas, 


2. Abu Dawud di dalam Kitab As-Sunnah, Bab Fii Al-Oadr (nomor 
4709), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 10859). 
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6680. Syaiban bin Farrukh telah memberitahukan kepada kami, Abdul Warits 
telah mengabarkan kepada kami, (H) Abu Bakar bin Abu Syaibah, Zu- 
hair bin Harb, Ishag bin Ibrahim dan Ibnu Numair telah memberitahu- 
kan kepada kami, dari Ibnu Ulayyah, (H) Yahya bin Yahya telah mem- 
beritahukan kepada kami, Ja'far bin Sulaiman telah mengabarkan ke- 
pada kami, (H) Ibnu Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, 
Muhammad bin Ja'far telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah te- 
lah memberitahukan kepada kami, mereka semua (Abdul Warits, Ibnu 


Ulayyah, Ja'far bin Sulaiman dan Syu'bah) dari Yazid Ar-Risyk dalam 
sanad ini sebagaimana hadits Hammad. 


» Takhrij Hadits # 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6679. 
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6681. Ishag bin Ibrahim Al-Hanzhali telah memberitahukan kepada kami, 


Utsman bin Umar telah memberitahukan kepada kami, Azrah bin 
Tsabit telah memberitahukan kepada kami, dari Yahya bin Ugail, dari 
Yahya bin Ya'mur, dari Abu Al-Aswad Ad-Di'ali, ia berkata, Imran 
bin Hushain berkata kepadaku, “Apa pendapatmu tentang apa yang 
dilakukan manusia saat di dunia dan bersusah payah untuknya, apa- 
kah itu merupakan sesuatu yang telah ditagdirkan sebelumnya ataukah 
merupakan sesuatu yang bakal terjadi dari apa-apa yang datang dari 
Nabi mereka?” Aku menjawab, 'Tentu sesuatu yang telah ditetapkan 
untuknya sebelumnya.' Dia berkata, "Bukankah itu tindakan zhalim?' 
Mendengar pertanyaan balik ini aku terkaget bukan main dan aku ber- 
kata, 'Segala yang ada adalah ciptaan Allah dan menjadi milik-Nya. 
Jadi, tidak penting menanyakan apa yang Dia lakukan, karena manusia- 
lah yang akan dimintai pertanggungan jawab.' Mendengar jawabanku 
ini ia berkata, "Semoga Allah memberkatimu! Aku tidak bermaksud apa- 
apa dalam pertanyaan tadi kecuali untuk menguji kemampuan nalar- 
mu. Sungguh telah datang dua orang laki-laki dari Kabilah Muzainah 
kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan berkata, “Wahai 
Rasulullah! Apa pendapatmu tentang apa yang dilakukan manusia saat 
di dunia dan bersusah payah untuknya, apakah itu merupakan sesuatu 
yang telah ditagdirkan sebelumnya ataukah merupakan sesuatu yang 
bakal terjadi dari apa-apa yang datang dari Nabi mereka?" Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menjawab, “Tentu sesuatu yang telah di- 
tetapkan untuknya sebelumnya. Hal ini telah difirmankan oleh Allah 
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Azza wa Jalla, “demi jiwa serta penyempurnaan (ciptaan)nya, maka Dia 
mengilhamkan kepadanya (jalan) kejahatan dan ketakwaannya.” (OS. 
Asy-Syams: 7-8). 
» Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 10870). 
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6682. Jutaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Abdul Aziz 
bin Muhammad telah memberitahukan kepada kami, dari Al-Ala', dari 
ayahnya, dari Abu Hurairah, Bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Sungguh ada seseorang yang telah beramal seperti 
amal penduduk surga dalam masa yang cukup lama, tetapi pada penghu- 
jung hayatnya ia beramal seperti amal penduduk neraka. Dan sungguh 
ada seseorang yang telah beramal seperti amal penghuni neraka dalam 
masa yang cukup lama, tetapi pada penghujung hayatnya ia beramal 
seperti amal penduduk surga.” 


»  Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14066) 
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6683. Outaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Ya'gub bin Ab- 
durrahman Al-Oari telah memberitahukan kepada kami, dari Abu Ha- 
zim, dari Sahl bin Sa'd As-Sa'idi, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Sungguh ada seseorang yang telah beramal seperti 
amal penduduk surga seperti yang tampak dalam pandangan manusia 
padahal ia adalah penghuni neraka. Dan sungguh ada seseorang yang 
telah beramal seperti amal penghuni neraka surga seperti yang tampak 
dalam pandangan manusia padahal ia adalah penghuni surga.” 


» Takhrij Hadits 

Telah ditakhrij sebelumnya di dalam Kitab Al-Iman, Bab Ghalzh 
Tahrim Oat! Al-Insan Nafsahu wa Inna Man @atala Nafsahu bi Syaf'in 
“Udzdziba bih Fii An-Nar wa Annahu Laa Yadkhul Al-jannah Illa Nafsun 
Muslimah, lihat hadits nomor 302. 


e Tafsir Hadits 6665 - 6683 
Perkataannya, 
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“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam orang yang jujur dan dapat di- 
percaya telah memberitahukan kepada kami, "Sesungguhnya setiap diri kalian 
mengalami proses penciptaan dalam perut ibunya selama empat puluh hari 
sebagai nuthfah (air mani). Kemudian menjadi “nlagah (segumpal darah) sela- 
ma itu juga kemudian menjadi mudhghah (segumpal daging) selama itu pula. 
Selanjutnya Allah mengutus malaikat untuk meniupkan roh ke dalamnya dan 
diperintahkan untuk menulis empat perkara, yaitu, menentukan rezekinya, 
ajalnya, amalnya dan apakah ia sebagai orang yang sengsara ataukah orang 
yang bahagia.” 
Perkataannya, 


Saka Gala 
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“..orang yang jujur dan dapat dipercaya...” artinya, yang jujur dalam 

ucapannya, yang dapat dipercaya pada wahyu yang dibawakannya. 
Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
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“kemudian diutuslah kepadanya seorang malaikat...” 


Pemahaman literal teks ini menuntun kita pada satu kesimpulan 
bahwa malaikat diutus ke dalam rahim itu setelah janin berusia seratus 
dua puluh (120) hari. 

Dalam riwayat setelahnya disebutkan bahwa malaikat diutus itu 
saat sperma mengambil posisi yang tetap di dalam rahim, yaitu pada 
saat usia kandungan empat puluh (40) atau empat puluh lima (45) ma- 
lam. Dalam usia ini malaikat sudah menanyakan nasib calon manusia 
ini: apakah bahagia atau sengsara. 

Dalam riwayat ketiga dinyatakan jika kandungan telah berusia 
empat puluh dua (42) malam dan masih berupa sperma maka Allah 
Ta'ala mengutus malaikat untuk membentuknya, menjadikan pende- 
ngarannya, penglihatannya dan kulitnya. 

Dalam riwayat Hudzaifah bin Asid dinyatakan bahwa jika sperma 
berproses di dalam rahim selama empat puluh (40) malam, maka 
malaikat turun menyambanginya. 


Dalam riwayat lain dinyatakan bahwa ada,malaikat yang diberi 
tugas memantau rahim jika Allah Ta'ala menghendaki menciptakan 
manusia saat memasuki usia empat puluh malam lebih sedikit. 

Sedangkan dalam riwayat Anas bin Malik disebutkan bahwa 
Allah Ta'ala menyerahkan urusan rahim kepada malaikat agar terus 
memantaunya dan melaporkan perkembangannya: ia berkata, Ya 
Allah! Masih berupa nuthfah (sperma), Ya Allah! Berubah manjadi 
'alagah (gumpalan darah), ya Allah! Telah menjadi mudhghah (gumpa- 
lan daging). 

Para ulama mengatakan, Untuk mengkompromikan riwayat-riwa- 
yat di atas harus dikatakan bahwa malaikat memiliki jadwal piket te- 
tap untuk terus memantau setiap keadaan sperma dan melaporkan de- 
tail perkembangannya kepada Allah Ta'ala pada setiap fase: Ya Allah! 
Telah menjadi segumpal darah, ya Allah! Telah menjadi gumpalan 
daging. Pada setiap fase perubahan ini malaikat menyampaikannya 
kepada Allah Ta'ala dan tentu atas perintah-Nya, karena Dia-lah yang 
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Maha-Mengetahui. Laporan dan tugas malaikat ini memiliki fase-fase 
tertentu, pertama, Saat Allah Ta'ala memproses perubahan nuthfah 
(sperma) menjadi 'alagah (segumpal darah). Inilah pertamakali ma- 
laikat mengetahui bahwa sperma akan menjadi anak: karena tidak 
semua sperma berhasil manjadi anak. Fase ini terjadi setelah sperma 
berada di dalam rahim selama empat puluh hari pertama. Pada saat 
inilah malaikat menuliskan rezeki, ajal, amal perbuatan dan nasibnya: 
bahagia atau sengsara. Kemudian malaikat masih memiliki tugas lagi 
yang dilakukan pada fase berikutnya, yaitu membentuk rupa, mem- 
buat pendengaran, penglihatan, kulit, daging dan tulang, serta penen- 
tuan jenis kelaminnya: laki-laki ataukah perempuan. Fase ini terjadi 
pada empat puluh hari ke tiga (usia 120 hari), yaitu saat darah telah 
berubah menjadi segumpal daging, sebelum habisnya empat puluh 
hari ketiga ini dan sebelum peniupan roh di dalam janin, karena pe- 
niupan roh terjadi setelah bentuk fisik janin telah sempurna. 

Adapun riwayat Hudzaifah yang menuturkan, “Jika nuthfah (air 
mani) telah bertempat di dalam rahim selama empat puluh dua malam, maka 
Allah mengutus malaikat kepadanya. Kemudian malaikat itu membentuknya, 
menciptakan pendengarannya, penglihatannya, kulitnya, dagingnya dan tu- 
lang-tulangnya. Kemudian ia berkata, “Ya Tuhan, apakah laki-laki ataukah pe- 
rempuan?' Allah-pun menetapkan apa yang Dia kehendaki dan malaikat itu 
menulisnya. Kemudian berkata lagi, "Ya Tuhan, Bagaimana ajalnya?' Tuhan- 
mu berfirman sesuatu yang Dia kehendaki dan malaikat itu-pun mencatat- 
nya. Kemudian ia berkata lagi, Ya Allah, “Bagaimana rezekinya?” Tuhanmu 
memutuskan apa yang Dia kehendaki dan malaikat itu mencatatnya." 


Maka Al-Oadhi dan lainnya menyatakan, “Pemahaman riwayat 
ini tidak mungkin dilakukan secara literal. Arti sesungguhnya dari 
pembentukan fisik pada usia 42 hari dalam riwayat ini adalah rencana 
dan rancangan yang dicatat oleh malaikat dan akan dikerjakan pada 
fase-fase setelahnya: karena pembentukan fisik saat janin baru berusia 
empat puluh hari pertama itu tidak mungkin. Yang paling memung- 
kinkan adalah melakukannya pada masa empat puluh hari ketiga, ya- 
itu saat berupa mudhghah (gumpalan daging). Hal ini dikuatkan oleh 
firman Allah Ta'ala, 


Pa "A rin “A3 2 Lab be tep 
J3 SA sbb ALA ag GAY AE IG, 
Ai Pe gi Lie AL 0 cerr :8 
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ui “4. Ti pr ki 8 T- "AK 
“Dan sungguh, Kami telah menciptakan manusia dari saripati (berasal) dari 
tanah. Kemudian Kami menjadikannya air mani (yang disimpan) dalam tem- 
pat yang kokoh (rahim). Kemudian, air mani itu Kami jadikan sesuatu yang 
melekat, lalu sesuatu yang melekat itu Kami jadikan segumpal daging, dan 
segumpal daging itu lalu Kami jadikan tulang belulang, lalu tulang belulang 
itu Kami bungkus dengan daging...” (OS. Al-Mu'minun: 12-14). Setelah 
itu malaikat melakukan pembentukan paripurna (finishing) lainnya, 
yaitu pada masa peniupan roh. Tepatnya setelah melewati empat pu- 
luh hari ketiga, saat janin berusia empat bulan atau seratus dua puluh 
(120) hari. 

Ulama sepakat bahwa peniupan roh tidak mungkin terjadi kecuali 
setelah janin berusia empat bulan (120 hari).” 

Al-Oadhi dan lainnya berkata, Arti diutusnya malaikat untuk hal- 
hal ini adalah perintah Allah kepadanya untuk melaksanakannya. Jika 
tidak demikianpun dalam riwayat yang lain telah dinyatakan dengan 
jelas bahwa malaikat diserahi tugas memantau perkembangan rahim 
dan senentiasa melaporkannya setiap fase: sperma, darah dan daging. 


Al-Oadhi berkata, Sabda Rasululiah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
dalam hadits Anas, 


“Saat Allah memutuskan untuk menciptakannya menjadi manusia, maka 
malaikat akan berkata, “Ya Tuhan! Diciptakan sebagai lelaki ataukah perem- 
puan? Sengsara ataukah bahagia?” tidak bertentangan sama sekali de- 
ngan apa yang telah aku sebutkan di atas, karena kemungkinan besar 
Anas menuturkannya berangkai. Artinya, setelah menceritakan proses 
dalam fase-fasenya. Pertama kali ia menuturkan pengawasan mala- 
ikat terhadap sperma. Kemudian menuturkan bahwa jika Allah Ta'ala 
menghendaki perubahan sperma menjadi darah maka yang terjadi ini, 
dan seterusnya. 

Arti penetapan rezeki, ajal, nasib buruk, nasib baik, amal, jenis ke- 
laminy laki-laki atau perempuan adalah saat itulah Allah Ta'ala mem- 
beberkan hal-hal ini kepada malaikat dan memerintahkan kepadanya 
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untuk menindak lanjutinya. Allah Ta'ala telah mengetahui semua itu, 
karena pengetahuan dan kehendak-Nya telah ada sejak azali. Wallahu 
A'lam. 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
Her -. 2 82 2 ef 7 fe et . Pa Aa Nana 
an 04 PO SI Ja Ka 3 SA RAY 
5 "101. an Ne 2g Sa Ue NG pegen 
Ol3 MALAS JI JAN Jaa Jaka ASI la GA 3 VI M3 
. pa ad pt . 13 ed : F : Pd pa “3 2 
Aa Ji Jaa Jang SA 
“Demi Dzat yang tiada Tuhan (yang berhak disembah) selain Dia, sesung- 
guhnya salah seorang dari kamu telah melakukan amalan penghuni surga 
sampai ketika jarak antara dia dan surga tinggal hanya sehasta saja, namun 
karena sudah didahului takdir sehingga ia melakukan perbuatan ahli neraka 
maka masuklah ia ke dalam neraka. Dan sesungguhnya salah seorang di 
antara kamu telah melakukan perbuatan ahli neraka... dan seterusnya.” Kata 
“sehasta” di sini memberikan gambaran akan dekatnya seseorang de- 


ngan kematian, dan akan masuknya dia ke dalam surga ataupun ne- 
raka setelahnya. 


Maksud hadits ini adalah, bahwa kejadian di atas sangat sedikit 
sekali terwujud, bukan suatu kejadian yang umum dialami setiap 
orang. Karena kemurahan Allah Ta'ala dan kasih sayang-Nya yang 
terjadi dan yang umum adalah banyak sekali orang-orang yang bejat 
dapat merevolusi dirinya menjadi pribadi yang baik. Sebaliknya, orang 
yang asalnya baik menjadi durjana itu sangat sedikit sekali dan jarang 
terjadi. Inilah wujud dari firman Allah Ta'ala dalam hadits Gudsi, 


“Sungguh rahmat-Ku mendahului dan mengalahkan murka-Ku." 


Termasuk dalam hal ini adalah orang yang di penghujung ajalnya 
melakukan perbuatan penghuni neraka dengan kekufuran atau de- 
ngan kemaksiatan. Tetapi nasib di akhirat saat di siksa di neraka ber- 
beda: dengan kekufuran berarti selamanya di neraka dan dengan ke- 
maksiatan berarti tidak kekal di sana, mengingat orang kafir akan men- 
dapatkan siksaan selamanya di neraka, sementara orang yang mati 
dalam keadaan bermaksiat dan dalam hatinya ada cahaya tauhid tidak 
selamanya disiksa di sana. Pada hadits ini terdapat kejelasan tentang 
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penetapan tagdir, dan taubat dapat menghapuskan dosa-dosa yang 
pernah dilakukan, serta orang yang meninggal atas satu kondisi, baik 
ataupun buruknya maka dia dihukumi dengan hal itu. Hanya saja pa- 
ra pelaku kemaksiatan selain kekufuran berada pada kehendak Allah 
Ta'ala. Wallahu A'lam. 


Perkataannya, 


“dari Hudzaifah bin Asid..." seperti inilah dibaca, yaitu, Asid. 


saia J5 SS Kita IN SAS IG: 393 
3 


..,Lalu malaikat itu berkata, "Ya Tuhan, apakah ia sengsara ataukah baha- 
A5 Kemudian keduanya ditulis. Ia berkata lagi, “Ya Tuhan, apakah laki-laki 
ataukah perempuan?” Kemudian keduanya ditulis...” Makna kata K3 (Ke- 
mudian keduanya ditulis) adalah ditulis salah satunya. 


Perkataannya, 
Aya PP. fa 2353 


“Aku masuk (menemui) Abu Sarihah...” seperti inilah di yaitu, Abu 
Sarihah. Hi 


Hadits-hadits di atas merupakan dalil penguat bagi kalangan Ah- 
lus Sunnah wal Jamaah dalam penetapan gadha” dan gadar dalam 
rukun iman, semua kejadian yang terjadi di jagat raya adalah dengan 
gadha' dan gadar, baik yang baik ataupun yang buruk: yang mengun- 
tungkan ataupun yang membahayakan. Hal ini telah saya ulas dengan 
ulasan yang mencukupi di dalam permulaan Kitab Al-Iman. 


Dalil tentang adanya gadha” dan gadar Allah Ta'ala adalah firman- 


Nya, 
Asap 35 “ah Te Jbeap 
YG CIA 


“Dia tidak ditanya tentang apa yang Kn dan merekalah yang 
akan ditanyai.” (OS. Al-Anbiya': 23). Manusia milik Allah Ta'ala yang 
melakukan apa saja yang dikehendaki terhadapnya. Tidak akan ada 
yang menghalang-halangi Sang Pemilik sesuatu melakukan apapun 


853 


terkait dengan milik-Nya, dan yang terpenting tidak ada illat (tenden- 
si) apapun terkait dengan perbuatan-perbuatan-Nya. Imam Abu Al- 
Muzhaffar As-Sam'ani berkata, “Jalan untuk memahami bab ini ada- 
lah pancaran sinar Al-Kitab dan As-Sunah, tidak bisa dengan giyas dan 
rasionalitas semata. Barang siapa yang menyimpang dari jalan ini ma- 
ka dipastikan ia akan tersesat dan terjebak dalam samudra kebingu- 
ngan, tidak dapat memuaskan dahaga jiwa dan juga tidak akan sam- 
pai pada tujuan yang menenteramkan hatinya, karena takdir adalah 
rahasia Allah Ta'nla yang ditutup dengan tabir yang hanya Dia yang bi- 
sa menyingkapnya, tidak oleh nalar dan pengetahuan umat manusia. 
Kewajiban kita selaku umat manusia adalah berhenti pada batas yang 
telah ditentukan untuk kita, dan kita tidak boleh menerobosnya. Allah 
Ta'ala benar-benar telah menutup rapat takdir manusia dari jangkauan 
nalar manusia, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam yang merupakan se- 
orang utusan dan malaikat yang paling dekat pun tidak akan menge- 
tahuinya.” Dikatakan bahwa, Tabir takdir yang dulu tertutup di dunia 
akan terbuka dengan sendirinya saat umat manusia memasuki surga, 
tidak sebelum manusia masuk ke dalam surga. Wallahu A'lam. 

Hadits-hadits ini juga menunjukkan larangan meninggalkan ber- 
buat dan mengandalkan takdir. Berbuat kebajikan dan melaksanakan 
segala kewajiban syariat hukumnya wajib. Semua manusia akan diper- 
mudah menuju suatu takdir yang telah ditentukan untuknya, bukan 
menuju takdir yang ditentukan untuk orang lain. Orang yang ditak- 
dirkan oleh Allah Ta'ala menjadi seorang yang bahagia, maka Allah 
Ta'ala mempermudah jalan menuju kebahagiaan, dan barang siapa 
yang ditakdirkan termasuk dalam jajaran orang-orang yang sengsara 
maka Allah Ta'ala akan memudahkannya melakukan perbuatan-per- 
buatan yang menyeretnya kepada kesengsaraan itu. Hal ini dipertegas 
oleh Allah Ta'ala dalam firman-Nya, 


P4 Lor Le 
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“Adapun orang yang memberikan (hartanya di jalan Allah) dan bertakwa, 
Dan membenarkan adanya pahala yang terbaik (surga), Maka Kami kelak akan 
menyiapkan baginya jalan yang mudah. Dan Adapun orang-orang yang ba- 
khil dan merasa dirinya cukup, Serta mendustakan pahala terbaik, Maka kelak 
Kami akan menyiapkan baginya (jalan) yang sukar.” (OS. Al-Lail: 5-10). 
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Hadits-hadits ini juga menunjukkan bahwa tobat dapat melebur 
dosa-dosa yang telah dilakukan, dan predikat baik dan buruk seorang 
yang meninggal dunia itu ditentukan lewat amalan terakhirnya, na- 
mun bagi orang yang mati dalam kemaksiatan selain kekufuran itu 
dalam kewenangan kehendak Allah Ta'ala semata (hak preoregatif 
Allah Ta'ala). 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
SY dg Nanra 


“sesuai yang dengan telah kering dari tulisan takdir.” Artinya, Perbuatan 
umat manusia berjalan sesuai dengan takdir yang telah ditentukan 
untuknya, sesuai dengan yang telah diketahui oleh-Nya dan ditulis- 
kan dalam Lauh Al-Mahfuzh yang tintanya telah kering, sehingga tidak 
dapat dirubah, ditambah ataupun dikurangi. 

Ulama berkata, “Katab Allah Ta'ala, Lauh Al-Mahfuzh, Pena (Oa- 
lam) dan Shuhuf yang tersebut di dalam hadits-hadits di atas adalah hal- 
hal yang wajib diimani keberadaannya. Adapun menyangkut bentuk 
dan ukurannya maka pengetahuan hakikatnya hanya Allah Ta'ala yang 
memilikinya: karena umat manusia tidak akan mengetahui apa yang 
diketahui oleh Allah Ta'ala kecuali hal-hal yang Dia kehendaki. Walla- 
hu A'lam. 


Perkataannya, 


9 OPS JA JAS 


“Apa-apa yang manusia perbuat dan usahakan...” Kata (323 adalah 
mereka 'usahakan'. Usaha baik dalam urusan dunia maupun akhirat. 


Perkataannya, 


AP AS 


“daku hendak menguji akalmu...” maksud menguji akal adalah, menguji 
kepahaman dan pengetahuanmu. Wallahu A'lam. 


apalah 


(2) Bab Perdebatan Antara Adam dan Musa 


Alaihimassalam 
SE sat Kai Aa Op Hata HE MSA NNAL 
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6684. Muhammad bin Hatim, Ibrahim bin Dinar, Ibnu Abi Umar Al-Maki 
dan Ahmad Abdah Adh-Dhabbi telah memberitahukan kepadaku, semua- 
nya dari Ibnu Uyainah —teks hadits milik Ibnu Hatim dan Ibnu Dinar-, 
keduanya berkata, Sufyan bin Uyyainah telah memberitahukan kepada 
kami, dari Amr, dari Thawus, ia berkata, “Aku mendengar Abu Hurai- 
rah berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Antara 
Adam dan Musa terjadi perdebatan. Musa berkata, “Wahai Adam, kamu 
adalah nenek moyang kami, kamu telah mengecewakan harapan kami 
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dan mengeluarkan kami dari surga” Adam menjawab, Kamu Musa, 
Allah telah memilihmu untuk diajak berbicara dengan kalam-Nya, dan 
Allah telah menuliskan untukmu dengan tangan-Nya. Apakah kamu 
akan menyalahkan aku karena suatu perkara yang telah Allah tentukan 
empat puluh tahun sebelum Dia menciptakan aku?" Nabi Muhammad 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Akhirnya Adam menang berde- 
bat dengan Musa, akhirnya Adam menang berdebat dengan Musa.” 


Di dalam hadits Ibnu Abi Umar dan Ibnu Abdah terdapat,” ...dan Allah 
telah menuliskan untukmu kitab Taurat dengan Tangan-Nya.” 


# Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 


1. Al-Bukhari di dalam Kifab Al-Jadar, Bab Tahajja Adam wa Musa 


“Indallahi (nomor 6614). 


2. Abu Dawud di dalam Kitab As-Sunnah, Bab Fii Al-(Jadr (nomor 


4701). 


w 


Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13529). 


EN ASN J3 TES “aa Nu PA ui FN Pa 
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Ibnu Majah di dalam Al-Mugaddimah, Bab Fii Al-Oadr (nomor 80), 


cor 2 “Tara s1 33 »£ T- Te ut or 
Salt Ot J3 GE AN de AB JB 


6685. Jutaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, dari Malik bin 


Anas dalam hadits yang dibacakan kepadanya, dari Abu Az-Zinad, dari 
Al-A'raj, dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Antara Adam dan Musa ada perdebatan dan Adam 
mengalahkan Musa dalam perdebatan itu. Musa berkata kepada Adam, 
“Wahai Adam, kamu adalah orang menjerumuskan umat manusia dan 
engkau mengeluarkan kami dari surga?” Adam menjawab, “Bukankah 
kamu Musa, orang yang telah diberi oleh Allah ilmu pengetahuan dan 
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dipilih dari umat manusia untuk menerima risalah-Nya?" Musa men- 
jawab, “Iya.' Adam berkata, "Apakah kamu akan menyalahkan aku karena 
suatu perkara yang telah ditentukan sebelum Dia menciptakan aku?” 


» Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13853). 
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6685 M. Ibnu Abi Umar telah memberitahukan kepada kami, Sufyan bin Tha- 


wus telah memberitahukan kepada kami, dari Abu Hurairah Radhi- 
yallahu Anhu, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersab- 
da, “Antara Adam dan Musa Alaihimassalam terjadi perdebatan. Mu- 
sa berkata kepada Adam, 'Kamukah nenek moyang kami yang telah 
mengeluarkan kami dari surga?” Adam menjawab, “Bukankah Kamu 
Musa, orang yang telah dipilih oleh Allah dari umat manusia untuk 
menerima risalah-Nya dan menuliskan Taurat untukmu dengan Ta- 
ngan-Nya? Apakah kamu akan menyalahkan aku karena suatu perka- 
ra yang telah ditetapkan empat puluh tahun sebelum Dia mencipta- 
kan aku?” Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Akhirnya Adam menang berdebat dengan Musa, akhirnya Adam me- 
nang berdebat dengan Musa.” 
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6686. Ishag bin Musa bin Abdullah bin Musa bin Abdullah bin Yazid Al-An- 


shari telah memberitahukan kepada kami, Angs bin Iyadh telah mem- 
beritahukan kepada kami, Al-Harits bin Abu Dzubab telah memberi- 
tahukan kepadaku, dari Yazid bin Hurmuz dan Abdurrahman Al-A'raj, 
keduanya berkata, “Kami mendengar Abu Hurairah berkata, 'Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Adam dan Musa Alai- 
himassalam berdebat di hadapan Allah dan Adam mengalahkan Musa 
dalam perdebatan itu." Musa berkata, "Adam! Bukankah kamu adalah 
orang yang diciptakan langsung oleh Allah dengan Tangan-Nya, me- 
niupkan roh-Nya ke dalam dirimu, memerintahkan malaikat untuk ber- 
sujud kepadamu, menempatkan kamu di surga-Nya, dan sayang eng- 
kau menurunkan umat manusia ke bumi sebab kesalahanmu?' Adam 
menjawab, “Bukankah kamu Musa, orang yang telah dipilih oleh Allah 
untuk menerima risalah-Nya dan kalam-Nya, memberimu lauh yang 
di dalamnya terdapat penjelasan segala sesuatu dan mendekatkanmu 
saat bermunajat, berapa tahun Allah menuliskan Taurat sebelum aku 
diciptakan?” Musa menjawab, “Empat puluh tahun.” Adam berkata, 
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“Apakah kamu akan menyalahkan aku karena melakukan suatu perkara 
yang telah Allah tentukan empat puluh tahun sebelum Dia mencipta- 
kan aku?' Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Akhirnya 
Adam menang berdebat dengan Musa.” 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13643). 
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6687. Zuhair bin Harb dan Abu Hatim telah memberitahukan kepadaku, ke- 
duanya berkata, Ya'gub bin Ibrahim telah memberitahukan kepada ka- 
mi, ayahku telah memberitahukan kepada kami, dari Ibnu Syihab, dari 
Humaid bin Abdurrahman, dari Abu Hurairah, ta berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Adam mengalahkan Musa da- 
lam perdebatan. Suatu saat Musa berkata kepada Adam, "Bukankah 
kamu adalah orang yang karena kesalahanmu lalu dikeluarkan dari sur- 
ga?" Adam menjawab, Bukankah kamu adalah Musa, orang yang te- 
lah dipilih oleh Allah untuk menerima risalah-Nya dan kalam-Nya, ke- 
mudian apakah kamu akan menyalahkan aku karena suatu perkara yang 
telah Allah tentukan sebelum Dia menciptakan aku?' Akhirnya Adam 

menang berdebat dengan Musa.” 
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e Takhrij Hadits 


Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Ahadits Al-Anbiya", Bab 
Wafatu Musa wa Dzikruhu Ba'du (nomor 3409), Kitab At-Tauhid, Bab Man 
Jaa fii Oaulihi "Azza wa Jalla Wa Kallama Allahu Musa Taklima (nomor 
7515), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12283). 
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6688. Arr An-Nagid telah memberitahukan kepadaku, Ayyub bin An-Najjar 
Al-Yamami telah memberitahukan kepada kami, Yahya bin Abu Katsir 
telah memberitahukan kepada kami, dari Abu Salamah, dari Abu Hu- 
rairah, dari Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam (H) Ibnu 
Rafi' telah memberitahukan kepada kami, Abdurrazzag telah membe- 
ritahukan kepada kami, Ma'mar telah mengabarkan kepada kami, dari 


Hammam bin Munabbih, dari Abu Hurairah, dari Nabi Muhammad 
Shallallahu Alaihi wa Sallam sebagaimana hadits para perawi di atas. 


e Takhrij Hadits 

1. Hadits Amr An-Nagid ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab 
At-Tafsir, Bab Fala Yukhrijannakuma min Al-Jannati Fatasyga (nomor 
4838), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 15361). 

2. Hadits Ibnu Rafi' ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf 
(nomor 14768). 


Ai SAS S3 2 An BAL Ipa Jia AS KAA GAS AMAA 


Al Ig BTP gl GP Ina oi KA Oa 
nd (3 Hg ale Ad aa 
6689. Muhammad bin Minhal Adh-Dharir telah memberitahukan kepada 
kami, Yazid bin Zurai' telah memberitahukan kepada kami, Hisyam bin 
Hassan telah memberitahukan kepada kami, dari Muhammad bin Sirin, 


dari Abu Hurairah, dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam se- 
perti hadits para perawi di atas. 
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» Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14554). 


GAES Ca gi BSE op ape HA ag “114 
"YAN badan Ba nan aa 
daa S js Bush sana 3 In da da 
AB JS 1555, Jb aa Si Gani Nenir ALL 
6690. Abu Ath-Thahir Ahmad bin Amr bin Abdullah bin Amr bin Sarh telah 
memberitahukan kepadaku, Ibnu Wahb telah memberitahukan kepada 
kami, Abu Hani" Al-Khaulani telah mengabarkan kepadaku, dari Abu 
Abdurrahman Al-Hubuli, dari Abdullah bin Amr bin Al-'Ash, ia berka- 
ta, “Aku mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Allah telah menuliskan takdir semua makhluk seribu lima puluh tahun 


sebelum menciptakan langit dan bumi. Beliau meneruskan, Dan Arasy- 
Nya berada di atas air.” 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh oleh At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-(Jadar, Bab 18 
(nomor 2156), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8850). 


KAA AS Tania SIS AN GIS gas APE ATA 


Ai PA AA 1 Gis 8 DI Jaa 5 


Sk TU Ea SELY Ap us J SP KAN 
24 “ 
Ara) P5 2316 
6691. Ibnu Abi Umar telah memberitahukan kepada kami, Al-Mugri' telah 
memberitahukan kepada kami, Haywah telah memberitahukan kepada 
kami (H) Muhammad bin Sahl At-Tamimi telah memberitahukan kepa- 


daku, Ibnu Abi Maryam telah memberitahukan kepada kami, Nafi' bin 
Yazid telah mengabarkan kepada kami, keduanya (Haywah dan Nafi') 
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dari Abu Hani" dengan sanad ini seperti hadits di atas. Hanya saja ke- 
duanya tidak menuturkan,” ..dan Arasy-Nya berada di atas air.” 


e Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6690. 


» Tafsir Hadits: 6684 - 8891 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


PN sid 251 a.o | 
SANTET 
“Antara Adam dan Musa terjadi perdebatan.” 

Abu Al-Hasan Al-Gabisi berkata, “Roh keduanya bertemu di langit, 
lalu terjadilah perdebatan di antara keduanya.” 

Al-Oadhi Iyadh berkata, “Ada beberapa kemungkinan mengenai 
terjadinya perdebatan ini: kemungkinan terbesar adalah sebagaima- 
na makna literal dalam hadits, bahwa keduanya benar-benar bertemu 
secara fisik. Hal ini didukung dengan hadits tentang Isra” dan Mi'raj 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, bahwa beliau telah berkumpul 
dengan para Nabi Shalawatullahi wa Salamuhu Alaihim di langit dan 
beliau shalat berjamaah dengan mereka di Baitul Magdis.” A-adhi 
melanjutkan, “Sangat mungkin Allah Ta'ala menghidupkan mereka 
semua, sebagaimana perlakuan-Nya kepada para orang-orang yang 
mati syahid.” : 

Kemungkinan kedua adalah kejadian ini berlangsung pada masa 
Nabi Musa Alaihissalam hidup: ia meminta kepada Allah Ta'ala agar 
ditampakkan kepadanya Nabi Adam untuk mendebatnya. 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


SAS ga Una, aa Up SA SIG ap da 


“Musa berkata, “Wahai Adam, kamu adalah nenek moyang kami, kamu telah 
mengecewakan harapan kami dan mengeluarkan kami dari surga.” Dalam 
riwayat yang lain disebutkan, 


SAN AA OOT m2 ae th LN Per Sh 
SALA Ga HA Get HA 3 ea 


“Musa berkata kepada Adam, “Wakai Adam, kamu adalah orang yang menje- 
rumuskan umat manusia dan engkau mengeluarkan kami dari surga?” Da- 
lam riwayat yang lain disebutkan juga, 


Kitab Takdir 863 


MSI II lalat GAN Ela 


“dan sayang engkau menurunkan umat manusia ke bumi sebab kesala- 
hanmu?” 


Kata Ex (kamu telah mengecewakan harapan kami) maksud- 
nya adalah, engkau jatuhkan kami ke dalam satu kekecewaan, yaitu 
dijauhkannya dari surga dan mendapat kerugian. 


Kata Lis! (kamu adalah orang yang menjerumuskan) Artinya, 
engkaulah yang menyebabkan kami sengsara dan berlumuran dosa 
karena telah keluar dari surga itu. Tidak cukup hanya ini kami-pun 
terancam dengan rayuan setan yeng senantiasa bergentayangan men- 
jerumuskan kami. Hadits ini menunjukkan bolehnya menyebut sesua- 
tu berdasarkan penyebabnya, dan juga menunjukkan keberadaan surga 
sebelum Adam Alaihissalam tercipta. Ini adalah pendapat yang benar. 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
ox 3 Is) AI SI Ibas 
“Adam menjawab, "Kamu Musa, Allah telah memilihmu untuk diajak berbica- 
ra dengan kalam-Nya dan Allah telah menuliskan untukmu dengan tangan- 
Nya.” 

Dalam memahami kata Yad Allah (tangan Allah) di sini terdapat 
dua madzhab, sebagaimana yang telah lalu dalam Kitab Al-Iman dan 
hadits-hadits tentang al-Asma' wa ash-Shifat. Mazhab pertama mengajak 
untuk mengimaninya dan tidak mentakwilnya, sedang arti literalnya 


bukanlah yang dimaksudkan. Madzhab kedua mentakwilnya dengan 
Al-Judrah (kekuasaan Allah). 


Perkataannya, 


- $ sn peang en 12 

Eee 20 cet” ate NP Tek o|L Ky tete Lo haji 

Pa Ea AAL Ol J3 GE At agas AN JS ag 

“Apakah kamu akan menyalahkan aku karena suatu perkara yang telah Allah 
takdirkan empat puluh tahun sebelum Dia menciptakan aku?.” 

Takdir dalam hadits di atas artinya adalah tulisan yang tertera 

di dalam Lauhul Mahfuzh dan tertera di dalam Kitab Taurat. Hal ini 

dijelaskan dalam riwayat berikutnyaj yaitu, 


Mz Crop 87 Aa z bal 2 “3 ng z Tas 
Gan sai JA OT JEANS AI Das) SA da 


: 
. 
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Sg Ia Al la Is Ela Ja gal Jb 


KL Gal Aa 
“Adam bertanya kepada Musa, “Berapa tahun Allah menuliskan Taurat sebe- 
lum aku diciptakan?" Musa menjawab, “Empat puluh tahun.' Adam berkata, 
“Apakah kamu akan menyalahkan aku karena melakukan suatu perkara yang 
telah Allah tentukan empat puluh tahun sebelum Dia menciptakan aku?” 


Riwayat ini menjelaskan maksud takdir dalam hadits di atas. 
Jadi, takdir di atas tidak boleh diartikan sebagai takdir hakiki, karena 
pengetahuan Allah Ta'ala, takdir-Nya dan kehendak-Nya atas makh- 
luk adalah azali (abadi), tidak ada permulaannya. Allah-pun senantia- 
sa menginginkan apa yang Dia inginkan dari makhtuk-Nya baik be- 
rupa ketaatan ataupun kemaksiatan, baik berupa keburukan atau-pun 
kebaikan. 


Perkataannya, 


-.2 251 si 

en 

“maka Adam mengalahkan Musa (dalam perdebatan itu)...” seperti inilah 
yang disebutkan dalam semua kitab hadits berdasarkan kesepakatan 
para periwayat hadits dan pen-syarah hadits. Yang dimaksudkan bah- 


wa Adam Alaihissalam dia-lah yang memenangi perdebatan itu bukan 
sebaliknya. v 


Arti keseluruhan jawaban Nabi Adam Alaihissalam adalah, “Wahai 
Musa! Kamu telah memahami bahwa ini semua telah dituliskan dan 
ditakdirkan atas diriku sebelum aku tercipta, dan apa yang ditakdir- 
kan atasku pasti terjadi. Andaipun aku dan seluruh makhluk berusa- 
ha menolaknya barang sedikit saja maka itu sia-sia dan tidak akan 
bisa. Jadi, janganlah menyalahkan aku atas semua ini.” Penyalahan 
atas Nabi Adam itu tidak benar, karena hal iri bermuara pada syariat, 
bukan berdasarkan nalar. Jika Allah Ta'ala telah menerima pertauba- 
tan Adam Alaihissalam dan mengampuninya maka kesalahannya serta 
merta hilang dari diri beliau Alaihissalam. Sehingga orang yang me- 
nyalahkannya maka orang itu dapat dikalahkan dengan syariat. 

Jika dikatakan, “Mengapa jika seseorang dari kita bermaksiat dan 
membela diri dengan beralasan, 'Kemaksiatan ini telah ditakdirkan 
Allah atas diriku”? Maka dia masih tetap disalahkan dan dihukum 
atas kesalahannya itu? 
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Jawabnya, Orang itu tetap disalahkan dan dihukum karena ia ma- 
sih hidup dan memiliki kewajiban-kewajiban menjalankan syariat, se- 
hingga vonis salah, hukuman, dan lain-lain, masih berlaku kepadanya. 
Vonis salah dan hukuman diharapkan memiliki efek jera kepadanya 
sehingga ia dan yang lainnya tidak mengulangi dan melakukan per- 
buatan salah itu. Jadi, selama masih hidup manusia membutuhkan 
vonis dan hukuman itu. Adapun Adam Alaihissalam sudah tidak mem- 
butuhkan vonis salah karena ia telah meninggal dan tidak terbebani 
menjalankan syariat lagi. Jadi vonis apapun tidak bernilai positif sama 
sekali, bahkan penyalahan itu menyakitkan dan memalukan. Wallahu 
A'lam. 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 

2, 4 3 @ez - ia HA - 
SSI Ganda JP) AJA GIS ol JS GAN an LS 

Aa IE hara is 
“Allah telah menuliskan takdir semua makhluk seribu lima puluh tahun se- 


belum menciptakan langit dan bumi. Ketika itu Arasy-Nya di atas air.” 


Ulama berkata, “Hadits ini menjelaskan penentuan waktu penu- 
lisan takdir makhluk di dalam Lauhul Mahfuzh atau yang lainnya, bu- 
kan penentuan takdir itu sendiri, karena takdir itu azali, tanpa permu- 
laan. 


Perkataannya, 


AS IE A33 
“.. Ketika itu Arasy-Nya di atas air.” Maksudnya bahwa Arasy itu sudah 
berada di atas air sebelum langit dan bumi diciptakan. Wallahu A'lam. 


tu 


(3) Bab Allah Ta'ala Membolak-Balikkan Hati Manusia 


Sesuai Dengan Kehendak-Nya 


HR JB GARA GP LAS Ati SN PIA Gi TA Be 
PE TN 


Ba giga Pn Aa Aja pg 


- sig Pan "0 
2 dilan : PAN IP Oa ai 


5 J Pen ena, Ig Aa 
2 pt aa sa ya ga UP Bg 
Hi dan daa Ten Io Ja data Es bag Bea 

Asst Je Kai Ira oli Sat 


.T1AY 


6692. Zuhair bin Harb dan Ibnu Numair telah memberitahukan kepadaku, 
keduanya dari Al-Mugri'. Zukhair berkata, Abdullah bin Yazid Al- 
Mugri' telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Haywah telah 
memberitahukan kepada kami, Abu Hani" telah mengabarkan kepadaku, 
bahwa ia mendengar Abu Abdirrahman Al-Hubuli, ia mendengar 
Abdullah bin Amr bin Al-Ash berkata, bahwa ia mendengar Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya hati-hati 
manusia berada di antara dua jari-jari Allah Ta'ala laksana satu hati, Ia 
membolak-balikkannya menurut kehendak-Nya.” Kemudian Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam berdoa, “Ya Allah! Dzat yang membolak- 
balikkan hati-hati manusia. Palingkanlah hat-hati kami menuju ketaatan 


kepada-Mu.” 
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» Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8851). 


e Tafsir Hadits: 6692 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


sapa | 


2. z EP Sia 3 Ia HN tara , 
Sa AAN la AS Gale Ipa yeah GRASI Sa ol 


“Sesungguhnya hati-hati manusia berada di antara dua jari-jari Allah Ta'ala 
laksana satu hati, Ia membolak-balikkannya menurut kehendak-Nya.” 

Hadits ini termasuk dalam hadits-hadits Al-Asma' wa Ash-Shifat. 
Dalam memahaminya terdapat dua madzhab: 

Pertama, Mengajak untuk mengimaninya dan tidak mentakwil- 
nya, sedangkan makna literalnya bukanlah yang dimaksudkan. Allah 


Ta'ala berfirman, 
“ 
PA AA 


“.. Tidak ada sesuatupun yang serupa dengan Dia...” (OS. Asy-Syura: 11). 


Kedua, Mentakwilnya dengan kata-kata yang cocok dengan ke- 
agungan Allah Ta'ala dan ke-Maha-Sucian-Nya. Jadi, kalimat di atas 
bermakna metaforik, seperti perkataan, “Orang itu berada dalam 
genggaman tanganku.” Bukan berarti orang itu berada di dalam ta- 
nganku, tetapi artinya adalah Orang itu di bawah kekuasaanku dan 
kendaliku. 

Arti keseluruhan hadits di atas adalah, Allah Ta'ala mengendali- 
kan hati-hati para manusia dan mengendalikan anggota tubuh lainnya 
menurut kehendak-Nya. Tidak ada sesuatu-pun yang tidak terkendali 
dan tiada satu-pun yang bisa luput dari kehendak-Nya. 

Dalam hadits ini Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengajak 
berbicara orang arab dengan menggunakan bahasa yang mereka fa- 
hami dan dengan memberikan gambaran fisik agar semakin menancap 
dalam hati mereka. 


(4) Bab Segala Sesuatu Telah Ditakdirkan 


Ph # 8 4 tar “ . - 
PS OA ds sa el An dgan asah 
den Ja Ines JG Ia ae Ga ae eh Jo 


.a 8.3 
AS Pe ad La sia JS 2 


ANAY 


6693. Abdul A'la bin Hammad telah memberitahukan kepadaku, ia berkata, 
aku membacakan hadits kepada Malik bin Anas (H) Outaibah bin Sa'id 
telah memberitahukan kepada kami, dari Malik dalam hadits yang diba- 
cakan kepadanya, dari Amr bin Muslim, dari Thawus, bahwa ia berka- 
ta, “Aku menjumpai beberapa shahabat Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam mereka mengatakan, “Segala sesuatu itu telah ditakdirkan. 
Ia melanjutkan, 'Aku mendengar Abdullah bin Umar berkata, “Rasulul- 
lah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Segala sesuatu itu telah 
ditakdirkan, hingga lemah (malas) dan rajin, atau hingga rajin dan 


lemah (malas). 


» Takhrij Hadits 


Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7103). 


EA PERS SS Ea A3 NI SN 
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BIL UNA L 
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LA N Bra ne (3 S3 ai Gaga ah 


Pe Tebar tt . pt! 
Op an TA 

6694, Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Abu Kuraib telah memberitahukan ke- 
pada kami, keduanya berkata, Waki' telah memberitahukan kepada ka- 
mi, dari Sufyan, dari Ziyad bin Isma'il, dari Muhammad bin Abbad bin 
Ja'far Al-Makhzumi, dari Abu Hurairah, ia berkata, “Kaum musyrikin 
Duraisy datang kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk 
berdebat masalah takdir. Tak lama turunlah ayat, “Tingatlah) pada hari 
mereka diseret ke neraka atas muka mereka. (Dikatakan kepada mereka), 
'Rasakanlah sentuhan api neraka!” Sesungguhnya Kami menciptakan 

segala sesuatu sesuai takdir.” (OS. Al-Oamar: 48-49). 


» Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 
1. At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Jadr, Bab 19 (nomor 2157). 


2. Ibnu Majah di dalam Al-Mugaddimah, Bab Fii Al-Oadar (nomor 83), 
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14589). 


» Tafsir Hadits: 6693 - 6694 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


e La TEA 2.8 2 s. aa 22 83 

AN nj AI AA pas ega IS 

“Segala sesuatu itu telah ditakdirkan, hingga lemah (malas) dan rajin, atau 
hingga rajin dan lemah (malas).” 


Al-Gadhi mengatakan, “kemungkinan yang dimaksudkan dengan 
“lemah” di sini sebagimana arti literalnya, yaitu, tiadanya kemam- 
puan.” Dikatakan juga bahwa maksudnya adalah, meninggalkan hal- 
hal yang seharusnya dikerjakan, menunda-nunda serta mengakhirkan 
pelaksanaannya dari waktu yang semestinya. Al-Oadhi melanjutkan, 
bisa jadi juga yang dimaksudkan adalah, ketidak-mampuan seseorang 
dalam menjalankan ketaatan. Atau lemah dalam ati yang leih umum 
baik dalah urusan keduniaan ataupun urusan akhirat. 


& ti 
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Intinya, Orang yang giat itu telah ditakdirkan sebelumnya bahwa 
dia akan menjadi orang yang giat, begitu juga orang yang malas telah 
ditakdirkan sebelumnya bahwa dia akan menjadi orang yang malas. 


Perkataannya, 


.. x an: en Mang KN mh - oto PT 
PENS bg BEA AO In One JP IS ad He 


Tr £ (ZA PP PO ata CAN an Oaei 
SAOS sm BM 3 3 Ja 


Opa 
ss 
“Kaum musyrikin Ouraisy datang kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam untuk berdebat masalah takdir. Tak lama turunlah ayat, “(ingatlah) 
pada hari mereka diseret ke neraka atas muka mereka. (Dikatakan kepada me- 
reka), “Rasakanlah sentuhan api neraka!” Sesungguhnya Kami menciptakan 
segala sesuatu sesuai takdir.” (OS. Al-Gamar: 48-49). 

Yang dimaksud dengan takdir di ayat ini adalah takdir yang ha- 
kiki, yaitu apa yang ditakdirkan oleh Allah Ta'ala, ditentukan-Nya dan 
atas sepengetahuan dan kehendak-Nya. Secara tersirat Imam Al-Baji 
tidak memahami seperti ini dan itu tidak benar. 

Ayat dan hadits-hadits ini menjelaskan adanya takdir yang meli- 
puti segala sesuatu. Semuanya telah ditakdirkan secara azali (ada tanpa 
permulaan) atas pengetahuan Allah Ta'ala dan kehendak-Nya. 


te z 


(5) Bab Setiap Manusia Ditakdirkan Bagiannya dari Zina 
dan Lainnya 


YE GESY BN, AA Ip 23 Al G3 GAS) CAS A10 


Pe gi Nu sa ad B5 ag Ea 
un AA AIA pan 3 Sih JS ya 
UBI Ga K3 3 TA BSM IEA 2 ASM la 


ana 


Jan Gia otabi U33 je KAP IR D3 33 
AAL 1 KA, se HA ES 


6695. Ishag bin Ibrahim dan Ava bin Humaid telah memberatkan kepada 
kami, -teks hadits milik Ishag-, keduanya berkata, Abdurrazzag telah me- 
ngabarkan kepada kami, Ma'mar telah memberitahukan kepada kami, 
dari Thawus, dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Aku tidak 
pernah menyaksikan sesuatu yang lebih mirip dengan al-Lamam (dosa- 
dosa kecil) daripada apa yang dikatakan oleh Abu Hurairah, bahwa Na- 
bi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Sesungguhnya 
Allah telah menentukan atas setiap manusia untuk berzina yang pasti 
akan dikerjakan olehnya dan tidak dapat dihindari. Zina kedua mata 
ialah memandang, zina lidah ialah mengucapkan, sedangkan nafsu ber- 
harap dan berkeinginan, sementara kemaluanlah (alat kelamin) yang 
akan membenarkan atau mendustakan hal itu.” 
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Abad mengatakan dalam riwayatnya dari Thawus dari ayahnya, “saya 
mendengar Ibnu Abbas...” 


# Takhrij Hadits 
Ditaklvij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Istidzan, Bab Zina Al-Jawarih Dun 
Al-Farj (nomor 6343), Kitab Al-Oadar, Bab wa Haramun 'ala Oaryatin 
Ahlaknaha Annahum Laa Yurja'un, Innahu Lan Yu mina min Jawmika 
Illa Man (dad Aman, wa Laa Yalidu Illa Fajiran Kaffaran (nomor 6612). 

2. Abu Dawud di dalam Kitab An-Nikah, Bab Maa Yu'maru bihi Min 
Ghadhdh Al-Bashar (nomor 2152), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13573). 


CA GAS GIA Ala ga Ai ya pe a 141 
Jaga, peng Pa una SE 6 Gas 
SIS BIS UD Ga ai BI ga db das PA 
Sudi, PUSAKA 5 s6, SESI AG 5 SEA IAY 
PPN ai ra 3 H3 Saad Kby Adi SS A3 
mie Pe G3 IR) AR) 


6696. Ishag bin Manshur telah memberitahukan kepada kami, Abu Hisyam 
Al-Makhzumi telah mengabarkan kepada kami, Wuhaib telah memberi- 
tahukan kepada kami, Suhail bin Abu Shalih telah memberitahukan 
ke-ada kami, dari ayahnya, dari Abu Hurairah, dari Nabi Muhammad 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Setiap manusia telah 
ditentukan untuk berzina yang pasti akan dikerjakan olehnya dan ti- 
dak dapat dihindari. Zina kedua mata ialah memandang, zina kedua 
telinga adalah mendengarkan, zina lidah ialah mengucapkan, zina ta- 
ngan adalah memukul dan zina kaki adalah melangkah, sedangkan hati 
berharap dan berkeinginan, sementara kemaluanlah (alat kelamin) yang 
akan membenarkan atau mendustakan hal itu." 


6 Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12757). 
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e Tafsir Hadits: 6695 - 6696 
bea ha 


ng ale Se Sa Uh JB Us palu a31 3 B3 Situ 
Jago ni pi ag death ti 
s£ Naa 2 ” , 8 9 Ae Pa "8 A: " - 5 H 
Tata 
“Aku tidak pernah menyaksikan sesuatu yang lebih mirip dengan kata al-La- 
mam (dosa-dosa kecil) daripada apa yang dikatakan oleh Abu Hurairah, bah- 
wa Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya 
Allah telah menentukan atas setiap manusia untuk berzina yang pasti akan 
dikerjakan olehnya dan tidak dapat dihindari. Zina kedua mata ialah me- 
mandang, zina lidah ialah mengucapkan, sedangkan nafsu berharap dan ber- 


keinginan, sementara kemaluanlah (alat kelamin) yang akan membenarkan 
atau mendustakan hal itu.” 


Dalam riwayat kedua dinyatakan, “Setiap manusia telah ditentukan 
untuk berzina yang pasti akan dikerjakan olehnya dan tidak dapat dihindari. 
Zina kedua mata ialah memandang, zina kedua telinga adalah mendengarkan, 
zina lisan (lidah) ialah mengucapkan, zina tangan adalah memukul dan zina 
kaki adalah melangkah, sedangkan hati berharap dan berkeinginan, sementa-ra 
kemaluanlah (alat kelamin) yang akan membenarkan atau mendustakan hal 
itu." 
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Artinya, Setiap manusia pasti melakukan zina: sebagian mereka 
ada yang benar-benar melakukan zina secara hakiki: yaitu memasuk- 
kan kemaluan ke dalam farji perempuan yang bukan istrinya. Dan se- 
bagian lagi ada yang berzina secara majazi (metaforik): yaitu melihat 
hal yang haram, mendengarkan cerita perzinaan serta hal-hal yang 
menjurus ke sana, menyentuh perempuan yang bukan mahram de- 
ngan tangan atau menciumnya, melangkahkan kaki ke arah kemak- 
siatan atau berfikir dan berangan-angan tentang kemaksiatan dengan 
hati. Semua ini adalah perzinaan majazi (metaforik). Penentu utamanya 
adalah kemaluan: membenarkannya dengan melakukan zina hakiki 
atau tidak. Wallahu A'lam. 


Ibnu Abbas berkata, 


874 (Shahih Muslim) 
BIA YA JB Wa elu AN 3 OI 

“Aku tidak pernah menyaksikan sesuatu yang lebih mirip dengan kata al- 

Lamam (dosa-dosa kecil) daripada apa yang dikatakan oleh Abu Hurairah...” 


Arti pernyataan Ibnu Abbas di atas adalah, perkataann Abu Hu- 
rairah itu sebagai tafsir atas firman Allah Ta'ala, 


E Pa 

UMUR MALAKA CU 3 Mede tapa ear aa TA 

Bab Hg Oa Ol II San ET RS GEA OI 

“(Yaitu) mereka yang menjauhi dosa-dosa besar dan perbuatan keji, kecuali 

kesalahan-kesalahan kecil. Sungguh, Tuhanmu Mahaluas ampunan-Nya..." 
(OS. An-Najm: 32). 

Arti ayat ini (Wallahu A'lam) adalah, Orang-orang yang mening- 

galkan dosa-dosa besar selain dosa-dosa kecil maka Allah Ta'ala akan 


mengampuni dosa-dosa kecil itu. hal ini dinyatakan juga dalam firman 
Allah Ta'ala, 


EN uaa st Ha ar bean ena Cb ai 

LIL KE BEE EK — aE 
“Jika kamu menjauhi dosa-dosa besar di antara dosa-dosa yang dilarang kamu 
mengerjakannya, niscaya Kami hapus kesalahan-kesalahanmu (dosa-dosamu 
yang kecil)...” (OS. An-Nisa': 31). 

Arti global kedua ayat di atas bahwa menjauhi dosa-dosa besar 
dapat menggugurkan dosa-dosa kecil, yaitu Al-Lamam. Penafsiran Ibnu 
Abbas terhadap ayat ini dengan hadits Abu Hurairah ini sangat tepat 
dan benar. 


(6) Bab Arti Setiap Anak Dilahirkan Dalam Fitrah dan 
Hukum Anak Orang Kafir dan Anak Orang Muslim yang 
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6697. Hajib bin Al-Walid telah memberitahukan kepada kami, Muhammad 
bin Harb telah memberitahukan kepada kami, dari Az-Zubaidi, dari Az- 
Zuhri, Sa'id bin Al-Musayyab telah mengabarkan kepadaku, dari Abu 
Hurairah, bahwa ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Tiada anak yang terlahir kecuali dalam keadaan fitrah. Kedua 
orang tuanyalah yang membuatnya menjadi seorang Yahudi, seorang 
Nasrani maupun seorang Majusi, sebagaimana seekor binatang yang 
melahirkan seekor anak tanpa cacat, apakah kamu merasakan terdapat 
yang terpotong hidungnya?' Kemudian Abu Hurairah berkata, “Bacalah 
jika kalian mau, “...(sesuai) fitrah Allah disebabkan Dia telah men- 
ciptakan manusia menurut (fitrah) itu. Tidak ada perubahan pada cip- 


taan Allah...” (OS. Ar-Rum: 30). 
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e« Takhrij Hadits 
Ditaktrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13258). 
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6698. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Abdul 
A'la telah memberitahukan kepada kami (H) Abd bin Humaid telah 
memberitahukan kepada kami, Abdurrazzag telah mengabarkan kepada 
kami, keduanya (Abdul A'la dan Abdurrazzag) dari Ma'mar, dari Az- 
Zuhri dengan sanad ini, lalu dia berkata,” sebagaimana seekor binatang 
yang melahirkan seekor anak...” tanpa kata “tanpa cacat”. 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13290). 
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6699, Abu Ath-Thahir dan Ahmad bin Isa telah memberitahukan kepadaku, 
keduanya berkata, Ibnu Wahab telah memberitahukan kepada kami, Yu- 
nus bin Yazid telah mengabarkan kepadaku, dari Ibnu Syihab, bahwa 
Abu Salamah dan Abdurrahman telah mengabarkan kepadanya, bahwa 
Abu Hurairah berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
sabda, “Tiada anak yang terlahir kecuali dalam keadaan fitrah. Kemu- 
dian Abu Hurairah berkata, Bacalah, “...(sesuai) fitrah Allah disebab- 
kan Dia telah menciptakan manusia menurut (fitrah) itu. Tidak ada 
perubahan pada ciptaan Allah. (Itulah) agama yang lurus...” (OS. Ar- 
Rum:30). 
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, Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Jana'iz, Bab Idza Asla- 
ma Ash-Shabiyyu fa Maata Hal Yushalla alaihi? Wa Hal Yu'radhu “ala Ash- 


Shabiyy Al-Islam? (nomor 1359), Kitab At-Tafsir, Bab Laa Tabdila li Khal- 
gillah (nomor 4775), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 15317). 
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6700. Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepada kami, Jarir telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari Al-A'masy, dari Abu Shalih, dari Abu 
Hurairah, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersab- 
da, “Tiada anak yang terlahir kecuali dalam keadaan fitrah. Kedua orang 
tuanyalah yang membuatnya menjadi seorang Yahudi, seorang Nasrani 
maupun seorang Musyrik.' Seorang laki-laki berkata, “Wahai Rasulul- 
lah! Bagaimana jika ia meninggal sebelum itu (menjadi Yahudi, Nash- 
rani dan Musyrik)?' Beliau menjawab, “Allah lebih mengetaln dengan 
apa yang mereka kerjakan.” 


» Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12353). 
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6701. Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Abu Kuraib telah memberitahukan 
kepada kami, keduanya berkata, Abu Mu'awiyah telah memberitahukan 
kepada kami (H) Ibnu Numair telah memberitahukan kepada kami, 
ayahku telah memberitahukan kepada kami, keduanya dari Al-A'masy 
dengan sanad ini. 
Dalam hadits Ibnu Numair dengan redaksi, “Tiada anak yang terlahir 
kecuali menetapi suatu millah (Islam T”").” 
Sementara dalam riwayat Abu Bakar dari Abu Mu'awiyah dengan 
redaksi, “...kecuali atas millah ini, sampai ia menjelaskannya dengan 
lisannya.” 
Dan dalam riwayat Abu Kuraib dari Abu Mu'awiyah dengan redaksi, 
“Tiada anak yang terlahir kecuali menetapi fitrah ini, sampai ia meng- 
ungkapkannya dengan lisannya.” 


» Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12424 dan 
12533). 
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6702. Muhammad bin Rafi' telah memberitahukan kepada kami, Abdurrazzag 


telah memberitahukan kepada kami, Ma'mar telah memberitahukan ke- 
pada kami, dari Hammam bin Munabbih, ia berkata, “Inilah yang telah 
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diberitahukan kepada kami oleh Abu Hurairah, dari Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam, lalu perawi menuturkan beberapa hadits: 
salah satunya adalah, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
sabda, “Anak yang terlahir pasti terlahir atas fitrah ini. Kedua orang 
tuanyalah yang membuatnya menjadi seorang Yahudi maupun seorang 
Nasrani, sebagaimana seekor onta kalian yang melahirkan, apakah kamu 
melihatnya terpotong hidungnya? Hingga kalianlah yang memotong 
hidungnya.' Mereka bertanya, “Wahai Rasulullah! Bagaimana anak 
yang meninggal masih kecil?" Beliau bersabda, “Allah lebih mengetahui 
apa yang mereka kerjakan.” 


» Takhrij Hadits 

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Oadar, Bab Allahu A'la- 
mu Bi Maa Kanu “Alimin (nomor 6599-6600), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
14709). 
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6703. Outaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Abdul Aziz 
Ad-Darawardi telah memberitahukan kepada kami, dari Al-Ala', dari 
ayahnya, dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Setiap anak yang dilahirkan oleh ibunya itu menetapi 
fitrah. Setelah itu kedua orang tuanyalah yang membuatnya menjadi 
seorang Yahudi, seorang Nasrani maupun seorang Majusi: jika kedua- 
nya muslim maka ia muslim. Setiap anak yang dilahirkan oleh ibunya 
pasti ditusuk setan di dua sisi lambungnya kecuali Maryam dan anak- 
nya (Isa).” 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14065). 


880 Shahih Muslir 


“ 
-“ 


A33 Ih AP ada 5 Me 


. 


La den Ia gih Sh 3 5 Ja ala3 ds Ja 


Aa Pita 
6704. Abu Ath-Thahir telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Wahab telah 
mengabarkan kepada kami, Ibnu Abi Adz-Dzi'b dan Yunus, dari Ibnu 
Syihab, dari Atha' bin Yazid, dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam ditanya tentang anak-anak orang-orang 
musyrik (yang mati)? Beliau menjawab, “Allah lebih mengetahui apa 
yang mereka perbuat.” 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Jana'iz, Bab Maa Oila Fii Awlad Al- 
Musyrikin (nomor 1384), Kitab Al-Jadar, Bab Allahu A'lamu bi Maa 
Kanu 'Amilin (nomor 6598). 

2. An-Nasa'i di dalam Al-Jana'iz, Bab Awlad Al-Musyrikin (nomor 
1948), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14212). 
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6705. Abd bin Humaid telah memberitahukan kepada kami, Abdurrazzag te- 
lah mengabarkan kepada kami, Ma'mar telah mengabarkan kepada kami 
(H) Abdullah bin Abdurrahman bin Bahram telah memberitahukan ke- 
pada kami, Abu Al-Yaman telah mengabarkan kepada kami, Syu'aib 


Oa 
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telah mengabarkan kepada kami (H) Salamah bin Syabib telah membe- 
ritahukan kepada kami, Al-Hasan bin A'yan telah memberitahukan ke- 
pada kami, Ma'gil bin Ubaidullah telah memberitahukan kepada kami, 
semuanya (Ma'mar, Syu'aib dan Ma'gil) dari Az-Zuhri dengan sanad 
Yunus dan Ibnu Abi Dzi'b seperti hadits keduanya, hanya saja dalam 
hadits Syu'nib dan Ma'gil dengan redaksi, “Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam ditanya tentang bocah-bocah orang-orang musyrik.” 


e Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6704 
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6706. Ibnu Abi Umar telah memberitahukan kepada kami, Sufyan telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari Abu Az-Zinad, dari Al-A'raj, dari Abu 
Hurairah, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ditanya 
tentang anak-anak orang musyrik: yaitu yang mati masih bayi. Beliau 
menjawab, Allah lebih mengetahui dengan apa yang mereka perbuat.” 


« Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13715). 
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6707. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, Abu Awanah te- 
lah mengabarkan kepada kami, dari Abu Bisyr, dari Sa'id bin Jubair, 
dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
ditanya tentang anak-anak orang musyrik. Beliau menjawab, Allah le- 


& Ai 
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bih mengetahui dengan apa yang mereka perbuat, karena Dia-lah yang 
menciptakan mer 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Jana'iz, Bab Man Oila Fii Awlad Al- 
Musyrikin (nomor 1383), Kitab Al-Jadr, Bab Allahu A'lamu bi Maa 
Kanu “Amilin (nomor 6597). 


2. Abu Dawud di dalam Kitab As-Sunnah, Bab Fii Dzarari Al-Musyrikin 
(nomor 4711) seperti itu. 


3. An-Nasa'i di dalam Al-Jjana'z, Bab Awlad Al-Musyrikin Gam 
1950-1951), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5449). 
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6708. Abdullah bin Maslamah bin Oa'nab telah merhberitahukan kepada ka- 
mi, Mu'tamir bin Sulaiman telah memberitahukan kepada kami, dari 
ayahnya, dari Ragabah bin Masgalah, dari Abu Ishag, dari Sa'id bin 
Jubair, dari Ibnu Abbas, dari Ubay bin Ka'ab, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya anak kecil yang 
dibunuh Nabi Khidhir itu telah ditetapkan kafir, andai ia hidup maka 


pasti menyusahkan kedua orang tuanya dengan kedurhakaannya dan 
kekufurannya.” 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1, Abu Dawud di dalam Kitab As-Sunnah, Bab Fit Al-Jadar (nomor 
4705). 

2. At-Tirmidzi di dalam Tafsir Al-Our'an, Bab Wa Min Surah Al-Kahf 
(nomor 3150), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 40). 


883 
PLAN HIS LA SAS DR Hi IAI PAS ANA 
buta Un apa pa 
TEA (ane 
Sal aka, Il ag GIS JO HE 


6709. Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepadaku, Jarir telah membe- 
ritahukan kepada kami, dari Al-Ala" bin Al-Musayyab, dari Fudhail 
bin Amr, dari Aisyah binti Thalhah, dari Aisyah Ummul Mukminin, ia 
berkata, “Seorang anak kecil meninggal dunia. Aku berkata, "Sungguh 
bahagia dia, ia akan.menjadi burung pipit surga.” Mendengar itu Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tahukah engkau bah- 
wa Allah menciptakan surga dan neraka, lalu menciptakan penduduk 
untuk ini dan penduduk untuk ini.” 


» Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17880). 
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6710. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Waki' 

telah memberitahukan kepada kami, dari Thalhah bin Yahya, dari bibi- 


nya Aisyah binti Thalhah, dari Aisyah Ummul Mukminin, ia berkata, 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam diundang untuk prosesi je- 
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nazah seorang bocah dari kalangan Anshar. Aku berkata, “Wahai Rasu- 
lullah! Alangkah beruntungnya ia, ia akan menjadi burung pipit sur- 
ga! Ia tidak melakukan keburukan dan kemaksiatan.' Beliau bersabda, 
“Atau sebaliknya. Wahai Aisyah! Sesungguhnya Allah menciptakan pen- 
duduk untuk surga. Mereka diciptakan untuk menempati surga sejak 
berada didalam tulang rusuk ayah mereka. Dan Allah juga menciptakan 
penduduk untuk neraka. Mereka diciptakan untuk menempati neraka 
sejak berada didalam tulang rusuk ayah mereka.” 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Abu Dawud di dalam Kitab As-Sunnah, Bab Fii Dzarari Al-Musyrikin 
(nomor 4713) hadits yang serupa. 


2. An-Nasa'i di dalam Al-jana'iz, Bab Ash-Shalah 'ala Ash-Shibyan 
(nomor 1947) hadits yang serupa. 


3. Ibnu Majah di dalam Al-Mugaddimah, Bab Fii Al-Oadar (nomor 82), 
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17873). 
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6711. Muhammad bin Ash-Shabbah telah memberitahukan kepada kami, 
Isma'il bin Zakariya telah memberitahukan kepada kami, dari Thalhah 
bin Yahya (H) Sulaiman bin Ma'bad telah memberitahukan kepadaku, 
Al-Husain bin Hafash telah memberitahukan kepada kami (H) Ishag 
bin Manshur telah memberitahukan kepadaku, Muhammad bin Yusuf 
telah mengabarkan kepada kami, keduanya dari Sufyan Ats-Tsauri, dari 
Thalhah bin Yahya dengan sanad Waki' seperti haditsnya. 


e Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6710. 
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e Tafsir Hadits: 6697 - 6711 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
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“Tiada anak yang terlahir kecuali dalam keadaan fitrah. Kedua orang tua- 
nyalah yang membuatnya menjadi seorang Yahudi, seorang Nasrani maupun 
seorang Majusi, sebagaimana seekor binatang yang melahirkan seekor anak 
tanpa cacat, apakah kamu merasakan terdapat yang terpotong hidungnya? 
Kemudian Abu Hurairah berkata, “Bacalah jika kalian mau, “.. (sesuat) jitrah 
Allah disebabkan Dia telah menciptakan manusia menurut (fitrah) itu. Tidak 
ada perubahan pada ciptaan Allah...” (OS. Ar-Rum: 30). 


Dalam riwayat lain, 
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“Tiada anak yang terlahir kecuali menetapi suatu millah (agama). 
Dalam riwayat berikutnya, 
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“Tiada anak yang terlahir kecuali menetapi fithrah ini, sampai ia meng- 
ungkapkannya dengan lisannya." 
Dalam riwayat selanjutnya, 
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Gate 
“Para shahabat berkata, "Wahai Rasulullah! Bagaimana anak yang mening- 
gal masih kecil?” Beliau bersabda, “Allah lebih mengetahui apa yang mereka 
kerjakan.” 
Dan dalam riwayat selanjutnya, 
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“Sesungguhnya anak kecil yang dibunuh Nabi Khidhir itu telah ditetapkan 
kafir, andai ia hidup maka pasti menyusahkan kedua orang tuanya dengan ke- 
durhakaannya dan kekufurannya.” 


Sementara dalam hadits Aisyah Maa 


SEA Iyi5 JB Ah patas Ia 3! jan D jab LIS In 
Set oi ES UN HE 2d la MS. Ig day dan 
Sat on 3, 


B3 HA SEL Gl aa AS Ap Hiks 
La 


“Seorang anak kecil meninggal dunia. Aku berkata, Sungguh bahagia dia, ia 
akan menjadi burung pipit surga. Mendengar itu Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam bersabda, Tahukah engkau bahwa Allah menciptakan surga dan 
neraka, lalu menciptakan penduduk untuk ini dan penduduk untuk ini.” 


Mereka diciptakan untuk menempati surga sejak berada didalam tulang rusuk 
ayah mereka. Dan Allah juga menciptakan penduduk untuk neraka. Mereka 
diciptakan untuk menempati neraka sejak berada didalam tulang rusuk ayah 
mereka.” 


Ulama telah sepakat bahwa anak kaum muslimin yang masih kecil 
yang meninggal dunia akan menjadi penghuni surga: karena ia belum 
mukallaf (terbebani hukum syariat). Sebagian kalangan yang tidak di- 
perhitungkan pendapatnya menyatakan tawagguf (tidak memberi pe- 
nilaian) dengan berpegangan pada hadits Aisyah di atas. Terkait hadits 
yang dipegangi kelompok ini ulama menjawab, Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam hanya melarangnya tergesa-gesa dalam memastikan- 
nya sebagai penghuni surga tanpa didukung dalil yang pasti. Hal ini 
pernah juga ditujukan kepada Sa'ad bin Abi Waggash saat ia berkata, 
“Berikanlah kepadanya, sungguh aku yakin ia seorang mukmin, atau 
muslim”. Kemungkinan lainnya adalah Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam melarang pernyataan Aisyah ini sebelum diberitahu oleh 
Allah Ta'ala bahwa anak kaum muslimin yang meninggal dunia secara 
otomatis menjadi penghuni surga. Setelah mendapat pengetahuan be- 
liau membenarkannya dalam sabdanya, 
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“Tiada seorang muslim yang ditinggal mati tiga anaknya yang belum baligh 

kecuali Allah memasukkannya ke dalam surga berkat kasih sayang-Nya kepada 

ketiga anaknya.” Dan dalam hadits-hadits lain. Wallahu A'lam. 

Adapun mengenai anak-anak kaum musyrikin maka terdapat tiga 
mazhab: 

Madzhab pertama dan paling banyak ulama di dalamnya, Anak- 
anak itu menjadi penghuni neraka ikut ayah-ayah mereka. 

Madzhab kedua menyatakan tawagguf (tidak memberi penilaian) 
tentang hal ini. 

Madzhab ketiga dan inilah yang benar menurut ulama yang ahli 
bahwa mereka menjadi penghuni surga. Mereka mendasarkan penda- 
pat ini kepada beberapa dalil. Antara lain, 

- Hadits Isra” dan Mi'raj bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
melihat Nabi Ibrahim Alaihissalam di surga yang sedang dikelilingi 
anak-anak kecil. Shahabat bertanya, Wahai Rasulullah! Disana ada 
anak-anak orang musyrik? Beliau menjawab, “Ya, ada anak-anak 
orang musyrik.” (HR. Al-Bukhari). 

- Firman Allah Ta'ala, 


y 


an LA Ka C1 “2 
Ore Iyan Lah Cap Uebaa U las 

“ ..tetapi Kami tidak akan menyiksa sebelum Kami mengutus seorang 

rasul.” (OS. Al-Isra': 15) Sementara anak kecil belum berstatus 

mukallaf, sehingga tidak terkena kewajiban menjalankan ajaran 

Rasul, sampai dia baligh terlebih dahulu. Dan hal ini sudah di- 

sepakati oleh para ulama. Wallahu A'lam. 

Adapun mengenai pengertian fitrah di dalam beberapa hadits di 
atas maka ada beberapa pendapat dari para ulama, 

Al-Maziri berkata, “fitrah itu adalah, Janji yang telah manusia ik- 
rarkan semenjak ia berada dalam tulang rusuk ayahnya. Saat dilahir- 
kan ia telah membawa perjanjian itu sampai bener-benar diubah oleh 
kedua orang tuanya.” Dikatakan juga, “Fitrah adalah apa yang telah 
ditetapkan untuknya: bahagia atau sengsara.” Dikatakan pula, “Fitrah 
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adalah watak dan karakter yang ia bawa sejak lahir.” Ini semua yang 
disampaikan oleh Al-Maziri. 

Abu Ubaid berkata, “Aku bertanya kepada Muhammad bin Al- 
Hasan mengenai hadits ini. Lalu ia menjawab, “Hadits berlaku sebelum 
ayat tentang fara'idh (hukum warisan) turun dan sebelum adanya 
kewajiban jihad.” Abu Abaid berkata, “Maksudnya, andaikata anak itu 
terlahir dihukumi islam, kemudian mati sebelum kedua orang tuanya 
menjadikannya yahudi atau nasrani, maka ia tidak akan dapat mewa- 
risi kedua orang tuanya atau kedua orang tuanya tidak bisa mewarisi- 
nya, karena anak itu muslim sementara kedua orang tuanya kafir, dan 
tentu tidak boleh ditawan oleh kaum muslimin. Ketika turun ayat fa- 
ra'idh dan sunnah datang dengan hukum sebaliknya maka dapat di- 
ketahui bahwa anak itu lahir atas agama kedua orang tuanya.” 


Ibnu Al-Mubarak berkata, “Anak terlahir menurut nasibnya, ba- 
hagia atau sengsara. Anak yang yang telah ditetapkan oleh Allah Ta'ala 
bernasib bahagia (muslim), maka ia terlahir atas dasar fitrah Islam. Dan 
anak yang ditetapkan oleh Allah Ta'ala sebagai orang yang sengsara 
(kafir), maka ia terlahir atas dasar kekufuran.” Dikatakan juga, “Arti 
hadits itu adalah setiap anak terlahir atas dasar ma'rifatullah (mengenal 
Allah Ta'ala) dan mengenal-Nya sebagai Tuhan, tiada seorang anak- 
pun yang terlahir kecuali mengenal adanya Dzat Pencipta, meskipun 
dalam perjalanannya ia menyebut-Nya bukan dengan nama-Nya atau 
menyembah yang lain-Nya bersama-Nya.” 

Yang benar dalam mengartikan hadits di atas adalah bahwa setiap 
anak terlahir memiliki potensi muslimj setiap anak yang kedua orang 
tuanya atau salah satunya muslim maka ia dihukumi berdasarkan Is- 
lam di dunia dan di akhirat, dan jika kedua orang tuanya kafir maka di 
dunia ia dihukumi menurut agama kedua orang tuanya. Jika ia baligh 
maka ja terus dihukumi kafir: jika ia ditakdirkan berbahagia maka ia 
masuk islam, jika tidak maka ia meninggal dalam kekufuran. Jika ia 
meninggal sebelum baligh, apakah ia akan menjadi penghuni surga, 
penghuni neraka atau tawagguf (tidak dikatakan surga ataupun nera- 
ka)? Dalam pertanyaan ini terdapat tiga mazhab di atas. Dan yang be- 
nar adalah ia akan menjadi penghuni surga. 


Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


Ban La gl Ai 


Kitab Takdir 889 
“ Allah lebih mengetahui apa yang mereka kerjakan.” Dalam hadits ini tidak 
secara jelas dikatakan bahwa anak-anak kaum musyrikin itu akan 
menghuni neraka. Jadi, kalimat yang sebenarnya adalah, “Allah lebih 
mengetahui apa yang mereka kerjakan 'seandainya mereka baligh” dan yang 
pasti mereka mati sebelum masa baligh dan belum menerima kewa- 
jiban syariat. 

Adapun mengenai anak kecil yang dibunuh oleh Nabi Khidhir 
maka harus ada takwil yang benar: mengingat kedua orang tua anak 
itu mukmin, sehingga anak itu mestinya dihukumi muslim. Takwilnya 
adalah Allah Ta'ala telah mengetahui seandainya anak itu baligh pasti 
ia akan berpindah agama menjadi kafir. Jadi, saat dibunuh anak itu be- 
lum kafir, sehingga ia tidak diberlakukan hukum kafir. Wallahu A'lam. 

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


FURA Tai Kane SB US 
“sebagaimana seekor binatang yang melahirkan seekor anak tanpa cacat...” 
artinya seperti inilah manusia juga, bahwa ketika dia dilahirkan maka 
keadaannya sempurna tanpa cacat. 
Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


WE aa al j SAN SE Ag oi JS 
“Setiap anak yang dilahirkan oleh ibunya pasti ditusuk setan di ia sisi lam- 
bungnya kecuali Maryam dan anaknya (Isa).” Seperti inilah yang tertulis 
pada semua naskah yang ada. Kata (ro artinya sisi lambung. 


Adapun tentang anak kecil yang dibunuh oleh Nabi Khidhir telah 
disebutkan pada pembahasan tentang keutamaan Khidhir. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


Giat NAS Lag Et Ai 
“ Allah lebih mengetahui apa yang mereka kerjakan.” Menjadi dalil bagi Ah- 
lus Sunnah wal Jamaah bahwa Allah Ta'ala mengetahui apa yang telah 
terjadi, apa yang akan terjadi, dan apa yang tidak terjadi, seandainya 
terjadi-pun bagaimana kejadiannya Allah Ta'ala mengetahuinya. 


yboba 


(7) Bab Penjelasan Bahwa Ajal, Rezeki dan Lainnya 
Tidak Lebih dan Juga Tidak Kurang dari Apa yang Telah 


Ditakdirkan 


3 KI bln AP P5 3 ai CANADA 
Ina pia Ph oi KAA Ana ya AS Cie 
na pan MP3 3 
BI nia SA AD dn da Ja ehi 


Jis JB Ka AG Jabon daa Ja 
Ki Haa JAN Ii ala las ea de 23 


“ 
£ Aan 


B3 Ap dn JP HR sa Doa 
PO jak pa bola ee j3 da 2 


Jas jaed SS BI 3 HE 
2 Par JB Aigl3 Jaa JG 335 Site 5535 Je 
Baen pot ti 5 Je 


.1VIY 


6712. Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Abu Kuraib telah memberitahukan 
kepada kami —teks hadits milik Abu Bakar-, keduanya berkata, Waki' 
telah memberitahukan kepada kami, dari Mis'ar, dari Algamah bin Mar- 
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tsad, dari Al-Mughirah bin Abdullah Al-Yasykuri, dari Al-Ma'rur bin 
Suwnaid, dari Abdullah, ia berkata, Ummu Habibah, istri Nabi Mu- 
hammad Shallallahu Alaihi wa Sallam berdoa, “Ya Allah, berikanlah 
kebahagiaan kepadaku dengan (panjang umur) suamiku, Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, dengan (panjang umur) ayahku, Abu 
Sufyan dan dengan (panjang umur) saudaraku, Mu'awiyah.” Perawi 
berkata, “Maka Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
sabda, “Engkau telah memohon kepada Allah (mengulur) ajal-ajal yang 
ditentukan, hari-hari yang terbatas dan rezeki-rezeki yang telah diba- 
gikan. Allah tidak akan mengajukan sesuatu sebelum waktunya, atau 
mengakhirkan sesuatu dari waktunya. Andai kamu memohon kepada 
Allah untuk menyelamatkanmu dari siksa neraka atau siksa kubur ten- 
tu lebih baik dan lebih utama.” 

Perawi berkata, “Dikatakan kepada beliau mengenai monyet-monyet. 
Mis'at berkata, Aku yakin ia berkata, “...dan babi-babi yang ditelan 
bumi.” Beliau menjawab, “Sesungguhnya Allah tidak menjadikan he- 
wan yang ditelan bumi anak dan juga keturunan. Monyet dan babi te- 
lah ada sebelum itu.” 


» Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9589). 
aa BEE NN Te 297. 0... 8 0 430 Naa 4 an. 
Ol GA SEN aga Ala GP ba SABAR AS Ad ABIS AVAY 
ALEY IN GA Ia AL SG ea Pa 
Ag 
6713. Abu Kuraib telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Bisyr telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari Mis'ar dengan sanad ini, hanya saja da- 


lam haditsnya terdapat, “dari Ibnu Bisyr dan Waki” “...dari siksa nera- 
ka dan siksa kubur.” 


» Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9589). 


aa ad 0 beda ar . e 2 . 48 
BAN PAI G3 Geng SAI Gani) 3 GA GIS AVI 
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GA Goa A6 te ct du AGAN JUS 
3 SEN Na PAI PB oi KAK SGP 


e yo. o 


Kas LA IG IE kta gi BLN NN 
FK s3 3 de Ja Iya AR PA 
Ing dls A em Ir JB Uya ra Oi 
Yayan Ha GA ba J1 Hehe JAN A Iko 
Hb FA Aa GA GA Ip da IS Ga G3 Ja 


PS DS HI 3 AAA BI 3 ALE Ja Mag Ol Ai 
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an Na San Bari MEN Pe en PA 
PA ana pr 6 Jp3 ds Ju 


Tai Musa ja Bada aa Jasa 
PEN NE YA, tan us 


6714. Ishag bin Ibrahim Al-Hanzhali dan Hajjaj bin Asy-Sya'ir telah membe- 


ritahukan kepada kami —teks hadits milik Hajjaj-, -Ishag berkata, Ab- 
durrazzag telah mengabarkan kepada kami, sementara Hajjaj berkata, 
Abdurrazzag telah memberitahukan kepada kami-, Ats-Tsauri telah me- 
ngabarkan kepada kami, dari Algmah bin Martsad, dari Al-Mughirah 
bin Abdullah Al-Yasykuri, dari Ma'rur bin Suwaid, dari Abdullah bin 
Mas'ud, ia berkata, Ummu Habibah berdoa, “Ya Allah, berikanlah ke- 
bahagiaan kepadaku dengan (panjang umur) suamiku, Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam, dengan (panjang umur) ayahku, Abu Sufyan 
dan dengan (panjang umur) saudaraku, Mu'awiyah.” Maka Rasulul- 
lah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Engkau telah memohon 
kepada Allah (mengulur) ajal-ajal yang ditentukan, hari-hari yang ter- 
batas dan rezeki-rezeki yang telah ditentukan pembagiannya. Allah ti- 
dak akan mengajukan sesuatu sebelum waktunya, atau mengakhirkan 
sesuatu setelah waktunya. Andai kamu memohon kepada Allah untuk 
menyelamatkanmu dari siksa neraka atau siksa kubur tentu itu lebih 
baik dan lebih utama.” 


tab Takdir 893 


Perawi berkata, “Seseorang berkata, “Wahai Rasulullah! Bagaimana 
dengan monyet dan babi, semuanya yang telah ditelan bumi (Bani Is- 
ra'11).? Nabi Muhammad menjawab, “Sesungguhnya Allah tidak meng- 
hancurkan suatu kaum atau menyiksa suatu kaum, lalu menjadikan 
anak turun bagi mereka. Monyet dan babi telah ada sebelum itu.” 


# Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9589). 


eta gais 5 sar Nee ARA 33 Starla 333 Hadis Ve 


S9 jaga Ia Ta ca Ju TN Pa Gaga any lip Sa 


on 04 4 o- 
F S5 s da js Hani 
6715. Abu Dawud Sulaiman bin Ma'bad telah memberitahukan kepadaku, 


Al-Husain bin Hafash telah memberitahukan kepada kami, Sufyan telah 
memberitahukan kepada kami dengan sanad ini. 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9589). 


e Tafsir Hadits: 6712 - 6715 
Perkataannya, 


. Or a09 sz 2 1 sah 

035 sni dag alan Jaa 3 3 ae 
Pa) Is JB Ayla 25 Hota ") 33 laga ale K Je Ai 
33 53 YAA Lu Hy pe JEN & Ia Kr Aga Para Et 25 
De Les Ag dlm JS 5 Jan Jangka Kaya 
kah nat SS AA s Ans s Kue AS Cp Siksa St 

“Ummu Habibah, istri Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam berdoa, 
“Ya Allah, berikanlah kebahagiaan kepadaku dengan (panjang umur) suamiku, 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, dengan (panjang umur) ayahku, Abu 


Sufyan dan dengan (panjang umur) saudaraku, Mu'awiyah, Perawi berkata, 
Maka Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Engkau telah 
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memohon kepada Allah (mengulur) ajal-ajal yang ditentukan, hari-hari yang 
terbatas dan rezeki-rezeki yang telah dibagikan. Allah tidak akan mengajukan 
sesuatu sebelum waktunya, atau mengundur sesuatu dari waktunya. Andai 
kamu memohon kepada Allah untuk menyelamatkanmu dari siksa neraka atau 
siksa kubur tentu itu lebih baik dan lebih utama." 


Hadits ini secara tegas menyatakan bahwa ajal-ajal dan rezeki 
makhluk telah ditentukan yang tidak akan bergeser dari takdir dan 
pengetahuan Allah Ta'ala di azali. Jadi, mustahil keduanya mengalami 
penambahan ataupun pengurangan yang hakiki. 

Terkait dengan hadits yang menjelaskan bahwa silaturrahim dapat 
menambah usia dan hadits-hadits lainnya maka penjelasannya telah 
lewat pada Bab Shilaturrahim. Al-Maziri berkata, Dari dalil-dalil gath'i 
ini dapat disimpulkan bahwa, 

- Allah Ta'ala lebih mengetahui tentang ajal-ajal makhluk, rezeki- 
rezeki mereka, dan lain-lain. Ilmu (pengetahuan) adalah mengeta- 
hui sesuatu secara obyektif, jika Allah Ta'ala telah mengetahui 
bahwa Polan akan mati pada tahun 500, maka mustahil ia mati se- 
sudah tahun itu atau sebelumnya: agar pengetahuan Allah Ta'ala 
tidak berubah menjadi ketidak-tahuan, karena ini mustahil bagi 
Allah Ta'ala. 


-  Ajal-ajal yang telah diketahui oleh Allah Ta'ala bisa bertambah atau 
berkurang. Dengan demikian, wajib mentakwil bertambahnya usia 
manusia dalam hadits silaturrahim di atas, bahwa penambahan 
itu hanya dirasakan oleh malaikat pencabut nyawa atau malaikat 
lain yang ditugasi mencabut nyawa sesuai dengan jadwalnya yang 
ditentukan. Setelah Allah Ta'ala memerintahkan itu semua atau 
menetapkannya dalam Lauhul Mahfuzh akan terlihat bertambah 
atau berkurang sesuai dengan pengetahuan Allah Ta'ala di azali. 
Inilah arti firman Allah Ta'ala, 


“ A 4 . yes nee “ wa 

O LA tang LE LEAN TA 

“Allah menghapus dan menetapkan apa yang Dia kehendaki. Dan di sisi- 

Nya terdapat Ummul-Kitab (Lauhul Mahfuzh).” (OS. Ar-Ra'd: 39). 

Dengan makna seperti yang telah kami sebutkan, maka seperti itu 
pula diartikan firman Allah Ta'ala, 


P3 Tedi Pelan Ta 


Ps ETS IA 13 A3 
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“ .kemudian Dia menetapkan ajal (kematianmu), dan batas waktu terten- 

tu yang hanya diketahui oleh-Nya...” (OS. Al-An'am: 2). 

Kaitannya dengan orang yang terbunuh, Ahlus Sunnah wal Jama- 
ah berpendapat bahwa orang yang tebunuh itu mati sesuai ajalnya. 
Sementara kaum Muyktazilah menyatakan bahwa ajal orang itu telah 
diputus. 


Jika dikatakan, Apa pelajaran di balik larangan Rasulullah Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam kepada Ummu Habibah yang berdoa agar me- 
minta umur dipanjangkan, karena alasan telah ditentukan, dan anju- 
ran beliau agar berdoa meminta perlindungan dari siksa, tok hal ini ju- 
ga telah ditentukan sebagaimana ajal? 

Jawabannya adalah, Semua telah ditakdirkan, tetapi berdoa me- 
minta perlindungan dari siksa neraka, siksa kubur dan lainnya adalah 
ibadah. Dan syariat telah memerintahkan untuk beribadah. Dalilnya 
adalah hadits, “Dikatakan, Apakah tidak sebaiknya kita pasrah saja kepada 
tulisan takdir kita?” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menjawab, Ber- 
buatlah, karena semua akan dimudahkan menuju nasibnya.” Adapun berdoa 
dengan meminta panjang umur, maka itu bukan termasuk jenis ibadah. 
Ketika tidak elok meninggalkan shalat, puasa, berdzikir karena pasrah 
kepada takdir, maka tidak elok pula meninggalkan doa perlindungan 
dari neraka dan lainnya. Wallahu A'lam. 


Putu 


(8) Bab Perintah Untuk Kuat dan Tidak Lemah, Meminta 
Pertolongan Kepada Allah Ta'ala dan Menyerahkan 
Takdir Kepada Allah Ta'ala 


“ 
Ld 
70 e 9 


BASIS ES SI ES A3 ABIS AV 
PE F3 KAA IP KE Gi Aan SP Gal 
Pi 2 . s P3 . ... 


PU. 


dag ba Jo Ips IE OA AA 
Ida HN ye Ip IA 3 GA Sah 
SKA Sgp j3 V3 AU Jain BAE JB Ja 3S 
Lp BA Pn tis 3S UB AJE AA 


6716. Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Ibnu Numair telah memberitahukan 
kepada kami, keduanya berkata, Abdullah bin Idris telah memberitahu- 
kan kepada kami, dari Rabi'ah bin Utsman, dari Muhammad bin Yahya 
bin Habban, dari Al-A'raj, dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Seorang mukmin yang kuat itu 
lebih baik dan lebih dicintai oleh Allah daripada seorang mukmin yang 
lemah. (meskipun) pada keduanya terdapat kebaikan. Kerjakanlah de- 
ngan rajin apa yang bermanfaat bagimu, mohonlah pertolongan kepa- 
da Allah dan jangan menyerah, jika sesuatu menimpamu maka jangan 
katakan, Andai aku melakukan ini pasti hasilnya ini dan itu. Tetapi 
ucapkanlah, Ini adalah takdir Allah, apa yang Dia kehendaki pasti Dia 
lakukan. Karena Law (andai kata) dapat membuka pekerjaan setan.” 
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e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh Ibnu Majah di dalam Al-Mugaddimah, Bab Fii Al-)a- 
dar (nomor 79), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13965). 


e Tafsir Hadits: 6716 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


'- 5 0,8 TN. $ 

II dh HAB yet Ie II Ca a35 GA Gagah 
“Seorang mukmin yang kuat itu lebih baik dan lebih dicintai oleh Allah dari- 
pada seorang mukmin yang lemah. (meskipun) pada keduanya terdapat kebai- 
kan” 

Arti kuat di dalam hadits ini adalah keinginan yang kokoh serta 
semangat yang tinggi dalam hal-hal yang bernuansa akhirat. Sehing- 
ga orang yang memiliki sifat ini lebih berani menghadapi musuh 
di medan jihad, bersemangat saat merespon seruan berjihad, tahan 
banting dan sabar dalam menjalankan amar ma'ruf nahi mungkar, 
berani menanggung rintangan demi membela Allah Ta'ala, menyeru 
shalat, puasa, dzikir dan ibadah-ibadah lainnya, dan bersemangat me- 
ngerjakannya dan melestarikannya. 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Dalam keduanya 
terdapat kebaikan.” Artinya, Baik yang kuat maupun yang lemah memi- 
liki kebaikan, karena keduanya memiliki keimanan dan yang lemah 
tentu akan memanfaatkan waktu-waktunya untuk beribadah. Ada- 
pun sabda beliau, “(meskipun) pada keduanya terdapat kebaikan” yang 
dimaksudkan bahwa setiap mu'min baik yang kuat ataupun yang le- 
mah memiliki kebaikan karena keduanya memiliki hal yang sama ya- 
itu keimanan, hanya saja ada sedikit perbedaan dalam menjalankan 
ibadah-ibadah. 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


Sa V9 BU Gil, DAR UE AN 

“Kerjakanlah dengan rajin apa yang bermanfaat bagimu, mohonlah pertolo- 
ngan kepada Allah dan jangan menyerah.” 

Artinya, Bersemangatlah dalam mengerjakan setiap ketaatan ke- 


pada Allah Ta'ala dan apa yang dicintai oleh Allah Ta'ala. Mintalah 
pertolongan dari Allah Ta'ala untuk melaksanakan itu, janganlah me- 
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nyerah dan jangan malas untuk mengerjakan ketaatan dan meminta 
pertolongan. 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
TE Ai PA TR La BR Ua Na Naa aa mi Tua TAK 
Ma an Sa maag 


OWaLEN JAE HS SP Op ja La 


“Jika sesuatu menimpamu maka jangan katakan, “Andai aku melakukan ini 
pasti hasilnya ini dan itu.' Tetapi ucapkanlah, “Ini adalah takdir Allah, apa 
yang Dia kehendaki pasti Dia lakukan.' Karena Law (andai kata) dapat mem- 
buka pekerjaan setan.” 


Al-Oadhi Iyadh berkata, “Sebagian ulama menyatakan, Larangan 
ini hanya tertuju kepada orang yang menyatakannya dengan penuh 
keyakinan bahwa jika melakukan itu niscaya tidak akan tertimpa se- 
suatu yang telah menimpanya. Adapun orang yang mengungkap- 
kannya atas dasar semua yang terjadi sebagai kehendak Allah Ta'ala 
bahwa tidak ada yang dapat menimpanya kecuali apa yang telah dike- 
hendaki-Nya, maka ungkapan itu tidak masuk dalam larangan ini. 
Mereka mendasarkan pendapatnya kepada pernyataan Abu Bakar Ra- 
dhiyallahu Anhu saat berada di dalam gua Tsaur, “Seandainya seorang 
dari mereka mengangkat kepalanya niscaya ia melihat kami.” 

Al-Gadhi berkata, “Dalil ini tidak mengena sama sekali, mengingat 
Abu Bakar mengabarkan tentang sesuatu yang akan terjadi bukan yang 
sudah terjadi, sehingga tidak ada kesan menolak takdir setelah takdir 
itu terjadi.” Ia melanjutkan, “Begitu juga dengan semua hadits-hadits 
Al-Bukhari dalam Bab: Ungkapan-ungkapan menggunakan law yang 
dibolehkan. Seperti hadits, 


Hall AI SE CN is En ae Oil YP 


“ Andai tidak karena kaummu masih baru saja meninggalkan kekufuran, nis- 
caya aku menyempurnakan bangunan Baitullah sesuai dengan pondasi yang 
dibangun Nabi Ibrahim.” 


Dan hadits, 
. PJ . 
.. er. - "aa . 3 - 
SA CAK KN iba Kel SIS 3 
Pd P3 2 . 


“Andai aku boleh merajam seseorang tanpa ada saksi terlebih dahulu niscaya 
aku merajam perempuan ini.” 


Kitab Takdir 899 
Juga hadits, 


Pe A1 tb LE 

NU HI al SE GM NYI, 

“Andai kata tidak takut memberatkan umatku niscaya aku perintahkan kepada 
mereka bersiwak.” 

Dan hadits-hadits semacam itu yang semuanya menunjukkan se- 
suatu yang akan terjadi yang tidak terdapat penolakan terhadap tak- 
dir di dalamnya, sehingga tidak dilarang sama sekali, karena hanya 
mengabarkan keyakinannya terhadap sesuatu yang akan datang se- 
andainya tidak ada aral menghadang dan itupun masih terhitung da- 
lam jangkauannya. Adapun sesuatu yang telah lewat maka itu tidak 
dalam kekuasaannya lagi. 


Al-Oadhi berkata, “Menurut hemat saya dalam memahami hadits 
ini bahwa larangan ini bersifat umum, tetapi hanya larangan berhu- 
kum makruh tanzih (larangan tapi tidak sampai haram). Hal ini dikuat- 
kan oleh sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


- aa. “ 2 Ae aa # " 
Olardd| jas 5 ul 
“Karena Law (andai kata) dapat membuka pekerjaan setan.” 


Artinya, Ungkapan itu dapat menuntun hati untuk menentang 
takdir dan membuka peluang setan untuk menggoda hatinya. Inilah 
penyataan lengkap Al-Oadhi Iyadh. 

Aku (An-Nawawi) berkata, “Penggunaan kata law (andai kata) 
dalam hal-hal yang telah terjadi sangat lumrah. Seperti sabda Rasulul- 
lah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 

GI LIL CG OEM Op HE J 
“Andai aku telah mantap melakukan sesuatu niscaya aku tidak akan surut 
dan niscaya aku tidak membawa binatang kurban.” dan hadits lainnya. Jadi, 
sesungguhnya yang dilarang adalah mengucapkan law (andai kata) 
itu tanpa suatu faedah sama sekali dan larangannya hanya bersifat 
makruh, bukan haram. Adapun orang yang mengucapkannya dengan 
latar menyayangkan dirinya terlambat melakukan ibadah dan ketaa- 
tan kepada Allah Ta'ala atau sesuatu yang sangat tidak mungkin ia 
lakukan atau lainnya maka ungkapan itu tidak apa-apa. Inilah analisa 
yang banyak dipakai oleh para ulama dalam memahami hadits-hadits 
semacam ini. Wallahu A'lam 


(1) Bab Larangan Mengikuti Ayat-Ayat Mutasyabihat 
dan Larangan Bercekcok Tentang Al-@ur' an 


SALE GAN SI AN SIS SS 3 laa GAN KE GAS ANA 
Ou It 01 m2... & “3 PA tr ec. 
PRA BP AA Abd Oke 

KN ak Gie Tata se Jo It 


2... Ge KA. PP. 22 3 034 Z4 $ 4 2 xe 
8 yA Mean Aa 2 bin 


not hb af. ng 


Tt: PAN Ogsn Ia AA 2 iya 
YO) ISI KA Naa 


DAS sad A35 da se Jeda 5 de LG 
NAS A1 A5 sai Ob asu 


6717. Abdullah bin Maslamah bin Oa'nab telah memberitahukan kepada ka- 
mi, Yazid bin Ibrahim At-Tustari telah memberitahukan kepada kami, 
dari Abdullah bin Abu Mulaikah, dari Al-Oasim bin Muhammad, dari 
Aisyah, ia berkata, “Suatu saat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
membaca ayat, “Dialah yang menurunkan Kitab (Al-Our'an) kepadamu 
(Muhammad). Di antaranya ada ayat-ayat yang muhkamat, itulah po- 
kok-pokok Kitab (Al-Jur'an) dan yang lain mutasyabihat. Adapun 
orang-orang yang dalam hatinya condong pada kesesatan, mereka meng- 
ikuti yang mutasyabihat untuk mencari-cari fitnah dan untuk mencari- 
cari takwilnya, padahal tidak ada yang mengetahui takwilnya kecuali 
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Allah. Dan orang-orang yang ilmunya mendalam berkata, “Kami ber- 
iman kepadanya (Al-Our'an), semuanya dari sisi Tuhan kami.” Tidak 
ada yang dapat mengambil pelajaran kecuali orang yang berakal.” (OS. 
Ali “Imran: 7). Aisyah berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam meneruskan, Jika kalian melihat orang-orang yang mengikuti 
ayat-ayat mutasyabihat dalam Al-Jur'an maka itulah orang yang 
disebut oleh Allah ini, maka hindarilah mereka.” 


» Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab At-Tafsir, Bab Minhu Ayah Muhkamat 
(nomor 4547). 

2. Abu Dawud di dalam Kitab As-Sunnah, Bab An-nahyu 'An Al-Jidal 
wattiba' Al-Mutasyabih Min Al-Jur'an (nomor 4598). 


3. At-Tirmidzi di dalam Kitab Tafsir Al-Jur'an, Bab Wa Min Surah Ali 
“Imran (nomor 2993-2994), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17460). 


Ip ES GAS BASA 3 G Jd JAS AA SAS ANN 

&T UN aa 2 Ie nyah Ss AH ana 35 

der Pd ba AR Jb AG GI aa 
IG ls Sal Ga DU da de 

ping SA das db Jai Iya GA 

ASI 3 pie SIS 3S Ia Ss UI LA 


6718. Abu Kamil Fudhail bin Husain Al-Jahdari telah memberitahukan ke- 
pada kami, Hammad bin Zaid telah memberitahukan kepada kami, Abu 
Imran Al-Jauni telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Abdul- 
lah bin Rabah Al-Anshari menulis surat kepadaku bahwa Abdullah bin 
Amr berkata, “Suatu hari aku bergegas menemui Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. Lalu beliau mendengar suara dua orang yang sedang 
berselisih pendapat mengenai suatu ayat. Maka beliau keluar ke arah 
kami dan terlihat beliau marah. Kemudian beliau bersabda, 'Sungguh 
kebinasaan orang-orang sebelum kalian disebabkan perselisihan mereka 
dalam Kitabullah.” 
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e Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8839). 


20 - tt 


es “V4 
FP) N 4 

Ja dog OI pad das yi 33 Spa 
BASA SO ala SA SA up 3 pn 


yaa «3 
6719. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, Abu Oudamah 
dan Al-Harits bin Ubaid telah mengabarkan kepada kami, dari Abu 
Imran, dari Jundub bin Abdullah Al-Bajali, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, Bacalah Algur'an selagi hati 
kalian bersepakat padanya, apabila kalian berselisih tentangnya, maka 
bangkitlah. “ 


debat 3 busa Meat aa 


» Takhrij Hadits 

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Fadha'il Al-Our'an, Bab 
Igra'u Al-Jur'an ma'talafat “alaihi Oulubukum (nomor 5060-5061), Kitab 
Al-''tisham bi Al-Kitab wa As-Sunnah, Bab Karahiyyah Al-Ikhtilaf (nomor 
7364), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3261). 


“ 


WAS FR GIS ALAN KE Uya ata san AVI 
In Gps AN AE GA ya plat Ip HAN Ole ji 


Bp KL aa ea u SEA 1 jean deh Ja 
jaya Ga 


6720. Ishag bin Manshur telah memberitahukan kepadaku, Abdushshamad te- 
lah mengabarkan kepada kami, Hammam telah memberitahukan kepa- 
da kami, Abu Imran Al-Jauni telah memberitahukan kepada kami, dari 
Jundub bin Abdullah, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Bacalah Al-Jur'an selagi hati kalian bersepakat padanya, 
apabila kalian berselisih tentangnya, maka bangkitlah.” 
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e Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6719. 


Sa GAS Ie Gis GA Aan gi kn Ai BASA 
38 5 8 Sula 353 £ Rated 3 J6 J6 Ole 3 


Ugal Jia SAN NA ata sela Ta a33 


6721. Ahmad bin Sa'id bin Shakhr Ad-Darimi telah memberitahukan kepada- 
ku, Habban telah memberitahukan kepada kami, Abban telah memberi- 
tahukan kepada kami, Abu Imran telah memberitahukan kepada kami, 
ia berkata, Jundub berkata kepada kami saat kami masih kecil di Kufah, 
Rasulullah Shallgilahu Alaihi wa Sallam bersabda,” ... sebagaimana ha- 
dits keduanya.” 


»  Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6719. 


» Tafsir Hadits: 6717 — 6725 


Perkataannya, 
GA ga 3 gal, AG In Gis 


“Yazid bin Ibrahim At-Tustari telah memberitahukan kepada kami..." Seper- 
ti inilah yang benar dan yang masyhur, yaitu, “At-Tustari”. Sebagian 
ulama menyebutnya dengan “At-Tusturi” salah satunya adalah Al- 
Oadhi di dalam Kitab Al-Masyarig. 
Aisyah berkata, 
pot 0 tt An Sh -, A 2. , PI 
LG Ka SEN IE TA GA D1 dah EA do Iya 
Ia 
G1 Ben € a. G2 4 234 G3 9 “5 
CARE An SANG EL AISI SKP 


SALAT) Pa PA si TN KAN TS HAL 
O SSS I Kg Agka KENA 3 S3 


Ta Dae 24 
GS Uu bna3 Ga 253 dag ade Io Ih 5 Ju 
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BASA Eta 25 GAN O3,6 2 ata 


“Suatu saat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam membaca ayat, “Dialah 
yang menurunkan Kitab (Al-Our'an) kepadamu (Muhammad). Di antara- 
nya ada ayat-ayat yang muhkamat, itulah pokok-pokok Kitab (Al-Our'an) dan 
yang lain mutasyabihat. Adapun orang-orang yang dalam hatinya condong 
pada kesesatan, mereka mengikuti yang mutasyabihat untuk mencari-cari fit- 
nah dan untuk mencari-cari takwilnya, padahal tidak ada yang mengetahui 
takwilnya kecuali Allah. Dan orang-orang yang ilmunya mendalam berkata, 
“Kami beriman kepadanya (Al-OJur'an), semuanya dari sisi Tuhan kami.” Ti- 
dak ada yang dapat mengambil pelajaran kecuali orang yang berakal.” (OS. 
Ali “Imran: 7). Aisyah melanjutkan, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, Jika kalian melihat orang-orang yang mengikuti ayat-ayat 
mutasyabihat dalam Al-Our'an maka itulah orang yang disebut oleh Allah ini, 
maka hindarilah mereka.” 


Ulama ahli tafsir, ahli ushul fikih, dan ahli ilmu Islam lainnya ber- 
polemik sangat panjang mengenai devinisi Al-Muhkam dan Al-Mu- 
tasyabih, Al-Ghazali di dalam Kitab Al-Mustashfa menyatakan, “Jika 
tidak ada tuntunan dari Syara' dalam pendefinisian kedua terminolo- 
gi itu maka harus mendekatinya dengan pendekatan ahli linguistik 
dan keselarasan dalam makna. Sehingga dapat dipastikan bahwa pen- 
definisian Al-Mutasyabih dengan huruf-huruf patah dalam permula- 
an Surat-surat Al-Ouran, sedangkan Al-Muhkam selainnya, atau Al- 
Muhkam adalah hal-hal yang dapat difahami oleh orang-orang yang 
mendalam ilmunya, sedangkan Al-Mutasyabih adalah hal-hal yang 
pemahamannya hanya dimonopoli oleh Allah Ta'ala saja, atau Al- 
Muhkam adalah ayat-ayat yang berisi janji-janji Allah Ta'ala, ancaman- 
ancaman-Nya, halal dan haram, sementara Al-Mutasyabih adalah ayat- 
ayat yang berisikan cerita-cerita dan peribahasa, merupakan devinisi 
kurang tepat, karena standar keselarasan linguistik tidak terpenuhi. 
Dan yang paling jauh dari sasaran adalah devinisi terakhir ini.” Imam 
Al-Ghazali melanjutkan, “Yang benar dalam menentukan ayat-ayat Al- 
Muhkam dapat ditilik dari dua aspek makna berikut ini, 

Pertama, Al-Muhkam adalah ayat yang maknanya tersingkap dan 
tidak menimbulkan problematika pemahaman. Sedangkan al-muta- 
syabih adalah ayat yang mengandung dua kemungkinan yang saling 
berhadapan. 
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Kedua, Al-Muhkam adalah ayat yang runtutannya dapat difahami 
dengan seksama, baik kebenaran pemahaman itu berbasis literal teks 
(zhahir), ataupun melalui pendekatan takwil terlebih dahulu. Semen- 
tara Al-Mutasyabih adalah seperti kata benda yang bermakna ganda 


dan saling berlawanan, seperti kata « PAN, atau kalimat ak 2hi8 oa Pa) 


(orang yang memiliki hak pernikahan), dan kata Ka (menyentuh). 
Kata pertama memiliki arti ganda, menstruasi (haidh) dan suci (thukr), 
kalimat yang kedua bisa berarti wali istri atau suami, dan kata ketiga 
bisa berarti bersetubuh (jima') atau hanya sekedar menyentuh dengan 
tangan. Al-Ghazali menyatakan, “Bisa juga Al-Mutasyabih berarti ayat- 
ayat yang berisikan Asma” dan Shifat Allah yang makna literalnya me- 
ngandung adanya arah dan penyerupaan Allah Ta'ala dengan makh- 
luk, sehingga harus ditakwil. 


Ulama berbeda pendapat mengenai, Apakah orang-orang yang 
mendalam ilmunya mengetahui takwil Al-Mutasyabih? sehingga huruf 
'athaf (huruf wawu) menjadi kata sambung dengan kata Allah, ataukah 
tidak demikian? Kalau tidak demikian berarti orang yang membaca 


Al-Gur'. Zn berhenti pada kalimat 3 Y An s6 Pan 3 lalu memulai pada 


“ ET 33 ia G Os) Setiap jawaban dari pertanyaan ini memiliki 
kemungkinan untuk dipertimbangkan. Tapi menurut saya yang benar 
adalah yang pertama: orang-orang yang mendalam ilmunya mengeta- 
hui pengertian Al-Mutasyabih, karena sangat tidak masuk nalar bahwa 
Allah Ta'ala berbicara kepada hamba-hamba-Nya dengan sesuatu yang 
pamahamannya tertutup bagi seluruh makhluk-Nya. Ulama mazhab 
kami telah sepakat bahwa mustahil atas Allah Ta'ala berbicara dengan 
kata-kata yang tidak berfaedah. Wallahu A'lam. 


Hadits ini menunjukkan anjuran untuk selalu waspada dengan 
orang-orang sesat, ahli bid'ah dalam agama dan orang-orang yang se- 
nang mencari permasalahan untuk mengadu-domba kaum muslimin. 
Adapun orang yang menanyakan tentang sesuatu masalah dengan tu- 
juan mencari tahu jawabannya, dan diutarakan dengan sopan, maka 
pertanyaan seperti ini tidak masalah, bahkan wajib menjawabnya. Se- 
mentara para agen di atas tidak usah dihiraukan, bahkan jikalau perlu 
menangkap mereka, sebagaimana Umar bin Al-Khathab Radhiyallahu 
Anhu menciduk Shubai' bin Asal saat ia getol menguak misteri Al-Mu- 
tasyabih. Wallahu A'lam. 


Perkataannya, 
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@- 


UI bah 
“suatu hari aku bergegas...” maksudnya aku bersegera di awal waktu. 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


H 24 4 An En at aa Pe 
SESI 3 MINEHL ASI OLS Ga Slla LI 


“Sungguh kebinasaan orang-orang sebelum kalian disebabkan perselisihan 
mereka dalam Kitabullah.” Dalam riwayat lainnya, 


MANA SA GB SU la CHA Sg 
“Bacalah Al-Our'an selagi hati kalian bersepakat padanya, apabila kalian ber- 
selisih tentangnya, maka bangkitlah.” 

Kebinasaan dalam hadits pertama adalah kebinasaan akhirat sebab 
kekufuran dan perbuatan bid'ah mereka. Maka Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam mengingatkan kaum muslimin agar tidak melakukan 
perbuatan mereka. 


Perintah bangkit dan meninggalkan tempat saat terjadi perbeda- 
an pandangan tentang Al-Our an -menurut ulama- berlaku pada per- 
bedaan pandangan yang tidak boleh terjadi atau perbedaan yang me- 
nyebabkan sesuatu yang tidak boleh: seperti perbedaan pendapat me- 
ngenai keotentikan Al-Our'an, atau mengenai makna yang tidak ada 
kesempatan ijtihad dalam memahaminya. Atau perbedaan pendapat 
yang menyebabkan timbulnya keraguan, syubhat, fitnah, pertikaian, 
dan yang semisalnya. 

Adapun perbedaan pendapat terhadap kasus yang bukan prinsip, 
merupakan cabang agama Islam dan berdiskusi dengan para ulama 
dengan tujuan menimba ilmu atau menjunjung tinggi suatu kebena- 
ran maka itu tidak dilarang, bahkan harus terus didukung. Ulama telah 
sepakat bahwa hal ini ada semenjak masa shahabat sampai sekarang. 
Wallahu A'lam. 


(2) Bab Orang yang Sangat Dalam Bermusuhan 


Sa na Sinebak GA is AVNI 


aa Sa 5 JB SIG LI SE 
Fang Pra ce 


Pa ng Al SJ ar 


6722. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Waki' 


telah memberitahukan kepada kami, dari Abu Jurair, dari Ibnu Abi Mu- 
laikah, dari Aisyah, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam bersabda, “Sesungguhnya seorang lelaki yang paling dibenci oleh 
Allah ialah yang paling keras permusuhannya.” 


Takhrij Hadits 

Ditakhrij oleh: 

Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Mazhalim, Bab Oawlullahi Ta'ala Wa- 
huwa Aladdu Al-Khisham (nomor 2457), Kitab At-Tafsir, Bab Wahuwa 
Aladdu Al-Khisham (nomor 4523), Kitab Al-Ahkam, Bab Al-Aladdu Al- 
Khisham (nomor 7188). 


At-Tirmidzi di dalam Kitab Tafsir Al-Our'an, Bab Wa min Surah Al- 
Bagarah (nomor 2976). 


An-Nasai dalam Adab Al-Oudhah, Bab Al-Aladdu Al-Khisham (no- 
mor 5438), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16248). 


Tafsir Hadits: 6722 
Musuh yang paling keras permusuhannya dalam hadits ini ada- 


lah musuh yang cerdik dalam melakukan aksi. Permusuhan yang dila- 
rang adalah permusuhan dalam kebatilan untuk menghilangkan hak 
seseorang atau dalam rangka menancapkan kebatilan. Wallahu A'lam. 
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(3) Bab Mengikuti Sunah-Sunah Orang Yahudi dan 
Nasrani 


GP PE KAA Gi Oka DAS ha Hi Uh BA NVIY 


s5 JB J6 Le Gie MAY 2 33 ol 

Jaa Na 8 GA £ Gin GAS dls de Jo 

Ye Aha Ga 
23 JB Se332 3 Set An J3 


6723. Suwaid bin Sa'id telah memberitahukan kepadaku, Hafsh bin Maysa- 
rah telah memberitahukan kepada kami, Zaid bin Aslam telah memberi- 
tahukan kepadaku, dari Atha' bin Yasar, dari Abu Sa'id Al-Khudri, ia 
berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sungguh 
kalian semua akan mengikuti sunah orang-orang sebelum kalian sejeng- 
kal demi sejengkal dan sehasta demi sehasta, sehingga andai mereka ma- 
suk ke dalam sarang biawak pun kalian akan mengikuti mereka.” Kami 
bertanya, “Wahai Rasulullah! Orang-orang Yahudi dan orang-orang 
Nasrani kah?" Beliau menjawab, “Siapa lagi kalau bukan mereka." 


CK 


e Takhrij Hadits 

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Ahadits Al-Anbiya', Bab 
Maa Dzukira "an Bani Isra"il (nomor 3456), Kitab Al-I tisham bi Al-Kitab wa 
As-Sunnah, Bab Jawl An-Nabi Latattabi'unna Sanan Man Kana Oablakum 
(nomor 7320), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4171). 
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Kitab Ilmu 911 


se “9 egg Pe La Ma WA ae adat 

Os pi pe Ba Ba bat Ia Sae Uso AVI 
3, 0 “9 Te ea 0 0” 0. “5 a Iga LA. 
Opi ENY Naa AE oi ai SP Sia Ep AAA yah 

CAS S3 AL GAS MSI Y AG GAN jl Jb 


ade Op de Ga Cit SEE ABIS ga li 
SS EA 533 AL 
6724. Beberapa guruku telah memberitahukan kepada kami, dari Sa'id bin Abu 
Maryam, Abu Ghassan Muhammad bin Mutharrif telah mengabarkan 
kepada kami, dari Zaid bin Aslam dengan sanad ini seperti hadits di 
atas. 
Abu Ishag, Ibrahim bin Muhammad berkata, Muhammad bin Yahya te- 
lah memberitahukan kepada kami, Ibnu Abi Maryam telah memberita- 
hukan kepada kami, Abu Ghassan telah memberitahukan kepada kami, 


Zaid bin Aslam telah memberitahukan kepada kami, dari Atha' bin Ya- 
sar, lalu perawi menuturkan hadits seperti di atas. 


e Takhrij Hadits 
— Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6723. 


« Tafsir Hadits: 6723 - 6724 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


2 T... Tan PE Bata Lakon BN 
SES PA Ob EGG Aan IA GS Ia GIA GA SI 
CI JB KEILAN Sial AI Op33 G UB GA LBAN IL AA 
“Sungguh kalian semua akan mengikuti sunah orang-orang sebelum kamu 
sejengkal demi sejengkal dan sehasta demi sehasta, sehingga andai mereka 
masuk ke dalam sarang biawak kamu sekalian pun kalian akan mengikuti 
mereka. Kami bertanya, “Wakai Rasulullah! Orang-orang Yahudi dan orang- 
orang Nasrani kah?' Beliau menjawab, “Siapa lagi kalau bukan mereka.” 
Artinya, Kaum muslimin akan mengikuti orang-orang Yahudi dan 
orang-orang Nasrani dalam melakukan kemaksiatan-kemaksiatan dan 
pelanggaran-pelanggaran syariat, bukan dalam hal-hal kekufuran. Ini 


912 Ghahih Muslis 


merupakan bentuk mukjizat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
yang sekarang telah terbukti kebenarannya. 


Perkataannya, 


« La bat 8 £ 2 bak z 2 
BP aa ARA Ip ale Kila 
“Beberapa guruku telah memberitahukan kepadaku, dari Sa'id bin Abu 
Maryam..." : 


Al-Maziri berkata, “Hadits ini termasuk di dalam beberapa hadits 
magthu' yang ada di dalam kitab Shahih Muslim ini. Keseluruhannya 
berjumlah 14 hadits dan hadits ini yang nomor terakhir.” 


Al-Oadhi berkata, “Dalam hal ini Al-Maziri mengikuti Abu Ali Al- 
Ghassani Al-Jayyani dalam hal penamaan hadits Magthu'. Penamaan 
ini sangat salah, karena para pakar hadits menamakan periwayatan 
Imam Muslim model ini sebagai riwayat al-majhul (periwayatan orang 
yang tidak diketahui identitasnya). Hadits magthu' dalam terminologi 
mereka adalah hadits yang tidak menyebutkan satu perawi atau lebih. 
Penamaan magthu' dalam devinisi kedua ini juga bersifat metaforik: 
karena menurut ahli Ushul Fikih dan para fugaha (ahli fikih) itu adalah 
mungathi' dan mursal. Hadits Magthu' dalam devinisi mereka adalah 
hadits yang bersumber dari Tabi'in, bisa berupa perkataan, tindakan 
atau ketetapannya. Bagaimana mungkin hadits ini dinamakan mag- 
fhu' padahal matan (materi dan redaksi hadits) shahih dan tersam- 
bung melalui sanad hadits pertama?! Perlu diingat, Imam Muslim 
menyebutkan hadits ini sebagai mutabi' (penguat) hadits pertama yang 
muttashil as-sanad (perawinya sambung-menyambung sampai pada 
matan): mutabi' banyak ditolelir dalam banyak hal yang tidak bisa 
ditolelir untuk hadits pokok. Ditambah lagi, banyak naskah hadits 
kedua ini disebutkan dengan sanad yang muttashil dari jalur Abu 
Ishag Ibrahim bin Sufyan, seorang perawi kitab Muslim ini: Abu Ishag 
berkata, Muhammad bin Yahya telah memberitahukan kepadaku, ia 
berkata, Ibnu Abi Maryam telah memberitahukan kepada kami, lalu 
menuturkan perawi-perawinya dengan lengkap. Dan bersambunglah 
sanad periwayatannya. Wallahu A'lam. 


tobk 


(4) Bab Kebinasaan Orang-Orang yang Berlebihan 


Pa Int 


BP) Ie Kas 3 ak, .. Terra “YYo 


ba 3 


Je Nae ae bu aa 
UE Gabah Sula ls 


6725. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Hafash 
bin Ghiyats dan Yahya bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, 
dari Ibnu Juratj, dari Sulaiman bin Atig, dari Thalg bin Habib, dari 
Al-Ahnaf bin Onis, dari Abdullah, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, 'Binasalah orang-orang yang berlebihan. 
Beliau mengucapkannya sebanyak tiga kali.” 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh Abu Dawud di dalam Kitab As-sunnah, Bab Fii Luzum 
As-Sunnah (nomor 4608), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9317). 


Tafsir Hadits: 6725 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


hp ” eat 
“Binasalah orang-orang yang berlebihan.” 


Orang-orang yang berlebihan disini adalah orang-orang yang ber- 
lebih-lebihan dalam berbicara ataupun bertindak sehingga mereka me- 
langgar batas-batas yang sudah ada. 
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(5) Bab Hilang dan Diangkatnya Ilmu (Agama Islam) 
dan Timbulnya Kebodohan dan Bencana Di Akhir Zaman 
Kelak 


JO AL oa KEL SES GAS AVI 
SAAT Ipa ala dat la Bid 5 JB JB MI IS 2 
CB Sa KAI Os, ea s5 ad dg Sa PAKA) 


6726. Syaiban bin Farrukh telah memberitahukan kepada kami, Abdul Warits 
telah memberitahukan kepada kami, Abu At-Tayyah telah memberita- 
hukan kepada kami, Anas bin Malik telah memberitahukan kepadaku, ia 
berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Di anta- 
ra tanda-tanda hari kiamat ialah diangkatnya ilmu, munculnya kebodo- 
han, banyak yang meminum arak, dan sia perzinaan yang dila- 
kukan secara terang-terangan.” 


»  Takhrij Hadits 


Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-'Ilm, Bab Rafu Al-'Ilm 
wa Zhuhur Al-Jah! (nomor 80), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1696). 


JAS GP ASAM SAS YG JG S9 JII GI AKSA GAS AVNN 
M IG ana op NA KI 2S Shah Tab GAS 


Yng daa Ia Jas Ip as at Ll 
gs dapa bi Bi Ia Of Aa A5 gai al (Tang 
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JET LAI MA OA UD LA 53 Jas aa 

Il 13 2 naa pnp 

6727. Muhammad bin Al-Mutsanna dan Ibnu Basysyar telah memberitahu- 
kan kepada kami, keduanya berkata, Muhammad bin Ja'far telah mem- 
beritahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan kepada kami, 
Aku mendengar Oatadah memberitahukan hadits dari Anas bin Malik, 
ia berkata, “Aku akan menceritakan kepada kalian sebuah hadits yang 
aku dengar dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan yang 
tidak akan diceritakan oleh seseorang yang pernah mendengarnya se- 
lain aku. Di antara tanda-tanda hari kiamat ialah diangkatnya ilmu, 
kebodohan terjadi, perzinaan merajalela, arak ditenggak, kaum laki-laki 


sedikit tinggal kaum wanita yang banyak sehingga lima puluh wanita 
sebanding dengan satu lelaki.” 


# Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-'Ilm, Bab Rafu Al-'Ilm wa Zhuhur Al- 
jah! (nomor 81). 

2. At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Fitan, Bab Maa Ja'a Fii Asyrath As- 
Sa'ah (nomor 2205). 


3. Ibnu Majah dalam Kitab Al-Fitan, Bab Asyrath As-sa'ah (nomor 4045), 
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1240). 


3 20, PAN Me 


CA Fa BAGI Ag SES A Gi AVYA 
GE audy ip ing dis ag 
San dn Ja aa Aas 
Ios Saha yag SE ISA katana 
dia SB Ira 2 ea lah 


Pa an 


6728. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Mu- 
hammad bin Bisyr telah memberitahukan kepada kami (H) Abu Kuraib 
telah memberitahukan kepada kami, Abdah dan Abu Usamah telah mem- 
beritahukan kepada kami, mereka semua (Muhammad bin Bisyr, Abdah 
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dan Abu Usamah) dari Sa'id bin Abu Arubah, dari Oatadah, dari Anas 
bin Malik, dari Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam,.. 


Di dalam hadits Ibnu Bisyr dan Abdah,”...Tidak ada seorangpun yang 
menceritakannya kepada kalian setelah aku, Aku mendengar Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,...” (seperti hadits di atas). 


Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1209). 


CA YP y In Ba ag Mar GUN Es SAS ANYA 


S3 8 & en SS ama Fi HI 


era IG NA SS JG ya AA HP Ge 
SI HI bata LA Ke Iis ES ah 
Bab aa 33 5:3 kd Sh 3 Ag Ud da 


kar an 0.1 pe 
SA ae 


6729. Muhammad bin Abdullah bin Numair telah memberitahukan kepada 


kami, Waki' dan ayahku telah memberitahukan kepada kami, keduanya 
berkata, Al-A'masy telah memberitahukan kepada kami (H) Abu Sa'id Al- 
Asyajj telah memberitahukan kepada kami —teks hadits miliknya-, Waki' 
telah memberitahukan kepada kami, Al-A'masy telah memberitahukan 
kepada kami, dari Abu Wa'il, ia berkata, “Suatu saat aku duduk-duduk 
dengan Abdullah dan Abu Musa. Lalu keduanya berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, Sesungguhnya menjelang ter- 
jadinya hari kiamat terdapat beberapa hari di mana pada hari-hari itu 
ilmu akan diangkat, diturunkan kebodohan dan banyak terjadi peristiwa 
pembunuhan.” 


Takhrij Hadits 

Ditakhrij oleh: 

Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Fitan, Bab Zhuhur Al-Fitan (nomor 
7062-7065). 

At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Fitan, Bab Maa Ja'a Fii Al-Haraj wa Al- 
“Ibadah fihi (nomor 2200). 
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3. An-Nasa'i dalam Adab Al-Fitan, Bab Dzahab Al-Jur'an wa Al-'Tim 


(nomor 4050-4051), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9000). 


yoy Pi PAD UN 
Tag le Ja Ips SE VE GAN cah ab Ai 
B5 IP GAS GS GS AS AA SA 
Sapa Nae Gta 35 Jb ab 325 Kas 38 
Ja d3 daa Sab Iri 5 JB YES DUAL 3, 


! 0g . 8. . 
FA 9 SI aa 
# 


6730. Abu Bakar bin An-Nadhr bin Abu An-Nadhr telah memberitahukan 
kepada kami, Abu An-Nadhr telah memberitahukan kepada kami, Ubai- 
dullah Al-Asyja'i telah memberitahukan kepada kami, dari Sufyan, dari 
AL-A 'masy, dari Abu Wa'il, dari Abdullah dan Abu Musa Al-Asy'ari, 
keduanya berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,... 
(H) Al-Oasim bin Zakariya telah memberitahukan kepada kami, Husan 
Al-Ju'fi telah memberitahukan kepada kami, dari Za'idah, dari Sulaiman, 
dari Syagig, ia berkata, “Aku duduk bersama Abdullah dan Abu Musa. 
Keduanya saling bercerita dan berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 


Sallam bersabda, (seperti hadits Waki' dan Ibnu Numair).” 


« Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6729. 


Karan Pa -A9 "3 as 3 SEK Bis AYI 


. 


Jas pa op Ke JI Kat GI 
ala gley ala Ia GA Lag 


6731. Abu Bakar bin Abu Syaibah, Abu Kuraib, Ibnu Numair, dan Ishag 
Al-Hanzhali telah memberitahukan kepada kami, semuanya dari Abu 
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Mu'awiyah, dari Al-A'masy, dari Syagig, dari Abu Musa, dari Nabi 
Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam, seperti hadits di atas. 


e Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6729. 


JGN JAN gp hp UR FA BN SN GAS NAVY 
AJB KENA Lah NE AS Ad 
ata ala IE Je MIE 


Pa an 


6732. Ishag bin Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, Jarir telah me- 
ngabarkan kepada kami, dari Al-A'masy, dari Abu Wa'il, ia berkata, 
“Sungguh aku duduk bersama Abdullah dan Abu Musa, keduanya se- 
dang bercerita. Lalu Abu Musa berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, seperti hadits di atas.” 


e Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6729. 


PES SEA KA SB Una BIS AV 
IA Ai sisi Pa Mia sa 
HI aa JUDI Sta dia He Janda 
J8 sesak vg UG an 85 RAN Ab Aa sa ea 
SAN 


6733. Harmalah bin Yahya telah memberitahukan kepadaku, Ibnu Wahab te- 
lah mengabarkan kepada kami, Yunus telah mengabarkan kepadaku, dari 
Ibnu Syihab, Humaid bin Abdurrahman bin Auf telah memberitahukan 
kepadaku, bahwa Abu Hurairah berkata, “Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam bersabda, 'Hari kiamat semakin mendekat, ilmu akan dica- 
but, fitnah akan banyak muncul, sifat kikir akan merajalela dan banyak 
terjadi haraj.' Para sahabat bertanya, “Apakah haraj itu?" Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menjawab, “Yaitu pembunuhan.” 
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e# Takhrij Hadits 

Ditakhrij oleh: 
1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Adab, Bab Husn Al-Khulug wa As- 


Sakha” wa Maa Yukrahu min Al-Bukhl (nomor 6037), Kitab Al-Fitan, 
Bab Zhuhur Al-Fitan (nomor 7061) secara mu'allag. 


2. Abu Dawud dalam Adab Al-Fitan wa Al-Malahim, Bab Dzikr Al-Fitan 
wa Dalailuha (nomor 4255), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12282). 


eebaping NUGA Go EN a8 GM Ae Gis Av 
N SAN YA KE AKA SA GAN HAb 
Le Sab da da ha iB 

ah S3 5 3 Aa Ja 2 


6734, Abdullah bin Abdurrahman Ad-Darimi telah memberitahukan kepada 
kami, Abu Al-Yaman telah mengabarkan kepada kami, Syu'aib telah me- 
ngabarkan kepada kami, dari Az-Zuhri, Humaid bin Abdurrahman Az- 
Zuhri telah memberitahukan kepadaku, bahwa Abu Hurairah berkata, 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Hari kiamat sema- 
kin mendekat, dan ilmu akan dicabut, kemudian menuturkan seperti 
hadits di atas.” 


e Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6733. 


S5 yg JAS Elsa JG KAA EL avpo 
2 Ab Ja Dep NP he S5 
Ketat Jo 3 Bala IN Jaan SU 15 J6 


02. 


6735. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Abdul 
A'la telah memberitahukan kepada kami, dari Ma'mar, dari Az-Zuhri, 
dari Sa'id, dari Abu Hurairah, dari Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, belaiu bersabda, “Hari kiamat semakin mendekat, dan ilmu 
semakin berkurang,...” lalu perawi menuturkan hadits seperti da atas. 
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, Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Fitan, Bab Zhuhur Al-Fitan (nomor 
7061). 

2. Ibnu Majah dalam Adab Al-Fitan, Bab Dzahab Al-Gur'an wa Al-Tlm 
(nomor 4052), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13272). 


2 1: 2 . £ . td. Pap 
Jetis BIL AJG AL IN 33 Tn AS SIS AVPU 


ba 2... 28, #. - 
OLgl Gp GSM Bas Bag Si 


0,7 .- 


DAA gaje 5 Hi AA ui Mb As 

Pa An da PE GA PE 

BAE de GA GA Sana Ji la 
AN Bapa 


6736. Yahya bin Ayyub, Outaibah, dan ibnu Hujr telah memberitahukan 
kepada kami, Isma'il bin Ja'far telah memberitahukan kepada kami, dari 
Al-Ala', dari ayahnya, dari Abu Hurairah (H) Ibnu Numair, Abu Ku- 
raib dan Amr An-Nagid telah memberitahukan kepada kami, mereka 
berkata, Ishag bin Sulaiman telah memberitahukan kepada kami, dari 
Hanzhalah, dari Salim dari Abu Hurairah (H) Muhammad bin Rafi' te- 
lah memberitahukan kepada kami, Abdurrazzag telah memberitahukan 
kepada kami, Ma'mar telah memberitahukan kepada kami, Hammam bin 
Munabbih, dari Abu Hurairah (H) Abu Ath-Thahir telah memberita- 
hukan kepadaku, Ibnu Wahab telah mengabarkan kepada kami, dari Amr 
bin Al-Harits, dari Abu Yunus, dari Abu Hurairah, ia berkata, dari 
Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam,” ...sebagaimana hadits 
Az-Zukri, dari Humaid, dari Abu Hurairah,” hanya saja mereka tidak 
menuturkan, “...stfat kikir akan merajalela.” 


Kitab Ilmu 
» Takhrij Hadits 


1. Hadits Yahya bin Ayyub ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al- 


Asyraf (nomor 14000). 


2. Hadits Ibnu Numair ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al- 
Ilm, Bab Man Ajaba Al-Futya bi Isyarah Al-yad wa Ar-Ra's (nomor 85), 


, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12912). 


3. Hadits Muhammad bin Rafi' ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah 


Al-Asyraf (nomor 147. 


4. Hadits Abu Ath-Thahir ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al- 


Asyraf (nomor 15478). 


sal 36 3 (ia GA LA Da ag GB GAS ANTV 


“ 
“ 
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# 
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6737. Outaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Jarir telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, Aku 
mendengar Abdullah bin Amr bin Al-Ash berkata, “Aku mendengar Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya Allah 
tidak mengambil ilmu dengan cara mencabutnya begitu saja dari ma- 
nusia, akan tetapi Allah akan mengambil ilmu dengan cara mencabut 
(nyawa) para ulama, sehingga ketika Allah tidak meninggalkan seorang 
ulama pun, manusia akan mengangkat pemimpin-pemimpin yang bodoh 
yang apabila ditanya mereka akan memberikan fatwa tanpa didasarkan 


ilmu lalu mereka pun sesat serta menyesatkan.” 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 


1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Ilm, Bab Kaifa Yugbadh Al-Ilmu 
(nomor 100), Kitab Al-Ttisham bi Al-Kitab wa As-Sunnah, Bab Maa 
Yudzkaru min Dzammi Ar-Ra'yi wa Takalluf Al-Oiyas (nomor 7307) 


secara panjang lebar. 
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2. At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-'Tlm, Bab Maa Ja'a Fii Dzahab Al-'Ilm 
(nomor 2652). 


3. Ibnu Majah di dalam Al-Mugaddimah, Bab Ijtinab Ar-Ra'yi wa Al- 
Diyas (nomor 52), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8883). 


Ban BB BS ES sa 1 BIS NVYA 
AE ok IE HE CA KI 
PEN SIS ep ata 3 


2. 2 4 
Pgri MPa Beha2 AR ye 
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6738. Abu Ar-Rabi' Al-Ataki telah memberitahukan kepada kami, Hammad 
bin Zaid telah memberitahukan kepada kami (H) Yahya bin Yahya telah 
memberitahukan kepada kami, Abbad bin Abbad dan Abu Mu'awiyah 
telah mengabarkan kepada kami (H) Abu Bakar bin Abu Syaibah dan 
Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepada kami, keduanya berkata, 
Waki' telah memberitahukan kepada kami (H) Abu Kuraib telah mem- 
beritahukan kepada kami, Ibnu Idris, Abu Usamah, Ibnu Numair dan 
Abdah telah memberitahukan kepada kami (H) Ibnu Abi Umar telah 
memberitahukan kepadaku, ia berkata, Sufyan telah memberitahukan 
kepada kami (H) Muhammad bin Hatim telah memberitahukan kepada- 
ku, Yahya bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami (H) Abu Bakar 
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bin Nafi' telah memberitahukan kepadaku, ia berkata, Umar bin Ali 
telah memberitahukan kepada kami (H) Abd bin Humaid telah membe- 
ritahukan kepada kami, Yazid bin Harun telah memberitahukan kepada 
kami, Syu'bah bin Al-Hajjaj telah mengabarkan kepada kami, mereka 
semua (Hammad bin Zaid, Abbad, Abu Mu'awiyah, Waki', Ibnu Idris, 
Abu Usamah, Ibnu Numair, Abdah, Sufyan, Yahya bin Sa'id, Umar bin 
Ali dan Syu'bah bin Al-Hajjaj) dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, 
dari Abdullah bin Umar, dari Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, seperti hadits Jarir di atas. Perawi menambahkan dalam hadits 
Umar bin Ali, Aku bertemu dengan Abdullah bin Umar di awal tahun 
baru, lalu aku bertanya kepadanya dan ia-pun mengulangi hadits itu 
tidak berbeda dengan yang telah lalu. Ia berkata, “Aku mendengar Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,...” 


Takhrij Hadits 


Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6737. 


JAS KE 33 NAS DANA GAS Sah Ip Arsa ES Ava 


gi Sl are AS pet js SU As 
Saat Jing Be 2 DP AN ai 
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6739. Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, Ab- 


dullah bin Humran telah memberitahukan kepada kami, dari Abdul 
Hamid bin Ja'far, Abu Ja'far telah mengabarkan kepadaku, dari Umar bin 
Al-Hakam, dari Abdullah bin Amr bin Al-Ash, dari Nabi Muhammad 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, sebagaimana hadits milik Hisyam bin Ur- 
wah. 


# Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8894). 
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6740. Harmalah bin Yahya At-Tujibi telah memberitahukan kepada kami, 


Abdullah bin Wahab telah mengabarkan kepada kami, Abu Syuraih 
telah memberitahukan kepadaku, bahwa Abu Al-Aswad telah mem- 
beritahukan kepadanya, dari Urwah bin Az-Zubair, ia berkata, Aisyah 
berkata kepadaku, “Wahai keponakanku! Telah sampai kepadaku bah- 
wa Abdullah bin Umar bersama kita dalam perjalanan haji, maka te- 
muilah dan bertanyalah kepadanya karena ia memiliki banyak ilmu dari 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam”. Urawah berkata, “Maka 
aku-pun menemuinya dan bertanya banyak hal terkait dengan hadits 
dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.” Urwah berkata, “Di 
antara yang dituturkan oleh Ibnu Umar adalah bahwa Nabi Muham- 
mad Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Sesungguhnya Allah tidak 
mengambil ilmu dengan cara mencabutnya begitu saja dari manusia, 
akan tetapi Allah akan mengambil ilmu dengan cara mencabut (nyawa) 
para ulama, sehingga ketika Allah tidak meninggalkan seorang ulama 
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pun, manusia akan mengangkat pemimpin-pemimpin yang bodoh yang 
apabila ditanya mereka akan memberikan fatwa tanpa didasarkan il- 
mu lalu mereka pun sesat serta menyesatkan.” Urwah berkata, “Ketika 
aku menyampaikan hadits ini kepada Aisyah, maka ia menganggap- 
nya berlebihan dan cenderung tidak mempercayainya.” Lalu ia berkata, 
“Apakah Ibnu Umar memberitahukan kepadamu bahwa Nabi Muham- 
mad Shallallahu Alaihi wa Sallam menyabdakan ini?” Urwah berka- 
ta, “Pada hari berikutnya Aisyah berkata kepadanya, Ibnu Umar telah 
selesai haji, temuilah dan tanyakan lagi tentang hadits terkait dengan 
iImu yang telah ia ceritakan kepadamu itu.” Urwah berkata, “Lalu aku 
menemuinya dan menanyakan kepadanya. Dan ia-pun menyebutkan ha- 
dits itu sama seperti ketika menyebutkannya untuk pertama kali.” Ur- 
wah berkata, Ketika aku memberitahukan hadits itu kepada Aisyah. inaka 
ia berkata, Aku tidak menyangka apa-apa terhadapnya kecuali dia telah 
berkata jujur. Aku melihatnya tidak menambah ataupun mengurangi 
sedikitpun.” 


» Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6738. 


» Tafsir Hadits: 6726 - 6740 
Perkataannya, 


Dp oi IG Cia 
“Syaiban bin Farrukh telah memberitahukan kepada kami,... dan seterus- 
nya..." 
Para perawi dalam sanad hadits ini dan sanad hadits-hadits se- 
telahnya adalah orang-orang dari Basrah semua. 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


BBI saia KAI nb) HE 3 Bai Ap ON ALI BI Sa 
“Di antara tanda-tanda hari kiamat ialah diangkatnya ilmu, munculnya ke- 
bodohan, banyak yang meminum arak, dan timbulnya perzinaan yang di- 
lakukan secara terang-terangan.” Pada sebagian riwayat disebutkan de- 
ngan lafazh, Iesdl &3 (kebodohan tersebar). Maksud dari “banyak yang 
meminum arak” adalah, arak diminum dengan jumlah yang banyak. 
Sedangkan “dan timbulnya perzinaan yang dilakukan secara terang-te- 
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rangan” adalah tersebarnya perbuatan zina dimana-mana sebagai- 
mana hal itu juga disebutkan secara jelas pada hadits berikutnya. Di 
antara tanda-tanda akan terjadinya kiamat disebutkan bahwa jumlah 
kaum laki-laki sedikit sedangkan jumlah perempuan banyak, ini terjadi 
karena banyaknya terjadi pembunuhan, karena itu pula kebodohan, 
kerusakan, zina, dan arak menjadi tersebar luas. 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
P3 3G j3 YG A33 JS SA Ie Ig II AS suk 
IE S3 le 


“Sesungguhnya Allah tidak mengambil ilmu dengan cara mencabutnya be- 
gitu saja dari manusia, akan tetapi Allah akan mengambil ilmu dengan cara 
mencabut (nyawa) para ulama, sehingga ketika Allah tidak meninggalkan se- 
orang ulama pun, manusia akan mengangkat pemimpin-pemimpin yang bodoh 
yang apabila ditanya mereka akan memberikan fatwa tanpa didasarkan ilmu 
lalu mereka pun sesat serta menyesatkan.” 


Hadits ini mejelaskan bagaimana Allah Ta'ala mengahapus ilmu 
agama dari muka bumi: ternyata bukan dengan cara menghapuskan- 
nya dari pikiran dan hati-hati para pemiliknya, tetapi dengan cara men- 
cabut nyawa mereka, sehingga ilmunya juga ikut terkubur. Kemudian 
umat manusia menjadikan orang-orang bodoh sebagai hakim pemutus 
masalah, sehingga mereka sendiri sesat dan menyesatkan. 


Perkataannya, 


“Ketika aku memberitahukan hadits itu kepada Aisyah, maka ia berkata, Aku 
tidak menyangaka apa-apa terhadapnya kecuali dia telah berkata jujur. Aku 
melihatnya tidak menambah ataupun mengurangi sedikitpun.” 

Artinya, Aisyah tidak menuduh Abdullah bin Amr berbohong, 
tetapi ia hanya takut Abdullah salah dalam mengucapkannya atau ja- 
ngan-jangan ia mendengar kata bijak sebelumnya lalu menyangka itu 
dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Ketika ungkapan itu ber- 
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ulang kali dan selalu sama maka Aisyah yakin bahwa Abdullah benar- 
benar mendengarnya dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

Hadits ini menganjurkan kita untuk menjaga suatu ilmu penge- 
tahuan dan belajar kepada ahlinya. 


abapak 


(6) Bab Tentang Orang yang Memprakarsai Hal Baik 
Atau Hal Jelek dan Orang yang Mengajak Kepada 


Petunjuk dan Kesesatan 
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Ai JAN S3 

2 lee BRI da ga V3 IE SA Ja 


NVEN 


6741. Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepadaku, Jarir bin Abdul Ha- 
mid telah memberitahukan kepada kami, dari Al-A'masy, dari Musa bin 
Abdullah bin Yazid dan Abu Shalih, dari Abdurrahman bin Hilal Al- 
Absi, dari Jarir bin Abdillah, ia berkata, “Orang-orang badui dengan ber- 
pakaian wol datang menemui Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
Beliau melihat mereka dalam keadaan yang kurang beruntung karena 
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membutuhkan makanan. Maka beliau menghimbau kaum muslimin un- 
tuk bersedekah, tetapi mereka tidak segera melaksanakannya, sehingga 
tampak kemarahan di wajah beliau.” Perawi berkata, “Tak lama kemu- 
dian datang seorang Anshar dengan membawa bungkusan dedaunan, 
lalu disusul yang lain, lalu banyak yang mengantri, sehingga kebaha- 
giaan- pun terpancar dari wajah beliau. Kemudian Rasulullah Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barang siapa yang memprakarsai hal 
baik dalam islam, lalu dilakukan setelahnya, maka dituliskan untuknya 
seperti pahala orang yang melakukannya, tidak kurang sedikitpun dari 
pahala mereka. Dan Barang siapa yang memprakarsai hal buruk dalam 
islam, lalu dilakukan setelahnya, maka dituliskan untuknya seperti do- 
sa orang yang melakukannya, tidak kurang sedikitpun dari dosa-dosa 
mereka.” 


#e Takhrij Hadits 

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2351 di dalam Ki- 
tab Az-zakah, Bab Al-Hats 'ala Ash-Shadagah wa Law bi Syiggi Tamrah aw 
Kalimah Thayyibah wa Annaha Hijab min An-Nar. 


Kat is ip ia SEK S3 Bi Bis VEY 
IIA yi AI KE 4 GP API of Kat UN Gp 
Ia Sd da3 de Jeda dya 3 HS JP ab 

PP LAN JB 


6742. Yahya bin Yahya, Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Abu Kuraib telah 
memberitahukan kepada kami, mereka semua dari Abu Mw'awiyah, da- 
ri A-A'masy, dari Muslim, dari Abdurrahman bin Hilal, dari Jarir, ia 
berkata, “suatu saat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berkhot- 
bah dengan tema anjuran bersedekah (seperti hadits Jarir).” 


» Takhrij Hadits 

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2351 di dalam Ki- 
tab Az-zakah, Bab Al-Hats 'ala Ash-Shadagah wa Law bi Syiggi Tamrah aw 
Kalimah Thayyibah wa Annaha Hijab min An-Nar. 
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AS Lan AR SA GIS Abi YAAA Gis NAVY 
6 Ju LAN Ia Gi YEN KE GAS JA AH 
(na dis Inn Ips IG ME 3 LA 
San AE 3 ban Up Jan ln 


6743. Muhammad bin Basysyar telah memberitahukan kepada kami, Yahya 
bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Muhammad bin Isma'il 
telah memberitahukan kepada kami, Abdurrahman bin Hilal Al-Absi 
telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Jarir bin Abdullah ber- 
kata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tiada sese- 
orang yang memprakarsai hal baik, lalu dilakukan orang setelahnya..." 
Kemudian ia menuturkan hadits ini dengan lengkap. 


» Takhrij Hadits 

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2351 di dalam Ki- 
tab Az-zakah, Bab Al-Hats 'ala Ash-Shadagah wa Law bi Syiggi Tamrah aw 
Kalimah Thayyibah wa Annaha Hijab min An-Nar. 


IE AAA Ja A3 em sae AG ANA ala AV 
Aj da ae gp Oa AE EA aa 
aa Tag BEM Jo GB gp GA JA 
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PAI AB op Tana da OP GAS Sis je 


daa Aas gl deh Je felaa 
6744. Abdullah bin Umar Al-Oawariri, Abu Kamil dan Muhammad bin 
Abdul Malik Al-Umawi telah memberitahukan kepadaku, mereka ber- 
kata, Abu Awanah telah memberitahukan kepada kami, dari Abdul 
Malik bin Umair, dari Al-Mundzir bin Jarir, dari ayahnya, dari Nabi 
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Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam (H) Muhammad bin Al- 
Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, Muhammad bin Ja'far 
telah memberitahukan kepada kami (H) Abu Bakar bin Abu Syaibah 
telah memberitahukan kepada kami, Abu Usamah telah memberitahu- 
kan kepada kami (H) Ubaidullah bin Mu'adz telah memberitahukan ke- 
pada kami, ayahku telah memberitahukan kepada kami, mereka semua 
(Muhammad bin Ja'far, Abu Usamah dan Mw'adz) berkata, Syu'bah 
telah memberitahukan kepada kami, dari Aun bin Abu Juhaifah, dari 
Al-Mundzir bin Jarir, dari ayahnya, dari Nabi Muhammad Shallallahu 
Alaihi wa Sallam seperti hadits di atas. 


» Takhrij Hadits 

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2348 dan 2349 di 
dalam Kitab Az-zakah, Bgb Al-Hats 'ala Ash-Shadagah wa Law bi Syiggi 
Tamrah aw Kalimah Thayyibah wa Annaha Hijab min An-Nar. 


.. Haa 4 0g P3 . 4 und # Yr ze e. 
Knp NA SB pi psp basa 


TAS ola HE GA Jb ade lo Ih 


Aura “NV£o 


& 
kj 


amalan bsa AS 
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kaka mk, 

6745. Yahya bin Ayyub, Outaibah bin Sa'id dan Ibnu Hujr telah memberitahu- 
kan kepada kami, mereka berkata, Isma'il bin Ja'far telah memberitahu- 
kan kepada kami, dari Al-Ala', dari ayahnya, dari Abu Hurairah, bah- 
wa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barang siapa 
yang mengajak kepada petunjuk (kebaikan) maka ia mendapatkan paha- 
la seperti pahala orang-orang yang mengikutinya tanpa ada kekurangan 
sedikitpun dari pahala mereka. Dan Barang siapa yang mengajak kepada 
kesesatan maka ia mendapatkan dosa seperti dosa orang-orang yang me- 
ngikutinya tanpa ada kekurangan sedikitpun dari dosa mereka.” 
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e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 
1. Abu Dawud di dalam Kitab As-sunnah, Bab Luzum As-Sunnah (no- 
mor 4609). 


2. At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-'Ilm, Bab Maa Ja'a Fiman Da'a ila 
Hudan Fattubi' aw ila Dhalalah (nomor 2 Tuhfah Al-Asyraf (no- 
mor 13976). 


e Tafsir Hadits: 6741 - 6745 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


Aa TI Ga dah Taat IL Ga ipa 
“Barang siapa yang memprakarsai hal baik dalam islam. Dan Barang siapa 
yang memprakarsai hal buruk dalam Is. 


Dan dalam riwayat yang lain beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, 


INA 3 SAI SI NS Yi 

“Barang siapa yang mengajak kepada petunjuk (kebaikan). Dan Barang siapa 

yang mengajak kepada kesesatan.” 

Dua hadits ini memberikan beberapa mutiara faedah, 

- Anjuran untuk senantiasa memprakarsai hal-hal baru yang po- 
sitif-kanstruktif (khasanah) dan mengharamkan hal-hal baru yang 
negatif-destruktif (sayyi'ah). 

- Orang yang meprakarsai hal-hal positif-konstruktif akan menda- 
patkan pahala setiap orang yang melakukan hal positif itu sam- 
pai hari kiamat, dan orang yang memprakarsai hal-hal negatif- 
destruktif akan mendapatkan dosa setiap orang yang melakukan 
hal negatif itu sampai hari kiamat. 

- Orang yang mengajak kepada kebaikan akan mendapatkan paha- 
la seperti pahala para pengikutnya. Begitu juga sebaliknya: orang 
yang mengajak kepada kesesatan ia akan memikul dosa seperti do- 
sa para pengikutnya, baik kebaikan atau kesesatan itu dia sekali- 
gus yang memprakarsainya atau meneruskan prakarsa orang lain 
saja. Dalam hal ini baik itu berupa pengajaran ilmu, ibadah, baha- 
sa, atau bidang lainnya. 
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Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 

SAR Ia 

"Jalu dilakukan setelahnya...” artinya, jika kesesatan yang ia pra- 


karsai itu diikuti oleh orang lain baik ketika dia masih hidup 
ataupun dia sudah meninggal dunia. Wallahu A'lam. 
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(1) Bab Anjuran Untuk Mengingat Allah Ta'ala 


BALE RB biih 2 H3 Jai aa HE AS ANA 
Jas Je J6 EA Ne Ny 

9 SAE IE eU Mn bt ba 
D3 gai PES ai PLN asn Uh 
PSA Pa BAE Ag 


Sage KAN AA A3 X3 Lu, 3 335 
ts, tau 3 bs) 32 
P3 33, 


IA £ Oia 


6746. Outaibah bin Sa'id dan Zuhair bin Harb telah memberitahukan ke- 


pada kami- lafazh ini milik Outaibah-, keduanya berkata, Jarir telah 
memberitahukan kepada kami, dari Al-A'masy, dari Abu Shalih, dari 
Abu Hurairah, dia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, "Allah Azza wa Jalla berfirman, “Aku terserah pada sangka- 
an hamba-Ku terhadap-Ku, dan Aku bersama hamba-Ku ketika dia 
mengingat-Ku. Jika dia mengingat-Ku di dalam dirinya, maka Aku 
mengingatnya dalam diri-Ku. Jika dia mengingat-Ku di tengah orang 
banyak, maka Aku juga mengingatnya di tengah orang banyak yang 
lebih baik dari pada mereka. Jika dia mendekat sejengkal kepada-Ku, Aku 
mendekat sehasta kepadanya. Jika dia mendekat sehasta kepada-Ku, Aku 
mendekat sedepa kepadanya. Jika ia mendatangi-Ku berjalan, maka Aku 
mendatanginya berlari.” 
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» Takhrij hadits 
Hanya ditakhrij oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12346). 
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6747. Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Abu Kuraib telah memberitahukan ke- 
pada kami, keduanya berkata, Abu Mu'awiyah telah memberitahukan 
kepada kami, dari Al-A'masy dengan sanad yang sama, namun tidak 
menyebutkan, “Jika dia mendekat sehasta kepada-Ku, Aku mendekat 
sedepa kepadanya.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Muslim dalam Kitab Adz-Dzikr wa Ad-Du'a wa At-Taubah wa Al- 
Istighfar, Bab Fadhl Adz-Dzikr wa Ad-Du'a wa At-Tagarrub ilallah Ta- 
'ala (nomor 6773). 


2. At-Tirmidzi dalam Kitab Ad-Da'awat Bab Fi Husn Azh-Zhan billah 
Azza wa Jalla (nomor 3603). 


3. Ibnu Majah dalam Kitab Al-Adab Bab Fadhl Al-'Amal (nomor 3822), 
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12505). 
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6748. Muhammad bin Rafi' telah memberitahukan kepada kami, Abdurrazzag 
telah memberitahukan kepada kami, Ma'mar telah memberitahukan ke- 
pada kami, dari Hammam bin Munabbih, dia berkata, “Beginilah lafazh 
hadits yang telah diberitahukan oleh Abu Hurairah kepada kami, dari 
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Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Lalu ia menyebutkan beberapa 
hadits, di antaranya, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersab- 
da, “Sesungguhnya Allah Ta'ala berfirman, “Jika dia mendekat sejengkal 
kepada-Ku, Aku mendekat sehasta kepadanya. Jika dia mendekat sehasta 
kepada-Ku, Aku mendekat sedepa kepadanya. Jika ia mendekat sedepa 
kepada-Ku, maka Aku mendatanginya lebih cepat lagi.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Ak-Asyraf (nomor 14764). 


An AA Wan LAN Alang 33 Pa oa NYA 
z 2 3... 


da sean SIA Kasi SAS A53 
IE Ja SES Ka gi dmn lay dan Jaka 
53 js Opa Ha YAA IA ye JB IL 9 

Seting ant Ii sasa JE I3 U 59322 


6749, Umayyah bin Bistham Al-'Aisyiy telah memberitahukan kepada kami, 
Yazid bin Zurai' telah memberitahukan kepada kami, Rauh bin Al-Oa- 
sim telah memberitahukan kepada kami, dari Al-Ala', dari bapaknya, 
dari Abu Hurairah, dia berkata, “Suatu ketika Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam melewati sebuah gunung yang disebut “Jumdan” lalu 
beliau bersabda, “Ayo jalanlah! Inilah Jumdan, orang-orang mufarridun 
telah mendahului. Mereka bertanya, “Wahai Rasulullah, siapakah orang- 
orang mufarridun itu?" Beliau menjawab, “Yaitu orang-orang (laki-laki 
dan perempuan) yang banyak berdzikir kepada Allah Ta'ala.” 


# Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14017). 


s Tafsir hadits: 6746-6749 
Firman Allah Azza wa Jalla dalam hadits Oudsi, 


SA 35 Ke GI 
“Aku terserah pada sangkaan hamba-Ku terhadap-Ku...”, Al-Oadhi berkata, 
"Ada yang berpendapat bahwa maknanya dengan memberikan peng- 
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ampunan apabila ia meminta ampun, diterima taubatnya jika ia ber- 

taubat, dikabulkan jika ia berdo'a dan dicukupkan apabila ia minta 

kecukupan.” Ada juga yang berpendapat, maksudnya harapan dan 

pengampunan dari Allah Ta'ala, pendapat inilah yang lebih tepat. 
Firman Allah Ta'ala, 


£ 6 An Pa 
SIG Ga ana 1, 
« dan Aku bersama-nya ketika dia mengingat-Ku...”, Maksudnya, “ Allah 
menaunginya dengan rahmat, taufig, hidayah dan perlindungan. Se- 


dangkan firman Allah Ta'ala, 
?3 & ea A5 Pata GI “ 


“Dan Dia bersama kamu di mana saja kamu berada..." (os. At-Hadid: 
4), maknanya adalah kebersamaan Allah Ta'ala dengan ilmu dan nau- 
ngan-Nya. 

Firman Allah, Ta'ala, 


BE IS 
“ Jika dia mengingat-Ku di dalam dirinya, maka Aku mengingatnya dalam 
diri-Ku...”. Al-Maziri berkata, “Devinisi “diri” secara bahasa mempunyai 
beberapa makna, di antaranya, darah, dan jiwa binatang. Kedua mak- 
na tersebut mustahil pada hak Allah Ta'ala. Di antara maknanya ju- 
ga adalah dzat, dan Allah Ta'ala mempunyai dzat yang hakiki, inilah 
yang dimaksud dalam firman Allah Ta'ala “dalam diri-Ku”. Di antara 
maknanya juga, hal yang ghaib, dan ini merupakan salah satu penda- 
pat ulama ketika menafsirkan firman Allah Ta'ala, 


. aa 

| Lem 3 Lu IA Y, Pee 3 1 A3 
“Engkau mengetahui apa yang ada pada diriku dan aku tidak mengetahui 
apa yang ada pada-Mu...” (OS. Al-Ma'idah: 116), maksudnya adalah, ke- 
tika saya ghaib (tidak ada). Dan boleh juga bahwa makna hadits itu ada- 
lah, Apabila hamba-Ku mengingat-Ku di saat sendirian: maka Allah 
Ta'ala akan memberikan pahala kepadanya, dan juga membalas amal- 
amalnya yang lain yang tidak diketahui oleh BL ae 

Firman Allah Ta'ala, 
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ana MU te NI 

na dee bea Nai 

“dan jika dia mengingat-Ku di tengah orang banyak, maka Aku juga meng- 

ingatnya di tengah orang banyak yang lebih baik daripada mereka...”, Hal ini 

dijadikan dalil oleh orang-orang Mu'tazilah dan yang sependapat de- 

ngan mereka bahwa para malaikat lebih utama dibanding para Nabi 

Shalawatullah wa Salamuhu Alaihim semuanya. Mereka juga berhujjah 

dengan firman Allah Ta'ala, 

SAN Aing pai H3 ASK Me es, 

Oo aer .. Pd Kana 

Sy Kemas CE AG HA, 

“Dan sungguh, Kami telah memuliakan anak cucu Adam, dan Kami angkut 

mereka di darat dan di laut, dan Kami beri mereka rezeki dari yang baik-baik 

dan Kami lebihkan mereka di atas banyak makhluk yang Kami ciptakan de- 

ngan kelebihan yang sempurna.” (OS. Al-Israa': 70). Penisbatan banyak 

dalam ayat itu, tidak termasuk para malaikat di dalamnya. Menurut 

madzhab kami dan yang lainnya bahwa para Nabi lebih utama dari 
pada para Malaikat, berdasarkan firman Allah Ta'ala, 


WM & ea £ SA Na KL 
“dan Kami lebihkan mereka atas semesta alam (bangsa-bangsa).” (OS. Al- 
Jatsiyah: 16), para Malaikat-pun termasuk dalam arti semesta alam. 
Maka takwil hadits ini, bahwa sekelompok orang yang banyak meng- 
ingat Allah Ta'ala biasanya tidak ada seorang Nabi di tengah-tengah 
mereka, maka jika Allah Ta'ala menyebut mereka di tengah-tengah pa- 
ra Malaikat, sudah tentu lebih baik dari pada kelompok tersebut. 


Firman Allah Ta'ala: 


5 D3 2 3 S5 235 laa TS ga H3 Ol 


Ay 12 ag Neu 013 Aran 


“Tika dia mendekat sejengkal kepada-Ku, Aku mendekat sehasta kepadanya. 
Jika dia mendekat sehasta kepada-Ku, Aku mendekat sedepa kepadanya. Jika 
ia mendatangi-Ku berjalan, maka Aku mendatanginya berlari”. Hadits ini 
termasuk hadits-hadits tentang sifat Allah Ta'ala dan mustahil bah- 
wa yang dimaksud adalah makna zhahirnya (literalnya). Hal ini sudah 
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dijelaskan beberapa kali pada hadits-hadits tentang sifat. Maknanya 
adalah, Barangsiapa yang mendekati-Ku dengan melakukan keta'a- 
tan kepada-Kuj niscaya rahmat, taufik dan pertolongan-Ku akan men- 
dekatinya. Apabila ia melakukan keta'atan yang lebih lagi, Aku juga 
akan lebih mendekatkan lagi. Jika ia mendatangi-Ku dan menyegera- 
kan pelaksanaan keta'atan kepada-Ku, niscaya Aku mendatanginya 
dengan berlari. Yaitu Aku akan menumpahkan rahmat-Ku kepadanya 
dan Aku akan mendahuluinya, serta Aku tidak menuntutnya untuk 
memperbanyak berjalan untuk mencapai tujuan yang ia kehendaki. 

Inti maknanya adalah, bahwa balasan kebaikan itu dilipatganda- 
kan sesuai dengan usahanya untuk mendekatkan diri kepada Allah 
Ta'ala. 


Firman Allah Ta'ala dalam riwayat Muhammad bin Ja'far, 


Peaii A Ea ag: BEA 1313 
“Man jika ia mendekat sedepa kepada-Ku, maka Aku mendatanginya... "begi- 
nilah yang terdapat pada kebanyakan naskah, & Eb “Maka Aku men- 


datanginya”. Pada sebagian teks disebutkan, £ at Cm “Aku mendata- 


nginya lebih cepat lagi." saja. Pada sebagian naskah disebutkan xi “Aku 
mendatanginya” kedua lafazh ini tampak jelas. Lafazh yang pertama 
juga betul dan penggabungan antara kedua lafazh tersebut dalam satu 
kalimat sebagai bentuk penegasan, hal ini baik apalagi kalau kedua 
lafazh itu berbeda. Wallahu A'lam. 


Perkataannya, 
NA MMA TN Dua 
ola d JW Je 
2 


“sebuah gunung yang dinamakan Jumdan...” Nama gunung itu adalah 
Jumdan. 


Perkataan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam: 


3 SKA : J8 £3n daa G01 s3 Lg: har Dea Sa 
AS n sang 
“orang-orang mufarridun telah mendahului. Mereka bertanya, "Wahai Rasu- 


lullah, siapakah orang-orang mufarridun itu?' Beliau menjawab, “Yaitu orang- 
orang (laki-laki dan perempuan) yang banyak berdzikir kepada Allah Ta'ala”. 


& 4 
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beginilah riwayatnya 58545 ini lafazh yang dinukilkan oleh Al-Gadhi 
dari para syaikh-nya. Yang lainnya meriwayatkan dengan lafazh 5 SA 
seperti jika dikatakan 5553 je S5 dan 3 sh semuanya memiliki arti yang 
sama. 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah menafsirkan bahwa 
mereka adalah, orang-orang yang banyak mengingat Allah Ta'ala baik 
laki-laki maupun perempuan. Diperkirakan. teks hadits itu berbunyi 
as ha huruf Ha' pada lafazh ini dihapus, sebagaimana juga dalam 
Al-Our'an yang seperti ini banyak terjadi karena huruf itu terletak 
pada awal ayat dan kedudukannya sebagai objek. Tafsir inilah yang 
dimaksud dalam hadits. 


Ibnu Outaibah dan yang lainnya berkata, “Makna asal dari Al-Mu- 
farridun adalah orang yang hidup pada masa terjadinya kehancuran 
dan mereka menyendiri tidak terbawa arus masa itu dengan tetap kon- 
sSisten mengingat Allah Ta'ala. Disebutkan dalam sebuah riwayat, bahwa 
mereka adalah, orang-orang yang bergetar hatinya ketika mengingat 
Allah Ta'ala, mereka bersandar kepada-Nya. Ibnu Al-A'rabi berkata, 
“Seseorang itu akan unggul ketika ia memahami, mengasingkan diri 
dan menghindar dari perkara-perkara yang dilarang.” 


tata 


(2) Bab Nama-Nama Allah Ta'ala dan Keutamaan Orang 
yang Menghafalnya 


( 
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6750. Amr An-Nagid, Zuhair bin Harb dan Ibnu Abi Umar telah membe- 
ritahukan kepada kami, semuanya berasal dari riwayat Sufyan - lafazh 
hadits milik Amr -, Sufyan bin Uyaynah telah memberitahukan kepa- 
da kami, dari Abu Az-Zinad, dari Al-A'raj, dari Abu Hurairah, dari 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Allah memiliki 99 nama, 
barangsiapa yang menghafal nama-nama-Nya (dengan menerapkan da- 
lam keyakinan dan perbuatan), dia akan masuk surga. Sesungguhnya 
Allah itu Maha bali (dalam perbuatan) dan mencintai yang ganjil- 
ganjil.” 

Pada riwayat Ibnu Abi Umar disebutkan, “Barangsiapa siapa yang 
menghafalnya (dengan menerapkan dalam keyakinan dan perbua- 
tan)..." 


,» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 
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1. Al-Bukhari dalam Kitab Ad-Da'nwat Bab Lillahi miah Ism Ghairu 
Wahid (nomor 6410). 

2. At-Tirmidzi dalam Kitab Ad-Da'wat Bab 83 (nomor 3508), Tuhfah Al- 
Asyraf (nomor 13674). 
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6751. Muhammad bin Rafi" telah memberitahukan kepada-ku, Abdurrazzag 
telah memberitahukan kepada kami, Ma'mar telah memberitahukan 
kepada kami, dari Ayyub, dari Ibnu Sirin, dari Abu Hurairah, dari 
Hammam bin Munabbih, dari Abu Hurairah, dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Allah memiliki 99 nama yaitu 100 di- 
kurangi satu, barangsiapa yang menghafal nama-nama-Nya (dengan 
menerapkan dalam keyakinan dan perbuatan): dia akan masuk surga.” 
Hammam menambahkan, dari Abu Hurairah, dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, “Sesungguhnya Allah itu Maha Tunggal (dalam per- 
buatan) dan mencintai yang ganjil-ganjil." 


Wis 3 JA KE EN an GA PI “YON 


# Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14455 dan 
juga nomor 14765). 


e Tafsir hadits: 6750-6751 
Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


KK SAN 33 Me dont y ZL cLaal 7. 255) A3 Freak Ai 5) 
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"Sesungguhnya Allah memiliki 99 nama, yaitu 100 dikurangi satu, barang- 
siapa yang menghafal nama-nama-Nya (dengan menerapkan dalam keyaki- 
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nan dan perbuatan): dia akan masuk surga. Sesungguhnya Allah itu Maha 
Tunggal (dalam perbuatan) dan mencintai yang ganjil-ganjil.” 


Dalam riwayat yang lain disebutkan, 


CAN J3 Ugbais Ca 
“barangsiapa yang menghafal nama-nama-Nya (dengan menerapkan dalam 
keyakinan dan perbuatan), dia akan masuk surga.” Al-lmam Abu Al-Oasim 
Al-Ousyairiy berkata, “Hal ini menunjukkan bahwa nama itu adalah 
hakekat daripada yang memiliki nama tersebut, sebab jika nama-na- 
ma itu dimaksudkan selainnya, tentu nama-nama tersebut ditujukan 
kepada yang lain. Allah Ta'ala Firman, 


SA ANT ag 
P 
“Dan Allah memiliki Asma'ul Husna (nama-nama yang terbaik)...” (OS. Al- 
A'raf: 180). 

Al-Khaththabi dan yang lainnya berkata, “Hadits ini merupakan 
dalil bahwa nama Allah Ta'ala yang paling terkenal adalah &1 karena 
semua nama-nama itu dinisbatkan kepada lafazh itu.” Disebutkan 
dalam suatu riwayat bahwa lafazh “Allah” adalah nama-Nya yang 
paling agung. Abu Al-Gasim Ath-Thabari berkata, “Semua nama di- 
nisbatkan kepada lafazh Allah. Maka dikatakan, Ar-Ra'uf dan Al-Karim 


adalah termasuk nama-nama Allah, tapi tidak dikatakan, Allah adalah 
termasuk nama-nama Ar-Ra'uf atau Al-Karim.” 


Para ulama bersepakat bahwa hadits ini tidak membatasi jumlah 
nama-nama Allah Ta'ala, bukan pula maksudnya bahwa Allah Ta'ala 
tidak mempunyai nama yang lain selain yang 99 nama. Akan tetapi 
maksudnya adalah siapa yang menghafal (dengan menerapkan dalam 
keyakinan dan perbuatan) 99 nama itu, maka ia akan masuk surga. Jadi 
maksud hadits ini adalah memberitahukan satu cara untuk masuk 
surga yaitu dengan menghafal (dengan menerapkan dalam keyakinan dan 
perbuatan), dan bukan dalam rangka membatasi jumlah nama-nama 
Allah Ta'ala. Maka dalam hadits yang lain disebutkan bahwa Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam berdoa, 
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“Aku meminta kepada-Mu dengan semua nama yang Engkau berikan atas 
diri-Mu, atau nama-nama itu bagian dari sesuatu yang ghaib dimana hanya 
Engkau yang mengetahuinya.” 

Al-Hafizh Abu Bakar bin Al-Arabi Al-Maliki menyebutkan dari 
sebagian mereka, bahwa ia berkata, “Allah Ta'ala mempunyai 1000 
nama.” Ibnu Al-Arabi berkata, “Membatasi nama-nama Allah Ta'ala 
hanya sejumlah itu sangatlah sedikit.” Wallahu A'lam. 


Sedangkan penentuan terhadap nama-nama Allah Ta 'ala, maka 
telah disebutkan dalam riwayat At-Tirmidzi dan lainnya. Namun ada 
perselisihan ulama pada beberapa nama Ailah Ta'ala. Ada yang ber- 
pendapat, bahwa penentuan nama-nama itu tersirat, sama saja halnya 
seperti Al-Ismu AI-A 'zham (nama Yang Maha Agung), atau Lailatul Oa- 
dar, dan sebagainya. 


Sedangkan sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
TAI IE atasi Ia 


“Barangsiapa yang menghafalnya (dengan meyakini dan mengamalkan tun- 
tutannya), maka ia akan masuk surga.” Para ulama berbeda pendapat 
tentang maksud ttasf Al-Bukhari dan beberapa ulama yang mene- 
liti maknanya berpendapat, maknanya adalah menghafalnya, makna 
inilah yang lebih tampak: sebagaimana disebutkan penafsirannya pa- 
da riwayat yang lain Lelaas & “Barangsiapa yang menghafalnya.” 

Ada yang berpendapat bahwa maknanya adalah, “Orang yang 
menggunakan nama-nama itu ketika berdo'a.” Yang lainnya lagi ber- 
pendapat bahwa maksudnya adalah, “Siapa yang sanggup, menjaga 
dengan sebaik-baiknya, mengamalkan tuntutan maknanya dan mem- 
benarkan makna-makna yang terkandung pada nama-nama tersebut”. 
Ada juga yang berpendapat lain, “Yaitu mengamalkan dan mentaati 
semua tuntutan dari makna itu, akan tetapi meyakininya itu bukan 
berarti mewujudkannya dengan perbuatan.” Sebagian yang lain lagi 
berpendapat, “Maksudnya menghafal Al-Ouran dan membaca se- 
muanya, karena itu sudah mencakup seluruh nama-nama tersebut.” 
Namun pendapat ini lemah, dan pendapat yang benar adalah yang per- 
tama. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
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“Sesungguhnya Allah itu Maha Esa dan mencintai yang ganjil-ganjil.” Kata 


5, (ganjil) maksudnya yang sendiri. Maka maknanya terhadap hak 
Allah Ta'ala adalah, “Yang Maha Esa yang tiada sekutu bagi-Nya dan tidak 
ada bandingan-Nya.” Makna “mencintai yang ganjil-ganjil” yaitu, meng- 
utamakan amalan yang ganjil-ganjil. Maka Allah Ta'ala menjadikan 
perintah melaksanakan shalat sebanyak 5 kali, dalam bersuci memba- 
suh anggota badan maksimal 3 kali, thawaf 7 kali, sa'i 7 kali, melon- 
tar jumrah 7 kali, tasyrig 3 hari, istinja' sebanyak 3 kali, demikian juga 
kain kafan 3 lapis, harta yang wajib dizakati apabila sudah mencapai 
nishab 5 wasag, 5 awag jika hartanya berupa perak, nishab onta 5 ekor 
dan lain sebagainya. Dan menjadikan di antara ciptaan-Nya berjumlah 
ganjil, seperti: langit, bumi, laut, jumlah hari dalam seminggu dan lain 
sebagainya. Ada yang berpendapat bahwa maknanya adalah sifat yang 
diberikan kepada orang yang menyembah Allah Ta'ala dengan tanpa 
menyekutukan-Nya dan hanya mengesakan-Nya, ikhlas karena Allah 
Ta'ala. Wallahu A'lam. 


9-abak 


(3) Bab Bersungguh-Sungguh Dalam Berdo'a dan Tidak 
Mengucapkan "Jika Engkau Kehendaki, Ya Allah" 
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6752. Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Zuhair bin Harb telah memberitahukan 
kepada kami, semuanya berasal dari riwayat Ibnu Ulayyah, Abu Bakar 
berkata, Isma'il bin Ulayyah telah memberitahukan kepada kami, dari 
Abdul Aziz bin Shuhaib, dari Anas, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, "Apabila seseorang hendak berdo'a, maka 
bersungguh-sungguhlah ketika berdo'a, dan janganlah berdo'a dengan 
mengucapkan, “Ya Allah! Jika Engkau mau maka berilah aku.” Karena 
tidak ada yang bisa memaksa Allah.” 


YA 


» Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh Al-Bukhari dalam Kitab Ad-Da'awat Bab Liya'zim 
Al-Mas'alah Fa Innahu La Mukriha Lahu (nomor 6338), Tuhfah Al-Asyraf 
(nomor 994). 
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6753. Yahya bin Ayyub, Outaibah dan Ibnu Hujr telah memberitahukan ke- 
pada kami, mereka berkata, Isma'il bin Ja'far telah memberitahukan 
kepada kami, dari Al-Ala', dari bapaknya, dari Abu Hurairah, bahwa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Apabila seseorang 
berdo'a, janganlah ja berdo'a dengan mengucapkan, 'Ya Allah! Am- 
punilah aku jika Engkau mau', akan tetapi hendaklah ia bersungguh- 


sungguh ketika berdo'a, mintalah kepada Allah hal-hal yang besar, kare- 
ng Allah tidak menganggap sesuatu yang diberikan itu besar nilainya.” 


e Takhrij hadits 
Hanya ditakhrij oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14005). 
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6754. Ishag bin Musa Al-Anshari telah memberitahukan kepada kami, Anas 

bin Iyadh telah memberitahukan kepada kami, Al-Harits bin Abdurrah- 

man bin Abu Dzubab- telah memberitahukan kepada kami, dari Atha'" 

bin Mina', dari Abu Hurairah, ia berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa 

Sallam bersabda, "Janganlah seseorang berdo'a dengan mengucapkan, 


“Ya Allah, Ampunilah aku jika Engkau mau. Ya Allah, kasihanilah aku 
jika Engkau mau!" Berdo'alah dengan sungguh-sungguh, karena Allah 
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akan berbuat menurut kehendak-Nya tanpa ada yang bisa memaksa- 
Nya.” 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14209). 


e Tafsir hadits: 6752-6754 
Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam: 
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“Apabila seseorang hendak berdo'a, maka bersungguh-sungguhlah ketika 
berdo'a, dan janganlah berdo'a dengan mengucapkan, “Ya Allah! Jika Engkau 
mau berilah aku rezeki: karena tidak ada yang bisa memaksa Allah." Pada 
riwayatnya disebutkan, 


SES Y AL GR MB 
“karena Allah akan berbuat menurut kehendak-Nya tanpa ada yang bisa 
memaksa-Nya.” Dalam riwayat yang lainnya disebutkan, 
BUAS Bob ASUS Y AI SB TES ad, 
“hendaklah dia bersungguh-sungguh ketika meminta kepada Allah, karena 
Allah Ta'ala tidak menganggap sesuatu yang diberikan itu besar nilainya.” 


Para ulama berkata, “Bersungguh-sungguh meminta ketika ber- 
doa, maksudnya meminta dengan sungguh-sungguh tanpa melemah 
sedikitpun dan tidak menggantungkan permintaannya, baik meng- 
gantungkannya kepada kehendak Allah Ta'ala ataupun yang lainnya.” 
Ada yang berpendapat, “Maksudnya adalah, berbaik sangka kepada 
Allah Ta'ala bahwa Dia pasti akan mengabulkannya.” 


Makna hadits yaitu, Disunnahkan untuk bersungguh-sungguh 
dalam berdo'a, dan makruh hukumnya menggantungkan terkabulnya 
do'a atas kehendak Allah Ta'ala. Para ulama berkata, sebab dimakruh- 
kannya penggunaan lafazh “terserah kehendak-Mu” karena hal itu 
diperuntukkan bagi orang yang dipaksa, sedangkan Allah Ta'ala ter- 
hindar dari sifat tersebut. Inilah makna sabda Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam pada akhir hadits, “Karena tidak ada yang bisa memaksa Allah.” 
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Tapi ada juga yang berpendapat, “Hal itu dimakruhkan karena, Jafazh 
itu menggambarkan permintaan maaf untuk sesuatu yang diminta dan 
kepada orang yang diminta.” 


(4) Bab Makruh Mengharap Kematian Karena 
Kesengsaraan Yang Menimpa 
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6755. Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepada kami, Isma'il bin Ulay- 
yah telah memberitahukan kepada kami, dari Abdul Aziz, dari Anas 
Radhiyallahu Anhu berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, 'Janganlah seseorang menginginkan kematian karena tertim- 
pa kesengsaraan. Kalau terpaksa harus berdo'a, maka ucapkanlah: “Ya 
Allah, berilah aku kehidupan jika memang kehidupan lebih baik bagiku, 
dan wafatkanlah aku jika kematian itu lebih baik bagiku.” 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari dalam Kitab Ad-Da'awat Bab Ad-Du'a bi Al-Maut wa Al- 
Hayah (nomor 6351). 

2. At-Timridzi dalam Kitab Al-Jana'iz Bab Ma Ja'a Fi An-Nahy “An At- 
Tamanni li Al-Maut (nomor 971). 


3. An-Nasa'i dalam Kitab Al-janaa'iz Bab Tamanniy Al-Maut (nomor 
1820), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 991). 
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6756. Ibnu Abu Khalaf telah memberitahukan kepada kami, Rauh telah mem- 
beritahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan kepada kami 
(H) Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepada saya, Affan telah 
memberitahukan kepada kami, Hammad bin Salamah telah memberi- 
tahukan kepada kami, keduanya berasal dari riwayat Tsabit, dari Anas, 
dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan lafazh yang sama, hanya 
saja ia meriwayatkan, “Dari kesengsaraan yang menimpanya.” 


e Takhrij hadits 

1. Hadits Ibnu Abi Khalaf, ditakhrij oleh Al-Bukhari dalam Kitab Al- 
Mardhaa Bab Tamanniy Al-Maridh Al-Maut (nomor 5671), Tuhfah Al- 
Asyraf (nomor 441). 

2. Hadits Zuhair bin Harb, ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al- 
Asyraf (nomor 367). 
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6757. Hamid bin Umar telah memberitahukan kepada saya, Abdul Wahid te- 
lah memberitahukan kepada kami, Ashim telah memberitahukan kepa- 
da kami, dari An-Nadhar bin Anas, saat itu Anas masih hidup, Anas 
berkata, “Jika bukan karena Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 


bersabda, "Janganlah seseorang menginginkan kematian, tentu aku 
menginginkannya (kematian).” 


e  Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh Al-Bukhari dalam Kitab At-Tamanni Bab Ma Yukrah 
Min At-Tamanni (nomor 7233), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1622). 
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6758. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Ab- 

dullah bin Idris telah memberitahukan kepada kami, dari Isma'il bin Abu 

Khalid, dari Oais bin Abu Hazim, ia berkata, “Kami pernah menemui 

Khabbab yang telah diobati dengan disetrika pada perutnya tujuh kali, 

lalu ia berkata, “Seandainya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 


tidak melarang kami berdo'a menginginkan kematian: tentu aku sudah 
berdo'a seperti itu.” 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari dalam Kitab Al-Mardhaa Bab Tamanniy Al-Maridh Al- 
Maut (nomor 5672) dengan panjang lebar, Kitab Ad-Da'awat Bab 
Ad-Du'a bi Al-Muat wa Al-Hayah (nomor 6349 dan 6350), Kitab Ar- 
Rigag Bab Ma Yuhadzdzaru Min Zahrah Ad-Dunya wa At-Tanafus Fiiha 
(nomor 6430 dan 6431) dengan panjang lebar, Kitab At-Tamanniy 
Bab Ma Yukrah Min At-Tamanniy (nomor 7234). 

2. An-Nasaa'i dalam Kitab Al-Janaa'iz Bab Ad-Du'a bi Al-Maut (nomor 
1822), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3518). 
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6759. Ishag bin Ibrahim telah memberitahukannya kepada kami, Sufyan bin 
Uyaynah, Jarir bin Abdul Hamid dan Waki' telah mengabarkan kepa- 


da kami (H) Ibnu Numair telah memberitahukan kepada kami, bapakku 
telah memberitahukan kepada kami (H) Ubaidullah bin Mu'adz dan 
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Yahya bin Habib telah memberitahukan kepada kami, keduanya berka- 
ta, Mu'tamir telah memberitahukan kepada kami (H) Muhammad bin 
Rafi' telah memberitahukan kepada kami, Abu Usamah telah memberi- 
tahukan kepada kami, semua riwayat mereka berasal dari Isma'il dengan 
sanad seperti ini.” 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6758. 
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6760. Muhammad bin Rafi' telah memberitahukan kepada kami, Abdurrazzag 
telah memberitahukan kepada kami, Ma'mar telah mengabarkan kepa- 
da kami, dari Hammam bin Munabbih, ia berkata, Abu Hurairah telah 
memberitahukan kepada kami tentang hal itu, dari Rasulullah Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam, lalu menyebutkan beberapa hadits, di antara- 
nya, Dan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Jangan- 
lah seseorang mengharap kematian dan janganlah minta mati sebelum 
waktunya, karena orang yang mati itu amalnya terputus. Sedangkan 

umur seorang mukmin tidaklah akan menambah melainkan kebaikan.” 


. “ 2 N , 2. aan, 2 2. 5 
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e# Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14766). 


» Tafsir hadits: 6755-6760 
Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


Pein #3 0 Mona ML PAN ARA A1 y1 Aa PS aU 
HL 3 JA EA LN OS Ob en IPA DI SA SES 
SEN SY SE IA it Ugal 
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“Janganlah seseorang menginginkan kematian atas kesengsaraan yang me- 
nimpanya. Kalau terpaksa harus berdo'a, maka ucapkanlah: “Ya Allah, berilah 
aku kehidupan jika memang kehidupan lebih baik bagiku, dan wafatkanlah aku 
Jika kematian itu lebih baik bagiku.” 

Hadits ini dengan tegas menyebutkan tentang makruhnya meng- 
inginkan kematian karena kesengsaraan yang menimpa: seperti pe- 
nyakit, kemiskinan, atau bahaya dari pihak musuh dan lainnya yang 
semua itu termasuk kesengsaraan hidup di dunia. Namun jika ia kha- 
watir terhadap bencana atau fitnah yang menimpa agamanya: maka 
tidak dimakruhkan baginya berdo'a berdasarkan pada mafkum (yang 
difahami) dari hadits ini dan yang lainnya. Hal ini pernah dilakukan 
oleh beberapa Salaf ketika mereka takut akan fitnah yang terjadi pada 
agama mereka. Pada hadits di atas juga disebutkan bahwa apabila se- 
seorang takut dan tidak mampu bersabar atas ujian yang menimpanya 
seperti penyakit dan lainnya, maka hendaklah ia berdo'a, “Ya Allah, 
berilah kehidupan jika memang kehidupan lebih baik bagiku...dan se- 
terusnya.” Namun yang lebih utama adalah bersabar dan menerima 
Madha'” (ketetapan) Allah Ta'ala. 


Perkataannya, 
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“Ashim telah memberitahukan kepada kami, dari An-Nadhar bin Anas, dan 


Anas saat itu masih hidup...” maknanya bahwa An-Nadhar memberita- 
hukan tentang hadits itu semasa bapaknya masih hidup. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
Boo Da. r 
AKA dasi SA DU 
“apabila seseorang dari kalian mati maka terputuslah amalannya.” Seperti 
inilah bunyi haditsnya pada sebagian naskah, tapi banyak juga di- 
sebutkan pada naskah lainnya dengan lafazh Ani “Harapan dan angan- 
angannya”, kedua lafazh tersebut benar, akan tetapi yang lebih baik 


yang pertama karena sering disebutkan pada beberapa hadits seperti 
itu. Wallahu A'lam. 


Yok 


(5) Bab Barangsiapa Yang Suka Bertemu Dengan 
Allah Ta'ala: Maka Allah Ta'ala Juga Cinta Bertemu 
Dengannya, Dan Barangsiapa Yang Benci Bertemu 
Dengan Allah Ta'ala: Allah Juga Benci Bertemu 
Dengannya 
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6761. Haddab bin Khalid telah memberitahukan kepada kami, Hammam 
telah memberitahukan kepada kami, Oatadah telah memberitahukan 
kepada kami, dari Anas bin Malik, dari Ubadah Ash-Shamit: bahwa 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang cinta 
bertemu dengan Allah: maka Allah juga cinta bertemu dengannya, dan 
barangsiapa yang benci bertemu dengan Allah: maka Allah juga benci 
bertemu dengannya.” 


# Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari dalam Kitab Ar-Rigag Bab Man Ahabba Liga" Allah Ahabba 
Allah Liga'ahu (nomor 6507). 

2. At-Tirmidzi dalam Kitab Al-Jana'iz Bab Ma Ja'a Fiman Ahabba Liga 
Allah Ahabba Allah Liga'ahu (nomor 1066), Kitab Az-Zuhd Bab Ma Ja'a 
Man Ahabba Liga" Allah Ahabba Allahu Liga'ahu (nomor 3309). 

3. An-Nasaa'i dalam Kitab Al-Jana'iz Bab Fiman Ahabba Liga” Allahu 
(nomor 1835 dan 1836), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5070). 
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6762. Muhammad bin Al-Mutsanna dan Ibnu Basysyar telah memberitahu- 


kan kepada kami, keduanya berkata, Muhammad bin Ja'far telah mem- 
beritahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan kepada kami, 
dari Oatadah ia berkata, “Saya pernah mendengar Anas bin Malik mem- 
beritahukan, dari Ubadah bin Ash-Shamit, dari Nabi Shallallahu Alaihi 


wa Sallam dengan hadits yang semisal.” 
» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij, lihat hadits sebelumnya (nomor 6761). 
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6763. Muhammad bin Abdullah Ar-Ruzziy telah memberitahukan kepada ka- 


mi, Khalid bin Al-Harits Al-Hujaimiy telah memberitahukan kepada 
kami, Sa'id telah memberitahukan kepada kami, dari Oatadah, dari Zu- 
rarah, dari Sa'ad bin Hisyam, dari Aisyah, ia berkata, “Barangsiapa yang 
cinta bertemu dengan Allah: maka Allah juga cinta bertemu dengannya, 
dan barangsiapa yang benci bertemu dengan Allah, maka Allah juga 
benci bertemu dengannya.” Saya berkata, “Wahai Nabiyullah! Apakah 
yang dimaksud benci itu benci kematian? Kalau seperti itu, semua kami 
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membenci kematian.” Nabi bersabda, “Bukan begitu maksudnya, akan 
tetapi orang beriman itu apabila dikabarkan dengan rahmat, keridhaan 
Allah dan surga-Nya, ia cinta bertemu dengan Allah. Dan orang ka- 
fir itu apabila dikabarkan dengan adzab dan kemurkaan Allah, ia akan 
membenci bertemu dengan Allah dan Allah juga membenci bertemu de- 
ngannya.” 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari dalam Kitab Ar-Rigaag Bab Man Ahabba Liga" Allah Ahab- 
ballahu Liga'ahu (nomor 6507) secara mu'allag. 


2. At-Tirmidzi dalam Kitab Aj-Jana'iz Bab Ma Jaa'a Fiman Ahabba Liga” 
Allah Ahabba Allahu Liga'ahu (nomor 1067). 


3. An-Nasaa'i dalam Kitab Al-Jana'iz Bab Fiman Ahabba Liga” Allah 
(nomor 1837). 


4. Ibnu Majah dalam Kitab Az-Zuhd Bab Dzikr Al-Maut wa Al-Isti'daad 
Lahu (nomor 4264), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16103). 
JP Ia EL K3 MA ren ad JSI GEA IGAS AV 
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6764. Muhammad bin Basysyar telah memberitahukan kepada kami, Mu- 


hammad bin Bakar telah memberitahukan kepada kami, Sa'id telah 
memberitahukan kepada kami, dari Jatadah dengan sanad yang sama. 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij pada hadits sebelumnya, lihat hadits (nomor 6763). 
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6765. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Ali bin 
Mus-hir telah memberitahukan kepada kami, dari Zakariya, dari Asy- 
Sya'biy, dari Syuraih bin Hant', dari Aisyah, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Barangsiapa yang cinta ber- 
temu dengan Allah, maka Allah juga cinta bertemu dengannya, dan 
barangsiapa yang benci bertemu dengan Allah, maka Allah juga ben- 
ci bertemu dengannya. Dan kematian itu sebelum bertemu dengan 
Allah.” 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16142). 


A3 Os SA ee GA MAH 3 Hah BIS AV 


# 
10 30,1 2. . 0. 


Md A8 Ea FA EP ga GA PS AE 
5 @ 
dia JB Ap ale MI Jo 
6766. Ishag bin Ibrahim telah memberitahukannya kepada kami, Isa bin Yunus 
telah mengabarkan kepada kami, Zakariya telah memberitahukan kepa- 
da kami, dari Amir, Syuraih bin Hani' telah memberitahukan kepadaku, 
bahwa Aisyah telah mengabarkan kepadanya, bahwasanya Rasulullah 


Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda dengan menyebutkan hadits yang 
sama. ra 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16142). 
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6767. Sa'id bin Amar Al-Asy'atsiy telah memberitahukan kepada kami, Ab- 


tsar telah mengabarkan kepada kami, dari Mutharrif, dari Amir, dari 
Syurath bin Hani', dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah Shallaila- 
hu Alaihi wa Sallam bersabda, "Barangsiapa yang cinta bertemu dengan 
Allah, maka Allah juga cinta bertemu dengannya, dan barangsiapa yang 
benci bertemu dengan Allah, maka Allah juga benci bertemu dengan- 
nya." Ia berkata, "maka saya mendatangi Aisyah dan berkata, Wahai Um- 
mul Mukminin! Saya pernah mendengar Abu Hurairah menyebutkan 
sebuah hadits dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, jika yang 
disampaikannya benar, maka kami ini termasuk orang yang celaka. 
Aisyah menjawab, “Sesungguhnya yang celaka itu adalah yang terma- 
suk dalam sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, apa sabda beliau? 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang 
cinta bertemu dengan Allah, maka Allah juga cinta bertemu dengannya, 
dan barangsiapa yang benci bertemu dengan Allah: maka Allah juga 
benci bertemu dengannya.' Dan tidak ada seorangpun dari kami kecua- 
li ia membenci kematian. Aisyah berkata, 'hal itu sudah dijelaskan oleh 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan bukan seperti yang kalian 
pahami, akan tetapi jika mata melotot, nafas tersengal-sengal, rambut 
berdiri dan tubuh kejang-kejang, maka pada saat itu, “Barangsiapa yang 
cinta bertemu dengan Allah: maka Allah juga cinta bertemu dengannya, 
dan barangsiapa yang benci bertemu dengan Allah, maka Allah juga 
benci bertemu dengannya.” 
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e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh An-Nasaa'i dalam Kitab Al-Jana'iz Bab Fiman Ahabba 
Liga” Allah (nomor 1833), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13492). 


Ih SP GAN UBAN (AA 5 SAS 3EAS) AVUA 
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6768. Ishag bin Ibrahim Al-Hanzhali telah memberitahukannya kepada kami, 


Jarir telah mengabarkan kepada saya, dari Mutharrif dengan sanad yang 
sama seperti hadits riwayat dari Abtsar. 


# Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits (nomor 6767). 
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6769. Abu Bakar bin Abu Syaibah, Abu Amir Al-Asy'ari dan Abu Kuraib te- 
lah memberitahukan kepada kami, mereka berkata, Abu Usamah telah 
memberitahukan kepada kami, dari Buraid, dari Abu Burdah, dari Abu 
Musa, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Ba- 
rangsiapa yang cinta bertemu dengan Allah, maka Allah juga cinta ber- 
temu dengannya, dan barangsiapa yang benci bertemu dengan Allah, 
maka Allah juga benci bertemu dengannya.” 


e Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh Al-Bukhari dalam Kitab Ar-Rigaag Bab Man Ahabba 
Liga" Allah Ahabballahu Liga'ahu (nomor 6508), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
9053). 


e Tafsir hadits: 6761-6769 
Perkataannya, 
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“Haddab telah memberitahukan kepada kami” dengan sanad seperti ini, 
dan semua perawi setelahnya semuanya berasal dari bashrah kecuali 
Ubadah bin Ash-Shanit. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
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- Ka) HI 21333 & 1g ya SI aa 3 EiS ja 
Ai ai 33 ni, 3 Ai 533 215) ash 5 se 3 sb ca 


2 833 


“Barangsiapa yang cinta bertemu dengan Allah: maka Allah juga cinta ber- 
temu dengannya, dan barangsiapa yang benci bertemu dengan Allah: maka 
Allah juga benci bertemu dengannya. Aisyah berkata, “Saya berkata: Wahai 
Nabiyullah! Apakah yang dimaksud benci dari kematian itu? Kalau seperti 
itu, semua kami membenci kematian. Nabi bersabda: Bukan begitu maksud- 
nya, akan tetapi orang beriman itu apabila dikabarkan dengan rahmat, keridha- 
an Allah dan surga-Nya, ia cinta bertemu dengan Allah. Dan orang kafir itu 
apabila dikabarkan dengan adzab dan kemurkaan Allah: ia akan membenci 
bertemu dengan Allah dan Allah juga membenci bertemu dengannya.” 


Hadits ini, lafazh terakhirnya menerangkan lafazh pertamanya 
dan menjelaskan maksud hadits-hadits lainnya yang disebutkan secara 
mutlak, “Barangsiapa yang cinta bertemu dengan Allah, dan barang- 
siapa yang benci bertemu dengan Allah.” Makna hadits, Benci yang 
dimaksud di sini adalah ketika sekaratul maut yang mana pintu tau- 
bat sudah tertutup dan bukan yang lainnya. Pada saat itu, setiap orang 
akan dikabarkan kemana ia akan pergi, apa yang dipersiapkan baginya, 
dan semua itu diperlihatkan baginya. Maka orang yang termasuk kelak 
akan mendapatkan kebahagian, mencintai kematian dan pertemuan 
dengan Allah Ta'ala, agar mereka bisa langsung menikmati apa yang 
dipersiapkan baginya. Maka Allah Ta'ala juga mencintai pertemuan 
dengan mereka, maksudnya Allah Ta'ala memberikan mereka nikmat 
dan kemulian. Sedangkan orang yang termasuk akan mendapatkan 
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kesengsaraan, akan membenci pertemuan dengan Allah Ta'ala, karena 
mereka mengetahui apa yang dipersiapkan di tempat yang baru dan 
Allah Ta'ala juga membenci pertemuan dengan mereka: maksudnya 
Allah Ta'ala tidak memberikan rahmat dan kemulian kepada mereka 
dan Allah Ta'ala juga tidak berkehendak untuk memberikan hal seper- 
ti itu kepada mereka. Inilah makna Allah Ta'ala membenci pertemuan 
dengan mereka dan bukanlah yang dimaksud hadits itu: bahwa Allah 
Ta'ala membenci mereka karena mereka membenci pertemuan dengan 
Allah Ta'ala, dan bahwa Allah Ta'ala mencintai mereka karena mereka 
mencintai pertemuan dengan Allah. Ta'ala Akan tetapi yang dimaksud 
adalah bahwa hal itu menjadi sifat mereka. 


Perkataan Aisyah, 


BI sihh 139 Moml GAES JAS GAS Ia Jah sj 
“jika mata melotot, nafas tersengal-sengal, rambut berdiri dan tubuh Pia 
kejang”, Kata jas artinya alis yang naik ke atas dan tatapan yang me- 
lotot. Sedangkan Ke aadi yaitu nafas yang sa masa Kata Pan) 


siam artinya rambut yang berdiri. Kata SAN gi 15, artinya jari-jarinya 
kejang-kejang. 


(6) Bab Keutamaan Dzikir, Berdo'a dan Mendekatkan 
Diri Kepada Allah Ta'ala 
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6770. Abu Kuraib Muhammad bin Al-Ala' telah memberitahukan kepada ka- 
mi, Waki' telah memberitahukan kepada kami, dari Ja'far bin Burgan, 
dari Yazid bin Al-Asham, dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya Allah Azza wa 
Jalla berfirman, “Aku terserah sangkaan hamba-Ku pada-Ku, dan Aku 
bersama hamba-Ku ketika dia mengingat-Ku.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhwij oleh At-Tirmidzi dalam Kitab Az-Zuhd Bab Ma Jaa'a Fi 
Husn Azh-Zhann Billah (nomor 2388), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14821). 
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6771. Muhammad bin Basysyar bin Utsman Al-Abdiy telah memberitahukan 
kepada kami, Yahya- yakni Ibnu Sa'id dan Ibnu Abu Adi telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari Sulaiman At-Taimiy, dari Anas bin Malik, 
dari Abu Hurairah, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
Allah Azza wa Jalla berfirman, “Jika dia mendekat sejengkal kepada-Ku, 
Aku mendekat sehasta kepadanya. Jika dia mendekat sehasta kepada-Ku, 
Aku mendekat sedepa kepadanya. Jika ia mendatangi-Ku berjalan, maka 
Aku mendatanginya berlari.” 


6» Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh Al-Bukhari dalam Kitab At-Tauhid Bab Dzikr An-Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam wa Riwayatuh “An Rabbihi (nomor 7587), Tuh- 
fah Al-Asyraf (nomor 12201). 
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6772. Muhammad bin Abdul A'la Al-Gaisiy telah memberitahukan kepada 
kami, Mu'tamir telah memberitahukan kepada kami, dari bapaknya de- 
ngan sanad seperti ini, namun tidak menyebutkan, “Jika ia mendatangi- 
Ku berjalan, maka Aku mendatanginya dengan berlari.” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij pada hadits sebelumnya, lihat hadits (nomor 6771). 
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6773. Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Abu Kuraib - lafazh ini dari Abu Kuraib 
- telah memberitahukan kepada kami, keduanya berkata, Mu'awiyah 
telah memberitahukan kepada kami, dari Al-A'masy, dari Abu Shalih, 
dari Abu Hurairah, dia berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam pernah bersabda, “Allah Azza wa Jalla berfirman, “Aku terserah pa- 
da sangkaan hamba-Ku kepada-Ku, dan Aku bersama hamba-Ku ketika 
dia mengingat-Ku. Jika dia mengingat-Ku di dalam dirinya, maka Aku 
mengingatnya dalam diri-Ku. Jika dia mengingat-Ku di tengah orang 
banyak, maka Aku juga mengingatnya di tengah orang banyak yang le- 
bih baik dari pada meyeka. Jika dia mendekat sejengkal kepada-Ku, Aku 
mendekat sehasta kepadanya. Jika dia mendekat sehasta kepada-Ku, Aku 
mendekat sedepa kepadanya. Jika ia mendatangi-Ku berjalan, maka Aku 
mendatanginya berlari.” 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij pada Kitab Adz-Dzikr wa Ad-Du'a wa At-Taubah wa 
Al-Istighfar Bab Al-Hatstsu “Ala Dzikrillah Ta'ala (nomor 6747). 
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6774. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Waki' 


telah memberitahukan kepada kami, AI-A'masy telah memberitahukan 
kepada kami, dari Al-Ma'rur bin Suwaid, dari Abu Dzar, ia berkata, 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Allah Azza wa 
Jalla berfirman, “Barangsiapa yang melakukan satu kebaikan, maka 
balasan baginya dengan sepuluh kebaikan dan lebih. Dan barangsiapa 
yang melakukan satu keburukan, maka balasan kejahatannya yang se- 
timpal (tidak dilipatgandakan) atau Aku mengampuni. Dan Siapa yang 
mendekat sejengkal kepada-Ku, Aku mendekat sehasta kepadanya. Sia- 
pa yang mendekat sehasta kepada-Ku, Aku mendekat sedepa kepada- 
nya. Jika ia mendatangi-Ku berjalan, maka Aku mendatanginya berla- 
ri. Barangsiapa yang menemui-Ku dengan membawa sebumi kesala- 
han, namun ia tidak menyekutukan-Ku dengan sesuatu apapun, maka 
Aku menemuinya dengan pengampunan sebanyak kesalahan yang ia 
lakukan.” 


Ibrahim berkata, “Al-Hasan bin Bisyr telah memberitahukan kepada 
kami, Waki' telah memberitahukan kepada kami dengan hadits yang 
sama.” 


Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh Ibnu Majah dalam Kitab Al-Adab Bab Fadh! Al-'Amal 


(nomor 321), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 11984). 


. 
“ 
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6775. Abu Kuraib telah memberitahukan kepada kami, Abu Mu'awiyah telah 


memberitahukan kepada kami, dari Al-A'masy dengan sanad serupa, 
hanya saja ia berkata, “Maka baginya balasan sepuluh kali lipat dari ke- 
baikannya atau Aku tambah lagi.” 


Takhrij hadits 
Telah ditakhrij pada hadits sebelumnya, lihat hadits (nomor 6774). 


Tafsir hadits: 6770-6775 
Firman Allah Te'ala, 
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“Tika dia mendekat sehasta kepada-Ku, Aku mendekat sedepa kepadanya”, 

Kata Adi dan aka) maknanya sama, yaitu sepanjang dua depa, atau dari 

ujung jari, lengan sampai dada. Al-Bajiy berkata, itu seukuran 4 hasta. 

Inilah makna hakekat dari lafazh hadits, namun maksud hadits ini 

makna majaznya sebagaimana yang telah disebutkan pada awal kitab 

Adz-Dzikr dalam menerangkan hadits ini dan dua hadits berikutnya. 
Firman Allah Ta'ala, 


ai WE is Ar 
“Maka baginya balasan sepuluh kali lipat dari kebaikannya atau Aku tambah 
lagi.” Maksudnya bahwa kelipatan dengan 10 kebaikan harus dengan 
keutamaan dan rahmat Allah Ta'ala, dan janjinya Allah Ta'ala yang tidak 
akan diselisihi. Dan balasan kebaikan sampai 700 kali lipat dan lebih 
lagi itu diberikan kepada sebagian orang saja sesuai dengan kehendak 
Allah Ta'ala. 

Firman Allah Ta'ala, 


# (3 Para 2 2 & 2... Lag 2 IE 4 Sa an Ba 

SARA Utang HB UB 9 SAI Rela JPNN ga EA S2) 
“Barangsiapa yang menemui-Ku dengan membawa sebumi kesalahan, namun 
ia tidak menyekutukan-Ku dengan sesuatu apapun: maka Aku menemuinya 


dengan pengampunan sebanyak kesalahan yang ia lakukan.” Kata A3 me- 
nurut lafazh yang masyhur, artinya kira-kira mendekati seluas bumi. 


Al-Oadhi dan lainnya menukilkan dengan lafazh «3. Wallahu A'lam. 


babak 


(7) Bab Makruh Berdo'a Minta Penyegeraan Siksaan Di 
Dunia 
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6776. Abu Al-Khathtkab, Ziyad bin Yahya Al-Hassani telah memberitahukan 
kepada kami, Muhammad bin Abu Adi telah memberitahukan kepada ka- 
mi, dari Humaid, dari Tsabit, dari Anas, bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam pernah menjenguk seorang muslim yang sakit parah 
dan bergelimpangan seperti seekor burung, lalu Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bertanya kepadanya, “Apakah kamu pernah berdo'a 
atau memohon sesuatu kepada Allah?” Dia menjawab, “Ya, saya pernah 
berdo'a, “Ya Allah, apa yang Engkau siksakan kepadaku di akherat, se- 
gerakanlah siksa itu di dunia.” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Subhanallah! Kamu tidak akan tahan, mengapa kamu tidak 
berdo'a, 'Ya Allah, berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhe- 
rat serta jagalah kami dari siksa neraka.” Anas berkata, “Maka Rasu- 
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lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berdo'a kepada Allah untuk orang 
itu, lalu Allah menyembuhkannya.” 


»  Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh At-Tirmidzi dalam Kitab Ad-Da'awat Bab Ma Jaa'a 
Fi 'Agd At-Tasbih bi Al-Yad (nomor 3487) dan (nomor 3488), Tuhfah Al- 
Asyraf (nomor 393). 


Kara HA Ep HE Gas 2 23 Pe Ka ee Naa .TVVV 
£ 1 8 - Tt 7. t . 
SEE AL SAE Sp YO ILY Ui Ie 
5G 
6777. Ashim bin An-Nadhar At-Taimiy telah memberitahukannya kepada 
kami, Khalid bin Al-Harits telah memberitahukan kepada kami, Humaid 
telah memberitahukan kepada kami, dengan sanad seperti ini sampai 


pada lafazh, “Dan jagalah kami dari siksa neraka.” tanpa tambahan la- 
fazh yang lainnya. 


e  Takhrij hadits 
Telah ditakhrij pada hadits sebelumnya, lihat hadits (6776). 
| 


LM Uya IU GAS OLS Wis LE BI SSS, ANVA 


ie P3 IE FE Fla daa on Aga 
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6778. Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepada saya, Affan telah mem- 
beritahukan kepada kami, Hammad telah memberitahukan kepada kami, 
Tsabit telah mengabarkan kepada kami, dari Anas, bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah menjenguk seorang shahabatnya 
yang sakit parah dan bergelimpangan seperti seekor burung semakna 
dengan hadits Humaid, dan beliau bersabda, “Kamu tidak akan tahan 
terhadap adzab Allah," tanpa menyebutkan, “maka Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam berdo'a kepada Allah untuk orang itu, lalu 
Allah menyembuhkannya.” 


ta 4 
972 8 Muslim 
e Takhrij hadits 
Hanya ditakhrij oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 368). 
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6779. Muhammad bin Al-Mutsanna dan Ibnu Basysyar telah memberitahu- 
kan kepada kami, keduanya berkata: Salim bin Nuh Al-'Aththar telah 
memberitahukan kepada kami, dari Sa'id bin Abu 'Arubah, dari Jata- 
dah, dari Anas, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan hadits 
yang sama. 


» Takhrij hadits 
Hanya ditakhrij oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1192). 


» Tafsir hadits: 6776-6779 
Perkataannya, 


2 AS LL NG na Han san Pan apa 

CA Ie 2 Bp Jl Ga Nor Se 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah menjenguk seorang muslim 
yang sakit parah dan bergelimpangan seperti seekor burung...”, Maksudnya 
tergolek lemah. Dalam hadits ini terkandung larangan berdo'a me- 
minta disegerakan siksaan di dunia, keutamaan berdo'a La 


“Ya Allah, berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akherat serta jaga- 
lah kami dari siksa neraka.” Boleh mengungkapkan keheranan dengan 
kata, “Subhanallah” dan lafazh-lafazh semisal yang telah disebutkan ter- 
dahulu. Hadits ini juga menganjurkan untuk menjenguk orang sakit 
dan mendo'akannya. Dan dimakruhkan untuk mengharapkan siksaan, 
karena hal itu bisa membuatnya kepayahan, marah-marah dan mung- 
kin mengeluh. Pendapat yang paling tepat mengenai makna "kebai- 
kan di dunia" adalah bisa melaksanakan ibadah dan diberi kesehatan. 
Sedangkan kebaikan di akherat adalah masuk surga dan mendapatkan 
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ampunan Allah Ta'ala. Ada yang berpendapat, bahwa makna kebaikan 
itu adalah kebaikan hidup di dunia dan akherat. 


apabak 


(8) Bab Keutamaan Majelis Dzikir 
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6780. Muhammad bin Hatim bin Maimun telah memberitahukan kepada ka- 
mi, Bahz telah memberitahukan kepada kami, Wuhaib telah memberi- 
tahukan kepada kami, Suhail telah memberitahukan kepada kami, dari 
bapaknya, dari Abu Hurairah, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Sesungguhnya Allah Yang Maha Tinggi lagi Maha Suci me- 
miliki beberapa malaikat yang terus berkeliling mencari majelis dzikir. 
Apabila mereka telah menemukan majelis dzikir: mereka terus duduk di 
situ dengan menyelimutkan sayap sesama mereka sehingga memenuhi 
ruang antara mereka dan langit dunia. Apabila mejelis dzikir itu selesai, 
mereka bubar lalu naik ke langit.” Rasulullah melanjutkan, “Lalu mereka 
ditanya oleh Allah Azza wa Jalla yang sebenarnya Dia lebih tahu ten- 
tang mereka, “Dari mana kalian datang?” Mereka menjawab, “Kami da- 
tang dari sisi hamba-hamba-Mu di bumi yang bertasbih kepada-Mu, ber- 
takbir dan bertahlil kepada-Mu, bertahmid dan memohon kepada-Mu.” 
Allah bertanya, “Apa yang mereka minta?” Para malaikat menjawab, 
"Mereka memohon surga-Mu.” Allah bertanya, “Apakah mereka per- 
nah melihat surga-Ku?” Para malaikat itu menjawab, “Tidak, ya Rabb!" 
Allah berfirman, “Lalu bagaimana seandainya mereka pernah melihat 
surga-Ku?”. Para malaikat juga berkata, “Mereka juga berlindung ke- 
pada-Mu.” Allah bertanya, “Dari apa mereka berlindung kepada-Ku?” 
Para malaikat menjawab, “Dari neraka-Mu, ya Rabb!” Allah bertanya, 
“Apakah mereka pernah melihat neraka-Ku?” Para malaikat menjawab, 
“Tidak.” Allah berfirman, “Lalu bagaimana seandainya mereka pernak 
melihat neraka-Ku?”. Para malaikat berkata, “Mereka juga beristighfar 
kepada-Mu.” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam selanjutnya ber- 
sabda, maka Allah Ta'ala berfirman, “Aku telah mengampuni mereka, 
memberikan apa yang mereka minta dan melindungi mereka dari api 
neraka.” Para malaikat berkata, “Ya Rabb! Akan tetapi di dalam majelis 
mereka ada seorang hamba yang berdosa yang hanya kebetulan lewat 
lalu duduk bersama mereka?” Allah menjawab, “Dia juga Aku ampuni: 
karena mereka adalah orang-orang yang menyebabkan teman duduk me- 
reka menjadi tidak tercela.” 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh Al-Bukhari dalam Kitab Ad-Da'awat Bab Fadhl Dzik- 


rillah Azza wa Jalla (nomor 6408) secara mw'allag, Tuhfah Al-Asyraf (no- 
mor 12754). 
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e Tafsir hadits: 6780 
Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
.$ Ja Tb UUS me berjan NE Aa 
SAN Gile Dat Oka Gea SISA diy DG Ad ol 
“Sesungguhnya Allah Yang Maha Tinggi lagi Maha Suci memiliki beberapa 
malaikat yang terus berkeliling mencari majelis dzikir...” Makna kata 35621 
adalah berkeliling di bumi. Sedangkan lafazh 5433 ada beberapa dialek 
pada lafazh tersebut, 

Yang pertama: 53 inilah lafazh yang paling kuat dan masyhur di 
negeri kami. 

Yang kedua: 3 sebagian ulama lebih menguatkan dialek ini dan 
menganggap bahwa dialek ini lebih banyak dan benar. 

Yang ketiga: Y55 Al-Oadhi berkata, “Beginilah riwayat yang ter- 
dapat pada kebanyakan para syaikh kami dalam riwayat Al-Bukhari 
dan Muslim.” 

Yang keempat: Is dengan kedudukannya sebagai khabar dari 
mubtada" yang dihilangkan. 

Yang kelima: #4 adalah bentuk jamak dari kata des Semua la- 
fazh itu maknanya sama yaitu, Bahwa mereka adalah para malaikat 
yang mempunyai wewenang lebih untuk menjaga, hanya saja mere- 
ka termasuk yang selalu berhubungan dengan makhluk yang lain- 
nya. Mereka adalah malaikat yang bertugas berkeliling di atas bumi, 
tujuannya untuk melihat dan menghadiri majelis dzikir. 

Sedangkan sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, saa “mencari”, 
para ulama menyebutkan ada dua lafazh berkaitan dengan hal itu: 

Yang pertama: dengan lafazh OA yaitu mengikuti, dan makna- 
nya adalah mencari sesuatu dan memeriksanya. 

Yang kedua: dengan lafazh 5545 yang berarti mencari. Dan kedua 
lafazh itu benar. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


# 
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“Apabila mereka telah menemukan majelis dzikir, mereka terus duduk di 
situ dengan menyelimutkan sayap sesama mereka”, seperti inilah lafazh 
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yang terdapat pada kebanyakan naskah negeri kami. Kata Ss “me- 
nyelimutkan sayap” pada sebagian naskah disebutkan dengan lafazh 


2s yang artinya mengajak hadir dan mendengarkan. Al-Gadhi me- 


nukilkan riwayat dari sebagian yang lainnya dengan lafazh 5, dan 
lafazh inilah yang dipilih olehnya. Imam An-Nawawi berkata, “Mak- 
nanya, sebagian dari para malaikat itu mengisyaratkan kepada yang 
lainnya untuk turun bergabung dalam majelis dzikir tersebut.” Ri- 
wayat ini diperkuat dengan riwayat dalam shahih Al-Bukhari yang 
menyebutkan setelahnya, “kemarilah untuk memenuhi kebutuhan ka- 


lian.” Sedangkan riwayat yang pertama dengan lafazh 1x diperkuat 
juga dalam riwayat Al-Bukhari, 


38 0. sa 3.4 (ea Taya TAX e sa 3 0 J- sa 31 3, 
Hak SANG IP Opal) ia OB AAA HA yi 
& an 


“mereka mengelilinginya dengan sayap mereka, mengelilinginya dan menye- 
limutkan sayap di antara mereka.” 


Perkataannya: "4 nu Ka OE 3575243" (mereka berlindung kepada-Mu dari 
siksa neraka-Mu) maksudnya mereka meminta keamanan dari-Mu dari 
siksa neraka. 


Perkataannya, sWb£ 2 “seorang hamba yang suka berdosa” maksud- 
nya yang banyak berbuat dosa. 

Hadits ini menunjukkan keutamaan berdzikir, keutamaan majelis 
dzikir, duduk-duduk dengan mereka walaupun tidak ikut berdzikir 
dengan mereka, keutamaan berteman dengan orang-orang shalih dan 
keberkahan dengan mereka. Wallahu A'lam. 


Al-Oadhi Iyadh Rahimahullah berkata, “Dzikir kepada Allah Ta'a- 
la ada dua macam: yaitu dzikir dengan hati, dan dzikir dengan lisan. 
Dzikir dengan hati juga ada dua macam, 

Yang pertama: termasuk bentuk dzikir yang paling tinggi, dan yang 
paling utama itu adalah memikirkan dan merenungi kebesaran Allah 
Ta'ala, keagungan-Nya, kekuasaan-Nya dan tanda-tanda kebesaran- 
Nya baik yang berada di langit maupun di bumi. Dan dalam satu ha- 
dits disebutkan, “Sebaik-baik dzikir adalah yang tersembunyi” maksudnya 
dzikir dengan hati. 
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Yang kedua: dzikir dalam hati ketika ada perintah agama yang 
harus dilaksanakan dan larangan agama yang harus dijauhi, dengan 
melaksanakan semua perintah dan menjauhi semua larangannya serta 
tidak melaksanakan amalan yang sulit diamalkan. 


Ibnu Jarir dan yang lainnya menyebutkan perbedaan para ulama 
salaf tentang mana yang lebih utama antara dzikir dengan hati atau- 
kah lisan?. Al-Oadhi berkata, menurut saya perbedaan ulama itu pada 
masalah dzikir tasbih, tahmid dan sebagainya yang hanya diucapkan 
dalam hati saja dan bukan pada macam dzikir tersembunyi sebagai- 
mana yang telah kami sebutkan. Jika memang itu yang menjadi sum- 
ber masalahnya, tentu dzikir seperti itu tidak sebanding dengan dzikir 
lisan, lalu bagaimana mungkin dikatakan lebih utama. Maksud dari 
dzikir lisan ini adalah dzikir lisan yang diiringi dengan kehadiran hati, 
maka jika tidak diiringi dengan kehadiran hati tidak disebut dengan 
dzikir lisan. Yang berpendapat bahwa dzikir dengan hati lebih utama 
berdalih bahwa amalan yang tersembunyi dan tidak ditampakkan itu 
lebih utama. Sedangkan yang berpendapat dzikir dengan lisan itu le- 
bih utama berdalih bahwa amalan dengan lisan itu lebih banyak pahala, 
dan jika diiringi lagi dengan kehadiran hati, tentu pahalanya semakin 
banyak. 

Al-Oadhi berkata, para ulama juga berbeda pendapat, apakah 
dzikir dengan hati itu akan ditulis oleh para malaikat sebagai amal 
kebaikan? Ada yang berpendapat, akan ditulis para malaikat sebagai 
amal kebaikan dan Allah Ta'ala akan memberikan tanda kepada mere- 
ka sehingga dikenal yang lainnya. Ada juga yang berpendapat, dzikir 
seperti itu tidak akan ditulis oleh para malaikat sebagai amal kebai- 
kan: karena hal itu tidak ada yang mengetahuinya kecuali hanya Allah 
saja. Menurut pendapatku, pendapat yang benar adalah bahwa dzikir 
dengan hati itu juga ditulis oleh para malaikat sebagai amal kebaikan, 
dan dzikir lisan yang diiringi dengan kehadiran hati lebih utama dari 
pada dzikir dengan hati saja. Wallahu A'lam. 


tak 


(9) Bab Keutamaan Do'a, Ya Allah, Berikanlah Kepada 
Kami Kebaikan Di Dunia dan Kebaikan di Akherat Serta 
Jagalah Kami dari Siksa Neraka 
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6781. Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepada saya, Isma'il bin Ulay- 
yah telah memberitahukan kepada kami, dari Abdul Aziz- yakni Ibnu 
Shuhaib- dia berkata, Oatadah bertanya kepada Anas, “Do'a apakah 
yang sering diucapkan oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam?” Anas 
menjawab, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sering meng- 
ucapkan do'a, “Ya Allah, Berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan di 
akherat, serta jagalah kami dari siksa neraka.” 


Perawi berkata, “Anas apabila hendak berdo'a, maka dia senantiasa 
mengucapkan do'a tersebut. Dan ketika hendak mengucapkan do'a yang 
lain, dia selalu menyertakan do'a tersebut padanya.” 
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» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh Abu Dawud dalam Kitab Ash-Shalah Bab Fi Al-Is- 
tighfar (nomor 1519), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 996). 


Pala HN YAA GAS Ji Ea yah Ank Gis NYAY 


OI GA) dn ea Te dh 4S Je 
OB Dis G3 aa Tab AI d3 Ta 


6782. Ubaidullah bin Mu'adz telah memberitahukan kepada kami, Bapakku 
telah memberitahukan kepada saya, Syu'bah telah memberitahukan ke- 
pada kami, dari Tsabit, dari Anas, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam sering berdo'a dengan do'a, “Wahai Rabb kami, beri- 
lah kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akherat serta jagalah kami 
dari siksa ner. 


, Takhrij hadits 

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 445), hadits 
ini terdapat pada Kitab Tuhfah Al-Asyraf nomor 3/8 dan ini salah, yang 
benar itu seperti yang telah kami sebutkan yaitu pada nomor 2/9. 


» Tafsir hadits: 6781-6782 


Disebutkan dalam hadits di atas bahwa da'a itu sering diucapkan 
oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam: karena merupakan gabungan dari 
semua kebaikan di akherat dan di dunia, masalah ini sudah dijelaskan 
pada pembahasan yang telah lalu. Wallahu A'lam. 


tek 


(10) Bab Keutamaan Tahlil, Tasbih dan Do'a 
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6783. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, ia bea aku 


telah membacakan kepada Malik dari Sumayy, dari Abu Shalih, dari 
Abu Hurairah bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersab- 
da, “Barangsiapa yang mengucapkan Laa ilaaha illallahu wahdah, laa 
syariika lah, lahul mulku, walahul hamdu, wahuwa “ala kulli syai'in 
gadiir (Tiada tuhan yang berhak disembah kecuali Allah, Dia-lah satu- 
satunya, tiada sekutu bagi-Nya, Dia-lah pemilik jagad raya seisinya, 
segala puji hanya bagi-Nya, dan Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu), 
dalam sehari seratus kali: maka orang tersebut mendapatkan pahala sama 
dengan memerdekakan seratus budak, dicatat baginya seratus kebaikan, 
dihapuskan seratus kejelekan, dan pada hari itu dia terjaga dari setan 
sampai sore, serta tidak ada orang lain yang melebihi pahalanya kecua- 
li orang yang membaca lebih banyak dari itu. Dan barangsiapa yang 
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membaca, “Subhanallah wa bihamdihi” (Maha suci Allah dengan segala 
puji-Nya) dalam sehari seratus kali, maka dihapus dosanya meskipun 
sebanyak buih lautan.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari dalam Kitab Bad'u Al-Khalg Bab Shifah Iblis wa Junudihi 
(nomor 3293), Kitab Ad-Da'awat, Bab Fadhl At-Tahlil (nomor 6403). 
At-Tirmidzi dalam Kitab Ad-Da'awat, Bab 60 (nomor 3468). 


3. Ibnu Majah dalam Kitab Al-Adab, Bab Fadhl Laa ilaaha illallah (nomor 
3798), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12571). 
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6784. Muhammad bin Abdul Malik Al-Umawi telah memberitahukan kepa- 
daku, Abdul Aziz bin Al-Mukhtar telah memberitahukan kepada kami, 
dari Suhail, dari Sumayy, dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah, dia ber- 
kata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Barangsiapa 
ketika pagi dan sore mengucapkan, “Subhanallahi Wa Bihamdihi” (Ma- 
ha suci Allah dengan segala puji-Nya) sebanyak seratus kali: maka pada 
hari kiamat nanti tidak ada orang lain yang melebihi pahalanya kecuali 
orang yang juga pernah mengucapkan bacaan seperti itu atau lebih dari 
itu." 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Abu Dawud dalam Kitab Al-Adab, Bab Maa Yaguul idza Ashbaha 
(nomor 5091). 


2. At-Tirmidzi dalam Kitab Ad-Da'awat, Bab 60 (nomor 3469), Tuhfah 
Al-Asyraf (nomor 12560). 
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6785. Sulaiman bin Ubaidullah, Abu Ayyub Al-Ghailaniy telah memberita- 
hukan kepada kami, Abu Amir- yakni Al-Agadiy- telah memberitahu- 
kan kepada kami, Umar - yakni Ibnu Abi Za'idah - telah memberitahukan 
kepada kami, dari Abu Ishag, dari Amar bin Maimun, ia berkata, “Sia- 
pa saja yang mengucapkan, "Tiada Rabb yang berhak disembah kecua- 
li Allah, Dia-lah satu-satunya, tiada sekutu bagi-Nya, Dia-lah pemilik 
jagad raya seisinya, segala puji hanya bagi-Nya, dan Dia Maha Kuasa 
atas segala sesuatu”, sebanyak sepuluh kali, maka baginya pahala seperti 
memerdekakan empat orang anak dari keturunan Isma'il.” 
Sulaiman berkata, Abu Amir telah memberitahukan kepada kami, Ab- 
dullah bin Abu As-Safar telah memberitahukan kepada kami, dari Asy- 
Sya'biy, dari Rabi' bin Khutsaim dengan hadits serupa. Sulaiman ber- 
kata, aku bertanya kepada Ar-Rabi', dari siapakah kamu mendengar 
hadits ini? Ia menjawab, dari Amar bin Maimun. Ia berkata, lalu aku 
menemui Amar bin Maimun dan bertanya, dari siapakah kamu men- 
dengar hadits ini? Ia menjawab, dari Ibnu Abi Laila. Sulaiman berka- 
ta lagi, maka aku menemui Ibnu Abi Laila dan bertanya, dari siapakah 
kamu mendengar hadits ini? Ia menjawab, dari Abu Ayyub Al-Anshari 
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yang memberitahukan hadits ini dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari dalam Kitab Ad-Da'awat, Bab Fadhl At-Tahlil (nomor 
6404). 

2. At-Tirmidzi dalam Kitab Ad-Da'awat, Bab 104 (nomor 3553), Tuhfah 
Al-Asyraf (nomor 3471). 
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6786. Muhammad bin Abdullah bin Numair, Zuhair bin Harb, Abu Kuraib 
dan Muhammad bin Thariif Al-Bajaliy telah memberitahukan kepada 
kami, mereka berkata, Ibnu Fudhail telah memberitahukan kepada ka- 
mi, dari Umarah bin Al-Oa'gaa', dari Abu Zar'ah, dari Abu Hurairah, 
dia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Ada 
dua kalimat yang ringan diucapkan tetapi berat dalam timbangan, 
serta disenangi oleh Allah Azza wa Jalla Yang Maha Pengasih, yaitu, 
“Subhanallah wabihamdihi, subhanallahil “Azhim” (Maha suci Allah 
dengan segala puji-Nya, Maha suci Allah Yang Maha Agung).” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari dalam Kitab Ad-Da'awat, Bab Fadhl At-Tasbiih (nomor 
6406), Kitab Al-Aiman wa An-Nudzuur, Bab Daulullahi Ta'ala (IS. Al- 
Anbiyaa": 47 (nomor 7563), Kitab At-Tauhid, Bab idza Gaala Wallahi laa 
atakallam Al-Yauma, Fashalla, aw Oara'a, Aw Sabbaha, Aw Kabbara, aw 
Hammada, aw Hallala fa huwa 'ala niyyatihi (nomor 6682). 

2. At-Tirmidzi dalam Kitab Ad-Daawat, Bab 60 (nomor 3467). 
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3. Ibnu Majah dalam Kitab Al-Adab, Bab Fadhil At-Tasbiih (nomor 3806), 
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14900). 
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6787. Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Abu Kuraib telah memberitahukan ke- 
pada kami, keduanya berkata, Abu Mu'awiyah telah memberitahukan 
kepada kami, dari AI-A'masy, dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah, dia 
berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sungguh 
jika aku mengucapkan, "Subhanallah, Alhamdulillah, La ilaha Niallah, 
Allahu Akbar” (Maha suci Allah, segala puji bagi Allah, Tiada Rabb 
yang berhak disembah selain Allah dan Allah Maha Besar), adalah lebih 
aku senangi dari pada segala yang tersinari oleh matahari.” 


e Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh At-Tirmidzi dalam Kitab Ad-Da'awat Bab Fi Al-Afw 
wa Al-'Afiyah (nomor 3597), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12512). 
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6788. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Ali 
bin Mus-hir dan Ibnu Numair telah memberitahukan kepada kami, dari 
Musa Al-Juhani (H) Muhammad bin Abdullah bin Numair - lafazh dari- 
nya - telah memberitahukan kepada kami, bapakku telah memberitahu- 
kan kepada kami, Musa Al-fuhani telah memberitahukan kepada kami, 
dari Mush'ab bin Sa'ad, dari bapaknya, dia berkata, “Seorang arab pe- 
dalaman datang kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam lalu 
berkata, “Ajarkan kepadaku satu bacaan yang senantiasa akan aku baca!" 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Ucapkanlah, Laa 
ilaaha illallahu wahdahu laa syariika lah, Allahu Akbar Kabiiraa, Wal- 
hamdulillahi Katsiiraa, Subhanallaahi Rabbil “Alamiin, Laa Haula wa- 
laa duwwata illa Billaahil Hakiim.” (Tiada Rabb yang berhak disembah 
selain Allah, Dia-lah satu-satunya, tiada sekutu bagi-Nya, Allah Maha 
Besar, segala puji bagi Allah tanpa batas, Maha suci Allah Rabb semesta 
alam, tiada daya dan kekuatan kecuali dengan pertolongan Allah Yang 
Maha Mulia dan Maha Bijaksana). Orang arab pedalaman itu berkata, 
Itu kan untuk Rabbku? Lalu apa bacaan untukku?" Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Allahummaghfirliy warhamnii, 
wahdinii, warzugnii” (Ya Allah, ampunilah aku, kasihanilah aku, tun- 
jukkanlah aku, dan berilah aku rezeki). 3 
Musa berkata, Tentang tambahan kata, “Aafinii (berilah aku kesehatan) 
aku meragukannya dan aku tidak tahu. Ibnu Abi Syaibah tidak menye- 
butkan perkataan Musa tersebut dalam haditsnya. 


»  Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3940). 
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6789. Abu Kamil Al-Jahdariy telah memberitahukan kepada kami, Abdul Wa- 
hid bin Ziyad telah memberitahukan kepada kami, Abu Malik Al-Asyja'i 
telah memberitahukan kepada kami, dari bapaknya, dia berkata, “Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam biasa mengajarkan orang yang 
baru masuk islam dengan bacaan, “Allahummaghfirliy, warhamnii, 
wahdinii, warzugnii” (Ya Allah, ampunilah aku, kasihanilah aku, tun- 
jukkanlah aku, dan berilah aku rezeki). 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh Ibnu Majah dalam Kitab Ad-Du'aa” Bab Al-Jawaami' 
Min Ad-Du'aa" (nomor 3845), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4977). 
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6790. Sa'id bin Azhar Al-Wasithiy telah memberitahukan kepada kami, Abu 

Mu'awiyah telah memberitahukan kepada kami, Abu Malik Al-Asyja'i 

telah memberitahukan kepada kami, dari bapaknya, ia berkata, “Apabila 

ada seseorang yang baru masuk Islam, maka Nabi Shallallahu Alaihi wa 

Sallam mengajarkan tata cara shalat kepadanya, lalu menyuruhnya un- 

tuk berdo'a dengan bacaan berikut ini, “Allahummaghfirliy, warham- 

nii, wahdinii, wa'aafinii, warzugnii” (Ya Allah, ampunilah aku, kasiha- 


nilah aku, tunjukkanlah aku, berilah aku kesehatan, dan karuniakanlah 
rezeki kepadaku)” 


# Takhrij hadits 
Telah ditakhrij, lihat hadits sebelumnya (nomor 6789). 
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6791. Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepadaku, Yazid bin Harun telah 
memberitahukan kepada kami, Abu Malik telah mengabarkan kepada 
kami, dari bapaknya, bahwa ia pernah mendengar Rasulullah Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam ketika ada seorang laki-laki bertanya kepada 
beliau, ia berkata, “Wahai Rasulullah! Apa yang harus aku katakan 
ketika aku memohon kepada Rabb-ku Azza wa Jalla?” Beliau bersabda, 
“Ucapkanlah! “Allahummaghfirliy, warhamnii, wa'aafinii, warzugnii”, 
(Ya Allah, ampunilah aku, kasihanilah aku, berilah aku kesehatan dan 
karuniakanlah rezeki kepadaku)”, dengan merapatkan jari-jari beliau ke- 
cuali ibu jari: karena ucapan itu sudah mencangkup semua kebaikan di 
duniamu dan akheratmu kelak.” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij, lihat hadits sebelumnya (nomor 6789). 
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6792. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah NA kepada kami, Mar- 
wan dan Ali bin Mus-hir telah memberitahukan kepada kami, dari Musa 
Al-Juhaniy, (H) Muhammad bin Abdullah bin Numair- lafazh dari- 


nya- telah memberitahukan kepada kami, bapakku telah memberitahu- 
kan kepada kami, Musa Al-Juhaniy telah memberitahukan kepada kari, 
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dari Mush'ab bin Sa'ad, bapakku telah memberitahukan kepadaku, dia 
berkata, “Kami pernah berada di sisi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam lalu beliau bertanya, “Apakah salah seorang di antara kalian ti- 
dak mampu memperoleh seribu kebaikan dalam sehari?” Maka salah se- 
orang shahabat di situ bertanya, “Bagaimana mungkin seseorang mem- 
peroleh seribu kebaikan dalam sehari?” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Orang yang bertasbih seratus kali dicatat untuknya 
seribu kebaikan dan dihapus seribu kejelekannya,” 


e Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh At-Tirmidzi dalam Kitab Ad-Da'awat, Bab 59- (nomor 
3463), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3933). 


e Tafsir hadits: 6783-6792 
Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
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“Barangsiapa yang mengucapkan, Laa ilaaha illallahu wahdah, laa syariika 
lah, lahul mulku, walahul hamdu, wahuwa 'ala kulli syai in gadiir (Tiada Rabb 
yang berhak disembah kecuali Allah, Dia-lah satu-satunya, tiada sekutu ba- 
gi-Nya, Dia-lah pemilik jagad raya seisinya, segala puji hanya bagi-Nya, dan 
Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu) dalam sehari seratus kali, maka tidak 
ada orang lain yang melebihi pahalanya kecuali orang yang membaca lebih 
banyak dari itu),” Hadits ini merupakan dalil jika seseorang membaca 
ucapan tahlil ini lebih dari seratus kali sehari, maka baginya pahala se- 
bagaimana yang tersebut dalam hadits dan juga pahala lainnya karena 
diucapkan lebih dari 100 kali. Batasan seratus itu bukanlah larangan 
untuk mengucapkan lebih dari itu, dan bukanlah kelebihan ucapan 
dari 100 itu tidak mempunyai keutamaan atau mengakibatkan tidak 
mendapatkan pahala sebagaimana tambahan pada bilangan thaharah 
dan raka'at shalat. Mungkin yang dimaksud dengan tambahan di sini 
adalah memperbanyak amal kebaikan dan bukan bilangan ucapan tah- 
lilnya. Dan mungkin juga maksudnya tambahan secara mutlak, baik 
dari bilangan ucapan tahlil atau lainnya, atau darinya atau lainnya, ke- 
mungkinan ini lebih jelas. Wallahu A'lam. 
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Zhahir hadits menunjukkan bahwa seseorang akan mendapatkan 
pahala yang tersebut dalam hadits apabila ia mengucapkan tahlil se- 
banyak seratus kali setiap hari, baik diucapkan berurutan langsung 100 
kali atau terpisah-pisah dalam beberapa kesempatan, atau sebagian- 
nya pada pagi hari, sisanya di sorenya: namun yang paling utama itu 
apabila diucapkan sekaligus seratus kali pada pagi harinya agar bisa 
menjadi pelindungnya pada semua waktu. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
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“dihapus dosanya meskipun sebanyak buih lautan.” Zhahir hadits menun- 
jukkan bahwa tasbih itu lebih utama. Namun disebutkan juga dalam 
hadits tahlil, 
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“Serta tidak ada orang lain yang melebihi pahalanya.” Al-Oadhi berkata 
sebagai jawaban atas hal itu, “Tahlil seperti tersebut dalam hadits itu 
lebih utama: karena terkandung penambahan amal kebaikan, meng- 
hapus kejelekan, memiliki keutamaan pahala seperti memerdekakan 
budak, benteng dari setan, melebihi keutamaan tasbih dan dihapus 
dosa-dosanya: karena telah ditetapkan dalam hadits bahwa seseorang 
yang memerdekakan seorang budak, maka Allah Ta'ala akan mem- 
bebaskan setiap bagian tubuhnya dari api neraka sebagaimana setiap 
anggota tubuh orang yang ia merdekakan. Jika demikian, cukup de- 
ngan memerdekakan seorang budak: maka ia akan diampuni segala 
dosanya dengan ditambah keutamaan dengan memerdekakan budak- 
budak yang lainnya sebanyak 100 orang, belum lagi bacaan tahlil akan 
menjadi seperti benteng baginya dari setan. Hal ini diperkuat oleh ha- 
dits setelahnya yang menyebutkan, 
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“Sebaik-baik dzikir itu mengucapkan tahlil” dan hadits yang lain, 
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SELAI 355 AYI 3 J3 SR Ui u Jai 
“Sebaik-baik apa yang aku ucapkan dan para Nabi sebelumku adalah, 'Laa 
ilaaha illallah wahdahu laa syariika lah' (Tiada Rabb yang berhak disembah 
selain Allah, yang Tiada sekutu bagi-Nya).” Ada yang berpendapat, itu 
merupakan nama Allah Yang Paling Agung, yang merupakan kalimat 
ikhlas. Wallahu A'lam. 

Telah disebutkan terdahulu, bahwa Tasbih artinya mensucikan 
Allah Ta'ala dari segala hal yang tidak sesuai dengan kebesaran Allah 
Ta'ala, dari sekutu, anak, istri dan kekurangan-kekurangan serta sifat- 
sifat baru lainnya secara mutlak. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam di hadits Tahlil 10 kali, 
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“Abdullah bin Abu As-Safar telah memberitahukan kepada kami, dari Asy- 
Sya'biy, dari Rabi' bin Khutsaim, dari Amar bin Maimun, dari Ibnu Abi Lai- 
la dari Abu Ayyub Al-Anshariy Radhiyallahu Anhum.” Dalam hadits ini 
terdapat empat orang Tabi'in, sebagian mereka meriwayatkan dari 
sebagian lainnya, mereka adalah, Asy-Sya'biy, Rabi', Amar dan Ibnu 
Abi Laila, nama Ibnu Abi Laila yang sebenarnya adalah Abdurrahman. 
Sedangkan Ibnu Abi As-Safar dengan membaca fat-hah huruf Faa'. 
Sebagian orang maroko membacanya dengan men-sukun-kan huruf 
Faa', menjadi As-Safr, namun yang benar dengan di-fathah-kan. 
Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


SSL 
“Allah Maha Besar, Besar” maksudnya, aku agungkan dengan seagung- 


agungnya. 
Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
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“Orang yang bertasbih 100 kali, dicatat untuknya seribu kebaikan dan di- 
hapus seribu kejelekannya.” Seperti inilah lafazh yang terdapat pada ke- 


banyakan naskah Shahih Muslim. Atau dengan lafazh Rn 4 “atau di- 
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hapuskan” dengan kata “atau”. Pada sebagian lagi dengan lafazh Ng 
“dan dihapuskan” dengan kata “dan”. Al-Humaidiy berpendapat, “Da- 
lam menggabungkan kedua lafazh yang terdapat dalam kitab Ash-Sha- 
hihain (Bukhari dan Muslim), seperti inilah yang terdapat pada kitab 
Muslim yaitu dengan kata “atau”. 

Al-Burgani berkata, Syu'bah, Abu Awanah dan Yahya Al-Oaththan 
yang meriwayatkan dari Yahya, yang diriwayatkan oleh Muslim dari 
jalannya, mereka berkata, “Dengan kata “dan”. Wallahu A'lam. 
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6793. Yahya bin Yahya At-Tamimi, Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Muham- 
mad bin Al-Ala' Al-Hamdani- lafazh dari Yahya- telah memberitahu- 
kan kepada kami, Yahya berkata, Telah mengabarkan kepada kami, dan 
yang dua lagi berkata, Abu Mu'awiyah telah memberitahukan kepada 
kami, dari AI-A'masy, dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah, dia berkata, 
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1. 


Shahih Muslim 

“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa mem- 

bebaskan orang mukmin dari suatu kesulitan dunia, maka Allah akan 

membebaskannya dari suatu kesulitan pada hari kiamat. Barangsiapa 

memberikan kemudahan kepada orang yang dalam kesulitan, maka Allah 

akan memberikan kemudahan di dunia dan akherat. Barangsiapa me- 
nutupi aib seorang muslim, maka Allah akan menutupi aibnya di dunia 

dan akherat. Allah selalu menolong hamba-Nya selama hamba tersebut 

selalu menolong saudaranya sesama muslim. Barangsiapa menempuh 

jalan untuk mencari ilmu, maka Allah Azza wa Jalla akan memudahkan 
baginya jalan menuju surga. Tidaklah sekelompok orang berkumpul di 

suatu rumah Allah (masjid) untuk membaca dan mengkaji Al-ur'an 
melainkan mereka diliputi ketenangan, rahmat dan dikelilingi oleh para 
malaikat, serta Allah menyebut mereka dalam kelompok orang-orang 

yang ada di sisi-Nya. Barangsiapa yang memperlambat (enggan) ber- 
amal shalih, maka ia tidak akan mencapai derajat orang-orang gemar 

melakukan kebaikan walaupun dari keturunan yang mulia.” 


Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh: 


Abu Dawud dalam Kitab Al-Adab, Bab Fi Al-Ma'unah Li Al-Muslim 


(nomor 4946). 

Ibnu Majah dalam Al-Mugaddimah, Bab Fadh! Al-Ullamaa” wa Al- 
Hatstsu “Ala Thalab Al-Tim (nomor 225), Tung Al-Asyraf (nomor 
12510). 


aa Pa 2. 


Inai 0 Na han trd kond Hata "VA 


A8 


. 


Cas EM Gis YB ia AE ata ye 


“ng ae Na AA de Enya 3 selagi Pa Ka 
Jaa Bh Ja ara can WA 


Phi aan 
patah AS 
” 


6794. Muhammad bin Abdullah bin Numair telah memberitahukan kepada 


kami, bapakku telah memberitahukan kepada kami (H) Nashr bin Ali 
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Al-Jahdhamiy telah memberitahukan kepada kami, Abu Usamah telah 
memberitahukan kepada kami, keduanya berkata, Al-A'masy telah 
memberitahukan kepada kami, Ibnu Numair telah memberitahukan 
kepada kami, dari Abu Shalih. Pada hadits Abu Usamah disebutkan, 
Abu Shalih telah memberitahukan kepada kami, dari Abu Hurairah, 
dia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda sama 
seperti hadits Abu Mu'awiyah, hanya saja pada hadits Abu Usamah 
tidak disebutkan lafazh, “Memberikan kemudahan kepada orang yang 
sedang kesulitan.” 


» Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh At-Tirmidzi dalam Kitab Al-'Ilm, Bab Fadhl Thalab Al- 
“lm (nomor 2646) secara ringkas, Kitab Al-Oira'aat, Bab 12- (nomor 2945), 
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12486). 


Fa G3 Ta oa YG JG G1 SN 333 KISS Ea NVAO 
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6795. Muhammad bin Al-Mutsanna dan Ibnu Basysyar telah memberitahu- 
kan kepada kami, keduanya berkata, Muhammad bin Ja'far telah mem- 
beritahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan kepada kami, 
aku pernah mendengar Abu Ishag memberitahukan sebuah hadits dari 
Al-Agharr, Abu Muslim, bahwasanya ia berkata, aku bersaksi bahwa 
Abu Hurairah dan Abu Sa'id Al-Khudri keduanya betul-betul telah 
menyaksikan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidaklah 
suatu kaum duduk-duduk berdzikir kepada Allah melainkan mereka 
dikelilingi oleh para malaikat, diliputi rahmat dan ketenangan serta 


Allah menyebut mereka dalam kelompok orang-orang yang ada di sisi- 
Nya.” 
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e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. At-Tirmidzi dalam Kitab Ad-Da'awat, Bab Ma Jaa'a Fi Al-Jaum Yaj- 
lisuun Fayadzkurullah Azza wa Jalla Maa Lahum Min Al-Fadhl (nomor 
3378). 


2. Ibnu Majah dalam Kitab Al-Adab, Bab Fadhl Adz-Dzikir (nomor 3791), 
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3964). 


B3 HS SAS YAI KE EA OI BRI SAS VA 
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6796. Zuhair bin Harb telah memberitahukannya kepada saya, Abdurrahman 
telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan ke- 
pada kami, dengan sanad dan hadits yang sama. 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij, lihat hadits sebelumnya (nomor 6795). 


SA matan Be ag KA bis Avav 
GA IE GAN ara 2 La Jl St yi ran at 
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LI alan Ko ipa ag sp la da Aden 
SE Visa Ja Hn An PG Lala JB GS 
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6797. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Mar- 
hum bin Abdul Aziz telah memberitahukan kepada kami, dari Abu Na- 
'amah As-Sa'diy, dari Abu Utsman, dari Abu Sa'id Al-Khudri, dia ber- 
kata, Mu'awiyah melewati suatu kerumuman orang di dalam masjid, la- 
Iu dia bertanya, “Majelis apakah ini?” Mereka menjawab, “Kami duduk 
untuk berdzikir kepada Allah Azza wa Jalla.” Mu'awiyah bertanya lagi, 
“Demi Allah, benarkah kalian duduk hanya untuk itu?” Mereka men- 
jawab, “Demi Allah! Kami duduk hanya untuk itu." Mu'awiyah berkata, 
“Sungguh aku tidak menyuruh kalian bersumpah karena mencurigai 
kalian, karena tidak ada orang yang menerima hadits dari Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam lebih sedikit daripada aku. Sesungguhnya 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah melewati kumpulan 
para shahabat, lalu beliau bertanya, “Majelis apakah ini?” Mereka men- 
jawab, “Kami duduk untuk berdzikir kepada Allah dan memuji-Nya 
atas hidayah-Nya berupa islam dan atas anugerahnya kepada kami”. 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bertanya lagi, “Demi Allah, 
Apakah kalian duduk hanya untuk itu?” Mereka menjawab, “Demi 
Allah, kami duduk hanya untuk itu." Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam selanjutnya bersabda, “Sungguh! Aku menyuruh kalian ber- 
sumpah bukan karena mencurigai kalian, tetapi karena aku didatangi 
oleh malaikat Jibril kemudian memberitahuku bahwa Allah Azza wa 
Jalla membanggakan kalian di depan para malaikat.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. At-Tirmidzi dalam Kitab Ad-Da'awat, Bab Ma Jaa'a Fi Al-Jaum Yaj- 
lisuun Fayadzkurullah Azza wa Jalla Maa Lahum Min Al-Fadhl (nomor 
3379). 


2. An-Nasaa'i dalam Kitab Adaab Al-Judhaah, Bab Kaifa Yastahlif Al- 
Hakim (nomor 5441) dengan singkat, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
11416). 


e Tafsir hadits: 6793-6797 
Dalam hadits Abu Hurairah disebutkan, 


e 1 Ng : !3 0. , Oak 

AS yap Pj 

“Barangsiapa membebaskan orang mukmin dari suatu kesulitan dunia, ma- 
ka...dan seterusnya.” Hadits ini adalah hadits agung yang mencakup 
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berbagai ilmu, kaidah dan adab. Dan hal-hal yang berkaitan dengan itu 


Pd 


sudah dibahas. Lafazh & na 5 5 “Membebaskan dari kesulitan” maksud- 
nya menghilangkan. Hadits ini menyebutkan keutamaan memenuhi 
kebutuhan kaum muslimin, memberikan sesuatu yang bermanfa'at 
baik berupa ilmu, harta, pertolongan, isyarat kepada kebaikan, ataupun 
memberikan nasehat dan lain sebagainya. Dan keutamaan menutupi 
aib sesama muslim, yang mana hal ini sudah dibahas. 


Keutamaan memberikan kemudahan bagi orang yang sedang da- 
lam kesulitan, keutamaan berjalan dalam rangka menuntut ilmu, dan 
tentunya ilmu agama dengan syarat diniatkan hanya mengharap ri- 
dha Allah Ta'ala. Walaupun niat seperti ini merupakan syarat semua 
ibadah, akan tetapi kebiasaan para ulama ketika menjelaskan hadits 
itu selalu mengaitkannya dengan ilmu agama, karena sebagian orang 
meremehkan masalah ini dan sebagian orang-orang awam juga lalai 
akan hal ini dan seterusnya. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


PA MP Bertal 


Aa AN Sanga Taji Ng o d0. MaL 2.10 .. 
A5 yan NA dls SS 03 Ai Peak AA Pak 2 


KAN A3 Re. Ike NA 
“Tidaklah sekelompok orang berkumpul di suatu rumah Allah (mesjid) untuk 


membaca dan mengkaji Al-Our'an melainkan akan turun ketenangan bagi 
mereka, dan mereka diliputi oleh rahmat”, ada yang berpendapat, mak- 


sud dari kata XSSN (ketenangan) adalah rahmat, pendapat inilah yang 
dipilih oleh Al-Oadhi Iyadh. Akan tetapi pendapat ini lemah karena 


kata LSLM (ketenangan) diiringi juga dengan kata A5 (Rahmat). Ada 


yang berpendapat makna kata LS£M (ketenangan) adalah thuma 'ninah 
(ketenangan dan kewibawaan), pendapat i ini lebih baik. Hadits ini me- 
rupakan dalil yang menunjukkan keutamaan berkumpul membaca 
Al-Gur'an di masjid, inilah pendapat dalam madzhab kami dan juga 
madzhab jumhur ulama. Malik berpendapat, makruh hukumnya. Se- 
bagian pengikutnya mentakwil mesjid dengan tempat-tempat ber- 
kumpul belajar seperti madrasah, medan jihad dan tempat-tempat 
lainnya insya Allah juga mendapat keutamaan seperti halnya mesjid: 
berdasarkan hadits setelahnya yang menyebutkan tempat belajar itu 
secara mutlak. Jika demikian hadits yang pertama itu pengkhususan 
tempatnya pada umumnya, apalagi pada masa itu masjid merupakan 
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pusat segala kegiatan, maka mafhum haditsnya tidak bisa diberlaku- 
kan secara khusus. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


ai Aa ana Us ian 


“Barangsiapa yang memperlambat (enggan) kb shalih, maka ia tidak 
akan mencapai derajat orang-orang yang gemar melakukan kebaikan walaupun 
dari keturunan yang mulia”, maknanya, barangsiapa yang kurang amal 
kebaikannya, maka ia tidak bisa menyamai derajat orang-orang yang 
melakukan amal kebaikan: maka janganlah seseorang mengandalkan 
silsilah keturunan yang mulia dan keutamaan bapaknya, sehingga 
membuatnya enggan beramal shaleh. 


Perkataannya, 


ang 4, e 

SN Ter “Sal sal 

“Sungguh aku tidak menyuruh kalian bersumpah karena mencurigai kalian”, 

Kata 144 bisa dibaca seperti itu ver dengan wazan ik$ dan bisa juga 

dibaca ixg dengan wazan dx akar katanya dari AI huruf Te” pada 

lafazh itu pengganti dari huruf Waw. Artinya: mencurigainya atau 
berprasangka padanya. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


SA ae Ia SA S 


“bahwa Allah Azza wa Jalla membanggakan kalian di depan para malaikat", 
maksudnya menunjukkan keutamaan kalian di hadapan para mala- 
ikat, memperlihatkan amal kebaikan kalian, memuji kalian dihadapan 


mereka. #1! makna asalnya adalah bagus, indah. 
Su ae 3 


“Si fulan bangga dengan apa yang dia miliki”, maksudnya: dia memper- 
lihatkan kebaikan kepada mereka dan menampakkannya. 


pegah 


(12) Bab Disunnahkan Beristighfar dan 
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6798. Yahya bin Yahya, Jutaibah bin Sa'id dan Abu Ar-Rabi' Al-Atakiy telah 
memberitahukan kepada kami, semua riwayatnya berasal dari Hammad, 
Yahya berkata, Hammad bin Zaid telah mengabarkan kepada kami, dari 
Tsabit, dari Abu Burdah, dari Al-Agharr Al-Muzaniy, yang merupa- 
kan salah satu shahabat, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Sungguh hatiku tidak pernah lalai, dan sungguh saya selalu 
mengucapkan istighfar 100 kali sehari.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh Abu Dawud dalam Kitab Ash-Shalah, Bab Fi Al-Istigh- 
far (nomor 1515), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 162). 
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6799. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, 
Ghundar telah memberitahukan kepada kami, dari Syu'bah, dari Amr bin 
Murrah, dari Abu Burdah, ia berkata, saya pernah mendengar Al-Agharr, 
dan ia termasuk golongan shahabat Nabi Shallallahu Alaih wa Sallam, 
memberitahukan hadits kepada Ibnu Umar, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Wahai sekalian manusia, ber- 
taubatlah kepada Allah, karena sesungguhnya aku bertaubat kepada 
Allah 100 kali dalam sehari.” 


» Takhrij hadits 
Hanya ditakhrij oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 163). 
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6800. Lbaidullah bin Mu'adz telah memberitahukannya kepada kami, bapak- 
ku telah memberitahukan kepada kami (H) Ibnu Al-Mutsanna telah 
memberitahukan kepada kami, Abu Dawud dan Abdurraham bin Mahdi 
telah memberitahukan kepada kami, semuanya berasal dari Syu' bah da- 
lam silsilah sanad ini. 


e Takhrij hadits 
Hanya ditakhrij oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 163). 
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6801. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Abu 
Khalid - yakni Sulaiman bin Hayyan - telah memberitahukan kepada 
kami (H) Ibnu Numair telah memberitahukan kepada kami, Abu Mu- 
'awiyah telah memberitahukan kepada kami (H) Abu Sa'id Al-Asyajj 
telah memberitahukan kepadaku, Hafash - yakni Ibnu Ghiyats - telah 
memberitahukan kepada kami, semuanya berasal dari Hisyam (H) Abu 
Khaitsamah, Zuhair bin Harb - lafazh darinya - telah memberitahu- 
kan kepadaku, Isma'il bin Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, 
dari Hisyam bin Hassan, dari Muhammad bin Sirin, dari Abu Hurai- 
rah, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Barangsiapa bertaubat sebelum matahari terbit di sebelah barat, maka 
Allah akan menerima taubatnya.” 


6 Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14511), 
(nomor 14518), (nomor 14570) dan (nomor 14574). 


e Tafsir hadits: 6798 - 6801 
Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


ABU SAI Ih KS 
“Sungguh hatiku tidak pernah lalai, dan sungguh aku selalu mengucapkan 


istighfar 100 kali dalam sehari.” Pakar bahasa berkata, 5 maksudnya 
di sini apa-apa yang menutupi hati. Al-Gadhi berkata, “Ada yang 
berpendapat, maksudnya adalah tenggang waktu dan kelalaian dari 
dzikir, karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam selalu berdzikir: maka 
apabila lemah semangat ibadahnya atau lalai, itu termasuk perbuatan 
dosa baginya dan langsung mengucapkan istighfar.” Ia berkata, ada 
juga yang berpendapat, kesedihan beliau karena ulah umatnya dan 
penglihatan beliau akan keadaan mereka sepeninggal beliau, maka be- 
liaz mengucapkan istighfar yang diperuntukkan bagi umatnya. Ada 
yang berpendapat, sebabnya karena beliau sibuk memperhatikan apa 
yang terbaik bagi umatnya, urusan mereka, memerangi musuh, me- 
nguatkan hati yang baru masuk Islam dan lain sebagainya. Sehingga 
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beliau sibuk dengan hal itu karena kedudukan beliau yang mulia 
sebagai Rasulullah, dan hal itu di mata beliau merupakan perbuatan 
dosa. Walaupun sebenarnya hal-hal tersebut merupakan sebaik-baik 
keta'atan dan amal kebaikan, karena beliau turun dari derajat yang 
tinggi, dari kedudukan yang tinggi yang selalu merasakan kehadiran 
Allah Ta'ala, penglihatan, pengawasan dan kekosongannya dari se- 
lain-Nya, maka mengucapkan istighfar atas hal-hal tersebut. Ada yang 


berpendapat, mungkin juga makna lafazh 04 adalah ketenangan yang 
melingkupi hati berdasarkan firman Allah Ta'ala, 


0 at Peru 23 
KESAN 
“lalu Dia memberikan ketenangan atas mereka...” (OS. Al-Fath: 18), Maka 
istighfarnya Nabi itu sebagai bentuk ibadah dan kebutuhan, konsis- 
tensi kekhusyu'an, dan sebagai wujud syukur kepada Allah Ta'ala. Al- 
Muhasyi berkata, “Takutnya para Nabi dan Malaikat itu takut akan ke- 


agungan Allah Ta'ala, walaupun mereka sebetulnya aman dari adzab 
Allah Ta'ala. 


Ada juga yang berpendapat, mungkin makna lafazh SW adalah 
hati yang dipenuhi rasa takut dan pengagungan kepada Allah Ta'a- 
la: maka istighfar itu sebagai wujud syukur kepada Allah-Nya seba- 
gaimana yang telah disebutkan. Ada lagi yang berpendapat, “Bisikan 
nafsu yang mengacaukan hati yang bersih.” Wallahu A'lam. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


aa ' £ 73 1 31? . ” “ 
SA EL 3 LI BA Iin Ja G 
“Wahai sekalian manusia, bertaubatlah kepada Allah: karena aku bertaubat 


kepada Allah 100 kali dalam sehari”, perintah bertaubat dalam hadits ini 
sesuai dengan firman Allah Ta'ala, 


LX TAMAT 6 £ Rara 

LAN TI Va al Ia 

“...Dan bertobatlah kamu semua kepada Allah, wahai orang-orang yang ber- 
iman...” (OS. An-Nur: 31) dan juga firman-Nya, 


2 £ Lane EA AAL, 


ema AP PPAP TA CLAI GA 


“Wahai orang-orang yang beriman! Bertobatlah kepada Allah dengan tobat 
yang semurni-murninya...” (OS. At-Tahrim: 8). Telah dijelaskan pada 
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bab sebelumnya penjelasan sebab istighfar dan taubat Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, maka kita sebenarnya sangat membutuhkan untuk 
selalu mengucapkan istighfar dan taubat kepada Allah Ta'ala. 


Para ulama madzhab kami dan ulama lainnya berkata, “Taubat 
itu mempunyai 3 syarat: meninggalkan perbuatan maksiat, menyesali 
perbuatan itu, dan bertekad untuk tidak mengulangi perbuatan itu se- 
lama-lamanya. Apabila maksiat itu berhubungan dengan hak sesama 
manusia: maka ditambah dengan satu syarat lagi, yaitu mengembali- 
kan apa yang diambilnya itu kepada pemiliknya, atau mendapatkan 
pengakuan terbebas dari segala tuntutannya. Taubat itu merupakan 
salah satu tiang agama islam yang paling penting, taubat merupakan 
langkah pertama bagi yang ingin mendapatkan kehidupan akherat. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


. “ A3 A0, 07 £ - ag 
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“Barangsiapa yang bertaubat sebelum matahari terbit di sebelah barat: maka 
Allah menerima taubatnya”, Para ulama berkata, ini merupakan batasan 
masih diterimanya taubat seseorang. Telah disebutkan dalam hadits 
yang shahih bahwa pintu taubat itu masih terbuka dan taubatnya se- 
seorang masih diterima selagi belum ditutup. Apabila matahari terbit 
dari sebelah barat, maka tertutup sudah pintu taubat dan tidak akan 
diterima lagi taubatnya seseorang pada saat itu jika ia belum bertaubat. 
Hal ini sesuai dengan firman Allah Ta'ala, , 


ne 
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“Pada hari datangnya sebagian tanda-tanda Tuhanmu tidak berguna lagi 
iman seseorang yang belum beriman sebelum itu, atau (belum) berusaha ber- 
buat kebajikan dengan imannya itu...” (OS. Al-An'am: 158). Maksudnya, 
Allah Ta'ala akan mengampuninya ketika ia hendak bertaubat dan 
meridhainya. Bertaubat juga mempunyai syarat tambahan, yaitu ber- 
taubat sebelum nafas di tenggorokan sebagaimana dalam hadits yang 
shahih. Yang dimaksud dengan nafas di tenggorokan: ketika ruh di- 
cabut, maka saat itu taubat dan lainnya tidak diterima lagi, tidak pula 
wasiatnya dilaksanakan dan yang lainnya. 
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(13) Bab Disunnahkan Merendahkan Suara Ketika 
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6802. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Mu- 


hammad bin Fudhail dan Abu Mu'awiyah telah memberitahukan ke- 
pada kami, dari Ashim, dari Abu Utsman, dari Abu Musa, dia berka- 
ta, “Kami pernah menyertai Rasulullah Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam dalam suatu perjalanan, tiba-tiba ada orang yang bertakbir 
dengan suara keras, lalu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berseru, 
'Wahai sekalian manusia! Pelankan suara kalian, karena kalian tidak 
berdo'a kepada Rabb yang tuli lagi jauh, tetapi kalian berdo'a kepada 
Rabb yang Maha Mendengar lagi Dekat, serta Dia menyertai kalian." 
Abu Musa berkata, 'Ketika itu aku berada di belakang beliau dan aku 
mengucapkan, Laa Haula wa laa Juwwata illa billah', (Tiada daya dan 
kekuatan kecuali dengan pertolongan Allah) Kemudian Rasulullah 
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Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Hai Abdullah bin Jais! Maukah 
aku tunjukkan kepadamu salah satu tabungan surga?' Aku menjawab, 
“Tentu wahai Rasulullah!' Beliau bersabda, 'Ucapkanlah, 'Laa Haula 
wa laa Juwwata illa billah' (Tiada daya dan kekuatan kecuali dengan 
pertolongan Allah)." 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


1. Al-Bukhari dalam Kitab Al-Maghazi Bab Ghazwah Khaibar (nomor 
4205), Kitab Ad-Da'awat, Bab Ad-Dw'a Idza "Alaa “Ugbah (nomor 
6384), Kitab Ad-Da'awat, Bab Oaul Laa Haula wa Laa Juwwata illah 
billah (nomor 6409), Kitab Al-Oadar, Bab Laa Haula wa Laa Juwwata 
illah billah (nomor 6610), Kitab At-Tauhid, Bab Firman Allah (OS. An- 
Nisaa': 134) (nomor 7386). 


2. Abu Dawud dalam Kitab Ash-Shalah, Bab Fi Al-Istighfar (nomor 1526, 
1527, dan 1528). 


3. At-Tirmidzi dalam Kitab Ad-Da'awat, Bab Ma Jaa'a Fi Fadhil At-Tasbiih 
wa At-Takbiir wa At-Tahliil wa At-Tahmiid (nomor 3461). 


4. Ibnu Majah dalam Kitab Al-Adab, Bab Ma Jaa'a Fi Laa Haula wa laa 
Ouwwata illah billah (nomor 3824), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9017). 
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6803. Ibnu Numair, Ishag bin Ibrahim dan Abu Sa'id Al-Asyajj telah mem- 


beritahukan kepada kami, semuanya berasal dari Hafash bin Ghiyats, 
dari Ashim dengan sanad dan hadits yang sama. 


»  Takhrij hadits 
Telah ditakhrij, lihat hadits sebelumnya (nomor 6802). 
B3 PR CE gi | Jai Jas AA Gis "As £ 
Ie AS ca NA NI GD Es 
1 J3 IE oma ah ay EA Io Ai 
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Sah j3 ga ale Ja Si 
Mn an Fuel 


6804. Abu Kamil, Fudhail bin Husain telah memberitahukan kepada kami, 
Yazid - yakni Ibnu Zurai - telah memberitahukan kepada kami, At-Tai- 
miy telah memberitahukan kepada kami, dari Abu Utsman, dari Abu 
Musa, “Bahwasanya mereka bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, mereka naik ke Tsaniyyah. Abu Musa berkata, “tiba-tiba ada 
seseorang, setiap kali nanjak ke tempat yang agak tinggi, ia berseru, 
Lag ilaaha illallahu.wallahu Akbar! Abu Musa berkata, maka Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Kalian tidak berdo'a kepada 
Rabb yang tuli dan jauh. Abu Musa berkata, "Kemudian Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Hai Abu Musa! Atau wahai 
Abdullah bin Oais! Maukah aku tunjukkan kepadamu salah satu ta- 
bungan surga?” Aku menjawab, "Apakah itu wahai Rasulullah?" Beliau 
bersabda, “Ucapkanlah, 'Laa Haula wa laa Juwwata illa billah' (Tiada 
daya dan kekuatan kecuali dengan pertolongan Allah).” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij, lihat hadits sebelumnya (nomor 6802). 


AH Eaa ad gp sat Gis TE ae G3 MISA MEA AA 
3 . .. . 7 
Tae 


6805. Muhammad bin Abdul A'la telah memberitahukannya kepada kami, 
Al-Mu'tamir telah memberitahukan kepada kami, dari bapaknya, Abu 
Utsman telah memberitahukan kepada kami, dari Abu Musa, dia ber- 
kata, “Ketika kami bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam,” 
lalu menyebutkan hadits yang sama. 
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# Takhrij hadits 
Telah ditakhrij, lihat hadits sebelumnya (nomor 6802). 


Pd 


SP 35 YUL Eix YG S3 St aa Hi CS AGAS NAS 
IN la GAN F3 EA IP ESA 
AE ema MB A2 da 2g ale 

6806. Khalaf bin Hisyam dan Abu Ar-Rabi' telah memberitahukan kepada 
kami, keduanya berkata, Hammad bin Zaid telah memberitahukan ke- 
pada kami, dari Ayyub, dari Abu Utsman, dari Abu Musa, dia berkata, 
“Kami menyertai Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam sua- 
tu perjalanan,” lalu menyebutkan hadits yang sama dengan riwayat 
Ashim. 

» Takhrij hadits 

Telah ditakhrij, lihat hadits sebelumnya (nomor 6802). 


Ka AS Kes Was SEN East Na Ka: Sh BAL, MAN 

KA Ja In OP aa SPB 

1 LA TAS GAN 3 IE Era SENG SA 

GIRI S3 one Si Hata at aka 
A33 


ateg, 


6807. Ishag bin Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, Ats-Tsagafi telah 
mengabarkan kepada kami, Khalid Al-Hadzdzaa” telah memberitahu- 
kan kepada kami, dari Abu Utsman, dari Abu Musa, dia berkata, "Ka- 
mi bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam suatu 
peperangan, lalu menyebutkan hadits tersebut, ia juga menyebutkan 
padanya, “Ketahuilah! Bahwa yang kalian panggil itu lebih dekat dari 
pada leher onta kendaraan kalian." Namun tidak disebutkan dalam ha- 
ditsnya, Laa Haula wa Laa Juwwata illa billah. 
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» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij, lihat hadits sebelumnya (nomor 6802). 


Lt ska Ku A BA 3 Ga) BIS MASA 
2 2 
j3 uan Ja Sh Y 2 se bold 
z 2 SERA z 8 

pra Y JI & CAS REI 3 Ia IS Sae patah 

Au YP V3 
6808. Ishag bin Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, An-Nadhar bin 
Syumail telah mengabarkan kepada kami, Utsman - yakni Ibnu Ghiyats 
- telah memberitahukan kepada kami, Abu Utsman telah memberitahu- 
kan kepada kami, dari Abu Musa Al-Asy'ari, dia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepadaku, "Maukah kamu aku 
tunjukkan satu ucapan yang merupakan salah satu tabungan surga? - 
atau beliau bersabda- satu tabungan dari tabungan-tabungan surga?" 
Maka aku menjawab, “Tentu. Beliau-pun bersabda, “Laa haula wa Laa 
Ouwwata illa bill 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij, lihat hadits sebelumnya (nomor 6802). 


KAA A3 HS Eight a kan FB GAS MASA 
JG PON PAN PENNTA 

183 gali day ea Jo 2 SER KN 

Ka Alb adi SalP JAN IS Ako da Ai 
an La Sean baka J83 


La JA EN a33 date 
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6809. Outaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Laits telah 

memberitahukan kepada kami (H) Muhammad bin Rumh telah mem- 
beritahukan kepada kami, Al-Laits telah mengabarkan kepada kami, 
dari Yazid bin Abu Habib, dari Abu Al-Khair, dari Abdullah bin Amr, 
dari Abu Bakar, bahwasanya ia pernah berkata kepada Rasulullah Skal- 
lallahu Alaihi wa Sallam, “Ajarkanlah kepadaku do'a yang bisa aku 
baca dalam shalatku! Rasulullah menjawab, “Katakanlah, Ya Allah! 
Sungguh aku telah berbuat zhalim atas diriku dengan kezhaliman yang 
besar, Outaibah berkata, - kezhaliman yang banyak -, dan tidak ada 
yang mengampuni dosa-dosa kecuali Engkau, maka ampunilah dosaku 
dengan pengampunan dari sisi-Mu serta rahmatilah aku, sesungguh- 
nya Engkau Maha Pengampun Lagi Maha Penyayang.” 
Abu Ath-Thahir telah memberitahukannya kepadaku, Abdullah bin Wa- 
hab telah mengabarkan kepada kami, seseorang yang dipanggil fulan 
dan Amar bin Al-Harits telah mengabarkan kepadaku, dari Yazid bin 
Habib, dari Abu Al-Khair, bahwasanya ia pernah mendengar Abdullah 
bin Amar bin Al-Ash berkata, “Sesungguhnya Abu Bakar Ash-Shiddig 
berkata kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 'ajarilah aku! 
wahai Rasulullah! Do'a yang akan selalu aku ucapkan dalam shalatku 
dan di rumah. Kemudian menyebutkan hadits yang serupa dengan ha- 
dits Al-Laits, hanya saja ia berkata, “Kezhaliman yang banyak.” 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari dalam Kitab Al-Adzan, Bab Ad-Du'a Oabla As-Salam 
(nomor 834), Kitab Ad-Da'awat, Bab Ad-Du'a Fi Ash-Shalah (nomor 
6326). 
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2. At-Tirmidzi dalam Kitab Ad-Da'awat, Bab 97 (nomor 3531). 


3. An-Nasaa'i dalam Kitab As-Sahw, Bab Nau'un Akhar Min Ad-Dw'as" 
(nomor 1301), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 6606). 


e Tafsir hadits: 6802-6809 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika orang-orang meng- 
ucapkan takbir dengan suara keras, 


ba ... £ - o- 2 Ig 2 op“ P £ 
ISL ME 9 FA SA BSI (amil SENI AL Ai 
sa ba pi te 

PSA 3 GP Cam OA 

“Wahai sekalian manusia! Pelankan suara kalian, karena kalian tidak ber- 
do'a kepada Rabb yang tuli lagi jauh, tetapi kalian berdo'a kepada Rabb yang 
Maha Mendengar lagi Dekat, serta Dia menyertai kalian.” Kata 4:5! artinya 
bersikap lembutlah atas diri kalian dan rendahkan suara kalian, karena 
mengeraskan suara itu ketika kalian berbicara dengan seseorang yang 
berada jauh dari kalian agar bisa terdengar, sedangkan kalian berdo'a 
kepada Allah Ta'ala yang tidak tuli dan tidak jauh dari kalian. Akan 
tetapi Allah Ta'ala itu Maha Mendengar lagi Maha Dekat yang selalu 
mengetahui dan menaungi kalian. Hadits ini mengajarkan sunnahkan 
untuk merendahkan suara ketika berdzikir apabila tidak diperlukan 
untuk mengeraskan suara. Sebetulnya dengan suara yang pelan itu 
lebih menunjukkan penghormatan dan pengagungan kepada Allah 
Ta'ala, namun jika memang harus dikeraskan, boleh dengan suara yang 


keras sebagaimana yang disebutkan dalam hadits-hadits. Sabda Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam riwayat yang lain, 


4 £ - 4 .£ Pa oz 2- SE £ 
SIA AA FS Ia SIA II LA BESI SN 
“Ketahuilah! Bahwa yang kalian panggil itu lebih dekat dari pada leher onta 
kendaraan kalian.” Maknanya juga sama dengan hadits sebelumnya, 


kesimpulan penggunaan bahasa dalam hadits itu semuanya meng- 
gunakan majaz, seperti firman Allah Ta'ala, 


un KA hee 

AN IS Ia LA, 

“gan Kami lebih dekat kepadanya daripada urat lehernya.” (OS. Oaat: 16), 
maksudnya penegasan bahwa Allah Ta'ala Maha Mendengar do'a. 
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Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


Sad 3S Ia HAL 39 ILY 


“Lag haula wa Laa Guwwata illah billah' (tiada daya dan kekuatan kecuali 
dengan pertolongan Allah), adalah salah satu tabungan dari tabungan-ta- 
bungan surga.” Para ulama berkata, “Hal itu dikarenakan kalimat itu 
adalah penyerahan diri, menyerahkan segala sesuatu kepada Allah 
Ta'ala, pengakuan akan keta'atan kepada-Nya, tiada pencipta selain 
Dia, tidak yang bisa menolak kehendak-Nya dan bahwa seorang ham- 


ba itu tidak bisa menguasai sesuatu perkara pun. Maksud kata SN 
“tabungan”, adalah pahala yang disimpan di surga. Itu merupakan 
pahala yang berharga sebagaimana halnya “tabungan” merupakan 


harta yang paling berharga. Pakar bahasa mengatakan, J ra) adalah 
gerakan dan upaya. Jadi maknanya adalah tiada gerakan, kemampuan 
dan upaya kecuali atas kehendak Allah Ta'ala. Ada yang berpendapat 
bahwa maknanya, tidak ada daya untuk menolak kejahatan dan ju- 
ga upaya untuk memperoleh kebaikan kecuali atas izin Allah Ta'ala. 
Ada juga yang berpendapat, tidak ada daya untuk menghindar dari 
bermaksiat kepada Allah Ta'ala kecuali berkat penjagaan-Nya, dan ti- 
dak ada kekuatan untuk melakukan keta'atan kepada Allah Ta'ala ke- 
cuali atas pertolongan-Nya. Pendapat ini dinukilkan dari Ibnu Mas'ud 
Radhiyallahu Anhu dan semua pendapat itu mirip. 

Pakar bahasa mengatakan, “Kalimat itu biasa disebut dengan la- 


fazh as had atau 1 ad Lafazh pertama ditegaskan oleh Al-Azhari dan 
jumhur ulama. Sedangkan Al-Jauhari menegaskan kebenaran lafazh 
yang kedua. Kalimat itu juga diucapkan dengan lafazh, 


2 $ 7 2 

2 Yg ILY 

“Lag haila wa laa Guwwata' (Tiada daya dan kekuatan)”, tapi dialek ini 
jarang dan tidak umum. Ini dinukilkan oleh Al-Jauhari dan lainnya. 


pb 


(14) Bab Berlindung dari Kejahatan Fitnah dan Lainnya 
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6810. Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Abu Kuraib - lafazh dari Abu Bakar 

- telah memberitahukan kepada kami, keduanya berkata, Ibnu Numair 

telah memberitahukan kepada kami, Hisyam telah memberitahukan ke- 

pada kami, dari bapaknya, dari Aisyah, “bahwa Rasulullah Shallallahu 

Alaihi wa Sallam pernah membaca do'a, "Ya Allah! Sesungguhnya aku 

berlindung kepada-Mu dari ujian neraka dan siksanya, dari ujian ku- 

bur dan siksanya, dari kejelekan ujian kekayaan, dari kejelekan ujian 

kemiskinan, dan aku berlindung kepada-Mu dari kejahatan ujian dajjal. 

Ya Allah! Cucilah dosa-dosaku dengan air salju dan air dingin, bersih- 


kanlah hatiku dari kesalahan sebagaimana Engkau membersihkan kain 
putih dari noda, dan jauhkanlah antara aku dengan dosaku sebagaima- 
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na Engkau menjauhkan antara timur dengan barat. Ya Allah! Sungguh 
aku berlindung kepada-Mu dari kemalasan dan kepikunan, dari per- 
buatan dosa dan hutang yang tidak bisa dibayar.” 


6 Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh Ibnu Majah dalam Kitab Ad-Du'a, Bab Maa Ta'awwadza 
Minhu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sein 3838), Tuhfah Al- 
Asyraf (nomor 16988). 


“ :, - Da PNP 4 0 8 2 4 2. 
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6811. Abu Kuraib telah memberitahukannya kepada kami, Abu Mu'awiyah 
dan Wagi' telah memberitahukan kepada kami, dari Hisyam dengan sa- 
nad seperti ini. 


e Takhrij hadits 

1. Hadits Abu Kuraib dari Abu Mu'awiyah ditakhrij oleh Al-Bukhari 
dalam Kitab Ad-Da'awat, Bab At-Ta'awwudz Min Fitnah Al-abr 
(nomor 6377), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17199). Hadits Abu Kuraib 
dari Wagi' ditakhrij oleh Al-Bukhari dalam Kitab Ad-Da'awat, Bab 
Al-Istfadzah Min Ardzal Al- Umur (nomor 6275). 


2. Ibnu Majah dalam Kitab Ad-Dw'a, Bab Ma Td'awwadza minhu Rastu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam (nomor 3838), Tuhfah Al-Asyraf 
(nomor 17260). 


e Tafsir hadits: 6810-6811 


Telah dijelaskan pada Kitab Ash-Shalah dan lainnya maksud dari 
“berlindungnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dari kejelakan ujian 
kubur, adzab kubur, keburukan ujian dajjal, dicucinya kesalahan de- 
ngan air dan salju.” Sedangkan “berlindungnya Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam dari ujian kekayaan dan kefakiran”, karena dua keadaan itu 
dikhawatirkan ujiannya dilalui dengan emosional, kurang sabar, terje- 
bak pada hal-hal yang haram, atau syubhat karena dalam kondisi yang 
membutuhkan. Adapun “berlindung dari ujian kekayaan”, karena di- 
khawatirkan menimbulkan sikap yang sombong, pelit terhadap hak- 
hak harta, atau dinafkahkan dengan boros, pada hal yang batil, atau 
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hal-hal untuk menyombongkan diri. “Berlindung dari sifat malas” 
maksudnya, tidak adanya keinginan untuk melakukan kebaikan, dan 
sedikit sekali kemauan untuk melakukan kebaikan walaupun sanggup 
untuk dilakukan. Sedangkan yang dimaksud dengan “kelemahan” itu, 
tidak ada kemampuan untuk melakukan hal itu. Ada yang berpenda- 
pat bahwa kelemahan itu meninggalkan suatu amalan yang wajib di- 
lakukan dan dianjurkan, maka disunnahkan untuk berlindung dari ke- 
dua sikap tersebut (malas dan lemah). Al-Khaththabi berkata, “Yang 
dimaksud dari berlindungnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dari ke- 
miskinan itu adalah kemiskinan jiwa dan bukan miskin harta.” 

Al-Oadhi berkata, “Bisa jadi juga yang dimaksud itu berlindungnya 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dari kemiskinan dalam harta. Yang 
dimaksudkan adalah, ketidaksanggupan menanggungnya, dan keti- 
dakpuasan terhadap harta tersebut. Maka beliau pun berdo'a, agar 
dijauhkan dari “ujian Kubur” tapi tidak berkata, dari “kemiskinan”. 
Sungguh telah disebutkan dalam hadits-hadits yang banyak dan sha- 
hih yang menunjukkan tentang keutamaan kemiskinan. Yang dimak- 
sud berlindungnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dari “kepikunan”, 
yaitu berlindung dari dikembalikannya pada sejelek-jeleknya usia se- 
bagaimana disebutkan pula dalam riwayat setelahnya: karena masa ke- 
pikunan itu adalah masa kerusakan, berkurangnya fungsi akal, panca 
indera, ingatan, kepahaman, berkurangnya penglihatan, tidak sanggup 
untuk melakukan banyak amal-amal keta'atan dan diberi kemudahan 
pada sebagiannya. 

Sedangkan berlindungnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dari 


«AJ maksudnya dari hutang. Hal ini sudah dijelaskan dalam hadits- 
hadits terdahulu pada bab shalat, bahwa seseorang yang berhutang 
kalau berbicara, ia akan berdusta, kalau berjanji, ia akan ingkar. Dan 
juga karena biasanya orang yang berhutang itu akan menunda-nunda 
pembayarannya, juga karena hutang itu membuat seseorang menjadi 
gelisah, atau mungkin ia akan meninggal sebelum sempat melunasi hu- 
tangnya, sehingga dirinya tergadaikan olehnya. 


anak 


(15) Bab Berlindung Dari Kelemahan, Kemalasan dan 
Lainnya 
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6812. Yahya bin Ayyub telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Ulayyah 
telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, Sulaiman At-Taimi 
telah mengabarkan kepada kami, Anas bin Malik telah memberitahu- 
kan kepada kami, dia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
pernah berdo'a, “Ya Allah! Aku berlindung kepada-Mu dari kelema- 
han dan kemalasan, dari rasa takut, kepikunan,dan kekikiran. Aku juga 


berlindung kepada-Mu dari adzab kubur, dari ujian dan kesengsaraan 
ketika hidup dan sesudah mati.” 


» Takhrij hadits 
Ditakhrjj oleh: 

1. Al-Bukhari dalam Kitab Al-Jihad, Bab Maa Yata'awwadzu Min Al-Jinn 
(nomor 2823), Kitab Ad-Da'awat, Bab At-Ta'awwudz Min Fitnah Al- 
Mahya wa Al-Mamaat (nomor 6367). 

2. Abu Dawud dalam Kitab Ash-Shalah, Bab Fi Al-Istfadzah (nomor 
1540). 

3. An-Nasaa'i dalam Kitab Al-Isti'adzah, Bab Al-Isti'adzah Min Al-Hamm 
(nomor 5467), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 873). 
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Kitab Dzikir, Do'a, Taubat dan Istishi: 1017 
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6813. Dan Abu Kamil telah memberitahukan kepada kami, Yazid bin Zurai' te- 
lah memberitahukan kepada kami (H) Muhammad bin Abdul A'la telah 
memberitahukan kepada kami, Mu'tamir telah memberitahukan kepada 
kami, kedua-duanya dari At-Taimi, dari Anas, dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam dengan hadits yang sama, hanya saja Yazid dalam da- 


lam riwayat haditsnya tidak menyebutkan, “Kesengsaraan ketika hidup 
dan sesudah mati." 


s Takhrij hadits 
Telah ditakhwij, lihat hadits sebelumnya (nomor 6812). 
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6814. Abu Kuraib Muhammad bin Al-Ala” telah memberitahukan kepada ka- 
mi, Ibnu Mubarak telah mengabarkan kepada kami, dari Sulaiman At- 
Taimi, dari Anas bin Malik, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


“bahwa beliau berlindung dari hal-hal yang telah disebutkan, dan juga 
dari sifat kikir.” 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij, lihat hadits sebelumnya nomor 6812. 


aa Pa ai 5 3. 29. 10 sei Pap 20 e, # A8 
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Wah ay Bh Aha, AAN Iisa Ja JAS Ia Ih 
KAA 


6815. Abu Bakar bin Nafi' Al-Abdi telah memberitahukan kepada kami, 
Bahz bin Asad Al-Ammi telah memberitahukan kepada kami, Harun 
Al-A'war telah memberitahukan kepada kami, Syu'aib bin Al-Habhab 
telah memberitahukan kepada kami, dari Anas. Dia berkata, “Rasulul- 
lah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah berdo'a, “Ya Allah! Sungguh 
aku berlindung kepada-Mu dari kekikiran, kemalasan dan usia tua renta 
yang pikun, dari adzab kubur dan dari ujian kesengsaraan semasa hi- 
dup dan sesudah mati.” 


e Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh Al-Bukhari dalam Kitab At-Tafsir, Bab Wa Minkum 
Man Yuraddu Ila Ardzli Al-“ Umur (nomor 4707), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
913). 


e Tafsir hadits: 6812-6815 


Berlindungnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dari rasa takut dan 
kekikiran: karena keduanya dapat melalaikan daripada melaksana- 
kan kewajiban-kewajiban, melalaikan pelaksanaan hak-hak Allah Ta- 
'ala, melalaikan dari pengingkaran terhadap kemungkaran, melalaikan 
dari memperingati para pelaku maksiat: karena hanya dengan kebera- 
nian dan kekuatan yang proporsional semua ibadah bisa dilaksanakan 
dengan sempurna, menolong orang yang dianiaya, melaksanakan ji- 
had. Dengan terhindarnya dari sikap kikir, seseorang bisa menunaikan 
hak-hak harta, memberikan infak, bersikap dermawan dan terhindar 
dari sikap tamak atas apa-apa yang bukan miliknya. Para ulama ber- 
kata, berlindungnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dari semua itu 
untuk menyempurnakan sifat-sifatnya, syari'at dan tuntunannya da- 
lam segala hal dan keadaan. Hadits-hadits ini merupakan dalil yang 
mensunnahkan untuk berdo'a, berlindung dari semua yang tersebut di 
atas dan yang semakna dengannya. Pendapat inilah yang benar dan 
menjadi kesepakatan para ulama dan pemberi fatwa di kota-kota. Ke- 
lompok aliran zuhud sufi dan tokoh ma'rifat berpendapat bahwa lebih 
utama tidak berdo'a sebagai wujud penerimaan atas takdir Allah Ta- 
'ala. Sebagian mereka berpendapat, kalau berdo'a itu untuk kebaikan 
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kaum muslimin: maka boleh hukumnya. Akan tetapi jika do'a untuk 
kebaikan dirinya sendiri, maka lebih utamanya tidak berdo'a. Sebagian 
dari mereka berpendapat juga, jika ia menemukan dalam dirinya suatu 
dorongan yang membuatnya untuk berdo'a, maka disunnahkan untuk 
berdo'a, dan jika tidak maka tidak disunnahkan berdo'a. 


Dalil-dalil para ulama yang mengatakan sunnahnya berdo'a ada- 
lah zhahir ayat-ayat Al-Our'an dan hadits-hadits Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam yang memerintahkan untuk berdo'a, Nabi-pun melakukan- 
nya. Begitu pula berita-berita tentang para Nabi Alaihimussalam bahwa 
mereka semua melakukan hal tersebut. 


Dalam hadits ini disebutkan ad artinya dosa. Disebutkan juga 155 


Pa 


kematian. 


(16) Bab Berlindung Dari @adha' Yang Jelek, Kesialan 


dan Lainnya 
Ine HO Bis VE OA Hi A33 BI ya "aa MAAN 
: gi : # 


am Jo ANA No NY Ia JAR 
BLS Say el 355 day cai Lg Ip SS SS alas 


II Ia an, AS 


9. 2 5» 0g Dogg 0 1 PN na 
ga Shot LS GL UAN Olah JB ayat BIS JB 
6816. Amr An-Nagid dan Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepadaku, 
keduanya berkata, Sufyan bin Uyainah telah memberitahukan kepada 
kami, Sumayy telah memberitahukan kepadaku dari Abu Shalih, dari 
Abu Hurairah, bahwa Rasulullah Skallallahti Alaihi wa Sallam pernah 
berdo'a untuk berlindung dari Oadha” (ketentuan tagdir) yang jelek, da- 
ri kesialan, dari bersukarianya musuh karena kemalangan kami dan dari 
ujian yang terasa berat bagi kami." 
Amr mengatakan dalam haditsnya, Sufyan berkata, “Aku ragu jangan- 
jangan aku menambahkan salah satu kata dalam hadits tersebut. 2 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari dalam Kitab Ad-Da'awat, Bab At-Ta'awwudz Min Juhd Al- 
Balaa” (nomor 6341), Kitab Al-(Jadar, Bab Man Ta'awwadza billah Min 
Darak Asy-Syagaa” wa Suu" Al-(adhaa” (nomor 6616). 


2, An-Nasaa'i dalam Kitab Al-Istfaadzah, Bab Al-Isti'adzah min Suu" 
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Al-Oadhaa" (nomor 5506), Kitab Al-Isti'aadzah, Bab Al-Istfadzah Min 
Darak Asy-Syagaa' (nomor 5507), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12557). 


2AX A0 na £ 2. 


Na Baar Nana .NANV 


DAN G3 aoi Da hi PL Uap s9 bin, 


2 18 0d - 


Juara Cp As oa Bis We ori Oni 
SET beha Joki Bj BIG Ika bla Ja 

NA Pa MAP PANEN 5 KAN 
jau PA da SU AI LK, 3 Je S Yu df 


Tn & aa 2, 

M5 Oh Ip Jati gb Ah 
6817. (Jutaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Laits telah mem- 
beritahukan kepada kami (H) Dan Muhammad bin Rumh - dan lafazh 
hadits miliknya - telah memberitahukan kepada kami, Al-Laits telah me- 
ngabarkan kepada kami, dari Yazid bin Abu Habib, dari Al-Harits bin 
Ya'gub, bahwa Ya'gub bin Abdullah telah memberitahukan kepadanya, 
bahwa dia pernah mendengar Busr bin Sa'id berkata, “Aku pernah men- 
dengar Sa'ad bin Abu Waggash berkata, aku pernah mendengar Khaulah 
binti Hakim As-Sulamiyyah berkata, aku pernah mendengar Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang singgah di 
sebuah rumah lalu ia berdo'a, "Aku berlindung kepada Allah dengan 
kalimat-Nya yang sempurna dari kejahatan apa-apa yang telah Dia cip- 
takan”, maka tidak ada sesuatu apapun yang membahayakan hingga me- 

ninggalkan rumah tersebut.” 


» 'Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. At-Tirmidzi dalam Kitab Ad-Da'awat, Bab Maa Jaa'a Maa Yaguul Idza 
Nazala Manzilan (nomor 3437). 


2. Ibnu Majah dalam Kitab Ath-Thibb, Bab Al-Faza' wa Al-Arig wa 
Maa Yata'awwadzu Minhu (nomor 3547), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
15826). 
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3 Ap KG AI Pn Sara HAB SAS MAA 


333 IAS G3 2, J8 3 S1 KE Gis Sya bin, 


KAS Os SAI at AG Ap td 


5 
ma. 90. 


Tebo DAA YA 


Iya) Cha 


Ba HA Bad Da ea 


. 


Sab 5 YO SC AA Ip SU AM oU 
PL S3 AS 363 Laki JG 


PARA Aap yang 


Na Ju as JB BS AE Ip SU Adya 6 
Isu? 5 ja wat Ii s3 1 TEA POT 


6818. Dan Harun bin Ma'ruf serta Abu Ath-Thahir telah memberitahukan 


kepada kami, keduanya berasal dari riwayat Ibnu Wahb - lafazh hadits 
milik Harun - Abdullah bin Wahb telah memberitahukan kepada kami, 
dia berkata, Amr - yakni Ibnu Al-Harits - telah mengabarkan kepada ka- 
mi, bahwa Yazid bin Abu Habib dan Al-Harits bin Ya'gub telah mem- 
beritahukan kepadanya, dari Ya'gub bin Abdullah bin Al-Asyajj, dari 
Busr bin Sa'id, dari Sa'ad bin Abu Waggash, dari Khaulah binti Hakim 
As-Sulamiyyah, bahwa ia pernah mendengar Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Apabila seorang di antara kalian singgah 
di sebuah rumah, hendaknya ia berdo'a, “Aku berlindung kepada Allah 
dengan kalimat-Nya yang sempurna dari semua kejahatan apa-apa yang 
telah Dia ciptakan', maka tidak akan ada sesuatu apapun yang akan 
membahayakannya hingga ia meninggalkan tempat tersebut.” 
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Ya'gub berkata, Al-da'gaa' bin Hakim berkata, dari Dzakwan, Abu 
Shalik, dari Abu Hurairah, bahwa ia berkata, “Ada seseorang menemui 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam lalu berkata, “Wahai Rasulullah! Aku 
tidak menemukan sesuatu apapun semalam kecuali kalajengking yang 
menggigitku.' Nabi bersabda, “Seandainya kamu berdo'a di sore harinya, 
“Aku berlindung kepada Allah dengan kalimat-Nya yang sempurna 
dari semua kejahatan apa-apa yang Dia ciptakan', maka tidak akan ada 
sesuatu apapun yang membahayakanmu.” 


6 Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6817. 


Sg Ih SA Gia ML 3 ea BAE) MANA 
Ai Na OA Laka jan up Sd 


Pati 


Es IE aa ih dun “ah Sui 


Aoi bau Ji Oia AU 

6819. Dan Isa bin Hammad Al-Mishri telah memberitahukan kepadaku, Al- 
Laits telah mengabarkan kepadaku, dari Yazid bin Abu Habib, dari 
Ja'far, dari Ya'gub, bahwa ia pernah menyebutkan kepadanya, bahwa 
Abu Shalih pelayan Ghathafan telah mengabarkan kepadanya, bahwa ia 
pernah mendengar Abu Hurairah berkata, “Ada seseorang berkata, “Wa- 
hai Rasulullah! Saya digigit kalajengking”, sama dengan hadits Ibnu 
Wahb. 


Ce 


e# Takhrij hadits 
Hanya ditakhrij oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12887). 


» Tafsir hadits: 6816-6819 
Perkataannya, 


ARI 53 bag el eh Ja 3 Au La Lag ala di lo san Si 
BI AI Sah AU SUS Sa 
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“Bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah berdo'a untuk ber- 
lindung dari Oadha” (ketetapan tagdir) yang jelek, dari kesialan, dari bersuka- 
rianya musuh karena kemalangan kami dan dari ujian yang terasa berat bagi 
kami.” Lafazh AKEN 455 “Kesialan” seperti itulah yang masyhur yaitu de- 
ngan mem -fathah- -kan huruf Ra". Al-Oadhi dan yang lainnya menukil- 
kan bahwa sebagian riwayat Muslim dengan lafazh Ana) 855 sukun, ini 
juga termasuk salah satu dialek yang benar. Lafazh IG 34 “Ujian yang 
terasa berat bagi kami” huruf Jim-nya boleh dibaca dengan fathah Si M3 
boleh juga dengan dhammah SA 4g: namun lebih masyhur dan fashih 
dengan fat-hah. “Berlindung dari Oadha' yang jelek” termasuk juga 
didalamnya kejelekan pada agama, dunia, badan, harta dan keluarga 
serta mungkin pada akhir hidup yang jelek. Sedangkan “berlindung 
dari kesialan” termasuk juga kesusahan dalam hal-hal yang berkaitan 
dengan akhirat dan duniawi, dengan demikian maknanya, aku ber- 
lindung kepada-Mu dari mendapatkan kesialan. Lafazh Pr SLS 
maknanya, dari bersukarianya" musuh karena kemalangan yang me- 
nimpa kami, asal katanya, 4 dan £x5 5. Sedangkan lafazh Sd Aga 
“Ujian yang terasa berat bagi kami" Na nan bahwa Ibnu Umar me- 
nafsirkannya dengan, “Sedikit harta sedangkan tanggungan keluarga ba- 
nyak”, yang lainnya lagi menafsirkan dengan keadaan yang sulit. 
Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


# N 13 “ , . 
SAE II MIS asi 


“Aku berlindung kepada Allah dengan kalimat-Nya yang sempurna”. Ada 
yang berpendapat bahwa maknanya, yaitu kalimat yang tidak ada ke- 
kurangan dan aib. Ada juga yang berpendapat, bahwa kalimat yang 
bermanfa'at dan menyembuhkan. Ada lagi yang berpendapat, bahwa 
yang dimaksud dengan “kalimat” pada hadits tersebut adalah Al-Jur- 
'an. Wallahu A'lam. 


(17) Bab Ucapan Seseorang Ketika Akan Tidur dan 


Mulai Berbaring 


JG SAI BAN at 3 Ga G3 NG SE Eks 


e- Sa - eat 
PA GA yel GP DA SAS DE EU GAN 
aya alah ada On Bang GA His Tua 
IE keladi AU 3533 5 dana Sis 3 Je 


2G DN 3 HA) HN JP GA dis 
93 bla Si aa R3 II ab Sh Id eh 
eh ina HA ah Da CE DN Ob aa 
Pisah SP IIS AT ega lag 
Wen SI SIB GAN G3 JB ajah Je 

aa LI de la ya 


6820. Lltsman bin Abu Syaibah dan Ishag bin Ibrahim - lafazh milik Utsman 
- telah memberitahukan kepada kami, Ishag berkata, Jarir telah menga- 
barkan kepada kami. Utsman berkata, Jarir telah memberitahukan ke- 
pada kami, dari Manshur, dari Sa'ad bin Ubaidah, Al-Baraa” bin Azib 
telah memberitahukan kepadaku, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Apabila kamu akan tidur, berwudhu'lah seper- 
ti wudhu untuk shalat, lalu berbaringlah di atas lambung kananmu 
(lambung kanan berada di bawah), kemudian ucapkanlah do'a, “Ya 
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Allah, aku berserah diri kepada-Mu, aku serahkan urusanku kepada- 
Mu, dan aku berlindung kepada-Mu dengan mengharapkan pahala dan 
takut akan adzab-Mu, karena tidak ada tempat berlindung dan tem- 
pat yang aman dari adzab-Mu kecuali dengan berlindung kepada-Mu. 
Aku beriman kepada kitab-Mu yang telah Engkau turunkan dan aku 
beriman kepada Nabi-Mu yang telah Engkau utus.' Jadikanlah bacaan 
itu sebagai penutup ucapanmu menjelang tidur. Jika kamu meninggal 
pada malam itu, maka kamu meninggal dalam kesucian diri (fitrah)." 
Al-Bara" berkata, “Aku mengulang-ulang bacaan itu agar hafal, lalu 
aku ucapkan, "Aku beriman kepada Rasul-Mu yang telah Engkau utus.' 
Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengatakan, Aku beriman 
kepada Nabi-Mu yang telah Engkau utus.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari dalam Kitab Al-Wudhu', Bab Fadhl Man Maata “Ala Al- 
Wudhu” (nomor 247), Kitab Ad-Da'awat, Bab Idza Baata Thaahiran 
(nomor 6311). 

2. Abu Dawud dalam Kitab Al-Adab, Bab Maa Yugaal “Inda An-Naum 
(nomor 5046, 5047, dan 5048). 

3. At-Timirdzi dalam Kitab Ad-Da'awat, Bab Maa Jaa'a Fi Ad-Du'aa” Idza 
Awaa ilaa Firaasyihi (nomor 3394) secara mu'allag, Kitab Ad-Da'awat, 
Bab 117- (nomor 3574), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1763). 


SIP BE EIL Ati op Al ate Hi ALS JA GAS MAYA 


0 0 ar £ 


PPI ai AA op Ki jaka GP Cab Sian Jb 
Wat PAW yeaka Ol R6 ons lp pleno 3 


asa AA gai $ Op uyaa Ega 8353 


6821. Muhammad bin Abdullah bin Numair telah memberitahukan kepada 
kami, Abdullah - yakni Ibnu Idris - telah memberitahukan kepada kami, 
dia berkata, aku pernah mendengar Hushain, dari Sa'ad bin Ubaidah, 
dari Al-Baraa” bin Azib, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam me- 
nyampaikan dengan hadits yang sama, hanya saja riwayat Manshur 
lebih lengkap, dan menambahkan pada hadits Hushain, “Jika ia masih 
hidup hingga keesokan hari, maka ia telah mendapatkan kebaikan.” 
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# Takhrij hadits 
Telah ditakhrij, lihat hadits sebelumnya (nomor 6820). 


Kak rata Le ea pn “g TE IAAN Pata MAYY 


s2 0 Kara 


- 
CB 29. 


: “ . . 
Pe HI SA go aa SA 
8. 9. Sa . 


? # “ - 3 

AN Sat 35 sa : ag SEA do AI Iya Oi 
0 - 320. aa 22 2 ojaf 31 " Ai 3 At - 
3 H3 Si) gai SAS Hi Jaa Ol Ja Gp : 


R3 th II) SAS 2333 DI Ab 2 ra Ba 

SA Sa La Ir LS St Ya lela 9 Sd) 

SI 3 aga BLU SU Ih Ela Pal ir 

6822. Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, Abu 
Dawud telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberi- 
tahukan kepada kami (H) Dan Ibnu Basysyar telah memberitahukan 
kepada kami, Abdurrahman dan Abu Dawud telah memberitahukan 
kepada kami, keduanya berkata, Syu'bah telah memberitahukan kepada 
kami, dari Amr bin Murrah, dia berkata, aku pernah mendengar Sa'ad bin 
Ubaidah memberitahukan, dari Al-Baraa' bin Azib, bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menyuruh seseorang yang hendak tidur di 
malam hari untuk mengucapkan do'a, “Ya Allah, aku berserah diri ke- 
pada-Mu, aku hadapkan wajahku kepada-Mu, aku serahkan urusanku 
kepada-Mu, dengan mengharapkan pahala dan takut akan adzab-Mu, 
karena tidak ada tempat berlindung dan tempat yang aman dari adzab- 
Mu kecuali dengan berlindung kepada-Mu. Aku beriman kepada kitab- 
Mu yang telah Engkau turunkan dan aku beriman kepada Rasul-Mu 
yang telah Engkau utus.” Jika dia meninggal pada malam itu, maka dia 


meninggal dalam kesucian diri (fitrah). Ibnu Basysyar dalam haditsnya 
tidak menyebutkan, “di malam hari,” 


Na —) 
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e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6820. 


-A ai ay 2 cg A 2 Ai P3 BIS AANY 


e 


- “ 0... e- - Hi 2 Aa 
SA UYA aa ai 


6823. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, Abu Al-Ahwash 
telah mengabarkan kepada kami, dari Abi Ishag, dari Al-Baraa' bin Azib, 
dia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata kepada 
seseorang, "Wahai Fulan! Apabila kamu hendak berbaring, seperti hadits 
Amr bin Murrah, hanya saja dia menyebutkan, “Dengan Nabi-Mu yang 
telah Engkau utus, jika kamu meninggal pada malam itu, maka ka- 
mu meninggal dalam kesucian diri (fitrah), dan jika kamu masih hidup 
hingga pagi hari: maka kamu telah mendapatkan kebaikan.” 


e Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh Al-Bukhari dalam Kitab At-Tauhid, Bab Jaulullahi 
Ta'ala OS. An-Nisaa”: 166 (nomor 7488), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1860). 


BAL Aa 33 ISA Nee aa MAY £ 


» : Pa Pe :a £ p$ - Pen 
EP En 2.5 3g aa 33 A3 da 


PA 
ye 


6824. Ibnu Al-Mutsanna dan Ibnu Basysyar telah memberitahukan kepada 
kami, keduanya berkata, Muhammad bin Ja'far telah memberitahukan 
kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan kepada kami, dari Abu 
Ishag, bahwasanya ia pernah mendengar Al-Baraa” bin Azib berkata, 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah menyuruh seseorang, 
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seperti hadits sebelumnya, namun tidak menyebutkan, Tika kamu ma- 
sih hidup di pagi hari, maka kamu telah mendapatkan kebaikan.” 


»  Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh Al-Bukhari dalam Kitab Ad-Da'awat, Bab Maa Yaguul 


Idza Naama (nomor 6313), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1876). 


Jaa ai Uu gag DA Ine Hara 
dea Ke AA LA IE IS 5 jan 
Dab An Saat 
IG Aa 5 UI ea d AKA Jb Kian 3 LI 
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6825. Ubaidullah bin Mu'adz telah memberitahukan kepada kami, bapakku 
telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan ke- 
pada kami, dari Abdullah bin Abu As-Safar, dari Abu Bakar bin Abu 
Musa, dari Al-Baraa', bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam apabila 
hendak tidur, beliau mengucapkan do'a, “Ya Allah! Dengan nama-Mu 
aku hidup dan atas nama-Mu aku meninggal.” Dan apabila bangun 
tidur, beliau mengucapkan, “Segala puji bagi Allah yang telah meng- 
hidupkan kami setelah mematikan kami dan hanya kepada-Nya tempat 


kembali.” 


»  Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (1925). 


KN rara VK Ip BR Ne aa GAS 
Aa ape GEAR RANYI 
Ea pan Jd neha TG S5 AT yi na 
3g ka Ke KA, Ka up Ah 


naa 


SA JS SS Kd Itu PENA AV TN ara 


MAYA 


1030 9 Musli 


SEA Jan BJ dn Ada pin JB pb GA 


2. 
Ez 
Km 


4 0 # 2 “ - NN: 
p K3 II FB ES ah GUA 
4» . - 

6826. Ugbah bin Mukram Al-Ammiy dan Abu Bakar bin Nafi' telah mem- 
beritahukan kepada kami, keduanya berkata, Ghundar telah memberi- 
tahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan kepada kami, da- 
ri Khalid, dia berkata, aku pernah mendengar Abdullah bin Al-Harits 
memberitahukan hadits, dari Abdullah bin Umar, bahwasanya ia me- 
nyuruh seseorang yang hendak tidur untuk mengucapkan do'a, "Ya 
Allah! Engkau telah menciptakan diriku, Engkaulah yang mematikan- 
nya. Matiku dan hidupku hanya untuk-Mu, jika Engkau menghidup- 
kan diriku maka jagalah dan jika Engkau mematikan diriku maka am- 
punilah. Ya Allah! Aku mohon kepada-Mu kesehatan yang sempurna.” 
Lalu orang itu bertanya kepada Abdullah bin Umar, “Apakah kamu 
mendengar do'a ini dari Umar? Dia menjawab, “Bahkan dari orang 
yang lebih baik daripada Umar, yaitu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam.” 

Ibnu Nafi menyebutkan dalam riwayatnya, dari Abdullah bin Al-Ha- 
rits dan tidak menyebutkan lafazh, “Saya pernah mendengar.” 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7121). 


AN ADS BOY AA SIS yA Bi Ah His NAYY 
Ab da HE Kb adi Gas Sa Gp Gap : 
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6827. Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepadaku, Jarir telah mem- 


beritahukan kepada kami, dari Suhail, dia berkata, Abu Shalih pernah 
menyuruh salah seorang dari kami yang akan tidur untuk berbaring 
dengan miring ke kanan, lalu mengucapkan do'a, “Ya Allah! Rabb la- 
ngit dan bumi, dan Rabb yang menguasai Arsy yang agung, Rabb ka- 
mi dan Rabb segala sesuatu, Rabb yang membelah dan menumbuhkan 
biji-bijian, Rabb yang menurunkan kitab Taurat, Injil dan Al-Our'an. 
Aku berlindung kepada-Mu dari kejahatan segala sesuatu: karena sega- 
la sesuatu itu berada dalam genggaman-Mu. Ya Allah! Engkaulah yang 
Awal, maka tidak ada yang mendahului-Mu. Engkaulah yang Akhir, 
maka tidak ada yang kekal selain Engkau. Engkaulah yang Zhahir, maka 
tidak ada yang menutupi-Mu, dan Engkaulah yang Batin, maka tidak 
ada yang lebih samar dari pada Engkau. Lunaskanlah hutang kami dan 
bebaskanlah kami dari kefakiran.” Abu Shalih meriwayatkan hadits ini 
dari Abu Hurairah, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12599). 
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6828. Dan Abdul Hamid bin Bayan Al-Wasithi telah memberitahukan kepada- 


ku, Khalid - yakni Ath-Thahhan - telah memberitahukan kepada kami, 
dari Suhail, dari bapaknya, dari Abu Hurairah, dia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menyuruh kami apabila hendak tidur un- 
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tuk mengucapkan do'a, seperti dalam hadits Jarir, dan dia menambah- 
kan, “dan juga dari kejahatan setiap hewan yang Engkau kendalikan.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Abu Dawud dalam Kitab Al-Adab, Bab Maa Yugaal “Inda An-Naum 
(nomor 5051). 


At-Tirmidzi dalam Kitab Ad-Da'awaat, Bab Minhu.. (nomor 3400), 
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12631). 


N 


z 2. “. . » 5 
EL go KALA PES SAN Ip IKA HS MEA, MAYA 


pete aa Yaa A5 raba Bni 


Pa an nan 


al PI HA Ji LN AGUAN S3 

6829. Dan Abu Kuraih Muhammad bin Al-Ala' telah memberitahukan kepada 
kami, Abu Usamah telah memberitahukan kepada kami (H) Abu Bakar 
bin Abu Syaibah dan Abu Kuraib telah memberitahukan kepada kami, 
keduanya berkata, Ibnu Abi Ubaidah telah memberitahukan kepada 
kami, bapakku telah memberitahukan kepada kami, keduanya dari ri- 
wayat Al-A'masy, dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah, dia berkata, 
“Fatimah menemui Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam meminta seorang 
pembantu kepadanya, maka Nabi menjawab, “Ucapkanlah do'a ini, “Ya 
Allah! Rabb tujuh langit,” sama dengan hadits Suhail, dari bapaknya. 


e Takhrij hadits 

1. Hadits Abu Kuraib dan Muhammad bin Al-Ala' ditakhrij oleh At- 
Tirmidzi dalam Kitab Ad-Da'awat, Bab 68- (nomor 3481), Tuhfah Al- 
Asyraf (12485). 

2. Hadits Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Abu Kuraib ditakhrij oleh 
Ibnu Majah dalam Kitab Ad-Du'aa', Bab Du'na" Rasulillah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam (nomor 3831), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12499). 
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J0 Ae 9 


FSH seenak 3 NAPA 
dag sj IG dai ah Ja Nat Hi 
GA pa Ur Ia ingat 


nda Gondal Si Si aer uas 


” 


Aa cah Dirsa Jd oa is Je 
TA Ag SA sa yi ea Op Ra di 
, Gada Iitte ag ASI 


6830. Dan Ishag bin Musa Al-Anshari telah memberitahukan kepada kami, 
Anas bin Iyadh telah memberitahukan kepada kami, Ubaidullah telah 
memberitahukan kepada kami, Sa'id bin Abu Sa'id Al-Magburi telah 
memberitahukan kepadaku, dari bapaknya, dari Abu Hurairah bahwa 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Apabila seseorang hen- 
dak berbaring, hendaklah dia mengambil alat pembersih untuk member- 
sihkan alas tidurnya dan sebutlah nama Allah: karena dia tidak tahu 
apa nanti yang akan datang ke tempat tidurnya. Jika seseorang ingin 
berbaring: maka miringlah ke kanan dan ucapkanlah do'a, “Maha suci 
Engkau ya Allah, Rabb-ku. Karena-Mu aku berbaring dan karena-Mu 
aku bangun. Jika Engkau mematikanku, maka berilah ampunan, dan jika 
Engkau menghidupkanku, maka jagalah sebagaimana Engkau menjaga 
hamba-hamba-Mu yang shalih.” 


se Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 
1. Al-Bukhari dalam Kitab Ad-Da'awaat, Bab 13- (nomor 6320). 


2. Abu Dawud dalam Kitab Al-Adab, Bab Maa Yugaal “Inda An-Naum 
(nomor 5050), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14306). 


- .. a £ Pa UP 
SER YAH RS 3 PA ae IE 313 Gis HS PASAL, MAYA 


ag ot 2 . na - -k 2 pa 2 Nan 
BL Op aa Eh J3 Ialah JS Ju 
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Aas 
6831. Dan Abu Kuraib telah memberitahukan kepada kami, Abdah telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari Ubaidullah bin Umar dengan sanad yang 
sama, dia berkata, “Kemudian ucapkanlah, “Dengan nama-Mu Rabb- 
ku, aku berbaring. Jika Engkau hidupkan lagi jiwaku, maka rahmatilah 


ed 


ia. 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6830. 


NG 
ag 
Ka 
Ta 
"Ka 
ra 
"Gs 
"ai 


ana BE Yu Sg, 

6832. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Yazid 
bin Harun telah memberitahukan kepada kami, dari Hammad bin Sala- 
mah, dari Tsabit, dari Anas, bahwa ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam hendak berbaring di tempat tidurnya, beliau mengucapkan 
do'a, “Segala puji bagi Allah yang telah memberi kami makan dan mi- 
num, mencukupi kebutuhan kami dan melindungi kami, karena banyak 
orang yang tidak memiliki pencukup dan kebutuhan dan pelindung.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Abu Dawud dalam Kitab Al-Adab, Bab Maa Yugaal "Inda An-Naum 
(nomor 5053). 

2. At-Tirmidzi dalam Kitab Ad-Da'awaat, Bab Maa Jaa'a Fi Ad-Du'aa 
idza Awaa ilaa Firasyihi (nomor 3396), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 311). 


e Tafsir hadits: 6820-6832 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam hadits riwayat Al- 
Baraa” disebutkan, 
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“ 


GAS Oli3 JB domba Bk S3 2 beda Sia 


Al. DI ega HA PEN NE 

“Apabila kamu akan tidur, berwudhulah seperti wudhu untuk shalat, lalu 
berbaringlah di atas lambung kananmu (lambung kanan berada di bawah), 
kemudian ucapkanlah do'a, “Ya Allah, aku berserah diri kepada-Mu...dan se- 
terusnya).” Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam Daxbh SIS “apa- 
bila kamu akan tidur” maksudnya, apabila kamu akan tidur di tempat ti- 
durmu, maka berwudhulah. Dalam hadits ini ada tiga amalan sunnah 
penting yang disunnahkan dan tidak diwajibkan, 

» Pertama: Berwudhu ketika hendak tidur, cukuplah wudhu itu se- 
bagai pelindungnya: karena maksudnya tidur dalam keadaan suci 
sebagai tindakan preventif apabila memang nantinya akan me- 
ninggal pada malam itu, jika ia bermimpi, mimpinya benar dan 
jauh dari permainan dan godaan setan. 

# Kedua: Tidur di atas lambung sebelah kanan, karena Nabi Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam mencintai yang sebelah kanan dan juga lebih 
cepat untuk terbangun. 

» Ketiga: Dzikir kepada Allah Ta'ala sebagai penutup amal perbua- 
tannya. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


“Ya Allah, aku berserah diri kepada-Mu,” dalam Ten yang lain, Da 
Sd) an “Aku berserah diri kepada-Mu,” maksudnya, aku berserah diri, 
tunduk kepada-Mu dan menta'ati hukum-Mu. Para ulama berkata, 
“Lafazh diri dan jiwa maksudnya sama yaitu dzat, dan kata asi ala 
gles1 artinya sama. Makna ungkapan Hi «$ Ab SI “Aku berlindung 
kepada-Mu", iyalah, aku bertawakkal kepada-Mu, menggantungkan 


semua urusanku kepada-Mu sebagaimana bergantungnya punggung 
atas sandarannya. 


e 


5 
si" 
3 
5 


Perkataannya, 9 33 artinya, dengan mengharapkan pahala dari- 
Mu dan takut akan adzab-Mu. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 3 ag La 25 Bea me- 
ninggal dalam kesucian diri” yaitu Islam. Dan is £15 AN Taun Esta ur “Jika 
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kamu masih hidup di pagi harinya: maka kamu mendapatkan kebaikan” yaitu 
kamu mendapatkan pahala dengan mengamalkan sunnah-sunnah ini, 
kepedulianmu dengan amal kebaikan dan ketundukanmu dengan 
mengamalkan perintah Allah Ta'ala dan Rasul-Nya Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. 


Mana 
Aan ta - sai On, RKA | ea GEN 2333 
Siar sa Oa 


“Al-Baraa" berkata, “Aku mengulang-ulang bacaan itu agar hafal, lalu aku 
ucapkan, "Aku beriman kepada Rasul-Mu yang telah Engkau utus.' Maka 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengatakan, “Katakanlah! Aku beriman 
kepada Nabi-Mu yang telah Engkau utus.” Para ulama berbeda pendapat 
tentang sebab pengingkaran Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan me- 
ngembalikannya pada lafazh semula. Ada yang berpendapat bahwa 
Nabi membetulkannya karena ungkapannya, “Aku beriman kepada Ra- 
sul-Mu yang telah Engkau utus" mungkin yang dimaksud bukan Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dari segi lafazhnya. Al-Maziri dan lainnya 
berpendapat, bahwa ucapan yang diajarkan oleh Nabi itu merupakan 
dzikir dan do'a yang harus sesuai dengan lafazh yang diajarkan, dan 
juga ini berkaiatan dengan pahala yang akan diberikan karena mem- 
baca lafazh tersebut, serta mungkin juga Allah Ta'ala yang mewahyu- 
kan kepada Nabi dengan lafazh tersebut, sehingga dengan demikian 
harus sesuai dengan lafazh yang telah diwahyukan. Pendapat ini baik. 

Ada lagi yang berpendapat, karena ungkapan “Aku beriman kepa- 
da Nabi-Mu yang telah Engkau utus” lafazhnya lebih bagus dari segi 
pengucapannya, yang menggabungkan makna Nabi dan Rasul. Maka 
apabila seseorang berkata, 


. 8. -3 
PEN Bong SU SU yaa 
“Rasul-Mu yang telah Engkau utus" terdapat pengulangan kata yang sa- 
ma, yaitu J,»5 dan PN Pe yang kalangan pakar sastra arab mencela la- 
fazh seperti ini. Hal ini sudah pernah kami bahas pada mugaddimah ki- 
tab ini bahwa tidak mesti seorang yang membawa risalah juga disebut 


Nabi atau sebaliknya. Sebagian ulama menjadikan hadits ini sebagai 
hujjah untuk melarang riwayat hadits dengan maknanya, sedangkan 
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jumhur ulama membolehkannya bagi yang mengetahuinya dan men- 
jawab bahwa makna hadits ini berbeda, dan tidak ada perbedaan ula- 
ma untuk melarangnya apabila memang maknanya berbeda. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
DP IA 
“Apabila kamu hendak berbaring,” maksudnya, kamu sudah ke tempat 
tidur dan berbaring sebagaimana disebutkan dalam riwayat setelah- 


nya, abs SSI N) “Apabila hendak tidur" disebutkan dalam hadits sete- 
lahnya, 


: Gi, 
“Ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam hendak berbaring di tempat 
tidurnya, beliau mengucapkan do'a, “Segala puji bagi Allah yang telah mem- 
beri kami makan dan minum, mencukupi kebutuhan kami dan melindungi 
kami." Lafazh 55 dan (s3 huruf hamzahnya dibaca pendek. Sedangkan 
pada perkataannya, vi3!5 dibaca panjang. Inilah pendapat yang benar, 
fasih dan masyhur. Ada yang menukilkan bahwa kedua lafazh itu sa- 
ma-sama dibaca pendek, dan hal ini sudah dijelaskan beberapa kali. 
Ada yang berpendapat makna Viji di sini adalah merahmati kami. 

Perkataannya, 


Se yA 

“Karena banyak orang yang tidak memiliki pelindung,” maksudnya, Tidak 

ada yang merahmati dan mengasihinya. Ada juga yang berpendapat, 
maknanya, tidak mempunyai tempat dan rumah untuk berlindung. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
2 3 Na " 

BE alang HA Lah 

“Ya Allah dengan nama-Mu aku mati dan dengan nama-Mu aku hidup," ada 

yang berpendapat maknanya, dengan menyebut nama-Mu aku hidup 

dan akan mati. Ada lagi yang berpendapat: berkat-Mu aku hidup, 


maksudnya Engkaulah yang menghidupkan dan mematikankanku. 
Yang dimaksud nama di sini adalah maknanya. 


1038 Thahih Muslim 
Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


AAS ae HA Ga tai ad Dt 


“Segala puji bagi Allah yang telah menghidupkan kami kembali setelah me- 
matikan kami dan kepada-Nya-lah tempat kembali”, yang dimaksud “me- 
matikan kami” adalah tidur. Maksud dari “Tempat kembali” dihidupkan 
untuk dibangkitkan pada hari kiamat kelak, lalu Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam mengingatkan dengan bangun dari tidur yang diibaratkan 
seperti mati sebagai ketetapan ada hari kebangkitan setelah kematian. 
Ulama berkata, “Hikmah berdo'a ketika hendak tidur adalah sebagai 
penutup amal perbuatannya sebagaimana yang telah disebutkan. Dan 
hikmahnya ketika ia masih hidup di pagi hari bahwa yang pertama 
yang akan diamalkan itu adalah menyebutkan dzikir tauhid dan per- 
kataan yang baik.” 
Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


BAG IKA Ol BEE SI) omi Cs TN 


“Ya Allah, Engkau telah menciptakan diriku, Engkaulah yang mematikannya. 
Matiku dan hidupku hanya untuk-Mu,” maksudnya hidup dan matinya 
jiwaku, dan semua urusannya hanya untuk-Mu dan sebab kemam- 
puan-Mu dan kekuasaan-Mu. 


Perkataannya, 


Pj 
aan Il Ellen S3 aa 
ee 5 . AT nd Ps" yi ps 3 


“Aku berlindung kepada-Mu dari segala sesuatu yang Engkau kendalikan,” 
maksudnya dari semua kejahatan makhluk-Nya: karena semuanya itu 
berada dalam kekuasaan Allah Ta'ala, dan Allah Ta'ala juga yang me- 
ngendalikannya. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
t 2 Ae ee Ce KO In AU en Se md 
EA Fest DAK GAS AN ENG Pe LIS GS III SI HI 
GAN EA Feb DE Jab Gb SI IA Ep ob pat 
“Ya Allah! Engkaulah yang Awal, maka tidak ada yang mendahului-Mu. Eng- 


kaulah yang Akhir, maka tidak ada yang kekal selain Engkau. Engkaulah yang 
Zhahir, maka tidak ada yang menutupi-Mu, dan Engkaulah yang Batin, ma- 
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ka tidak ada yang lebih samar dari pada Engkau. Lunaskanlah hutang kami," 
mungkin yang dimaksud dengan hutang di sini adalah yang berkai- 
tan dengan hak-hak Allah Ta'ala dan hak-hak sesama hamba. Adapun 
Azh-Zhahir (yang Zhahir) yang termasuk dalam Asma' Allah, ada yang 
berpendapat, itu berasal dari kata Azh-Zhuhur yang berarti memaksa, 
menguasai dan memiliki kekuatan yang sempurna. Seperti kalimat, 


e 2, me - 

OS IE 36 ab 
“Si fulan menguasai si polan.” Ada lagi yang berpendapat, artinya yang 
jelas dengan dalil-dalil gati'i. Dan yang dimaksud dengan Al-Bathin 
(yang Batin) adalah, yang tidak kelihatan oleh makhluk-Nya. Ada juga 
yang berpendapat, maknanya yang Maha Mengetahui atas hal-hal ter- 
sembunyi. 

Sedangkan penamaan Allah Ta'ala dengan Al-Aakhir (yang Akhir), 
AlH-lmam Abu Bakar bin Al-Bagilani berpendapat, “Maksudnya yang 
kekal dengan sifat-sifat-Nya, seperti iimu, kekuasaan, dan lain seba- 
gainya, sebagaimana yang telah ditentukan di azal. Dan juga yang 
terakhir setelah makhluk-Nya meninggal semua, hilang semua ilmu, 
kekuatan, panca indera dan terpisah jasad mereka.” Ia menambahkan, 
“Orang-orang Mu'tazilah bersandarkan pada nama ini dan menjadi- 
kannya dalil dalam madzhab mereka bahwa jasad itu fana dan akan 
hilang secara total.” Mereka berkata, “Maknanya Yang Kekal setelah 
semua makhluk-Nya binasa.” Sedangkan menurut madzhab yang be- 
nar berbeda dengan pendapat mereka, bahwa maksud nama Al-Aakhir 
(yang Akhir) adalah yang kekal dengan sifat-sifat-Nya setelah hilang 
semua sifat-sifat makhluk-Nya, maka dicontohkan, “Orang yang tersi- 
sa dari bani fulan adalah si fulan”, maksudnya yang masih hidup, dan 
bukanlah punahnya atau hilangnya jasad mereka dengan kematian. 
Inilah penjelasan Ibnu Al-Bagilani. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


si 9 5 » o. ja ma nh 8 9, 4 3 4 Lo. 
A8 2233 EN Lag Jak 01 Ala KEB at II SIA SI 
Ap Iban ISU Fl Y SP JS 


“Apabila seseorang hendak berbaring, hendaklah dia mengambil alat pember- 
sih untuk membersihkan alas tidurnya dan sebutlah nama Allah, karena dia 


tidak tahu apa nanti yang akan datang ke tempat tidurnya", Kata SY d5 
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Maksudnya ujung sarung. Makna hadits, “Bahwa disunnahkan untuk 
membersihkan tempat tidurnya sebelum berbaring, sebagai tindakan 
berjaga-jaga kalau-kalau di tempat tidur terdapat ular, atau kalajeng- 
king atau binatang-binatang yang berbahaya. Dibersihkan dengan ta- 
ngan yang dibungkus dengan ujung sarung agar terhindar dari sesuatu 
yang tidak disukai jika ternyata terdapat sesuatu yang berbahaya. 


pik 


(18) Bab Berlindung Dari Kejelekan Yang Telah 
Dikerjakan dan yang Belum Dikerjakan 


IG 80 Sh Pa Gi SANG AA Ce NAYY 
BEE BP gi DAA Ia IP yeh PT Ui 


# 


Ad al Jan Jaa Se Ae J8 
as Eat ur 3 Ia d3 Bd SE 
KAI aa 


6833. Yahya bin Yahya dan Ishag bin Ibrahim - lafazh dari Yahya - telah 
memberitahukan kepada kami, keduanya berkata, Jarir bin Manshur te- 
lah mengabarkan kepada kami, dari Hilal, dari Farwah bin Naufal Al- 
Asyja'i, dia berkata, “Aku pernah bertanya kepada Aisyah tentang do'a 
yang dipanjatkan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada Allah. Ia 
menjawab, "Nabi mengucapkan do'a, “Ya Allah! Aku berlindung ke- 
pada-Mu dari kejelekan perbuatan yang telah aku lakukan dan yang 
belum aku lakukan.” 


Y. 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Abu Dawud dalam Kitab Ash-Shalah, Bab Fi Al-Isti'adzah (nomor 
1550). 


2. An-Nasa'i dalam Kitab As-Sahw, Bab At-Ta'awwudz Fi Ash-Shalah 
(nomor 1306), Kitab Al-Isti'adzah, Bab Al-Istfadzah Min Syarr Maa 
'Amil wa Dzakara Al-Ikhtilaaf “Ala Hilaal (nomor 5540) dan (nomor 
5541). 
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3. Ibnu Majah dalam Kitab Ad-Du'aa', Bab Maa Ta'awwadza Minhu Ra- 


sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam (nomor 3839), Tuhfah Al-Asyraf 
(nomor 17430). 
HA X3 Gis YG Ap Ap 3 SEK ME Aarti 
dns Ck Je P3 gi , IP GP Jika GP yaah JP Ga 
Apa SJ Jasa yha SS 63 IP 


dur bisu Ip WA ab Ia OS 
ja 


6834. Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Abu Kuraib telah memberitahukan 
kepada kami, keduanya berkata, Abdullah bin Idris telah memberita- 
hukan kepada kami, dari Hushain, dari Hilal, dari Farwah bin Naufal, 
dia berkata, “Aku pernah bertanya kepada Aisyah tentang do'a yang 
diucapkan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Ia menjawab, 
Beliau mengucapkan do'a, “Ya Allah! Aku berlindung kepada-Mu dari 
kejelekan amal yang telah aku lakukan dan yang belum aku lakukan." 


6 Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6833. 


rss 3 La yg A85 885 A3 23 Ha Kara MAYO 
jas Nae AS 
aa HN Many ora GE HE UAS 


Ika 5 L 3 Ka 3 pas Y Naah 
6835. Muhammad bin Al-Mutsanna dan Ibnu Basysyar telah memberitahu- 
kan kepada kami, keduanya berkata, Ibnu Abi Adi telah memberitahu- 
kan kepada kami (H) Muhammad bin Amr bin Jabalah telah membe- 
ritahukan kepada kami, Muhammad - yakni Ibnu Ja'far - telah membe- 
ritahukan kepada kami, kedua riwayatnya dari Syu'bah, dari Hushain 
dengan sanad seperti ini dan hadits yang sama. Hanya saja dalam ha- 
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dits Muhammad bin Ja'far disebutkan, “Dari kejelekan yang belum saya 
lakukan.” 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6833. 


SPN 3 ara Ma aa AT 
BA PP BPA Ig In Ne 
LA Jaa pda gala a oa 
KA an Lesu bah 


6836. Abdullah bin Hasyim telah memberitahukan kepadaku, Waki' telah 
memberitahukan kepada kami, dari Al-Auza'i, dari Abdah bin Abu Lu- 
babah, dari Hilal bin Yasaf, dari Farwah bin Naufal, dari Aisyah, bahwa 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengucapkan dalam do'a beliau, “Ya 
Allah! Aku berlindung kepada-Mu dari kejelekan amal yang telah aku 
lakukan dan yang belum aku lakukan.” 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6833. 


paka Pil Pa oi 3 P3 Tara ASN G3 # akan Panu MAYV 


JSI NG Bis das Es Gis 
Oa Tora Lp le Je Ira It oi gp aa 


Bp EN da BE Ole SIR Sg SALA Te 


SI al 0 KI RE K GI On SA Aan La PSS 
Oa YG Sad La yg y si 2 
6837. Hajjaj bin Asy-Sya'ir telah memberitahukan kepadaku, Abdullah bin 
Amr Abu Ma'mar telah memberitahukan kepada kami, Abdul Warits 


telah memberitahukan kepada kami, Al-Husain telah memberitahukan 
kepada kami, Ibnu Buraidah telah memberitahukan kepadaku, dari Yah- 
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ya bin Ya'mar, dari Ibnu Abbas, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam mengucapkan do'a, “Ya Allah! Kepada-Mu-lah aku berserah 
diri, kepada Engkau aku beriman, kepada-Mu aku bertawakkal, karena 
Engkau aku melaksanakan keta'atan dan hanya karena Engkau aku ber- 
perang. Ya Allah! Sungguh aku berlindung dengan keperkasaan-Mu, 
tiada Rabb yang berhak disembah selain Engkau, untuk tidak menye- 
satkanku, Engkaulah Yang Maha Hidup yang tidak akan binasa, se- 
dangkan bangsa jin dan manusia semuanya akan binasa.” 


» Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh Al-Bukhari dalam Kitab At-Tauhid, Bab Oaulullahi 
Ta'ala Wa Huwa Al-Aziiz Al-Hakiim (nomor 7383), Tuhfah Al-Asyraf (no- 
mor 6550). 


Pn rara, Poo ds NN 
A5 Ji A5 jin op SE OS day de An Ja 
Kls Jati, ln 3 GIE AG, ne 

JB ja ine 


6838. Abu Ath-Thahir telah memberitahukan kepadaku, Abdullah bin Wahab 
telah mengabarkan kepada kami, Sulaiman bin Bilal telah mengabar-kan 
kepadaku, dari Suhail bin Abu Shalih, dari bapaknya, dari Abu Hu- 
rairah, “bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam apabila bepergian, 
pada akhir malamnya beliau mengucapkan do'a, “Semoga didengar oleh 
siapa yang bisa mendengar segala pujian kami dan kebaikan nikmat 
Allah yang dikaruniakan kepada kami, wahai Rabb kami, jagalah kami 
dan limpahkanlah karunia-Mu kepada kami, dan aku berlindung kepa- 
da Allah dari siksa neraka.” 


# Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh Abu Dawud dalam Kitab Al-Adab, Bab Ma Yaguul Idza 
Ashbaha (nomor 5086), Ba Al-Asyraf (nomor 12669). 


Pa AN is dl Gara ERA WN Gis MAYA 


BPA BN ah ui 33 Ke Ne ai! 
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Sa ag ena Up SA 


6839. Libaidullah bin Mu'adz Al-Anbari telah memberitahukan kepada ka- 


mi, bapakku telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah mem- 
beritahukan kepada kami dari Abu Ishag, dari Abu Burdah bin Abu 
Musa Al-Asy'ari, dari bapaknya, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam, bahwasanya beliau berdo'a, “Ya Allah! Ampunilah kesalahan dan 
kebodohanku, sikap berlebih-lebihanku dalam urusanku dan juga hal- 
hal yang Engkau lebih mengetahui dari pada aku. Ya Allah! Ampuni- 
lah kesungguhan dan senda gurauku, kesalahan dan yang aku lakukan 
dengan sengaja, yang semua itu ada padaku. Ya Allah! Ampunilah ke- 
salahan yang telah aku lakukan dan kesalahan yang akan aku lakukan, 
apa-apa yang aku sembunyikan dan yang terang-terangan aku lakukan, 
dan hal-hal yang Engkau lebih mengetahui dari padaku, Engkaulah yang 
Maha Mendahulukan dan Mengakhirkan dan Engkau Maha Berkuasa 
atas segala sesuatu.” 


s Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh Al-Bukhari dalam Kitab Ad-Da'awat, Bab Oaulun Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam Allahumma ighfir lii Maa Oaddamtu wa Man 
Akhkhartu (nomor 6398), dan (nomor 6398) secara mu'allag, dan (nomor 


6399), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9116). 


Pakina rela GOL X3 Gis ASIH Anad Ka Ata 


MY AA 3 3 K3 BIS 
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6840. Dan Muhammad bin Basysyar telah memberitahukannya kepada kami, 
Abdul Malik bin Ash-Shabbah Al-Misma'i telah memberitahukan ke- 
pada kami, Syu'bah telah memberitahukan kepada kami dengan sanad 


seperti ini. 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6839. 


Pi dai oa Bi AAE os HI Gis 3 Ha Gis MASA 
GA gp Ooo la gps Kep pd Pa 


. PN NN 
Na 23 Pn HAN Ga Papa 
PUN atur Hn Ii & 2 le da la 
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6841. Ibrahim bin Dinar telah memberitahukan kepada kami, Abu Oathan, 
Amr bin Al-Haitsam Al-Jutha'i telah memberitahukan kepada kami, 
dari Abdul Aziz bin Abdullah bin Abu Salamah Al-Majisyun, dari 
Oudamah bin Musa, dari Abi Shalih As-Samman, dari Abu Hurairah, 
dia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berdo'a, “Ya 
Allah! Perbaikilah agamaku karena ia merupakan peganganku dalam 
segala urusanku, perbaikilah kehidupan duniaku karena ia merupakan 
sumber kehidupanku, perbaikilah akheratku karena ia tempat kemba- 


liku, jadikanlah hidup ini untuk selalu menambah amal kebaikan dan 
jadikanlah kematian itu sebagai istirahatku dari segala kejahatan.” 


3 5 Le 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12857). 


BAE Kara Pan KA 2 3 TE ena Kara MALY 


” LN 


ME Sg NG san daa ta 


ara Free 
# 
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Aa KP 38 di 2 ang PN Ja ap 
Pa SS, AS cad 


6842. Muhammad bin Al-Mutsanna dan Muhammad bin Basysyar telah 
memberitahukan kepada kami, keduanya berkata, Muhammad bin Ja'- 
far telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan 
kepada kami, dari Abu Ishag, dari Abu Al-Ahwash, dari Abdullah, dari 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “bahwa beliau pernah berdo'a, “Ya 
Allah! Sungguh aku memohon kepada-Mu petunjuk, ketakwaan, 'afaf 
(kemampuan untuk menahan diri dari hal-hal yang diharamkan), dan 
kekayaan hati.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: : 
1. At-Tirmidzi dalam Kitab Ad-Da'awat, Bab 73- (nomor 3489). 


2. Ibnu Majah dalam Kitab Ad-Du'aa', Bab Du'aa" Rasulillah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam (nomor 3832), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9507). 


SES 36 yAR II K3 GAS YG JSI 3 GAN In Gi MAY 


dy Jos gadi PE MAY Ii SS 3 
6 


Za, 


6843. Dan Ibnu Al-Mutsanna serta Ibnu Basysyar telah memberitahukan 
kepada kami, keduanya berkata: Abdurrahman telah memberitahukan 
kepada kami, dari Sufyan, dari Abu Ishag dengan sanad seperti ini dan 
hadits semisal, hanya saja Ibnu Al-Mutsanna menyebutkan dalam ri- 
wayatnya dengan lafazh “Iffah.” 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6842. 
a83 na Jua BA ES AM 


OI 383 Urai Ga Je 8 Y BAN IS 3 
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ae ye 


AP SA DI HP pen GL AA Wa 

KPS SA de oi AP GAN OS 

SA Nb ag z2 2 SEA Ja MI, 
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6844. Abu Bakar bin Abu Syaibah, Ishag bin Ibrahim dan Muhammad bin 
Abdullah bin Numair - lafazhnya dari Ibnu Numair - telah memberita- 
hukan kepada kami, Ishag berkata, Abu Mu'awiyah telah mengabarkan 
kepada kami, yang keduanya lagi berkata, Abu Mu'awiyah telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari Ashim, dari Abdullah bin Al-Harits, 
dari Abu Utsman AnNahdi, dari Zaid bin Argam, dia berkata, “Aku 
tidak akan mengatakan sesuatu kecuali yang pernah diucapkan oleh 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, yaitu Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam pernah berdo'a, “Ya Allah! Aku berlindung kepada- 
Mu dari kelemahan dan kemalasan, dari rasa takut dan kekikiran, dari 
kepikunan dan adzab kubur. Ya Allah! Berilah jiwaku ini ketakwaan- 
nya, dan sucikanlah karena Engkau adalah sebaik-baik yang mensuci- 
kannya, Engkaulah Penolong dan Pelindungnya. Ya Allah! Aku ber- 
lindung kepada-Mu dari ilmu yang tidak bermanfa'at, dari hati yang 


tidak pernah khusyu', dari jiwa yang tidak pernah kenyang, dan dari 
do'a yang tidak dikabulkan.” 


e Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh An-Nasaa'i dalam Kitab Al-lsti'adzah, Bab Al-lsti- 
'adzah Min Al-'Ajz (nomor 5473), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3668). 
FI GP sy HAN IE CAS ane H GB ES AM 


Ke FE GAS AN Mipe Oi AI Bab Al ae 


Kitab Dzikir, Do'a, Taubat dan Istighfs 
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6845. Dutaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Abdul Wahid 


bin Ziyad telah memberitahukan kepada kami, dari Al-Hasan bin Ubai- 
dullah, Ibrahim bin Suwaid An-Nakha'i telah memberitahukan kepada 
kami, Abdurrahman bin Yazid telah memberitahukan kepada kami, dari 
Abdullah bin Mas'ud, dia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam ketika sore mengucapkan dzikir, “Kami memasuki sore hari dan 
pada sore ini jagad raya ini tetap milik Allah, segala puji bagi Allah, 
tiada Rabb yang berhak disembah kecuali Allah semata yang tiada se- 
kutu bagi-Nya.” 

Al-Hasan berkata, “Az-Zubaid memberitahukan kepadaku bahwasanya 
ia mengingat dari Ibrahim tentang bacaan ini, “Bagi-Nya segala keraja- 
an dan pujian, dan Allah Maha Berkuasa atas segala sesuatu. Ya Allah! 
Aku memohon kepada-Mu kebaikan pada malam ini dan berlindung 
kepada-Mu dari kejahatan pada malam ini dan malam berikutnya. Ya 
Allah! Aku berlindung kepada-Mu dari kemalasan dan keburukan sifat 
sombong. Ya Allah! Aku berlindung kepada-Mu dari siksa neraka dan 
siksa kubur.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


1. Abu Dawud dalam Kitab Al-Adab, Bab Maa Yaguul Idza Ashbaha 


(nomor 5071). 
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2. At-Tirmidzi dalam Kitab Ad-Da'awaat, Bab Maa Jaa'a Fi Ad-Dwu'aa" 
Idza Ashbaha wa Idza Amsaa (nomor 3390), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
9386). 


3 


Ap DAA Eee nb ee AA E1 


LN 


NX 


IN IR 2 An Gl yA SA OA 


ag Gal IE yaah lah da AA ai 5s 
JG Pa AI Reg AAS Sah, n 


. 
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6846. Utsman bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Jarir 
telah memberitahukan kepada kami, dari Al-Hasan bin Ubaidullah, 
dari Ibrahim bin Suwaid, dari Abdurrahman bin Yazid, dari Abdullah, 
dia berkata, “Ketika petang Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
mengucapkan dzikir, “Kami memasuki sore hari dan pada sore ini jagad 
raya ini tetap milik Allah, segala puji bagi Allah, tiada Rabb yang berhak 
disembah kecuali Allah semata yang tiada sekutu bagi-Nya.” Ja berkata, 
“Aku lihat beliau mengucapkan bacaan, “Bagi-Nya segala kerajaan dan 
pujian, dan Allah Maha Berkuasa atas segala sesuatu. Ya Allah! Aku 
memohon kepada-Mu kebaikan pada malam ini dan malam berikutnya, 
dan aku berlindung kepada-Mu dari kejahatan pada malam ini dan ma- 
lam berikutnya. Ya Allah! Aku berlindung kepada-Mu dari kemalasan 
dan keburukan sifat pikun. Ya Allah! Aku berlindung kepada-Mu dari 
siksa neraka dan siksa kubur.” Ketika pagi harinya, beliau mengucap- 
kan bacaan, “Kami telah memasuki waktu pagi dan pagi ini jagad raya 
tetap milik Allah.” 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6845. 
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6847. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Husain 


bin Ali telah memberitahukan kepada kami, dari Za'idah, dari Al-Ha- 
san bin Ubaidullah, dari Ibrahim bin Suwaid, dari Abdurrahman bin 
Ziyad, dari Abdullah, dia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam ketika petang mengucapkan dzikir, “Kami memasuki sore hari 
dan pada sore ini jagad raya ini tetap milik Allah, segala puji bagi Allah, 
tiada Rabb yang berhak disembah kecuali Allah semata yang tiada sekutu 
bagi-Nya. Ya Allah! Aku memohon kepada-Mu kebaikan pada malam ini 
dan apa-apa yang terdapat padanya, dan aku berlindung kepada-Mu dari 
kejahatan pada malam ini dan apa-apa yang terdapat padanya. Ya Allah! 
Aku berlindung kepada-Mu dari kemalasan, kepikunan, keburukan sifat 
pikun, fitnah dunia dan adzab kubur.” 

Al-Hasan bin Ubaidullah berkata, Zubaid memberikan tambahan ke- 
padaku, dari Ibrahim bin Suwaid, dari Abdurrahman bin Yazid, dari 
Abdullah yang status haditsnya marfu', bahwa beliau mengucapkan 
bacaan, “Segala puji bagi Allah, tiada Rabb yang berhak disembah ke- 
cuali Allah semata yang tiada sekutu bagi-Nya, semua kerajaan dan pu- 
jian hanya milik-Nya, dan Dia Maha Berkuasa di atas segala sesuatu.” 
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e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6845. 
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6848. Jutaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Laits telah 
memberitahukan kepada kami, dari Sa'id bin Abu Sa'id, dari bapaknya, 
dari Abu Hurairah, “bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
mengucapkan bacaan, “Tiada Rabb yang berhak disembah kecuali Allah 
semata, yang memuliakan pasukan-Nya, menolong hamba-Nya, me- 
ngalahkan pasukan-pasukan sekutu perang sendirian (tanpa terjadi pe- 
perangan tetapi dengan diutusnya angin dan malaikat), maka tidak ada 
sesuatu kekuatan apapun kecuali Allah semata.” 


# Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh Al-Bukhari dalam Kitab Al-Maghazi, Bab Ghazawah Al- 
Khandag (nomor 1414), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14312). 


Eka JB ga 3 GA ls Siah ISA yap AA AE ANA 
Sl dya Se G GA GA RP lip ya Oi al 
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6849. Abu Kuraib, Muhammad bin Al-Ala' telah memberitahukan kepada 

kami, Ibnu Idris telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, Aku 

pernah mendengar dari Ashim bin Kulaib, dari Abu Burdah, dari Ali, 

dia berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepa- 

daku, “Ucapkanlah! Ya Allah! Berilah aku petunjuk, anugerahkanlah 

kepadaku sifat istigamah. Dan sebutkanlah dalam do'a untuk meminta 


petunjuk, petunjuk-Mu jalan yang lurus. Dan sifat istigamah seperti 
istigamah busur panah yang selalu lurus.” 
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» Takhrij hadits 

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 10319). 

Lafazh awal hadits terdapat dalam riwayat yang ditakhrij oleh 
Abu Dawud dalam Kitab Al-Khaatam, Bah Maa Jaa'a Fi Khaatam Al-Hadid 
(nomor 4225). 

Terdapat juga dalam riwayat yang ditakhrij oleh An-Nasaa'i dalam 
Kitab Az-Ziinah, Bab An-Nahy 'An Al-Khaatam Fi As-Sabaabah (nomor 
5227), dan Kitab yang sama Bab An-nahy "An Al-Juluus “Ala Al-Mayatsir 
Min Al-Arjuwaan (nomor 5391). 


3 LA Uni ga SI RA ENI AS HA BAK, .1A00 
AN sn Aa Se maa Pa . #1 
dng ale Ie Iot5 JB Jb MY ip AS 

P3 AP NON Panu AE “NG . 
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6850. Dan Ibnu Numair telah memberitahukan kepada kami, Abdullah - 

yakni Ibnu Idris - telah memberitahukan kepada kami, Ashim bin 

Kulaib telah mengabarkan kepada kami, dengan sanad seperti ini, dia 

berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepadaku, 

"Ucapkanlah! Ya Allah! Aku memohon kepada-Mu petunjuk, dan is- 

tigamah" lalu menyebutkan lafazh hadits yang sama. 


e  Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6849. 


e Tafsir hadits: 6833-6850 
Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


adu Utuh IN 
“Yg Allah! Aku berlindung kepada-Mu dari kejelekan amal yang telah aku 
lakukan dan yang belum aku lakukan”, maknanya dari kejelekan amal 
yang telah aku lakukan yang bisa mendatangkan adzab di dunia atau 
di akhirat kelak walaupun hal itu tidak sengaja aku lakukan. Mungkin 
juga maksudnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ingin mengajarkan 
sebuah do'a kepada umatnya. 
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Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
ES sg Sella SI UN 
“Ya Allah! Kepada-Mu-lah aku berserah diri, kepada Engkau aku beriman”, 
kepada-Mu aku tunduk dan hanya Engkau yang aku yakini. Ini meng- 


isyaratkan adanya perbedaan antara makna iman dan Islam. Hal ini 
sudah dijelaskan di awal-awal kitab Al-Iman. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


“Dan kepada-Mu aku bertawakkal”, maksudnya menyerahkan seluruh 
urusanku hanya kepada-Mu. 


PO ar 
Pai NN GL Tp 
” 


“..Kepada-Mu aku kembali (dari maksiat dan dosa-dosa...)”, maksudnya, 
aku menghadap pada-Mu dengan kepentinganku dan keta'atanku, 
Aku pun berpaling dari selain-Mu. 


EXA S3 


“...Dan hanya karena Engkau aku berselisih (berperang)...”, maksudnya aku 
hanya berhujjah dengan-Mu, dan karena Engkau aku mempertahan- 
kan diri dan berperang. : 


Na 


aan dna AA Ao GE OS dag da la AI 
AE Ga MAT SE Jamil Klo G3 6G ab Al itu jala 


“Bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam apabila bepergian, pada akhir 
malamnya beliau mengucapkan do'a, “Semoga didengar oleh siapa yang bisa 
mendengar segala pujian kami dan kebaikan nikmat Allah yang dikaruniakan 
kepada kami, wahai Rabb kami, jagalah kami dan limpahkanlah karunia-Mu 
kepada kami, dan aku berlindung kepada Allah dari siksa neraka.” Kata “xxl 
artinya bangun di akhir malam, atau mengadakan perjalanan sampai 
waktu sahur, yaitu akhir malam. Kata xe- diriwayatkan dengan dua 


lafazh, yaitu && dan 2. Al-Gadhi memilih lafazh yang kedua (4). 
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Di negara bagian timur dan pengarang kitab Al-Mathali' dengan lafazh 


&5 dan mengisyaratkan bahwa riwayat inilah yang paling banyak 
dalam riwayat Muslim, keduanya berkata, maknanya hendaknya yang 
mendengarkan ucapanku ini menyampaikannya kepada yang lain. 
Beliau mengucapkan do'a seperti itu untuk mengingatkan berdzikir 
dan berdo'a di akhir malam. Sedangkan Al-Khaththabi dan yang lain- 


nya dengan lafazh ge Al-Khaththabi berkata, maknanya agar siapa 
saja yang menyaksikan segala pujian kami kepada Allah atas nikmat- 
Nya kepada kami dan karunia-Nya yang baik bisa menjadi saksi atas 
hal itu. 

Perkataannya, 

GIE Jai, Cola G5 

“Wahai Rabb kami, jagalah kami dan limpahkanlah karunia-Mu kepada kami”, 
maksudnya jagalah kami, naungilah kami, utamakanlah kami dengan 
nikmat-Mu yang banyak dan hindarkanlah kami dari setiap sesuatu 
yang dibenci. 

Perkataannya, 


Naa 
SI Ga AU LAS 


“Aku berlindung kepada Allah dari siksa neraka” maksudnya aku ucapkan 
ini ketika aku memohon perlindungan dan jaminan kepada Allah Ta- 
'ala dari siksa neraka.” 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


.. 3A 2... Bae 8 s8 

sean JPO en aan Gea Ya 
“Ya Allah! Ampunilah kesalahan dan kebodohanku, sikap berlebih-lebihanku 
dalam urusanku dan ...sampai ke-ucapan...yang semua itu ada padaku” mak- 
sudnya aku memiliki sifat-sifat ini: maka ampunilah aku. Ada yang 
berpendapat, hal ini diucapkan sebagai bentuk sifat tawadhu nya Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan beliau menganggap ketidaksempurna- 
an sikap dan prilakunya merupakan dosa. Ada juga yang berpendapat, 
yang dimaksud adalah suatu amalan yang dilupakan. Ada juga yang 
berpendapat, yang dilakukan sebelum diutusnya menjadi Nabi. Na- 
mun bagaimanapun maknanya, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam sudah 
diampuni semua dosanya baik yang akan dilakukan maupun dosa yang 
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telah dilakukan: maka do'a Nabi seperti itu dan lainnya sebagai bentuk 
tawadhu' beliau karena do'a itu merupakan ibadah. 


Pakar bahasa menjelaskan, Al-Israaf artinya melampaui batas. 
Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


PAN pan SI 


“Engkaulah yang Maha Mendahulukan dan Mengakhirkan”, maksudnya 
mendahulukan siapa yang dikehendaki-Nya dari hamba-hamba-Nya 
untuk mendapatkan rahmat dan taufik-Nya, dan mengakhirkan siapa 
yang dikehendaki-Nya dari hal-hal itu karena ketidakpatuhannya. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


3 Stay Dg sd DI 

“Ya Allah! Sungguh aku memohon kepada-Mu petunjuk, ketakwaan, 'afaf dan 

kekayaan hati”, Lafazh cah dan ai maknanya sama yaitu, member- 

sihkan dan menahan diri dari hal-hal yang diharamkan. Lafazh Pa 

artinya kaya hati, tidak meminta-minta kepada manusia dan juga tidak 
meminta-minta apa yang ada pada mereka. 
Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


PALI P3 AS AS EN UGE 


0. 
du 


BEN oa On SEN IE 31 BE la ya OA AI 
“Ya Allah! Berilah jiwaku ini ketakwaannya, dan sucikanlah dia karena 
Engkau-lah sebaik-baik yang mensucikannya, Engkaulah Penolong dan Pe- 
lindungnya. Ya Allah! Aku berlindung kepada-Mu dari ilmu yang tidak ber- 
manfa'at, hati yang tidak pernah khusyu', jiwa yang tidak pernah kenyang.” 
Hadits ini dan hadits-hadits lainnya yang tersusun seperti susunan 
pantun, merupakan dalil ulama yang mengatakan, bahwa do'a yang 
tersusun dengan susunan sajak (pantun) yang tercela itu adalah yang 
dipaksakan dan terlalu dibuat-buat, karena hal itu bisa menghilang- 
kan kekhusyu'an, ketundukan, keikhlasan, menghilangkan perasaan 
butuh, dan membuat hati menjadi hampa. Adapun do'a yang tersusun 
dengan sajak (pantun) tanpa dipaksa-paksa, tidak pula membutuhkan 
pemikiran yang lama guna menjadikan lafazh do'anya terdengar in- 
dah dan lain sebagainya, atau sudah dihafalkan sebelumnya: maka itu 
tidak apa-apa bahkan dikatakan baik. 
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Makna dari lafazh “Dari jiwa yang tidak pernah kenyang”, yaitu ber- 
lindung dari sikap tamak, rakus, tidak mempunyai harga diri dan ter- 


belenggunya jiwa dengan angan-angan yang jauh. Makna 455 adalah 
sucikanlah. Dan lafazh 5x “Sebaik-baik”, bukan untuk perbandingan 
antara yang baik dan yang lebih baik, akan tetapi maknanya, “Tidak 
ada yang bisa mensucikannya kecuali Engkau.” Sebagaimana dalam 
lafazh hadits lain, “Engkaulah pelindungnya.” 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


Be IE aa en AA ab 
“Ya Allah! Aku berlindung kepada-Mu dari kemalasan dan keburukan sifat 
sombong.” 

Al-Oadhi berkata, “Kami meriwayatkannya dengan lafazh - 
yang berarti menyombongkan diri atas yang lainnya, dan juga dengan 
Ab yan yang berarti tua, pikun dan dikembalikan pada umur yang pikun 
sebagaimana disebutkan pada hadits lainnya.” 

Al-Oadhi menambahkan, “Lafazh inilah yang lebih jelas dan 
masyhur daripada yang sebelumnya.” Dia berkata, Al-Harawi me- 
nyebutkan dengan lafazh AA Al-Khaththabi menyebutkan dengan 
dua lafazh SI dan 4S dan yang paling benar dengan lafazh SS yang 
diperkuat dalam hadits yang diriwayatkan An-Nasaa'i, “kejelekan 
umur.” 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 

2S AS AE, 
“..Dan Dia (Allah) mengalahkan pasukan-pasukan sekutu (pada perang ahzab 
tanpa terjadi peperangan) dengan sendirian...” yaitu mengalahkan pasu- 
kan gabungan kaum kafir dengan sendirian tanpa terjadi peperangan, 
akan tetapi Allah Ta'ala mengirimkan angin kencang dan pasukan yang 
tidak bisa mereka lihat. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


Atovey,L UT 
Ona) £ ob 


“Maka tidak ada sesuatu kekuatan apapun kecuali Allah semata.” mak- 
sudnya selain Allah Ta'ala. 
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Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


ISS NSLNG GAN DAN SA S3 AS da gel : j3 


.. 3h 

“Katakanlah! Ya Allah! Berilah aku petunjuk, anugerahkanlah kepadaku sifat 

istigamah. Dan sebutkanlah dalam do'a untuk meminta petunjuk, petunjuk- 

Mu jalan yang lurus. Dan sifat istigamah seperti istigamah busur panah yang 
selalu lurus.” 

Kata “As-Sadad” dan “Sadad As-Sahmi” maksudnya di sini adalah 


- 


meluruskannya, seperti lurusnya anak panah. Kata das “Anugerah- 
kanlah kepadaku sifat istigamah” maksudnya restuilah aku, dan jadikan- 
lah aku selalu istigamah dalam segala urusanku. Asal makna As-Sadad 
adalah istigamah dan sesuai tujuan. 


Sedangkan lafazh SAI maknanya petunjuk, ia bisa digunakan 
untuk mudzakkar (penggunaan laki-laki), dan mu'annats (penggunaan 
perempuan). Maksud “Dan sebutkanlah dalam do'a untuk meminta petun- 
juk, petunjuk-Mu jalan yang lurus. Dan sifat istigamah seperti istigamahnya 
busur panah yang selalu lurus.” Adalah, sebutkan dua lafazh itu dalam 
do'amu, karena yang memberikan petunjuk tidak akan menyesatkan- 
mu, dan orang pembuat busur panah akan selalu berusaha agar anak 
panahnya lurus karena kelurusan anak panah itu akan mengenai sasa- 
ran yang tepat. Demikian juga halnya seorang da'i akan selalu beru- 
saha untuk memantapkan dan menajamkan ilmu serta berpegang te- 
guh dengan sunnah. Ada juga yang berpendapat, agar seseorang selalu 
mengingat kata As-Sadad (istigamah) dan Al-Huda (petunjuk) agar tidak 
terlupakan. 


apakah 


(19) Bab Mengucapkan Tasbih Setelah Shalat Subuh 
dan Ketika Akan Tidur 


P3) bh 3 JB 3KE aa 3 CB GAS AON 
na DN NG 
ie GIA PEP Gis GA IL It 
dn In sn IR Kat op Ad lin 
Su JB Lah Gap CAN NA G5 Pi sa 
Apn Ja LI SES SE nele Bj DI 
GO Ta Me dea Ng 
Wyg ala 38 2d A1 SS HI aa Ai 

aa Naa) SP Ta si 


6851. Dutaibah bin Sa'id, Amr An-Nagid dan Ibnu Abi Umar- lafazh hadits 
dari Ibnu Abi Umar- telah memberitahukan kepada kami, mereka ber- 
kata, Sufyan telah memberitahukan kepada kami, dari Muhammad bin . 
Abdurrahman, pelayan keluarga Thalhah, dari Kuraib, dari Ibnu Ab- 
bas, dari Juwairiyah, “bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam keluar 
dari rumah Juwairiyah pada pagi hari setelah shalat subuh, ketika itu 
Juwairiyah masih berada di tempat shalatnya. Setelah itu Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam kembali sedangkan Juwairiyah masih du- 
duk di tempat semula, lalu Rasulullah menyapanya, “Kamu masih be- 
lum beranjak dari tempatmu sejak aku keluar meninggalkanmu?” Ju- 
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wairiyah menjawab, “Ya.” Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Setelah aku keluar tadi, aku sudah mengucapkan empat rangkai kata- 
kata sebanyak tiga kali yang seandainya dibandingkan dengan apa yang 
telah kamu baca seharian tentu akan sebanding, yaitu ucapan, “Maha 

— suci Allah dengan segala puji-Nya, Maha suci Allah sebanyak hitungan 
makhluk-Nya menurut keridhaan-Nya, menurut kebesaran arasy-Nya 
dan sebanyak paparan kalimat-Nya.”— 


»  Takhrij hadits 
1. Hadits Juwairiyah ditakhrij oleh: 
.€ At-Tirmidzi dalam Kitab Ad-Da'awaat, Bab 104 (nomor 3555). 
'& An-Nasaa'i dalam Kitab As-Sahw, Bab Nau' Aakhar Min “Adad 
At-Tasbih (nomor 1351). : 
» Ibnu Majah dalam Kitab Al-Adab, Bab Fadhl At-Tasbiih (nomor 
3808), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 15788). 
4. Hadits Ibnu Abbas telah ditakhrij terdahulu dalam Kitab Al-Adab, 
Bab Istihbab Taghayyur Al-ism ilaa Hasan wa Taghayyur Ism Barrah ilaa 
Zainab wa Juwairiyah wa Nahwuhuma (nomor 5571). 


4 CAN RAP: ea e Tang a 
sah op siang AA G3 MEA AAN 
7. 2 £.- 8g 6s. . a35 at .. 2. 4 
Pa NP EP KAP PLP 
. . 2 . M 4 Ba 3 Pe san 
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s Gd Mann et # 20. ortu Aa na 8... 
Ie 33 SA Ao An JAN D0 le op 
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6852. Abu Bakar bin Abu Syaibah, Abu Kuraib dan Ishag telah memberita- 
hukan kepada kami, dari Muhammad bin Bisyr, dari Mis'ar, dari Mu- 
hammad bin Abdurrahman, dari Abu Risydin, dari Ibnu Abbas, dari 
Juwairiyah, dia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi melintas di ha- 
dapan Juwairiyah ketika hendak shalat subuh atau setelah shalat subuh 
lalu menyebutkan hadits yang sama, hanya saja beliau bersabda, “Maha 
suci Allah sebanyak hitungan makhluk-Nya, maha suci Allah menurut 
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keridhaan-Nya, Maha suci Allah menurut kebesaran Arsy-Nya, Maha 
suci Allah sebanyak paparan kalimat-Nya.” 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6851. 


: 


Ye IN BAN Ja Gp ISA 
BI Ea JB SAI gb TA WAS jaka G MSA Gis 
SE Eu ae tang Dl ye die II 
Sini Fl BAU gan Flo de Ah Ja Ap un 
Kala ala Ja gas ul ga Git ed, 
dag dl AK gn 
33 AA Io GI PE GA Gor CAS 36 


. 


ha Ji 5 ia Ga aa ja 
PERAK Wis 5 wi Un Ia Ksakat Yi Je 5 e 
UE Ia 33 233 UE Arash 23 NG pn an kang 
6853. Muhammad bin Al-Mutsanna dan Muhammad bin Basysyar - lafazh 
dari Ibnu Al-Mutsanna - telah memberitahukan kepada kami, kedua- 
nya berkata, Muhammad bin Ja'far telah memberitahukan kepada kami, 
Syu'bah telah memberitahukan kepada kami, dari Al-Hakam, dia ber- 
kata, "Aku pernah mendengar Ibnu Abi Laila, Ali telah memberitahukan 
kepada kami, bahwa Fathimah merasa sakit tangannya karena menum- 
buk tepung, dan ketika itu ada tawanan perang yang diserahkan kepa- 
da Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Fathimah datang menemui 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk minta seorang pelayan, na- 
mun dia tidak berhasil menemui Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


Dia hanya bertemu dengan Aisyah, lalu dia memberitahukan hajat- 
nya kepada Aisyah. Ketika Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam datang, 


Lag Sa 33 40 Abe Kara Ao 
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Aisyah memberitahukan kedatangan Fathimah yang ingin bertemu de- 
ngannya minta seorang pelayan. Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam mendatangi kami ketika kami berbaring hendak tidur, la- 
lu kami ingin segera bangun, akan tetapi Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam mengatakan, “Tetap sajalah kalian di tempat tidur!” kemudian 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam duduk di antara kami, sehingga 
aku merasakan dinginnya telapak kaki beliau yang menyentuh dadaku. 
Kemudian beliau bersabda, “Maukah kalian berdua aku ajarkan sesuatu 
yang lebih baik daripada yang kalian minta? Apabila kalian berdua 
berbaring hendak tidur, ucapkanlak takbir kepada Allah sebanyak 34 
kali, bertasbih kepada Allah sebanyak 33 kali dan bertahmid kepada Allah 
sebanyak 33 kali: demikian itu lebih baik bagi kalian daripada seorang 


pelayan.” 


»  Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: 
1. Al-Bukhari dalam Kitab Fardh Al-Khumus, Bab Ad-Dalil "Ala Ann 
Al-Khumus Linawa'ib Rasulillah Shallallahu Alaihi wa Sallam wa Al- 
Masakiin wa litsaar An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam Ah! Ash- 
Shuffah wa Al-Araamil (nomor 3113), Kitab Fadha'il Ash-Shahaabah 
Bab Manaagib “Ali bin Abi Thalib Al-Ourasyi Al-Hasyimi Abi Al-Hasan 
Radhiyallahu Anhu (nomor 3705), Kitab An-Nafagaat, Bab "Amal Al- 
Mar'ah Fi Baiti Zaujihaa (nomor 5360), Kitab An-Nafagaat, Bab Khaa- 
dim Al-Mar'ah (nomor 5362), Kitab Ad-Da'awaat, Bab At-Takbiir wa 
At-Tasbiih “Inda Al-Manam (nomor 6318). 
Abu Dawud dalam Kitab Al-Adab Bab Fi At-Tasbiih “Inda An-Naum 
(nomor 5062), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 10210). 
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6854. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukannya kepada kami, 


Waki” telah memberitahukan kepada kami (H) Dan Ubaidullah bin 
Mu'adz telah memberitahukan kepada kami, bapakku telah memberita- 
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hukan kepada kami, dan Ibnu Al-Mutsanna telah memberitahukan 
kepada kami, Ibnu Abi Adi telah memberitahukan kepada kami, semua 
riwayat mereka berasal dari Syu'bah dengan sanad seperti ini, dalam 
hadits riwayat Mu'adz disebutkan, “Jika kalian berdua hendak tidur di 
malam hari.” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6853. 


Haa MA ada “A90 
Cr Ne Na AAN NIA ana NP 


6” 0. DA 


he ig Pb abad, 
PAS ga aj Mba yo La d2 Ta 
sat PA alay bt Je NA UEA HN 
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6855. Dan Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepadaku, Sufyan bin 
Uyainah telah memberitahukan kepada kami, dari Ubaidullah bin Abi 
Yazid, dari Mujahid, dari Ibnu Abi Laila, dari Ali bin Abu Thalib (H) 
Dan Muhammad bin Abdullah bin Numair dan Ubaid bin Ya'isy te- 
lah memberitahukan kepada kami, dari Abdullah bin Numair, Abdul 
Malik telah memberitahukan kepada kami, dari Athaa" bin Abu Ra- 
bah, dari Mujahid, dari Ibnu Abi Laila, dari Ali, dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam seperti hadits riwayat Al-Hakam, dari Ibnu Abi Lai- 
la, ada tambahan dalam haditsnya, Ali berkata, “Aku tidak pernah me- 
ninggalkan bacaan tersebut semenjak aku mendengarnya dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam”, ada yang bertanya kepada Ali, pada ma- 
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lam perang shiffin engkau juga tidak meninggalkan bacaan tersebut? 
Ali menjawab, “Benar, aku tidak meninggalkan bacaan itu pada malam 
perang shiffin.” 

Pada hadits riwayat Athaa', dari Mujahid, dari Ibnu Abi Laila, dia ber- 
kata, “Aku bertanya kepada Ali, “Pada malam perang shiffin engkau 
tidak meninggalkan bacaan itu?” 


»  Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh Al-Bukhari dalam Kitab An-Nafagaat, Bab Khaadim Al- 
Mar'ah (nomor 5362), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 10220). 
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6856. Umayyah bin Bistham Al-Aisyi telah memberitahukan kepadaku, Yazid 
- yakni Ibnu Zurai' - telah memberitahukan kepada kami, Rauh - yak- 
ni Ibnu Al-Oasim - telah memberitahukan kepada kami, dari Sukail, 
dari bapaknya, dari Abu Hurairah, bahwa Fathimah mendatangi Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk meminta seorang pelayan: menge- 
juhkan tangannya yang sakit karena bekerja menumbuk tepung. Beliau 
bersabda, “Apakah engkau dapati yang kamu kehendaki pada kami?” 
Lalu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Maukah kamu aku 
tunjukkan sesuatu yang lebih baik bagimu daripada meminta seorang 
pelayan? Kamu bertasbih sebanyak 33 kali, bertahmid 33 kali dan ber- 
takbir kepada Allah sebanyak 34 kali, yaitu dibaca ketika kamu hendak 
tidur.” 


se Takhrij hadits 
Hanya ditakhrij oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12647). 
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6856 M. Dan Ahmad bin Sa'id Ad-Darimi telah memberitahukannya kepa- 
daku, Habban telah memberitahukan kepada kami, Wukaib telah mem- 
beritahukan kepada kami, Suhail telah memberitahukan kepada kami 
dengan sanad seperti ini. 


6 Takhrij hadits 
Hanya ditakhrij oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12760). 


. Tafsir hadits: 6851-6856 
Perkataannya, 


aa Nu 
“Sedangkan dia masih berada di masjidnya...” maksudnya di tempat sha- 
latnya. 
Perkataannya, 
AAS Sa situ) Sl SA 


“Maha suci Allah dengan segala puji-Nya, Maha suci Allah sebanyak papa- 
ran kalimat-Nya”, Lafazh Si1 ada yang berpendapat bahwa maknanya 
adalah, sama jumlahnya. Ada juga yang berpendapat, sebanyak jumlah 
yang tidak akan pernah habis. Ada lagi yang berpendapat, sebanyak 
pahalanya. Lafazh 544 ini adalah mashdar (kata dasar) yang maksud- 


nya dai yang berarti sesuatu yang berjumlah banyak. Ulama berkata, 
penggunaan lafazh ini di sini berfungsi sebagai majaz, karena kalimat- 
kalimat Allah Ta'ala itu tidak terbatas. Maksudnya untuk melebih-le- 
bihkan jumlah yang banyak: karena sebelumnya disebutkan jumlah 
yang bisa dihitung, sejumlah makhluk ciptaan-Nya, kemudian sebesar 
Arsy-Nya, lalu meningkat lagi pada lafazh yang bermakna jumlah yang 
tidak bisa dihitung, yaitu sesuatu yang tidak bisa dihitung sebagaima- 
na kalimat-kalimat Allah Ta'ala yang tidak bisa dihitung. 
Perkataannya, 
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Baby 
“Dari Abu Risydiin”, dia adalah Abu Kuraib sebagaimana pada riwayat 
yang pertama. 


Perkataannya yang terdapat pada hadits Ali dan Fathimah Radhi- 
yallahu Anhuma, 


Sha IE 3 DAN L 
“Sehingga aku merasakan dinginnya telapak kaki beliau yang menyentuh 
dadaku...", beginilah yang terdapat pada naskah Imam Muslim, kata aa 
“Satu telapak kakinya" bentuknya tunggal, sedangkan dalam riwayat Al- 
Bukhari ar “Dua telapak kakinya” ini merupakan tambahan dari pe- 
rawi yang tsigah dan tidak menyelisihi riwayat yang pertama. 
Perkataannya, 
#.g ToT kt ia 2 ai ob “ Je. Y Maa Aa am 
ari UI Yg 3 JG Gio HI HSP UE 35 AA IS 


“Ada yang bertanya kepada Ali, "Pada malam perang shiffin engkau juga tidak 
meninggalkan bacaan tersebut? Ali menjawab, "Benar, aku tidak meninggalkan 
bacaan itu pada malam perang shiffin.” Maksudnya, tidak menghalangiku 
masalah perang shiffin dan kesibukanku pada saat itu. Malam shiffin 
adalah malam peperangan yang dikenal terjadi di shiffin, suatu tempat 
dekat efrat, di tempat itulah terjadi peperangan besar antara pihak Ali 
dan penduduk syam. 


(20) Bab Disunnahkan berdo'a Ketika Mendengar Ayam 
Berkokok 
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6857. Outaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepadaku, Laits telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari Ja'far bin Rabi'ah, dari Al-A'raj, dari Abu 
Hurairah, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Apabila 
kalian mendengar ayam berkokok, maka mohonlah kemurahan kepada 
Allah Ta'ala, karena ketika itu ayam tersebut melihat malaikat. Dan apa- 
bila kalian mendengar ringkikan (suara) keledai: maka berlindunglah 
kepada Allah dari kejahatan setan, karena pada saat itu keledai tersebut 
melihat setan." 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari dalam Kitab Bad'u Al-Khalg, Bab Khairu Maal Al-Muslim 
Ghanam (nomor 3303). 

2. Abu Dawud dalam Kitab Al-Adab, Bab Maa Jaa'a Fi Ad-Diik wa Al- 
Bahar'im (nomor 5102). 

3. At-Tirmidzi dalam Kitab Ad-Da'awaat, Bab Maa Yaguul Idza Sami'a 
Nahiig Al-Himar (nomor 3459), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13629). 
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e Tafsir hadits: 6857 
Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 

AP NP PRA 0... $ Pi Ft Pe TN 
SIA Si WB a33 Ia AN Das Sya Elo gina IS) 
“ Apabila kalian mendengar ayam berkokok, maka mohonlah kemurahan ke- 
pada Allah Ta'ala, karena ketika itu ayam tersebut melihat malaikat”, Al- 
Oadhi berkata, “Hal itu dengan harapan do'anya diamini oleh para 
malaikat, dimohonkan ampun oleh mereka dan persaksian mereka 
atas ketundukan dan keikhlasannya.” Hadits ini juga menunjukkan 


sunnahnya berdo'a di tengah orang-orang shalih dan meminta keber- 
kahan dengan mereka. 


pot 


(21) Bab Do'a Ketika Dalam Kesulitan 
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6858. Muhammad bin Al-Mutsanna, Ibnu Basysyar dan Ubaidullah bin Sa- 
'id - lafazh hadits milik Ibnu Said - telah memberitahukan kepada kami, 
mereka berkata, Mu'adz bin Hisyam telah memberitahukan kepada ka- 
mi, bapakku telah memberitahukan kepadaku, dari Oatadah, dari Abu 
Al-Aliyah, dari Ibnu Abbas bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
mengucapkan ketika dalam kesulitan, “Tiada sesembahan yang berhak 
disembah kecuali Allah Yang Maha Agung lagi Lemah-Lembut, Tiada 
sesembahan yang berhak disembah kecuali Allah Rabb Pemilik Arsy 
yang agung, Tiada sesembahan yang berhak disembah kecuali Allah 
Rabb pemilik langit dan bumi, dan pemilik Arsy yang mulia.” 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 
1. Al-Bukhari dalam Kitab Ad-Da'awaat, Bab Ad-Du'a “Inda Al-Karb 


(nomor 6345) dan (nomor 6346), Kitab At-Tauhid, Bab Oaulullahi 
Ta'ala Wa kaana 'Arsyuhu “Ala Al-Maa, Wa Huwa Rabbu Al-' Arsy Al- 
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'Azhim (nomor 7426), Kitab yang sama Bab Oaulullah Ta'ala Ta'ruju 
Al-Malaikatu wa Ar-Ruhu Ilaihi (nomor 7431). 

2, At-Tirmidzi dalam Kitab Ad-Da'awaat, Bab Ma Jaa'a Fii Maa Yaguul 
“Inda Al-Karb (nomor 3435). 

3. Ibnu Majah dalam Kitab Ad-Du'aa', Bab Ad-Du'aa” “Inda Al-Karb 
(nomor 3883), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5420). 
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6859. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Waki' 
telah memberitahukan kepada kami, dari Hisyam dengan sanad ini, dan 
hadits dari Mu'adz bin Hisyam lebih sempurna. 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6858. 
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6860. Dan Abd bin Humaid telah memberitahukan kepada kami, Muham- 
mad bin Bisyr Al-Abdi telah mengabarkan kepada kami, Sa'id bin Abi 
Arubah telah memberitahukan kepada kami, dari Jatadah, bahwa Abu 
Al-Aliyah Ar-Riyahi telah memberitahukan kepada mereka, dari Tonu 
Abbas, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berdo'a 
dan mengucapkan ucapan itu ketika dalam kesulitan, lalu ia menyebut- 


kan seperti hadits Mu'adz bin Hisyam, dari bapaknya, dari Jatadah, 
hanya saja ia berkata, “Rabb pemilik langit dan bumi." 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6858. 


1071 


te 


setida 5 Ll Gi SES SAS HE SAS JASA SAE .NAT4 


o. to 


Nya pad Jp end hg 
In PSA GA OS ae Ja aa 
SI PA 5 WI Ia 13 aah EA eyaa 


6861. Dan Muhammad bin Hatim telah memberitahukan Heran. Bahz 
telah memberitahukan kepada kami, Hammad bin Salamah telah mem- 
beritahukan kepada kami, Yusuf bin Abdullah bin Al-Harits telah me- 
ngabarkan kepadaku, dari Abu Al-Aliyah, dari Ibnu Abbas Radhiyalla- 
hu Anhuma, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam apabila dalam 
keadaan yang kesulitan, Ibnu Abbas melanjutkan, lalu menyebutkan se- 
perti hadits Mu'adz, dari bapaknya, dan ditambahkan dengan kalimat, 
“Tiada Rabb yang berhak disembah kecuali Allah Pemilik Arsy yang 
mulia.” 


6 Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6858. 


e Tafsir hadits: 6958-6861 


Disebutkan hadits riwayat Ibnu Abbas, yaitu: hadits yang agung 
yang harus diperhatikan dan diperbanyak mengucapkannya ketika 
dalam kesulitan, dan ketika menghadapi perkara-perkara yang be- 
sar. Ath-Thabari berkata, “Orang-orang Salaf terdahulu selalu berdo'a 
dengan hal itu dan mereka menyebutnya do'a ketika dalam kesulitan.” 
Jika ada yang berpendapat, ini hanyalah bacaan dzikir dan tidak ada 
sesuatupun yang mengandung ucapan do'a. Maka ada dua jawaban 
atas hal itu, 

# Pertama, ucapan dzikir ini sebagai pembuka untuk berdo'a, lalu ia 
berdo'a menyampaikan kehendaknya. 

e Kedua, jawaban Sufyan bin Uyaynah, dia berkata, “Tidakkah engkau 
mengetahui firman Allah Ta'ala dalam hadits Judsi - yang artinya- “Siapa 
saja yang disibukkan oleh berdzikir kepadaku daripada berdo'a memin-ta 
agar terpenuhi hajatnya: maka Aku akan memberikan kepadanya sesuatu 
yang lebih utama daripada yang Aku karuniakan kepada hamba-hamba- 
Ku yang berdo'a memohon sesuatu.” 


1072 Shahih Musiin 


Seorang penyair berkata, “ Apabila ada seseorang yang memujimu pa- 
da suatu hari cukuplah baginya pujian untuk membalasnya.” 


Perkataannya, 
ust Ie 2 .. g 5 
AAA Ist os 


“Bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam apabila dalam keadaan yang ke- 
sulitan”, maksudnya mengalami perkara yang sulit. Al-Oadhi berka- 
ta, “Sebagian ulama berkata bahwa keutamaan yang tersebut dalam 
dzikir-dzikir ini hanya diperuntukkan bagi kalangan mulia dalam 
agama dan terhindar dari dosa-dosa besar, dan tidak diperuntukkan 
bagi orang-orang yang selalu bergelimang dosa maupun lainnya.” Al- 
ODadhi menambahkan, pendapat ini perlu di ilik ulang, karena hadits- 
hadits yang menyebutkan keutamaannya bersifat umum. Pendapatku 
(An-Nawawi) bahwa yang benar adalah, keutamaan dalam hadits ini 
tidak dikhususkan bagi kalangan tertentu. Wallahu A'lam. 


apk 


(22) Bab Keutamaan Ucapan Subhanallah Wa Bihamdih 


23 AO, 
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6862. Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepada kami, Habban bin Hilal 
telah memberitahukan kepada kami, Wuhaib telah memberitahukan 
kepada kami, Sa'id Al-Jurairi telah memberitahukan kepada kami, dari 
Abu Abdillah Al-Jisri, dari Ibnu Ash-Shamit, dari Abi Dzar, bahwa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah ditanya, “Ucapan 
apakah yang paling utama?” Beliau menjawab, “Ucapan paling utama 
yang telah Allah tetapkan atas para malaikat atau hamba-Nya yaitu, 
Maha Suci Allah dan segala puji bagi-Nya.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh At-Tirmidzi dalam Kitab Ad-Da'awaat, Bab Ayyu Al- 
Kalaam Ahabbu ilallah (nomor 3593), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 11949). 
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6863. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Yah- 
ya bin Abu Bukair telah memberitahukan kepada kami, dari Syu'bah, 
dari Al-Jurairi, dari Abu Abdillah Al-Jisri yang berasal dari Anazah, 
dari Abdullah bin Ash-Shamit, dari Abu Dzar, dia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Maukah kamu aku beritahu 
ucapan yang paling disenangi oleh Allah Azza wa Jalla?” Aku menja- 
wab, “Wahai Rasulullah! Beritahukanlah kepadaku ucapan yang paling 
disenangi oleh Allah." Lalu beliau bersabda, “Sesungguhnya ucapan 
yang paling disenangi oleh Allah Azza wa Jalla adalah, Subhanallah wa 
bihamdihi (Maha suci Allah dengan segala puji-Nya).” 


« Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6362. 


s Tafsir hadits: 6862-6863 
Perkataannya, 


Ga Sx 
“Dari Abu Abdillah Al-Jisri”, Lafazh & Pra) huruf Jiim bisa dengan kasrah 
dan fathah. Nama aslinya Himnyar, inilah pendapat yang paling benar 
dan masyhur. Ada yang berpendapat, namanya Humaid bin Basyir, 
disebut juga Al-Anazi Al-Jasri dinisbatkan kepada Bani Jasr, mereka 
adalah asal-usul dari bani Anazah, yaitu dari Jasr bin Taim bin Al-Oa- 
dam bin Anazah bin Asad bin Rabi'ah bin Dhirar bin Ma'ad bin Ad- 
nan. Demikianlah yang disebutkan oleh As-Sam'ani dan yang lainnya. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


prtta II Ona AISI ea 
“Sesungguhnya ucapan yang paling disenangi oleh Allah Azza wa Jalla ada- 


lah, Subhanallah wa bihamdiki (Maha suci Allah dengan segala puji-Nya)", da- 


lam riwayat lain dengan lafazh Hasi (lebih utama), hal ini bila dibanding- 
kan dengan perkataan manusia, jika tidak, maka Al-Our'an lebih uta- 
ma, demikian juga membaca Al-Our'an lebih utama daripada mem- 
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baca Tasbih dan Tahlil secara mutlak. Maka bacaan dzikir yang dibaca 
pada waktu, keadaan tertentu dan lain sebagainya, menyibukkan diri 


dengan selalu membacanya lebih utama daripada perkataan manusia. 
Wallahu A'lam. 


bobok 


(23) Bab Keutamaan Mendo'akan Kaum Muslimin 
Lainnya Yang Tidak Berada Di Tempatnya 
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6864. Ahmad bin Umar bin Hafsh Al-Waki'i telah memberitahukan kepa- 
daku, Muhammad bin Fudhail telah memberitahukan kepada kami, 
bapakku telah memberitahukan kepada kami, dari Thalhah bin Ubai- 
dullah bin Kariz, dari Ummi Ad-Dardaa', dari Abu Ad-Dardan', dia 
berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidaklah 
seorang muslim mendoakan saudara muslim lainnya yang tidak berada 
bersamanya, melainkan malaikat akan mengucapkan, “dan engkau juga 


mendapatkan yang sama.” 
e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh Abu Dawud dalam Kitab Ash-Shalah, Bab Ad-Du'aa" 
Bizhahr Al-Ghaib (nomor 1534), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 10988). 
Gay EL Ja 2 ASI Gg AA aa 3 GI MG3S NAN 
Pn tea Me ena 25 
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6865. Ishag bin Ibrahim telah memberitahukannya kepada kami, An-Nadhr 
bin Syumail telah mengabarkan kepada kami, Musa bin Sarwan Al-Mu- 
'allim telah memberitahukan kepada kami, Thalhah bin Ubaidullah bin 
Kariz telah memberitahukan kepadaku, dia berkata, Ummu Ad-Dardaa" 
telah memberitahukan kepadaku, dia berkata, “Tuanku (suamiku) te- 
lah memberitahukan kepadaku, bahwa ia pernah mendengar Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang mendo'akan 
saudara muslim lainnya yang tidak hadir di tempatnya, maka malaikat 
yang ditugaskan untuknya mengucapkan, “Amiin dan bagimu juga 
seperti itu.” 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6864. 
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6866. Ishag bin Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, Isa bin Yunus 
telah mengabarkan kepada kami, Abdul Malik bin Abu Sulaiman telah 
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memberitahukan kepada kami, dari Abu Az-Zubuir, dari Shafwan- yak- 
ni Ibnu Abdullah bin Shafwan- dan adiknya adalah Ad-Darda', dia 
berkata, “Aku pernah datang ke Syam, lalu aku mendatangi ayah Ad- 
Darda'" di rumahnya, tetapi aku tidak mendapatinya. Kemudian aku 
menjumpai Ummu Ad-Darda', Ummu Ad-Darda' bertanya kepadaku, 
“ Apakah kamu akan berhaji pada tahun ini?” Aku menjawab, “Ya”. Dia 
berkata, “Mohonkanlah kepada Allah kebaikan untuk kami, karena Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah bersabda, “Do'a seorang muslim 
untuk saudaranya sesama muslim yang tidak ada di tempatnya, akan 
dikabulkan. Selama dia mendo'akan untuk muslim itu, di atas kepala- 
nya ada malaikat yang ditugasi untuk mengucapkan “Amiin' dan eng- 
kau juga mendapatkan yang seperti itu.” 

Shafwan berkata, “Setelah itu aku pergi ke pasar, lalu aku bertemu de- 
ngan Abu Ad-Darda”, dan dia juga mengatakan yang seperti itu kepa- 
daku yang dia riwayatkan dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam.” 


e Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh Ibnu Majah dalam Kitab Al-Hajj Bab Fadhl Du'aa" 
Al-Hujjaj (nomor 2895), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 10939) dan (nomor 
10987). 
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6867. Dan Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukannya kepada ka- 
mi, Yazid bin Harun telah memberitahukan kepada kami, dari Abdul 
Malik bin Abu Sulaiman dengan sanad dan hadits seperti ini, dia ber- 
kata, dari Shafwan bin Abdullah bin Shafwan. 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6866. 


e Tafsir hadits: 6864-6867 
Perkataannya, 


“Dari Thalhah bin Ubaidullah bin Kariz” dengan mem-fathah-kan huruf 
Kaaf pada kata Kariz. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


e 7 AL 0 - , 8 Pi 2 ba o, sa Dg 5 
Jaa SIG 3 SU JB Nela MY PAI AAA ME Ia Ga 
“Tidaklah seorang muslim mendo'akan saudara muslim lainnya yang tidak 


berada di tempatnya, melainkan malaikat akan mengucapkan: dan engkau juga 
mendapatkan yang sama.” Dalam riwayat yang lain disebutkan, 


P" . 2 3. o Ie 0. 

Jaa SU Erat II SU JB 

“Malaikat yang ditugaskan untuknya mengucapkan, “Amiin, dan bagimu 
juga seperti itu.” Dalam riwayat yang lain disebutkan, 
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“Do'a seorang muslim untuk Naa sesama muslim yang tidak ada di 
tempatnya, akan dikabulkan. Selama dia mendo'akan untuk muslim itu, di 
atas kepalanya ada malaikat yang ditugasi untuk mengucapkan, “Amiin, 
dan engkau juga mendapatkan yang seperti itu.” Sedangkan sabda Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, bas “Tanpa keberadaannya di tempat..." 
Masudanya: tanpa kehadiran orang yang dido'akan dan saat tersem- 
bunyi: karena hal itu lebih sempurna keikhlasannya. 


Perkataannya, fi “Mendapatkan yang seperti itu.” Seperti inilah 
menurut riwayat yang masyhur. Al-Oadhi berkata, “Kami meriwa- 
yatkannya juga dengan Fathah, sehingga dikatakan, 15 54 atau dengan 
ditambahkan huruf Ya” menjadi, Alus “sama sepertinya.” 

Hadits ini menunjukkan keutamaan mendo'akan saudara sesama 
muslim yang tidak ada di tempat, seandainya seseorang mendo'akan 
beberapa kaum muslimin yang tidak ada di tempat mereka: maka ia 
juga mendapatkan keutamaan seperti dalam hadits, dan kalau ia men- 
do'akan sekelompok kaum muslimin, berdasarkan zhahir hadits ia 
juga mendapatkan keutamaan seperti yang disebutkan dalam hadits. 
Generasi Salaf terdahulu apabila hendak berdo'a untuk dirinya sendiri, 
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ia juga menyertakan do'anya untuk saudara muslim lainnya, karena 
do'a seperti itu akan dikabulkan dan ia juga mendapatkan keutamaan 
yang sama. 

Perkataannya, 


y 2 .. 

aa Olga Ui ga ya Cat 
“Musa bin Sarwan Al-Mu'allim telah memberitahukan kepada kami”, demi- 
kianlah lafazh yang diriwayatkan oleh kebanyakan perawi, dan se- 
mua naskah di negeri kami dengan lafazh Sarwan, demikian juga yang 
dinukilkan oleh Al-Oadhi dari kebanyakan Syaikh mereka. Dia berka- 
ta, “Dari Ibnu Mahan bahwa namanya itu dengan huruf Tsaa" 5135 3 
Al-Bukhari dan Al-Hakim berkata, “Boleh menyebutkan kedua lafazh 
nama itu, dan kedua-duanya benar.” Sebagian mereka berpendapat, 
namanya adalah Fardan, yaitu seorang Anshar Tjli. 


Perkataannya, 


“ 
018, 
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“Ummu Ad-Dardaa' telah memberitahukan kepadaku, dia berkata, “Tuanku 
(suamiku) telah memberitahukan kepadaku...", Kata 65 “Tuanku” mak- 
sudnya adalah suamiku yaitu Abu Ad-Darda”. Hadits ini merupakan 
dalil yang membolehkan seorang istri menyebutkan suaminya dengan 
istilah majikan untuk menghormatinya. Ummu Ad-Darda' ini adalah 
wanita tabi'in yang paling muda, nama aslinya Hujaimah, ada juga 
yang menyebutnya Juhaimah. 


(24) Bab Disunnahkan Untuk Memuji Allah Ta'ala 
Setelah Makan dan Minum 
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6868. Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Ibnu Numair - lafazh dari Ibnu Numair 
- telah memberitahukan kepada kami, keduanya berkata, Abu Usamah 
dan Muhammad bin Bisyir telah memberitahukan kepada kami, dari 
Zakaria bin Abu Za'idah, dari Sa'id bin Abu Burdah, dari Anas bin 
Malik, dia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
Sesungguhnya Allah sangat ridha kepada seorang hamba-Nya, jika 
setelah makan ia memuji-Nya, atau setelah minum ia memuji-Nya.” 


Zuhair bin Harb telah memberitahukannya kepadaku, Ishag bin Yusuf 
Al-Azrag telah memberitahukan kepada kami, Zakaria telah membe- 
ritahukan kepada kami dengan sanad seperti ini. 
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# Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh At-Tirmidzi dalam Kitab Al-Ath'imah Bab Maa Jaa'a Fi 
Al-Hamd “Ala Ath-Tha'am (nomor 1816), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 857). 


e Tafsir hadits: 6868 
Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


GAN One) Ula 21155 TG JEC td Sei FI) 
ie 123 Sera 3 Han 
“Sesungguhnya Allah sangat ridha kepada seorang hamba, jika setelah makan 
ia memuji-Nya, atau setelah minum ia memuji-Nya.” Kata IS “makanan” 
maksudnya sekali makan, seperti makan siang dan makan malam. 
Hadits ini menunjukkan sunnahnya memuji Allah Ta'ala setelah 
makan dan minum. Dalam hadits yang diriwayatkan oleh Al-Bukhari 
disebutkan do'a untuk memuji Allah setelah makan, yaitu, 


BEA V9 AG GS pE An SIA Bg WAS US 
gi 


“Segala puji bagi Allah, pujian yang banyak, baik dan penuh berkah, yang 
mana tidak ada yang dapat mencukupi, tempat berlindung, dan selalu dibu- 
tukkan kecuali Rabb kami.” Dan ada beberapa riwayat yang lain juga. 
Tapi seandainya hanya mengucapkan, & KA “Segala puji bagi Allah” 
saja maka itu sudah cukup dan sesuai dengan sunnah. 


rak 


(25) Bab Keterangan Bahwa Do'a Seseorang itu 
Dikabulkan Selama Dia Tidak Terburu-buru Dengan 
Berkata: Aku Telah Berdo'a Tetapi Belum Juga 
Dikabulkan 
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6869. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, “Aku 


telah membacakan kepada Malik, dari Ibnu Syihab, dari Abu Ubaid, 
pelayan Ibnu Azhar, dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Do'a seseorang itu senantiasa dikabulkan 
selama dia tidak terburu-buru dengan mengucapkan: sungguh aku telah 
berdo'a namun tidak dikabulkan, atau belum dikabulkan.” 


Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: 

Al-Bukhari dalam Kitab Ad-Da'awaat, Bab Yustajaabu li Al Abd Maa 
Lam Yajal (nomor 6340). 

Abu Dawud dalam Kitab Ash-Shalah, Bab Ad-Du'aa” (nomor 1484). 
At-Tirmidzi dalam Kitab Ad-Du'aa', Bab Maa Jaa'a Fiiman Yasta'jil Fi 
Du'a'ihi (nomor 3387). 

Ibnu Majah dalam Kitab Ad-Da'awat, Bab Maa Jaa'a Fiiman Yasta'jil Fi 
Du'@'ihi (nomor 3387), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12929). 
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6870. Abdul Malik bin Syu'aib bin Laits telah memberitahukan kepadaku, 
Ayahku telah memberitahukan kepadaku dari kakekku, Ugail bin Kha- 
lid telah memberitahukan kepadaku, dari Ibnu Syihab, bahwasanya 
ia berkata, Abu Ubaid telah memberitahukan kepadaku, pelayan Ab- 
durrahman bin Auf, yang termasuk pakar membaca Al-Our'an dan 
Ahli Figih, dia berkata, Aku pernah mendangar Abu Hurairah berkata, 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Do'a seseorang itu 
senantiasa dikabulkan selama dia tidak terburu-buru, yaitu dia meng- 
ucapkan, 'Sungguh aku telah berdo'a namun do'aku belum dikabul- 
kan.” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6869. 


PIK” S3 A3 SA ga ct Ab i HAL. .NAVA 


Pa 
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6871. Abu Ath-Thahir telah memberitahukan kepadaku, Ibnu Wahb telah 
mengabarkan kepada kami, Mu'awiyah - yakni Ibnu Shalih - telah me- 
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ngabarkan kepadaku, dari Rabi'ah bin Yazid, dari Abu Idris Al-Khaula- 
ni, dari Abu Hurairah, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersab- 
da, “Do'a seseorang senantiasa dikabulkan selama dia tidak berdo'a 
yang mengandung dosa atau pemutusan silaturrahim, dan selama dia 
tidak terburu-buru.” Lalu ada yang bertanya, “Wahai Rasulullah, apa 
yang dimaksud dengan terburu-buru?” Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam menjawab, “Orang yang berdo'a mengucapkan, “Aku telah 
berdo'a dan berdo'a, akan tetapi belum juga dikabulkan', sehingga ia 
merasa jengkel lalu tidak berdo'a lagi." 


e Takhrij hadits 
Hanya ditakhrij oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13548). 


e Tafsir hadits: 6869-6871 
Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


Lamb — 5 - XL NN Ya jas du SA L Sebatang 
8, 


“Do'a seseorang itu senantiasa dikabulkan selama dia tidak terburu-buru 
dengan mengucapkan, "Sungguh aku telah berdo'a namun tidak dikabulkan, 
atau do'aku belum dikabulkan”, Dalam riwayat berikutnya disebutkan, 


Ja Jain IU 1 Kai Ae du SAE IGN 
ad Tama AI nasa ka IE PJB U Al de) 6: 
ALAN Gl SS To 1135 


“Do'a seseorang senantiasa dikabulkan selama dia tidak berdo'a yang me- 
ngandung dosa atau pemutusan silaturrahim, dan selama dia tidak terburu- 
buru.” Lalu ada yang bertanya, “Wahai Rasulullah, apa yang dimaksud de- 
ngan terburu-buru?” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menjawab, 
“Orang yang berdo'a mengucapkan, 'Aku telah berdo'a dan berdo'a, akan tetapi 
belum juga dikabulkan', sehingga ia merasa jengkel lalu tidak berdo'a lagi.” 


Pakar bahasa mengatakan, “Kata 7. dan 75 memiliki arti yang 
sama yaitu, jengkel dan memutuskan diri dari sesuatu. Maksudnya di 
sini adalah ia memutuskan diri dari do'a sehingga tidak mau berdo'a 
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lagi. Termasuk dalam arti ini seperti yang disebutkan pada firman Allah 


Ta'ala, 
. HL gp an 2” 5 - 
On AA Ih se 32 SEA 


“Tidak mempunyai rasa an untuk menyembah-Nya dan tidak (pula) 
merasa letih.” (OS. Al-Anbiya": 19), Maksudnya, mereka (para malaikat) 
tidak pernah terputus dari beribadah kepada-Nya. 

Hadits ini menganjurkan agar kita selalu berdo'a, dan tidak mera- 
sa bahwa doa kita lambat dikabulkan. 
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